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96.  KITAB  BERPEGANG  TEGUH  DENGAN 
AL  QUR'  AN  DAN  SUNN AH 


y  ''J  c  :>ii  irr 
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^  .jiLi.  f>:  ^  fy  •cii'  a3/'  •:«  "^y  (y.  y  J\ 

,15 jU?  u4^  y^j  01^ 


7268.  Dari  Thariq  bin  Syihab,  dia  berkata:  seorang  laki-laki 
Yahudi  berkata  kepada  Umar,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  sekiranya 
ayat  ini,  ‘Pada  hari  ini  telah  kesempurnakan  untuk  kamu  agama 
kamu,  dan  Aku  cukupkan  bagi  kamu  nikmat-ku,  dan  Aku  ndha  Islam 
sebagai  agamamu  ’  diturun  kepada  kami,  maka  kami  akan  menjadikan 
hari  itu  sebagai  hari  raya.'’  Umar  berkata,  “Sungguh  aku  mengetam 
hari  apa  ayat  ini  diturunkan.  Ia  turun  pada  hari  Arafah  di  han  Jum  at. 
Sufyan  mendengar  Mis’ar,  Mis’ar  mendengar  Qais,  dan  Qais 

mendengar  Thariq. 
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OsT  ^  ^  ^ 
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j^j  Al  JU  Al  J^j  ts''^\j  \f\ 


c^^l  iJuj 

J|*#<^  ^  <■'<*■  i^tH'^  ^  I  “  ^ 

.4j _^j  ^  Al  (^JiA  L«J  4  I^^Jb^ 


7269.  Dari  9mtt  Syihab,  Anas  bin  Malik  mengdiaikm 
kq)adaku,  bahwa  dia  mendengar  Umar  pada  keesokan  harinya  ketika 
kaum  muslimin  membaiat  Abu  Bakar  di  atas  mimbar  Rasuhillah 
SAW,  dia  beisyahadat  sebelum  Abu  Bakar  dan  beikala,  “Amma 
ba*du,  Allah  telah  memilih  untuk  Rasul-Nya  SAW  jqpa  yang  ada  di 
sisi-Nya  dari  ^a  yang  di  sisimu,  dan  ini  adalah  khab  yang  Alhdi 
memberi  pefmguk  Rasulmu  dengannya,  ambillah  m  niscaya  kanm 
diberi  petmguk  kq>ada  jq)a  yang  Allah  beri  petmyuk  kqiada  Rasul- 
Nya.” 


:JB 

7270.  Dari  Ihnu  Abbas,  dia  berkata,  ‘^abi  SAW  mendekapku 
lalubeidoa,  ‘Ya  AHah,  tgarilah  dia  Al  Qur'mi  \  ” 


:Jl^  Al  ,^1  ^1 


i3>:  cf  ^  SI  ■.&.  Jiiuii  d  of  Ii>  :JB  ^ 
j3fc  Si  Jc.  fSC-w  ‘J-  i»  0!  :Jo 

/fLj 
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7271.  Dari  Mu’tamir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Auf,  Abu 
Al  Minhal  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Barzah  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  mencukupkan  kamu  —atau 
menghidupkan  kamu—  dengan  Islam  dan  dengan  Muhammad  SAW. 

Abu  Abdillah  berkata,  “Tercantum  di  tempat  ini  dengan 
redaksi  ‘mencukupkan  kamu’,  dan  sesungguhnya  ia  menggunakan 
redaksi  ‘men^idupkan  kamu’  dengan  memperhatikan  sumber  dari 

kitab  ” 


J  ^  J\  ^  J  ^  f '  0^ 


7272.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa  Abdullah  bin  Umar 
menulis  kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan  untuk  membaiatnya,  dan  dia 
mengakui  dengan  hal  itu  untuk  mendengar  dan  taat  berdasarkan 
Sunnah  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya  sebatas  kemampuanku. 


Keterangan; 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  berpegang  teguh  dengan 
Al  Our'an  dan  Sunnah).  Kata  i’tisham  berasal  dari  kata  dasar  isAmaA. 
Maksudnya,  berpegang  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan 
ayat  103,  ^  ^  berpegang  teguhlah  kamu 

semua  kepada  tali  [agama]  Allah). 
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Al  Karmani  berkata,  “Judul  bab  ini  disarikan  dari  firman 
Allah,  h  (Dan  berpegang  teguhlan  kamu  semua 

kepada  tali  [agama]  Allah).  Karena  maksud  ‘tali’  di  sini  adalah  Al 
Qur'an  dan  Sunnah.  Yang  memadrikannya  adalah  keberadaan 
keduanya  sebagai  sebab  mencapai  tujuan,  yaitu  pahala  dan 
keselamatan  dari  adzab,  sebagaimana  halnya  tali  menjadi  sebab 
tercapainya  tujuan  seperti  media  untuk  memperoleh  air  (bila 
digunakan  sebagai  tali  timba)  maupun  lainnya.  Kemudian  yang 
dimaksud  Al  Kitab  adalah  Al  Qur'an  yang  membacanya  dianggap 
ibadah.  Sedangkan  maksud  Sunnah  adalah  apa  yang  datang  dari  Nabi 
SAW,  baik  berupa  perkataan,  perbuatan,  dan  persetujuaimya,  serta  apa 
yang  diniatkaimya  imtuk  dilakukan.  Smmah  menurut  asal  bahasa 
adalah  jalan.  Sementara  menurut  istilah  para  ulama  ushul  dan  ahli 
hadits  adalah  seperti  definisi  sebelumnya.  Menurut  terminologi 
sebagian  ahli  fikih,  Sunnah  adalah  sinonim  dari  kata  mustahab 
(disukai). 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tidak  ada  keselamatan  bagi  seseorang 
kecuali  dalam  kitab  Allah,  atau  dalam  Sunnah  Rasul-Nya,  atau  dalam 
ijma’  para  ulama  terhadap  makna  pada  salah  satunya.” 

Kemudian  dia  membahas  Sunnah  dalam  arti  sesuatu  yang 
datang  dari  Nabi  SAW  seperti  akan  dijelaskan  setelah  satu  bab. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  Uma  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  tentang  perkataan  seorang  laki-laki  Yahudi 
terhadap  Umar  berkenaan  dengan  ayat  dalam  surah  Al  Maa'idah. 
Hadits  ini  diriwayatkan  melalui  Al  Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Mis’ar 
dan  laiimya,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab.  Sufyan 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah,  Mis’ar  adalah  Ibnu  Kidam, 
sedangkan  ‘lainnya’  tidak  saya  temukan  penegasan  tentangnya, 
kecuali  mungkin  dia  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri,  sebab  Imam  Ahmad 
menukil  dari  riwayatnya,  dari  Qais  bin  Muslim  — yakni  Al  Jadali — 
Al  Kufi  (biasa  dipanggil  Abu  Amr)  seorang  ahli  ibadah,  tsiqah 
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(terpercaya)  serta  tsabit  (akurat)  namun  dituduh  berpandangan 
Murji'ah.  Di  antara  para  periwayat  hadits  terdapat  seorang  periwayat 
lain  yang  juga  bem^a  Qais  bin  Muslim.  Periwayat  ini  berasal  dari 
Syam  dan  tidak  terkenal.  Dia  menukil  riwayat  dari  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit.  Riwayatnya  ini  disebutkan  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad 
karya  Imam  Bukhari.  Sedangkan  Thariq  bin  Syihab  adalah  Al  Ahmasi 
yang  tergolong  sahabat  karena  sempat  melihat  Nabi  SAW  setelah 
dewasa.  Akan  tetapi  tidak  ada  keterangan  akurat  bahwa  dia  pernah 
mendengar  riwayat  dari  Nabi  SAW. 

^ O?  (Seorang  laki-laki  dari  kaum  Yahudi  berkata). 


Penjelasan  tentang  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
iman  dan  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah.  Kesimpulan  dari  jawaban 
Umar,  kami  telah  menjadikan  hari  itu  sebagai  Hari  Raya,  sesuai 
dengan  apa  yang  disebutkan  si  Yahudi. 


i  f  J  J*  ^  ^ 

\Bj\b 


Mis'ar,  Mis’ar  mendengar  Qais,  dan  Qais  mendengar  Thariq).  Ini 
adalah  perkataan  Imam  Bukhari.  Dia  mengisyaratkan  bahwa 
pernyataan  tidak  tegas  mendengar  langsung  dalam  sanad  hadits  ini 
dipahami  dengan  arti  setiap  salah  seorang  mereka  telah  mendengar 
riwayat  dari  guru  masing-masing. 

cJUfi  fj?!  (Pada  hari  ini  telah  kesempumakan 

untukmu  agamamu).  Ayat  ini  sangat  tegas  menunjukkan  urusan  agama 
yang  disempurnakan  ketika  itu.  Ini  terjadi  sekitar  80  hari  sebelum 
Nabi  SAW  wafat,  maka  tidak  ada  hukum  yang  turun  sesudah  itu. 
Namun  asumsi  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Sekelompok  ulama 
mengatakan  bahwa  maksud  kesempurnaan  adalah  segala  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  dasar  hukum.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  menjadi 
pegangan  mereka  yang  mengingkari  qiyas  (analogi).  Tetapi  dalil  bagi 
mereka  yang  mun^in  dibantah  — meski  pernyataan  pertama  dapat 
diterima —  bahwa  penggunaan  qiyas  untuk  hal-hal  yang  terjadi, 
diambil  dari  perintah  dalam  Al  Qur'an,  kalau  tidak  ada  selain  cakupan 
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umum  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  7,  Uj 


(Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  dia),  niscaya 
sudah  mencukupi.  Apalagi  telah  disebutkan  perintah  menggunakan 
qiyas  dan  persetujuan  Nabi  SAW.  Hal  ini  masuk  dalam  cakupan  sifat 
kesempurnaan  yang  dimaksud. 


Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  dia  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  44,  iLl! 


J^'  U  (Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al  Qur'an,  agar 


kamu  menerangkan  kepada  umat  mauurui  apa  yang  telah  diturunkan 
kepada  mereka),  maka  dia  berkata,  “Allah  telah  menurunkan  sejumlah 
perkara  secara  garis  besar.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  menjelaskan 
a^a  yang  dibutuhkan  pada  waktunya.  Sementara  hal-hal  ymg  belum 
teijadi  maka  penafsirannya  dibebankan  kepada  para  ulama, 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  83,  5)^3  Vj 


(Dan  kalau  mereka 


menyerahkannya  kepada  Rasul  dan  keptada  ulil  amri  di  antara  mereka 
tentulah  orang-orang  yang  ingin  mengetahui  kebenarannya  [akan 
dapat]  mengetahuinya  dari  mereka  [Rasul  dan  Ulil  amri]).  ’’ 


Kedua,  hadits  Anas  bahwa  dia  mendengar  Umar  bin 
Khahthtab  RA  ketika  kaum  muslimin  membaiat  Abu  Bakar,  pada 
keesokan  hari  setelah  wafatnya  Nabi  SAW.  Hadits  ini  telah  disebutkan 
penjelasarmya  dalam  bab  penunjukkan  pengganti  di  akhir  pembahasan 
tentang  hukum.  Redaksinya  di  tempat  itu  lebih  lengkap.  Dia  kemudian 
menambahkan  dalam  riwayat  ini,  ^  dkt 

J 

(Allah  memilih  imtuk  Rasul-Nya  apa  yang  ada  di  sisi-Nya,  dari 

apa  yang  ada  di  sisimu).  Maksudnya,  pahala  dan  kemuliaan  yang  ada 
di  sisi-Nya,  daripada  kelelahan  yang  ada  padaku. 


Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  disertai  keterangan  tentang  mereka  yang 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  “takwil.”  Makna  ‘takwil’  akan 
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dijelaskan  dalam  bab  firman  Allah,  ^  {Bahkan  ia  adalah 

Al  Qur'an  yang  mulia),  pada  pembahasan  tentMg  tauhid. 

Keempat,  hadits  Abu  Barzah  yang  diringkas  dari  hadits 
panjang  seperti  tersebut  di  awal  pembahasan  tentang  fitnah  dalam  bab 
“Seseorang  yang  Mengatakan  Sesuatu  kepada  Suatu  Kaum  kemudian 
Dia  Keluar  dan  Mengatakan  Hal  yang  Berbeda”.  Penjelasannya  telah 
disebutkan  secara  detail  di  tempat  itu. 

01  (Sesungguhnya  Allah  mencukupkan  kamu 

dengan  Islam).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Abdillah  dan  dia  adalah 
Imam  Bukhari.  Menurutnya,  yang  benar  bukan  yughniikum 
(mencukupkan  kamu),  tetapi  ia  adalah  na’asyakum  (menghidupkan 
kamu). 

{Melihat  kepada  sumber  kitab 

I'tisham).  Dalam  redaksi  ini  terdapat  isyarat  bahwa  dia  menulik  kitab 
rtisham  secara  terpisah  lalu  mengutip  di  tempat  ini  hal-hal  yang 
berkaitan  dengannya  sesuai  dengan  syaratnya.  Sama  seperti  yang 
dilakukan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Ketika  dia  melihat  lafazh 
ini  beiheda  dengan  apa  yang  menurutnya  benar,  maka  dia 
mengisyaratkan  untuk  mengecek  kembali  kepada  sumber  tersebut.  Ini 
mengesankan  bahwa  seakan-akan  saat  itu  kitab  yang  dimaksud  tidak 
ada  padanya,  sehingga  dia  memerintahkan  untuk  merujuk  kepadanya 
untuk  melakukan  revisi.  Perkara  seperti  ini  teijadi  pula  ketika  dia 
menafsirkan  firman  Allah  dalam  surah  Alam  Nasyrah  (Al  Insyiraah) 
ayat  3,  (Yang  memberatkan  punggungmu). 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawiidi,  bahwa  penyebutan 
hadits  Abu  Barzah  di  tempat  ini  hanya  diambil  dari  penetapan 
menerima  khabar  ahad.  Ini  adalah  kelalaiannya  karena  hukum  tentang 
khabar  ahad  telah  berakhir  dan  diiringi  dengan  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Kesesuaian  hadits 
Abu  Barzah  dengan  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al 
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Our'an  dan  Sunnah,  diambil  dari  perkataan,  “Sesungguhnya  Allah 
men^dupkan  kamu  den^n  Al  Kitab”,  sehingga  ini  sangatlah  jdas. 

Kelima,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  suratnya  yang  ditujukan 
kepada  Abdul  Malik  untuk  membaiatnya.  Hadits  ini  sudah  disebutkan 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  disertai  penjelasannya  dalam  bab 
“Bagaimana  Membaiat  Imam”  di  aldiir  pembahasan  tentang  hukum. 
Dari  sana  tampak  sambungan  dari  perkataannya  di  tempat  ini,  *T>an 
mengakui  untukmu.”  Sa^  telah  menjelaskan  bahwa  hal  s^teiti  itu 
teijadi  sesudah  pembimuhan  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  penggunaan  Sunnah  Allah  dan 
Sunnah  Rasul-Nya  dalam  segala  peikara. 


1.  Sabda  Nabi  SAW,  diuftrs  dengan  jamami* 

alkalim” 


3ji>  p\s  c( 

jf  jt 


7273.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Aku  diutus  dengan  Jawami'  al  kalim,  ahi  ditolong  dengan  rasa  takut 
pada  musuh,  ketika  aku  tidur  aku  bermimpi  diberikan  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi,  lalu  diletakkan  di  tanganku. " 

Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  pergi  sementara 
kamu  memakannya  sesuka  hati  atau  memerahnya  semaunya”,  atau 
kalimat  yang  sepertinya. 
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vi  ci  :ju  i»  J:;»  ^  \'^}. 

(^^1  0\^  ^ (j^^  s*  Cj^J^  ^ 

.^L^l  ^Jj  bwU  j*Jt^  1  y^-jW  «L>- J*  J 


7274.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Tidak  ada  seorang  nabi  pun  di  antara  para  nabi,  melainkan 
diberikan  tanda-tanda  yang  mana  hal  sepertinya  merasa  aman  atau 
manusia  beriman  atasnya.  Adapun  yang  diberikan  kepadaku  adalah 
wahyu  yang  diwahyukan  Allah,  aku  berharap  aku  lebih  banyak 
pengikutnya  di  antara  mereka  pada  Hari  Kiamat.  ” 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  sabda  Nabi  SAW.  "Aku  diutus  dengan  jawami’  al 
kalim.  ’’)  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  dua  hadits  dari 
Abu  Hurairah.  Salah  satunya  sama  dengan  redaksi  pada  judul  bab 
disertai  tambahan, 

{Ditolong  dengan  rasa  takut  pada  musuh,  dan  ketika  aku  sedang 


tidur  maka  aku  bermimpi  diberikan  kunci-kunci  perbendaharaan  bumi 
...).  Penjelasan  jawami  al  kalim  sudah  dipaparkan  dalam  bab  “Kunci- 
kunci  di  Tangan”  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi.  Di 
dalamnya  terdapat  penafsirannya  dari  Az-Zuhri.  Ringkasnya,  Nabi 
SAW  berbicara  dengan  redaksi  singkat  namun  penuh  makna.  Selain 
Az-Zuhri  menegaskan  maksud  dari  Jawami  ’  al  kalim  adalah  Al  Qur'an 
berdasarkan  sabdanya,  c-Sw  {Aku  diutus),  sementara  Al  Qur'an  berada 


pada  puncak  keringkasan  redaksi  dan  keluasaan  makna.  Penjelasan 
tentang  redaksi  (aku  ditolong  dengan  rasa  takut  pada 

musuh)  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tayammum. 

^  (Diletakkan  di  tanganku).  Maksudnya,  kunci- 

kunci  tersebut  diletakkan  di  tangan  beliau.  Penafsiran  tentang 
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maksudnya  sudah'  dip^arkan  dalam  bab  “Meniup  Saat  Tidur**  pada 
pembahasan  tentang  takwil  mimpi. 

l'y'Jt,  ^  (Abu  Hurairah  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan 

sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Sedangkan  redaksi, 


(Rasulullah  SAW pergi),  maksudnya  wafat. 


y  (Kamu  memakannya  sesuka 


hati  atau  memerahnya  semaunya  atau  kalimat  yang  sepertinya).  Kata 
targhatsuuna  berasal  dari  kata  ar-raghts  yang  merupakan  kiasan 
tentang  kehidupan  yang  sejahtera.  Ia  berasal  dari  kata  raghatsa  al 
jaddi  ummahu,  artinya  anak  itu  menyusu  dari  ibunya.  Sedangkan 
kalimat  talghatsuuna  ada  yang  mengatakan  ia  semakna  dengan 
targhatsuuna.  Tetapi  sebadan  mengatakan  ini  hanya  kekeliruan 
penyalinan  naskah.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ia  berasal  dari 
kata  al-lathits  yang  artinya  makanan  bercampur  gandum.  Demikian 
disebutkan  penulis  kitab  Al  Muhkam  dari  Tsa’lab.  Maksudnya,  mereka 
memakannya  sebagaimana  mereka  sukai.  Namun  makna  ini  culnip 
jauh. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  al-laghts  belum  aku  temukan 
maknanya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  menemukan  pada  catatan  kaki  tulisannya 
bahwa  keduanya  adalah  bahasa  baku  y^g  bermakna  memakan  sesuka 
hati.  Syaikh  Mughlathai  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Muntaha  kar^ 
Abu  Al  Ma’ali  (sang  pakar  bahasa)  jika  dikatakan  laghitsat  tha  'amahu 
artinya  dia  memisahkan  makanannya.  Menurutnya,  al-laghits  adalah 
bijian  yang  tersisa  pada  timbangan.  Atas  dasar  ini,  maka  maknanya 
adalah  kalian  mengambil  harta  lalu  membagi-bagikannya  setelah 
menguasainya.  Sengaja  digunakan  kata  ‘makanan*  untuk  harta,  karena 
makanan  merupakan  tujuan  paling  utama  dari  harta.  Dia  men^aim 
bahwa  pada  sebagiaii  naskah  kitab  Ash-Shahih  disebutkan  dengan 
redaksi,  antum  tal'aguunaha  (kamu  menjilatinya). 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  kekeliruan  penyalinan 
naskah.  Meski  ia  masih  memiliki  korelasi  dengan  makna  tadi. 

Versi  ketiga  disebutkan  dalam  riwayat  Uqail  dalam  kitab  Al 
Jihad  dengan  redaksi,  tantatsiluunaha  dari  kata  an~natsl,  yaitu 
mengeluarkan.  Bila  dikatakan  natsala  Hnaanatahu  artinya  dia 
mengeluarkan  semua  anak  panah  dari  kantong  anak  panahnya.  Kalau 
dikatakan  natsala  jarabahu.  artinya  dia  mengibaskan  isi  kantongnya. 
Sedangkan  bila  dikatakan,  natsala  bi'rahu  artinya  dia  mengeluarkan 
tanah  dari  dalam  sumur.  Maka  arti  tantatsiluunaha  adalah  kalian 
mengeluarkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  dan  menikmatinya. 

Ibnu  At-Tin  berkata  dari  Ad-Dawudi,  “Demikian  yang  akurat 
dalam  hadits  ini.” 

An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya,  kemewahan  dunia  yang 
dibukakan  untuk  kaum  muslimin,  dan  ini  mencakup  rampasan  perang 
dan  perbendaharaan.” 

Makna  pertama  yang  banyak  dikutip  oleh  kebanyakan  ulama. 
Pada  sebagian  kutipan  periwayat  Muslim  menggunakan  huruf  mim 
sebagai  ganti  nun  pertama.  Namun  ini  hanyalah  kekeliruan  penyalinan 
naskah. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  Abdul 
Aziz  bin  Abdullah,  dari  Al-Laits,  dari  Sa’id,  dari  bapaknya.  Sa*id 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Sa’id  Al  Maqburi.  Nama  Abu  Sa’id 
adalah  Kaisan. 

4^  U  (Apa  yang  sepertinya  merasa  aman 

atau  beriman  atasnya  manusia).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat. 
Kata  pertama  adalah  uumina  berasal  dari  kata  al  amnu  (keamanan). 
Sedangkan  kata  kedua  adalah  aamana  berasal  dasri  kata  al  imaan 
(keimanan).  Ibnu  Qurqul  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al 
Qabisi  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah  dan  harakat  kasrah 
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pada  huruf  mim  tanpa  dipanjangkan,  berasal  dari  kata  al  amaan.  Versi 
ini  dibenarkan  oleh  Ibnu  At-Tin,  tetapi  pandangannya  itu  tidak  tepat. 

(Sesimggguhnya  yang  diberikan  kepadaku). 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  tanpa 

huruf  ha '  di  akhirnya.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  dengan 
panjang  lebar  di  awal  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

Adapun  makna  pembatasan  pada  kalimat,  OtT  tJi 

(Sesung^hnya  yang  diberikan  kepadaku),  bahwa  Al  Qur'an 
merupakan  mukjizat  paling  agung,  paling  bermanfaat,  dan  paling 
abadi.  Ia  mengandung  dakwah,  dalil,  serta  manfaat  berkesinambungan 
hingga  akhir  masa.  Oleh  karena  tidak  ada  yang  mendekatinya  apalagi 
menyamainya,  maka  mukjizat  lainnya  dibanding  dengannya  seperti 
tidak  pernah  ada. 


Ada  yang  mengatakan,  bahwa  dari  sikap  Imam  Bukhari  yang 
menyebutkan  hadits  ini  setelath  hadits  sebelumnya,  d^at  disimpulkam 
bahwa  yang  kuat  menurutnyai,  maksud  dari  jorwami'  al  kalim  adalah 
Al  Qur'an.  Namun,  kesimpulan  ini  bukanlah  suatu  kemestian,  karena 
masuknya  Al  Qur'an  dalam  redaksi,  {Aku  diutus 


dengan  jawami’  al  kalim),  tidak  diragukan  lagi.  Hanya  saja  yang 
dipersoalkan  apakah  perkataan  beUau  yang  lain  masuk  dalam  hal 
tersebut.  Para  ulama  menyebutkan  contoh-contoh  Jawami'  al  kalim 
dalam  Al  Qur'an,  di  antaranya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  179,  OjaS  yJj’  'i  ^  (Dan  dalam 


qisha$h  itu  ada  [jaminan  kelangsungan]  hidup  hai  orang-orang 
berakal,  supaya  kamu  bertakwa),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nuur  ayat  52,  ihJjS  ia$j  i&l  ^  (Dan 


barangsiapa  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  takut  kepada 
Allah  dan  bertakwa  kepada-Nya,  maka  mereka  itulah  orang-orang 
yang  mendapat  kemenangan),  serta  firman  Allah  lainnya. 
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Adapun  jawami’  al  kalim  dari  hadits-hadits  Nabi  SAW,  di 

antaranya  hadits  Aisyah,  Jj  ir^  (Setiap  amalan 

* 

yang  tidak  pada  urusan  [agama]  kami,  maka  ia  tertolak  [tidak 
diterima]),  hadits,  iui  ^  ^  (Setiap  syarat  yang 

tidak  ada  dalam  kitab  Allah  maka  ia  batil),  hadits  Abu  Hurairah,  'ilj 
U  tjitj  ji((  (Apabila  aku  memerintahkan  kamu  suatu 

perkara  maka  kerjakanlah  semampu  kamu),  hadits  Al  Miqdam,  %  li 
o*  (Tidaklah  seorang  anak  keturunan  Adam 

memenuhi  suatu  wadah  yang  lebih  buruk  dari  perutnya),  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  keempat  ahli  hadits  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim,  dan  hadits-hadits  lain  yang  sangat  banyak  bila  ditelusuri  satu 
persatu. 

Namun  ini  dapat  diterima  apabila  tidak  mengalami  perubahan 
dari  para  periwayat  dalam  redaksinya.  Jalan  untuk  mengetahuinya 
adalah  t^iabila  sumber  haditsnya  sedikit  dan  redaksinya  tidak  berbeda- 
beda.  Karena  !q)abila  sumber  hadits  cukup  banyak  maka  jarang  sekali 
redaksinya  bisa  sama.  Sebab  kebanyakan  periwayat  menukil  hadits 
dari  segi  makna  sesuai  yang  tampak  bagi  salah  seorang  mereka  bahwa 
redaksi  itu  telah  menyampaikan  makna  yang  dimaksud.  Faktor  yang 
mendorong  kebanyakan  mereka  berbuat  seperti  itu  adalah  keadaan 
mereka  yang  tidak  menulis.  Apabila  masa  berlalu  cukup  lama,  makna 
riwayat  telah  tertanam  dalam  benak  mereka,  namun  redaksinya  tidak 
diingat  dengan  baik.  Sehingga  sebagian  menceritakan  hadits 
berdasarican  makna  untuk  kemaslahatan  penyampaian  risalah. 
Kemudian  tampak  dari  redaksi  periwayat  yang  lebih  mapan  bahwa 
redaksi  tersebut  belum  menyampaikan  makna  seutuhnya. 
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2.  Meneladani  Sunnah  Rasulullah  SAW 


^  :Jl5  .(\iUl  : JU;  iil  J>j 


,OJlju  ^  Uj 


Firman  Allah,  “Dan  jadikanlah  iami  imam  bagi  orang-orang 
bertakwa.  ”  (Qs.  Al  Fiirqaan  [25]:  74)  Dia  berkata,  ‘Tara  imam  yang 
kami  meneladani  orang-orang  sebelum  kami  dan  kami  dijadikan 
teladan  orang-orang  sesudah  kami.” 


■  i-i 


1  Jlij 


e 

•js^  ji 
* 


■  ilf*  "  **  *  ^  *  f  ^  T*  -ii''  l''  I  iy* 

41^  ^  0)  w* 


Ibnu  Aun  berkata,  ‘Tiga  perkara  yang  aku  sukai  bagi  diriku 
dan  teman-temanku:  Sunnah  ini  agar  mereka  mempelajarinya  dan 
bertanya  tentangnya,  Al  Qur'an  agar  mereka  memahaminya  atau 
bertanya  tentangnya,  serta  m^nbiarkan  manusia  kecuali  karena 
kebaikan” 


'J  ^  :  JlS  Ui  ^  O  J!  :J15  J?i  J 

Vi  Sl_J  fri V  of  I JUi  Iji 

u  :Lji  rj  : jii  .jpil  C. 


7275.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Aku  duduk  kepada  Syaibah 
di  masjid  ini,  dia  berkata:  Umar  pernah  duduk  kepadaku  di  tempat 
dudukmu  ini  dan  berkata,  “Aku  ingin  untuk  tidak  meninggalkan 
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kuning  (emas)  dan  putih  (perak)  kecuali  aku  membagikannya  kepada 
kaum  muslimin.”  Aku  berkata,  “Engkau  tidak  bisa  melakukannya.” 
Dia  bertanya,  “Kenapa?”  Aku  berkata,  “Ia  tidak  dilakukan  oleh  dua 
sahabatmu.”  Dia  berkata,  “Keduanya  adalah  orang  yang  dijadikan 
sebagai  teladan.” 


"l'  ^  L  t'  '  l't^'  "'l*  -""-V'*  ^  •  '  "  ' 

ajil  aJll  J  Cji  J 

^  z' 

orjil  jjj  jt 


7276,  Dari  Zaid  bin  Wahb,  aku  mendengar  Hudzaifah  berkata: 
Rasulullah  SAW  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  amanat  turun 
dari  langit  di  lubuk  hati  kaum  laki-laki,  lalu  Al  Qur'an  turun.  Maka 
bacalah  Al  Qur'an  dan  pelajarilah  Sunnah, 


i  s  9,,  *^tl-  ^  ,i'  '  '  \l  ^  ^  ^  ^  ' 

jV— 0)  *lll  Jla  Idy* 

^  ^  J'  ^ 

y  t  9  J  9  fft  yy  ~  9  f  y  9  ^  ,y  *,  ,y  i'  £t  t'  "  *  “'^VM  ' 

L/t  utj  L^u-b>^ 

y  y  y  ^  /■ 


7277.  Dari  Amr  bin  Murrah,  aku  mendengar  Murrah  Al 
Haraadani  berkata:  Abdullah  berkata,  “Sesungguhnya  sebaik-baik 
pembicaraan  adalah  kitab  Allah,  dan  sebaik-baik  perilaku  adalah 
perilaku  Muhammad  SAW,  dan  sebunik-buruk  urusan  adalah  perkara- 
perkara  yang  baru,  dan  sungguh  yang  dijanjikan  kepadamu  akan 
datang,  dan  kamu  tidak  mampu  menghindarinya.” 
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^3  J:»  :vii  J  'ijj,  > 

.ill  ckj^'  :JUi 


7278-7279.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  keduanya 
berkata,  “Ketika  kami  berada  di  sisi  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
'Sungguh  aku  akan  memutuskan  di  antara  kamu  berdua  berdasarkan 
kitab  Allah " 


jr :  ju  4;ip  ii  J:u  jy-i  of 


>s  >i(  ; ju  <tji  Al  'S^'j  g'  .J  «SJi 


-U»  ^Cai-  iSsJi 

7280.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Semua  umatku  masuk  surga  kecuali  yang  enggan. "  Mereka  beikata, 
"Wahai  Rasulullah,  siapa  yang  enggan  itu?”  Beliau  bersua, 
"Barangsiapa  menaatiku  maka  dia  masuk  surga  dan  siapa  yang 
dwhaka  kepadaku,  maka  dia  enggan. " 


OfrU-  :0jAi  4ii\  ^  o*-—  j!  bOs-  f.1^  ji  jjL*- 

.^\j  JUi  (^1  fj\ 

0^  MjiUi  i-Jlj  j-Jdl  01  JUjj 

01  :^:  Jlij  .L^l;  ^4  JUi  iJ  i^>ii 

^  ^  ^  . 

ij^ J  .Ol^i 

'jJ  clb’i  3^  jr(3  3ii)i  j;^s  ;;^ii)i  3.;J  iij.is 

Jj  li^j^  M^'ui  .0b‘i  3^.  jH'  ;J3  3iiJi  p  ;>iiii 
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(_Jiiij  k*j\j  Ol  :(*-$-.a*j  (JUj  .^U  4j\  :^»-^-v  JUj 
C^A^.-j  <uJLp  jOII  Ju.;»*-* 

iCu^  t.5^  ‘^'  ^  (^3  iJ^  1-U^ 

tJy  jU^ J  ^JlC'  iil  (.5^  -Uj^j  ^_5^^ 


•U-^' 

jf 

> 

^  ^  'I  ; 

4^m3  Amu 


^  (j3u  ^  ;;U*1*  ^  oili-  ^  ti4J  ^  'W 

.;i3  Sii  Jt.  '^1 


7281.  Dari  Sa’id  bin  Mina',  diceritakan  kepada  kami  atau  aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Malaikat  datang  kepada  Nabi 
SAW  saat  beliau  sedang  tidur.  Sebagian  malaikat  berkata,  ‘Sungguh 
dia  sedang  tidur’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Sungguh  mata  tidur  dan  hati 
teijaga’.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  bagi  sahabatmu  ini  ada 
perumpamaan,  maka  buatlah  untuknya  perumpamaan’.  Sebagian 
mereka  berkata,  ‘Sungguh  dia  tidur’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Sungguh 
mata  tidur  dan  hati  teijaga’.  Mereka  berkata,  ‘Perumpamaannya 
adalah  seperti  laki-laki  yang  membangun  rumah,  lalu  dia  membuat 
perjamuan,  setelah  itu  dia  mengirim  pengundang.  Barangsiapa 
menyambut  pengundang  maka  dia  masuk  rumah  dan  makan  jamuan 
itu.  Sedangkan  yang  tidak  menyambut  pengundang  maka  dia  tidak 
masuk  rumah  dan  tidak  makan  jamuan  itu’.  Mereka  berkata, 
‘Terangkan  untuknya  agar  dia  memahaminya’.  Sebagian  mereka 
berkata,  ‘Sungguh  dia  tidur’.  Sebagian  lagi  berkata,  ‘Sungguh  mata 
tidur  tapi  hati  teijaga’.  Mereka  berkata,  ‘Rumah  itu  adalah  surga, 
pengundang  itu  adalah  Muhammad  SAW,  maka  siapa  menaati 
Muhammad  SAW  maka  dia  telah  taat  kepada  Allah,  dan  siapa 
durhaka  kepada  Muhammad  SAW  maka  sungguh  dia  telah  durhaka 
kepada  Allah.  Muhammad  SAW  telah  memisahkan  di  antara 
manusia.” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Qutaibah,  dari  Laits,  dari 
Khalid,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Jabir,  ^‘Nabi  SAW  keluar  kepada 
kami..,” 
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7282.  Dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Wahai  sekalian  ahli  Al 
Our'an,  konsistenlah  dalam  kebenaran,  karena  sungguh  kamu  telah 
mendahului  terlalu  jauh,  apabila  kami  mengambil  kanan  dan  kiri, 
maka  kamu  benar-benar  sesat  sgauh-jauhnya.” 
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7283.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
''Sesungguhnya  perumpamaanku  dan  apa  yang  Allah  mengutusku 
karenanya,  seperti  seorang  laki-laki  yang  mendatangi  suatu  kaum,  dia 
berkata,  ‘Wahai  kaum,  sungguh  aku  melihat  pasukan  dengan  mataku, 
dan  sungguh  aku  memberi  peringatan  yang  nyata,  selamatkanlah  diri 
kalian’.  Dia  kemudian  ditaati  oleh  sekelompok  kaumnya,  dimana 
mereka  berangkat  di  malam  hari  dengan  perlahan-lahan,  sehingga 
mereka  selamat.  Sedangkan  sekelompok  lain  mendustakannya  dan 
pagi  hari  masih  berada  di  tempat  masing-masing.  Akhirnya,  mereka 
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diserang  pasukan  pagi  itu  hingga  membinasakan  mereka.  Itulah 
perumpaan  orang  yang  menaatiku  dan  mengikuti  apa  yang  aku  bawa 
dan  perumpamaan  orang  yang  menentangiku  dan  mendustakan 
kebenaran  yang  aku  bawa.  ” 
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7284-7285.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah 
SAW  wafat,  dan  Abu  Bakar  menjadi  khalifah  sesudahnya,  maka 
kabilah-kabilah  Arab  pun  menjadi  kafir.  Umar  berkata  kepada  Abu 
Bakar,  **Bagaimaiia  engkau  memerangi  manusia,  sementara 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  diperintah  memerangi  manusia 
hingga  mereka  mengatakan  tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah. 
Barangsiapa  mengucapkan  tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah,  maka  harta 
dan  jiwanya  telah  aku  lindungi  kecuali  karena  haknya,  dan 
perhitungannya  diserahkan  kepada  Allah  " 

Dia  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  memerangi  siapa 
yang  memisahkan  antara  shalat  cian  zakat  Sesungguhnya  zakat  adalah 
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hak  harta.  Demi  Allah,  sekiranya  mereka  menolak  dariku  tali  pengikat 
leher  hewan  yang  biasa  mereka  tunaikan  kepada  Rasulullah  SAW, 
niscaya  aku  akan  memerangi  mereka  karena  penolakan  itu.”  Umar 
berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  ia  melainkan  aku  melihat  Allah  telah 
melapangkan  dada  Abu  Bakar  untuk  berperang.  Maka  aku  mengetahui 
itulah  yang  benar.” 

Ibnu  Bukair  dan  Abdullah  berkata:  Dari  Al-Laits  dengan 
redaksi,  “Anak  kambing  betina”,  dan  ini  lebih  shahih. 
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7286.  Dari  Ibnu  S5dhab,  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  RA  berkata: 
Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  datang  dan  tinggal  pada 
anak  saudaranya,  Al  Hurr  bin  Qais  bin  Hishn,  dan  dia  termasuk 
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kelompok  yang  menjadi  orang-orang  dekat  Umar,  Adapun  para  ahli 
Al  Qur'an  dari  orang-orang  yang  menjadi  anggota  majlis  Umar  dan 
anggota  musyawarahnya,  terdiri  dari  yang  tua  maupun  muda.  Uyainah 
berkata  kepada  anak  saudaranya,  “Wahai  anak  saudaraku,  ^akah 
engkau  memiliki  kedudukan  pada  pemimpin  ini,  sehingga  engkau 
d^at  memintakan  izin  untukku  menyadapnya?”  Dia  berkata,  “Aku 
akan  memintakan  izin  untukmu  agar  bisa  menghadapnya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  kemudian  memintakan  izin  untuk 
Uyainah.  Ketika  masuk  maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Ibnu  Al  Khaththab, 
demi  Allah,  engkau  tidak  memberi  kepada  kami  pemberian  yang 
banyak,  dan  tidak  memutuskan  di  antara  kami  dengan  adil’.  Umar  lalu 
marah  hingga  berkeinginan  menghukumnya.  Maka  Al  Hurr  berkata, 
‘Wahai  Amirul  mukminin,  sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada 
nabi-Nya  SAW,  ^'Berilah  maaf  dan  perintahkan  yang  makruf  serta 
berpalinglah  dari  orang-orang  yang  bodoh  Sungguh  ini  termasuk 
orang-orang  bodoh’.  Demi  Allah,  Umar  seakan-akan  tidak 
melewatinya  ketika  dibacakan  padanya,  padahal  dia  seorang  yang 
sangat  teliti  terhadap  kitab  Allah.” 
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7287.  Dari  Asma'  binti  Abi  Bakar  RA,  bahwa  dia  berkata, 
“Aku  datang  kepada  Aisyah  ketika  gerhana  matahari  dan  orang-orang 
sedang  berdiri  (shalat)  dan  dia  juga  sedang  berdiri  mengerjakan  shalat. 
Aku  berkata,  ‘Ada  apa  dengan  orang-orang?’  Dia  kemudian 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  langit  dan  berkata,  ‘Maha 
Suci  Allah’.  Aku  berkata,  ‘Tanda  kekuasaan-Nya?’  Dia  lalu 
mengisyaratkan  dengan  kepalanya  yang  bermakna  ‘benar’.  Ketika 
Rasulullah  SAW  selesai,  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya 
kemudian  bersabda,  ‘Tidak  ada  sesuatu  yang  belum  aku  lihat 
melainkan  telah  aku  lihat  di  tempatku  ini,  hingga  surga  dan  neraka, 
dan  diwahyukan  kepadaku  bahwa  kalian  difitnah  dalam  kubur-kubur 
mendekati  fitnah  Dajjal.  Adapun  orang  mukmin  atau  muslim  — aku 
tidak  tahu  mana  yang  dikatakan  Asma' —  berkata,  Muhammad  datang 
kepada  kami  dengan  bukti-bukti  nyata,  kami  menyambutnya  dan 
beriman  kepadanya.  Maka  dikatakan  kepadanya,  tidurlah  dengan 
tenang,  sungguh  kami  telah  mengetahui  engkau  orang  yang  yakin. 
Sedangkan  orang  munafik  atau  orang  ragu  — aku  tidak  tahu  mana 
yang  dikatakan  Asma' —  berkata,  aku  tidak  tahu,  aku  dengar  orang- 
orang  mengatakan  sesuatu,  maka  aku  pun  mengatakannya  “ 
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7288.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Biarkanlah  aku  atas  apa  yang  aku  tinggalkan  kepadamu. 
Sesungguhnya  yang  membinasakan  orang-orang  sebelum  kalian 
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adalah  pertanyaan  mereka  dan  perselisihan  mereka  terhadap  nabi- 
nabi  mereka.  Apabila  aku  melarang  kalian  dari  sesuatu  maka 
jauhilah,  dan  jika  aku  memerintahkan  kalian  terhadap  sesuatu  maka 
lakukanlah  sebatas  kemampuan  kalian. " 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  meneladani  sunnah  Rasulullah  SAffO-  Maksudnya, 
menerimanya  dan  mengamalkannya.  Perkataan  beliau  mencakup 
perintah,  larangan,  dan  berita.  Mengenai  hukum  perintah  dan  larangan 
akan  diulas  dalam  bab  tersendiri.  Sedangkan  perbuatan  beliau  akan 
disebutkan  pula  dalam  bab  t^endiri  tak  lama  lagi. 


lij  'i!?  ^  ^  S^J 


iioij  ^  (Dan  firman  Allah.  "Dan  jadikanlah  kami  imam  bagi  orang- 


orang  bertakwa. "  Dia  berkata.  "Para  imam  yang  kami  meneladani 
orang-orang  sebelum  kami  dan  orang-orang  sesudah  kami 
meneladani  kami.")  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  semua 
periwayat  tanpa  penjelasan  sia^ta  yang  beikata  sq)erti  itu.  Namun 
pernyataan  seperti  ini  telah  dinukil  dari  perkataan  Mujahid  seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari  serta  lainnya 
melalui  jalurnya  sama  seperti  redaksi  tadi  dan  sanad-nya.  shahih. 


Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
jalurnya  dengan  sanad  yang  shahih,  dia  berkata,  “Dia  berkata, 
‘Jadikanlah  kami  imam-imam  dalam  ketakwaan  hingga  kami 
meneladani  orang-orang  sebelum  kami  dan  dijadikan  teladan  orang- 
orang  sesudah  kami’.”  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Hatim  meriwayatkan 
pula  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  ‘"Maknanya,  jadikan 
kami  imam-imam  dalam  ketakwaan  untuk  para  ahlinya,  dimana 
mereka  meneladani  kami.”  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Ath-Thabari. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Vbi  Hatim  disebutkan, 

iCwt  Yj  U}  (Jrdikanlah  kami  imam-imam  petunjuk 
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agar  orang-orang  mengikuti  kami,  dan  jangan  Jadikan  kami  imam- 
imam  kesesatan).  Karena  Allah  berfirman  imtuk  orang-orang 
w  -  ^  W*  (Kami  jadikan  mereka  imam-imam 


yang  mengambil  petunjuk  dengan  urusan  kami).  Lalu  berfirman  untuk 
orang-orang  yang  sengsara,  (Kami  jadikan 

mereka  imam-imam  ycmg  mengajak  ke  neraka). 


Ath-Thabari  menguatkan  bahwa  mereka  meminta  untuk 

menjadi  para  imam  bagi  orang-orang  bertakwa  dan  tidak  meminta 

untuk  menjadikan  orang-orang  bertakwa  sebagai  imam  bagi  mereka. 

Kemudian  Ath-Thabari  berbicara  tentang  penyebutan  ‘imam*  dalam 

bentuk  tunggal  padahal  yang  dimaksudkan  adalah  kelompok. 

Kesimpulan  pem^itaannya  bahwa  kata  ‘imam’  adalah  kata  yang 

menunjukkan  jenis.  Sehingga  ia  mencakup  satu  orang  atau  lebih.  Abd 

bin  Humaid  meriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  shahih  dari 

* 

Qatadah,  tentang  fiiman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  ayat  74, 

tiUt  (Jadikanlah  kami  imam  bagi  orang-orang  yang  bertakwa). 

Maksudnya,  pemimpin  kebaikan  dan  pengajak  kepada  petunjuk,  serta 
kami  dijadikan  teladan  dalam  kebaikan. 


Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula  dari  As-Sudi,  “Bukanlah 
maksudnya  kami  memimpin  manusia,  tetapi  maknanya,  jadikanlah 
kami  sebagai  imam-imam  bagi -mereka  dalam  perkara  halal  dan 
haram,  dimana  mereka  meneladani  kami  dalam  hal  itu.” 


Dinukil  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dia  berkata,  “Maknanya, 
jadikanlah  aku  diridhai,  spabila  aku  katakan  benarkanlah  aku,  dan 
terimal^  dariku.” 


Catatan 

Syaikh  kami  Ibnu  Al  Malaqqin  mencukupkan  dalam  syarahnya 
— ^mengikuti  orang-orang  sebelumnya —  dengan  menisbatkan 
penafsiran  yang  pertama  kepada  Hasan  Al  Bashri.  Padahal  saya  tidak 
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melihat  sanad-nys^  darinya.  Penafsiran  kedua  dinisbatkan  kepada  Adh- 
Dhahhak,  padahal  pernyataan  serupa  telah  dinukil  melalui  jalur  shahih 
dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula  dari  Ikrimah  dan 
Sa’id  bin  Jubair  serta  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  pula  dari  Abu  Shalih 
dan  Abdullah  bin  Syaudzab. 

in*  J'®}  (Ibnu  Aun  berkata).  Dia  adalah  Abdullah  Al 
Bashri,  termasuk  tabiin  junior. 

perkara  yang  aku  sukai  untuk  diriku 

...).  Pernyataan  ini  dinukil  Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi  secara 
maushul  dalam  kitab  As-Sunnah  dan  dinukil  juga  Al  Jauzaqi  melalui 
jalurnya,  “Muhammad  bin  Nashr  berkata:  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaim  bin  Akhdhar  menceritakan  kepada 
kami,  aku  mendengar  Ibnu  Aun  berkata  bukan  hanya  satu,  dua,  atau 
tiga  kali,  (Tiga  perkara  yang  aku  sukai  bagi  diriku).  ” 

Ibnu  Al  Qasim  Al-Lalika'i  mengutipnya  secara  maushul  dalam 
kitab  As-Sunnah  dari  jalur  Al  Qa’nabi,  aku  mendengar  Hammad  bin 
Zaid  berkata:  Ibnu  Aun  berkata. 

(Dan  bagi  teman-temanku).  Dalam  riwayat  Ahmad 

disebutkan,  (Dan  bagi  sahabat-sahabatku). 

(Sunnah  ini).  Dia  mengisyaratkan  jalan  hidup  Nabi 
SAW  dalam  konteks  jenis  bukan  pribadi, 

(Untidi  mereka  pelajari  dan  mereka 

tanyakan  tentangnya).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Yahya  disebutkan, 
“Atsar  ini  berasal  dari  Rasulullah  SAW,  maka  hendaknya  diikuti  dan 
diamalkan." 

ijs-  (Dan  Al  Qur'an  hendaknya  mereka 

memahami  dan  menanyakan  tentangnya).  Dalam  riwayat  Yahya 
disebutkan,  {Hendaknya  mereka  merenungkannya)^  sebagai 
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ganti  redaksi,  {hendaknya  mereka  memahaminya),  dan  inilah 

yang  dimaksud. 

^  t  jpijj  (Dan  membiarkan  manusia  kecuali  karena 

kebaikan).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  mayoritas.  Kata 
yada  ’m  artinya  meninggalkan.  Namun,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  yad'u  dari  kata  ad-du‘aa  (mengajak). 
Demikian  juga  tercantum  dalam  naskah  Ash-Shaghani.  Redaksi  yang 
pertama  dikuatkan  oleh  riwayat  Yahya  bin  Yahya  yang  menyebutkan, 
“Seorang  laki-laki  yang  serius  dengan  urusan  dirinya  sendiri  dan  lalai 
daripada  manusia  kecuali  kebaikan,  karena  dalam  meninggalkan 
keburukan  memiliki  kebaikan  sangat  banyak.” 

Al  Karmam'  berkata,  “Ketika  berbicara  tentang  Al  Qur'an 
maka  dikatakan  ‘hendaknya  mereka  memahaminya’,  sementara  ketika 
berbicara  tentang  Sunnah  maka  yang  dikatakan,  ‘hendaknya  mereka 
mempelajarinya’,  karena  umumnya  seorang  muslim  mempelajari  Al 
Qur'an  sejak  masa  kecil,  sehingga  dia  tidak  butuh  wasiat  untuk 
mempelajarinya.  Oleh  karena  itu,  diwasiatkan  agar  memahami 
maknanya  dan  mengetahui  kandungannya.” 

Mungkin  juga  sebabnya  adalah  Al  Qur'an  telah  berhasil 
dikumpulkan  dalam  satu  Mushhaf,  sementara  Sunnah  saat  itu  belum 
dikumpulkan,  sehingga  maksud  ‘mempelajarinya’  adalah 
mengumpulkannya  untuk  memudahkan  memahaminya.  Ini  berbeda 
dengan  Al  Qur'an  yang  telah  dikumpulkan,  sehingga  yang  mesti 
dilakukan  adalah  memahaminya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebudcan  tiga  belas  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Umar  bin  Al  Khaththab  yang  diriwayatkan 
melalui  Amr  bin  Abbas,  dari  Abdurrahman,  dari  Suf^in,  dari  Washil, 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Syaibah.  Amr  bin  Abbas  adalah  Al  Bahili  berasal 
dari  Bashrah  dan  nama  panggilannya  Abu  Utsman.  Dia  berada  pada 
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tiTiglcatan  Ali  bin  Al  Madini.  Sedangkan  Abdurrahman  adalah  Ibnu 
Mahdi,  Sufyan  adalah  Ats-Tsauri,  dan  Washil  adalah  Ibnu  Hibban. 
Sebelumnya  telah  disebutkan  penegasan  Ats-Tsauri  bahwa  dia 
mendengar  langsung  riwayat  darinya  seperti  yang  disebutkan 
pembahasan  tentang  haji.  Sedangkan  Abu  Wa'il  adalah  Syaqiq  bin 
Salamah. 

cu'JLt  (Aku  dttduk  kepada  Syaibah),  Syaibah  adalah 

Ibnu  Utsman  bin  Thalhah  Al  Abdari  penjaga  pintu  Ka’bah.  Nasabnya 
sudah  diseburican  ketika  menjelaskan  haditsnya  di  bab  penutup  Ka’bah 
dari  pembahasan  tentang  luyi.  Dia  tidak  maniliki  riwayat  dalam  kitab 
Ash-Skahihain  kecuali  hadits  ini  yang  dikutip  oleh  hnam  Bukhari. 

^  (.^at  ddidc  m^tbiarkan  padanya).  Maksud  kata 

ganti  orang  ketiga  tunggal  pada  kalimat  (padanya)  adalah  Ka’bah, 

meski  ini  tidak  disebudcan  dalam  kalimat  sebelumnya,  karena,  maksud 
*masjid*  dalam  perkataan  Abu  Wa'U,  “Aku  duduk  kepada  Syaibah  di 
magid  ini”,  adalah  Ka’bah  itu  sendiri,  hu  seakan-akan  mengesankan 
bahwa  dia  mengisyaradtan  kq>adanya.  Dalam  hadits  tentang  haji  telah 
disebutkan  dengan  redaksi,  S?S^'  kursi  di 

Ka  'bah)t  maksudnya  adalah  di  dekat  pintu  Ka’bah,  seperti  kebiasaan 
para  penjaga  pintu. 

Ibnu  Baihthal  berkata,  “Umar  hendak  membagi  harta  untuk 
kemaslahatan  kaum  muslimin.  Ketika  Syaibah  mengingatkan 
kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  sesudahnya  tidak 
melakukan  hal  itu,  maka  tidak  ada  jalan  bagi  Umar  menyelisihi 
keduanya.  Dia  pun  melihat  bahwa  mengikuti  keduanya  adalah  wajib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesempurnaannya  bahwa 
persetujuan  Nabi  SAW  ditempatkan  pada  posisi  hukumnya  karena 
keberlangsungan  apa  yang  dia  tinggalkan  perubahannya,  maka  dalam 
hal  itu  wajib  mengikutinya,  berdasarkan  cakupan  umum  firman  Allah, 

(Ikutilah  dia).  Sedangkan  sikap  Abu  Bakar  yang  tidak 
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melakukan  perbuatan  itu  (membagikan  h^a)  memmjukkan  bahwa  dia 
belum  mendapatkan  sabda  dan  perbuatan  Nabi  SAW  yang 
bertentangan  dengan  persetujuan  tersebut.  Sekiranya  dia 
mengetahuinya,  tentu  dia  akan  melakukarmya,  terlebih  lagi  saat  itu  dia 
sangat  butuh  harta,  mengingat  keadaan  sulit  di  masa  pemerintahannya. 
Dengan  demikian,  Umar  dengan  kondisi  harta  melimpah  di  masa 
pemerintahannya  lebih  patut  tidak  membagikan  harta  tersebut. 


Kedua,  hadits  Hudzaifah  berkenaan  dengan  amanah. 
Penjelasaimya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  yang  diriwayatkan  melalui  Adam  bin 
Abi  Iyas,  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Murrah  Al 
Hamadani.  Amr  bin  Murrah  adalah  Al  Jamali.  Murrah  (gurunya) 
adalsdi  Ibnu  Syurahbil.  Dia  biasa  disebut  Murrah  Ath-Thayyib  (yaitu 
Al  Hamadani).  Tetapi  dia  bukanlah  bapak  dari  Amr,  periwayat  hadits 
ini. 


^  Jb»  (Sebaik-baik  perilaku 

adalah  perilaku  Muhammad).  Kebanyakan  menukil  dengan  redaksi, 
dan  Al  Kasymihani  menukil  dengan  redaksi,  Menurut 

versi  pertama  maka  artinya  adalah  perilaku.  Sedangkan  menurut  versi 
kedua  maknanya  adalah  jalan.  Makna  kedua  ini  lawannya  adalah 
dhalal  (kesesatan). 


(Seburuk-buruk  urusan  adalah  perkara- 


perkara  baru  ...).  Hadits  ini  telah  disebutkan  tanpa  tambahan  ini  pada 
pembahasan  tentang  adab. ‘Saya  telah  menyebutkan  bahwa  Imam 
Bukhari  meringkasnya  di  tempat  itu.  Di  antara  perkara  yang  saya 
tandaskan  di  tempat  ini  sebelum  menerangkan  tambahan  tersebut 
adalah  bahwa  makna  zhahir  redaksi  hadits  adalah  mauquf.  Namun 


bagian  yang  marfu '  darinya  adalah  redaksi, 


«  ^  A 

^  {Sebaik-baik  perilaku  adalah  perilaku  Muhammad  SA  W), 
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karmia  di  dalaiiui3ra  teidapat  pemberitahuan  tentang  sifat-sifat  beliau, 
dan  ini  tennasuk  salah  satu  bagian  dari  hadits  marju 

Sedikit  sekali  ulama  yang  menyitir  hal  ini,  padahal  ia  seperti 
masalah  yang  telah  disepakati,  sebab  para  penulis  yang  menyebutkan 
hadits-hadits  marfii '  tentang  ciri-cin  Nabi  S AW  cukup  dengan 
mengutip  sifat-sifat  fisik  dan  dzatnya  seperti  wajah  dan  rambut,  dan 
begitu  pula  dengan  sifet-sifat  tabiatnya  sq)eiti  santun,  ramah,  dan 
lain-lain.  Ini  s^nua  ma.suk  dalam  hal  tersebut.  Disamping  itu,  hadits 
yang  dimalrsiiH  telah  dinukil  dari  Ebnu  Mas’ud  disertai  penegasan 
penisbatannya  kepada  Nabi  SAW  dan  jalur  lain  ]^g  dinukil  para 
penulis  kit^-kitab  AsSunan.  Akan  tetapi  tidak  memenuhi  kriteria 
Imam  Bukhari.  Imam  Muslim  meriwj^alkannya  dari  hadits  Jabir 
dinisbadran  kepada  Nabi  SAW  disertai  tambahan  tersebut.  Akan  tetipi 
ini  juga  tidak  manenuhi  krteria  Imam  Bukhari.  Hal  itu  telah  saya 
jelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab  dalam  bab  petunjuk  yang 
baik. 


(PerIcara-peHau’a  yong  bom).  Kata  fnuhdotsoat  berasal 

dari  kata  muhdatsah,  maksudnya  adalah  sesuatu  yang  diadakan  dan 
tidak  memiliki  sumber  dari  syanat.  Dalam  istilah  syanat  disebut 
bid’^.  Sedan^ran  yang  memiliki  sumba*  dari  syariat  tidak  termasuk 
bid’ah.  Bid’ah  dalam  pengotian  syariat  adalah  tercela.  Berbeda 
Hengan  bid’ah  dalam  pengertian  bahasa,  karena  segala  sesuatu  jrang 
diadakan  tai^ia  contoh  disebut  bid’ah,  baik  perkara  itu  terpuji  atau 
tercela.  Demikian  pula  perkataan  tontang  perkara  baru  dan  urusan  baru 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah,  jji  i»  ^  ^  ja 

Jj  (Barangsiapa  ntengadakon  hal  bom  yang  tidak  termasuk  bagian 

dari  urusan  agcana  kami  ini,  maka  ia  tertolak).  Penjelasan  tentang  itu 
pun  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

d  f  ^ 

Dalam  hadits  Jabir  yang  disitir  sebelunmya  disebutkan,  JS'j 
SpIu  (Dan  setiap  bid*ah  itu  adalah  sesat).  Sementara  dalam 
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hadits  Al  Irbadh  bin  Sariyah  disebutkan,  ottak^j  (*^yj 

JJ!A>  (Jauhilah  kalian  perkara-perkara  yang  baru.  Sesungguhnya 


setiap  bid’ah  adalah  sesat),  dan  ia  adalah  hadits  yang  bagian  awalnya, 
ti^y  jiJLij  ^  (Rasulullah  SAW  memberi 


nasehat  kepada  kami  suatu  nasehat  yang  mendalam).  Diriwayatkan 
pula  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi,  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Hadits  ini  dari 
segi  makna  hampir  sama  dengan  hadits  Aisyah  yang  diisyaratkan 
sebelumnya.  Ia  termasuk  bagian  dari  jawami'  al  kalim  (kata  ringkas 
dan  penuh  makna). 


Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Bid’ah  ada  dua  macam,  yaitu: 
terpuji  dan  tercela.  Segala  sesuatu  yang  sesuai  dengan  Sunnah  maka  ia 
terpuji  sedangkan  yang  menyelisihi  Sunnah  maka  ia  tercela.” 


hnam  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  maknanya  dari  jalur  Ibrahim 
bin  Al  Junaid,  dari  Asy-Syafi’i.  Disebutkan  pula  dari  Asy-Syafi’i 
seperti  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  dia 
berkata,  “Perkara-perkara  baru  ada  dua  bagian,  yaitu:  segala  sesuatu 
yang  diadakan  dan  bertentangan  dengan  Al  Qur'an,  atau  Sunnah,  atau 
Atsar,  atau  ijma’,  maka  ini  adalah  bid’ah  yang  sesat.  Sedangkan 
segala  kebaikan  yang  diadakan  dan  tidak  bertentangan  dengan  Al 
Qur'an,  Sunnah,  Atsar,  atau  ijma’,  maka  ini  tidak  tercela.” 


Sebagian  ulama  membagi  bid’ah  dalam  hma  hukum  dan  ini 
cukup  jelas.  Disebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Sungguh 
kamu  akan  mengadakan  dan  diadakan  untuk  kamu.  Apabila  kamu 
melihat  yang  baru,  maka  sebaiknya  berpegang  kepada  petunjuk  yang 
pertama.”  Di  antara  perkara  baru  yang  dilakukan  adalah  pembukuan 
Sunnah,  kemudian  tafsir  Al  Qur'an,  pembukuan  masalah-masalah 
fikih  yang  lahir  dari  pemikiran  semata,  dan  pembukuan  tulisan  yang 
berkaitan  dengan  amalan-amalan  hati.  Yang  pertama  diingkari  oleh 
Umar  dan  Musa  serta  sekelompok  ulama  namun  diberi  keringanan 
oleh  mayoritas.  Yang  kedua  diingkari  oleh  sekelompok  tabiin  seperti 
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Asy-Sya’bi.  Kemudian  yang  ketiga  diingkari  oleh  bnam  Ahmad  dan 
sebagian  ulama  lainnya.  Demikian  pula  Imam  Ahmad  sangat  keras 
mengingkari  orang-orang  sesudahnya. 

Selain  itu,  di  antara  perkara  baru  yang  dilakukan  adalah 
pembukuan  pendapat  yang  berkenaan  dengan  dasar-dasar  agama.  Di 
sini  terjadi  perseteruan  antara  orang-orang  yang  menet^kan  dan 
orang-orang  menafikan.  Kelompok  pertama  berlebihan  hingga  sampai 
tingkat  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk.  Sementara  kelompok 
kedua  melakukan  hal  serupa  hingga  mengingkari  sifiit-sifat  Allah. 
Perkara  ini  diincari  keras  oleh  ulama-ulama  salaf  seperti  Abu 
Hanifah,  Abu  Yusuf,  dan  Asy-Syafi’i.  Pend^at  mereka  dalam  hal 
mencaci  maki  ilmu  kalam  sangat  masyhur.  Penyebabnya  adalah 
mereka  berbicara  dalam  peritara  yang  tidak  disinggung  oleh  Nabi 
SAW  serta  sahabatnya. 

Diriwayatkan  dari  hnam  Malik,  “Tidak  ada  pada  masa  Nabi 
SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar,  sesuatu  dari  hawa  nafeo,”  Maksudnya, 
bid’ah-bid’ah  Khawarij,  Rafidhah,  dan  Qadariyah.  Orang-orang  yang 
datang  setelah  tiga  generasi  utama  justru  membidias  lebih  luas 
perkara-perkara  yang  diin^cari  oleh  para  imam  tabiin  serta  generasi 
sesudah  mereka.  Orang-orang  ini  tidak  cukup  dengan  apa  yang  telah 
ada,  bahkan  mereka  mencampur  masalah-masalah  agama  dengan 
perkataan  orang-orang  Yunani,  Mereka  menjadikEm  perkataan  para 
ahli  filsafat  sebagai  dasar  untuk  menolak  riwayat-riwayat  yang 
bertentangan  dengannya  melalui  penakwilan  meskipun  terkesan 
dipaksakan. 

Tidak  cukup  sampai  di  sini,  bahkan  mereka  mengklaim  apa 
yang  mereka  susun  itu  merupakan  ilmu  paling  mulia  dan  paling  utama 
dipelajari,  dan  siapa  yang  tidak  menggunakan  dasar-dasar  yang 
mereka  buat  dianggap  awam  serta  bodoh.  Orang  yang  berbahagia 
adalah  yang  berpegang  kepada  segala  sesuatu  yang  terdapat  pada 
generasi  salaf  dan  menjauhi  apa  yang  dilakukan  oleh  generasi  khalaf. 
Apabila  seseorang  tidak  bisa  menghindar,  maka  dia  sebaiknya 
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membatasi  dirinya  dengan  yang  dibutuhkan  saja,  lalu  menjadikan 
yang  pertama  sebagai  tujuan  utama. 


Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  stmad  yang  jayyid  dari 


Ghudhaif  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Abdul  Malik  bin  Marwan 
mengirim  utusan  kepadaku  dan  berkata,  *Sungguh  kami  telah 
mengumpulkan  orang-orang  untuk  menganut  tangan  mereka  di  atas 
mimbar  pada  hari  Jum’at  dan  membacakan  kisah-kisah  sesudah  Subuh 
serta  Ashar’.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  keduanya  adalah  bid’ah  kalian 


paling  dahsyat  bagiku.  Aku  tidak  akan  memeiuhi  keduanya  sedikit 
pun.  Nabi  SAW  bersabda,  ^2;  iSj»  ^  '^1  ipl*/  U 


(Tidaklah  suatu  kaum  mengadakan  bid'ah  melainkan  Sunnah  edcan 
diangkat  seperti  bid'ah  yang  dilakukan).  Berpegang  k^ada  Sunnah 
lebih  baik  daripada  mengadakan  bid*ah.” 


Jika  demikian  jawaban  sahabat  Nabi  SAW  dalam  perkara  yang 
memiliki  sumber  syariat,  lalu  bagaimana  lagi  dei^an  perkara  ^rang 
tidak  memiliki  sumber  sedikit  pun?  Bagaimana  pula  dengan  perkara- 
perkara  yang  justru  bertentangan  dagannya? 


Pada  pembahasan  tentang  ihnu  telah  dikemukakan  bahwa  Ibnu 
Mas’ud  pernah  memberi  nasdiat  kepada  para  sahabat  seti<q)  hari 
Kamis  agar  mereka  tidak  merasa  bosan.  Dinukil  pula  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Berbicaralah  kepada  orang-orang  sekali  dalam  satu  pekan.  Jika  tidak 
maka  dua  kali.”  Wasiat  serupa  pun  dilontarkan  oleh  Aisyah  kepada 
Ubaid  bin  Umar,  Yang  dimaksud  dengan  ‘cerita-cerita*  adalah 
peringatan  dan  nasehat.  Perkara  ini  sudah  ada  di  masa  Nabi  SAW 
namun  tidak  terus-menerus  sq>erti  halnya  khutbah  Jum*at.  Bahkan 
beliau  menyampaikan  sesuai  kebutuhan. 

e  u  ^ 

Mengenai  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  Irbadh,  juM  JS*  0^ 
53^  (Sesungguhnya  setiap  bid’ah  adalah  sesat)  setelah  redaksi, 

pOakij  (Jauhilah  kalian  dari  perkara-perkara  yang  baru). 
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menunjukkan  bahwa  perkara  baru  disebut  bid*ah.  Kemudian  redaksi, 
Si'sC»  jr  0^  (Sesungg^hnya  semua  bid’ah  adalah  sesat) 

merupakan  kaidah  syariat  yang  bersifat  umum,  baik  secara  tekstual 
maupun  kontekstual.  Dari  segi  tekstualnj^  seakan-akan  dikatakan, 
bahwa  hiilciim  peikara  ini  adalah  bid’ah,  dan  semua  bid’ah  adalah 
sesat,  ia  tidak  inasuk  bagian  syariat,  karena  syariat  semuanya  adalah 
petunjuk.  Apabila  terbukti  bahwa  hukum  tersebut  adal^  bid’ah  maka 
benarlah  kedua  dasar  pemikiran  itu  dan  didaq[>atkan  kesin^tulan. 

Rftrianglffln  maksud,  VHC^  Sfeij  Ott  (Sesungguhnya  smmjui 

K'  K' 

bid’ah  adalah  sesat),  adalah  segala  sesuatu  yang  dilakukan  tanpa  ada 
dasar  dalil  dari  syariat,  baik  bersifat  khusus  maupun  umum.  Kanudian 
lafazh  di  akhir  hadits  Ibnu  Mas’ud,  **Sungguh  yang  dijanjikan 
kepadamu  akan  datang  dan  kamu  tidak  bisa  menghindan”,  maksudn^^ 
untuk  mengakhiri  nasehat  dengan  sesuatu  dari  Al  Qur’an  yang  sesuai 
dengan  keadasm. 

Ibnu  Abdissalam  bedcata  di  akhir  Idtab  Al  Qawa‘id,  “Bid’ah 
ada  lima  ba^an,  yaitu: 

PerUmOt  bid’^  wajib  sepati  menyibukkan  diri  dengan  ilmu 
nahwu  (tata  bahasa)  yang  dengann;^  d^iat  dipahami  kalam  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Sebab  memelihara  syariat  adalah  wajib  dan  ini  tidak 
terlaksana  kecuali  dengan  melrdcukan  hd  tersebut  Dengan  demikian 
ia  termasuk  pendahulu  bagi  perkara  yang  w^ib.  Demikiatt  pula 
penjelasan  kata-kata  sulit  dan  pembukuan  ilmu  u^ul  fikih  serta  usaha 
memilah  yang  shahih  dan  lem^. 

KeduOf  bid’ah  haram,  seperti  ^  jrang  dilakukan  oldi 
kalangan  Qadariyah,  Muiji'ah,  dan  Musyabhihah  yang  menyehsihi 
Siumah. 

Ket^a,  bid’ah  sunah,  semua  kdiaikan  yang  belum  ditet^kan 
secara  pasti  pada  masa  Nabi  SAW,  seperti  berkumpul  untuk  shalat 
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tarawih,  membangun  sekolah,  membicarakan  tasawuf  terpuji, 
mengadakan  majlis  diskusi  yang  ditujukan  mencari  keridhaan  Allah. 

Keempat,  bid’ah  mubah,  seperti  beijabat  tangan  sesudah  shalat 
Subuh  dan  Ashar,  menikmati  perkara  yang  lezat  seperti  makan, 
minum,  dan  berpakaian. 


Kelima,  bid’ah  makruh.  Terkadang  sebagiannya  masuk 
makruh  (tidak  disukai)  atau  bertentangan  dengan  yang  lebih  utama. 


Keempat  dan  kelima,  hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani  tentang  kisah  orang  sewaan.  Keduanya  berkata,  u 

^  ^  {Kami  berada 


di  sisi  Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersabda,  “Stmgguh  aku  akan 
memutuskan  antara  kamu  berdua  berdasarkan  kitab  Allah.  ”)  Hal  ini 
memberi  asumsi  bahwa  pembicaraan  ditujukan  kepada  mereka  berdua. 
Bahkan  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  orang  tua  dari  orang 
sewaan  dan  kepada  si  penyewa,  saat  keduanya  mengajukan  kasus 
perzinaan  orang  sewaan  itu  dengan  istri  si  penyewa.  Bagian  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  merupakan  penggalan  kisah  tersebut.  Imam 
Bukhari  meringkas  di  tempat  ini  dengan  membatasinya  sesuai 
kebutuhannya  bahwa  Sunnah  terkadang  digunakan  untuk  menyebut 
Kitabullah  karena  Sunnah  juga  adalah  wahyu  dari  Allah  dan 
ketetapan-Nya.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An- 


Najm  ayat  3-4,  *!l!  ji  Oi  ^  tij  (Dan  tiadalah  yang 


diucapkannya  itu  [Al  Qur'anJ  menurut  kemauan  hawa  nafsunya.  Ia 
tak  lain  adalah  wahyu  yang  diwahyukan  kepadanya).  Penjelasan 
tentang  ini  serta  keterangan  haditsnya  sudah  dip^arkan  pada 
pembahasan  tentang  para  pemberontak,  khususnya  yang  berkaitan 
dengan  hudud  (hukuman-hukuman  yang  telah  ditentukan). 


Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Sinan,  dari  Fulaih,  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Atha'  bin 
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Yasar.  Fulaih  adalah  Ibnu  Sulahnan  Al  Madini,  dan  gurunya  Hilal  bin 
Ali  biasa  disebut  Ibno  Abi  Memunah. 

^  ^  (Sanm  unuUku  masuk  surga  kecuali 

mereka  yang  enggan).  Maksudnya,  tidak  mau  masuk.  Secara  tekstual, 
cakupan  umum  berlangsung  terus,  karena  masing-masing  dari  mereka 
tidak  ada  yang  menahan  diri  dari  masuk  surga.  Oleh  sebab  itu,  para 
sahabat  bertanya,  ‘‘Siapa  yang  enggan  itu  wahai  Rasulullah?”  Maka 
Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  ponyataan  mereka  enggan  masuk 
surga  hanyalah  ungkq)an  toitang  sikap  mereka  yang  tidak  mau 
mengikuti  Sunnah  Nabi  SAW,  yaitu  bermaksiat  kepada  Rasulull^ 
SAW.  Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  hukum  telah  disebutkan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwaya&an  secara  marju  *!)! 

^  ^  (Sungguh  kalian  akan  masuk  surga  kecuali 

f  ^ 

orang  yang  enggan  dan  me^auh  dari  Allah  sebagaimana  halnya 
unta).  Sanad  hadits  iiri  se»iai  syarat  syaikhain  dan  ia  memiliki 
pendukung  dari  Abu  Umamah  sq>erti  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
dengan  sanad  jayyid. 

Orang-orang  yang  dikatakan  enggan  masuk  surga  ini  bila  kaiir 
maka  dia  tidak  masuk  surga  sama  sdcali.  Namun  bila  dia  adalah 
muslim  maka  maksudnya  tidak  masuk  surga  bersama  orang-orang 
yang  memasukinya  sejak  awal,  kecuali  si^a  yang  dikehendaki  Allah. 

Ketujuh,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Ubadah,  dari  Yazid,  dari  Salim  bin  Hayyan,  dari 
Sa’id  bin  Mina'.  Muhammad  bin  Ubadah  adalah  yang  kakeknya 
bernama  Al  Bakhtaii,  seorang  periwayat  tsigah  yang  diberi  nama 
panggilan  Abu  Ja’far.  Dia  tidak  moniliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  kecuali  hadits  ini  dan  satu  hadits  lain  sebelumnya  pada 
pembahasan  tentang  adab.  Dia  masuk  tingkat  keempat  di  antara  guru- 
guru  bnam  Bukhari.  Yazid  (gurunya)  adalah  Ibnu  Harun.  Redaksi 
dalam  sanad,  “Salim  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami  dan  dia 
memujinya”,  yang  mengatakan  redaksi,  “Dia  manujinya”  adalah 
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Muhammad,  sedangkan  yang  memuji  adalah  Yazid.  Sedangkan 
lafazh,  "Menceritakan  kepada  kami  atau  aku  mendengari*,  orang  yang 
mengatakannya  adalah  Sa’id  bin  Mina'.  Sedangkan  yang  ragu  dalam 
hal  itu  adalah  Salim  bin  Hayyan.  Dia  ragu  mana  di  antara  kedua 
redaksi  itu  yang  dikatakan  oleh  gurunya  (Sa’id).  Jabir  boleh  dibaca 
dengan  harakat yhrAuA  dan  bisa  pula  dengan  harakat  dhammah,  namun 
harakat  fathah  lebih  ba^s. 

(Malaihit-malaikat  datang).  Saya  belum 


menemukan  keterangan  tentang  nama-namanya  dan  tidak  pxUa  nama 
sebagiannya.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Hilal  yang 
mu  ’allag  sesudah  ini  (seperti  yang  dikutip  At-Tirmidzi)  bahwa  yang 
hadir  pada  kisah  ini  adalah  Jibril  dan  Mikail.  Redaksinya  adalah, 


Ji ^  Al  Al  J^j 

^  (Rasulullah  SAW keluar  menemui  kami  di  suatu 


hari  dan  bersabda,  “Sungguh  aku  melihat  dalam  mimpi  seakan  Jibril 
berada  di  bagian  kepalaku  dan  Mikail  di  bagian  kakiku. ")  Maka 
kemungkinan  yang  bersama  keduanya  adalah  malaikat  lain. 


Namun  dalam  riwayat  ini  dia  membatasinya  dengan  menyebut 
mereka  yang  berbicara  langsung  baik  bertanya  maupun  menjawab. 
Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  dan  dia 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  bahwa  Nabi  SAW  berbaring  dengan  berbantalkan 
pahanya,  lalu  beliau  pun  tidur.  Apabila  beliau  tidur  maka  suara 
nafasnya  terdengar,  dia  b^kata,  **Ketika  aku  sedang  duduk  tiba-tiba 
aku  melihat  beber^a  laki-laki  mengenakan  pakaian  putih,  hanya 
Allah  yang  tahu  bagaimana  keindahan  pada  mereka,  lalu  sekelompok 
dari  mereka  duduk  di  bagian  kepala  Rasulullah  SAW  dan  sebagian 
mereka  duduk  di  antara  kedua  kakinya." 


^  u  I lOA  b}i  (Sesungguhnya  bagi  sahabat 


kamu  ini  ada  perumpamaan.  Dia  berkata,  “Buatlah  perumpamaan 
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baginya.  ”)  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  kebanyakan 
periwayat,  tetapi  redaksi  Ijli  (dia  berkata)  tidak  tercantum  dalam 

riwayat  Abu  Dzar. 

Jv-  ili  (Sebagian  mereka  berkata, 

“Sungg^h  dia  tidur  -hingga  perkataannya —  terjaga. ")  Ar- 
Ramahurmuzi  berkata,  “Ini  adalah  paumpamaan  yang  dimaksud 
adalah  kehidupan  hati  dan  kesehatan  nurani.  Kalunat  rajulun 
yagizhun,  artinya  dia  memiliki  nurani  yang  jernih.  Dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud  disebutkan,  0]  'j*  'i  Ji*  JaJ  'i 

^  il  Otii^  4^  (Mereka  berkata  di  antara  mereka, 

"Kita  tidak  pernah  melihat  hamba  yang  diberikan  seperti  apa  yanga 
diberikan  kepada  nabi  ini.  Kedua  matanya  tidur  dan  hatinya  terjaga. 
Buatlah  babnya  perumpamaan. ') 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Hilal  disebutkan,  Jui 

iihi  cJi  ^  ^  ^ M 

satunya  berkata  kepada  sahabatnya,  "Buatlah  baginya 
perumpamaan.  ”  Dia  berkata,  "Dengarkan  dengan  telingamu,  pahami 
dengan  hatimu,  sesungguhnya  perumpamaanmu  ....")  Dalam  riwayat 
Rabi’ah  Al  Jarsyi  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabarani  disebutkan  juga 
redaksi  serupa.  Imam  Ahmad  menambahkan  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  Vs*  il  {Mereka  berkata,  "Buatlah  perumpamaan 

untuknya.  “) 

JiSi*  Jilij  tjta  ih*  (Perumpamaannya  seperti 

*  " 

seorang  laki-laki  yang  membangun  rumah  dan  membuatkan  jamuan 
padanya).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ijiai  Js* 

{Seperti  pemimpin  membuat  istana).  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  iflih  ifrii  ijiti  ^  'l'?! 

J'*  ji  -4^  y  jij  4('>  ^  -f'it  -J'* 
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{Bangunan  yang  bagus  dan  kuat.  Kemudian  dia  membuat  padanya 
perjamuan.  Lalu  dia  memanggil  manusia  untuk  makan  dan  minum. 
Baran^itgra  memenuhinya  nisct^  menyantap  makanan  dan 
minumannya.  Semerttara  sit^ra  yang  tidak  memenuhinya  niscaya 
dikukunmya  — tUau  beliau  bersabada,  ^siksanya — Dalam  riwayat 
Alunad  disebutkan,  {pimyiksa  dengan  sikscum  yang 

pe^BK^. 

Adj^un  kata  ma'dubah  dibaca  dengan  harakat  sukun  pada 
huruf  kamzedi  dan  dhammah  pada  huruf  t&il  diikuti  huruf  ba\ 
Sebagian  menyebutkan  dengan  harakat  faihak.  Ibnu  Tin  mmyebutkan 
dari  Abu  Abdil  Malik,  baik  harakat  dkamrtuih  atau  fathak  sama-sama 
merupakan  bahasa  yang  baku.  Pernyataan  serupa  juga  dikemukakan 
oleh  Ar-Pamahurmuzi.  Dalam  salah  satu  badits  disebutkan,  ot  jilt 

4S1  {Al  Our'an  adalah  Jamuan  Allah).  Dia  berkata:  Abu  Musa  Al 

Hamidh  berkata  kq>adaku,  **Meiieka  yang  melafalkan  dengan  harakat 
dhammah  (ma'dubah)  maksudnya  adalah  pesta  peijamuan.  Sementara 
mereka  yang  melafalkan  dengan  harakat  fidhah  (ma'dabah)  maka 
maksudnya  adalah  aturan-aturan  Allah  yang  diterapkan  kepada 
hamba-hamba-Nya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atas  dasar  ini  maka  dipastikan  yang 
lebih  tqiat  adalah  harakat  dhamrruih. 


1^6  tlifj  (Dia  mengirim  pmgurulang).  Dalam  riwayat  Sa’id 

0*  Jl  11  jrj 


disebutkan, 


(Kemudian  dia  mengirim  utusan  untidt  mengajak  orang-orang 


kepada  trtakanannya.  Di  antara  m^eka  ada  yang  memenuhi  ajakan 
utusan  itu  dan  di  antena  mereka  ada  yang  tidak  memenuhinya). 


1^'  jl  Jid  (Sebagian  mereka  berkata. 


"Tajsitkcmlah  untuknya  agar  dia  memahaminya.  ”)  Ada  yang 
mengatakan,  dapat  disimpulkan  darinya  dalil  bagi  para  ahh  tafsir 
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mimpi,  bahwa  bila  penafsiran  teijadi  dalam  mimpi  maka  dijadikan 
sebagai  pegangan. 

Ibnu  Bathtbal  berkata,  “Kalimat  ‘tafsirkanlah  untuknya’ 
menunjukkan  mimpi  seperti  yang  diungkapkan  dalam  tidur.” 


Tetapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali  karena 
kemungkinan  kekhususannya  untuk  kisah  ini,  sebab  yang  melihat 
adalah  Rasulullah  SAW,  dan  yang  dilihat  adalah  malaikat,  maka  ini 
tidak  berlaku  bagi  orang  lain. 

iii  JUi  (Sebagian  mereka  berkata,  “Sesungguhnya 

dia  tidur.  ”)  Demikian  redaksi  yang  tercantum  hingga  ketiga  kalinya. 

iii-t  j'JJ'  MjllSi  (Mereka  berkata,  “Rumah  itu  adalah  surga.”) 


Maksudnya,  yang  diumpamakan  sebagai  rumah  adalah  surga.  Dalam 
riwayat  Abu  Hilal  disebutkan,  cdl}  sSri  iiUh  ^  ini 

ibf  J  lUii  U  (Allah,  Dia-lah  sang  raja,  pemukiman  adalah  Islam, 

rumah  adalah  surga,  dan  engkau  wahai  Muhammad  adalah  utusan 
Allah).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  disebutkan,  jjs  'i' 

3^1  ^  3^'  (Adapun  tuan  adalah  Tuhan  alam 

semesta,  sedangkan  bangunan  adalah  Islam,  makanan  adalah  surga, 
dan  Muhammad  adalah  pengundang,  barangsiapa  mengikutinya 
maka  dia  berada  dalam  surga)  tU»  jii  (Barangsiapa 

menaati  Muhammad  maka  sungguh  dia  telah  taat  kepada  Allah). 
Sebab  Muhammad  adalah  utusan  dari  pemilik  jamuan  itu.  Siapa 
memenuhi  ajakannya  maka  dia  masuk  dalam  undangannya  dan  makan 
jamuan  tersebut.  Ini  adalah  kiasan  terhadap  orang  yang  masuk  surga. 
Penjelasan  tentang  itu  tercantum  dalam  riwayat  Sa’id  dengan  redaksi, 
ssji  ’J»)  'jt-i  iUUrf  'J»k  -ii  iu;  u: 

u  4^1  (Engkau  wahai  Muhammad  adalah  utusan  Allah, 


barangsiapa  menyambutmu  maka  dia  masuk  Islam,  dan  siapa  masuk 
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Islam  maka  dia  masuk  surga,  dan  siapa  masuk  surga  maka  dia  makan 
apa  yang  ada  di  dalcmnya). 


^  ^  «t  (Muhammad  memisahkan 


di  antara  manusia).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dengan  tasydid  pada  hunif  ra'  {farraga)  sebagai  kata  keija  lampau. 
Sedangkan  yang  lain  memberi  harakat  st^un  pada  huruf  ra '  dan  diberi 
tattwin  ifargun),  d£m  kedua  versi  itu  cukup  berdasar. 


Al  Kamiani  berkata,  “Maksud  dari  pmin^iamaan  ini  bukan 
penyerupaan  individu  per  individu,  tapi  penyerupaan  keseluruhan 
dengan  keseluruhan,  tanpa  memperhatikan  k^^uaian  individu- 
individu  tersebut  dari  dua  sisi.  Dalam  jalur  lain  disebutkan  keterangan 
yang  menunjukkan  kesesuaian  tersebut.  Dalam  hadits  Ibnu  M^’ud 


diberi  tambahan,  :CJll  ^  j»  JlS  U  cJUl> :  JiS  MT.4I  tliii 


iPij  JiJij  iSaWi  ^  iJ^3j  ^1 


ai'C^  (Ketika  terbangun,  beliau  bersabda,  “Apakah  engkau  mendengar 


apa  yang  dikatakan  mereka  itu?  Tahukah  engkau  siapa  mereka  itu?" 
Aku  berkata,  “Allah  dan  Rtmd-Nya  lebih  tahu."  Beliau  bersabda, 
“Mereka  adalah  malaikat.  Adapun  perumpamaan  yang  mereka  buat, 
maka  itu  adalah  Ar-Rahman  membangun  surga,  lalu  Dia  memangui 
hamba-kamba-Nya  k^radanya  ”) 


Catatan 


Pada  pembahasan  tentang  adab  telah  disebutkan  hadits  melalui 
jalur  lain  dari  Salim  bin  Hayyan  dengan  sanad  ini,  ^  Al  Jlj»  Jli 

ij6  Jiij  :iL»j  (Nabi  SAW 

"  ^  y  K»  •  ' 


bersabda,  “Perumpamaanku  dan  para  nabi  seperti  seseorang  yang 
membangun  sebuah  tempat  tinggal,  dia  kemudian  mer^empumakan 
dan  memperindah  rumah  itu,  kecuali  satu  tempat  batu  bata.")  Ini 
adalah  hadits  lain  dan  perumpamaan  lain.  Hadits  yang  disebutkan 
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pada  pembahasan  tentang  adab  berkaitan  dengan  kenabian,  dan 
kdbecadaan  beliau  sebagai  penutup  para  nabi.  Sementara  hadits  di 
tenpat  ini  brakaitan  dengan  ajakan  k^ada  Islam  serta  keadaan 
merdra  yang  menyambut  ajakan  dan  yang  menolak.  Sungguh  keliru 
mereka  yang  mencampurkan  antara  keduanya  seperti  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  MusuMo'aj,  karena  ketika  dia  tidak  maiemukan  jalur 
lain  bagi  hadits  dalam  bab  ini,  maka  dia  menyebutkan  hadits  tentang 
batu  bata,  berdasarkan  anggapannya  bahwa  keduanya  adalah  satu 
hadits,  padahal  tidak  donikian  seperti  yang  telah  saya  jelaskan. 

Al  Isanaiti  selamat  dari  hal  tersebut,  karena  ketika  dia  tidak 
menemukannya  dalam  riwayat-riwayatnya  maka  dia  mengutipnya 
melalui  riwayatnya  dari  Al  Farabri  dengan  dasar  ijazah  (pembolehan) 
dari  hnam  Buldiari.  Yazid  bin  Harun  meriwayatkan  juga  hadits 
tentang  batu  bata  dengan  scmad  ini  seperti  diriwayatkan  Abu  Asy- 
Syaikh  dalam  kitab  Al  Amtsal  melalui  Ahmad  bin  Sinan  Al  Wasithi 
darinya.  Lalu  dia  mengutip  hadits, 

(Perutapantacm  kalian  seperti  seorang  laki-laki  yang  menyalakan  api) 
melalu  sanad  ini  Akan  tetapi  hadits  ini  boasal  dari  Abu  Hurairah 
bukan  dari  Jabir. 


Ar-Ramafauimuzi  menyebutkan  hadits  pada  bab  ini  dalam 
kitab  Al  Amtsal  secara  mu’allaq,  dia  berkata,  **Yazid  bin  Harun 
meriwayatfcannya  melalui  sanad  ini  tanpa  menukilnya  secara  numshtd 
kepada  Yazid,  lalu  dia  menyebutkan  maknanya  dari  mursal  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzabim.** 


Jtif-  ^  ^  ^  2^  iijd  (Hadits  ini  Sriwc^tkan  pula  oleh 


Qutaibah  dari  laits,  dari  Khcdid).  Laits  adalah  Ibnu  Sa’ad,  dan  Khalid 
adalah  Ibnu  Yarid,  dan  dia  adalah  Abu  Abduirahim  Al  Mishri,  salah 
seorang  periwayat  yang  tsiqah. 


JUp  dp  ^  jp  J  (Dari 


Sa  'id  bin  Abi  HUal,  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Nabi  SA  W  keluar  kepada 
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kami. ")  Demikian  redaksi  yang  diringkas  pada  bagian  ini  dari  hadits 
tersebut  dan  secara  tekstual.  Redaksi  selanjutnya  sama  doigan  riwayat 
seiielunmya.  Namim  saya  telah  jelaskan  perbedaan  antara  keduanya. 
At-Tinnidzi  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  Qataibah  dengan 
sanad  ini  dan  dinukil  pula  secara  maushul  oleh  Al  Itemaili  dmi  Al 
Hasan  bin  Sufyan  dan  Abu  Nu’aim,  dari  Abu  Al  Abbas  As-Sarr^, 
keduanya  dari  Qutaibah.  As-Sarraj  menyebutkan  dalam  riwayatnya 
nasab  bagi  AI-Laits  dan  gurunya  seperti  telah  saya  sebutkan. 

At-Tirmidzi  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini  dari  mursal 
Sa'id  bin  Abi  Hilal,  ‘Dia  tidak  sempat  bertemu  Jabir  bin  Abdullah.” 

SayA  (Ibnu  Hajar)  katakan,  manfaat  hnam  Bukhari 
menyebutkannya  adalah  meng^lan^an  kekeliruan  pemahaman 
mraeka  yang  mengira  bahwa  jalur  Sa'id  bin  Mina'  adalah  maugufi 
hanya  karena  dia  tidak  menegadcan  penisbatan  langsung  kq)ada  Nabi 
SAW.  Oldi  karena  itu,  hnam  Bukhari  menyebutkan  jalur  ini  karena 
adan^  penegasan  langsung.  Kemudian  At-Tirmidzi  berkata,  **relah 
disebutkan  dari  sejumlah  jalur  dari  Nabi  SAW  melalui  sanad  yang 
lebih  baik  daripada  ini.  Dalam  bab  ini  disebutkan  pula  hadits  dari  Ibnu 
Mas’ud.”  Setelah  itu  dia  menyebutkannya  dengan  sanad-nya  hingga 
Ibnu  Mas*ud  dan  dia  menyatakannya  shahih.  Saya  telah  menjelaskan 
pula  hal-hal  berkenaan  dengannya. 

Maks  d  pernyataan  At-Tirmidzi  bahwa  hadits  ini  mursal 
adalah  terputus  antara  Sa’id  dan  Jabir.  Kemudian  riwa^  yang 
toputus  ini  dikuatkan  hadits  Rabi*ah  Al  Jarsyi  yang  dinukil  Atb- 
Thabarani,  dimana  dia  mengutip  seperti  redaksinya,  dan  sanad-nya 
jayyid  Sa’id  bin  Abi  Hilal  bukanlah  Sa’id  bin  Mina'  yang  terdapat 
pada  sanad  pertama.  Keduanya  sama-sama  sebagai  ulama  Madinah. 
Akan  tetspi  Ihnu  Mina'  adalah  seorang  tabiin,  berbeda  dengan  Ibnu 
Abi  Hilal.  Untuk  mengompromikan  antara  keduanya  adalah  ada 
kemungkhi^  berulangnya  mimpi  (dan  ini  cukup  jelas),  atau  ia  adalah 
satu  mimpi,  namun  sebagian  periwayat  tidak  menghafal  apa  yang 
dihafal  oleh  yang  lain. 
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Cara  kompromi  antara  versi  yang  hanya  menyebutkan  Jibril 
dan  Mikail  dengan  versi  yang  menyebutkan  malaikat  dalam  bentuk 
jamak  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Makna  tekstual  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Hilal  menunjukkan 
bahwa  mimpi  itu  terjadi  di  rumah  Nabi  SAW  berdasarkan 
perkataannya,  :jUi  (Nabi  SAW  keluar 

menemui  kami  dan  bersabda,  “Aku  melihat  dalam  mimpV') 
Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  hal  itu  terjadi  setelah 
Nabi  SAW  keluar  menemui  para  jin  dan  membacakan  Al  Qur'an 
kepada  mereka.  Lalu  beliau  tertidur  sgenak  menjelang  Subuh  dan 
mereka  pun  datang  kepadanya  saat  tersebut.  Namun  dapat 
dikompromikan  bahwa  mimpi  terjadi  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Mas’ud.  Ketika  beliau  kembali  ke  rumahnya,  lalu  keluar 
menemui  sahabat-sahabatnya  dan  menceritakan  mimpinya. 
Keterangan  lainnya  tidak  ada  pertentangan,  sebab  mensifati  para 
malaikat  sebagai  laki-laki  yang  tampan  menunjukkan  mereka 
menampakkan  diri  dalam  bentuk  laki-laki. 

Imam  Ahmad,  Al  Bazzar,  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas  seperti 
bagian  awal  hadits  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  tetapi  tidak  disebutkan  nama 
kedua  malaikat  yang  berbicara,  lalu  disebutkan  perumpamaan  yang 
berbeda  dengan  redaksi  sebelunmya.  Ada  yang  mengatakan, 
sesungguhnya  perumpamaan  ini  dan  perumpamaan  umatnya  sama 
seperti  kaum  yang  melakukan  perjalanan  yang  sampai  kepada  tempat 
yang  tidak  beipenghuni  sementara  tidak  ada  bekal  yang  mereka  bawa 
untuk  melewati  tempat  tersebut  dan  tidak  pula  untuk  digunakan 
kembali. 

Ketika  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  tiba-tiba  datang 
seorang  laki-laki  dan  berkata,  “Bagaimana  pendapat  kamu  bila  aku 
membawa  kamu  ke  kebun  yang  bisa  mengenyangkanmu  dan  taman 
yang  bisa  memuaskan  dahagamu,  apakah  kamu  mau  mengikutiku?” 
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Mereka  berkata,  “Baiklah.”  Dia  kemudian  membawa  mereka  ke 
tempat  itu  dan  makan  serta  minum  hingga  gemuk.  Lalu  laki-laki  itu 
berkata,  “Sesungguhnya  di  had^anmu  ada  kebun  yang  lebih  subur 
dari  ini  dan  taman  yang  lebih  segar  airnya,  maka  bedaknya  kalian 
mengikutiku.”  Sekelompok  mereka  berkata,  “Dia  benar,  demi  Allah, 
sungguh  kami  akan  mengikutinya.”  Sekelompok  lagi  berkata,  “Kami 
telah  ridha  dengan  yang  ini  dan  kami  akan  tinggal  padanya.” 

Riwayat  ini  bila  akurat  maka  menguatkan  pandangan  yang 
mengatakan  terulangnya  peristiwa  tersebut,  baik  dalam  konteks  mimpi 
maupun  sekedar  perumpamaan.  Akan  tetapi  Aii  bin  Zaid  adalah 
seorang  periwayat  lemah  dari  segi  hafalannya.  Ibnu  Al  Arabi  berkata 
tentang  hadits  Ibnu  Mas’ud  bahwa  maksudnya  adalah  jamuan,  yaitu 
makan  dan  minum,  sehingga  ini  menolak  anggapan  kaum  shufi  bahwa 
tidak  ada  yang  dicari  di  surga  kecuali  sekedar  sampai  kepadanya. 
Sementara  yang  benar,  kita  tidak  akan  sampai  kecuali  setelah 
hilangnya  syahwat  raga  dan  jiwa,  baik  yang  indrawi  maupun 
maknawi,  dan  kesemua  itu  terdapat  di  surga.  Tetapi  Idaim  beliau 
tentang  bantahan  ini  kurang  jelas. 

Dia  berkata  juga,  “Orang  yang  menyambut  ajakmi  maka 
dimuliakan  dan  yang  tidak  menyambutnya  akan  dihinakan.  Ini 
berbeda  dengan  perkataan  orang-orang  shufi,  ‘Barangsiapa  kita  ajak 
dan  tidak  menyambut  ajakan  kita,  maka  dia  memiliki  keutamaan  atas 
kita.  Jika  dia  menyambutnya  maka  kita  memiliki  keutamaan  atasnya.” 

Sungguh  ini  hanya  dapat  diterima  dari  segi  logika.  Sedangkan 
hukum  seorang  hamba  bersama  Tuhannya  adalah  seperti  yang  ada 
dalam  hadits  ini. 

Kedelapan,  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  melalui  Abu 
Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam. 
Sufyan  adalah  Ats-Tsauri,  Ibrahim  adalah  An-Nakha’i,  dan  Hammam 
adalah  Ibnu  Al  Harits.  Para  periwayat  sanad  ini  semuanya  berasal  dari 
Kufah. 
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(Wahai  para  pembaca  Al  Qur'an).  Kata  qurra' 


adalah  bentuk  jamak  dari  kata  qaari'  dan  yang  dimaksudkan  adalah 
orang-orang  pandai  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  serta  ahli  ibadah. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  dalam  hadits  kesebelas. 

(Traplah  dalam  kebemiran).  Maksudnya,  tempuhlah 

jalan  yang  lurus.  Ini  adalah  kiasan  tentang  berpegang  kepada  perintah 
Allah,  baik  dalam  mengeijaikan  maupun  meninggalkan. 

lUi  (Kamu  telah  mendahului).  Kata  sabaqtum  dibaca 

dengan  harakat  fathah  pada  bagian  awalnya  seperti  yang  ditegaskan 
oleh  Ibnu  At-Tin.  Namun  yang  lain  menyebutkan  dengan  harakat 
dhammdh.  Tetapi  versi  pertama  yang  dijadikan  pegangan.  Muhammad 
bin  Yahya  Adz-Dzuhali  menambahkan  dari  Abu  Nu’aim  (guru  Imam 
Bukhari  pada  riwayat  ini),  {Apabila  kamu  berlaku 

lurus  maka  sungguh  kamu  telah  mendahului),  Hadits  ini  diriwayatkan 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

(Mendahului  yang  jauh).  Maksudnya,  sangat  nyata. 


Diberi  sifat  *jauh’  karena  ini  merupakan  sifat  orang-orang  yang 
mendahului.  Maksudnya,  dia  menunjukan  pernyataan  itu  kepada 
orang-orang  yang  mendapa&an  masa-masa  awal  Islam,  apabila 
mereka  berpegang  kq>ada  kitab  Allah  dan  Sunnah,  maka  mereka 
mendahului  semua  kebaikan,  karena  orang-orang  yang  datang 
sesudahnya  bila  beramal  sepati  amalarmya,  tetap  tidak  akan  menegai 
yang  telah  moeka  capai.  Bila  tidak,  maka  dia  lebih  jauh,  baik 
secara  kasat  maupun  menurut  hukum. 

(Apabila  kamu  menempuh  kanan  dan  kiri). 


Maksudnya,  kamu  botentangan  dengan  urusan  tersebut.  Perkataan 
Hudzaifah  ini  disarikan  dari  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
153,  ^  tji»S  O'j  (Dan 


bahwa  [yang  Kami  perintahkan]  ini  adalah  Jalanku  yang  lurus,  maka 
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ikutlah  ia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  Jalan-Jalan  [yang  lain] 
karena  Jalan  itu  mencerai  beraikan  kamu  dari  Jalan-Nya).  Bagian 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dari  hadits  Hudzaifah  ini  adalah 
isyarat  tentang  keutamaan  orang-orang  terdahulu  dari  kalangan 
Muhajirin  dan  Anshar,  yaitu  mereka  yang  telah  menempuh  jalan 
istiqamah  dan  menemui  syahid  di  hadapan  beliau,  atau  hidup 
sesudahnya  di  atas  jalan  beliau,  atau  wafat  di  atas  tempat  tidur 
mereka. 

Kesembilan,  hadits  Abu  Musa  tentang  orang  yang  memberi 
peringatan.  Penjelasan  hadite  ini  sudah  dipi^iarkan  secara  tuntas  pada 
bab  berhenti  berbuat  maksiat,  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati.  Buraid  yang  disebuULan  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu 
Abdillah  bin  Abu  Burdah.  Sedangkan  Abu  Burdah  (gurunya)  adalah 
kakeknya  sendiri,  yaitu  Ibnu  Abi  Musa  Al  Asy’ari. 

Kesepuluh,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Abu  Bakar 
dalam  memerangi  orang-orang  yang  murtad.  Isyarat  kepada  hal  itu 
bam  s^a  disebutkan. 

S?’  J'*  (Ibnu  Bukair  berkata).  Maksudnya,  Yahya  bin 

* 

Abdullah  bin  Bukair  Al  Mishri.  Abdullah  adalah  juru  tulis  Al-Laits, 
dan  dia  adalah  Abu  Shalih.  Maksudnya,  Qutaibah  menceritakannya 
dari  Al-Laits  melalui  sanad  tersebut  dengan  redaksi,  'aS'  V 

{Sekiranya  mereka  mencegahku  dari  hal  ini).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  'aS"}  {Hal  ini  dan  hal  itu).  Yahya  dan 

Abdullah  menceritakannya  dari  Al-Laits  melalui  sanad  itu  dengan 

y 

redaksi,  {Anak  kambing  betina).  Sedangkan  pernyataan  Imam 
Bukhari,  “Ini  lebih  shahih”,  maksudnya  adalah  dibanding  riwa>ut 

lf  z' 

^■ang  mengatakan,  liU?  {Tali  pengikat  unta),  seperti  yang  diisyaratkan 

sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  zakat,  atau  yang  tidak 
menyebutkannya  dengan  jelas  seperti  tercantum  dalam  hadits  ini. 
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Kesebelas,  hadits  AbduUah  bin  Al  Abbas  RA  yang 
diriwayatkan  melalui  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah.  Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Uwais 
seperti  ditegaskan  oleh  Al  Mizzi.  Nama  Abu  Uwais  adalah  Abdullah 
Al  Madani  Al  Ashbahi.  Sedan^an  Ibnu  Wahab  adalah  Abdullah  Al 
Mishri.  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Aili. 

(Uyainah  datang).  Dia  adalah  Uyainah  bin  Hishn  bin 

Hudzaifah  bin  Badr  Al  Fazari,  yang  termasuk  sahabat.  Di  masa 
jahiliyah  dia  disebut-sebut  sebagai  pemberani,  bodoh,  dan  kaku.  Dia 
disebut-sebut  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Selain  itu,  dia 
masuk  Islam  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah  dan  turut  bersama 
Nabi  SAW  dalam  perang  Hunain.  Lalu  Nabi  SAW  memberinya  — 
bersama  orang —  orang  yang  dibujuk  hatinya —  dan  juga  kepada  Al 
Abbas  bin  Mirdas  As-Sulami  dengan  pericataan,  “Apa  en^au 
menjadikan  rampasanku  dan  rampasan  Al  Ubaid  bin  Uyainah  serta  Al 
Aqra’.“  Dia  disebutkan  juga  dalam  Idsah  bersama  Al  Aqra’  bin  Habis 
seperti  akan  datang  dalam  bab  “Apa  yang  tidak  Disukai  daripada 
Berlebih-lebihan”. 

Dia  memiliki  kisah  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar  ketika  dia 
meminta  Abu  Bakar  agar  memberikan  sebidang  tanah  kepadanya,  lalu 
dicegah  oleh  Umar.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  kitab  At~ 
Tarikh  Ash-Shaghir  dan  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  adalah  orang 
dtmgu  yang  ditaati.  Uyainah  juga  termasuk  orang  yang  sepakat  dengan 
Thulaihah  Al  Asadi  ketika  dia  mengklaim  sebagai  nabi.  Ketika  kaum 
Muslimin  berhasil  mengalahkan  orang-orang  yang  murtad,  Thulaihah 
melarikan  diri  dan  Uyainah  tertangk^.  Dia  kemudian  dihadapkan 
kepada  Abu  Bakar  dan  diperintahkan  untuk  bertaubat,  maka  dia  pun 
bertaubat.  Kedatangan  Uyainah  di  Madinah  untuk  menghadap  Umar 
setelah  keadaannya  menjadi  batk  dan  telah  turut  dalam  sejumlah 
peperangan.  Namun  dalam  dirinya  masih  tersisa  tingk^  laku  kasar 
orang  badui. 
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ij'  (Kepada  anak  saudaranya  Al  Hurr).  pais  adalah 

anak  dari  Al  Hurr,  Saya  tidak  menemukan  penggolongannya  sebagai 
sahabat.  Dia  wafat  di  masa  jahiliyah.  Sedangkan  Al  Hurr  disebutkan 
dalam  deretan  sahabat  oleh  Abu  Ali  bin  As-Sakan  dan  Ibnu  Syahin. 
Dalam  riwayat  Al  Utabiyah  dari  Malik  disebutkan,  “Uyainah  bin 
Hishn  datang  ke  Madinah  dan  singgah  pada  anak  saudaranya  yang 
telah  buta.  Dia  kemudian  melewati  malam  dengan  melaksanakan 
shalat.  Ketika  Subuh  dia  pergi  ke  masjid.  Uyainah  berkata,  ‘Pernah 
anak  saudaraku  berada  padaku  selama  empat  puluh  tahun  dan  dia 
tidak  menaatiku.  Maka  alangkah  cepatnya  apa  yang  ditaati  Quraisy  . 
Dalam  riwayat  ini  terdapat  isyarat  yang  menjelaskan  bahwa  bapaknya 
meninggal  di  masa  jahiliyah. 


^  (Dia  termasuk  kelompok  yang 
didekatkan  oleh  Umar).  Sebabnya  dijelaskan  oleh  perkataan,  — 

-ilSOi  fUiill  (Para  ahli  Al  Qur'an  —yakni 


ulama—  ahli  ibadah  merupakan  anggota  majlis  Umar).  Ini 
menunjukkan  Al  Hurr  memiliki  sifat  tersebut. 

loi  ilp  Si- j)  iill  ji  (Apakah  engkau  memiliki  kedudukan  di 


sisi  pemimpin  ini).  Ini  termasuk  sikap  tidak  sopan  dari  Uyainah, 
karena  sepatutnya  dia  mengatakan,  “Amirul  Mukminin”,  akan  tetapi 
Uyainah  tidak  bisa  menghormati  kedudukan  para  tokoh. 

^  ^  (Meminta  izin  untukku  darinya).  Maksudnya, 

menemuinya  secara  pribadi,  karena  pada  dasarnya  Umar  tidak 
menutup  diri  dari  seorang  pun  kecuali  pada  waktu  pribadinya  dan 
istrahatnya.  Oleh  karena  itu,  Al  Hurr  berkata  kepada  Uyainah,  “Aku 
akan  memintakan  izin  untukmu  darinya.”  Maksudnya,  hingga  engkau 
bisa  bertemu  dengannya  secara  pribadi. 

JiS  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Dia  kemudian 


meminta  izin  untuk  Uyainah.  ”)  Maksudnya,  Al  Hurr  meminta  izin  dan 
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Umar  untuk  Uyainah.  Bagian  ini  dinukil  secara  maushul  melalui  jalur 
di  awal  hadits. 

'd  :J'i  ip'i  (Ketika  masuk  maka  dia  berkata, 

“Wahai  Ibnu  Al  Khatkthab,  “)  Dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya  di  akhir  tafsir  surah  Al  A’raaf 
disebutkan,  ^  :  JlA  (Dia  berkata,  “Tambahkan.  ”)  Sedangkan  dalam 

riwayat  lain  disebutkan, 

An-Nawawi  beikata,  “Kata  tersebut  adalah  kata  yang 
bermakna  meminta  tambahan.  Terkadang  diucjq>kan  dengan 
menggunakan  huruf  hamzah  sebagai  ganti  huruf  ha '  yang  pertama.” 

Pernyataan  An-Nawawi  ini  sebelumnya  telah  dikemukakan 
oleh  Qasim  bin  Tsabit  dalam  kitab  Ad-Dala'il  seperti  yang  dinukil 
oleh  penulis  kitab  Al  Masyarig.  Dia  beikata  sehubungan  perkataan 
Ibnu  Az-Zubair,  aihaa,  ‘Xafazh  iihi  adalah  kata  yang  bermakna 
meminta  tambahan  tentang  pembicaraan  yang  tidak  diketahui.  Apabila 
dikatakan,  aiha  anna  artinya  tahan  dirimu.  Ya’qub  — yakni  Ibnu  As- 
Sikkit —  berkata,  *En^au  katakan  kepada  orang  yang  engkau  minta 
menambahkan  pekerjaan  atau  pembicaraan,  iihi.  Apabila  dilafalkan 
bersambung  dengan  kata  lain  maka  diberi  tanwin.  Maksudnya,  iihin 
hadditsna. " 

Demikian  pula  yang  dikemukakan  dalam  kitab  An-Nihayah 
dan  dia  menambahkan,  “Apabila  engkau  mengatakan  iihaa  maka  ini 
adalah  perintah  untuk  diam.” 

Al-Laits  berkata,  “Bisa  saja  bermakna  kata  untuk  meminta 
tambahan  dan  bisa  pula  sebagai  pencegahan.  Seperti  kalimat,  iiha 
anna  yang  bermakna  tahan  dirimu.” 

Sementara  Al  Karmani  berkata,  “Lafazh  hiihi  di  tempat  ini 
diberi  harkat  kasrah  pada  huruf  ha '  pertama  dan  di  sebagian  naskah 
menggunakan  huruf  hamzah  sebagai  gantinya,  dan  ia  termasuk  isim 
fi’il.  Ia  dikatakan  untuk  meminta  tambahan  tentang  sesuatu.  Adapun 
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/ta'  kedua  tidak  dijelaskan  cara  pelafalannya.  Dalam  sebagian  naskah 
disiulkan  dengan  menghapus  huruf  ha '  kedua  dan  maknanya  adalah 
sama,  atau  ia  adalah  kata  ganti  bagi  sesuatu  yang  dihapus  dari  kalimat, 
yakni  ia  perkara  besar,  atau  kisah  ini.” 

Adapun  syaikh  kami  Ibnu  Al  Mulaqqm  mencukupkan  dalam 
syarah-VtyA  dengan  menyebutkan  redaksi,  hti  yaa  ibna  al  khaththab, 
yang  bermakna  ancaman.  Dalam  tdtab  At-Tangih  karya  Az-Zarkasyi 
disebutkan,  kii'a  yaa  ibnal  kkatthab.  Huruf  akhir  dari  kata  hii'a 
adalah  hmuf  hamzah  yang  diberi  harakat  fathah.  Engkau  katakan 
kepada  seseorang  apabila  minta  tambahan  darinya,  hiihi  dan  iihi. " 
Perkataannya  huruf  akhirnya  adalah  huruf  hamzah  yang  diberi  harakat 
faihah  bahwa  itu  tidaklah  berdasar.  Barangkali  ini  hanya  berasal  dari 
penyalin  naskah  atau  telah  terhapus  dari  perkataannya  kata  lain. 
Sedangkan  yang  diindikasikan  redaksi  hadits,  dia  menginginkan 
dengan  kalimat  ini  sebagai  bentuk  ‘pencegahan’  bukan  ‘tambahan*. 
Sebagian  ulasan  tentang  kata  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Umar. 

a 

li  (Wahai  Ibnu  Al  Khaththab).  Ini  juga  termasuk 

sikap  kekurangsopanan  Uyainah,  dimana  dia  berbicara  menggunakan 
kata  seperti  ini. 

Jjyi  u  Atj  (Demi  Allah,  engkau  tidak  memberi  kepada 

kami  pemberian  yang  banyak).  Kata  al  jazl  diberi  harakat  fathah  pada 
huruf  jim  dan  harakat  suhm  pada  huruf  zai  lalu  sesudahnya  huruf  lam. 
Artinya,  yang  banyak.  Asal  kata  cd  Jazl  adalah  apa  yang  besar  dari 
suattt  perkara. 

^3  (Engkau  tidak  menetapkan  huhan).  Dalam  riwayat 

selain  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi  wanum  sebagai  ganti 
walaa. 

^  ^  ot{  (Hingga  dia  ingin  melaktdcan  sesuatu 

padanya).  Mdcsudnya,  hendak  memukulnya.  Dalam  riwayat  Syu’aib 
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dari  Az-Zuhri  dalam  kitab  Tafsir  disebutkan,  ^  (Hingga  dia 

ingin  melakukan  sesuatu  padanya).  Sementara  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ^  of  ^  (Sampai  dia  hendak  melakukan  sesuatu 

padanya). 

'i  Hurr  berkata,  "Wahai  Amirul 

Jl/uAm/wiw.  ”)  Dalam  riwayat  Syu’aib  tersebut  disebutan,  «  Jtii  (Al 

Hurr  berkata  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Bisyr 
bin  Syu’aib  dari  bapaknya  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Jt,  Jtfii 

y 

jlijjiil  li  :cii  (Al  Hurr  bin  Qais  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Wahai 

Amirul  mukminin  Hal  ini  mengindikasikan  hadits  yang  dimaksud 
merupakan  riwayat  Ibnu  Abbas  dari  Al  Hurr  bin  Qais.  Tampak  pula 
Ibnu  Abbas  tidak  hadir  saat  kejadian  itu  namun  dia  menukilnya  dari 
pelaku  kisah  itu  sendiri,  yaitu  Al  Hurr.  Atas  dasar  ini,  Al  Hurr 
semestinya  dimasukkan  sebagai  salah  seorang  periwayat  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari,  tetapi  saya  belum  melihat  ormig  yang  melakukan  hal 
itu. 

^  Jb»  ^  01  (Sesungguhnya  Allah 

berfirman  kepada  nabi-Nya).  Lalu  dia  menyebutkan  ayat  yang 

*  ^  * 

dimaksud  dan  berkata,  ^  'i*  O'j  (Ini  termasuk  orang-orang 

yang  bodoh).  Maksudnya,  berpalinglah  dari  orang-orang  yang  bodoh. 

(Demi  Allah,  dia  tidak  melewatinya).  Menurut 

dugaanku  ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas.  Namun  menurut  syaikh  Al 
Mulaqqin,  itu  adalah  perkataan  Al  Hurr,  dan  memang  ada 
kemungkinan  ke  arah  itu,  bahkan  ini  didukung  riwayat  Al  Ismaili 
yang  diisyaratkan  sebelumnya.  Makna  U  (tidak  melewatinya) 

adalah  dia  tidak  melakukan  selain  yang  dikandung  ayat  tersebut, 
bahkan  dia  melakukan  konsekuensinya.  Oleh  karena  itu,  dikatakan, 

X  0  w  * 

iii  (Dia  sangat  teliti  dalam  mencermati  kitab  Allah). 
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Misudnya,  selalu  mengamalkan  apa  yang  ada  padanya  dan  tidak 
mewati  yang  lain.  Dalam  hal  ini  terdapat  dukungan  kepada  apa  yang 
dipgang  oleh  mayoritas  bahwa  ayat  ini  adalah  muhkatn  (masih 
beaku). 

Setelah  mfimikil  perkataan  para  ulama  salaf  dalam  hal  itu,  Ath- 
Thbari  berkata,  “Di  antara  mereka  ada  yang  berpend^at  ayat  ini 
mnsuldt  (sudah  dihapus  hukumnya)  oleh  ayat  perintah  pawig.  Akan 
teapi  yang  lebih  benar  ia  tidak  mansukh,  karena  Allah  mengikuti 
pogajaran-Nya  kepada  nabi-Nya  untuk  mematahkan  argumentasi 
oang-orang  musyrik.  Tidak  ada  indikasi  penghapusan  tersebut,  tetapi 
i.  turun  untuk  memperkenalkan  kepada  Nabi  SAW  katun  musyrikin 
lang  diperintah  untuk  tidak  diperangi,  atau  maksudnya  mengajarkan 
raum  musUmin  serta  memerintahkan  mereka  memberi  maaf  atas 
perilaku  orang-orang  musyrik.  Sehingga  ia  sebagai  pengajaran  dari 
Allah  kepada  hamba-hamba-Nya  tentang  sifat  inter^si  antara  mereka 
satu  sama  lain  dalam  hal-hal  yang  tidak  wajib.  Sedan^an  yang  wajib 
maka  harus  dilaksanakan  baik  untuk  melakukan  perbuatan  ata» 
meninggalkan.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Makna  khudz  al  afwa  artinya  ambil  apa 
yang  mudah  diraih.  Ada  pula  yang  mengatakan  b^wa  artinya  lakukan 
yang  mudah  bersama  manusia.  M^tsudnya,  ambillah  yang  mudah 
bagimu  dari  perbuatan  manusia  dan  akhlak  mereka  tanpa  membebam 
diri  serta  jangan  menuntut  kesungguhan  maupun  yang  memberatkan 
mereka,  agar  mereka  tidak  menjauh.  Ini  sama  dengan  hadits,  *i'j 

(Berilah  kemudahan  dan  jangan  mempersulit). 


Ibnu  Mardawaih  menyebutkan  dari  hadits  Jabir,  dan  Ahmad 
dari  hadits  Uqbah  bin  Amir,  ^  'i#'  jt<t  Si"!!'  cijl  iil 

‘Jtfi  yuSj  ^  CiUki  ‘J*  of  'i  :  J'**  Ji^ 

Cjdl  V'  dp  JL»  Jia  .iiafe 

f'  ^ 

filti  U}  1  jlli  (Ketika  ayat  ini  turun,  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Jibril, 
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maka  Jibril  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sesungguh^  Tuhanm 
memerintahkanmu  untuk  mempererat  hubungan  dengan  mmg  yag 
memutuskan  hubungan  denganmu,  memberi  kepada  orcmg  yang  tidk 
memberimu,  memaafkan  orang  ycmg  menzhalimimu.”  Nabi  SA^ 
bersabda,  “Maukah  aka  tunjukkan  kepada  fomu  akhlak  paling  mub 
di  dunia  dan  akhirat?  "  Mereka  berkata,  “Apakah  itu  .... ")  Setelah  h 
Nabi  SAW  menyebutkannya, 

Ath-Thaibi  berkata,  “Allah  memerintahkan  nabi-Nya  dalas 
ayat  ini  untuk  mempraktekkan  akhlak  yang  mulia,  sehingga  belia 
memerintahkan  umatnya  apa  yang  diperintahkan  Allah.  Intinya  adalal 
memperbaiki  interaksi  bersama  manusia,  bersungguh-sm^guh  dalam 
berbuat  kebaikan,  berlaku  luwes  dengan  mereka,  serta  menahan 
kemardian  atas  mereka.” 

Pembicaraan  tentang  perkara  makruf  yang  d4>erintahkan 
dalam  ayat  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ta^. 

Kedua  belas,  hadits  Asma'  binti  Abi  Bakar  yang  diriwayatkan 
melalui  Abdullah  bin  Maslamah,  dari  Malik,  dari  Hisyam  bin  Uiwah, 
dari  Fathimah  binti  Mund2dr. 

'Jk"  (Ketika  gerhana  matahari).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Kami  menyambutnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan,  (Kami  menyambut  dan  beriman).  Maksudnya, 

kami  menyambut  ajakan  Muhammad  SAW  dan  beriman  kqiada  ^a 
yang  dia  bawa.  Penjelasan  tentang  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  ini 
telah  dipaparkan  secara  rinci  pada  pembahasan  tentai^  shalat  gerhana. 

Ketiga  belas,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Ismail,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’r^.  Ismail  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais  seperti  ditegaskan  Al  Hafirh  Abu 
Ismail  Al  Harawi.  Dia  menyebutkan  dalam  kitab  Dzamnad  Kalam 
bahwa  Ismail  menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Malik. 
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Namun  dia  diilniti  oleh  Abdullali  bin  Wahb  dalam  menukilnya  dalam 
Malik.  Akan  tetapi  Ad-Daraquthni  telah  menyebutkan  beisama 
keduanya  peiiwayat  lain  bernama  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farawi 
dan  Abdul  Aziz  bin  Al  Uwaisi  O^eduanya  guru  Imam  Bukhari).  Dia 
nneriwayatVannya  dalam  kits^  Ghora'ib  Malik  yang  tidak  tmdapat 
dalam  kitab  Al  MuwatMia'  melalui  jalur  keempat  poiwayat  itu  dan 
dari  jaluT  Abu  Qunah  Musa  bin  Thariq,  Musa  bin  Tli8iiq,  Al  Walid 
bin  Muslim^  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan  Asy-Syaibani  (dia  adalah 
sahabat  Abu  E^£ab),  ketiganya  meriwayatkan  dari  Malik.  Dm^an 
demikian  jumlah  mereka  menjadi  7  periwayat 

Tmam  Bukhari  tidak  moigutip  hadits  yang  dimaksud  kecuah  di 
tempat  ini  melahii  Tmam  Mahk,  daii  Abu  Az'Zinad,  dari  Al  A*r^,  ilan 
Abu  Huraiiah.  hnam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Al  Mughiiah  bin 
Abdurahman  serta  Sutyan,  dan  Abu  Awanah  dari  Warqa',  ketibnya 
dari  Abu  Az-Zinad.  Lalu  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Az- 
Zuhii,  dari  Sa4d  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  serta  dari  riwayat  Hammam  bin  Munabbih,  Abu 
Shalih,  dan  Muhammad  bin  Ziyad,  dan  At-Tiimidzi  meriwaya&annya 
dari  Abu  Shalih,  semuanya  dari  Abu  Hurairah  RA. 


(Biarkanlah  aku).  Dalam  riwayat  Muslim  mai^unakan 
jy  yang  artinya  sama  dengan  da  ’utmi  (biarkan  aku).  Imam 

Muslim  menyebutiran  sebab  bagi  hadits  ini  dalam  nukilannya  dari 
Muhammad  bin  Ziyad,  dia  berkata,  4ii  0^ 

'i  yJt  >>  *aS  ^l3t  ^  :  Jt» 

O)  ‘fis  :JI  y  jia  .iBu  ^ 

u  :Jl}  ^  (Dari  Abu  Hurairah,  "Rasulullah  SAWpamak 


berkhotbah  kepada  kami  dan  bersabda,  'Wahai  sekalian  manusia. 
Allah  telah  mewajibkan  haji  kepada  kalian,  maka  ttaudkanlak  hegi’. 
Seorang  laki-laki  berkata.  'Apakah  setiap  tahun  wahai  Rasubdlah?’ 
Beliau  kemudicm  diam  hingga  laki-laki  itu  menanyakan^m  tiga  kulL 
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Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sekiranya  aku  mengatakan  ‘ya’ 
niscaya  menjadi  wajib,  dan  kamu  tidak  akan  mampu,  tinggalkanlah 
aku  dalam  apa  yang  aku  tinggalkan  untuk  kalian ‘j 


Ad-Daraquthni  juga  meriwayatkannya  secara  ringkas  dan  di 
dalam  ditambahkan,  01  ^  li)  -.cS^ 

(Hai  orang-orang  beriman,  jangan  kamu  menanyakan  [kepada 

Nabimu]  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepadamu,  niscaya 
menyusahkan  kamu).  Hadits  ini  juga  memiliki  pendukung  laitmya  dari 
Ibnu  Abbas  yang  diriwaytakan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  UJ  ’J 

li  (Seandainya  aku  mengatakan,  “Ya,  ’’  niscaya  akan  menjadi 


wajib.  Dan  seandainya  wajib  kalian  tidak  akan  sanggup.  Maka 
biarkanlah  aku  dengan  apa  yang  aku  tinggalkan  untukmu).  Penjelasan 
lebih  rinci  tentang  apa-apa  yang  berkaitan  dengan  bertanya  akan 
dikemukakan  pada  bab  berikutnya. 

^  (Apa-apa  yang  aku  tin^alkan  kepada  kalian). 


Maksudnya,  pada  masa  aku  membiarkan  kalian  padanya  tanpa 
memerintahkan  sesuatu  dan  tidak  pula  melarangnya.  Maksud  dari 
perintah  ini  adalah  meninggalkan  bertanya  tentang  sesuatu  yang 
belum  teijadi  karena  khawatir  benar-benar  turun  kewajibannya  atau 
pengharamannya.  Begitu  pula  dilarang  banyak  bertanya  karena  hanya 
akan  mempersulit  diri  sendiri.  Dikhawatirkan  jawaban  pertanyaan  itu 
akan  memberatkan  sehingga  menyebabkan  seseorang  tidak  mampu 
melakukannya  dan  berakibat  terjadinya  penyelisihan. 


Ibnu  Faraj  berkata,  “Makna  perkataannya,  ‘tinggalkan  aku 
pada  apa  yang  aku  tinggalkan  untuk  kalian’  adalah  jangan  banyak 
meminta  perincian  atas  masalah-masalah  meskipun  cukup  bagus 
ditinjau  dari  satu  sisi,  seperti  halnya  mengerjakan  haji  adalah  bagus 
untuk  diulang-ulang  namun  sepatutnya  dicukupkan  kep^a  cakupan 
redaksi  secara  umum,  yaitu  satu  kali.  Karena  pada  dasarnya  dipahami 


S6  —  FATHULBAARI 


untuk  sekali  saja  tanpa  ada  tambahan.  Oleh  sd)ab  itu,  janganlah 
banyak  mengungkit-ungkit  hal  itu  karena  bisa  mengantarkan  kepada 
perbuatan  bani  Israil  ketika  diperintah  menyembelih  sapi  betina. 
Sekiranya  mereka  langsung  menyembelih  sapi  betina  sgak  awal 
perintah  itu  maka  sudah  dianggap  melaksanakan  perintah.  Akan  teh^ 
mereka  mempersulit  sehingga  mereka  pun  dipersulit  Dari  sini  tampak 
kesesuaian  redaksi,  OiT  iU»  twti  {^sungg^hnya  yang 

membinasakan  orang-orang  sebelum  kamu)  dengan  sabdanya,  ^ 

{Tinggalkanlah  aku  pada  apa  yang  aku  tin^alkan  untuk 

kalian). 


Al  Bazzar  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dalam  ta&imya, 
dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu  Hurairah  secara  marju\  ^ 

StCiJ  \ysXit  (Sekiranya  bani  Israil 


langsung  menyembelih  sapi  betina  paling  rendah  nilainya  niscaya 
sudah  cukup  bagi  mereka.  Akan  tetapi  mereka  m^persulit  maka 
Allah  pun  mempersulit  mereka).  Dalam  sanad  hadits  ini  terdq>at 
Abbad  bin  Manshur  dan  haditsnya  hasan.  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas  secara  mauqirf,  dan  dari  Abu  Al 
Aliyah  dengan  sanad  magthu '.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  teitang  tidak 
adanya  hukum  sebelum  ditetapkan  syariat  dan  hukum  dasar  segala 
sesuatu  adalah  tidak  wajib. 


iUii  CJt  (Sesungguhnya  yang  membinasakan).  Kata  ahlaka 

(membinasakan)  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  lam  dan  kgf, 
sedangkan  kata  su'aaluhum  (pertanyaan  mereka)  diberi  harakat 
dhammah  pada  huruf  lam  sebagai  pelaku  bagi  Imta  kerja  ahlaka 
(membinasakan).  Dalam  riwayat  selain  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (dibinasakan)  dan  redaksi  berikutnya  disd>utkan. 


(dengan  sebab  pertanyaan  mereka).  Sedangkan  redaksi, 
bisa  dibaca  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  fa '  dan  bisa 
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pula  dibaca  dengan  harakat  kasrah  sesuai  dengan  redakst  pada  redaksi 
sebelumnya.  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Hammam  ymg 
dikutip  hnam  Ahm^  dengan  red^si,  dan  di  dalamnya 

disebutkan,  Dengan  demikian  huruf  fa'  p^a  kalimat 


harus  diberi  harkat  kasrah.  Dalam  riwayat  Az-Zuhn  m^ggunakan 
redaksi,  dan  Maka  huruf /a'  pada  redaksi,  mesti 


diberi  harakat  dhammah. 


Mengenai  perkataan  An-Nawawi  dalam  kitab  Arba  ’in, 
“Perbedaan  mereka  dalam  memberi  tanda  baca  untuk  huruf  fa  . 
sesungguhnya  ini  ditinjau  dari  riwayat  yang  disebutkan,  yaitu  riwayat 
melalui  jalur  Az-Zuhri. 

« (Apabila  aku  melarang  kalian  dari 

sesuatu  maka  jauhilah).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ziyad 
disebutkan,  (Berhentilah  darinya).  Demikian  saya  melihat 

urusan  ini  pada  muqaddimah  tersebut.  Keselarasannya  cukuplah  jelas. 
Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Az-Zuhri  yang  disitir  terdahulu, 
iip  'i  (Apa-apa  yang  aku  larang  kalian  maka  Jauhilah). 

imaTTi  An-Nawawi  hanya  mengutip  redaksi  ini  dalam  kitab  Al  Arabi  ‘in 
lalu  menisbatkan  hadits  itu  kepada  Imam  Bukhari  dan  Muslim. 
Sebagian  pensyarah  menyibukkan  diri  untuk  mencari  kesesuaian 
didahulukannya  larangan  atas  yang  lain.  Mereka  tidak  tahu  hal  itu 
hanya  berasal  dari  periwayat. 

Sedangkan  redaksi  yang  disebutkan  hnam  Bukhari  di  tempat 
ini  lebih  kuat  dari  segi  disiplin  hadits.  Karena  keduanya  sepakat  dalam 
menukil  jalur  Abu  Az-Zinad  tanpa  jalur  Az-Zuhn.  Meski  sanad  Az- 
Zuhri  termasuk  sanad  paling  shahiK  namun  sanad  Abu  Az-Zinad 
masuk  juga  dalam  kategori  itu,  sehingga  keduanya  menempati  posisi 
yang  sama.  Tetapi  riwayat  Abu  Az-Zinad  memiliki  kelebihan  karena 
Imam  Bukhari  dan  hnam  Muslim  sepakat  menukiteya. 
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Al  Qadhi  Tajuddin  mengira  dalam  kitab  Syarh  Al  Mukhtashar 
bahwa  Imam  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  moiyebutkan  redaksi  ini. 
Maka  dia  berkomentar  setelah  perkataan  Ibnu  Hajib,  *X)rang  yang 
mengatakan  suatu  perintah  bermakna  an-nadb  (anjuran)  berdalil 
dengan  sabdanya,  U  ^  (Apabila  aku 

memerintahkan  suatu  urusan  lxpada  kalUm  maka  kerjakanlah 
semampu  kalian)",  m^ra  dia  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dan  Muslim.  Sedangjcan  redaksi  keduanya,  tjliiiu  ^ 

U  <u>  {Apa-apa  yang  aku  perintahkan  kepadamu,  maka 

kerjakanlah  ia  sebatas  kemampuanmu)^  hanyalah  riwayat  hnam 
Muslim  saja.  Akan  tetapi  dia  teperda)^  oleh  ^a  yang  disd>utkan  An- 
Nawawi  dalam  kitab  Al  Arba  'in. 

Larangan  ini  bersi&t  umum  untuk  smiua  jenis  larangan. 
Namun  tidak  termasuk  segala  sesuatu  yang  dipaksakan  kepada 
seorang  mukallaf.  seperti  minum  khamer.  Ini  bodasaikan  pmdapat 
jumhur.  Sebagian  orang  menyelisihinya  dengan  berpegang  kepada 
cakupan  umum  dan  berkata,  ‘Paksaan  melakukan  kemaksiatan  tidak 
menjadikan  perbuatan  itu  mubah.’  Tet^i  benar  adalah  tidak 
diberi  sanksi  selama  ditemukan  bentuk  pemaksaan  yang  bisa  dijadikan 
pegangan  penetapan  hukum.  Sebagjan  ulama  inadyhab  Syafi  ’  i 
mengecualikan  perbuatan  zina.  Mereka  berkata,  *T*emaksaan  dalam 
zina  adalah  perkara  ^uig  tidak  bisa  dibayangkan  terjadi.”  Maksud 
mereka  terus  menerus  dalam  perbu^an  itu.  Karena  tidak  ada  halangan 
seorang  laki-laki  mengalami  ereksi  tanpa  suatu  sebab  lalu  dipaksakan 
untuk  dimasukkan  ke  dalam  kemaluan  pereit^iuan  yang  tidak  sah 
baginya.  Sesungguhnya  kasus  sq)erti  ini  tidak  mustahil.  Tetf^i  bila  si 
laki-laki  melakukannya  dengan  suka  rela  maka  diangga  berzina. 
Dengan  demikian,  pemaksaan  dalam  perzinaan  adalah  sesuatu  yang 
bisa  saja  teijadi. 

Hadits  ini  dijadikan  juga  sd>agai  dalil  bagi  kalangan  yang 
mengatakan  tidak  bolehn)^  berobat  menggunakan  sesuatu  ^mg  haram 
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seperti  khamer,  dan  tidak  boleh  pula  menghilangkan  haus  dengannya, 
atau  meneguknya  untuk  menghilangkan  makanan  yang  tersangkut  di 
tenggorokan.  Tetapi  yang  benar  menurut  ulama  madzhab  Syafi’i, 
bentuk  ketiga  dibolehkan  dalam  rangka  memelihara  jiwa.  Posisinya 
sama  dengan  makan  bangkai  karena  terpaksa. 


Berbeda  halnya  berobat  menggunakan  yang  haram,  karena 
telah  dinukil  larangan  tentangnya  secara  tekstual  seperti  yang  dikutip 
Imam  Muslim  dari  Wa'il  secara  marju’,  t'a  (Sungg^k 

pi  ^ 

ia  bukan  obat  tetapi  penyakit).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Abu 
Ad-Darda’  yang  diriwayatkan  secara  marfu’, 

(Janganlah  kamu  berobat  dengan  yang  haram).  Dia  mengutip  pula 
dari  Ummu  Salamah  dengan  sanad  marfu  t'*?» 


(Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  kesembuhan  umatku 

pada  apa  yang  diharamkan  kepada  mereka).  Sementara  tentang  haus 
maka  tidak  akan  hilang  dengan  sebab  minum  khamer.  Disamping  itu, 
ia  mengandung  makna  berobat. 


Menurut  penelitian,  perintah  menjauhi  larangan  berlaku  secara 
umum  selama  tidak  bertentangan  dengan  izin  melakukannya  seperti 
makan  bantai  ketika  terpaksa. 

Al  Fakihani  berkata,  “Komitmen  dalam  rangka  menjauhi 
larangan  tidak  terbayangkan  kecuali  bila  ditinggalkan  seluruhnya. 
Apabila  dijauhi  sebagiannya  maka  belum  ada  komitmen.  Berbeda 
dengan  perintah  — yakni  secara  mutlak —  maka  sir^a  yang  melakukan 
bagian  minimal  darinya  sudah  bisa  dikatakan  memiliki  komitmen.” 

Ibnu  Faraj  memberi  jawaban  di  tempat  ini  bahwa  larangan 
berkonsekuensi  perintah  sehingga  tidak  dianggap  memiliki  komitmen 
meninggalkan  larangan  hingga  tidak  melakukan  salah  satu  dan 
cakupan  larangan  itu.  Berbeda  dengan  perintah  yang  keadaannya 
adalah  sebaliknya.  Dari  sini  timbul  perbedaan,  apakah  perintah 
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tentang  sesuatu  adalah  larangan  akan  lawannya  atau  larangan  tentang 
sesuatu  merupakan  perintah  terhadap  lawannya? 

jiL  (Apabila  aku  memerintahkan  kalian  tentang 

sesuatu).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  U  Za  jite 

(Tentang  suatu  urusan  maka  kerjakanlah  sebatas  kemampuan  kalian). 
Maksudnya,  kerjakan  kadar  yang  kalian  sanggupi.  S^entara  dalam 
riwayat  Az-Zuhri  disebutkan,  ^  (Dan  apa-apa  yang  aku 

perintahkan  kepada  kalian).  Dalam  riwayat  Hammam  yang  disitir 
terdahulu  disebutkan,  U  (Apabila  aku 

perintahkan  kepada  kalian  suatu  perkara  maka  kerjakan  apa  yang 
kalian  sanggupi).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ziyad  disd>utkan, 

•  f 

tjliiti  (Maka  lakukanlah), 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  termasuk  jawami’  al  kalim  dan 
kaidah-kaidah  Islam.  Kebanyakan  hukum  masuk  padanya  seperti 
shalat  bagi  siapa  yang  tidak  mampu  mragegakan  salah  satu  rukim 
atau  syaratnya,  dimana  dia  boleh  mengerjakan  kadar  yang  dapat 
dilakukannya,  begitu  pula  wudhu  dan  menutup  aurat,  m^ghafal 
sebagian  surah  Al  Fatihah,  mengeluarkan  sebagian  zakat  fitrah  bagi 
siapa  yang  tidak  mampu  seluruhnya,  menahan  tidak  makan  dan 
minum  di  bulan  Ramadhan  bagi  yang  tidak  berpuasa  karena  udzur  lalu 
mampu  melakukannya  di  sela-sela  siang  Ramadhan,  dan  lain-lain.” 

Ulama  lain  berkata,  “Barangsiapa  tidak  mampu  melakukan 
sebagian  perkara  maka  tidak  menggugurkan  apa  yang  dia  mampu.” 

Sebagian  ahli  fikih  mengungkapkan,  “Yang  mudah  tidak  gugur 
dengan  sebab  yang  suUt.” 

Seperti  halnya  rukun-rukun  yang  mampu  dikerjakan  dalam 
shalat  tidak  gugur  dengan  sebab  tidak  mampu  mengeijakan  sebagian 
rukunnya.  Begitu  pula  taubatnya  orang  buta  karena  melihat  sesuatu 
yang  haram  — ketika  masih  melihat —  tetap  dian^q>  sah.  Begitu  juga 
taubat  orang  yang  terpotong  kemaluann>^  dari  p^uatan  zina  yang 
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dilakukan  sebelum  kemaluannya  terpotong,  karena  keduanya  mampu 
untuk  m^yesali  perbuatan  sehingga  taubat  tid^  gugur  dari  mereka 
dengan  sebab  tidak  adanya  lagi  kemampuan  mereka  mengulangi 
perbuatan  tersebut. 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang  men>^takan  bahwa 
barangsiapa  diperintahkan  untuk  mengeijakan  sesuatu  dan  dia  tidak 
mampu  mengeijakan  sebadannya  lalu  dia  mengerjakan  yang  dia 
mampu  tersebut,  maka  apa  yang  dia  tidak  mampu  dilakukan  menjadi 
gugur.  Demikianlah  Al  Muzani  berdalil  bahwa  ^a-apa  yang  wajib 
ditunaikan  tidaklah  wajib  untuk  diganti.  Atas  d^ar  ini,  maka  yang 
benar  adalah  mengganti  didasarkan  kepada  perintah  baru.  Selain  itu, 
hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang  menyatakan  bahwa  perhatian 
syariat  terhadap  larangan  melebihi  perhatiannya  terhadap  perintah, 
sebab  syariat  memerintahkan  menjauhi  larangan  meski  disertai 
kesulitan  dalam  meninggalkannya.  Namun  dalam  hal  perintah 
dikaitkan  dengan  kadar  kemampuan.  Pernyataan  ini  dinukil  dari  Imam 
Ahmad. 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  kemampuan  dijadikan 
pertimbangan  pula  dalam  larangan,  karena  Allah  tidak  membd>ani 
jiwa  kecuali  menurut  kemampuannya,  maka  dijawab  bahwa 
kemampuan  digunakan  zmtuk  dua  tinjauan.  Yang  tampak,  bahwa 
pengaitan  perintah  dengan  kemampuan  tidak  mendukung  klaim 
tentang  masalah  perhatian.  Bahkan,  ini  ditinjau  dari  segi  ^menahan 
diri’  sementara  setiap  orang  mampu  untuk  menahan  kalau  bukan 
karena  dorongan  syahwat.  Oleh  sebab  itu,  tidak  bisa  dibayanglmn 
adanya  orang  yang  tidak  mampu  untuk  menahan  diri.  Bahkan  setiap 
mukallaf  (orang  dibebani  syariat)  mampu  untuk  meninggalkan. 
Berbeda  dengan  perbuatan,  ketidakmampuan  untuk  melidtukannya 
merupakan  sesuatu  yang  nyata.  Oleh  karena  itu,  dalam  hal  perintah 
dikaitkan  dengan  kemampuan  dan  tidak  berlaku  dalam  larangan. 

Ath-Thufi  mengungkapkan  di  tempat  ini  bahwa  moim^alkan 
larangan  merupakan  ibarat  menyertakan  keadaan  akan  ketiadaannya. 
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atau  keberlangsungan  atas  ketiadaannya,  sementara  melucukan 
perintah  merupakan  ibarat  mengeluarkannya  dari  tidak  lala  kepada 
ada.  Tet^i  ditanggapi  bahwa  kemampuan  untuk  moieru^ran 
ketiadaan  sesuatu  berbeda-beda.  Namun  mungkin  didukung  oleh 
kasusnya,  seperti  bolehnya  orang  terpaksa  makan  ban^caL  Akan  tetapi 
dijawab  bahwa  larangan  dalam  perkara  seperti  ini  bertentangan 
dengan  izin  memakannya  dalam  kondisi  tersebut 

Ibnu  Faraj  dalam  kitab  Syarh  Al  Arba’in  bokata,  “Kata 
‘jauhilah’  berlaku  secara  mutlak  hingga  ditemukan  apa  yang 
membolehkannya,  seperti  makan  bangkai  dalam  kondisi  darurat  dan 
meminum  khamer  saat  terpaksa.  Dasar  dalam  kondisi  itu, 

boleh  melafazhkan  kalimat  kufiir  apabila  hati  tet!q)  da^m  keimanan, 
seperti  yang  ditegaskan  langsung  dalam  Al  Qiir'an.” 

Kesimpulannya,  orang  yang  diberi  taklif  (beban  syari^)  dalam 
semua  itu  tidak  terlarang  pada  kondisi  tersebut. 

Al  Mawardi  memberi  jawaban  bahwa  ‘menahan  diri’  dari 
perbuatan  maksiat  adalah  ‘meninggalkan’,  dan  ini  adalah  perkara  yang 
mudah,  sementara  amal  ketaatan  adalah  perbuatan  dan  ini  perkara 
yang  berat.  Oleh  karena  itu,  tidak  diperbolehkan  melakukan  maksiat 
meski  disertai  udzur,  karena  ia  adalah  ‘meninggalkan’,  dan 
‘meninggalkan’  bukan  sesuatu  yang  berat  dilakukan  meski  ada  udzur. 
Di  sisi  lain  meninggalkan  amalan  bila  ada  udzur  dip^bolehkan, 
karena  amalan  terkadang  tidak  mampu  dikenakan  dengan  adanya 
udzur  itu.  Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  firman  Allah  dalam 
surah  ayat  ,  lyhl  (Bertakwalah  kepada  Allah  sebatas 

kemampuan  kamu),  mencakup  pelaksanaan  perintah  dan  menjauhi 
larangan.  Keduanya  dikaitkan  dengan  kemampuan  sdiingga  terjadi 
kesamaan. 

Hikmah  sehingga  hadits  itu  mengkaitkan  dengan  k^ampuan 
dalam  hal  perintah,  dan  tidak  dalam  larangan,  bahwa  ketidakmampuan 
sangat  banyak  terjadi  dalam  perintah,  bobeda  dengm  larangan. 
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dimana  adanya  ketidakmampuan  terbatas  pada  saat  terpaksa  saja. 
Sebagian  mereka  mengklaim  bahwa  firman  Allah  dalam  surah  At- 
Taghaabun  ayat  16,  U  ijSii  (Maka  bertakwalah  kamu 

kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu),  telah  dihapus  oleh  surah  Aali 
Imraan  ayat  102,  j?-  (Su  lyli  (Bertakwalah  kepada  Allah  dengan 

sebenar-benarnya  takwa  kepada-Nya).  Tetapi  yang  benar  tidak  ada 
penghapusan,  bahkan  maksud  ‘sebenar-benarnya  takwa’,  adalah 
melaksanakan  perintah  Allah  dan  menjauhi  larangan-Nya  sebatas 
kemampuan,  bukan  disertai  ketidakberdayaan. 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa  peikara  makruh  (tidak 
disukai)  wajib  dijauhi  berdasarkan  cakupan  umum  perintah  menjauhi 
larangan.  Maka  ini  mencakup  wajib  dan  sunah.  Namun  dijawab 
bahwa  kata  ‘jauhilah’  diterapkan  pada  yang  wajib  dan  sunah. 

Hadits  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  bahwa  hal  yang  mubah 
tidak  diperintahkan,  karena  penekanan  dalam  perbuatan  hanya  sesuai 
dengan  yang  wajib  dan  sunah,  demikian  juga  sebaliknj^a.  Namun 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  mubah  diperintahkan  menjawab 
bahwa  tidak  ada  perintah  dengan  arti  tuntutan,  tetapi  ia  memiliki 
makna  yang  lebih  umum,  yaitu  pembolehan.  Selain  itu,  hadits  ini 
dijadikan  sebagai  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  perintah  tidak 
mengharuskan  pengulangan  dan  tidak  pula  menafikannya,  tetapi 
sebagian  mengatakan  ia  mengandung  hal  itu.  Hadits  pada  bab  tadi  bisa 
saja  dijadikan  sebagai  dalil  bagi  hal  tersebut  karena  apa  yang  ada 
padanya,  bahwa  seseorang  berkata  tentang  haji,  “Apakah  setiap 
tahun”,  sekiranya  perintah  secara  mutlak  mengaruskan  pengulangan 
atau  menafikannya,  maka  pertanyaan  ini  diangga  kurang  tepat  dan 
tidak  perlu  untuk  dijawab.  Pertanyaan  ini  boleh  dikemukakan  untuk 
lebih  menampakkan  makna  serta  kehati-hatian. 

Al  Maziri  berkata,  “Mungkin  pengulangan  hanya  mungkin  dari 
sisi  bahwa  haji  menurut  bahasa  adalah  ‘kesengajaan’  dan  ini 
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mengandung  pengulangan.  mungkin  saja  si  praianya  memahami 
adanya  pengulangan  dari  segi  habasa  bukan  dari  redaksi  perintah.** 

Hadits  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bagi  mereka  yang 
mewajibkan  umrah,  karena  perintah  untuk  haji  bila  maknanya 
pengulangan  mendatangi  Ka*bah  dari  segi  bahasa  dan  perubahan  akar 
kata,  sementara  dalam  ijma*  disebutkan  bahwa  haji  hanya  wajib  satu 
kali,  sehingga  pengulangan  kembali  menunjukkan  bahwa  umrah  itu 
wajib.  Hadits  ini  juga  dijadikan  sebagai  dalil  larangan  banyak 
bertanya  dan  berlebih-lebih  dalam  hal  itu. 

Al  Baghawi  dalam  kitab  Syarh  AsSunnah  berkata, 
“Pertanyaan-pertanyaan  itu  ada  dua  versi,  yaitu: 

Pertama-  apa  yang  disebutkan  dalam  rangka  mengajarkan  hal- 
hal  duniawi  yang  dibutuhkan  dari  urusan  dunia,  sehingga  ini 
diperbolehkan  bahkan  diperintahkan  berdasarkan  finnan  Allah  dalam 
surah  An-Nahl  ayat  43,  (Maka  bertanyalah  kepada 

orang  yang  memiliki  pengetakium).  Di  bagian  inilah  ditempatkan 
pertanyaan-pertanyaan  sahabat  tentang  rampasan  perang,  orang  yang 
tidak  meninggalkan  ahli  waris,  dan  sebagainya. 

KeduOf  q)a  yang  disebutkan  dalam  rangka  mempersulit  dan 
membebani  diri,  dan  inilah  yang  dimaksudkan  dalam  hadits  di  atas.** 

Hal  ini  dipokuat  dengan  adanya  penyebutan  larangan  akan  hal 
itu  dalam  hadits  serta  celaan  nlama  salaf  terhadapnya.  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  hadits  Muawiyah  disebutkan,  ^  ot 

^  (Sestmgguhnya  Ncdn  SAW  melarang  ghluthat). 

Al  Auza*i  beikata,  "Maksudnya  adalah  pertanyaan-pertanyaan 
untuk  mempersulit.  Apabila  Allah  hendak  menghalangi  keberkahan 
ilmu  dari  hamba-Nya,  maka  dicampakkan  pada  lisannya  pertanyaan- 
pertanyaan  yang  dicari-cari,  sdiingga  aku  melihat  mereka  laksana 
manusia  yang  sedikit  pengetahuannya.*’ 
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Ibnu  Wafaab  beskata,  “Aku  meadengar  Malik  bokata, 
‘Beibantah-bantahan  dalam  masalah  ihnu  menghilangkan  cahaya  ibnu 
dari  hati  seseorang*  ” 

Sementara  Ibnu  Al  Arabi  beikata,  *Xaiangan  bertanya  pada 
masa  Nabi  SAW  karena  khawatir  turun  pointah  dan  larangan  yang 
memberatkan  mo^a.  Sedangkan  sesudahnya,  maka  telah  aman  dari 
kekhawatiran  tersebut  Akan  tetapi  kebanyakan  nukilan  dari  kalangan 
salaf  tidak  moiyiikai  membicarakan  masalah-masalah  yang  belum 
terjadi.  Ia  dianggap  makruh  bila  tidak  dikatakan  haram,  kecuali  ba^ ' 
para  ulama,  karena  moeka  monbahas  cabang-cabangnya  dan 
mengulasnya,  sehingga  AUah  memberikan  manfaat  k^iada  orang- 
orang  sesudah  mereka,  terutama  setelah  meninggalnya  para  ulama  dan 
berkurangnya  ilmu.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  untuk  menyibukkan  diri 
dengan  perkara  penting  yang  dibutuhkan  segera.  Seakan-akan  dia 
mengatakan,  “Hendaklah  kamu  melakukan  perintah  dan  menjauhi 
larangan.  Jadikanlah  kesibukan  kamu  dengannya  sebagai  pengganti 
kesibukan  bertanya  apa-^a  yang  bleum  terjadi.  Seorang  muslim 
sepatutnya  membahas  apa-apa  yang  datang  dari  Allah  dan  Rasul-Nya, 
kemudian  bersungguh-sungguh  memahaminya,  serta  memperhatikan 
maksudnya.  Lalu  menyibukkan  diri  mengamalkannya.  Apabila 
berkenaan  dengan  perkara  ilmiah  maka  hendaknya  menyibukkan  diri 
membenarkannya  dan  meyaldm  hakikatnya. 

Namun  apabila  berkenaan  dengan  pengamalan  maka 
keralikanlah  kemampuan  dalam  melaksanakannya,  baik  mengejakan 
maupun  meninggalkan.  Apabila  didapatkan  waktu  lebih  darinya  maka 
boleh  dimanfaatkan  untuk  menyibukkan  diri  dengan  pengenalan 
hukum  apa-apa  yang  belum  terjadi  dengan  maksud  mengamalkatmya 
bila  benar-braar  teijadi.  Jika  tekad  saat  mendengar  keingman  atau 
larangan  dikerahkan  untuk  menii»ediksi  hal-hal  yang  bisa  tejadi  dan 
bila  pula  tidak  teijadi  lalu  memalingkan  perhatian  dari  pelaksanaan 
apa  ayng  didengar,  maka  ini  masuk  dalam  cakupan  larangan  tadi. 
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Memperdalam  agama  hanya  terpuji  ^ahila  diniatkan  untuk  rfiamalkan 
dan  bukan  untuk  berbantah-bantahan  dan  berdebat.  Pembahasan  lebih 
lanjut  tentang  masalah  ini  akan  diulas  tak  lama  lagi. 


3.  Banyak  Bertanya  dan  Membebani  IMri  dengan  Hal  yang  Tidak 
Penting  yang  Dimaknihkatt 


(i^P  i>!  'jlP  V)  :J\iS  ’i'/j 


Dan  firman  Allah,  ^‘Janganlah  kamu  menanyakan  (kepada 
Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepadamu  niscaya 
menyusahkan  kamu.  “  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  101) 


^3 J:.  y  -.a  J  ^  J 

fp  i)  jt*  ji  jlitf  01  :JU 


7289,  Dari  Aimr  bin  Sa*dd  bin  Abi  Wa^qash,  dari  b^Bknya, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘*Sesungguhf^  muslim  yang  paling 
besar  kejahatannya  adalah  orang  yang  bertanya  tentang  sesuatu  yang 
belum  diharamkan,  lalu  diharamkan  karena  pertanyaannya. " 


^  iii  ^1  jf  ^ 

^li  4?;  jX*j  4^  J33.3  ^J^  'ui 

cfL'  oi  4if  citl  Ijiii  ji 

(/:UI  pi;  Jij  i;  :jui 
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^  L^  ii^  ^ »z2kj  o*  d » jy<^ 
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7290.  Dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Nabi  SAW  membuat  kamar 
di  masjid  dari  tikar,  lalu  Rasulullah  SAW  shalat  di  atasnya  beberq)a 
malam  hingga  orang-orang  berkumpul  kepadanya,  kanudian  suatu 
malam  mereka  kehilangan  suara  beliau.  Mereka  kemudian  m^gira 
beliau  telah  tidur.  Sebagian  mereka  lalu  berdehem  agar  Nabi  SAW 
keluar  ke  tempat  mereka.  Beliau  bersabda,  "Kalian  senantiasa 
melakukan  perbuatan  yang  aku  lihat  hingga  aku  khawatir  hal  itu  akan 
diwajibkan  kepada  kalian,  dan  sekiranya  diwajibkan  kepada  kalian, 
maka  kalian  tidak  akan  mampu  melaksanakannya,  shalatlah  wahai 
manusia  di  rumah-rumah  kalian,  karena  sesungguhnya  shalat 
seseorang  yang  paling  utama  adalah  di  rumahnya,  kecuali  shalat 
wajib. " 


fUi  : Jis3  4^  dS  io-f 

^  M'  ^ 

i;  :JUi  >T  }\i  L‘  .iiljb-  3>1  :Jl5  ^  k  Sj^j  U'  :  Jui 

^'y.  U  ^  ist  Jji  :  JUi  t  J  'J.  a  'S^'j 

^  iii  Ji  u*i  :  jii  i*}  4i^  iii  iii  s^'j 

^  ^  y  M'  *  yy 

* 


7291.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  bericata:  Rasulullah 
SAW  pernah  ditanya  tentang  beb^pa  hal  yang  beliau  tidak  sukai. 
Ketika  para  sahabat  banyak  bertanya  kepada  beliau,  maka  beliau  pun 
marah  dan  bersabda,  "Bertanyalah  kepadaku.”  Seorang  sahabat 
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kemudian  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  bapakku?” 
Beliau  bersabda,  "Bapakmu  adalah  Hudzafah. "  Kemudian  yang  lain 
lagi  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  bapakku?”  Beliau 
bersabda,  "Bapakmu  adalah  Salim  maula  Syaibah.”  Ketika  Umar 
melihat  kemarahan  di  wajah  Rasulullah  SAW,  maka  dia  pun  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  bertaubat  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla'' 


^  '^/1  y'i  ''i  :55C.  jr  Ji  J  j’J:  Sir  ±,j  ai 

r  ^  ^ 

>  >3 

ii  'ilj  Lj  V J  UJ 

oiT}  .jdi  5iCii3  .jijlji  iXj  .jtii  j^s  ^  oir  J?i  ,;ji 

>r  ^  ^  1  ^  ^  ^  n  ^ 


7292.  Dari  Wairad  penulis  Al  Mughirah,  dia  berkata: 
Muawiyah  pernah  menulis  surat  kepada  Al  Mughirah,  ‘Tulislah  apa 
yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  SAW.”  Maka  dia  pun  menulis 
kepadanya,  “Sungguh  Nabi  SAW  biasa  mengucapkan  setiap  selesai 
shalat,  ‘‘Laa  ilaaha  illallah  wahdahu  laa  syariika  lahu,  lahul  mulku  wa 
lahul  hamdu  wa  huwa  alaa  kulli  syai'in  gadiir.  Allahumma  laa 
maani’a  lima  a'thaita  walaa  mu’thiya  lima  mana’ta  walaa  yanfa’u 
dzal  jaddi  minka  al  jaddu  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagi~Nya,  bagi-Nya  kerajaan  dan  pujian, 
Dia  berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  tidak  ada  yang 
menghalangi  apa  yang  Engkau  berikan,  dan  tidak  ada  yang  dapat 
memberi  apa  yang  Engkau  cegah,  dan  kekayaan  itu  tidak  bermanfaat 
bagi  pemiliknya  di  sisi-Mu).  Dia  juga  menulis  kepadanya  bahwa  Nabi 
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SAW  biasa  melarang  katanya  dan  katanya,  banyak  bertanya,  dan 
menyia-nyiakan  harta.  Nabi  SAW  juga  melarang  durhaka  kqjada  ibu, 
mengubur  anak  .perempuan  hidup-hidup,  dan  melarang  serta 
meminta.” 


^  : J\a  (S' : JU 

jr  ^  0- 

7293.  Dari  Anas,  dia  berkata,  *^Canii  pemah  berada  di  sisi 
Umar  maka  dia  berkata,  “Kita  dilarang  membebani  diri.” 

5^  M  Jb»  iSil  ^  ^  ^ 

J[p  fU  ji-llv  llii  izMj 

of  ^  :ju  iCiip  lili; ;;;;  of  «iiin  :/ji 

*  f  r II  *  ^  i  Kl  *  'i  •  *  if* 


ii  ;^i3i  >i5  r^'f  'jii  .tii  ^,.u;  yi  o 

:  Jlii  flii  :;>'f  JUi  :  J>:  M  ji  Al 

^  :JlS  lilJi  Al  flii  .jlSl  :Jli  UI  U 
jP  ;  J>:  of  :  Jl5  .'jilJi  3>1  :  Jl5  T^l  'S^j  I 

.illj  f'yC.'ii.3  iifj  iiii!  i4i3  :jui  j2y3  Jfc  3ii  33? 

^  >  y'  y' 

Jj)  iil  cJ^  :Jl5  ^ 

:;Jt.3  Al  Jt  Al  J3i.3  JIS  <ai)i  3ii  JIS  fi.; 

.31113  ^1  yi  f^jir  3f  ;j5  lif}  isii. 
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7294,  Dari  Az-Zuhri,  Anas  bin  Malik  RA  mengabaikan 
kepadaku,  bahwa  Nabi  SAW  keluar  ketika  matahari  condong  lalu 
sh2dat  Zhuhur.  Ketika  selesai  salam,  beliau  berdiri  di  atas  mimbar  dan 
menyebut  Hari  Kiamat,  Beliau  kemudian  menyebutkan  bahwa 
menjelang  Hari  Kiamat  teijadi  perkara-peikara  yang  besar.  Kemudian 
beliau  bersabda,  '‘Barangsiapa  wgin  bertanya  tentang  sesuatu,  maka 
hendaknya  menanyakannya.  Demi  Allah,  tidaklah  kamu  bertanya 
tentang  sesuatu  melainkan  aku  akan  mengabarkan  kepada  kamu 
selama  aku  berada  di  tempatku  ini."  Anas  berkata,  orang-orang 
kemudian  banyak  yang  menangis,  dan  Rasulullah  SAW  terus 
bersabda,  “Bertanyalah  kepadaku.  ”  Anas  berkata,  “Seorang  laki-laki 
kemudian  berdiri  kepadanya  dan  bericata,  ‘Dimana  tempat  masukku 
wahai  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘Di  Neraka’.  Abdullah  bin 
Hudzafah  berdiri  dan  berkata,  ‘Siapa  biakku  wahai  Rasulullah?’ 
Beliau  bersabda,  Bapakmu  Hudzafah’."  Dia  bericata:  Kemudian  Nabi 
SAW  terus  bersabda,  “Bertanyalah  kepadaku,  bertanyalah 
kepadaku. "  Maka  Umar  bersumpah  di  atas  kedua  lututnya  dan 
berkata,  “Kami  ridha  Allah  sebagai  Tuhan,  Islam  sebagai  agama,  dan 
Muhammad  SAW  sebagai  Rasul.”  Dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
kemudian  terdiam  ketika  Umar  mengatakan  hal  itu,  lalu  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Aku  bersumpah,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  telah  ditampakkan  kepadaku  surga  dan  neraka 
di  hamparan  tembok  ini  saat  aku  sedang  shalat.  Sungguh  aku  belum 
pernah  melihat  kebaikan  dan  keburukan  seperti  hari  ini. " 


Jli  :  jli  'J  '^1  J  ^  ^ 

^  (i)  ;cJ3rj  .oiu  J.  :2iii  ‘j  i;  ‘y.'j 


7295.  Dari  Syu’bah,  Musa  bin  Anas  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Seorang  laki- 
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laki  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  siapakah  bapakku?^  Beliau  bersabda, 
'Bapakmu  si  fiilan’.  Lalu  turunlah  ayat,  ‘Hai  orang-orang  beriman, 
janganlah  kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu]  tentang  hal-hal ... 


7296.  Dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Afonj^ia  akan 
senantiasa  saling  bertanya  hingga  mereka  mengatakan,  'Ini  Allah, 
pencipta  segala  sesuatu,  lalu  siapa  yang  menciptakan  Allah  ‘?  " 


jju-j  4^  *m1  ^  :Llli 

Jui  3*^1 

ipCw  ^LSi  Ijf  li  4JI 

.(.^j  j#  Cj>  J*  P> 


7297.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  kebun  di  Madinah  saat  beliau  sedang 
bertopang  di  atas  sepotong  kayu.  Beliau  kemudian  melewati 
sekelompok  orang  Yahudi.  Sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian 
yang  lain,  ‘Bertanyalah  kepadanya  tentang  ruh’.  Sebagian  lagi 
berkata,  ‘Jangan  bertanya  kepadanya,  agar  dia  tidak  mendengarkan 
dari  kalian  yang  tidak  kalian  sukai’.  Namun  mereka  berdiri 
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menghampirinya  lalu  berkata,  ‘Wahai  Abu  Al  Qasim,  ceritakan 
kepada  kami  tentang  ruh’.  Beliau  lalu  berdiri  beberapa  saat 
memandang.  Aku  kemudian  menyadari  bahwa  wahyu  sedang 
diturunkan  kepada  beliau,  lalu  aku  menjauh  darinya.  Hingga  ketika 
wahyu  telah  naik,  beliau  bersabda,  ‘Dan  mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  ruh,  katakanlah  ruh  termasuk  urusan  Tuhanku '. " 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  banyak  bertanya  dan  membebani  diri  dengan  sesuatu 
yang  tidak  penting  yang  dimakruhkan.  Dan  firman  Allah,  ^‘Janganlah 
kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu]  tentang  hal-hal  yang  jika 
diterangkan  kepada  kamu,  niscaya  menyusahkan  kamu.  ’’)  Seakan- 
akan  dia  ingin  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  mematahkan  dalil 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  bal  itu  dimakruhkan.  Ini 
pandangannya  yang  menguatkan  sebagian  keterangan  tentang 
penafsiran  ayat  tersebut.  Saya  telah  menyebutkan  perbedaan  sebab 
turunnya  ayat  ini  ketika  membahas  tafsir  surah  Al  Maa'idah,  dan 
sikap  Ibnu  Al  Manayyar  yang  menguatkan  pandangan  bahwa  ayat  itu 
berkenaan  dengan  pertanyaan-pertanyaan  tentang  pericara  yang  telah 
teijadi  maupun  yang  belum  tegadi.  Sementara  sik^  hnam  Bukhari 
juga  mengindikasikan  hal  itu.  Ad^un  hadits-hadits  yang  disebutkan 
dalam  bab  ini  mendukungnya. 

Sekelompok  ahli  fikih  mengmg^aiinya.  Di  antara  mereka  Al 
Qadhi  Abu  Bakar  Ibnu  Al  Aiabi,  dia  berkata,  “Sebagian  berkeyakinan 
bahwa  bertanya  tentang  kejadian  sampai  benar-benar  teijadi  adalah 
tidak  boleh.  Mereka  berdalil  dengan  ayat  ini.  Namun,  sebenarnya 
tidak  seperti  itu,  karena  ayat  ini  menegaskan  bahwa  yang  terlarang 
adalah  sesuatu  yang  menimbulkan  masalah  dalam  jawabannya. 
Sementara  yang  berkaitan  dengan  kejadian  tidak  seperti  itu.” 

Memang  benar  apa  yang  telah  dikemukakan,  karma  makna 
ayat  secara  zhabir  mengkhususkan  hal  itu  pada  masa  turunnya  wahyu, 
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dan  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Sa’ad  yang  dijadikan  Imam  Bukhari 
sebagai  pembuka  bab  ini.  Maksudnya,  tentang  orang  yang  bertanya 
sesuatu  yang  belum  diharamkan,  lalu  diharamkan  karena 
pertoiyaannya  itu.  Masuk  pula  dalam  makna  hadits  Sa’ad  yang 
diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  yang  menurutnya  sanad-nya.  adalah  baik 
serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Abu  Ad-Darda' 
secara  marfu SIp  cJw  Uj  Uj  ^  Al  U 

Jii  ^  (Apa  yang  dihalalkan 


Allah  dalam  kitab-Nya  maka  ia  adalah  halal,  dan  apa  yang 
diharamkan  Allah  dalam  kitab-J^ya  maka  ia  adalah  haram,  dan  apa 
yang  tidak  dijelaskan  hukumnya,  maka  itu  merupakan  keringanan, 
terimalah  keringanan  dari  Allah,  sung^h  Allah  tidak  lupa  akan 
sesuatu).  Setelah  itu  beliau  membaca  ayat  64  surah  Maryam,  OtT  Uj 


(Dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa). 


Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Tsa’labah  secara 
maruT,  ^  i— ^  laji^  l^j  ^ 

I  jUt?  ^  iii'j  (Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan 


beberapa  kewajiban  maka  janganlah  kalian  menyia-nyiakannya,  dan 
menetapkan  batasan-batasan  maka  janganlah  kalian  melanggarnya, 
dan  tidak  menjelaskan  beberapa  hal  sebagai  rahmat  bagi  kalian 
bukan  karena  lupa,  maka  janganlah  kalian  mencari-cari  tentangnya). 
Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  Salman  seperti  yang  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi,  dan  satu  lagi  dari  hadits  Ibnu  Abbas  seperti  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud. 


Imam  Muslim  — dan  asalnya  dinukil  Imam  Bukhari 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
ilmu —  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata: 


J^jil  OlTj  ^  (UUj  Al  jt-d  of 

JiiUii  (klahulu  kami  dilarang  bertanya 
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tentang  sesuatu  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  kami  sangat  senang 
apabila  datang  seseorang  dari  penduduk  pedusunan  lalu  bertanya 
kepada  beliau  SAW  dan  kami  mendengarnya).  Setelah  itu  disebutkan 
redaksi  hadits  selengkapnya.  Dalam  kisah  li'an  disebutkan  hadits  Ibnu 


Umar,  JJCvJi  jJUj  JL»  ip  {Rasulullah  SAW 


kemudian  tidak  menyukai  pertanyaan-pertanyacm  itu  dan  beliau 
mencelanya). 


imam  Muslim  meriwayatkan  dari  An-Nawwas  bin  Sam’an,  dia 
berkata,  ilj  ^  ^  {p  ^ 

^  Jb>  jt-j  J»J  til  01^  (Aku  tinggal 

bersama  Nabi  SAW  di  Madinah  selama  saOi  tahun,  tidak  ada  yang 


menghalangiku  untidc  hijrah  kecuali  karena  pertanyaan.  Apabila 
salah  seorang  kami  telah  hijrah  maka  dia  tidak  akan  bertanya  kepada 
Nabi  SAW).  Maksudnya,  dia  datang  sebagai  utusan,  dan  ingin  tetap 
berstatus  sebagai  utusan  agar  bisa  mengajukan  beberapa  pertanyaan, 
lalu  dia  khawatir  bila  statusnya  berubah  menjadi  orang  yang  mukim 
dan  dianggap  sebagai  orang  yang  hijrah,  sehingga  dia  tidak  dapat 
bertanya. 


Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  larangan  bertanya  itu  ditujukan 
kepada  selain  Arab  badui  baik  sebagai  utusan  atau  yang  lain,  hnam 
Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  U) 


^jJUj  iJ'td  i)t  Ji  ^  >  tyti  H  \’p 

U;-)  idp  yit  ^  :dij  (s J  (Ketika  turun  ayat,  "Hai 


orang-orang  beriman,  janganlah  kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu] 
tentang  hal-hal",  maka  kami  pun  menahan  dai  untuk  bertanya  kepada 
beliau.  Lalu  kami  mendatang]  orang  Arab  badui  dan  memberinya  kain 
seraya  berkata  kepadanya,  "Tanyalah  k^tada  Nabi  SAW.")  Abu 
Ya’ la  meriwayatkan  dari  Al  Bara',  “Sungguh  berlalu  satu  tahun  dan 
aku  ingin  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  sesuatu,  namun 
aku  merasa  segan,  dan  kami  mengharapkan  orang-orang  badui.” 
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Maksudnya,  mengharapkan  kedatangan  orang-orang  badui  untuk 
bertanya,  lalu  mereka  mendengarkan  jawaban  atas  pertanyaan- 
pertanyaan  orang-orang  badui  itu,  sehingga  dapat  mengambil  manfaat. 

Yang  tercantum  dalam  hadits-hadits  tentang  pertanyaan  para 
sahabat  mungkin  teijadi  sebelum  turunnya  ayat  ini.  Mungkin  juga 
larangan  dalam  ayat  itu  tidak  mencakup  pertanyaan  tentang  hal  yang 
dibutuhkan  dan  hukumnya  telah  baku.  Atau  perkara  yang  sangat  perlu 
m^eka  ketahui,  seperti  pertanyaan  tentang  menyembelih  dengan 
menggunakan  bambu,  kewajiban  taat  k^ada  para  pemimpin  apabila 
memerintahkan  untuk  berbuat  maksiat,  keadaan  Hari  Kiamat  dan 
kejadian  sebelumnya  dan  pertanyaan  yang  ada  dalam  Al  Qur'an 
seperti  kalalah  (orang  yang  meninggal  dan  tidak  meninggalkan  ahli 
waris),  khamer,  judi,  berperang  di  bulan  haram,  anak  yatim,  haid, 
perempuan,  berbum,  dan  lainnya. 

Mereka  yang  berpegang  dengan  ayat  untuk  menyatakan  tidak 
disukainya  banyak  bertanya  tentang  hal-hal  belum  teijadi,  mereka 
mengambilnya  dari  sisi  lain,  yaitu  mengikutkannya  kepada  tekstual 
ayat,  karena  banyak  bertanya  menjadi  sebab  pembebanan  perkara 
yang  memberatkan,  sehingga  harus  dijauhi.  Imam  Ad-Darimi  telah 
menyebutkan  satu  bab  di  bagian  awal  kitab  Al  Musnad  tentang  itu  dan 
dia  mengutip  beberapa  atsar  dari  sejumlah  sahabat  serta  tabiin 
mengenai  hal  tersebut,  di  antaranya: 

1.  Atsar  dari  Ibnu  Umar,  “Janganlah  kamu  bertanya  tentang 
sesuatu  yang  belum  teijadi,  karena  aku  telah  mendengar  Umar 
melaknat  orang  yang  bertanya  tentang  sesuatu  yang  belum 
teijadi.” 

2.  Diriwayatkan  dari  Umar,  “Perkara  yang  paling  menyusahkan 
kamu  adalah  bertanya  tentang  sesuatu  yang  belum  teijadi, 
karena  kita  sudah  cukup  sibuk  mengurus  masalah  yang  telah 
teijadi.” 
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3. 


4. 

5. 


6. 


Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Tsabit  bahwa  apabila  dia  ditanya 
tentang  sesuatu  maka  dia  balik  bertanya,  “Apakah  ini  telah 
teijadi  atau  belum  teajadi?”  Apabila  dijawab,  “Belum  terjadi.” 
Maka  dia  berkata,  ‘Tinggalkanlah  hingga  teijadi.” 


Diriwayatkan  dari  Abu  Ya’qub  dan  Ammar  serupa  redaksi  itu. 


Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Marasil  melalui 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah  secara  marfu '  dan 
dari  jalur  Thawus,  dari  Mu'adz  secara  marjit  \  J?  H 

bli  .Ji'i  if  bl»  ijj  >  iWUil  ^  bji  Ijiii!  0! 

(Janganlah  kalian  mempererat  bencana 


sebelum  turun,  karena  sesungguhnya  jika  kalian 
melakukannya,  maka  akan  selalu  ada  di  kalangan  kaum 
midsHmin  orang  yang  bila  berkata,  dia  dibenarkan  atau  diberi 
petunjuk,  dan  jika  kamu  mempercepat  maka  jalan  pun  menjadi 
bercabang  atas  kalian).  Kedua  riwayat  ini  mursal  dan  saling 
menguatkan  satu  sama  lain. 


Diriwayatkan  dari  jalur  ketiga  yang  dinukil  dari  guru-guru  Az- 
Zubair  bin  Sa’id  secara  marfu\  'ij  ^  J'ji  V 

Jyi  d'  'jSjij(Selalu  saja  ada  orang  diantara 


umatku  yang  jika  ditanya  maka  dia  dibenarkan  dan  diberi 
petunjuk  dalam  umatku  hingga  mereka  saling  menanyakan 
apa  yang  belum  turun). 


Sebagian  hnam  dan  para  peneliti  berkata,  “Membahas  masalah 
yang  belum  dijelaskan  dalam  nash  terbagi  menjadi  dua,  yaitu: 


Pertama,  membahas  apakah  perkara  itu  masuk  dalam  cakupan 
nash  dari  berbagai  sudut  pandang.  Ini  termasuk  perkara  yang  dituntut 
dan  bukan  sesuatu  yang  tidak  disukai.  Bahkan  terkadang  menjadi 
w  ajib  bagi  mujtahid  yang  layak  melakukannya. 
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Kedua,  mencermati  dengan  baik  tentang  sisi-sisi  perbedaan, 
lalu  memisahkan  yang  serupa  dengan  suatu  perbedaan  yang  tidak 
memiliki  pengaruh  dalam  syariat,  padahal  di  sana  terdapat  sifat-sifat 
yang  menyatukan,  atau  sebaliknya  mengumpulkan  perkara  yang 
berbeda  karena  sifat  yang  tidak  pokok.  Inilah  yang  dicela  para  ulama 
salaf,  dan  sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  secara 
marfu,  ihi  (Celakalah  orang-orang  yang  berlebih-lebihan). 

Para  ulama  berpendi^at  bahwa  perbuatan  ini  menyia-nyiakan 
waktu.  Perbuatan  yang  serupa  misalnya  sering  menjelaskan  secara 
rinci  masalah  yang  tidak  memiliki  dasar  dalam  Al  Qur'an,  Sunnah, 
maupun  ijma’,  padahal  masalahnya  sangat  jarang  terjadi.  Orang  yang 
sering  menghabiskan  waktu  untuk  membahas  masalah-masalah 
tersebut,  jika  dialihkan  kepada  yang  lain  maka  akan  menjadi  lebih 
utama,  terutama  bila  hal  ini  menimbulkan  kelalaian  untuk  membahas 
masalah-masalah  yang  sering  terjadi.  Lebih  dari  itu  dalam  maslaah 
banyak  bertanya,  adalah  membahas  perkara-perkara  gaib  yang 
disebutkan  dalam  syariat  agar  diimani  tanpa  mencari  tahu  hakikatnya. 
Di  antaranya  adalah  apa  yang  tidak  memiliki  wujud  dalam  alam  nyata, 
seperti  bertanya  tentang  waktu  Hari  Kiamat,  ruh,  masa  bagi  umat  ini, 
dan  hal  sempa  yang  hanya  diketahui  melalui  penukilan. 

Kebanyakan  perkara  tersebut  tidak  memiliki  dalil  yang  akurat. 
Oleh  karena  itu,  yang  wajib  dilakukan  adalah  mempercayainya  tanpa 
mencari  tahu  hakikatnya.  Bahkan  lebih  buruk  dari  itu  itu  adalah 
perkara-perkara  yang  jika  dibahas  lebih  detail  akan  menimbulkan 
keraguan  dan  kebingungan,  seperti  akan  dijelaskan  ^lam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkMi  secara  marfii\  Jfjt  'i 

^  4^»  (kk  :  (Manusia  akan  senantiasa  bertanya- 

tanya  hingga  dikatakan,  "Ini  Allah.  Dia  menciptakan  segala  sesuatu, 
maka  siapakah  yang  menciptakan  Allah. ") 

Sebagian  pensyarah  berkata,  “Contoh  berlebihan  dalam 
bertanya  hingga  mendorong  orang  yang  ditanya  memberi  jawaban 
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yang  melarang  setelah  dia  menfatwakan  boleh,  yaitu  orang  yang 
bertanya  tentang  barang  di  pasar,  apakah  makruh  dibeli  dari 
pemiliknya  karena  ditinjau  dari  cara  dia  mendapatkannya.  Awalnya, 
orang  yang  ditanya  membolehkannya.  Namun  ketika  bertanya  kembali 
dia  berkata,  *Aku  khawatir  bila  barang  itu  hasil  rampokan  atau 
diambil  paksa  dari  orang  lain’.  Sehingga  orang  yang  ditanya 
sebelumnya  telah  memperluas  masalah  itu,  meralat  kembali 
pernyataannya  lalu  mengharamkannya.  Jika  dia  ragu-ragu  maka 
hukumnya  menjadi  makruh  atau  minimal  menyelisihi  yang  lebih 
utama.  Sekiranya  orang  yang  bertanya  bersikap  diam  dari  sikap 
berlebihan  seperti  ini  maka  si  pemberi  fatwa  tidak  boleh  melebihkan 
dari  pernyataan  yang  membolehkannya.  Jika  ini  benar-benar  teijadi 
maka  siapa  lagi  yang  mampu  menutup  pintu  pertanyaan  hingga 
pengetahuan  tentang  hukum  yang  banyak  teijadi  luput  darinya, 
sehingga  pemahaman  dan  ilmunya  berkurang.  Orang  yang 
memperluas  persoalan  dan  apa  yang  muncul  darinya,  terutama  kasus- 
kasus  yang  jarang  teijadi,  terlebih  lagi  jika  yang  mendorong  hal  itu 
adalah  sikap  berbangga  dan  ingin  menang,  maka  perilaku  seperti  ini 
tentu  tercela  dan  inilah  inti  yang  tidak  disukai  para  salaf. 

Sedangkan  orang  yang  mendalami  makna  Al  Qur'an  seraya 
memperhatikan  penafsirannya  dari  Rasulullah  SAW,  serta  dari  para 
sahabat  yang  menyaksikan  turunnya  wahyu,  dan  menyimpulkan 
hukum  yang  diambil  dari  tekstualnya  maupun  kontekstualnya,  juga 
memahami  makna  Sunnah  serta  segala  indikasinya,  membatasi  dengan 
hadits-hadits  yang  layak  dijadikan  sebagai  dalil,  maka  ini  adalah 
perbuatan  yang  teipuji  dan  bermanfaat.  Dalam  kondisi  inilah 
perbuatan  ahli  fikih  di  semua  wilayah  dari  kalangan  tabiin  dan 
generasi  sesudah  mereka  dapat  dipahami.  Sampai  muncul  golongan 
kedua  dan  ditentang  oleh  golongan  pertama.  Akhirnya,  banyak  terjadi 
selisih  pendapat  dan  perdebatan  di  antara  mereka. 

Selain  itu,  lahir  pula  sikap  saling  benci  dan  bermusuhan. 
S  tentara  mereka  adalah  pemeluk  agama  yang  satu.  Sedangkan  3^g 
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bijaksana  adalah  bersikap  netral  dalam  menanggs^ii  segala  persoalan. 
Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits 
sebelumnya,  ^ 


(Sesungguhnya  yang  membinasakan  orang-orang  sebelum  kalian 
adalah  banyak  pertanyaan  dan  perselisihan  mereka  terhadap  nabi- 
nabi  mereka). 


Sesungguhnya  perselisihan  cenderung  menyeret  orang  kepada 
ketidakpatuhan.  Semua  ini  ditinjau  dari  sisi  mereka  yang 
menyibukkan  diri  dengan  ilmu  pengetahuan.  Sedangkan  tentang 
pengamalan  apa  yang  diperintahkan  Al  Qur'an  dan  Surmah  serta 
menyibukkan  diri  dengannya  telah  dibahas  oleh  para  ulama  mana 
yang  lebih  utama.  Pandangan  yang  paling  bijak  adalah,  setiap  kali 
kewajiban  individual  semakin  bertambah  pada  diri  seorang  mukallaf 
(orang  diberi  beban  syariat),  maka  dalam  hal  ini  manusia  terbagi 
menjadi  dua,  yaitu; 

1 .  Orang  yang  mend^ati  dalam  dirinya  kekuatan  memahami  dan 
meneliti,  maka  menyibukkan  diri  dengan  hal  itu  lebih  utama 
daripada  menyibrtkkan  diri  dengan  ibadah,  karena 
mengandung  manfaat  yang  tidak  terbatas  bagi  diri  sendiri. 

2.  Orang  yang  tidak  mampu  melakukan  hal  itu,  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  beribadah,  dan  ini  lebih  utama. 

Apabila  golongan  pertama  meninggalkan  ilmu  maka  sebagian 
hukum  nyaris  hilang.  Sedangkan  jika  golongan  kedua  menekuni  ilmu 
dan  meninggalkan  ibadah,  maka  kedua  perkara  itu  akan  hilang 
sekaligus  dari  dirinya. 

Dalam  bab  ini  disebutkan  sembilan  hadits.  Sebagjannya 
bakenaan  dengan  banyak  bertanya  dan  sebagian  lagi  berkaitan 
dengan  melakukan  hal  yang  tidak  penting.  Sebagian  lagi  berkaitan 
dengan  sebab  turunnya  ayat.  Hadits  pertama  berkaitan  dengan  bagian 
kedua  dari  kandungan  judul  bab,  dan  demikian  pula  hadits  kedua  dan 
kelima. 
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Pertama,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan 
melalui  Abdullah  bin  Yazid  Al  Maqri',  dari  Sa’id,  dari  Uqail,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Sa’id  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Ayyub.  Demikian  yang  disebutkan  di 
tempat  ini.  Melalui  dua  jalur  lain  disebutkan  juga  hadits  yang  dikutip 
oleh  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim,  “Dia  adalah  Al  Khuza’i  Al  Mishri 
yang  biasa  dipanggil  Abu  Yahya.”  Nama  Abu  Ayyub  adalah  Miqlash. 
Sa’id  adalah  periwayat  yang  t^ercaya. 

Yunus  berkata,  “Dia  adalah  seorang  ahli  fikih.” 

Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Wahab  bahwa  dia  berkata,  “Dia 
adalah  orang  yang  memiliki  pemahaman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayatnya  dari  Uqail  — yakni  Ibnu 
Khalid —  termasuk  riwayat  para  periwayat  yang  berada  dalam  satu 
tingkatan,  karena  Uqail  setingkat  dengan  Sa’id. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim  dari  Ma’mar, 
Yunus,  Ibnu  Uyainah,  dan  Ibrahim  bin  Sa’ad,  semuanya  dari  Ibnu 
Syihab.  Dia  menyebutkannya  menurut  redaksi  Ibrahim  bin  Sa’ad 
kemudian  versi  Ibnu  Uyainah. 

^  (Dari  bapaknya).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  iJf 
(Sesuntuknya  dia  mendengar  Sa  ’ad). 

C'Jr  OJ  (Sesungguhnya  muslim  yang  paling  besar 

kejahatannya).  Dalam  riwayat  Muslim  ditambahkan, 

^  (Sesungguhnya  muslim  paling  besar  kejahatannya 
terhadap  kaum  muslimin). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Di  sini  terdapat  penekanan  bahwa  dia 
menjadikannya  sangat  besar.  Kemudian  ditafsirkan  dengan 
perkataannya  ‘kejahatan’  untuk  menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu 
sendiri  adalah  kejahatan.  Maksud,  ‘teihad^  kaum  muslimin’  adalah 
terhadap  hak  kaum  muslimin.” 
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jp  (Tentang  sesuatu).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan, 

{urusan), 

* 

(Belum  diharamkan).  Dalam  riwayat  Muslim 
ditambahkan  redaksi,  ^  {bagi  manusia).  Dia  juga  mengutip  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad  dengan  redaksi,  i>*^^*^*  (►^  {Belum 


diharamkan  bagi  kaum  muslimin).  Selain  itu,  dia  menukil  pula  dari 
Ma’mar  dengan  redaksi,  ^  {Seorang  laki-laki 


yang  bertanya  tentang  sesuatu  dan  dia  menanyakannya  dengan 
sangat  teliti). 


{Kemudian  diharamkan)  Imam  Muslim  menambahkan 


redaksi,  {bagi  mereka).  Dia  menyebutkan  pula  dari  riwayat 
Sufyan  dengan  redaksi,  {bagi  manusia).  Al  Bazzar 

r- 

meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  dia  berkata, 

h'pU  ^  ots* 

^  ^  {Dahulu  manusia  bertanya  tentang 


sesuatu  urusan,  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  dan  tadinya 
perkara  itu  halal,  maka  mereka  terus  menanyakannya  kepada  beliau 
hingga  diharamkan  bagi  mereka). 


Ibnu  Baththal  berkata  dari  Muhallab,  “Makna  tekstual  hadits 
ini  dijadikan  sebagai  pegangan  kelompok  Qadariyah  yang 
mengatakan,  ‘Allah  tidak  melakukan  sesuatu  karena  suatu  tujuan’. 
Akan  tetapi  yang  benar  tidaklah  demikian.  Bahkan  Dia  berkuasa  atas 
segala  sesuatu.  Dia  adalah  pelaku  bagi  sebab  dan  akibatnya.  Semua  itu 
berdasarkan  ketet^an-Nya.  Hadits  di  atas  dipahami  sebagai 
peringatan  terhad^i  ^a  yang  disebutkan.  Besarnya  kejahatan  pelaku 
perbuatan  itu  karena  banyaknya  orang  yang  membenci  perbuatannya.” 


Ulama  lam  berkata,  “Ahlus  Surmah  tidak  mengingkari 
kemungkinan  adanya  alasan  dalam  suatu  perbuatan.  Akan  tet^i 
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mereka  mengingkari  kewajibannya.  Mereka  tidak  mengingkari  jika 
yang  ditakdirkan  adalah  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  pengharaman. 
Apabila  keputusan  yang  ditanyakan  telah  disebutkan  sebelumnya, 
bukan  berarti  pertanyaan  itu  menjadi  alasan  pen^araman.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  kejahatan 
yang  dinisbatkan  kepadanya  dapat  mendatangkan  mudharat  bagi  kaum 
muslimin  karena  pertanyaannya,  yaitu  menghalangi  mereka 
melakukan  apa  yang  halal  sebelum  ditanyakan,” 

Sementara  lyadh  berkata,  “Maksud  ‘kejahatan’  dalam  hadits 
ini  adalah  mengadakan  suatu  perkara  baru  atas  kaum  muslimin,  bukan 
‘kejahatan’  dengan  arti  dosa  yang  layak  mendapat  hukuman,  karena 
bertanya  itu  mubah.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  bersabda, 

(Bertanyalah  kepadaku).  ” 

An-Nawawi  menanggapi  pernyataan  ini  seraya  berkata,  “hii 
adalah  jawaban  yang  lemah,  bahkan  batil.  Yang  benar  adalah  apa  yang 
dikatakan  Al  Khaththabi,  At-Taimi,  dan  yang  lain,  bahwa  maksud 
‘kejahatan’  adalah  dosa.  Mereka  memahaminya  untuk  orang  yang 
bertanya  dalam  rangka  membebani  diri  dan  mempersulit  dalam  hal-hal 
yang  tidak  berfaedah,  sebab  pengkhususan  ini  lantaran  adanya 
perintah  bertanya  tentang  hal-hal  yang  dibutuhkan,  berdasaikan 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  43,  JiJ  {Maka 

bertanyalah  kepada  orang  yang  memiliki  pengetahuan).  Barangsiapa 
bertanya  tentang  hukum  suatu  kejadian  yang  menimpanya  karena  dia 
membutuhkan  hal  itu,  maka  dia  diberi  udzur,  tidak  berdosa  dan 
tercela.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yang  melakukan 
sesuatu  yang  membahayakan  orang  lain,  maka  dia  berdosa,” 

Al  Karmani  memaparkan  hal  ini  dalam  suatu  tanya  jawab,  dia 
berkata,  “Bertanya  bukanlah  suatu  kejahatan.  Kalaupun  diangga 
kejahatan  maka  bukan  dosa  besar,  apalagi  dosa  paling  besar.” 
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Sebagai  jawabannya  dikatakan  bahwa  bertanya  tentang  sesuatu 
yang  menjadikan  sebab  pengharaman  sesuatu  yang  mubah,  maka  ini 
termasuk  kgahatan  yang  sangat  besar,  karena  ia  menjadi  sebab  yang 
menyulitkan  urusan  kepada  semua  mukallaf.  Membtmuh  — 
misalnya —  adalah  dosa  besar,  tetapi  mudharat  dari  perbuatan  iiii 
kembali  kepada  orang  yang  dibunuh  saja  atau  orang-orang  dalam 
tanggungannya.  Berbeda  dengan  pertanyaan,  mudharatnya  meliputi 
semua  orang,  maka  melakukaimya  adalah  haram  dan  mendatangkan 
dosa,  dan  bahayanya  bisa  merubahnya  menjadi  dosa  paling  besar. 


Yang  menguatkan  menjadi  pandangan  mayoritas  tentang 
takwilan  hadits  tersebut  adalah  riwayat  Ath-Thabari  dari  Muhammad 
bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang 
bertanya  kepada  beliau  tentang  haji,  jJj  cJS 

jU  C' Apakah  di  setiap  tahun?"  Beliau  menjawab, 


“Sekiranya  aku  mengatakan  'ya '  niscaya  menjadi  wajib,  dan  kalau 
wajib  kemudian  kalian  tinggalkan,  maka  kalian  tersesat. ")  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Abu  Iyadh  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi, 
Sji*  y  jjj  (Kalau  kamu  meninggalkannya  maka  kamu  menjadi 


kafir).  Selain  itu,  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Umamah  redaksi  yang  sama  dan  asalnya  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
dari  Abu  Hurairah  tanpa  tambahan. 


Penyebutan  kufiir  mungkin  bagi  mereka  yang  mengingkari 
kewajiban  dan  ini  secara  lahirnya  dan  mung^n  pula  bagi  mereka  yang 
tidak  mengakui.  Untuk  kemungkinan  kedua  ini  maka  maknanya 
sebagai  pencegahan  dan  ancaman.  Dari  hadits  tentang  besarnya  dosa 
perbuatan  ini  dapat  disimpulkan  bolehnya  mensifati  orang  yang 
menjadi  sebab  adan)^  dosa  itu,  bahwa  dia  terjerumus  dalam  dosa  yang 
paling  besar.  Dalam  hadits  ini  dipahami  pula  bahwa  hukum  dasar  dari 
segala  sesuatu  adalah  mubah  hingga  datang  syariat  yang 
menyelisihinya. 
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Kedua,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  yang  diriwayatkan  melalui 
Ishaq,  dari  Affai,  dari  Wuhaib,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Abu  An- 
Nadhr,  dari  Bisr  bin  Sa’id.  Ishaq  adalah  Ibnu  Manshur  berdasarkan 
perkataannya,  “Affan  dan  Ishaq  bin  Rawahaih  menceritakan  kepada 
kami.”  Disamping  itu.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu 
Khaitsamah,  dari  Affan.  Sekiranya  ini  adalah  riwayat  Ishaq  tentu  dia 
tidak  akan  berpaling  darinya. 

(Membuat  kamar).  Kebanyakan  periwayat  menukil 
dengan  redaksi,  (Kamar),  namun  Al  Mustamli  menukil  dengan 
redaksi,  dan  kedua  kata  ini  memiliki  makna  yang  sama. 


(Dari  perbuatan  kalian).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 

disebutkan  dengan  redaksi,  (ulah  kalian),  dan  keduanya 

semakna.  Sebagian  dari  penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  dalam 
bab  sebelum  bab  kewajiban  takbir.  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab- 
bab  tentang  sifat  shalat,  lalu  menyebutkannya  di  tempat  itu  dari  Abu 
A’la,  dari  Wuhaib.  Semua  pelajaran  yang  d^at  diambil  sudah 
disebutkan  dalam  syarah  hadits  Aisyah  yang  semakna  dengannya 
dalam  bab  meninggalkan  shalat  malam,  pada  pembahasan  tentang 
shalat  tahajjud. 

Adapun  yang  berkaitan  dengan  judul  bab  dari  hadits  ini  adalah 
apa  yang  dipahami  dari  pengingkaran  Nabi  SAW  atas  takalluf 
(pembebanan  diri)  yang  mereka  lakukan  dengan  berkumpul  di  masjid 
saat  shalat  malam  yang  belum  ada  persetujuannya. 


Ketiga,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Hadits  ini  berkaitan 
dengan  bagian  pertama  kandungan  judul  bab,  demikian  pula  dengan 
hadits  keempat,  kedelapan,  dan  kesembilan,  dia  berkata: 

^  ^  ^  ^  (Rasulullah 


SAW  pernah  ditanya  tentang  beberapa  perkara  yang  tidak  disukai 
beliau.  Ketika  mereka  banyak  bertanya  maka  beliau  pun  marah.’’) 
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Dari  pertanyaan  ini  diketahui  apa  yang  telah  dikemukakan  dalam 
tafsir  surah  Al  Maa'idah  tentang  hal-hal  yang  dimaksudkan  oleh 
firman  Allah,  ijlLf  ^  (Janganlah  kamu  bertanya  tentang 


sesuatu).  Di  antaranya  pertanyaan  seseorang,  ‘Dimana  untaku?’  dan 
pertanyaan  tentang  ‘a/  bahirah^  dan  '’as-sa'ibah\  pertanyaan  tentang 
waktu  kiamat,  pertanyaan  tentang  haji  apakah  wajib  di  setiap  tahun, 
begitu  pula  permintaan  agar  merubah  bukit  Shafa  menjadi  emas. 
Dalam  hadits  Anas  yang  berasal  dari  riwayat  Hisyam  dan  lairmya,  dari 
patadah,  darinya  disebutkan  hadits  sep^  yang  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  doa  dan  fitnah,  bahwa  mereka  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  hingga  menimbulkan  banyak  pertanyaan.” 


r 

(Bertanyalah  kepadaku).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan, 

4^  'i!!  V  :Jlii  (Beliau  kemudian  naik 

mimbar  dan  bersabda,  "Tidaklah  kalian  bertanya  kepadaku  tentang 
sesuatu  melainkan  aku  akan  menjelaskannya  kepada  kalian.  ’’)  Dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Hatim  disebutkan,  Cii  ci-ij  ^  ^3^ 

ilp  ^  JtlJ  :  Jli  ^  ^Ji  (Beliau  keluar  di 


suatu  hari  ketika  matahari  condong  lalu  shalat  Zhuhur,  ketika 
memberi  salam  beliau  berdiri  di  atas  mimbar,  lalu  menyebutkan 
tentang  Hari  Kiamat,  kemudian  beliau  bersabda.  "Barangsiapa  ingin 
bertanya  tentang  sesuatu  maka  hendahiya  menanyakannya. ") 


J*  ibl  3^3  (Seorang  laki-laki  berdiri  dan 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  bapakku?  ”)  Dalam  hadits  Anas 
dari  riwayat  Az-Zuhri  dijelaskan  namanya.  Sementara  dalam  riwayat 
Qatadah  dijelaskan  penyebab  dia  bertanya  demikian.  Ada  yang 
mengatakan,  “Seorang  laki-laki  berdiri,  dan  biasanya  apabila  dia 
bertengkar  maka  dinisbatkan  kepada  selain  bapaknya.”  Saya  telah 
menyebutkan  pula  nama  penanya  kedua  dan  dia  adalah  Sa’ad.  Saya 
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telah  menukilnya  dari  biografi  Suhail  bin  Abi  Shalih  dalam  kitab  At- 
Tamhid  karya  Ibnu  Abdil  Barr. 

Dalam  riwayat  Az-Ziihri  sesudah  dua  hadits  berikumya 
disebutkan,  'i  (Maka  seorang 

laki-laM  berdiri  kepadanya  dan  berhda,  "Dimana  tempat  masukku 
wahai  Rasulullah? "  Beliau  menjawab.  “Neraka.  ”)  Saya  belrim 
menemukan  nama  laki-laki  ini  dalam  satu  pon  jalur  hadits.  Seakan- 
akan  mereka  sengaja  menyembunyikannya  untuk  menutupi  aibnya. 
Ath-Thabarani  menyebutkan  dari  hadits  Abu  Firas  Al  Aslami  sama 
sepertinya  disertai  tambahan,  3^'  yJ  :J'5  Ji’j 

(Seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya,  “Apakah  aku  di  surga?" 
Beliau  menjawab,  “Di  sw^a. ")  Namun  saya  tidak  menemukan  nama 
laki-laki  ini. 

Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dari  riwayat  Muslim,  C" 

^  'i 

Jt  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  dalam 

khutbahnya,  “Tidaklah  seseorang  bertanya  kepcMaku  tentang  sesuatu 
melainkan  aku  akan  mmgabarkannya,  meskipun  dia  menanyakan 
kepadaku  tentang  bapakf^a. "  A/oAu  Abdullah  bin  Hudzafah  berdiri). 
Lalu  disebutkan  celaan  ibunya  kepadanya  serta  jawabannya.  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan  juga,  ^  Jt-i  Ji-j  ftii  (Seorang  laki-laki 

berdiri  dan  bertanya  tentang  haji),  lalu  disebutkan.  O'  i/y  ^ 

O  'i  V*"'  o*  (Sa’ad  maula 

Syaibah  berdiri  dan  berkata,  "Siapa  aku  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
bersabda,  “Engkau  adalah  Sa’cui  bin  Salim  maula  Syaibah.’) 
Disebutkan  pula,  jlSl  : Jtf  tllf  : jUi  j»  Ji-j  fUi  (Seorang 

laki-laki  dari  bani  Asad  berkata,  “Dimana  aku?  "  Beliau  menjawab, 
“Di  Neraka.")  Setelah  itu  disebutkan  kisah  Umar,  maka  turunlah 
finnan  Allah,  II  l^it  'i  (Hai  orang-orang 
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beriman,  janganlah  kamu  menanyakan  [kepadan  Nabimu]  tentang 
hal-hal). 

Nabi  SAW  melarang  ‘katanya’  dan  ‘katanya’  serta  banyak 


bertanya.  Berdasarkan  tambahan  ini  diketahui  jelas  bahwa  kisah  ini 
menjadi  sebab  turunnya  ayat,  ^  ^ 


(Janganlah  kamu  menanyakan  [kepada  Nabimu]  tentang  hal-hal  yang 
jika  diterangkan  kepada  kamu  niscaya  menyusahkan  kamu).  Sebab 
‘kesusahan’  pada  orang  ini  disebutkan  dengan  tegas,  berbeda  dengan 
yang  teijadi  pada  Abdullah  bin  Hudzafah  yvsag  bisa  saja  ada,  yakni 
sekiranya  ditakdirkan  kenyataannya  dinisbatkan  kepada  selain 
bapaknya,  lalu  dijelaskan  tentang  bapaknya  yang  sesungguhnya, 
niscaya  aib  ibunya  akan  terbongkar.  Hal  ini  dinyatakan  oleh  ibunya 
ketika  mencelanya  karena  mengajukan  pertanyaan  itu,  seperti  yang 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 


'ji  ^  ^  iJjCSi  (Ketika 

Umar  melihat  kemarahan  pada  wajah  Rasulullah  SAW).  Dalam  hadits 
Anas  disebutkan  bahwa  para  sahabat  memahami  ^hal  itu.  Dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan,  ^  {Ternyata 

setiap  laki-laki  menutupi  kepalanya  dalam  kainnya  sambil  menangis). 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Basyir  disebutkan,  M  y'  o*? 


{Mereka  mengira  yang  demikian  menjelang  urusan  yang  telah 


tiba).  Sedangkan  dalam  riwayat  Musa  bin  Anas  dari  Anas  — yang 
telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah —  disebutkan, 


^  {Mereka  menutup  kepala-kepala  mereka  dan  mereka 

terisak),  hnam  Muslim  menambahkan  melalui  jalur  ini,  Ui 

jJUj  ^  i'  Jb»  i»  {Tidaklah  datang  atas 

sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW suatu  hari  yang  lebih  dahsyat  dari 
hari  itu). 
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Jirj  ^  :  Jtf  (Dia  berkata,  “Sungguh  kita  bertobat 


kepada  Allah  Azza  wa  Jalla).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  diberi 
tambahan,  'o 


(t/mar  kemudian  bersumpah  di  atas  kedua  lututnya  lalu  berkata, 
“Kami  telah  ridha  Allah  sebagai  Tuhan.  Islam  sebagai  agama,  dan 
Muhammad  sebagai  Rasul. ")  Dalam  riwayat  Qatadah  disebutkan  pula 
tambahan,  ^  Ali  ij*'  (Kami  berlindung  kepada  Allah  dari 


keburukan  fitnah).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Mursal  As-Sudi  yang 
dikutip  oleh  Ath-Thabarani  disebutkan  redaksi  seperti  kisah  ini, 


l^  ^li  1^3  •  J'®}  (Umar  kemudian  berdiri  lalu  mencium 


kaki  beliau  dan  berkata,  "Kami  telah  ridha  Allah  sebagai  Tuhan. ") 

"  ^  ^  ^  '-o''*-- 

Namun  dalam  redaksi  selanjutnya  ditambahkan,  U»  t-^l*  tUUi  OT^illij 

^0  Ai  Jji  {^li  Cilit  A'  (Al  Qur'an  sebagai  imam,  berilah  maaf  dan 

Allah  pasti  memberi  maaf  kepadamu.  Umar  terus  seperti  itu  hingga 
beliau  ridha). 


Pelataran  vang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terd^at  beber^a  pelajaran  selain  yang 
berkaitan  dengan  judul  bab,  >^tu: 

1.  Para  sahabat  memperhatikan  keadaan  Nabi  SAW  dan 
tingginya  kasih  sayang  mereka  terhad^  beliau  ketika  sedang 
marah,  karena  kekhawatiran  terhadap  urusan  yang  umum 
sehingga  menimpa  mereka  semuanya. 

2.  Sikap  Umar  membujuk  Nabi  SAW. 

3.  Boleh  mencium  kaki  seseorang. 

4.  Boleh  marah  ketika  memberi  nasehat  dan  boleh  murid  boleh 
berlutut  di  hadapan  pembimbingnya,  demikian  pula  pengikut 
di  hadapan  orang  diikuti,  ketika  minta  suatu  kebutuhan. 
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5. 


Anjuran  berlindung  dari  fitnah  ketika  teijadi  sesuatu  yang 
mengisyaratkan  akan  terjadinya  fitnah. 

6.  Menggunakan  kalimat  berpasangan  dalam  doa,  seperti 
perkataan  Umar,  ‘Berilah  maaf  dan  Allah  pasti  memberi  maaf 
kepadamu’,  karena  Nabi  SAW  telah  diampuni  Allah 
sebelumnya. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Imam  Malik  pernah  ditanya  tentang 
makna  larangan  banyak  bertanya,  maka,  dia  berkata,  ‘Aku 
tidak  tahu,  apakah  larangan  itu  berkaitan  dengan  sik^  kalian 
yang  bertanya  tentang  peristiwa-peristiwa  yang  teijadi  atau 
meminta  harta  kepada  manusia’.  Yang  lebih  kuat  adalah  yang 
pertama.  Sedangkan  yang  kedua  tidak  ada  arti  membedakan 
banyak  dan  sedikit.  Bukan  dari  segi  boleh  atau  tidak  boleh. 
Ada  yang  mengatakan,  mereka  biasa  bertanya  tentang  sesuatu 
dan  mendesak  hingga  diharamkan.  Kebanyakan  ulama 
berpendapat  bahwa  maksud  larangan  banyak  bertanya  adalah 
berkenaan  dengan  peristiwa-peristiwa  yang  teijadi  dan 
prediksi-prediksi.”  Sebagian  masalah  ini  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

Keempat-  hadits  tentang  Muawiyah  dan  Al  Mughirah  yang 
diriwayatkan  melalui  Musa,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abdul  Malik,  dari 
Warrad.  Musa  adalah  Ibnu  Ismail,  dan  Abdul  Malik  adalah  Ibnu 
Umair. 

(Dan  dia  menulis  kepadanya).  Redaksi  ini  berkaitan 

dengan  redaksi,  (Maka  dia  pun  menulis  kepadanya).  Hadits 

ini  dinukil  secara  maushul  melalui  jalur  sebelumnya.  Kebanyakan 
periwayat  telah  menyebutkan  masing-masing  dari  kedua  hadits  ini 
secara  terpisah.  Maksud  penyebutaimya  di  tempat  ini  adalah  beliau 
mftiflrang  ‘katanya’  dan  ‘katanya’  serta  banyak  bertanya.  Sedangkan 
maksud  ‘banyak  bertanya’  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati,  yakni  apakah  mi  khusus  berkenaan  dengan  harta. 
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atau  hukum,  atau  lebih  umum  dari  itu.  Namun  yang  lebih  tepat  adalah 
dipahami  secara  umum,  akan  'tetapi  untuk  hal-hal  yang  tidak 
dibutuhkan  oleh  si  penanya,  seperti  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya.  Penjelasan  hadits  pertama  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  doa  dan  yang  kedua  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 


KelimOt  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Sulaiman 
bin  Harb,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Tsabit. 

J»  Isp  (Kami  berada  di  sisi  Umar, 

y 

maka  dia  berkata,  "Kami  dilarang  membebani  diri.  ”)  hnam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Al  Humaidi  menyebutkan  bahwa 
dikutip  dalam  riwayat  lain  dari  Tsabit,  dari  Anas, 

iJ^i  \*  Jli  jt  U  :  Jl3  JU  U  ;  jUt  (Bahwa  Umar  membaca, 

“Wa  faakihatan  wa  abbaa",  maka  dia  berkata,  "Apakah  itu  abbaa?" 
Umar  kemudian  menjawab,  "Kita  tidak  dibebani  — atau  dia  berkata — 
kita  tidak  diperintahkan  terhadap  hal  ini.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  Hisyam,  dari  Tsabit  Lalu  dia  meriwayatkannya  dari 
Yunus  bin  Ubaid,  dari  Tsabit  dengan  redaksi,  Jt-  'jtr  j  oi 

^  (Bakwa  seorang 

^  ^  ^ 

laki-laki  bertanya  kepada  Umar  bin  Al  Khaththab  tentang  firman 
Allah,  "Wa  faakihatan  wa  abbaa."  Maka  Umar  berkata,  “Kita 
dilarang  untuk  berlebihan  dan  membebani  diri. ")  Bagian  ini  lebih 
tepat  jika  dijadikan  pelengkap  bagi  hadits  yang  dikutip  hnam  Bukhari. 
Namun  lebih  tepat  lagi  apa  yang  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Al  MustakraJ  melalui  jalur  Abu  Muslim  Al  Kujji,  dari  Salman 
bin  Harb  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  dengan  redaksi  yang 
berasal  dari  Anas  RA,  yj  ^  'S* 

j^\  ^  .ii ;  jfi  cii  tU  0^  :  jia  (ulj 

(Kami  pernah  berada  di  sisi  Umar  saat  dia  sedang  mengenakan  baju 
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yang  di  bagian  belakangnya  terdapat  empat  tambalan.  Dia  kemudian 
membaca  “Wa  faakihatan  wa  abbaa."  Setelah  itu  dia  berkata, 
"Adapun  faakihak  (buah-buahan)  sudah  kita  ketahui.  Lalu  apa  abbaa 
itu?"  Dia  kemudian  berkata,  "Menjauhlah,  Mta  dilarang  untuk 
membebani  diri. ") 


Abd  bin  Humaid  meriwayatkannya  dalam  tafsirnya  dari 
Sulaiman  bin  Harb  melalui  sanad  ini  sama  sepertinya  tanpa  ada 
perbedaan.  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari 
Hammad  bin  Salamah,  sebagai  ganti  Hammad  bin  Zaid.  Lalu  sesudah 
redaksi,  U  {Apakah  abbaa  itu?)  Dia  berkata,  ^ 

h  bf  Uj  {Wahai  putra  ibu  Umar,  ini  adalah 

membebani  diri,  tidak  ada  sanksi  bagi  dirimu  bila  tidak  tahu  apakah 
abbaa  itu).  Sulaiman  bin  Haib  mendengar  dari  kedua  Hammad  itu 
sekaligus,  namun  beliau  lebih  khusus  mendengar  dari  Hammad  bin 
21aid,  maka  jika  dia  berkata,  “Hammad  menceritakan  kepada  kami.” 
Maksudnya  adalah  Ibnu  Zaid.  Apabila  maksudnya  Hammad  bin 
Salamah  maka  namanya  akan  disebutkan  secara  lengk^^. 


Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  pula  dari  Shalih  bin  Kaisan, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Anas,  dia  mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia 
mendengar  Umar  berkata,  ji  JS* :  Jll  J\-  ^  layS 

'Ji  u  'jdi  iOi : ^  cJtr  ui 

^  (Fa  anbatna  fiiha  habban  wa  inaban  — hingga 


firman-Nya—  wa  abbaa,  maka  dia  berkata,  "Semua  ini  telah  Mta 
ketahui,  lalu  apakah  abbaa  itu?"  dia  kemudian  melemparkan  tongkat 
yang  berada  di  tangannya  dan  berkata,  "Demi  Allah,  ini  adalah 
pembebanan  diri,  ikutilah  apa  yang  telah  dijelaskan  kepada  kamu 
dari  Al  Qur'an.")  Selain  itu,  Ath-Thabari  juga  meriwayatkannya 
melalui  dua  jalur  dari  Az-Zuhri,  dan  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya, 
«^1^1  gi  ^  'i  (Ikutilah  apa  yang  dijelaskan  kepada  kamu 


dalam  Al  Qur  'an).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  'i} 
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(Apa  yang  telah  dijelaskan  kepada  kalian  maka  berpeganglah 
dengannya,  dan  apa  yang  tidak  dijelaskan  maka  tinggalkan). 


Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  pula  dari  Ibrahim  An-Nakha’i, 
dari  Abdurrahman  bin  Zaid,  ^  ivjfj  ^  jt-  'jirj 

J3t  OjJj*  (Bahwa  seorang  laki-laki  pernah  bertanya 

kepada  Umar  tentang  faakihah  dan  abbaa.  Ketika  Umar  melihat 
mereka  berkomentar  maka  dia  pun  datang  menemui  mereka  dengan 
membawa  cemeti).  Dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  dia  berkata,  tiS* : t* : >5  'j* 

t  t  ^  ^  ^  0  "t 

cJiS  131  iJui  0)  ; jt)  jUi 

jUfcf  ^  Ui  ^  Bakar  Ash-Shiddiq  membaca,  "Wa 


faakihatan  wa  abbaa.  ”  Maka  ada  yang  bertanya,  "Apakah  abbaa 
itu?"  Lalu  ada  yang  menjawab  "Ini  dan  itu. ''  Abu  Bakar  kemudian 
berkata,  "Sungguh  ini  adalah  pembebanan  diri,  bumi  mana  yang 
menopangku,  atau  langit  mana  yang  menaungiku,  jika  aku 
mengatakan  dalam  kitab  Allah  apa  yang  aku  tidak  tahu.  ”) 


Riwayat  ini  terputus  antara  An-Nakha’i  dan  Ash-Sbiddiq, 
Selain  itu,  dia  meriwayatkan  pula  melalui  Ibrahim  At-Taimi, 

:jUi  ji  U  L»^l  jp  (Bahwa  Abu  Bakar  ditanya. 


"Apakah  abbaa  itu?"  Dia  menjawab,  "Langit  mana  yang 
menaungiku. ")  Lalu  disebutkan  redaksi  seperti  tadi.  Tet^i  riwayat  ini 
teiputus.  Hanya  antara  keduanya  bisa  saling  menguatkan.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dalam  tafsir  surah  Ali  hnran  dalam  kitab  Al  Mustadrak 
melalui  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata, 

<y^  diS*  J\!j  diT  (Umar 


membaca  "Wa  faakihatan  wa  abbaa”,  lalu  sebagian  mereka  berkata, 
"Maksudnya  ini. "  Sedangkan  sebagian  lagi  berkata,  "Maksudnya 
ini. "  Umar  berkata,  "Tinggalkanlah  kami  dari  yang  seperti  ini,  kami 
beriman  terhadapnya,  semuanya  berasal  dari  sisi  Tuhan  kami. ") 
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Ath-Thabari  meriwayaikan  pula  dari  Musa  bin  Anas  dengan 
redaksi  yang  serupa.  Lalu  diriwayatkan  dari  Muawiyah  bin  Qurrah 
dan  dari  Qatadah,  keduanya  dari  Anas  dengan  redaksi  yang  serupa. 
Disebutkan  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  menafsirkan  kata  abbaa  di  sisi 
Umar.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  pula  dari  SaMd  bin  Jubair,  dia 
berkata:  (Umar  mendekatkan  Ibnu  Abbas),  lalu 

disebutkan  redaksi  s^eiti  kisah  sebeluiimya  dalam  tafsir  surah  Al 
Fath,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebudtan,  llj)  iJiiS  Jtf  j 

U  (f aT  : Jtf  (t?j)  iiy  (Allah  berfirman, 

‘Inna  shababna  al  maa  'a  shabbaa  [sunggah  Kami  telah  menuangkan 
air  dengan  sebenar-benarnya]  — hingga  firman-Nya —  wa  abbaa." 
Maka  dia  berkata,  "Ketujuhnya  adalah  rezeki  bagi  anak  keturunan 
Adam,  dan  abbaa  adalah  apayan  dimakan  hewan  ternak  ") 

Namun  tidak  disebutkan  pengingkaran  Ibnu  Umar  atas  tafsiran 
ini.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ashim 
bin  Kuiaib,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Al  Abbaa 
adalah  apa  yang  ditumbuhkan  bumi  dari  apa  yang  dimakan  hewan 
ternak  dan  tidak  dimakan  manusia.” 

Diriwayatk^  dari  sekelompok  tabiin  sama  sepertinya. 
Kemudian  diriwayatkan  melalui  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  melalui  sanad  yang  shahih,  dia  berkata,  "Al  Abbaa  adalah 
buah-buahan  yang  masih  segar.”  Penafsiran  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Hatim  dengan  redaksi,  “Faakihatan  wa  abba,  dia  berkata,  ‘Buah- 
buahan  segar’.”  Seakan-akan  hilang  dari  catatannya  redaksi,  “Dan 
yang  telah  kering.”  Dia  mengutip  pula  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  sanad  yang  hasan,  "Al  Abbaa  adalah  rerumputan  untuk  hewan 
ternak.” 

Selain  itu,  ada  perkataan  lain  yang  dinukil  dari  Atha',  dia 
berkata,  “Segala  sesuatu  yang  tumbuh  di  permukaan  bumi,  maka  ia 
adalah  abbaa."  Atas  dasar  ini  maka  ia  termasuk  kata  umum  yang 
dimaksudkan  untuk  sesuatu  yang  khusus.  Begitu  pula  dinukil  dari 
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Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  “Al  Abbaa  adalah  segala  sesuatu  yang 
ditumbuhkan  bumi  selain  buah-buahan,”  Pernyataan  ini  lebih  luas 
cakupannya  dari  yang  pertama.  Lalu  disebutkan  oleh  sebagian  pakar 
bahasa  Arab  bahwa  al  abba  adalah  tempat  penggembalaan  secara 
mutlak. 


Catatan 

Sikap  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  di  akHr  bab 
merupakan  pandangannya  yang  menyatakan  bahwa  perkataan 
Sahabat,  0^^  {kami  diperintah}  atau  {kami  dilarang  memiliki 

hukum  yang  sama  dengan  yang  dinisbatkan  langsung  kepada 
Rasulullah  SAW,  meski  periwayatnya  tidak  menisbatkan  secara 
terang-terangan  kepada  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  dia 
membatasinya  dengan  perkataan,  yil&Si  jP  {Kami  dilarang 

membebani  di>i),  dan  kisahnya  dihapus. 

Keenam,  hadits  Anas  bin  Malik  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dan  dari  Mahmud,  dari  Abdurrazzak, 
dari  Ma’mar,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Hadits  ini  berkaitan  dengan 
bagian  ketiga  dan  juga  keempat,  dan  ia  semakna  dengan  hadits 
keempat,  dimana  penjelasannya  sudah  dipaparkan  sebelumnya,  hnam 
Bukhari  menukilnya  melalui  dua  jalur  dari  Az-Zuhri,  lalu  dia 
menyebutkannya  di  tempat  ini  menurut  redaksi  Ma’mar,  dan  dalam 
bab  “Waktu  Zhuhut^’  pada  pembahasan  tentang  shalat  menurut  redaksi 
Syu’aib,  tapi  kedua  versinya  saling  berdekatan.  Di  tempat  ini 
disebutkan,  {Orang-orang  Anshar  kemudian  banyak 

menangis).  Ini  adalah  riwayat  Al  Kasymihani. 

Sementara  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan, 

(Manusia  kemudian  banyak  menangis),  dan  v^i  ini  lebih  tq)at. 
DemUdan  juga  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Ma’mar  dan 
laiimya.  Setelah  itu  disebutkan  di  tempat  ini  tentang  Hari  Kiamat  dan 
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disebutkan  bahwa  menjelang  kedatangan  Hari  Kiamat  teijadi  beberapa 
perkara  besar.  Di  tempat  ini  ditambahkan, 

{Seorang  laki-laki  berkata,  “Dimana  tempatku?")  Sementara  di 
tempat  ini  disebutkan,  {Dan  Muhammad  sebagai  Rasut). 

Tetapi  dalam  riwayat  Syu’aib,  Cl  {Dan  Muhammad  sebagai 

Nabi).  Lalu  disebutkan,  -i'  Ju  Jli  jLi  ^  iUi  JiS  ^  ci^ 

{Beliau  kemudian  diam  ketika  Umar  mengatakan  hal  itu. 

lalu  Nabi  SA  W  bersabda,  "Ulii.  ”)  Semua  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Syu’aib. 

Al  Mubarrad  berkata,  “Apabila  seseorang  selamat  dari  bahaya 
maka  yang  diungkapkan  kepadanya  'Ulii  laka\'' 

Maksudnya,  hampir-hampir  saja  kamu  binasa.  Sedangkan  yang 
lain  berkata,  “Ungk^an  tersebut  bermakna  tekanan  dan  ancaman.” 

Ketujuh,  hadits  Anas  dari  riwayat  anaknya  Musa,  darinya,  dan 
disebutkan  secara  ringkas,  dan  kandungannya  sudah  dipaparkan 
sebelumnya. 

Kedelapan,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Al  Hasan  bin  Shabah,  dari  Syababah,  dari  Warqa',  dari  Abdullah  bin 
Abdurrahman.  Warqa'  adalah  Ibnu  Umar  Al  Yasykuri,  dan  syaikhnya 
Abdullah  bin  Abdurrahman  adalah  Ibnu  Ma’mar  bin  Hazm  Al  Anshari 
Abu  Thuwalah  yang  masyhur  dengan  nama  panggilannya. 

y  (Manusia  akan  senantiasa  saling 

bertanya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  oyC-e  {Mereka 

bertanya).  Sementara  redaksi  yang  dikutip  oleh  hnam  Muslim  dalam 
riwayat  Urwah  dari  Abu  Hurairah,  J'jd  'i  {Manusia  akan 

selalu  bertanya-tanya). 

JS*  A'  'ii  (Ini  adalah  Allah,  Pencipta  segala  sesuatu). 
Dalam  riwayat  Urwah  disebudcan,  A'  li*  {Ini  Allah 
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menciptakan  ciptaan).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dan  dikutip 
oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan 
dari  Urwah,  :  J!^:  :Sp  Ji 

p  (Syetan  akan  mendatangi  seorang  hamba  atau  salah  seorang 

kamu  dan  berkata,  "Siapa  menciptakan  ini  dan  itu?"  Hingga  dia 
mengatakan,  "Siapa  yang  menciptakan  Tuhanmu?")  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  -Sp  PP  P  0^  P 


(Siapa  yang  menciptakan  langit?  Siapa  yang  menciptakan  bumi?  Dia 
menjawab.  "Allah. ")  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan 
dari  hadits  Khuzaimah  bin  Tsabit  dengan  redaksi  serupa. 


Tmam  Muslim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah,  -i'  p  (Hingga  mereka  berkata,  "Ini 


Allah  yang  menciptakan  kita. ")  Dia  mengutip  pula  dari  Yazid  bin  Al 
Ashm,  darinya,  P  P  (Hingga  mereka  berkata, 

"Allah  menciptakan  segala  sesuatu. ")  Dalam  riwayat  Al  Mukhtar  bin 
Fulful  dari  Anas,  dari  Rasulullah  SAW  disebutkan,  0'  :Jirj  Jli 


'p^\  p  lii  ;t  jlp  p  'JiT  U  ;  JjflJ  ^  ilif  (Allah  Azza  wa 


Jalla  berfirman,  "Stmgguh  umatmu  akan  senantiasa  berkata,  ‘Apa  ini 
dan  ini ',  hingga  mereka  berkata,  ‘Ini  Allah  menciptakan  ciptaan  \  ’’) 
Al  Bazzar  mengutip  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  J'ji  *i 


OlT  jii  ip  (Manusia  senantiasa  akan 


mengatakan,  "Allah  telah  ada  sebelum  segala  sesuatu,  maka  siapa 
yang  sebelum-Nya. ") 


At-Turabisyti  berkata,  “Redaksi  p^'^  A'  P  {ini  Allah 


menciptakan  ciptaan),  mungkin  ini  sebagai  objek.  Maknanya,  hingga 
dikatakan  perkataan  ini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  perkataan  ini 
bisa  saja  sebagai  subjek  yang  dihapus  predikatnya,  yakni  karena  ia 
sudah  diketahui.  Berdasarkan  redaksi  pertama,  yakni  riwayat  Anas 
\ang  dikutip  hnam  Muslim  maka  redaksi  A)  lii  {ini  Allah)  adalah 
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subjek  dan  predikat  Atau  kata  “ini”  adalah  subjek  dan  “Allah” 
sebagai  penjelas,  sedangkan  kalimat  (menciptakan  ciptaan) 

sebagai  predikat  ” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  pertama  lebih  tepat,  akan 
tetapi  selengkapnya  adalah,  ‘hii  sesuatu  yang  telah  pasti  dan 
diketahui’.  Artinya,  Allah  menciptakan  ciptaan,  dan  Dia  adalah 
sesuatu,  sementara  segala  sesuatu  adalah  ciptaan,  maka  siapakah  yang 
menciptakan-Nya?.” 

jii  (Maka  siapa  mmciptakan  Allah),  Dalam  riwayat 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan,  ^ 
ily  (Siapa  yang  menciptakan  Tvthanmu),  lalu  ditambahkan, 

(«b  (Apabila  telah  sampai  kepadanya  [pertanyaan  itu] 


mcdca  hendaklah  berlindung  kepada  Allah  dan  menyudahi),  hnam 
Muslim  mengutip  dengan  redaksi,  isji  ^ 


(Barangsiapa  mendapati  sesuatu  dari  hal  itu  mcdca  hendaklah  dia 
mengatakan,  "Aku  beriman  kepada  Allah.”)  Dalam  riwayat  lain 
ditambahkan,  (Dan  para  Rasul-Nya).  Selain  itu.  Abu  Daud  dan 


An-Nasa'i  manberi  tambahan. 


^  «jC-i  ^  (Maka  katakanlah,  "Allah  Maha  Esa,  Allah  tempat 

bergantung  segala  sesuatu  ...surah...  lalu  hendaklah  meludah  ke  arah 
larinya  kemudian  berlindung  kepada  Allah). 

A  t'  ^  ^ 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadirs  Aisyah,  'ill 


iib  cJ«T  Cilla  (Apabila  salah  seorang 


kamu  mendapati  hal  itu  maka  dia  hendaknya  mengatakan,  "Aku 
beriman  hqpada  Allah  dan  Rasul-Nya,  karena  sestaigguhnya  yang 
demikian  itu  dapat  menghilangkan  hal  itu  darinya.  ”)  hnam  Muslim 
menyebutkan  dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi  serupa  yang  pertama  dan  diberi  tambahan, 
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^  ^  {Ketika  aku  berada  di  masjid  tiba-tiba  datang 


kepadaku  beberapa  orang  Arab  badui).  Lalu  disebutkan  pertanyaan 
mereka  tentang  itu,  dan  beliau  pun  melempari  mereka  dengan  kerikil, 
dia  berkata,  {Benarlah  kekasihlai).  Dia  menyebutkan  dalam 


riwayat  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah, 


{Benarlah  Allah  dan  Rasul-Nya). 


Ibnu  Badithal  berkata,  *T>alam  hadits  Anas  terdapat  isyarat 
tentang  celaan  sikap  banyak  bertanya,  karena  bisa  menghantar  pada 
perbuatan  yang  terlarang.  Seperti  bertanya  tentang  hal-hal  di  atas. 
Sikap  s^erti  ini  hanya  akan  menampakkan  kebodohan  yang 
berlebihan.  Sebelumnya  telah  disebutkan  hadits  disertai  tambahan  dari 
Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  'iS*  Ji  ji  V 

ib  cJiT  ^  ji  Jj£  (Syetan 


senantiasa  datang  kepada  salah  seorang  kamu  dan  berkata,  "Siapa 
menciptakan  ini,  siapa  menciptakan  ini,  hingga  dia  berkata.  'Siapa 
yang  menciptakan  Allah? '  Apabila  salah  seorang  kamu  mendapati  hal 
itu,  maka  hendaknya  mengatakan,  'Aku  beriman  kepada  Aliah  \  ”) 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  (Itulah  intisari 


keimanan). 


Barangkah  inilah  yang  dimaksudkan  para  sahabat  seperti  yang 
dikutip  Abu  Daud  dari  riwayat  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  jJUj  ^  Jit  tiJr 

J'  '  ”  J'  J'  J'  J'  J' 

Ui  tjUi  dij  UjOi  {Beberapa  orang 


sahabat  datang  menemui  Nabi  SAW.  Mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sung^dt  kami  mendapati  dalam  diri  kami  sesuatu  yang 
sangat  besar  jika  kami  mengucapkannya.  Kami  tidak  menyukai  bagi 
kami  dunia  bila  harus  mengucapkan  hal  itu."  Beliau  bersabda, 
"Apakah  kamu  telah  mendapatkanr^a?  Itulah  intisari  iman. ") 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  hadits  Abbas,  Jsr'j 
Of  *Jl  ^J\ :  JUi  jJUj  ^  Jb» 

t/l  ^  iiiO) :  Jli  t<(  jJsSf  M  (Seorang  laki-laki  datang 


kq>ada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  “Sungguh  aku  membisildain  diri 
dengan  suatu  perkara,  dimana  aku  menjadi  seekor  burung  lebih  aku 
sukai  daripada  harus  mengucapkannya.  ’’  Beliau  bersabda,  "Segala 
puji  bagi  Allah  yang  meng&nbcddam  urusannya  kepada  was-was. ") 
Kemudian  Al  Khaththabi  menukil  maksud  ‘intisari  iman’,  bahwa  ia 
adalah  yang  menjadi  ganjalan  dalam  hati  mereka  serta  mencegah 
mereka  mengucapkan  apa  yang  dibisikkan  syetan,  kalau  bukan  karena 
itu  maka  dia  tidak  akan  merasa  berat  sedikit  pun  dalam  hati  untuk 
mengucapkannya,  dan  karena  hal  ini  mereka  mengingkarinya.  Bukan 
berarti  was-was  semata  merupakan  intisari  iman.  Bahkan  ini  berasal 
dari  syetan  dan  termasuk  tipu  dayanya.” 


Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat  ^  ^  {mendekati 

sesuatu  pada  diri  kami),  maksudnya  adalah  keburukan,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Anas  dan  Abu  Hurairah.” 


Sedangkan  perkataan  ^  O»  (terasa  berat  untuk  kami 

mengucapkannya)  maksudnya  adalah,  karena  pengetahuan  mereka 
akan  hal  itu  tidak  patut  untuk  mereka  yakini.  Sedangkan  kalimat,  3)^ 

(itulah  intisari  iman)  maksudnya  adalah  pengetahuan 

kalian  tentang  buruknya  was-was  tersebut  dan  sikap  menentang  kalian 
untuk  m^ertmanya  serta  menjauh  darinya,  maka  ia  menjadi  bukti 
keikhlasan  iman  kalian.  Sebab  orang  kafir  akan  terus  memupuk 
perkara  mustahil  yang  ada  dalam  hatinya  dan  tidak  menjauh  darinya. 
Sedangkan  redaksi  dalam  hadits  lain,  (£>ia  hendaknya 

berlindung  k^tada  Allah  dan  menyudahi)  maksudnya  adalah 
meninggalkan  memikirkan  bisikan  tersebut,  dan  berlindung  kepada 
Allah  apabila  masih  saja  ada  bisikan. 
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Hikmah  di  balik  hal  ini  adalah  pengetahuan  tentang  tidak 
butuhnya  Allah  atas  segala  yang  dibisikkan  syetan  merupakan  perkara 
dharuri  yang  tidak  membutuhkan  dalil  dan  diskusi.  Apabila  teijadi 
sesuatu  daii  itu  maka  ia  muncul  daii  was-was  syetan  dan  ia  tidak  akan 
berakhir.  Setiap  kali  dihadapi  dengan  dalil  maka  dia  mendapatkan 
jalan  lain  untuk  terus  menerus  dalam  kekalutan  itu  sehingga  waktu 
berlalu  sia-sia.  Ini  pun  bila  dia  selamat  dari  fitnahnya.  Tidak  ada  cara 
lebih  kuat  untuk  menolaknya  selain  bernaung  kepada  Allah  dengan 
berlindung  kepada-Nya,  seperti  yang  difirmankan  Allah  dalam  surah 


Fushshilat  ayat  36,  iti  'o* 


“■’J  jtPM 


mengganggumu  dengan  satu  gangguan  maka  mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah). 


Dia  berkata  ketika  menjelaskan  hadits  yang  terdapat  redaksi, 
jtl  {Dia  hendakr^a  mengucapkan,  "Allah  Maha  Elsa.’") 

bahwa  ini  adalah  tiga  sifat  yang  menegaskan  bahwa  Allah  tidak 
mungkin  sebagai  makhluk  (ciptaan).  Sedangkan  kata  ahad  (Maha  Esa) 
artinya  tidak  ada  yang  kedua  bagi  Allah  dan  tidak  ada  yang  seperti- 
Nya.  Sekiranya  Dia  adalah  makhluk  tentu  tidak  memiliki  sifat  ahad 
(Esa)  secara  mutlak.  Penjelasan  tambahan  tentang  masalah  ini  akan 
dikemukakan  dalam  hadits  Aisyah  di  awal  pembahasan  tentang 
tauhid. 


Al  Muhallab  berkata,  “Kalimat  ‘intisari  iman*  maknanya 
adalah  mengeluarkan  urusan  kepada  apa  yang  tidak  ada  ujungnya.  Hal 
ini  mewajibkan  adanya  pencipta  yang  tidak  flicipta,  karena  orang 
berfikir  yang  berakal  mendapati  mahluk-mahluk  semuanya  moniliki 
pencipta  disebabkan  adanya  pengaruh  ciptaan  padanya  serta  hal-hal 
baru  yang  berlaku  atasnya.  Sementara  pencipta  berbeda  dengan  sifat 
ini.  Maka  merupakan  hal  yang  wajib  bagi  setiap  makhluk  itu  memiliki 
pencipta  yang  tidak  dicipta.  Inilah  intisari  iman  dan  bukan  berfikir 
untuk  mencari-cari  pencipta  yang  pada  dasarnya  adalah  tipu  daya 
syetan  untuk  mengantarkan  kepada  kebingungan.** 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  pemberi  was-was  berkata, 
‘Apa  ada  halangan  bila  pencipta  menciptakan  dirinya  sendiri?’  Maka 
dijawab,  ‘Pernyataan  ini  sangat  bertentangan,  karena  engkau 
menetapkan  pencipta  dan  mewajibkan  keberadaannya.  Kemudian 
engkau  mengatakan  “menciptakan  dirinya”  sehingga  berkonsekuensi 
ketidakadaannya.  Menyatukan  antara  keadaannya;  ada  dan  tidak  ada 
adalah  perkara  yang  tidak  benar  karena  sangat  bertentangan.  Sebab 
pelaku  lebih  dahulu  keberadaannya  dari  perbuatannya,  sehingga 
mustahil  bila  sesuatu  yang  belum  ada  menjadi  pelaku  atas  suatu 
p^buatan’.  Hal  ini  cukup  jelas  dalam  mengurai  syubhat,  dan  ia 
mengantarkan  kepada  intisari  keimanan." 


Adapun  hadits  Abu  Hurairah  yang  disinyalir  sebelumnya  yang 
diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim  sangat  tepat  bila  dinisbatkan 
k^adanya.  Sedangkan  redaksi,  M  U  W 

'0'^  ■'j*'*  :ti'*  {Sungguft  kami 


mendapati  dalam  diri  kami  apa  yang  terasa  berat  bagi  salah  seorang 
kami  antuk  mengucapkannya.  Beliau  bersabda,  "Kamu  telah 
mendapatkannya?”  Mereka  berkata,  “Benar!”  Beliau  bersabda, 
“Itulah  intisari  iman. ")  Lalu  dia  mengutip  hadits  Ibnu  Mas’ud, 


ilis  jp  Jb*  ia  (Nabi  SAW 

J'  ^  ^ 


pernah  ditanya  tentang  was-was  maka  beliau  menjawab,  “Itu  adalah 
iman  yang  murni,  ’j  Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 


Ibnu  At-Tin  berkata,  “Apabila  pencipta  sesuatu  bisa  saja 
memiliki  pencipta,  maka  akan  berantai  tanpa  ada  hentinya.  Oleh 
karena  itu,  wajib  berakhir  pada  pencipta  yang  tidak  didahului  oleh 
sesuatu,  dan  tidak  pernah  mengalami  ketidakadaan.  Ini  adalah  pelaku 
dan  bukan  hasil  perbuatan,  dan  Dia  adalah  Allah.” 

Al  Karmani  berkata,  “Seperti  yang  telah  diketahui  bahwa 
mengenal  Allah  berdasarkan  dalil-dalil  merupakan  fardhu  ain 
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(kewajiban  individu)  atau  kifayah  (beijamaah).  Jalan  kepadanya 
dengan  cara  bertanya  merupakan  perkara  yang  pasti  karena  ia 
merupakan  pendahuluan.  Akan  tetapi  ketika  diketahui  secara  dharuri 
bahwa  pencipta  bukan  ciptaan,  maka  bertanya  tentang  itu  merupakan 
pembebanan,  sehingga  celaan  itu  berkaitan  dengan  pertanyaan  yang 
mengarah  kepada  pembebanan  diri.  Bila  tidak  demikian,  maka 
berusaha  mengetahui  hal  itu  dan  menghilangkan  syubhat  merupakan 
intisari  iman,  karena  memutuskan  adan;.  pencipta  agar  tidak  berantai 
menjadi  keharusan.** 

Masalah  seperti  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  ketika 
membicarakan  tentang  sifat  iblis  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan.  Apa  yang  disebutkan  tentang  penetapan  kewajiban  akan 
diulas  kembali  di  awal  pembahasan  tentang  tauhid. 

Ada  yang  mengatakan,  permasalahan  seperti  ini  terjadi  di 
zaman  khalifah  Ar-Rasyid  sehubungan  dengan  kisahnya  bersama 
penguasa  Hindia.  Orang  itu  menulis  kepada  Ar-Rasyid  menanyakan, 
apakah  pencipta  mampu  menciptakan  yang  seperti  dirinya?  Ar-Rasyid 
bertanya  kepada  ahli  ilmu  dan  tiba-tiba  seorang  pemuda  menjawab, 
“Pernyataan  ini  mengandung  kemustahilan,  karena  ciptaan  adalah 
perkara  yang  baru  (ada  setelah  dahulunya  tidak  ada),  sementara 
perkara  yang  baru  tidak  sama  seperti  perkara  yang  tidak  pernah 
didahului  tidakadaan,  sehingga  mustahlil  untuk  dikatakan,  ‘Mampu 
untuk  menciptakan  yang  sepertinya,  atau  tidak  mampu*.  Sebagaimana 
halnya  mustahil  dikatakan  kepada  yang  Maha  Kuasa  lagi  berilmu 
menjadi  tidak  berdaya  dan  bodoh. 


KesembUan,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  pertanyaan  orang- 
orang  Yahudi  mengenai  ruh.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara 
luas  dalam  tafsir  surah  Al  Israa*. 


^ jit  W  ^  aifc  'c/Ji-U  4\  >ji  (Beliau 


kemudian  berdiri  sesaat  sambil  memandang,  maka  aku  mengetahui 
bahwa  wahyu  sedang  diturunkan  kepada  beliau,  maka  aku  pun 
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menjauh  darinya  hingga  wahyu  naik).  Secara  tekstual,  beliau  memberi 
jawaban  kepada  mereka  pada  saat  itu  juga,  dan  ini  menolak 
keterangan  dalam  kitab  Maghazi  Musa  bin  Ugbah,  dan  Siyar 
Sulaiman  At~Taimi,  bahwa  jawaban  Nabi  SAW  diberikan  setelah  3 
hari.  Sementara  dalam  Sirah  Ibnu  Ishag  disebutkan  bahwa  dia 
terlambat  hingga  15  hari.  Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  masalah  ini 
akan  dipaparkan  sesudah  empat  bab. 


4.  Meneladani  Perbuatan  Nabi  SAW 


a\^  y»  :  jii  Sji 

aJLp  diil  ^  yf- 

.1^  il»jf  y  :jUj  oJ3  oiiJl  jJt 


7298.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
membuat  cincin  dari  emas,  maka  orang-orang  pim  membuat  cincin 
dari  emas.  Nabi  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  pernah  membuat 
cincin  dari  emas  \  Lalu  beliau  membuangnya  dan  b^abda, 
'Sesungguhnya  aku  tidak  akan  memakainya  selamanya Maka  orang- 
orang  pun  membuang  cincin  mereka. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  meneladani  perbuatan  Nabi  SA  W).  Dalil  pokoknya 
adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  21,  ^  iJlT  oiJ 

4Si  (Sesungguhnya  telah  ada  pada  [diri]  Rasulullah  itu 

suri  teladan  yang  baik  bagimu).  Sekelompok  ulama  berpend^at 
tentang  wajibnya  meneladani  perbuatan  Nabi  SAW  karena  masuk 
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cakupan  umum  perintah  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat 
7,  Uj  (Apa  yang  diberikan  Rasul  maka  terimalah  ia), 

dan  juga  fiiman-Nya  dalam  surah  Aali  hnraan  ayat  31, 

(Ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  kamu),  serta  fiiman-Nya 


dalam  surah  Al  An’aam  ayat  153,  (Maka  ikutilah  dia).  Sehingga 

> 

mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW  adalah  wajib  sebagaimana  wajib  pula 
mengikuti  perkataan  beliau  sampai  ada  dahi  yang  menunjukkan  hal  itu 
adalah  anjuran  atau  kekhususan  beliau. 


Ulama  lain  berkata,  “Perbuatan  beliau  mun^n  mengandung 
hukum  wajib,  anjuran  serta  pembolehan.  Maka  butuh  kepada  faktor 
lain  yang  menentukan  mana  yang  dimkasudkan.” 

Jumhur  berpendapat  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  mengandung 
hukum  “anjuran”  bila  tampak  sisi  yang  menunjukkan  perbuatan  itu 
sebagai  upaya  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Tetapi  sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  hukumnya  tetap  seperti  itu  meski  tidak  tampak  sisi 
tagarmb.  Sebagian  membedakan  antara  perbuatan  yang  terulang  dan 
yang  tidak  terulang.  Lalu  sebagian  berkata,  “Apa  yang  dilakukan  Nabi 
SAW  jika  menjelaskan  perkara  yang  global,  maka  hukumnya  sama 
dengan  perkara  mujmal  itu;  apakah  wajib,  sunah,  atau  mubah.  Apabila 
tampak  sisi  tagarrub  maka  kandungan  hukunmya  adalah  sunah. 
Sedangkan  yang  tidak  tampak  padanya  sisi  tagarmb  maka  kandungan 
hukunmya  adalah  mubah.  Mengenai  persetujuan  beliau  atas  apa  yang 
dilakukan  di  hadapannya  menunjukkan  bolehnya  hal  itu.  Masalah  ini 
telah  diulas  secara  terperinci  dalam  kitab  ushul  6kih. 

Berkaitan  dengan  hal  ini,  apabila  terjadi  pertentangan  antara 
perkataan  Nabi  SAW  dengan  perbuatami}^,  lalu  muncul  cabang 
hukum  yang  khusus  baginya,  ini  sudah  saya  ulas  dalam  tulisan 
tersendiri.  Syaikh  kami  Al  Hafizh  Shalahuddin  Al  Alla'i  menulis  juga 
tentang  masalah  itu  dalam  sebuah  karya  tulis  yang  bermutu. 
Kesimpulan  dari  apa  yang  disebutkan  ada  tiga  pendapat,  yaitu; 
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1. 


Perkataw  lebih  didahulukan  karena  ia  adalah  redaksi  yang 
mengandung  makna,  berbeda  dengan  perbuatan. 

2.  Perbuatan  lebih  didahulukan  karena  ia  tidak  mengandung 
kemungkinan-kemungkinan  seperti  yang  terd^at  pada 
perkataan. 

3.  Diperhatikan  mana  yang  lebih  kuat.  Semua  pembahasan  ini 
berlaku  apabila  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  kekhususan. 
Jumhur  (mayoritas)  lebih  cenderung  mengambil  pendapat 
pertama.  Alasannya,  perkataan  mengungk^kan  sesuatu  yang 
dapat  diindra  dan  juga  yang  dicerna  akal,  berbeda  dengan 
perbuatan  yang  khusus  untuk  perkara  indrawi,  maka  perkataan 
lebih  sempurna.  Begitu  pula  perkataan  disepakati  sebagai  dalil 
dan  berbeda  dengan  perbuatan.  Disamping  itu,  perkataan 
menunjukkan  makna  tanpa  bantuan  yang  lain.  Berbeda  dengan 
perbuatan  yang  butuh  kepada  perantara.  Mendahulukan 
perbuatan  berakibat  meninggalkan  mengamalkan  perkataan. 
Sementara  mengamalkan  perkataan  mungkin  bersama 
pengamalan  apa  yang  ditunjukkan  oleh  perbuatan.  Maka 
perkataan  lebih  tepat  didahulukan  berdasarkan  tinjauan- 
tinjauan  ini. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  bab  ini  hadits  Ibnu  Umar 
yang  diriwayatkan  melalui  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah 
bin  Dinar.  Sufyan  yang  dimaksudkan  adalah  Ats-Tsauri  seperti 
ditegaskan  Al  Mizzi. 

(Dari  Ibnu  Umar).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui 

y  > 

jalur  lain  dari  Abu  Nu’aim  melalui  sanad-nyz  disebutkan, 

(Aku  mendengar  Ibnu  Umar). 

UfU*-  'fLtj  At  JUo  jAs\  (Orang-orang  pun 
membuat  cincin  dari  emas).  Di  dalamnya  disebutkan  pula,  :  Jtij 
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^  y  1^!  (0e/iau  kmiudian  melemparkan 


cincinnya  dan  bersabda,  “Sungguh  aku  tidak  akan  memetinya 
selamanya".  Maka  para  orang-orang  pun  melemparkakn  cincin- 
cincin  mereka).  Imam  Bukhari  membatasinya  dengan  contoh  ini  untuk 
menunjukkan  keteladanan  mereka  teihadap  Nabi  SAW,  baik  dalam 
melakukan  maupun  meninggalkan.  Tentang  cincin  emas  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 


Ibnu  Baththal  berkata  setelah  mengutip  perbedaan  pendapat 
mengenai  perbuatan  beliau,  seraya  berdalil  yang  mendukung  mereka 
yang  mengatakan  wajib  mengikutinya,  dengan  mengutip  hadits  yang 
terdapat  dalam  bab  ini.  Karena  beliau  melepaskan  cincinnya  dan  para 
sahabat  pun  melepaskan  cincinnya.  Nabi  SAW  pernah  melepaskan 
sandalnya  saat  shalat  dan  para  sahabat  juga  melepaskan  sandalnya. 
Ketika  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  — dalam  peristiwa  Al 
Hudaibiyah —  untuk  tahallul  (keluar  dari  ihram  dengan  cara 
bercukur),  maka  mereka  tidak  segera  melaksanakannya  karena  masih 
berharap  beliau  mengizinkan  mereka  berperang  dan  diberi 
pertolongan,  sehingga  mereka  bisa  menyempurnakan  umrah  tersebut. 
Dalam  kondisi  ini  Ummu  Salamah  berkata  kepada  Nabi  SAW, 
"Keluarlah  menemui  mereka  dan  cukur  rambutmu  serta  sembelihlah.” 
Beliau  kemudian  melakukan  saran  ini  dan  akhirnya  para  sahabat 
bersegera  mengikutinya. 


Hal  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  lebih  mendalam 
daripada  perkataan.  Ketika  beliau  juga  melarang  mereka  melakukan 
puasa  terus  menems  tanpa  berbuka,  mereka  berkata  kepadanya,  Clijt 

y 

^1  :jUi  (“Sungguh  engkau  melakukanr^a. "  Nabi 

S4W  bersabda,  “Sestmggythnya  aku  diberi  makan  dan  minum.") 
Kalau  tidak  ada  kewajiban  bagi  mereka  mengikuti  perbuatan,  tentu 
beliau  akan  berkata  kepada  mereka,  **Apa  hubungannya  perbuatanku 
dengan  sikap  kamu  yang  membolehkan  hal  itu?”  Akan  tetapi  Nabi 
SAW  tidak  berkata  demikian  dan  justru  menjelaskan  kepada  mereka 
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bahwa  itu  sebagai  kekhususan  baginya.  Tetapi  semua  penyataan 
beliau  ini  tidaklah  menunjukkan  kepada  pendapatnya  tentang 
kewajiban  mengikuti  perbuatan  beliau,  bahkan  ini  hanya  memberi 
makna  mengikuti  secara  mutlak. 


5.  Sikap  Berlebihan,  Berselisih  dalam  Ilmu,  dan  Melampaui  Batas 
dalam  Agama  serta  Bid*ah  yang  Tidak  Disukai 


V!  h  '-ij  jjCJi  ^  ^  Jil  U)  :J^ 


Berdasarkan  finnan  Allah,  ‘Wahai  ahli  kitab,  janganlah  kamu 
melampaui  batas  dalam  agamamu,  dan  janganlah  kamu  mengkatakan 
terhadap  Allah  kecuali  yang  benar. (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  171) 


.f.:  .f  't''  <'  t'  ^  <*ti 'ii-  'u' i*' 

y  ^  M  Jui  ijfj  y  Oyji 

p'  :p4  jpi  sib 


7299.  Dari  Abu  Huiairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Jangan  kalian  melakukan  puasa  wishal'.  Mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  sendiri  melakukan  puasa  wishal’.  Beliau 
menjawab,  ‘Sun^ah  aku  tidak  seperti  kalian,  sungguh  aku  bermalam 
diberi  makan  dan  minum  oleh  Tuhanku’.  Namun  mereka  tidak 
be±enti  melakukan  puasa  wishal.”  Dia  berkata,  “Maka  Nabi  SAW 


108  — PATHULBAARI 


melakukan  puasa  wishal  doigan  mereka  selama  dua  hari  atau  dua 
malam.  Kemudian  mereka  melihat  hilal  maka  Nabi  SAW  boaabda, 
'Sekiranya  hilal  lebih  terlambat  niscc^  aku  ahm  tambah  atas 
kalian  Seperti  hendak  membuat  mereka  jera.” 


^  M {di  J  ^  ^ 

^  UJip  U*  42}jtA  ^  4^ 

#  >■ 

dCJ  Q  iSu  iU>i  ^  tiii  VI 
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✓  ✓ 
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7300.  Dari  Ibrahim  At-Taimi,  bq)akku  menceritakan 
kepadaku,  dia  bericata:  Ali  RA  panah  berkhutbah  di  atas  mimbar  yang 
tobuat  dari  batu  bata  dan  di  atasnya  ada  pedang  serta  lembaran- 
lembaran  yang  tergantung,  dia  berkata,  “Dani  Allah,  tidak  ada  pada 
kami  dari  kitab  yang  dibacakan  kecuali  kitab  Allah  dan  apa  yang  ada 
dalam  lembaran  ini.”  Kemudian  dia  manbebericannya  dan  ternyata  di 
dalamnya  terdapat  ketentuan  umur  unta  (yang  mesti  dizakati).  Begitu 
pula  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Madinah  adalah  haram  dari  Ir 
hingga  tempat  ini.  Barangsi^  mengadakan  suatu  kejahatan  di 
dalamnya  maka  dia  memperoleh  laknat  Allah,  malaikat,  dan  manusia 
semuanya.  Allah  tidak  akan  maioima  pembelaan  dan  tidak  pula 
tebusan  darinya.  Di  dalamnya  disebutkan  juga  jaminan  bagi  kaum 
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muslimin  adal^  satu  yang  berlaku  bagi  orang  paling  rendah  di  antara 
mereka.  Barangsiapa  mengjchianati  seorang  muslim  maka  dia 
memperoleh  laknat  AUah,  malaikat,  dan  manusia  semuanya.  Allah 
tidak  akan  menerima  pembelaan  dan  tidak  pula  tebusan  darinya.  Lalu 
di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  barangsiapa  berwali  kepada  suatu 
kamum  tanpa  izin  dari  para  maulanya  (mantan  majikannya)  maka  dia 
memperoleh  laknat  Allah,  malaikat,  dan  manusia  semuanya.  Allah 
tidak  akan  menerima  pembelaan  dan  tidak  pula  tebusan  darinya.” 


,4»  Sil  J:,  ^  bjli  iJlS  ^ 

.  ^  A  ^  i  ^  ^  ^  ^  ^  ^  M  ^  ^  ^ 

^  ^  ■f.l  i>  ^  1  I  *  •1'^*  ^  ^  ^  .H'  H'  .H'  H' 

(•-1- J  *»'  Si/  ^  4iP  ^  jJLhj 

^  *^itt  ''  H"-"^  i''*f  ^  ^ 

4u3l^  tJV  ^  ^ 
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7301,  Dari  Ma$ruq,  dia  berkata:  Aisyah  RA  berkata,  “Nabi 
SAW  pernah  melakukan  s^uatu  yang  diangg^)  rendah  dan  dijauhi 
oleh  suatu  kaum.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW  maka 
beliau  pun  mCTiuji  Allah  lalu  beraabda,  'Apa  urusan  orang-orang 
menjauhi  sesuatu  yang  aku  lakukan.  Demi  Allah,  sungguh  aku  lebih 
tahu  tentang  Allah  di  antara  mereka,  dan  lebih  takut  kepada-Nya 
dibanding  matka 


»\  .v'! 


di  of  sir  : Jj  5^  ^ 
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7302,  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  “Hampir  saja 
kebingungan  membinasakan  Abu  Bakar  dan  Umar.  Ketika  Nabi  SAW 
didatangi  utusan  bani  Tamim,  maka  salah  satunya  menunjuk  Al  Aq;ra’ 
bin  Habis  Al  Hanzhali  saudaraku  bani  Mujasyi\  sementara  satu  lagi 
menunjuk  lainnya.  Abu  Bakar  kemudian  berkata  kepada  Umar,  ‘Tak 
ada  yang  engkau  inginkan  kecuali  menyelisihiku*.  Umar  berkata, 
‘Aku  tidak  ingin  menyelisihimu’.  Maka  suara  mereka  m^jadi  tii^^ 
di  sisi  Nabi  SAW  dan  turunlah  ayat,  *  Wahai  orang-orang  beriman, 
janganlah  kamu  mengeraskan  suara-suara  kamu  di  atas  suara  nabi  — 
hingga  firman-Nya —  Maha  Agung  " 


Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair  berkata,  ‘M^ca 
Umar  sesudah  itu  — dia  tidak  menyebutkannya  dari  bapaknya,  yakni 
Abu  Bakar —  apabila  dia  menceritakan  kepada  Nabi  SAW  suatu 
cerita,  maka  dia  menceritakannya  seperti  pemilik  rahasia,  beliau  tidak 
mendengarnya  hingga  mempeijelasnya’,” 


Jli  aCLp  <5)1  ^1  S^'j  ^ 

^  ^15  Ijt  bt  Oj  C-Jj  oJli  ^  ^JLr^ 
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7303.  Dari  Aisyah  Ummul  Mukminin,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  ketika  sakitnya,  "‘Perintahkan  Abu  Bakar  shalat  mengimami 
orang-orang.  “  Aisyah  beikata,  “Aku  berkata,  ’  Sungguh  apabila  Abu 
Bakar  berdiri  di  tempatmu  maka  tidak  bisa  memperdengarkan  kepada 
orang-orang  karmia  menangis.  Perintahkanlah  Abu  Bakar  shalat 
mengimami  orang-orang*.  Beliau  bersabda,  ‘Perintahkan  Abu  Bakar 
shalat  mengimami  orang-orang " 

Aisyah  beikata,  “Aku  beikata  kepada  Hafshah,  ‘Katakanlah 
bahwa  apabila  Abu  Bakar  b^diri  di  tempatmu  maka  dia  tidak  bisa 
memperdengaikan  kq>ada  orang-orang  karena  menangis,  maka 
perintahkan  Umar  shalat  mengimami  orang-orang.”  Hafshah 
kemudian  melakukannya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungguh 
kamu  adalah  sahabat-sahabat  Yusuf,  perintahkan  Abu  Bakar  shalat 
mengimami  orang-orang.”  Haishah  beikata  kepada  Aisyah,  “Aku 
tidak  pernah  mendapatkan  kebaikan  darimu.” 
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7304.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa'idi  berkata:  Uwamur  Al 
Ajlani  datang  kq)ada  Ashim  bin  Adi,  dia  berkata,  “Bagaimana 
pendapatmu  seorang  laki-laki  mendapati  seorang  laki-laki  (lain) 
bersama  istrinya,  lalu  dia  membunuhnya,  apakah  kamu  membunufanya 
dengan  sebab  itu?  Tanyakanlah  untukku  wahai  Ashim  kgiada 
Rasulullah  SAW.”  Maka  dia  menanyakannya  dan  Nabi  SAW  tidak 
menyukai  pertanyaan-pertanyaan  (sepati  itu)  sota  moicelanya. 
Ashim  kembali  dan  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
menyukai  pertanyaan-potanyaan  (seperti  itu).  Uwaimir  berkata, 
“Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  datang  kepada  Nabi  SAW.”  Dia 
kemudian  datang  sementara  Allah  telah  menurunkan  Al  Qur'an 
sepeninggal  Ashim.  Beliau  bersabda  kepadanya,  'Vl/ZoA  te/oft 
menurunkan  Al  Qur'an  tentang  kamu. "  Beliau  kemudian  memanggil 
keduanya,  lalu  keduanya  maju  dan  melakukan  li’an.  Setelah  itu 
Uwaimir  berkata,  “Aku  berdusta  terhadapnya  wahai  Rasulullah, 
sekiranya  aku  bisa  menahannya.”  Dia  lantas  memisahkaimya  dan  Nabi 
SAW  belum  memerintahkan  berpisah  dengannya  Sehingga  jadilah 
Sunnah  bagi  orang-orang  yang  saling  melaknat.  Nabi  SAW  bersabda, 
“Perhatikanlah,  cq>abila  ia  datang  dakan  keadaan  maiah  pendek 
maka  aku  tidak  menganggap  melainkan  dia  telah  benbata,  dan  jika 
datang  dalam  keadaan  hitam  bola  matanya  serta  pmggjul  teJnar,  maka 
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aku  tidak  mengira  melainkan  dia  telah  benar  atas  istrinya"  Maka 
perempuan  itu  melahirican  anakn>^  seperti  keadaan  yang  tidak 
disukai. 
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7305.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Malik  bin  Uwais  An- 
Nashari  mengabaikan  kepadaku,  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth*im 
menyebutkan  hal  itu  kepadaku,  aku  masuk  kepada  Malik  dan 
menanyainya,  dia  beikata,  “Aku  berangkat  hingga  masuk  kepada 
Umar,  maka  dia  pun  didatangi  penjaga  pintunya  bernama  Yarfa'  dan 
berkata,  ‘Apakah  engkau  berkenan  mengizinkan  Utsman, 
Abdurrahman,  Az-Zubair,  dan  Sa’ad  untuk  masuk?’  Dia  berkata, 
‘Ya!’  Mereka  kemudian  masuk  dan  monberi  salam  lalu  duduk.  Lalu 
dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  berkenan  mengizinkan  Ali  dan  Abbas 
untuk  masuk?’  Dia  kemudian  memberi  izin  kepada  keduanya.  Al 
Abbas  berkata,  ‘Wahai  Amirul  mukminin,  putuskan  antara  aku  dengan 
orang  zhalim  ini’.  Maka  keduanya  saling  mencela.  Kelompok  Utsman 
dan  sahabatnya  berkata,  ‘Wahai  Amirul  mukminin,  putuskan  antara 
keduanya,  dan  istrahatkan  (tenangkan)  salah  satunya  dari  yang 
lainnya’.  Dia  beikata,  ‘Perhatikanlah,  aku  mohon  kepada  kamu  atas 
nama  Allah  yang  dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi  menjadi  tegak, 
apakah  kalian  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  '‘Kami 
tidak  diwarisi,  apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah 
Maksud  Rasulullah  SAW  adalah  dirinya  sendiri?  Orang-orang  itu 
berkata,  ‘Beliau  telah  mengatakan  itu’.  Umar  menghadap  kepada  Ali 
dan  Abbas  lalu  berkata,  ‘Aku  mohon  kepada  kamu  atas  nama  Allah, 
apakah  kamu  berdua  mengetahui  Rasulullah  SAW  mengatakan  itu?’ 
Keduanya  berkata,  ‘Ya!’  Umar  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan 
menceritakan  kq>adamu  tentang  urusan  ini.  Allah  telah 
mengkhususkan  untuk  Rasulullah  SAW  dari  harta  ini,  sesuatu  yang 
tidak  Dia  berikan  kepada  seorang  pun  selain  beliau.  Allah  berfirman, 
“'Apa  saja  harta  rampasan  ycmg  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya 
dari  (harta  benda)  mereka,  maka  untuk  mendapatkan  itu  kamu  tiddak 
mengerahkan".  Ini  khusus  bagi  Rasulullah  SAW.  Kemudian  demi 
Allah,  beliau  tidak  menguasainya  sendiri  tanpa  kalian  dan  tidak  pula 
mengutamakan  dirinya  atas  kalian.  Beliau  telah  memberikannya 
kepada  kaitan  dan  menyebarkannya  di  antara  kalian  hingga  tersisa 
harta  ini.  Nabi  SAW  menafkahkan  kepada  keluarnya  nafkah  satu 
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tahun  dari  harta  ini.  Lalu  beliau  mengambil  yang  t^isa  dan 
membelanjakannya  pada  lun^i  harta  Allah.  Nabi  SAW  melakukan 
demikian  di  masa  hidupnya.  Aku  memohon  kq>adamu  atas  nama 
Allah,  ^akah  kamu  mengetahui  hal  itu?’  Ma^ka  berkata,  ‘Ya!’ 
Kemudian  dia  berkata  kepada  Ali  dan  Abbas,  ‘Aku  memohon  kepada 
kamu  berdua  atas  nama  Allah,  ^akah  kamu  berdua  mengetahui  itu?’ 
Keduanya  berkata,  ‘Ya!’  Lalu  Allah  mewafatkan  nabi-Nya  SAW  dan 
Abu  Bakar  berkata,  ‘Aku  adalah  wali  Rasulullah  SAW.  Abu  Bakar 
mengambil  alih  atasnya  dan  melakukan  kepadanya  seperti  yang 
dilakukan  Rasulullah  SAW.  Sementara  kamu  berdua  saat  itu  — seraya 
menghadap  kepada  Ali  dan  Abbas —  menganggap  Abu  Bakar  telah 
berlaku  begini  dan  begitu  pada  harta  tersebut.  Allah  mengetahui  dia 
adalah  benar,  berbuat  baik,  lurus,  dan  mengjkuti  kebenaran.  Kemudian 
Allah  mewafatkan  Abu  Bakar  maka  aku  berkata,  ‘Aku  adalah  wali 
Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar.  Aku  mengambil  alih  harta  itu 
selama  dua  tahun  dan  melakukan  padanya  apa  yang  dilakukan 
Rasulullah  SAW  serta  Abu  Bakar.  Setelah  itu  kamu  berdua  datang 
kepadaku  dan  perkataan  kamu  berdua  adalah  satu  serta  urusan  kamu 
berdua  adalah  sama.  Engkau  datang  meminta  padaku  bagiaiunu  dari 
putra  saudaramu,  dan  ini  datang  meminta  dariku  bagian  istrinya  dari 
bapaknya’.  Aku  berkata,  ‘Jika  kamu  berdua  mau,  aku 
menyerahkannya  kepada  kamu  berdua,  dan  atas  kamu  berdua 
perjanjian  serta  ketetapan  Allah,  hendaknya  kamu  berdua 
mengamalkan  padanya  apa  yang  diamalkan  Rasulullah  SAW  dan  apa 
^ung  diamalkan  Abu  Bakar  serta  apa  yang  aku  amalkan  sejak  aku 
mengambil  alUi  harta  itu.  Jika  tidak,  maka  janganlah  kamu  berdua 
berbicara  denganku  tentangnya’.  Kamu  berdua  berkata,  ‘Serahkanlah 
!a  kepada  kami  atas  dasar  itu,  maka  aku  menyerahkannya  kepada 
kamu  berdua  atas  dasar  itu.  Aku  mohon  kepada  kamu  atas  nama 
AUah,  apakah  aku  menyerahkannya  kepada  kamu  berdua  atas  dasar 
mi?’  Orang-orang  itu  berkata,  ‘Benar!*  Dia  berkata,  ‘Apakah  kamu 
berdua  mencari  keputusan  selain  itu  dariku?  Demi  yang  dengan  izin- 
Nya  langit  dan  bumi  tegak,  aku  tidak  memutuskan  kq)utusmi  selain 
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itu  hingga  kiamat,  ^abila  kamu  berdua  tidak  mampu  maka 
serahkanlah  ia  kepadaku,  aku  akan  mencukupi  kamu  berdua*.” 


Keteraii2an  Hadite; 


(Bab  sikap  berlebihan  dan  berselisih  yang  tidak  disukai). 
Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  ditambahkan,  “Dalam  ilmu”,  dan  ini 
berkaitan  dengan  kata  ‘berlebihan’  dan  ‘berselisih’  sekaligus, 
sebagaimana  perkataan  ‘berlebihan  dalam  agama’  serta  ‘bid’ah’  juga 
mencaki^}  keduanya. 


'^1  Jip 'i 


(Berdasarkan  firman  Allah,  “Wahai  ahli  kitab,  janganlah  kamu 
berlebihan  dalam  agama  kamu,  dan  jangan  mengatakan  terhadap 
Allah  kecuali  yang  benar.' j  Bagian  awal  ayat  berkaitan  dengan 
cabang  agama.  Inilah  yang  disebutkan  dalam  judul  bab  dengan  kata 
‘ilmu’,  sedangkan  sesudahnya  berkaitan  dengan  pokok  agama.  Kata 
ta’ammug  (memperdalam)  bermakna  bersikap  keras  dalam  suatu 
urusan  hingga  melebihi  batas  normal.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
ketika  membicarakan  tentang  puasa  wishal  (menyambung  puasa)  pada 
pembahasan  tentang  puasa,  dimana  disebutkan,  “Hingga  orang-orang 
yang  berlebih-lebihan  meninggalkan  sikap  mereka.” 


Kata  tanaazu  ’  0>erselisih)  berasal  dari  kata  munaza  'ah  yang 
makna  dasarnya  adalah  saling  menarik.  Kata  ini  digunakan  untuk 
mengungk^kan  tentang  saling  berdebat  saat  terjadi  perselisihan 
dalam  hukum  ketika  tidak  ada  dahi  yang  jelas.  Yang  tercela  darinya 
adalah  terus  bertahan  ketika  telah  ada  dalil.  Sedangkan  kata  al  ghuluw 
(berlebihan)  bermakna  berlebihan  dalam  sesuatu  serta  keras  padanya 
sampai  melampaui  batas.  Masuk  di  dalamnya  makna  ta’ammug. 
Contohnya,  ghalaa  fii  syai'in  artinya  dia  berlebihan  dalam  sesuatu. 
Apabila  dikatakan,  ghalaa  as-sahmu  artinya  anak  panah  itu  melewati 
sasarannya. 
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Larangan  tentang  ghuluw  (berlebihan)  telah  disebutkan  secara 
tegas  dalam  riwayat  yang  dikutip  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  serta  Al 
Hakim,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  J 

jiJUj  ^  {Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku),  lalu 

disebutkan  hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan,  ^  ^'3  (*^y3 

piali  ^  ^  (Hendaklah  kamu  berhati-hati  terhadap 

sikap  berlebihan  dalam  agama,  karena  sesunggugnya  yang 
membinasakan  umat-umat  sebelummu  adalah  sikap  berlebihan  dalam 
agama). 

Kata  bida  *  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  bid’ah  yang  artinya 
segala  sesuatu  yang  tidak  memiliki  contoh  sebelumnya,  mencakup  q)a 
yang  terpuji  dan  yang  tercela.  Namun  dalam  pengertian  syariat,  bid'ah 
ini  khusus  untuk  sesuatu  yang  tercela.  Jika  disebutkan  berkenaan 
dengan  perkara  terpuji,  maka  dipahami  dalam  makna  bahasa.  Siksp 
Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan  ayat  di  atas  dibangun  di  atas 
dasar  bahwa  kata  ‘ahli  kitab’  dalam  konteks  umum  agar  mencakup 
selain  Yahudi  dan  Nasrani,  atau  dipahami  bahwa  cakupannya  untuk 
selain  Yahudi  dan  Nasrani. 


Dalam  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits,  yaitu: 


Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  larangan  puasa  wishal 
(menyambung  puasa).  Penjelasannya  sudah  dip^arkan  pada 
pembahasan  tentang  puasa. 

(*^jJ  y-w  ji  (Sekiranya  hilal  datang  lebih  akhir  niscaya 


aku  tambahkan  bag)  kalian).  Disebutkan  dalam  hadits  Anas 
sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  hampan,  J  % 


(Sekiranya  dipanjangkan  bagiku 


dalam  bulan  ini  niscaya  aku  akan  terus  menyambung  puasa  sehingga 
orang-orang  yang  berlebih-lebihan  meninggalkan  sikap  mereka). 
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Riwayat  inilah  yang  disinyalir  dalam  judul  bab,  tetapi  dia  kembali 
melakukan  kebiasaannya,  yaitu  menyebutkan  hadits  yang  secara 
tekstual  tidak  sesuai  dengan  judul  bab,  tetapi  di  sebagian  jalurnya 
terdapat  redaksi  yang  mengindikasikan  hal  itu. 

(Seperti  ingin  membuat  jera).  Kata  al  mcmJdi  diberi 

harakat  dhammah  pada  huruf  mim  dan  suhin  pada  huruf  nun,  lalu 
sesudah  kaf  t^dapat  huruf  ya'  diberi  harakat  suhm.  Kata  ini  berasal 
dari  kata  an-nikayah  (siasat).  Donikian  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi.  Sementara  dalam  riwayatnya  yang  berasal 
dari  Al  MustamU  menggunakan  huruf  ra'  sebagai  ganti  huruf  ya' 
{munUr)  dari  kata  al  inkaar  (mengingkari).  Atas  dasar  ini,  maka  huruf 
lam  pada  kata  lahum  bermakna  atas.  Kemudian  dari  Al  Kasynuhani 
diberi  harakat  fathah  pada  huruf  nun  disertai  tasydid  pada  huruf  kaf 
yang  diberi  harakat  kasrah  dan  sesudahnya  huruf  lam  {munakkit),  dari 
kata  an-nikaal  (jebakan).  Ini  pula  redaksi  yang  dinukil  oleh  periwayat 
lainnya.  Pada  pembahasan  tentang  puasa  telah  disebutkan  dari 
Syu’aib,  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  'Jar 

(Sebagai  hukuman  atas  mereka  ketika  mereka  enggan  berhenti). 

Kedua,  hadits  Ali  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  b«q>aknya.  Bapak  dari  Ibrahim  adalah  Yazid  bin  Syarik  At- 
Taimi. 

^  ^  bin  Abi  Thalib 

berkhotbah  kepatki  kami  di  atas  mimbar  yang  terbuat  dari  batu  bata). 
Ajur  adalah  batu  bata  yang  dibakar,  dan  biasa  dilafalkan  dengan  tanda 
panjang  disotai  tambahan  huruf  wau.  Ini  adalah  bahasa  Persia  yang 
diadopsi  ke  dalam  bahasa  Arab. 

(Dia  membentangkannya).  Maksudnya,  dia 

membukanya. 
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(Ternyata  di  dalamnya).  Kcnrang^iiian  dia 

menyerahkannya  k^ada  seseorang  unbdc  dibacakan,  dan 
kemungkinan  pula  beliau  membacakannya  sendhi. 

4^  (Madinah  dUiartanian).  Penjdasan  yang  beilDenaan 

dengan  hal  ini  sudah  dipiyiaikan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  haji  secara  Ioi^e^. 

^erUndmgan  kaum  mua^min  adiUah 

Persoalan  yang  berkenaan  dengan  ini  sudah  disebutkan  pula  pada 
pembahasan  tentang  i^Kti  dan  pegaiyian. 

Oal  uji  ^1  j  'J»  (Barangsiapa  herwedi  kepada  suatu 

kaum  tanpa  izin  para  mantan  majikannya).  Pei^lasan  tentang 
masalah  ini  sudah  dikemukakan  secara  lengki^)  pada  bagian  aldiir 
pembahasan  tentang  &raidh  Pada  ponbahasan  itu  pula  telah 
disebutkan  hal-hal  berkenaan  dengm  isi  lembaran-lembaratt  teRdnit, 
selain  yang  disebutkan  di  tempat  ini,  seperti  gishash,  pemberian  maaC 
dan  lain-lain.  Maksud  penyebutan  hadits  Ah  di  tempat  ini  adalah 
laknat  bagi  si^a  yang  moigadakan  kgahatan.  Karena  meski  dalam 
hadits  dikaitkan  dengan  Madinah  namun  hukum  bedaku  umum,  baik 
di  Madinah  maiq>un  lainnya,  sebab  ia  masuk  dalam  agama.  Penjelasan 
tentang  itu  sudah  dipq>aikan  dalam  bab  pen^^aiainan  Madinah  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  hsgi. 

Al  Karmani  berkata,  **Kesesuaian  hadits  Ali  dengan  judhil  bab 
barangkali  dari  apa  yang  disimpiilkan  dari  perkataan  Ali,  ‘Tidak  ada 
pada  kami  selain  kitab  Allah  yang  dibacakan...’  sebagai  celaan  bagi 
mereka  yang  borlebihan  dalam  berbicara  serta  mengatakan  selain  apa 
yang  ada  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 

Kedga,  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  melahu  Umar  bin 
Hafsh,  dari  b^iaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Mushm,  dari  Masruq. 
Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibim  Sliiibaih,  yahu  Abu  Adh-lMiului, 
dan  nama  panggilannya  lebih  massihur  dari  namauya.  Hal  im 
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disebutkan  secara  tekstual  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  Al 
Jarir,  dari  Al  A’masy,  “Dari  Abu  Adh-Dhuha'*  selanjutnya  sama 
seperti  di  atas.  Hal  ini  sudah  mencukupi  dan  tidak  butuh  lagi  pada 
perkataan  Al  Karmani,  “Mungkin  dia  adalah  Ibnu  Shubaih  dan 
mun^n  juga  Ibnu  Abi  hman  Al  Bathin,  karena  keduanya 
meriwa>^tkan  dari  Masruq^  dan  Al  A’masy  meriwayatkan  dari 
keduanya  sekaligus.  Sanad  hadits  ini  hingga  Masruq  semuanya 
berasal  dari  Kufah. 

cilJ  :  (Dia  berkata,  “Aisycdi  berkata.  ’’)  Dalam  riwayat 

Muslim  melalui  sejumlah  jalur  dari  Al  A’masy  dengan  sanad-nysi 
disebutkan,  ^  {fiari  A^aK). 

ijSj  ^  (Dianggap  rendah  dan  dijauhi  oleh 

sebagian  kaum).  Hadits  ini  telah  disebutkan  dalam  bab  orang  yang 
tidak  menghadapkan  kepada  manusia  pada  pembahasan  tentang  adab, 
dan  saya  telah  menjelaskannya  di  tempat  itu.  Yang  dimalaudkan 
darinya  adalah  kebaikan  ada  dalam  mengikuti,  sama  saja  azimah 
(keharusan)  atau  rukhshah  (keringanan).  Melakukan  rukshah 
(keringanan)  dengan  maksud  mengikuti  contoh  dalam  perkara  yang 
disebutkan  riwayatnya  adalah  lebih  utama  dari  melakukan  azimah 
(keharusan).  Bahkan  mungkin  melakukan  azimah  dalam  kondisi 
seperti  itu  tidak  lebih  utama,  seperti  melaksanakan  shalat  secara 
lengikap  (tanpa  meringkas)  saat  melakukan  perjalanan,  atau  bahkan 
terkadang  tercela  seperti  tidak  mau  mengus^  sepatu  karena  benci 
terhadap  sunah.  Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  bahwa  perkara  yang 
mereka  jauhi  itu  adalah  mencium  istri  bagi  yang  puasa. 

Ulama  lain  berkata,  “Barangkali  perkara  yang  dimaksud 
adalah  tidak  puasa  saat  sa&r.” 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  menjauhi 
spa  yang  dikerjakan  Nabi  SAW  tennasuk  dosa  sangat  besar,  karena 
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dengan  demikian  seseorang  melihat  dirinya  lebih  bertakwa  kepada 
Allah  dibanding  Rasul-Nya,  dan  ini  termasuk  kekufiiran  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  keraguan  tentang 
ku&mya  orang  yang  meyakini  seperti  itU.  Akan  tetapi  alasan  yang 
dikemukakan  orang-orang  dalam  hadits  itu,  bahwa  dosa-dosa  Nabi 
SAW  baik  sebelumnya  dan  yang  akan  datang  telah  diampuni,  yakni 
bila  beliau  mengambil  yang  ringan  dalam  suatu  perkara  maka  tidak 
sama  dengan  selainnya  yang  belum  memiliki  jaminan  pengampunan. 
Oleh  karena  itu,  mereka  yang  tidak  memiliki  jaminan  pengampunan 
ini  perlu  melakukan  perkara  yang  lebih  berat,  agar  mereka  dapat 
selamat.  Maka  Nabi  SAW  memberitahukan  kepada  mereka,  bahwa 
meski  dirinya  telah  diampuni  oleh  Allah,  tetapi  beliau  tetap  menjadi 
manusia  paling  bertakwa.  Apa  pun  yang  dikerjakan  Nabi  SAW  baik 
azimah  (keharusan)  maupun  rukshah  (keringanan),  beliau  tetap  berada 
di  puncak  ketakwaan  dan  khasyyah  (takut).  Karunia  yang 
didapatkannya  dari  ampunan  tidak  menyebabkannya  meninggalkan 
kesungguhan  dalam  beramal  sebagai  wujud  kesyukuran.  Kapan  pun 
beliau  mengambil  yang  lebih  ringan  maka  untuk  membantunya 
melaksanakan  azimah  (keharusan)  dengan  penuh  semangat. 

Pernyataan  ‘aku  paling  tahu  di  antara  mereka’  mengisyaratkan 
kepada  kekuatan  ilmiah.  Sedangkan  perkataan  ‘lebih  takut  kepada- 
Nya’  mengisyaratkan  kepada  kekuatan  pengamalan.  Maksudnya,  aku 
yang  lebih  tahu  di  antara  mereka  tentang  karunia,  dan  lebih  patut  di 
antara  mereka  untuk  mengamalkaimya. 


Keempaty  hadits  Ibnu  Abi  Mulaikah  toitang  kisah  Abu  Bakar 
dan  Umar  sehubungan  dengan  penunjukkan  Al  Aqra’  bin  Habis  atau 
Al  Qa’qa’  bin  Ma’bad  untuk  menjadi  pemimpin  bani  Tamim. 


tjiijJ  Sl  ijiil  'i  (Turunlah  ayat,  “Wahai 


orang-orang  beriman,  jangan  kamu  maiinggikan  suara-suara 
kamu/j  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al 
Hujuiaat.  Yang  dimaksudkan  darinya  adalah  firman  Allah  di  awal 
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surah,  i»  'Ja  V  {Jangan  kamu  mendahului  Allah  dan 

Rasul-Nya),  Dari  sini  tampak  kesesuaian  dengan  judul  bab. 


Ibnu  At-Tin  bokata  dari  Ad>Dawudi,  “Hadits  ini  mursal  dan 
tidak  ada  yang  maushd  dari  kandungannya  kecuali  sedikit.*’ 


Namun  orang  yang  mempertiatikan  apa  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  surah  Al  Hujuiat  maka 
sanggahan  bagi  peikataan  ini  sudah  mencukupi. 


j®  J®  (Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  *‘Ibnu 

Az~Zubair  berkata. Bagian  ini  dinukil  secara  maushul  melaluli  jalur 
sebelumnya.  Tambahan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli. 
Dalam  ta&ir  surah  Al  Hujuraat  disebutkan  sesudah  redaksi, 

4e^t  tjiSy  ^  i^iT  '.Ji^  {Allah  kemudian 


menurunkan  ayat,  “Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah  kamu 
meninggikan  suara-suara  kamu  "),  kemudian  Ibnu  Az>Zubair  berkata. 


Jup  1  iis-  ti]  - js:?  4^1  >  iii>  /ii' 

.H'  0  ^ 

H'  'hH  .H  ^''h'  ^ 

^  a^J/mar  biasanya  setelah  itu.  Tetapi  dia  tidak 


menyebtttkannya  berasal  dari  bapaknya  — maksudnya  Abu  Bakar — 
apabila  menceritakan  hadits  Nabi  SAW  ...).  Demikianlah  dia 
memisahkan  antara  redaksi,  ^  OtM  {Biasanya  Umar)  dengan  redaksi, 


idi  {apabila  m&iceritakan)  dengan  kalimat  di  atas,  yaitu  redaksi, 
^  iiUa  yii  jjj  {Dia  tidak  menyebutkannya  dari  bapaknya),  Tet^i 
dalam  riwayat  pada  pembahasan  tentang  surah  Al  Hujuraat  redaksi  ini 


disebutkan  di  b^ian  akhir.  Sedangkan  redaksi,  OtT  Ui 

^  ^  illi  ^  {Tidaklah  dia 


mendengar  RasuluUah  SAW  kecuali  dia  memperjelasnya.  Dia  tidak 
menyebutkan  hal  itu  dari  bapaknya). 
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(Dia  menceritakannya  seperti  pemilik 

rahasia).  As-Siraar  artinya  perkataan  rahasia.  Dari  sini  diambil  kata  al 
musararah  (kerahasiaan).  Sedan^an  redaksi  {seperti  saudara) 

maka  Ibnu  Al  Atsir  bekata,  “Makna  redaksi  adalah  seperti 

pemilik  rahasia.  Demikian  pula  pendapat  yang  dikat^an  oleh  Al 
Khaththabi.” 

Dinukil  dari  Tsa’lab  bahwa  maknanya  adalah  seperti  rahasia. 
SeHangkan  red^si  akhii  (saudara)  adalah  kata  sMubung,  Maknanya, 
seperti  orang  yang  berbisik  secara  rahasia.” 

Penulis  kitab  Al  Fa'ig  berkata,  “Sekiranya  dikatakan,  redaksi 
ka  akhii  as-siraar  artinya  adalah  seperti  orang  yang  menyampaikan 
rahasia,  maka  ini  cukup  berdasar.” 

(Dia  tidak  mendengarnya  kecuali  dia 

memperjelasnya).  Ini  sebagai  penegasan  makna  perkataan, 

{seperti pemilik  rahasia).  Maksudnya,  dia  merendahkan  suaranya  dan 
berlebihan  padanya  hingga  sebagian  perkataannya  perlu  diperjelas. 

Kelima^  hadits  Aisyah  tentang  perintah  untuk  Abu  Bakar  agar 
menjadi  imam  shalat.  Di  dalamnya  disebutkan  sikap  Aisyah  dan 
Hafshah  menanggapi  perintah  Rasulullah  SAW  tersebut. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  dalam  bab  imam  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Yang  dimaksud  adalah  penjelasan  tentang 
celaan  bagi  yang  menyelisihi. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  keterangan  bahwa 
perintah  Nabi  SAW  berkonotasi  wajib.  Kemudian  menanggapi  apa 
N'ang  diperintahkannya  termasuk  perkara  makruh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakannya  tentang 
dalil  wajib  tidak  terlalu  jelas. 

Keenam,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah  mereka  yang 
melakukan  li’an.  Penjelasannya  telah  dipaparican  pada  pembahasan 
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tentang  li  ’an.  Yang  dimaksud  darinya  adalah  redaksi^  *»'  ^ 

<r  •  4  ^ 

liiUj  Jjc^t  ;^}  40^  SAW  tidak  menyukai  pertanyaan- 

pertanyaan  tersebut  dan  mencelanya). 

Ketujuh,  hadits  Malik  bin  Aus  tentang  kisah  Al  Abbas  dan  Ali 
serta  perselisihan  keduanya  di  sisi  Umar  sehubungan  dengan  sedekah 
Rasulullah  SAW.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  panjang 
lebar  pada  pembahasan  tenang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang. 
Yang  dimaksud  darinya  adalah  penjelasan  tidak  disukainya  berselisih. 
Yang  menunjukkan  kepadanya  adalah  perkataan  Utsman  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya,  “Wahai  Amirul  mukminin,  putuskan  di 
antara  keduanya  dan  istirahatkan  salah  satunya  dari  yang  lain.”  Sebab 
dugaan  yang  layak  bagj  keduanya,  bahwa  keduanya  tidak  berselisih 
melainkan  karena  masing-masing  pihak  memiliki  pegangan  untuk 
menyatakan  kebenaran  bersamanya,  dan  bukan  pada  yang  satunya. 
Hal  ini  menghantarkan  keduanya  kepada  persengketaan  kemudian 
mengajukannya  kepengadilan.  Sekiranya  bukan  karena  perselisihan 
maka  yang  lebih  baik  bagi  keduanya  adalah  selain  itu. 

(Tenanglah).  Maksudnya,  tenang  dan  perlahan. 

C»  (Tidaklah  dia  menguasainya).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  menggunakan  huruf y/m  lalu  ra'  (ijtaarahaa).  Tetapi  versi 
pertama  lebih  tepat. 

(Dan  dia  menafkahi).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (Maka  dia  menafkahi),  dan  versi  ini  lebih  tepat. 

^  (Dia  kemudian  menghadap  kepada  Ali).  Dalam 

^  •i 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  pi  (Kemudian  dia 

menghadap). 

(Kalian  berdua  menganggap 

f 

sesungguhnya  Abu  Bakar  padanya  begini  dan  begitu).  Di  sini 
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disebutkan  tanpa  ada  kejelasan.  Saya  telah  sebudi^an  pada  pembahasan 
tentang  ketetapan  seperiima  rampasan  perang,  bahwa  pena&iran 
tentang  hal  itu  terdapat  dalam  riwayat  Muslim,  dimana  nvrayBt 
tersebut  liput  dari  ketidalgelasan  dan  penafsiran.  Kemudian 
disimpulkan  dari  ^a  ^ng  akan  saya  sebutkan  dari  Al  Maziri  dan 
selainnya  berupa  takwilan  perkataan  Al  Abbas,  apa-apa 
dij  adikan  jawaban  atas  hal  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  'Dalam  hadits-hadits  bab  ini  terd^at 
kandungan  judul  bab  t^tang  tidak  disukai  berlebihan  dan  bersehsih, 
seperti  dipahami  dari  celaan  ba^  yang  tetap  melakukan  puasa  wishal 
setelah  ada  larangan.  Begitu  pula  sik£p  Ali  yang  mencela  orang-orang 
yang  berlebihan  karena  mengklaim  Nabi  SAW  mengkhususkan 
beberapa  perkara  dari  ilmu  agama  tanpa  yang  lain.  Sik^  Nabi  SAW 
yang  mencela  orang-orang  yang  berlebihan  dalam  hal  yang  diberi 
keringanan  oleh  Nabi  SAW.  Dalam  kisah  bani  Tamim  terd^at  celaan 
perselisihan  yang  mengantarkan  kepada  pertengkaran  serta  anggfpan 
masing-masing  keduanya  bahwa  yang  satunya  hendak  menyelisihi 
urusannya.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  celaan  setiap  keadaan  yang 
mengantarkan  pelakunya  kepada  perpecahan  atau  kerusakan. 
Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah  terdapat  isyarat  celaan  terhad^ 
berlebihan  dalam  masahdi-masalah  maknawi  yang  dia  khawatirkan 
bila  Abu  Bakar  menempati  posisi  Rasulullah  SAW.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Makna  perkataaimya  dalam  riwayat  ini, 
{keduanya  saling  mencela),  adalah  masing-masing  dari  keduanya 

mengangg^)  yang  satunya  berbuat  zhalim.  Makna  ini  telah  dinyatakan 
secara  tegas  dalam  riwayat  ini,  yaitu  redaksi,  'j* 

(putuskan  antara  aku  dengan  orang  zhalim  ini).  Maksudnya,  bukan 
berarti  dia  menzhalimi  manusia,  tetapi  penakwilaimya  dalam  kisah  ini. 
Selain  itu,  dia  tidak  bermaksud  bahwa  Ali  mencela  Al  Abbas  dengan 
perkataan  selain  itu,  karena  Al  Abbas  adalah  saudara  bapaknya. 
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Begitu  pula  Al  Abbas  tidak  mencela  Ali  dengan  lata-kata  sel^  itu, 
sebab  dia  mengetahui  keutamaan  Ali  dalam  Islam  ” 

Al  Maziri  berkata,  “Redaksi  ini  tidak  layak  dinisbatkan  kepada 
Al  Abbas.  Sangat  jauh  pula  bagi  Ali  untuk  mengatakannya.  Dengan 
demikian,  ini  adalah  kekeliruan  dari  para  periwayat.  Jika  tidak  ada 
jalan  imtuk  menolaknya,  maka  harus  ditakwilkan  bahwa  Al  Abbas 
menguc^kan  kata-kata  yang  tidak  diyakininya  berdasarkan 
zhahimya.  Sebenarnya  yang  diucapkannya  itu  untuk  menegaskan 
bantahannya  atas  asumsi  Ali  bahwa  dirinya  melakukan  kesalahan. 
Oleh  karena  itu,  perkataannya  tidak  diincari  seorang  pun  di  antara 
sahabat,  baik  khalifah  maupun  lainnya,  padahal  mereka  dikenal  sangat 
keras  dalam  mengingkari  kemungkaran.  Namun,  mereka  tidak 
mengingkarinya  karena  ^a  yang  mereka  pahami  berdasarkan  faktor 
keadaan  bahwa  Al  Abbas  tidak  memaksudkan  hakikat  yang 
sebenarnya.” 

Sebagian  masalah  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang.  Di  sana  saya 
mengatakan,  saya  belum  menemukan  satu  pun  dari  jalur-jalur  hadits 
ini  perkataan  Ali  RA  dalam  hal  itu,  meski  maknanya  tersirat  dari 
redaksi,  {keduanya  saling  mencela),  bahwa  masing-masing  telah 

mengatakan  sesuatu  terhadap  yang  lain. 

Ulama  lain  berkata,  “Sangat  jauh  bila  dikatakan  bahwa  Ali 
berbuat  zhalim,  begitu  pula  tidak  mungkin  Al  Abbas  menisbatkan 
kezhaliman  kepada  Ali  padahal  sebenarnya  dia  tidak  zhalim.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  dalam  redaksi  hadits  ini  terd^^at 
bagian  yang  dihapus,  yaitu  “orang  ini  zhalim  jika  tidak  bersikap 
objektif  atau  orang  ini  seperti  orang  zhalim”.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  bahwa  ini  adalah  kalimat  yang  diucapkan  saat  marah  dan 
tidak  dimaksudkan  arti  yang  sebenarnya.  Ada  pula  yang  mengatakan, 
orang  karena  zhalim  diartikan  dengan  menempatkan  sesuatu  bukan 
pada  tempatnya,  sehingga  mencakup  dosa  besar  dan  dosa  kecil.  Begitu 
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pula  mencakup  prailaku  mubah  yang  tidak  layak  menuiut  kebiasaan. 
Penggunaan  kata  7:haHiiri  dalam  hadits  di  atas  dipahami  untuk  makna 
terakhir. 


6.  DosaOnngywsMdindiuigi  Fdakn  Kejahatan 


EKriwayatkan  oleh  Ali  dari  Nabi  SAW. 


:  Jl5  5^  Al  At  J  0^ 

^  ifii  Q  ^  lir  Ji  lir  u  .p 

ssiscJii  iil  »3J 

tSjfl  jf  :Jtt  ^  ^  u-'>* 


7306.  Dari  Asimn,  dia  beifcata:  Akn  berkata  kepada  Anas, 
“Apakah  Rasulullah  SAW  mengjiaiamkan?"  Dia  menjawab,  “Benar, 
apa-apa  yang  ada  di  antara  ini  san^iai  ini  tidak  dipotong 
pepohonannya.  Barangsi^iia  berbuat  sualu  kejahatan  di  dalamnya 
maka  dia  memperoldi  laknat  Allah,  para  malaikat,  dan  manusia 
seluruhnya.” 


Ashim  berkata:  Musa  bin  Anas  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
dia  berkata,  “Atau  melindungi  pelaku  kcjidiatan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  orar^  yang  mdimfiingi  pelaku  kejahatan). 
Maksudnya,  melindungi  orang  yang  melakukan  kemaksiatan. 
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^  (Diriwayatkan  oleh  Ali  dari 


Nabi  SAW).  Bagian  ini  telah  dinukil  secara  mauskul  dalam  bab 
sebelumnya. 


Imam  Bukfaari  meriwayatkan  hadits  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Asbim,  dari  Anas.  Abdul  Wahid  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Ziyad  dan  Ashim  adalah  Ibnu  Sulaiman  yang 
dikenal  dengan  sebutan  Al  Ahwal. 

Jli  (Ashim  berkata,  "Dia  mengcdmrkan 

kepadaku.")  Bagian  ini  disebudcan  secara  maushul  melalui  jalur 
sebelumnya. 

tP’  ji  (Musa  bin  Anas).  Ad-Daraquthni  menyebutkan 

bahwa  yang  benar  adalah  dari  Ashim,  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  bukan 
dari  Musa,  dia  berkata,  “Kekeliruan  padanya  berasal  dari  hnam 
Bukhari  atau  dari  gurunya.’" 

Iyadh  berkata,  **Imam  Muslim  telah  mengutipnya  menurut 
versi  yang  benar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  q>abi]a  yang  dia  maksud  adalah  dia 
mengatakannya  dari  An-Nadhr,  maka  tidak  benar,  karena  dia  hanya 
mengatakannya  sehubungan  doigan  apa  yang  dikutip  dari  Hamid  bin 
Umair,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Ashim,  dari  Anas.  Apabila  maksud 
Iyadh  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat  mubham  (tidak  menyebutkan 
secara  transparan)  maka  jelas  kelem^annya.  Sedangkan  yang 
disebutkan  An-Nadhr  adalah  Musaddad  dari  Abdul  Wahid.  Demikian 
yang  disebutkan  dalam  kitab  Al  Musnad  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  dari  jalurnya.  Amr  bin  Abi  Qais  meriwayatkan  dari 
Ashim  dan  dia  menjelaskan  sebagiannya  — dalam  riwayatnya — 
berasal  dari  Anas  sendiri  dan  sebagian  lagi  dari  An-Nadhr  bin  Anas, 
dari  bapaknya.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dan  Abu  Syadch  dalam  kitab  At-Tarhib  semuanya  melalui 
jalurnya,  dari  Ashim,  dari  Anas. 
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Ashim  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  dari  Anas 
redaksi  "atau  melindungi  pelaku  kejahatan’.”  Aku  kemudian  berkata 
kepada  An-Nadhar,  “Engkau  tidak  mendengar  ini  — yakni  tambahan 
tersebut —  dari  Anas?”  Dia  beikata,  “Akan  tetapi  aku  mendengarnya 
darinya  lebih  dari  seratus  kali.” 

Penjelasan  tentang  hadits  Ali  dan  Anas  telah  dipaparican  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji  dan  pembahasan  tentang 
keutamaan  Madinah  dalam  bab  pengharaman  Madinah.  Saya  telah 
menyebutkan  di  tempat  itu  riwayat  merdca  yang  mengutip  tambahan 
ini  dari  Ashim,  dari  Anas  tatq)a  perantara,  dan  bahwa  tambahan 
dimaksud  adalah  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘"Hadits  ini  memmjukkan  bahwa  orang 
yang  mengerjakan  suatu  kejahatan  atau  melindungi  pelaku  dosa  di 
selain  Madinah  maka  dia  tidak  diancam  seperti  ancaman  bagi  yang 
melakukan  hal  itu  di  Madinah.  Meski  telah  diketahui  si^a  yang 
melindungi  pelaku  kemaksiatan  maka  bersekutu  dengan  mereka  dalam 
dosa.  Sebab,  orang  yang  ridha  terhadap  perbuatan  suatu  kaum  dan 
amalan  mereka  maka  dia  ikut  bersama  mereka.  Madinah  disebutkan 
secara  spesifik  karena  kemuliaannya  dan  keberadaannya  sebagai 
tempat  turunnya  wahyu  dan  tempat  tinggal  Rasulullah  SAW.  Dari 
sanalah  agama  ini  tersebar  ke  seluruh  penjuru  bumi.  Oleh  sebab  itu,  ia 
memiliki  kelebihan  dengan  sebab-sebab  itu  dibanding  negeri-negeri 
lainnya.” 

Ulama  lain  berkata,  ""Rahasia  penyebutan  Madinah  secara 
spesifik  adalah  keberadaannya  saat  itu  s^gai  tonpat  tinggal  Nabi 
SAW  dan  kemudian  menjadi  tempat  para  khalifah  yang  diberi 
petunjuk.” 
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7.  Pendapat  dan  Membdbani  Diri  dengan  QiyBS  yang  Tercela 


.(Ji?  4,  iU  U) :  Si  (LiiJ  ^3) 


/oa  taqfii  artinya  janganlah  eti^c»i  maigatakan^  “Apa  yang 
tidcik  kamu  mempunyai  pengetahuan  tentangnya”  (Qs.  Al  Israa'  [17]; 
36) 


f>  <>t,  ^  •  <-  *i*  *■>*  -'t  * '  *  1^1  *  '■  ' 

c.'.'WijrtU  u*1p  •J" 

^  •  T  ^  tC  ^  y  *  PP  m  f, 

Jl^  ftUUt 

4yiulp  ^  c^*X>«3  ujJWa** 

y  y  y  ^  ^  \  ^  jg.  ^  ^  ^ 

y  u.  e  ti-^*  e^  y  *  ^  ^  y  *y  **»*  ^  t  K 

Ij  rcJLSS  Jm  (»-*  L5^ 


4^  i!p  t£:^'  tikt  ^  Jl  jiUt, 

l-jJ c^b  t^JL^  \A  j;>tj5  ^  AlJU^i 

^  y  y  ^y 

*jj^  ^  iil  •'^  Ja^  JLii  ijilj  :cJUi 


V 


7307.  Dari  Urwah,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Amr  datang 
kepada  kami  dalam  rangka  m^unaikan  haji,  maka  aku  mendengarnya 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah 
tidak  mencabut  ilmu  setelah  Dia  berikan  kepada  mereka  dengan  cara 
mencabut  langsung.  Akan  tetapi  Dia  mencabutnya  dari  mereka 
dengan  mewafatkan  para  ulama  bersama  ilmu  mereka.  Maka 
tinggallah  orang-orang  bodoh.  Mereka  kemudian  dimintai  fatwa  dan 
mereka  berfatwa  berdasarkan  pikiran  mereka.  Mereka  sesat  dan 
mmyesatkan  ’.  ” 
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Aku  kemudian  menceritakannya  kepada  Aisyah  istri  Nabi 
SAW.  Lalu  Abdullah  bin  Amr  mengetjakan  haji  sesudah  itu.  Aisyah 
berkata,  “Pergilah  en^au  wahai  anak  saudariku  kepada  Abdullah, 
peijelas  untukku  apa  yang  engkau  ceritakan  kepadaku  darinya.”  Aku 
kemudian  menan3^mya  dan  dia  moiceritakannya  kepadaku  sama 
seperti  yang  dia  ceritakan  sebel;ramya.  Aku  lalu  datang  kepada  Aisyah 
dan  mengabarkan  kepadanya.  Dia  lantas  heran  dan  berkata,  “Demi 
Allah,  sungguh  Abdullah  bin  Amr  telah  hafal.” 


^  Cf-  Jib 

iiii  Vj  y  %  ijiS.  J 

J— lli Ljwsj 

*Jib  -3^  . ja\  ll)  1 


7308.  Dari  Abu  Wa’il,  dia  berkata:  Sahat  bin  Hunaif  berkata, 
“Wahai  sekalian  manusia,  celalah  pendapatmu  yang  dikemidcakan 
untuk  agamamu.  Sungguh  aku  telah  melihat  diriku  dalam  peristiwa 
Abu  Jandal,  kalau  aku  mampu  menolak  urusan  Rasulullah  SAW 
niscaya  aku  menolaknya.  Tidaklah  kami  meletakkan  pedang  dari 
pundak-pundak  kami  dalam  urusan  yang  mengejutkan  kami 
melainkan  kami  dimudahkan  kepada  urusan  ^g  kami  ketahui 
kecuali  umsan  ini.” 


Dia  berkata:  Abu  Wa'il  berkata,  “Aku  pemah  hadir  di  Shiffin 
dan  seburuk'buruk  peristiwa  adalah  Shiffin.” 
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Keterangan  Hadits! 


(Bab  pendapat  yang  tercela).  Maksudnya,  fatwa  yang 
didasarkan  pada  logika  semata.  Ini  berlaku  bagi  yang  sesuai  dengan 
nash  dan  yang  bertentangan  dengannya.  Yang  tercela  di  antaranya 
adalah  apa  yang  bertentangan  dengan  nash.  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  perkataannya,  ‘daripada’  bahwa  sebagian 
fatwa  berdasarkan  logika  tidaklah  tercela,  yakni  ketika  tidak 
ditemukan  nash  dalam  Al  Qur'an  dan  Hadits  atau  ijma’. 


(Membebani  diri  dengan  giyas).  Maksudnya,  jika  tidak 
ditemukan  ketiga  sumber  hukum  di  atas  dan  butuh  qiyas  (analogi), 
maka  jangan  terlalu  membebani  diri  dengannya,  bahkan  sebaiknya 
menggunakannya  sesuai  dengan  tempatnya,  tidak  memaksakan  diri 
mencari  Ulat  (sebab  penet^an  hukum)  yang  menjadi  salah  satu  rukun 
qiyas,  bahkan  bila  Ulat  itu  tidak  jelas  maka  sebaiknya  kembali  pada 
hukum  dasar.  Termasuk  membebani  diri  dengan  qiyas  adalah 
menggunakannya  sesuai  dengan  koridornya  dengan  adanya  nash. 
Begitu  pula  bila  ada  nash  yang  bertentangan  dengannya  lalu  diberi 
penaikwilan  lain.  Celaan  semakin  keras  bagi  mereka  yang  mendukung 
panutannya,  meski  ada  kemungkinan  orang  yang  diikuti  itu  tidak 
mendapatkan  nash  yang  menentang  pendapatnya. 


^  CiJil  ^  U  — JJ?  (Dan  Jangan  ikuti  —yakni 


jangan  katakan —  apa-apa  yang  kamu  tidak  memiliki  ilmu 
tentangnya).  Imam  Bukbaii  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk 
menguatkan  sq>a  yang  dikemukakannya  dalam  judul  bab.  Penafsiran 
redaksi  laa  tagfu  d^gan  arti  jangan  katakan  berasal  dari  Ibnu  Abbas 
RA  seperti  yang  diriwayatkan  Ath>Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
melalui  AU  bin  Abi  Thalhah  darinya.  Demikian  pula  yang 
dikenukakan  oleh  Abduirazzaq,  dari  Ma*mar,  dari  Qatadah,  “Kalimat 
‘jangan  ikuti  ^a  yang  tidak  kamu  memiliki  ilmu  tentangnya*, 
maksudnya  adalah  jangan  katakan  bahwa  aku  melihat  padahal  en^au 
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tidak  melihat  Aku  dengar  padahal  engkau  tidak  mendengar.”  Namun 
yang  terkenal  maknanya  adalah  ma^ikoti. 

Dalam  hadits  Musa  dan  Khidfar  disdiudcart  iyi  jiSi  jlhlti  (Dia 

berangkat  menelurusi  j^aknya),  maksudnya  adalah  m^gikuti 
jejaknya.  Dalam  hadits  toitai^  human  disdwtkan,  yagtafii  atsarahu, 
maksudnya  mengikuti. 

Abu  Ubaidah  bokata,  **Makiianya,  jangan  ikuti  apa  yang 
engkau  tidak  tahu  dan  apa  yang  tidak  menyadi  kepmtingan  bagimu.” 

Ar-Raghib  bakata.  “Kala  igtifaa'  artinya  mengikuti, 
sebagaimana  kata  irtidocf  artinya  mengikati  yang  membonceng.  Ini 
dijadikan  kiasan  tentang  mmgguiyii^  dan  moicari-cari  kekurangan. 
Arti  kalimat  walaa  tcu^  maa  laisa  laka  biM  Umu  adalah,  jangan 
engkau  menet£q)kaa  hukum  bodasaikan  giyafah  (ramalan)  dan 
dugaan. " 

Pernyataan  5q>efti  uu  sebelumnya  telah  disebutkan  Al  Farra'. 
Ath-Thabari  berkata  setelah  menukil  dari  salaf  bahwa  maksudnya 
adalah  kesaksian  palsu  atau  berkata  tanpa  ihnu  atau  menuduh  dalam 
kebatilan.  Kalimat-kalimat  ini  memiliki  makna  yang  tidak  jauh 
berbeda. 

Setelah  itu  dia  menyebudran  pokataan  Abu  Ubaidah  dan 
berkata,  “Asal  kata  al  g<^^  adalah  aib.  Misalnya  hadits  Al  Asy'ats 
bin  Qais,  ^  'f?  'j*®  ^  (Kami  tidak  mencari-cari  aib  dan 

tidak  pula  menafikan  diri  dari  bapak  kami).  Kemudian  dinuldl  dari 
sebagian  ulama  Kufah  bahwa  kata  dasarnya  adalah  al  giyaafah  yaitu 
menelusuri  jtjak.  Namun  ditang^n  bahwa  ^>abila  benar  seperti  itu, 
maka  huruf  gaf  dibaca  dengan  harakat  dhammah  dan  huruf- '  diberi 
harakat  sukun.  Akan  tetapi  dia  mengklaim  huruf  pada  kata  ini 
mengalami  pertukaran  posisi,  dia  bokala,  “Yang  lebih  tepat  adalah 
pendapat  pertama.”  Pela&lan  yang  dia  isyaratkan  itu  dinukil  dalam 
gira  'ah  dari  Mu’adz  Al  (Jari\ 
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Imam  Asy-Sj^’i  bodalil  untuk  manbantah  mereka  yang 
mendahulukan  qiyas  dari  hadits,  dengan  firman  Allah  dalam  surah 


An-Nisaa  ayat  59,  J  (Jt  (Kemudian  jika 


kamu  berlainan  pendapat  tentang  sesuatu  maka  kembalikanlah  ia 
kepada  Allah  [Al  Qur'anJ  dan  rasul-Nya  [Simnah]),  dia  berkata, 
“Maknanya,  ikuti  dalam  hal  itu  yang  dikatakan  Allah  dan  Rasul- 
Nya." 


Al  Baihaqi  mraiyebutkan  di  tempat  ini  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ^ 

'Ji'i  is  >  iij  ‘f*  ’o!  f*  't  “'h ’a  'i!  fii 

^  (Tidak  ada 


suatu  tahun  melainkan  yang  sesudahnya  lebih  buruk  darinya.  Aku 
tidak  katakan  satu  tahun  lebih  makmur  dari  tahun  yang  lain  dan  tidak 
pula  pemimpin  lebih  baik  dari  pemimpin  yang  lain.  Akan  tetapi 
kepergian  para  ulama.  Kemudum  datang  orang-orang  yang 
menimbang  permasalahan  dengeai  pendapat-pendapat  mereka, 
sehigga  Islam  menjadi  hanaa). 


hnam  Bukhari  meriwa^kan  hadits  di  bab  ini  dari  Sa’id  bin 
Talid,  dari  Ibnu  Wahb,  dari  Abdurraralumn  bin  Syuraih  dan  lainnya, 
dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah,  dari  Abdullah  bin  Amr.  Sa’id  bin 
Talid  adalah  Sa’id  bin  Isa  bin  Talid,  dinisbatkan  kepada  kakeknya  dan 
diberi  nama  panggilan  Abu  Sa’id  bin  Isa  bin  Unayya.  Dia  termasuk 
ulama  Mesir  yang  tsiqah  serta  ahli  fikih.  Dia  menjadi  juru  tulis  para 
pemimpin.  Sedangkan  Abdurrahman  bin  Syuraih  adalah  Al 
Iskandarani.  Dia  termasuk  orang  yang  nama  panggilannya  sama 
dengan  nama  bapaknya. 

ij^'j  (Dan  lainnya).  Yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Lahi’ah. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  namanya  secara  terang-terangan 
karoia  lemah.  Oleh  karena  itu,  dia  menjadikan  patokan  riwayat 
Abdurrahman.  Akan  teta|)i  Al  Hafi2h  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin 
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Thahir  di  juz  yang  dikumpulkan  tentang  pembahasan  hadits  Mu’adz 
bin  Jabal  berkenaan  dengan  qiyas. 

AbduUah  bin  Wahab  menceritakan  hadits  ini  dari  Abu  Syuraih 
dan  Ibnu  Lahi'ah,  tetapi  dia  moidahulukan  redaksi  riwayat  Ibnu 
Lahi’ah,  dan  ia  sama  seperti  redaksi  yang  terd^at  di  tempat  ini. 
Kemudian  dia  mengikutinya  dengan  rwiayat  Abu  Syuraih  dan  berkata, 
“Sama  seperti  itu”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdul  Barr  dalam  bab  ilmu  dari  Sahnun,  dari  Ibnu  Wahab,  dari 
Ibnu  Lahi’ah,  lalu  dia  menyebudcannya.  Setelah  itu  Ibnu  Wahab 
berkata:  Abdurrahman  bin  Syuraih  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah,  dari  AbduUah  bin  Amr  tentang  itu. 

Ibnu  Thahir  berkata,  ‘*Kami  tidak  pernah  tahu  ^akah  yang  dia 
maksudkan  dengan  perkataan  ‘sama  seperti  itu’,  dari  segi  redaksi  dan 
makna  atau  maknanya  saja.  Hingga  akhirnya  kami  mend^ati  hnam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Hannalah  bin  Yahya,  dari  Ibnu  Wahab, 
dari  Abdurrahman  bin  Syuraih  ssga,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan 
redaksi  yang  berbeda  dengan  redaksi  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari 
di  tempat  ini.  Dari  sini  diketahm  bahwa  redaksi  yang  dihapus  oleh 
Imam  Bukhari  adalah  redaksi  Abdurrahman  bin  Syuraih  yang  dia 
sebutkan  namanya.  Sedangkan  redaksi  yang  disebutkannya  adalah 
versi  periwayat  lain  yang  dia  tidak  sebutkan  namanya.” 

Saya  akan  menyebutkan  perbedaan  kedua  riwayat  itu  dan  dari 
segi  makna  tidak  ada  persoalan.  Saya  mengira  hnam  Muslim  sengaja 
menghapus  nama  Ibnu  Lahi’ah,  lantaran  lemahnya  dan  membatasinya 
dengan  riwayat  Abdurrahman  bin  Syuraih.  Sampai  akhirnya  saja 
mendapati  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Hannalah  tanpa 
menyebutkan  Ibnu  Lahi’ah.  Maka  saya  mengetahui  bahwa  Ibnu 
Wahab  yang  terkadang  menggabungkan  keduanya  dan  terkadang 
memisahkannya. 
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Kemudian  Ibnu  Wahab  mengutipnya  dari  dua  orang  syaikh 
(guru)  lain  s^erti  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Bair  dalm  kitab 
Bayan  Al  Umi  dari  Sahnun,  Ibnu  Wahab  menceritakan  kepada  kami, 
Malik  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  sama  seperti  redaksi  yang  masyhur. 
Saya  telah  menyebutkan  pula  dalam  bab  ilmu  bahwa  hadits  ini 
masyhur  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  lalu  diriwayatkan  dari 
Hisyam  lebih,  dari  tujuh  puluh  periwayat. 


^  (Datong’  pada  kami  dalam  rangka  menunaikan  haji). 
Maksudnya,  Abdullah  bin  Amr  melewati  kami  untuk  menunaikan  haji. 
Jji'  ist^  (Aku 

mendengarnya,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda.  ”) 
Dalam  riwayat  Muslim  disebudcan,  ci\5 

jJUj  aIIp  ^  Ji»-  li  3^  tihci  ^ 

^  ^  3^^  3^  :Jtf 

J\i  ^  of  '/s  {Aisyah  berkata  kepadaku,  “Wahai 

anak  saudariku,  sampai  kepadaku  bahwa  Abdtdlah  bin  Amr  melewati 
kita  untuk  menunaikan  haji.  Temui  dia  dan  tanyakan.  Sungguh  dia 
telah  menerima  dari  Rasulullah  SAW  ilmu  sangat  banyak.”  Dia 
berkata,  "Aku  menemuinya  dan  menanyainya  berbagai  hal  yang  dia 
sebutkan  dari  Nabi  SAW,  maka  di  antara  apa  yang  dia  katakan 
adalah,  sesungguhnya  Nabi  SA  W  bersabda.  ”) 

iL}t  'Jm  V  <^1  ('S'esuRggu/tnya  Allah  tidak 

mencabut  ibnu  sesudt^  memberikannya  kepada  kamu).  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  Sedangkan  dalam  riwayat  Harmalah  disebutkan,  H 


^  ^Riu  tidak  dicabut  dari  manusia  s&uira 

/anesung).  Dalam  riwayat  Hisyam  sebelumnya  pada  pembahasan 
tentang  ilmu  dari  jalur  Mahk,  daiinjn  disebutkan,  <^1 
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^  (Sesungguhnya  Allah  tidak  mengambil  ilmu  dengan 

mencabutnya  secara  langsung  dari  hamba-hamba).  Selain  Itu,  dalam 
riwayat  SuJyan  bin  Uyainah,  dari  His^m  disd>utkan,  o* 

f 

(Dari  hati  para  handm).  Al  Humaidi  juga  meriwayatkannya  dalam 
kitab  Al  Miunad  darinya. 


Sementara  Halam  jiwa^t  Jarir  dari  Hisyam  yang  dikutip  Imam 
Muslim  sama  sepertinya.  Hanya  saja  distni  disebutkan,  ^  (pari 

manusia).  Redaksi  inilah  yang  tercantum  dalam  kebanyakan  riwayat. 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ajian,  dari  His)um  yang  dikutip  Ath- 
Thabararri  dis^utkan,  0^  i»  J4^  ifc ^  jJjl'  ^ 

(Sesungffihnya  Allah  tidak  mencabut  ilmu  seanra  langsung  dari 
mereka  sesudah  memberikannya  kepada  mereka).  Dalam  riwayat 

"'j*  * 

Ma’mar  dari  Hisyam  yang  dinukil  Atfa-Thabrani  disebutkan,  *il  4A) 


^  (Sunggydi  Allah  tidak  mencabut 


ilmu  dari  dada-dada  manusia  sesudah  memberikannya  kepada 
mereka). 


Saya  kira  AbduUah  bin  Amr  menceritakan  hal  ini  sebagai 
jawaban  teihadq[)  orang  yang  bertanya  kepadanya  tentang  hadits  yang 
diriwa^itkan  Abu  Umamah,  dia  berkata,  ^  ^  OiT  w 

iis  tjiJ*  le :  Jui  Jii*  Jip  jji-j  i' 

'ot  [pi  (Ketika  h^i  wada’,  Rasulullah  SAW  berdiri  di 


atas  unta  hitam  yang  berwarna  sawo  matang  dan  bersabda,  “Wahai 
sekalian  m<musia,  ambillah  ilmu  sebelum  dicabut  dan  sebelum 
diangkat  dari  bumi. ")  Lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan, 

4sU^  (Kriahuilah,  sesungguh^a  hilangnya  ilmu 

adalah  dengan  kilangnya  para  pembawanya),  beliau 
mengucapkannya  tiga  kali.  Hadits  ini  diriwayatkan  hnam  Ahmad, 
Ath-Thabari,  dan  Ad-Darimi. 
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Abdullah  bin  Amr  menjelaskan  bahwa  apa  yang  disebutkan 
tentang  pencabutan  dan  pengangkatan  ilmu  adalah  menurut  cara  yang 
disebutkannya.  Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Qasim  bin  Ashbagh 
— dan  dari  riwayatnya  diTiulril  Ibnu  Abdil  Banr — bahwa  Umar 
mendengar  Abu  Hurairah  menceritakan  hadits  tentang  pencabutan 
ilmu,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  pencabutan  ilmu  bukan 
dengan  cara  mencabutnya  dari  dada  kaiun  laki-laki,  akan  tetapi 
maksudnya  adalah  hilangnya  para  ulama.**  Riwayat  ini  dinukil  pula 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  melalui  jalur  ini. 

^  (Akan  tetapi  dicabut  dari 

mereka  dengan  cara  mewafatkan  para  ulama  bersama  ilmu  mereka). 
Demikian  redalai  yang  tercantum  di  dalamnya.  Perkiraan  maknanya 
adalah,  dicabut  dari  mereka  dengan  cara  ulama  diwafatkan  bersama 
ihnu  mereka.  Dalam  kalimat  itu  tradapat  pertukaran  posisi  kata. 
Sementara  itu  dalam  riwayat  Harmalah  disebutkan, 

(Akan  tetapi  para  ulama  diwafatkan,  maka  ilmu 
diangkat  bersama  mereka).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan, 

jBL^  (Akan  tetapi  ilmu  diangkat  dengan 

diwafatkannya  para  ulama).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  ^  (Akan  tetapi  kepergian  mereka 

adalah  pencabutan  ilmu).  Riwayat-riwayat  ini  tidaklah  jauh  berbeda. 

(kfaka  tinggallah  manusia-manusia  bodoh). 

Dalam  riwayat  Harmalah  disebutkan,  (Dan  \ 

tinggallah  pemimpin-pemimpin  bodoh  di  tengah-tengah  manusia).  ■ 
Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  diulas  cara  pelafalan  kata 
ru'usan  apakah  dalam  bentuk  jamak  dari  kata  ra'sun  (kepala) 
sebagaimana  riwayat  mayoritas,  ataukah  bentuk  jamak  dari  kata 
ra  'iisun  (pemimpin).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  ^  ^  '^1 

(Hin^a  apabila  tidak  tersisa  seorang  berilmu).  Ini  adalah  riwayat 
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Abu  Dzar  dari  jalur  Malik,  sedan^an  riwayat  lainnya  disebutkan,  {tJ 
liJlP  (Tidak  menyisakan  orang  yang  berilmu, 
sehingga  manusia  mengambil  pemimpin-pemimpin  yang  bodoh). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Jarir  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  CJlp  lij  (Hingga  ketika  Dia  tidak  meninggalkan 

seorang  ahli  ilmu  pun).  Demikian  juga  dalam  riwa^  Shafwan  bin 
Salim  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabarani.  Ini  menguatkan  riwayat  yang 
kedua.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ajian  disebutkan,  jS  'i! 

(Hingga  ketika  tidak  tersisa  satu  ulama  pun).  Begitu  pula  dalam 

riwayat  Syu’bah,  yang  berasal  dari  Hisyam.  Sementara  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Hisyam  bin  Urwah,  dari  biaknya  yang  dikutip  Ath- 
Thabrani  disebutkan,  (Maka  jadilah  bagi 


manusia  pemimpin-pemimpin  yang  bodoh).  Dalam  riwayat  Ma’ma*, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  yang  dikutip  pula  olehnya,  sesudah  redaksi 
lafazh  ‘sesudah  memberikannya  kepada  mereka’,  disebutkan,  'jfij 


^  1'^^« 


tetapi  para  ulama  pergi,  setiap  kali  seorang  ahli  ilmu  pergi  maka 
pergilah  yang  bersamanya  daripada  ilmu,  hingga  tersisa  orang-orang 
yang  tidak  tahu). 


0 0  jLai»  OjsiS  (Mereka  dimintai  fatwa,  maka 


mereka  berfatwa  berdasarkan  pendapat  mereka,  sehingga  mereka 
sesat  dan  menyesatkan).  Dalam  riwayat  Hannalah  disebutkan  denganr 
redaksi,  ^  Jk  (Mereka  memberi  fatwa  kepada 


manusia  tanpa  dasar  ilmu,  sehingga  mereka  sesat  dan  menyesatkan). 
Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ajian  disebutkan, 


(Mereka  meminta  fatwa  kepada  pemimpin-pemimpin  itu,  dan 


para  pemimpin  itu  pun  memberi  fatwa  kepada  mereka).  Redaksi 
selebihnya  sama  seperti  tadi.  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  bin 
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Unvah  disebutkan,  >  ^  ^  (Mereka  kanudian 


ditanya,  lalu  mereka  beifotwa  tatgui  ilmu,  s^i^ga  merdai  sesat  dan 
menyesatkan). 


Ini  adalah  riwayat  mayoritas.  Namun  Qais  Inn  Rabi’  — seorang 
periwayat  dengan  d«]^at  shadug  dinyatakan  lem^  dari  segi 
hafalannya —  menyehsihi  riwayat  semuanya,  dimana  dia 
meriwayatkannya  dari  Hisyam  dengan  redaksi, 

t I ^  (Urusan  bcad 

Israil  terus  dalam  keadaan  harmonis  Aingga  berkembang  di  antara 
mereka  anak-anak  tawanan  dari  beba^apa  tanat,  hemudiem  mereka 
berfatwa  berdascakan  pendapat,  sehingga  mareka  sesctt  dan 
menyesatkan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  dia 
berkomentar,  *‘Ia  hanya  diriwayatkan  oleh  (^s.  Redaksi  yang  tepat 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  yang  lain  dari  Hisyam,  dan 
dinukil  secara  mursal. " 


Saya  (Ibnu  Hayar)  katakan,  riwayat  murstd  yang  dimaksud 
diriwayatkan  oleh  Al  Hnmaidi  dalam  kitab  An-Nawadir,  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma^thal  melalui  jalurnya,  dari  Ibnu  Uyainah, 
dia  berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya.  Lalu  dia  menyebutkannya  redaksi  yang  serupa  dragan 
riwayat  Qais  tanpa  ada  perbedaan. 

^  (Aku  h^tttdian  mmtcerU^itmnya  k^rada 


Aisyah).  Harmalab  menambahkan,  Cilb  tiJlJy  cJSt^  UI 

idi  J>:  jju-i  ^  i>1  ahSi-f  zUSj  (Ketika  aku 


menceritakan  hal  itu  kepada  Aisyah,  maka  £a  mengongga/r  Ao/  ito 
sebagai  perkara  besar  dan  mmtgingkarmya.  Dia  beriatta,  “Apakah 
dia  menceritakan  kepadeanu  bahwa  dia  nunda^r  Ktdn  SAW 
mengatakan  ini?") 
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J?*  'i  ^  ^  Jj^  ^  OJ  ^ 

4iP  iif  ^  tiu^ti  (Kemudian  bahwa  Abdullah  bin  Amr 


mengerjakan  haji  sesudahnya.  Maka  Aisyah  berkata,  "Wahai  putra 
saudariku,  pergilah  kepada  Abdullah  dan  perjelas  darinya  tmtulAu 
apa  yang  engkau  ceritakan  kepadaku  darinya.  “)  Dalam  riwayat 
Hannalah  disebutkan,  ^  ^  ^  (Sesunggaht^  beliau 


menunaikan  haji  pada  tahun  berikutnya).  S^lan^can  redaksinya,  Jti 
^  d(l«j  4»«^  ^  lu  jjIp  oj  ;il  cJti  Jifi  tHS*  lii 

^  (Urwah  berkata,  "Hingga  ketika  tahun 


berikutnya  Aisyah  berkata  kepadanya,  'Wahai  putra  saudariku, 
sungguh  Ibnu  Amr  telah  datang  rrtaka  temui  dia,  k^udian  bukalah 
pembicaraan  dengannya  hingga  tanyakan  kepademya  tentang  hadits 
yang  dia  sebutkan  kepadamu  tentang  ilmu  \ ") 

(Aku  kemudian  datang  kepadanya  dan 


menanyainya).  Dalam  riwayat  Hannalah  disebutkan  daigan  redaksi, 
(Maka  aku  menemuinya). 


(Dia  menceritakan  kepadaku  tentang  itu).  Dalam 
riwayat  Hannalah  disebutkan,  ^  (Dia  kemudian  menyebutkan 
kepadaku). 

(Seperti  perkataan  dia  ceriuAan  kepadaku). 

Dalam  riwayat  Harmalah  disebutkan,  Jjfi'  J  ^  'i 

(Serupa  dengan  apa  yang  diceritakannya  kepadaku  pada  kali  yang 
pertama). 


Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  ywg  diriwayatkan  secara 
maushid  disebutkan,  jtjip  ^  li>  iz^  iZi  cii  ^  :iy^  Jti 

OlT  5^’l  ^  e^Ul  iit  jUS  *i  (Urwah 


berkata,  kemudian  aku  tinggal  selama  satu  tahun,  lalu  aku  bertemu 
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Abdullah  bin  Amr  ketOui  thawaf,  maka  aku  memainnya  dan  beliau 
mengabarkannya  kepadaku).  Hadits  ini  mmunjukkan  bahwa 
pertemuan  Urwah  dengan  Abdullah  bin  Amr  pada  kali  kedua  tegaA  (fi 
Makkah.  Seakan-akan  Urwah  beran^at  menimaikan  h^'i  pada  tahun 
itu  dari  Madinah,  sementara  Abdullah  berangkat  menimaikan  higi  (^ri 
Mesir,  dan  berita  itu  sampai  kepada  Ais^^  Dengan  demikiaiii,  makna 
pericataan  Aisyah,  “telah  datangf’  adalah  datang  dari  Mesir  menuju 
Makkah,  dan  bukan  datang  ke  Madinah,  sebab  bila  Amr  bin  Al  Ash 
masuk  ke  Madinah  maka  Urw^  akan  bertemu  dengannya  di  sana. 
Mungkin  juga  Aisyah  menunaikan  haji  pada  tahun  ihL  Lahi  Ihwah 
menunaikan  haji  bersama  Aisyah.  Setelah  itu  Abdullah  bin  Amr 
datang  lalu  ditemui  oleh  Urwah  atas  perintah  Aisyah. 


Jt  Ja^  !Ut  iiij  (Aisyah  kanudian 


taigub  lalu  berkata,  "Demi  Allah,  sungg^h  AbduUak  bin  Amr  telah 
hafal.  ”)  Dalam  riwayat  Karmalah  disebutkan,  ti  cJtf 


^  tK'j  {Ketika  aku  ma^abarkan 


padanya  tentang  itu,  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengira  melainkan  dia 
berkata  benar.  Aku  lihat  dia  tidak  menambahkan  sesuatu  dan  tidak 


menguranginya.  ”) 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  pokok  mengan^mg 
kemringkinan  bahwa  Aisyah  memiliki  ilmu  tentang  itu,  dan  dia 
mengira  Abdullah  telah  menambahkan  padanya  atau  mengurangi, 
ketika  Abdullah  menceritakannya  pada  kali  kedua  sepati  yang  dia 
ceritakan  pertama,  maka  Aisyah  teringat  bahwa  hadits  itu  sesuai 
dengan  yang  dia  dengar.  Akan  tetapi  riwayat  Karmalah  yang 
menyebutkan  bahwa  Aisyah  menganggap  hal  itu  sebagai  perkara  besar 
dan  mengingkarinya,  sangat  jelas  menunjukkan  dia  tidak  memUiki 
ilmu  tentang  itu.  Asumsi  ini  diperkuat  olrii  alasan  Aisyah  yang 
menyatakan  bahwa  Abdullah  menghapalnya,  kecuali  karoia  Abdullah 
menceritakannya  kembali  setelah  1  tahun,  sama  sq>erti  yang  dia 
ceritakan  kali  pertama,  tanpa  menambah  atau  moigurangi. 
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Iyadh  berkata,  “Aisyah  tidak  mencurigai  Abdullah,  akan  tet^i 
barangkali  Aisyah  mengira  ini  termasuk  pericara  yang  dibaca  Abdullah 
dari  kitab-kitab  terdahulu,  karena  Abdullah  telah  banj^  membaca 
kitab-kitab  tersebut.  Oleh  sebab  itu,  dia  beikata,  *.^)akah  dia 
mengatakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  mengatakan 
haliniT’ 


Atas  dasar  ini,  maka  riwayat  Ma’mar  terhadap  hadits  ini,  dari 
Az-Zuhri,  dari  urwah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dan  inilah  yang  menjadi 
pegangan,  dan  ia  tercantum  dalam  kitab  Mushatitiof  Abdutrazzak,  dan 
juga  dalam  riwayat  Ahmad,  An-Nasa'i,  dan  Ath-Thabarani  melalui 
jalurnya.  Akan  tetapi  At-Tirmidzi  ketika  meriwayatkannya  dari  Abdah 
bin  Sulaiman,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata,  “Az-Zuhn 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Urwah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dan  dan 
Urwah  dari  Aisyah.”  Riwayat  jrang  dia  sinyalir  ini  adalah  riwayat 
Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  seperti 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih,  dan  Al  Bazzar 
dari  jalur  Syabib  bin  Sa’id,  dari  Yunus.  Namun  Syabib  memiliki 
kelemahan  dari  segi  hafalannya.  Sementara  itu  dia  maiyelisihi 
mayoritas  periwayat  dalam  riwayat  ini. 


Ketika  Abdurrazzaq  meriwayatkaimya  dari  Az-Zuhn  maka  dia 


mengiringinya  dengan  riwayat  Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abi  Kalsir, 
dari  Urwah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  brakata,  JjKJ 


^  (Aku  bersaksi 


bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  tidak  mengangkat  ilmu 
dengan  mencabutnya,  cdam  tetapi  dengan  mewafatkan  para  ulama. ") 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata  dalam  kitab  Bayan  Al  Hmi, 
^TMriwayatkan  pula  oleh  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  semakna  dengan  hadits  Malik.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwajrat  Yahya  dikut^  Ath- 
Thayalisi,  dari  Hisyam  Ad-Ehistuwa'i,  darinya.  Kemudian  saya 
mendapati  sanad  lain  dari  Az-Zuhri  seperti  yang  dikutip  Afli- 
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Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  Al  Ala'  bin  Sulaiman  Ar- 
Raqi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  lalu 
disebutkan  seperti  redaksi  riwayat  Hisyam  tanpa  ada  perbedaan,  tetapi 
dia  menambahkan  redaksi,  j*  {Mereka  sesat  dari 


jalan  yang  lurus),  Tet^i  Al  Ala'  bin  Sulaiman  dinyatakan  lemah  oleh 
Ibnu  Adi.  Dia  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah 
sama  seperti  redaksi  riwayat  Hannalah  sebelumnya,  namun  sanad-nya. 
lemah.  Kemudian  dari  hadhs  Abu  Sa’id  Al  Khudri  disebutkan  dengan 


redaksi,  J*"  (4^  J  jS  54m 

iL'-a-L:!  Jip  (Allah  mewafatkan  para  ulama, 


lalu  mencabut  ilmu  bersama  mereka,  sehingga  tumbuhlah  orang- 
orang  muda  yang  saling  menindas  satu  sama  lain  sebagaimana 
halnya  unta  jantan  membuahi  betina.  Sedangkan  orang  tua  di  antara 
mereka  menjadi  sangat  lemah).  jSanarfhadits  ini  lemah. 


Ad-Darimi  meriwayadcan  dari  hadits  Abu  Ad-Darda', 
“Pengangkatan  ibnu  «uialah  dengan  kepergian  para  ulama.” 

Diriwayatkan  dari  Hudzai&h,  “Pencabutan  ilmu  adalah  dengan 
wafamya  para  ulama.” 


Imam  Ahmad  meriwa>iitkan  dari  Ibnu  Mas‘ud„  dia  berkata, 
‘Tahukah  kalian  q)akah  hilangnya  ilmu?  Ia  adalah  meninggalnya  para 
ulama.” 


Hadits  Abu  Umamah  yang  saya  sinyalir  sebelumnya  memberi 
informasi  tentang  waktu  Nabi  SAW  mmceritakan  hadits  ini. 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Umamah  terd^at  pelajaran  tambahan 
bahwa  keberadaan  kitab-kitab  setelah  meninggalnya  para  ulama  tidak 
akan  memberi  manfaat  sedikit  pun  bagi  mereka  yang  tidak  berilmu. 


sebab  kelanjutan  hadits  itu  mengatakan,  :  JUi 

0*i  i^3Cfl3t3  oiitj  :JUi  vja*»  .UiAp-j 
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^  ^  (iJ  b^'CituJt  /Soeirai^  Arab  badai 


bertanya  kepadanya  lalu  berkata,  "Wahcd  Nabi  AUah,  bt^aimafta 
ilmu  diangkat  dari  kami  dan  di  antara  kami  terdapat  kitab-kitab,  kami 
telah  mempelajari  apa  yang  ada  di  dalamnya  serta  men^arkannya 
kepada  anak-anak  kami,  istri-istri  kami,  dan  pelayan-peiayan  kamt  ” 
Beliau  kemudian  mengangon  kepalanya  kearah  pria  rerseftuf  dengan 
marah  lantas  bersabda,  “Ini  orang-orang  YahuA  dan  Nasrani  di 
antara  mereka  ada  kitab-kiiab.  namun  merdca  tidak  berp^ang  pada 
satu  huruf  pun  dalam  kitab-kitab  itu  dari  tqfa  yai^  ^bawa  para  mdn 
mereka,  ’j 


Untuk  tambahan  ini  tenkq>at  nwayat-flwa^  poidiikiing  dari 
hadits  Auf  bin  Malik,  Ibim  Umar,  Shafiran  bin  Ubal,  dan  selain 
mereka.  Riwayat  dimaksud  dikutip  oleh  At-lmnidzi,  AA-Thabaraui, 
Ad-Darimi,  dan  Al  Bazzar  doa^n  redaksi  yai^  bobeda-beda.  Nunun 
pada  semuanya  terdapat  makna  ini. 


Umar  menafeiikan  ‘pengangkatan  ihmi*  sama  sgtoti 
penafsiran  dalam  hadits  AbduUah  bin  Amr,  sepati  yai^  diriwayatkan 


oleh  Imam  Ahmad  melaui  Yazid  bin  Al  Adun,  dari  Atm  Horaiiah,  dia 
menyebutkan  hadits  yang  di  dalamnya  disdmdcai^ 


»ui^l  ^  -J'*  lilimu 


diangkat. "  Ketika  hal  itu  didengjar  oUh  Umar,  maka  dia  berkata, 
"Ketahuilah,  sung^h  ia  buhm  dengan  cara  mencabutnya  dari  dada- 
dada  para  ulama,  tetapi  dengan  kepergian  para  ulama.  Akan  triapi 
dengan  menin^alnya  para  ulama,  ’j  Ini  immgk™  dinnHl  oldi  Umar 
langsung  dari  Nid>i  SAW.  Doigan  demikian,  ia  menjadi  poidukung 
kuat  ba^  hadits  Abdullab  bin  Amr. 


Hadits  ini  dijadikan  dalil  nnhik  moiyatadcan  bisa  s^a  siiatn 
zaman  tidak  ada  mujtahid,  s^eiti  peod^iat  jomlur.  Bobeda  dengan 
mayoritas  ulama  madzhab  Hanbafi  dan  beberapa  nlwna  lam,  karena 
hadits  sangat  tegas  menuiyukkan  dkaivatiiya  ilmo  dengpn  sdtab 
diwa&tkan  para  ulama  dan  pengangkatan  mang-mang  bodoh  mei^adi 
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pemimpia.  Dengan  demikian,  konsekuensinya  adalah  menetapkan 
hukum  di  atas  kebodohan.  Apabila  ilmu  hilang  dan  juga  orang  yang 
menetapkan  berdasarkan  ilmu  maka  konsekuensinya  adalah  hilangnya 
ijtihad  dam  mujtahid.  Tet^i  hadits  ini  ditanggapi  dengan  hadits,  J'ji  V 


Of  (Akan  senantiasa  ada  sekelompok 


umatkku  dalam  kemenangan  hingga  datang  urusan  Allah).  Dalam 
redaksi  lain  disebutkan,  jl  ^ jir  (Sampai  Hari 


Kiamat  terjadi,  atau  sampai  datang  urusan  Allah). 


Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  disebutkan  redaksi  yang 
sama  dengan  versi  pertama  tai^  ada  keraguan.  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  ^  ^  (Senantiasa  berada 

dalam  kebenaran  sampai  datang  urusan  Allah),  Inilah  redaksi  yang 
dijadikan  sebagai  pegangan.  Tetapi  dijawab,  bahwa  hadits  ini  hanya 
menunjukkan  tidak  ada  suatu  masa  tanpa  ahli  ilmu,  bukan  menafikan 
tidak  bolehnya  hal  itu.  Selain  itu,  dalil  bagi  yang  pertama  sangat  tegas 
mengatakan  ‘pencabutan  ilmu’  dan  kali  lain  dmgan  redaksi 
‘pengangkatan  ilmu*,  beibeda  d^gan  dalil  kedua.  Kalaupun  dikatakan 
bahwa  ada  pertentangan  maka  hukum  asalnya  adalah  tidak  ada 


Para  ulama  berkata,  “Ijtihad  adalah  fardhu  kifayah,  maka  tidak 
adanya  ijtihad  berkonsekuensi  s^iakat  dalam  kebatilan.” 

Tet^i  ini  dapat  dijawab,  bahwa  adanya  fardhu  kifayah  itu 
terkait  dengan  adanya  ulama,  dan  bila  telah  ada  dalil  yang  mengatakan 
hilangnya  para  ulama,  maka  tidak  ada  lagi  fardhu  yang  dimaksud. 
Karena  dengan  kehilangan  mereka  maka  hilang  pula  kekuatan  dan 
kemampuan  berijtihad.  Bila  ia  sudah  tidak  mampu  lagi  dilakukan 
maka  hilang  pula  pembebanannya.  Demikianlah  jawaban  yang 
dikemukakan  oleh  sejumlah  ulama.  Dalam  bab  “Zaman  Berubah 
hingga  Berhala  Disembah”,  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah 
disebutkan  isyarat  bahwa  kejadian  ini  berlansung  saat  kepergian  Vanm 
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muslimin  dengan  sebab  bertiupnya  angin.  Angin  itu  bertiup  sesudah 
turunnya  Isa,  hingga  tidak  tertinggal  seorang  pun  yang  dalam  hatinya 
ada  keimanan  sebesar  dzarrah  melainkan  direnggut  oleh  angin  itu,  lalu 
tertinggallah  seburuk-buruk  manusia,  dan  pada  merekalah  Hari 
Kiamat  teijadi. 

Riwayat  yang  semakna  dikutip  pula  oleh  Imam  Muslim  seperti 
>^g  saya  jelaskan  di  tempat  itu.  Ini  tidak  terbantah  oleh  akan  adanya 
kesepakatan  kaum  muslimin  meninggalkan  fardhu  kifayah  dan 
beramal  di  atas  kebodohan.  Sebab  saat  itu  mereka  tidak  ada  lagi,  dan 
inilah  yang  diungkapkan  oleh  sabdanya,  A'  {Hingga  datang 

urusan  Allah).  Mengenai  riwayat  dengan  redaksi,  ipujt 

\Hingga  Hari  Kiamat  terjadi),  maka  ini  dipahami  dengan  pengertian 
bahwa  itu  teijadi  ketika  mendekati  Hari  Kiamat  dengan  adanya  tanda- 
unda  terakhir.  Hal  ini  sudah  dip^arican  dengan  dalil-dalilnya  di  bab 
tersebut. 


Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  Hudzaifah  secara  matfu 
vjil'  US'  l/pi  (Islam  akan  hilang  sebagaimana 


pudarnya  lukisan  kain),  serta  hadits-hadits  lain.  Di  samping  itu,  Ath- 
Ihabari  mengemukakan  kemungkinan  adanya  pengkhususan  tempat 
bagi  masing-masing  kelompok  tersebut.  Mereka  yang  dikatakan 
sebagai  seburuk-buruk  manusia  adalah  yang  tertinggal  setelah  angin 
merenggut  orang-orang  yang  direnggutnya.  Bisa  saja  mereka  ini 
berada  di  sebagian  negeri  yang  merupakan  asal  atau  sumber  fitnah. 
Sedangkan  mereka  yang  dikatakan  berada  di  atas  kebenaran  terdapat 
di  negeri  lain  seperti  Baitul  Maqdis.  Hal  ini  didasarkan  pada  hadits 
Mu’adz,  bahwa  mereka  berada  di  negeri  Syam,  dan  dalam  redaksi 
lain, ‘Baitul  Maqdis’. 


Apa  yang  dikatakannya  meski  ada  kemungkinan  benar,  tetapi 
tertolak  oleh  redaksi  dalam  hadits  Anas  yang  dikutip  hnam  Muslim,  V 
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JSt\  yi  Jlii  ^  (Hari  Kiamca  tidak  akan  terjadi 


hingga  tidak  diucapkan  di  muka  bumi  kata  AUah,  Allah),  serta  hadits- 
hadits  lainnya  yang  semakna  dengannya  dan  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 


Mungkin  pula  hadits-hadits  ini  ditenq>atkan  secara  berurut 
dalam  kejadiannya.  Pertama  tajadi  pengangkatan  ilmu  dengan  sebab 
diwafatkan  para  ulama  mujtahid  mutlak  (dalam  semua  cabang  ilmu), 
lalu  diikuti  mujtahid  muqayyad  (dalam  disiplin  ilmu  tertentu). 
Kejadian  kedua,  ketika  tidak  tersisa  seorang  mujtahid  pun,  mereka 
sama  dalam  hal  taqlid,  akan  tetapi  mungkin  sebagian  mereka  lebih 
dekat  kepada  tingkatan  ijtihad  muqayyad  (terbatas)  dibanding  yang 
lainnya.  Terutama  apabila  kita  maigatakan  adanya  spesialisasi  dalam 
ijtihad.  Akan  tetapi  karena  dominasi  kebodohan  maka  didahulukan 
orang-orang  bodoh.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  sabdanya, 

(Manusia  mengambil  pmnimpin-pemingrin  bodoh).  Tetapi 

ini  tidak  menafikan  adanya  sebagian  pemin^in  yang  tidak  seperti  itu. 
Sebagaimana  hahiya  ia  tidak  menafikan  pengan^catan  sebagian 
pemimpin  yang  tidak  bodoh  dalam  semua  hal  di  masa  hidupnya  para 
mujtahid. 

Ibnu  Abdil  Barr  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Umu  melalui 
Abdullah  bin  Wahab,  aku  menden^  Khallad  bin  Sahnan  Al 
Hadhrami  berkata:  Darraj  Abu  As-Samh  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  “Akan  datang  k^ada  manusia  suatu  zaman,  seseorang 
menggemukkan  hewan  tunggangannya  agar  dinaikinya  ke  berbagai 
negeri  untuk  mencari  orang  memberi  &twa  tentang  Sunnah  yang 
diamalkannya,  namun  dia  tidak  mendr^Kitkan  kecuali  orang-orang 
yang  memberinya  fatwa  berdasarakn  dugaan.” 


Maka  dipahami  bahwa  maksud  dominasi  adalah  apa  yang 
sering  t^adi  pada  kedua  keadaan  itu.  Kemudian  bisa  saja  orang-orang 
yang  memiliki  sifat  itu  diwafatkan  dan  tinggallah  orang-orang  yang 
taklid,  dan  saat  itu  bisa  dibayangkan  tidak  adanya  mujtahid  di  suatu 
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masa,  hingga  pada  sebagian  disiplin  ilmu,  dan  bahkan  sampai  pada 
beberapa  permasalahan  saja.  Akan  tet^i  masih  tersisa  mereka  yang 
berilmu  secara  garis  besar.  Setelah  itu  bertambah  dominasi  kd)odoban 
dan  pengangkatan  orang-orang  bodoh.  Lalu  bisa  s^a  orang-orang 
dengan  ilmu  seadanya  ini  diwafaUran  dan  tidak  tersisa  di  antara 
mereka  seorang  pun.  Ini  sangat  patut  teijadi  ketika  D^'al  keluar  atau 
sesudah  kematian  Isa.  Saat  itulah  bisa  dibayangkan  kx»<Higaya  masa 
dari  mereka  yang  berilmu.  Setelah  itu  angin  bertiup  moenggpt  s^sp 
mukmin.  Akhirnya,  teagadi  pula  masa  dimana  tidak  ada  seorang 
muslim  pun  yang  hidup,  apalagi  seorang  yang  boilmu,  dan  teiid)ih 
lagi  mujtahid.  Tinggallah  manusia-manusia  terburuk,  dan  atas  merdca 
teijadi  Hari  Kiamat.  Namun  ilmu  yang  sebenarnya  hanj^  ada  di  sisi 
Allah.  Pada  awal  pembahasan  tentang  fitnah  telah  disebutkan 
sejumlah  pembahasan  dan  nukilan  yang  berkaitan  dengan  p^cabutan 
ilmu. 

Dalam  hadits  ini  terd^at  larangan  mengangkat  pemiinpm 
yang  bodoh,  karena  akan  menimbulkan  kerusakan.  Ini  bisa  pula 
dijadikan  sebagal  pegangan  bagi  mereka  yang  tidak  memperbolehkan 
mengangkat  orang  bodoh  dalam  menet^kan  hukum  medd  dia  cerdas 
dan  menjaga  harga  dirinya.  Akan  tetapi  bila  ada  orang  berilmu  yang 
fasiq  dan  orang  bodoh  yang  menjaga  kehormatan  diri,  maka  orang 
bodoh  inilah  yang  lebih  patut.  Karena  si&t  sifat  wara’  yang 
dimilikinya  akan  mencegahn)^  mencapkan  hukum  tanpa  ilmu.  01^ 
karena  itu,  dia  akan  mencari  bubnn  dan  bertanya.  Dalam  hadits  ini 
juga  teFdq)at  anjuran  kepada  ulama  dan  penuntut  ilmu  untuk 
mengambil  ihnu  dari  orang  lain  demi  merul^atkan  pekyatan  yang 
tidak  dimilikinya.  Manfaat  lain  adalah  anjuran  moigecek  apa  yang 
disampaikan  kepadanya  oleh  seorang  ahli  hadits  spabila  ada  faktor 
yang  menunjukkan  kekhilafan.  Hendaknya  dijaga  pula  hak-hak  orang 
yang  memiliki  keutamaan  sdiagaimana  totuang  dalam  pokataan 
Aisyah,  “Pergilah  kepadanya  dan  mulailah  p^bicaraan  sanpai 
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engkau  menanyainya  tentang  hadits  itu.”  Aisyah  tidak  memerintahkan 
Urwah  langsung  bertanya  karena  khawatir  akan  merusak  suasana. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tenyatuan  antara  ayat  dan  hadits 
tentang  beramal  berdasarkan  pendapat,  dengan  analisa  hukum-hukum 
yang  dilakukan  salaf  adalah  bahwa  teks  ayat  menyatakan  celaan 
berkata  tanpa  ihnu,  dan  khusus  bagi  yang  berbicara  atas  dasar  pikiran 
semata  tanpa  moiyandarkan  kepada  suatu  landasan  pokok.  Sedangkan 
makna  hadits  adalah  celaan  bagi  yang  berfatwa  disertai  kebodohan. 
Oleh  karena  itu,  mereka  dikatakan  sesat  dan  menyesatkan.  Sebab 
sungguh  telah  ada  pujian  bagi  mereka  yang  menganalisa  hukum  dari 
landasan  pokok  seperti  ilrman-Nya  dalam  surah  ayat  83, 

(Niscaya  oleh  orang-orang  yang  ingin  mengetahui 

kebenarannya  [akan  dapat]  mengetahuinya  dari  mereka).  Jika  suatu 
pendapat  yang  disandarkan  kepada  pokok  Al  Qur'an  dan  Sunnah  atau 
ijma’  maka  ia  terpuji,  tetapi  jika  tidak  maka  tercela.” 

Dia  berkata,  ^Hadits  Sahal  bin  Hunaif  dan  Umar  bin  Al 
Khaththab,  meski  moiunjukkan  celaan  teriiadap  pendapat,  tetapi  ia 
khusus  yang  bertentangan  dengan  dalil.  Seakan-akan  dia  mengatakan, 
‘Celalah  pendapat-pendapat  kamu  apabila  menyelisihi  Sunnah, 
sebagaimana  halnya  yang  teijadi  pada  kami  ketika  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  untuk  tahallul,  maka  kami  lebih  menyukai 
meneruskan  ihram,  dan  kami  men^ginkan  peperangan  demi  | 
menyempurnakan  manasik  haji  sota  menguasai  musuh  kami.  Tetapi  { 
saat  itu  apa  yang  tampak  bagi  Nabi  SAW  berupa  akhir  yang  patut 
dipuji  tidak  diketahui  oleh  kami.  Umar  sendiri  pernah  menulis  surat 
kepada  Syuraih,  ‘Perhatikan  apa  yang  jelas  bagimu  dari  kitab  Allah. 
Jangan  tanyakan  tentangnya  k^ada  seorang  pun,  apabila  tidak  jelas 
bagimu  dari  kitab  Allah  maka  ikuti  Sunnah  Rasulullah  SAW,  lalu  apa- 
apa  yang  tidak  jelas  bagimu  dari  Sunnah  maka  berijtihadlah  dengan 
pikiranmu*. 
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Ini  adalah  riwayat  Sayyar,  dari  Asy-Sya’bi.  Sementara  dalam 
riwayat  Asy-Syaibani  dari  Asy-Sya’bi  dari  Syuraih  dikatakan  bahwa 
Umar  menulis  kepadanya  sama  sepeili  itu,  dan  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  ‘Putuskan  berdasarkan  apa  yang  ada  dalam  kitab  Allah, 
apabila  tidak  ada  maka  berd^arkan  apa  yang  ada  dalam  Sunnah 
Rasulullah  SAW,  jika  tidak  ada  maka  putuskan  seperti  keputusan 
orang-orang  shalih,  dan  bila  tidak  ada  pula  maka  majulah  jika  en^cau 
mau  atau  mimdur  bila  engkau  mau,  aku  tidak  mehhat  mundur  dari 
persoalan  itu  melainkan  baik  bagimu’.  Lihatlah  Umar  memerintahkan 
ijtihad.  Hal  ini  menunjukkan  pendapat  yang  tercela  adalah  yang 
menyelisihi  Al  Qur'an  atau  Sunnah.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud,  sama  seperti  hadits 
Umar  dari  riwayat  Asy-Syaibani,  dan  beliau  berkata  pada  bagian 
akhirnya,  ‘Apabila  datang  kepadanya  apa  yang  tidak  ada  padanya 
maka  hendaklah  berijtihad  dengan  pendapatnya.  Sesungguhnya  yang 
halal  dan  haram  telah  jelas.  Tinggalkan  apa  yang  meragukanmu 
kepada  apa  yang  tidak  meragukanmu’.” 

u:  JV-  (Sahi  bin  Hunaif  berkata.  “Wahai 

sekalian  manusia.  ”)  Pada  pembahasan  yang  lalu  tel^  disebutkan  latar 
belakang  sehingga  dia  menyampaikan  khutbah  ini.  Tepatnya,  pada 
oembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Fath,  dan  dijelaskan  pula  maksud 
perkataan  Sahi  ‘Peristiwa  Abu  Jandal’. 

(Mengejutkan  kami).  Maksudnya,  memposisikan  kami 

dalam  perkara  yang  mengejutkan,  yaitu  perkara  besar  dan  sangat 
bunik,  atau  yang  sepertinya. 

G  ^1  (Melainkan  memudahkan  kami).  Makna  dasarnya, 

menempatkan  kami  di  tempat  datar  di  permukaan  bumi.  Maksudnya, 
Vaini  dituntun  ke  tempat  itu.  Ini  adalah  kiasan  perubahan  dari  keadaan 
>-ang  sulit  kepada  yang  mudah.  Sedangkan  redaksi,  {dengan  kami), 

dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  {dengannya).  Maksud 
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Sahal,  adalah  mereka  apabila  teifaimpit  dalam  kesulitan,  dimana 
mereka  butuh  berperang  di  beibagai  pertempuran,  eksis  bertuan,  dan 
melakukan  penaklukan,  sehingga  mereka  mengambil  pedang  mereka 
dan  meletakkan  di  pundak  mereka  (sebagai  kiasan  kesungguhan  niat 
untuk  berperang).  Apabila  mereka  melakukan  hal  itu  maka  mereka 
akan  memperoleh  kemenangan.  Inilah  maksud  singgah  di  tempat  yang 
datar.  Kemudian  dia  mengecuahkan  perang  yang  teijadi  di  Shiffin 
dimana  teijadi  kelambanan  kemenangan  dan  kerasnya  pertentangan 
dalil  dari  kedua  belah  pihak.  Dalil  Ali  dan  para  pengikutnya  adalah 
yang  disyariadom  bagj  mereka  untuk  memerangi  kaum 
pemberontak  hingga  mereka  kembali  kgrada  kebenaran. 

Adapun  dalil  Muawiyah  dan  para  pengikutnya  adalah 
pembunuhan  Utsman  yang  tegadi  secara  zhalim  dan  keberadaan  para 
pembunuh  itu  dalam  laskar  hak.  Syubhat  menjadi  besar  hingga 
berkobar  peperangan  dan  banyak  korban  di  kedua  belah  pihak.  Sampai 
kemudian  terjadi  penyerahan  keputusan  kepada  dua  hakim  yang 
ditunjuk  kedua  belah  pihak,  dan  tegadilah  apa  yang  teijadi. 

^  Jtfj  (Abu  Wa'il  berkata,  “Aku 

hadir  di  Shiffin,  dan  seburuk-buruk-peristiwa  adalah-Shiffin. 
Demikian  redaksi  dalam  riwayat  Abu  Dzar^  Sedangkan  redaksi  dalam 
riwayat  lain  mengutip  dengan  redaksi,  (Dan  seburuk- 

buruk  shufun).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  sama  sepertinya  akan  tetapi 
dia  mengatakan,  (Dan  seburuk-buruk  ash-shufun),  yakm 

ditambahkan  huruf  alif  dan  lam.  Yang  masyhur  dalam  pelafalan  kata 
shiffin  adalah  memberi  harakat  kasrah  pada  huruf  shad  sedangkan 
yang  lain  memberi  harakat  fathah. 

^  (Cela  pendapat  kamu  terhadap  agama 

kamu).  Maksudnya,  jangan  kamu  beramal  dalam  agama  kamu 
berdasarkan  pen<hq>at  semata  yang  tidak  bersandar  kepada  suatu 
landasan  agama.  Ia  sama  sq)etti  peikataan  Ali  RA  yang  diriwayatkan 
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Abu  Daud  dengan  sanad  yang  hasan,  V 

»S^f  ^  iSeidrai^  agama  ditetapkan  berdasarkan  pendapat 


maka  mengusap  bagian  bawah  khuff  lebih  tOama  daripada  mengusap 
bagiait  atasnya}. 


Poiyebab  Sahal  mengatakan  hal  itu  adalah  apa  yang 
disebutkan  pada  p^bahasan  tentang  perintah  taubat  terhadap  orang- 
orang  murtad,  bahwa  penduduk  Syam  ketika  merasa  penduduk  Irak 
hampir  menang,  maka  mereka  minta  perundingan.  Sementara 
kebanyakan  penduduk  Irak  adalah  ahli  Al  Qur'an  yang  sangat  keras 
dalam  agama  (karena  sebab  ini  pula  banyak  di  antara  mereka  menjadi 
Khawarij),  sehingga  mereka  mengingkari  sikap  Ali  dan  orang-orang 
sependapat  dengannya  dalam  menerima  perundingan.  Oleh  sebab  itu, 
Ali  RA  beralasan  dengan  kisah  Al  Hudaibiyah,  bahwa  Nabi  SAW 
menerima  tawaran  Qnraisy  mengadakan  perdamaian,  padahal  tampak 
sekali  Nabi  SAW  bisa  mengalahkan  mereka.  Pada  mulanya  sebagian 
sahabat  kurang  respek  dengan  k^utusan  itu  sampai  tampak  bagi 
mereka  bahwa  kebmaran  adalah  apa  yang  diperintahkan  beliau  SAW. 
Seperti  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 


Al  Karmani  menakwilkan  peikataan  Sahal  bin  Hunaif  sesuai 
apa  yang  dikandung  redaksi,  dia  berkata,  "Seakan-akan  mereka 
menuduh  Sahal  kurang  becus  dalam  berperang  saat  itu,  sehingga  dia 
berkata  kq>ada  mereka,  ‘Bahkan  kamu  sebaiknya  mencela 
pendapatmu,  karena  aku  tidak  mengurangi  dari  yang  semestinya 
sebagaimana  halnya  aku  tidak  moigurangi  pada  peristiwa  Al 
Hudaibiyah  saat  dibutuhkan.  Begitu  juga  aku  mengambil  sikap  diam 
dalam  peristiwa  Al  Hudaibiyah  agar  tidak  menyelisihi  keputusan 
Rasulullah  SAW,  demikian  pula  aku  mengambil  sikap  diam  hari  ini 
untuk  kfflnaslahatan  kaum  muslimin'.” 


Disebutkan  dari  Umar  sama  sepati  perkataan  Sahal, 
sedangkan  redaksinya,  (Taktdlah  kepada  pendapat 

dalam  agama  kanm),  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam 
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kitab  Al  Madkhal  secara  ringkas.  Kemudian  dia,  Ath-Thabari,  dan 
Ath-Thabarani  telah  meriwayatkan  dengan  redaksi, 


j)T  U  jJLj  aOp  Sj^j  y  ^  y'ii' 

0^  (Celalah  pendapat  kamu  atas  agamamu,  karena  aku  telah 


melihat  diriku  menolak  urusan  Rasulullah  SAW  dengan  pendapatku 
karena  ijtihad.  Demi  Allah,  aku  tidak  menyimpang  dari  kebenaran), 
dan  itu  teijadi  pada  peristiwa  Abu  Jandal,  hingga  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  “Engkau  lihat  aku  ridha  dan  engkau  tidak  ridha.” 


Kesimpulannya,  berpegang  kepada  pendapat  hanya  dilakukan 
ketika  tidak  ada  nash  (dalil).  Inilah  yang  diisyaratkan  perkataan  Imam 
Asy-SyafiM  sebagaimana  dikutip  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  Ahmad  bin  Hanbal,  aku  mendengar  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Qiyas  digunakan  saat  darurat.  Bersamaan  dengan  itu,  orang 
yang  beramal  berdasarkan  pendapatnya  tidak  boleh  meyakini 
sepenuhnya  telah  melakukan  maksud  sebenarnya  dari  hukum.  Akan 
tetapi  yang  dilakukannya  adalah  mengerahkan  kemampuan  dalam 
berijtihad  untuk  diberi  pahala  meskipun  keliru.” 


Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Madkhal  dan  Ibnu 
Abdil  Barr  dalam  kitab  Bayan  Al  llmi  dari  sejumlah  tabiin,  seperti  Al 
Hasan,  Ibnu  Sirin,  Syuraih,  Asy-Sya*bi,  dan  An-Nakha’i,  melalui 
sanad-sanad  yang  Jayyid  tentang  celaan  berkata  atas  dasar  pendapat 
semata.  Semua  itu  dikumpulkan  oleh  hadits  Abu  Hurairah,  V 


^  iiar  VU  Vi3  iijjk  (Tidak  beriman  salah  seorang  kamu 


hingga  hawa  nafsunya  menakuti  apa  yang  aku  bawa).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Hasan  bin  Sufyan  dan  lainnya  dengan  periwayat 
tsigah  dan  dinyatakan  shahih  oleh  An-Nawawi  di  bagian  akhir  kitab 
Al  Arba  ’in. 


Mengenai  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Amr 
bin  Harits,  dari  Umar,  dia  berkata,  “Berhati-hatilah  terhadap  para 
pemikir,  karena  mereka  adalah  musuh-musuh  Sunnah.  Mereka  tak 
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mampu  menghafal  hadits,  sehingga  mereka  berkata  atas  dasar 
pendapat,  dan  mereka  sesat  dan  menyesatkan.” 

Secara  tekstual,  ini  dimaksudkan  imtuk  mereka  yang  berkata 
berdasarkan  pendapat  padahal  ditemukan  nash  tentang  itu.  Karena 
kelalaimmya  dalam  mencari  hadits,  sehingga  patut  baginya  dicela. 
Lebih  patut  lagi  mendapat  celaan  dari  itu  adalah  mereka  yang 
mengetahui  nash  tetapi  mengamalkan  yang  menyelisihinya  atas 
dasar  pend^at,  lalu  membebani  diri  menolak  nash  dengan 
penakwilan.  Inilah  yang  diis^ratkan  perkataan  Imam  Bukhari  dalam 
judul  bab,  “Membebani  Diri  dengan  Logika”. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata  dalam  kitab  Bayan  Al  Hmi  setelah 
menyebutkan  atsar-atsar  yang  banyak  tentang  celaan  pend^at, 
‘Teijadi  perbedaan  para  ulama  tentang  pendapat  yang  dicela  dalam 
hadits  -hadits  ini,  baik  yang  matfii’  maupun  mauquf  dan  maqthu'. 
Sekelompok  mengatakan,  ia  adalah  perkataan  yang  berkenaan  dengan 
keyakinan  yang  menyelisihi  Surmah,  karena  mereka  menggunakan 
pendapat  dan  logika  ketika  menolak  hadits,  hingga  mereka  mengkritik 
hadits-hadits  masyhur  yang  mencapai  derajat  mutawatir  seperti  hadits 
syafaat.  Mereka  mengingkari  ada  orang  yang  keluar  dari  neraka 
setelah  memasukinya.  Mereka  mengingkari  pula  telaga,  timbangan, 
adzab  kubur,  serta  perkataai  mereka  laiimya  tentang  sifat,  ilmu,  dan 
logika.  Sedangkan  mayoritas  ulama  mengatakan,  pendapat  tercela 
yang  tidak  boleh  digunakan  logika  padanya  dan  tidak  boleh 
menyibukkan  diri  dengannya,  adalah  unsur-unsur  bid’ah  yang 
disebutkan  di  atas. 

Dinukil  dari  hnam  Ahmad  bin  Hanbal,  dia  berkata,  “Hampir 
saja  tidak  terlihat  seseorang  menggunakan  logika  melainkan  dalam 
hatinya  ada  kotoran.  Mayoritas  ulama  mengatakan,  pendapat  tercela 
dalam  atsar-atsar  itu  adalah  berkata  tentang  hukum  berdasarkan 
istihsan  (menganggap  baik)  dan  menyibukkan  diri  dengan  kejadian- 
kejadian  yang  masih  diperkirakan  akan  teijadi.  Begitu  pula 
mengembalikan  permasalahan  cabang  kepada  masalah  cabang  yang 
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latn  riati  fidalr  mangBmhalikannya  kepada  permasalahan  pokok  dari 
Simnah.  Selain  itu,  kebanyakan  mereka  menambahkan  perbuatan 
menyibukkan  diii  doigan  memperbanyak  membahas  masalah-masalah 
yang  belum  teijadi.  Sebab  menyibukkan  diri  dalam  hal  itu 
menyebabkan  kelalaian  terhadap  Sunnah. 

Ibnu  Abdi!  Barr  menguatkan  pendapat  kedua  ini  dan  berdalil 
iiTitiik  mendiikimgnya.  Setelah  itu,  dia  berkata,  **Tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  ulama  umat  yang  memiliki  hadits  Rasulullah  SAW 
kfimiidian  menrilaknya,  melainkan  karena  anggapan  telah  dihapus, 
atau  bertentangan  dengan  atsar  lain,  atau  ijma’  atau  amalan  yang 
wsgib  untuk  dipatuhi,  atau  cacat  pada  sunorf-nya.  Sekiranya  dia 
moiolak  hadits  bukan  karena  alasan-alasan  tadi,  maka  gugurlah 
kredibilatasnya  dan  keutamaannya,  sehingga  tidak  layak  lagi  dijadikan 
imam.” 

Selaigutnya  dia  menutup  bab  dengan  perkataan  yang 
di58anipaikan  kepadanya  dari  Sahal  bin  Abdullah  At-Tastari  sang  ahli 
zubud  yang  masyhur,  dia  berkata,  “Seseorang  yang  mengadakan 

dalam  ilmu  akan  dimintai  pertanggungjawabannya  pada  Hari 
Kiamat,  s^abila  sesuai  Sunnah  maka  dia  selamat,  dan  jika  tidak  sesuai 
maka  dia  ridak  akan  selamat.” 

8.  Keadaan  Nabi  SAW  Ketika  Ditanya  tentang  Masalah  yang 
Belam  Ditnmnkan  Wahyu  Maka  Beliau  Menjawab,  “Aku  Tidak 
Taha*%  Atau  Tidak  Menjawab  Berdasarkan  Pendapat  Pribadi 
dan  Q^as  hingga  Wahyu  Diturunkan 

B'J  Uo  :Ja 

Berdasarkan  fiiman  Allah,  "Dengan  apa  yang  telah  Allah 
walo^ukan  k^tadamtL  "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  105) 
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y'  ^  4  i*.  y'  y'  T -y  y'  flTy'  ,  Ty'  ^  A,  'i  ^  0  ^4  y  ^  4  ^  1 1 

.l^fl  ^ 


y.  A 


Ibnu  Mas^ud  beikata,  **Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  ruh, 
maka  beliau  diam  hingga  tinun  ayat  ” 


•yyfty.y  >4  y  ^  ^ 

AUI  j*X>J.4jl  -cJ^  Ol^A-y» 

yy  y 

^  ^y  '  y  ^y  y 

^  A»i  ^J^  ^1  S^'j  ^3 

(Jli  ^  ICJa5  ,0* ^ 

0»^  ^•^J^  ^J^  Li^  “<5j1  'Sj^'j 

•Si^'j^'  ^  LS^  ^ 


7309.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Al 
Munkadir  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Aku 
pernah  jatuh  sakit,  lalu  Rasulullah  SAW  datang  menjengukku  bersama 
Abu  Bakar.  Keduanya  datang  sambil  beijalan  kaki.  Beliau  datang 
kepadaku  saat  aku  sedang  pingsan.  Rasulullah  SAW  kemudian 
berwudhu  lalu  menyiramkan  air  wudhunya  kepadaku  dan  aku  sadar. 
Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah  — dan  terkadang  Sufyan  berkata,  ‘Hai 
Rasulullah’ — bagaimana  aku  putuskan  tentang  hartaku?  Apa  yang  aku 
lakukan  terhadap  hartaku?’  Namun  Rasulullah  SAW  tidak  memberi 
jawaban  sedikit  pun  kqiadaku  hingga  turun  ayat  tentang  warisan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keadaan  Nabi  SAW  ketika  ditanya  tentang  masalah  yang 
belum  diturunkan  wahyu  maka  beliau  menjawab.  ‘‘Alat  tidak  tahu  ”, 
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atau  tidak  menjawab  berdasarkan  pendapat  pribadi  dan  qiyas  hingga 
wahyu  diturunkan).  Maksudnya,  ada  dua  keadaan  beliau  ketika 
ditanya  tentang  sesuatu  yang  belum  diturunkan  wahyu  tentangnya; 
terkadang  beliau  mengatakan  ‘tidak  tahu’,  dan  terkadang  pula  beliau 
bersikap  diam  hingga  datang  penjelasan  tentang  itu  melalui  wahyu. 
Wahyu  di  sini  bermakna  umiun,  mencakup  apa  yang  terdapat  dalam 
Al  Qur'an  dan  yang  lain.  Namun  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
dalil  untuk  keadaan  diraana  Nabi  SAW  mengatakan  ‘tidak  tahu’. 
Sebab  kedua  hadits  di  atas,  baik  yang  mu  ‘allaq  maupun  yang  maushul 
hanya  menjadi  dalil  bagi  keadaan  kedua.  Untuk  itu,  sebagian  ulama 
muta'akhirin  memberi  jawaban  bahwa  Imam  Bukhari  membatasinya 
dengan  dalil  dimana  Nabi  SAW  tidak  menjawab. 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab 
‘tidak  tahu’  merupakan  kerancuan,  karena  tidak  ada  dalam  hadits  itu 
keterangan  yang  menunjukkannya,  dan  tidak  dinukil  pula  dari  beliau 
SAW  tentang  itu,” 


Ini  adalah  sikap  memudahkan  yang  ditampakkan  oleh  dirinya 
serta  keberanian  dalam  menafikan  sesuatu  yang  sebenarnya  ada, 
seperti  akan  saya  jelaskan.  Tampaknya,  dia  mengisyaratkan  pada  judul 
bab,  ^a  yang  disebutkan  tentang  itu,  tetapi  tidak  ada  satu  pun  yang 
memenuhi  syaratnya,  meski  pada  d^amya  layak  dijadikan  dalil, 
sebagaimana  kebiasaannya  dalam  hal-hal  seperti  ini.  Contoh  paling 
dekat  yang  disebutkan'  oleh  Imam  Bukhari  tentang  masalah  ini  adalah 
hadits  Ibnu  Mas’ud  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah 
Shaad,  ^  (Barangsiapa 


mengetahui  sesuatu  maka  hendaklah  mengatakannya,  dan  siapa  tidak 
mengetahui  hendaklah  mengatakan  "Allah  lebih  tahu.")  Akan  tetapi 
hadits  ini  mauquf. 


Sementara  yang  diinginkan  adalah  pernyataan  Nabi  SAW, 
ketika  menjawab,  ‘Tidak  tahu’  atau  ‘tidak  kenal’.  Dan  ini  telah 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits,  di  antaranya  hadits  Ibnu  Umar, 
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:J'S  <9^*^  J\  J^j 

Jjj^  Jl>  ;  Jtii  ^  ;  JUi  4l(l^  (Seorang  laki-laki 


datang  kepada  Nabi  SA  W  dan  berkata,  “Tempat  mana  yang  terbaik?  " 
Beliau  menjawab,  “Aku  tidak  tahu. "  Lalu  Jibril  datang  dan  beliau 
menanyakannya  Jibril  menjawab,  “Aku  tidak  taha  ”  Beliau  berkata, 
“Tanyalah  kepada  Tuhanmu. "  Maka  Jibril  kembali  dengan  cepat). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban. 


Hadits  sen^ia  juga  dikutip  oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Jubair 
bia  MuthMm.  Sehubungan  daigan  ini  dinukil  dari  Anas  yang 
disebutkan  Ibnu  Mardawaih,  Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  RA 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^  i jif  (Aku 

tidak  tahu  hudud  apakah  menjadi  kafarat  bagi  pdakunya  atau  tidak). 
Sebelumnya  sudah  dijelaskan  ketika  membahas  hadits  Ubadah  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  dan  Al  Hakim. 


Cara  mengompromikannya  doigan  hadits  Ubadah  sudah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman-hukuman). 
Ibnu  Al  Hajib  berkata  di  bagian  awal  kitab  Al  Mukhtashar  tentang  ke- 
$hahih-wi  riwayat-riwayat  bahwa  Nabi  SAW  pemah  mengatakan 
‘tidak  tahu’.  Sebagian  riwaj^t  ini  sudah  saya  sebutkan  dalam  kitab  Al 
Amali  fi  Takhrij  Ahadits  Al  Mukhtashar. 

'Si/  Ja  (Beliau  tidak  mengatakan  berdasarkan 

pendapat  dan  giyas).  Al  Kaimani  berkata,  “Kedua  kata  ini  adalah 
sinonim.  Namun  sebagian  mengatakan,  ar-ra'yu  (pendapat)  adalah 
berfddr  dan  giyas  (analogi)  adalah  mencari  kesamaan  dan  perbedaan. 
Ada  pula  yang  mengatakan  ar-ra  'yu  lebih  umum,  karena  masuk  di 
dalamnya  istihsan  (menganggap  baik)  serta  yang  sepertinya." 


Yang  tampak  bahwa  bagian  akhir  inilah  maksud  dari  Imam 
Bukhari.  Inilah  yang  ditunjukkan  oleh  redaksi  yang  tercantum  pada 
bab  sebelumnya  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr. 
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Al  Auza’i  berkata,  “Ilmu  adalah  apa-apa  yang  datang  dari 
sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW.  Sedangkan  apa  yang  tidak  datang 
dari  mereka  maka  bukanlah  ilmu.” 

Abu  Ubaid  dan  Ya’qub  bin  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dia  berkata,  “Manusia  senantiasa  berada  dalam  kebaikan 
selama  ilmu  darimg  dari  sahabat-sahabat  Muhammad  SAW  dan  para 
pemuka  mereka.  Apabila  ilmu  datang  dari  orang-orang  kecil  mereka 
dan  hawa  na&u  mereka  telah  berserakan,  niscaya  mereka  akan 
binasa.” 

Abu  Ubaid  berkata,  ‘Maknanya,  semua  yang  datang  dari  para 
sahabat  serta  tokoh-tokoh  generasi  berikutnya  yang  mengikuti  mereka 
dengan  baik.  Itulah  ilmu  yang  diwarisi.  Sedangkan  yang  diadakan 
orang-orang  sesudahnya  maka  itulah  yang  tercela.  Generasi 
sebelumnya  biasa  memisahkan  antara  ilmu  dan  pends^at.  Mereka 
menyebut  Sunnah  sebagai  ilmu  dan  menyebut  yang  lain  sebagai 
pendapat.” 

Diriwayatkan  dari  hnam  Ahmad,  “Ilmu  diambil  dari  Nabi 
SAW,  kemudian  dari  para  sahabat,  apabila  tidak  ada  maka  seseorang 
boleh  memilih  di  kalangan  tabiin.” 

Diriwayatkan  pula  darinya,  “Apa  yang  datang  dari  para 
khalifah  yang  diberi  petunjuk  maka  itulah  Sunnah.  Sedangkan  apa 
yang  datang  yang  lain  dari  kalangan  sahabat  di  antara  yang 
mengatakan  ia  adalah  Sunnah,  maka  aku  tidak  menolaknya.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dia  berkata,  “Yang 
menjadi  pegangan  adalah  atsar  (hadits).  Oleh  karena  itu,  ambillah 
riwayat  yang  bisa  menafsirkan  untuk  kamu.” 

Kesimpulannya,  kata  ar-ra  'yu  apabila  didasarkan  pada  nukilan 
dari  Al  Qur'an  dan  Sunnah  maka  ia  terpuji.  Namun  bila  bila  tidak 
didasarkan  pada  ilmu  maka  ia  tercela.  Inilah  yang  ditunjukkan  hadits 
Abdullah  bin  Amr  di  atas,  karena  beliau  menyebutkan  sesudah 
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bilangnya  ilmu  maka  orang-orang  bodoh  m^beri  fatwa  berdasarkan 
pendapat  pribadi. 

(Berdasarkan  jimum-l^a).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  (<iii  21ijl  U*)  Jjal  (Berdasarkan  firman 

Allah,  "Dengan  apa  yang  telah  Allah  wahyukan  ^padamu, ")  Ibnu 
Baththal  menukil  dari  Al  Muhallab  yang  maknanya,  “Hanya  saja  Nabi 
S AW  tidak  menyinggung  beberapa  hal  yang  tidak  m^iliki  dasar  dari 
syariat.  Oleh  sebab  itu,  mestinya  perkara  itu  telah  disinggung  oleh 
wahyu.  Bila  tidak,  maka  beliau  telah  mensyariatkan  qiyas  (analogi) 
kepada  umatnya,  dan  beliau  mengajari  mereka  cara  menganalisa 
hukum  dalam  perkara-perkara  tak  memiliki  nash.  Nabi  SAW  berkata 
kq>ada  perempuan  yang  menanyainya  apakah  boleh  menghajikan 
ibunya,  tCaHSt  (Hak  Allah  lebih  patut  ditunaikan).  Ini  adalah 

arti  qiyas  menumt  bahasa  Arab. 


Sedangkan  qiyas  menurut  para  ulama,  adalah  menyerupakan 
sesuatu  yang  tidak  ada  hukumnya  dengan  sesuatu  yang  memiliki 
hukum  dari  segi  makna.  Beliau  telah  menyerupakan  keledai  dengan 
kuda  dan  memberi  jawaban  kepada  seesorang  yang  bertanya 
kepadanya  tentang  keledai  dengan  membacakan  ayat  yang  bersifat 


umum,  t ^  Jt&f  (Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan 


seberat  dzarrah  pun  niscaya  dia  akan  melihat  [balasan] nya).” 


Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi,  “Apa  yang 
dijadikan  dalil  oleh  hnam  Bukhari  terhadap  pandangannya  tentang 
penafian  qiyas  justru  menjadi  dalil  yang  menetapkannya,  karena 
maksud  dari  firman-Nya,  (Dengan  apa  yang  telah  Allah 

wahyukan  kepadamu)  tidaklah  terbatas  pafla  perkara-perkara  yang 
memiliki  nash,  bahkan  di  sana  terdapat  izin  untuk  mengataku 
berdasarkan  pendapat  pribadi.” 


Kemudian  dia  menyebutkan  kisah  orang  yang  mengatakan, 
“Sesungguhnya  istriku  melahirkan  anak  yang  hitam  ”  Maka  Nabi 
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SAW  mengatakan  kepadanya,  **Apakah  engkau  memiliki  unta.” 
Sampai  beliau  bersabda,  **Barangkali  itu  berasal  dari  leluhurnya.” 
Beliau  bersabda  pula  kepada  melihat  kesempa^  si  anak  dengan 
Zam’ah,  "Berhijablah  darinya  wahai  Saudah.”  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  atsar-atsar  yang  menunjukkan  diperbolehkannya  qiyas. 
Tetapi  perkataannya  ditanggapi  Ibnu  At-Tin  bahwa  hnam  Bukhari 
tidak  memaksudkan  penafian  secara  mutlak.  Hanya  saja  maksudnya 
adalah  beliau  meninggalkan  berbicara  dalam  beberapa  pedcara  dan 
menjawab  berdasarkan  pendapat  pribadi  dalam  beberapa  perkara. 


Imam  Bukhari  telah  membuat  bab  untuk  masing-masing 
persoalan  itu  dan  menyebutkan  riwayat-riwayat  yang  mendukungnya. 
Dia  juga  mengisyaratkan  dengan  perkataannya  sesudah  dua  bab 
“Orang  yang  Menyerupakan  Pokok  yang  telah  Diketahui  dengan 
Pokok  yang  Diberi  Perincian,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  iW 

{Barangkali  dia  berasal  dari  keturunan  leluhurnya),  dan  hadits  i' 

{JJttmg  kepada  Allah  lebih  berhak  dibayar).  Atas  dasar  ini 
tertolak  apa  yang  dipahami  Al  Muhallab  dan  Ad-Dawudi. 


Selanjutnya  Ibnu  Baththal  mengutip  perbedaan  tentang  apakah 
boleh  bagi  Nabi  SAW  berijtihad  dalam  hal-hal  yang  belum  diturunkan 
wahyu  kepadanya.  Perkara  ketiga  adalah  sesuatu  yang  diberlakukan 
sebagaimana  halnya  wahyu  seperti  mimpi  dan  semisal  dengarmya.  Dia 
menukil  bahwa  Imam  Malik  tidak  memiliki  pernyataan  tekstual  dalam 
hal  itu.  Dia  berkata,  “Yang  lebih  tepat  adalah  membolehkannya.” 

Imam  Asy-Syafi’i  menyebutkan  masalah  ini  dalam  kitab  Al 
Umm  dan  disebutkan  dalil  mereka  yang  berpendapat,  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  mensunnahkan  sesuatu  kecuali  berdasarkan  perintah,  dan 
ini  terdiri  dari  dua  macam,  yaitu:  (a)  melalui  wahyu  yang  dibacakan 
kgjada  manusia,  atau  (b)  atas  pesan  dari  Allah  agar  melakukan  ini  dan 
itu.  Allah  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  113,  Ji'  J}»*} 

3U5^tj  (Dan  [oleh  karena]  Allah  telah  menurunkan  Al  Kitab 
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dan  Hikmah  kepadamu).  Al  Kitab  adalah  wahyu  yang  dibacakan. 
Sedangkan  Hikmah  adalah  Sunnah.  Maksudnya,  yang  datang  dari 
Allah  tetapi  tidak  dicantumkan  dalam  Al  Qur'am  Hal  itu  diperkuat 
oleh  sabda  beliau  SAW  dalam  kisah  orang  sewaan, 

X 

(Sungguh  aku  akan  memutuskan  di  antara  kamu  berdua 
berdekorkan  kitab  Allah).  Maksudnya,  berdasarkan  wahyu-Nya. 

Hadits  serupa  juga  berasal  hadits  Ya’la  bin  Umayyah  tentang 

kisah  orang  bertanya  tentang  umrah  dan  sementara  dia  m^akai  jubah 

(jubah  atau  baju  besi),  maka  Nabi  SAW  diam  hingga  wahyu  turun. 

Ketika  wahyu  itu  berakhir  maka  beliau  monberikan  jawaban.  Asy- 

Syafi’i  meriwayatkan  dari  Thawus,  bahwa  di  sisinya  terdapat  kitab 

toitang  denda  pembunuhan  yang  diturunkan  melalui  wahyu.  Al 

Baihaqi  meriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Hassan 

bin  Athiyah  — -salah  seorang  tabiin  tsigah  di  antara  ulama  Syam — , 

bahwa  Jibril  biasa  turun  kepada  Nabi  SAW  membawa  Sunnah 

sebagaimana  halnya  dia  turun  membawa  Al  Qur'an.  Semua  itu 

terhimpun  dalam  firman-Nya  dalam  surah  An-Najm  ayat  3,  ^  lij 
*  ^ 

(Dan  tidaklah  apa  yang  diucapkan/^  itu  [Al  Qur'an]  menurut 

kemauan  hawa  nafsunya). 

Selanjutnya  Asy-Syafi’i  menyebutkan  macam-macam  wahyu 
seperti  yang  dilihat  Nabi  SAW  dalam  tidur,  dan  i^a  yang  dimasukkan 
oleh  Ruh  Qudus  ke  dalam  hati  beliau.  Kemudian  dia  berkata,  “Tidak 
tertutup  kemungkinan  semua  Sunnah  termasuk  salah  satu  di  antara 
makna-makna  yang  aku  sebutkan.” 

Mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  berijtihad, 
berdalil  dengari  firman  Allah  dalam  suraha  Al  Hasyr  ayat  2, 

(Maka  ambillah  [kejadian  itu]  untuk  matjadi  pelajaran  hai 

orang-orang  yang  memiliki  pandangan).  Para  nabi  adalah  manusia 
pating  patut  disebut  ‘orang-orang  yang  memiliki  pandangan*.  Begitu 
pula  hadits  tentang  besarnya  pahala  bagi  mujtahid.  Sementara  para 
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nabi  adalah  manusia  paling  berhak  terhadap  perbuatan  yang 
mendatangkan  pahala  besar.  Kemudian  Ibnu  Baththal  menyebutkan 
beberapa  contoh  tfflitang  apa  yang  dikeijakan  Nabi  SAW  berdasarkan 
pend3q[>at,  sq)eorti  urusan-urusan  p^ang,  pengiriman  pasukan, 
pemberian  harta  k^ada  orang-orang  batu  masuk  Islam,  dan 
mengambil  tebusan  dari  tawanan  petang  Badar.  Mereka  juga  berdalil 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  Aali  hnraan  ayat  159,  ^ 

(Dan  bermusytnmrahlah  datgtm  mereka  dalam  urusan  itu).  Dia 

berkata,  **Musyawarah  tidak  tegadi  kecuali  dalam  perkara  yang  tidak 
adanashnya.” 

Ad-Dawudi  berdalil  dengan  perkataan  Umar,  **Sesungguhnya 
pendiqpat  dari  Rasulullah  SAW  adalah  benar.  Sedangkan  pmdapat  kita 
hanya  prasangka  serta  pembebanan  diri.” 

Al  Karmani  bmkata,  **Mereka  yang  membolehkan 
mengatakan,  seakan-akan  beliau  diam  dalam  perkara  yang  tidak 
ditemukan  pokok  untuk  dijadikan  landasan  <iiyas,  karena  beliau 
diperintahkan  imtiik  melakukan  qiyas  berdasarkan  cakupan  umum 
firman  Allah,  (maka  ambillah  [kejadian  itu]  untttk 

menjadi  pelajaran  hai  orang-orang  yang  memiliki  pandangan).  ” 

Ibnu  Abdil  Bair  berdalil  tentang  tidak  bolehnya  menggunakan 
pendapat,  dengan  hadits  Ibnu  Syihab,  bahwa  Umar  berkhutbah  dan 
berkata,  **Wahai  manusia,  sesungguhnya  pendapat  dari  Rasulullah 
SAW  adalah  benar,  sedangkan  dari  kita  hanya  prasangka  dan 
pembebanan  diri.”  Ini  mun^n  dijadikan  pegangan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  beliau  berijtihad,  tetapi  ijtihadnya  tidak  pernah 
salah.  Ini  bmkenaan  dengan  hak  Nabi  SAW.  Sedangkan  orang-orang 
sesudahnya,  banyak  kejadian  dan  perkataan  yang  b^ebaran,  maka 
para  ulama  salaf  sangat  berhati-hati  terhadap  perkara-perkara  baru. 
Selanjutnya  mereka  terbagi  menjadi  tiga  kelompok,  yaitui: 
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Pertama,  mereka  yang  berpegang  kepada  perintah  dan  berami 
sesuai  sabda  Nabi  SAW,  (Hendaklah 

kalian  berpegang  kepada  Sunnahku  dan  Sunnah  Khulafa  Rasyidun). 
Mereka  ini  biasanya  tidak  keluar  dari  batasan  yang  telah  ditentukan 
ketika  memberikan  fatwa.  Apabila  ditanya  sesuatu  yang  mereka  tidak 
dapatkan  nukilannya  maka  mereka  cenderung  tidak  beikomaitar. 

Kedua,  mereka  yang  mengqi>^kan  atau  menganalo^kan 
kejadian  yang  belum  terjadi  dengan  apa  yang  telah  t^adi.  M«e;ka 
memperluas  hal  ini  hingga  diingkari  kelompok  pertama  seperti  telah 
disebutkan  dan  juga  akan  datang. 


Ketiga,  mereka  yang  mengambil  sikap  tengah,  yakni 
mendahulukan  atsar  (riwayat)  selama  ditemukan,  .^abila  tidak 
ditemukan  maka  mereka  melakukan  qiyas. 


cJjl  ^  ^ 

(Ibnu  Mas  ’ud  berkata,  "Nabi  SA  W  pemak  ditanya  tentang  ruh. 


Beliau  kemudian  diam  hingga  turun  ayat.")  Ini  adalah  penggalan 
hadits  sebelumnya  yang  disebutkan  di  akhir  bab  ‘Tindakan  Banynk 
Bertanya  yang  Tidak  Disukai”,  melalui  sanad  yang  maushul  hingga 
Ibnu  Mas’ud.  Akan  tetapi  dia  menyebutkan  dengan  redaksi, 

JaSi  (Beliau  kemudian  berdiri  sesaat  sambil  memandang).  Namun 
hnam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  redaksi,  ciwi  (Beliau 


kemudian  diam)  dalam  riwayat  pada  pembahasan  toitang  ilmu. 
Sementara  pada  pembahasan  tentang  ta&ir  surah  Subhaana  disebutkan 
dengan  redaksi,  iJU-iS  (Beliau  menahan  diri).  Kemudian  dalam 


riwayat  Muslim  disebutkan. 


Sn  J[>  JpSt 


(Nabi  SA  W  menahan  diri  dan  tidak  membalas  sedikit  pun). 
Selanjutnya  dia  menyebutkan  hadits  Jabir  ketika  sakit  dan 
pertanyaannya,  2*1  cJj*  Ui :  Jti  ^ 


("Bagaimana  aku  lakukan  pada  hartaku?  "  Dia  berkata,  "Maka  Nabi 
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SAW  tidak  menjawabku  sedikit  pun  hingga  turun  ayat  tentang 
warisan).  Ini  sangat  jelas  menunjukkan  kandungan  judul  bab  dan 
penjelasannya  telsdi  dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  An-Nisaa'. 


9.  Nabi  SAW  Mengajar  Umatnya,  Baik  Laki-Laki  maupun 
Perempuan,  tentang  apa  yang  Diajarkan  Allah  kepadanya,  tidak 
berdasarkan  pendapat  pribadi  dan  perumpamaan 


tcJUi  Al  J*" J  (Ji  0^ 

iiib  liy  iiJ;  ^  a'  'Sj^j  w' 

jjiss  yi  lir  f'ji  J,  -ii'  iwJa  iL  tllif 

1L3  jie  A  ^  iii  .lis^  lir 

Vj  ^  ^JLaJ  if '(Jl^  Ai 

:  jii  At  s^j  i;  *i'jA\  ciui  141  iir 

o  9  9  ^  ^  A  ^ 

•Js^J  <0s^'j  -  Jw  (*-» 


7310.  Dari  Abu  Sa’id,  “Seorang  perempuan  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kaum  laki-laki  telah 
pergi  dengan  haditsmu.  Tetapkanlah  untuk  kami  atas  kemauanmu 
suatu  hari  yang  kami  datang  padamu  di  hari  itu,  agar  engkau 
mengajarkan  kepada  kami  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadamu’. 
Beliau  bersabda,  'Berkumpullah  pada  hari  ini  dan  itu,  di  tempat  ini 
dan  itu Maka  mereka  pun  berkumpul.  Lalu  Rasulullah  SAW  datang 
menemui  mereka  dan  mengajarkan  kepada  mereka  apa  yang  diajarkan 
Allah  kepadanya.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  'Tidak  ada  seorang 
perempuan  pun  di  antara  kalian  yang  ditinggal  mati  tiga  orang 
anaknya,  melainkan  anaknya  itu  menjadi  penghalang  bagi  ibunya 
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dari  neraka’.  Seorang  perempuan  di  antara  mereka  berkata,  *Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  dengan  dua  orang?’  Beliau  bersabda,  ‘Dan  dua 
orang,  dan  dua  orang,  dm  dua  orang’.  ” 


Keterangan  Hadifa: 

(Bab  Nabi  SAW  mengajar  umatnya,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  tentang  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadanya,  tidak 
berdasarkan  pendapat  pribadi  dan  perumpamaan).  Al  Muhallab 
berkata,  ‘Maksudnya,  apabila  seorang  ahli  ilmu  mendapat  kesempatan 
untuk  berbicara  berdasarkan  nash,  maka  dia  hendaknya  tidak 
berbicara  berdasarkan  pendapat  pribadinya  dan  analogi.”  Maksud 
‘perumpamaan’  adalah  qtyas,  yaitu  menetapkan  hukum  serupa  yang 
diketahui,  pada  perkara  lain  karena  kesamaan  keduanya  dalam  illcd 
(sebab)  suatu  hukum.  Sedangkan  pendapat  pribadi  lebih  umum  dari 
itu. 


hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id  tentang 

•  ^  ^  ^  -H 

perkataan  seorang  per^puan,  Jii- jli  jd  (Kaum  laki-laki 

telah  pergi  dengan  hc^itsmu),  lalu  di  dalamnya  disebutkan, 


4jtt  (Beliau  kemudian  datang  menemui  mereka  dan 


mengajari  mereka  apa  yang  cUcjarkan  Allah  kepadanya),  di  dalamnya 
juga  disebutkan,  ^  'y;  U  (Tidak  ada 


seorang  perempuan  pun  di  antara  kalian  yang  ditinggal  mati  tiga 
orang  anaknya),  Haidts  Nabi  SAW  ini  dan  penjelasannya  telah 
dipaparkan  secara  luas  pada  awal  pembahasan  tentang  pengurusan 
jenazah  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

l\y\  (Seorang  pa-empuan  datang).  Saya  belum 

menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Mungkin  saja  dia  adalah 
Asma'  binti  Yazid  bin  As-Sakan. 
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in  iJfc  jJLj  Jb.  (Beliau 


kemudian  dating  menemui  mereka  dan  mengajari  mereka  apa  yang 
diajarkan  Allah  kepadanya).  Di  tempat  tersebut  disebutkan, 


141'  'jij  cs  'ois5  .li>6 14»y  jS 


(jffe/iow  kemudian  menjanjikan 


kepada  mereka  suatu  hari  untuk  menemui  mereka.  Beliau  lalu 
menasehati  mereka  dan  memerintahkan  merkea.  Maka  di  antara  apa 
yang  beliau  katakan  kepada  mereka).  Disebutkan  sama  seperti  di 
tempat  ini.  Namun  saya  belum  menemukan  pada  satu  pun  di  antara 
jaliar-jalur  hadits  ini,  keterangan  tentang  apa  yang  diajarkan  kepada 
mereka,  hanya  saja  mungkin  diambil  dari  hadits  Abu  Sa’id  yang  lain 
pada  pembahasan  tentang  z^at.  Di  dalamnya  disebutkan,  jii 

ji3i  ti  :jUi  {Beliau  kemudian 


melewati  kaum  perempuan  lalu  bersabda,  "Wahai  sekalian 
perempuan,  hendaklah  kalian  bersedekah,  karena  sungguh  aku 
melihat  kebanyakan  penghuni  neraka  adalah  kalian).  Lalu  disebutkan, 
jjj  Jifli  lit  sXai  ji;  3^*1 


(Bukankah  persaksian  seorang  perempuan  setengah  dari  persaksian 
laki-laki?  Bukankah  pula  apabila  haid  dia  tidak  shalat  dan  tidak 
puasa?)  Penjelasannya  telah  disebutkan  secara  lenyap  di  tempat  itu. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  perempuan  yang  bertanya  adalah 

Asma'. 


Al  Karmani  beikata,  “Hubiingan  judul  bab  dengan  hadits 
terd^at  pada  redaksi,  ^  (Mereka  itu  menjadi 

penghalang  bagi  ibunya  dari  api  neraka),  karena  ini  adalah  urusan 
yang  hanya  diketahui  berdasarkan  wahyu  dari  Allah  dan  tidak  ada 
ruang  bagi  analogi  dan  pendapat.” 
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10.  Sabda  Nabi  SAW,  y»?  j-  Ji>'  H 


^Senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku  yang  menegakkan 
Kebenaran.  Mereka  itu  adalah  ahli  ilmu.” 


Ji3f  ^  fai-j  ^  iii  y»  ^  ^ 

^  ^  ^ 
**''  n*  X- ^  ^  o  .f,  */  • 

.oj^u?  ^1  yi  j4=iW  (>>•  (^’ 


7311.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Nabi  SAW,  beSau 
bersabda,  "Akan  senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku  yang 
menegakkan  (kebenaran)  hingga  datang  kepada  mereka  urusan  AUak 
dan  mereka  dalam  keadaan  menegakkan  (kebenaran).  ’’ 


Cji  ‘4.^^  :  JlS  oJl 

Hiii'  iil  'J.  -'sji  jUI-i  ^  :Jli 

a*» 

lit  '**f  -l'  ti  ''•-i 

y'  (/i^  (>=^  y  fy» 


7312.  Dari  Ibnu  Syihab,  Humaid  mengabarkan  lr^dalni_  «Ha 
berkata:  Aku  mendengar  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  betkhnlbah  lain 
berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsitgja  yat^ 
Allah  kehendaki  kebaikan  baginya  niscaya  dia  dijadihm  paham 
agama.  Sesungguhnya  aku  hanyalah  pembagi  dan  Allah  membert 
Sungguh  urusan  umat  ini  senantiasa  lurus  hin^a  Hari  tCimmaf 
terjadi,  atau  hingga  datang  urusan  Allah. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umnfky  yang 
menegakkan  kebenaran).  Judul  bab  ini  adalah  redaksi  haHifa  yang 
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diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Tsauban.  Sesudah  redaksi  ini 


disebutkan,  «i'  ^  (Orang  yang 


merendahkan  mereka  tidak  menimbulkan  kemudharatana  kepada 
mereka  hingga  datang  urusan  Allah  dan  mereka  seperti  itu).  Dia 
mengutip  pula  dari  hadits  Jabir  redaksi  yang  sama,  hanya  saja 
disebutkan,  ^y.  ^1  ^ jAlfe  (Mereka  berperang  demi 


kebenaran  dan  unggul  hingga  Hari  Kiamat).  Imam  Muslim 
menyebutkan  pula  dari  Muawiyah  (yang  disebutkan  di  atas)  redaksi 
hadits  yang  serupa. 


(Mereka  adalah  ahli  ilmu).  Ini  adalah  perkataan 

Imam  Bukhari,  Hadits  dalam  bab  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi,  lalu 
dia  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  — yakm  Imam 
Bukhari —  berkata:  aku  mendengar  Ali  bin  Al  Madini  berkata:  Mereka 


adalah  ahh  hadits.” 


Didam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad  sesudah  hadits  Abu  Sa’id, 
tepatnya  setelah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  143, 
Sif  (Dan  demikian  [pula]  Kami  telah  menjadikan 

kamu  [ umat  Islam],  umat  yang  adil  dan  pilihan)  disebutkan,  bahwa 

>  y'  J  < 

mereka  adalah  kelompok  yang  disebutkan  dalam  hadits,  ‘jt  'i 

(Akan  senantiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku).  Lalu  dia 

menyebutkan  redaksi  hadits  selen^capnya.  Dia  berkata,  “Hadits 
serupa  juga  disebutkan  dari  Abu  Hurairah,  Muawiyah,  Jabir,  Salamah 
bin  Nufail,  dan  Qurrah  bin  Iyas.” 

Al  Hakim  menyebutkan  dalam  kitab  Ulumul  Hadits  melalui 
sancd  yang  shahih,  dari  Imam  Ahmad,  “Kalau  mereka  bukan  ahli 
hadits  maka  aku  tidak  tahu  sia^>a  mereka.” 


Diriwayatkan  dari  Jdur  Yazid  bin  Harun  sama  sepertinya. 
Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  dia  menyimpulkan  hal  itu  dari 
hadits  Muawiyah,  karena  di  dalamnya  disebutkan, 
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{Baran^iapa  yang  Allah  menghendaki  kebaikan  baginya 

niscaya  dijadikan  pahcan  tentang  agama}.  Namun  anggapan  ini 
sangatlah  jauh. 


Sementara  Al  Karmani  berkata,  “Ini  disimpulkan  dari  redaksi 
‘lurus’  pada  hadits  kedua.  Bahwa  termasuk  kategori  ‘hims*  adalah 
paham  tentang  agama,  sebab  ini  yang  pokok.  Dmgan  demikian  tegadi 
keterkaitan  berita-berita  yang  disebutkan  dalam  hadits  Muawiyah, 
sebab  infak  merupakan  suatu  keharusan.”  Maksudnya,  seperti  yang 
disitir  dalam  sabdanya,  ^  Al  ^i^i  1^^  (Sesungguhnya 


aku  adalah  qasim  [pembagi]  dan  Allah  Azza  wa  Jalla  pemberi}. 

Jij!  'l!  (Senantiasa).  Dalam  riwayat  Muslim  melahii  jalur 
Marwan  Al  Fazari,  dari  Ismail  disebutkan,  f  ji  Ji  ji  jJ  (Akan  semmUma 


suatu  kaum),  dan  redaksi  selebihnya  sama  seperti  di  atas.  Hanya  saja 
ditambahkan,  ^;*l3i  (Unggul  atas  manusia). 


Al  *yk\  ^  (Hingga  datang  kepada  m^eka 

urusan  Allah  dan  meraut  dalam  keadaan  unggul).  Maksudnya,  atas 
orang-orang  yang  menentang  mereka.  Mung^  maksud  imggnl  di  sini 
adalah  menang.  Tetapi  mungkin  juga  maksudnya  modca  tidak 
tersembunyi  dan  bahkan  dikenal  secara  luas.  Pengertian  pertama  lebih 
tepat.  Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Jabir  bin 
Samurah,  ^CJi  Jhil  CU®  Ui  ^  y 

(Senantiasa  agama  ini  tegak,  berperang  membelanya  satu  kelar^ok 
dari  kaum  muslimin,  hingga  Hari  Kiamat  terjadi).  Dia  mengutip  pula 
dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  dengan  redaksi,  ^  Jtj^  ^ 

Sl  (Akmt 

sermntiasa  ada  satu  kelompok  dari  umatku  berperang  di  atas  urusan 
Allah  dan  mengalahkan  musuh-musuh  mereka,  tidak  nmdharat  bagi 
mereka  siapa  yang  menentang  mereka,  Mngga  Hari  Kiamat  datcmg 
kepada  mereka). 
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Saya  telah  menyebutkan  cara  mengompromikan  hadits  ini 
dengan  hadits,  “il  SpliJi  f  jii  V  (Hari  Kiamat  tidak  akan 


terjadi  kecuali  terhadap  seburuk-buruk  manusia)  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  fitnah.  Kisah  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Muslim  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr,  apCLIi  ^ 

(Hari  Kiamat  tidak  akan 

’  vF  t'  J-  " 


terjadi  kecuali  atas  seburuk-buruk  ma«its/a,  mereka  lebih  buruk  dari 
orang-orang  jahiliyah.  Tidaklah  mereka  meminta  sesuatu  kepada 
Allah  melainkan  dikembalikan  kepada  mereka).  Setelah  itu  disebutkan 
sanggahan  Uqbah  bin  Amir  atas  hadits  ini  lalu  dia  berkata,  “Benar, 
kemudian  Allah  mengirimkan  angin  seperti  aroma  kesturi.  Ia  tidak 
meninggalkan  satu  jiwa  yang  memiliki  keimanan  dalam  hatinya 
sebesar  biji  melainkan  direnggutnya.  Kemudian  tersisa  seburuk-buruk 
manusia.  Kepada  merekalah  Hari  Kiamat  teijadi.** 


Hal  ini  baru  saja  saya  sitir  ketika  membahas  hadits  tentang 
pencabutan  ilmu.  Ini  adalah  pandangan  paling  tepat  yang  dapat 
dijadikan  sebagai  pegangan  dalam  mengompromikan  kedua  hadits  itu. 
Lalu  saya  sebutkan  hadits  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Badithal  dari  Ath- 
Thabari  tentang  penggabimgan  keduanya,  bahwa  manusia  paling 
buruk  yang  teijadi  atas  mereka  Hari  Kiamat,  berada  di  tempat  khusus, 
dan  tempat  lain  dihuni  oleh  kelompok  yang  berperang  di  atas 
kebenaran,  orang-orang  yang  menentang  mereka  tidak  menimbulkan 
kemudharatan  k^ada  mereka.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Abu 
Umamah  dengan  redaksi  yang  sama  sq>erti  hadits  dalam  bab  ini 


disertai  tambahan,  :  J'®  JjKJ  'i  (Ada  yang 


bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  di  mana  mereka?  ”  Beliau  menjawab, 
"Di  baitul  Magdis. ") 


Saya  telah  menyebutkan  bahwa  maksud  ‘urusan  Allah’  adalah 
tiupan  angin  tersebut,  sedangkan  maksud  ‘tegadinya  Hari  Kiamat’ 
adalah  kiamat  mereka,  dan  maksud  orang-orang  berada  di  Baitul 
Maqdis  adalah  orang-orang  dikepung  Dajjal  saat  dia  keluar,  lalu  Isa 
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tunm  membantn  mereka  latai  memlnmiih  sdbmgga  agama 

kembali  meaiang  di  masa  ^  Setelah  Isa  wa£at,  aagm  tersdMit  beilgiip. 
inilah  yang  dijadikan  pegangMi  dalam  nwmaifaAan  hadits  tadi. 

'Ji  (Ahi  Mmmyah  hm 

Abi  b&iiki^tbah).  Dalam  nwayat  IJinair  bin  Ihmi'  disdmdcan, 

Jj£  ZjSi»  iiJtal*  (dlit  mm^^ar  Muaw^^  S.  utas  imnAmr 

^  -r- 

beTihzta).  Ihi  sudah  di^mikan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian,  dan  akan  disebutkan  pula  pada  ponbabasan  tmUtm^  tauhid. 
Dalam  riwayat  Yazid  bin  Al  Ashamm  disebutkan,  3*/*»  {Aksi 


mendmg^  Mumikah),  latai  dia  mmjwlmtkan  hadits  namun  akn  tidak 
mCTdengamya,  5^  ^  Ji-  'pJC-j  ^  Ai  ^  ^  4#jj  ff>m 

meriwayctUum  kadits seiamintdari NabiSAWdi atas miinbarr^y 


^  ^  b*  {Barangsic^  ABah 

mengp^nhan  kdtaikan  be^aya  nzsc»^  dia  dyaUkan  pakmu  tadaug 
e^auia).  Paijelasan  tentang  ini  sudab  dq>apaiican  pada  pcmhadiasan 

tenlang  ihmi 

^  tA^  (S^sHKggKki^  aku  eubdidt  pembagt  Bau 

Allah  memberi).  Sudah  disebadcso  pada  pembahasm  tentang  ib™ 
dio^n  redaksi,  ABak  adalah  panberl).  Sementara 


pada  pembahasan  tentang  ba^an  s^reriinia  ran^Msan  penang  mdataii 
jalur  lain  disdnidcan,  «it}  {Dan  ABah  adalak  pemberi. 


dan  aku  adahih  pendu^).  Feigdasannya  sudah  d^apadan  pula  «fi 
tempat  itu. 


■t 


*5" 


senarttiasa  musfm  mrmt  im  lurus  hir^ga  Hari  Kiamat  ierpsM  atau 
ha^ga  datang  urustm  ABah).  Dalam  riwayat  Ihnair  bki  Hiam' 
dtsebuflcan,  i'  ^  H  {Akan  rxnar^asa  ada  satu 

keltmpok  dari  umadat  berdiri  S  atas  urusan  AUtdC).  Sdiduiiniya 
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sudah  disebutkan  pula  pada  ponbahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
melalui  jalur  ini  dengan  redaksi,  ^  ^  ^ 

iJJi  iii  ^  {Akan  senantiasa  daripada 

umatku  saiu  kelompok  berdiri  di  atas  urusan  Allah.  Tidak  mudharat 
bagi  mereka  siapa  yang  meremehkan  mereka  hingga  datang  k^mda 
mereka  urusan  Allah  dan  mereka  dalam  keadaan  demikian).  Lalu 
ditambahkan,  fCiJtj  ; iUi  JtS  ^  ihti  jUi  :j^  JS  (Umair 

berkata,  Malik  bin  Yakhamir  berkata,  Mu’adz  berkata,  “Mereka 
berada  di  Syam. ")  Lalu  dalam  riwayat  Yazid  bin  Al  Ashm  disebutkan, 
aidl  J\  ‘Ja  Jk  JIjJ  %  {Senantiasa 

ada  satu  kelompok  dari  kaum  muslimin  unggul  atas  mereka  yang 
menjauhi  mereka  hingga  Hari  Kiamat). 


Penulis  kitab  Al  Masyarig  berkata,  *T>alam  redaksi  'senantiasa 
penduduk  ^arb,  maksudnya  riwayat  pada  sebagian  jalur  hnam 
Muslim,  disebutkan  Ya’qub  bin  Syaibah,  dari  Ali  bin  Al  Madini,  dia 
berkata:  Maksud  dari  gharb  adalah  timba.  Sebab  mereka  adalah 
pemiliknya,  dtmana  tidak  ada  yang  mengambil  air  dengannya  selain 
mereka.  Akan  tetapi  dalam  hadits  Mu*adz  disebutan,  ‘mereka  adalah 
penduduk  Syam',  sangat  jelas  menunjukkan  maksud  gharb  adalah 
negeri,  karena  Syam  berada  di  bagian  Barat  laut  wilayah  Hijaz.” 


Tet^i  pernyataan  ini  kurang  jelas.  Pada  sebagian  jalur  hadits 
disebutkan  dengan  redaksi  al  maghrib.  Ini  menolak  penakwilan  hadits 
itu  dengan  arti  Arab.  Akan  tetapi  kemungkinan  sebagian  periwayatnya 
menukil  sesuai  makna  yang  dipahaminya,  bahwa  maksudnya  adalah 
wilayah  dan  bukan  sifat  sebagian  penduduknya.  Ada  yang 
mengatakan  pula,  maksud  gharb  adalah  pemilik  kekuatan  dan 
kesungguhan  dalam  jihad.  Dalam  hadits  Abu  Umamah  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dikatakan  bahwa  mereka  berada  di  Baitul 
Maqdis.  Ath-Thabarani  juga  menyebutkan  hadits  An-Nahdi  dengan 
redaksi  yang  sama. 
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Dalam  hadits  Abu  Huraiiah  yang  dinukil  dalam  kitab  Al 
Ausath  karya  Ath-Thabarani  disebutkan,  “Mereka  boperang  di  pintu- 
pintu  kota  Damaskus  serta  wilayah  sekitarnya  dan  juga  di  pintu-pintu 
Baitul  Maqdis  dan  wilayah  sekitarnya.  Orang-orang  yang 
mengabaikan  mereka  tidak  menimbulkan  kemudharatan  kq>ada 
mereka.  Mereka  senantiasa  unggul  hingga  Hari  Kiamat." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  riwayat-riwayat  Ini  dapat 
dipadukan  bahwa  maksudnya  adalah  suatu  kaum  yang  berada  di 
Baitul  Maqdis  dan  ini  terletak  di  wilaj^  Syam  (Utara).  Mereka 
memberi  minum  menggunakan  timba.  Mereka  juga  memiliki  kekuatan 
dan  kesungguhan  dalam  berjihad  melawan  musuh. 


Catatan 

Para  pensyarah  sepakat  bahwa  makna  *atas  orang-orang  yang 
menentang  mereka',  adalah  kemampuan  mereka  mengalahlmn  musuh. 
Oleh  sebab  itu,  sungguh  tercela  mereka  yang  mengemukakan 
pandangan  yang  aneh,  dimana  mereka  justru  menjadikan  keutamaan 
ini  sebagai  celaan  atas  penduduk  gharb.  S^ab  kalimat  gaahiriina  alal 
haqq  (unggul  di  atas  kebenaran)  mereka  artikan  menguasai  kebenaran, 
yakni  kebenaran  bagi  mereka  seperti  halnya  mayit  Menurut  maeka, 
maksud  hadits  untuk  mencela  penduduk  ghm-b,  bidcan  menuai 
mereka. 

hnam  An-Nawawi  berkata,  ‘Dalam  hadits  ini  terdaulat  dalil 
bahwa  ijma'  merupakan  dalil.  Mungkin  saja  kelonq)ok  ini  adalah 
jamaah  yang  banyak  dt  antara  berbagai  jenis  kelompok  kaum 
mukminin,  seperti  kelompok  pemberani  dan  ahli  peperangan,  ahli 
fikih,  ahli  hadits,  ahli  tafsir,  pelaku  amar  makruf  nahi  munkar,  ahli 
zuhud,  dan  ahli  ibadah.  Tidak  menjadi  kemestian  mereka  berkumpul 
di  satu  negeri.  Bahkan  bisa  saja  mereka  berkumpul  di  satu  tempat  dan 
bisa  juga  berpencar  di  berbagai  tempat.  Bisa  saja  mereka  berkumpul 
di  satu  negeri  dan  bisa  pula  di  sebagian  wilayah  tai^ra  yang  laiimya. 
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Kemudian  bisa  saja  bumi  kosong  daripada  mereka  secara  bertahap 
hingga  tidak  tersisa  kecuali  satu  kelompok  di  satu  negeri.  Apabila 
mereka  juga  wafat  maka  datanglah  urusan  Allah.”  Demikian  nukilan 
rin^asan  pernyataan  Imam  An-Nawawi  disertai  sedikit  tambahan. 


Serupa  dengan  ini,  i^a  yang  dikatakan  sebagian  imam  hadits, 
o*  ^  J  (Sesungguhnya 


Allah  mengutus  bagi  umat  ini  di  penghujung  setiap  seratus  tahun 
orang  memperbaharui  agama),  bahwa  tidak  menjadi  kemestian 
berada  pada  pengujung  setiap  100  tahun  satu  orang  saja.  Bahkan 
urusan  ini  bisa  saja  seperti  yang  disebutkan  tentang  kelompok  yang 
berada  di  atas  kebenaran  itu.  Pernyataan  ini  memang  cukup  beralasan. 
Sebab  berkumpulnya  sifat-sifat  yang  dibutuhkan  untuk  diperbaharui 
tidak  terbatas  pada  satu  jenis  dari  jenis-jenis  kebaikan.  Sementara 
tidak  mesti  seluruh  bentuk  kebaikan  terdapat  pada  satu  orang,  kecuali 
bila  hal  itu  dikatakan  pada  diri  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dunana  dia 
diangggi  sebagai  pembaharu  di  penghujmig  100  tahun  pertama,  dan 
dia  memiliki  semua  sifat  kebaikan. 


Atas  dasar  ini,  maka  Imam  Ahmad  mengatakan,  mereka 
memahami  bahwa  hadits  ini  berlaku  untuk  Umar  bin  Abdul  Aziz. 
Sedangkan  mereka  yang  datang  sesudahnya  tidaklah  demikian,  hnam 
Asy-Syafi’i  misalnya,  meski  memiliki  sifat-sifat  terpuji,  tetapi  dia 
tidak  menjadi  pemimpin  peperangan  dan  tidak  pula  menjabat  hakim 
yang  memutuskan  hukum  dengan  kebenaran.  Dengan  demikian, 
semua  yang  memiliki  sifat  itu  di  pengujung  100  tahun  maka  dialah 
yang  dimaksudkan,  baik  jumlahnya  banyak  atau  hanya  satu. 
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II.  Firman  Allah,  j*  ‘^Atau  Dia  mencampurkan  kamu 

dalam  golongan-golongan  (yang  saling  bertentangan).'^ 

(Qs.  Al  An’aara  [61:65) 


a  :j>:  m  y,j  ai  ^  ju  ogi  [i 

bf  >  Isuii  >  ji)  ai  Jb»  a  j;^:,  Ji  J3; 

jf  .di^y  'sj^\  :Jl5 

■Ji  ^  ’))  ^  tJii 

,j^\  jl  Oy^l  pUl^  :Jl5  .(jijam 


7313.  Dari  Sufyan,  Amr  berkata;  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  RA  berkata,  “Ketika  turun  kepada  Rasulullah  SAW,  'Dialah 
Yang  Maha  Kuasa  untuk  mengirimkan  kepada  kamu  adzab  dari  atas 
kamu',  beliau  bersabda,  *Aku  berlindung  kepada  waJah~Mu  — atau 
dari  atas  kamu — Beliau  bersabda,  'Aku  berlindung  kepada  wajah- 
Mu  — atau  dari  bawah  kaki  kamu — Beliau  bersabda,  ‘Aku 
berlindung  kepada  waJah-Mu Ketika  turun  firman-Nya,  ‘Atau  Dia 
mencampurkan  kamu  dengan  golongan-golongan  ^nmg  saling 
bertentangan),  dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu  keganasan 
sebagian  yang  lain‘.  beliau  bersabda,  ‘Dua  perkara  ini  lebih  ringan 
atau  lebih  mudah ” 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  firman  Allah,  “Atau  Dia  mencampurkan  kamu  dengan 
golongan-golongan.  ”)  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  tratang 
mninnya  firman  Allah,  'fit  js  (Katakanlah, 


“Dia-lah  yang  Maha  Kuasa  untuk  mengirimkan  kepada  kamu 
sdzab. ")  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  lengkap)  dalam  tafeir 
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surah  Al  An’aam.  Sisi  kesesuaiannya  dengan  bab  sebelumnya  bahwa 
kemenangan  sebagian  umat  ini  atas  musuh  mereka  dan  tidak  bagi 
sebagian  yang  lain,  menyebabkan  munculnya  perbedaan  di  antara 
mereka.  Sehingga  hanya  sekelompok  dari  mereka  yang  mendapatkan 
sifat  itu,  sebab  kemenangan  satu  kelompok  yang  dimaksud  bila 
terhadap  orang-orang  kafir  maka  terbuktilah  ^a  yang  dikatakan. 
Sedangkan  bila  maksudnya  terhadi^)  sebagian  umat  ini  maka  lebih 
jelas  lagi  menunjukkan  adanya  perselisihan.  Sesudahnya  disebutkan 
dasar  tegadinj^  perselisihan,  bahwa  Nabi  SAW  menginginkan  hal  itu 
tidak  teijadi,  sehingga  Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  telah 
memutuskan  kejadiannya,  dan  semua  yang  ditetapkan-Nya  tidak  ada 
jalan  untuk  mengangkatnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Allah  telah  mengabulkan  doa  nabi-Nya 
agar  tidak  membinasakan  umatnya  dengan  sebab  adzab.  Namun  Allah 
tidak  mengabulkan  untuk  menimpakan  kepada  mereka  secara 
berkelompok-kelompok,  yakni  berpecah  belah  dan  berselisih,  serta 
tidak  merasakan  kepada  sebagian  mereka  keganasan  sebagian  yang 
lain  karena  perang,  meski  yang  demikian  berasal  dari  adzab  Allah, 
akan  tetapi  ia  lebih  ringan  dari  membinasakan  mereka  seluruhnya,  dan 
ia  menjadi  kafarat  bagi  orang-orang  yang  beriman.” 


12.  Orang  yang  Menyerupakan  Pokok  yang  Diketahui  dengan 
Pokok  yang  Jelas.  Nabi  SAW  telah  Menjelaskan  Hukum 
Keduanya  agar  Dipahami  oleh  Orang  yang  Bertanya 


*  ' \  ^  ^ .  ?•'  i  1  "'l*  *  '  'f  l'*  f  *  f  f  * ' 

:JUi  J  ‘J' 

<»»)  S^'j  ^  ttSu- 

:Jli  :Jl5  .JjJ  ^ 

dAj>  ts)  t/li  :JlS  01  :JU  ^  Q  [p 
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C  f  f  it^e  I  i^t'^  tl“ 

<j^ J-  (*^j  •'^>’  '-^  J"J 


tiiji  li ; 

^  ii 


7314.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang  Arab  badui  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  "Sungguh  istriku  mel^irkan 
seorang  anak  berkulit  hitam  dan  aku  mengingkarinya.”  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  "Apakah  engkau  memiliki 
unta?"  Dia  menjawab,  “Ya.”  Beliau  bertanya,  "Apa  warnanya?"  Dia 
menjawab,  “Merah.”  Beliau  bertanya,  "Apakah  ada  warna  hitam 
keabu-abuan  padanya?"  Dia  menjawab,  “Sungguh  padanya  ada 
warna  itu,”  Beliau  bersabda,  "Menurutmu  dari  mana  datangnya 
warna  itu?"  Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  garis  keturunannya 
yang  telah  mempengaruhinya,”  Maka  beliau  bersabda,  "Bisa  saja 
yang  ini  juga  dipengaruhi  leluhurnya. "  Beliau  keudian  tidak  memberi 
keringanan  baginya  untuk  menafikannya. 


:cJL2i  aSjI  Os-Uf  5( jA  ^ 

^  -  *  -  f  ^  ^  ^  ^  t:  \  f  ^  r  f  *  -"r 

I{J15  ^  CJjiAj 

:jui  .p  Ji  iir  y  '^j 

.A'Jyt  jS-{  Al  jii  1)  Al  I jiiii 


7315.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  seorang  perempuan  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Sungguh  ibuku  bemadzar  untuk  haji 
namun  dia  meninggal  sebelum  menunaikan  haji.  Apakah  aku  bisa 
menghaj ikannya?”  Beliau  bersabda,  "Benar.'  tunaikan  haji  untttknya. 
Bagaimana  pendapatmu  sekiranya  ibumu  memiliki  utang,  apakah 
engkau  bisa  melunasinya?"  Dia  berkata,  “Ya.”  Beliau  bersabda, 
'Tunaikanlah  hak  Allah  yang,  menjadi  milik-Nya.  Sesungguhnya  hak 
Allah  lebih  patut  untuk  ditunaikan.  " 
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Keterangan  Hadits: 

(Biib  orang  yang  meny&upakan  pokok  yang  diketahui  dengan 
pokok  yang  jelas  dan  Nabi  SA  W  telah  menjelaskan  hukum  keduanya 
untuk  dipahami  orang  b&iemya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan 
Al  Ismaili  serta  Al  Juijani  disebutkan,  “Allah  telah  menjelaskan” 
tanpa  mencantumkan  kata  'dan*  sota  menghapus  kata  'Nabi’.  Tetapi 
yang  lebih  tepat  adalah  versi  pertama.  Penghapusan  huruf  wau  sesuai 
dengan  judul  bab  yang  disebutkan  hnam  Bukhari  sebelumnya.  Dia 
mengatakan,  “Dari  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadanya,  bukan 
berdasarkan  pendapat  dan  tidak  pula  penyerupaan”,  maksudnya  adalah 
penyerupaan  yang  disebutkan  beliau  sesungguhnya  hanyalah 
permasalahan  pokok  dengan  pokok,  dimana  yang  diserupakan  kurang 
dimengerti  bagi  si  penanya. 

Manfaat  penyerupaan  adalah  mendekatkan  pemahaman  agar 
mudah  dimengerti  oleh  orang  yang  bertanya.  Sementara  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  “Orang  yang  menyerupakan  pokok 
yang  diketahui  dengan  pokok  yang  belum  jelas  yang  Allah  telah 
menjelaskan  hukum  keduanya.”  Pernyataan  ini  lebih  jelas 
m^unjukkan  maksud. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  kisah  orang  berkata,  oiUj  oi 

{Sungguh  istriku  melahirkan  anak  berkulit  hitam).  Hal  ini  baru  saja 
diisyaratkan  sebelumnya.  Paijelasannya  sudah  dip^arkan  pada 
pembahasan  tentang  li’an  (saling  melaknat).  Begitu  pula  hadits  Ibnu 
Abbas  tentang  kisah  perempuan  yang  menceritakan  bahwa  ibunya 
bemadzar  hendak  haji  lalu  moiinggal,  apakah  dia  boleh  menghajikan 
ibunya.  Isyarat  tentang  hadits  ini  baru  saja  dipaparkan.  Penjelasannya 
telah  diulas  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tasybih  dan  tmntsU  adalah  qiyas 
(analogi)  menurut  bahasa  Arab.” 
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Al  Muzani  berdalil  dengan  kedua  hadits  ini  untuk  mematahkan 
argumentasi  mereka  yang  mengingkari  qiyas.  Dia  berkata,  “Orang 
pertama  yang  mengincari  qr^as  adalah  Ibrahim  An-Nazham  dan 
diikuti  sebagian  pengikut  aliran  Mu’tazilah  serta  bebenq)a  orang  yang 
tergolong  ahli  fikih  seperti  Daud  bin  Ali.  Namun  ^a  yang  disepakati 
mayoritas  (menerima  qiyas)  adalah  dalil.  Para  sahabat  dan  generasi 
sesudah  mereka  dari  kalangan  tabiin  dan  ahli  fikih  di  berbagai  negeri 
telah  melakukan  qiyas.” 

Sebagian  ulama  kemudian  menanggq)i  pernyataan  Ibnu 
Baththal,  karena  pengingkaran  qty€is  telah  dinukil  dari  Ibnu  Mas’ud  di 
kalangan  sahabat.  Sementara  dari  kalangan  tabiin  tercatat  Amir  As- 
Sya’bi,  salah  seorang  ahU  fikih  Kufah.  Begitu  juga  Muhammad  bin 
Sirin  salah  seorang  ahli  fikih  Bashrah. 

Al  Kannani  berkata,  “Pencantuman  judul  bab  ini  serta  hadits- 
hadits  di  dalamnya  menunjukkan  bahwa  qij^  adalah  sah  dan  tidak 
tercela.  Akan  tetapi  sekiranya  dia  mengatakan,  ‘Orang  menyerupakan 
perkara  yang  diketahui’,  maka  ini  sesuai  dengan  terminologi  ahli 
qiyas.  Bab  sebelumnya  yang  mengindikasikan  celaan  bagi  qiyas  serta 
makruhnya  hal  itu  maka  mungkin  dikompromikan  bahwa  qiyas  dua 
macam,  yaitu:  (a)  qiyas  yang  benar,  dan  ia  mencakup  seluruh  syarat- 
syarat,  dan  (b)  qiyas  yang  rusak,  yaitu  bertentangan  dengan  qiyas 
pertama.  Qiyas  tercela  adalah  yang  rusak,  dan  qiyas  yang  benar  tidak 
ada  celaan  padanya.  Bahkan  ia  justru  diperintahkan.” 

Selanjutnya  menurut  Imam  Asy-Syafi’i,  syarat  mereka  yang 
layak  melakukan  qiyas,  dia  berkata,  “Dipersyaratkan  dia  seorang  yang 
mengetahui  hukum-hukum  kitab  Allah,  nasikh  dan  mansukh,  serta 
umum  dan  khusus.  Memahami  perkara  yang  maigandung  penakwilan 
berdasarkan  sunnah  dan  ijma’.  Jika  tidak  ada  maka  menggunakan 
qiyas  sesuai  apa  yang  ada  dalam  Al  Qur'an.  Jika  tidak  ada  maka 
meDgqiyaskan  kepada  Sunnah.  Kalau  tidak  ditemukan  maka 
diqiyaskan  kepada  apa  yang  disq}akati  kaum  salaf  dan  kesq)akatan 
manusia  serta  tidak  diketahui  ada  mmentangnya.  Tidak  boleh 
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berbicara  tentang  ilmu  kecuali  melalui  jalur-jalur  ini.  Tidak  boleh  pula 
bagi  seseorang  melakukan  qiyas  hingga  dia  mengetahui  hal-hal 
sebelumnya  dari  Sunnah,  perkataan  salaf,  ijma’,  perbedaan  ulama,  dan 
bahasa  Arab.  Lebih  diutamakan  berakal  sehat  agar  dapat  membedakan 
masalah-masalah  yang  tidak  jelas,  tidak  boleh  terburu-buru, 
mendengarkan  orang  yang  bertentangan  dengan  dirinya  untuk 
memperhatikan  alasannya,  mengerahkan  segala  upaya  dan  bersikap 
adil  dan  objektif  hingga  mengetahui  darimana  perkataannya  dan  apa 
yang  dia  katakan. 

Perbedaan  itu  ada  dua  macam,  apa  yang  telah  disebutkan 
secara  tekstual,  m^a  tidak  halal  terjadi  perbedaan.  Sedangkan  hal-hal 
yang  mengandrmg  takwil  atau  diketahui  secara  giyas,  lalu  orang  yang 
menakwilkan  atau  menganalogikan  mengambil  makna  tertentu,  lalu 
ditentang  oleh  yang  lain,  maka  aku  tidak  mengatakan,  harus 
dipersempit  sebagaimana  halnya  orang  yang  menentang  nash.  Apabila 
orang-orang  yang  memenuhi  syarat  giyas  melakukan  giyas,  lalu 
mereka  berselisih,  maka  boleh  bagi  masing-masing  mengatakan  sesuai 
hasil  ijtihadnya,  dan  tidak  patut  bagi  salah  satunya  mengikuti  yang 
laiimya  dalam  hasil  ijtihad  itu. 

Ibnu  Abdil  Barr  dalam  kitab  Bayan  Al  Ilmi  setelah  mengutip 
pasal  ini  berkata,  “Imam  Asy-Syafi’i  telah  mengemukakan  dalam 
masalah  ini  apa  yang  mencukupi  serta  memuaskan.” 

Ibnu  Al  Arafai  dan  lainnya  berkata,  “Al  Qur'an  adalah  pokok, 
^abila  petunjuknya  tidak  diketahui,  maka  diperhatikan  dalam 
Sunnah.  Jika  dijelaskan  oleh  Sunnah  maka  sudah  mencukupi,  apabila 
tidak  ada  maka  diperhatikan  perkara  yang  jelas  dari  Sunnah.  Namun 
bila  petunjuknya  tidak  terlalu  jelas  maka  diperhatikan  apa  yang 
disepakati  para  sahabat.  Kalau  mereka  berselisih  maka  dipilih  salah 
satunya  yang  lebih  kuat.  Jika  tidak  didapatkan  maka  didasarkan 
kepada  apa  yang  serupa  dengan  nash  Al  Qur'an  lalu  Sunnah,  setelah 
itu  apa  yang  disepakati,  kemudian  dipilih  yang  lebih  kuat.  Seperti 
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yang  telah  saya  jelaskan  ketika  menjelaskan  hadits  Anas,  'j}  ^  'i 

Za  ^  o'Jm  (Tidaklah  datang  satu  tahun  melainkan  yang 

sesudahnya  lebih  buruk  darinya),  di  awal  pembahasan  tentang  fitnah. 

Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  bait-bait  syair  karya  Abu 
Muhammad  Al  Yazidi  An-Nahwi  Al  Muqii'  yang  masyhur  dmgan 
liwayat  Abu  Amr  Al  Ala',  untuk  menetapkan  qfyas.  Bait-bait  tersebut 
adalah: 


Jangan  seperti  keledai  memikul  lembaran  yang  ditulisi 
SunggtA  aku  telak  membaca  hal  itu  dalam  Al  Qur'an 
5«ngg«A  0yas  ud  menurut  orang-orang  berakal 
Sepm^i  timbangan  bag)  segala  sesuatu 
Tidak  boleh  melakukan  giyas  dalam  agama 
Kecuali  orang  fakih  dan  menjaga  agamanya 
Tidaklah  cukup  bagi  orang  awam 
Perkataan  periwayat  dari  si  Jukm  dan  si  julan 
Apabila  dia  datang  minta  bimbingan 
Lalu  diberi  fatwa  dua  hadits  mengandtmg  dua  makna 
Sunggyih  orang  membawa  hadits  tanpa  tau  maknanya 
Keadaannya  tidak  berbeda  dengan  seorang  cpoteker 
Hukum  Allah  telah  menetapkan 
Balasan  bagi  yang  berburu  ketika  mengerjakan  haji 
Kadarnya  ditentukan  oleh  dua  orang  yang  adil 
Allah  tidak  menetapkan  waktu  dan  tidak  pula  nama 
Akan  tetapi  Dia  hanya  mengatakan 
Hendaknya  hal  itu  diputuskan  dua  orang  yang  adil 
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Ba^  Hta  terdapat  teladan  pada  diri  Nabi  SA  W 
Begitu  Juga  pada  orang-orang  shalih  di  setiap  masa 
Dimana  Nabi  SAW  mengatakan  pada  Mu  ’adz 
Tetapkan  berdasarkan  pendapat 
Apabila  datang  dua  orang  bersengketa 
Demildan  juga  surat  Al  Faruq 
Kepada  Al  Asy’ari  di  negeri  Tibyan 
Qiyaskan  jika  musykil  bagimu  urusan 
Lalu  katakan  kebenaran  dan  kearifan 


Sebagian  Ulama  menyanggah  pernyataan  Ibnu  Baththal  di 
atas.  Menurut  mereka,  pengingkaran  terhadap  qiyas  telah  dinukil  dari 
Ibnu  Mas’ud  di  kalangan  sahabat,  sementara  dari  kalangan  tabiin 
terdapat  Amir  Asy-Sya’bi  salah  seorang  ahli  fikih  Kufah,  dan 
Muhammad  bin  Sirin  salah  seorang  ahli  fikih  Bashrah,  dan  ini  sangat 
masyhur  dari  mereka,  seperti  dinukil  Ibnu  Abdil  Barr  dan 
sebelumnnya  Ad-Darimi  serta  selain  mereka  dari  ulama-ulama 
tersebut  maupun  yang  lain.  Namun  madzhab  yang  netral  dalam 
masalah  ini  adalah  seperti  yang  dikatakan  Imam  Asy-Syafi’i, 
“Sesungguhnya  qiyas  disyariatkan  ketika  kondisi  darurat”,  bukan 
sebagai  pokok  yang  utama. 


13.  Ijtihad  dalam  Penetapan  Hukum  Berdasarkan  Apa  yang 

Diturunkan  Allah 


j-aii  .(ojiiiitJi  iUjS  iii  j)i(  uj.  jij)  ■.J'a 

Vj  4  (L' J  fL  Jii 
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.jiJi  jif  »u&i  r)jCii 


Berdasaikan  firman  Allah,  “Dan  baran^iapa  tidak 
memutuskan  perkara  menurut  a/m  yang  d^artadum  Allah,  maka 
mereka  itu  adalah  oremg-orang  yang  zhaUm. "  Nabi  S AW  memuji 
pemilik  hikmah  ketika  memutudcan  beidasaikan  hikmah, 
mengajaikannya,  tidak  membebani  dirinya,  bemiusyawarah  dengan 
para  khalifah,  serta  mereka  bertanya  kepada  aifali  ihnu. 


i  VI 


X"  ^  ^ 


V  s^j  ju  : ju  ^ 


%\  l\2\  ^  ^  iLi  vii  %\  il5I  ^ 

t'* f'*"  l''  c  i'- 


7316.  Dari  Oais,  dari  Abdullah  dia  bericata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tidak  ada  kasad  (den^)  kecuali  dalam  dua  perkara; 
Seorang  Udi-lald  yang  diberi  Allah  harta,  Udu  dia  menggunakannya 
pada  kebenaran,  dan  satimya  la^  yang  diberi  AlUth  hikmah,  maka  dia 
memutuskan  hukum  berdasarkan  hikmah  itu  serta  mengajarkatmya.  ” 


>  srpi  J:C\  >  jL  :  J«  ^  ^ 

4»)  ^  ;  JUi  .1«*.  Lfiif  w 

Jt»  u  :JUi  .t1  jjL} 

./  i  ^  '  "i  M  /u"  -'f  -f  V-''r'  -r 

(.5^  V  .JU*  jl  «jb  4-»  :J^ 

.CJs  Q 


7317.  Dari  Al  Mugjbitah  bin  SyuHiah,  dia  berkata;  Umar  bin 
Khaththab  pernah  bertanya  tentang  hukuman  perempuan  yang  dipukul 
penitnya  lalu  ia  mengeluarkan  jmunnya  (kegiiguian).  Dia  berkata. 
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“Si^a  di  antara  kamu  yang  mendengar  dari  Nabi  SAW  sesuatu 
tentang  itu?”  Aku  berkata,  “Aku.”  Dia  berkata,  “Apakah  itu?”  Aku 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Dalam  hal  ini 
dikenakan  denda  seorang  budak,  laki-laki  atau  perempuan’.  Dia 
berkata,  ’Jangan  berhenti  hingga  engkau  mendatangkan  kepadaku 
jalan  keluar  terhadap  ^a  yang  oigkau  katakan’.” 


7318.  Aku  kemudian  keluar  dan  mendapatkan  Muhammad  bin 
Maslamah,  maka  aku  datang  m^bawanya,  lalu  dia  bersaksi 
bersamaku  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Dalam  hal 
ini  dikenakan  denda  seorang  budak,  laki-laki  atau  perempuan.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Az-Zinad,  dari 
biaknya,  dari  Urwah,  dari  Al  Mughirah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ijtihad  dalam  penetapan  hukum).  Demikian  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  An-Nasafi,  Ibnu  Baththal,  dan  sekelompok  ulama. 
Maksudnya,  berijtihad  dalam  hukum  berdasarkan  apa  yang  diturunkan 
Allah.  Atau  dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana 
kalimat  selengk^nya  adalah,  ijtihad  orang  yang  memegang  jabatan 
peradilan.  Dalam  riwayat  selain  mereka  disebutkan  dengan  redaksi, 
’^ara  hakim”  dalam  bentuk  jamak,  dan  ini  lebih  jelas.  Akan  tetapi 
akan  disdiutkan  satu  bab  yang  beijudul,  “Ijtihad  hakim”,  sehingga 
bisa  berkonsekuensi  pengulangan. 
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Ijtihad  adalah  mengerahkan  kesungguhan  dalam  mencari. 
Secara  terminologi,  ijtihad  adalah  mengerahkan  kemampuan  untuk 
sampai  kepada  pengetahuan  hukum  syar’i. 


'f*  ‘fS  J\^ 

(Menurut  apa  yang  diturunkan  Allah.  Berdasarkan  firman- 


Nya,  “Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut  apa  yang 
diturunkan  Allah  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
zhalim.  ’’)  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat. 
Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  Jjli  U(  {Menurut  apa 


yang  diturunkan  Allah  ...).  Pada  bagian  awal  pembahasan  hukum. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama  dalam  bab  “Pahala  Orang 
yang  Menetapkan  Hukum  dengan  Hikmah”,  Berdasarkan  Firman 
Allah,  Barangsi^a  tidak  Berhukum  dengan  Apa  yang  Diturunkan 
Allah,  Mereka  itu  Orang-orang  Fasik”.  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
kedua  sifat  itu  bukan  untuk  satu  individu.  Berbeda  dengan  yang 
mengatakan  salah  satunya  untuk  Nasrani  dan  satunya  lagi  untuk  kaum 
muslimin  serta  yang  pertama  untuk  Yahudi.  Pend^at  yang  lebih  kuat 
adalah  yang  mengatakan  ayat  tersebut  berlaku  secara  umum. 


Imam  Bukhari  membatasinya  dengan  menyebut  dua  ayat, 
karena  bisa  saja  berlaku  bagi  kaum  muslimin.  Berbeda  dengan  ayat 
pertama  yang  berlaku  bagi  mereka  yang  menghalalkan  hukum  selain 
yang  diturunkan  Allah.  Sedangkan  dua  ayat  berikutnya  berlaku  lebih 
umum  dari  itu. 


(3  j*  (jl&a  (Nabi  SAW  memuji  pemilik  hikmah  ketika  memutuskan 


berdasarkan  hikmah  dan  mengajarkannya  serta  tidak  membebani 
diri).  Kata  madaha  bisa  diberi  harakat  fathah  pada  huruf  mim  dan  dai 
sebagai  kata  keija  lampau  yang  berarti  memuji.  Namun  boleh  pula 
huruf  dai  diberi  harakat  suhtn  yang  berarti  pujian.  Kemudian  teijadi 
perbedaan  tentang  pelafalan  kata  gablahuu  dimana  kebanyakan 
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memberi  harakat  fathah  pada  huruf  ba'  dan  sebelumnya  qaf  yang 
diberi  harakat  kasrak,  artinya  adalah  dari  arahnya.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  diberi  huruf  ya '  sebagai  ganti  huruf  ba '  yang  bermakna 
‘perkataannya’.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan, 

t 

(Dari  arah  dirinya). 

(Bermusyawarah  dengan  para 

khalifah  dan  mereka  bertanya  kepada  para  ahli  ilmu).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits  di  dalamnya.  Hadits  pertama  untuk  bagian 
awal  dari  judul  bab  dan  hadits  kedua  untuk  bagian  kedua.  Hadits 
pertama  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ’i  {J'idak  ada 

hasad  kecuali  pada  dua  perkara).  Penjelasannya  telah  disebutkan 
sebelumnya,  baik  dari  segi  sanad  maupun  redaksi  haditsnya  pada 
pembahasan  tentang  hukum.  Ltnam  Bukhari  memberi  judul,  “Pahala 
bagi  yang  Memutuskan  Berdasarkan  Hikmah.”  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  di  tempat  itu.  Sedangkan  hadits  kedua  adalah  hadits  Al 
Mughirah,  dia  berkata,  jp  yj-  jt-  (Vmar  bertanya  tentang 

hukuman  bagi  perempuan).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  diyat  (denda  pembunuhan).  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  dengan  jalur  singkat  dari  Ubaidillah  bin 
Musa,  d^  Hisyam  bin  Urwah,  dan  dari  dua  jalur  lain  melalui  Hisyam. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  melalui  Muhammad,  dari 
Muawiyah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah.  Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Salam  seperti 
ditegaskan  Ibnu  As-Sakan.  hnam  Bukhari  meriwayatkan  di  satu  hadits 
dari  Muhammad  bin  Salam  yang  dinisbatkan  kepada  bapaknya  dari 
Abu  Muawiyah  pembahasan  tentang  nikah.  Faktor  ini  menguatkan 
perkataan  Ibnu  As-Sakan.  Sedangkan  kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  maka  ini  cukup  jauh.  Meski 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  satu  hadits  pada  pembahasan  tentang 
bersuci  dari  Muhammad  bin  Khazin,  dimana  dia  adalah  Abu 
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Muawiyah.  Akan  tetapi  bila  tidak  disebutkan  secara  jelas  maka 
dipahami  untuk  mereka  yang  memiliki  kekhususan.  Sementara 
kekhususan  Imam  Bukhari  terhad^  Muhammad  bin  Salam  sangatlah 
mas>iiur. 

iiJlJ  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Az- 

Zinad).  Maksudnya,  Abdurrahman  meriwayatkan  dari  bapaknya 
(Abdullah  bin  Dzakwan),  yang  mas^ur  dengan  nama  panggilannya. 
Namun  pernyataan  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

^  ^  iDari  Urwah  dari  Al  Mughirah).  Demikian 

redaksi  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat  dan  inilah  yang 
benar.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  0^ 

(Dari  Al  A  ’raj,  dari  Abu  Hurairah),  namun  versi  ini  tidak  benar.  Kami 
telah  meriwayatkan  secara  maushul  dari  Imam  Bukhari  sendiri  seperti 
tercantum  dalam  juz  ketiga  belas  dari  kitab  Fawa'id  Al  Ashbahaniyin, 
dari  Al  Muhamili,  dia  berkata,  ‘‘Muhammad  bin  Ismail  Imam  Bukhari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Urwah,  dari  Al  Mughirah.  Demikian 
pula  diriwayatkan  Ath-Thabarani  melalui  jalur  lain  dari  Abdurrahman 
bin  Abi  Az-Zinad.  Namun  Al  Humaidi  tidak  menyitir  hal  itu  dalam 
kitab  Al  Jam '.  Begitu  pula  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf.  Bahkan 
ddak  juga  salah  seorang  pun  di  antara  pensyarah  kitab  Shahih 
Bukhari. 

Ibnu  Al  Baththal  berkata,  ‘Tidak  boleh  bagi  seorang  qadhi 
menetapkan  hukum  kecuali  setelah  mencari  hukum  suatu  kejadian  dari 
.\1  Qur'an  atau  Suimah.  Apabila  tidak  ada  maka  kembali  kepada 
ijma’.  Kalau  tidak  ada  ijma’  maka  hendaknya  diperhatikan  apakah 
kgadian  itu  bisa  disamakan  dengan  salah  satu  hukum  yang  telah  ada 
nashnya  karena  kesamaan  Ulat  (dasar  hukum).  Sekiranya  bisa 
disamakan,  maka  harus  dilakukan  giyas,  kecuali  bila  ada  Ulat  lain 
^ung  menghalangi  maka  harus  dilakukan  tarjih  (memilih  yang  lebih 
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kuat).  Jika  tidak  ditemukan  Ulat  maka  hendaknya  berdalil  dengan 
kaidah-kaidah  ushul  dan  dominasi  keserupaan.  Kalau  tidak  ada  satu 
pun  yang  jelas  baginya  daripada  hal-hal  itu  maka  kembali  kepada 
ketetapan  akal.  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Ath-Thayib.”  Maksudnya, 
Abu  Bakar  Al  Baqillani. 

Selanjutnya  dia  mengisyaratkan  pengingkaran  terhadap 
pendapat  terakhir  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  38,  «^1^1  ^  U  (Tiadalah  Kami  alpakan  sesimtu  pun 

di  dalam  Al  Kitab).  Sementara  semuanya  telah  tahu  bahwa  nash-nash 
tidaklah  meliput  semua  kejadian.  Maka  kita  pun  mengetahui  bahwa 
Allah  telah  menjelaskan  hukumnya  bukan  melalui  nash  (teks),  namun 
melalui  cara  lain,  yaitu  giyas.  Hal  itu  diperkuat  oleh  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  83,  jeiJ»  lUiJ  (Tentulah 

orang-orang  yang  ingin  mengetahui  kebenarannya  [akan  dapat] 
mengetahuinya  dari  mereka  [Rasul  dan  ulil  amri]).  Karena  istinbath 
(analisa  hukum)  adalah  mengeluarkan  dan  ini  berdasarkan  giyas, 
karoia  nash  adalah  sesuatu  yang  jelas.  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
bantahan  bagi  yang  tidak  menggunakan  giyas,  dan  tidak  ada  jalan  bagi 
mereka  untuk  mengingjkaiinya.  Maka  dijelaskan  bahwa  giyas  hanya 
diingkari  ^abila  dipergunakan  sementara  ada  nash  atau  ijma*,  bukan 
saat  tidak  ada  nash  dan  ijma’. 


14.  Sabda  Nabi  SAW,  ^  ^  “Sungguh  kalian  akan 

mengitoiti  perilaku  orung'Htrang  sebelum  kalian” 

S/  :  Jli  ^  ^  ^ 

iplfjl 

^^7  VI  ;>l5l  0^3  :  JUi  SP'j  t; 

^  ^  ^  ^  ^  w-' 
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7319.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  umatku  mengikuti 
perilaku  generasi  sebelumnya,  sejengkal  demi  sejengkal,  sehasta  demi 
sehasta.  ”  Ada  yang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  seperti  Persia  dan 
Romawi?”  Beliau  bersabda,  "Siapakah  manusia  selain  mereka  itu?  ” 


<  ^  ^  y' 

*  ✓  ^  ^  ^  <1^'^  l*'*  ^  *  1^^*.  ®  ♦  i  ^  ^ 


7320.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  **Sungguh  kamu  akan  mengikuti  perilaku  ora/ig-ora«g 
sebelummu,  sejengkal  demi  sejengkal,  sehasta  demi  sehasta,  hingga 
kalau  mereka  masuk  lubang  dhabb  (kadal)  niscaya  kamu  tetap 
mengilaUi  mereka.”  Kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Yahudi  dan 
Nasrani?”  Beliau  bersabda,  Siapa  lagi.” 


Keterangan  Hadits; 


(Bdb  sabda  Nabi  SAW.  "Sungguh  kalian  akan  mengikuti 
perilaku  orang-orang  sebelum  kalian).  Judul  bab  ini  sesuai  dengan 
redaksi  hadits  kedua. 


40  SpCLit  ^  (Hari  Kiamat  tidak 


akan  terjadi  hingga  umatku  mengikuti  perilaku  generasi  sebelumnya). 
Demikian  disebutkan  di  tempat  ini,  yaitu  menggunakan  redaksi  al 
akhdz  yaitu  sirah  (perjalanan  hidup).  Contohnya,  akhadza  fulaan  bi 
a.khdzi  Julaan,  artinya  si  fulan  meniru  pegalanan  hidup  di  fulan. 
Contoh  lain,  moa  akhadza  akhdzahu  artinya  dia  tidak  melakukan 
seperti  perbuatan  si  fulan.  Sebagian  ulama  membacanya  dengan 
redaksi  akhadza  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  ikhdzah. 
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Dalam  riwayat  Al  Ashili  sq>erti  yang  disebutkan  Ibnu  Bathtbal 
disebutkan  dengan  redaksi,  OjjiJi  jS-l  (Dengan  apa  yang  dilakukan 

generasi  sebelimmyd).  Ini  juga  merupakan  riwayat  Al  Ismaili.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  diberi  huruf  mim 

yang  berharakat  fathah.  Kata  qurmm  maupakan  bentuk  jamak  dari 
kata  qam  yang  berarti  sekelompok  manusia.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Nafi’,  dari  Hmu  Abi  Dzi’b  dengan  redaksi, 
(►* '*  (Umat-tanat  dan  gataasi  sebdwnnya). 

(Sgengkal  demi  sejengkal,  sehasta  demi 
sehasta).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  tptjj 
(Sejengkal  sejengkal,  sehasta  s^iasta). 

J^3  'e  •  Ja?*  (Ada  yang  b&ianya,  **  Wahai  Rasulullah. ") 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Abdushamad  bin  An-Nu’man, 
dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  disebutkan,  (Seorang  laki-laki  berkata'), 

dan  saya  belum  menemukan  nama  orang  yang  dimaksud 

(S^ferti  Persia  dan  Romawi?).  Maksudnya,  dua 

umat  masyhur  di  masa  itu,  bangsa  Persia  yang  kekuasannya 
dilambangkan  dengan  Kisra,  dan  bangsa  Romawi  yang  kekuasaarmya 
dilambangkan  dengan  Kaisar.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
(jfepcrti  yang  dUaladam  oleh  bangsa  Persia  dan 

Romawi). 

i/'"'  mmusia  selam  mereka  itu). 

Maksudnya,  Persia  dan  Romawi.  Sebab  mraeka  di  masa  itu 
merupakan  penguasa  tebesar  dunia,  paling  besar  jumlah 
penduduknya,  dan  paling  hias  negerinya. 

0^  (Sungguh  kanm  ahm  m&t0kuti  perilaku).  Kata  sunan 

dibaca  doigan  harakat  /athah  pada  huruf  sin  (sanaTia)  menurut 
mayoritas.  Ibnu  At-Tin  bokata,  "Kami  membacanya  dengan  harakat 
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dhammah.  Namun  menurut  Al  Muhallab  dengan  hsidkslfathah  lebih 
tepat.  Karena  inilah  yang  digunakan  padanya  jengkal  dan  hasta.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  yang  akhir  juga  tidak  terlalu 
jauh  dari  kebenaran. 

(Sejengkal  sejengkal,  dan  sehasta 
sehasta).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Vpijij 

{Sejengkal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi  sehasta).  Berbeda 

dengan  yang  redaksi  sebelumnya.  Iyadh  berkata,  “Kata  jengkal,  hasta, 
jalan,  dan  masuk  lubang,  semuanya  adalah  perumpamaan  tentang 
mengikuti  mereka  dalam  segala  sesuatu  yang  dilarang  dan  dicela 
syariat.” 


(Lubang  adh-dhabb).  Adh-Dhabb  (kadal)  adalah 

hewan  yang  dikenal  seperti  telah  dijelaskan  ketika  membicarakan 
tentang  bani  Israil. 

Vil5  (Kami  berkata).  Saya  belum  menemukan  keterangan  jelas 


tentang  orang  berkata  di  sini. 

:  Jtf  (Beliau  bersabda,  “Maka  siapa  lagi. ")  Ini  adalah 

kalimat  tanya  berkonotasi  pengingkaran.  Kahmat  ini  selengkapnya 
adalah,  “Maka  siapa  lagi  selain  mereka  itu.”  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  hadits  Al  Mustaurid  bin  Syaddad  secara  matju ',  ^ 

'cjf  (Umat  ini  tidak  akan 

meninggalkan  sesuatu  dari  perilaku  orang-orang  sebelumnya  hingga 
mereka  mengerjakannya).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang 
dikutip  Asy-Syafi’i  dengan  sanad  yang  shahih  disebutkan, 

Ay)  ^  (Sungguh  kamu  akan  mengerjakan  tata  cara 

orang-orang  sebelum  kalian,  manis  dan  pahitnya). 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  memberitahukan  bahwa 
umatnya  akan  mengikuti  perkara-perkara  baru,  bid’ah,  dan  hawa 
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nafsu,  seperti  tegadi  pada  umat-umat  sebelum  mereka.  Beliau  telah 
menyertakan  dalam  sejumlah  hadits  bahwa  masa-masa  terakhir  adalah 
masa  yang  buruk  dan  Hari  Kiamat  tidak  terjadi  kecuali  terhadap 
seburuk-buruk  manusia.  Agama  hanya  akan  tetap  eksis  pada  orang- 
orang  khusus  di  antara  manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kebanyakan  apa  yang 
diperingatkan  Nabi  SAW  telah  teijadi,  sedangkan  sisanya  pasti  akan 
teijadi. 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  berbeda  dengan 
hadits  Abu  Sa’id.  Sebab  yang  pertama  ditafsirkan  sebagai  Persia  dan 
Romawi,  sedangkan  kedua  ditafsirkan  sebagai  Yahudi  dan  Nasrani, 
hanya  saja  Romawi  adalah  Nasrani,  dan  di  Persia  juga  terd^at  orang- 
orang  Yahudi.  Mungkin  pula  Nabi  SAW  menyebutkannya  sebagai 
permisalan,  karena  dikatakan  dalam  pertanyaan,  ‘Seperti  Persia’.” 

Namun  pendapat  dapat  ditolak  oleh  jawaban  Nabi  SAW  dalam 
sabdanya,  ildjf  *i\  ^t3i  (Sicpa  manusia  kecuali  mereka  itu). 

Karena  secara  tekstual  adalah  pembatasan  pada  mereka.  Tetapi  hal  ini 
diberi  jawaban  oleh  Al  Kannani  bahwa  maksudnya  adalah 
pembatasan  manusia  yang  diketahui  oleh  para  pengikut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasannya  bahwa  Nabi  SAW 
ketika  diutus  maka  kekuasaan  di  dunia  saat  itu  berada  di  tangan  Persia 
dan  Romawi,  sementara  umat-umat  lainnya  berada  dalam  kekuasaan 
mereka,  atau  minimal  dinisbatkan  kq3ada  mereka,  sehingga  dari  sini 
benarlah  pembatasan  itu  pada  mereka.  Mun^dn  juga  jawaban  berbeda 
sesuai  kondisi.  Ketika  beliau  SAW  mengatakan,  “Persia  dan 
Romawi”,  maka  di  sana  ada  pembicaraan  berkaitan  dengan  kekuasaan 
dan  politik,  sementara  ketika  beliau  SAW  mengatakan,  “Yahudi  dan 
Nasrani”,  maka  pembicaraan  berkenaan  dengan  urusan-urusan  agama 
Oleh  karena  itu,  jawaban  untuk  pertama  disebutkan,  iJlijf 

(Maka  siapa  manusia  selain  merehi  itu).  Sedangkan  jawaban  untuk 
yang  kedua  tidak  disebutkan  secara  jelas,  maka  ini  menguatkan 
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pandangan  tadi,  yaitu  di  sana  terd^t  faktor  luar  betkeoam  dengan 
apa  yang  disebutkan. 

Ibnu  Abdtl  Bair  berdalil  pada  pembahasan  tentang  celaan 
berkata  menurut  pendapat  ^abila  tidak  memilUd  landasan  pokok, 
dengan  hadits  yang  dikutip  dari  kitab  Jami '  Ibnu  Wahb,  bahwa  Yahya 
bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  dari  Hisyam  bin  Urwab,  b^wa 
dia  mendengar  bapaknya  berkata,  “Senantiasa  urusan  bani  Israit 
adalah  lurus  hingga  teijadi  di  antara  mereka  peranakan,  anak-anak  dari 
perempuan-perempuan  tawanan  perang,  mereka  pun  men^idakan 
dalam  agama  pendapat  berdasarkan  logika  semata,  sampai  mereka 
menyesatkan  bani  Israil.  Biasanya,  biakku  berkata,  “Peganglah 
Sunnah,  peganglah  Sunnah,  karena  sesungguhnya  Sunnah  adalah  pilar 
agama.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Wahb,  Bakar  bin  Mudhar 
mengabarkan  k^adaku,  dari  orang  yang  mendengar  Ibnu  Syihab  Az- 
Zuhri,  dan  dia  menyebutkan  ^a  )^g  teijadi  pada  manii.«ria  berupa 
logika  dan  meninggalkan  Sunnah,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Yahudi  dan  Nasrani  berlepas  dari  ilmu  yang  ada  pada  mereka  ketika 
mereka  menggunakan  logika  dan  berpegang  padanya.” 

Ibnu  Abi  Khaitsamah  menyebutkan  dari  jalur  Makbul,  dari 
Anas,  “Ada  yang  mengatakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  k^>an  ditinggalkan 
amar  makruf  dan  nahi  munkar?’  Dia  berkata,  ‘Apabila  muncul  di 
antara  kamu  yang  muncul  pada  bani  Israil.  Apabila  muncul 
kelemahan  pada  orang-orang  baik  kamu  dan  kekejian  pada  orang- 
orang  buruk  kamu.  Kekuasaan  berada  pada  orang-orang  rendah  kamu 
dan  fUdh  pada  orang-orang  hina  kamu*.” 

Sementara  dalam  Mushatmaf  Qasim  bin  Ashbagk  disdnitkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Umar,  “Agama  akmi  rusak  i^iabila 
ifanu  datarig  dari  arah  oiatig-oiang  kecil  dan  tidak  ditoima  oleh  orang- 
orang  besar.  Sementara  k^>aikan  manusia  adalah  apabila  Unm  datang 
dari  orang-orang  besar  dan  diikuti  oleh  orang-orang  kedL”  Abu  tlbaid 
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menyebu^an  pula  maksud  'kecil*  di  sini  adalah  rendah  kedudukannya 
bukan  kecil  usian>^. 


15.  Dosa  Orang  yang  Mengajak  kepada  Kesesatan  atau  Membuat 

Snnnah  yang  Buruk 


Berdasarkan  firman  Allah,  “Dan  seba%ian  dosa-dosa  orang 
yang  mereka  sesatkan.  *'  {Qs.  An-Nahl  [16]:  25) 


^  ^  :±J  'Jll  Jli  :Jli  ^ 

diX  JU  jV  J  > 

.  Vjf  ji'i  ^ 'fj  -4.S 


732! .  Dari  Abdullah,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “Tidak 
ada  satu  jiwa  terbunuh  secara  zhalim  melainkan  untuk  anak  Adam 
pertama  bagi(m  dari  dosanya  — terkadang  Sufyan  berkata,  'Dari 
darahnya’ —  karena  dia  yang  mencontohkan  pembunuhan  pertama.  " 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  dosa  orang  yang  mengajak  kepada  kesesatan  atau 
membuat  sunnah  yang  buruk.  Berdasarkan  jirman  Allah,  “Dan 
sebagian  dosa  orang-orang  yang  mereka  sesatkan,  ‘j  Sehubungan 
dengan  judul  bab  ini  telah  disebutkan  dua  hadits  yang  tidak  sesuai 
kriterianya.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari  cukup  dengan  menyebut 
hadits  yang  mencakup  makna  kedua  hadits  tersebut,  yaitu  ayat  dan 
hadits  dalam  bab  ini. 
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'V  *  J‘  ^  ^  ^ 

Hadits,  3^^  {)>arang^iapa  mengigak  k^mda 


kesesatafi^  telah  diriwayatkan  Muslim,  Abu  Daud,  dan  At-Tinnidzi 
dari  jalur  Al  Ala'  bin  Abdunahman,  dari  bi^Kiknya,  dm  Abu 
Huraiiah,  dia  berkata:  Rasulullah  S AW  bersabda,  ^  OtT 


o(r  aw>  '^s^\  iUi  >?  H 

o  5;  ih>  >a5  ^  ji  ^UT 


mengajak  kepada  petunjttk  maka  ia  mendn^mt  pahala  sepad  pahala 
orang  yang  mengikutinya,  pahala  mereka  tidak  dikuremgi  s&likit  pun. 
Dan  siapa  membuat  Sunnah  yang  buruk  dalam  Islam  maka  dia 
memperoleh  dosa  dan  dosa  orang  yang  mengukutinya.  tempa 
dikurangi  dari  dosa  merica  sedikit  pan). 

Sedangkan  hadits  3^  3^  (paran^iapa 


membuat  ■S'tinmiA  yang  buruk)  diriwayatkan  pula  oldi  Imam  Muslim 
dari  Abdurrahman  bin  Hilal,  dari  Jarir  bin  AbdiUah  Al  Bajali  dalam 
rangkaian  hadits  panjang,  di  dalamnya  disebutkan,  «ri  hs  Sy*) 


A  >  ^  “ 

^  x>h  4lip  of 

0?  j?  %  (Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Barem^iapa  membuat  dalam  Islam  siutnaA  yiong^  baik,  maka  dia 
memperoleh  pahalanya  dan  pahala  orang-orang  yang  mengamoBdm 
sesudahr^,  tanpa  mengurangi  pahala  m^dea  sedikd  pun. 
Barangsiapa  membuat  satu  sunnah  yang  buruk  dalcan  Islam,  maka  dia 
memperoleh  dosanya  dan  dosa  orang-orang  yang  mengcmudksm 
sesudahnya,  tanpa  dikurangi  dosa  mereka  sedikit  pun. ") 


Dia  meriwayatkannya  pula  dari  Al  Mundzir  bin  Jarir,  dari 

* 

bapaknya,  sama  s^iertinya,  akan  tetapi  redaksi  bpk  {s&Rkit  pmi) 

a 

dibaca  dengan  redaksi  pada  kedua  tempat  itu  sekaligus,  hnam  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  juga  melalui  jalur  lain  dari  Jarir  dengan 
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redaksi,  ^  ^  ^  ^  (Baran^iapa  membuat  sunnah 

* 

yang  baik,  dan  baran^iapa  membuat  sunnak  yang  Imruk), 


J 

Mengenai  finnan-Nya  dalam  suiah  An-Nahl  ayat  , 

jOi*  M  ^  'ii  SM"  ^3'  jjt  ([Ucapan  mereka] 


menyebabkan  mereka  memikul  dosa-dosanya  seluruhnya  pada  Hari 
Kiamat  dan  Juga  dosa-dosa  orang-orang  yang  mereka  sesatkan) 
Mujahid  berkata,  “Mereka  memikul  dosa-dosa  diri  mereka  sendiri  dan 
dosa-dosa  orang-orang  menaati  mereka.  Namun,  tidak  diberi 
keringanan  sedikit  pun  dari  mereka  yang  menaati.” 


Diriwayatkan  Ar-Rabi’  bin  Anas,  bahwa  dia  menafsirkan  ayat 
tersebut  dengan  hadits  Abu  Hurairah  tadi.  Dia  menyebutkannya  secara 
mursal  tanpa  sanad.  Tentang  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
qishash.  Sudah  disebutkan  pula  ulasan  maksud  berpisah  dengan 
jamaah. 


Al  Muhallab  berkata,  “Bab  ini  dan  sebelumnya  mengandung 
makna  peringatan  dari  kesesalan,  menjauhi  bid’ah  serta  perkara  baru 
dalam  agama,  dan  larangan  menentang  jalan  orang-orang  yang 
beriman.” 


Letak  peringatan  adalah  bahwa  orang  mengadakan  bid’ah 
terkadang  meremehkannya.  Dia  tidak  menyadari  akibatnya,  seperti 
kerusakan,  yaitu  memikul  dosa  orang-orang  yang  mengamalkan 
sesudahnya,  meski  dia  sendiri  tidak  mengamalkannya,  tet^i  dialah 
yang  membuatnya  pertama  kali. 
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16.  Apa  yang  Nabi  SAW  Sebutkan  dan  Anjurkan  untuk 
Berpegang  pada  Kesepakatan  Ahii  llnin  dan  Kesucian  Makkah 
dan  Madinah,  serta  peninggalan  Nabi  SAW,  Kaum  Muhajirin 
dan  Anshar,  Mushalla  Nabi  SAW,  Mimbar,  Kubur,  dan  yang  Ada 
di  Kedua  Kota  Ters^nt 


J:»  iii  's^-j  gu  ili>f  jf  iii  .a  J.  ^ 

j!  cajp’ii  .ficyi  Ji  'fhj 

iJUi  «S-l^  j|j  4^  Al  jjCfS  Al 

Al  Al  ^ (^1  : Jlii  dfrli- 

.t;;!  ^3 1;$.  ^*tr  J^aJi  illi  ^ 


7322.  Dari  Jabir  bin  AbduUah  As-Sulami,  (dia  berkata), 
“Seorang  Arab  badui  pernah  membaiat  Rasulullah  SAW  di  atas  Tslam 
Lalu  ketika  Arab  badui  itu  tertimpa  demam  di  Madinah,  dia  pun 
datang  menemui  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
lepaskan  baiatku*.  T^i  Rasulullah  SAW  enggan  melakukannya. 
Kemudian  Arab  badui  itu  datang  lagi  menemui  beliau  lantas  berkata, 
‘Lepaskan  baiatku*.  Beliau  tet^  enggan  melakukannya.  Setelah  itu 
dia  datang  kemudian  berkata,  ‘Lepaskan  baiatku*.  Beliau  tetap  tidak 
mau.  Akhim>^  Arab  badui  itu  keluar,  maka  Rasulullah  SAW  pun 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Madinah  seperti  vd>upan  pandai  besi,  ia 
membersihkan  kotorannya  dan  mencemerlanghan  yang  baiknya '  ” 


:ju  Al  ^1  :JU  Al  ^  Al  ^ 

Jlii  ^ 
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DI  :  Jli  ;isf  'jj  y 

^’i  jui  .cS^i  i^:g  ;j;;^>ii  ou  y  : 

X 

Cl  ^  T-  t'  *.f  ".  •  J'*  >  '  •  fi  'l  •^t,  Ct^'  **'•'  f' 

D^  N  icJii  Dl  Dj^ji  (j'irVt  f-V^  jS^M 

^  ’  f"  *" 

t* Sf  D^  <— #U^ti  tciJL«la«>  y[p  (^^*^**i  (*^ 

?jW'  J*^  (J^  ‘4«^J  cs^ 

^  jJLi» J  ^JLp'  Jiil  t,5^  ^ 

^  ^  X  ^ 

Alj  :JUi  ^yj^j  dl3l^  lyai^i  jCflj^lj 

^  y"  ^  ^ 

.a^yjii  iiyf  Jjf  ^ 

^  Jf  fH'  fH' 

jJ^p  ilil  ^Lm  iil  0}  :JUi  lj>jy5i  ^1  Jli 

a?  j/  Q  blSj  vi^'i  }i“  J  >{3  jiji)  jij 


7323.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dia  b^kata:  Ibnu  Abbas 
RA  menceritakan  kepadaku,  dia  bericata:  Aku  pernah  membacakan 
untuk  Abdurrahman  bin  Auf.  Ketika  haji  terakhir  yang  dikeijakan 
Umar,  Abdurrahman  bin  Auf  berkata  di  Mina,  **Sekiranya  engkau 
menyaksikan  Amirul  Mukminin  didatangi  seorang  laki-laki,  lalu  dia 
berkata,  *  Sungguh  fiilan  mengatakan,  **Kalau  Amirul  Mukminin 
meninggal  maka  aku  akan  membaiat  si  fiilan”  ’  Umar  berkata, 
‘Sungguh  aku  akan  mengadakan  pertemuan  sore  nanti  dan  monberi 
peringatan  kepada  kelompok  yang  ingin  merampas  kekuasaan  itu\ 
Aku  berkata,  ‘Jangan  lakukan,  sungguh  perkumpulan  ini  terdiri  dari 
orang-orang  awam,  mereka  mendominasi  majlismu.  Aku  khawatir 
mereka  tidak  akan  menempatkan  perkataanmu  sebagaimana  mestinya, 
lalu  menyebar  ke  segala  arah.  Akan  tetapi  tangguhkan  hingga  engkau 
datang  ke  Madinah  yang  merupakan  negeri  hijrah  serta  negeri  Sunnah. 
Di  sana  engkau  berhadapan  khusus  dengan  sahabat-sahabat  Rasulullah 
SAW  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar.  Mereka  akan  menghafal 
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perkataanmu  dan  menempatkan  sebagaimana  mestinya’.  Dia  berkata, 
‘Demi  Allah,  aku  akan  menyampaikannya  di  pertemuan  potama  yang 
aku  lakukan  di  Madinah’ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kami  datang  ke  Madinah  dan  dia 
berkata,  ‘Sungguh  Allah  telah  mengutus  Muhammad  SAW  doigan 
kebenaran,  dan  menrminkan  Al  Qur'an  kepadan^  maka  di  antara  ^a 
yang  diturunkan  adalah  ayat  tentang  rajam’.” 


b'k  puli;  pcy  sy>  J.  %  iS' :  ji5  ^  ^ 
^(3  la)  .pi&'i  yi  iky;  jf,  y  ika 

iSiJ-  Ji  1^3  di  A  J;»  J313  ^  3;'  Q 

^  Cr^ 


7324.  Dari  Muhammad,  dia  berkata:  Ketika  kami  berada  di  sisi 
Abu  Hurairah  saat  dia  mengenakan  dua  kain  yang  diberi  warna  kattan 
(salah  satu  jenis  tumbuhan),  dia  lalu  mengeluarkan  ingus  dan  berkata, 
"Bakh,  bakh.  Abu  Hurairah  mengeluarkan  ingus^  di  laittan,  sungguh 
aku  telah  melihat  diriku  jatuh  tersungkur  pingsan  di  antara  mimbar 
Rasulullah  SAW  hingga  kamar  Aisyah,  Seseorang  datang  dan 
meletakkan  kakinya  di  leherku  dan  mengira  aku  gila.  Padahal  tidak 
ada  padaku  penyakit  gila,  namun  ^g  ada  adalah  lapar.” 


yu^\  ^  tjli  Jil 

^  cJvaJi  ^  jlS  oIp  lijdl 
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s-L-uil  (^-L^Ij  ^Ut  Vj  Lilif 

.j4l-j  4^  rtil  j_jC»  ^J\  ^ J  j*j  yti 


7325.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
pernah  ditanya,  “Apakah  engkau  pemah  menyaksikan  Id  bersama 
Nabi  SAW?”  Dia  menjawab,  “Benar,  kalau  bukan  karena 
kedudukanku  di  sisinya  maka  aku  tidak  akan  menyaksikannya  karena 
aku  masih  kecil.  Beliau  mendatangi  tanda  yang  ada  di  sisi  pemukiman 
Katsir  bin  Ash-Shalt.  Beliau  kemudian  shalat  lalu  berkhutbah  — dan 
tidak  disebutkan  adzan  maupun  qamat—  lantas  beliau  memerintahkan 
bersedekah.  Maka  kaum  wanita  menjulurkan  tangan  ke  telinga  dan 
leher  mereka.  Beliau  lalu  memerintahkan  Bilal  mendatangi  mereka 
kemudian  dia  kembali  kq)ada  Nabi  SAW.” 


^C5  ^  4iil 

7326.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Nabi  SAW  biasa  datang  ke 


^  ^  ^  -.ps  y,  k\  :Ju  iijip  ^ 

.  Jjf  ’of  5^  Jii  iJt  ^  ^  Sii  ^  '^1 


7327.  Dari  Aisyah,  dia  berkata  kepada  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  “Kuburkan  aku  bersama  sahabat-sahabatku  dan  jangan 
kuburkan  aku  bersama  Nabi  SAW  di  rumah,  karena  sesungguhnya  aku 
tidak  suka  disucikan.” 
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"  ''-‘i  *. i  I  u  *  “.f  •  f  *  ^ 

t*  Ol  (J  A-ioU  ^1  ol  ol 

^b>waJl  l)15^j  i<Jl5  .^Ij  ;cJ(^ 

x4  4-^.  ^  ^0  ^ 


7328.  Dan  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  bahwa  Umar  mengirim 
utusan  kepada  Aisyah,  “Izinkan  aku  untuk  dikuburkan  bersama 
sahabatku.”  Dia  berkata,  “Ya,  demi  Allah.”  Dia  berkata,  “Biasanya 
seseorang  di  antara  sahabat  jika  mengutus  kepadanya  maka  dia 
berkata,  ‘Tidak  demi  Allah,  aku  tidak  mengutamakan  seorang  pun 
diantara  mereka  selamanya’.” 


01  ji  ^  ji*  OCIT  ^ 

015^ 


jf  JU.*1  ^jl  ^1^1  (0^  Sljj 


7329.  Dari  Shalih  bin  Kaisan,  Ibnu  Syihab  berkata:  Anas  bin 
Malik  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  biasa  shalat 
Ashar  lalu  datang  ke  pinggiran  Madinah  saat  matahari  masih  tinggi. 

Al-Laits  menambahkan  dari  Yunus,  “Jarak  tempat  pinggiran 
itu  adalah  empat  atau  tiga  mil.” 


yt  ^  ^  ^Coll  Oir  :  J>'  'J,  OlUt  ^1  ^ 

^  ^  I  t  ^9  .'t  ^  ^  I  ^  ^  •7''"  ^  J  r'" 

(ji  •tdj  ‘A>j  -Uj  uLj  1X»  jJUfj  4^  JJI 

'x^\ 


-  *  > 
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7330.  Dari  Al  Ju’aid,  aku  mendengar  .^>Sa'ib  bin  Yazid 
berkata,  “sha’  di  masa  Nabi  SAW  adalah  satu  dua  pertiga  mud  kamu 
saat  ini  dan  telah  ditambahkan  padanya.** 

Al  Qasim  bin  Malik  maidengar  riwayat  dari  Al  Ju’aid. 


:JU  ±.3  Sil  Jb  o(  Jl  o-'* 


7331,  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
Ta  Allah,  berkakilah  untuk  mereka  pada  sukatan  mereka,  dan 
berkahilah  untuk  mereka  pada  sha '  serta  mud  mereka.  ”  Maksudnya, 
penduduk  Madinah. 


5(3:13  Ji3, 3L3  J:.  '^1  Ji  133U.  S3;ji  of 

«>'1.  ^  \i  ^  'n  ^  t  *  t^**!*^ 


7332.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  orang-orang  Yahudi  datang 
kepada  Nabi  SAW  membawa  seorang  laki-laki  dan  seorang 
perempuan  yang  berzina,  maka  beliau  memerintahkan  keduanya 
dirajam  dekat  dari  tempat  yang  biasa  meletakkan  jenazah  (untuk 
dishalati)  di  sisi  masjid. 


k  's^'j  of  %\  J  ^  ^ 

^ (!)}  i<jLSi  JL^f  <0 

.L^Y  u»  ^ 

•ot-f  ^  jii-3  ^  y*  ^ 
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7333.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  ketika  gunung  Uhud  di 
hadapan  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  "Ini  adalah  gunung  yang 
mencintai  kita  dan  kita  mencintainya.  Ya  Allah,  sungguh  Ibrahim 
telah  mengharamkan  Makkah,  dan  sungguh  aku  mengharamkan  apa 
yang  ada  di  antara  dua  tempat  bebatuannya.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Sahal  dari  Nabi  SAW 
berkenaan  dengan  Uhud. 


7334.  Dari  Sahal,  bahwa  di  antara  tembok  masjid  yang 
berhadapan  kiblat  dengan  mimbar  sejarak  tempat  lewat  kambing. 


usi 


^  in  Sj^j  JU  :Jli  J  y. 


7335.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Apa  ydng  ada  di  antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah 
taman  di  antara  taman-taman  surga,  dan  mimbarku  di  atas  telagaku.  ” 


j:kil  'j:,  ±.3  Al  Ji:»  fJl  '.yC.  :Jli  Al  ^  ^ 

p  Jl  Ji  Ujuf} 

tlr^  01^  <u)l  A*#-  Ojj  ijijj  ^tS i-j  LajuI 


7336.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengadakan 
lomba  pacuan  kuda,  maka  dilepaskan  kuda  yang  terlatih  dari  Al 
Hayfa'  hingga  Tsaniyah  Al  Wada’,  dan  kuda  yang  tidak  terlatih  dari 
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Tsaniyah  Al  Wada’  hingga  masjid  bani  Zuraiq,  dan  sungguh  Abdullah 
termasuk  di  antara  mereka  yang  berlomba.” 


^1  ^  ^  ^  ; JU  i^Ip  ^ 


7337.  Daii  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Umar  di  atas  mimbar  Nabi  SAW.” 


Olip  iji  Ol*iP  ^  jbjj 

’  ^  y  y 


7338.  Dari  Az-Zuhri,  As-Sa'ib  bin  Yazid  mengabarkan 
kepadaku,  dia  mendengar  Utsman  bin  Affan  berkhutbah  di  atas 
mimbar  Nabi  SAW. 


:cJli  ol  ^1  jp  -oJi;»-  01  ou-j»- 

y  yy 


7339.  Dari  Hisyam  bin  Hassan,  bahwa  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepadanya,  dm  bapaknya,  bahwa  Aisyah  berkata, 
“Bejana  ini  biasa  diletakkan  untukku  dan  untuk  Rasulullah  SAW. 
Kami  kemudian  menjulurkan  tangan  kami  (mengambil  air  darinya) 
bersamaan.” 
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u-aJU-  ;  JlS  ^ 

r  ^  ✓ 

7340.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mempersekutukan 
antara  Anshar  dan  Quraisy  di  pemukimanku  yang  terletak  di 
Madinah.’* 


(/4  Cjt  'jf-* 


7341.  Beliau  juga  qunut  satu  bulan  mendoakan  kecelakaan  atas 
beberapa  marga  bani  Sulaim. 


'(J  Ji  'Si!  4^  :Jl5  jf- 

•  ^  .  J  ^  ^  f’"  fr 


7342.  Dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Aku  datang  ke  Madinah 
dan  ditemui  Abdullah  bin  Salam.  Dia  kemudian  berkata  kepadaku, 
‘Pergilah  ke  rumahku,  aku  akan  memberimu  minum  menggunakan 
gelas  yang  pernah  digunakan  minum  oleh  RasuIuUah  SAW,  dan 
engkau  shalat  di  masjid  Nabi  SAW’.  Aku  lalu  pergi  bersamanya  lantas 
dia  memberiku  mimun  suwaiq  serta  memboiku  makan  kurma,  aku 
kemudian  shalat  di  masjidnya.” 
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w  jjUi»  ,<J1  -J^  j*^  <^*  (ji* 
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7343.  Dari  Ihnu  Abbas,  bahwa  Umar  RA  menceritakan 
kepadanya,  dia  bokata:  Nabi  SAW  mencmtakan  kepadaku,  dia 
beikata,  **Utusan  dari  Ttdumku  datang  kepadaku  tadi  malam  — ^saat 
beliau  di  Al  Aqiq —  unftfk  rt^tfyan^ihan,  ‘£fta/ar/aA  di  lembah  penuh 
berkah  ini  lalu  ucegrkan,  haji  dan  umrah  '.** 

Harun  bin  Ismail  beikata,  ”Ali  menceritakan  kepada  kami, 
‘Umrah  dalam  haji’.’* 


**  ^  A  ^  ^  m  J.  ^ 

J  U L5^ 

Ju  y»  3-  lii  ;Ju  .iSfiji  uiiJi  ii3  ftjJi  ji^ 

^’i  :ju  ji-'j  y  y  ;x.3  Sit 
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7344.  Dari  Ibnu  Umar,  “Nabi  SAW  menets^kan  Qam  (Al 
Manazil)  untuk  penduduk  Najed,  Juhfah  untuk  penduduk  Syam,  dan 
Dzul  Hulai&h  untuk  penduduk  Madinah.**  Ibnu  Umar  lanjut  berkata, 
“Aku  mendegar  hal  ini  dari  Nabi  SAW  dan  sampai  kepadaku  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘Untuk  penduduk  Yaman  adalah  yalamlam’." 
Lalu  ketika  Irak  disebutkan  maka  dia  berkata,  “Irak  belum  ada  pada 
masa  itu.” 
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7345.  Dari  Satim  bin  AbduJlah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  ketika  beiada  dalam  tempat  peraduannya  di  Dzul 
Huiaifah,  dia  diperlihatkan  sesuatu,  lalu  ada  yang  berkata  kepadanya, 
“Engkau  berada  di  dataran  yang  penuh  berkah.*’ 


Keterangan  Hadits: 

Al  Karmani  berkata,  “Ijma*  adalah  kesepakatan  ahlul  halli  wal 
aqd,  yakni  para  mujtahid  di  kalangan  umat  Muhammad  SAW,  atas 
suatu  perkara  agama.  Kesepakatan  para  mujtahid  di  dua  kota  suci  dan 
selain  mereka  bukanlah  ijma*  mraurut  jumhur  (mayoritas).  Namun 
menurut  hnam  Mahk,  ijma’  penduduk  Madinah  adalah  dalil. 
Pernyataan  hnam  Bukhari  membm  isyarat  bahwa  kesepakatan 
penduduk  dua  kota  suci  sekaligus  merupakan  ijma*.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  maksudnya  adalah 
kesepakatan  mereka  lebih  didahulukan  dan  bukan  berarti  ijma’,  dan 
jika  hnam  Malik  dan  para  pengikutnya  mengatakan  kesepakatan 
penduduk  Madinah  adalah  dalil,  maka  bila  disepakati  oleh  penduduk 
Makkah  tentu  lebih  patut  lagi  dijadikan  pegangan.  Ibnu  At-Tin 
menukil  dari  Sabnun  tentang  berpatokan  kepada  ijma’  penduduk 
Makkah  dan  penduduk  Madinah,  dia  berkata,  “Hingga  sekiranya 
mereka  sepakat  seluruhnya  lalu  ditentang  oleh  Ibnu  Abbas  dalam 
suatu  perkara  maka  itu  tidak  dianggap  sebagai  ijma’.”  Pernyataan  ini 
dibangun  di  atas  dasar,  *  sedikitnya  orang  yang  menentang  dapat 
mempengaruhi  keberadaan  ijma*. 

Dalam  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  14  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  As-Sulami  yang 
diriwayatkan  melalui  Ismail,  dari  Malik,  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais. 

iil  (Bahwa  seorang  Arab  badui).  Pada  pembahasan 

sd>elumnya  sudah  disebutkan  tentang  namanya  dan  keberatan  yang 
dia  ajukan. 

Ibnu  Baththal  berkata  menukil  dari  Muhallab,  “Di  dalamnya 
terd^at  keterangan  tentang  keutamaan  Madinah  atas  negeri  lainnya, 
karena  ^a  yang  dikhususkan  Allah  teihadf^  Madinah,  dimana  ia 
membersihkan  kotorannya,  lalu  dikaitkan  kepada  hal  itu  bahwa  ijma’ 
ulama  Madinah  merupakan  dalil.” 

Namun  pernyataan  ini  ditanggal  dengan  pericataan  Ibnu  Abdil 
Barr  bahwa  hadits  tersebut  m^unjukkan  keutamaan  Madinah,  akan 
tetapi  sifat  seperti  itu  tid^  beriaku  di  semua  masa,  bahkan  khusus 
pada  masa  Nabi  SAW.  Sebab  tidak  ada  seorang  pun  yang  keluar  dari 
Madinah  di  masa  itu  lantaran  tidak  suka  menyertai  beliau,  kecuali 
orang  yang  tidak  ada  kebrikan  dalam  dirinya.  Pernyataan  serupa 
diketnukakan  juga  oleh  Iyadh.  Lalu  dia  mendukungnya  dengan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  ^  'l) 

31^1  ^  (Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 

Amgga  Madinah  mengeluarkan  orang-orang  buruk  sebagaimana 
halnya  ubupan  pandai  besi  menghilangkan  kotoran  perak). 

Dia  berkata,  “Api  hanya  mengeluarkan  kotoran  dan  sesuatu 
yang  jelek.  Sementara  telah  keluar  dari  Madinah  — setelah  wafatnya 
Nabi  SAW —  sejumlah  manusia  terbaik  di  kalangan  sahabat.  Mereka 
kemudian  tinggal  di  negeri  lain  dan  meninggal  di  luar  Madinah, 
seperti  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Musa,  Ali,  Abu  Dzar,  Ammar,  Hudzaifah, 
Ubaidah  bin  Ash-Shamit,  Abu  Ubaidah,  Mu’adz,  Abu  Ad-Darda',  dan 
laitmya.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  hadits  yang  dimaksud  berlaku 
khusus  pada  masa  Nabi  SAW.  Kemudian  pembersihan  orang-orang 
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buruk  dari  Madinah  akan  berlaku  secara  sempurna  ketika  Dajjal 
mengepung  Madinah,  seperti  keterangan  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  secara  jelas  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah.  Di 
dalamnya  disebutkan  bahwa  tidak  tersisa  seorang  munafik  laki-laki 
maupun  perempuan  melainkan  keluar  menonui  Djgjal.  Itulah  yang 
dimaksud  dengan  hari  pembersihan. 


Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas, 


J  (Ahi 


pemah  membacakan  Abdurrahman  bin  Avf),  lalu  disebutkan  khutbah 
Umar  yang  telah  diulas  dengan  panjang  lebar  dalam  bab  “Rajam  bagi 
Perempuan  Hamil”  pada  pembahasan  tentang  hudM  (hukuman- 
hukuman  yang  ditentukan),  hnam  Bukhari  menyebutkan  di  tempat  ini 
sebagiannya.  Sedangkan  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah 
apa  yang  berkaitan  dengan  sifat  Madinah  sebagai  negeri  hijrah  dan 
negeri  Sunnah  serta  tempat  tinggal  kaum  Muhajirin  dan  Anshar. 


Redaksi,  Jia 


teraJdiir  yang  dilakukan  Umar,  maka  Abdurrahman  berkata)  ini 
adalah  pelengkap  bagi  kalimat  yang  tidak  disebutkan  dalam  teks. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  sebelumnya  dalam  redaksi,  uU 


JUJ  ^  ^  {Ketika  Abdurrahman  kembali  dari  sisi 


Umar  maka  dia  bertemu  denganku,  maka  dia  berkata). 


(Ibnu  Abbas  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan 
jalur  maushul  melalui  sanad  sebelumnya. 


01  (Kami 


datang  ke  Madinah  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
mengutus  Muhammad  dengan  kebenaran. ")  Telah  dihapus  darinya 
pernyataan  cukup  panjang  antara  kalimat,  {Kami  datang  ke 


Madinah)  dengan  kalimat  JU)  {Dia  kemudian  berkata).  Penjelasannya 


sudah  dipaparkan  di  tempat  itu.  Di  dalamnya  dijelaskan  kisah  bersama 
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Sa’id  bin  Zaid  dan  keluarnya  Umar  pada  hari  Jum’at  serta 
khufbahnya. 

Kebanyakan  mraeka  yang  mengatakan  ijma’  penduduk 
Madinah  sebagai  Halil  memasukkan  masalah  ini  dalam  masalah  ijma 
sahabat  Alasannya,  mereka  telah  maiyaksikan  turunnya  wahyu  dan 
y>attir  detik-detik  wahyu  diturunkan  s^a  alasan  sepertinya.  Tetapi 
yang  benar  keduanya  adalah  masalah  yang  berbeda.  Perkataan  bahwa 
ijma’  sahabat  merupakan  dalil  adalah  lebih  kuat  dan  perkataan  bahwa 
ijma’  penduduk  Madinah  mmipakan  dalil.  Moiurut  pandangan  yang 
kuat,  apabila  penduduk  Madinah  sesudah  sahabat  sepakat  mengenai 
sesuatu  maka  berpegang  kepadanya  lebih  kuat  dari  pendapat  lainnya, 
kecuali  bila  kesepakatan  mereka  bertentangan  dengan  nash  yang 
dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  S AW.  Seperti  riwayat  mereka  lebih 
diunggulkan  karena  sifat  mereka  sangat  masyhur  dalam  ketelitian 
penukilan  serta  meninggalkan  tadlis  (pengaburan  riwayat).  Sedangkan 
yang  berkenaan  dengan  bab  ini  adalah  kelayakan  perkataan  penduduk 
Madinah  sebagai  dalil  apabila  mereka  sepakat.  Mengenai  keutamaan 
Madinah  dan  penduduknya  serta  kebanyakan  dari  apa  yang  tertera 
dalam  bab  ini  tidak  menjadi  dalil  untuk  menetapkan  kelayakan 
kes^akatan  mereka  s«bagai  dalil. 

Ketiga,  hadits  Abu  Huiaiiah. 

OUHU  (Dua  pakaian  yang  diberi  wama).  Maksudnya, 

diberi  pewarna  al  misyg,  yaitu  tanah  merah. 

y  (Bakh,  bakh).  Ini  adalah  kata  yang  menunjukkan  rasa 

takjub  serta  pujian.  Kata  ini  diucapkan  dengan  dua  dialek  seperti  telah 
diterangkan  dalam  bab  “Bagaimana  Kehidupan  Nabi  SAW”  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Sedangkan  yang  dimaksudkan 
terdapat  pada  redaksi.  iS  'i  {Smgguh  aku  jatuh 

tersungkur  di  antara  mmbar  dan  kamar),  dan  la  adalah  tempat 
kuburan  yang  mutia. 
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Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Letak 
masuknya  hadits  ini  dalam  judul  bab  adalah  sebagai  isyarat,  bahwa 
ketika  dia  bersabar  saat  kesulitan  menyertai  Nabi  SAW  dalam 
menuntut  ilmu,  lalu  dibalas  dengan  banyaknya  hafalfm  dan  nukilannya 
tentang  hukum  yang  menjadi  keunggulannya.  Hal  itu  tentunya  sebagai 
berkah  dari  kesabarannya  menet^  di  Madinah.” 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  tmtang  kehadirannya 
melaksanakan  Id  bersama  Nabi  SAW.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  secara  len^p  pada  pembahasan  tentang  shalat  Id,  dimana 
redaksinya  di  tempat  itu  lebih  lengk^.  Maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  adalah  penyebutan  ‘mushalla’,  yang  disebutkan,  “Beliau 
mendatangi  tanda  di  sisi  pemukiman  Katsir  bin  Ash-Shalt.” 
Pemukiman  yang  dimaksud  dibangun  setelah  masa  Nabi  SAW.  Hanya 
saja  dikenal  demikian  karena  kemasyhurannya. 

Ibnu  Baththal  berkata  pula  menukil  dari  Al  Muhallab, 
‘Tendukung  judul  bab  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas,  ‘Kalau  bukan 
karena  kedudukannya  di  sisinya  maka  aku  tidak  menyaksikannya 
karena  usiaku  yang  masih  sangat  muda’.  Artinya  anak-anak  kecil  dari 
penduduk  Madinah,  orang-orang  tua,  maupun  perranpuan-perempuan 
mereka  telah  mengambil  ilmu  secara  langsung  dari  praktek  nyata 
pembawa  syariat  dan  pemberi  penjelasan  dari  Allah  (Nabi  SAW). 
Kedudukan  seperti  ini  tidak  ditemiikan  pada  selain  mereka. 

Tetapi  ditanggj^i  bahwa  perkataan  Ibnu  Abbas,  ‘Kalau  bukan 
karena  kedudukanku  di  sisinya  maka  aku  tidak  menyaksikannya 
lantaran  usiaku  masih  sangat  muda’,  menunjukkan  bahwa  kamna 
faktor  yang  masih  belia  tidak  memungkinkan  dirinya  sampai  pada 
posisi  menyaksikan  Nabi  SAW,  mendengar  sabdanya,  serta  semua 
yang  diceritakannya  dalam  kisah  ini.  Akan  tetapi  karena  Ibnu  Abbas 
adalah  putra  p^nan  Nabi  SAW  dan  bibi  Ibnu  Abbas  adalah  Ummul 
Mukminin,  maka  Ibnu  Abbas  sampai  pada  posisi  tersebut,  kalau 
bukan  faktor-faktor  itu  tentunya  dia  tidak  sampai  kepadanya.  Dari  sini 
dapat  dipahami  penafian  keumuman  yang  dilratakaTi  Al  Muhallab. 
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Kalau  pun  diterima  maka  itu  khusus  bagi  mereka  yang 
menyaksikannya,  yaitu  para  sahabat.  Orang-ormig  sesudah  mereka 
tidak  turut  dengan  mereka  hanya  karena  keberadaannya  sebagai 
penduduk  Madinah, 

Kelima^  hadits  Umar  tentang  mendatangi  Quba\ 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  shalat,  dan  di  dalamnya  terdapat  tambahan  dari  Ibnu  Umar. 
Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Maksud  dari 
hadits  ini  adalah  melihat  langsung  Nabi  SAW  berjalan  kaki  atau 
menunggang  hewan  ketika  mendatangi  masjid  Quba'.  Ini  adalah  salah 
satu  peninggalan  di  antara  peninggalan  Nabi  SAW.  Sementara  ini 
tidak  terdapat  pada  selain  kota  Madinah.” 

Keenam^  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Ubaidillah  bin  Ismail,  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya. 
Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah  bin  Az-Zubair 
sebagaimana  disebutkan  pada  rwiayat  Juwairiyah  bin  Muhammad  dari 
Abu  Usamah  yang  dikutip  Abu  Nu’aim. 

^  cJd  jp  (Dari  Ai^ah,  dia  berkata  kepada 

Abdullah  bin  Az-Zubair).  Maksudnya,  Aisyah  berkata  kepada 
Abdullah. 


^  (Bersama  sahabat-sahabatku).  Kata  shawahib 

adalah  bentuk  jamak  dari  kata  shahibah  (sahabat  perempuan). 
Maksudnya,  istri-istri  Nabi  SAW.  Al  Ismaili  menambahkan  dari 
Abdah  bin  Sulaiman,  dari  Hisyam,  (Di  Bagi  'j. 


opl  jjLi)  ^  ^1  ^  (Jangan  kuburkan  aku 


bersama  Nabi  SA  W  di  rumah).  Redaksi  ini  secara  tekstual 
bertentangan  dengan  perkataannya  dalam  kisah  penguburan  Umar. 


*  i  *  i  f  *  %  t'" 

J)\  01  «/1  (Sesungguhnya  aku  tidak  suka  disucikan). 


Maksudnya,  aku  dipuji  oleh  seseorang  dengan  apa  yang  tidak  ada 
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pada  diriku,  bahkan  hanya  karena  aku  dikuburkan  di  sisi  Nabi  SAW 
tanpa  menyertakan  istri-istrinya  yang  lain,  maka  timbul  dugaan  aku 
diperlakukan  khusus  dengan  hal  itu  dari  mereka  karena  suatu  perkara 
yang  tidak  ada  pada  mereka.  Sungguh  ini  adalah  puncak  tawadhu’  dari 
Aisyah. 


Ketujuh,  hadits  Aisyah  RA  yang  juga  diriwayatkan  melalu 
Hisyam  dari  bapaknya.  Sanad  hadits  ini  berkaitan  dengan  sanad 
sebelumnya.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Usamah  dengan  sanad  yang  maushul  bahwa  Umar  mengirim  utusan 
kepada  Aisyah,  maka  ini  bentuknya  mursal,  sebab  Urwah  tidak 
mendapati  masa  pengiriman  utusan  itu.  Akan  tetapi  bisa  saja 
dikatakan  Urwah  menerimanya  dari  Aisyah  sehingga  bisa  dikatakan 
maushul. 


ja  'i)  OlTj  :Jli  .&\j  :cJU^  (Dia 


berkata,  "Ya,  demi  Allah. "  Dia  berkata,  "Apabila  seseorang  dari 
sahabat  mengirim  utusan  kepadanya. ")  Bagian  ini  berkaitan  dengan 
redaksi,  {^eseoran^.  Lalu  misi  pengiriman  utusan  itu  tidak 

disebutkan,  yaitu  untuk  meminta  kepada  Aisyah  aga:  dikuburkan 
bersama  mereka.  Kalimat  pelengkap  bagi  kata  bersyarat  adalah 
redaksi,  Jli  (Dia  berkata'). 


liil  ^  (^iti  berkata,  "Tidak,  aku  tidak 

mengutamakan  mereka  atas  seorang  pun  selamanya.  ”) 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Demikian  redaksi  yang  tercantum  di 
tempat  ini.  Yang  benar  adalah  ‘aku  tidak  mengutamakan  seorang  pun 
terhadap  mereka’.” 

SyaUch  kami  Ibnu  Al  Mulaqqin  berkata,  “Belum  tampak 
bagiku  sisi  kebenarannya.” 

Seakan-akan  dia  mengatakan  redaksi  itu  terbalik  dan  memang 
benar  demikian  seperti  ditegaskan  penulis  kitab  Al  Mathali’  lalu  Al 
Karmani,  dia  berkata,  “Mtmgkin  juga  maksudnya,  ‘Aku  tidak 
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mengusik  mereka  dengan  sebab  seseorang’,  maksudnya  adalah  aku 
tidak  mengusik  mereka  dengan  sebab  menguburkan  seseorang  di  sisi 
mereka. 

Ibnu  At-Tin  melihat  adanya  kemusykilan  dalam  perkataan 
Aisyah  ini,  bila  dihadapkan  dengan  perkataannya  dalam  Idsah  Umar, 
^^’3*iSungguh  aku  akan  mengutamakannya  atas  diriku). 

Namun  dijawab,  mungkin  yang  diutamak^mya  itu  adalah  tempat 
dimana  Umar  dikuburkan,  ^Jcni  di  bagian  belakang  kubur  bapaknya, 
dekat  kubur  Nabi  SAW.  Ini  tidak  menalikan  adanya  tempat  lain  dalam 
kamar  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  melalui 
bebers^a  jalur,  bahwa  Al  Hasan  bin  Ali  mewasiatkan  kepada 
saudaranya  agar  menguburkann^  di  sisi  mereka,  sekiranya  tidak 
terjadi  fitnah,  lalu  dia  dihalangi  oleh  bani  Umayyah  sehingga 
dikubiukan  di  Baqi’. 

Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin 
Salam,  dia  berkata,  ‘Tertulis  dalam  Taurat  sifat  Muhammad  dan  Isa 
Ibnu  Maryam,  bahwa  dia  dikuburkan  bersamanya.” 

Abu  Daud  — -salah  seorang  periwa3rat  hadits  itu — -  berkata, 
“Sementara  tersisa  di  rumah  itu  tempat  untuk  satu  kubur.” 

Sedangkan  dalam  riwayat  Ath~Thabarani  disebutkan,  Tsa 
dikuburkan  bersama  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar,  maka 
jadilah  kuburan  >ang  keempat.” 

Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab, 
“Sesimgguhnya  Aisyah  tidak  menyukai  dikuburkan  bersama  mereka 
karena  khawatir  timbul  dugaan  dalam  diri  seseorang  bahwa  dirinya 
adalah  sahabat  paling  utama  sesudah  Nabi  SAW  dan  kedua 
sahabatnya.  Ar-Rasyid  pernah  bertanya  kepada  Imam  Malik  tentang 
kedudukan  Abu  Bakar  dan  Umar  di  sisi  Nabi  SAW  selama  hidupnya. 
Maka  Imam  Malik  menjawab,  ‘Sebagaimana  kedudukan  keduanya 
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sesudah  meninggal’.  Di  sini  Imam  Malik  mensucikan  keduanya 
dengan  sebab  keberadaan  mereka  di  dekat  Nabi  SAW  pada  terapat 
yang  berkah  serta  tanah  yang  dia  diciptakan  darinya.  Dia  pun  berdalil 
dengan  keadaan  itu  untuk  menunjukkan  keutamaan  keduanya.  Abu 
Bakar  Al  Abhari  Al  Maliki  bahwa  Madinah  lebih  utama  dari  Makkah 
karena  Nabi  SAW  diciptakan  dari  tanah  Madinah  dan  beliau  adalah 
manusia  yang  paling  utama.  Ini  berarti  bahwa  tanah  Madinah 
merupakan  tanah  yang  paling  utama.” 

Tentang  keberadaan  tanah  Madinah  sebagai  tanah  paling 
utama  tidak  diperselisihkan  lagj.  Hanya  saja  apakah  hal  itu 
berkonsekuensi  Madinah  lebih  utama  dari  Makkah?  Karena 
pendamping  sesuatu  ^abila  terbukti  semua  kelebihannya  maka  apa 
yang  didampinginya  sama  seperti  itu.  Konsekuensinya,  apa  yang 
mendampingi  Madinah  lebih  utama  dari  Makkah.  Tetapi  ini  tidak 
disepakati.  Demikian  jawaban  yang  diberikan  sebagian  ulama 
sebelumnya  dan  m^ih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

Kedelapan^  hadits  Anas  bin  Malik  RA, 

kemudian  datang  ke  pinggiran).  Penjelasannya 
sudah  dipr^arkan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat 

sOj  (Al-Laits  menambahkan  dari  Yunus). 

Maksudnya,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Anas.  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid  A! 
.Aili.  Jalur  ini  dinukil  secara  maushul  oleh  Al  Baihac[i  melalui  jalur 
.\bdullah  bin  Shalih  O'uni  tulis  Al-Laits),  Al-Laits  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yunus,  Ibnu  Syihab  mengabarkan  kepadaku,  dari 
.Anas,  lalu  disebutkan  hadits  selengk^nya.  Pada  bagian  akhirnya 
ditambahkan,  {Jauhnya  pinggiran 

dari  Madinah  adalah  empat  mil), 

Jftb  ji  Jl^i  aijjf  iiij  (Jarak pinggiran  adalah  empat  atau 

Tiga  mil).  Seakan-akan  ini  adalah  keraguan  darinya,  karena  dia 
mengutip  pula  dari  Abu  Shalih,  dan  sebagaimana  biasanya  dia  hanya 
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menyebutkannya  dalam  riwayat  pendukung  dan  pelengkap  dan  tidak 
dijadikan  sebagai  dalil  yang  pokok. 

Ibnu  Baththal  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Makna  hadits 
adalah,  jarak  antara  pinggiran  kota  dengan  masjid  Madinah  bagi 
pejalan  kald,  sebagai  tanda  di  antara  tanda-tanda  jarak  dua  shalat.  Hal 
itu  dianggap  cukup  bagi  orang  yang  beijalan  saat  mendung  tanpa  perlu 
mengetahui  posisi  matahari,  ini  tidak  didapatkan  di  semua  belahan 
bumi.  Apabila  ketentuan-ketentuan  waktu  dikaitkan  dengan  kondisi 
Madinah,  maka  para  ulama  memindahkannya  ke  penduduk  negeri  lain 
untuk  dijadikan  pegangan  di  pelosok  negeri,  maka  bagaimana  bisa 
sama  dengan  penduduk  negeri  lainnya.” 

Apa  yang  dikatakan  ini  sudah  cukup  dengan  mengutipnya 
tanpa  perlu  menyibukkan  diri  membahasnya  bersamanya. 

Kesembilan,  hadits  As-Sa'ib  bin  Yazid  tentang  penyebutan 
sha’.  Penjelasannya  sudah  dip^arkan  pada  pembahasan  tentang 
kafarat  sumpah. 

(Satu  dua  pertiga  mud  kamu  saat  ini).  Pada 

*  J 

sebagian  mereka  disebutkan  dengan  redaksi,  Cdij  (Satu  dua 
pertiga). 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab, 
bahwa  ukuran  satu  sha’  termasuk  yang  disepakati  penduduk  kedua 
kota  suci  sesudah  meninggalnya  Nabi  SAW.  Ketika  bani  Umayyah 
menambah  ukuran  sha’  maka  mereka  tidak  meninggalkan  ukuran  sha’ 
di  masa  Nabi  SAW  dalam  hal-hal  yang  disebutkan  dalam  hadits 
menggunakan  sha’,  meski  mereka  menggunakan  sha’  yang  telah 
ditambahkan  pada  perkara-perkara  lain.  Seperti  yang  telah  dijelaskan 
oleh  hnam  Malik  dan  diterima  Abu  Yusuf  dalam  kisah  yang 
masyhttr.” 
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i!i  'jjj  jS J  (Telah  ditambahkan  padanya).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  diberi  tambahan,  Jt  {Pada  masa  Umar  bin 

.Abdul  Aziz). 

(Al  Qasim  bin  Malik  mendengar  Al 

Ju  ’aid).  Dia  mengisyaratkan  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya 
tentang  kafarat  sumpah,  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Al  Qasim, 
.\1  Ju’aid,  dia  menceritakan  kepada  kami.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
.-U  Ismaili. 

Kesepuluh,  hadits  Anas  bin  Malik  RA  tentang  doa  untuk 
penduduk  Madinah  agar  diberi  keberkahan  pada  sha‘  dan  mud 
mereka.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
kafarat  sumpah. 

Jjtf  (Maksudnya,  penduduk  Madinah).  Ibnu  Baththal 

berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Doa  Nabi  SAW  untuk  penduduk 
Madinah  dalam  sha‘  dan  mud  mereka.  Hal  ini  disebutkan  secara 
khusus  bagi  mereka  lantaran  keberkahan  yang  menghamskan 
penduduk  berbagai  belahan  bumi  untuk  menggunakan  ukuran  yang 
diberkahi  itu,  agar  dijadikan  patokan  dalam  kehidupan  mereka  serta 
pada  apa  yang  difardhukan  Allah  kepada  mereka.” 

Kesebelas,  hadits  Umar  tentang  kisah  dua  orang  Yahudi  yang 
berzina.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
para  pemberontak.  Sedangkan  redaksinya  di  tempat  itu  lebih  lengkap. 

(Dimana  diletakkan  jenazah).  Redaksi  yang 

dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat  menggunakan  fi  j  mudhari '  (kata 
keija  bentuk  sekarang  dan  akan  datang).  Sementara  dalam  riwayat  Al 

O 

Mustamli  disebutkan,  {Pada  tempat  jenazah). 

Kedua  belas,  hadits  Anas  tentang  gunung  Uhud,  'i* 

^'j  {Ini  adalah  gunung  yang  mencintai  kita  dan  kita  mencintainya). 
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Di  dalamnya  disebutkan,  3^  («S^wggwAnya  Ibrahim 

telah  mengharamkan  Makkah).  Penjelasannya  melalui  jalur  ini  dari 
Malik  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Uhud. 
Hanya  saja  di  tempat  ini  disebutkan  secara  ringkas.  Redaksinya  secara 
lengkap  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui  jalur 
lain  dari  Amr.  Telah  disebutkan  pula  penjelasan  yang  berkaitan 
dengan  apa  yang  tercantum  di  tempat  ini  di  akhir  pembahasan  tentang 
haji. 

Ketiga  belas,  hadits  Sahal  tentang  gunung  Uhud. 

^  ^  Jb»  iiib  (Diriwayatkan  pula 

oleh  Sahi  dari  Nabi  SA  W  tentang  Uhud).  Dia  ingin  menjelaskan  hadits 
yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dari  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad,  beliau  bersabda,  (Vhtul  adalah 

gunung  yang  mencintai  kita  dan  kita  mencintainya).  Dia 
menyebutkannya  secara  mu’allag  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dengan 
sanad-ny3.  hingga  Sahi,  sesudah  hadits  Ibnu  Humaid  As-Sa’idi. 
Penjelasan  tentMg  redaksi  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  perang  Uhud. 

Keempat  belas,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  di  antara 
tembok  masjid  di  arah  kiblat  dengan  mimbar  terdapat  jarak  yang  bisa 
dilewati  oleh  kambing.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat. 

ii 

Kelima  belas,  hadits  Abu  Hurairah,  ii'jj 

(Antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  taman).  Pembahasannya 
secara  lengkap  telah  diulas  ketika  membicarakan  keutamaan  Madinah. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin  Ali,  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Malik,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman, 
dari  Hafsh  bin  Ashim.  Redaksi  ‘Hafsh  bin  Ashim’  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ‘Rauh  bin  Ubadah,  dari  Malik,  dari  Habib,  bahwa  Hafsh 
bin  Ashim  menceritakan  kepadanya’.  Hadits  ini  diriwayatkan  An- 
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Nasa'i  dan  hadits  Malik  dan  Ad-Daraquthni  melalui  jalurnya.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  pula  hadits  ini  dari  Malik  dengan  jalur  lebih 
panjang.  Sedangkan  Amr  bin  Ali  (gurunya  dalam  riwayat  ini)  adalah 
.A.1  Fallas.  Ibnu  Mahdi  adalah  Abdurrahman  salah  seorang  imam 
hafizh.  Tetapi  hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Al  Muwaththa' 
dari  semua  periwayatnya  kecuali  Ma’an  bin  Isa  sebagaimana 
dikatakan  sebagian  orang. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Malik  di  luar  kitab  Al  Muwaththa ' 
dan  di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan,  “Dari  Abu  Hurairah”  saja. 
Namun  ini  adalah  riwayat  Abdurrahman  Mahdi  sendiri  yang  dikutip 
Imam  Bukhari.  Sementara  Ad-Daraquthni  menegaskan  bahwa  riwayat 
seperti  ini  hanya  dinukil  dari  Imam  Malik.  Sebagian  mereka  ada  yang 
mengatakan  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id.  Ini  adalah  riwayat 
Ma’an  bin  Isa,  Mutharrif,  dan  Al  Walid  bin  Muslim.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  dari  Abu  Hurairah  atau  Abu  Sa’id  disertai  keraguan.  Ini 
adalah  riwayat  Al  Qa’nabi,  At-Tunisiy,  Asy-Syafi’i,  dan  Az-Za’farani. 

Teijadi  perbedaan  pada  Rauh  bin  Ubadah  dan  Ma’an  bin  Isa. 
Sebagian  menukil  disertai  keraguan  dan  sebagian  mengumpulkan 
keduanya.  Demikian  ringkasan  perkataan  Al  Ismaili  dan  Ad- 
Daraquthni. 

Keenam  belas,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  lomba  pacuan  kuda. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Al 
Hafya '  adalah  nama  tempat  terkenal  di  Madinah. 

ci-» (Dilepaskan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
{Dia  kemudian  melepaskan),  dalam  bentuk  kalimat  aktif,  dan 
pelaku  di  sini  adalah  Nabi  SAW.  Artinya,  atas  perintahnya. 

Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Dalam 
hadits  Sahal  terdapat  jarak  antara  dinding  dan  mimbar.  Ini  adalah 
Sunnah  yang  diikuti  dalam  masalah  letak  mimbar,  agar  bisa  masuk 
melalui  tempat  tersebut.  Sementara  jarak  antara  Al  Hafya'  dan  Ats- 


FATHUL  BAARl  —  223 


Tsaniyah  menjadi  Sunnah  tentang  jarak  tempuh  pacuan  kuda  yang 
terlatih.” 

Catatan 

Abu  Dzar  menyebutkan  hadits  ini  melalui  jalur  tadi  dengan 
hanya  mengutip  redaksi,  Uiitj  {Dan  jaraknya).  Yang  lain  pun 

menyebutkan  redaksi  seperti  itu.  Dalam  riwayat  Karimah  dan  yang 
liann  disebutkan  sesudahnya,  “Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Ishak  menceritakan  kepadaku,  Isa  dan  Ibnu 
Idris  mengabarkan  kepada  kami.  Lalu  disebutkan  hadits  Umar  tentang 
minuman.  Perkara  ini  menjadi  musjkil  bagi  sebagian  pmsyarah. 
Mereka  mengira  Imam  Bukhari  mengutip  sanad  ini  untuk  redaksi 
sesudahnya.  Ia  adalah  riwayat  Ibnu  Umar  dari  Umar  tentang 
minuman.  Tentu  saja  ini  kekeliruan  fatal  karena  hadits  Umar  termasuk 
riwayat  yang  hanya  dikutip  Asy-Sya’bi  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar. 

Semaitara  riwayat  Al-Laits  dari  Nafi’  berkaitan  dengan 
perlombaan.  Ia  merupakan  hadits  pendukung  bagi  riwayat  Juwairiyah 
bin  Asma'  dari  Nafi*,  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  jihad  melalui  Al-Laits  dan  redaksinya  telah 
disebutkan  di  tempat  itu.  imam  Muslim  m^wayatkan  pula  dari 
Qutaibah.  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  mengabaikan  menyebut 
hnam  Bukhari  ketika  mengutip  para  periwayat  jalur  ini  dari  Qutaibah. 
Dia  hanya  menyebut  riwayat  Ahmad  bin  Yunus  dari  Al-Laits.  Lalu  dia 
mengatakan  pula  bahwa  hnam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dari  Qutaibah.  Penyebab  kekeliruan  ini  adalah 
berlebihan  dalam  meringkas.  Sekiranya  setelah  redaksi  ‘dari  Ibnu 
Umar’  dia  mengatakan,  ‘dia  menyebutkannya’  atau  ‘sama  seperti  ini’, 
atau  ‘serupa  dengannya’,  maka  kemusykilan  tersebut  hilang. 

Ketujuh  bdaSf  hadits  Ibnu  Umar. 
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jJLij  ^  Al  JL<»  ^  ^  mendengar  Vmar 

di  atas  mimbar  Nabi  SAW).  Imam  Bukhari  membatasi  kutipan  bagian 
ini  dari  hadits  tersebut.  Karena  bagian  inilah  yang  dibutuhkan  di 
tempat  ini,  yakni  penyebutan  mimbar.  Telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  minuman  melalui  jalur  Yahya  Al  Qaththan,  dari 
Abu  Hayyan,  dan  ditambahkan  padanya,  ^ 

(Bahwa  pengharaman  khamer  telah  turun,  dan  ia  terdiri 

dari  lima  perkara).  Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  di  tempat  itu 
disertai  penjeiasaimya. 


Kedeiaptut  belas,  hadits  As-Sa'ib  bin  Yazid, 


jJUj  ^  At  JL?  ^  0^  OUfc  y  OUit  ift  (Bahwa 


dia  mendengar  Utstnan  bin  Affan  berkhutbah  di  atas  mimbar  Nabi 
SA  W).  Seperti  inilah  dia  meringkas  hadits  ini.  Hadits  ini  dikoreksi  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  lalu  dia  menyebutkan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Lnam  Bukhari  saja.  Namun  dia  tidak 
meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  periwayatannya  bahkan 
yang  lain  pun  tidak. 


(Berkhutbah).  Ini  adalah  kata  yang  menunjukkan  keadaan 

Utsman.  Dalam  sebagian  riwayat  disebutkan,  (Dia  berkhutbah 

kepada  kami),  maksudnya  adalah  menggunakan  kata  keija  lampau. 
Lalu  kelanjutan  hadits  memberi  asumsi  sikap  Al  Ismaili,  bahwa  hadits 
ini  berkaitan  dengan  masalah  adzan  yang  ditambahkan  oleh  Utsman, 
karena  dia  menyebutkannya  di  tempat  ini,  dan  tidak  ada  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  khutbah  Utsman  di  atas  mimbar.  Tetapi  yang  benar 
itu  adalah  hadits  lain.  Abu  Ubaid  meriwayatkan  pada  pembahasan 
tentang  harta  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri  dan  dia  menambahkan, 

adalah  bulan  zakat  kamu, 

barangsiapa  memiliki  utang  maka  hendaknya  melunasinya). 
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bli  teijadi  di  akhir  bulan  keempat.  Lalu  dinukil  dari  Ibrahim 
bin  Sa’ad  bahwa  maksudnya  adalah  bulan  Ramadhan.  Abu  Ubaid 
berkata,  ‘Telah  disebutkan  melalui  jalur  lain  bahwa  ia  adalah  bulan 
Allah  Al  Muharram.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  serupa  dengan  itu  pun  telah 
disebutkan  dalam  hadits  Anas  melalui  jalur  lemah.  Lalu  kami 
mendapatkan  dengan  sanad  ringkas  dengan  redaksi,  OjUltAli  OtT 


0;^l  Jit  IpSj  ,51^1 


o  .t 


(Biasanya  kaum  muslimin  apabila  masuk  bulan  Sya’ban,  mereka 
berlomba  membaca  Al  Qur'an,  mengeluarkan  zakat,  dan  para 
pemimpin  memanggil  orang-orang  di  penjara). 


Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  daii  Al  Muhallab,  “Pada 
kedua  hadits  ini  terdapat  Sunnah  yang  diikuti  bahwa  khalifah 
berkhutbah  di  atas  mimbar  berkenaan  dengan  perkara  penting  dan 
tidak  menyembunyikannya,  agar  nasehat  sampai  ke  telinga  manusia 
ketika  dia  muncul  di  tengah-tengah  mereka.” 


Di  dalamnya  terdapat  pula  isyarat  bahwa  mimbar  Nabi  SAW 
masih  ada  sampai  zaman  itu  dan  belum  mengalami  perubahan,  baik 
penambahan  maupun  pengurangan.  Selain  itu,  telah  disebutkan  pula 
riwayat  lain  bahwa  mimbar  terus  terpelihara  hingga  waktu  cukup  lama 
sesudah  peristiwa  tersebut. 


Kesembilan  belas,  hadits  Aisyah  RA. 

lii  (Bejana  ini).  Al  Khalil  berkata,  '^Mirkan  mirip 
dengan  taur  (bejana  yang  digantung)  yang  terbuat  dari  kuht.” 

Ulama  lain  berkata,  “Mirkan  mirip  bejana  besar  yang  terbuat 
dari  tembaga.” 

Cukup  jauh  mereka  yang  menafsirkannya  dengan  kata  ijanah, 
karena  kata  ini  juga  asing  sama  dengan  yang  ditafsirkan,  dan  ijanah 
adalah  bejana  yang  biasa  disebut  Al  Qishriyah. 
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\ZJr  (Kami  mengambil  padanya  bersama-sama). 

Maksudnya,  kami  mengambil  air  darinya  bersamaan  tanpa 
menggunakan  timba.  Asal  kata  nasyra  ’u  adalah  mendatangi  sumber 
air  untuk  minum.  Kemudian  digunakan  untuk  semua  bentuk 
pengambilan  air.  Penjelasan  tentang  itu  serta  keterangan  hadits  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  Sunnah  yang 
diikuti  tentang  penjelasan  kadar  air  yang  mencukupi  bagi  suami  ishi 
apabila  mandi  bersama.” 

Kedua  puluh,  hadits  Anas  dari  riwayat  Ashim  Al  Ahwal 
darinya  tentang  persekutuan  antara  Quraisy  dan  Anshar  serta  qunut 
selama  sebulan  mendoakan  kecelakaan  bagi  beberapa  marga  bani 
Sulaim,  hnam  Bukhari  telah  meringkasnya  dari  dua  hadits  yang 
masing-masing  dari  keduanya  lebih  lengkap  dari  apa  yang  tertera  di 
tempat  ini.  Penjelasan  bagi  hadits  pertama  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  adab  (tata  karma)  disertai  keterangan  perbedaan 
antara  persaudaraan  dan  persekutuan.  Sedangkan  penjelasan  hadits 
kedua  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  witir.  Di 
dalamnya  terd^at  penjelasan  waktu  nabi  SAW  melaksanakan  qunut 
serta  penyebabnya.  Selain  itu,  telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  ketika  membicarakan  perang  Bi'r  Ma’unah, 
penjelasan  nama  marga-marga  dari  bani  Sulaim  yang  dimaksud. 


Kedua  puluh  satu,  hadits  Abdullah  bin  Salam. 


^  (Aku  datang  ke  Madinah 


kemudian  aku  ditemui  oleh  Abdullah  bin  Salam).  Disebutkan  dalMi 
riwayat  AbdiuTazzaq  penjelasan  sebab  kedatangan  Abu  Burdah  ke 
Madinah  serta  penjelasan  masa  kedatangannya.  Dia  meriwayatkan 
melalui  jalur  Sa'id  bin  Abi  Burdah,  dari  Abu  Burdah,  dia  berkata. 


.  CJ(  >  Jti  Zf  J  ^  J\  J 


Bapakku  mengutusku  kepada  Abdullah  bin  Salam  untuk  belajar 
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darinya.  Dia  kemudian  menanyaiku,  “Siapa  engkau."  Aku  lalu 
memberitahukan  kepadanya.  Maka  dia  pun  menyambutku  dengan 
gembira). 

(Jl  (Berangkatlah  ke  rumah).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  ditambahkan,  ^  (Berangkatlah  bersamaku). 


Maksudnya,  marilah  berangkat  bersamaku  ke  rumahku.  Telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abdullah  bin  Salam 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Burdah,  ^ 

yW  1,4  ;jUi  (Aku  datang  ke  Madinah  dan 


bertemu  Abdullah  bin  Salam,  Dia  berkata,  “Tidakkah  engkau  datang 
agar  aku  memberimu  makan  dan  engkau  masuk  ke  rumahku.  ”) 


^  ciiUaj\i  (Aku  berangkat  bersamanya 


lalu  dia  memberiku  minum  suwaiq  dan  memberiku  makan  kurma). 
Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abdullah  bin  Salam  telah 
disebutkan  dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari  bapaknya  dengan  redaksi, 
UJji»  CliUtS  (Tidaldaih  engkau  datang  agar  aku 


memberimu  makan  suwaiq  dan  kurma).  Seakan-akan  di  sini  dia 
menggunakan  kata  ‘memberi  makan’  dalam  arti  lebih  luas.  Tetapi  ini 
tidak  masuk  cakupan  bahasa,  ‘aku  memberinya  makan  rumput  dan 
air’.  Karena  mungkin  di  sini  hanya  dibatasi  dengan  salah  satunya  atau 
menggabungkan  keduanya  dalam  satu  kata.  Sementara  pada 
pembahasan  kita  tidak  perlu  pengertian  itu.  Sebab  kata  ‘makan’ 
terkadang  digunakan  untuk  makan  dan  minum  sekaligus.  Lalu 
disebutkan  dalam  riwayat  lain  bahwa  beliau  memberinya  minum 
suwaiq. 


c4L^j  (Aku  shalat  di  masjidnya).  Ditambahkan  pada 

pembahasan  tentang  keutamaan  Abdullah  bin  Salam  penyebutan  riba, 
bahwa  siapa  yang  meminjam  utang  lalu  jatuh  tempo,  kemudian 
pengutang  membayar  disertai  hadiah,  maka  ini  termasuk  bagian  dari 
riba.  Pembahasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan  di  tempat  itu. 
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Tambahan  ini  tercantum  pula  dalam  riwayat  Abu  Usamah  seperti 
diriwayatkan  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Kuraib  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  akan  tetapi  dengan  diringkas.  Oleh 
sebab  itu,  tidak  benar  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ia  berasal  dari 
riwayat  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Yusuf  As-Sakandari  dari  Sufyan 
bin  Uyainah.  Al  Mizzi  menegaskan  dalam  kitab  Al  Athraf  seperti  yang 
saya  katakan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menghapusnya.  Lalu 
tercantum  di  riwayat  Sa’id  yang  aku  sitir  sebelumnya  sama  s^erti  itu. 


Kedua  puluh  dua^  hadits  Umar, 


(Shalatlah  di  lembah  yang  berkah  ini).  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 


^  jj**  J'ij  (Harun  bin  Ismail 


berkata:  Ali  menceritakan  kepada  kami,  “Umrah  dalam  haji,  'j 
Maksudnya,  Harun  menyelisihi  Sa’id  bin  Ar-Rabi’  tentang  redaksi 
diakhir,  ijij  {Katakanlah,  “Umrah  dan  haji,  ’j  Yakni 


dengan  menggunakan  kata  “dan”,  sementara  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ^  {Umrah  dalam  haji).  Selain  itu,  telah 

disebutkan  di  tempat  itu  dari  riwayat  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir  (guru  Ali  bin  Al  Mubarak  dalam  riwayat  ini)  dengan  redaksi, 
Sj^  (Uhtrah  dalam  haji).  Kemudian  riwayat  Harun  ini  sampai 

kepada  kami  dengan  jalur  maushul  (lengkap)  di  Musnad  Abd  bin 
Humaid,  dan  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah  An-Ncdmwiyah  karya 
Umar  bin  Syabah,  keduanya  dari  Harun  bin  Ismail  Al  Khazzaz 
disebutkan,  (Bisa  saja  pada  redaksi  ‘umrah  dan  haji’  diberi  harakat 
dhammah  atau  fathah. 


Kedua  puluh  tiga,  hadits  Umar  tentang  waktu  shalat 
Penjelasan  hadits  ini  telah  disebutkan  disertai  penjelasan  orang  yang 
menyampaikan  kepada  Ibnu  Umar  tentang  migat  Yalamlam. 
Muhammad  bin  Yusuf  (guru  hnam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  adalah 
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Al  Firyabi,  sementara  gurunya  yang  bernama  Sufyan  adalah  Ats- 
Tsauri. 


3'^  (K^ika  Irak  disebutkan  maka 


dia  berkata,  “Irak  belum  ada  saat  itu. ")  Tidak  ada  keterangan  di 
tempat  ini  tentang  orang  yang  menyebutkan  hal  itu.  Orang  yang 
menjawab  adalah  Ibnu  Umar.  Namun  tercantum  dalam  riwayat  Al 


Ismaili,  3*^  :J'5  3'^'  (Ketika  Irak  disebutkan 


kepadanya  dia  pun  menjawab,  “Saat  itu  belum  ada  Irak,") 

*  ^ 

(Belum  ada  Irak  masa  itu).  Maksudnya,  dalam 


kekuasaan  kaum  muslimin,  sebab  negeri  Irak  masa  itu  berada  dalam 
kekuasaan  Kisra  dan  para  pembantunya  dari  bangsa  Persia  dan  Arab. 
Seakan-akan  Ibnu  Umar  berkata,  “Saat  itu  penduduk  Irak  belum 
masuk  Islam  sehingga  tidak  ditetapkan  migat  bagi  mereka.’*  Namun 
penyebutan  penduduk  Syam  menggoyahkan  jawaban  ini.  Barangkali 
maksud  Ibnu  Umar  adalah  penafian  adanya  kota  Kufah  dan  Bashrah. 
Dimana  masing-masing  kedua  kota  ini  menjadi  tokenal  setelah  kaum 
muslimin  menaklukkan  Persia. 


Kedua  puluh  empat,  hadits  Salim  bin  Abdullah  dari  bapaknya 
(yakni  Ibnu  Umar). 

(Diperlihatkan  dan  dia  berada  di 

tempat  menginap  di  Dzul  Hulaifah).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Kandungan  lainnya  sama  dengan 
hadits  Umar  yang  disebutkan  sebelumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  ini  dan  hadits-haditsnya 
menunjukkan  keutamaan  kota  Madinah,  dimana  Allah  telah 
mengkhususkannya  dengan  tempat-tempat  bersejarah  bagi  agama, 
tempat  hijrah,  tempat  turunnya  para  malaikat  membawa  petunjuk  dan 
rahmat.  Selain  itu,  Allah  telah  memuliakannya  dengan  menjadikan 
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sebagai  tempat  Rasul-Nya.  Dijadikan  pula  kubur  Nabi  SAW  dan 
mimbarnya.  Lalu  di  antara  keduanya  adalah  taman  surga.” 

Selanjutnya  dia  membicarakan  tentang  hadits-hadits  dalam  bab 
ini  seperti  yang  telah  dinukil  sebelumnya  darinya  dan  tak  ada  perlunya 
mengulang  kembali.  Saya  sengaja  menghapus  pembicaraannya  setelah 
hadits  kesepuluh  karena  manfaatnya  sedikit  dimana  kandungannya 
sudah  tercakup  pada  pembicaraan  di  sepuluh  hadits  pertama.” 

Keutamaan  kota  Madinah  sesuatu  yang  telah  pasti  dan  tidak 
butuh  kepada  dalil  khusus.  Hadits-hadits  tentang  keutamaan  kota 
Madinah  telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Hanya 
saja  maksud  pembahasan  di  tempat  ini  adalah  kelebihan  penduduknya 
atas  yang  lain  dalam  hal  ilmu.  Apabila  yang  dimaksudkan  adalah 
kelebihan  mereka  di  sebagian  masa,  yaitu  masa  dimana  Nabi  SAW 
masih  hidup  dan  masa  sesudahnya  sebelum  para  sahabat  berpencar  di 
berbagai  negeri,  sehingga  tidak  diragukan  lagi  kedua  masa  itu  lebih 
dikedepankan  dari  yang  lain.  Inilah  yang  dapat  disimpulkan  dari 
hadits-hadits  bab  tadi  dan  lainnya. 

Namun  apabila  maksudnya  kelebihan  ini  terus  berlangsung 
bagi  penduduknya  di  setiap  masa  maka  inilah  yang  menjadi  perbedaan 
pendapat.  Tentu  saja  tidak  ada  jalan  untuk  mengatakan  kelebihan  itu 
mencakup  semua  masa,  karena  masa-masa  belakangan  sesudah  zaman 
para  imam  mujtahid  maka  tidak  ditemukan  di  Madinah  orang  yang 
melampaui  yang  lain  dalam  hal  ilmu  dan  keutamaan.  Bahkan  tinggal 
di  sana  sebagian  ahli  bid’ah  dan  orang-orang  yang  tak  diragukan 
keburukan  niatnya  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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17.  Firman  Allah,  iiJ  **Tidak  Ada  sedikit  pun 


campur  tanganmu  dalam  Urusan  mereka  ituJ** 
(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  128) 


✓  ©  ✓ 


r  j!  •^’'  :J>i  i-t 

'jt  'di  'ji)  :>3  >  Al  .6iii  6u  ^1  Oli 

.(o^uifc  14?^  -f^sa  j\  vjs  y 


7346.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  pada 
shalat  fajar  — ketika  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’  yang  terakhir — 
berkata,  'Ta  Allah,  wahai  Tuhan  kami,  bagi-Mu  segala  puji." 
Kemudian  beliau  mengatakan,  "Ya  Allah,  laknatlah  julan  dan  Julan.  *' 
Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan,  "Tidak  ada  sedildt  pun 
campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima 
taubat  mereka  atau  mengadzab  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka 
itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim.  ‘‘ 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  firman  Allah,  "Tak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu.  ’j  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Umar  tentang  sebab  turunnya  ayat  tersebut.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Aali  Imran,  Sebagian  keterangannya 
dan  nama  mereka  yang  dimohonkan  kecelakaan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  perang  Uhud. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tencantuman  judul  bab  ini  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
ditinjau  dari  sisi  doa  Nabi  SAW  memohon  kecelakaan  atas  orang- 
orang  itu,  karraia  mereka  tidak  tunduk  kq)ada  keimanan  untuk  dapat 
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melindungi  diri  mereka  dari  laknat,  bahwa  makna  firman-Nya,  ^ 

J  i 

^  {Tak  ada  sediUt  pun  campur  tanganmu  dcdam  urusan 
mereka  itu),  adalah  makna  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 


272,  frCij  (Bukanlah  kewajibanmu 


menjadikan  mereka  mendapat  petunjuk,  akan  tetapi  Allah-lah  yang 
memberi  petunjuk  [memberi  taufik]  siapa  yang  dikehendaki-Nya),  " 


Mungkin  pula  maksud  Imam  Bukhari  memberi  isyarat  kepada 
perbedaan  yang  masyhur  dalam  ushul  fikih,  yaitu  apakah  Nabi  SAW 
boleh  berijtihad  dalam  perkara  hukum  atau  tidak?  Pembahasan  tentang 
ini  sudah  dipaparkan  delapan  bab  yang  lalu. 


(Dia  mendengar  Rasulullah  SAW  mengatakan  dalam  shalat  fajar,  saat 
beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku*).  Ini  adalah  kalimat  yang 
menunjukkan  keadaan.  Artinya,  beliau  mengatakan  hal  itu  ketika 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku’. 


X#Ji  iUj  taj  ^1  (Ya  Allah,  Tuhan  kami  segala  puji  bagimu). 


Al  Karmani  berkata,  ‘Dia  menjadikan  perkataan  itu  seperti  perbuatan 
yang  lazim,  yaitu  melakukan  perkataan  tersebut.  Atau  di  sana  terd^at 
bagian  kalimat  yang  dihapus.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  tidak  menyebutkan  kalimat 
yang  dihapus  itu,  dan  mungkin  ia  adalah,  ‘seseorang  berkata’,  atau 
kalimat  ‘berkata’  itu  sebagai  tambahan.  Kemungkinan  ini  diperkuat 
bahwa  dalam  riwayat  Hibban  bin  Musa  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ 


(»4^*  (Sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 


apabila  mengangkat  kepalanya  dari  ruku  di  rakaat  terakhir  daripada 
shalat  fajar  maka  beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah.  ”)  Disimpulkan 
darinya  bahwa  tempat  qunut  adalah  ketika  mengangkat  kepala  dari 
ruku’  dan  bukan  sebelum  ruku’.  Sedangkan  redaksi,  Uo  44^*  •  Ji* 


FATHUL  BAARI  —  233 


(ya  Allah,  Tuhan  kami,  segala  puji  bagi-Mu)  ini  merupakan  satu 

kepastian,  karena  posisinya  adalah  mengangkat  kepala  dari  ruku, 
dimana  disebutkan  bahwa  beliau  dalam  kondisi  i’tidal. 

(Yang  terakhir).  Maksudnya,  rakaat  akhir,  dan  ia 

adalah  rakaat  kedua  shalat  Subuh,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
Hibban  bin  Musa.  Namun  Al  Kaimani  mengira  redaksi  ini  berkaitan 
dengan  kata  *segala  puji’,  dan  ia  adalah  kelanjutan  dzikir  yang 
diucapkan  Nabi  SAW  ketika  i’tidal.  Dia  berkata,  “Apabila  dikatakan, 
‘apa  sisi  pengkhususan  akhirat,  padahal  Allah  terpuji  di  dunia  dan 
akhirat?’  Aku  katakan,  kenikmatan  akhirat  lebih  mulia,  maka  pujian 
atasnya  adalah  pujian  yang  sebenarnya,  atau  maksud  akhirat  adalah 
akibat,  yakni  tempat  kembali  semua  pujian  adalah  kq)adanya.” 
Namun  yang  benar  kata  ‘akhirat*  bukan  perkataan  Nabi  SAW,  bahkan 
ia  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Umar. 

(Fulan  dan  fidan).  Al  Karmani  berkata,  ‘Maksudnya, 

adalah  suku  Ki*l  dan  Dzakwan.”  Namun  dia  keliru  dalam  hal  itu, 
karena  Nabi  SAW  menyebutkan  orang-orang  dan  bukan  kabilah- 
kabilah  seperti  yang  telah  saya  jelaskan  dalam  ta&ir  surah  Aali 
‘hnraan. 


18.  Firman  Allah:  OiS*}  *^Dan  Manusia  adalah 

Makhluk  yang  PaUng  Banyak  Membantah”  (Q$.  Al  Kahli  [18] :  54) 


i»  J't  ‘^!  Jif  9?'^  Vj)  :  Juj  i/, 


Dan  firman  Allah,  “Dan  Janganlah  kamu  berdebat  dengan 
ahli  kitab  kecuali  dengan  cara  yang  baik. "  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]: 
46) 
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^  't, J  ^  t  i  ,y  y  f  ‘^tl  ' 

^  t/j^J  (ji  Js^  Oi^  Cf-  c^ 

±-3  il  'SJ^'j  01  ;JU  vJ>  J  'c/,  y 

^  ^ 

JUi  (U^j  ^1  ^J^  *A1*  J^j  l4^  C^lij  Ss^i* 

’  J'  ^  ^ 

du  ii(  ^  Ulif  Cji  a  J3^3  i;  :oI^  :f^  JUi  .O^LJ 

^  ti^  Cj^  •U^ 

\0y^  d*A^  S-^j^  J^_J  (*^  tU^  Ol  j^jci  (»Jj  dAJ^ 

^  Xf  Scj^i  01^3 


7347.  Dari  Az-Zuhri,  Ali  bin  Husain  mengabaikan  kepadaku^ 
bahwa  Husain  bin  Ali  RA  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ali  bin 
Abi  Thalib  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang  kepadanya  di  waktu 
malam  dan  Fathimah  putri  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda  kepada 
mereka.  Tidakkah  kalian  shalat?’  Ali  berkata,  ‘Aku  pun  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  jiwa-jiwa  kami  di  tangan  Allah, 
^abila  Dia  mau  membangkitkan  kami  maka  Dia  membangkitkan 
kami”,’  Rasulullah  SAW  kemudian  betbalik  ketika  dia  mengatakan 
hal  itu  dan  tidak  menanggapinya  sedikit  pun.  Kemudian  dia 
mendengarnya  berbalik  sambil  memukul  paha  beliau  dan  bersabda, 
'Dan  manusia  adalah  makhluk  yang  paling  banyak  membantah '. " 


^  ^  y.  'i 

J»,  ^  t  10  y  j'  jif  *'^|i  *  ^  *  f  t  I  *  -  ^  f  *  ^ 

4^  4»!  4)li  Jj-j  jr>»^  ;AaJ--Jl  ^  jstj  u^. :  JL»  ijij^ 

'^,\Lr  .S3;;  J  13^1  :jui 

ijXf  i;  :jui  J:^ 

Jb»  iflt  J3^3  fi*  ^ 

.(^UJt  tl  b'  ai  :ljll2  .!31Lj  )^f  iJ:J  dU>  :Jjb3  4^ 
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l^jli  p  .jJjf  Jd  Sj^j  Jlii 

y  ibjf  ^  11.1  id^l  :jul 

^  UJl  1  ^j^li  ^Ij  ikjl  aJII;  O^t j  ^ 

✓  ✓  >»  -< 

•jjy-yj 


7348.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Ketika  kami  berada  di 
masjid,  Rasulullah  SAW  keluar  dan  bersabda,  'Berangkatlah  menemui 
orang-orang  Yahudi '.  Kami  kemudian  keluar  bersama  beliau  hingga 
datang  ke  rumah  Midras.  Nahi  SAW  berdiri  dan  menyem  mereka 
seraya  bersabda,  ‘  Wahai  kaum  Yahudi,  masuklah  Islam  niscaya  kamu 
selamat’.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  telah  menyampaikan  wahai  Abu 
Al  Qasim’.”  Dia  bericata,  “Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda 
kepada  mereka,  ‘Itulah  yang  aku  inginkan,  masuklah  Islam  niscaya 
kamu  selamat’.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  telah  menyampaikan  wahai 
Abu  Al  Qasim’.  Rasulull^  SAW  bersabda  kepada  mereka,  'Itulah 
yang  aku  inginkan’.  Kemudian  behau  mengatakannya  untuk  ketiga 
kalinya.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Ketahuilah,  sesungguhnya  bumi  untuk 
Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  sungguh  aku  ingin  mengusir  kamu  dari 
negeri  ini,  barangsiapa  di  antara  kamu  mendapatkan  sesuatu  dari 
hartanya  maka  dia  hendaknya  menjualnya,  jika  tidak  maka  ketahuilah 
sesungguhnya  bumi  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  manusia  adalah  makhlauk  yang  paling  banyak 
membantah.  Dan  firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu  berdebat 
dengan  ahli  kitab  melainkan  dengan  cara  yang  baik.  ’’)  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertamoy  hadits  Ali  tentang  perkataan  Nabi  SAW, 

{Tidakkah  kalian  shalat),  dan  jawaban  Ali,  <»»'  ^  tji  (Hanya  saja 
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jiwa-jiwa  kami  di  tangan  Allah),  lalu  Nabi  SAW  membaca  ayat 
tersebut.  Ini  berkaitan  dengan  pokok  pertama  dari  kandungan  judul 
bab,  dan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  perbincangan  Nabi  SAW 
dengan  orang-orang  Yahudi  di  rumah  Midras.  Ini  berkaitan  dengan 
pokok  kedua  dari  kandungan  judul  bab. 

Al  Karmani  berkata,  “Jidaal  (debat)  adalah  perseteruan.  Di 
antaranya  ada  yang  buruk  dan  ada  yang  bagus  serta  paling  bagus.  Apa 
yang  berkaitan  dengan  urusan  fardhu  maka  ini  yang  paling  bagus.  Jika 
berkaitan  dengan  perkara  mttstahab  (anjuran)  maka  dikategorikan 
bagus.  Sedangkan  selain  itu  maka  dia  adalah  buruk.  Atau  ia  mengikuti 
caranya.  Dengan  memperhatikan  ini,  maka  akan  menjadi  bermacam- 
macam.  Inilah  yang  tampak  secara  zhahimya.” 

Tentunya  bagian  pertama  dari  perkara  yang  mubah  itu  adalah 
buruk.  Kemudian  It^ut  pula  darin>^  pembagian  yang  buruk  menjadi 
paling  buruk,  yaitu  apa  yang  berkaitan  dengan  perkara  haram. 

Penjelasan  hadits  Ali  sudah  dipaprkan  pada  pembahasan 
tentang  doa.  Disimpulkan  darinya  bahwa  Ali  tidak  melakukan  yang 
pertama  meski  apa  jrang  dijadikannya  dalil  cukup  berdasar.  Oleh 
karena  itu,  Nabi  SAW  membaca  ayat  tersebut.  Namun  hal  itu  tidak 
berkonsekuensi  dia  harus  shalat.  Hanya  s^dran^u  dia  berkomitmen 
dengan  perintah  itu  dan  melaksanakannya  maka  itu  lebih  utama.  Di 
samping  itu,  d^at  disimpulkan  dari  hadits  ini  bahwa  ada  tingkatan- 
tingkatan  jidaal  (debat).  Jika  berkenaan  dengan  perkara  yang  tidak 
dapat  dihindari  maka  menjadi  keharusan  mraolong  kebenaran  dengan 
cara  yang  benar.  Apabila  melewati  ^a  yang  diingkari  oleh  yang 
diperintah  maka  dinisbatkan  kq)ada  kelalaian.  Sedangkan  bila 
berkenaan  dengan  perkara  mubah  maka  dibatasi  dengan  perintah  dan 
isyarat. 

Hadits  ini  juga  memberi  k^erangan  tabiat  manusia  senantiasa 
membela  diri  dengan  perkataan  dan  perbuatan.  Sehingga  patut  bagi 
setiap  orang  menundukkan  dirinya  imtuk  menraima  nasehat  meski 
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bukan  dalam  perkara  yang  wajib.  Tidak  membela  diri  kecuali  dengan 
cara  yang  benar  tanpa  melebihkan  dan  mengurangi.” 

Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Ali  RA 
tidak  semestinya  menolak  ajakan  Nabi  SAW  untuk  shalat  dengan 
alasan  tersebut.  Bahkan  Ali  RA  harus  berpegang  kepada  perintah 
beliau.  Ini  tidak  dapat  dijadikan  pedoman  bagi  orang  yang  ingin 
meninggalkan  perintah.” 

Namun  dari  mana  dia  memperoleh  keterangan  bahwa  Ali  RA 
tidak  menuruti  perintah,  karena  dalam  hadits  tidak  ada  penegasan 
demikian.  Hanya  saja  Ali  RA  menjawab  demikian  sebagai  legitimasi 
atas  peibuatarmya  tidak  melakukan  shalat  karena  mengantuk.  Tidak 
ada  pula  halangan  jika  kemudian  beliau  RA  shalat  sesudah 
perbincangan  itu,  sebab  dalam  hadits  tidak  ada  penjelasan  yang 
menafikannya. 

Al  Kannani  berkata,  “Nabi  SAW  memotivasi  mereka 
berkaitan  dengan  usaha  dan  kemampuan  yang  didapatkan.  Sementara 
Ali  RA  menjawab  berdasarkan  qadha  dan  qadar.  Nabi  SAW  memidcul 
pahanya  karena  takjub  akan  cepatnya  jawaban  Ali  RA.  Mungkin  juga 
sebagai  penerimaan  apa  yang  dikatakan  Ali  RA.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Dalam 
hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  tentang  disyariatkan 
mengingatkan  orang  yang  lalai,  khususnya  kerabat  dan  sahabat, 
karena  lalai  merupakan  tabiat  manusia.  Sehingga  seseorang  harus 
memperhatikan  dirinya  dan  orang-orang  yang  dia  cintai  untuk 
dip^ngatkan  akan  kebaikan  dan  menolongnya  untuk  melakukannya. 
Di  sini  terd^at  pula  penjelasan  bahwa  menyanggah  berdasarkan 
pengaruh  hikmah  tidak  sesuai  dengan  jawaban  berdasarkan  pengaruh 
gudrah  (kekuatan).  Seorang  alim  apabila  berbicara  sesuai  hikmah 
dalam  perkara  yang  tidak  wajib,  cukup  bagi  yang  diajaknya  berbicara 
berdalil  dengan  gudrah  (kebtatan).  Hal  pertama  disimpulkan  dari 
perbuatan  beliau  yang  nmmukul  pahanya.  Sedangkan  hal  kedua 
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disiinpulkan  dari  siki^  Nabi  SAW  yang  tidak  mengingkai^ya  dengan 
perkataan  secara  terang-terangan.’* 

Dia  berkata,  "Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  membacakan 
langsung  ayat,  OlTj  (Dan  manusia  adalah 

makhluk  yang  paling  banyak  membantah)  di  hapadan  Ali  RA,  karena 
beliau  mengetahui  Ali  RA  sudah  tahu  menggunakan  alasan  gudrah 
(kekuatan)  buk^  hikmah.  Bahkan  mungkin  keduanya  memiliki  udzur 
yang  menghalangi  bagi  keduan)^  melakukan  shalat,  tet^i  Ali  RA 
malu  menyebutkannya.  Maka  Ah  RA  hendak  menepis  rasa  canggung 
dari  dirinya  dan  keluargan^  sehingga  beralasan  dengan  gudrah.  Hal 
ini  diperkuat  dengan  sik^  Nabi  SAW  yang  meninggalkan  mereka 
dengan  segera. 

Mungkin  juga  Ah  manaksudkan  dengan  t^a  yang 
dikatakannya  untuk  mendigiatkan  jawaban  sehingga  semakin  banyak 
manfaat  bagi  dirinya.  Man&^  lain  hadits  ini  adalah  seseorang  boleh 
berbicara  dragan  dirinya  tentang  apa,  yang  berkaitan  dengan  orang 
lain.  Boleh  juga  memukul  sdsagian  anggota  badan  ketika  merasa 
takjub  dan  saat  mraiyayangkan  hiputnya  sesuatu.  Dari  kisah  diketahui, 
urusan  peribadatan  agar  tidak  mencarikan  baginya  suatu  alasan, 
kecuah  harus  mengakui  kekurangan  dari  diri  sendiri  lalu  beristi^ar. 
Dalam  hadits  ini  terdt^at  keutamaan  sangat  besar  bagi  Ali  RA  ditinjau 
dari  sikunya  yang  menceritakan  hadits  ini,  padahal  kandungannya 
d^at  merendahkan  dirinya  sendiri  dimata  mereka  yang  tidak 
mengetahui  kedudukan  Ah.  Akan  tet^i  dia  tidak  menggubris  hal  itu. 
Bahkan  dia  menceritakannya  karena  adanya  beberapa  pel^aran 
agama.” 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  pada  sanad  kedua, 
"'MnhammaH  menceritakan  kepadaku”,  dalam  riwayat  An-Nasafi  tidak 
disebutkan  nasabnya.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  lainnya 
disebutkan,  “Muhammad  bin  Salam.”  Begitu  pula  Ishaq  dalam  riwayat 
An-Nasah  dan  Abu  Dzar  tidak  disebutkan  nasabnya.  Namun 
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periwayat  lain  menyebutkan  nasabnya,  yakni  Ibnu  Rasyid.  Lalu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  sesuai  dengan  redaksi  Ishaq.  Sementara 
telah  disebutkan  pada  panbahasan  tentang  tahajjud  menurut  redaksi 
Syu’aib  bin  Abi  Hamzah.  Pada  pembahasan  tentang  tauhid  telah 
disebutkan  hadits  dari  jalur  Syu’aib  dan  Ibnu  Abi  Atiq  secara 
bersamaan.  Dia  menukilnya  sesuai  redaksi  Ibnu  Abi  Atiq. 

iihlij  (Betiau  mendatanginya  di  waktu  malam  dan 

Fathimak).  Syu’aib  menambahkan,  XQ  (Di  suatu  malam). 

(Tidakkah  kalian  shalat).  Dalam  riwayat  Syu’aib 

disebutkan,  OCUoi  ^1  (Tidakkah  kalian  berdua  shalat?)  Versi  pertama 

dipahami  adanya  orang  lain  yang  diikutkan  kepada  keduanya  dalam 
anjuran  itu,  atau  sdctular  untuk  penghormatan,  atau  bahwa  minimal 
jamak  adalah  dua. 

CiUj  d  (Ketika  beliau  mengatakan  padanya  hal  itu).  Di 

sini  terdapat  pengalihan.  Telah  disebutkan  dalam  riwayat  Syu’aib 
dengan  redaksi,  a  cJi  ^  (Ketika  aku  mengatakan  padanya  hal  itu). 

Demikian  juga  palcataannya,  (Dia  mendengarnya).  Kemudian 
dalam  riwayat  Syu’aib,  (Aku  mendengarnya). 

y'-t*  (Beliau  berlalu).  Maksudnya,  berbalik  seperti  dalam 

riwayat  Syu’aib.  Tocantum  di  tempat  ini  dalam  riwa^^t  Al 
Kasymihani  dengan  redalmi,  3 (Dan  beliau  berbalik per^. 

^  Jti  (Abu  Abdillah  berkata).  Dia  adalah  Imam 

Bukhari. 

^  ^  li  Jlii  (Ada  yang  mengatakan,  “Apa  yang 

datang  padamu  di  malam  hari  maka  dinamakan  thaariq.  ”)  Demikian 
redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  tidak  terd^at 
dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sedan^can  periwayat  lainnya 
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mencantmnkannya  tapi  tanpa  redaksi,  jUit  {pikaUAany.  Pembahasan 
tentang  ini  sudah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Adi-'niaariq. 

Kedua-  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Qutaibah,  dari  Al-Laits,  dari  Sa’id,  dari  bs^nknya.  Sa’id  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Sa’id  Al  Maqburi. 

c4t  (Rumah  al  midratis).  Pembicaraan  tentangnya 
sudah  dipaparkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  paksaan. 

CUii  (Itu  yang  aku  ingijikan).  Kata  taiidu  berasal  daii  kata 

al  iraadah  (kehendak).  Maksudnya,  aku  ingin  kalian  mengakui  bahwa 
aku  telah  menyampaikan,  karena  Nabi  SAW  diperintah  untuk 
menyampaikan.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi 
sq>erti  disebutkan  Al  Qabisi  menggunakan  harakat  fathah  di  awalnya 
dan  huruf  zai.  Lalu  mereka  sepakat  ini  adalah  kesalahan  penulisan 
naskah.  Hanya  saja  sebagian  mendudukkannya  bahwa  maknanya, 
“Aku  mengulang-ulang  pembicaraanku  sebagai  penekanan  dalam 
penyampaian.” 

Al  Muhallab  berkata  setelah  menegaskan  hal  ini  berkaitan 
dengan  bagian  kedua  kandungan  judul  bab,  “Kesesuaiannya,  beliau 
menyampaikan  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  mengajak  mereka 
kepada  Islam  serta  berpegang  teguh  dengan  ajarannya.  Mereka 
menjawab,  ‘Engkau  telah  menyampaikan*.  Tapi  pada  saat  yang  sama 
mereka  tidak  tunduk  menaatinya.  Sehingga  Nabi  SAW  memberi 
penekanan  dalam  menyampaikan  kepada  mereka  dan  mengulang- 
ulangnya.  Inilah  mujadalah  (perdebatan)  dengan  cara  yang  baik.” 

Beliau  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  Mujahid,  “Ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  tidak  beriman  dari 
kalangan  Yahudi  namun  memiliki  perjanjian.”  Atsar  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari.  Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  dia 
berkata,  “Maksudnya,  orang-orang  yang  zhalim  di  antara  mereka  dan 
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terus-menerus  dalam  Iff^ia.gaarmyt  ”  Kemudian  dinukil  dari  Qatadah 
bahwa  ayat  ini  telah  dihapus  ol^  ayat  perintah  perang.” 

Riwa)^  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid 
menyebutkan,  bahwa  maknanya  adalah,  jika  mereka  mengatakan  yang 
buruk  maka  kabdcanlah  yang  baik,  kecuali  orang-orang  zhalim  di 
antara  mereka,  hendaknya  kamu  tidak  mengalah  terhadap  mereka. 
Selain  ihi,  dinukil  darinya  dengan  sanad  yang  lemah,  “Kecuali  orang- 
orang  yhalim  yang  memerangi  dan  tidak  membayar  upeti.” 

Diriwayatkan  meldui  sanad  yang  hasan  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dia  bokata,  “Modra  adalah  mang-orang  yang  memerangi  kaum 
muslimin  dan  tidak  ada  p^anjian  doigan  mereka,  maka  debatlah 
merdca  doigan  pedang.” 

Dinukil  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam, 
“Maksudnya,  orang-oiang  beriman  di  antara  ahli  kitab,  kita  dilarang 
berdd>at  dengan  m^elca  dalam  hal-hal  yang  mereka  ceritakan  dari 
kitab  moeka.  Barangkali  itu  benar  dan  kita  tidak  tahu,  tidak  patut 
didebat  kecuali  modca  yai^  tmis  moierus  dalam  agama  mereka.” 

Dinukil  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Qatadah,  “Ayat  ini 
telah  dihapus  oleh  ayat  yai^  trai(hq)at  dalam  surah  Al  Bara'ah,  bahwa 
perangilah  m^eka  hingga  betsaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  kecuaU 
Allah,  dan  b^wa  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  atau  membayar 
upeti” 

Adi-Thabari  moigualkan  prad^at  mereka  yang  mengatakan, 
“Maksudnya,  orang  yang  tidak  mau  m^bayar  upeti.  Mereka  yang 
membayar  upeti  meski  diangga  zhalim  tertiadap  dirinya  karena  tetap 
berada  dalam  kdmfiramiya,  akan  tet^i  maksud  ayat  ini  adalah  mereka 
yang  menzhalimi  pemeluk  islam,  memerangi  mereka  dan  tidak  mau 
masuk  Islam,  atau  membayar 

Beliau  membantah  mereka  yang  mengatakan  teijadi 
pengh!q>usan,  karena  ini  tidak  bisa  ditetq>kan  kecuali  berdasarkan 
dalil.  Kesimpulan  dari  apa  yang  dipilih  bahwa  kita  diperintah  untuk 
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berdebat  dengan  ahli  kitab  yang  menentang,  dengan  poijelasan  dan 
dalil  serta  sikap  yang  objektif.  Makna  implisit  hadits  membolehkan 
berdebat  dengan  mereka  meski  dengan  cara  yang  tidak  baik,  yaitu 
menggunakan  pedang. 


19.  Firman  Allah:  “Dan  demikian  (pula) 

Kami  menjadikan  kamu  umat  (umat  Islam)  umat  yang  adil  dan 
pilihan  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143)  Dan  Apa  yang  Diperintahkan 
Nabi  SAW  untuk  Berkomitmen  dengan  Jamaah,  dan  Mereka 

adalah  Ahli  Ilmu. 


S-lssj  aUI  S^'j  'Jli  ^ 

Ai/*t  .1^ J  \j  ?c-iL  jji  (Jti^ 

^  (>’  "J  ^  ;i;4  ^ 

-vii  Ju-  i:. j  aSf  iiiiTj)  .iJL} 

^  ^ ^aiJ) 


7349.  Dari  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Nuh  didatangkan  pada  Hari  Kiamat  lalu  HikataVan 
kepadanya,  ‘Apakah  engkau  telah  menyampiukan?’  Dia  menjawab, 
‘Benar,  wahai  Tuhanku’.  Maka  umatnya  ditanya,  ‘Apakah  dia  telah 
menyampaikan  kepada  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Tidak  ada 
pemberi  peringatan  yang  datang  kepada  kami*.  Allah  berfirman. 
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‘Siapa  saksimu?*  Dia  menjawab,  ‘Muhammad  dan  umatnya’.  Maka 
kalian  didatangkan  dan  kalian  pun  bersaksi.”  Kemudian  Rasulullah 
SAW  membaca,  "Dan  demikianlah  Kami  menjadikan  kamu  umat 
(umat  Islam)  umat  yan^  adil  dan  pilihan  — ^beliau  berkata,  ‘^Yang 
adiV —  agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  Rasul 
(Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu.  ” 

Dari  Ja’far  bin  Aun,  Al  A’masy  menceritakan  k^iada  kami, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa*id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  seperti 
ini. 


Keterangan  Hadtts; 

(Bab  dan  demikianlah  Kami  menjadikan  kamu  umat  [umat 
Islam]  umat  yang  adil  dan  pilihan,  dan  apa  yang  diperintahkan  Nabi 
SAW  untuk  berkomitmen  dengan  jamaah,  dan  mereka  adalah  ahli 
ilmu).  Belum  ditemukan  penegasan  terhadap  ayat  ini  karena  adanya 
penyerupaan  padanya.  Namun  yang  kuat  bahwa  ia  adalah  petunjuk 
yang  diisyaratkan  oleh  fiiman-Nya  dalam  surah  An*Nuur  ayat  46, 

J 

»0.4  (Dia  Memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 

Nya).  Maksudn^  s^ierti  menjadikan  apa  yang  Kami  khususkan 
kalian  berupa  hidayah.  Sep^  yang  diindikasikan  oleh  redaksi  ayat. 
Penegasan  tentangnya  tercantum  pula  dalam  hadits  Al  Bara' 
sebelumnya  dalam  ta&ir  surah  Al  Baqarah.  Arti  kata  wasath 
(p^engahan)  adalah  adil,  sep^  yang  disebutkan  dalam  tafsir  surah 
Al  Baqarah. 

Kesimpulan  kandungan  ayat  adalah  mengingatkan  nikmat 
hidayah  dan  keadilan.  Tentang  perkataan,  ‘dan  apa  yang 
diperintahkan’  maka  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  kurang  jelas, 
seakan-akan  ia  ditinjau  dari  sifat  tersebut,  yaitu  bahwa  karena  keadilan 
mencakup  semuanya  berdasarkan  makna  zhahir  pembicaraan, 
sehingga  diisyaratkan  bahwa  ia  termasuk  kata  umum  yang 
dimaksudkan  untuk  makna  yang  khusus,  atau  termasuk  umum  yang 
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dikhususkan.  Sebab  orang-orang  bodoh  bukan  termasuk  yang  adil, 
demikian  pula  ahli  bid’ah.  Dengan  demikian  diketahui  maksud  sifat 
itu  adalah  ahli  sunnah  wal  jamaah,  dan  mereka  adalah  ahli  ilmu  syarM. 
Sedangkan  yang  lain  meski  dinisbatkan  kepada  ilmu,  namun  bukan 
dalam  arti  yang  sebenarnya. 


Perintah  berkomitmen  dengan  jamaah  telah  disebutkan  dalam 
sejumlah  hadits,  di  antaranya  diriwayatkan  At-Tirmidzi  yang  dinilai 
shahihy  dari  Al  Harits  bin  Al  Harits  Al  Asy*ari,  lalu  disebutkan  hadits 
panjang  yang  di  dalamnya  disebutkan,  ^  jJ'yT  Uij 

^  ^ 

J»  (Aku  memerintahkan  kepada  kalian  lima  perkara  yang 


diperintahkan  Allah  kepadaku;  mendengar,  taat,  jihad,  hijrah,  dan 
jamaah.  Barangsiapa  berpisah  dengan  jamaah  meski  sejengkal  maka 
sm^uh  dia  telah  melepaskan  ikatan  Islam  dari  lehernya). 


Selain  itu,  dalam  khutbah  Umar  yang  masjdiur  di  Al  Jabiyah 
disebutkan,  “Hendaklah  kalian  berkomitmen  terhadap  jamaah  dan 
berhati-hati  terhadap  perpecahan,  karena  syetan  bersama  satu  orang, 
dan  ia  dari  dUa  orang  lebih  jauh.”  Disebutkan  pula,  “Barangsiapa 
menginginkan  kemewahan  surga  maka  dia  hendaknya  berkomitmen 


Ibnu  Baththal  bericata,  “Maksud  bab  ini  adalah  anjuran  untuk 
berpegang  teguh  dengan  jamaah  berdasarkan  fiiman-Nya  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  143,  (Agar  kamu  menjadi  saksi 

atas  [perbuatan]  manusia).  Syarat  diterimanya  kesaksian  adalah 
keadilan,  dan  sifat  itu  sudah  mereka  miliki  berdasarkan  firman-Nva, 

i  ''  ^ 

(umat  adil  dan  pilian).  Maksud  pertengahan  adalah  adil  (tidak 

memihak).  Sedangkan  maksud  jamaah  adalah  ahlul  halli  wal  aqdi 
(majelis  syura)  di  seti^  masa. 

Al  Karmmi  berkata,  “Konsekuensi  dari  perintah  komitmen 
te±adap  jamaah  bahwa  ia  mengharuskan  bagi  mukallaf  mengikuti  apa 
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yang  disepakati  para  mujtahid,  dan  inilah  yang  beliau  maksudkan 
dengannya,  ‘mereka  adalah  ahli  ilmu’,” 


Ayat  yang  disebutkan  pada  bab  ini  dijadikan  dalil  oleh  ulama 
ushul  untuk  menyatakan  bahwa  ijma’  merupakan  dalil,  karena  mereka 


diberi  predikat  adil  berdasarkan  firman  Allah, 


(Dan  demikianlah  Kami  menjadikan  kamu  umat  [umat  Islam],  umat 
yang  adil  dan  pilihan).  Konsekuensinya,  mereka  dipelihara  dari 
kesalahan  pada  perkara  yang  mereka  sepakati,  bdk  perkataan  maupun 
perbuatan. 


Ojp  (Dari  Ja'far  bin  Aun).  Bagian  ini  dihubungkan 

dengan  redaksi,  “Abu  Usamah,”  Yang  berkata  adalah  Ishaq  bin 
Manshur.  Dia  mengutip  hadits  ini  dari  Abu  Usamah  dengan  redaksi 
yang  menunjukkan  mendengar  langsung,  sementara  dari  Ja’far  bin 
Aun  menggunakan  redaksi  yang  tidak  tegas  menunjukkan  mendengar 
langsung.  Ini  adalah  indikasi  sikap  penulis  kitab  Al  Athraf.  Sedangkan 
Abu  Nu’aim  menegaskan  bahwa  riwayat  Ja’far  bin  Aun  adalah 
mu  ‘allaq.  Dia  berkata  setelah  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Mas’ud 
(periwayat  dari  Abu  Usamah).  Begitu  pula  dari  Bundar  dari  Ja’far  bin 
Aun  saja.  Imam  Bukhari  meriwayatkarmya  dari  Ishaq  bin  Manshur, 
dari  Abu  Usamah.  Dia  menyebutkannya  dari  Ja’far  bin  Aun  tanpa 
perantara. 


20.  Apabila  Petugas  Atau  Hakim  Berijtihad  Lalu  Melakukan 
Kekeliruan  yang  Menyelisihi  RasuluUah  SAW  tanpa  Didasari 
Ilmu  Maka  Hukumnya  Tidak  Diterima 


.:>'j  ^  Up  ^  ^  ^ 
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Berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  "Barangsiapa  melakukan 
suatu  perbuatan  yang  tidak  ada  urusan  (agama)  kami  terhadapnya 
maka  ia  tertolak.  ” 


a*.  <ji  cy-  cy  (ir^ 

y'  ✓  ^  y'  y' 

aWI  uj-^ j  IouJL^  *  j 

^  y' 

( 4JL*Jtl.ylj  t^jUiSj^l  lS'^  (^  LS^ 

^  jH :JL3 4^%\J:^Jii\  Sj^j ij  jul  ^  p,  }j^ 

yy  '  y'  ^  ^  y 

^CoiL  ^CaJl  Jlii  ifl  t^l  i:  iilj  V  : Jl5 

y'  yy  y'  y'  yy  y' 

(J^  jjiy  ^  IjJLyj  4J[p  aUI  (jLoi  c^-o.j»Jt 


7350-7351.  Dari  Abdul  Majid  bin  Suhail  bin  Abdurrahman  bin 
Auf,  bahwa  dia  mraidengar  Sa’id  bin  Al  Musayyib  menceritakan, 
bahwa  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abu  Hurairah  menceritakan 
kepadanya,  Rasulullah  SAW  mengutus  saudara  bani  Adi  Al  Anshari 
dan  mempekeijakannya  di  Khaibar,  lalu  dia  datang  membawa  kurma 
yang  baik.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda  kepadanya,  "Apakah 
semua  karma  Khaibar  seperti  ini?"  Dia  menjawab,  ‘Tidak  demi 
Allah,  wahai  Rasulullah,  sungguh  kami  menukar  satu  sha*  kurma  ini 
dengan  dua  sha’  kurma  yang  tidak  baik.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Jangan  lakukan  itu,  akan  tetapi  tukarlah  barang  yang  sama,  atau 
juallah  ini  dan  beli  dengan  harganya  dari  ini,  demikian  pula 
timbangan. " 
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Keterangan  Hadits; 

(Bab  apabila  petugas  atau  hakim  berijtihad).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  orang  berilmu  sebagai  ganti 
petugas.  Atau  mungkin  untuk  menyebutkan  macam-macamnya.  Pada 
pembahasan  tentang  hukum  sudah  disebutkan  bab,  “Apabila  Hakim 
Memberi  Keputusan  Curang  atau  Menyelisihi  Ahli  Ilmu  maka 
Keputusannya  tidak  Diterima.”  Bab  itu  dibuat  dalam  konteks 
Menyelisihi  Ijma’.  Sementara  bab  di  sini  dibuat  dalam  konteks 
menyelisihi  Rasul  SAW. 

(Dia  melakukan  kekeliruan  yang  menyelisihi  Rasulullah  SA  W 
tanpa  dasar  ilmu).  Maksudnya,  orang  yang  menyelisihi  itu  tidak 
sengaja  namun  dia  menyelisihi  dan  keliru. 

(Maka  keputusannya  tidak  diterima  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW,  "Barangsiapa  melakukan  suatu  perbuatan  yang  tidak  ada 
urusan  [agama]  kami  terhadapnya  maka  ia  tertolak.  ’’)  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perdamaian  dari  Aisyah 
dengan  redaksi  lain.  Hadits  dengan  redaksi  ini  memiliki  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dan  penjelasannya  telah 
dipa^»arkan  di  tempat  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  barangsiapa  memutuskan 
bukan  berdasarkan  Sunnah  karena  bodoh  atau  keliru,  maka  dia  wajib 
kembali  kepada  hukum  Sunnah,  dan  meninggalkan  apa  yang 
menyelisihinya,  sebagai  realisasi  berpegang  kepada  perintah  Allah 
yang  mewajibkan  taat  kepada  Rasul-Nya.  Inilah  inti  dari  berpegang 
kepada  Sunnah.” 

Al  Karmani  berkata,  “Maksud  dari  petugas  adalah  petugas 
zakat,  dan  hakim  adalah  qadhi.  Sedan^an  kalimat  maka  keliru  artinya 
dalam  mengambil  zakat  wajib  atau  dalam  keputusannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kalau  dikatakan  riwayat  Al 
Kasymihani  akurat,  maka  maksud  orang  berilmu  adalah  mufti  (juru 
fatwa),  yakni  dia  keliru  dalam  fatwanya.  Dia  berkata  pula,  “Maksud 
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kalimat  ‘dia  keliru  meriyelisihi  Rasul’  adalah  menyelisihi  Sunnah.  Dia 
berkata:  Pada  judul  bab  sedikit  terdapat  kerancuan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kerancuan  kecuali  pada 
kalimat  ‘dia  melakuka  kekeliruan’,  karena  secara  tekstual 
bertentangan  dengan  maksud.  Sebab  orang  yang  keliru  menyelisihi 
Rasul  dia  tidak  di  cela,  berbeda  dengan  orang  yang  keliru  dan  tidak 
tahu  tentangnya.  Tapi  ini  bukanlah  yang  dimaksud,  bahkan  kalimatnya 
dianggap  telah  sempurna  pada  kalimat  ‘dia  melakukan  kekeliruan’.  Ini 
berkaitan  dengan  kata  berijtihad,  dan  kalimat  menyelisihi  Rasulullah 
SAW,  artinya  dia  berkata  sesuatu  yang  menyelisihi  Rasulullah  SAW. 
Pengh^usan  kata  ‘berkata’  sangat  banyak  teijadi  dalam  percakapan. 
Tentu  saja  tidak  ada  kerancuan  dalam  hal  ini.  Seorang  pensyarah 
hendaknya  memberi  penjelasan  atas  perkataan  penulis  yang  hendak 
dibahasnya  selama  hal  itu  memungkinkan  dan  melegitimasi 
kekeliruan  ringan  yang  teijadi.  Bisa  juga  dengan  melimpahkan 
kekeliruan  itu  kepada  penyalin  naskah.  Semua  itu  dalam  rangka 
membalas  kebaikan  yang  demikian  banyak,  terutama  sekali  seperti 
kitab  Shahih  Bukhari  ini. 

Dalam  Hasyiyah  naskah  Ad-Dimyathi  disebutkan  dengan 
tulisan  tangannya,  “Yang  benar  pada  judul  bab  ini  adalah,  ‘dia 
melakukan  kekeliruan  dengan  menyelisihi  Rasulullah  SAW*.”  Namun 
klaim  adanya  penghapusan  kata  ‘dengan’  tidaklah  menghilangkan 
kemus}^lan,  bahkan  bila  ditempuh  jalur  ‘perubahan*  maka  mungkin 
bumf  lam  tercantum  lebih  akhir,  sehingga  kalimatnya  adalah  khaala/a 
(dia  sengaja  menyelisihi)  sebagai  ganti  khilaaf  (menyelisihi). 

d-w'  (Mengutus  saudara  bani  Adi),  Maksudnya, 

Ibnu  An-Najjar  salah  satu  marga  di  bani  Aus.  Nama  utusan  ini  adalah 
Sawad  bin  Ghaziyyah.  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  jual-beli.  Penjelasan  redaksi  hadits  ini  sudah 
dipaparkan  pula  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Dalam  redaksi 
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di  tempat  ini  terdapat  tambahan  redaksi,  “Akan  tet^i  harus  sama,  atau 
juallah  ini.”  Yang  disebutkan  di  tempat  itu,  “Akan  tetapi  juallah.” 

Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  dari  sisi  bahwa  sahabat 
berijtihad  dalam  masalah  yang  dia  lakukan  sehingga  Nabi  SAW 
menolaknya  dan  melarangnya  dari  perbuatan  yang  dia  lakukan,  namun 
beliau  menerima  udzumya  karena  ijtihadnya.  Dalam  riwayat  Uqbah 
bin  Abdul  Ghafir,  dari  Abu  Sa’id,  dalam  kisah  lain  disebutkan, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  'Inilah  inti  riba,  jangan  lakukan 


21.  Pahala  Hakim  Apabila  Berijtihad  Lalu  Benar  Atau  Salah 
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7352.  Dari  Amr  bin  Al  Ash,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Apabila  hakim  memberi  keputusan  dan  berijtihad 
kemudian  benar  maka  dia  memperoleh  dua  pahala,  dan  apabila 
mematuskan  kemudian  salah  maka  dia  memperoleh  satu  pahala.  ”  Dia 
berkata:  Aku  kemudian  menceritakan  hadits  ini  kepada  Abu  Bakar  bin 
Amr  bin  Hazm  dan  dia  berkata,  “Seperti  ini  diceritakan  kepadaku  oleh 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Hurairah.” 

Abdul  Aziz  bin  Al  Muthallib  berkata:  Dari  Abdullah  bin  Abi 
Bakar,  dari  Abu  Salamah,  dari  Nabi  SAW  sama  sepertinya. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  pahala  hakim  apabila  berijtihad  lalu  benar  atau  salak). 
Imam  Bukhari  mengisyaratkmi  bahwa  penolakan  hukum  atau  fatwa 
yang  keliru  dari  seorang  mujtahid  tidak  menyebabkan  dirinya  berdosa. 
Bahkan,  jika  mujtahid  telah  mengerahkan  kemampuamya  maka  dia 
tetap  mendapatkan  pahala.  Apabila  benar  maka  pahalanya 
digandakan.  Akan  tetapi  bila  dia  memberi  keputusan  atau  fatwa  tanpa 
ilmu,  maka  dia  mendapat  dosa  seperti  yang  diisyaratkan  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hakim  diberi  pahala  meski  keliru, 
jika  dia  memiliki  ilmu  ijtihad,  lalu  dia  berijtihad.  Namun  apabila  dia 
tidak  memiliki  ilmu  tentang  ijtihad  maka  tidak  akan  diberi  ilmu.” 

Setelah  itu  dia  berdalil  dengan  hadits  tentang  tiga  macam 
qadhi,  dimana  di  dalamnya  disebutkan, 

^  {Qadhi  yang  memutuskan  bukan  di  atas 

kebenaran  maka  dia  berada  di  neraka,  dan  qadhi  yang  memutuskan 
dan  dia  tidak  berilmu  maka  dia  berada  di  neraka).  Ini  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  penulis  kitab  As-Sunan  dari  Buraidah  dengan 
redaksi  yang  berbeda-beda.  Saya  telah  mengumpulkan  jalur-jalurnya 
di  satu  juz  tersendiri.  Hadits  bab  ini  diperkuat  oleh  hadits  yang 
:ercantum  dalam  kisah  Sulaiman  tentang  keputusan  Daud  berkenaan 
para  pemilik  kebun.  Isyarat  kepada  perkara  ini  sudah  disebutkan 
sebelumnya. 

Al  Khaththabi  dalam  kitab  Ma  ’alim  As~Sunan  berkat^  “Hanya 
saja  mujtahid  diberi  pahala  apabila  memiliki  sarana  ijtihad  dalam 
dirinya.  Inilah  yang  diberi  maaf  jika  keliru.  Berbeda  dengan  orang 
yang  memaksakan  diri  maka  dikhawatirkan  mendapat  dosa.  Kemudian 
:rang  berilmu  diberi  pahala  karena  ijtihadnya  dalam  menuntut 
iebenaran  adalah  ibadah,  jika  benar.  Namun  apabila  keliru  maka  dia 
zdak  diberi  pahala  atas  kesalahannya  bahkan  dihilangkan  dosanya.” 
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Seakan-akan  menurutnya  kalimat  ‘dia  memperoleh  satu 
pahala’  sebagai  majaz  (kiasan)  dihilangkannya  dosa. 

'M  (Apabila  seorang  hakim 

memutuskan  dan  berijtihad  kemudian  benar).  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  «JOU  {Maka  dia  benar). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam 
hadits,  dimulai  dengan  penet^an  hukum  sebelum  ijtihad,  sementara 
perkara  yang  sebenarnya  adalah  sebaliknya.  Ijtihad  adalah  mendahului 
hukum,  karena  tidak  boleh  menetapkan  hukum  sebelum  ijtihad, 
menurut  kesepakatan.  Akan  tetapi  yang  seharusnya  pada  kalimat, 
‘apabila  menet^kan  hukum’,  maksudnya  adalah  apabila  hendak 
menetapkan  hukum,  maka  saat  itu  dia  berijtihad.  Hal  ini  diperkuat 
oleh  pernyataan  para  ulama  ushul,  ‘Seorang  mujtahid  wajib 
memperbarui  penelitian  ketika  teijadi  suatu  peristiwa  dan  tidak 
berpegang  kepada  perkara  sebelumnya,  karena  bisa  saja  tampak 
penyelisihah  yang  lain’.” 

Mungkin  juga  huruf  fa'  pada  kata  fajtahada  (maka  dia 
berijtihad)  sebagai  penafsiran  dan  bukan  menunjukkan  urutan 
kgadian,  dan  kalimat  ‘maka  dia  benar’  maksudnya  adalah  sesuai 
dengan  hukum  Allah  yang  seharusnya. 

jli  (Kemudian  dia  keliru).  Maksudnya,  dia  mengira 

kebenaran  ada  pada  satu  sisi,  namun  ternyata  justru  sebaliknya.  Bagi 
yang  pertama  (benar)  baginya  dua  pahala;  pahala  ijtihad  dan  pahala 
kebenaran.  Sedangkan  yang  salah  mendapat  satu  pahala  yaitu  pahala 


joM,  ^  (Sungguh  kamu  berperkara  kepadaku,  dan  barangkali 

■* 

sebagian  kamu  lebih  lihai  dengan  dalilnya  dari  yang  lain). 
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Hadits  pada  bab  ini  telah  dikutip  sebab  melalui  jalur  lain  dari 
Amr  bin  Al  Ash,  dari  jalur  anaknya  Abdullah  bin  Amr,  darinya,  tlsr 

JjCa  (4^:  ^  liO  :Jli  (blf  Otj  :JiS  \i  Ja  iUi  Jji  :Jli 


(Dua  arang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda  kepada  Amr,  “Putuskan  di  antara  keduanya  wahai  Amr.  ” 
Dia  berkata,  “Engkau  lebih  patut  untuk  itu  dari  aku  wahai 
Rasulullah. "  Beliau  bersabda,  “Meskipun  demikian. "  Dia  berkata, 
“Apabila  aku  memutuskan  di  antara  keduanya  maka  apa  untukku  *?  ”) 
setelah  itu  disebutkan  redaksi  sq)erti  tadi,  hanya  saja  untuk  yang 
benar  disebutkan,  ysi  iUi  {Bagimu  sepuluh  kebaikan). 


Diriwayatkan  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  sama  seperti  itu  tanpa 

penyebutan  kisah  dengan  redaksi,  iiiis  {Bagimu  sepuluh 

* 

pahala).  Namun  dalam  sanad  masing-masing  dari  keduanya  terdapat 
kelemahan.  Kemudian  saya  tidak  pula  menemukan  keterangan  tentang 
nama  kedua  laki-laki  yang  datang  itu  dalam  kedua  hadits  tersebut. 


Cy.  1^.  (Aku 

0  ^  ^  ^  ^ 


kemudian 


menceritakan  hadits  ini  kepada  Abu  Bakar  bin  Amr  bin  Hazm).  Orang 
yang  berkata  di  sini  adalah  Yazid  bin  Abdullah  salah  seorang 
periwayat  hadits  tersebut.  Abu  Bakar  bin  Amr  dinisbatkan  dalam 
riwayat  ini  kepada  kakeknya.  Dia  adalah  Abu  Bakar  bin  Muhammad 
bin  Amr  bin  Hazm.  Penyebutannya  tercantum  pula  dalam  riwayat 
Muslim  melalui  Ad-Dawudi,  dari  Yazid  disertai  nasabnya.  Dia 
berkata,  “Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al  Haad.” 


(Dan  Abu  Hurairah).  Maksudnya,  sama  seperti 
hadits  Amr  bin  Al  Ash. 


Cy  ^  (Abdul  Aziz  bin  Al  Muththalib  berkata). 


Maksudnya,  Ibnu  Abdullah  bin  Hanthab  Al  Makhzumi  salah  seorang 
qadhi  di  Madinah.  Nama  panggilannya  adalah  Abu  Thalib,  salah 
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seorang  periwayat  setingkat  Imam  Malik  yang  meninggal  sebelum 
Imam  Malik.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
kecuali  di  tempat  yang  satu  ini  dalam  bentuk  mu  ’aUaq.  Abdullah  bin 
Abu  Bakar  adalah  dia  sendiri.  Sedangkan  Ad-Daraquthni  yang 
disebutkan  dalam  sanad  sebelumnya  adalah  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm.  Dia  juga  seorang  qadhi  Madinah. 

jJLj  ^  ^  JiL»  (Dari  Abu  Salamah,  dari 

Nabi  SAW).  Maksudnya,  Abdullah  bin  Abi  Bakar  menyelisihi 
biaknya  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Salamah,  dia  mengutip  hadits 
secara  mursal,  padahal  bapaknya  mengutip  secara  maushul.  Kemudian 
saya  menemukan  pendukung  bagi  Yazid  bin  Al  Had  seperti  yang 
diriwayatkan  Abdurrazzak  dan  Abu  Awanah  melalui  jalurnya,  dari 
Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Sa’id  (Al  Anshari),  dari  Abu  Bakar  bin 
Muhammad,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  disebutkan 
hadits  yang  seperti  di  atas  tanpa  tambahan  kisah.  Di  dalamnya 
disebutkan,  Ali  (Baginya  dua  pahala). 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan 
pegangan  mereka  yang  mengatakan  kebenaran  hanya  ada  pada  satu 
pihak,  karena  adanya  penegasan  kekeliruan  salah  satunya  tanpa 
ditentukan  secara  pasti.  Ini  berkenaan  dengan  perbedaan  yang  besar.” 

Sementara  Al  Maziri  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  pegangan 
masing-masing  pihak,  baik  yang  mengatakan  kebenaran  ada  pada  dua 
pihak  maupun  yang  mengatakan  semua  mujtahid  adalah  benar.  Yang 
pertama  karena  jika  masing-masing  benar  tentu  tidak  dikatakan  salah 
satunya  keliru,  karena  mustahil  bertemu  dua  perkara  bertentangan 
dalam  satu  waktu.  Sementara  yang  membenarkan  berdalil  bahwa  Nabi 
SAW  menetapkan  pahala  baginya.  Sekiranya  dia  tidak  benar  tentu 
tidak  mendapatkan  pahala.  Mereka  menjawab  bahwa  penyebutan 
keliru  dalam  hadits  itu  adalah  untuk  mereka  yang  melalaikan  nash 
atau  berijtihad  dalam  perkara  yang  tak  boleh  dilakukan  ijtihad,  seperti 
perkara-perkara  yang  dipastikan  bertentangan  dengan  ijma’.  Sebab, 


254  —  FATHUL  BAARI 


seperti  ini  bila  ternyata  keliru  maka  hukum  dan  fatwanya  dih^us 
meski  dia  berijtihad.  Demikian  menurut  kesepakatan  para  ulama.  Ini 
pula  yang  patut  dikatakan  keliru.  Sedangkan  orang  yang  berijtihad 
dalam  suatu  urusan  yang  tidak  memiliki  nash  maupun  ijma’  maka 
ndak  dikatakan  keliru.” 

Al  Maziri  mengulas  untuk  mendukung  hal  itu  dan 
mengukuhkannya.  Kemudian  dia  mengakhiri  dengan  perkataan, 
"Sesungguhnya  pendapat  bahwa  kebenaran  ada  pada  dua  pihak 
merupakan  perkataan  kebanyakan  ahli  tahgig  (peneliti)  di  kalangan 
ahli  fikih  dan  ahli  kalam.  Diriwayatkan  pula  dari  imam  yang  empat. 
Meski  telah  diriwayatkan  pula  dari  masing-masing  mereka  perbedaan 
tentangnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pend^at  terkenal  dari  hnam 
Syafi’i  adalah  yang  pertama. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  “Hukum  tersebut 
patut  dikhususkan  bagi  yang  memutuskan  antara  dua  perkara,  karena 
di  sana  ada  hak  tertentu  dalam  urusan  yang  diperebutkan  dua  orang 
>'ang  berperkara.  Apabila  hakim  memenangkan  salah  satunya,  maka 
batallah  hak  yang  satunya  secara  pasti.  Sementara  salah  satu  dari 
keduanya  dipastikan  batil.  Namun  hakim  tidak  bisa  mengetahuinya. 
Pada  gambaran  ini  tidak  diperselisihkan  yang  benar  hanya  satu  karena 
kebenaran  ada  pada  satu  sisi.  Sedangkan  perbedaan  bahwa  yang  benar 
hanya  saja  khusus  ^abila  setiap  mujtahid  benar  dengan  masalah- 
masalah  yang  kebenaran  dikeluarkan  darinya  berdasarican  dalil.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  ‘*M^urutku,  dalam  hadits  ini  terch^at 
pelajaran  tambahan,  para  ulama  telah  berada  di  sekitarnya  namun 
belum  mengeluarkannya,  yaitu  pahala  bagi  amal  yang  manfaatnya 
jjibatas  pada  pelaku  adalah  satu,  sedangkan  amal  yang  manfaatnya 
berlaku  pada  orang  lain  maka  digandakaiL  Karena  seseorang  diberi 
pahala  untuk  dirinya  dan  ditambahkan  semua  yang  berkaitan  dengan 
siiainnya  dari  jenisnya.  Apabila  seseorang  memutuskan  kebenaran 
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dan  diberikan  kepada  yang  berhak  maka  dia  pasti  memperoleh  pahala 
ijtihadnya  dan  berlaku  baginya  seperti  pahala  orang  yang  berhak. 
Kalau  salah  satu  dari  kedua  pihak  bersengketa  lebih  lihai  dengan 
dalilnya  dari  yang  lain,  lalu  dia  dimenangkan,  sedangkan  kebenaran 
ada  pada  yang  satunya,  maka  si  hakim  mendapatkan  pahala  ijtihad 
saja.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  lengkapnya  dikatakan,  si 
hakim  tidak  diberi  sanksi  karena  memberikan  hak  kepada  selain  yang 
berhak,  karena  dia  tidak  sengaja  dalam  hal  itu.  Bahkan  dosa  itu 
ditanggung  oleh  pihak  yang  mengambil  hak  tersebut.  Seperti  yang 
diketahui  bahwa  hal  itu  apabila  si  hakim  telah  mengerahkan 
kemampuannya  dalam  berijtihad  dan  termasuk  ahlinya.  Jika  syarat- 
syarat  ini  tidak  terpenuhi  maka  si  hakim  tetap  mendapatkan  dosa. 


22.  DalO  Bagi  Kalangan  yang  Mengatakan,  bahwa  Hukum  Nabi 
SAW  Adalah  Jelas,  dan  Sebagian  Mereka  Tidak  Menghadiri 
Beberapa  Peristiwa  yang  Dialami  Nabi  SAW  serta  Urusan  Islam 


.1)  Ijil'l  J  ^  JUi 

.104.  ^  1.1  .-ju  c;  Ji.  du:;i  c  Jj 

^  Ji  jUJii  .a,  ai  ui  ^  :jJ 

ijiT  Ji  :jL5i  ^  V  lljJUi 

^  1,^*  ^ 

1,^^* 
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7353.  Dari  Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata:  Abu  Musa  minta  izin 
kepada  Umar  namtm  seakan-akan  dia  mendapati  Umar  sedang  sibuk, 
maka  dia  pun  pulang.  Umar  berkata,  “Bukankah  aku  mendengar  suara 
.\bdullah  bin  Qais?  Berilah  izin  kepadanya.”  Maka  dipanggilkan 
untuknnya  dan  Umar  berkata,  “Apa  yang  mendorongmu  melakukan 
perbuatanmu?”  Dia  berkata,  “Sungguh  kita  diperintah  demikian.” 
Umar  berkata,  “Datangkan  kepadaku  bukti  atas  hal  ini  atau  aku  akan 
melakukan  sesuatu  terhadapmu.”  Dia  kemudian  pergi  ke  majlis  kaum 
.Anshar.  Mereka  berkata,  “Yang  memberi  persaksian  hanya  orang- 
orang  muda  kami.”  Abu  Sa’id  Al  Khudri  kemudian  berdiri  lalu 
berkata,  “Sungguh  kita  diperintah  demikian.”  Umar  berkata,  “Umar 
udak  mengetahui  urusan  Rasulullah  SAW  ini.  Sungguh  aku  telah 
dibuat  lalai  oleh  urusan  dagang  di  pasar-pasar.” 


■JSl  :  jlS  J  J>'  ^ 

.X3  ofc  Sj^j  Jt  'ijj*  of  'SjUi-y 

X  Al  Jt»  Al  f  jif  0^  U;  Ji  ifpi  Ali 

Jo.  Al  X  fia'l 

LS^ 

^  <xjIS  <u^  up.  ^ 


7354.  Dari  Az-Zuhri,  bahwa  dia  mendengar  dari  Al  A’raj 
s^ata:  Abu  Hurairah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Sungguh 
omu  mengatakan  bahwa  Abu  Hurairah  memperbanyak  hadits  atas 
Rasulullah  SAW,  dan  Allah  tempat  perjanjian,  sungguh  aku  seorang 
i3ng  miskin,  aku  soiantiasa  menyertai  Rasulullah  SAW  dengan  hanya 
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memperhatikan  isi  perutku  (tanpa  sibuk  dengan  yang  lain).  Adapim 
kaum  Muhajirin  disibukkan  oleh  urusan  dagang  di  pasar-pasar. 
Sedangkan  kaum  Anshar  sibuk  mengurusi  harta  benda  mereka.  Aku 
menyaksikan  Rasulullah  SAW  suatu  hari,  beliau  bersabda, 
’Barangsiapa  membentangkan  selendangnya  hingga  aku 
menyelesaikan  pembicaraanku,  kemudian  dia  mengumpulkannya 
maka  dia  tidak  akan  lupa  sesuatu  yang  didengar  dariku’.  Aku 
kemudian  membentangkan  kain  yang  ada  padaku.  Demi  yang 
mengutusnya  dengan  kebenaran,  aku  tidak  pernah  lupa  sesuatu  yang 
aku  dengar  darinya.” 


Keterangan  Hadits; 

Judul  bab  ini  disebutkan  untuk  menjelaskan  bahwa  sejumlah 
sahabat  senior  tidak  hadir  saat  Nabi  SAW  mengatakan  atau 
melakukan  sesuatu  amalan.  Sahabat  tersebut  terus  sq)erti  keadaannya 
semula,  baik  berpegang  kepada  perkara  yang  telah  dihapus  karena 
tidak  tahu  ada  yang  menghapusnya,  atau  berpegang  kepada  hukum 
asal.  Setelah  hal  ini  diketahui,  maka  tegaklah  dalil  untuk  mematahkan 
pandangan  yang  mend^ulukan  amalan  s^abat  senior,  terutama 
apabila  telah  memegang  suatu  hukum  atau  yang  lain.  Dengan  alasan 
bahwa  jika  sahabat  senior  itu  tidak  memiliki  dalil  yang  lebih  yang 
kuat  atas  pend^at  yang  menyelisihinya,  tentu  dia  tidak  akan 
menyelisihinya.  Namun  bisa  ditolak  bahwa  berpegang  kepada  perkara 
ini  berarti  meninggalkan  yang  pasti  dan  berpegang  kepada  dugaan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dia  bermaksud  membantah  sekte 
Rafidhah  dan  Khawarij  yang  mengatakan  bahwa  hukum  Nabi  SAW 
dan  Surmahnya  dinukil  darinya  secara  mutawatir.  Maka  tidak  boleh 
mengamalkan  apa  yang  tidak  dinukil  secara  mutawatir.  Perkataan 
mereka  tidak  bisa  diterima  lantaran  pendapat  yang  yang  sah  bahwa 
sahabat  biasa  mengambil  ilmu  satu  sama  lain.  Sebagian  mereka 
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meralat  pandangannya  dan  mengambil  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
yang  lain.  Selain  itu,  ada  ijma’  untuk  mengamalkan  khabar  ahad” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Al  Baihaqi  telah 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Madkhal  tentang  dalil  bahwa  terkadang 
seorang  yang  lebih  dahulu  menyertai  Nabi  SAW  dan  memiliki  ilmu 
yang  luas,  dan  tidak  mengetahui  apa  yang  diketahui  oleh  yang  lain. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Bakar  tentang  warisan  nenek 
seperti  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dan  hadits  Umar  tentang  meminta 
izin  (yang  disebutkan  dalam  bab  di  atas).  Begitu  pula  hadits  Ibnu 
Mas’ud  tentang  seorang  laki-laki  yang  menikahi  seorang  perempuan 
kemudian  menceraikannya  lalu  dia  ingin  menikahi  ibu  perempuan 
tadi,  maka  dia  berkata,  ‘Tidak  meng^a.’*  Pend^atnya  membolehkan 
menjual  perak  yang  rusak  dengan  yang  masih  bagus  tanpa  harus  sama 
timbangannya.  Kemudian  dia  meralat  kedua  pendapatnya  itu  karena 
mendengar  riwayat  yang  melaran^ya  dari  sahabat  lain.  Masih  banyak 
lagi  hal-hal  lain. 


Di  samping  itu,  Al  Baihaqi  juga  menyebutkan  hadits  Al  Bara', 
<3  cjIT  Al  ^^1  J*  OlT  liiS' 

4*LiJi  ^  OlT  {Tidak  semua  kami  sempat 


mendengar  hadits  dari  Nabi  SA  W,  sebab  kami  memiliki  pekerjaan  dan 
kesibukan.  Akan  tetapi  manusia  saat  itu  tidak  suka  berdusta,  sehingga 
yang  hadir  dapat  menceritakan  kepada  yang  tidak  hadir).  Tetapi 
sanad  hadits  ini  lemah.  Demikian  pula  hadits  Anas,  ^  U  JT  U 


^  ^  Al  ^1  {Tidak  semua 


yang  kami  ceritakan  kepada  kalian  dari  Rasulullah  SAW  kami  dengar 
iangsung,  akan  tetapi  sebagian  kami  tidak  berdusta  kepada  yang 
lainnya). 


Selanjutnya  dia  menyebutkan  riwayat  sahabat  dari  sahabat 
dalam  kitab  Ash-Shahihain.  Dia  berkata,  “Di  sini  terdapat  dalil  tentang 
kesepakatan  mereka  dalam  meriwayaflcannya.  Di  dalamnya  terd^at 


FAIHUL  BAARI  —  259 


dalil  yang  jelas  menetapkan  khabar  ahad.  Sebagian  Sunnah  terkadang 
tidak  diketahui  oleh  sebagian  sahabat.  Orang  yang  hadir  di  antara 
mereka  biasa  menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir  apa  yang 
disaksikannya.  Lalu  orang  yang  tidak  hadir  menerima  darinya  dan 
berpegang  kepadanya  serta  mengamalkannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  khabar  ahad  menurut  istilah  adalah 
yang  tidak  mutawatir,  baik  berasal  dari  riwayat  satu  orang  atau  lebih. 
Inilah  maksud  yang  teijadi  perbedaan  padanya.  Masuk  dalam  lingkup 
ini  adalah  berita  satu  orang  di  tingkat  atasnya.  Kemudian  mereka  yang 
mengamalkan  khabar  ahad  tidak  tertolak  oleh  tindakan  Umar  pada 
hadits  di  atas  yang  meminta  bukti  dari  Abu  Musa  atas  hadits  meminta 
izin.  Karena  kesaksian  dari  Abu  Sa’id  dan  lainnya  akan  hal  itu  tidak 
mengeluarkannya  dari  lingkup  khabar  ahad.  Hanya  saja  Umar 
meminta  hukti  dari  Abu  Sa’id  dalam  rangka  kehati-hatian.  Seperti 
telah  dijelaskan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin. 
Karena  Umar  pernah  menerima  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  untuk 
mengambil  upeti  dari  orang-orang  Majusi,  dan  hadits  Abdurrahman 
tentang  wabah  penyakit,  hadits  Amr  bin  Hazm  tentang  menyamakan 
denda  untuk  jari-jari,  hadits  Adh-Dhahhafc  bin  Sufyan  tentang 
memberi  warisan  kepada  perempuan  dari  diyat  (denda  pembunuhan) 
suaminya,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  tentang  mengusap  khuff, 
serta  hadits-hadits  lain. 

Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah  disebutkan  juga  hadits 
Umar  bahwa  dia  bersama  seorang  laJd-laki  Anshar  bergantian 
mendatangi  Nabi  SAW.  Salah  seorang  mereka  datang  di  satu  hari  dan 
lainnya  di  hari  berikutnya.  Kemudian  yang  hadir  memberitahukan 
kepada  yang  tidak  hadir  apa  yang  didengar  dan  disaksikannya. 
Maksud  Umar  dengan  hal  itu  adalah  agar  dia  dapat  mencari  uafkab 
untuk  dirinya  dan  keluarganya  tanpa  harus  meminta  kepada  orang 
lain.  Sekaligus  membuat  persiapan  beijihad. 

Hadits  ini  memberi  keterangan  bahwa  orang  yang  mungkin 
mendengar  langsung  dari  sumber  pertama  tidak  disyaratkan  harus 
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mendengar  langsung  dan  tidak  membatasi  diri  dengan  mengambil 
melalui  perantara.  Sebab  hal  seperti  ini  terbukti  telah  dilakukan  para 
sahabat  di  masa  Nabi  SAW  tanpa  ada  pengingkaran  dari  beliau. 
Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  (hadits  kedua  dari  bab  ini)  terdapat 
penjelasan  sehingga  sebagian  Sunnah  tidak  diketahui  oleh  sebagian 
sahabat  senior. 


OtTj  (Dan  kaum  Muhajirin 


disibukkan  Jual  beli  di  pasar-pasar).  Ini  sesuai  dengan  perkataan 
Umar  pada  hadits  sebelumnya,  jaUJ'  (Aku  telah 

dilalaikan  oleh  urusan  dagang  di  pasar-pasar).  Ini  mengisyaratkan 
bahwa  mereka  adalah  para  pedagang.  Ini  sudah  disebutkan  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jual  beli  disertai  penjelasan  perkataan  Umar 
tersebut. 


Kemudian  teijadi  perbedaan  atas  Az-Zuhri  tentang  perantara 
antara  dirinya  dengan  Abu  Hurairah  seperti  saya  jelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Dia  juga  telah  menjelaskan  riwayat  Malik 
dengan  redaksi  yang  sama.  Akan  tet£q}i  dalam  riwayat  Malik  terdapat 
tambahan  yang  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Sufyan  ini,  yaitu 
perkataan,  At  ptwT  (Kalau  bukan  karena  dua  ayat  dalam 

kitab  Allah).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  terdapat  ^a  yang  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Malik,  yaitu  perkataan,  (Dan 

Allah  tempat  perjanjian).  Demikian  pula  yang  terdapat  pada  bagian 
akhirnya  seperti  akan  saya  jelaskan. 

Ibrahim  bin  Sa’  ad  telah  mengutip  hadits  selengk^nya. 
Redaksinya  Idbih  lengkap  dari  semuanya,  dan  hal  itu  tercantum  dalam 
riwayat  Syu’aib  pada  pembiasan  tentang  jual  beli  disertai  tambahan 
seperti  yang  akan  saya  jelaskan.  Akan  tetapi  tidak  ditemukan  dua  ayat 
^ang  dimaksud.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
dmu  melalui  Imam  Malik  dan  pada  pembahasan  tentang  pertanian 
melalui  Ibrahim  bin  Sa’ad,  keduanya  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  A’raj. 
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Sudah  disebutkan  pula  pada  awal  pembahasan  tentang  jual  beli  dari 
Syu’aib,  dan  dikutip  hnam  Muslim  dari  Yunus,  keduanya  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa*id  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah. 


^  'i'  (Sesungguhnya  kamu 


mengatakan,  "Abu  Hurairah  telah  memperbanyak  hadits. ")  Dalam 
riwayat  Malik  disebutkan,  i' 


A'  (Sesungguhnya  orang-orang  berkata,  "Abu  Hurairah 


telah  memperbanyak  hadits  atas  Rasulullah  SAW.  ”)  Sedangkan  Ibnu 
Syihab  biasa  menyebutkan  sebelum  ini,  haditsnya  dari  Urwah,  bahwa 
Urwah  menceritakan  kepadanya  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Tidakkah 
mengherankan  bagimu  Abu  Hurairah,  dia  datang  dan  duduk  di 
samping  kamarku,  lalu  dia  menceritakan  hadits  dan 
memperdengarkannya  kepadaku.  Sekiranya  aku  mendapatinya  maka 
aku  akan  menjawabnya  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
menceritakan  hadits  seperti  kamu  menceritakan  hadits.”  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  dan  berkata,  “Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata, 
“Mereka  mengatakan  bahwa  Abu  Hurairah  telah  memperbanyak 
hadits.”  Demikian  yang  diriwayatkan  Muslim  dari  Ibnu  Wahb,  dari 
Yunus,  dari  Ibnu  Syihab.  Hadits  Aisyah  telah  disebutkan  dalam 
biografi  Nabi  SAW  dari  ALLaits,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dengan  sanad 
yang  mu  'aUaq.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pula  di  tempat  itu. 


Disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  jenazah  hadits  dari 
Jarir  bin  Hazim,  dari  Nafi’,  dia  b^kata,  “Ibnu  Umar  menceritakan 
bahwa  Abu  Hurairah  berkata.”  Lalu  disebutkan  hadits  tentang 
keutamaan  menghantar  jenazah.  Ibnu  Umar  berkata,  ^ 


(Abu  Hurairah  telah  memperbanyak  hadits  atas 


kita.  Maka  Aisyah  membenarkan  Abu  Hurairah).  Maksudnya,  tentang 
hadits  itu. 

apjiJi  A' J  (Allah  tempat  perjanjian).  Penjelasannya  sudah 


dipaparkan  pada  pembahasan  tenang  pertanian.  Syu’aib  bin  Abi 
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Hamzah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  U 

(J!hj  *i  {Mereka 

berkata,  '‘Mengapa  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  tidak  menceritakan 
hadits  dari  Rasulullah  SA  W  seperti  hadits  Abu  Hurairah. ")  Dalam 
riwayat  Yunus  yang  dikutip  hnam  Muslim  disebutkan,  ji» 

{Seperti  hadits-haditsnya).  Dia  juga  menambahkan,  JiUi 

{Aku  akan  mengabarkan  kepada  kamu  tentang  itu).  Telah  disebutkan 
sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  pertanian  sama  seperti  ini  dan 
aku  telah  menyitirnya  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

iiir  (Aku  adalah  seorang  yang  m^kin).  Dalam 

riwayat  Muslim  disebutkan,  ^  j  {^eorang  laki-laki). 

a;1p  Al  ^  Al  (Aku  senantiasa  menyertai 

Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  {Aku 


melayani). 

*  •  '  ^ 

(Dengan  memperhatikan  isi  perutku).  Maksudnya, 

disebabkan  kekenyanganku.  Sebab  utama  yang  menjadikan  dia 
banyak  menghafal  hadits  dari  Rasulullah  SAW  ^alah  senantiasa 
menyertainya  agar  mendapatkan  apa  yang  dia  makan,  karena  dia  tidak 
memiliki  sesuatu  untuk  diperdagangkan,  dan  tidak  pula  memiliki 
tanah  untuk  diolah,  maka  dia  tidak  pernah  meninggalkan  Nabi  SAW 
lantaran  khawatir  tidak  mendapatkan  makanan.  Dari  kebersamaan  ini 
dia  pun  mendengar  perkataan  dan  melihat  perbuatan  Nabi  SAW, 
dimana  hal  ini  tidak  didapatkan  oleh  mereka  yang  tidak  menyertai 
Nabi  SAW  selamanya.  Yang  menolongnya  tetap  mengingat  hal  itu 
adalah  doa  Nabi  SAW  untuknya  seperti  yang  telah  diisyaratkan  tadi. 


(Dan  kaum  Muhajirin 


disibukkan  oleh  jual  beli  di  pasar-pasar).  Dalam  riwayat  Yunus 
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J'  c  J'  J-  JJ  ^ 

disebutkan,  ^  (Sesungguhnya  saudara-saudarakku 

dari  kaum  Muhajirin'). 


W'r*  \4'  lUifii  ’Mi'  J  (Sedangkan  kaum  Anshar 

disibukkan  mengurusi  harta  benda  mereka).  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  (Sesungguhnya 


saudara-saudaraku  dari  kaum  Anshar  biasa  disibukkan  oleh 
pekerjaan  di  tanah  mereka).  Sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib 
disebutkan,  (Mengerjakan  harta  benda  mereka).  Penjelasan 


tentang  ini  baru  saja  disebutkan.  Dalam  riwayat  Yunus  ditambahkan, 


lai  lil  (Dia  hadir  ketika  mereka  tidak  hadir  dan 


hafal  ketika  mereka 


lupa). 

.f 


Selain  itu,  dalam  riwayat  Syu’aib 


disebutkan,  Ojldi  (Aku  adalah 


seorang  yang  miskin  di  antara  orang-orang  miskin  shujfah,  aku 
memahami  hadits  ketika  mereka  lupa). 


*  ^  ^  J'  o'  jj  '’i  *  '  o  J  ^ 

fii  liitj  ^  (Aku  menyaksikan 

^  ^  y'  ^ 

dari  Rasulullah  SAW  di  suatu  hari).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  ^  iii  JtS  jSj 

J  .y  J 

(Rasulullah  SA  W  telah  bersabda  dalam  hadits 


yang 


diceritakannya). 

sstij  Ji*J  ^  tjtij  j/ang  membentangkan  selendangnya). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  keija  bentuk 
lampau,  ^  (Siapa  membentangkan). 


^  (Maka  dia  tidak  lupa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  (Maka  sekali-kali  dia  tidak  lupa). 

cJa.^.wiJ  (Aku  membentangkan  kain).  Dalam  riwayat  Syu’aib 

menggunakan  kata  namirah  (kain  bergaris).  Sedangkan  penafsirannya 
sudah  disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  jual  beli.  Lalu 
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disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  penjelasan  perbedaan 
tentang  maksud,  il»  Ulit  ti  {Aku  tidak  lupa  sesuatu  yang  aku 

dengar  darinya). 


23,  Orang  yang  Berpendapat  bahwa  Sikap  Nabi  SAW  yang  tidak 
Mengingkari  Merupakan  Dalil,  Tidak  Berlaku  pada  Selain  Rasul 


lJI  aJJIj  JU.?^ 

J  :JlS  U\y. 

”  y  >' 

Sii  ojf^!  jUi  "^1  oi^ 


7355.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata,  “Aku 
melibat  Jabir  bin  Abdullah  bersumpah  atas  nama  Allah,  bahwa  Ibnu 
.Ash-Shayyad  adalah  Dajjal.”  Aku  berkata,  “Engkau  bersumpah  atas 
nama  Allah?”  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  bersumpah  atas  hal 
itu  di  sisi  Nabi  SAW  dan  beliau  tidak  mengingkarinya.” 


Keteranuan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  berpendapat  bahwa  sikap  Nabi  SA  W  yang 
ndak  mengingkari  merupakan  dalil).  Mereka  sepakat  bahwa 
persetujuan  Nabi  SAW  atas  apa  yang  dilakukan  di  had^annya  atau 
dikatakan  dan  beliau  melihatnya  tanpa  mengingkarinya  maka 
menunjukkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan.  Nabi  SAW  tentu  tidak 
akan  diam  atas  suatu  kebatilan.  Oleh  karena  itu  Imam  Bukhari 
berkata,  ‘Tidak  berlaku  pada  selain  Rasul”,  karena  sikap  diam  selain 
Rasul  tidak  menunjukkan  bahwa  hal  itu  boleh. 
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Dalam  kitab  Tangih  karya  Az-Zaikasyi,  redaksi  pada  judul  bab 
tidak  berlaku  pada  selain  Rasulullah  SAW  diganti  dengan  “untuk 
suatu  urusan  yang  dihadiri  oleh  Rasulullah  SAW”.  Namun,  saya  tidak 
melihat  seperti  ini  pada  yang  lain.  Ibnu  At-Tin  mengisyaratkan  bahwa 
judul  bab  berkaitan  dengan  ijma’  sitkuti  (ijmak  yang  disimpulkan  dari 
tidak  adanya  pengingkaran). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini.  Sebagian  berkata, 
"Orang  diam  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  suatu  perkataan,  karena 
ia  berada  pada  masa  pencermatan.” 

Sebagian  lagi  berkata,  “Apabila  seorang  mujtahid 
mengucapkan  suatu  perkataan  dan  tersebar  lalu  tidak  diselisihi  oleh 
yang  lain  setelah  mengetahuinya  maka  ini  menjadi  dalil.” 

Ada  yang  mengatakan,  ia  tidak  menjadi  dalil  hingga  berulang 
kali  pendapat  itu  dikemukakan.  Letak  perbedaan  ini  adalah  ketika 
pendapat  tersebut  tidak  menyelisihi  nash  Al  Qur'an  atau  Surniah.  Jika 
menyelisihi  maka  jumhur  tetap  mmdahulukan  nash. 

Mereka  yang  tidak  menerimanya  secara  mutlak  berdalil  bahwa 
para  sahabat  berselisih  pada  sejumlah  masalah  ijtihad.  Di  antara 
mereka  ada  yang  mengingkari  selainnya  apabila  menurutnya  pendapat 
itu  lemah  dan  dia  memiliki  yang  lebih  kuat  dari  nash  Al  Qur'an  atau 
Sunnah.  Sebagian  lagi  diam  dan  sikapnya  itu  tidak  menjadi  dalil  yang 
membolehkan,  karena  bisa  saja  belum  jelas  hukum  persoalannya 
sehingga  dia  diam,  atau  mungkin  perkataan  itu  benar  meski  belum 
tampak  kebenarannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Hammad 
bin  Humaid,  dan  Ubaidillah  bin  Mu’adz,  dari  bapaknya,  dari  Syu’bah, 
dari  Sa’id  bin  Ibrahim,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir. 
Hammad  bin  Humaid  adalah  Al  Khurrasani  seperti  disebutkan  Abu 
Abdillah  bin  Mandah  dalam  periwayat-periwayat  kitab  Shahih 
Bukhari.  Ibnu  Rasyid  menyebutkan  dalam  kitab  Fawa'id  Rihlah  dan 
Al  Mizzi  dalam  kitab  At-Tahdzib  bahwa  di  sebagian  naskah 
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sebelumnya  dari  Bukhari  disebutkan,  “Hammad  bin  Humaid  salah 
seorang  sahabat  kami  menceritakM  hadits  ini  kepada  kami.” 
Sementara  saat  itu  Ubaidillah  bin  Mu’adz  masih  hidup. 

Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Jarh  Wa  At- 
Ta  ’dil,  “Hammad  bin  Humaid,  tinggal  di  Asqalan,  dia  meriwayatkan 
dari  Bisyr  bin  Bakr  dan  Abu  Dhamrah  serta  selain  keduanya,  di  antara 
muridnya  adalah  Abu  Hatim.” 

Guru  saya  berkata,  “Abu  Al  Yad  Al  Baji  mengklaim  di  kitab 
Rijal  Imam  Bukhari  bahwa  dia  yang  diriwayatkan  darinya  oleh  hnam 
Bukhari  di  tempat  ini.” 

T^i  pernyataan  ini  tidak  benar.  Saya  sudah  menjelaskan  hal 
itu  dalam  kitab  Tahdzib  At-Tahdzib. 

hnam  Muslim  meriwayatkan  hadits  bab  ini  dari  Ubaidillah  bin 
Mu’adz  tanpa  perantara.  Ia  salah  satu  hadits  yang  dinukil  hnam 
Bukhari  dengan  jalur  lebih  panjang  dibanding  jalur  riwayat  Muslim, 
sebab  hnam  Muslim  meriwayatkannya  dari  satu  orang  gum  sedangkan 
hnam  Bukhari  meriwayatkan  melalui  perantara  dengan  gum  tersebut. 
Ini  tennasuk  empat  hadits  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Ash-Shahih 
selainnya.  Kemudian  dalam  kitab  Ash-Shahih  ini  terd^at  sekitar  40 
hadits  yang  bisa  diposisikan  sq>erti  itu.  Saya  telah  menyebutkannya 
secara  tersendiri  dalam  satu  juz  yang  mengumpulkan  riwayat-riwayat 
Imam  Bukhari  seperti  itu.  Ternyata  jumlahnya  berlipat  ganda  dari  apa 
yang  disebutkan  pada  hnam  Mtislim.  Hal  itu  karena  Imam  Muslim 
pada  keempat  hadits  ini  tetq)  meriwayatkannya  dari  tingkatan  pertama 
atau  tingkatan  kedua  dari  gurunya. 

hnam  Bukhari  telah  turun  dari  tingkat  tertinggi  sebanyak  dua 
angkatan.  Sebagai  contohnya,  hnam  Bukhari  apabila  meriwayatkan 
hadits  dari  Syu’bah  dengan  jalur  singkat  maka  antara  dirinya  dengan 
Syu’bah  hanya  terdapat  satu  periwayat.  Sementara  di  tempat  ini  hnam 
Bukhari  menyebutkan  antara  dirinya  dengan  Syu’bah  sebanyak  tiga 
periwayat  Sedangkan  Imam  Muslim  tidak  meriwayatkan  dari  Syu’bah 
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melainkan  melalui  perantara  minimal  dua  periwayat.  Hadits  kedua 
dari  yang  empat  itu  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir 
surah  Al  Anfaal.  Dia  meriwayatkannya  dari  Ahmad  dan  Muhammad 
(masing-masing  dari  Naisabur),  dari  Ubaidillah  bin  Mu’adz,  dari 
bapaknya,  dari  Syu’bah.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
dari  Ubaidillah  bin  Mu’adz  langsung.  Hadits  ketiga  diriwayatkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Ahmad  bin  Al  Hasan  At- 
Tirmidzi,  dari  Ahmad  bin  Hanbal,  dari  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari 
Kahmas  bin  Al  Hasan,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  bapaknya, 
tentang  jumlah  peperangan. 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula  dari  Ahmad  bin  Hanbal 
melalui  sanad  ini  tanpa  perantara.  Hadits  keempat  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  tentang  kafarat  sumpah  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahim  — seorang  hafizh  yang  masyhur  di  Sha’iqah —  dari 
Dawud  bin  Rasyid,  dari  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Abu  Ghassan 
Muhammad  bin  Mutharrif,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Ali  bin  Sa’id  bin  Maijanah,  dari  Abu  Hurairah  tentang 
keutamaan  membebaskan  budak.  Sedangkan  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Daud  bin  Rasyid  langsung.  Ini  termasuk 
riwayat  dimana  Imam  Bukhari  turun  dua  tingkatan  dari  posisinya. 
Sebab  dia  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Ghassan  melalui  satu  perantara 
sq)erti  Sa’id  bin  Abi  Maryam.  Sementara  di  tempat  ini  antara 
keduanya  terdapat  tiga  perantara. 

Saya  telah  mengisyaratkan  untuk  keempat  hadits  ini  di 
tempatnya  masing-masing.  Lalu  saya  mengumpulkannya  di  tempat  ini 
agar  lebih  memberi  pelajaran.  Ubaidillah  bin  Mu’adz  yang  disebutkan 
dalam  sanad  di  atas  adalah  Ibnu  Mu’adz  bin  Nashr  bin  Hassan  Al 
Anbari,  dan  Sa’ad  bin  Ibrahim  adalah  Ibnu  Abdirrahman  bin  Auf. 
Riwayatnya  berasal  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  termasuk 
riwayat  sesama  periwayat  yang  setingkat. 
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^  (Aku  melihat  Jabir  bin  Abdullah 

bersumpah).  Maksudnya,  aku  maiyaksikannya  ketika  bersumpah. 

^  (Engkau  bersumpah  atas  nama 

Allah?  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendengar  Umar.  ’’)  Seakan- 
akan  Jabir  ketika  mendengar  Umar  bersumpah  di  sisi  Rasulullah  SAW 
dan  beliau  tidak  mengingkarinya,  dia  memahaminya  sebagai 
pembenaran.  Akan  tetapi  masih  tersisa  bahwa  syarat  mengamalkan 
persetujuan  adalah  tidak  bertentangan  dengan  pernyataan  tekshial. 
Barangsiapa  mengatakan  atau  melakukan  sesuatu  di  hadapan  Nabi 
SAW  dan  beliau  tidak  mengingkarinya  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
faal  itu  diperbolehkan.  Tet^i  bila  Nabi  SAW  memerintahkan  selain  itu 
maka  itu  menunjukkan  persetujuan  sebelumnya  telah  dihapus,  kecuali 
jika  ada  dalil  yang  mengkhususkan. 

Ibnu  Baththal  berkata  setelah  mengukuhkan  dalil  Jabir, 
“Apabila  ada  yang  mengatakan,  bahwa  telah  disebutkan  — yakni  pada 
pembahasan  tentang  jenazah —  bahwa  Umar  berkata  kepada  Nabi 
SAW  pada  kisah  Ibnu  Ash-Shayyad,  ‘Biarkanlah  aku  memenggal 
lehernya’,  maka  Nabi  SAW  menjawab,  ‘Jika  dia  adalah  Dajjal  maka 
engkau  tidak  d^ay  menguasainya*.  Ini  sangat  tegas  menunjukkan 
bahwa  Nabi  SAW  mengalami  kebimbangan  tentang  urusan  Ibnu  Ash- 
Shayyad.  Artinya,  diamnya  Nabi  SAW  untuk  mengincari  saat  Umar 
bersumpah  tidak  menunjukkan  Ibnu  Ash-Shayyad  adalah  Dajjal.” 

Dia  berkata,  “Untuk  menanggapi  masalah  ini  ada  dua  jawaban, 
yaitu:  Pertama,  kebimbangan  teijadi  sebelum  Allah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Ibnu  Ash-Shayyad  adalah  Dajjal.  Ketika  Allah 
mengabarkan  kepadanya  maka  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  Umar 
ketika  bersumpah.  Kedua,  orang  arah  terkadang  mengucapkan 
perkataan  dalam  bentuk  keraguan  meski  dalam  berita  itu  tidak  ada 
keraguan.  Maka  ini  termasuk  sik^  lembut  Nabi  SAW  terhad^  Umar 
untuk  memalingkarmya  dari  membunuh  Ibnu  Ash-Shayyad.” 
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Selanjutnya  dia  mengutip  keterangan  dari  selan  Jabir  yang 
menunjukkan  Ibnu  Ash-Shayyad  adalah  Dajjal.  Seperti  hadits  yang 
diriwayatkan  Abduirazzaq  dengan  sanad  yang  shahih,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata:  ia  'of 

'i  amf  -/Ji  oii  ^  ;>j 

:JtS  ciulj  ^  ^jJd  N  ojisr  cii  ^  : 

<a3ii  'ji  ih'  .iyjL>  cJ>  {»p> 

ot  tii  L^i  ciui 

^  y 

J^jaP  0^  (SMa/M  AaW  aAw  bertemu  Ibnu  Ash-Shayyad  dan 


bersamanya  seorang  laki-laki  YahudL  Ternyata  matanya  telah  muncul 
keluar  seperti  mata  unta.  Ketika  aku  melihatnya  maka  aku  berkata, 
"Aku  memohon  padamu  atas  nama  Allah  wahai  Ibnu  Shayyad,  kapan 
matamu  menonjol?"  Dia  berkata,  "Aku  tidak  tahu,  demi  Ar- 
Rahman. "  Aku  berkata,  "Engkau  dusta,  engkau  tidak  tahu  padahal  ia 
ada  di  kepalamu,  ”  Ibnu  Umar  berkata,  "Dia  kemudian  menyapunya 
dan  merintih  tiga  kali.  Laki-laki  Yahudi  itu  lalu  mengatakan  aku 
memukulnya  dengan  tanganku  di  dadanya.  Aku  berkata  kepadanya, 
"Kecewalah  kau,  kedudukanmu  tak  pernah  tinggi. "  Aku  kemudian 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Hafshah  dan  dia  berkata,  "Jauhilah  laki- 
laki  ini,  karena  dia  menceritakan  bahwa  Dajjal  keluar  saat  ada 
sesuatu  yang  membuatnya  marah. ") 


Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  jalur  lain  dari 
Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  SSjJ  (Aku  bertemu  dengannya  dua 

kali).  Dia  menyebutkan  yang  pertama  kemudian  berkata:  5^^ 

^  W  U  cia  ^  :cia 

Ot  :  Jti  ^ 

byb  li  iij  \i\j  ^  cdtr  c«i  {Aku 

bertemu  dengannya  kedua  kalinya,  ternyata  matanya  telah  menonjol, 
aku  berkata,  “Kapan  matamu  seperti  yang  aku  lihat?  ”  Dia  berkata. 
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**Aku  tidak  tahu. "  Aku  berkata,  "Engkau  tidak  tahu  dan  dia  berada  di 
kepalamu?"  Dia  berkata,  "Jika  Allah  menghendaki  maka 
dijadikannya  pada  tongkatmu  ini.  ”  Lalu  dia  merintih  seperti 
ringkikan  keledai  paling  keras  yang  pernah  aku  dengar.  Sahabat- 
sahabatku  mengira  aku  memukulnya  dengan  tongkat  yang  ada 
bersamaku  hingga  rusak  Sementara  aku  demi  Allah  tidak 
merasakannya.) 

Dia  berkata,  “Dia  kemudian  datang  hingga  mas\ik  kepada 
Ummul  Mukminin  Hafshah  lalu  menceritakan  kepadanya.  Ummul 
Mukminin  berkata,  “Apa  yang  en^au  inginkan  kepadanya,  ^akah 
engkau  belum  mendengar  bahwa  beliau  mengatakan,  ‘Pericara  pertama 
yang  membuatnya  muncul  pada  manusia  adalah  sesuatu  yang 
membuatnya  marah’.’’ 

Kemudian  Ibnu  Baththal  berkata,  “Jika  dikatakan,  ‘Ini  juga 
menunjukkan  kebimbangan  tentang  Ibnu  Ash-Shayyad’,  maka 
jawabatmya,  bila  terjadi  kebimbangan  dalam  menentukan  ^akah  dia 
dajjal  yang  akan  dibunuh  Isa  putra  Maryam,  namun  tidak  ada 
keraguan  bahwa  dia  adalah  salah  satu  dajjal  pendusta  yang 

diperingatkan  Nabi  SAW  dalam  sabdanya,  0) 

¥  ^ 

(Sesungguhnya  sebelum  Hari  Kiamat  terdapat  dajjal-dajjal 

pendusta),  maksudnya  adalah  hadits  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya 
pada  pembahasan  tentang  fitnah.” 

Kesimpulannya,  tidak  adanya  kepastian  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Dajjal,  sehingga  kembali  kepada  pertanyaan  pertama  tentang 
jawaban  sumpah  Umar  lalu  Jabir  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Dajjal 
akhir  zaman.  Tetapi  dalam  kisah  Hafshah  dan  Ibnu  Umar  terdapat 
dalil  yang  dimaksud  oleh  keduanya  adalah  Dajjal  akhir  zaman.  Abu 
Daud  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Nafi*,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  pernah  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  ragu  bahwa  al  masih  dajjal  adalah  Ibnu  Shayyad’.”  Ibnu 
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Shayyad  memiliki  kisah  lain  bersama  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkenaan 
dengan  Dajjal. 


Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  jUi  ^ 

Aiip  cJuJ  ciii  tSu 

:  J>:  cliji  :  J\i  M  4jli  :Jti  c  jii  tiJ  ^  ait  ;  J>:  jJL} 

3SCi  iJjf  : Jti  4 Ji*:  :Ui  SSjuJi  ^  (//>nM 


Shayyad  pernah  menemaniku  ke  Makkah,  dia  berkata,  “Apa  engkau 
dapati  dari  manusia  yang  mengatakan  aku  adalah  dajjal?  Bukankah 
engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  dia 
tidaklah  mempunyai  anak?’  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  mempunyai  anak’.  Dia  berkata  lagi,  ‘Bukankah 
engkau  dengar  beliau  mengatakan;  Dajjal  tidak  masuk  Madinah  dan 
Makkah?’  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  aku 
dilahirkan  di  Madinah  dan  sekarang  aku  sedang  menuju  Makkah  ’.  ”) 


Diriwayatkan  dari  jalur  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Nadhrah, 
dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  lii  :jUi  aC-»  ^ 

— ^  'i  jjaij 

menjadi  pening  akibat  Ibnu  Shayyad.  Dia 


berkata,  “Aku  memaafkan  manusia  atas  apa  yang  ada  padaku,  dan 
kalian  wahai  sahabat-sahabat  Muhammad,  bukankah  Nabi  Allah 
mengatakan,  sungguh  dia  —yakni  Dajjal—  adalah  Yahudi,  sementara 
aku  telah  masuk  Islam.  Lalu  disebutkan  redaksi  seperti  tadi. 


Dinukil  pula  dari  Al  Jariri,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id, 

J  J'  ^  -C  J'  J  J'  o  ^.'j'  J'  ,  tfi  *  i  i  ,  ''t.'  f-  ^  ^  f  ^.j»  jt  jt 

(J J JiU  w JJ 

i>\  4  'i  :J'^  4  cJi')  (JJUi 

Ji^T  ^  :JUi  j^' 
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Jjilj  ^  ^  ^  ^  ju 

jC^'iU  'p^  U  (Jlij  At  Jb»  Al  (/fam/  keluar  menunaikan 

haji  dan  bersama  kami  Ibnu  Shayyad.  Maka  kami  singgah  di  suatu 
tempat  dan  orang-orang  berpencar.  Tinggallah  aku  sendiri  bersama 
Ibnu  Shayyad.  Aku  merasa  tidak  nyaman  terhadapnya  karena  apa 
yang  dikatakan  manusia  tentangnya.  Aku  berkata,  "'Cuaca  sangat 
panas,  sekiranya  engkau  meletakkan  pakaianmu  di  bawah  pohon  itu.  ” 
Maka  dia  melakukannya.  Kemudian  diberikan  kepada  kami  kambing 
maka  dia  pergi  dan  kembali  membawa  gelas  besar  dan  berkata, 
‘"Minumlah  wahai  Abu  Sa  ’id. Aku  berkata,  “Sungguh  cuaca  sangat 
panas.  ”  Padahal  aku  hanya  tidak  suka  minum  dari  tangannya.  Dia 
berkata,  “Sungguh  aku  berkeinginan  mengambil  seutas  tali  lalu 
mengikatnya  di  pohon  dan  menggantung  diriku,  karena  apa  yang 
dikatakan  mamisia  terhadapku.  Wahai  Abu  Sa'id,  barangsiapa 
tersembunyi  baginya  hadits  Rasulullah  SAW,  ia  tidak  tersembunyi 
bagi  kamu  wahai  kaum  Anshar. 

Kemudian  dia  menyebutkan  sq>erti  sebelumnya  disertai 
tambahan,  Jlf  {Abu  Sa’id  berkata,  “Hingga  aku 

hampir-hampir  menerima  udzumya.  “)  Pada  akhir  ketiga  jalur  itu 
disebutkan,  CiU  Vj  :iJ  ciii ; jjt  Jli  Cj i» 

fj3'  {Dia  berkata,  “Sungguh  aku  mengetahuinya,  mengetahui 

tempat  lahirnya,  dan  dimana  dia  sekarang.  “  Abu  Sa  ’id  berkata, 
“Celakalah  bagimu  sepanjang  hari.  ”)  Ini  adalah  redaksi  Al  Jariri. 

Al  Baihaqi  menj  awab  kisah  Ibnu  Shayyad  setelah 
menyebutkan  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Abu  Bakrah,  dia  berkata; 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "jiy.  p  ^  liiP  jOriJi  ^ 

'^'3  .‘jii  tiifj  «1^  1^  Jjilj  U41 

^  ji  :dii  ijai  Jip  fi>ii  ’J, 

dp.  >f  UI'  oJj  p  UI  ''i  lilp  &  M  {Bapak 
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Dajjal  akan  tinggal  selama  30  tahun  tanpa  memiliki  anak.  Kemudian 
dilahirkan  untuk  keduanya  seorang  anak  yang  mata  sebelahnya  buta, 
dia  menjadi  sesuatu  paling  mudharat,  dan  sedikit  membawa  manfaat. 
Lalu  disebutkan  ciri-ciri  bapak  dan  ibunya.  Dia  berkata,  “Kami 
mendengar  kelahiran  seorang  anak  laki-laki  Yahudi,  maka  aku  pergi 
bersama  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  kami  masuk  kepada  kedua  orang 
tuanya  dan  ternyata  ciri-ciri  yang  disebutkan  Rasulullah  SAW  ada 
pada  mereka.  Kami  berkata,  ‘Apakah  kamu  berdua  memiliki  anak 
(yang  lain)?’  Keduanya  berkata,  ‘Kami  tinggal  30  tahun  tidak 
memiliki  anak.  Kemudian  dilahirkan  untuk  kami  anak  yang  menjadi 
sesuatu  paling  mudharat  dan  membawa  sedikit  manfaat  ’. 

Al  Baihaqi  bericata,  “Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  sendirian 
oleh  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an,  dia  bukan  seorang  periwayat  yang  kuat  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  melemahkan  haditsnya  bahwa  Abu 
Bakrah  masuk  Islam  ketika  datang  dari  Thaif  saat  pengepungannya 
tahun  ke-8  H.  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Umar  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain,  bahwa  ketika  Nabi  SAW  pergi  ke  kebun  kunna  yang 
terdapat  Ibnu  Shayyad,  usia  Ibnu  Shayyad  saat  itu  moidekati  bali^. 
Maka  kapan  Abu  Bakrah  mendapati  masa  kelahiran  Ibnu  Shayyad  di 
Madinah,  sementara  Abu  Bakrah  tidak  tinggal  di  Madinah  kecuali  2 
tahun  sebelum  wafatnya  Nabi  SAW.  Apabila  Ibnu  Shaj^yad  lahir  saat 
Abu  Bakrah  di  Madinah,  lalu  bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa 
dia  hampir  mencapai  usia  baligh  di  masa  Nabi  SAW  masih  hidup? 
Padahal  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahihain  yang  mesti  dijadikan 
pegangan.  Barangkali  kekeliruan  terjadi  akibat  pemahaman  bahwa 
masa  lahir  Ibnu  Shayyad  terjadi  lebih  akhir.  Atau  mungkin  juga 
dikatakan  tidak  terjadi  kekeliruan.  Bahkan  mungkin  perkataan,  5^ 

ajlji  ilj  (Sampai  berita  kepada  kami  bahwa  seorang  anak 

Yahudi  telah  dilahirkan),  beritanya  datang  belakangan,  meski 
kelahiran  sendiri  terjadi  beber^a  masa  sebelumnya.  Dengan  demikian 
dapat  disesuaikan  dengan  hadits  Ibnu  Umar  yang  shahih. 
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Al  &ailiaqi  berkata,  ‘Tidak  ada  dalam  hadits  Jabir  kecuali 
sikap  dianmya  Nabi  SAW  terhadap  sumpah  Umar,  Maka  mungkin 
Nabi  SAW  belum  memberikan  kepastian  tentang  urusan  Ibnu 
Shayyad.  Setelah  itu  datang  kepastian  dari  Allah  kepadanya  bahwa 
Ibnu  Shayyad  bukan  Dajjal  yang  dimaksud  seperti  yang  diindikasikan 
kisah  Tamim  Ad-Dari.  Ini  pula  yang  dijadikan  pegangan  mereka  yang 
mengatakan  Dajjal  akhir  zaman  bukanlah  Ibnu  Shayyad.  Riwayat 
Tamim  memiliki  sanad  yang  lebih  shahih.  Oleh  sebab  itu,  dikatakan 
bahwa  sifat  pada  Ibnu  Shayyad  memiUki  kesamaan  dengan  sifat 
Dajjal  di  akhir  zaman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kisah  Tamim  diriwayatkan  hnam 
Muslim  dari  hadits  Fathimah  binti  Qais,  bahwa  Nabi  SAW  berkfautbah 
dan  menyebutkan  bahwa  Tamim  Ad-Dari  menaiki  perahu  bersama  30 
puluh  laki-laki  dari  kaumnya,  lalu  mereka  dihantam  ombak  selama  1 
bulan,  dan  akhirnya  mereka  terdampar  di  suatu  pulau.  Mereka 
kemudian  ditemui  seekor  hewan  yang  berbulu  tebal.  Hewan  itu 
berkata  kepada  mereka,  “Aku  adalah  al  jassasah.”  Lalu  hewan  itu 
menunjukkan  kepada  mereka  seorang  laki-laki  di  ad~diir  (kuil). 

Tamim  berkata,  “Kami  berangkat  dengan  segera  dan  masuk  ke 
ad-diir.  Ternyata  di  sana  ada  manusia  paling  besar  posturnya 
dibanding  semua  manusia  yang  pernah  kami  Uhat.  Dia  terikat  dengan 
sangat  kuat  dan  kedua  tangannya  terkumpul  ke  belakang  lehernya 
menggunakan  rantai  besi.  Kami  berkata,  ‘Celaka  engkau,  ada  apa 
denganmu’.”  Setelah  itu  disebutkan  hadits  secara  lengkap,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  “Dia  bertanya  kepada  mereka  tentang  nabi 
kaum  ummi,  “Apakah  dia  telah  diutus?”  Dia  berkata  juga,  “Apabila 
mereka  menaatinya  maka  itu  lebih  baik  bagi  mereka.”  Dia  juga 
menanyai  mereka  tentang  telaga  Thabariyah,  mata  air  Zaghr,  dan 
kebun  kurma  Baisan.  Di  dalamnya  disebutkan,  “Sesungguhnya  dia 
mengabarkan  pada  kalian,  aku  adalah  Al  Masih.  Sungguh  aku  hampir- 
hampir  diizinkan  untuk  keluar.  Maka  aku  akan  keluar  dan  berjalan  di 
muka  bumi.  Aku  tidak  membiarkan  satu  negeri  melainkan 
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mendatanginya  dalam  masa  40  malam  selain  Makkah  dan  Thayibah 
(Madinah).  Pada  sebagian  jalur  hadits  ini  yang  dikutip  Al  Baihaqi 
disebutkan  bahwa  dia  seorang  yang  telah  tua.  Sanad‘VLyz.  shahih, 

Al  Baihaqi  berkata,  “Di  sini  terd!q>at  keterangan  bahwa  Dajjal 
paling  besar  yang  keluar  di  akhir  zaman  bukanlah  Ibnu  Shayyad, 
Namun  Ibnu  Shayyad  adalah  salah  satu  di  antara  dajjal-dajjal  pendusta 
yang  dikabarkan  Rasulullah  SAW  tentang  keluarnya  mereka. 
Kebanyakan  dari  mereka  ini  telah  keluar.  Sedangkan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal  belum  mendengar 
kisah  Tamim.  Karena  mengumpulkan  dua  riwayat  itu  sangat  sulit. 
Bagaimana  mungkin  seseorang  dimana  Nabi  SAW  dalam  usia  hampir 
baligh  serta  berkumpul  bersama  Nabi  SAW  dan  berbincang 
dengaimya.  Lalu  pada  saat  yang  sama  dia  adalah  seorang  tua 
terpenjara  di  suatu  pulau  di  tengah  lautan  dan  terikat  besi.  Kemudian 
dia  bertanya  tentang  berita  Nabi  SAW,  ^akah  telah  keluar  atau 
belum.  Maka  pandangan  lebih  tepat  dikatakan,  kisah  Tamim  belum 
diketahui  oleh  mereka  yang  mengatakan  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal 
di  akhir  zaman. 

Adapun  Umar,  mun^dn  dipahami  bahwa  dia  melakukan  hal 
itu  sebelum  mendengar  kisah  Tamim,  lalu  dia  mendengarnya  dan 
tidak  kembali  lagi  kepada  sumpah  tersebut.  Sedangkan  Jabir 
menyaksikan  sumpah  Umar  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu  dia  tetap 
berpegang  kepada  kejadian  itu.  Akan  tet^i  Abu  Daud  meriwayatkan 
dari  Al  Walid  bin  Abdullah  bin  Jami’,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Jabir,  lalu  disebutkan  kisah  Al  Jassasah  dan  Dajjal 
sama  seperti  kisah  Tamim,  dia  berkata:  Al  Walid  berkata:  Ibnu  Abi 
Salamah  berkata  kepadaku,  “Sesungguhnya  dalam  perkara  ini  terd^at 
sesuatu  yang  aku  hafal.”  Dia  berkata,  “Jabir  bersaksi  dia  adalah  Ibnu 
Shayyad.”  Aku  berkata,  “Dia  telah  meninggal.”  Dia  berkata, 
“Meskipun  dia  telah  meninggal.”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  dia 
masuk  Islam.”  Dia  berkata,  “Meskipun  masuk  Islam.”  Aku  berkata, 


276  —  PAllIUL  BAAKI 


“Sungguh  dia  masuk  Madinah.”  Dia  berkata,  “Meski  dia  masuk 
Madinah.” 

Ibnu  Abi  Maslamah  namanya  adalah  Umar  seorang  periwayat 
yang  diperbincangkan,  tet^i  haditsnya  hasan.  Hadits  ini  bisa 
dijadikan  sebagai  sanggahan  bagi  yang  mengatakan  Jabir  belum 
mendengar  kisah  Tamim. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  telah  membahas  masalah  tagrir  (persetujuan 
Nabi  SAW)  di  bagian  awal  kitab  Syarh  Al  Rmam,  dia  berkata, 
“Apabila  diberitahukw  di  hadapan  Nabi  SAW  tentang  suatu  urusan 
yang  belum  memiliki  ketetapan  hukum  syar’i,  apakah  sik^  diamnya 
Nabi  SAW  menjadi  dalil  persetujuan  beliau  terbad^  kenyataan  yang 
teijadi,  seperti  yang  dialami  oleh  Umar  dalam  sumpahnya  bahwa  Ibnu 
Shayyad  adalah  Dajjal.  Saat  itu  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya^ 
maka  ^akah  tidak  adanya  pengingkaran  itu  menunjukkan  Ibnu 
Shayyad  adalah  Dajjal,  seperti  yang  dipahami  Jabir  darinya  sehingga 
dia  juga  bersumpah  demikian  dan  berpegang  kq>ada  sumpah  Umar, 
ataukah  diamnya  Nabi  SAW  tersebut  tidak  menunjukkan  seperti  itu? 
Masalah  ini  perlu  dicermati  lebih  lanjut.” 

Dia  berkata,  “Menurutku,  pendapat  paling  kuat  bahwa 
diamnya  Nabi  SAW  tidak  memberi  indikasi  sepati  itu,  karena  sisi 
pengambilan  masalah  ini  adalah  dipeliharanya  dari  menyetujui  suatu 
yang  tidak  benar,  dan  ini  terkait  dengan  kepastian  akan  kebatilan  hal 
itu.  Memang  benar,  persetujuan  membolehkan  sumpah  atas  hal  itu 
berdasarkan  dugaan  kuat,  karena  tidak  adanya  k^rastian  tentang  ilmu 
yang  sebenarnya.” 

Namun  tidak  adanya  kepastian  akan  kebenaran  tidak 
berkonsekuensi  apa  yang  didiamkan  itu  memiliki  (hia  sisi  yang  sama. 
Bahkan  bisa  saja  apa  yang  disebutkan  dalam  sumpah  bertentangan 
dengan  yang  lebih  utama. 

Al  Khaththahi  berkata,  ‘Tara  ulama  salaf  babeda  pendzyrat 
tentang  Ibnu  Shayyad  sesudah  dia  dewasa.  Diriwayatkan  bahwa  dia 
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taubat  dari  perkataan  itu  dan  meninggal  di  Madinah.  Ketika  mereka 
hendak  menshalatinya  maka  wajahnya  sengaja  disingkap  agar  dilihat 
manusia  dan  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Saksikanlah’.” 

An-Nawawi  berkata,  “Kisah  Ibnu  Shayyad  sangat  pelik  dan 
unisannya  cukup  samar.  Tetapi  tidak  diragukan  lagi  bahwa  dia  adalah 
salah  satu  Dajjal  yang  pernah  ada.  Secara  zhahimya,  Nabi  SAW  tidak 
mendapat  wahyu  tentang  dirinya  sedikit  pun.  Hanya  saja  yang 
diwahyukan  kepada  Nabi  SAW  adalah  ciri-ciri  Dajjal  di  akhir  zaman. 
Sementara  pada  Ibnu  Shayyad  terdapat  ciri-ciri  yang  mirip  dengan  itu. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  tidak  memberikan  keputusan  tentang 
dirinya.  Bahkan  beliau  bersabda  kepada  Umar,  ^  ih  ^  ^  {Tidak 

ada  kebaikan  bagimu  membunidinyd).  Mengetahui  alasan-alasannya 
bahwa  dia  adalah  muslim  serta  alasan-alasan  lainnya,  maka  tidak  ada 
dalil  yang  menjelaskan  apa  yang  dia  katakana.  Sebab  Nabi  SAW 
hanya  mengabarkan  tentang  sifat-sifat  Dajjal  ketika  keluar  di  akhir 
zaman.” 

Dia  berkata,  “Di  antara  kandungan  kisahnya  adalah 
perkataannya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku 
adalah  utusan  Allah?’  Begitu  juga  perkatannya  datang  kepadanya 
yang  benar  dan  yang  dusta.  Lalu  perkataannya  matanya  tidur  namun 
hatinya  tidak  tidur.  Perkataannya  lagi  dia  melihat  singgasana  di  atas 
air.  Serta  sikunya  yang  tidak  enggan  jika  dirinya  adalah  Dajjal. 
Ditambah  pernyataannya  bahwa  dia  mengetahui  Dajjal,  mengetahui 
kapan  dilahirkan  dan  tempat  kelahiraimya,  serta  dimana  dia  berada 
saat  itu.” 

An-Nawawi  berkata  lagi,  “Mengenai  Islamnya,  hajinya,  dan 
jihadnya,  tak  ada  penegasan  bahwa  dirinya  bukan  Dajjal,  karena  bisa 
saja  hidupnya  berakhir  dengan  keburukan.  Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani 
menyebutkan  dalam  kitab  Tarikh  Ashbahan  keterangan  yang 
menguatkan  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal.  Dia  menyebutkan  dari  jalur 
Syubail  bin  Azrah,  dari  Hassan  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dia 
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berkata,  ‘Ketika  kami  menaklukan  Ashbahan,  maka  antara 
perkemahan  kami  dengan  Yahudi  terdapat  1  farsakh.  Kami 
mendatanginya  dan  memperhatikannya.  Suatu  .  hari  aku 
mendatanginya  dan  ternyata  orang-orang  Yahudi  bernyanyi  sambil 
memukul  bunyi-bunyian.  Aku  menanyai  sahabatku  dari  kalangan 
mereka  dan  dia  berkata,  ‘Pemimpin  kami  yang  membawa  kami 
menang  atas  orang-orang  Arab  telah  masuk’. 

Aku  kemudian  tidur  di  sisinya  di  bagian  atas  rumah.  Lalu  aku 
shalat  Subuh.  Ketika  matahari  terbit  tiba-tiba  debu  beterbangan  dari 
arah  perkemahan.  Aku  perhatikan  ternyata  seorang  laki-laki  memakai 
baju  yang  terbuat  dari  raihan.  Sementara  orang-orang  Yahudi  lalu 
bernyanyi  dan  memukul  bunyi-bunyian.  Ketika  aku  memperhatikan 
dengan  baik  ternyata  laki-laki  itu  adalah  Ibnu  Shayyad.  Dia  masuk 
Madinah  dan  tidak  kembali  sampai  saat  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdurrahman  bin  Hassan  aku  tidak 
kenal.  Sedangkan  periwayat  lainnya  adalah  tsigah. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Jabir, 
dia  berkata,  “Kami  kehilangan  Ibnu  Shayyad  dalam  peristiwa  Al 
Harrah.” 

Disebutkan  melalui  sanad  yang  hasan  seperti  disitir 
sebelumnya  maka  dikatakan  dia  meninggal. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  melemahkan  apa  yang 
disebutkan  sebelumnya  bahwa  Ibnu  Shayyad  meninggal  di  Madinah 
lalu  mereka  menshalatinya  serta  menyingkap  wajahnya.  Begitu  pula 
riwayat  Jabir  ini  tidak  selaras  dengan  riwayat  Hassan  bin 
.Abdurrahman,  karena  penaklukan  Ashbahan  teijadi  di  masa 
pemerintahan  Jabir,  seperti  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  At- 
TariAA.  Sementara  peristiwa  Al  Harrah  dengan  masa  wafatnya  Umar 
sekitar  40  tahun.  Mungkin  pula  dipahami  bahwa  kisah  ini  disaksikan 
oleh  anak  Hassan  setelah  penaklukan  Ashbahan.  Sehingga  jawaban 
pada  kalimat,  “Ketika  kami  menaklukkan  Ashbahan”  tidak  disebutkan 
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dalam  kalimat.  Seharusnya  adalah,  maka  aku  senantiasa 
mendatanginya.  Lalu  terjadilah  kisah  Ibnu  Shayyad.  Artinya,  tidak 
teijadi  kesamaan  waktu  antara  penaklukan  Ashbahan  dengan 
masuknya  Ibnu  Shayyad  ke  Madinah. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  dari 
hadits  Fathimah  binti  Qais  secara  marfu’, 

(Sesungguhnya  Dajjal  keluar  dari  Ashbahan).  Lalu  dinukil  dari  hadits 
Imam  bin  Hushain  ketika  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Anas  akan  tet^i  dengan  redaksi, 

(Dari  Yahudi  Ashbahan). 


Abu  Nu’aim  berkata  dalam  kitab  Tarikh  Ashbahan, 
“Yahudiyah  termasuk  salah  satu  wilayah  di  Asbahan.  Hanya  saja 
dinamakan  Yahudiyah  karena  khusus  dihuni  orang-orang  Yahudi. 
Keadaan  tetap  demikian  hingga  dijadikan  sebagai  kota  oleh  Ayyub  bin 
Ziyad  sang  pemimpin  Mesir  di  masa  Al  Mahdi  bin  Manshur.  Ia 
kemudian  ditempati  kaum  muslimin  dan  tersisa  satu  bagian  darinya  di 
tempati  orang-orang  Yahudi.” 


Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  Muslim  dari  Abu  Hurairah 
secara  marju  ’  dia  bersabda,  a  ja  l^*f  (70  ribu 


orang  Yahudi  Ashbahan  mengikuti  Dajjal).  Barangkah  yang  dimaksud 
adalah  Yahudiyah  Ashbahan,  yakni  wilayah  tersebut  di  atas,  bukan 
berarti  semua  penduduk  Ashbahan  adalah  Yahudi.  Jumlah  yang 
mengikuti  Dajjal  di  antara  mereka  adalah  70  ribu. 


Nu’aim  bin  Hammad  (guru  Imam  Bukhari)  menyebutkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  beberapa  hadits  yang  berkaitan  dengan 
Dajjal  dan  peristiwa  kelUamya.  Apabila  digabungkan  kepada 
penjelasan  sebelumnya  di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah  maka 
menjadi  satu  biografi  sempuna  bagi  Dajjal.  Di  antaranya,  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Jubair  bin  Nafir,  Syuraih  bin  Ubaid,  Amr  bin  Al 
Aswad,  dan  Katsir  bin  Murrah,  mereka  semua  berkata,  JUrOit 
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»  pu1  i2f  3>:  \'i^  ;aii;.  fip  jr  aip  iu  3jj^  ot  t^a  y  ou^:- 

J;d  ijLfiij  ^  iiiij  4>»  i*j^  ifc'ji  'Jri  ^ 

^‘(js!-  iJ  Oj^- jSv  0^*  {Dajjal  bukan  manusia,  tetapi  dia  adalah 


syetan  yang  diikat  dengan  70  lingkaran  di  sebagian  pulau  Yaman  tak 
diketahui  tempatnya,  dia  diikat  oleh  nabi  Sulaiman  atau  selainnya. 
Apabila  telah  tiba  masa  kemunculannya  maka  Allah  melepaskan  di 
setiap  satu  tahun  satu  ikatan.  Setelah  muncul  maka  dia  didatangi  oleh 
orang-orang,  lebar  antara  kedua  telinganya  40  hasta.  Diletakkan  di 
hadapannya  mimbar  dari  emas  lalu  dia  duduk  di  atasnycL  Dia  diikuti 
kabilah-kabilan  jin  yang  mengeluarkan  untuknya  perbendaharaan- 
perbendaharaan  bumi). 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  ini  tidak  d^at 
dipadukan  dengan  keberadaan  Ibnu  Shay3rad  sebagai  Dajjal. 
Barangkali  mereka  itu  meski  sebagai  periwayat-periwayat  isUjah 
namun  mereka  menerimanya  dari  sebagian  ahli  kit^. 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Ka’ab  Al  Ahbar 
bahwa  Dajjal  dilahirkan  ibunya  di  salah  satu  wilayah  Mesir,”  Dia 
berkata,  “Masa  antara  kelahirann)^  dan  kemunculannya  adalah  30 
tahun.  Beritanya  senantiasa  disebutkan  dalam  Taurat  dan  Injil.  Hanya 
saja  ia  terdapat  dalam  sebagian  kitab-kitab  para  nabi.” 

Berita  ini  lebih  tepat  dikatakan  tidak  benar.  Sd>ab  hadits 
shahih  mengatakan  bahwa  setiq)  nabi  sebelum  kita  telah  monberi 
peringatan  kepada  kaumnya  tentang  Dajjal.  Lalu  keberadaannya 
dilahirkan  sebelum  kemunculann)fa  dalam  tempo  tersebut 
bertentangan  dengan  keberadaannya  sebagai  Ibnu  Shay^id.  Begitu 
pula  keberadaannya  yang  terikat  di  salah  satu  pulau  di  tengah  lautan. 

Ibnu  Washif  (sejarawan)  mengatakan,  Dajjal  adalah  anak 
Syaqq  salah  seorang  tukang  ramal  terkenal.  Dia  berkata  pula,  “Bahkan 
Dajjal  adalah  Syaqq  itu  sendiri.  Allah  memberi  tangguh  atasnya. 
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Ibunya  berasal  dari  bangsa  jin  yang  menyukai  bapaknya  lalu 
menghasilkan  anak.  Syetan  pun  melakukan  beberapa  keajaiban 
baginya  sehingga  diambil  oleh  Sulaiman  dan  ditahan  di  suatu  pulau.” 

Keterangan  ini  juga  lemah.  Cara  menyatukan  antara  hadits 
Tamim  dan  keberadaan  Ibnu  Shayyad  sebagai  dajjal,  bahwa  Dajjal 
yang  sebenarnya  adalah  apa  y^g  dilihat  oleh  Tamim  dalam  keadaan 
terikat.  Sedangkan  Ibnu  Shayyad  adalah  syetan  yang  menampakkan 
diri  dalam  bentuk  Ibnu  Shayyad  pada  masa  tersebut  hingga  ia  pergi 
menuju  Asbahan  lalu  menghilang  bersama  pasangannya  sampai 
datang  waktu  yang  ditetapkan  Allah  untuk  keluar.  Oleh  karena  urusan 
ini  demikian  samar,  maka  Imam  Bukhari  melakukan  tarjih 
(menguatkan  salah  satunya).  Dia  membatasinya  dengan  hadits  Jabir 
dari  Umar  tentang  Ibnu  Shayyad  dan  tidak  menyebutkan  hadits 
Fathimah  binti  Qais  tentang  kisah  Tamim.  Sebagian  menyangka 
bahwa  Imam  Bukhari  memandang  hadits  itu  gharib  (ganjil)  sehingga 
menolaknya.  Tetapi  yang  benar  bahwa  hadits  tersebut  diriwayatkan 
pula  oleh  Abu  Hurairah,  Aisyah,  dan  Jabir. 


Sementara  hadits  Abu  Hurairah  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  dari  Al  Muhriz  bin  Abi  Hurairah,  dari 
bapaknya,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  secara  ringkas,  serta 
Ibnu  Majah  sesudah  riwayat  Asy-Sya’bi  dari  Fathimah. 


Asy-Sya’bi  beiicata,  “Aku  mendapati  Al  Muhriz”,  lalu  dia 
menyebutkannya.  Abu  YaTa  meriwayatkannya  pula  melalui  jalur  lain 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  jiV'  ^ 

U}  'i  '  ^ 

{Nabi  SAW  berdiri  di  atas  mimbar  dan  bersabda,  “Tamim 


menceritakan  kepadaku. "  Lalu  beliau  melihat  Tamim  di  salah  satu 
bagian  masjid  maka  beliau  bersabda,  “Wahai  Tamim,  ceritakan 
kepada  manusia  apa  yang  engkau  ceritakan  kepadaku,  'j 
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Setelah  itu  disebutkan  redaksi  hadits  setmgkapnya  dan  di 
dalamnya  disebutkan, 


{Ternyata  saya  mendapati  seorang  yang  kedua  lubang  hidungnya 
besar  dan  salah  satu  dari  kedua  matanya  tertutup  daging.  Di 


dalamnya  disebutkan  pula,  'Jlt  j  35^  {Sungguh 


aku  akan  menjelajahi  bumi  dengan  kedua  kakiku  ini  kecuali  Makkah 
dan  Thaabd). 


Hadits  Aisyah  tentang  ini  dinukil  dari  Asy-Sya’bi  dia  berkata, 
“Kemudian  aku  bertemu  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata,  ‘Aku 
bersaksi  kepada  Aisyah,  bahwa  dia  menceritakan  kepadaku  seperti 
yang  diceritakan  kepadamu  oleh  Fathimah  binti  Qais.*’ 


Sedangkan  hadits  Jabir  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  sanad 
yang  hasan  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir,  dia  berkata;  4iti 

)4\  ^  0  Jk’  f jt  oiS  jJLj  ^ 

XjC^\  jJSO»  0  jjdjj  5^j<r  iJ  {Rasulullah  SA  W  bersabda  di 


suatu  hari  di  atas  mimbar,  bahwa  ketika  orang-orang  sedang  berlayar 
di  lautan,  maka  mereka  kehabisan  bekal.  Tiba-tiba  tampak  oleh 
mereka  sebuah  pulau,  akhirnya  mereka  mendatanginya  untuk 
mendapatkan  berita,  di  tempat  itu  mereka  ditemui  Jassasah  [hewan 
yang  memata-matai  dan  mengumpulkan  berita  tentang  dajjalj). 


Setelah  itu  disebutkan  hadits  selengkapnya  dan  di  dalamnya 
terdapat  pertanyaan  untuk  mereka  tentang  kurma  Baisan.  Ada  yang 
mengatakan  juga  bahwa  Jabir  bersaksi  bahwa  dia  adalah  Ibnu 
Shayyad.  Aku  (Abu  Salamah)  berkata,  “Eha  sudah  meninggal.”  Dia 
berkata,  “Meskipun  sudah  meninggal.”  Aku  berkata,  “Dia  masuk 
Islam.”  Dia  berkata,  “Meskipun  dia  masuk  Islam.”  Aku  berkata,  “Dia 
telah  masuk  Madinah.”  Beliau  berkata,  “Meskipun  dia  telah  masuk 
Madinah.” 


Dalam  perkataan  Jabir  terdapat  isyarat  bahwa  urusan  Dajjal 
sangat  samar.  Bisa  saja  apa  yang  tampak  dari  urusannya  saat  itu  tidak 
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menafikan  apa  yang  akan  teijadi  darinya  sesudah  keluar  di  akhir 
zaman,  hnam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  Abu  Dzar,  0^ 


'P  iji  5j>Ij  'Jtpi  t)t  jf  t  Jilrjji  p  iO»  'P  pjf  (Bahwa  aku 


bersumpah  sepuluh  kali  untuk  mengatakan  Ibnu  Shayyad  adalah 
Dajjal,  lebih  aku  sukai  daripada  bersumpah  satu  kali  untuk 
mengatakan  bahwa  dia  bukan  DaJJal).  Sanad  riwayat  ini  shahih. 
Dinukil  juga  dari  Ibnu  Mas’ud  riwayat  yang  serupa,  hanya  saja  dia 
mengatakan,  ^  (tujuh  kali)  sebagai  ganti  (Sepuluh  kali). 


Riwayat  Ibnu  Mas’ud  ini  dikutip  Ath-Thabrani. 


Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
bersumpah  atas  suatu  dugaan  yang  kuat.  Di  antara  gambarannya  yang 
disepakati  para  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  yang  mengikuti  mereka. 
Jika  seseorang  menemukan  tulisan  tangan  bapaknya  yang  dikenalinya, 
bahwa  dia  memiliki  harta  pada  seseorang,  dan  kuat  dugaannya  hal  itu 
benar,  jika  dia  menuntutnya  dan  disuruh  bersumpah,  maka  dia  boleh 
bersumpah  dengan  tegas  bahwa  dirinya  berhak  mendapatkan  harta  itu 
dari  orang  tersebut. 


24.  Hukum-hukum  yang  Diketahui  Berdasarkan  Dalil,  dan 
Bagaimana  Indikasinya  serta  Penafsirannya 

^  j?Ji  'jA  'p',  ‘J/.  >(  -J', 

(i'J  ^ 

jrfi  v3  lir!  ^  :jii  ^  'P', 

'P  p,  "J  jj£.u  'p',  p 'm  p  "P  p 
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Nabi  SAW  telah  mengabarkan  masalah  kuda  dan  lainnya. 
Kemudian  ditanya  tentang  keledai,  maka  beliau  menunjukkan  mereka 
kepada  firman  Allah,  "Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  sebesar 
dzarrah  niscaya  dia  melihatnya. "  Nabi  SAW  kemudian  ditanya 
tentang  dhabb  (kadal)  maka  beliau  berkata,  “Aku  tidak  memakannya 
dan  tidak  pula  mengharamkannya.”  Dhabb  telah  dimakan  di  atas 
tempat  makan  Nabi  SAW  sehingga  Ibnu  Abbas  berdalil  dengan  itu 
bahwa  ia  tidak  haram. 


^  j'  ^ 


lyijji}  UjCT  cjiT  ^  cyi  cJii 

-  *  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

<*  '^***'^*r*  >d  • 

o\S  ^  ^ 

0j  .>(  iujd  'J 

y'  ^  ^  ^  ^ 

a  :jii  ^'1  ^  X3  j^}  .;;jj  du> 

y'  y  '  y'  y 

Oji  J-^  L^)  oiUJl  Vj 

^yyyo» 

♦  *.  jy»y0  yy-  Jytf./  «y, 

•(*ji  'r^  <>*J  •  V- 


7356.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ^^Kuda  itu  diperuntukkcan  bagi  tiga  orang;  untuk  satu  orang 
pahala,  untuk  satu  orang  sebagai  penutup,  dan  atas  satu  orang 
adalah  dosa.  Adapun  yang  baginya  pahala  adalah  laki-laki  yang 
mengikat  kuda  di  jalan  Allah,  lalu  dia  memperpanjang  untuknya  di 
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padang  rumput  atau  di  kebun,  dan  apa  yang  ditimpa  dari  talinya  di 
padang  rumput  atau  kebun  itu  maka  dia  memperoleh  kebaikan- 
kebaikan-  Sekiranya  dia  memutuskan  talinya  lalu  kuda  itu  merumput 
sekali  atau  dua  kali,  maka  bekas-bekasnya  serta  kotoran-kotorannya 
adalah  kebaikan-kebaikan  baginya.  Selaranya  kuda  itu  lewat  di 
sungai  lalu  minum  darinya  dan  dia  tidak  sengaja  memberi  minum 
kudanya,  maka  itu  Juga  adalah  kebaikan-kebaikan  baginya,  dan  ia 
bagi  laki-laki  itu  menjadi  pahala.  Seorang  laki-laki  yang  mengikatnya 
karena  merasa  cukup  dan  memelihara  kehormatan  diri  serta  tidak 
melupakan  hak  Allah  pada  kuda  tersebut  dan  tidak  pula 
tunggangannya  maka  ia  baginya  menjadi  penutup.  Dan  seorang  laki- 
laki  mengingatnya  karena  angkuh  dan  riya  (pamer),  maka  ia  baginya 
menjadi  dosa. " 

Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  keledai  maka  beliau 
bersabda,  “Allah  tidak  menurunkan  tentangnya  kecuali  ayat  dan  luas 
cakupan  ini,  'Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  sebesar  dzarrah 
niscaya  dia  melihatnya,  dan  barangsiapa  mengerjakan  keburukan 
sebesar  dzarrah  niscaya  dia  melihatnya ” 


J'  J'  ^  J' 

y' 

;:Ju  -.'(L',  ju  's^'j  i 

yfftf  yy  yfyy  eTy  fy  ^  jtf»  ^  ^  ^  1'^  ^  ^  ^ 

U>^J  4  <Jl5 

'  y  y 

IJLZ-j  cJl5  .I4; 

*  y  y  y' 


.1^  yi  145^ 


7357.  Dari  Aisyah,  bahwa  seorang  perempu^  pernah  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  haid,  bagaimana  mandi  suci  dari  haid? 
Beliau  bersabda,  "Ambillah  sobekan  kain  yang  diberi  minyak  wangi 
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lalu  bersucilah  dengannya.  '*  Perempuan  itu  berkata,  “Bagaimana  aku 
bersuci  dengannya  wahai  Rasulullah?”  Nabi  SAW  bersabda, 
Bersucilah.  ”  Perempuan  itu  berkata,  “Bagaimana  aku  bersuci 
dengannya  wahai  Rasulullah?”  Nabi  SAW  bersabda,  "Berwudhulah 
dengannya.  ”  Aisyah  berkata,  “Aku  mengetahui  a^a  3^g  diinginkan 
Rasulullah  SAW,  maka  aku  menarik  perempuan  itu  dan 
mengajarinya.” 


7358.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Ummu  Hufaid  binti  Al  Harits 
bin  Hazn  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  minyak  samin,  mentega, 
dan  dhabb  (kadal).  Nabi  SAW  mengajak  imtuk  memakan  makanan  itu 
’alu  dimakanlah  di  tempat  makan  Nabi  SAW,  Namun  Nabi  SAW 
meninggalkan  memakannya  seperti  merasa  jijik  terhadapnya. 
Sekiranya  makanan  itu  haram  tentu  tidak  dimakan  di  atas  tempat 
makan  beliau  dan  beliau  tidak  pula  memerintahkan  untuk 
memakannya. 


-y  ^  ^  Jji  jii :  jii  iii  ^ 

.i-  jj;  'J  .4^:  jjsa  y  djSJ  iu:  jf 

z'  ^  ^  z'  ✓  -z 
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^  r  ^  ^ 

.^^ij  'i  ’^y  ^'A  J'^  t  jr  :  JU  «^3  ^ 

y\^  <^1  ^Oj  Jj  tOl^^  O  jJ^  V^J  JP  ^1  JWj 

Jt  A  ^ jAj'^  Jy  3^  ^  ^  3roi  3y 

p 
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7359.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  makan  bawang  merah  atau  bawang  putih 
maka  sebaitaiya  menjauhi  kami  atau  menjauhi  masjid  kami  dan  duduk 
saja  di  rumahnya.  ”  Dan  didatangkan  kepada  Nabi  SAW  badr  — Ibnu 
Wahb  berkata:  Maksudnya  piring  besar —  berisi  sayur  baquul  (sejenis 
petai).  Beliau  kemudian  mencium  aroma  tidak  sedap.  Beliau  lalu 
bertanya  tentangnya  maka  diberitahukan  bahwa  ada  baquul  padanya. 
Beliau  bersabda,  "Dekatkanlah  ia."  Mereka  pun  mendekatkannya 
kepada  sebagian  sahabat-sahabat  yang  ada  bersamanya.  Ketika 
melihatnya,  beliau  enggan  memakannya  dan  bersabda,  "Makanlah, 
sungguh  aku  bermunajat  dengan  yang  kamu  tidak  ajak  bermunajat. " 

Ibnu  Ufair  berkata:  Dari  Ibnu  Wahab,  “Satu  piring  berisi 
sayur.”  Al-Laits  dan  Abu  Shafwan  tidak  menyebutkan  dari  Yunus 
tentang  kisah  piring.  Aku  tidak  tahu  apakah  ia  berasal  dari  perkataan 
Az-Zuhri  atau  bagian  dari  hadits. 


i,  ■*,»  J  ^  e  A  tf-  *  I  .  f  f  \  *  ^  *  ^*'*  .j  *'*  a  i  J  t  « 

Jil  J yMj  c~>i  01  y\  Ol  0 f*-*4a-*  y  owt  01  y  y- 

C  A  Jt  (i-3  Sil  Jt- 

Slj  bi  yjJM  j*J  0)  :jLi  Oi  Oil  'dj^j 
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7360.  Dari  Muhammad  bin  Jubair,  bahwa  bapaknya  Jubair  bin 
Muth’im  mengabarkan  kepadanya,  seorang  perempuan  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berbicara  dengannya  tentang  sesuatu,  maka 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  suatu  perintah  kepadanya. 
Perempuan  itu  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  tidak 
mendapatimu?”  Beliau  bersabda,  “Jika  engkau  tidak  mendapatiku 
maka  datanglah  kepada  Abu  Bakar” 

Al  Humaidi  menambahkan  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  “Seakan- 
akan  maksudnya  adalah  kematian.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hukum-hukum  yang  diketahui  berdasarkan  dalil). 
Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  kata  ‘dalil’  dalam  bentuk 
tunggal.  Sedangkan  dalil  adalah  sesuatu  yang  membimbing  kepada 
tujuan.  Pengetahuan  tentang  dahi  berkonsekuensi  adanya  yang 
diindikasikannya.  Makna  dasarnya  dalam  bahasa  adalah  membimbing 
orang  yang  menginginkan  tempat  menempuh  jalan  yang 
menyampaikan  kepadanya. 

Dalaalah  atau  dilaalah  dalam  pengertian  syariat  adalah 
bimbingan  kepada  hukum  sesuatu  secara  khusus  yang  tidak  ada 
nashnya  secara  khusus.  Namun  ia  masuk  dalam  cakupan  dalil  lain 
secara  umum,  sehingga  inilah  makna  dari  kata  dalaalah  (indikasi). 
Sedangkan  maksud  kata,  ‘dan  penafsirannya’,  adalah  menjelaskannya, 
yaitu  mengajarkan  orang  yang  diperintah  tentang  tata  cara  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya.  Makna  inilah  yang  diisyaratkan  oleh  hadits 
kedua  dalam  bab  ini. 

Dari  judul  bab,  dapat  disimpulkan  penjelasan  tentang  pendapat 
yang  terpuji,  yaitu  yang  diambil  dari  hadits  yang  dinukil  akurat  dari 
Nabi  SAW,  haik  berupa  perkataan  maupun  perbuatannya,  secara 
:ekstual  maupun  isyarat,  termasuk  istinbath  (analisa  hukum). 
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jJLj  J(>  y  t  ’J  J  (Nabi  SAW  telah 

mengabarkan  tentang  masalah  kuda).  Dia  ingin  mengisyaratkan 
hadits  pertama  dalam  bab  ini.  Maksudnya,  firman  Allah  dalam  surah 
Az-Zalzalah  ayat  7-8,  Sy  5ji  Jiii  ^ 


(Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  sebesar  dzarrah  pun  niscaya  dia 
akan  melihat  [balasanjnya,  dan  barangsiapa  yang  mengerjakana 
keburukan  sebesar  dzarrah  pun  niscaya  dia  akan  melihat 
[balasanjnya)  berlaku  umum  bagi  pelaku  dan  perbuatannya.  Ketika 
Nabi  SAW  menjelaskan  hukum  memelihara  kuda  serta  keadaan 
pemiliknya,  lalu  beliau  ditanya  tentang  keledai,  maka  beliau 
mengisyaratkan  bahwa  hukum  keledai,  hukum  kuda,  dan  hukum 
lainnya,  masuk  dalam  cakupan  umum  ayat  itu. 

^  jJLij  (Nabi  SA  W  ditanya  tentang 

dhabb).  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  hadits  ketiga  dalam  bab 
ini.  Maksudnya,  penjelasan  hukum  persetujuan  Nabi  SAW  dan  ini 
menghasilkan  hukum  pembolehan  sampai  didapatkan  faktor  luar  yang 
memalingkannya  kepada  yang  lain. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 


Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kuda  untuk  tiga  orang. 
Penjelasannya  smlah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

(Ditanya).  Maksudnya,  Nabi  SAW.  Nama  penanya  tentang 


itu  mrmgkin  adalah  Ash-Sha’sha’ah  bin  Muawiyah  paman  dari  Al 
Ahnaf  At-Tamimi.  Haditsnya  dalam  hal  itu  diriwayadcan  An-Nasa'i 
dalam  At-Tafsir  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Redaksinya, 
(Jl"  «ji  ’J*  ^ 

U  : Jd  (Aku  datang  kepada 


Nabi  SAW  dan  aku  dengar  beliau  bersabda,  “Barangsiapa 
mengerjakan  kebaikan  sebesar  dzarrah  niscaya  dia  akan  melihat 
[balasanjnya  —hingga  akhir  surah — Beliau  bersabda,  “Aku  tidak 
peduli  bila  tidak  mendengar  selainnya.  Cukuplah  bagiku,  cukuplah 
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bagiku. ")  Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Al  Muhallab  bahwa  hadits 
ini  adalah  dalil  yang  menetapkan  qiyas.  Tetapi  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali  seperti  telah  disitir  ketika  menjelaskan  hadits  ini  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Begitu  pula  saya  telah  mengisyaratkannya 
dalam  bab  pengajaran  Nabi  SAW  terhad^)  umatnya. 


Kedua,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Yahya, 
dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Manshur  bin  Shafiyah,  dari  ibunya.  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  Yahya  disebutkan  tanpa  nasab,  namun  sikap  Ibnu 
As-Sakan  menunjukkan  dia  adalah  Ibnu  Musa  Al  Balkhi.  Ini  telah 
diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci).  Al 
Kullabadzi  dan  orang-orang  mengikutinya  seperti  Al  Baihaqi, 
menegaskan  dia  adalah  Ibnu  Ja’far  Al  Baikandi. 


(Dari  Manshur).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam 

idtab  Al  Mustakhraj  melalui  Al  Humaidi  dan  Abdurrahman  (bapak 
dari  Manshur  tersebut)  dikatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Thalhah  bin 
-Al  Harits  bin  Thalhah  bin  Abi  Thalhah  bin  Abdu  Ad-Dar  Al  Abdari 
-Al  Hajabi,  seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
haid.  Sementara  yang  tercantum  di  tempat  ini  adalah  Manshur  bin 
.Abdurrahman  bin  Syaibah.  Gurunya  adalah  kakek  Manshur  dari  pihak 
ibunya.  Sebab  nama  ibunya  adalah  Shafiyah  binti  Syaibah  bin  Utsman 
oin  Abi  Thalhah  Al  Hajabi.  Atas  dasar  ini,  maka  harus  dituliskan  Ibnu 
Syaibah  (bukan  bin  Syaibah)  dan  posisinya  dalam  kalimat  disamakan 
dengan  kata  Manshur  bukan  disamakan  dengan  kata  Abdurrahman. 
Sampaknya,  Al  Karmani  telah  mencermati  hal  ini  dengan  baik, 
iemudian  Shafiyah  dan  bapaknya  masih  tergolong  sebagai  sahabat 
Sabi  SAW. 


^  1^''  cJw  3iyt  0!  (Sesungguhnya  seorang 


~erempuan  bertanya  pada  Nabi  SAW).  Demikian  redaksi  yang  dia 
sebutkan  di  awal,  kemudian  dia  berpindah  kepada  sanad  kedua, 
.^(uhammad  bin  Uqbah  (guru  Imam  Bukhari)  dalam  sanad  kedua 
iialah  Asy-Syaibani  yang  nama  panggilannya  Abu  Abdullah  seperti 
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yang  ditegaskan  oleh  Al  Kullabadzi.  Al  Mizzi  menyebutkan  bahwa 
nama  panggilannya  adalah  Abu  Ja’far,  seorang  ulama  Kufah. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  masyhur.”  Tet^i  pernyataan 
ini  disanggah  karena  disamping  Imam  Bukhari,  riwayatnya  telah 
dinukil  juga  oleh  Ya’qub  bin  Sufyan,  Abu  Kuraib,  dan  lain-lain  serta 
dinyatakan  tsigah  oleh  Mathin,  Ibnu  Adi,  dan  yang  lain. 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Dia  meninggal  pada  tahun  215  H.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  termasuk  guru  awal  hnam 
Bukhari.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
selain  di  tempat  ini  seperti  disebutkan  Al  Kullabadzi.  Akan  tetapi 
pernyataannya  disanggah  karena  dia  memiliki  riwayat  di  tempat  lain 
seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at.  Lalu  satu 
lagi  pada  pembahasan  tentang  perang  Al  Muraisi’.  Kemudian  ketiga 
haditsnya  ini  — dalam  kutipan  hnam  Bukhari —  memiliki  pendukung. 
Imam  Bukhari  tidak  pernah  menukil  haditsnya  secara  tersendiri.  Akan 
tetapi  beliau  menyebutkan  isi  haditsnya  di  tempat  ini  sesuai  dengan 
redaksinya.  Redaksi  Ibnu  Uyainah  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  thaharah  (bersuci).  Sudah  disebutkan  pula  bahwa  nama 
perempuan  ymg  bertanya  adalah  Asma'  binti  Syakal.  Namun  menurut 
sebagian  ulama  nama  biaknya  selain  itu  seperti  telah  disebutkan 
bersama  semua  penjelasan  haditsnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perempuan  yang  bertanya  tidak 
memahami  maksud  Nabi  SAW,  karena  dia  belum  mengetahui  bahwa 
membersihkan  tempat  darah  dengan  sobekan  kain  disebut  wudhu 
(bersuci)  bila  disertai  penyebutan  darah  dan  kotoran.  Dikatakan 
seperti  itu  karena  termasuk  perkara  yang  jika  diungkapkan  secara 
terang-terangan  akan  membuat  malu.  Namun  Aisyah  memahami 
maksudnya,  lalu  dia  menjelaskannya  kepada  perempuan  itu  apa  yang 
belum  dipahaminya.  Kesimpulannya,  pemahaman  terhadap  kalimat 
global  terkait  dengan  faktor-faktor  penjelasnya,  dan  pemahaman  orang 
berbeda-beda  dalam  mengetahuinya. 
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Para  ulama  ushul  telah  mendefinisikan  mujmal  (global) 
sebagai  sesuatu  yang  tidak  jelas  indikasinya.  Ia  bisa  teijadi  pada  kata 
tunggal  seperti  kata  n;/  quruu'  yang  bisa  bermakna  suci  dan  haid 
sekaligus,  bisa  juga  teijadi  pada  kalimat  seperti  kalimat  ‘atau  diberi 
maaf  oleh  orang  yang  ditangannya  ada  hak  ikatan  pernikahan’,  dimana 
ia  mencakup  suami  dan  wali  sekaligus.  Termasuk  dalam  kata  tunggal 
adalah  nama-nama  syar’i  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  183,  S- ^  (Diwajibkan  atas  kamu  berpuasa).  Ada 

yang  mengatakan,  ini  adalah  mujmal  karena  bisa  mencakup  semua 
puasa.  Akan  tetapi  dijelaskan  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  18S,  OVjuj  (Bulan  Ramadhan).  Serupa  dengannya 

hadits  pada  bab  di  atas,  yaitu  sabda  beliau  S  A  W,  {Bersucilah). 

Penjelasannya  disampaikan  kepada  perempuan  bertanya  berdasarkan 
apa  yang  dipahami  Aisyah  RA,  dan  beliau  disetujui  atas 
pemahamannya  itu.” 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas. 

(Ummu  Hufaid).  Namanya  adalah  Hudzaifah  binti  Al 

Haiitsah  Al  Hilaliyah,  saudara  perempuan  Maimunah  Ummul 
Mukminin,  dan  dia  adalah  bibi  dari  Ibnu  Abbas  serta  bibi  Khalid  bin 
Al  Walid.  Nama  ibu  masing-masing  dari  keduanya  adalah  Lubabah. 

(Dan  Adh-Dhabb).  Kata  adhabban  adalah  bentuk  jamak 

dari  kata  dhabb.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
bentuk  tunggal. 

(Seperti  jijik  terhadapnya).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  dengan  redaksi,  (Terhadapnya).  Demikian  juga  dalam 

redaksi,  U  (Dimakan).  Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan 

pada  pembahasan  tentang  makanan. 

Keemp€(t,  hadits  Jabir  tentang  makan  bawang  mereka  dan 
bawang  putih. 
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^  J*  ^  , 

(Hendaklah  duduk).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  jt 
-Uflj  (Atau  hendaklah  duduk). 


V*J  0?'  J'®  'iA  ^ij  (Didatangkan  badr,  Ibnu  Wahb 

berkata:  Maksudnya  piring  besar).  Bagian  ini  dinukil  secara  maushul 
melalui  jalur  yang  disebutkan  di  awal  hadits. 


iii  Olf  jM,  (Mereka  mendekatkannya  kepada 


sebagian  sahabat-sahabat  beliau  yang  hadir  bersamanya).  Ini  dinukil 
dari  segi  maknanya,  karena  redaksi  Nabi  SAW  adalah, 

(Dekatkan  ia  kepada  Abu  Ayyub).  Seakan-akan  periwayat  tidak  ingat 
nama  orang  yang  dimaksud  sehingga  cukup  disebutkannya  secara 
garis  besar.  Kalau  dikatakan  Nabi  SAW  tidak  menentukan  salah  satu 
sahabatnya  maka  di  sini  teijadi  pengalihan.  Sebab  seharusnya  adalah, 
kepada  sebagian  sahabatku.  Hal  ini  memperkuat  bahwa  kalimat  ini 
berasal  dari  periwayat,  yaitu  redaksi  sesudahnya,  iii  OIS"  (Yang  hadir 

bersamanya). 

9^  iVj  Cji  (Ketika  beliau  melihatnya  tidak  suka 

memakannya).  Orang  yang  tidak  suka  di  sini  adalah  Abu  Ayyub. 

Dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dih^us  dimana  seharusnya 

adalah,  ketika  beliau  melihat  Nabi  SAW  tidak  mau  makan  dan 

diperintahkan  didekatkan  kepadanya,  maka  dia  tidak  suka 

memakann3^  Atau  mungkin  disebutkan,  ketika  beliau  melihatnya 

tidak  makan  sesuatu  darinya  maka  beliau  tidak  suka  memakannya. 

Seakan-akan  Abu  A3fyub  berdalil  dengan  cakupan  umum  dari  firman 

Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  21,  iyJ  jM 

* 

(Sesungguhnya  telah  ada  pada  [diri]  Rasulullah  itu  suri  teladan 


yang  baik  bagimu),  untuk  menunjukkan  pensyariatan  mengikuti  beliau 
dalam  segala  perbuatannya.  Ketika  Nabi  SAW  tidak  mau  makan 
sayuran  itu  maka  behau  pun  tidak  mau  memakannya.  Akhirnya,  Nabi 
SAW  menjelaskan  kepadanya  sisi  kekhususan  dirinya.  Nabi  SAW 
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bersabda,  ^  ^  (Sungguh  aku  bermunajat  kepada  yang 

kamu  tidak  bermunajat  kepadanya). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Abu  Ayyub, 
seperti  sebelumnya  dalam  penjelasan  hadits  ini  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  shalat,  sebelum  pembahasan  tentang  Jum’at, 

01  jUf-i  (Sungguh  aku  khawatir  menyakiti  sahabatku). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  Al  ^  J\ 

(Sesungguhnya  aku  malu  terhadap  malaikat  Allah,  tetapi 
ia  tidak  haram). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kalimat  ‘dekatkanlah  ia’  adalah  nash 
yang  membolehkan  makan.  Demikian  pula  perkataan,  ‘Sungguh  dcu 
bermunajat 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  membahas  apa  yang 
saya  sebutkan  sebelumnya. 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  tentang  keutamaan  malaikat 
atas  manusia,  tetapi  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  sebab  maksudnya 
adalah  malaikat  yang  diajak  berbicara  oleh  Rasulullah  SAW  saat  turun 
membawa  wahyu,  dan  kebanyakannya  adalah  Jibril.  Adanya  dalil 
>ang  menunjukkan  keutamaan  Jibril  atas  orang  seperti  Abu  Ayyub 
ndak  menunjukkan  bahwa  malaikat  lebih  utama  dari  orang  di  atag 
danpada  Abu  Ayyub.  Terutama  jika  dia  adalah  seorang  nabi.  Tidak 
menjadi  keharusan  pula,  adanya  keutamaan  sebagian  individu  atas 
>ung  lain,  menunjukkan  keutamaan  jenis  secara  keseluruhan. 

0^*  (Ibnu  Ufair  berkata).  Dia  adalah  Sa’id  bin  Katsir 

f 

3in  Ufair,  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  dia  termasuk  guru  Imam 
Bukhari,  dan  dia  telah  menegaskan  mendengar  langsung  dari  gurunya 
mi  di  tempat-tempat  yang  telah  saya  sitir  sebelumnya.  Selain  itu,  dia 
mengutip  riwayat  di  tempat  ini  menurut  redaksinya  (Ibnu  Ufair).  Lalu 
iia  menyebutkan  dari  Ahmad  bin  Shalih  yang  dikutip  di  tempat  ini 
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sebagian  darinya  dan  ditambahkan  di  tempat  itu  dari  Al-Laits  dan  Abu 
Shafwan,  dan  sebagian  darinya  lagi  secara  mu’allag.  Saya  telah 
paparkan  di  tempat  tersebut  para  periwayat  yang  menukil  keduanya 
dengan  sanad  mauskul 

Kelima,  hadits  Jubair  bin  Muth’im  yang  diriwayatkan  dari 
Ubaidillah  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya  dan  pamannya,  dari 
bapak  keduanya,  dari  bapaknya,  dari  Muhammad  bin  Jubair. 
Pamannya  adalah  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Auf. 

Ad-Dimyathi  berkata,  “Ya’qub  meninggal  tahun  208  H,  dan 
dia  lebih  muda  dari  saudar^ya  yang  bernama  Sa’ad.  Riwayatnya 
dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dan  tidak  dikutip  hnam  Muslim.  Namun 
keduanya  sepakat  mengutip  riwayat  saudaranya.” 

Sebagian  yang  menukil  perkataannya  mengira  kata  ganti  pada 
kata  ‘saudaranya’  kembali  kepada  Ya’qub.  Maknanya,  Imam  Bukhari 
dan  Muslim  sepakat  mengutip  riwayat  Sa’ad.  Kemudian  mereka  ini 
menyanggah  karena  kenyataan  menyelisihinya.  Akan  tetapi  yang' 
benar  bukan  seperti  dugaannya,  dan  sanggahan  ini  tidak  berdasar, 
sebab  kata  ganti  itu  kembali  kepada  Sa’ad,  dan  yang  disepakati  bnam 
Bukhari  dan  Muslim  untuk  dikutip  riwayatnya  adalah  Ya’qub.  Kata 
ganti  pada  perkataannya  itu  kembali  kepada  yang  terdekat  yaitu  Sa’ad, 
bukan  Ya’qub  yang  mengutip  riwayat  ini  darinj^.  Lalu  bapak  dan 
pamannya  sama-sama  menukil  dari  btq)ak  keduanya. 

01  (Bahwa  seorang  perempuan).  Penjelasannya  sudah 

dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  dan  bahwa  perempuan  ini  tidak  disebutkan  namanya. 

Humaidi  menambahkan  kepada  kami 

dari  Ibrahim).  Maksudnya,  sanad  sebelumnya  dan  redaksi  seluruhnya 
serta  yang  ditambahkan  yaitu  redaksi,  {Seakan-akan 

maksudnya  adalah  kematian).  Telah  disebutkan  pada  pembahasan 
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tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dengan  redaksi, 

^  ^  (^/  Humaidi  dan 


Muhammad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  keduanya 
berkata,  Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami),  lalu 
disebutkan  redaksi  selengkt^mya,  dan  di  dalamnya  terdapat  tambahan. 


Dari  sini  d^at  disimpulkan  bahwa  apabila  Imam  Bukhari 
mengatakan,  ‘dia  menambahkan  kami’  dan  ‘dia  menambahkan  kepada 
kami’,  begitu  pula  ‘dia  menambahkanku’  dai  ‘dia  menambahkan 
kepadaku’,  dan  diikutkan  padanya  ‘dia  berkata  kepada  kami’  dan  ‘dia 
berkata  kepadaku’,  serta  yang  sepertinya,  maka  ia  sama  seperti 
perkataannya,  “Diceritakan  kepada  kami”,  dalam  arti  beliau  mengutip 
riwayat  itu  dengan  mendengar  langsung  dari  gurunya.  Sebab  Imam 
Bukhari  tidak  memperbolehkan  meriwayatkan  dan  sistim  ijaazah 
(pemberian  izin).  Letak  penolakan  adalah  ketika  perkataan  itu 
mengisyaratkan  makna  umum.  Lalu  ditemukan  di  tempat  ‘dia 
menambahkan  kepada  kami’  menggunakan  redaksi  ‘dia  menceritakan 
kepada  kami’.  Ini  tidak  menolak  kemungkinan  beliau 
memperbolehkan  dalam  ijaazah  untuk  dikatakan,  ‘Dia  berkata  kepada 
kami’  dan  tidak  memperbolehkan  dikatakan,  ‘dia  menceritakan 
kepada  kami’. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  berdalil  dengan  makna 
lahir  perkataan  perempuan  itu,  ‘Jika  kamu  tidak  mend^atiku’,  bahwa 
maksudnya  adalah  kematian,  maka  beliau  SAW  pun 
memerintahkannya  untuk  mendatangi  Abu  Bakar.  Seakan-akan 
pertanyaannya  beriringm  dengan  suatu  keadaan  yang  dipahami 
darinya  hal  itu,  meski  dia  tidak  tidak  mengucapkan  dengan  lisannya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itulah  yang  diisyaratkan  dalam 
lalur  tersebut  di  tempat  ini,  dimana  disebutkan, 

y 

t  Seakan-akan  dia  memaksudkan  kematian).  Namun  perkataannya,  01? 
ilori  {Jika  aku  tidak  mendapatimu)  lebih  umum  dari  penafian 
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keadaan  hidup  dan  keadaan  mati.  Sedangkan  petunjuk  kepadanya 
untuk  mendatangi  Abu  Bakar  sesuai  dengjm  cakupan  umum  tersebut. 

Perkataan  sebagian  mereka,  “Ini  menunjukkan  Abu  Bakar 
adalah  khalifah  sesudah  Nabi  SAW”,  maka  pernyataannya  benar,  ti^i 
hanya  sebagai  isyarat  bukan  pernyataan  tekstual,  la  tidak  bertentangan 
dengan  penegasan  Umar  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menunjuk  pengganti. 
Karena  maksudnya  adalah  penafian  adanya  pernyataan  tekstual. 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab, 
bahwa  ia  dijadikan  dalil  khilafah  Abu  Bakar.  Kesesuaian  hadits 
sebelumnya  adalah  dijadikan  dalil  bahwa  malaikat  terganggu  oleh  bau 
yang  tidak  sedap.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  kedua  ini  perlu  diteliti 
kembah,  karena  pada  sebagian  jalur  hadits  disebutkan, 

CU  {Sungguh  malaikat  terganggu  oleh  apa  yang 

mengganggu  anak  keturunan  Adam).  Ihi  adalah  hukum  yang  diketahui 
berdasarkan  nash.  Sementara  judpl  bab  adalah  hukum  yang  diketahui 
berdasarkan  istidlal  (analisa  dalil).  Apa  yang  dikatakan  tentang 
khilafah  Abu  Bakar,  adalah  pernyataan  yang  benar,  berbeda  dengan 
pernyataan  kedua  ini.  Sedangkan  apa  yang  aku  isyaratkan  tentang  dalil 
Abu  Ayyub  tentang  tidak  disukainya  makan  bawang  berdasarkan 
perbuatan  Nabi  SAW  yang  tidak  mau  memakannya,  bahwa  ia  ditinjau 
dari  keumuman  untuk  meneladani  beliau,  hii  lebih  dekat  dari  apa  yang 
dikatakan. 
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25.  Sabda  Nabi  SAW,  ’cf  H  ^Jangan  kamu 

bertanya  tentang  sesuatu  kepada  ahli  kitab” 


'^j  a^J'  Cf. 

iVji  <3-W»f  ^  01^  0^  iJUa  ,J^Ip  ^ 

-  ^  ^  ^  ^ 

P  iS'  oo  y:i 

:^j^\  ^ 


7361.  Dari  Az-Zuhri,  Humaid  bin  Abdurrahman  mengabarkan 
kepadaku,  dia  mendengar  Muawiyah  bercerita  kepada  sekelompok 
Ouraisy  di  Madinah,  lalu  disebutkan  tentang  Ka’ab  Al  Ahb^",  maka 
dia  berkata,  “Sungguh  dia  adalah  orang  paling  jujur  di  antara  mereka 
>ang  menceritakan  tentang  ahli  kitab,  tet^i  meski  demikian  kami 
;etap  menemukan  kedustaan  pada  dirinya.” 


cQk  jit  -  , 

:X3  iii  ^1  jui  C'jlh 

Zij  t}ji  Uj  .5jU  I^T)  Jif  S 

CVI  j/  U' 


JD 

".H' 


7362.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Orang-orang  ahli  kitab 
riasa  membaca  Taurat  dalam  bahasa  Ibrani,  lalu  mereka 
menafsirkannya  dalam  bahasa  Arab  kepada  pemeluk  Islam.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jangan  kamu  membenarkan  ahli  kitab 
ian  jangan  pula  mendustakan  mereka,  tetapi  katakanlah,  ‘Kami 
reriman  kepada  Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami  dan  apa 
^ang  diturunkan  kepada  kamu '. " 
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:jL»  U.^  «UU  ijJl^  ^  Jf- 

«Sil  Jj—'j  Jjj'  1^1  0_jJl-*j 

of  ‘V^  (*^  Uiaj^  ^j3-/^  CJ-b*-!  (**^J 

o^  3i  ij'  'A 

i,ui  •^l\ir  c  i^'t^r  v(  ^  ij>a  ^ 

•1^  j/  <^jj'  ^  'i  Alj  .V  ?;;^tj 


7363.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  bahwa  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  “Bagaimana  kamu  bertanya  kepada  ahli  kitab  tentang  sesuatu 
sementara  kitab  kamu  yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW  lebih 
baru,  kamu  membacanya  dalam  keadaan  miuni  tanpa  ada  campuran 
apa  pxm.  Ia  telah  menceritakan  kepada  kamu  bahwa  ahli  kitab  telah 
mengganti  kitab  Allah  dan  merubahnya.  Mereka  menulis  Al  Kitab 
dengan  tangan-tangan  mereka  dan  mereka  berkata  ia  berada  dari  Allah 
unhik  menukarnya  dengan  harga  yang  sedikit.  Tidakkah  mencegah 
kamu  ilmu  yang  kamu  d^at,  untuk  bertanya  kepada  mereka?  Tidak, 
demi  Allah  kami  tidak  pernah  melihat  di  antara  mereka  seseorang 
yang  bertanya  kepada  kamu  tentang  apa  yang  diturunkan  kepada 
kamu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Jangan  tanya  ahli  kitab  tentang 
sesuatu. ")  Judul  bab  ini  adalah  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
hnam  Ahmad,  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  Al  Bazzar,  dari  hadits  Jabir, 
bahwa  Ibnu  Umar  datang  kepada  Nabi  SAW  membawa  kitab  yang 
did^atkaimya  dari  sebagian  ahli  kitab,  lalu  Umar  membacakannya 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  SAW  marah,  lalu  bersabda,  ^ 
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01  u  Li-  OlT  jP>»  01  jJ  ta^  ^^«ii  i^j^'jfS'MBggMA  aku  telah 


membawa  kepada  kalian  dalam  keadaan  putih  bersih.  Jangan  kalian 
tanyai  mereka  tentang  sesuatu,  agar  jangan  sampai  mereka 
mengabarkan  kebenaran  lalu  kalian  mendustakannya,  atau  kebatilan 
lalu  kalian  membenarkannya.  Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan¬ 
nya,  sekiranya  Musa  itu  mmdi  hidup,  tidaklah  layak  baginya  kecuali 
mengihitiku). 


Para  periwayat  hadits  tergolong  tsiqah  kecuali  pada  Mujalid 
terdapat  kelemahan.  Al  Bazzar  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Abdullah 
bin  Tsabit  Al  Anshari,  bahwa  Umar  menyalin  lembaran  Taurat,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  V  (Jangan  kalian 

bertanya  sesuatu  kepada  ahli  Mtab).  Namun  dalam  ^ana^Z-nya 
terdapat  Jabir  Al  Ju'fi,  seorang  periwayat  yang  lemah.  Imam  Bukhari 
menggunakan  redaksi  ini  sebagai  judul  bab  karena  kebenarannya  telah 
dibuktikan  hadits  shahih. 


Abdun:azzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Huraits  bin  Zhahir  dia 
berkata:  y  Jil  Jti 

(Abdullah  berkata,  “Jangan  kalian  bertanya 


sesuatu  kepada  ahli  kitab,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak  bisa 
memberi  petunjuk  k^ada  kalian,  bahkan  mereka  telah  menyesatkan 
diri-diri  mereka,  bisa  saja  kamu  mendustakan  kebenaran  atau 
membenarkan  kebatilan.") 


Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan 
redaksi,  jiu.  of  t;^  ilj  y  y.  y'^'i  Jif  lyti  H 

tr  •  ^  J  f  f  ^ 

yCj  ijSj^  jt  (Jangan  kalian  bertanya  tentang  sesuatu  kepada  ahli 


kitab,  karena  sesungguhnya  mereka  sekali-kali  tidak  memberi 
petunjuk  kepada  kalian,  dan  mereka  telah  sesat.  Bisa  saja  kalian 
mendustakan  kebenaran  atau  membenarkan  kebatilan).  Sanad  riwayat 
mi  memiliki  derajat  hasan. 
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Ibnu  Baththal  berkata  mengutip  dari  Al  Muhallab,  “Larangan 
ini  hanya  berkenaan  dengan  menanyai  mereka  tentang  apa  yang  tidak 
memiliki  nash,  sebab  syariat  kita  telah  mencukupi.  Jika  tidak 
didapatkan  nash  maka  menganalisa  dalil  sudah  mencukupi  daripada 
menanyai  mereka.  Tetapi  tidak  masuk  dalam  larangan,  menanyai 
mereka  tentang  berita-berita  yang  membenarkan  syariat  kita,  serta 
berita-berita  umat  sebelunmya.  Mengenai  firman  Allah  dalam  surah 


Yuunus  [10]  ayat  94,  ^  (Tanyakanlah 


kepada  orang-orang  yang  membaca  Kitab  sebelum  kamu),  maksudnya 
adalah  orang  yang  beriman  di  antara  mereka.  Sementara  larangan 
berkenaan  menanyai  orang-orang  yang  belum  beriman.  Mungkin  juga 
perintah  batanya  berkenaan  dengan  urusan-urusan  tauhid,  kerasulan 
Muhammad  SAW,  dan  yang  sepertinya.  Sementara  larangan 
berkenaan  dengan  yang  lain.” 


Jtf  J  (Abu  Al  Yaman  berkata). 


disebutkan  oleh  semua  periwayat,  dan  saya  belum  moiemukan 
menggunakan  redaksi,  (Diceritakan  kepada  kami).  Abu  Al 

Yaman  sendiri  adalah  guru  hnam  Bukhari.  Maka  mungkin  hnam 
Bukhari  menerima  hadits  ini  dari  gurunya  dalam  majlis  mudzakarah 
(pembahasan  hadits)  atau  dia  sengaja  tidak  menggunakan  redaksi 
^menceritakan’  karena  ini  adalah  atsar  yang  tidak  sampai  pada 
sahabat.  Mungikin  juga  ini  termasuk  riwayat  yang  tid^  sempat  dia 
dengar  langsung  dari  gmunya.  Kemudian  saya  dapati  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abbas  Ath-Thayalisi,  dari  Tmam 
Bukhari,  dia  berkata:  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami. 
Melalui  jalur  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Nu’aim,  lalu  dia 
menyebutkannya.  Dengan  demikian  jelaslah  hadits  ini  dia  dengar 
langsung  darinya  dan  kemimgkinan  kedua  menjadi  kuat.  Selanjutkan 
saya  mendapati  dalam  kitab  At-Tarikh  Ash-Shaghir  karya  hnam 
Bukhari,  dia  berkata,  pUJi  (Abu  Yaman  menceritakan  k^ada 

kami). 
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^  ^  (Humaid  bin  Abdurrahman).  Maksudnya, 

Ibnu  Auf. 


3yU#  (Z)m  mendengar  Muamyah).  Maksudnya, 

bahwasanya  dia  mendengar  Muawiyah.  Penghapusan  kata 
‘bahwasanya’  banyak  terjadi  dalam  percakapan  bahasa  Arab. 

^  iJai^  (Sekelompok  quraisy).  Saya  belum  menemukan 

f 

keterangan  tentang  mereka. 

(Di  Madinah).  Maksudnya,  ketika  Muawiyah 
menunaikan  haji  di  masa  khilafahnya. 

J  ^  ^  * 

(3^1  ^  Oif  ii\  (Sungguh  dia  orang  paling  jujur).  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  JiOf  (Termasuk  orang  paling  jujur). 


Jif  frllji  (Mereka  yang 


menceritakan  dari  ahli  kitab).  Maksudnya,  ahli  kitab  sebelumnya, 
mencakiq)  Taurat  dan  shuhuf.  Dalam  riwa}^!  Adz-Dzuhali  dalam 
kitab  Az-Zuhriyacd  dari  Abu  Al  Yaman  melalui  sanad  ini,  “Mereka 
saling  menceritakan.” 


(Mendapati  kedustaan  padanya).  Maksudnya, 


pada  sebagian  yang  dikabarkan  kq>ada  kami  menyehsihi  kenyataan. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  mirip  dengan  perkataan  Ibnu  Abbas 
berkenaan  dengan  Ka’ab  tersebut,  ‘Dia  menggantinya  sendiri  sehingga 
terjerumus  dalam  dusta’.  Maksud  ‘mereka  yang  menceritakan’  adalah 
orang-orang  seperti  Ka’ab  yang  berasal  dari  ahU  kitab  lalu  masuk 
Islam.  Mereka  ini  biasa  menceritakan  tentang  ahli  kitab.  Demikian 
pula  mereka  yang  mempelajari  kitab-kitab  mereka  lalu  menceritakan 
apa  yang  ada  padanya.  Barangkali  mereka  seperti  Ka’ab,  hanya  saja 
Ka’ab  lebih  mendalam  p^getahuannya  di  antara  mereka,  dan  paling 
mengerti  perkara  yang  mesti  dihindari.” 
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Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ats-Tsiqat  berkata,  “Maksud 
Mriawiyah,  dia  (Ka’ab)  terkadang  salah  dalam  perkara  yang 
dikabarkannya,  bukan  berarti  Ka’ab  adalah  seorang  pendusta.  Hanya 
saja  terdapat  dalam  kitab  mereka  kedustaan  disebabkan  mereka  telah 
mengganti  dan  merubahnya.” 

Iyadh  berkata,  “Kata  ‘dusta’  itu  bisa  saja  kembali  kepada  Al 
Kitab  dan  bisa  juga  kembali  kepada  Ka’ab  serta  kepada  ceritanya. 
Meski  tidak  dimaksudkan  menuduhnya  sengaja  berdusta.  Sebab  dusta 
tidak  dipersyaratkan  kesengajaan.  Bahkan,  artinya  adaltdi 
mengabarkan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  kenyataan.  Tentu  saja  ini 
tidak  bermakna  tuduhan  dusta  bagi  Ka’ab.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maknanya,  sebagian  yang  dikabarkan 
Ka’ab  tentang  ahli  kitab  ternyata  dusta,  bukan  berarti  Ka’ab  sengaja 
berdusta,  karena  Ka’ab  sebenarnya  termasuk  sebaik'baik  rahib. 
Namanya  adalah  Ka’ab  bin  Mati’  bin  Amr  bin  Qais,  berasal  dari 
keluarga  Dzi  Ra’in  — dan  sebagian  mengatakan  Dzi  Kala’ —  Al 
Himyari.  Ada  pula  yang  mengatakan  selain  itu  tentang  nama  kakeknya 
dan  nasabnya.  Dia  diberi  nama  panggilan  Abu  Ishaq.  Pada  masa  Nabi 
S  A  W,  dia  telah  dewasa  dan  beragama  Yahudi  serta  pandai  tentang 
kitab  mereka  hingga  disebut  Ka’ab  lautan  ilmu  dan  Ka’ab  Al  Ahbar. 
Dia  masuk  Islam  di  masa  Umar  dan  sebagian  mengatakan  di  masa 
khilafah  Abu  Bakar.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  dia  masuk 
Islam  pada  masa  Nabi  SAW  dan  hijrahnya  teijadi  lebih  akhir.  Tet^i 
pendapat  pertama  lebih  masyhur.  Sedangkan  pendq)at  kedua 
dikemukakan  oleh  Abu  Mushir  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz. 

Ibnu  Mandah  mengutipnya  dengan  sanad-nydi.  dari  jalur  Abu 
Idris  Al  Khaulani.  Dia  tinggal  di  Madinah  dan  turut  dalam  peperang^ 
melawan  bangsa  Romawi  di  masa  khilafah  Umar.  Selanjutnya  dia 
pindah  ke  Syam  di  masa  khilafah  Utsman  hingga  meninggal  pada  di 
Himsh  masih  dalam  masa  pemerintahan  Utsman  tahun  32  atau  32  atau 
34  H.  Namun  kebanyakan  menyebutkan  tahun  32  H.” 
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Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Ketika  orang-orang  menyebut  nama 
Ka’ab  kepada  Abu  Darda',  maka  dia  berkata,  ‘Sungguh  pada  putra 
seorang  perempuan  Himyar  terdapat  iimu  yang  sai^at  banyak.” 

Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Jubair  bin 
Nufair,  dia  berkata:  Muawiyah  berkata,  “Hanya  saja  Ka’ab  Al  Ahbar 
adalah  seorang  ulama,  sungguh  dia  memiliki  ilmu  seperti  lautan,  dan 
sungguh  kami  telah  mengabaikannya.” 


Dalam  kitab  Tarikh  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah, 
dari  jalur  Ibnu  Abi  Dzi’b,  bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  berkata, 
“Tidak  ada  yang  aku  dapatkfui  sesuatu  dalam  kekuasaanku  melainkan 
hal  itu  telah  diberitakan  kepadaku  oleh  Ka’ab  sebelum  itu  terjadi.” 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu; 


Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA. 


StjjSl  (Ahli  kitab 


biasa  membaca  Taurat  dalam  bahasa  Ibrani  lalu  mereka 
menafsirkannya  dengan  bahasa  Arab).  Sudah  disebutkan  dengan 
sanad  dan  redaksi  ini  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah.  Atas  dasar  ini 
maka  maksud  ahli  kitab  adalah  Yahudi.  Akan  tetapi  hukum  ini  berlaku 
umum  dan  mencakup  Nasrani. 


(Jangan  kamu  membenarkan  ahli 


kitab  dan  jangan  mendustakan  mereka).  Ini  tidak  bertentangan  dengan 
hadits  pada  judul  bab,  karena  yang  dilarang  adalah  bertanya  dan  di 
sini  dilarang  membenarkan  dan  mendustakan.  Pada  keadaan  kedua  ini 
dipahami  untuk  kondisi  dimana  ahli  kitab  yang  memulai 
menyampaikan  berita.  Sudah  disebutkan  sisi  larangan  tentang 
membenarkan  dan  mendustakan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui  Musa 
bin  Ismail,  dari  Ibrahim,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin 
.4bdullah.  Ibrahim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’ad  bin  Ibrahim. 
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Jii  bjit-j  (Bagaimana  kamu  menanyai  ahli 


Mtab  tentang  sesuatu).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian.  Dalam  riwayat  Btrimah  dari  Ibnu 
Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  kitab-kitab  mereka 
disebutkan,  {Kitab  paling  baru).  Dalam  riwayat  Dcrimah 


disebutkan,  iti  {Sementara  pada  kamu 


kitab  Allah  yang  merupakan  kitab  paling  baru  datang  dari  Allah). 
Penjelasan  makna  ‘paling  baru’  ini  telah  dibahas  sebelumnya  dan  akan 
dijelaskan  kembali. 


(Tidak  mencegah  kamu).  Ini  adalah  pertanyaan  yang 


dihapus  kata  tanya  berdasarkan  apa  yang  sebelumnya  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  dengan  redaksi,  V  jt  {Tidakkah 
menghalangi  kamu). 


b*  (Dari  menanyai  mereka).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  {Dari  saling 

bertanya  kepada  mereka). 


26.  Tidak  Disukainya  Perselisihan 


^  jr  ^ 


ji.  iil  Ju  iil  jy.3  Jli  ; Jli  Al  J  vJi  'ji 
^  Jli  .JIp  p  li\i  c-ilrll  U 


7364.  Dari  Jundab  bin  Abdillah  Al  Bajali,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bacalah  Al  Qur'an  selama  hati  kalian 
menyatu,  apabila  kalian  berselisih,  maka  berdirilah  darinya. " 
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Abu  Abdillah  berkata,  “Abdurrahman  mendoigar  dari 
Sallam.” 


0  ^  ^  tfJ 


iy/ji :  jii  Sj^j  y  k  ^  ji 

/  ju  \y*Ji  Bii  ^  t;  irjii 

jp  01^^  ^1  u/O:*" 

^  ^  A  *  J  ^ 

•1*^J  ^  dJil  jp 


^  ^  ^  y' 


7365.  Dari  Jundab  bin  Abdillah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘'Bacalah  Al  Qur'an  selama  hati  kalian  menyatu,  apabila 
kalian  berselisih  maka  berdirilah  darinya.  “ 


Abu  Abdillah  beikata:  Yazid  bin  Harun  beikata:  Dari  Harun 
Al  AVar,  Abu  hnran  mencoitakan  kepada  kami,  dari  Jundab,  dari 
Nabi  SAW. 


ii43i  Jj  JIS-  ‘J»  'J^  tj'  =3«  jJi  o» 

\‘^  y'  :  jii  -viiil  y  ^ jiij 

y'  y"  y" 

^  y  Jt  ysi  y  :yi  jii  .ii;-: 


3  1  c^l  Jil  .aWI  ,Ol^l 


0  J  f  y'  N 

y  y  t*  f  ^  ^  1*1 

u'  r*^ 

iJUs  y  jis  jjp  y  j;»  y  jy.j  jisj'  tyy  ;jy; 

jU  iilii  CLu  .yi  jii  li  Jii'  y;  14:^3  ,jji; 

lyy  :ju  fi.}  ibi  J;. 
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oi'  ij)'  y  O  'S!  ^  ^:i  oiii  iii  Jii 

^  ^  ^  i,  ^ 

^  vi^’i  :iJJ>  01 ii-j 

•r«^3 


7366.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
menjelang  wafat,  dia  bericata:  — di  rumah  saat  itu  terdapat  beberapa 
laki-laki,  di  antara  mereka  Umar  bin  Al  Khaththab — ^beliau  bersabda, 
“Marilah  aku  tuliskan  untuk  kalian  satu  tulisan  yang  kalian  tidak 
akan  tersesat  selamanya. "  Umar  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
sedang  sakit  paradirian  pada  kalian  ada  Al  Qur'an.  Cukuplah  bagi  kita 
kitab  Allah.”  Maka  teijadi  perselisihan  penghuni  rumah.  Mereka 
berseteru,  sebagian  mengatakan;  Dekatkan  padanya  (alat  tulis)  agar 
Rasulullah  SAW  menulis  untuk  kalian  tulisan  yang  kalian  tidak 
tersesat  sesudahnya,  dan  sebagian  lagi  mengatakan  seperti  pend^at 
Umar.  Ketika  mereka  telah  banyak  ribut  dan  berselisih  di  sisi  Nabi 
SAW  maka  belimi  bersabda,  “Berdirilah  dariku.  ” 

Ubaidillah  beikata:  Ibnu  Abbas  biasa  berkata,  “Sungguh 
bencana  di  atas  semua  bencana,  terhalangnya  Rasulullah  SAW 
daripada  menulis  tulisan  iUi  untuk  mereka  disebabkan  perselisihan  dan 
kegaduhan  merdca.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukainya  perselisihan).  Maksudnya,  dalam 
hukum  syariat,  ^u  sesuatu  yang  lebih  luas  dari  itu.  Judul  bab  ini 
ti(M  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Baththal  sehingga  haditsnya 
masuk  kategori  tangan  dalam  konteks  pengharaman.  Penjelasannya, 
hukum  peiint^  untuk  berdiri  ketika  berselisih  dalam  Al  Qur'an 
adalah  anjuran,  bukan  mengharamkan  membaca  Al  Qur'an  saat  teijadi 
perselisihan.  Praulapat  yang  lebih  tepat  adalah  pernyataan  jumhur  dan 
dit^askai  Al  Karmani,  dia  berkata  di  akhir  hadits  Abdullah  bin 
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MughafEal,  “Inilah  akhir  yang  ingin  akn  papaikan  dalam  kitab  Al 
Jami  ’  dari  masalah-masalah  ushul  fikih  ” 


Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

PertamOf  hadits  Jundab  bin  Abdillafa,  dari  lshaq,  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Salam  bin  Mu1hi\  dari  Abu  hnran  Al 
Jauni.  lshaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih  seperti  yang 
ditegaskan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Miistakhrc^. 

'ChCji  .5»l  iip  jif  Jtf  (Abu  Abdillah  berkata, 

“Abdurrahman  — yakni  Ibnu  Mahdi —  mendengar  Sedlam.  ’)  Sallam 
adalah  Ibnu  Abi  Mutbi’.  Dia  mengisyaratkan  dengan  hal  itu  apa  yang 
dikutip  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'aii,  dari  Amr  bin 
Ali,  dari  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Sallam  bin  Abi  Muthi’ 
mencitakan  kqiadaku.”  Ponbicaraan  ini  tracantum  dalam  irwayat  Al 
Mustamli  sjya. 


Keduot  hadits  Jundab  bin  Abdillah  sama  s^eiti  di  atas. 


^  (Yazid  bin  Harun  berkaUi).  Bagian  ini  dinukil 


Ad-Darimi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Yazid  bin  Harun,  tetapi 
dia  mengatakan,  *T)ari  Hammam.”  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari 
Abu  An-Nu’man,  dari  Harun  Al  A*war.  Telah  disebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  penjelasan  perbedaan 
atas  Abu  hnran  di  sannri  hadits  ini  disertai  poijelasan  hadits. 


Al  Kaimani  berkata,  “Yazid  bin  Harun  meninggal  pada  tahun 
206  H.  Tampaknya,  riwayat  hnam  Bukhari  darinya  adalah  mu’allag. 
Hal  ini  tidak  tersembunyi  bagi  mereka  yang  mengetahui  perjalanan 
hidup  hnam  Bukhari,  sebab  dia  tidak  melakukan  pojalanan  dari 
Bukhara  kecuali  setelah  beberapa  waktu  setelah  meninggalnya  Yazid 
bin  Harun.” 


4  c4*l'  Ji'  (Para  p&ighuni  rumah  berselisih. 


mereka  berseteru).  Demikian  redaksi  yang  t^eantnm  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  dan  ia  adalah  tasfiran  dari  perselisihan.  Sedangkan  yang 
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lain  menukil  dengan  redaksi,  {Dm  mereka  saling  berseteru) 

dengan  tambahan  kata  **dan**.  Demikian  juga  yang  tercantum  pada 
aldiir  pembahasan  tentang  pep^angan. 

Ke^Oy  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui  Ibrahim 
bin  Musa,  dari  Hisyam,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah 
bin  Abdillah. 

i»i  ^  Jii  (in>aidillah  berkata).  Dia  adalah  Abdullah  bin 

Utbah.  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur 
sebelumnya.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  dalam 
bab  “Wafatnya  Nabi  SAW”. 


27.  Larangan  Nabi  SAW  Bermakna  Haram,  Kecuali  Jika 
Diketahui  bahwa  Itu  Dibolehkan,  Demikian  Pula  dengan  Perintah 

Belian 


pj  SjisJi  j-di  i5.p  ff  ciiij  .p'  ptf 


Sq>erti  sabda  beliau  ketika  mereka  tahallul  (keluar  dari 
Ihram),  “Datangilah  peren^man-perempuan. "  Jabir  berkata,  “Beliau 
tidak  mengharuskannya  atas  mereka.  Akan  tetapi  beliau  menghalalkan 
perempuan-perempuan  itu  kepada  mereka.” 

Ummu  Athiyah  bokata,  **Kami  dilarang  mengikuti  jenazah 
namun  tidak  mengharuskan  kepada  kami.” 
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^  ^  oi  C-fc*-  frUaf^  «J'*  pi-r^  u^’  O^ 

^  -l'  ^  ^  ✓  v' 

UaH^  (*~^J  *J.>^J  ldl>l  I<Jl3 

4^  ijjl  ^1  f;^  :«.Vi*p  J^  .i'jS  ^ 

A^  4tui  Ij L>^  Lfcii  is'i  ^  c..^^  4^^ J 

\ yS^  t)^  ^  ’J^J  ^(J?*^  i*^J 

✓ 

>  i^r  *  ®T^  *  •  ✓  ®  1  V' 

CfiiJ  ^  0^  (*J  ^  Oj^  '(HH  cl^J  (*-4s^  f  j*i  (^J 

iIJTiii  'Js^  ii'jfi  jj(i  liC;  Jt  jf  Vijif  '^l 

^  V  ✓  v' 

4»l  L\5C*  0^ 

^  V  ✓ 

js  (^  j*  M'*  '(j^j 

c  Oj^jCmoI  ^  <■!  1i2t  tl  jU  .0 jlf^  C'Ug*J 

V  V' 

,ii:if3  dLi  .c^iaif 


7367.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  beikata;  Atha'  mengabarican 
kepadaku,  aku  mendengar  Jabir  bin  AbduUah  di  antara  orang-orang 
bersamanya,  dia  berkata,  **Kami  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW 
ihlal  (ihram)  untuk  haji  semata,  tidak  ada  bersamanya  umrah.” 

Atha'  berkata:  Jabir  berkata,  “Nabi  SAW  datang  pada  Subuh 
keempat  dari  bulan  Dzulhijjah.  Ketika  kami  datang  maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  kami  untuk  tahallalul  0teluar  dari  ihram).  Beliau 
bersabda,  ‘Datangilah  perempuan-perempuan '.  ” 

Atha'  berkata:  Jabir  berkata,  ‘3eliau  tidak  mengharuskan 
kepada  kami,  tetapi  menghalalkan  perempuan-pera]q)uan  itu  kepada 
mereka.  Lalu  sampai  kepadanya  bahwa  kami  bakata,  ‘Ketika  tidak 
ada  jarak  antara  kita  dengan  Arafah  kecuali  lima  hari,  beliau 
memerintahkan  kita  untuk  mendatangi  perengman-peiempuan  kita, 
maka  kita  datang  ke  Arafah  sedangkan  kemaluan  kita  meneteskan 
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madzi  ”  Dia  berkata:  Jabir  kemudian  mengisyaratkan  tangannya 
seperti  ini  dan  menggerakkannya.  Rasulullah  SAW  berdiri  dan 
bersabda,  "Sungguh  kalian  telah  tahu  bahwa  aku  orang  paling  takwa 
di  antara  kalian  kepada  Allah,  paling  jujur,  dan  paling  baik.  Kalau 
bukan  karena  hewan  kurbanku  maka  aku  tahallul  seperti  kalian 
tahallul.  Kalian  hendaknya  tahallul,  kalau  aku  mengetahui  sejak 
awal,  akhir  dari  urusanku,  maka  aku  tidak  akan  membawa  hewan 
kurban.  ”  Kami  kemudian  tahallul,  mendengar,  dan  taat. 


' f'"  '  'i""  f''  ^  ^ti  tt  «i'  ' 

:JU  ^ J  ^  amI  ^ 

01  ^  Jli  .t--' jilii  ij'C:» 


7368.  Dari  Ibnu  Buraidah,  Abdullah  bin  Al  Muzanni 
menceritakan  kepadaku,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Shalatlah 
sebelum  shalat  Maghrib,  ‘‘  Beliau  bersabda  pada  ketiga  kalinya,  "Bagi 
siapa  yang  mau.  ”  Karena  tidak  suka  bahwa  orang-orang 
menjadikatmya  Sunnah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  Nabi  SAW  bermakna  haram).  Maksudnya, 
larangan  yang  berasal  dari  Nabi  SAW  harus  dipahami  sebagai 
pengharaman. 

i^Vij  U  (Kecuali  diketahui  bahwa  itu  dibolehkan). 

Maksudnya,  berdasarkan  indikasi  kalimat  atau  faktor  keadaan,  atau 
adanya  dalil  lain  yang  menunjukkan  hal  itu. 

ayl  (Demikian  pula  perintahnya).  Maksudnya, 

diharamkan  menyelisihinya  karena  wajib  berpegang  dengannya 
selama  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  anjuran  atau  laiimya. 
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^  (Sepa^  sabdai^.  "Ketika  mereka 

tahallul ").  Maksudnya,  pada  saat  luyi  Wada’,  ketika  beliau 
memerintahkan  mereka  mengalihkan  haji  menjadi  umra^,  dan  mereka 
tahallul  dari  umrah.  Maksud  dari  perintah  di  sini  adalah  kata 
‘lakukan*,  sedangkan  larangan  adalah  kalimat  ‘jangan  lakukan*.  Lalu 
teijadi  perbedaan  tentang  perkataan  sahabat,  ‘Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kepada  kami  tentang  ini’*  atau  “melarang  kami 
melakukan  ini.**  Pendapat  paling  kuat  menurut  mayoritas  salaf  adalah 
tidak  ada  perbedaan.  Sebagian  ulama  ushul  menjelaskan  bentuk 
perintah  secara  rinci  hingga  17  bentuk,  dan  larangan  mencapai  8 
bentuk.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Atfa-Thayyib,  menukil  dari  Malik 
dan  Asy-Syafi’i,  bahwa  perintah  pada  keduanya  adalah  wagib,  dan 
larangan  bermakna  haram,  sampai  ada  dalil  yang  menyelisihinya. 

Ibnu  Bathdial  berkata,  “Ini  perkataan  jumhur.  Semmtara 
sejumlah  ulama  syafi*i  dan  yang  lain  berkata,  ‘Perintah  bennakna 
nadb  (anjuran)  dan  larangan  bermakna  karc^ah  (makruh),  sampai  ada 
dalil  yang  mewajibkan  perintah  itu,  dan  ada  dalil  yang  mengharamkan 
larangan  tersebut*.  Kemudian  sekelompok  mereka  manilih  tavwigguf 
(tidak  berpendapat).  Sebab  tawaqqirf  mereka  adalah  adanya  perintah 
bermakna  wajib,  nadb  (anjuran),  ibahah  (pembolehan),  irsyad 
(bimbingan),  dan  yang  lain.*’ 


Dalil  jumhur,  adalah  bahwa  orang  yang  melakukan  jyra  yang 
diperintahkan  maka  dia  berhak  mendapat  pujian,  dan  orang  yang 
meninggalkannya  patut  mendapatkan  celaan,  begitu  pula  sebaliknya 
dalam  hal  larangan.  Firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63, 
V  ^  ?j**  >^5*3  (Maka 


hendaknya  orang-orang  yang  menyelisihi  perintah  Rasul  takut  akan 
ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  adzab  yang  pedih),  mencakup  perintah 
dan  larangan.  Ancaman  di  dalamnya  menunjukkan  pengharaman,  baik 
dalam  konteks  ‘mengerjakan’  maupun  ‘moringgalkan*. 
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frC-ill  ^  (Datangilah  perempuan-perempuan).  Ini  adalah 


pemberian  izin  kq)ada  mereka  untuk  bersetubuh  dengan  istri-istri 
mereka,  sebagai  penekanan  dalam  perintah  tahallul,  karena 
berhubungan  suami  istri  dapat  merusak  manasik.  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  dari  Ibnu  Juraij  pada  pembahasan  tentang 


persekutuan  disebutkan,  otj  5^^  lidiM  (Beliau 


memerintahkan  kanu,  maka  kami  menjadikannya  sebagia  umrah,  dan 
kami  halal  mendatangi  perempuan-perempuan  kami). 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  m^yebutkan  beberapa  hadits, 

yaitu: 


Pertama,  hadits  Ummu  Athiyah  RA. 


Op  cP  cJ'Sj  (Ummu  Athiyyah 


berkata,  "‘Kami  dilarang  mengikuti  jenazah  dan  tidak  mengharuskan 
kepada  kami,  ’j  Hadits  ini  telah  disebutkan  secara  maushul  pada 
pembahasan  tentang  jenazah.  Antara  hadits  ini  dengan  hadits  Jabir 
terdapat  perbedaan  sebab.  Kisah  dalam  riwayat  Jabir  bericenaan 
dengan  pembolehan  sesudah  larangan,  dan  ini  tidak  menunjukkan 
kewajiban  karena  faktor  tersebut.  Akan  tetapi  maksud  Jabir  adalah 
mengukuhkan  hal  itu.  S^entara  kisah  pada  hadits  Ummu  Athiyyah 
adalah  larangan  sesudah  pembolehan.  Karena  secara  zhahir  adalah 
haram,  maka  Ummu  Athiyyah  ingin  menjelaskan  kepada  mereka, 
bahwa  yang  dimaksud  Nabi  SAW  adalah  bukan  pengharaman. 
Sementara  sahabat  lebih  tahu  maksud  riwayatnya  dibanding  yang  lain. 
Penjelasan  tentang  itu  sudah  diulas  panjang  lebar  pada  pembahasan 
tentang  pengurusan  jenazah. 


Kedua,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  RA  dari  Al  Maldd  bin 
Ibrahim,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dan  dari  Muhammad  bin  Bakr  Al 
Barsani,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'. 

Imam  Bukhari  berkata  dalam  sanad  hadits  ini,  “Al  Makki  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  be±ata: 
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Dan  Jabir  b^ata:  Abu  Abdillah  beikata:  Dan  Muhanunad  bin  Bakr 


bdfcata:  Ibnu  Jmaij  mengabaikan  kepada  kami,  Atha'  mengabaikan 
kepadaku,  aku  mraidengar  Jabir  bin  Abdullah.  Peikataan,  *dan  Jabir 
b^kata’  ini  dikaitkan  dengan  bagian  kalimat  yang  tidak  disebutkan, 
dan  hal  itu  tampak  dari  apa  ybig  sebelumnya  di  bab  “Orang  yang  Ihlal 
(Ihram)  di  masa  Nabi  SAW  seperti  Ihlal  Nabi  SAAV”  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Selain  itu,  disebutkan  juga  dalam  bab 
pengutusan  Ali  ke  Yaman  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
pqieiangaii,  dimana  dia  mengutip  melalui  kedua  sanad  di  tempat  ini 
secara  in»  ’attag  dan  maushul. 


Adspun  lafazhnya,  ^  ^ 


(Nabi  SAW  memerintahkan  Ali  RA  agar  tetap  berada  dalam 
diramnyd).  Dia  menyebutkan  kisah  ini  kemudian  berkata,  “Jabir 
berkata,  kami  ihram  untuk  haji  semata.”  Sementara  riwayat  mu’allag 
dinukil  Al  Ismaili  secara  maushul  melalui  jalur  tersebut  dari 
Muhammad  bin  Bakar.  Dia  menukil  pula  dari  Yahya  bin  Al  Qathtban, 
dari  Itmu  Juraij.  Riwayat  Muhammad  bin  Bakar  memberi  pelajaran 
tentang  penegasan  mendengar  langsung  oleh  Atha'  dari  Jabir. 


^  <£  (Poda  manusia  bersamanya).  Di  sini  tenkq>at 

pengalihan.  Redaksi  kalimat  seharusnya  disebutkan,  (Bersamaku). 

Demikian  pula  redaksi  yang  tocantum  dalam  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan- 


^  Call^  ^  UUkl  (Ktmi  ihlal  [ihram]  untuk 

haji  s&nata  tidak  ada  padtmya  umrah),  hii  dipahami  untuk  permulaan 
mereka  ihram.  Kemudian  teriadi  pembman  imu  memasukkan  umrah 
kepada  h^i  dan  mengalihkan  haji  kepada  umrah.  Maka  mereka  berada 
pada  tiga  kelompok  seperti  yang  dikatakan  Aisyah,  Jaf  ^  tu 

^  ^  antara  kami  ada  yang  ihram  untuk  haji. 


ada  yar^  i^am  untuk  umreA,  dan  ada  yang  mengumpulkan 
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keduar^).  Masalah  itu  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
haji. 

ji^  ^  Jtf  (Atha '  berkata  dari  Jabir).  Ini  dinukil  secara 
*  ^ 

maushtd  melalui  dua  jalur  sebeliunnya. 


^ij  (Subuh  keempat).  Telah  disebutkan  penjelasannya 
pada  hadits  Anas  dalam  bab  yang  disitir  sebelumnya. 

JiS  (Atha'  berkata:  Jabir  berkata:).  Ini  adalah 
redaksi  yang  dmukil  secara  maushul  melalui  jalur  sebelumnya. 

jijiy  (Beliau  tidak  mengharuskan  kepada  mereka). 

Maksudnya,  dalam  hal  melakukan  hubungan  intim.  Artinya,  karena 
perintah  teisebut  hanya  dalam  konteks  ibakah  (pembolehan).  Oleh 
karena  itu  Jabir  berkata,  “Akan  tet^i  perempuan-perempuan  itu 
dihalalkan  untuk  mereka,”  Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam  bab 
tadi,  ilS"  (Mereka  berkata,  “Tahallul  yang 


mana?  "  Beliau  bersabda,  "Tahallul  semuanya.  ”) 

CS  jyi  iJt  (Sampai  kepada 


beliau  bahwa  kami  mengatakan,  "Ketika  tidak  ada  jarak  antara  kita 
dengan  Antfah  kecuali  lima  malam.  ”)'  Maksudnya,  awalnya  malam 
Ahad  dan  akhlmya  malam  Kamis.  Karena  keberangkatan  mereka  dari 
Makkah  di  sore  hari  Rabu,  lalu  mereka  menginap  malam  Kamis  di 
Mina,  merdra  masuk  ke  Arafah  hari  Kamis. 


yois  Uji.  (Kami  kemudian  datang  ke  Arafah 

sedongan  kemaluan  kami  meneteskan  madzi).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  (Mani).  Demikian  juga 


redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili.  Hal  ini  diperkuat  oleh 
hadits  ^ng  disebutkan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dengan 
redaksi,  (Maka  salah  seorang  kita 


berangkat  mem^  mina  sedang  kemaluannya  meneteskan  mani). 
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Disebutkan  dengan  ka^  Mina  karena  mereka  menuju  tempat  itu 
sebelum  berangkat  ke  Arafah. 

Sjiij  (Jabir  mengisyaratkan  dengan 

tangannya  seperti  ini  dan  menggerakkannya).  Maksudnya, 
memiringkannya.  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dengan  redaksi, 
Ju»  {Jabir  melakukan  dengan  telapak  tangannya). 

Maksudnya,  mengisyaratkan  dengan  teli^tak  tangannya. 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  adalah  isyarat  tentang  tetesan  mani. 
Tetapi  mungkin  juga  mengisyaratkan  kepada  tempat  tetesan.” 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ^1^  :y\k 

(Jabir  berkata,  seakan-akan  aku  melihat  kepada  tangannya 

menggerakkannya).  Ini  mengandung  kemungkinan  isyarat  itu  dinukil 
langsung  dari  Nabi  SAW. 

jUi  Attl  (Rasulullah  SAW  berdiri  dan 

bersabda).  Dalam  riwayat  Hammad  ditambahkan,  ot  ;J\^ 
jtj  lir  Ojljai  liijif  (Berkhutbah  dan  bersabda,  “Telah  sampai  padaku 
bahwa  beberapa  kaum  mengatakan  begini  dan  begitu**) 

aI)  (Sungguh  kamu  telah  mengetahui 

bahwa  aku  adalah  orang  yang  paling  bertakwa  kepada  Allah  dan 
paling  jujur).  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  <ai 

(Demi  Allah,  aku  lebih  baik  dan  lebih  bertakwa  kepada  Allah  di 
antara  mereka). 

OjUiJ  Ur  cilJJ  (Kalau  bukan  karena  hewan 

kurbanku  maka  aku  akan  tahallul  seperti  kalian  tahallul).  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  (Stmgguk  aku 

:elah  tahallul).  Demikian  pula  sebelumnya  dalam  bab  umrah  tan’im, 
dari  Habib  Al  Mu’allim,  dari  Atha',  dari  Jabir.  Penjelasan  hadits  ini 


FATHUL  BAARl  —  317 


sudah  disebutkan  di  tempat  itu,  hanya  saja  tidak  dicantumkan  padanya 
perkataan  Jabir  secara  lengkap  dan  tidak  pula  khutbah. 

(Hendaklah  kalian  tahallul).  Demikian  redaksi  yang 
terdapat  di  tempat  ini  dengan  menggunakan  kalimat  perintah. 

(Kami  kemudian  tahallul,  mendengar,  dan 
taat).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutktan,  liUJ-ft  (Maka  kami 
melakukan  tahallul). 

KetigOf  hadits  Abdullah  Al  Muzani  yang  diriwayatkan  melalui 
Abu  Ma’mar,  dari  Abdul  Warits,  dari  Al  Husain,  dari  Ibnu  Buraidah. 
Abdul  Warits  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’id,  dan  Husain  adalah 
Ibnu  Dzakwan  Al  Mu’allim  sq)erti  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Ismaili.  Ibnu  Buraidah  adalah  Abdullah.  Sedangkan  Abdullah  Al 
Muzani  adalah  Ibnu  Mughafial.  Seperti  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  shalat.  Al  Ismaili  menjelaskan  sebab  sehingga  dicukupkan 
pada  perkataannya,  “dari  Abdullah”  tanpa  menyebutkan  bapaknya. 
Dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Hassan, 
dari  Abdul  Warits  dia  beikata  padanya,  “Dari  Abdullah  bin  Al 
Muzani”,  sama  seperti  di  tempat  ini.  Dia  berkata  pula,  “Aku 
menuliskannya  lalu  lupa.  Aku  tidak  tahu  apakah  Ibnu  Mughaffal  atau 
Ibnu  Ma’qil.” 

Penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  dalam  bab  berapa  jarak 
antara  adzan  dan  qamat  pada  pembahasan  tentang  shalat. 
Hubungannya  dengan  judul  bab  di  atas  terdapat  pada  bagian  akhirnya, 
yaitu  redaksi,  tCs»  jil  {Bagi  siapa  ycmg  mau).  Di  dalamnya  terdapat 

isyarat  bahwa  hakikat  perintah  adalah  wajib.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengiringinya  dengan  perkara  yang  menunjukkan  pilihan  antara 
melakukan  dan  meninggalkan. 

Oi  (Karena  Ikawatir  orang-orang 

menjadikannya  Sunncdi).  Maksudnya,  suatu  keharusan  yang  tidak 
boleh  ditinggalkan,  atau  Suimah  rawatib  yang  tidak  disukai  jika 
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ditinggalkan.  Artinya,  bukan  Sunnah  yang  merupakan  kebalikan 
wajib,  seperti  yang  telah  disebutkan. 


28.  Firman  Allah,  ^^Sedang  urusan 

mereka  diputuskan  dengan  musyawarah  antara  mereka,”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  38)  ^Han  bermusyawarah  dengan  mereka  dalam 
urusan  itu”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  159) 


lili  .(iil  ji.  JS-jS  ci>  lift  : «w  fjjt  j5  JS'jOdl  o(} 

ji-j  ^ 

^  (^1  {^3  cf*^  ^ 

jjCij  .1»!  ^ 

Jji  (.5^  4iitp  t^J  S^Lwufj 

>  ✓ 

li  i'J  c<  ;&-  Ji  pj  i£J  orjii 

>f  p::.jdi^iJJ  IJii  :^:  ojir^ 

♦J  jf 

Jl5  ^  iS^jj  ^J\ 

Aiil  J_^ J  Jli  Jij  JjLii  SIS^I  ^ 

j’u  lili  ii  V!  iJ!  '-J  JjiJi.  ^iSi  Jjuf  y  ’^'J  -.jJLjJ^^i 

Ji-  plc^j  4liv  V!  J.  (jm  Al  V!  yi  V 

'l  ?''  I  ^1  *  ^  '  1  ^  ^  ®  ^  1  l'  )i-  '  t  '  '  i 

(.r^  J  ^  o^,  ^ J  Cj^  Cj^}^  •‘*^' 

^  '  t  -f 


l 

ti,. 
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C}\k'  il  ^  •('-^ J 

ijU  'ji  (^}  ^ii  ^  ji-i  ji  Al  J:»  Al  pii  :ii? 
:jUI»y  ^  Al  Ji»  Jlij  ijlSS-fj  ji^l  JS^  Ij^bb  ;'^^J 
(J*  jf  v;4r  v^f  «iy«  ^3?  jSu 

.  >  ii  ilp  ilii^  bi^ 


Sesungguhnya  musyawarah  dilakukan  sebelum  ada  tekad  dan 
kgelasan,  beidasaikan  finnan  Allah,  “Apabila  engkau  telah  bertekad 
maka  bertawakkallah  kepcuia  Allah.  ”  Apabila  Rasulullah  SAW  telah 
bect^ad,  tidak  ada  bagi  manusia  untuk  mendahului  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  Nabi  SAW  pernah  bermusyawarah  dengan  sahabat-sahabatnya 
«tatam  petang  Uhud,  apakah  bertahan  di  tempat  atau  keluar 
menyerang.  Maka  mereka  mengusulkan  kepadanya  agar  keluar. 
Ketika  beliau  telah  memakai  baju  besinya  dan  bersi^,  mereka  berkata 
kepadanya,  ‘^Sdiaiknya  menunggu  di  tempat”,  maka  beliau  tidak 
men^iinnikan  mereka  setelah  tekadnya  bulat.  Beliau  bersabda,  “Tidak 
patut  bagi  nabi  yang  telah  memakai  baju  besinya  (perang) 
meletakkannya  kembali,  sanq>ai  Allah  memberi  keputusan.  ”  Beliau 
panah  pula  bamusyawaiah  doigan  Ali  dan  Usamah  tentang  tuduhan 
para  pendusta  teriiadap  Aisyab  RA.  Beliau  mendengar  saran  dari 
keduanya.  Sampai  turun  Al  Qur'an  lalu  beliau  mencambuk  para 
penuduh  itu  dan  tidak  menghiraukan  perselisihan  mereka.  Akan  tetapi 
beliau  memutuskan  bodasaikan  yang  diperintahkan  Allah.  Begitu 
pula  para  pemimpin  sesudah  Nabi  SAW  bermusyawarah  dengan 
orang-orang  yang  amanah  dari  kalangan  ahli  ilmu  sehubungan  dengan 
perkara-perkara  mubah,  agar  diambil  yang  paling  mudah.  Apabila  Al 
Qur'an  dan  Sumiah  telah  menetapkan  keputusan  maka  mereka  tidak 
melampauinya  kepada  yang  lainnya  sebagai  wujud  meneladani  Nabi 
SAW.  Abu  Bakar  berpendapat  untuk  memerangi  orang  yang  tidak 
mau  membayar  zakat. 
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Umar  berkata,  “Bagaimana  engkau  memerangi  mereka 
sementara  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  diperintah  untuk 
memerangi  'manusia  hingga  mereka  mengatakan,  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah.  Apabila  mereka  mengatakannya  maka 
terpelihara  dariku  darah  dan  harta  mereka  kecuali  menurut  haknya, 
dan  perhitungan  mereka  diserahkan  kepada  Allah  \  ’’ 

Abu  Bakar  bericata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan 
memerangi  siapa  yang  memisahkan  antara  apa  yang  dikumpulkan 
Rasulullah  SAW.” 

Kemudian  dia  diikuti  Umar  sesudah  itu.  Abu  Bakar  tidak 
beralih  kepada  musyawarah  ketika  dia  memiliki  hukum  Rasulullah 
SAW  tentang  mereka  yang  memisahkan  antara  shalat  dan  zakat  serta 
ingin  mengganti  agama  dan  hukum-hukumnya.  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  mengganti  agamanya  maka  bunuhlah  dia."  Adapun 
para  ahli  Al  Qur'an  dari  anggota  musyawarah  Umar  terdiri  dari  orang 
tua  dan  juga  muda.  Sementara  Umar  sendiri  seorang  yang  sangat 
mendalami  kitab  Allah  A^a  wa  Jalla. 


IpS}  rtiiu  lyu  C.  JU 

ji  CA  jLili  L»ti 

vljfj  Ji  :JUi  .iUjCaj  Ji'j  <0)1 

yji  ^  Mi  'i  :cM  .yij  ^ 

Ij  tJUi  .iirts  ^ 

..  i  ^  .Q  f  ,  f  ,.0.«^?. 

U  4»lj  \^JA\  ^  ol:>l  J^j  ^  CA 
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7369.  Dari  Aisyah  RA,  ketika  para  penyebar  berita  dusta 
mengatakan  apa  yang  mereka  katakan,  maka  dia  berkata, '“Rasulullah 
SAW  memanggil  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Usamah  RA,  ketika  wahyu 
lamban  turun.  Beliau  kemudian  meminta  saran  keduanya  untuk 
berpisah  dengan  istrinya.  Sedan^an  Usamah  bin  Zaid  RA 
menyarankan  agar  beliau  mempertahankan  apa  yang  dia  ketahui 
tentang  kesucian  istrinya.  Sedangkan  Ah  berkata,  ‘Allah  tidak 
menyulitkan  dirimu,  peranpuan-perempuan  selain  dia  cukup  banyak, 
tanyalah  perempuan  pelayan  maka  dia  akan  berkata  benar  kepadamu’. 
Behau  bersabda,  ‘Apakah  engkau  melihat  sesuatu  yang 
mencurigakanmu? '  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  urusan  lebih  dari 
bahwa  dia  perempuan  yang  masih  belia,  dia  tertidur  hingga 
meninggalkan  adonan  keluarganya,  lalu  hewan  piaraan  datang 
memakan  adonan  itu’.  Behau  kemudian  berdiri  di  atas  mimbar  lalu 
bersabda,  ‘Siapa  yang  memberi  udzur  kepadaku  (atas  tindakanku) 
terhadap  seseorang  yang  sampai  kepadaku  gangguannya  terhadap 
istriku.  Demi  Allah,  aku  hanya  mengetahui  kebaikan  pada  istriku’. 
Lalu  behau  menyebutkan  keterbebasan  Aisyah  dari  tuduhan  itu.” 


Dan  Abu  Usamah  berkata  dari  Hisyam. 


U2U  ±-3  ^  ij)!  of  bjii  ^ 

*  ✓ 
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7370.  Dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah 
di  hadapan  orang-orang,  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya, 
lalu  bersabda,  "Apa  yang  kamu  sarardtan  kepadaku  tentang  kaum 
yang  mencaci  keluargaku,  aku  tidak  mengetahui  atas  mereka 
keburukan  sama  sekali.  ’’ 

Dari  Urwah,  dia  berkata:  Ketika  persoalan  diberitahukan 
kepada  Aisyah,  maka  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
mengizinkanku  untuk  pergi  ke  t^pat  keluargaku?”  Beliau  kemudian 
memberi  izin  kepadanya  dan  mengirim  seorang  pelayan  bersamanya. 
Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata,  “Maha  Suci  Allah, 
tidak  patut  bagi  kita  mranperbincangkan  ini.  Maha  Suci  Allah, 
sungguh  ini  adalah  kedustaan  yang  besar  ” 


Keterangan  Hadite: 

(Bab  fimum  Allah,  “Sedang  urusan  mereka  diputuslam  dalam 
musyawarah  arUctra  merdai  itu ",  dan  firman-Nya,  "Dan 
bermusyawaralah  dengan  mereka  dalam  tiruyan  itu. ")  Judul  bab  ini 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  sebagai  pembukaan  dua  judul 
jt-ang  disebutkan  sebelumnya.  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 
jebih  akhir  dari  keduanya.  Begitu  pula  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dia 
-dak  mencantumkan  judul  bab,  “Larangan  bermakna  pengharaman" 
dan  apa  yang  disebutkan  bersamanya. 


Ayat  pertama  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  tdtab  Al 
-idab  Al  Mufrad  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata:  U  Jai  t* 


'  JidakJah  suatu  kaum  bermusyawarah  di  antara  mereka  melainkan 
■iuoh  memberi  mereka  petunjuk  kepada  yang  lebih  baik  dalam 
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perkara  mereka).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  jl 

(Melainkan  Allah  menetapkan  bagi  mereka  kebenaran  atau 
ymig  bermanfaat). 


Silangkan  ayat  kedua  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  yang  hasan  dari  Al  Hasan  pula,  dia  berkata:  ^  U  ^  Id 

jPj  (Telah  diketahui.  Nabi  SAW tidak  memiliki 


kebutuhan  teriuMap  mereka,  cdain  tetapi  beliau  ingin  agar  diteladani 
orang-^rang  sesudaht^).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  U 


jJCtj  4^  ^  ridloifc  melihat  orang 


pun  yang  lebih  banyak  bermusyawarah  dengan  sahabat-sahabatnya 
daripada  Nabi  SA  ffj. 


Para  poiwayat  hadits  ini  tergolong  tsi^ah  hanya  saja  sanad- 
nya  munqathi‘  (terputus).  At-Tirmidzi  telah  mengisyaratkan 
kepadanya  pada  pembahasan  tentang  jihad,  dia  berkata, 
“Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah”,  lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya. 


Pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  telah  disebutkan  hadits 
dari  Al  Miswar  bin  Makfaramah  tentang  sabda  Nabi  SAW,  ^  0^^ 

fh  (Berikan  saran  kepadaku  tentang  urusan  orang-orang 

itu).  Di  dalamnya  disebutkan  jawaban  Abu  Bakar  dan  Umar  serta 
sik^  Nabi  SAW  trahadq>  saran  keduanya.  Kisah  ini  disebutkan  dalam 
hadits  tentang  perjanjian  Hudaibiyah. 


iti  Jip  jTjS  j3  oi> 


(Sesungguhi^  musyawarah  sebelum  tekad  bulat  dan  ada  kejelasan, 
berdasarkan  firman  Allah,  "Apabila  tekadmu  telah  bulat  maka 
bertawakiadlah  kepada  Allah,  ’j  Sisi  penetapan  dalil  adalah  apa  yang 
disebutkan  dalam  bacaan  Haimah  dan  Ja’far  Ash'Shadiq  yang 
memberi  harakat  dhammah  pada  huruf  ta'  dari  kata  azamta  yang 
berarti  jika  aku  telah  memberimu  suatu  keputusan  maka  jangan 
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berpaling  kepada  selainnya.  Seakan-akan  musyawarah  hanya 
dilakukan  pada  s^t  belum  ada  tekad  yang  bulat,  dan  ini  cukup  jelas. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  sehubungan  dengan 
perkara  yang  perlu  dimusyawarahkan.  Ada  yang  Tnengatalfan  segala 
sesuatu  yang  tidak  memiliki  nash.  Sebagian  lagi  mengatakan, 
berkenaan  dengan  urusan  dunia  saja. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bermusyawarah  dengan  mereka  dalam  urusan  peperangan  yang  tidak 
memiliki  hutaim,  karena  pengetahuan  hukum  hanya  didapatkan  dari 
beliau.  Barangsiapa  mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  bermusyuwarah 
dengan  mereka  dalam  perkara  hukum,  maka  sungguh  dia  telah 
melakukan  kelalaian.  Sedangkan  dalam  perkara  selain  hukum  maka 
terkadang  orang  lain  dapat  melihat  atau  mendengar  apa  yang  beliau 
tidak  lihat  dan  tid^  dengar,  sebagaimana  halnya  beliau  membawa 
seseorang  sebagai  penunjuk  jalan.” 

Ulama  lain  berkata,  “Redaksi  itu  meskipun  umum  akan  tetapi 
maksudnya  adalah  khusus  berdasarkan  kesepakatan  beliau  SAW  tidak 
bermusyawarah  dengan  mereka  dalam  hukum-hukum  fardhu.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  mutlak  ini  butuh  diteliti 


kembali.  At-Tirmidzi  telah  meriwayatkan  — dan  dia  menyatakan 
bahwa  haditsnya  hasan—  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari 
hadits  Ali  RA,  dia  bericata:  iSj  1)  ;cJy  Cl 


^  :cii  U  ^  ^1  ^  jij 

:ciji  aiJi  :jii 

^  ^  Al  ^  :  Jli  {Ketika  turun  firman  Allah,  “Wahai 


orang-orang  beriman,  apabila  kamu  bermunajat  dengan  Rasul”,  Nabi 
SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Bagaimana  pendapatmu  jika  satu  dinar?  ‘ 
Aku  berkata,  'Mereka  tidak  akan  mampu  *.  Beliau  bersabda,  ‘Kalau 
setengah  dinar?'  Aku  berkata,  ‘Mereka  tidak  akan  mampu’.  Beliau 
bersabda,  'Lalu  berapa?'  Aku  berkata,  ‘Sebiji  gandum'.  Beliau 
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bersabda.  'Sungguh  engkau  sangat  mengurangi Maka  turunlah  ayat, 
'Apakah  kamu  mengasihi  Dengan  sebab  aku  Allah  meringankan 
bagi  umat  ini. ") 


Dalam  riwayat  ini  terdapat  musyawarah  tentang  hukum.  As- 
Suhaili  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  musyawarah  khusus 
dengan  Abu  Bakar  dan  Umar.  Barangkali  ini  berasal  dari  tafsir  Al 
Kalbi.  Kemudian  saya  mendapati  sandaran  baginya  dalam  kitab 
Fadha  'U  Shahabah  kaiya  Asad  bin  Musa,  dan  kitab  Al  Ma  ’rifah  karya 
Ya’qub  bin  Sufyan,  dengan  sanad  dari  Abdurrahman  bin  Ghanm 
(seorang  periwayat  yang  diperselisihkan  tentang  statusnya  sebagai 
sahabat),  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  ^ 


^  ^  {Sekiranya  kalian  berdua 


sepakat  atas  suatu  urusan  maka  aku  tidak  akan  menyelisihi  kamu 
berdua  selamanya  dalam  musyawarah). 


Dalam  hadits  Abu  Qatadah  tentang  keadaan  mereka  tidm  di 
lembah,  ^  OJ  {Jika  kamu  menaati  Abu  Bakar  dan 

e  ^ 

Umar  maka  kamu  akan  mendapatkan  bimbingan).  Akan  tetapi'  tidak 
ada  dalil  dalam  hadits  ini  untuk  pengkhususan.  Lalu  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  adab  hadite  dari  ITiawus,  dari  Ibnu  Abbas, 
sehubungan  dengan  firman  Allah,  (Dan 

bermusyawarahlah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu),  dia  berkata, 
“Pada  sebagian  urusan.” 


Ada  yang  mengkatakan  ini  adalah  penafsiran  bukan  bacaan. 
Tetapi  sebagian  mereka  menukilnya  sebagai  qira'ah  dari  Ibnu 
Mas’ud.  Sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i  memasukkan  musyawarah 
sebagai  kekhususan  Nabi  SAW.  Namun  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  kewajibannya. 

Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ma’rifdh  tentang 
disukainya  hal  itu  dan  inilah  yang  ditandaskan  oleh  Abu  Nashr  Al 
Qusyairi  dalam  tafsirnya,  dan  dia  menguatkan  perkataannya,  “Apabila 
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Rasul  telah  memiliki  tekad  bulat  maka  manusia  tidak  boleh  mendablai 
Allah  dan  Rasul-Nya.”  Maksudnya^  sesudah  Nabi  SAW 
bermusyawarah.  Apabila  mengambil  satu  ketetj^ian  yang  diputuskan 
musyawarah»  dan  mulai  melakukannya»  maka  seseorang  tidak  boleh 
menyarankan  pendapat  lain  sesudah  itu»  sd>ab  ada  larangan 
mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya  dalam  surah  Al  HiguraaL  Daii  ayat 
musyawarah  dan  ayat  ini  tampak  pengkhususan  dengan  nmsyawaiah, 
sehingga  boleh  mendahului,  tetapi  atas  inn  darinya»  Jimana  belian 
minta  saran.  Sedangkan  pada  selain  bentuk  mu^warah  maka  tidak 
boleh  mendahului.  Allah  monbolehkan  bagi  mereka  berkata  dalam 
rangka  menyambut  ajakan  musyawarah  dan  melarang  mereka 
mengusulkan  musyawarah  dan  selainnya.  Masuk  dalam  bal  itu 


Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  urusan  Nabi  SAW  apabila 
telah  tetap  maka  seorang  pun  tidak  boleh  melanggarnya.  Selain  itu, 
tidak  boleh  pula  m^buat  muslihat  untuk  menentangnya.  Bahkan 
sebaiknya  dijadikan  sebagai  dasar  yang  dijadikan  sebagai  snmber 
ketika  ada  yang  menyelisihinya.  Bukan  sebaliknya,  s^reiti  dilaknkan 
yang  sebagian  ahli  taqlid,  dimana  mereka  melalaikan  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nuur  ayat  63,  «j**  ^  (Moka 

hendaknya  oremg-orang  yang  menyalahi  paiiOoh  Rastd). 

f  y  jjiij  ^  jjlSj  (JVobt 


SAW  bermusyawarah  dengan  sahabat-scdudHUnya  dalam  p&uag 
Uhud.  apakah  bertahan  di  tempat  atau  kehua).  liii  adalah  contoh  dari 
pmnasalahan  dalam  judul  bab,  yaitu  Nabi  SAW  melakukan 
musyawarah»  dan  bila  telah  mengambil  k^nitusan  maka  tidak  akan 
mengurun^annya.  Pernyataan  yang  disebutkan  hnam  Bukhaii  di 
tempat  ini  menq>akan  ringkasan  dari  kisah  paiyang  yang  disebutkan 
secara  mauskul  di  aldiir  kitab  Al  Jcmi’  Ash-SheiHUt.  B^tu  pula 
dinukil  secara  maushul  oleh  Ath-Thabarani  dan  dinyatakan  skakth 
oleh  Al  Hakim  dari  riwayat  Abdullah  bin  Wahb,  dari  Abdurrahman 
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bin  Abi  Az-Zinad,  dari  biaknya,  dari  Ubaidillah  bin  Abdiilah  bin 
Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata;  j  ^  Jid 

'^'  U  jJLj  4^  Jb»  J^j  4^3  o\sr  oJ-f  fji  d’/ p:S\  HiSr  O'  jJLj 

J[:^  'J3:-3  u:  u,  :»>:  iji^  »>'35:^  p  ;>\i  ij  jOi 

ui  i ji;  jif  Ij\:/\  li  ai;^’i  ;3>  hi  /’/j  ’^i  jjb}  ,4^ 

J3:L.3  u:  :\’Jij  Oii  1L3  4^  Ji>  ii  J3l3(  »350 

an ;»b,4 ^  of :a{ 5flif : jui  ti43 

i^3a  34«-  ^3?  --0^  IP  *^'  /i  i:*'} 


{Rasulullah  SAW  mengambil  pedangnya  Dzulfaqqar  dari  rampasan 
perang  dalam  perang  Badar,  dan  inilah  yang  beliau  lihat  dalam 
mimpi  pada  perang  Ukud.  Ketika  Rasulullah  SAW  didatangi  orang- 
orang  musyrik  pada  perang  Uhud,  maka  beliau  berpendapat  untuk 
bertahan  di  Madinah,  lalu  memerangi  mereka  di  dalam  kota.  Namun 
orang-orang  yang  tidak  turut  dalam  perang  Badar  berkata  kepada 
beliau,  'Keluarlah  bersama  kami  untuk  memerangi  mereka  wahai 
Rasulullah  di  Uhud,  semog  akita  mendapatkan  kebaikan  seperti  yang 
didapatkan  pada  perang  Badar’.  Mereka  terus  mendesak  Rasulullah 
SAW hin^a  beliau  memakai  baju  besinya.  Ketika  beliau  memakainya 
maka  mereka  menyesal  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bertahanlah 
di  tempat,  pendapat  yang  benar  adalah  pendapatmu’.  Beliau 
bersabda,  'Tidak  patut  bagi  nabi  untuk  meletakkan  perlengkapannya 
setelah  memakainya  sampai  Allah  memuUtskan  di  antara  dia  dengan 
musuhnya '.  Beliau  telak  menyebutkan  kepada  mereka  sebelum 
mengenakan  perlengkapan  perang,  'Sungguh  aku  melihat  diriku 
dalam  baju  besiku  sangat  tetjaga  kokoh,  maka  aku  menakwilkannya 
sebagai  Madinah ’j  Sanadhsudits  ini  hasan. 


Imam  Afamad,  Ad~Darimi,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu  AZ'Zubair^  dari  Jabir  sama 
sepertinya.  Ia  juga  telah  diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  ta’bir 
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mimpi  dan  sanad-tiyzL  shahih.  Dalam  redaksi  Imam  Ahmad 


disebutkan,  ^  ht 

cij{i  (Sesungguhnya  Nabi  SAW bersabda. 


“Aku  melihat  seakan-akan  diriku  dalam  baju  besi  yang  kokoh,  dan 
aku  melihat  sapi  disembelih.  Maka  aku  menakwilkan  baju  besi  yang 
kokoh  adalah  Madinah,  ”)  Muhammad  bin  Ishaq  menyebutkan  pula 
kisah  ini  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dengan  panjang  lebar 
dan  di  dalamnya,  bahwa  Abdullah  bin  Ubai  (pemimpin  Khazraj) 
berpendapat  agar  tetq)  bertuan  di  Madinah.  Ketika  Rasulullah  SAW 
keluar,  maka  dia  marah  dan  berkata,  “Dia  menaati  mereka  dan 
mengingkariku.  Maka  dia  kembali  bersama  orang-orang  yang  setia 
kepadanya  dan  jumlah  mereka  adalah  sepertiga  pasukan.” 

iaifil  ^  Cii  (Ketika  beliau  memakai  baju  besinya).  Kata 


la'mah  berarti  baju  besi.  Sebagian  mengatakan  bahwa  ia  berarti 
perlen^^an  perang,  yaitu  baju  besi,  topi  baja,  dan  persenjataan 
lainnya. 


t)T jSil  Jji  ii 

'Jihk  (Beliau  bermusyawarah  dengan  Ali  dan  Usamah  tentang 


tuduhan  para  penyebar  berita  dusta  terhadap  Aisyah.  Beliau 
mendengar  dari  keduanya  hingga  turun  Al  Qur'an.  Lalu  beliau 
mencambuk  orang-orang  yang  menuduh).  Ibnu  Baththal  berkata 
mengutip  dari  Al  Qabisi,  "Kata  ganti  pada  kalimat  ‘dari  keduanya’ 
kembali  kepada  Ali  dan  Usamah.  Tentang  hukuman  cambuk  oleh 
beliau  tidak  disebutkan  tentangn)^  melalui  sanad.  ” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkara  pokok  tentang  musyawmah 
Nabi  SAW  dengan  keduanya  telah  disdjutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  bab  ini  secara  ringkas.  Sebelumnya  telah  disebutkan 
pula  dalam  kisah  berita  dusta  secara  panjang  lebar  ketika  menafsirkan 
surah  An-Nuur. 
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(Beliau  kemudian  mendengar  dari  keduanya). 

Maksudnya,  mendengar  pembicaraan  keduanya,  dan  tidak 
mengamalkan  kedua  saran  itu,  hingga  turun  wahyu.  Ali  RA  kemudian 
menyarankan  agar  beliau  menceraikan  Aisyah,  seperti  yang  tersirat 
dalam  perkataan,  tCSij  {Perempuan-perempuan  selain  dia 


masih  banyak).  Pada  pembahasan  lalu  sudah  disebutkan  udzumya 
dalam  hal  itu.  Sedangkan  Usamah  menafikan  adanya  sesuatu  pada 
Aisyah  RA  selain  kebaikan.  Nabi  SAW  tidak  melakukan  saran  Ali  RA 
untuk  berpisah  namun  Nabi  SAW  melakukan  perkataan  Ali, 
“Tanyalah  perempuan  pelayan.”  Nabi  SAW  kemudian  menanyai 
perempuan  itu,  lalu  melakukan  saran  Usamah  untuk  tidak  berpisah. 
Tetapi  beliau  mengizinkan  Aisyah  unhik  pergi  ke  rumah  bapaknya. 

Mengenai  perkataan,  (Beliau  mencambuk  para 


penuduh),  ini  tidak  tercantum  pada  satu  pun  di  antara  jalur  hadits  al  ifk 
(berita  dusta)  dalam  kitab  Ash-Shahihain.  Tet^i  ini  tercantum  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  AbduUah  bin  Abi  Bakar  bin  Muhammad 
bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata: 


turun  pembersihan  diriku  [dari  tuduhan]  maka  Rasulullah  SAW 
berdiri  di  atas  mimbar.  Beliau  kemudian  memandi  mereka  lalu 
menjatuhkan  hukuman  atas  mereka).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan, 
5(33*0  y®  {Beliau  memerintahkan  untuk  memukul 


dua  laki-laki  dan  seorang  perempuan  sebagai  hukuman  mereka). 


Kemudian  nama-nama  mereka  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Daud,  yaitu  Misthah  bin  Utsatsah,  Hassan  bin  Tsabit,  dan  Hamnah 
binti  Jahsy. 


At-Tirmidzi  berkata,  “Riwayat  ini  hasan.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Isfaaq,  melalui  jalur  ini.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penegasan  bahwa  dia  mendengar 
langsung  telah  disebutkan  dalam  sebagian  jalurnya,  dan  pembahasan 
secara  lengk^  mengenai  hal  itu  sudah  dip^arkan  pada  penjelasan 
berita  dusta  dalam  pembahasan  ta&ir. 


tjl  beliau  tidak 


berpaling  kepada  perseteruan  mereka.  Akan  tetapi  beliau  memutuskan 
menurut  apa  yang  diperintahkan  Allah).  Ibnu  Baththal  berkata 
menukil  dari  Al  Qabisi,  **Maksudnya,  perseteruan  keduanya,  namun 
kemudian  berubah  menjadi  bentuk  jamak,  sebab  yang  dimaksud 
adalah  Usamah  dan  AU  RA.” 


Al  Kannani  berkata,  '*Menurut  qiyas  seharusnya  yang 
dikatakan,  ^perseteruan  keduanya’,  kecuali  bila  dikatakan  minimal 
jamak  adalah  dua,  atau  maksud  jamak  adalah  keduanya  dan  orang- 
orang  bersama  keduanya,  atau  mereka  yang  sq)akat  dengan  keduanya 
dalam  hal  itu.” 


Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  tentang  kisah 
berita  dusta,  **Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  kepada  Ali  bin  Abi 
Thalib  dan  Usamah  bin  Zaid  serta  Buraidah.”  Maka  seakan-akan  kata 
yang  digemakan  adalah  kata  jamak,  karena  Buraidah  dimasukkan  ke 
dalamn>^.  Akan  tetjq>i  sebagian  mereka  mengangga  musykil  bahwa 
makna  lahir  redaksi  hadits  shahih  tidak  ada  keterangan  bahwa  dia 
hadir  karena  adanya  penegasan  beliau  mengirim  utusan  kepadanya. 
Jawabannya,  maksud  porsetenian  adalah  perbedaan  pend^at  orang- 
orang  itu  ketika  ditan)^  pandangan  masing-masing.  Ini  lebih  umum 


Mungkin  juga  maksud  perkataan,  jjj  (beliau 

tidak  berpaling  kepada  perseteruan  mereka)  adalah  masing-masing 
dari  kedua  kelompok  dalam  kisah  perang  Uhud  dan  berita  dusta. 


4^1»^  ^  (Adapun  para  pemimpin  sesudah  Nabi 
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SA  W  bermusyarah  dengan  orang-orang  yang  amanah  dari  kalangan 
ahli  ilmu  dalam  perkara-perkara  mubah  untuk  diambil  yang  paling 
mudah).  Maksudnya,  jika  tidak  ada  teks  tentang  hukum  tertentu,  dan 
hukum  asalnya  adalah  mubah  (boleh).  Maksudnya,  apa  yang  memiliki 
kemungkinan  antara  dikerjakan  atau  ditinggalkan.  Sedan^can  perkara 
yang  diketahui  sisi  hukum  maka  tidak  dimusyawarahkan.  Tentang 
pengkaitan  dengan  ‘orang-orang  yang  amanah’,  ini  adalah  sifat  yang 
memberi  penjelasan,  karena  selain  orang-orang  yang  amanah  tidak 
diaj  ak  musyawarah  dan  tidak  pula  dihiraukan  perkataannya. 
Sedangkan  perkataan  ‘yang  paling  mudah’,  didasarkan  kepada 
cakupan  nmnm  perintah  mengambil  yang  mudah,  dan  larangan 
mengambil  yang  sulit  sehingga  mendatangkan  kesulitan  atas  muslim. 

Tmam  Syafi’i  berkata,  “Seorang  hakim  diperintahkan  untuk 
bermusyawamh,  karena  yang  diajak  bermusyawarah  dapat 
mengingatkan  apa  yang  luput  dari  si  hakim,  menunjukkan  dalil-dalil 
yang  mungkin  tidak  diingat  olehnya,  bukan  tujuannya  si  hakim 
mengekor  kepada  orang  diajak  musyawarah,  karena  Allah  tidak 
menjadikan  ini  atas  seseorang  sesudah  Rasulullah  SAW.” 


Sehubungan  dengan  musyawarah  para  imam  sesudah  Nabi 
SAW  telah  dikutip  dalam  sejumlah  riwayat.  Di  antaranya  musyawarah 
Abu  Bakar  RA  untuk  memerangi  orang  murtad  seperti  yang  disitir 
hnam  Bukhari  sendiri.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 


shahih  dari  Maimun  bm  Mihran,  dia  berkata:  ijj  'il  ^ 

^  * 

^  ^  blj  *  y-aae  U  ^  (Al  ylsf  ^ 


{Apabila  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menghadapi  urusan  maka 


dia  melihat  dalam  kitab  Allah.  Jika  dia  mendapatinya  maka  dia 
memutuskan  perkara  di  antara  mereka  berdasarkan  Al  Qur'an.  Jika 
dia  mengetahuinya  dari  Sunnah  Rasulullah  SAW  maka  perkaranya 
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diputuskan  berdasarkan  SunncdL  Apabila  dia  tidak  mengetahui,  moka 
dia  keluar  dan  bertanya  kepada  kaum  muslimin  tentang  Stmnah,  dan 
bila  hal  itu  tidak  berhasU,  dia  memanggil  pemb&ar-pembesar  kaum 
muslimin  dan  para  ulama,  lalu  b&musyawarah  dengan  mereka.  Umar 
bin  Al  Khaththab  juga  melaktdam  Hal  itu). 

Tadi  telah  disebu&an  hahwa  para  ahli  Al  Qur'an  adalah 
anggota  majlis  Umar  dan  anggota  musyawarahnya.  Tindakan  Umar 
yang  bramusyawarah  dengan  sahabat  t^tang  hukuman  peminum 
Idiamer  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hudud.  Sedangkan 
musyawarah  Umar  dengan  sahaibat  tentang  diyat  perempuan  telah 
dips^rarkan  pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda  pembunuhan).  Lalu 
musyawarah  Umar  tentang  perang  melawan  Persia  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jihad.  Sedangkan  musyawarah  Umar 
dengan  Muhajirin  dan  Ansfaar  lalu  Quiaisy,  ketika  mereka  hendak 
masuk  Syam  dan  sampai  padanya  tha’un  (wabah  penyakit)  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 

Kami  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Qath‘iyat  hadits  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata:  Seorang 
laki-laki  datang  menemui  Muawiyah  dan  bertanya  kepadanya  tentang 
suatu  masalah,  maka  dia  berkata,  “Tanyakan  ini  kepada  Ali.”  Dia 
berkata  pula,  “Aku  telah  menyaksikan  Umar  ketika  merasa  rumit 
tentang  sesuatu  maka  dia  berkata,  ‘Apakah  di  sini  ada  Ali*?” 

Dalam  kitab  An-Nawadir  karya  Al  Humaidi  dan  Ath-Thabaqat 
karya  Muhammad  bin  Sa'ad,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata, 
“Umar  biasa  berlindung  kq)ada  Allah  dari  suatu  perkumpulan  tidak 
ada  padanya  Abu  Al  HasaiL”  Maksudnya,  Ali  bin  Abi  Thalib. 

Musyawarah  Utsman  bin  AfTan  dengan  sahabat  ketika  awal 
menjabat  khilafah  berkraaan  dengan  tindakan  terhadap  Ubaidillah  bin 
Umar  saat  membunuh  Al  Hutmuzan  dan  lainnya  karena  dugaannya 
mereka  m^iliki  andil  mranbunuh  bapaknya.  Kisah  ini  disebutkan 
Ibnu  Sa'ad  dan  laiimya  melalui  sanad  hasan.  Begitu  pula 
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musyawarahnya  dengan  para  sahabat  tentang  menyatukan  umat 
manusia  terhadap  satu  mushhaf.  Kisah  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi 


Daud  dalam  kitab  Al  Mashahif  melalui  beberapa  jalur  dari  Ali  RA.  Di 


antaranya  peikataaimya,  't* 


^  JiS  OU»  Jii 


U 


{Tidaldah  Utsman  melakukan  apa  yang  dia  lakukan  terhadap  Al 
Qur'an  kecucdi  atas  persetujuan  kami  semua).  Sanad  riwayat  ini 
hasan. 


^  ^  if'jj  (Abu  Bakar  berpendapat 

memerangi  orang-orang  menolak  membayar  zakat  ...).  Dia 
mengisyaratkan  kepada  hadits  Abu  Hurairah  yang  baru  saja 
disebutkan  daam  bab  meneladani  salaf. 


iija  Jl:  :jJLj  ^  JL»  Jtij  (Nabi  SAW 

bersabda.  "Barangsiapa  mengganti  agamanya  maka  bunuhlah  dia.  ’j 
Riwayat  ini  sudah  disebutkan  secara  maushul  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
pada  pembahasan  tentang  para  pemberontak. 

»50»  'y>k  (Dan  para  ahli  Al 


Qur'an  para  anggota  musyawarah  Umar  baik  orang  tua  maupun 
muda).  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Al 
Hurr  bin  Qais  dan  pamannya  Uyainah  bin  Hishn.  Hadits  ini  baru  saja 
disebutkan  pada  bab  meneladani  salaf  dengan  redaksi,  {Dan 


anggota  musyawarahnya).  Sedangkan  redaksi  pada  bagian  akhirnya  di 
tempat  ini,  {Beliau  sangat  cermat),  maksudnya  banyak 


mencermati.  Tambahan  ini  tidak  tercantum  dalam  jalur  maushul 
dalam  bab  mmeladani  salaf,  akan  tetapi  ia  hanya  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  tafsir. 


Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits 
berita  dusta  dari  jalur  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Az-Zuhri.  Riwayat  ini 
sudah  disebutkan  dengan  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dan  hnam  Bukhari  membatasinya  dengan  mengutip  apa 
yang  dibutuhkan,  yaitu  musyawarah  Nabi  SAW  dengan  Ali  dan 
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Usamah  RA.  Pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  ^Ju  (Beliau 

kemudian  met^ebutkan  kebebasan  Aisyah  [dari  tuduhan])”  Dia 
mengisyanitkan  dengan  hal  ini  untuk  menunjuldain  bahwa  diiinya 
yang  moingkas.  Lalu  dia  menyebutkan  penggalannya  melalui  jalur 
Hisyam  bin  Urwidi,  dari  bsgtaknya. 


Selain  itu,  dia  telah  menyebutkan  jalur  Abu  Usamah  dari 
Hisyam  yang  dinukil  dengan  scmad  mu'edlag  di  tempat  ini,  dan 
dikutip  secara  panjang  pada  pembahasan  ta^.  Saya  telah  sebutkan  di 
tempat  itu  mereka  yang  mengutipnya  secara  mausktd  dari  Usamah. 
Syaildi  Imam  Bukfaari  pada  jalur  mausktd  ini  adalah  Muhammad  bin 
Harb  An-Nasya'i,  dan  Yahya  bin  Abi  Zakaria  adalah  Yahya  bin 
Yahya  Asy-Syami,  yang  pemah  tinggal  di  Wasifii,  dan  dia  lebih  senior 
dari  Yahya  bin  Yahya  An-Naisaburi  (gnni  hnam  Bukhari  dan 
Muslim).  Sedangkan  Al  Ghassani  adalah  penisbalan  dirinya  yang 
masyhur. 


ityil 


(Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  beridoitbah  £.  htub^um  orang-orang 
s&‘aya  menugl  Allah  dan  menya/yung-Nya).  Telah  disebudcan  riwayat 
Abu  Usamah  bahwa  yang  s^erti  itu  teqadi  setelah  Nahi  SAW 
mendengar  peikataan  Barirah.  Di  dalamnya  disebudcan,  —  gtf 


iV  :  jtf  Jj  Vj  4^^  (Bdi 


SAW  berdiri  berkhotbah  tmtan^u  —yakni  karena  aku — >  bdiau 
mengucapkan  syahadat,  menaji  Allah,  dan  mer^eagung-N^  sesuai 
yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  beliau  bersabda,  "Aenma  ba’du.  ”) 


^  U  (Apa  ^mg  kamu  sarankan  k^adaht).  Demikian 


redaksi  yang  tercantum  di  tempat  ini  dotgan  bentuk  kalimat 
pertanyaan.  Sudah  disebutkan  pada  jalur  Abu  Usamah  dengan  kalimat 
pointah,  (Berilah  saran  kepadaku).  Kesimpulannya,  beliau 


SAW  bermusyawarah  dengan  merdca  tentang  apa.  yang  hanis 
dilakukan  terhadt^  mereka  yang  menuduh  Aisyah.  Sa’ad  bin  Mu*adz 
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dan  Sa’id  bin  Hudhair  menyatakan  bahwa  mereka  menuruti  apa  saja 
yang  diperintahkan  dan  dikatakan  Nabi  SAW.  Lalu  teijadi  perseteruan 
dalam  hal  itu  antara  Sa*ad  bin  Mu’adz  dan  Sa*ad  bin  TJbadah.  Ketika 
wahyu  turun  kepada  Nabi  SAW  yang  membebaskan  Aisyah  dari 
tuduhan  itu,  maka  beliau  melaksanakan  hukum  bagi  penuduh  atas 
mereka  yang  melakukannya. 

kd  oUp  u  (Aht  tidak  mengetahui  atas  mereka 

keburukan  scatui  sekali).  Maksudnya,  keluarganya.  Dia  menyebutkan 
dalam  brailuk  jamak  karena  memperhatikan  kandungan  makna 
keluarga.  Sementara  kisah  ini  hanya  teijadi  pada  Aisyah  RA,  tetapi 
karena  mencaci  Aisyah  beikonsekuensi  cacian  kepada  kedua  orang 
tuanya,  serta  orang-orang  yang  terkait  dengannya,  dan  semua  mereka 
dengan  sebab  Aisyah  masuk  dalam  lingkup  keluarga  Nabi  SAW, 
maka  benarlah  ungkitan  dalam  bentuk  jamak  tersebut.  Dalam  hadits 
hijrah  yang  panjang  telah  disebutkan  perkataan  Abu  Bakar,  iiUkf  tvj 

{Sesungg^la^a  merdui  adalah  keluargamu  wahai 

y 

Rasulullah  SAW).  Maksudnya  Aisyah,  ibunya,  dan  Asma'  binti  Abi 
Bakar. 

jpj  0cm  dari  Urwah).  Bagian  ini  dinukil  secara  maushul 
melalui  jalur  sebelumnya. 

ht'jM  1^  ^etika  dikabaran).  Pada  pembahasan  sebelumnya 
sudah  disebutkan  nama  orang  yang  mengabaikan  hal  itu. 

(Apakah  engkau  mengizirdcanku  untuk 

pergi  menemui  keluargaku).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan, 
c.^  ^1  (Kirimlah  oku  ke  rumah  bapakku). 

M  jCo^i  3?  (Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 

berkata).  Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  bahwa  dia  adalah  Abu 
Ayyub  Al  Anshari.  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  jalurnya  dan 
diriwayatkan  pula  Ath-Tfaabarani  dalam  kitab  Musnad  Asy-Syantfyin 
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serta  Abu  Bakar  Al  Ajurri  pada  jalur-jalur  hadits  tentang  berita  dusta 
dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah. 
Disebutkan  dalam  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  tafsir 
bahwa  Usamah  bin  Zaid  mengatakan  hal  itu  pula.  Akan  tet^i  dia 
bukan  seorang  Anshar 

Dalam  riwayat  kami  dalam  kitab  Fawa'id  Muhammad  bin 
AbduHah  yang  dikenal  dengan  sebutkan  putra  saudara  Maimun,  dari 
mursal  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  laitm>a,  “Adi^un  dua  orang 
sahabat  Nabi  SAW  yang  q>abila  mendoigar  sesuatu  dari  hal  itu  maka 
mereka  berkata,  *Malia  Suci  En^au,  ini  adalrdi  kedustaan  yang 
besar’,  adalah  Zaid  bin  Haritsah  dan  Abu  Ayyub.” 

Tetapi  Zaid  bin  Haritsah  juga  bukan  seorang  Anshar.  Dalam 
tafsir  Sunaid  dari  mursal  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  bahwa  Sa’ad  bin 
Mu’adz  ketika  mendengar  !q)a  yang  dikatakan  tentang  utusan  Aisyah, 
maka  dia  berkata:  (ia  (Maha  suci  Engkau,  ini  adalah 

kedustaan  yang  besar). 

Dalam  kitab  Al  Iklil  karya  Al  Hakim,  dari  Al  Waqidi 
disebutkan,  bahwa  Ubai  bin  Ka’ab  mengatakan  hal  itu  dan  mengutip 
dari  kitab  Al  MiAhemtaat  karya  Ihnu  Basykuwal  — tetapi  saya  belum 
melihatnya —  bahwa  Qatadah  bin  An-Nu’man  juga  mengatakan  hal 
senq>a.  .^rabila  akurat  maka  merdca  yang  mengatakannya  berjumlah 
6  orang  dari  kalangan  Anshar  dan  Muhajirin. 

Catatan 

Dalam  sebagian  naskah  di  tiga  bab  terakhir  ini  disebutkan 
perbedaan  urutan  bab.  Namun  ini  adalah  permasalahan  yang 
sederhana. 
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Penutup 


Pembahasan  tentang  berpegang  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
merpnat  127  hadits  marfu’  serta  hadits  yang  dihukumi  marjit .  Di 
antaranya  hadits  mu  'allcuj  dan  yang  sepertinya  beijumlah  26  hadits. 
Sedangkan  selebihnya  adalah  hadits  maushul  Hadits  yang  mengalami 
pengulangan  dan  juga  disebutkan  pada  pembahasan  sebelumnya 
beijumlah  110  hadits. 


Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  hnam  Muslim, 
kecuali  hadits  Abu  Hurairah,  ^1 3^*  {Setiap  umathi 

masuk  surga  kecuali  yang  enggan),  hadits  Umar,  ^  {Kami 


dilarang  membebani  diri),  hadits  Abu  Hurairah  tentang  generasi, 
hadits  Aisyah  tentang  kelembutan,  dan  hadits  musyawarah  untuk 
keluar  menuju  Uhud. 

Pada  panbahasan  ini  terdapat  pula  16  atsar  dan  sahabat  dan 
generasi  sesudah  mereka. 
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97.  KITAB  TAUHID 


(Bismillaakirrahnuumirrahiim.  Kitab  tauhid).  Demikian 
redaksi  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Hammad  bin  Syakir,  dan 
demikian  juga  mayoritas  periwayat  yang  meriwayatkan  dari  Al 
Farabri.  Sementara  Al  Mustamli  menambahkan,  “Sanggahan  terhadap 
golongan  Jahmiyyah  dan  lainnya”.  Sementara  selain  Abu  Dzar  tidak 
mencantumkan  **basmalah”.  Dalam  syarah  Ibnu  Bathlhal  dan  Ibnu  At- 
Tin  dicantumkan,  ‘TCitab  penolakan  golongan  Jahmiyyah  dan  lainnya 
terhadap  tauhid”.  Realitanya  kontradiktif,  karena  golongan  Jahmiyah 
dan  golongan  ahli  bid^ah  lainnya  tidak  menolak  tauhid.  Mereka  hanya 
berbeda  dalam  penafsirannya.  Dalil-dalil  pada  bab  ini  jelas  mengenai 
hal  itu. 

Yang  dimaksud  dengan  “dan  lainnya”  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  adalah  golongan  Qadariyah.  Sedangkan  hal-hal  yang  terkait 
dengan  golongan  Khawaiij  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah,  dan  hal-hal  yang  terkait  dengan  golongan  Rafidhah  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum.  Keempat  golongan 
tersebut  adalah  para  pencetus  bid’ah.  Golongan  Mu’tazilah  sendiri 
menyebut  mereka  sebagai  “golongan  yang  adil  lagi  bertauhid”.  Yang 
mereka  maksud  dengan  tauhid  adalah  keyakinan  yang  mereka  anut, 
seperti  penafian  sifat-sifat  Allah,  karena  keyakinan  mereka  bahwa 
menetapkannya  berarti  melakukaii  tasybik  (menyerupakan  Allah 
dengan  makhluk),  sedangkan  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk- 
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Nya  benirti  syirik.  Dalam  hal  penajQaa  ini  mereka  s^endapat  dengan 
golongan  Jahmiyah.  Sedangkan  ahln  sunnah  menafsirkan  tauhid 
dengan  penafian  tasyhih  (menyerupakan  Allah  dengan  makhluk)  dan 
ta  ‘thil  (mengingkari  seluruh  atau  sebagian  sifat-sifat  Allah). 

Maka  dari  itu  Al  Junaid  mengatakan  seperti  yang  dituturkan 
oleh  Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi,  'Tauhid  adalah  mengesakan  Yang 
Maha  Dahulu  dari  yang  baru.” 

Abu  Al  Qasim  At-Tamimi  dalam  kitab  Al  Hujjah  berkata, 
‘Tauhid  adalah  bentuk  ntashdar  daii  wahhada-yuwaMiidu.  Kalimat 
wahhadtuHaaha  (mengesakan  Allah)  artinya  aku  meyakini-Nya  Esa 
(tunggal)  dengan  Dzat-Nya  dan  sifat-sifat-Nya,  tidak  ada  yang  setara 
serta  serupa  dengan-Nya.” 

Ada  juga  3Wg  mengatakan  bahwa  makna  wahhadtuhuu  adalah 
aku  mengetahui-Nya  Esa  atau  tunggal.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  aku  meniadakan  kualitas  dan  kuantitas  dari- 
Nya,  karena  Dia  adalah  Esa  pada  Dzat-Nya,  tidak  terbagi-bagi,  tidak 
ada  yang  menymipai  sifat-sifat-Nya,  tidak  ada  yang  menyertai-Nya 
(tidak  ada  sekutu)  pada  ketuhanan-Nya,  keraJaan-Nya  dan  kekuasaan- 
Nya,  tidak  ada  tuhan  pengatur  selain-Nya,  dan  tidak  ada  Fencipta 
selain-Nya. 

Ibnu  Bathtfaal  berkata,  ‘Topik  ini  maigandung  pernyataan 
bahwa  Allah  bukanlah  jism  (materi),  karena  materi  tradiri  dari 
sejumlah  unsur  yang  menyatu.  Ini  merupakan  bantahan  terhadap 
golongan  Jahimiyah  yang  menyatakan  bahwa  Allah  adalah  jism 
(materi).” 

Demikian  yang  saya  temukan,  kemungkinan  maksudnya 
adalah  golongan  Musyabbihah  (golongan  yang  menyerupakan  Allah 
dengan  makhluk).  Sedangkan  golongan  Jahmiyah  tidak  ada  perbedaan 
pandangan  mengenai  mereka,  bahwa  mereka  menafikan  sifat-sifat 
hingga  mereka  dianggap  menafikanya.  Diriwayatkan  dari  Abu 
Hanifiib,  dia  beikata,  “Jahm  menafikan  dengan  sangat,  sampai-sampai 
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ia  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  bukanlah  apa-apa’.” 

Al  Karmani  berkata»  "Golongan  Jahmiyah  adalah  golongan 
bid’ah  yang  dinisbadcan  kepada  Jahm  bin  Shafwan,  tokoh  golongan 
yang  berpendapat  bahwa  hamba  sama  sekali  tidak  mempunyai 
kemampuan.  Mereka  beraliran  Jabaiiyah.  Jahm  meninggal  dibunuh 
pada  masa  Hisyam  bin  Abdul  Malik.” 

Yang  diingarinya  dari  golongan  Jahmiyah  bukan  hanya 
paham  Jabariyahnya  saja,  tapi  yang  disoroti  secara  tajam  oleh 
kalangan  salaf  adalah  pengingkaran  mereka  terhadap  sifat-sifat, 
sampai-sampai  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  Al  Qur'an  bukanlah 
kalam  Allah,  dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  adalah  makhluk.” 

Ustadz  Abu  Mandiur  Abdul  Qahir  bin  Thahir  At-Tamimi  Al 
Baghdadi  dalam  kitab  Al  Farq  baina  Al  Firaq  mengatakan,  bahwa 
para  pemuka  ahli  bid’ah  ada  empat,  hingga  dia  mengatakan  bahwa 
golongan  Jahmiyyah  adalah  para  pengikut  Jahm  bin  Shafwan  yang 
berpendapat  bahwa  para  makhluk  dipaksa  dan  terpaksa  melakukan 
perbuatan,  dan  dia  berkata,  'Tidak  seorang  prm  mempunyai  perbuatan 
selain  Allah.  Dinisbatkannya  perbuatan  kepada  hamba  adalah  sebagai 
kiasan,  karena  sebenarnya  makhluk  bukanlah  pelaku  dan  tidak 
berkemampuan  teriiadap  apa  pun.”  Dia  juga  menyatakan  bahwa  Allah 
adalah  baru  (ada  pnmulaanya),  dan  dia  tidak  mau  menyandangkan 
sifat  hidup,  alim,  berkehendak  atau  apa  pun  terhadap  Allah,  sampai- 
sampai  dia  berkata,  "Aku  tidak  menyandangkan  kepada  Allah  sifat 
apa  yang  bisa  disandangkan  kepada  selain-Nya.  Aku  hanya 
menyandangkan  si:fot  kepada  Allah  bahwa  Dia  adalah  Yang  Maha 
Menghidupkan,  Yang  Maha  Mematikan,  Yang  Maha  Esa,  karena 
sifat-sifat  ini  khusus  bagi-Nya.”  Dia  juga  menyatakan  bahwa  kalam 
Allah  adalah  baru,  dan  Allah  tidak  disebut  “berbicara  dengan  itu”. 

Selanjutnya  Ustadz  Abu  Manshur  berkata,  “Jahm 
menghunuskan  senjata  dan  memerangi.  Dia  keluar  bersama  Al  Harits 
bin  Suraij  saat  memberontak  terhadap  Nashr  bin  Sayyar,  seorang 


342  —  FAraUL  BAARl 


gubernur  bani  Umayyah  di  Khurasan,  hingga  ahimya  dia  dibunuh  oleh 
Salam  bin  Ahwaz,  pejabat  militer  Nashr.” 

hnam  Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Af  al  ^//£>ad  berkata,  “Telah 
sampai  kepadaku,  bahwa  Jahm  mengambil  paham  dari  Al  Ja’d  bin 
Dirham.  Lalu  Khalid  Al  Qasri,  gubernur  Irak  berkhutbah  dengan 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  berkorban  dengan  Al  Ja’d  bin 
Dirham,  karena  dia  menyatakan  bahwa  Allah  tidak  menjadikan 
Ibrahim  sebagai  khalil  dan  tidak  pernah  berbicara  kepada  Musa  secara 
langsung’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  tegadi  pada  masa  khilafah 
Hisyam  bin  Abdil  Malik.  Tampaknya,  pikiran  Al  Karmani  beralih  dari 
Al  Ja’d  kepada  Al  Jahm,  karena  Jahm  dibunuh  selang  beberapa  waktu 
setelah  itu. 


Imam  Bukhari  menukil  dari  Muhammad  bin  Muqatil,  dia 
berkata,  “Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkata: 


Aku  tidak  berpendapat  dengan  pendapatnya  Al  Jahm,  karena  dia 
mempunyai  pendapat  yang  kadang  menyerupai  syirik 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  “Kami  pernah 
menceritakan  perkataan  kaum  Yahudi  dan  Nasrani,  namun  kami 
merasa  berdosa  besar  bila  menceritakan  perkataan  Jahm.” 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Syaudzab,  dia  berkata,  “Jahm 
pernah  meninggalkan  shalat  selama  40  hari  karena  keraguan.” 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al 
Jahmiyyah^  dari  jalur  Khalaf  bin  Sulaiman  Al  Balkhi,  dia  berkata, 
“Jahm  termasuk  penduduk  Kufah,  dia  seorang  yang  fashih  {pandai 
berbicara),  namun  ia  tidak  pernah  mendalami  ilmu.  Ketika  sejumlah 
orang  dari  golongan  zindiq  mengatakan  kepadanya,  ‘Ceritakan  sifat 
Tuhanmu  yang  engkau  sembah’.  Lalu  dia  masuk  ke  rumah  dan  sesaat 
Jia  tidak  keluar,  kemudian  dia  keluar  lalu  berkata,  ‘Dia  adalah  udara 
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bersama  segala  sesuatu’.” 

Ibnu  Khuzaimah  menukil  riwayat  dalam  kitab  At-Tauhid,  dan 
juga  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Asma '  dari  jalurnya,  dia  berkata:  Aku 
moidengar  Abu  Qudamah  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mu’adz  Al 
Balkhi  berkata,  “lahrn  adalah  orang  Kufah  asli  yang  fasih  (pandai 
berbicara),  namun  dia  tidak  berilmu  dan  tidak  suka  bergaul  dengan 
para  ahli  ilmu.  Suatu  ketika  dikatakan  kepadanya,  *Cerit^an  tentang 
sifat  Tuhanmu’.  Dia  kemudian  masuk  rumah  dan  tidak  keluar  selama 
sekian  lama.  Setelah  beberapa  hari  dia  keluar  lalu  berkata,  *Dia  adalah 
udara  bersama  segala  sesuatu  dan  dalam  segala  sesuatu,  dan  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  kosong  dari-Nya’.” 

hnam  Bukhari  moiukil  riwayat  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Salamah,  dia  berkata,  ‘Terkataan  Jahm  ada  sifat  tanpa  makna  dan 
bangunan  tanpa  pondasi,  sama  sekali  tidak  dianggap  di  kalangan 
ulama.  Dia  pernah  ditanya  tentang  lelaki  yang  menceraikan  isterinya 
sebelum  digauli,  lalu  dia  menjawab  bahwa  si  wanita  menjalani  iddah.** 
Setelah  itu  dia  mengemukakan  banyak  atsar  dari  para  salaf  yang 
mengafirkan  Jahm. 

Ath-Thabari  menyebutkan  dalam  kitab  At-Tarikh  mengenai 
beberapa  peristiwa  di  tahun  27  H,  bahwa  Al  Harits  bin  Suraij  keluar 
memerangi  Nashr  bin  Sayyar,  gubernur  Khurasan  dari  bani  Umayyah. 
Saat  itu  Al  Harits  mengajak  menert^rkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah, 
sonentara  saat  itu  Jahm  adalah  juru  tulisnya.  Keduanya  kemudian 
saling  mengirim  utusan  untuk  peijanjian  damai,  dan  keduanya  sama- 
sama  menama  kq>utusan  Muqatil  bin  Hayyan  dan  Al  Jahm.  Kedua 
orang  ini  sepakat  bahwa  perkaranya  diputuskan  atas  dasar 
musyawarah  hingga  penduduk  Khurasan  rela  dipimpin  oleh  seorang 
pemimpin  yang  memimpin  mereka  secara  adil.  Namun  Nashr  tidak 
menmma  itu  dan  terus  memerangi  Al  Harits,  hingga  akhirnya  dia 
berhasil  membunuh  Al  Harits  pada  tabun  28  pada  masa  khilafah 
Marwan  Al  Himar. 


344  —  FATHUL  BAARI 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  Jahm  juga  terbunuh  dalam 
peperangan  itu,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  ditawan.  Lalu  Nashr 
bin  Sayyar  memerintahkan  Salm  bin  Ahwaz  untuk  membunuhn>^ 
namun  Jahm  meminta  perlindungan  (suaka),  hingga  Salm  mengatakan 
kepadanya,  ‘Seandainya  engkau  berada  di  dalam  perutku,  maka  aku 
akan  merobeknya  agar  bisa  membunuhmu*.  Lalu  dia  membunuhnya.” 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  dari  jalur  Muhammad  bin 
Shalih  mania  bani  Hasyim,  dia  berkata,  ‘*Ketika  Salm  menangjmpny^ 
dia  berkata,  ‘Wahai  Jahm,  sebsiamya  aku  akan  membunuhmu  bukan 
karena  engkau  memerangiku,  lalu  en^rau  bagiku  lebih  hina  dari  itu, 
t^i  karena  aku  mendengarmu  mengatakan  perkataan  dengan 
menyatakan  suatu  pernyataan  terhadap  Allah  yang  aku  tidak 
mempunyai  pilihan  terhad^mu  selain  membunuhmu*.  Lalu  dia  pun 
membununnya.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Mu'tamar  bin  Sulaiman  dari  Kh^ad 
Ath-Thufawi,  “Sampailah  berita  kepada  Salm  bin  Ahwaz,  pejabat 
militer  Khurasan,  bahwa  Jahm  bin  Shafwan  mengingkari  bahwa  Allah 
telah  berbicara  secara  langsung  dengan  Musa,  maka  dia  pun 
membunuhnya.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Bukair  bin  Ma*ruf,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Salm  bin  Ahwaz  ketika  sedang  memancung  leher  Jahm,  lalu 
wajah  Jahm  menghitam.” 

Abu  Al  Qasim  Al-Lalika'i  dalam  kitab  AsSimnah 
menyebutkan  bahwa  eksekusi  pembunuhan  Jahm  pada  tahun  132  H. 
Namun  yang  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan  adalah  yang 
disebutkan  oleh  Ath-Thabari.  Maksudnya,  pada  tahun  28  H. 

Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  riwayat  dari  jalur  Sa*id  bin 
Rahmat,  sahabat  Abu  lshaq  Al  Fazari,  bahwa  kisah  Jahm  tegadi  pada 
tahun  130  H.  Kemungkinan  berita  ini  diartikan  sebagai  penggenapan 
(yakni  tanpa  mendetailkan  angka  satuatm>^),  atau  bahwa  dibunuhnya 
Jahm  berselang  lama  setelah  dibunubn)^  Al  Harits  bin  Suraij, 
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Pendapat  Al  Kamiani  yang  menyatakan  bahwa  dibunuhnya 
Jahm  pada  masa  khilafah  Hisyam  bin  Abdil  Malik  hanya  asumsi 
belaka,  karma  Al  Ibrits  bin  Suraij  dimana  saat  itu  Jahm  sebagai  juru 
tulisnya  keluar  setelah  itu.  Kemungikinan  sandaran  Al  Karmani  adalah 
riwayat  ymg  diimlril  oleh  Ibnu  Abi  Hathn  dari  jalur  Shalih  bin  Ahmad 
bin  Hanbal,  dia  betkata,  “Aku  membaca  di  dalam  dokumen  Hisyam 
bin  Abdil  Malik  untuk  Nashr  bin  Sayyar,  gubernur  Khurasan:  Amma 
ba’du,  sebelummu  telah  ada  seorang  lelaki  yang  bernama  Jahm  telah 
memunculkan  paham  atheisme.  Jika  engkau  bisa  mengalahkannya, 
maka  bunuhlah  dia.**  Tapi  tidak  berarti  bahwa  itu  teijadi  pada  masa 
Hisyam,  walaupun  pemberontakannya  teijadi  sebelum  itu  sehingga 
Hisyam  mengjrim  surat  mengenai  itu. 

Ibnu  Hazm  dalam  kitab  M  Milal  wa  An-Nihal  berkata, 
“Golongan-golongan  yang  mengaku  agama  Islam  ada  lima. 
Maksudnya,:  (a)  Ahlus  Sunnah,  (b)  Mu'tazilah,  di  antaranya  adalah 
Qadariyah,  (c)  Mugi'ah,  di  antaranya  adalah  Jahmiyah  dan 
Karamiyah,  (<0  Rafidhah,  di  antaranya  termasuk  Syi’ah,  dan  (e) 
Khawarij,  di  antaranya  adalah  Azariqah  dan  Djadhiyah.  Setelah  itu 
kelon^iok-kelompok  tersebut  terpecah  belah  menjadi  beberapa 
golongan.  Kebanyakan  prapecahan  di  kalangan  Ahlu  Sunnah 
bericoiaan  doigan  ilmu-ilmu  huu’  (ilmu-ihnu  cabang),  dan  dalam 
masalah  keyakinan  hanya  sedikit  sekali.  Sedangkan  pendapat- 
pendapat  sekte  laurnya  bertentangan  dengan  Ahlu  Sunnah.  Golongan 
yang  paling  dekat  adalah  Muiji'ah.  Mereka  berpendspat  bahwa  iman 
adalah  pembenaran  dengan  hati  dan  lisan  saja,  sedan^can  ibadah 
bukan  bagian  dari  iman.  Sedangkan  golongan  yang  paling  jauh  adalah 
Jahmiyah,  mereka  mengatakan  bahwa  iman  adal^  pengakuan  dengan 
hati  saja  walaupun  menampakkan  kekufuran  dan  menyatakan  trinitas 
dengan  lisannya  serta  m^yembah  berhala  yang  bukan  karena  taqiyah 
(bukan  sekadar  untuk  menyelamatkan  diri).  Golongan  Karramiyah 
adalah  )^uig  berpendapat  bahwa  keimanan  adalah  uc^an  dengan  lisan 
saja  walaupun  batinya  kuiur.** 
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Kemudian  dia  mengemukakan  sejumlah  definisi  tentang 
golongan-golongan  lainnya,  lalu  dia  berkata,  “Tolok  ukur 
digunakan  oleh  Muiji'ah  adalah  anggapan  tentang  keimanan  dan 
kekufuran.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  ibadah  termasuk  iman, 
iman  itu  bisa  bertambah  dan  berkurang,  seorang  mukmin  tidak 
menjadi  kafir  karena  suatu  dosa,  dan  seorang  mukmin  yang  masuk 
neraka  tidak  kekal  di  dalamnya,  maka  dia  bukan  penganut  Muijl'ah 
walaupun  menyepakati  pend^at  mereka  yang  lain.  Sedan^an  tolok 
ukur  golongan  Mu*tazilah  adalah  pendapat  mereka  tentang  janji, 
ancaman  dan  takdir.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  Al  Qur'an 
bukanlah  makhluk,  mengakui  takdir  dan  kelak  dapat  melihat  Allah 
pada  Hari  Kiamat,  menetapkan  sifat-sifat-Nya  yang  disebutkan  di 
dalam  Al  Qur'an  dan  Surmah,  dan  bahwa  pelaku  dosa  besar  tidak 
mengeluarkannya  dari  keimanan,  maka  dia  bukanlah  penganut 
Mu’tazilah  walaupun  menyepakati  pandangan-pandangan  lainnya.” 

Demikian  seterusnya  hingga  dia  berkata,  'Tembicaraan 
tentang  apa  )^g  disifatkan  kq>ada  Allah,  maka  kelima  golongan  atau 
sekte  tersebut  sama.  Maksudnya,  ada  yang  menetapkan  dan  ada  )^g 
menafikan.  Sekte  yang  menafikan  adalah  golongan  Mu’tazilah  dan 
Jahmiyah,  mereka  sangat  berlebihan  dalam  hal  ini  sampai-sampai 
mereka  hampir  mengingkari.  Sedangkan  yang  menetapkan  adalah 
Muqatil  bin  Sulaiman  dan  para  pengikutnya  dari  kalangan  Rafidhah 
dan  Karamiyah,  karena  mereka  sangat  borlebihan  dalam  hal  ini 
sampai-sampai  mereka  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk-Nya. 
Maha  Suci  Allah  dari  ^a  yang  mereka  katakan.  Pendapat  golongan 
Jahmi>^  yang  senada  adalah,  ‘Sesungguhnya  hamba  (makhluk)  itu 
sama  sekali  tidak  mempunyai  kemampuan’.  Sementara  golongan 
Oadariy^  menyatakan  bahwa  hamba  (makhluk)  menciptakan 
perbuatannya  sendiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Bukhari  telah  menjelaskan 
masalah  ini  dalam  kitab  tersendiri.  Maksudnya,  Khalq  Afal  Al  Ibad. 
Di  sini  dia  mengmiukakan  sebagiannya  setelah  selesai  menjelaskan 
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hal-hal  yang  terkait  dengan  sekte  Jahmiyah. 


i.  Seruan  Nabi  SAW  kepada  Umatnya  Agar  Mentaiihidkan 
(Mengesakan)  Allah 


7371,  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  mengutus 
Mu’adz  ke  Yaman. 
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7372.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  b^kata,  “Ketika  Nabi  SAW 
mengutus  Mu*adz  bin  Jabal  kepada  penduduk  Yaman,  beliau  bersabda 
kepadanya,  'Sesunggithnya  engkau  akan  mendatangi  suatu  kaum  dari 
ahli  kitab,  maka  yang  pertama  kali  engkau  serukan  kepada  mereka 
adalah  menges<U^n  Allah,  Jika  mereka  telah  mengetahui  itu  maka 
beritahukanlah  kepada  mereka  bahwa  Allah  telah  mewajibkan  kepada 
mereka  lima  kali  shalat  dalam  sehari  semalam.  Jika  mereka  telah 
mengerjakan  shalat,  maka  beritahulah  mereka  bahwa  Allah  telah 
mewajibkan  zakat  dalam  harta  mereka  yang  diambil  dari  orang  kaya 
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mereka  dan  diberikan  kepada  orangyang  fakir  diantara  mereka.  Bila 
mereka  telah  mengakui  itu,  maka  ambillah  dari  mereka  dan  hati- 
hatilah  terhadap  harta  manusia  yang  berharga' ” 
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7373.  Dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  beikata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  *  Wahai  Mu’adz,  tahukan  engkau  apa  hak  Allah  terhadap 
para  kambaT  Dia  menjawab,  *Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui’.  Beliau  bersabda,  Yaitu  mereka  mmiyembah-Nya  dan 
tidak  mempersekutukan  sesuatu  dmgan-Nj^  Tahukah  engkau  apa 
hak  mereka  terhadap-NyaT  Dia  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya 
yang  lebih  mengetahui’.  Beliau  b^abda,  *Y€dtu  Dia  tidak  mengatkab 
mereka’.” 
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7374.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  seorang  lelaki 
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mendengar  leiaJd  lainnya  membaca  qul  huwallaahu  ahad  (surah  Al 
Ikfalaash)  berulang  kali.  Keesokan  harinya  dia  mendatangi  Nabi  SAW 
lalu  menceritakan  itu  kepada  beliau  — ^seakan-akan  dia  mengangapnya 
sedikit — ,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Tfya,  sungguh  (surah)  itu  setara  dengan  sepertiga  Al 
Our'an'r 

Ismail  bin  Ja’far  menambahkan  dari  Malik,  dari  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  dari  Sa’id:  Saudaraku,  Qatadah  bin  An-Nu'man 
mengabarkan  kq;>adaku  dari  Nabi  SAW. 
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7375.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  Nabi  SAW  mengutus  seorang 
laki-laki  untuk  memimpin  suatu  perang.  Dalam  shalatnya,  dia 
membaca  (surah)  k^ada  para  shahabatnya  dan  menutupnya  dengan 
gulhuwallaahu  ahad.  Sekembalinya,  mereka  menceritakan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  “Tanyakan  kepadanya,  untuk 
apa  dia  melakukan  hal  itu7“  Lalu  mereka  menanyakapnya  kepadanya, 
maka  dia  menjawab,  “Karena  ia  (surat  tersebut)  adalah  sifat  Ar- 
Rahmaan  dan  aku  suka  membacanya.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“Beritahukanlah  kepadanya  bahwa  Allah  mencintainya” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Seruan  Nabi  SAW  kepada  umatnya  agar  mentauhidkan 
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(mengesakan)  Allah).  Yang  dimaksud  dengan  tauhiidullah  ta’ala 
(mengesakan  Allah  Ta’ala)  adalah  kesaksian  bahwa  Dia-lah  Tuhan 
satu-satunya.  Inilah  yang  disebut  oleh  sebagian  penganut  sufi  radikal 
dengan  sebutan  tauhidnya  kalangan  awam.  Ada  dua  golongan  yang 
menafsirkan  tauhid  d^gan  penafsiran  yang  mereka  ada-adakan. 
Pertama,  penafsiran  golongan  Mu*tazilah  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan.  Kedua,  adalah  kaum  suh  radikal.  Sebab  para  tokoh 
mereka,  ketika  membicarakan  tentang  masalah  fana  (ketidakabadian), 
dan  maksud  mereka  adalah  sikap  berlebihan  dalam  hal  kepasrahan  dan 
penyerahan  urusan,  sebagaimana  ma%ka  berpandangan  ekstrim 
hingga  menyamai  golongan  Mugi'ah  dalam  menisbatkan  perbuatan 
kepada  hamba  (makhluk). 

Pandangan  ini  mendorong  sebagian  mereka  memberikan  udzur 
kepada  para  pelaku  kemaksiatan,  kemudian  sebagian  mereka  malah 
lebih  radikal  dengan  memberi  udzur  kepada  orang-orang  kafir,  dan 
sebagaian  m^eka  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tauhid 
adalah  meyakini  wiMatul  wujud.  Perkaranya  semakin  besar  sampai- 
sampai  banyak  krdangan  ulama  yang  beiburuk  sangka  dengan 
kemajuan  mereka.  Saya  telah  mengemukakan  perkataan  syaikh  Al 
Junaid  yang  sangat  bagus  dan  ringkas  yang  kemudian  dibantah  oleh 
sebagian  orang  yang  berpendapat  dengan  wiMatid  wujud  dengan 
berkata,  “Adakah  yang  lainnya.”  Meng^ai  ini  telah  terjadi  polemik 
^ang  sangat  panjang  yang  menjadi  perhatian  setiap  orang  yang  berada 
di  atas  fitrah  Mam. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits. 
Maksudnya,: 

Pertama-  hadits  Mu’adz  bin  Jabal  mengenai  pengirimannya  ke 
Yaman,  hnam  Bukahri  mengemukakaimya  dari  dua  jalur,  dimana  jalur 
pertama  lebih  tinggi  dari  jalur  kedua.  Jalur  yang  pertama  juga  telah 
ilkemukakannya  pada  pembahasan  tentang  zakat,  di  sana  dia 
mengemukakannya  dengan  redaksi  Abu  Ashim  yang 
ineriwayatkaimya.  Di  sana  juga  dia  menyebutkannya  dari  jalur 
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lainnya. 

^  y  ^  ’f  ^  " 

Nabi  SAW  mengutus  Mu’adz  bin  Jabal  kepada  penduduk  Yaman). 
Maksudnya,  ke  arah  penduduk  Yaman.  Riwayat  ini  membatasi 
riwayat  mutlak  yang  menggunakan  redaksi,  b  ^^-Jj  (Ketika 

beliau  mengutusnya  ke  Yaman).  Dalam  bab  pengiriman  Abu  Musa  dan 
Mu’adz  ke  Yaman  di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  telah 
Hilfftmiilfalfan  dari  riwayat  Abu  Burdah  dari  Abu  Musa,  yang  masing- 
masing  dari  keduanya  diutus  ke  salah  satu  bagian  wilayah  Yaman. 

Dalam  riwayat  itu  disebutkan,  0^0  {Sedangkan  Yaman 

terdiri  dari  dua  distrik).^  Kemudian  redaksi,  {Ke  penduduk 


Yaman)  merupakan  bentuk  redaksi  keseluruhan  yang  memaksudkan 
sebagian,  karena  sebenarnya  Mu’adz  hanya  diutus  kepada  sebagian 
mereka,  bukan  kepada  seluruh  penduduk  Yaman.  Kemungkinan  juga 
hadits  ini  bersifat  umum  mengenai  seman  kepada  hal-hal  tersebut, 
walaupun  pemerintahan  Mu’adz  hanya  berlaku  pada  salah  satu  distrik  j 
tertentu  di  negeri  Yaman. 

J— ^  Jit  'fiis  dJiJl  {Sesungguhnya  engkau  akan 

’f  f  ^  ^ 

mendatang  suatu  kaum  dari  ahli  kitab).  Maksudnya,  kaum  YahudL 
Permulaan  masukn3ra  kaum  Yahudi  ke  Yaman  pada  masa  As’ad  Dzi 
Karib  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  As- 
Sirah,  dimana  ketika  pemerintahan  Islam  berdiri,  sebagian  warga 
Yaman  memeluk  agama  Yahudi.  Sedangkan  masuknya  agama  Nasrani  t 
adalah  setelah  itu  (setelah  masuknya  agama  Yahudi).  Artinya, 
Habasyah  menaklukkan  Yaman,  di  antaranya  adalah  Abrahah  sang 
pemin^jin  pasukan  bergajah  yang  hendak  menyerang  Makkah  dan  j 
menghancurkan  Ka’bah,  hingga  mereka  difasilitasi  oleh  Saif  bin  Dn 
Yazan  sebagaimana  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Ishaq.  Setelah  itu  tidak 


*  Yaitu  bahwa  Yaman  bagian  atas  yang  menjadi  wilayah  tugas  Mu'adz,  das 
Yaman  bagian  bawah  yang  menjadi  wilayah  tugas  Abu  Musa. 
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ada  lagi  seorang  pun  pemeluk  Nasrani  kecuali  di  Najran,  yakni 
wilayah  antara  Makkah  dan  Yaman,  sedangkan  sebagian  kecil 
penganut  agama  Yahudi  masih  berada  di  sebagian  negeri  Najran, 


iLJ>  01  li  J}{ 


hendaklah  yang  pertama  kali  engkau  seru  mereka  agar  mengesakan 
Allah.  Jika  mereka  telah  mengetahui  itu).  Pada  pembahasan  tentang 
zakat  telah  dikemukakan  dari  jalur  Ismail  bin  Umayyah  dari  Yahya 
bin  Abdillah  dengan  redaksi,  Al  i U  Jjf  ^,5^ 

{Maka  hendaklah  yang  pertama  kali  engkau  serukan  kepada  mereka 
adalah  menyembah  Allah.  Jika  mereka  telah  mengetahui  Allah). 
Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Muslim  dari  sj^ikh  yang  darinya 
imam  Bukhari  menukilnya. 


Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  bapend^at  bahwa 
mi  merupakan  kewajiban  pertama,  seperti  hnam  Al  Haramain.  Dia 
pun  berdalil  dengannya  dalam  menyatakan  bahwa  tidak  ada 
pelaksanaan  perintah  sebagai  baituk  ketundukan  dan  tidak  pula 
penjauhan  larangan  sebagai  bentuk  k^iatuhan  kecuali  setelah 
mengetahui  Dzat  yang  memerintidikan  dan  melarang.  Namun 
pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  pengetahuan  itu  tidak  akan  muncul 
kecuali  dengan  memperhatikan  dan  menyimpulkan.  Inilah 
pendahuluan  kewajiban  itu,  sehingga  kewajiban  pertama  adalah 
memperhatikan.  Demikian  pend^at  segolongan  ulama  seperti  Ibnu 
Faurak.  Kemudian  ditanggapi  bahwa  memperhatikan  memiliki 
bagian-ba^an  yang  saling  berurutan,  sehingga  kewajiban  pertama  satu 
bagian  dari  memperhatikan.  Demikian  pendapat  yang  berasal  dari  Al 
Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib,  sedangkan  menurut  Ustadz  Abu 
lshaq  Al  Isfarayini,  bahwa  kewajiban  pertama  menuju  kepada 
perhatian  (^g  akan  diperhatikan). 

Sebagian  ulama  berusaha  memadukan  pendapat-pend^at  ini, 
bahwa  orang  yang  bependapat  kewajiban  pertama  adalah  mengetahui,' 
saka  maksudnya  adalah  mencari  dan  berpedoman,  sedangkan  yang 
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beapendi^jat  memperhatikan  atau  menuju  yang  diperhatikan  maka 
maksudnya  adalah  pelaksanaannya.  Karena  ini  merupakan  sarana 
untuk  mencapai  pengetahuan.  Pada  pembahasan  tentang  iman  telah 
saya  kemukakan  orang  yang  menyangkal  pendapat  ini  dan 
berpedoman  dengan  finnan  Allah  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  30, 


^  9^  Ugii^  {Maka  hadapkanlah  wajahmu 


dengan  lurus  kepada  agama  [Allah];  [tetaplah  atas]  fitrah  Allah  yang 
telah  menciptakan  manusia  menurut  fitrah  itu)  dan  hadits,  iJ j*  i  jlji  ^ 

{Setiap  anak  dilahirkan  dalam  kondisi  fitrah).  Sebab  konteks 


ayat  dan  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  pengetahuan  merupakan  hasil 
dari  asal  fitrah,  dan  bahwa  keluarnya  dari  fitrah  itu  yang  dialami  oleh 
seseorang  merupakan  dampak  dari  faktor  luar,  seperti  yang 
ditunjukkan  oleh  sabda  Nabi  SAW,  {Lalu  kedua 


orang  tuanyalah  yang  menjadikannya  sebagai  orang  Yahudi  atau 
Nasrani). 


Abu  Ja*far  As-Sanmani,  salah  seorang  tokoh  golongan  Asy’aii 
menyepakati  pandangan  ini  dengan  berkata,  “Sesungguhnya  masalah 
ini  akan  tetap  dalam  perkataan  golongan  Asy'ari  dari  antara  masalah- 
masalah  Mu’tazilah.  Lalu  darinya  berkembang  masalah  bahwa 
kewajiban  setisp  orang  adalah  mengenal  Allah  berdasarkan  dalil-dalil 
yang  menunjukkannya,  dan  itu  tidak  cukup  hanya  dengan  menirukan 
orang  lain.” 


Sa>^  pernah  membaca  di  salah  satu  bagian  perkataan  Al 
Hafizh  Shalahuddin  Al  Ala'i,  bahwa  masalah  ini  termasuk  masalah 
dimana  berbagai  madzhab  saling  berseberangan  dan  tampak  antara 
>mig  kurang,  berlebihan  dan  yang  pertengahan.  Golongan  yang 
pertama  adalah  yang  menyatakan  cukup  menirukan  orang  lain  dalam 
menetapkan  keberadaan  Allah  dan  menafikan-Nya  dari  sekutu.  Di 
antara  yang  dinisbatkan  kepada  pendapat  ini  adalah  Ubaidullah  bin  Al 
Hasan  Al  Anbaii  dan  segolongan  dari  kalangan  ulama  Hanbali  dan 
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Zhahiri.  Bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  sangat  knrang  dengan 
men^aramkan  penelaahan  dalil-dalil,  dan  dalam  hal  ini  mereka 
berpedoman  kepada  penikmat  yang  dinyatakan  oleh  para  imam  besar 
tentang  tercelanya  ilmu  kalam  sebagaimana  yang  akan  dipaparkan. 

Golongan  kedua  adalah  penck^iat  yang  menggantungkan 
sahnya  keimanan  setiap  orang  pada  pengetahuan  tentang  dalil-dalil 
dari  ilmu  kalam.  Pandangan  ini  dinisbatkan  kepada  Abu  Ishaq  Al 
Isfarayini, 

Al  Ghazali  berkata,  “Ada  golongan  yang  berlebihan  sehingga 
mengafirkan  golongan  awam  kaum  muslimin.  Mereka  menyatakan 
bahwa  orang  ^rang  tidak  mengenal  akidah-akidah  syariat  berdasarkan 
dalil-dalil  yang  menetapkannya,  sehingga  dia  kafir.  Mereka 
menyempitkan  rahmat  Allah  yang  luas,  dan  menjadikan  surga  hanya 
khusus  bagi  segolongan  kecil  ahli  kalam.” 

Abu  Al  MuzhafEar  bin  As-Sam’ani  juga  mengemukakan 
pendapat  serupa  dan  dalam  menyanglmlny^  secara  panjang  lebar,  serta 
menukil  dari  mayoritas  imam  fatwa,  bahwa  mereka  berkata, 
“Golongan  awam  tidak  boleh  dibebani  dengan  keyakinan  usbul 
dengan  dalil-dalilnya,  karena  hal  ini  mengandung  kesulitan  besar  y^ag 
lebih  berat  dari  mempelajari  cabang-cabang  fikih.” 

Ad^un  golongan  yang  pertengahan,  akan  saya  sebutkan 
secara  ringkas  setelah  ini. 

Al  Ourthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata  ketika 
menjelaskan  hadits,  {Mantdsia  yang  paling 

dibenci  Allah  adalah  penentang  yang  paling  keras)  yang 
penjelasannya  telah  di  kemukakan  di  p^ten^dun  pembahasan  tentang 
hukum,  )akni  hadits  yang  terd^at  di  awal  pembahasan  tentang  ilmu 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  “Orang  ini  adalah  orang  yang  dibenci 
.\llah.  Maksudnya,  orang  yang  penentangaimya  dimaksudkan  untuk 
menentang  kebenaran  dan  menyangkalnya  d^gan  berbagai  cara  yang 
rjsak  dan  syubhat  yang  menyesatkan.  Yang  paling  keras  dalam  hal  ini 
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adal^  menentang  dasar-dasar  agama  sdiagaimana  yang  dilakukan 
oleh  kebanyakan  ahli  kalam  yai^  menraitang  jalan-jalan  yang  telah 
ditunjukkan  oleh  Al  Qur' an  dan  Sunnah  serta  para  pendahulu  umat 
ini.  Mereka  kemudian  mengarahkan  ke  jalan-jalan  bid*ah,  istilah- 
istilah  yang  dibuat-buat,  atunm-alunai  perdebatan  dan  hal-hal  yang 
mereka  rumuskan  sendiri  yang  semuanya  berpangkal  pada  pemikiran 
sufisme,  atau  dari  kontraidHksi  redaksi  yang  karenanya  muncullah 
syubhat  yang  mungkin  justru  melemahkannya,  serta  keraguan- 
keraguan  yang  mengikis  kdmanan. 

Betapa  banyak  orang  berilmu  karena  syubhatnya  tidak  dapat 
mengatasinya,  dan  betapa  banyak  orang  yang  menyimpang  yang  tidak 
diketahui  hakikat  ilmunya.  Kmnidian  dari  itu,  mereka  melakukan 
berbagai  hal  mustahil  yang  tidaik  diiidhai,  baik  oleh  kalangan  tua 
maupun  anak-anak  tatkala  modca  mengkaji  apakah  materi,  warna  dan 
berbagai  kondisi  itu  menaiqpati  luan^.  Mereka  malah  berpatokan 
dengan  para  salaf  shalih  toitang  hatgahnana  kaitan  sifat-sifat  Allah  dan 
bilangannya,  lalu  mer^  meagahatkan  apakah  itu  dzat  ataukah 
lainnya.  Dalam  istilah  ifanu  talam,  apakah  itu  menyatu  atau  teipisab. 
Jika  terpisah,  ^akah  terpisahnya  itu  dengan  jenis  atau  sifat 
Bagaimana  kaitan  antara  yang  azali  dengan  yang  diperintahkan. 
Maksudnya,  yang  baru  (yaiig  ada  permulaannya). 

Kemudian  ketika  yai^  ^poiiitah  itu  sudah  tidak  ada  (karena 
tidak  abadi),  riakah  kaitannya  masih  ada.  Apakah  perintah  shalat 
kepada  Zaid,  misalnya,  adalah  perintah  shalat  untuk  Amr,  dan 
sebagainya  yang  berupa  hal-hal  moieka  ada-adakan  yang  tidak 
pemah  diperintahkan  oleh  ponbuat  syariat,  tidak  pemah  dibicarakan 
oleh  para  sahabat  dan  generasi  yang  menempuh  jalan  mereka.  Bahkan, 

mereka  melarang  membicarakan  itu  karena  tahu  bahwa  itu  merupakan  ] 

i 

pembahasan  tentang  ^bagaimana*  yang  tidak  d^at  dijangkau  oldi 
akal,  karena  akal  memang  tobatas,  dan  tidak  ada  perbedaan  antara 
pembahasan  tentang  bagaimana  yang  terkait  dengan  dzat  dan 
bagaimana  yang  teikait  doigan  si&l 
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Orang  yang  mengkaji  ini  hendaknya  mengetahui,  bahwa  bila 
dia  tidak  bisa  mengetahui  hakikat  dirinya  padahal  itu  ada,  dan  tidak 
bisa  mengetahui  ilmu  yang  dapat  diketahui,  maka  dia  lebih  tidak 
mampu  untuk  mengetahui  yang  lain.  Puncak  ilmu  seorang  alim  adalah 
mematikan  keberadaan  pelaku  dari  segala  yang  ada  ini  dengan 
mensucikan-Nya  dari  segala  persamaan,  dan  meosucikan-Nya  dari 
menyetarakan  dengan  setiap  yang  m^yandang  sifat,  karena  sifat-Nya 
adalah  sifat-sifat  kesempurnaan.  Ketika  penukilan  mengenai  sifat- 
sifat-Nya  atau  nama-nama-Nya  telah  pasti,  maka  kita  hendaknya 
menerimanya  dan  meyakininya,  lalu  tidak  membicarakan  moigenai 
yang  lainnya,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  para  salaf. 

Adryjun  orang  yang  menempuh  jalan  lain,  maka  tidak  bisa 
dijamin  selamat  dari  kesalahan.  Cukuplah  kesalahan  yang  ditempuh 
oleh  para  ahli  kalam  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  para  imam, 
seperti  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Malik  bin  Anas  dan  Asy-Syafi’i 
dijadikan  sebagai  peringatan.  Sebagian  imam  telah  menyatakan, 
bahwa  para  sahabat  tidak  pernah  membicarakan  ess^i  dan  inti  dari 
hal-hal  yang  terkait  dengan  kajian  para  ahlt  kalam.  Bagi  yang 
menempuh  jalan  mereka,  maka  ia  akan  sesat.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  *Tembicaiaan  tentang  itu 
menyebabkan  para  pengkajinya  terjerumus  ke  dalam  keraguan. 
Sebagian  mereka  terjebak  ke  dalam  pengingkaran,  dan  sebagian  lagi 
meremehkan  kewajiban.  Karena  mereka  mengingkari  nash-nash 
pembuat  syariat  dan  mereka  mencari  hakikat  berbagai  p^kara  dari 
vang  lain.  Padahal  kemampuan  akal  tidak  dapat  menct^  hikmah  dari 
nash-nash  syariat.  Banyak  tokoh  mereka  yang  menarik  diri  kemhah' 
dari  jalan  mereka,  bahkan  diriwayatkan  dari  Tmam  Al  Haramain, 
bahwa  dia  berkata,  ‘Aku  telah  m^garungi  lautan  yang  sangat  luas  dan 
telah  menyelami  setiap  area  yang  dilarang  oleh  para  ulama  dalam 
mencari  kebenaran  karena  menghindari  taqlid.  Namun  kini  aku  telah 
rembali  dan  menganut  madzhab  salaf.  Itulah  perkataannya  atau 
maknanya.  Diriwayatkan  juga  darinya  ketika  menjelang  wafatnya. 
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‘Wahai  para  sahabat  kami,  janganJah  kalian  menyibukkan  diri  dengan 
ilmu  kalam.  Seandainya  engkau  tahu  apa  >ang  kucapai,  tentu  engkau 
tidak  akan  menyibukkan  diri  dengannya’.” 

Demikian  seterusnya  hingga  Al  Qurthubi  bericata,  “Dalam 
ilmu  kalam  hanya  ada  dua  masalah  yang  dari  dasarnya  benar-benar 
tercela,  yaitu: 

1.  Pend^at  sebagian  mereka  (ahli  kalam)  bahwa  kewajiban 
pertama  adalah  keraguan,  karena  itulah  yang  lazim  dilakukan 
dari  kewajiban  mranpeihatikan  atau  tujuan  untuk 
memperhatikan.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  Al  Imam  saat  ia 
berkata,  ‘Aku  telah  mengarungi  lautan’, 

2.  Pendapat  sebagian  mereka,  bahwa  orang  yang  tidak  mengenal 
Allah  dengan  berbagai  cara  yang  mereka  tempuh  dan  kajian- 
kajian  yang  mereka  telaah,  maka  keimanan  mereka  tidak  sah. 
Sampai-sampai  salah  seorang  mereka  men>^takan,  bahwa 
dasar  ini  menuntut  pengafiran  ayah  Anda,  para  pendahulu 
Anda  dan  pam  tetangga  Anda,  dia  pun  b^kata,  ‘Janganlah 
kamu  memperburuk  keadaanku  dengan  banyakn>^  para  ahli 
neraka’.  Sebagian  orang  yang  tidak  berpendapat  dengan  kedua 
hal  itu  menyan^al  mereka  yang  berpendapat  demikian  dengan 
menyatakan  bahwa  itu  meridakan  kesalahan  penalaran 
darinya.  Sebab  orang  yang  berp^d^at  dengan  kedua  hal  itu 
secara  syar’i  adalah  kafir,  karena  mrajadikan  keraguan 
terhadap  Allah  sebagai  kewajiban.  Jika  demikian,  maka 
mayoritas  kaum  muslimin  adalah  kafir,  bahkan  menurut 
persepsi  mereka  termasuk  juga  para  salaf  shalih  dari  kalangan 
sahabat  dan  tabiin.” 

Kemudian  Al  Qurthubi  menutup  perkataannya  dengan 
menyatakan  bahwa  dia  tidak  hendak  memperpanjang  pembicaraan 
mengenai  masalah  ini  karena  bid’ah  ini  sudah  cukup  merebak  di 
masyarakat,  sampai-sampai  banyak  di  antara  mereka  yang  perlu 
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dinasihati,  dan  Allah  Maha  Pemberi  p^iinjuk  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya. 

Al  Amidi  dalam  kitab  Abkar  Al  AJkar  berkata,  “Abu  Hasyim 
dari  golongan  Mu’tazilah  berpendapat,  bahwa  orang  yang  tidak 
mengenal  Allah  berdasarkan  dalil  maka  dia  kafir,  karena  kebalikan 
dari  makrifah  (mengenal)  adalah  nakirah  (tidak  mengenal),  sedangkan 
naJdrah  adalah  kufur.  Para  sahabat  kami  telah  sependapat 
menyelisihinya,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
keyakinan  yang  benar  tanpa  berdasarkan  dalil.  Di  antara  mereka  ada 
yang  berkata,  bahwa  pelakunya  adalah  seorang  mukmin  yang  maksiat 
karena  meninggalkan  perenungan  yang  wajib.  Ada  juga  yang 
membatasinya  dengan  keyakinan  yang  benar  walaupun  tanpa 
berdasarkan  dalil,  dan  dia  menyebutnya  sebagai  ilmu.  Berdasarkan 
pandangan  ini,  maka  makrifah  yang  bisa  dict^ai  dengan  cara  ini  tidak 
harus  melalui  perenungan. 

Yang  lainnya  mengatakan,  bahwa  orang  yang  melarang  taqlid 
dan  mewajibkan  berargumentasi  tidak  ingin  mendalami  cara  para  ahli 
kalam,  ta^i  cukup  dengan  sesuatu  yang  bisa  dijadikan  argumen  oleh 
setiap  orang  Islam  dari  keberadaan  ciptaan  untuk  menunjukkan 
adanya  pencipta.  Intinya,  di  dalam  boiak  telah  ada  pengetahuan 
mutlak  yang  saling  berkaitan  secara  benar  dan  melahirkan  ilmu.  Tapi 
bila  ditanya,  bagaimana  itu  tegadi,  mskz  dia  tidak  dapat 
mengungk^kannya.  Ada  juga  yang  mCTgatakan,  bahwa  asalnya 
dalam  hal  ini  adalah  taqlid  dalam  masalah  pokok  agama.  Sebagian 
imam  telah  membedakan  masalah  ini,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
:aqlid  adalah  mengambil  pendapat  orang  lain  tanpa  disertai  dalil, 
sedangkan  orang  yang  telah  diterapkan  dahi  terhadapnya  tentang 
benarnya  kenabian  sampai  dia  bisa  menetaoikannya,  walaupun  dia 
ziendengamya  dari  Nabi  SAW,  maka  itu  ditetapkan  dari  diri  sendiri 
irarena  membenarkannya.  Jika  meyakinmya  bukan  berarti  dia 
melakukan  taqlid  (menirukan  orang  lain),  karena  dia  tidak  mengambil 
pendapat  orang  lain  tanpa  disertai  dalil. 
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Inilah  sandaran  para  salaf  dalam  mengambil  ayat-ayat  Al 
Qur'an  dan  hadits-hadits  Nabi  SAW  yang  berkaitan  dengan  masalah 
ini.  Mereka  mengambil  semua  perkara  yang  muhkam  (jelas)  dan 
menyerahkan  semua  yang  mutasyabih  kepada  Tuhan  mereka. 
Pend^>at  yang  menyatakan  bahwa  madzhab  khalaf  lebih  bijak  dalam 
menyanggah  orang  yang  tidak  mengakui  kenabian,  karena  orang  yang 
hendak  dikembalikan  kq)ada  kebenaran  perlu  diberikan  dalil-dalil 
yang  kuat  sehingga  tidak  menentang.  Beda  halnya  dengan  orang 
boiman,  karena  dasar  keimanannya  tidak  memerlukan  itu.  Alasan 
golongan  pertama  tidak  lain  karena  menganggap  bahwa  asalnya  tidak 
ada  keimanan,  sehingga  perlu  pengamatan  yang  mengantarkan  kepada 
pengetahuan.  Jika  tidak,  maka  jalan  para  salaf  lebih  mudah  dari  ini, 
sebagaimana  yang  tadi  telah  dijelaskan  bahwa  untuk  kembali  kepada 
kebenaran  perlu  ditunjukkan  nash-nash  sehingga  memerlukan 
penyampaian  dalil  terha<hq)  orang  non  mukmin.  Dengan  demikian 
perkaranya  menjadi  simpang  siur  bagi  yang  mensyaratkan  itu.” 

Sebagian  orang  yang  mengharuskan  pengambil  dalil  itu  karena 
mereka  sepakat  bahwa  taqlid  itu  tercela.  Mereka  mengemukakan  ayat- 
ayat  dan  hadits-hadits  tentang  tercelanya  taqlid,  bahwa  setiap  orang 
sebelum  mengambil  dalil  dia  tidak  mengetahui  perkara  yang  benar, 
dan  seti^  perkara  yang  tidak  dapat  dipastikan  kebenarannya  kecuali 
dengan  dalil,  maka  itu  adalah  klaim  yang  tidak  perlu  diamalkan. 
Selain  itu,  ilmu  adalah  meyakini  sesuatu  seperti  apa  adanya  atau 
berdasarkan  dalil,  dan  seti^  yang  bukan  ilmu  adalah  jahil 
(ketidaktahuan),  sedangkan  orang  yang  jahil  (tidak  mengetahui) 
adalah  sesat. 

Jawabannya  untuk  yang  pertama,  bahwa  yang  tercela  dari 
taqlid  adalah  mengambil  pendapat  orang  lain  tanpa  disertai  dalil. 
Mengenai  hrd  ini,  tidak  ada  ketentuan  hukum  Rasulullah  SAW,  karena 
Allah  mewajibkan  untuk  mengikuti  seti^  yang  beliau  katakan,  dan 
telah  disepakati  bahwa  semua  amalan  yang  beliau  perintahkan  atau 
beliau  larang  tidak  termasuk  kategori  taqlid  yang  tercela.  Selain 
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beliau,  yakni  orang  yang  diikuti  perkataannya  dan  meyakini  bahwa 
kalau  orang  itu  tidak  mengatakannya,  dia  juga  tidak  akan 
mengatakannya,  maka  itulah  taqlid  yang  tercela.  Beda  halnya  bila 
me)akini  mengenai  berita  AUah  dan  Rasul-Nya,  maka  itu  terpuji. 

Argumen  mereka  bahwa  sesairang  sebelum  mengambil  dalil 
tidak  akan  mengetahui  mana  yang  benar,  maka  ini  tidak  benar.  Sebab 
di  antara  manusia  ada  yang  merasa  tenteram  hatinya  teihad^  Islam 
sejak  pertama  kali,  namun  ada  juga  )^g  berdasarkan  dalil.  Jadi,  yang 
mereka  sebutkan  itu  adalah  golongan  yang  kedua  berdasarkan 
dalil).  Dari  situ,  dia  harus  mencermati  agar  bisa  melindungi  dirinya 
dari  api  neraka,  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  At-Tahnim 
ayat  6,  {Peliharalah  dirimu  dan  keluargamu  dari 

api  neraka).  Sedangkan  bagi  orang  yang  membimbingnya,  maka  dia 
sebaiknya  mengarahkann^  kepada  kebenaran,  hulah  cara  yang 
ditempuh  oleh  generasi  salaf  dari  sejak  masa  Nabi  SAW  dan 
setelahnya. 


Adaptm  orang  yang  jiwanya  mantap  dalam  m^benaikan 
Rasulullah  SAW  dan  tidak  maidorongnya  untuk  mencari  pembuktian 
sebagai  petunjuk  dan  kemudahan  dari  Allah,  maka  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  Allah  katakan  dalam  surah  Al  Hujuiaat  ayat  7, 


kepada  keimanan  dan  menjadikan  iman  itu  indah  dalam  hatimu)^  dan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  1 25,  ii\  i  J, 

{Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 


petunjuk  kepadanya,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk 
(memeluk  agama]  Islam).  Jadi,  mereka  itu  bukan  orang-orang  yang 
melakukan  taqlid  (meniru-niru)  nenek  moyang  m^ka  dan  tidak  pula 
para  pemimpin  mereka.  Sebab  seandain)^  nenek  moyang  mereka  atau 
para  pemimpin  mereka  kafir,  tentu  mereka  tidak  mengikuti,  bahkan 
mereka  akan  menemukan  jalan  keluar  dari  setiq)  orang  yang 
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bertentangan  dengan  s>^at. 

Adapun  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  yang  mereka  kemukakan, 
sebenarnya  mengenai  orang-orang  kafir  yang  mengikuti  orang-orang 
yang  dilarang  diikuti,  dan  mereka  malah  tidak  mengikuti  orang-orang 
yang  diperintahkan  untuk  diikuti.  Allah  menugaskan  untuk 
menunjukkan  bukti-bukti  kepada  mereka  karena  klaim  mereka  yang 
berbeda  dengan  kaum  yang  beriman,  dan  tidak  ada  yang  membatalkan 
untuk  mengikuti  mereka  sehingga  mendatangkan  bukti.  Setiap  orang 
yang  menyelisihi  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  orang  yang  tidak 
mempunyai  bukti  apa  pun,  sementara  m^eka  diharuskan 
mendatangkan  bukti  hanya  sebagai  bentuk  ungkapan  untuk 
menunjukkan  kelemahan  mereka.  Orang  yang  mengikuti  Rasulullah, 
berarti  dia  telah  mengikuti  kebenaran  yang  diperintahkan  kepadanya, 
dan  dalil-dalil  telah  menunjukkan  keabsahannya,  baik  dia  mengetahui 
berdasarkan  bukti  itu  atau  bukan. 

Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Allah  menyebutkan  dan 
memerintahkan  mengambil  dalil  d^at  diterima,  tapi  itu  merupakan 
perbuatan  baik  yang  dianjurkan  bagi  setiap  yang  mampu,  dan 
diwajibkan  bagi  setiap  orang  yang  jiwanya  belum  mantap  dalam 
membenarkan. 

Yang  lain  berkata,  “Cara  para  salaf  lebih  selamat  sedangkan 
cara  para  khalaf  lebih  bijak.  Pandangan  ini  tidak  tepat,  karena  dia 
maigira  bahwa  cara  salaf  hanya  sekadar  beriman  dengan  redaksi  Al 
Qur'an  dan  hadits  tanpa  memahaminya,  sedang  cara  khalaf  adalah 
mengeluarkan  makna  nash  yang  dipalingkan  dari  hakikatnya  dengan 
berbagai  imgka^jan  kiasan.  Orang  yang  berpendapat  seperti  ini  berada 
di  antara  posisi  tidak  mengetahui  cara  salaf  dan  mengklaim 
mengetahui  cara  khalaf.  Karena  sebenarnya  tidak  sebagaimana 
dugaannya.  Para  salaf  berada  di  puncak  pengetahuan  mengenai  apa 
yang  layak  bagi  Allah,  sangat  mengagungkan-Nya,  patuh  kepada 
perintah-Nya  dan  pasrah  kepada  kehendak-Nya.  Sementara  orang 
yang  menempuh  cara  khalaf  tidak  merasa  mantap  bahwa  ^a  yang 
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ditakwilkannya  adalah  maksud  yang  s^^iamya,  dan  tidak 
memungkinkannya  untuk  memastikan  kebenaran  takwilaimya. 
Sedangkan  klaim  mereka  tentang  ilmu,  mereka  menambahkan  tentang 
definisi  kebutuhan  dan  pengambilan  dalil  serta  definisi  ilmu.  Jika 
mereka  menolak  kecuali  dengan  tambahan  itu,  maka  silakan 
menambahkan  kemudahan  dari  Allah,  dan  penetapan  itu  yang 
di>^kinin)^  di  dalam  hatinya.  Jika  tidak,  maka  apa  yang  mereka 
tambahkan  itu  adalah  pangkal  perbedaan,  sehingga  tidak  ada 
dalilnya.” 

Abu  Al  MuzhafTar  bin  As-Sam’ani  mengatakan  dalam  rangka 
menangg^ai  sebagian  ahli  kalam  yang  mengatakan,  “Para  salaf  dari 
generasi  sahabat  dan  tabiin  tidak  pernah  lelah  mengemukakan  dalil- 
dalil  aqli  mengenai  tauhid,  dimana  mereka  tidak  menyibukkan  diri 
dengan  definisi-definisi  mengenai  huloim  kejadian,  sementara  para 
ahli  fikih  pun  menerima  itu  dan  mengangg^nya  baik,  sehingga 
mereka  pun  menuliskannya  dalam  kitab-kitab  mereka.  Demikian  juga 
dengan  ilmu  kalam.  Ilmu  kalam  men]|)unyai  kelebihan,  karena 
mengandung  sanggahan  teifaad^  golongan  penentang  dan  para 
pengikut  hawa  nafsu.  Dengan  demikian,  syubhat  bisa  dihilangkan  dari 
para  penyimpang,  dan  keyakinan  bisa  dimantr^kan  bagi  para 
penganut  kebenaran.  Semuanya  mengetahui  bahwa  Al  Qur'an  tidak 
dapat  diketahui  haldkatn>^  dan  bahwa  Nabi  tidak  dapat  dipastikan 
kebenarannya  kecuali  dengan  dalil-dalil  aqli,”  dia  menjawab, 
pembuat  s>ariat  (Nabi  SAW)  dan  para  salaf  telah  melarang 
mengada-ada  dan  memerintahkan  untuk  moigikuti.  Memang  benar 
bahwa  para  salaf  melarang  ilmu  kalam  dan  menganggapnya  sebagai 
sarana  menuju  keraguan.  Sedangkan  tentang  ilmu-ilmu  cabang,  tidak 
ada  riwayat  dari  seorang  pun  yang  melarang  itu,  kecuali  orang  yang 
meninggalkan  nash  yang  shahih  dan  mengedq>ankan  qiyas  (analogi). 

Sedangkan  orang  ym^  mengikuti  nash  dan  menganalogikan 
kepadan>^  maka  tidak  ada  riwayat  dari  seorang  imam  salaf  pun  yang 
mengingkarinya,  karena  kejadian-kejadian  yang  baru  terjadi  di  dalam 
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mu’amalah  (yang  belum  pernah  teijadi  sebelumnya)  tidak  akan 
berkurang,  dan  manusia  tentunya  selalu  membutuhkan  pengetahuan 
tentang  hukum.  Karena  itulah  mereka  menganjurkan  untuk 
menyibukkan  diri  dalam  hal  itu,  ini  berbeda  dengan  ilmu  kalam. 


Kedm,  agama  ini  telah  sempurna  sebagaimana  tirman  Allah 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  3,  ciiSTt  {Pada  hari  ini 


telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu).  Karena  agama  ini 
sudah  lengkap  dan  sempurna,  kemudian  diterima  oleh  para  sahabat 
dari  Nabi  S  AW,  lalu  dianut  oleh  generasi  berikutnya.  Jiwa  mereka  pun 
tenteram  dengan  itu,  sehingga  tidak  perlu  mendudukkan  akal  sebagai 
wasit  dan  kembali  kepada  permasalahannya  lalu  menjadikannya 
sebagai  asalnya.  Akibatnya,  nash-nash  yang  shahih  lagi  jelas  kadang 
diamalkan  sesuai  dengan  kandungannya,  dan  kadang  diselewengkan 
dari  maksudnya  untuk  disesuaikan  dengan  akal  (logika).  Karena 
agama  -ini  sudah  sempurna,  maka  setiap  hal  yang  ditambahkan  pada 
agama  mempakan  pengurangan  makna,  seperti  halnya  tambahan  jari 
tangan,  karena  tambahan  jari  tangan  berarti  mengurangi  nilai  hamba 
yang  mengalaminya. 


Sebagian  ahli  kalam  menengahinya  dengan  berkata,  ‘Tidak 
cukup  dengan  taqlid,  tapi  harus  disertai  dalil  yang  bisa  memantapkan 
hati  dan  menenteramkan  jiwa’.  Padahal  untuk  itu  tidak  disyaratkan 
dengan  ilmu  kalam,  tapi  bagi  setiap  orang  cukup  dengan  apa  yang 
dapat  difahaminya.” 


Apa  yang  dikemukakan  mengenai  taqlid  nash  sudah  cukup 
untuk  kadar  ini.  Sebagaian  mereka  berkata,  “Yang  diminta  dari  setiap 
orang  adalah  pembenaran  yang  tidak  mengandung  keraguan  tentang 
keberadaan  Allah,  dan  beriman  kepada  para  rasul-Nya  beserta  apa 
yang  mereka  ajarkan,  dengan  cara  apa  pun,  walaupun  dengan  cara 
taqUd  bila  itu  terbebas  dari  kebimbangan.” 


Al  Qurthubi  berkata,  “Inilah  yang  dianut  oleh  para  imam  fatwa 
dan  para  imam  salaf  sebelum  mereka.  Sebagian  mereka  berdalil 
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dengan  asal  fitrah  dan  hadits  mutawatir  dari  Nabi  SAW,  kemudian 
para  sahabat,  bahwa  mereka  menetapkan  keislaman  orang  yang 
memeluk  Islam  dari  kalangan  Arab  pedalaman  yang  dulunya 
menyembah  berhala.  Mereka  menerima  pem^^taan  keislaman  mereka 
dengan  dua  syahadat  dan  memberlakukan  hukum-hukum  Islam  tanpa 
mengaruskan  untuk  mempelajari  bu^-bukti,  walaupun  banyak  dari 
mereka  yang  memeluk  Islam  karena  adanya  bukti  terentu,  lalu 
memelrik  Islam  disebabkan  telah  jelasnya  bukti  tersebut.  Jadi,  banyak 
dari  mereka  memeluk  Islam  karena  kepatuhan  tanpa  didahului  dengan 
pembuktian,  bahkan  hanya  sekadar  berita  dari  ahli  kitab,  bahwa  kelak 
ada  seorang  nabi  yang  akan  diutus  dan  mengalahkan  golongan  yang 
menentangannya.  Ketika  tanda-tanda  itu  tampak  pada  diri  Muhammad 
SAW,  mereka  pxm  segera  memeluk  Islam  dan  membenarkan  seti^ 
perkataan  serta  mematuhi  seruannya  untuk  menjalankan  shalat, 
mengeluarkan  zakat  dan  sebagainya.  Banyak  di  antara  mereka  yang 
diizinkan  kembali  kepada  penghidupannya  semula  untuk 
menggembala  kambing  dan  sebagainya,  sementara  caha)^  dan 
keberkahan  kenabian  melingkupi  mereka,  sehingga  keimanan  dan 
keyakinan  mereka  semakin  bertambah.” 

Abu  Al  Muzhaffar  bin  As-Sam’ani  juga  berkata,  “Akal  tidak 
mewajibkan  sesuatu  dan  tidak  mengharamkan  sesuatu,  dan  tidak  ada 
peran  spa-scgiz  dalam  hal  itu.  Jika  syariat  tidak  menetapkan  sesuatu 
maka  tidak  ada  kewajiban  ^a  pun  bagi  seseorang  berdasarkan  firman 

.Mlah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  15,  'i}  {Dan 

✓ 

Kami  tidak  akan  mengadzab  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasul) 
ian  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  165,  <«1  ^ 

(Agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia  membantah 

Allah  sesudah  diutusnya  rasul-rasul  itu)  serta  ayat-ayat  lainnya. 
Karena  itu,  orang  >^g  menyatakan  bahwa  dakwah  para  rasul  Allah 
idalah  untuk  menjelaskan  cabang-cabang  hukum,  berati  dia 
menjadikan  akal  sebagai  penyeru  kepada  Allah,  bukan  para  rasul. 
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Selain  itu,  dia  menganggap  bahwa  ada  atau  tidak  adanya  para  rasul 
bila  dikaitkan  dengan  smian  kepada  Allah  adalah  sama,  hii  sudah 
cukup  jelas  untuk  menunjukkan  kesesatannya. 

Kami  tidak  mengingkari  bahwa  akal  menunjukkan  kepada 
tauhid,  tapi  yang  kami  incari  adalah  hanya  berpatokan  pada  akal 
semata  sehingga  menjadikan  akal  sebagai  satu-satunya  unsur  sahnya 
Islam  dengan  mengesampingkan  peran  dalil-dalil  sam'iyyat  yang 
sudah  pasti.  Hal  ini  bertentangan  dengan  apa  yang  ditunjukkan  oleh 
ayat-ayat  Al  Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih  yang  mtUawatir 
walaupun  secara  maknawi.  Seandainya  sebagaimana  yang  mereka 
katakan,  taitu  semua  atau  mayoritas  sam  'i^at  yang  tidak  teijangkau 
oleh  akal  itu  menjadi  batal,  padahal  semua  sam  ‘iyyat  wajib  diimani. 
Jika  kita  mencernanya,  maka  itu  berkat  petunjukan  Allah,  jika  tidak 
dapat,  maka  cukuplah  meyakini  hakikatnya  sesuai  dengan  maksud 
Allah  SWT.” 


Perkataannya  ini  dip^kuat  oleh  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu 
Daud  dari  Ibnu  Abbas,  ^  of 

jjLJ-S  :  juJ  hij  dj  'i  hi  iiLjt  a\ 

(Bahwa  seorang  lelaki  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Aku 
persumpahkan  engkau  kepada  Allah,  apakah  Allah  mengutusmu  agar 
kami  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  agar  kami 
meninggalkan  Lata  dan  Uzza?  ”  Beliau  menjawab,  “Benar. "  Maka 
dia  pun  memeluk  Islam),  Hadits  ini  disebutkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain  sehubungan  dengan  kisah  Dhimam  bin  Tsa’labah.  Dalam 
hadits  Amr  bin  Anbasah  yang  dinukil  oleh  Muslim  disebutkan,  ^ 

:C-J5  :CJb  ,i>t  :Jd  U  :JUi 

^  j2itf  ^  : JtJ  (Nabi  SAW datang,  lalu  dia  berkata, 

“Sebagai  iqfa  engkau?”  Beliau  menjawab,  “Nabi  Allah,”  Aku 
berkata,  “AUah-kah  yang  mengutusmu,  ”  Beliau  menjawab,  “Benar.  ” 
Aku  berkata,  “Dengan  apa?”  Beliau  menjawab,  "Aku  mengesakan 
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Allah  tanpa  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan-Nya.  ”) 

Sementara  dalam  hadits  Usamah  bin  Zaid  sehubungan  dengan 
kisah  korbannya  yang  menguc^kan  laa  ilaaha  illallaah  lalu  Nabi 
SAW  mengingkarinya,  dan  hadits  Al  Miqdad  yang  semakna  dengan 
itu,  keduanya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  diyat,  juga 
tentang  surat-surat  Nabi  SAW  kepada  Hiraklius,  Kisra  dan  raja-raja 
lainnya  untuk  menyeru  mereka  kepada  tauhid.  Selain  itu,  hadits-hadits 
lainnya  yang  mutawatir  menunjukkan  bahwa  seruan  Nabi  SAW 
kepada  kaum  musyrikin  tidak  berangkat  dari  upaya  agar  moreka 
beriman  kepada  Allah  saja,  dan  membenarkan  ajaran  yang  beliau 
bawa  dari  Allah.  Barangsiapa  yang  melakukan  itu,  maka  diterimalah 
darinya,  baik  ketundukannya  itu  didahului  oleh  pertimbangan  atau  pun 
tidak.  Dan  barangsiapa  yang  saat  itu  tertienti  maka  diarahkan  untuk 
memperhatikan  atau  mempertimbangkan,  atau  diberlakukan  dalil 
atasnya  hingga  dia  tunduk  atau  tetaq)  menentang. 


Al  Baihaqi  dalam  Kitab  Al  rtiqad  berirata,  “Dalam 
menetapkan  keberadaan  Sang  Pencipta  dan  peociptaan  alam,  sebagian 
imam  kami  menempuh  cara  berdalil  dengan  mulgizat  kerasulan, 
karena  itu  merupakan  dasar  wajibnya  menerima  ajaran  yang  dismikan 
oleh  Nabi  SAW.  Dengan  cara  ini  menjadi  beriman  orang-orang  yang 
menerima  seruan  para  rasul.” 


Kemudian  dia  menyebutkan  kisah  An-Najasyi  dan  perkataan 
Ja’far  bin  Abi  Thalib  kepadanya,  ^^l  tltpus  ^ 


t  Allah  mengutus  seorang  rasul  kepada  kami  yang  telah  kami  ketahui 
kejujurannya,  lalu  dia  mengajak  kami  kepada  Allah,  dan  membacakan 
kepada  kami  ayat-ayat  dari  Allah  yang  tidak  menyerupai  apa  pun, 
maka  kami  membenarkannya.  Kami  juga  tahu  bahwa  apa  yang 
dibawanya  adalah  benar).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  pada  pembahasan  tentang  zakat  dalam  kitab  Ash-Shahih 
dari  riwayat  Ibnu  Ishaq  yang  peiihaln^^  diketahui  dan  haditsnya 
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hasan. 


Selanjutaya  Al  Baihaqi  berkata,  “Mereka  berdalil  dengan 
mukjizat  Al  Qur'an  untuk  membenarkan  Nabi  S  A  W,  sehingga  mereka 
beriman  kepada  ajaran  yang  beliau  ajarkan  seperti  penetapan 
keberadaan  Sang  Pencipta,  keesaan-Nya,  penciptaan  alam  dan  ajaran 
lainnya  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah  SAW  di  dalam  Al  Qur'an  dan 
lainnya.  Sebagai  buktinya  cukuplah  kisah  tentang  mayoritas  mereka 
yang  memeluk  Islam  karena  cukup  dikenal  dalam  berbagai  hadits. 
Oleh  karena  itu,  membenarkan  beliau  dalam  setiap  hal  yang 
diriwayatkan  secara  valid  dari  beliau  melalui  pendengaran  merupakan 
kewajiban,  dan  itu  bukan  berarti  taqlid,  t^i  ittiba’  (mengikuti 
berdasarkan  bukti-bukti). 

Orang  yang  mensyaratkan  berfikir  telah  berdalil  dengan  ayat- 
ayat  dan  hadits-hadits  mengenai  hal  itu,  namun  itu  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  dalil  dalam  masalah  ini.  Sebab  orang  jnng  tidak  mensyaratkan 
berfikir  tidak  mengingkari  berfikir  secara  mutlak,  tapi  mengingkari 
dasar  keimanan  pada  pemikiran  dengan  cara  ilmu  kalam,  karena 
adanya  anjuran  untuk  memikirkan  bukan  berarti  menjadikannya 
sebagai  syarat.  Sebagian  mereka  beralasan,  bahwa  taqlid  tidak 
mendatangkan  ilmu,  sebab  jika  taqlid  mendatangkan  ilmu  tentu  ilmu 
bisa  diperoleh  oleh  setiap  orang  yang  melakukan  taqlid  mengenai 
alam  dan  mengenai  penciptaannya,  padahal  ini  mustahil,  karena  hal 
itu  berarti  memadukan  dua  hal  3^g  saling  kontradiktif.  Hal  ini 
berkenaan  dengan  orang  yang  melakukan  taqlid  selain  Nabi  SAW. 
Sedangkan  orang  bertaqlid  kepada  Nabi  SAW  sehubungan  dengan 
ajaran  yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya,  maka  tidak  ada 
kontradiksi.  Sebagian  mereka  memaklumi  sik^  Nabi  SAW  dan  para 
sahabat  yang  mensahkan  keisalaman  orang-orang  badui  tanpa 
pemikiran,  karena  itu  masa  awal  Islam  yang  masih  darurat.  Setelah 
Islam  kokoh  dan  menyebar  luas,  maka  dalil  harus  diterapkan.  Namun 
hal  ini  tampak  lemah. 

Anehnya,  ahli  kalam  yang  mensyaratkan  itu  justru 
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mengingkari  taqlid,  padahal  mereka  adalah  yang  pertama  kali 
menyenikan  sehingga  tertanam  di  dalam  benak,  bahwa  orang 
mengingkari  suatu  kaidah  yang  mereka  tetapkan,  berarti  dia  adalah 
pelaku  bid’ah  walaupun  tidak  memahaminya  dan  tidak  mengetahui 
sumbernya.  Padahal  ini  jelas  merupakan  taqlid.  Kondisi  ini 
menyebabkan  sikap  mengafirkan  orang  yang  melakukan  taqUd  kepada 
Rasulullah  SAW  dalam  mengenal  Allah  dan  menyatakan  berimannya 
orang  yang  meniru  mereka. 

Ini  cukup  jelas  menunjukkan  kesesatan  mereka  dan  orang- 
orang  yang  seperti  mereka,  kecuali  yang  dikatakan  oleh  sebagaian 
salaf,  ‘Mereka  itu  laksana  suatu  kaum  yang  tengah  bepergian,  lalu 
mereka  sampai  pada  suatu  tanah  l^ang.  Di  sana  tidak  ada  sesuatu 
yang  dapat  dimakan  dan  tidak  pula  yang  dapat  diminum,  lalu  mereka 
melihat  beberapa  jalan,  kemudian  mereka  terpecah  menjadi  dua 
bagian,  satu  bagian  dari  mereka  mengatakan,  “Aku  tahu  jalan-jalan  ini 
dan  satu  jalan  yang  menuju  keselamatan,  karena  itu  ikutilah  aku  maka 
kalian  akan  selamat”.  Lalu  mereka  mengikutinya,  dan  mereka  pun 
selamat.  Nmnun  dari  bagian  ini  ada  sekelompok  mereka  yang  tet^ 
menunggu  hingga  tampak  tanda  kebenaran  keselamatan  itu,  lalu 
mereka  pun  mengikutinya  hingga  mereka  pun  selamat.  Sementara  sahi 
bagian  lain  adalah  m^ka  yang  menentang  tanpa  adanya  p^boi 
petunjuk  dan  tidak  pula  berpedoman  dengan  tanda,  maka  mereka 
binasa.  Jadi,  selamatnya  orang  yang  mengikuti  pembimbing  berbeda 
dengan  selamatnya  orang  yang  berpedoman  pada  tanda,  bahkan  Idjih 
utama  darinya. 

Saya  telah  menukil  dari  tulisan  Al  Hafizh  Shalahuddin  Al 
.\Ia'i  yang  bisa  dirincikan  sebagai  berikut,  ‘Barangsi^ia  tidak 
mempunyai  kemampuan  untuk  memahami  sesuatu  berdasarkan  dalif 
sementara  dia  bisa  memperoleh  keyakinan  >^g  sempurna  baik  karena 
Jia  tumbuh  untuk  itu  atau  karena  petunjuk  yang  dianugerahkan  Allah 
ke  dalam  hatinya,  maka  itu  sudah  cukup  baginya.  Sedangkan  orang 
:-ang  mempunyai  kemampuan  untuk  memahami  dalil  (bukti),  maka 
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tiHaif  cukup  baginya  kecuali  beriman  berdasarkan  dalil.  Namun 
demikian,  dalil  setiap  orang  sesuai  dengan  perihalnya,  bahkan  cukup 
dengan  dalil-dalil  global  yang  bisa  dicerna  oleh  sedikit  pemikiran. 
Orang  yang  merasa  ragu  harus  mempelajari  Mngga  keraguannya  itu 
hilang  darinya’. 

Dengan  demikian,  pandangan  golongan  yang  pertengahan  bisa 
dipadukan.  Mereka  yang  berlebihan  dan  mengatakan  tidak  sahnya 
iman  muqallid  (orang  yang  melakukan  taqlid),  maka  pandangan  itu 
tidak  dianggap,  karena  jika  denaikian  bisa  mengakibatkan  munculnya 
anggapan  tidak  berimannya  mayoritas  kaum  muslimin.  Demikian  juga 
sebaliknya  orang  yang  berkata,  ‘Tidak  boleh  mengaji  dalil,  karena 
para  pemuka  salaf  bukanlah  para  ahli  pemikiran’,” 

Sabda  beliau,  3»»  >  {Jika  mereka  telah  mengenal  Allah) 

dijadikan  dalil  bahwa  mengenal  Allah  dengan  hakikatnya  adalah 
memungkinkan  bagi  manusia,  walaupun  itu  terbatas  hanya  pada  apa 
yang  Allah  kenalkan  mengenai  Diri-Nya  tentang  keberadaan-Nya, 
sifat-sifat-Nya  yang  layak  bagi-Nya.  Maksudnya,  ilmu,  kekuasaan  dan 
kehendak.  Serta  mensucikan-Nya  dari  segala  hal  yang  kurang,  seperti 
tidak  abadi  dan  sebagainya.  Yang  lain  daripada  itu  maka  tidak  dapat 
diketahui  oleh  manusia.  Itulah  yang  diisyaratkan  Allah  oleh  firman- 
Nya  dalam  surah  Thaaha  ayat  1 10,  lJJp  ^  j  {Sedangkan  ilmu 

mereka  tidak  dapat  meliputi  ilmu~Nya). 

Jika  sabda  beliau,  < >-*>  {Jil^  mereka  telah  mengenal 

Allah)  dipahami  dalam  konteks  ayat  ini  maka  cukup  jelas,  padahal 
berargumen  dengannya  bertolak  pada  kepastian  bahwa  Nabi  SAW 
menguc^kan  perkataan  ini.  Mengenai  pandangan  ini  perlu  dicermati, 
mengingat  kisahnya  hanya  satu  sedangkan  para  periwayatnya 
berbeda-beda,  apakah  hadits  ini  menggunakan  redaksi  ini  atau 
lainnya?  Padahal  ada  kemungkinan  bahwa  redaksi  ini  berasal  dari  para 
periwayat  sehingga  tidak  tepat  beridalil  dengannya.  Di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  zakat  telah  saya  kemukakan,  bahwa  mayoritas 


370  —  PATHUL  BAARI 


periwayat  menukilnya  dengan  redaksi,  ofj  %\  *sll  V  ot  J\ 

"■!  ^  0^  Jy^j  (Maka  serulah  mereka  kepada 


kesaksian  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah.  Jika  mereka  mematuhimu  dalam  hal 
itu). 


Selain  itu,  ada  yang  meriwayatkannya  dengan  redaksi, 

Ji  tijii  01  jj_Jj  (Maka  serulah  mereka  kepada 


mengesakan  Allah,  jika  mereka  telah  mengetahui  itu).  Ada  juga  yang 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  Jn  * (Maka 


serulah  mereka  kepada  penyembahan  Allah,  Jika  mereka  telah 
mengetahui  Allah). 


Cara  menggabungkan  riwayat-riwayat  tersebut  adalah,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ibadah  adalah  tauhid,  dan  yang  dimaksud 
dengan  tauhid  adalah  pengakuan  dengan  dua  syahadat.  Kata  penunjuk 

idi  (itu)  menunjukkan  makna  tauhid,  dan  redaksi  2ti  i j— (jika 

>• 

mereka  telah  mengetahui  Allah)  adalah  mengetahui  pengesaan  Allah, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  mengetahui  adalah  mengakui  dan 
menaati.  Dengan  demikian,  semua  redaksi  yang  berbeda-beda  dalam 
satu  kisah  im'  bisa  dipadukan. 


Pelajaran  yang  daoat  diambil 

1.  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  ini  tericandung  banyak  pelajaran 
selain  yang  telah  disebutkan  tentang  Islamnya  orang  kafir  bila 
telah  mengakui  dua  syahadat.  Karena  di  antara  kensekuensi 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  membenarkan 
seti^  yang  datang  dari  Allah  dan  Rasulullah  SAW  dan 
menjalankannya,  sehingga  terbukti  kebenaran  orang  yang 
membenarkan  kedua  syahadat  (kesaksian)  itu.  Sedangkan  yang 
dilakukan  oleh  sebagian  ahli  bid’ah  yang  mengingkari  sesuatu 
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dari  itu,  tidak  menodai  sahnya  hukum  yang  zhahir.  Karena  bila 
disertai  dengan  penakwilan,  maka  cukup  jelas,  dan  bila  sebagai 
penolakan  maka  menodai  sahnya  keisalaman.  Sehingga  dia 
diperlakukan  dengan  apa  yang  dilakukannya,  seperti 
pemberlakuan  hukum-hukum  orang  murtad  dan  sebagainya. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  khabar  ahad  diterima  dan 
wajib  diamalkan.  Kesimpulan  ini  ditanggapi,  bahwa  khabar 
seperti  khabar  Mu’adz  ini  masih  diliputi  oleh  indikasi  bahwa 
itu  terjadi  di  masa  turuimya  wahyu,  sehingga  tidak  bisa 
disamakan  dengan  Jdtabar  ahad  laiim}^. 

3.  Hadits  ini  menrmjukkan  bahwa  apabila  orang  kafir 
menjalankan  salah  satu  rukun  Islam,  seperti  shalat  misalnya, 
maka  dia  menjadi  seorang  muslim.  Ada  pendapat  yang  lebih 
ekstrim,  bahwa  setiap  hal  yang  menyebabkan  kafirnya  seorang 
muslim,  bila  hal  itu  ditentang  oleh  seorang  kafir  dengan 
keyakinannya  maka  dia  menjadi  seorang  muslim.  Pend^at 
pertama  lebih  tepat  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  jumhur. 
Ini  berkaitan  dengan  keyakinan.  Sedan^an  yang  berkenaan 
dengan  perbuatan,  bila  seorang  kafir  mengejakan  shalat,  maka 
dia  tidak  dihukumi  Muslim,  sebab  perbuatan  ini  tidak  bersifat 
lunum,  sehingga  ada  kemungkinan  disusupi  dengan  kesia-siaan 
dan  olok-olokan. 

4.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  mengambil  zakat  dari  orang 
yang  berkwajiban  zakat  adalah  wajib  dan  memaksa  orang  yang 
enggan  mengeluarkannya  untuk  mengeluarkannya  bila  dia 
tidak  menentang,  tapi  bila  keengganannya  itu  disertai  dengan 
penentangan  maka  dia  harus  diperangi.  lika  keengganannya  itu 
tidak  disertai  dengan  penentangan  maka  jika  memungkinkan 
dia  dikenai  sangsi  ta’zir  yang  sesuai  baginya.  Sangsi  ta’zir 
harta  bagi  pelaku  itu  telah  disinggung  dalam  hadits  Bahz  bin 
Hakim  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  secara  marfii ', 
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olJ»j»  ja  'Je^j  (Z)aitg  barcm^iapa  yang 


menolak  mengeluarkannya,  maka  kami  akan  mengconlnlnya 
dan  setengah  hartanya,  sebagai  salah  satu  ketetapan  Wltin 
Trdian  kita).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i,  dan  dinilai  shcduh  oleh  Ibnu  Khnzaimah  dan  Al  Hakhn. 


Semmtara  Ibnu  Hibban  mengatakan  dalam  biografi  Bahz  bin 
Hakim,  “Seandainya  bukan  karena  hadits  ini,  tentu  aku 
memasukkannya  ke  dalam  kitab  orang-orang  tsiqah.” 

Lalu  orang  yang  men-jAa/tiA-kannya  moijawab,  “Itu  tidak 
diamalkan,  karena  hukum  yang  ditunjukkannya  telah  dihapus.  Di 
awalnya  perkara  itu  memang  demikian,  tapi  kemudian  dih^us.” 

Namun  hnam  An-Nawawi  melemahkan  jawaban  ini  dengan 
alasan  bahwa  dari  awalnya  tidak  dikenal  adanya  sanksi  harta  (dalam 
masalah  ini)  lalu  muncul  klaim  pengh^usan,  karena  penghapusan 
tidak  bisa  ditetapkan  kecuali  jika  ada  syarat,  misalnya  diketahui 
kronologisnya  (urutan  kejadiannya),  sedangkan  kasus  ini  tidak 
diketahui.  An-Nawawi  berpatokan  dengan  isyarat  Ibnu  Hibban  yang 
melemahkan  Bahz,  namun  itu  tidak  tepat,  karena  dia  dinilai  tsiqah 
oleh  jumhur,  sampai-sampai  Ishaq  bin  Manriiur  mengatakan  dan 
Yahya  bin  Ma’in,  “Riwayat  Bahz  bin  Hakim  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  adalah  shahihyUkz  periwayat  yang  setelah  Bahz  tsiqah” 

At-Tirmidzi  berkata,  “Syu’bah  telah  membicarakannya,  dan 
dia  dinilai  tsiqah  oleh  para  ahli  hadits.” 


At-Tirmidzi  menilainya  hasan  dalam  sejumlah  hadits. 
Sementara  Ahmad,  Ishaq  dan  hnam  Bukhari  — di  selain  kitab  dsk- 
Shahih —  berdalil  dengannya,  sedangkan  dalam  kitab  Ash-^uduk  dia 
mencantumkan  secara  mu  ’cdlaq. 


Abu  Ubaidah  Al  Ajuri  mengatakan  dari  Abu  Daud,  ‘3agiku, 
dia  adalah  dalil,  tapi  tidak  bagi  Asy-Syafi*i.  Jika  orang  yang 
menimkan  Asy-Syafi*i  berpatokan  dengan  ini,  maka  itu  sudah  cukup.” 
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Ini  dikuatkan  oleh  pen^apan  para  ahli  fikih  daii  beibagai 
negeri  yang  tidak  mengamalkannya,  sehin^  ini  menunjukkan 
adanya  p^entangan  yang  kuat.  Fondapat  yang  menyatakan 
berdasarkan  konsekuensinya  diang-  termasuk  kganggalan 
penyelisih.  Hadits  bab  ini  juga  telah  menunjukkan,  bahwa  orang  yang 
m^erima  zakat  adalah  imam  atau  yang  ditunjuknya  untuk  itu.  Setelah 
itu  para  ahli  fikih  menetapkan,  bahwa  para  pemilik  harta  agar 
mengeluarkan  zakatnya  secara  langsung  (yakni  diserahkan,  bukan 
diambil).  Ada  juga  yang  m^yatakan  w^ibnya  menyraahkan  zakat 
kepada  imam,  demikian  riwayat  dari  Malik,  dan  8q}eiti  itu  juga 
menurut  pendapat  lama  Asy-Syafi*i  dengan  praincian  dari  keduanya 
mengenai  masalah  ini. 

KeduOf  Ji»  iii  ^  U  {TaJoikan  et^^heat  apa  hcA  Allah 

terhadap  para  hcmbaT)  Penjelasannya  telah  diputarkan  secara 
gamblang  pada  pembahasan  tentang  memerddcakan  budak. 
Dimasukkan  hadits  ini  ke  dalam  bab  ini  karena  mengandung  redaksi, 
^  ^  (Jidak  mempersdtutukan  sesuatu  dengan-llya),  karoia 

bagian  inilah  yang  dimaksud  dmgan  tauhid. 

Ibnu  At>Tm  berkata,  ‘*Yang  dimaksud  dengan  redaksi, 
tj— ^  {hcdc  para  hamba  terhadap  AUaK)  adalah  hak  yang  diketahui 

dari  segi  syariat,  bukan  dengan  kewajiban  akal.  Maksudnya,  s^teiti 
kewajiban  teijadinya,  atau  sebagai  bentuk  imbalan  dan  balasan,  s^eiti 
firman  Allah  dalam  surah  At-Tanbah  ayat  79,  w 

{Maka  orang-orang  munajik  itu  menghina  mavka.  Allah  akan 
membalas  penghuuicm  mereka  itu). 

K^gOf  Hadits  Abu  Sa^id  Al  Khudii.  Hadits  tentang  keutamaan 
surah  Al  Ikfalaash  telah  dikemukakan  pada  p^bahasan  tentang 
keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an  dari  jalur  lainnya,  dari  Malik  beserta 
penjelasannya,  hnam  Bukfaari  mengemukakannya  di  sini  karena 
menyatakan  tentang  keesaan  Allah  sebagaimana  yang  disebutkan 


374  —  PATHDL  BAARI 


dalam  hadits  berukutnya. 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan,  j— ^  S'j  {Ismail  bin 

*  ^ 

Ja’far  menambahkan).  Di  sana  telah  dikemukakan  tambahan  di 

awalnya  dari  seorang  periwayat,  lalu  dia  berkata,  ^  -j  --- 
^  * 

J— ^  *>- i  Jsf’til»!  {Dan  Abu  Ma  ’mar  menambahkan:  Ismail  bin  Ja  ‘far 

menceritakan  kepada  kami).  Demikian  juga  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  riwayat  ini  pada  sebagian  salinannya.  Pada  sebagiannya 
disebutkan,  jii*  Jiij  {Dan  Abu  Ma  ’mar  mengatakan).  Di  sana  telah 

dikemukakan  perbedaan  pendapat  mengenai  yang  dimaksud  dengan 
Abu  Ma’mar  ini  dan  mengenai  namanya  serta  yang  menukil 
riwayatnya  secara  maushul. 

Keempat,  hadits  Amrah  dari  Aisyah  mengenai  surah  Al 
Ddilaash  juga.  Riwayatnya  telah  dikemukakan  secara  mu'allag  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an. 

^  iS — ^  C— {Mengutus  seorang  laki-laki  untuk 

memimpin  suatu  pastikan).  Dalam  bab  “Memadukan  Dua  Surah  dalam 
Satu  Rakaat”  pada  pembahasan  tentang  shalat  telah  dipaparkan 
penjelasan  tentang  namanya,  dan  apakah  antara  dia  dan  orang  yang 
mengimami  kaumnya  di  masjid  Quba'  adalah  orang  yang  sama  atau 
beibeda.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  juga  keterangan  yang  rajih 
mengenai  hal  itu. 

{Kemudian  dia  menutupnya  dengan 

gulhuwallaahu  a^d).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  menunjukkan 
bahwa  dia  membacakan  surah  lainnya  kemudian  membacakan  surah 
.Al  Ddilaas  dalam  setiap  rakaat.  Inilah  yang  tampak  sesuai  dengan  teks 
hadits  ini.  Mungkin  juga  maksudnya  bahwa  dia  menutupnya  dengan 
surah  Al  Dchlaash.  Artinya,  dia  secara  khusus  membaca  surah  ini  pada 
mkaat  terkahir.  Berdasarkan  kemungkinan  pertama  dapat  disimpulkan 
bahwa  menggabungkan  dua  surah  dalam  satu  rakaat  adalah  boleh.” 
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Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dip^arkan  dalam  bab 
tersebut  pada  pembahasan  tentang  shalat  sehingga  tidak  perlu  diulangi 
di  sini. 

ia  {Karena  ia  [surat  tersebut]  adalah  sifat  Ar- 

*  ^ 

RabmacaC).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dia  mengatakan  bahwa  surah  itu 
adalah  sifat  Ar-Rahmaan  karena  di  dalamnya  terkandung  nama-nama 
dan  sifat-sifat  Allah,  sedangkan  nama-nama-Nya  terbentuk  dari  sifat- 
sifat-Nya.’* 

Yang  lain  berkata,  “Mungkin  saja  sahabat  tersebut  mengatakan 
seperti  itu  berdasarkan  sesuatu  yang  pemah  didengarnya  dari  Nabi 
SAW,  baik  berupa  nash  maupun  kesimpulan,” 


Al  Baihaqi  menukil  dalam  kitab  Al  Asma'  wa  Ash-Shifi^ 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Abbas,  ^ 

iti ^  J5)  : Jirj  ^  ^  u?» 

J_^j  :  Jli  {Bahwa  orang-orang  Yahudi  mendatangi 

Nabi  SAW,  lalu  mereka  berkata,  '‘Ceritakanlah  kepada  kami  tentang 
sifat  Tuhanmu  yang  engkau  sembah."  Lalu  Allah  Azza  wa  Jalla 
menurunkan  ayai,  "Katakanlah,  'Dia~lah  Allah,  Yang  Maha  Esa' 
[surah  Al  Ikhlaash]  hingga  akhir. "  Lalu  beliau  bersabda,  'Tnilah  sifat 
Tuhanku  Azza  wa  Jalla. ")  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  dari  Ubai  bin 
Ka’ab,  dia  berkata:  .iL- ij  ^  OjS'jiiiJt  Jii 

Sjijl*  ciji  {Orang-orang  musyrik  berkata  kepada  Nabi  SAW, 

"Sebutkan  sifat  Tuhanmu  kepada  kami. "  Lalu  turunlah  surah  Al 
Bdilaash). 

Hadits  ini  dicantumkan  pula  oleh  Ibnu  Khuzaimah  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dan  di 
dalanmya  disebutkan,  ‘djjji  ozJyi,  ^  d! 

.Jsf  rj  aJ  jki  'l  J  'l  {Bahwa  tidak 

ada  sesuatu  yang  dilahirkan  kecuali  akan  mati,  dan  tidak  ada  sesuatu 
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yang  mati  kecuali  akan  diwarisi.  Sedangkan  Allah  tidak  akan  mati 
dan  tidak  akan  diwarisi,  tidak  ada  yang  serupa  dengan-Nya  dan  tidak 
ada  yang  setara  dengan-Nya,  serta  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
menyerupai-Nya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Makna  ^  (serta  tidak  ada 

sesuatu  pun  yang  serupa  dengan-Nya)  adalah  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  s^eiti  Dia.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  para  ahli 
bahasa.  Ini  serupa  dengan  finnan-Nya  dalam  surah  Al  6aqarah  ayat 
137,  U  l^iT  (MjA«  jika  mereka  beriman  kepada  apa 

yang  kamu  telah  beriman  kepadanya),  maksudnya  adalah  dengan 
yang  kamu  telah  beriman  kepadanya.  Demikian  gira'ah  Ibnu  Abbas. 
Huruf  kafpada,  kalimat  adalah  untuk  penegas.  Allah  menafikan 

(meniadakan)  keserupaan  dari-Nya  dengan  penafian  yang  tegas.” 

Kemudian  dia  menyenandungkan  syair  Waraqah  bin  Naufah 
dalam  untaian  bait  syair  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail, 

f-iuf  (Dan  agamamu  adalah  agama  yang  tidak  ada  agama  yang 

menyerupainya).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas 
mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  27,  JsiJ*  dj 

(Dan  bagi-Nyalah  sifat  yang  Maha  Tinggi),  dia  berkata,  “  tr*—* 

i  (serta  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan-Nya).^* 
Sedangkan  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Maryam  ayat  65,  ii  ji 
^  (Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang  sama  dengan  Dia), 

dia  berkata,  “Maksudn>^  apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang 
sama  atau  serupa  dengan  Dia.” 

Hadits  bab  int  sebagai  dalil  bagi  yang  menetapkan  bahwa 
Allah  memiliki  sifat.  Demikian  pendapat  jumhur.  Namun  Ibnu  Hazm 
berkata,  **Ini  kata  istilah  yang  dibentuk  oleh  para  ahli  kalam  dari 
golongan  Mu’tazilah  dan  para  paigikut  mereka.  Tidak  ada  riwayat 
yang  valid  dari  Nabi  SAW  maupun  para  sahabatnya  mengenai  hal  itu. 
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Jika  mereka  menyangkal  dengan  hadits  ini,  maka  sebenam^  itu 
merupakan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sa*id  bin  Abi  Hilal,  padahal 
ada  kelemahan  padanya.  Kalaupun  dianggap  shahih,  maka  ji 

adalah  si&t  Ar-Rahmaan  sebagaimana  yang  sebutkan  dalam  hadits  ini, 
tidak  lebih  dari  itu.  Beda  halnya  dengan  sifat  yang  mereka 
sandangkan,  karena  menurut  bahasa  orang-orang  Arab,  sifat  itu  tidak 
disandangkan  kecuali  kepada  yang  be±arga.“ 

Namun  sebenarnya  Sa’id  disepakati  sebagai  dalil,  sehingga 
penilaian  bahwa  dia  peiiwayat  yang  lemah  tidak  diangg^.  Kemudian 
bagian  akhir  perkataannya  tertolak  dengan  kesepakatan  para  ulama 
yang  menetapkan  Asmaul  Husna.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
A*raaf  ayat  ISO,  (Hanya  milik  Allah  asma-ul 

husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  asma-ul 
hmna  itu).  Setelah  menyebutkan  beber^a  Asma'ul  Husna  di  akhir 
surah  Al  Hasyr,  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  24,  4_J 

y*  J* 

U1*N>  (Yang  Mempunyai  Nama-Nama  Yang  Paling  baik). 


Nama-nama  yang  disebutkan  di  dalamnya  menurut  bahasa 
orang-orang  Arab  adalah  sifat-sifat,  jadi  menetapkan  nama-nama-Nya 
berarti  menetapkan  sifat-sifat-Nya.  Sebab  apabila  ditetapkan  bahwa 
Dia  Maha  Hidup,  misalnya,  berarti  telah  disifati  dengan  sifat 
tambahan  tetfaad^  Dzat.  Maksudn)^  sifat  hidup.  Jika  tidak  demikian, 
maka  harus  membatasinya  dengan  ^a  yang  ditetapkan  tentang 
keberadaan  Dzat  saja.  Allah  berfirman  dalam  surah  Ash-Shaafaat  ayat 


180,  t— 03  (Maha  Suci  Tuhanmu  Yang 


mempunyai  keperkasaan  dari  apa  yang  mereka  katakan).  Allah 
mensucikan  Diri-Nya  dari  sifat  kekurangan  yang  mereka  sandangkan. 
Pengertiannya,  menyandangkan  sifat  kesempurnaan  kepada-Nya 
adalah  disyariatkan. 


Al  Baihaqi  dan  sejumlah  imam  Sunnah  telah  membagi  nama- 
nama  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih 
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menjadi  dua  bagian,  yaitu; 

1 .  Sifat-sifat  Dzat-Nya. 

2.  Sifat-si&t  petbuatan-Nya. 


Al  Baihaqi  berkata,  ‘T)an  tidak  boleh  menyandangkan  sifat 
kepada-N)^  kecuali  yang  ditunjukkan  oleh  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
yang  shahih  atau  yang  disepakati.  Kemudian  ada  yang  disertai  dengan 
bukti  logika  seperti  hidup,  berkuasa,  berilmu,  bericehendak, 
mendengar,  melihat  dan  berbicara  termasuk  di  antara  sifat-sifat  Dzat- 
Nya,  mencipta,  memberi  rezeki,  menghidupkan,  mematikan, 
memaafkan  dan  menghukum  teimasidc  di  antara  perbuatan-Nya.  Ada 
juga  yang  ditetapkan  berdasarkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  sq)erti 
memiliki  wajah,  tangan  dan  mata  >^g  termasuk  di  artara  sifat-sifat 
Dzat-Nya,  beristiwa',  turun  dan  datang  yang  termasuk  di  antara  sifat- 
sifat  perbuatan.  Maka  dibolehkan  menyandangkan  sifat-sifat  ini 
kepa<kinya  berdasarkan  riwayat  yang  kuat  tanpa  disertai  syubhat.  Jadi, 
sifet  Dzat-Nya  tetap  ada  pada  Dzat-Nya  dan  saiantiasa  ada,  sementara 
sifet  peibuatan-Nya  adalah  pasti  dati-Nya  namun  tidak  perlu 


dilakukan  secara  langsung,  sebagaimana  hrman-Nya  dalam  surah 
Yaasiin  ayat  82,  Oj— O  ^  iJ  J jij  'i!  U^!  (iSesunggu/tnya 


periniah-Nya  apabila  Dia  menghendaki  sesuatu  hanyalah  berkata 
kepadanya,  "Jadilah!"  maka  ia  pun  jadi)” 


Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  “Surah  Al 
Ikhlaash  mengandung  dua  nama  yang  mencakup  seluruh  sifat 
kesempurnaan.  Maksudnya,  {Yang  Maha  Esa)  dan  {Tempat 

Bergantung),  keduanya  menunjukkan  keesaan  Dzat-Nya  yang  Suci 
lagi  disifati  dengan  seluruh  sifat  kesempurnaan,  karena  kata  al  waahid 
dan  al  ahad  walaupun  dapat  dik^balikan  kepada  satu  asal,  namun 
dalam  penggunaan  dan  pengertiannya  berbeda,  dimana  inti  kata  al 
wahdah  adalah  menafikan  bilangan  dan  banyak,  sedangkan  al  waahid 
adalah  asal  bilangan  tanpa  disertai  peran  untuk  menafikan  selainnya. 
Jadi,  kata  al  ahad  menetq)kan  eksistensinya  dan  berfungsi  menafikan 
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yang  lain.  Karena  itulah  mereka  menggunakan  kata  al  ahad  (satu- 
satunya)  untuk  menafikan  yang  lain,  dan  menggunakan  kata  al  waahid 
(satu)  untuk  menet^kan.  Contohnya,  maa  ra  'aitu  ahadan  (aku  tidak 
melihat  seorang  pun),  dan  ra  'aitu  waahidan  (aku  melihat  seseorang). 
Jadi,  kata  al  ahad  dalam  Asma'  Allah  yang  menunjukkan  keberadaan- 
Nya  yang  khusus  bagi-Nya,  tidak  disertai  oleh  yang  lain.  Sedangkan 
kata  ash-shamad  mengandung  semua  sifat  kesempurnaan,  karena 
makna  puncak  kekuasaan-Nya  dimana  seluruh  kepentingan  dinaikkan 
kq)ada-Nya,  dan  secara  hakikat  memang  tidak  akan  ada  yang 
sempurna  kecuali  semuanya  milik  Allah.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kemungkinan  maksud 

— I'  (karena  itu  adalah  sifat  Ar~Rahman)  adalah  di  dalamnya 

disebutkan  sifat  Ar-Rahman,  sebagaimana  bila  disebutkan  suatu 
penyifatan  maka  bisa  disebutkan  sebagai  sifatnya  walaupun  sifatnya 
bukan  hanya  itu.  Mungkin  juga  maksudnya  adalah  selain  itu,  hanya 
saja  tidak  dikhususkan  pada  surah  ini,  t^i  mungkin  juga 
pengkhususannya  dengan  itu.  Sebab  di  dalamnya  hanya  sifat-sifat 
Allah,  sehingga  dikhususkan  dengan  itu.” 

5 — (Beritahukanlah  kepadanya  bahwa  Allah 

mencintainya).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Mun^n  sebab  Allah 
maicitanya  adalah  karena  dia  mencintai  surah  ini,  dan  mungkin  juga 
karena  apa  yang  ditunjukkan  oleh  perkataannya,  karena  kecintaannya 
menyebutkan  sifat-silat  Tuban  menunjukkan  kebenaran  akidahnya.” 

Al  Maziri  dan  yang  mengikutinya  berkata,  "Kecintaan  Allah 
kepada  para  hamba-Nya  adalah  kehendak-Nya  untuk  memberi  mereka 
pahala  dan  kenikmatan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah 
pemberian  pahala  dan  kenikmatan  itu  sendiri.  Sedangkan  kecintaan 
mereka  kepada  Allah  adalah  tidak  teijauhkannya  kecondongan  mereka 
kepada-Nya,  sedangkan  Dia  Suci  dari  kecondongan.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  kecintaan  mereka  kepada-Nya  adalah  mereka 
konsisten  dalam  menaati-Nya.  Sementara  penelitian  menyatakan 
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bahwa  sikap  konsisten  (istiqamah)  merupakan  buah  dari  kecintaan, 
dan  hakikat  kecintaan  kepada  Allah  adalah  kecondongan  mereka 
kepada-Nya  karena  Dia  layak  mend^at  kecintaan  dalam  segala 
bentuknya.” 

Mengenai  pandangan  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh  karena 
kemutlakannya  yang  diposisikan  pada  posisi  yang  ada  pembatasannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “M^a  kecintaan  para  makhluk  kepada 
Allah  adalah  kehendak  mereka  agar  Allah  memberi  manfaat  kepada 
mereka.” 

Al  Ourthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  **Kecintaan  Allah 
kepada  hamba-N)^  adalah  mendekatkan  seorang  hamba  kepada  Allah 
dan  memuliakan-Nya.  Kecintaan  hamba  kepada  Tuhannya  bukanlah 
kehendak  itu  sendiri,  tapi  itu  merupakan  suatu  tambahan  pada 
kehendak  itu,  karena  seseorang  mend^ati  dirin)^  mencintai  ^a  yang 
tidak  dapat  diraihnya,  sedang^can  kehendak  adalah  yang 
menghususkan  perbuatan  dengan  sebagian  cara  yang  dibolehkan 
sehingga  dia  merasakan  bahwa  dirinya  mencintai  orang-orang  yang 
disifati  dengan  si&t-si&t  yang  baik  dan  p^batan-perubatan  yang 
baik,  sq>erti  para  ulama,  orang-orang  yang  utama  dan  orang-orang 
yang  mulia  walaupun  tidak  ada  kehendak  khusus  darinya  terhadap 
mereka.  Jika  perbedaan  ini  benar,  maka  Allah  adalah  Dzat  yang 
dicintai  bagi  yang  mencintai-Nya  dengan  kecintaan  yang 
sesungguhn)^  sebagaimana  yang  dirasakan  oleh  orang  ^tng 
dianugerahi  sesuatu  dari  itu  oleh  Allah.  Semoga  Allah  menjadikan 
kita  termasuk  orang-orang  yang  mencintai-Nya  secara  tulus.” 

Al  Bailiaqi  berkata,  '‘Menurut  sebagian  sahabat  kami, 
kecintaan  dan  kebencian  termasuk  si&t-sifat  perbuatan.  Makna 
kecintaan-N>^  adalah  memuliakan  orang  yang  mencintai-Nya,  dan 
makna  kebencian-N}^  adalah  men^inakan  orang  yang  membenci- 
Nya.  Pujian  dan  celaan  berasal  dari  uc£q)an-N)^,  sedangkan  uc^an- 
Nya  adalah  dari  peikataan-Nya,  dan  perkataan-Nya  termasuk  sifet- 
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sifat  Dzat-Nya  sehingga  kembali  kepada  kehendak.  Jadi,  mencintai 
Allah  adalah  sifat-sifat  yang  teipuji,  dan  pelakunya  kembali  kepada 
kehendak-Nya  untuk  memuliakannya,  sedangkan  membenci-Nya 
adalah  sifat-sifat  tercela,  dan  pelakunya  kembali  kepada  kehendak- 
Nya  untuk  menghinakannya.” 


2.  Firman  Allah,  U  ^  i i ji 


“Katakanlakr  *Seruiah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman.  Dengan 
nama  yang  mana  saja  kamu  seruy  Dia  mempunyai  al  asma'  al 
husna  (nmna-nama  yang  terbaik)  Al  Israa'  [17]:  110) 


Sl  ^  <5»'  Al  Al 


7376.  Dari  Jarir  bin  Abdillah,  dia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  *  Allah  tidak  mengasihi  orang  yang  tidak  mengasihi  sesama 
manusia*.'' 


«lJ.  ’i!  iil  y I  iS" : Ju  ^3  J  ccf  ^ 

jJp  .jji  ^,13»  Jui  ji  j 

iiip  jr3  li  ^3  i;.?  t;  ii  if  ii>K 
4_s  L4jf  J3_:.3)i  oSiiU  3;^  ii3ll  liL 

^  ^  i'  ^ 

< - vsLu  tj2r*  \4ji5  4— JU  J  ot  («^1  ^ 

4»!  1 — ^1«»!-  iL» J  0^  ; Ju  ?ljjb  C»  Al  J j-jj  Ij  :jJ^  ^  JUi 
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^  Al  ‘5?*^ 

'  ^  V'  “ 


7377.  Dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  ‘ICetika  kami  se^og 
di  hadapan  Nabi  SAW,  tiba-tiba  utusan  salah  seraang  polen  bdiau 
datang  memanggi!  beliau  untuk  datang  kepada  anaknya  (cucu  bdun) 
yang  hampir  meninggal,  maka  Nabi  SAW  bersabda  iepgatoiya. 
Kembalilah  lalu  beritahukan  kepadanya  bahwa  miHk  MtaMiA  vpa 
yang  dkanbil-Nya  dan  miUk-Nya  pula  apa  yemg  d3>enkam4fye^  daat 
segala  sesuatu  di  sisi-Nya  telak  ditentukan  batas  HoiAaon.  Maka 
suruhlah  dia  agar  bersabar  dan  mengharapkan  ptdudeT.  KtaianBan 
putrinya  menyuruh  utusan  itu  untuk  kembali  lagi  (menenmi  bdw) 
dan  (menyampaikan)  bahwa  dia  (puteri  beliau)  bemunipdi  qg^r 
en^cau  mendatanginya.  Maka  Nabi  SAW  berdiri,  dan  ibitbadin  pida 
Sa’ad  bin  Ubadah  dan  Mu’adz  bin  Jabal.  (Sesau^Niinya  di  tnopat 
tujuan),  anak  itu  dipangkukan  kepada  beliau  semodaia  nalasaya 
sudah  terputus-putus,  seolah-olah  dia  sedang  sekarat.  Kedua  mata 
beliau  kemudian  berlinang  air  mata.  (Melihat  itu)  Sa*ad  bedcata,  *^ia 
ini  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘/ni  adalah  kasA  sigiiaa^ 
yang  telah  Allah  jadikan  di  dalam  hati  para  hBmdtalfya. 
Sesungguht^a  Allah  mengasihi  para  hamba-lfyayat^pa^a^*” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  Firman  Allah,  ^'Katakanlah,  'Sendok  ABah  idaa  smdoA 
Ar-Rahman,  Dengan  nama  yang  mana  saja  kaum  seru.  Dia 
mempunyai  al  asmaa  al  husna  [nama-rutma  yai^  terba3^\‘'y  Fiada 
bab  ini  hnam  Bukfaari  mengemukakan  hadits  Jaiir, 

^lJIi  {Allah  tidak  mengasdd  orang  yang  tidak  ma^asdd.  sesama 

manmid).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  g^nddapg  pada 
pembahasan  tentang  adab.  Selain  hadits  ini,  Tmam  Bukfaari  jjiq^ 
mengemukakan  hadits  Usamah  bin  Zaid  mengenai  kisah  anak  poleri 
Rasulullah  SAW,  di  dalamnya  disebutkan,  (MAa  kedua 
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mata  belum  pun  berlinang  air  mata),  dan  disebutkan  juga. 


-( aJl» 


tJjj  tMVjf  yi  {Ifti  adalah  kasih 


sayang  yang  telah  Allah  jaddam  di  dalam  hati  para  hamba-Nya. 
Sesung^hnya  Allah  mengasihi  para  hamba-Nya  yang  pengasih). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  penetapan  sifat  kasih 
sayang,  dan  termasuk  di  antara  sifat-sifat  dzat,  sehingga  ar-rahman 
adalah  sifat  yang  Allah  sandangkan  kepada  diri-Nya,  dan  itu 
mengandung  makna  rahmat  (kasih  sayang),  sebagaimana  halnya 
“alim”  mengandung  makna  ilmu,  dan  sebagainya.  Yang  dimaksud 
dengan  rahmat-Nya  (kasih  sayang-Nya)  adalah  kehendak-Nya  untuk 
memberi  manfaat  kepada  orang  yang  telah  diketahui-Nya  bahwa  itu 
bermanfaat  baginya.  Semua  nama-Nya  kembali  kepada  satu  Dzat,  dan 
masing-masing  dari  nama  itu  menunjukkan  kepada  satu  sifat  di  antara 
sifat-sifat-Nya  yang  dikhususkan  dengan  konotasi  nama  yang 
menunjukkannya.  Sedangkan  kasih  sayang  dijadikan  Allah  di  dalam 
hati  para  hamba-Nya,  sehingga  itu  termasuk  sifat-sifat  perbuatan.  Nabi 
SAW  menyatakan  bahwa  Allah  menjadikannya  di  dalam  hati  para 
hamba-Nya.” 


Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  ar-rahmaan  dan  ar-rahiim  diambil 
dari  kata  ar-rahmah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
adalah  dua  ism  (kata  benda).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
keduanya  kembali  kepada  makna  kehendak,  maka  rahmat-Nya  (kasih 
sayang-Nya)  adalah  kehendak-Nya  untuk  memberi  nikmat  kepada 
yang  dikasihi-Nya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
kembali  kepada  meninggalkan  siksaan  terhadap  orang  yang  layak 
disiksa.” 


Al  Hulaimi  berkata,  “Makna  ar-ralman  adalah  Allah 
mengtlan^can  kesulitan,  karena  ketika  Allah  memerintahkan  untuk 
beribadah  kepada-Nya,  Allah  menerangkan  batas-batas  dan  syarat- 
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syaratnya,  lalu  menyampaikan  kabar  gembira  dan  peringatan  serta 
membebankan  apa  yang  dapat  menyempurnakan  mereka,  maka 
kesulitmi  pun  menjadi  hilang  dari  mereka.  Makna  ar-rakim  bahwa 
Allah  memberi  pahala  atas  amal  perbuatan  sehingga  tidak  menyia- 
nyiakan  amalan  baik  apa  pun,  bahkan  mengganjar  orang  yang  beramal 
dengan  berlipat-lipat  dari  amalnya  berkat  rahmat-Nya,” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Jumhur  berpendapat  bahwa  ar- 
rahman  diambil  dari  ar-rahmah,  maknanya  adalah  memiliki  rahmat 
yang  tidak  ada  bandingannya.  Karena  itulah  tidak  ada  bentuk  ganda 
maupun  jamak.” 


Al  Baihaiqi  memberikan  dalilnya  dengan  hadits  Abdiurahman 
bin  Auf,  di  dalamnya  disebutkan,  j—» 


{Ahi  menciptakan  rahim  dan  mengambil  untuknya  nama  dari  nama- 
Ku). 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  begitu  juga  hadits  tentang  rahmat 
>ang  dalam  berbagai  silsilah  dikenal  sebagai  yang  pertama,  dinukil 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi 


dan  Al  Hakim  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dengan 
redaksi,  (Orang-orang  yang  mengasihi  dikasihi 


oleh  Dzat  yang  Maha  Pengasih), 


Kemudian  Al  Khaththabi  berkata,  “Maka  ar-rahmaan  adalah 
yang  memiliki  rahmat  yang  mencakup  seluruh  makhluk,  sedangkan 
ar-rahiim  adalah  bentuk  fa  ’U  yang  bermakna  faa  ’U,  dan  itu  khusus 
bagi  orang-orang  yang  beriman.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
Ahzaab  ayat  43,  Ulf  j  (Dan  adalah  Dia  Maha  Penyayang 

kepada  orang-orang  yang  beriman).  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  dia  berkata,  ‘Kata  ar-rahmaan  dan  ar-rahiim  adalah  dua  nama 
halus,  yang  mana  salah  satunya  lebih  halus  dari  yang  lainnya’. 
Diriwayatkan  dari  Muqatil,  bahwa  dia  juga  menukil  seperti  itu  dari 
sgumlah  tabiin.  Jadi,  kata  ar-rahmaan  bermakna  sedangkan 
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kata  ar-rahim  bermakna 

Selanjutnya  Al  Khaththabi  berkata,  “Itu  tidak  bermakna 
masuknya  kelembutan  kepada  sesuatu  dari  sifat-sifat  Allah.” 

Tampaknya,  yang  dimaksud  adalah  kelembutan,  dan 
maknanya  adalah  merasuk,  jadi  bukan  bennakna  kecil  yang 
merupakan  sifat-sifat  fisik. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  dari  Ibnu  Abbas  itu  tidak 
valid,  karena  hadits  itu  dari  riwayat  Al  Kalbi  dari  Ibnu  Shalih  darinya, 
sedangkan  Al  Kalbi  haditsnya  ditinggalkan,  demikian  juga  Muqatil. 
Sementara  Al  Baihaqi  menukil  dari  Al  Husain  bin  Al  Mufadhdhal  Al 
Bajali,  bahwa  dia  menganggap  periwayat  hadits  Ibnu  Abbas  itu  salah 
mencatat,  dia  berkata,  “Yang  benar  adalah  ar-rafiq  (halus),  dengan 
huruf/n'.” 

Al  Bahaiqi  menguatkannya  dengan  hadits  yang  dinukil  oleh 
Muslim  dari  Aisyah  secara  marfii ^ 

iill  LS"^  {Seslm^^hnya  Allah  itu  Maha  Halus,  Dia  menyukai 

sikap  lemah  lembut  dan  memberikan  kepadanya  apa  yang  tidak 
diberikan  kepada  sikap  kasar).  Dia  juga  mengemukakan  hadits 
pendukungnya  dari  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  dan  dari  jalur 
Abdurrahman  bin  Yahya,  kemudian  dia  berkata,  “Kata  ar-rahmaan 
adalah  khusus  dalam  penamaan  dan  umum  dalam  perbuatan, 
sedangkan  ar-rahUm  adalah  umum  dalam  penamaan  dan  umum  dalam 
perbuatan.” 

Dia  pun  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  menyatakan  bahwa 
orang  yang  bersumpah  dengan  salah  satu  nama  di  antara  nama-nama 
Allah,  seperti  Ar-Rahman  dan  Ar-Rahim,  maka  sumpahnya  sah. 
Selain  itu,  bila  orang  kafir  mengakui  keesaan  Allah  misalnya,  maka 
dihukumi  sebagai  muslim. 

Al  Hulaimi  mengecualikan  dari  itu  apabila  ada  penyertaan, 
misaln}^  kaum  Naturalis  berkata,  ‘Tidak  ada  Tuhan  kecuali  Yang 
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Menghidupkan  dan  Yang  Mematikan.”  Dia  tidak  dianggap  orang 
mukmin  hingga  menyatakan  dengan  nama  )^g  tidak  ada  pen^cwilan 
lainnya.  Jika  seseorang  dari  kalangan  Yahudi  yang  bermadzhab 
Tajsim  menguc^kan,  ‘Tidak  ada  tuhan  kecuali  yang  berada  di 
langit,”  maka  dia  juga  tidak  dianggap  mukmin,  kecuali  jika  dia  orang 
awam  yang  tidak  mengerti  makna  tajsim  maka  itu  cukup  baginya.  Ini 
seperti  kisah  budak  perempuan  yang  ditanya  oleh  Nabi  SAW, 
^''Apakah  engkau  perempuan  berimanT'  Dia  menjawab,  “Ya.”  Beliau 
bertanya  lagi,  "Dimana  AllahT'  Dia  menjawab,  “Di  langit.”  Lalu 
beliau  bersabda  (kepada  pemilik  budak  tersebut),  “Merdekakanlah 
dia,  karena  sesungguhnya  dia  beriman"  hii  adalah  hadits  shakih  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Orang  yang  berkata,  ‘Tidak  ada  tuhan  selain  Ar-Rahman,” 
maka  dihukumi  Muslim,  kecuali  jika  dia  tahu  bahwa  dia  mengatakan 
itu  sebagai  bentuk  penentangan  dan  menyebut  Ar-Rahman  pada  selain 
Allah,  sebagimana  yang  dilakukan  oleh  para  sahabat  Musailamah  sang 
pendusta. 

Al  Hulaimi  berkata,  “Jika  seorang  Yahudi  berkata,  ^Laa  ilaaha 
illallaah',  maka  dia  belum  menjadi  muslim  hingga  dia  mengakui 
bahwa  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  setara  dengan-Nya.  Dan  jika 
seorang  paganis  penyembah  berhala)  mengucapkan,  'Laa  ilaaha 
illallaah',  sementara  dia  mengakui  bahwa  berhala  bisa 
mendekatkaimya  kepada  Allah,  maka  dia  belum  beriman  hingga  dia 
berl^as  diri  dari  penyembahan  berhala.” 


Catatan 

Pertama,  yang  tampak  dari  cara  hnam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  ini,  bahwa  dia  mengemukakan  hadits- 
hadits  mengenai  sifat-sifat  kesucian,  lalu  memasukkan  setiap 
haditsnya  ke  dalam  suatu  bab  lalu  menguatkannya  dengan  ayat  Al 
Qur'an  untuk  mengisyaratkan  tidak  berdalil  dengan  khabar  ahad 
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dalam  masalah-masalah  akidah,  dan  bahwa  yang  mengin^arinya 
berarti  mengingkari  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Di  dalam  kitab  Ar-Radd 
ala  Al  Jahmiyyah,  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  dengan  sattad 
yang  shahih  dari  Sallam  bin  Abi  Muthi*,  gurunya  para  guru  Imam 
Bukhari,  bahwa  dia  mengulas  tentang  para  pelaku  bid’ah,  dia  berkata, 
“Celaka  mereka,  apa  yang  mereka  ingkari  dari  hadits-hadits  ini.  Demi 
Allah,  tidak  ada  sesuatu  pun  di  dalam  badits  kecuah  di  dalam  Al 
Qur'an  ada  yang  serupanya.” 

Allah  berfirman  dalam  surah  Ghaafir  ayat  20,  j*  «in 

(Sesungguhnya  Allah  Dia-lah  Yang  Maha  Mendetigar  lagi  Maha 
Melihat),  firman-Nya  dalam  Aali  ‘Imraan  ayat  28  dan  30,  A' 

'C. _ 1'  (Dan  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  diri-Nya  [siksa- 

Nyaj.),  firman-Nya  dalam  sur^  Az-Zumar  ayat  67,  iaiajs 

(Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari 
Kiamat),  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  67,  bijU-Jij 

J _ (Dan  langit  digulung  dengan  tangan  hman-Nya),  firman-Nya 

dalam  surah  Shaad  ayat  75,  tpCi  ti  (Apakah  yang 

menghalangi  kamu  sujud  kepada  yang  telah  Ku-ciptakan  dengan 
kedua  tangan-Ku),  firman-Nya  dalam  surah  Aurl^saa’  ayat  164, 

L-iJSj  (J— ^ ji  (Dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  dengan 

langsung,  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  5, 

i/f  A.1  ([Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas  Arsy) 

dan  sebagainya.  Sementara  dia  —Sallam  bin  Muthi’—  masih  terus 
menyebutkan  ayat-ayat  dari  Ashar  hingga  terbenamnya  matahari.” 

Tampaknya,  dalam  judul  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
riwayat  mengenai  sebab  turunnya  dengan  ayat  ini.  Maksudnya,  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Mardawaih  dengan  sanad  yang  dha'if  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  ketika  orang-orang  musyrik  mendengar  Rasulullah 
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SAW  mengucapkan,  ‘*Ya  Allah,  ya  Rahmaan,”  mereka  berkata, 
“Muhammad  menyuruh  kita  hanya  menyeru  satu  Tuhan,  tapi  dia 
sendiri  menyeru  dua  Tiihan.”  Maka  turunlah  ayat  ini.  Diriwayatkan 
juga  dari  Aisyah  dengan  sanad  lainnya  yang  menyerupai  itu. 

KeduOy  perkataannya  dalam  sanad  pertama,  3— 

{Muhammad  menceritakan  kepada  kami)^  demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  oleh  mayoritas  periwayat.  Al  Karmani  mengatakan 
mengikuti  Ali  Al  Jiyyani,  “Itu  adalah  Ibnu  Sallam  atau  Ibnu  Al 
Mutsanna.”  Bahkan  ini  dinyatakan  secara  jelas,  bahwa  dia  adalah  Ibnu 
Sallam.  Maksudnya,  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  para  gurunya. 
Sehingga  dapat  dipastikan  bahwa  itu  adalah  dia  sebagaimana  yang 
dinyatakan  oleh  Al  Mizzi  dalam  Al  Aihraf,  karena  dia  berkata,  *^Sanad 
lainnya:  Dari  Muhammad.  Maksudnya,  Ibnu  Sallam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  dikuatkan  bahwa  dia 
mengemukakannya  dengan  redaksi,  t-jtif  {Abu  Muawiyak 

memberitahukan  kepada  kami).  Seandainya  itu  Ibnu  Al  Mutsanna, 
tentu  dia  berkata,  i^JL^  {dia  menceritakan  kepada  kami)  sebagaimana 

yang  telah  diketahui  dari  kebiasaan  kedaimya. 


3.  Firman  Allah,  ii\  **Sesungguhnya  Allah 


Dialah  Maha  Pemberi  rezeki  Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi 
Sangat  Kokoh.**  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  58) 


0  ^  *  A  0  ....  *  ^  ^  ^  f  ^  ^  j 

("frajW  (*->  -Uyl  aJ  aJU  ^  ^Js- 


7378.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  **Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  sabar  dari  Allah 
lerhadap  hal  menyakitkan  yang  didengarnya,  mereka  mengklaim  Dia 
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memiliki  anak,  kemudian  Dia  memberikan  keselamatan  dan 
menganugerahkan  rezeki  kepada  mereka.’* 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Firman  Allah,  "Sesun^guhsrya  AUah  Dia-lah  Maha 
Pemberi  rezeki  Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi  Sangat  Kokoh.  ”) 
Demikian  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Hafshawi,  sesuai  dengan  qira  'ah 
yang  masyhur.  Demikian  juga  riwayat  An-Nasafi,  dan  berdasarkan 
inilah  penjelasan  Al  Tsmaili.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Qabisi 
dicantumkan,  ^  (Sesunggtdtn^  Aku  adalah  Maha  Pemberi 

rezeki).  Berdasarkan  inlah  penjelasan  Ibmi  Bafhthal  dan  diikuti  oleh 
Ibnu  Al  Manayyar  dan  Al  Karmani,  serta  dipastikan  oleh  Ash- 
Shaghani,  lalu  dia  menyatakan,  bahwa  yang  dicantumkan  oleh  Abu 
Dzar  dan  laiimya  adalah  pembahan  dari  mereka  sendiri  karena 
mengira  menyelisihi  qira'ah.  Ia  berkata,  “Padahal  qira'ah  itu 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  juga  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  membacakannya  seperti  itu  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  para  penyusun  kitab  As-Sunan  dan 
dinilai  shahik  oleh  Al  Hakim,  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Yazid  An- 

*  ^  A  o  A 

NakhaM,  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata:  dA  4tt 

(Rasulullah  SAW  membacakan  kepadaku). 


Para  ahli  tafsir  beikata,  “Makna  penyifatan-Nya  dengan 
kekuatan  adalah.  Dia  Maha  Kuasa  dengan  kekuasaan  yang  sempurna 
atas  segala  sesuatu.” 


^  tsif  Jip  *J^\  Ji»-t  U  (Tidak  ada  seorang  pun  yang 


lebih  sabar  dari  Allah  terhadap  hal  menyakitkan  yang  didengarnya). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab.  Yang 
dimaksud  di  sini  adalah  kalimat,  (flan  menganugerahkan  rezeki 

kepada  m&-eka). 


390  —  FATHOL  BAARI 


Kata  ya<ruuna  disebutkan  dengan  harakat  sukun  pada  huruf 
dalf  diriwayatkan  juga  dengan  tasydid  pada  huruf  dai  iyaddai’uuna). 

Ibnu  Baththal  bericata,  “Bab  ini  mengandung  dua  sifat  Allah, 
>^tu  sifat  dzat  dan  sifat  perbuatan.  Memberi  rezeki  adalah  salah  satu 
perbuatan  Allah,  dan  itu  termasuk  di  antara  sifat-sifat  perbuatan. 
Sebab  pemberi  rezeki  menuntut  adan)^  yang  diberi  rezeki.  Allah 
adalah  pemberi  rezeki  walaupun  tidak  ada  yang  diberi  rezeki,  dan 
setiap  yang  dulu  belum  jadi  kemudian  jadi,  maka  itu  muhdats  (ada 
permulaannya).  Allah  menyandang  sifat  bahwa  Dia  Maha  Pemberi 
rezeki,  dan  Dia  menyandan^an  sifat  itu  kepada  Diri-Nya  sebelum 
diciptakann^  maldiluk.  Artinya,  Dia  akan  memberi  rezeki  bila  telah 
menciptakan  para  penerima  rezeki.  Al  Quwwah  (kekuatan)  termasuk 
sifat  dzat.  Maksudnya,  bermakna  kekuasaan,  dan  Allah  senantiasa 
mempunyai  kekuatan  dan  kekuasaan,  dan  kekuasaan-Nya  senantiasa 
ada.  Al  Matiin  (Y ang  Maha  Kokoh)  bermakna  Yang  Maha  Kuat.** 

Al  Baihaqi  berkata,  "Yang  kuat  secara  sempurna  adalah 
kekuasaan  yang  tidak  disertai  dengan  kelemahan  dalam  kondisi  apa 
pxm.  Maknanya  kembah  kepada  kekuasaan  dan  Maha  Kuasa. 
Maksudnya,  yang  memiliki  kekuasaan  yang  sempurna.  Kekuasaan 
adalah  sifat-Nya  pada  dzat-Nya,  dan  al  mugtadir  adalah  yang 
kekuasaannya  sempurna  yang  tidak  terhalangi  oleh  sesuatu  pun.** 

Hadits  ini  mengandung  sanggahan  terhadap  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  Maha  Kuasa  dengan  sendiri-Nya  bukan 
dengan  kekuasaan,  karena  kekuatan  bermakna  kekuasaan.  Allah 
berfirman,  itija  (Yang  memiliki  kekuatan).  Seorang  penganut 

Mu’tazilah  menj^takan,  "Yang  dimaksud  dengan  ij — «3*  ji  (yang 

memiliki  kekuatan)  adalah  yang  sangat  perkasa.  Makna  penyifatan- 
Nya  dengan  kekuatan  adalah  bahwa  Dia  Maha  Kuasa  dengan 
kekuasaan  yang  sempurna.”  Berdasarkan  faham  mereka,  maka 
kekuasaan  ini  adalah  karakter.  Namun  ini  bertentangan  dengan 
pendapat  Ahlus  suimah  yang  menyatakan  bahwa  itu  adalah  sifat  yang 
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berdiri  sendiri  yang  berkaitan  dengan  seti^  yang  dikuasai. 

Yang  lain  berkata,  “Status  kekuasaan  yang  gadiim  (sudah  ada 
sejak  azali,  tidak  ada  permulaannya)  dan  penyandangan  pemberi 
rezeki  yang  haadits  (baru,  ada  parmulaannya)  tidaklah  bertentangan, 
karena  cil  hoodits  adalah  ada  keterlmitan,  dan  bahwa  Dia  memberi 
rezeki  pada  tnak-bliik  setelah  adanya  makhluk  tidak  berarti  teijadi 
perubahan  padanya.  Sebab  perubahan  hanya  dalam  hal  keterkaitan, 
sedan^an  kekuasaan-Nya  tidak  terkait  dengan  pemberian  rezeki,  tapi 
karena  statusnya  yang  akan  terjadi.  Kemudian  ketika  terkait  dengan 
itu,  maka  tidak  merubah  sifiit.  Dari  situlah  mmicul  perbedaan 
pandangan,  apakah  kekuasaan  termasuk  si^-sifat  dzat  atau  sifat-sifat 
perbuatan?  Orang  yang  memandang  kepada  kekuasaan  mengadakan 
rezeki  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sifet  dzat  yang  gadiim  (tidak  ada 
permulaannya).  Sedangkan  orang  yang  melihat  keterkaitan  kekuasaan 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  sifat  perbuatan  yang  haadits  (ada 
permulaannya).  Tidak  tertolak  kemungkinan  itu  mengandung  sifat- 
sifat  perbuatan  dan  penyandangan,  dan  ini  berbeda  dengan  dzat. 

Redaksi  {lebih  bersabar).  Di  antara  nama-nama  Allah 

ash-shabuur  (Yang  Maha  Sabar).  Maknanya,  Yang  tidak 
segera  men^ukum  para  pelaku  maksiat,  hu  mendekati  makna  kata  al 
haliim  (Yang  Maha  Lembut  atau  Marah  Hati),  sedangkan  al  halim 
lebih  terhindar  dari  men^ukum. 

Yang  dimaksud  dengan  azaa  adalah  hal-hal  menyakitkan  yang 
dialami  oleh  para  rasul-Nya  dan  orang-orang  yang  shalih.  Sebab  tidak 
mungkin  hal-hal  menyakitkan  para  makhluk  berkaitan  dengan-Nya, 
karena  itu  adalah  sifat  kekurangan,  sedan^can  Dia  Maha  Suci  dari 
segala  kekurangan.  Dia  tidak  menangguhkan  kemurkaan  secara 
terpaksa,  tapi  sebagai  keutamaan.  Mendustakan  para  rasul  yang 
menafikan  adanya  isteri  dan  anak  bagi  Allah  adalah  hal  menyakitkan 
bagi  mereka  (para  rasul).  Hal  menyakitkan  ini  disandangkan  kepada 
Allah  sebagai  bentuk  penyangatan  dalam  mengincari  mereka  (orang- 
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orang  j^g  mendustakan  para  rasul)  dan  menunjukkan  betapa 
besarnya  perkataan  mereka.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Ahzaab 


ayat  57, 3j — {Sesungguhnya 


orang-orang  yang  menyalati  Allah  dan  Rasul-Nya.  Allah  akan 
melaknatinya  di  dunia  dan  di  akhirat).  Maksudnya,  mereka  menyaViti 
para  wah  Allah  dan  para  wali  rasul-Nya. 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Letak  kes^uaian  ayat  dengan 
hadite  adalah  cakupannya  terhad^  dua  sifiit.  Maksudnya,  rezdd  dan 
kekuatan  yang  menimjukkan  kekuasaan.  Tentang  rezeki,  cukup  jelas 
dari  redaksi,  {dan  menganugerahkan  rezeki  kepada  mereka), 

sedangkan  kekuatan  ditunjukkan  oleh  redaksi,  {lebih  bersabar), 

karena  ini  mengisyaratkan  kepada  kekuasaan  yang  berbuat  baik 
terhad^  mereka  kendati  mereka  bersikap  buruk.  Beda  halnya  dengan 
tabiat  manusia,  karena  ia  tidak  kuasa  berbuat  baik  terhadap  orang 
yang  berbuat  buruk  kepadanj^  kecuali  hanya  berupa  anjuran  syariat. 


Tirman  Allah, 

^  i'J  ^  ^  J-iw  U}-  4^  isyij  ^^(Dia 


adalah  Tuhan)  Yang  Mengetahui  yang  gaib,  maka  Dia  tidak 
memperlihatkan  kepada  seorang  pun  tentang  yang  gaib  itu,"” 
(Qs.  Al  Jinn  [72]:  26)  ‘^Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya 
sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat,”  (Qs.  Luqmaan  [31]; 
34)  “Allah  menurunkannya  dengan  ilmu-Nya^  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
166)  “Dan  tidak  ada  seorang  perempuan  pun  mengandung  dan 
tidak  (pula)  melahirkan  melainkan  dengan  pengetahuan-Nya” 
(Qs.  Faathii*  [35];  11)  “Kepada-Nyalah  dikembalikan  pengetahuan 
tentang  Hari  KUunat”  {Q%.  FusfashOat  [41]:  47) 


l  *  ^  I  * 


.UU  jr  ^  tCu  jr  ju 
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Yahya  bin  Ziyad  berkata,  ''Azh-Zhaahir  (Yang  Zhahir) 
mengetahui  segala  sesuatu  dan  Al  Baathin  (Yang  Bathin)  mengetahui 
segala  sesuatu. 


:  jii  ;jLj  ^ 

i%\  Yi  C.  Y  'M  4^:  Si 

(J S/j  M  'y*  (J^  Slj 


\  • 


®  f  ^  f  \f 


7379.  Dari  Ibnu  Umar  RA.  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Kunci-kunci  kegaiban  ada  lima,  tidak  ada  yang  mengetahuinya 
kecuali  Allah:  Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang  dikandung  oleh 
rahim  kecuali  Allah;  Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang  akan 
terjadi  besok  kecuali  Allah;  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui 
kapan  turunnya  hujan  kecuali  Allah;  Tidak  ada  jiwa  yang  mengetahui 
di  negeri  mana  dia  akan  mati  kecuali  Allah;  Dan  tidak  ada  yang 
mengetahui  kapan  terjadinya  kiamat  kecuali  Allah." 


^  "j'c.  of  :cJl5 

pS  Sl)  \Spi  S* J  Aftj  Ajj  (jij 

.(ill  VI  V^' 


y' J 


7380.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang 
menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad  SAW  pernah  melihat 
Tuhannya  maka  sungguh  dia  tel^  berdusta,  karena  Allah  telah 
berfirman,  ‘Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata\  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  103)  dan  barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu 
bahwa  dia  mengetahui  kegaiban  maka  sungguh  dia  telah  berdusta. 
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karena  beliau  telah  bersabda,  ^  Tidak  ada  yang  mengetahui  kegaiban 
kecuali  AllahT 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  **[Dia  adalah  Tuhan]  yang  mengetahui 
yang  gaib,  maka  Dia  tidak  memperlihatkan  kepada  seorang  pun 
tentang  yang  gaib  itu]'  (Qs.  Al  Jinn  [72]:  26)  '^'"Sesungguhnya  Allah, 
hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat]'  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  34)  Allah  menurunkannya  dengan  ilmu-Nya]'  (Qs. 
An-Nisaa  [4]:  166)  “Dan  tidak  ada  seorang  perempuan  pun 
mengandung  dan  tidak  [pula]  melahirkan  melainkan  dengan 
pengetahuan-Nya]'  (Qs.  Faathir  [35]:  11)  “Kepada-Nyalah 

dikembalikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat."  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  47)).  Pembahasan  sekilas  tentang  ayat  pertama  akan  disinggung 
di  akhir  penjelasan  ini.  Ayat  kedua  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah 
Luqmaan  dalam  penjelasan  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  di  sini. 

Ayat  ketiga  termasuk  dalil  nyata  yang  menetapkan  bahwa  ilmu 
hanya  milik  Allah.  Seorang  Mu’tazilah  menyelewengkannya  untuk 
membela  madzhabnya  dengan  mangatakan,  “Allah  menurunkannya 
disertai  ilmu-Nya  yang  khusus.”  hii  tentunya  ^cal-akalan  mereka 
dengan  menakwilkan  susunan  redaksinya,  namun  jelas  dilemahkan 
oleh  setiap  yang  berakal.  Kemudian  ditangg^i  bahwa  redaksi  itu 
ndak  menunjukkan  ilmu  Allah  yang  qadiimy  tapi  menunjukkan 
sebaliknya,  dan  tidak  perlu  mengarahkannya  kepada  selain  hakikatnya 
>ang  merupakan  pemberitahuan  tentang  ilmu  Allah  yang  hakiki, 
karena  itu  termasuk  sifat  Dzat-Nya. 

Orang  Mu’tazilah  itu  juga  berkata,  “All^  menurunkannya 
iengan  ilmu-Nya.  Maksudnya,  aalim”  Maka  permulaan  ilmu-Nya 
adalah  aalim.  Ini  untuk  menghindari  penet^an  ilmu  bagi-Nya  padahal 
i>atnya  menyatakan  demikian,  dan  Allah  juga  berfirman  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  225,  L_^  '*ij  (Dan  mereka 

y  y  0^  ^ 


FATHUL  BAARI  —  395 


tidak  mengetahui  apa-apa  dari  ilmu  Allah  melainkan  apa  yang 
dikehendaki-Nydj.  DaJam  kisah  Musa  dan  Khidhir  telah  dikemukakan, 
4»i  (i-Jp  ^  \i  {Apalah  ilmuku  dan  ilmumu  dibanding  ilmu 

Allah).  Dalam  hadits  istikharah  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  doa  disebutkan,  'dX^,  {Ya  Allah, 

sungguh  aku  memohon  kepadamu  agar  dipilihkan  yang  baik  dengan 
ilmu-Mu). 

Adapun  ayat  keempat  sq)etti  ayat  yang  menetapkan  ilmu  dan 

O 

lebih  jelas.  Orang  Mu’tazilah  mmgatakan  tentang  * — Jm  (dengan 

y 

pengetahuan-ffya\  **lDi  adalah  lud  (m^erangkan  kondisi). 
Maksudnya,  tidak  ada  yang  diketahui  draigan  ilmu-Nya.”  Dia 
menyimpang  dalam  penakwilannya  dan  b^alih  dari  makna  zhahimya 
sementara  tidak  ada  unsur  yang  mengalihkannya  dari  makna 
zhahimya. 

Mmgenai  ayat  kelima,  Ath-Thabari  berkata,  ‘Tidak  ada  yang 
mengetahui  kapan  teijadinya  kiamat  kecuali  Allah.  Karoia  itulah 
perkiaraannya,  kepada-Nyalah  dikembalikan  pengetahuan  tentang 
waktu  Hari  Kiamat” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ayat-ayat  ini  menetapkan  ilmu  Allah, 
dan  itu  termasuk  si&t-siiat  Dzat-Nya.” 

Ihi  berbeda  dengan  orang  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
mengetahui  tanpa  ilmu.  Kemudian  ditetapkan  bahwa  ilmu-Nya  gadiim 
sehingga  wajib  terkait  dengan  setiap  yang  diketahui  sesuai  hakikatnya 
berdasarkan  ayat-ayat  tersebut.  Dengan  penjelasan  ini,  maka 
terbantahlah  pandangan  mereka  mengenai  kekuasaan,  kekuatan, 
kehidupan  dan  sebagainya. 

Yang  lain  berkata,  “Ditetapkan  bahwa  Allah  berkehend^ 
berdasarkan  dalil  pen^diususan  kemungkinan-kemungkinan  dengan 
keberadaan  apa  yang  ada  sebagai  ganti  ketiadaaimya,  dan  tidak  adanya 
yang  tidak  ada  sebagai  ganti  keberadaannya.  Kemudian  bisa  jaA 
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periwiatan-Nya  itu  dengan  sifat  yang  bisa  mengkhususkan, 
mendahulukan  dan  mengakhirkan.  Ini  yang  pertama.  Yang  kedua, 
seandainya  Allah  yang  melakukannya  bukan  dengan  sifat  tersebut 
maka  akan  muncul  kemungkinan-kemungkinan  sekaligus  tanpa 
mendahulukan,  dan  mraigakhirkan.  Tentunya,  gadim-nya  kehendak 
monastikan  mustahilnya  yang  beikehendak  berganti  menjadi  yang 
dikehendakinya  secara  dzat,  maka  kemungkinan  itu  menjadi  pasti,  dan 
yang  haadits  m^jadi  gadiiniy  padahal  itu  mustahil.  Dapat  dipastikan 
b^wa  Dia  adalah  pelaksana  dengan  sifat  yang  bisa  mendahulukan 
dan  mengalduikan. 

Seperti  itulah  dalil  o^/i-nya  (logika),  sedangkan  dalil  naqli-nya 
(nash)  banyak  sekali  ayat  Al  Qur'an,  di  ^tarmya  adalah  firman  Allah 
dalam  surah  Huud  ayat  107,  J'-i*  'dL-Tj  i>\  {Sesungguhnya 

Tuhanmu  Maha  Pelaksana  terhadep  apa  yang  Dia  dikehendaki^. 


Yang  menciptakan  ciptaanrciptaan  dengan  kehendak  sendin 
harus  memiliki  sifat  “ilmu”  dan  “kuasa”,  karena  syarat  kehendak 
a^jiiah  mengetahui  hal  yang  dimaksud,  sedangkan  adanya  yang 
disyaratkan  tanpa  syaratnya  adalah  mustahil.  Selain  itu,  karena  jika 
yang  menghendaki  sesuatu  tidak  mampu,  maka  apa  yang  dikehendaki 
dan  yang  dimaksud  tidak  akan  teijadi.  Namun  ketika  tampak  ciptaan- 
ciptaan  yang  muncul  dari  pelaksananya  yang  dikehendaki  tanpa  udzur 
pengetahuan,  maka  kami  pastikan  bahwa  Dia  kuasa  mengadakannya. 

Setelah  maigemukakan  ayat-ayat  yang  disebutkan  pada  bah 
ini  dan  ayat-ayat  lainnya  yang  semakna,  Al  Baihaqi  berkata.  Abu 
Ishaq  Al  Isfaraini  berkata,  ‘Makna  al  aliim  adalah  mengetahui  hal-hal 
\ang  diketahui.  Makna  al  khabiir  adalah  mengetahui  sebelum  teijadi. 
Makna  asy-syahiid  adalah  mengetaui  yang  gaib  sebagaimana 
mengetahui  yang  hadir.  Makna  al  muhshii  adalah  tidak  disibukkan 
oleh  banyaknya  ilmu’.” 

Kemudian  dia  mengonukakan  riwayat  dari  Ibnu  Abb^ 
mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  ayat  7, 
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{Dia  mengetahui  rahasia  dan  yang  lebih  tersembunyi\  dia  berkata, 
“Maksudnya,  mengetahui  apa  yang  dirahasiakan  hamba  di  dalam 
dirinya  dan  apa  yang  disembunyikan  yang  nantinya  akan 
dilakukannya.” 


Selain  itu,  dikemukakan  juga  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Maksudnya,  mengetahui  rahasia  yang  ada  di 
dalam  dirimu,  dan  mengetahui  apa  yang  akan  engkau  lucukan  besok.” 


berkata.  "Azh-Zhaahir  [Yang  Zhahir]  mengetahui  segala  sesuatu  dan 
Al  Baathin  [Yang  Bathin]  mengetahui  segala  sesuatu).  Yahya  ini 
adalah  Yahya  bin  Ziyad  Al  Farra'  An-Nahwi  yang  terkenal 
menyebutkiui  itu  dalam  kitab  Ma  ’ani  Al  Qur  'an. 


Yang  lain  berkata,  “Makna  Azh-Zhaahir  Al  Baathin  adalah 
yang  mengetahui  zhahir  dan  batin  segala  sesuatu.” 

Ada  yang  berkata,  ^'Azh-Zhaahir  dengan  bukti-bukti, 
sedangkan  Al  Baathin  dengan  Dzat-Nya.” 

Ada  juga  yang  berkata,  "Azh-Zhaahir  dengan  akal  sedangkan 
Al  Baathin  dengan  naluri,”  Ada  juga  yang  berkata,  "Azh-Zhaahir 
adalah  Yang  Maha  Tinggi  di  atas  segala  sesuatu,  karena  yang 
mengalahkan  segala  sesuatu  berarti  tampak  di  atasnya.  Sedangkan  Al 
Baathin  adalah  ysmg  tersembunyi  di  dalam  segala  sesuatu,  yakni 
mengetahui  batirmya.” 

Pengertian  "mengetahui  segala  sesuatu"  mencakup  yang  telah 
terjadi  dan  yang  akan  t^adi,  baik  secara  global  maupun  secara  detaiL 
Karena  Yang  Menciptakan  semua  makhluk  dengan  kehendak-Nya 
memiliki  sifat  mengetahui  mereka  (para  makhluk)  dan  berkuasa  atas 
mereka.  Hal  itu  karena  beberapa  faktor,  yaitu: 

1.  Kehendak  sendiri  disyaratkan  dengan  ilmu,  dan  tidak  ada  yang 
disyaratkan  tanpa  syaratnya. 

2.  Karena  yang  mengh^daki  sesuatu,  jika  tidak  mampu 
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mengadakannya  berarti  tidak  ada  kehendaknya,  padahal  ia  ada 
tanpa  udzur  itu,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  Dia  Kuasa 
mengadakannya.  Karena  seperti  itu,  maka  ilmu-Nya  tidak 
hanya  khusus  berkenaan  dengan  hal  yang  diketahui.  Oleh 
karena  itu.  Dia  mengetahui  semua  yang  global  karena  ia  adalah 
maklumat  (hal-hal  )^g  diketahui),  juga  mengetahui  segala 
yang  rinci,  karena  itu  juga  maklumat  (hal-hal  yang  diketahui). 
Juga,  karena  Dia  menghendaki  untuk  mewujudkan  yang  rinci, 
sedangkan  menghendaki  sesuatu  tertentu,  baik  menet^kan 
atau  menafikan  syaratnya  harus  mengetahui  5^g  dikehendaki 
itu  secara  rinci,  sehingga  Dia  mengetahui  segala  yang  dilihat 
oleh  yang  melihat  dan  secara  khusus  juga  mengetahui 
penglihatan  mereka  terhadap  yang  dilihat. 

Demikian  juga  hal-hal  yang  didengar  dan  semua  yang 
diindera,  karena  sempurna  merupakan  sifat  yang  wajib  bagi-Nya, 
sedangkan  lawan  dari  semua  sifat  ini  merupakan  bentuk  kekurangan, 
padahal  kekurangan  itu  tidak  boleh  disandangkan  kepada  Allah.  Kadar 
ini  cukup  sebagai  bukti  secara  logika.  Oleh  karena  itu,  kalangan 
filusuf  yang  menyatakan  bahwa  Allah  mengetahui  keseluruhan  secara 
global,  bukan  secara  detail  adalah  sesat.  Mereka  berdalil  dengan  hal- 
hal  yang  rusak,  di  antaran>a  itu  mengakibatkan  hal  >wg  mustahil. 
Maksudnya,  berubahnya  ilmu  karena  kedetailan  itu  bersifat  temporal 
>ang  berubah  bersamaan  dengan  perubahan  masa  dan  kondisi, 
sedangkan  ilmu  menyertai  maklumat  dalam  ketet^an  dan  perubahan, 
sehingga  menyebabkan  juga  berubahnya  ilmu,  dan  ilmu  itu  berlaku 
dengan  dzatn}^  sehingga  menjadi  bagian  untuk  yang  haadits^  padahal 
Itu  mustahil. 

Hal  ini  bisa  dijawab  bahwa  perubahan  itu  hanya  teijadi  pada 
kondisi-kondisi  tambahan,  seperti  halnj^  seseorang  ysng  berdiri  di 
sebelah  kanan  tiang,  kemudian  di  sebelah  kirinya,  lalu  di  depannya, 
lantas  di  belakangnya.  Jadi,  orang  itulah  yang  berubah-ubah  posisinya, 
sedangkan  tiangnya  tet^.  Maka  Allah  mengetahui  apa  yang  telah  kita 
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alami  kemarin,  sekarang,  dan  besok.  Ini  bukanlah  hadits  tentang 
perubahan  ilmu-Nya,  tapi  perubahan  itu  berlaku  pada  kondisi-kondisi 
kita,  dan  Dia  mengetahui  semua  kondisi  itu  sekaligus. 

Adapun  as-sam’iyyaty  Al  Qur'an  telah  banyak  menyebutkan, 
di  Antaranya  firman  Allah  dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  12, 

Cip  {Ilmu-Nya  benar-benar  meliputi  segala  sesuatu),  firman-Nya 
dalam  surah  Saba'  ayat  3,  ^  iyi  ^  ^ 

Vj  {Tidak  ada  tersembunyi  daripada-Nya  seberat 

dzarrah  pun  yang  ada  di  langit  dan  yang  ada  di  bumi,  tidak  ada 
[pula]  yang  lebih  kecil  dari  itu  dan  tidak  pula  yang  lebih-  besar), 
firman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  ayat  47,  'i}  ^  i  J. 


Jji  0*  Of  {Kepada-Nyalah 

dikembalikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat,  Dan  tidak  ada  buah- 
buahan  keluar  dari  kelopaknya  dan  tidak  seorang  perempuan  pun 
mengandung  dan  tidak  [pula]  melahirkan,  melainkan  dengan 
sepengetahuan-Nya),  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’a^  ayat  59, 

p-hj  O—!  Jt  J*  ^ 

J  '*ij  ouib  J  p- 'l  J  {Dan  pada 

sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  gaib;  tak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia  mengetahui  apa  yang 
ada  di  daratan  dan  di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur 
melainkan  Dia  mengetahuinya  [pula],  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun 
dalam  kegelapan  bumi  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau  yang 
kering,  melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata  [Lauk  Mahfuzhj). 

Untuk  poin  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu 
Umar  tentang  kunci  hal-hal  yang  gaib.  Penjelasannya  telah  dip^arkan 
pada  pembahasan  tentang  tafsir.  Kemudian  mengemukakan  hadits 
Aisy^  secara  ringkas,  di  dalamnya  disebutkan,  ^  Cr*J 

L ^  J—» J  ^  i*  (Ttan  barangsiapa  yang 
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menceritakan  kepadamu  bahwa  dia  mengetahui  yang  gaib  maka 
sungguh  dia  telah  berdusta,  karena  beliau  telah  bersabda,  ''Tidak  ada 
yang  mengetahui  hal  yang  gaib  kecuali  Allah. ")  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini  dari  Muhammad  bin  Yusuf. 
Maksudnya,  Al  Firyabi  dan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Ismail  bin 
Abi  Khalid. 


Pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  An-Najm  telah 
dikemukakan  dari  jalur  Waki’  dari  Ismail  dengan  redaksi, 

(ij__p  L,, m  ’Kj  Ir—^  '^'S)  {U  lUi  op  ^  U  (Dan 

barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu  bahwa  dia  mengetahui 
apa  yang  akan  terjadi  esok,  maka  sungguh  dia  telah  berdusta.” 


Kemudian  Aisyah  membacakan  ayat.  "Dan  tiada  seorang  pun  yang 
dapat  mengetahui  [dengan  pasti]  apa  yang  akan  diusahakannya 
besok.  ”  [Qs.  Lugmaan  [31]:  34]). 


Penyebutan  ayat  itu  pada  bab  ini  adalah  sangat  tepat  karena 
sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Umar  sebelumnya.  Namun  sebagaimana 
biasanya.  Imam  Bukhari  lebih  banyak  memilih  untuk  mengisyaratkan 
kepada  ungkapan  yang  jelas.  Penjelasan  yang  terkait  dengan 
penglihatan  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An-Najm,  dan 
segala  sesuatu  yang  terkait  dengan  ilmu  gaib  telah  dipaparkan  dalam 
tafsir  surah  Lmjmaan.  Dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah  telah 


dikemukakan  dengan  sanad  ini. 


i  Barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad 
menyembunyikan  sesuatu).  Penjelasannya  saj^  tangguhkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  ini,  dan  saya  Jikan  menyebutkan  dalam  bab 
"Hai  Rasul,  sampaikan  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67) 


Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Redaksi 
yang  disebutkan  dalam  jalur  ini,  y— ^ 

xbarangsiapa  menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad  mengetahui 
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g<^ii>),  menurutku  ini  tidak  akurat,  dan  tidak  seorang  pun 
menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengetahui  yang  gaib  kecuali 
apa  yang  diajarkan  kepada  beliau.” 


Dalam  jalur  tersebut  tidak  terdapat  redaksi  yang  menyebutkan 


Muhammad  SAW,  t^i  yang  dicantumkan  adalah. 


(Barangsiapa  menceritakan  kepadamu  bahwa  dia  mengetahui  yang 
gaib).  Menurut  saya,  kata  ganti  itu  diambil  dari  perkataan  Aisyah,  ^ 


{Barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu),  bahwa  itu  adalah 
kata  ganti  yang  kembali  kepada  Muhammad  SAW.  Sebab  sebelumnya 


telah  disebutkan  ketika  Aisyah  berkata,  '•* — ^  'J* 


{Barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad 
pernah  melihat  Tuhannya),  kemudian  dia  berkata,  U  jliii  'Jj 

J— t  {Dan  barangsiapa  yang  menceritakan  kepadamu  bahwa  dia 

mengetahui  apa  yang  akan  terjadi  besob). 


Selain  itu,  disebutk^i  dalam  riwayat  Ibrahim  An-Nakha’i  dari 
Masruq  dari  Aisyah,  dia  berkata,  A'  liii  Jii  ji  CJH 

^  U  pii  '^j  ^  {Tiga  hal  yang  barangsiapa  mengatakan 


satu  saja  darinya  maka  sungguh  dia  telah  berdusta  besar  terhadap 
Allah:  Orang  yang  menyatakan  bahwa  dia  mengetahui  apa  yang  akan 
terjadi  besok).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i. 


Secara  tekstual,  kata  ganti  itu  l^mbali  kepada  orang  yang 
menyatakan,  namun  ada  redaksi  yang  menyebutkan  secara  jelas 
bahwa  kata  ganti  itu  kembali  kepada  Muhammad  SAW,  yaitu  hadits 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  dari  jaliu  Abd 
Rabbihi  bin  Sa’id,  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya’bi  dengan 


redaksi,  ^  01  JU  ‘Ja  <oti 


^  U  Olj  {Dusta  yang  paling  besar  terhadap  Allah 


adalah  orang  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  pernah  melihat 
Tuhannya,  bahwa  Muhammad  menyembunyikan  sesuatu  dari  wahyu. 
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dan  bahwa  Muhammad  mengetahui  apa  yang  akan  terjadi  esok). 


Dalam  riwayat  Muslim,  hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur 
Ismail  bin  Ibrahim,  dari  Daud  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap,  t^i 
di  dalamnya  disebutkan,  J— i’ 

barangsiapa  yang  menyatakan  dapat  memberitahukan  apa  yang  akan 
terjadi  esok).  Sementara  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ismail 
disambungkan  dengan  redaksi,  J ^ 

^  (Barangsiapa  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SA  W 


menyembunyikan  sesuatu).  Semua  penafian  yang  dinyatakannya 
adalah  sambungan,  karena  sebagian  orang  yang  keimanannya 
mend^at  kritik,  maka  dia  akan  menduga  seperti  itu,  bahkan 
memandang  bahwa  dengan  status  kenabian,  maka  Nabi  SAW  dapat 
mengetzdiui  semua  hal  yang  gaib. 


Hal  ini  seperti  yang  dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq, 

JUiii 

4  «  •  J»  J/ .f  ^  ^  .  .c  _  _  ^  ^ 


hilang,  lalu  Zaid  bin  Al-Lashit  berkata,  “Muhammad  menyatakan 
bahwa  dia  seorang  Nabi  dan  memberitahukan  kepada  kalian  berita 
dari  langit,  tapi  dia  tidak  mengetahui  di  mana  untanya. "  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  mengatakan 
seperti  ini  dan  itu.  Sungguh  demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui  kecuali 
apa  yang  Allah  beritahukan  kepadaku.  Dan  kini  Allah  telah 
menunjukkan  kepadaku,  bahwa  unta  tersebut  berada  di  lembah...,  dia 
tertahan  pada  sebuah  pohon.  ”  Maka  mereka  pun  pergi  ke  sana,  lalu 
membawanya). 


Nabi  SAW  memberitahukan  bahwa  beliau  tidak  mengetahui 
>'ang  gaib  kecuali  apa  yang  diberitahukan  Allah,  dan  ini  sesuai  dengan 
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firman  Allah  dalam  suraha  Al  Jinn  ajrat  26-27,  'Si*  ^  ^  ^ 

(Maka  Dia  tidak  memperlihatkan  kepada  seorang 

0 

pun  tentang  yang  gaib  itu,  kecuali  kepada  rasul  yang  diridhai~Nya). 

Muncul  perbedaan  pendapat  mengenai  yang  dimaksud  dengan 
yang  gaib  di  sini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  secara  umum,  ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  khusus  yang  terkait  dengan  wahyu, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  itu  terkait  dengan  Hari  Kiamat. 
Pend^at  ini  lemah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  tafsir 
surah  Luqmaan,  bahwa  pengetahuan  tentang  Hari  Ki^at  termasuk 
yang  disembunyikan  Allah. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Ayat  ini  membatalkan  karamah, 
karena  yang  diberikan  kepada  mereka,  walaupun  mereka  itu  para  wali 
yang  diridhai,  namun  mereka  bukanlah  para  rasul.  Allah  telah 
mengkhususkan  rasul  di  antara  yang  diridhai  untuk  mengetahui  yang 
gaib.” 

Imam  Fakhruddin  berkata,  “Redaksi,  a— (tentang  yang 

gaib  ihi)  adalah  redaksi  tunggal  dan  tidak  mengandung  bentuk  >ang 
umum.  Maka  bisa  dikatakan  bahwa  Allah  tidak  menampakkan  suatu 
yang  gaib  kepada  seorang  pun  kecuali  kepada  para  rasul.  Lalu 
dipahami  kepada  waktu  teijadinya  kiamat,  dan  ini  dikuatkan  dengan 
disebutkannya  setelah  itu  dalam  surah  Al  Jinn  ayat  25,  Ojifc jj  Vi 

(apakah  adzab  yang  diancamkan  kepadamu  itu  dekat)"  Lalu 
ditangg£q>i,  bahwa  para  rasul  tidak  mengetahui  itu. 

Dia  juga  berkata,  **Bisa  juga  pengecualian  itu  terputus,  yakni 
tidak  menampakkan  kegaiban-Nya  yang  khusus  kepada  seorang  pun, 
t^i  rasul  yang  diridhai-Nya  senantiasa  dipelihara  atau  dijaga  oleh 
Allah.” 

Al  Qadhi  Al  Baidhawi  berkata,  “Rasul  itu  dikhususkan  sebagai 
malaikat  dalam  mengetahui  hal  gaib,  sedangkan  para  wali 
m^idapatkan  itu  dengan  ilham.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pernyataan  Az-Zamakhsyari 
bersifat  umum  sedangkan  dalilnya  bersifat  khusus.  Jadi,  klaimnya 
adalah  penaiian  semua  karamah,  sementara  dalilnya  bisa  diartikan 
bahwa  tidak  ada  pengertian  lainnya  selain  penafian  mengetahui  yang 
gaib.  Ini  berbeda  dengan  semua  karamah.” 

Lengk^nya,  bisa  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
mengetahui  yang  gaib  adalah  mengetahui  apa  yang  akan  teijadi  secara 
detail  sebelum  kejadiannya.  Dalam  hal  ini  tidak  termasuk 
menyingkapkan  kepada  mereka  tentang  perkara-perkara  gaib 
mengenai  mereka,  dan  begitu  pula  dengan  hal-hal  yang  luar  biasa, 
seperti  berjalan  di  atas  air,  menempuh  jarak  yang  sangat  jauh  hanya 
dalam  waktu  singkat, 

Ath-Thaibi  berkata,  “Yang  paling  mendekati  adalah 
mengkhususkan  pengetahuan  itu  dengan  menampakkan  dan 
menyembunyikan.  Jadi,  pemberitahuan  Allah  kepada  para  nabi 
tentang  hal-hal  yang  gaib  adalah  memungkinkan,  dan  ini  ditunjukkan 
dengan  harf  isti'la  pada  kalimat  ^  Jip,  sehingga  mengandung 

makna  memperlihatkan  atau  menampakkan.  Jadi,  Dia  tidak 
menampakkan  kegaiban-Nya  dengan  penampakkan  yang  sempurna 
dan  detail,  kecuali  kepada  rasul  yang  diwahyukan  kepadanya  bersama 
malaikat  dan  para  malaikat  penjaga.  Karena  itulah  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Jinn  ayat  27,  {Maka 

sesungguhnya  Dia  mengadakan  penjaga-penjaga  fmalaikatj  di  muka 
dan  di  belakangnya).  Sedan^an  alasannya  seperti  yang  disebutkan 
dalam  surah  Al  Jinn  ayat  28,  M  {Supaya  Dia  . 

mengetahui,  bahwa  sesungguhnya  rasul-rasul  itu  telah  menyampaikan 
risalah-risalah  Tuhannya).  Karamah  hanya  berupa  sinyal  dan 
pertanda,  dan  dalam  hal  ini  mereka  tidak  seperti  para  nabi.” 

Ustadz  Abu  Ishaq  menyatakan  bahwa  karamah  para  wali  tidak 
sebanding  dengan  mukjizat  para  nabi. 
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Abu  Bakar  bin  Faiirak  berkata,  “Para  nabi  diperintahkan  untuk 
menampakkanya,  sedangkan  para  wali  diharuskan  untuk 
menyembunyikannya.  Seorang  nabi  mengaku  demikian  dengan  apa 
yang  telah  ditetapkan  (terpelihara  dari  kesalahan),  beda  halnya  dengan 
wali,  karena  tidak  terjamin  akan  terpelihara  dari  istidraj.” 


Ayat  ini  mengandung  sanggahan  terhadap  para  peramal  dan 
setis^  orang  yang  mengaku  mengetahui  apa  yang  akan  terjadi 
berkaitan  dengan  kehidupan,  kematian  dan  sebagainya.  Sebab  mereka 
adalah  pendusta  terhadap  Al  Qur'an  dan  orang  yang  paling  jauh  dari 
keridhaan,  apalagi  menyandang  sifat  kerasulan. 


,  ^  A  ^ 


Redaksi  hadits  pertama,  U  ’i!!  'Si 

^1  (Kunci-kunci  kegaiban  ada  lima,  tidak  ada  yang 


mengetahuinya  selain  Allah:  Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang 
dikandung  oleh  rahim  kecuali  Allah).  Dalam  redaksi  mayoritas 
disebutkan,  U  Jiw  (Tidak  ada  yang  mengetahui  apa 

yang  ada  dalam  oleh  rahim  kecuali  Allah).  Muncul  perbedaan 
pendapat  mengenai  makna  bertambah  dan  berkurang  sehingga 
menjadi  beberapa  pendapat.  Ada  yang  berkata,  bahwa  maknanya 
adalah  kekurangan  atau  kelebihan  bentuknya.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  kurang  dari  9  bulan  usia  kehamilan,  dan 
nifas  yang  melebihi  2  tahun.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  berkurang  dengan  terjadinya  haid  sewaktu  hamil  sehingga 
mengurangi  masa  kehamilan,  dan  bertambah  melebihi  9  bulan  sesuai 
dengan  kadar  haid.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
berkurangnya  masa  kehamilan  dengan  terhentinya  haid,  dan 
bertambahnya  masa  kehamilan  dengan  darah  nifas  setelah  melahirkan. 
Bahkan,  ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  berkurangnya  anak 
dibanding  sebelumnya,  dan  bertambahnya  anak  dibanding  setelahnya. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Ini 
merupakan  ungk^an  yang  tidak  dimaksudkan  arti  yang  sebenarnya 
tentang  masalah  gaib  yang  menggunakan  kata  kunci-kunci  karena 
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mengikuti  perkataan  Al  Kitab  yang  m\ilia  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  59,  v— (Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua 

yang  gaib)  untuk  lebih  mendekatkan  pemahaman  bagi  yang 
mendengarnya.  Sebab  pericara-peikara  yang  gaib  tidak  dapat 
dijangkau  kecuali  oleh  yang  mengetahuinya.  Contoh  termudah  yang 
bisa  diketahui  adalah  ap&  yang  tertutup  oleh  pintu-pintu,  dimana 
kunci-kunci  merupakan  alat  termudah  untuk  membuka  pintu  yang 
tertutup  (terkunci).  Jika  hal  termudah  tidak  diketahui  letaknya,  apalagi 
yang  lebih  dari  itu,  tentu  lebih  sulit  la^  diketahui.” 

Dia  berkata,  **Yang  dimaksud  dengan  penafian  ilmu  tentang 
yang  gaib  adalah  dalam  arti  yang  sebenam)^  Karena  sebagian  hal 
yang  gaib  ada  sebab-sebabnya  yang  bisa  dijadikan  petunjuk  untuk 
mengetahuinya,  tapi  itu  bukan  yang  sebenarnya.  Selain  itu,  karena 
semua  yang  ada  di  alam  semesta  ini  terhimpun  dalam  ihnu-Nya,  maka 
beliau  menyerupakannya  dengan  gudang-gudang.  Beliau 
menggunakan  kata  kiasan  bahwa  gudang-gudang  itu  memilik  pintu 
yang  ada  kunci-kuncinya.  hii  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah 
Ar-Rah’d  a>at  8,  bjj  (Dan  tidak  ada  sesuatu  pun 

melainkan  pada  sisi  Kami-lah  khazanahnya). 

Hikmah  dijadikan  lima  mengisyaratkan  pembatasan,  karena 
ayat,  "jeL^  U}  (Dan  kandtmgan  rahim  yang  kurang  sempurna) 

mengisyaratkan  penambahan  sekaligus  pengurangan.  Dikhususkannya 
penyebutan  rahim,  karena  itu  yang  lebih  banyak  mereka  ketahui. 

Sabdanya,  "ill  ^  ^3  (tidak  ada  seorang  pun 

yang  mengetahui  kapan  terjadinya  hujan  kecuali  Allah)  menjelaskan 
fenomena-fenomena  alam  atas,  dan  drkhsuskannya  hujan  kendati  ada 
sebab-sebabnya  karena  menunjukkan  kebiasaan  terjadinya,  namun  itu 
tanpa  kepastian. 

Sabdanya,  Hj  (tidak  ada  jiwa  yang 

9  ^  ' 

mengetahui  di  negeri  mana  dia  akan  mati)  mergelaskan  f^omena 
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alam  bawah,  karena  kebiasaan  semua  manusia  adalah  meninggal  di 
negoinya  sendiri,  tapi  itu  bukan  hakikat,  karena  sekali  pun  dia 
meninggal  di  negerinya  sendiri,  tapi  tidak  diketahui  di  bagian  mana 
dia  akan  dikuburkan,  bahkan  sekali  pun  di  sana  ada  pekuburan  para 
pendahulunya,  dan  bahkan  sekalipun  ada  kuburan  yang  telah 
disiapkan  untuknya. 

Sabdanya,  'Si  J— U  ^»1«*  (tidak  ada  yang  mengetahui 

apa  yang  akan  terjadi  besok  kecuali  Allah)  menjelaskan  macam- 
macam  masa  dan  berbagai  peristiwa  yang  teijadi  di  dalamnya. 
Diungkapkannya  dengan  kata  besok  karena  mempakan  waktu  yang 
paling  dekat.  Waktu  yang  paling  dekat  saja  tidak  dapat  diketahui 
hakikatnya,  padahal  sangat  mungkin  melihat  tanda-tandanya,  apalagi 
yang  waktunya  lebih  jauh. 

Sabdanya,  *ij  (dan  tidak  ada  yang 

mengetahui  kapan  terjadinya  kiamat  kecuali  Allah)  menjelaskan  ilmu- 
ilmu  akhirat,  karma  Hari  Kiamat  mempakan  peimulaaimya.  Kalau 
permulaarmya  saja  yang  meropakaan  waktu  terdekatnya  tidak  dapat 
diketahui,  apalagi  kejadian  setelahnya.  Jadi,  ayat  ini  telah 
menghimpun  seluruh  kegaiban  dan  menepis  seluruh  klaim-klaim  yang 
msak.  Hal  ini  semakin  jelas  dengan  rirman  Allah  dalam  surah  Al  Jinn 
ayat  26-27,  J  j— ^1  ^  ^  (Maka  Dia  tidak 

memperlihatkan  kepada  seorang  pun  tentang  yang  gaib  itu.  Kecuali 
kepada  rasul  yang  diridhai-Nya),  bahwa  tidak  dapat  mengetahui 
sesuatu  dari  perkara-perkara  ini  kecuali  dengan  petunjuk  Allah.** 


5.  Firman  Allah,  **Yang  Maha  S^ahtera,  Yang 

Meuganttdakau  keamtman.** (Qs,  Al  Hasyr  [59]:  23) 


: j;,Ji  jJLl-i  53i  Sil  J;»  Lil*  Ju' : JtS 
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ifSCLwJi  y-A  2ii  01  iji'j  jui  .At  Ji  f^\ 

'jJi  idp  foilif  oi^iUiO  i  iiy^s  'Jij 

V  of  ^Up  L5^J  1«Ip  44jIS^j  Jj 

y' 

.aJ^wujj  Oi^jfr  t)l  t\  j  lyl^  (41)1  jt  4J| 


7381.  Dari  Abdullah,  dia  berkata;  Ketika  kami  shalat  di 
belakang  Nabi  SAW,  lalu  kami  mengucilkan,  **Assalaamu  'allaah 
(semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  Allah).*’  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  '‘^Sesungguhnya  Allah  adalah  Yang  Maha  Sejahtera,  akan 
tetapi  ucapkanlan,  Attahiyyaatu  lillaah  wask  shalawaatu  wath 
thayyibaat.  Assalaamu  alaika  ayyuhannabiyyu  warahmatullaahi 
wabarakaatuh.  Assalaamu  alainaa  wa  akta  ibaadillaahish  shaalihiin. 
Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu  anna  muhammadan 
abduhuu  wa  rasuuluh  (segala  penghormatan  hanya  milik  Allah,  juga 
segala  pengagungan  dan  kebaikan.  Semoga  kesejahteraan  dicurahkan 
kepadamu,  wahai  Nabi,  begitu  juga  rahmat  dan  keberkahan-Nya. 
Kesejahteraan  semoga  dicurahkan  kepada  kami  dan  hamba-hamba 
Allah  yang  shalih.  Aku  bersaksi  bahwa  sestmgguhnya  tidak  ada  Tuhan 
kecuali  Allah  dan  aku  pun  bersaksi  bahwa  Muhammad  itu  adalah 
hamba-Nya  dan  utusan-Nya) 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Firman  Allah,  "Yang  Maha  Sejahtera,  Yang 
Mengaruniakan  keamanan. ")  Demikian  redaksi  dalam  semua  riwayat. 
Ibnu  Baththal  menambahkan,  4*ii  (Yang  Maha  Memelihara).  Dia 

juga  betfcata,  **Maksud  bab  ini  adalah  penetiian  beberapa  nama  di 
antara  nama-nama  Allah.” 

Setelah  itu  dia  menyiutkan  beberapa  maknanya,  namun  apa 
yang  disebutkannya  itu  perlu  dikaji  lebih  jauh.  Kalaupun  kita  anggi> 
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boleh  demikian,  namun  perlu  diketahui  bahwa  tugas  pensyarah  adalah 
menjelaskan  maksud  dikhususkannya  penyebutan  ketiga  nama  ini 
tanpa  disertai  nama  lainnya.  Mungkin  maksudnya,  dikemukakannya 
kadar  ini  memaksudkan  semua  yang  terkandung  di  dalam  ketiga 
ayatnya  di  akhir  surah  Al  Hasyr,  karena  surah  Al  Hasyr  ditutup 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  24,  ,^1.*— sJi  *.U— aI 


(Yang  Mempunyai  nama-nama  Yang  paling  dan  dalam  surah  Al 
A’raaf  ayat  180  Allah  juga  berfirman,  i  A) 


{Hanya  milik  Allah  asma  ’  al  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya 
dengan  menyebut  asma '  al  husna  itu). 


Tampaknya,  setelah  menetapkan  hakikat  kekuasaan,  kekuatan 
dan  ihnu,  hnam  Bukhaii  mengisyaratkan  bahwa  sifat-sifat  sam  ’iyyat 
tidak  terbatas  hanya  pada  jumlah  tertentu  berdasarkan  dalil  ayat 
tersebut.  Atau  maksudnya  mengisyaratkan  kepada  penyebutan  nama- 
nama  yang  Allah  namakan.  Di  samping  digunakan  di  kalangan  para 
makhluk,  karena  as-salaam  dinyatakan  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits 
shahih  sebagai  salah  satu  nama  Allah,  digunakan  juga  sebagai  ucapan 
salam  di  antara  kaum  mukminin.  Al  Mu  'min  pun  sebutan  bagi  orang 
yang  menyandang  keimanan.  Oleh  sebab  itu,  sangatlah  tepat  bila 
keduanya  dicantumkan  sekaligus  dalam  satu  judul. 

Ahli  ilmu  berkata,  “Makna  as-salaam  sebagai  nama  Allah 
adalah  yang  kaum  mukminin  selamat  dari  hukuman-Nya.  Demikian 
juga  penafeiran  kata  al  mu'min.  Maksudnya,  yang  kaum  mukmin 
aman  dari  siksaan-Nya.” 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  as-salaam  artinya  yang 
selamat  dari  segala  kekurangan  dan  terbebas  dari  segala  cela 
Maksudnya,  sebagai  sifat  posifit.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
as-salaam  adalah  yang  memberi  salam  kepada  para  hamba-Nya 
berdasarkan  finnan-Nya  dalam  surah  Yaasiin  ayat  58,  ot 


?-j  {(Kepada  mereka  dikatakan,  "Salam, "  sebagai  ucapan  selamat 
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dari  Tuhan  Yang  Maha  Penyaycm^.  Maksudnya,  sifat  perkataan. 

Disamping  itu,  ada  yang  moigatakan  bahwa  kata  as-salaam 
artinya  yang  para  makhluk  selamat  dari  kezhaliman-Nya.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  as-salaam  artinya  dari-Nya  keselamatan 
untuk  para  hamba-Nya.  Maksudnya,  sifitt  perbuatan.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  makna  al  mu'min  adalah  yang  membenarkan  Diri- 
Nya  dan  membenarkan  para  wali-Nya.  Pembenarannya  adalah  ilmu- 
Nya  bahwa  Dia  benar  dan  bahwa  mereka  benar.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  al  mu'min  artinya  yang  mengesakan  Diri-Nya 
sendiri.  Ada  juga  yang  mmgatakan  bahwa  al  mu'min  adalah  yang 
aman.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya  yang  m^beri  keamanan. 
Bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  al  mu'min  artinya  pencipta 
ketentraman  di  dalam  Hati. 

Sedangkan  al  muhaimint  jika  riwayat  ini  benar,  maka 
keterangannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  toitang  tafsir.  Di 
antara  kesimpulannya,  Ibnu  Qtttaibah  dan  yang  mengikutinya, 
termasuk  Al  Khatfathabi  menyatakan  bahwa  al  muhaimin  adalah 
bentuk  mufai’il  dari  kata  al  amnu  dimana  huruf  harlah  dirubah 
menjadi  ha',  hnam  Al  Haramain  telah  menanggapinya  dan  menukil 
ijmak  para  ulama,  bahwa  nama-nama  Allah  tidak  6\-tashghir.  Al 
Baihaqi  menukil  dari  Al  Hulaimi,  bahwa  makna  al  muhaimin  adalah 
yang  tidak  mengurangi  sedikit  pun  pahala  orang  yang  taat  walaupun 
pahala  itu  sangat  banyak,  dan  tidak  menambahkan  siksaan  kepada 
pelaku  maksiat  melebihi  yang  berhak  diterimanya,  karena  tidak  ada 
kedustaan  bagi-Nya.  Allah  kadang  menyebut  pahala  dan  hukuman 
sebagai  ganjaran,  dan  Dia  berhak  untuk  menambah  pahala  dan 
menggugurkan  hukuman. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Ini  adalah  penjelasan  ahli  tafsir  mengenai 
al  muhaimin.  Maksudnya,  yang  aman  tidak  membayahakan.’^ 

Dia  maigemukakan  dari  jalur  At-Taimi  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  48, 4—^  dia 
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beikata,  “Artinya,  yang  dapat  dipercaya.”  Kemudian  dari  jalur  Ali  bin 
Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Kata  al  muhaimin  adalah 
yang  aman  dan  tidak  membayahakan.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  “Kata  al 
muhaimin  adalah  yang  men>^iksikan.” 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  muhaimin  adalah  yang 
memelihara  segala  sesuatu.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  al 
haimanah  adalah  pelaksanaan  sesuatu.  Seorang  penyair  berkata: 


^  ^  ain'  >  k 


Ketahuilah  bahwa  sebaik-baik  manusia  setelah  nabinya 


adalah  yang  melaksanakan  setelaknya  baik  kepada  yang  kenal 
maupun  yang  tidak  kenal 

Maksudnya,  yang  mengurusi  manusia  setelah  beliau  dengan 
cara  menjaga  mereka.  Bisa  juga  maksudnya  adalah  yang  memelihara 
keamanan  mereka,  sehingga  sesuai  dengan  pemaknaan  yang  lalu. 


Kemudian  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
tentang  tasyahhud.  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hulwani,  dari 
Ahmad  bin  Yunus,  dia  berkata,  Zuhair  bin  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  Mughirah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  lalu 
dikemukakan  redaksi  yang  serupa.  Sementara  Al  Ismaili  hanya  men- 
takhrij-nys^  dengan  riwayat  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dari  Jarir  bin 
Abdul  Hamid,  dari  Mughirah,  lalu  dikemukakan  redaksi  serupa 
riwayat  Zuhair.  Selain  itu,  diriwayatkan  pula  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur 
Syu’bah,  dari  Mughirah  dengan  sanad-nyz. 


\  a'  *  *  * 

‘il  (Lalu  kami  mengucapkan,  “Assalaamu 


alladh  [semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  Allah]. 
D^nikian  redaksi  yang  diringkas  oleh  Mughirah.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  A’masy  disebutkan  tambahan,  j*  (Dari  para  hamba- 
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Nya).  Dalam  redaksi  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  minta  izin  dicantumkan,  J— {Sebelum 

para  hamba-Nya.  Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  Jibirl). 
Penjelasannya  secara  rinci  telah  dipaparkan  pada  p^bahasan  tentang 
shalat  di  bagian  akhir  sifat  shalat  sebelum  memasuki  pembahasan 
tentang  hari  Jum’at. 


6.  Firman  Allah,  dJU^  “Raja  manusia.  (Qs.  An-Naas  [114]:  2) 


''  i >  i  i  ^  ^  ^  ^  ^  ^  a. 


Mengenai  hal  ini  ada  hadits  Ibnu  Umar  yang  berasal  dari  Nabi 

SAW. 


fy  :  jii  ^3  yii  y  1  ^ 

9^3'ji  ii'J:.  'J\  liuJi  uf :  J3l:  ‘j  *4;  '.cLii  jL;3  yoii 

^  ®  ^  (j  ^  ^  ^  a  ‘I"'  ^  ^  ^  ^  \ 

Ui  Oih  J 


7382.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Allah  menggenggam  bumi  pada  Hari  Kiamat  dan  melipat  langit 
dengan  tangan  kanan-Nya,  kemudian  berfirman,  Akulah  Raja.  Mana 
para  raja  bumi  7” 

Syti’aib,  Az-Zubaidi,  Ibnu  Musafir  dan  Ishaq  bin  Yahya 
mengatakan  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  ...  dengan  redaksi 
serupa. 
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Keterangan  Hadits 

(Bab  Firman  Allah,  "Raja  manusia. ")  Al  Baihaqi  berkata, 
“Makna  al  malik  dan  al  maalik  bagi  Allah  adalah  Yang  Maha  Kuasa 
mengadakan.  Ia  adalah,  sifat  yang  layak  bagi  Dzat-Nya.” 


Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  malik  artinya  >^g  memiliki 
perintah  dan  larangan,  dan  itu  khusus  bagi  yang  berbicara.  Karena  itu 
Allah  berfirman,  (Raja  manusia)  dan  tidak  berfirman,  «iJ— 

(Raja  segala  sesuatu).  Sedangkan  fiiman-Nya,  ^>-d 
(Yang  Menguasai  hari  pembalasan)  perkiraannya  adalah,  f  dUiJ» 
(Kerajaan  pada  Hari  Pembalasan).  Hal  ini  berdasarkan  firman- 
Nya  dalsm  surah  Ghaafir  ayat  16,  ^ j?'  diuli  (Kepunyaan  siapakah 

kerajaan  pada  hari  ini).” 


Mtmgkin  penyebutan  manusia  dalam  firman-Nya,  «il-U 


(raja  manusia)  disebutkan  secara  khusus,  karena  para  makhluk  terdiri 
dari  yang  tidak  berkembang  dan  >^g  berkembang.  Sedangkan  yang 
berkembang  terdiri  dari  yang  bersuara  dan  tidak  bersuara,  dan  yang 
bersuara  terdiri  dari  yang  dapat  berbicara  dan  tidak  dapat  berbicara. 
Jadi,  yang  paling  mulia  dari  semuanya  adalah  yang  dapat  berbicara, 
dan  mereka  itu  ada  tiga  golongan.  Maksudnya,  manusia,  jin  dan 
malaikat,  sedangkan  selain  mereka  bisa  termasuk  di  bawah 
penguasaan  dan  pengendalian  mereka.  Jika  yang  dimaksud  dengan 
manusia  dalam  ayat  ini  adalah  yang  dapat  berbicara,  maka  yang 
merajainya  adalah  yang  merajai  seluruhnya.  Sehingga  redaksi  ini 
sama  dengan  perkataan,  “Raja  segala  sesuatu”,  namun  cukup  dengan 
menyebutkan  yang  paling  utama.  Maksudnya,  yang  dapat  berbicara. 


jJLzj  aIAp  At  ^  yi  (Mengenai  hal  ini  ada  hadits 


Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  termasuk  dalam  bab  ini 
adalah  hadits  Ibnu  Umar  yang  nanti  akan  dikemukakan  setelah  dua 
belas  bab  pada  judul  bab  firman  Allah,  (Kepada  yang 
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telah  Ku-ciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku)” 


Kemudian  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Huiairah,  'J  Vjf  ^ 

(Allah  menggenggam  bumi  pada  Hari  Kiamat  dan  melipat 


langit  dengan  tangan  kanan~Nya,  kemudian  berfirman,  ‘Akulah  Sang 
Raja.  Mana  para  raja  bumfl).  Maksudnya,  Ibnu  Yazid,  dari  Ibnu 
Syihab  dengan  sanad-isydL  Kemudian  dia  berkata, 


J  J  Cfi  J?  J  j  (Syu  ’aib,  Az- 


Zubaidi,  Ibnu  Musaju'  dan  Ishaq  bin  Yahya  mengatakan  dari  Az-Zuhri 
dari  Abu  Salamah  ...  seperti  itu).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lainnya  tidak  mencantumkan  redaksi,  di*  (seperti  itu). 


Maksudnya  bukan  berarti  Abu  Salamah  meriwayatkannya  secara 
mursal,  tapi  maksudnya  ada  perbedaan  pada  Ibnu  Syihab,  yakni  Az- 
Zuhri  pada  gurunya,  dia  berkata,  “Yunus,”  yaitu  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  sedangkan  yang  lain  berkata,  “Abu  Salamah.”  Keduanya 
meriwayatkan  dari  Abu  Hutairah. 


Riwayat  Syu’aib,  yakni  Ibnu  Abi  Hamzah  Al  Himshi,  akan 
dikemukakan  dalam  bab  yang  tadi  saya  isyaratkan  pada  hadits  yang 
terkait  dengannya,  dia  bericata,  :  j»'*#!'  J  (Dan  Abu  Al 


Yaman  berkata:  Saya  adalah  Syu  'aib),  lahi  dia  menyebutkan 
potongan  redaksinya.  Ad-Darimi  meriwayatkannya  secara  maushul, 
dia  berkata:  SSJi  (Al  Hakam  bin  Nafi’  menceritakan 


kepada  kami).  Maksudnya,  Abu  Al  Yaman,  lalu  dia  menyebutkannya, 
di  dalamnya  disebutkan,  j—^  Jl— i  :  d  (Aku 


mendengar  Abu  Scdamah  berkata,  “Abu  Hurairah  berkata,  ’j 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  dalam  kitab  Ash-^uihih,  dan  Muhammad 
bin  Yahya  Adz-Dzuhli  dari  Abu  Al  Yaman. 


Riwayat  Az-Zubaidi,  yakni  Muhammad  bin  Al  Walid  Al 
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Himshi  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Khiizaimah  juga  dari 
jalur  Abdullah  bin  Salim,  darinya,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah, 

Jalur  Ibnu  Musafir,  yakni  Abdurrahman  bin  Khalid  bin 
Musafih  Al  Fahmi,  raja  Mesir,  dia  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  telah 
dikemukakan  secara  maushtd  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah 
Az-Zumar  dari  jalur  Al-Laits  bin  Sa*id,  darinya  juga. 

Riwayat  Ishaq  bin  Yahya,  yakni  Al  Kalbi,  diriwayatkan  secara 
numshid  oleh  Adz~Dzuhli  dalam  kitab  Az-Z^knyyat. 

Al  Ismaili  berkata,  “Jamaah  menyepakati  Ubaidullah  bin  Ziyad 
Ar-Rashafi  pada  Abu  Salamah.” 

Saya  (jhnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  dari 
jalur  Ash-Shadari  dari  Az-Zuhri  juga-  Ibnu  Khuzaimah  menukil  dari 
Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzohli  bahwa  kedua  jalur  ini  terpelihara. 
Cara  hnam  Bukhari  ini  mengindikasikan  demikian,  walaupun  secara 
kaidah  menguatkan  riwayat  Syu’aib  karena  banyaknya  yang 
meruwayatkaimya,  tapi  Yunus  termasuk  orang-orang  khusus  Az-Zuhri 
yang  berguru  kepadanya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Firman  Allah,  (np'u  mamma) 

f' 

termasuk  ke  dalam  makna  ^  (Segala  penghormatan  hanya 

milik  AllaK).  Maksudnya,  segala  kerajaan  hanya  milik  Allah.  Seolah- 
oleh  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  agar  mengucapkan,  a 

(Segala  penghormatan  hanya  milik  AUah)  sebagai  bentuk  pelaksanaan 
perintah  Tuharmya,  t/»!— 3i  dL— U  J3  (Katakanlah,  "Aku 

berlindung  h^mda  Tuhan  manusia.  Raja  manusia).  Penyifatannya 
dengan  (raja  manusia)  mengandung  dua  hal,  yaitu:  (a) 

bermakna  kekuasaan,  sehingga  ini  merupakan  sifat  Dzat,  dan  (b) 
bermakna  kekuatan  dan  pengendalian  pada  apa  yang  mereka 
kehendaki,  sehingga  ini  mempakan  sifat  pabuatan.  Hadits  ini 
menetapkan  sumpah  tentang  sifat  Allah  di  antara  sifat-sifat  Dzat- 
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Pembahasan  tentang  sumpah  itu  akan  disinggung  dalam  bab 
yang  diisyaratkan  tadi  karena  di  sini  tidak  tampak  kaitan  haditsnya 
dengan  judulnya.  Menurut  saya.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  ^a  yang  dikatakan  oleh  gurunya,  yakni  Nu*aim  bin  Hammad 
Al  Khuza*L 

Ibnu  Abi  Hatim  mengatakan  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al 
Jahmiyyah,  “Saya  menemukan  dalam  kitab  Abu  Umar  Nu’aim  bin 
Hammad,  dia  b^kata,  ‘Dikatakan  kepada  kaum  Jahmiyyah, 
“Kabarkan  kepada  kami  tentang  firman  Allah  setelah  fananya  para 
makhluk-Nya,  f dlUJt  {Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada  hari 

ini).  Namun  tidak  satu  pun  yang  menjawabnya,  maka  Allah  pun 
mengatakannya  sendiri,  ^  (Kepunyaan  Allah  Yang  Maha 

Esa  lagi  Maha  Mengalahkan).  Itu  setelah  terputusnya  redaksi-redaksi 
para  makhluknya  dengan  kematian  mereka.  Apakah  ini  Makhluk?’** 

Dengan  itu  dia  mengisyaratkan  sanggahan  kepada  orang  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  menciptakan  perkataan  lalu 
memperdengarkannya  kepada  siapa  yang  dikehendaki,  bahwa  pada 
waktu  yang  Dia  berfirman,  — Uli  (Kepunyaan  siapakah 

kerajaan  pada  hari  ini)  sudah  tidak  ada  lagi  makhluk  yang  masih 
hidup,  maka  Allah  pun  menjawabnya  sendiri  dengan  berfirman,  ai 

j'  aSl'  J — (Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha 

Mengalahkan).  Dengan  demikian  terbuktilah  bahwa  Dia  berbicara 
dengan  itu,  dan  kalam-Nya  adalah  salah  satu  sifat  di  antara  sifat-sifat 
Dzat-Nya,  jadi  bukan  makhluk. 

Diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Salamah,  dari  Ishaq  bin 
Rahwaih,  dia  berkata,  “Benar  bahwa  setelah  fananya  seluruh  makhluk, 
Allah  berfirman,  dlUJi  (Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada 

hari  ini),  lalu  tidak  satu  pun  yang  menjawab-Nya,  maka  Allah 
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berfirman  kepada  Diri-Nya,  {Kepunyaan  Allah  Yang 

Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan).  Saya  temukan  di  dalam  kitab 
ayahku,  dari  Hisyam  bin  Ubaidillah  Ax-Razi,  dia  berkata,  ‘Ketika 
makhluk  sudah  meninggal  dan  tidak  ada  yang  tersisa  selain  Allah, 
Allah  berfirman,  f  {Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada 

hari  ini).  Namun  tidak  satu  pun  yang  menjawab-Nya,  maka  Dia 
berfirman,  ^  {Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha 

Mengalahkan)*.  Tidak  seorang  pun  ragu,  bahwa  ini  adalah  kalam 
Allah,  dan  bukan  wahyu  kepada  seseorang.  Karena  saat  itu  sudah 
tidak  ada  lagi  yang  bernyawa  kecuali  telah  direnggut  kematian.  Aliah¬ 
lah  yang  mengatakan  itu,  dan  Dia  pula  )rauig  menjawab  untuk  Diri- 
Nya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  panjang  tentang 
sangkakala  yang  telah  diisyaratkan  di  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  mengenai  sifat  penghimpunan  manusia  telah 
disebutkan,  t  ‘  j»®  ^ OtT  tiT  otT  Al  ^  ^ 

jlJ  ^  I W  jpi  iiiiit  : ja  ^ 

jt  flili  {Ketika  sudah  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  selain 


Allah,  maka  Dia-lah  yang  terakhir,  sebagaimana  halnya  Dia  juga 
yang  pertama.  Dia  menggulung  langit  dan  bumi,  kemudian 
dihamparkan-Nya,  lalu  menghancurkannya,  lantas  berfirman.  Aku¬ 
lah  yang  Maha  Perkasa. "  Tiga  kali,  kemudian  berfirman. 
“Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada  hari  ini?"  tiga  kali,  lalu  Dia 
berfirman  untuk  Diri-Nya,  “Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi 
Maha  Mengalahkan.  ”) 


Tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ghaafir  ayat  16,  ^ 


iJLiiil  J— U  (fyaituj  hari  [ketika] 


mereka  keluar  [dari  kubur],  tiada  suatu  pun  dari  keadaan  mereka 
yang  tersembunyi  bagi  Allah.  [Lalu  Allah  berfirman],  “Kepunyaan 
siapakah  kerajaan  pada  hari  ini. ")  Ath-Thabari  berkata,  “Maksudnya, 
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Allah  berfinnan,  ^Kepunyaan  siapakah  kerajaan  ini?’  Tapi  itu  tidak 
disebudcan  karena  sudah  cukup  ditunjukkan  oleh  redaksinya.” 

Kemudian  tentang  firman-Nya,  ^  {Kepunyaan 

Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan\  Ath-Thabari  berkata, 
“Allah  menyebutkan  bahwa  Tuhan  mengatakan  itu  sebagai  jawaban 
bagi  Diri-Nya  sendiri.” 

Kemudian  dia  menyebutkan  iiwayatn>^  dari  hadits  Abu 
Hurairah  yang  telah  saya  isyaratkan  tadi.  Hanya  AUah-lah  yang  kuasa 
memb^  petunjuk. 


7.  Firman  Allah  SWT,  -0^  Cp  5^1  Ljj  j* 

Dia-4ah  Tuhan  Ymg  Maha  Kuasa  lagi  Maha 


Bijaksana,** {^s,  Ibraahim  [14];  4)  **MahaSuci  Tuhanmu  Yang 
mempunyai  keperkasaan  doti  apa  yang  mereka  katakan,**  {Qs,  Ash- 
ShaafTaat  [37]:  180)  **Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi  Allah, 
bagi  Rasul~Nya,  **  (Qs.  Al  Muttaaliquun  [(»3] :  8) 


Dan  orang  yang  bersumpah  dengan  keperkasaan  Allah  dan 
sifat-sifat-Nya.  Anas  berkata,  ‘’Nabi  SAW  bersabda,  Vahanam 
berkata,  ^  Cukup!  Cukup!  Demi  keperkasaan-Mu ” 


^  a  iP  z'  *  m  ^  ^  ^  ^  ^ 

t — (js — •  (.5^  .y- 

(-fss-j  (_jj  Ij  (4;;ssJI  jLJ! 

y'  y*  ^ 

.  iiit f  V  iiijf 3  V  . ji3i 


FAIHUL  BAAia  —  419 


Abu  Hurairah  berkata,  “Dari  Nabi  SAW,  *  Tersisalah  seorang 
laki-laki  di  antara  surga  dan  neraka  sebagai  penghuni  neraka 
terakhir  yang  masuk  surga,  dia  berkata,  *  Wahai  Tuhanku, 
palingkanlah  wajahku  dari  neraka,  sungguh  demi  k^erkasaan-Mu, 
aku  tidak  akan  meminta  kepada-Mu  selain  itu\" 


^  Jli  :  Jli  'S^j 

dM}  diJ 


Abu  Sa’id  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bCTsabda, 
^Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  ^Untukmu  hal  itu  (permintaan  itu) 
dan  sepuluh  kali  lipatnya’ j* 


Ayyub  berkata,  “Dan  demi  kemuliaan-Mu,  aku  tetap 
memerlukan  berkah-Mu.” 


„  :j;^'  oir  ^3  -i  ol  ^ 


7383-  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  mengucq>kan,  ’*Aku 
berlindung  dengan  keperkasaan-Mu,  Yang  tiada  Tuhan  kecuali 
Engkau,  Yang  tidak  akan  mati,  sedangkan  jin  dan  manusia  akan 
mati,” 


:  ^  ls^ 

Vj  4*;  J* 
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L;a iJ  ibitJl  Jijj  'i! J  Od  Ji  :J^  J>-»  t^J^a^w 

.aSsJl  Jl^ai  Ls^ 


7384.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “AfasriA 
terus  dilemparkcm  ke  dalamnyct,  sementara  (Jahanam)  berkata, . 
'Masih  adakah  tambahan  \  Tuhan  semesta  alam  kemudian  meletai^n 
kaki-Nya  ke  dalamnya,  hingga  sebagiannya  mendekat  kepada 
sebagian  yang  lain,  lalu  (Jahanam)  berkata,  'Cukup,  Cukup.  Demi 
keperkasaan-Mu  dan  kemuliaan-Mu\  Sementara  surga  masih  saja 
berlebih  hingga  Allah  menciptakan  baginya  makhluk  lain  untuknya, 
lalu  menempatkan  mereka  untuk  kelebihan  surga  itu." 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Firman  Allah,  "Dan  Dia-lah  Tuhan  Yang  Maha  Kuasa 
lagi  Maha  Bijaksana",  "Maha  Suci  Tuhanmu  Yang  mempunyai 
keperkasaan  dari  apa  yang  mereka  katakan  ",  "Padahal  kekuatan  itu 
hanyalah  bagi  Allah,  bagi  Rasul-Nya.  ”)  Ayat  pertama  dicantumkan 
dalam  sejumlah  surah  pada  sebagian  nadtah  secara  berulang.  Tempat 
pertama  yang  mencantumkan  redaksi,  jU- jij^'  (Dan  Dia-lah 

Tuhan  Yang  Maha  Kuasa  lagi  Maha  Bijaksana)  adalah  surah 
Ibraahim.  Sedangkan  yang  secara  mutlak,  tempat  pertama 

adalah  surah  Al  Baqarah.  Maksudnya,  doa  Ibrhaim  AS  untuk 
penduduk  Makkah,  Tuhan  kami,  utuslah 

untuk  mereka  seorang  Rasul  dari  kalangan  mereka),  yang  diakhin 
dengan  ayat,  5^*  (Sesungguhnya  Engkaulah  Yang 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana). 

Ayat  kedua,  dalam  penyandangan  keperkasaan  kepada 
Rububiyyah  mengisyaratkan  bahwa  yss\%  dimaksud  di  sini  adalah 
keperkasaan  dan  kekuatan.  Mungkin  penyandangan  ini  untuk 
pengkhususan,  seakan-akan  dikatakan,  yang  memiliki  keperitasaan. 
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dan  bahwa  itu  tnmasuk  sifat-sifat  Dzat.  Mungkin  juga  yang  (Umaksud 
dengan  keperkasaan  di  sini  adalah  keperkasaan  yang  ada  mtara 
para  makhluk.  Maksudnya,  sebagai  makhluk  (ciptaan),  sehm^ 
termasuk  sifat-sifat  perbuatan.  Berdasarkan  pengertian  im, 

Tuhan  di  sini  bermakna  Pencipta,  dan  pengertian 
menunjukkan  jenis,  karena  semua  keperkasaan  adai*  ^ 

maka  tidaklah  benar  ada  seseorang  yang  .  L 

Allah,  dan  tidak  ada  keperkasaan  pada  seseorang  kecua  i 

yang  memilikinya. 

Ayat  ketiga,  hukumnya  diketahui  dari  ayat  kedua.  Maksudn^ 

bermakna  kekuatan.  Sebab  sebagai  jawaban  bagi 
sebagai  yang  paling  kuat  dan  bahwa  kebalikannya  adalah  yang  a, 
maka  disanggah  bahwa  kekuatan  itu  hanyalah  milik  Allah,  Rasul-  ^ 
dan  orang-orang  beriman.  Ini  s^erti  fitmm^Nya  ^ 

Mujaadilah  ayat  21,  W  i'  ^ 

menetapkan,  "Aku  dan  rasul-raeul-Ku  pasti  menang."  Sesungguhnya 

Allah  Maha  Kuat  la0  Maha  Perkasa). 

.nii  5^  'J^  {Dan  Orang  yang  Bersumpah  dengan 

Keperkasaan  Allah  dan  Slfat-sifat-Nyd).  Demikian  riwayat  mayain^, 
dalam  riwayat  Al  Mustamli  mencantumkan,  Ji W—J  (Pan 

kekuasaan-Nya)  sebagai  ganti  redaksi,  aji-rA}  (.dan  sifat-sifat-Nya). 

Redaksi  pertama  lebih  utama.  Pada  pembahasan  tentang  sump^ 
nadzar  dalam  bab  bersumpah  dengan  keperkasaaan  Allah,  sifet-sifat- 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  al  aziiz  mengandung  keperkasaan 
atau  kekuatan,  sedangkan  al  izzah  bisa  merupakan  si&  Dzat  y^ 


Derniiuum  - - -  -  t  ^ 

yang  bermakna  menaklukkan  dan  mengalahkan  para  ma^luk-Nya. 
Oleh  karena  itu,  benarlah  penyandangan  nama-Nya 
Tampak  perbedaan  antara  yang  bersumpah  dengan  keperkasaan  AU 
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sebagai  sifat  Dzat-Nya,  dan  yrag  bersumpah  dengan  keperkasaan 
Allah  sebagai  sifat  perbuatan-Nya.  Yang  pertama  bisa  teijadi 
pelanggaran  sedangkan  yang  kedua  tidak-  bahkan  dilarang  bersumpah 
dengan  itu  sebagaimana  dilarangnya  bersumpah  dengan  hak  langit 
atau  hak  Zaid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  yang  dimaksudkan  oleh  orang 
yang  bersump^  adalah  sifat  Dzat  maka  sumpahnya  sah,  kecuali  jika 
yang  dimaksudkan  adalah  kebalikannya  berdasarkan  dalil  hadits- 
hadits  bab  ini. 

Ar-Raghib  berkata,  **Kata  al  aziiz  artinya  yang  mengalahkan 
dan  tidak  terkalahkan,  sebab  keperkasaan  Allah  adalah  abadi 
selamanya,  dan  itu  adalah  k^erkasaan  yang  hakiki  lagi  terpuji. 
Kadang  kata  al  izzah  digunakan  sebagai  ungkapan  untuk  memandang 
rendah  (yakni  keangkuhan)  dan  digunakan  pada  orang  kafir  dan  orang 
fasik.  Maksudnya,  sebagai  sifet  yang  tercela.  Contohnya  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  aj^t  206,  5j— jit  {Bangkitlah 

kesombongannya  yang  menyebabkannya  berbuat  dosa).  Sedangkan 
firman  Allah  dalam  surah  Faathir  ayat  10,  ^  S^i  JiT  ^ 

{Barangsiapa  yang  menghendaki  kemuliaan,  maka  bagi  Allah 
kemuliaan  itu  semuanya),  maknanya  adalah  barangsiapa  ingin 
dimuliakan,  maka  dia  hendaknya  mengupayakan  kemuliaan  dari 
Allah.  Sebab  kemuliaan  itu  milik  Allah,  dan  itu  tidak  diperoleh 
kecuali  dengan  menaati-Nya.  Oleh  karena  itu,  Allah  menetapkannya 
bagi  Rasul-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman  dalam  surah  Al 
Munaafiquun  ayat  8,  A}  {Padahal  kekuatan  itu 

■f  ^  y 

hanyalah  bagi  Allah,  bagi  Rasul~Nya  dan  bagi  orang-orang  mukmin). 

Kadang  kata  al  izzah  juga  bermakna  kesulitan,  seperti  firman- 
Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  128,  {Berat  terasa 

olehnya  penderitaanmu).  Kadang  pula  bermakna  kemenangan,  seperti 
firman-Nya  dalam  surah  Shaad  ayat  23:  (dia 
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mengalahkan  aku  dalam  perdebatan).  Kadang  juga  bermakna  sedikit, 
seperti  ungkapan  jjj— *  «ti»,  artinya  kambing  yang  air  susunya  sedikit. 

Kadang  juga  bermakna  halangan,  seperti  ungkapan:  j'j— ^  artinya 

tanah  yang  keras.” 

Al  Baihaqi  berakta,  ‘TCata  al  izzah  bennakna  kekuatan.  Jadi, 
kembali  kepada  makna  kekuasaan.” 

Kemudian  dia  mengemukakan  hal  yang  sama  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal. 


Yang  tampak,  bahwa  maksud  hnam  Bukhari  dengan  judul  ini 
adalah  menetapkan  keperkasaan  bagi  Allah  sebagai  bantahan  terhadap 
orang  yang  mengatakan  bahwa  Allah  perkasa  tanpa  keperkasaan, 
seperti  mereka  berkata,  “Maha  Tahu  tanpa  ilmu.” 


Pada  bab  ini  hnam  Bukfaaii  mengemukakan  lima  hadits,  yaitu: 
Pertama-  Ja_i  iaJ  -(i^j  J'® 

{Anas  berkata,  "Nabi  SAW  bersabda,  Vahanam  berkata. 


“Cukup,  Cukup”.  Demi  keperkasaan-Mu'. ")  Ini  adalah  penggalan  dari 
hadits  3^g  telah  dikemukakan  secara  maushtd  dalam  tafsir  surah 
Qaaf  beserta  penjelasannya.  Tambahan  keterangannya  dikemukakan 
dalam  bab  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  56,  tyjji 

— 5^'  j*  {Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang- 

orang  yang  berbuat  baik)  Di  sini  juga  dikemukakan  secara  maushul  di 
akhii-  bab.  Yang  dimaksud  adalah  Nabi  SAW  menceritakan  tentang 
Jahanam,  bahwa  beliau  bersumpah  dengan  keperkasaan  Allah  dan 
Allah  mengakui  itu.  Dengan  demikian,  tercapailah  maksudnya,  baik 
yang  berbicara  itu  Jahanam  sendiri  secara  hakiki  atau  pun  yang 
berbicara  itu  adalah  yang  ditugaskan  menanganinya. 

Kedua,  ^1  ^  {Abu  Hurairah  berkata  ...).  Ini  adalah 

potongan  dari  hadits  panjang  yang  dijelaskan  pada  pembahasan 


424  —  FAl^DL  BAARl 


tentang  kelembutan  hati.  Maksudnya  di  sini  adalah  kalimat,  UL-Sj^j 
{Tidak,  demi  keperkasaan-Mu). 

Ketiga-  ^1  j— (f  Jt-i  {Abu  Sa  ’id  berkata  ...).  Ini  adalah 

penggalan  dari  hadits  yang  juga  disebutkan  di  akhir  hadits  Abu 
Hurairah  sebelumnya.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  Abu  Sa’id 
menyamai  Abu  Hurairah  dalam  meriwayatkan  hadits  tersebut,  hanj^ 
saja  ada  tambahi  dalam  riwayatnya,  ijr^J  {Dan  sepuluh  kali 

lipatnya). 

Keempat.,  ^  ^  :  Vj?  J'Sj  {Ayyub  berkata, 

“Dan  demi  kemuliaan-Mu,  aku  tetap  memerlukan  berkah-Mu.”) 
Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  mayoritas, 
sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  redaksi,  'i 

Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi. 

Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  sumpah 
dan  nadzar.  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  bersuci, 
permulaannya:  {Ketika  Ayyub  sedang  mandi). 


Selain  itu,  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  cerita- 
cerita  para  nabi,  dan  telah  dijelaskan  juga  indikasi  daUlnya  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Dalam  riwayat  Al  Hakim 
disebutkan,  c— {Setelah  Allah 


menyembuhkan  Ayyub,  Allah  menurunkan  hujan  belalang  emas 
kepadnya). 


Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas. 


cJf  ^11  ai'l  H  : J^:  {Nabi  SAW membaca,  “Aku 


berlindung  dengan  keperkasaan~Mu,  Yang  tiada  tuhan  kecuali 
Engkau)." 

{Yang  tidak  akan  mati).  Demikian  redaksi  yang 
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disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas  dengan  kata  ganti  orang  ketiga 
tunggal,  sedangkan  dalam  sebagian  riwayat  menggunakan  kata  ganti 
orang  kedua  tunggal. 

0  (Sedangkmt  jin  dan  manusia  akan  mati).  Ini 

dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  para  malaikat  tidak  mati. 
Namun  pandangan  ini  tidak  bisa  dijadikan  dalil,  karena  itu  adalah 
pengertian  dari  suatu  penyebutan,  dan  itu  tidak  dianggap.  Kalaupun 
dianggap  demikian,  maka  anggapan  itu  bertentangan  dengan  dalil 
yang  lebih  kuat.  Maksudnya,  keumuman  firman  Allah  dalam  surah  Al 

•1  *  f 

Qashash  ayat  88,  V'  dO»*  JS*  {Tiap-tiap  sesuatu  pmti  binasa, 
kecuali  Allah). 

Selain  itu,  tidak  tertolak  kemungkinan  malaikat  tercakup 
dalam  sebutan  jin  karena  kesamaan  mereka  dalam  hal  tidak  terlihat 
oleh  mata  manusia.  Keterangan  lainnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  doa  dan  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar 
pada  bab  yang  diisyaratkan  tadi. 

Selanjutnya  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Anas  dari 
tiga  jalur,  dari  Qatadah.  Redaksi  Syu’bah  telah  dikemukakan  dalam 
tafsir  surah  Qaaf,  dan  di  sini  hnam  Bukhari  mengemukakatmya 
dengan  redaksi  Khalifah.  Maksudnya,  Ibnu  Khayyafh  Al  Bashri,  yang 
diberi  gelar  Syabab.  Dalam  riwayat  Syu’bah  darinya  disebutkan,  II 

jL-5i  i  ^  J*>-i  {Masih  terus  dilemparkan  ke  dalam  neraka). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Sa’id,  yakni  Ibnu  Abi  Arubah,  dan 
Sulaiman,  yakni  At-Taimi,  ayahnya  Mu’tamir,  keduanya  dari 

J'  t  ^  t  i' 

Qatadah,  disebutkan,  t— w— ^  J 'j— i  ’Si  {Masih  terus  dilemparkan  ke 
dalamnya). 

Abu  Nu’aim  menukilnya  dalam  kitab  Al  MustaMiraj  dari  jalur 
Al  Abbas  bin  Al  Walid,  dari  Yazid  bin  Zurai’,  dan  dari  jalur  Al 
Asy’ats,  dari  Al  Mu’tamir,  dengan  kedua  sanad  ini,  permulaaimya:  'SI 
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(»4^  JijS  {Masih  saja  terus  dilemparkan  ke  dalam  Jahanam). 

4 _ iii  ^LJOl  vj  U^j  {Hingga  Tuhan  semesta  alam 

meletakkan  kaki-Nya  ke  dalamnya).  Dalam  riwaj^t  Abu  Al  Asy’ats 
disebutkan,  4ii5  iA\  {Hingga  Allah  meletakkan  kaki-Nya  ke 

dalamnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul  Wahhab  dari  Atha'  bin 
Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  >^3  4«? 

{Hingga  Tuhan  pemilik  keperkasaan  meletakkan  [kaki-Nya]  ke 
dalamnya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Syu’bah  tidak  disebutkan 
keterangan  tentang  siapa  yang  meletakkan.  Dalam  tafsir  surah  Qaaf 
telah  dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  i/}'^ 

I - {Lalu  Tuhan  meletakkan  kaki-Nya  di  atasnya).  Telah 

dikemukakan  juga  penjelasann>^  serta  orang  yang  meriwayatkannya 
dengan  kata  Jir jl'  (kaki)  beserta  penjelasannya. 


lL_i  J jiJj  {Seraya  berkata,  "Cukup,  Cukup.  ”)  Ibnu  At-Tin 

menyebutkan  bahwa  ini  adalah  riwayat  Abu  Dzar.  Dalam  tafsir  surah 
Qaaf  disebudcan  orang  yang  meriwayatkannya  dengan  redaksi, 

{Cukup  untukku)^  dan  juga  orang  yang  meriwayatkannya  dengan 
redaksi,  Jai  Jai  {cukup,  cukup),  serta  keterangan  tentang  perbedaannya 

dan  penjelasan  makna-maknanya beserta  sisa  haditsnya. 

— >3^3  CiJ— Jj?»  {Demi  keperkasaan-Mu  dan  kemuliaan-Mu). 

Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  Al  Ismaili  dalam  riwayat  Yazid 
bin  Zurai’  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  dari  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan  tanpa  redaksi  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa 


bersumpah  dengan  kemuliaan  Allah  disyariatkan  sebagaimana  halnya 
bersumpah  dengan  keperkasaan  Allah. 


J  i?T  aT  S_StJl  Jij— i  Vj  {Sementara  surga  masih  saja  berlebih). 
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Demikian  redaksi  riwayat  mereka,  dengan  menggunakan  yi  l  mudhari 
(kata  keija  bentuk  sekarang  dan  akan  datang).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  huruf  ba '  berharakat  kasrah 
dan  huruf  fa '  berharakat  fathah  lalu  huruf  dhadh  berharakat  sukun, 
seakan-akan  hxuuf  ba '  berfungsi  sebagai  penyerta. 

Al  Karmani  berkata,  "hnam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  tiga  jalur,  yaitu:  (a)  dari  gurunya,  yaitu  Ibnu  Abi  Al  Aswad, 
namnva  Abdullah  bin  Muhammad  dengan  tahdits  (redaksi  haddatsa 

*  J  ^  ^  ^ 

[menceritakan]),  (b)  dengan  qau\,  yakni  J'— Sj  {Khalifan 

mengatakan  kepadaku).  Semestinya  menambahkan  kata  gaul  yang 
menyertai  haif  jarr  untuk  membedakannya  dari  isi  perkataan,  dan  (b) 
secara  mu’allag  (tanpa  menyebutkan  awal  sanadnya),  semestinya  ini 
adalah  j  ^  (dan  dari  Mutamar).  Tapi  yang  ketiga  ini  bukan 

mu  ’allag,  tapi  maushul  yang  merupakan  sambungan  dan  ^ 

(Yazatd  bin  Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami).  J  adi  perkiraannya 

adalah,  dan  Khalifah  mengat^an  kepadaku  dari  Mu’tamir.  Demikian 
yang  dinyatakan  oleh  para  penyusun  v4/  Athraf'' 

Al  Mizzi  berkata,  “Hadits  ^ — iliJ'j — ^  (masih  terus 

dilemparkan)  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  adalah,  Khalifah  mengatakan  kepadaku 
dari  Mu’tamir  dari  ayahnya.” 

Sementara  Abu  Nu’aim  setelah  menukilnya  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayadcannya  dari  Khalifah 
dari  Yazid  bin  Zurai’  dari  Sa’id  dan  Al  Mu’tamir  dari  ayahnya.  Hadits 
Sulaiman  At-Taimi  tidak  marfa 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Israaili  juga  tidak  menyatakan 
marfa’  karena  dia  menukilnya  dari  jalur  Abu  Al  Asy’ats  dan  Al 
Mu’tamir. 


428  —  FATgUL  BAARI 


8.  Firman  Allah,  ‘*Dan  Dia-lah 


yang  menciptakan  langii  dan  bumi  dengan  benar,” 
(Qs.  Al  An’aam  [6];  73) 


ji-tb  jUiloj  <i34l  01^  :(JU  tin'  Cj^ 

iu'  U  iu'  :^l  i- 

1-^  ^  ^  ^  ?f  ^  ^  ^  ''a  \  \  ^  9  ^  ^  ^  ^  li  ^  '^.r  ‘f 

i^\ jy  C-jl  <iJj  O^J  J 

J\^!lJ  Cj:»  4JJ:?«Jlj  Ijs-  ‘(3^^  wUy 


i  ^ 


(>r  y  4cJJ^I  itAJ  pjJJ'  4^uJlj 


u  J  ciJtos  U  ^li  tc-^^  tc-pt  <^b 

^J^  iJl  S/  (^1  Cjf  ccjlf'tj  Oj^fj  CJy^l 

-'l  C''  ^  ti  ?f  l’^^i'^  i  ^  >  n  ^ 

^ _ ]j3j  J  -^\  iJlol  tjlij  iJLf»  uLji^  UjJ^  4pU;>t^  ULjU  LjJj>- 

.j^i 


7385.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
berdoa  di  malam  hari,  ^Allaahumma  lakal  hamdu,  anta  rabbus 
samaawaati  wal  ardhi,  lakal  hamdu,  anta  gayyimus  samaawaati  wal 
ardhi  wa  man  fiihinna,  lakal  hamdu,  anta  nuurus  samaawaati  wal 
ardhi,  qaulukal  haqq,  wa  wa’dukal  haqq,  wa  liqaa'uka  haqq,  wal 
jannatu  haqq,  wan  naaru  haqq,  was  saa  ’atu  haqq.  Allaahumma  laka 
aslamtu,  wa  bika  aamantu,  wa  alaika  tawakkaltu,  wa  ilaika  anabtu, 
wa  bika  khaashamtu,  wa  ilaika  haakamtu,  faghfir  lii  maa  qaddamtu 
wa  akhkhartu  wa  asrartu  wa  a’lantu,  anta  ilaahii,  laa  ilaaha  illaa 
anta  (ya  Allah,  milik-Mu  segala  puji.  Engkaulah  Tuhan  semua  langit 
dan  bumi.  Milik-Mu  segala  puji.  Engkaulah  penopang  semua  langit 
dan  bumi  serta  semua  yang  ada  di  dalamnya.  Milik-Mu  segala  puji, 
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Engkaulah  cahaya  semua  langit  dan  bumi.  Firman-Mu  benar,  janji- 
Mu  benar,  pertemuan  dengan-Mu  benar  adanya,  surga  benar  adanya, 
neraka  benar  adanya,  dan  Hari  Kiamat  benar  adanya.  Ya  Allah, 
kepada-Mu  aku  berserah  diri,  kepada-Mu  aku  beriman,  kepada-Mu 
aku  bertawakkal,  kepada-Mu  aku  kembali,  dengan-Mu  aku  berbantah- 
bantahan  (dengan  lawan),  dan  kepada-Mu  aku  berhukum.  Maka 
ampunilah  dosaku  yang  terdahulu  maupun  yang  kemudian,  yang 
terang-terangan  maupun  yang  sembunyi-sembunyi.  Engkaulah 
Tuhanku,  tidak  ada  sesembahan  yang  hag  bagiku  selain  engkauy.” 

Tsabit  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  ini  kepada  kami,  dan  dia  berkata,  *^Antal  haqqu  wa 
gaulukal  haqqu  (Engkau  Maha  Benar,  firman-Mu  benar)." 


Keterangan  Hadils 

(Bab  Firman  Allah,  "Dan  Dia-lah  yang  menciptakan  langit 
dan  bumi  dengan  benar.")  Tampaknya,  dengan  judul  ini  hnam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  tentang  tafsir  ayat  ini,  bahwa 
makna  ^  adalah  dengan  kalimat  yang  haq.  Maksudnya,  firman- 

Nya,  (Jadilah).  Di  awal  hadits  bab  ini  dicantumkan,  «J'  dLJji 


(Firman-Mu  benar).  Tampaknya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 

f 

bahwa  yang  dimaksud  dengan  gaul  ini  adalah  kalimat.  Maksudnya, 
(Jadilah). 


Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  huruf  ba '  di  sini 
bermakna  lam,  yakni  (demi  kebenaran). 


Ibnu  Baththal  berkata,  **Yang  dimaksud  dengan  al  hagg  di  sini 
adalah  kebalikannya  kelakar  atau  ketidakseriusan.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  al  hagg  dalam  asma'ul  husna  adalah  yang  ada  lagi 
tetap  yang  tidak  pernah  sirna  dan  tidak  pula  berubah.’’ 

Ar-Raghib  berkata,  **Kata  al  hagg  dalam  asma'ul  husna  adalah 


430  —  FATH0L  BAARI 


yang  mengadaJcan  sesuai  dengan  tuntutan  hikmah.  Dan  dikatakan 
untuk  setiap  yang  ada  dari  perbuatan-Nya  sesuai  dengan  tuntutan 
hikmah  adalah  haq.  Digunakan  juga  sebagai  sebutan  untuk  keyakinan 
mengenai  sesuatu  yang  sesuai  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh 
sesuatu  itu,  dan  yang  ditunjukkan  kepada  perbuatan  yang  teijadi 
berdasarkan  apa  yang  semestinya  secara  kadar  dan  waktu.” 

Selain  itu,  digunakan  pula  sebagai  sebutan  untuk  yang  wajib, 
yang  lazim,  yang  tetap,  dan  yang  boleh. 

Al  Baihaqi  menukil  dalam  kitab  Al  Asma'  wa  Ash-Shifat  dari 
Al  Hulaimi,  dia  berkata,  ‘^4/  haqq  artinya  sesuatu  yang  tidak  boleh 
diincari  dan  harus  ditetapkan  serta  diakui.  Dan  keberadaan  Yang 
Maha  Pencipta  adalah  yang  paling  utama  untuk  diakui,  tidak  boleh 
diincari.  Sebab  tidak  ada  yang  ditetapkan  keberadaannya  oleh  bukti- 
bukti  sebagaimana  yang  membuktikan  keberadaan  Allah.” 


Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Abbas 
mengenai  doa  dalam  shalat  malam,  di  dalamnya  disebutkan,  siLJ  ,4^1 

Vj  (Ya  Allah,  milik-Mu  segala  puji. 


Engkaulah  Tuhan  semua  langit  dan  bumi).  Penjelasannya  beserta 
perbedaan  redaksi-redaksinya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  tahajjud  sebelum  pembahasan  tentang  jenazah,  dan 
telah  disebutkan  juga  di  pada  pembahasan  tentang  doa. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi,  oj  (Tuhan 


semua  langit  dan  bumi)  maksudnya  adalah  pencipta  semua  langit  dan 
bumi.” 


^  ^  o 

Redaksi,  (dengan  benar)  maksudnya  adalah  Kami 

menciptakan  keduanya  dengan  pantas.  Ini  sepati  firman-Nya  dalam 
surah  Aali  linraan  ayat  191,  t  t>i— »  c— ily  U  {Ya  Tuhan  kami. 


nadalah  Engkau  menciptakan  ini  dengan  sia-sia). 

1  (Jam  (Tsabit  bin  Muhammad 
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menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  ini  kepada  kami). 
Maksudnya  dengaB  sanad  dan  redaksi  tersebut. 

ijiJ'  'cjf :  JiSj  (pan  dia  berkata.  “Antal  haqqu  wa 

gaulukal  haqqu  [Engkau  Maha  Benar.  firman~Mu  benar]).  Ini 
mengisyaratkan  kq)ada  riwayat  Qabishah  yang  tidak  maicantumkan 
redaksi,  (Engkau  Maha  Benar),  karena  permulaanya  adalah, 

iLJj5  (Firman-Mu  benar).  Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  bin 
Muhammad  ini  ditetapkan  bahwa  permulaannya:  — *  (Engkau 

Maha  Benar),  sebagaimana  yang  nanti  akan  dikemukakan  secara 
lengkap  pada  bab  firman  Allah,  ‘  Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin) 
pada  hari  itu  berseri-seri\”  Demikian  juga  dalam  riwayat 
AbduTTazzaq  yang  tadi  diisyaratkan,  dan  Yahya  bin  Adam  dari  Sufyan 
Ats-Tsauri  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i. 


9.  Bab.  Mendengar  iagiMaha 

MeUhoL**  (Qs.  An-Nisaa'  [dji  134) 


i  :-oJ« 

U_j)  tjJL'j  A'  Jt»  yi 

di  J'  ^ 


Al  A’masy  mengatakan  dari  Tamim,  dari  Urwah,  dan  Aisyah,  | 
dia  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  pendengaran-Nya  meliputi  | 
semua  suara.”  Lalu  Allah  menurunkan  kepada  Nabi  SAW,  ^ 
^Sesmgguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  yang  memajukan  j 
gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya.”  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58): 

1) 
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li!  ^  jjLi  Jbi  J:»  ^ 

Yj  ‘f^f  'o>i-J  V  .}k^  Jt  :  JUi  .iCS"  U^i 

V  J  ’s^s  t'fi  ‘yt ,/  L*  .cj  i;^:  o^ii  ciili 

•?  'i'/s^  'i  '^  •■^  'd  '-^  'i  '-J.  ^!  'i'j  Sy~ 

.H  .SJj'Sf  Vf  :Jt5  ‘d  ( jSJl  ^  3^-  lijU  .Ab  '^! 


7386.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW 
dalam  suatu  perjalanan,  lalu  ketika  kami  mendaki  kami  pun  bertakbir, 
maka  beliau  bersabda,  *  Tahanlah  diri  kalian,  karena  sesunggahnya 
kalian  tidak  menyeru  Dzat  yang  tuli  dan  tidak  pula  yang  gaib,  (akan 
tetapi)  kalian  menyeru  Yang  Maha  Mendengar,  Maha  Melihat,  lagi 
Maha  Dekat’ .  Kemudian  beliau  menghampiriku,  sementara  aku 
bergumam  di  dalam  diriku,  ’Laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah 
{tidak  ada  daya  dan  upaya  kecuali  dengan  [kehendak]  Allah)’.  Lalu 
beliau  bersabda  kepadaku,  ’  Wahai  Abdullah  bin  Qais,  ucapkanlah,  laa 
haula  wa  laa  gumvata  illaa  billaah,  karena  sesungguhnya  itu  suatu 
perbendaharaan  di  antara  perbendaharaan-perbendaharaan  surga’. 
Atau  beliau  berkata,  *  Maukah  aku  menunjukkanmu’  itu.” 


'f  ^11  ^ ^  ^  ^  tf  f  ^1  ^ 

(jM  AIP  J  yatl  jSy  ul  0»  ^  dOlt 

^  tcjf  I LJLIs»  c..*lk 

A  Q  •,  >  »  iii  ^  a?  X  I  f  y'  >»  I  »  a 


7387-7388.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  ajarilah 
aku  suatu  doa  yang  akan  aku  panjatkan  dalam  shaladni.”  Beliau 
bersabda,  "*Uc^kanlah,  'Allaahumma  innii  zhalamtu  nafsii  zkulman 
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katsiiran,  wa  laa  yaghfirudz  dzunuuba  illaa  anta,  faghfir  Ui  min  indika 
maghfiratam,  innaka  antal  ghajuurur  rahiim  (ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  telah  menzhalimi  diriku  dengan  kezhaliman  yang  banyak  sekali, 
dan  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  Engkau,  maka 
ampunilah  dosaku  dengan  ampunan  dari-Mu,  sesungguhnya  Engkau 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang*.** 


1  •  -  I*  -  '  '  ' 


Ijjj  ^')C*Jl  Ajip 


7389.  Dari  Aisyah  RA;  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya 
Jibril  memanggilhi,  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah 
mendengar  perkataan  kaummu  dan  apa  jawaban  mereka 
terhadapmu' j* 


Keterangan  Hadits 

(Bab  “Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  “)  Ibnu 
Batlithal  bericata,  “Maksud  Imam  Bukhari  dengan  bab  ini  adalah 
menyangkal  orang  yang  berkata,  bahwa  makna  js-»**  adalah  Maha 

Mengetahui,  dia  bericata,  “Orang  yang  berpendapat  demikian 
berkonsekuensi  menyamakan-Nya  dengan  yang  buta  yang  tidak 
mengetahui  bcihwa  langit  itu  hijau  karena  dia  tidak  dapat  melihatnya, 
dan  menyamakan-N}^  dengan  yang  tuli  yang  tidak  mengetahui  bahwa 
di  antara  manusia  ada  suara-suara  karena  dia  tidak  dapai 
mendengarnya. 

Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  yang  mendengar  dan  melihat 
lebih  tercakup  ol^  sifet  kesempurnaan  dari  yang  hanya  memiliki 
salah  satunya  s^a.  Maka  Maha  Mendengar  lagi  Maha  MelihM 
memberi  arti  kadar  yang  lebih  dari  sekadar  mengetahui.  Mdn 
Mendengar  dan  Maha  Melihatnya  Allah  mengandung  makna  bahw» 
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Dia  mendengar  dengan  pendengaran  dan  melihat  dengan  penglihatan, 
sebagaimana  Maha  Mengetahuinya  Allah  mraigandung  makna  bahwa 
Dia  mengetahui  dengan  ihnu.  Tidak  ada  perbedaan  antara  penetapan- 
Nya  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat  dengan  penetapan-Nya 
memiliki  pendengaran  dan  penglihatan.  Demikian  pendapat  semua 
Ahlus  sunnah.” 

Kalangan  Mu’tazilah  berdalil  bahwa  pendengaran  terjadi  dari 
sampainya  udara  dari  objek  yang  terdengar  kepada  syaraf  penangkap 
sinyal  suara  di  pangkal  otak,  namun  Allah  Maha  Suci  dari  segala 
indera.  Hal  ini  dijawab  bahwa  itu  adalah  kebiasaan  yang  diberlakukan 
Allah  pada  makhluk  hidup  yang  Allah  ciptakan.  Maksudnya,  ketika 
sampainya  udara  ke  bagian  tersebut,  sedangkan  Allah  mendengar  hal- 
hal  yang  didengar  tanpa  perantara.  Begitu  pula  melihat  hal-hal  yang 
dilihat  tanpa  melalui  pantulan  cahaya  dari  objek  yang  dilihat.  Jadi, 
Dzat  Yang  Maha  Pencipta,  walapun  Dia  Hidup  lagi  Ada,  namun  tidak 
menyerupa  dzat-dzat  selain-Nya.  Demikian  juga  sifat  Dzat-Nya,  tidak 
menyerupai  sifat-sifat  lainnya.  Keterangan  tambahan  mengenai  akan 
dipaparkan  dalam  bab  “Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air."  (Qs.  Huud 
[11]:  7) 

Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Asma '  wa  Ash-Shifat  berkata,  “Kata 
as-samii'  artinya  yang  memiliki  pendengaran  yang  dengannya 
diketahuilah  hal-hal  yang  didengar.  Sedangkan  al  bashiir  adalah  yang 
memiliki  penglihatan  yang  dengannya  diketahuilah  hal-hal  yang 
dilihat.  Masing-masing  kata  tersebut  bagi  Yang  Maha  Pencipta  adalah 
sifat  Dzat-Nya.  Ayatnya  telah  menyatakan  demikian,  dan  hadits-hadits 
bab  ini  merupakan  sanggahan  terhadap  orang  yang  menyatakan  bahwa 
bermakna  Maha  Mengetahui.” 


Kemudian  dia  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah  >^g 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  kuat  yang  memenuhi 
kriteria  Muslim  dari  riwayat  Abu  Musa,  ^ 

,^1  J\  ouufii  H  jJ'jiti  01) :  Jui  \Ay)t 
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'J^  ^’J  (Dari  Abu  Hurairah,  'Aku 

melihat  Rasulullah  SAW  membacanya  —yakni  firman  Allah, 
'Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  kepada 
yang  berhak  menerimanya  — hingga  firman-Nya —  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Melihat  —  seraya  beliau  menempatkan  kedua  jarinya. ") 

Abu  Yunus  berkata,  “Sera>^  Abu  Hurairah  menempatkan  ibu 
jarinya  pada  telinganya  dan  jari  telunjuknya  pada  matanya.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Isj^at  ini  memaksudkan  kepastian 
penetapan  mendengar  dan  melihat  bagi  Allah  dengan  menerangkan 
posisinya  pada  manusia.  Maksudnya,  Allah  memiliki  pendengaran  dan 
penglihatan,  jadi  maksudnya  bukan  ilmu  (mengetahui).  Jika  memang 
demikian  tentunya  dia  mengisyaratkan  kepada  hati,  karena  hati 
merupakan  tempat  ihnu.  Itu  juga  tidak  memaksudkan  anggota  tubuh, 
karena  Allah  Maha  Suci  dari  menyerupai  para  makhluk.” 


Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  pendukung  untuk  hadits 
Abu  Hurairah  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir,  A' 

jtilj  ^  Uo  (Aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda  di  atas  mimbar,  "Sesungguhnya  Tuhan  kita 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat, "  seraya  beliau  menunjuk  kedua 
matanya).  Sanad-wfZi  hasan.  Dalam  bab  “Dan  supaya  kamu  diasuh  di 
bawah  pengawasan-Ku.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  39)  akan  dikemukakan 
hadits,  (Sesungguhnya  Allah  bukanlah  yang  buta 

sebelah)  seraya  beliau  menunjuk  matanya. 

Disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari  Abu  HurairaJi 
secara  marjii  ’,  ’^y;^  Ji  %  ^  i»  ^ 
(Sesungguhnya  Allah  tidak  melihat  kepada  bentuk  dan  harta  kalioM, 
akan  tetapi  melihat  kepada  hati  kalian).  Sedangkan  dalam  hadite  Ab» 
Jurai  Al  Hujaimi  secara  marfit '  disebutkan,  ^  ^ 

"iaiud  4^1  ^  (Bahwa  seorang  lelaki  dari  kalangim 
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orang-orang  sebelum  kalian  mengenakan  dua  pakaian  lalu 
menyombongkan  diri  dengannya,  lalu  Allah  melihat  kepadanya  lalu 
memitrkainya).  Pada  pembahasan  tentang  pakaian  telah  dikemukakan 
hadits  Ibnu  Umar  secara  marfu i— iV  {Allah 


tidak  akan  melihat  kepada  orang  yang  menyeret  pakaiannya  karena 
sombong.  Sedangkan  dalam  surah  Aali  hnraan  ayat  77  disebutkan,  *!)  j 

J  b‘>  {Dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka).  Dalam  bacaan 

shalat  disebutkan,  *>— U  Al  {Allah  mendengar  orang  yang 

memuji-Nya).  Sanad-nyz.  shahih  dan  disepakati  ke-jAaA/A-annya, 
bahwa  ditetapkan  pensyariatannya  dalam  shalat. 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  u  ^  ^  ’masy  mengatakan  dari 

Tamim).  Maksudnya,  Ubnu  Salamah  Al  Kufi’,  tabiin  kecil,  dinilai 
tsigah  oleh  Ibnu  Ma’in.  Haditsnya  tersebut  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dengan  redaksi  yang 
disebutkan  di  sini.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  dari  riwayat 
Abu  Ubaidah  bin  Ma’an,  dari  Al  A’masy  dengan  redaksi,  {Maha 


Suci)  dan  redaksinya  lebih  lengkap.  Tamim  ini  tidak  mempunyai 
riwayat  dari  Urwah  dalam  kitab  Ash-Shahihain  selain  hadits  ini,  dan 
yang  lainnya  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Perkataan  Imam  Bukhari,  Jli  {Al 


A  ’masy  mengatakan)  adalah  mursaly  karena  dia  tid^  pernah  berjumpa 
dengannya.” 

Syaikh  Abu  Al  Hasan  berkata,  “Karena  itulah  dia  tidak 
menyebutkaim)^  dalam  tafsir  surah  Al  Mujaadilah.” 

Penyebutan  mursal  bertentangan,  karena  dalam  kitab  Ash- 
Shakih  terd^at  banyak  hadits  mu  ’allag  yang  tidak  disebutkan  dalam 
penafsiran  ayat  yang  terkait  dengannya. 
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{Pendengaran-Nya  meliputi  semua  suara). 

V  J 

Dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  bin  Ma’an  disebutkan,  ^  JS'  {Segala 
sesuatu)  sebagai  ganti  redaksi,  {Semua  suara). 

Ibnu  Baththal  brakata,  “Maka  ucapan  Aisyah,  adalah 

(mencapai),  karena  yang  disifati  dengan  keluasan  cakupan  bisa  juga 
disifati  dengan  kesempitan  cakupan,  dan  itu  termasuk  sifat-sifat  fisik 
sehingga  harus  dipalingkan  dari  zhahimya.  Selain  itu,  hadits  ini 
menunjukkan  pernyataan  bahwa  Allah  memiliki  pendengaran. 
Demikian  juga  penyebutan  pendengaran  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abu  Musa  secara  marfii jJ  "4^ 

LJi  {Hijabnya  adalah  cahaya, 

seandainya  Allah  menyingkapkannya,  niscaya  permukaan  wajahnya 
akan  membakar  semua  yang  dijangkau  oleh  penglihatannya)*^ 

(Mf  jj  J.  J  y 

Allah  ta’ala  menurunkan  k^mda  Nabi-Nya,  "Sesung^ihnya  Allah 
telah  mendengar  perkataan  yang  memajukan  gugatan  kepada  kamu 
tentang  suaminya. ")  Demikian  yang  diriwayatkannya,  dan 
selengkapnya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  lainnya,  setelah  kata 
disebutkan,  iiliS  jJLtj  ^  S^'j  ^ 

iL4^i  JjiLJ  J j_Jj  UJ  U  sJUr  ^  (iSfeorang  perempuan 

penggugat  datang  kepada  Rasulidlah  SAW,  dia  berbicara  kepada 
beliau  di  samping  nanah,  aku  tidak  mendengar  apa  yang  dia  katakan, 
lalu  Allah  menurunkan  ayat  ini). 

Yang  dimaksud  dengan  penafian  ini  adalah  semua  perkataan 
itu,  karena  dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  Ibnu  Ma’n  disebutkan, 

J— 

^  ^  lil  iJ  (.SwwggwA  oiu 

mendengar  perkataan  Khaidah  binti  Tsa*labah,  dan  sebagian  tidak 
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jelas  bagjku,  satU  itu  dia  mengeluhkan  suaminya  dan  dia  berkata, 
“Dia  telah  menghabiskan  masa  mtidaht  dan  aku  hantarkan  penaku 
urOuknya,  hingga  ketika  oAu  sudah  tua  dan  tidak  lagi  dapat 
mempunyai  anak,  dia  mm-zhihar-ku).  Tidak  lama  kemudian  hingga 
Jibril  turun  membawakan  ayat-ayat  ini,  CUldiM  jy  att  IiS 

dt  ^  jj  {Sesungguhr^  Allah  telah  mendengar  perkataan 

yang  memajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya,  dan 
mengadtdam  [halnya]  k^tada  Allah). 

Ini  adalah  riwayat  paling  shahik  mengenai  kisah  perempuan 
yang  mengajukan  gugatan  tentang  suaminya  beserta  penyebutan 
namanya. 


Abu  Daud  meriwayatkan  dan  dinilai  shakih  oleh  Ibnu  Hibban, 
dari  jalur  Yusuf  bin  Abdillah  bin  Sallam,  dari  Khanlah  binti  Malik  bin 
Tsa’labah,  dia  berkata:  c.*v'Vib  ^  (jSKamiAM,  Aus  bin 


Ash-Shamit,  men-ihihcar-lai).  Ihi  diartikan  bahwa  kemungkinan 
namanya  dikecilkan  jika  riwayat  ini  terpelihara,  lalu  pada  riwayat 
lainnya  dinisbatkan  kq>ada  kakeknya.  Riwayat-riwayat  itu 
menguatkan  redaksi  yang  pertama.  Dalam  riwayat  Mursal  Muhammad 
bin  Ka*b  Al  Qurthubi  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabaiani  disebutkan 
bahwa  Khaulah  binti  Tsa’labah,  isterinya  Aus  bin  Ash-Shamit, 
suaminya  berkata  kepadanya,  (Engkau  bagdat  adalah 


seperti  pung^mg  ibuku). 


Ibnu  Mardawaih  menukil  dari  jalur  Sa’id  bin  Basyir,  dari 
Oatadah,  dari  Anas,  bahwa  Aus  bin  Ash-Shamit  msorzMhar  isterinya, 
Khaulah  binti  Tsa’labah.  Dia  juga  menukil  dari  riwayat  Minsal  Abu 
Al  Aliyah,  ^  ^  i?  cJj  JJ>  cJlf 

1«^  (Khaulah  birai  Dulaih  diperisteri  oleh 


seorang  lelaki  dari  golongan  Ansharyang  berperangai  buruk,  lalu  dia 
menentangnya  dalam  sucOu  hal,  maka  lelaki  itu  mengatakan 
kepadanya.  "Engkau  bagiku  adalah  seperti  punggung  ibuku.  ”) 


Abu  Daud  menukil  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari 
Hisyam,  dari  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa  Jamilah  isterinya  Aus  bin 
Ash-Shamit.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  secara  maushul  dari  jalur 
lainnya,  dari  Aisyah.  Riwa>^t  yang  mursal  lebih  kuat,  selain  itu,  Ibnu 
Mardawaih  menukil  dari  riwayat  Ismail  bin  Ayyasy,  dari  Hisyam,  dan 
ayahnya,  dari  Aus  bin  Ash-Shamit,  yakni  hadits  tentang  mtn-zhihar 
isterinya.  Riwayat  Ismail  dari  orang-orang  Hijaz  adalah  riwayat  yang 
lemah,  dan  ini  termasuk  salah  satunya.  Jika  terpelihara,  maka  yang 
dimaksud  dengan  — 1'  {tentang  Aus  bin  Ash-Shami() 

y  ^ 

adalah  mengenai  kisah  Aus,  bukan  berarti  bahwa  Urwan 
membawakannya  dari  Aus,  sehingga  riwayat  ini  mursal  seperti 
riwayat  yang  terpelihara.  Jika  periwayatnya  hafal  bahwa  perempuan 
itu  memang  Jamilah,  kemungkinannya  bahwa  itu  adalah  julukaimya. 

Riwayat  j^g  (finukil  oleh  An-Naqqash  dalam  tafsirnya 
dengan  sanad  yang  dha  ’if  hingga  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Perempuan  yang  mengajukan  gugatan  tentang  suaminya  adalah 
Khaulah  binti  Ash-Shamit,  ibunya  adalah  Mu’adzah,  budak 
perempuan  Abdullah  bin  Ubai,  yang  berkenaan  dengannya  diturunkan 
ayat  33  surah  An-Nuur,  Ji'  %  {Dan  janganlah  kamu 

paksa  budak-budak  w(mitamu  untuk  melakukan  pelacuran)” 

Perkataan,  “binti  Ash-Shamit”  adalah  keliru,  karena  Ash- 
Shamit  adalah  ayah  suaminya,  sebagaimana  yang  telah  diuraikan. 
Kemungkinannya  ada  catatan  yang  terluputkan  darinya,  lagi  pula 
penamaan  ibunj^  janggal.  Keterangan  maigenai  hal-hal  yang  terkait 
dengan  zhihar  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Kedua,  Hadits  Abu  Musa.  Penjelasan  redaksi  hadits  ini  telah 
dip£q)arkan  pada  pembahasan  tentang  doa. 

Redaksi  'j—io'  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ba\  yakni 
1  J— (bersikap  ramahlah).  Ibnu  At-Tin  meiiceritakan  bahwa  dalam 
suatu  riwayat  disebutkan  dragan  harakat  kasrah  pada  huruf  ba '  (yakni 
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t  J— namun  dalam  kitab-kitab  para  ahli  bahasa  dan  sebagian  kitab- 
kitab  hadits  dicantumkan  dengan  harakat  fathah” 

jpILJ  ^  (Karena  sesungguhnya  kalian  tidak 

menyeru  Dzat  yang  tuli . . .).  Al  Karmani  berkata,  “Seandainya  redaksi 
riwayatnya  adalah,  'i  (kalian  tidak  menyeru  Dzat 

yang  tuli  dan  tidak  pula  buta),  maka  lebih  jelas  hubungannya.  Namun 
karena  yang  tidak  ada  bagaikan  yang  buta  karena  tidak  terlihat, 
ditq>iskanlah  kelazimannya  agar  lebih  mendalam  dan  lebih  mencakup, 
dan  ditambahkan  pula,  (dekat).  Sebab  yang  jauh,  walaupun  dapat 

moidengar  dan  melihat,  tapi  karena  letaknya  yang  jauh  kadang  tidak 
dapat  mendengar  dan  melihat.  Maksudnya,  ini  bukan  dekatnya  jarak, 
karena  Allah  Maha  Suci  dari  itu.  Hubungannya  dengan  yang  gaib 
cukup  jelas  dengan  adanya  larangan  mengeraskan  suara.” 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menafikan  faktor 
penghalang  pendengaran  dan  penghalang  penglihatan,  sata 
menetapkan  bahwa  Allah  Maha  Mendengar,  Maha  Melihat  lagi  Maha 
Dekat.  Ini  menyebabkan  tidak  sahnya  kebalikan  dari  sifat-sifat 
tersebut  bagi-Nya.” 


Kemudian  redaksi  di  bagian  akhir  hadits  ini,  iiLJSt  JlJ  jt 


(Atau  beliau  berkata,  “Maukah  aku  menunjtddaimnu.”)  hh  adalah 
keraguan  dari  p^wayat,  yakni  apakah  beliau  berkata,  ^ 

(Wahai  Abdullah  bin  Qais)  ataukah  beliau  berkata,  (Maukah 

aku  menunjukkanmu).  Kemudian  kalimat  ^  setelah  yakni  dengan 


sisa  berita  tersebut,  hnam  Bukhari  telah  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  doa  dalam  bab  bila  mendaki  bukit.  Dia 
mengemukakan  hadits  ini  dengan  sanad  ini  juga,  dan  menyebutkan, 


db  fii  Slj  J ^  JUS*  (Maukah  engkau 


aku  tunjukkan  sttatu  kalimat  yang  merupakan  salah  satu 
perbendaharaan  surga?  [YaituJ  Laa  haula  wa  laa  guwwata  illaa 
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billaah  [tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  [kehendak] 
Allah]). 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Amar,  bahwa  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  berkata,  li  {Wahai  Rasulullah,  ajarilah  aku 

suatu  dod).  Di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  sifat  shalat  dan  pada 
pembahasan  tentang  doa  telah  dikemukakan  beserta  penjelasannya 
dan  orang  yang  menet^kannya  dari  riwayat  Abdullah  bin  Amr  dari 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  sehingga  memasukkannya  ke  dalam  Musnad 
Abu  Bakar. 

Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  bahwa  kesesuaiannya  dengan 
judul  ini,  bahwa  doa  Abu  Bakar  setelah  Nabi  SAW  mengajarkan 
kepadanya  menunjukkan  bahwa  Allah  Maha  Mendengar  doanya  dan 
mengganjarnya. 

Yang  lain  berkata,  “Hadits  Abu  Bakar  tidak  sesuai  dengan 
judulnya,  karena  di  dalamnya  tidak  menyebutkan  sifat  mendengar  dan 
melihat,  tapi  hanya  menyebutkan  kelazimannya  dilihat  daii  segi 
bahwa  manfaat  doa  adalah  pengabulan  yang  dimohon  untuk  apa  yang 
dimohonkan.  Seandainya  bukan  karena  pendengaran  Allah  yang 
meliputi  yang  rahasia  sebagaimana  meliputi  yang  nyata,  tentulah  tidak 
akan  tercapai  manfaat  doa,  atau  harus  dibatasi  bagi  orang  yang 
mengeraskan  doanya.”  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Al  Munir. 

Al  Karmani  berkata,  “Karena  sebagian  dosa  merupakan  hal 
yang  dapat  didengar  dan  sebagiatmya  merupakan  hal  yang  dapat 
dilihat,  maka  tidak  akan  teijadi  pengampunannya  kecuali  setelah 
adan>^  pendengaran  dan  penglihatan.” 


Catatan 

Yang  mas)hur  dalam  banyak  riwayat  menggunakan  redaksi, 
tjiS— S'  L-iife  {kezhaliman  yang  banyak)  dengan  huruf  tsa ',  sedangkan 
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dalam  riwayat  Al  Qabisi  draigan  huruf  ba  \ 

Keempat,  Uj  liJUjI  Jji  15  f^CJi  ^ 

^  {Sesung^^ya  Jibril  mendatangiku,  dia  berkata. 


“Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  kaummu  dan  apa 
jawaban  mereka  terhadapmu:')  Demikian  kadar  yang  disebutkan  di 
sini  secara  ringkas,  hnam  Bukhari  telah  mengemukakannya  secara 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  permulaan  ciptaan,  dan 
penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di  sana.  Maksudnya  di  sini  adalah 
redaksi,  1-J  a\  Oi  (Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar)  dan 

redaksi,  0*3  **  y^S  mereki  sangkalkan  terhadapmu). 


Maksudnya,  jawaban  yang  mereka  berikan  kepadamu.  Mungkin  juga 
maksudnya  adalah  penolakan  mereka  terhadap  apa  yang  diserukan 
kepada  mereka.  Maksudnya,  tauhid,  setelah  sebelumnya  mereka 
menerima. 


Al  Karmani  berkata,  “Yang  dimaksud  dari  hadits-hadits  ini 
adalah  penetapan  sifat  mendengar  dan  melihat.  Keduanya  adalah  sifat 
qadiim  di  antara  sifat-sifat  Dzat,  dan  ketika  terjadinya  yang  didengar 
dan  yang  dilihat  maka  terjadilah  keterkaitan.  Sedangkan  golongan 
Mu’tazilah  mengatakan  bahwa  Allah  Maha  Mendengar,  Dia 
mendengar  setiap  yang  didengar,  dan  Maha  MeUhat,  Dia  melihat 
setiap  yang  dilUiat.  Mereka  mengklaim  bahwa  itu  adalah  dua  sifat 
yang  baru.  Namun  konteks  ayat  dan  hadits  membantah  mereka.  Hanya 
Allah-lah  yang  kuasa  memberi  petunjuk.” 


10.  Firman  AUah,  ^  J5  "Katakanlah,  ^Diayang  berfatasa\” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  65) 


;L3  ji  iii  Jt»  a  ois"  :JV5  (Jb)  iii  ^  ^ 


f'  f'  f' 
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(OT^l  (^  SjLsit^^l  <uUt-^f 

:JiJ  p  ^  jr>  y%  ■^:>ii  ‘fi  li!  :J>' 

ciii^J iutfi  .iii3^  3i^(3  iiL^  a>i-f  Ji  ;4ii' 
L)i — *  piii\  f*^  S/ J  (U^j  ‘J:^^  ^3 

,  — ^  of  *  ^  0^  Sf  ^  J  Sl  t  *  s  r?  1^* T“  *  '' 

5i^b  (^  i2  'js^  “5^  5*^  r'"  **^ 

P  y!  ‘j^j  U  ‘j^**  35*^3  (/r''"3 1^?  3^  = 

-  ?S>i3  ^^>^^3  ''^  H  f^'  •«  U 

3-4^  >Il  3ijG  «  Jj^  -i^Vj  J*lp  ^  :J15  3f 

y'  y'  y'  y'  ” 


7390.  Dari  Jabir  bin  Abdillah  As-Salami,  dia  berkata; 
Rasulullah  SAW  moigajari  istikharah  k^ada  para  sahabatti}^  untuk 
segala  urusan  sebagaimana  beliau  mengajarkan  surah  Al  Qur'an 
kepada  mereka.  Beliau  bersabda,  “Apabila  seseorang  di  antara 
kalian  berrencana  mengajakan  sesuatu,  maka  hendaknya  melakukan 
shalat  dua  rakaat  selain  shalat  fardhu,  kemudian  hendaklah 
mengucapkan,  *Allaahumma  innii  astakhiiruka  bi'ilmika,  wa 
astagdiruka  bigudratika,  wa  as  'aluka  min  fadhlika,  fainnaka  tagdiru 
wa  laa  agdiru,  wa  ta  ’lamu  wa  laa  a  ’lamu,  wa  anta  allaamul  ghuyuub. 
Allaahumma  in  kunta  ta’lamu  anna  haadzal  amra  — lalu  sebutkan 
maksudnya —  khairan  lii  fii  aajili  amrii  wa  aajilihi  — atau  beliau 
mengatakan, yi(  diinii  wa  ma’aasyii  wa  aagibati  amrii — fagdurhu  lii 
wa  yassir  UU  tsumma  baarik  lii  fiihi.  Allaahumma  inkunta  ta  'lamu 
anna  haadzal  amra  syarrwn  lii  fii  diinii  wa  ma’aasyii  wa  aagibati 
amrii  — atau  beliau  mengatakan,  fii  aajili  amrii  wa  aajilihi — 
fashrifhu  annii,  wagdur  lii  al  khaira  haitsu  kaana,  tsumma  radhdhinii 
bihi.  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta  pilihan  yang  tepat 
k^mda-Mu  dengan  ilmu  pengetahuan-Mu,  aku  memohon  kemampuan 
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kepada-Mu  [untuk  mengatasi  persoalanku]  dengan  kemcdiakuasaan- 
Mu.  dan  aku  mohon  k^mda-Mu  dari  anugerah-Mu,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Kuasa,  sedang  aku  tidak  kuasa,  Engkau  mengetahui, 
sedang  aku  tidak  mengetahui,  dan  Engkau  adalah  Yang  Maha 
Mengetahui  segala  yang  gaib.  Ya  Allah,  apabila  Engkau  mengetahui 
bahwa  urusan  ini  — lalu  sebutkan  maksudnya —  baik  untuk  duniaku 
atau  akhiratku  — atau  beliau  mengatakan,  dalam  agamaku  dan 
kehidupanku  serta  akibatnya  terhadap  diriku — ^  maka 
tetapkanlah  itu  untukku,  mudahkan  jalannya,  kemudian 
berkahilah  aku  padanya.  Ya  Allah,  apabila  Engkau  mengetahui 
bahwa  persoalan  ini  buruk  bagiku  dalam  agamaku,  dan  kehidupanku 
serta  akibatnya  terhadap  diriku  — atau  beliau  mengatakan,  bagj 
duniaku  dan  akhiratku — ,  maka  singkirkan  persoalan  tersebut  dariku, 
dan  tetapkanlah  kebaikan  untukku  di  mana  saja  kebaikan  itu  berada, 
kemudian  jadikanlah  aku  rela  dengannya)’ ” 


Keteran2an  Hadits 

(Bab  Firman  Allah,  "Katakanlah,  ‘Dia  yang  berkuasa  \ ")  Ibnu 
Baththal  berkata,  **Kata  al  gudrah  (kekuasaan)  termasuk  sifat-sifat 
DzaL” 

Dalam  bab  fiiman  Allah,  “Sesungguhnya  Allah  Dialah  Maha 
Pemberi  rezekf’,  telah  dikemukakan  bahwa  kata  al  guwwah  dan  al 
gudrah  bermakna  sama.  Sebelumnya  juga  telah  dikemukakan 
pendapat-pendapat  mengenai  hal  itu. 

Hadits  bab  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
shalat  malam  dan  pada  pembahasan  tentang  doa  dari  dua  jalur  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Al  Mawali. 

(Aku  memohon  kemampuan  kepada-Mu  [untuk 

mengatasi  persoalanku]  dengan  kemahakuasaan-Mu).  Huruf  ba '  di  sini 
berfungsi  untuk  istVanah  (partikel  bantuan)  atau  gasam  (sumpah)  atau 
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isti’thaf  (menyambung).  Maknanya,  Aku  memohon  kepada-Mu  agar 
menjadikan  aku  memiliki  kemampuan  terhadap  hal  yang  dicari. 

{Tetapkanlah  itu),  redaksi  ini  disebutkan  dengan  harakat 
dhammah  pada  huruf  do/,  dan  boleh  juga  dengan  harakat  kasrak 

f»  * 

artinya  laksanakanlah  untukku. 

(Dan  jadikanlah  aku  rela).  Maksudnya,  jadikanlah  aku 

rela  dengan  itu  sehingga  aku  tidak  menyesal  karena  telah 
mengiq)ayakannya  dan  tidak  menyesali  kejadiannya,  karena  aku  tidak 
mengetahui  akibatnya  walaupun  aku  merasa  rela  ketika 
mengupayakannya. 

(Lalu  dia  menyebutkan  maksudnya).  Dalam  riwayat 
Khalid  bin  Makhlad  disebutkan,  OlJ'  (Lalu  dia 

menyebutkan  sesuatu  [yang  diin^nkannya]). 

J — ^  (Kemudian  dia  hendaknya  mengucapkan).  Secara 

tekstual,  doa  tersebut  diucapkan  setelah  selesai  shalat.  Tapi  mungkin 
juga  urutannya  berdasarkan  dzikir-dzikir  shalat  dan  doanya,  sehingga 
doa  ini  diucapkan  setelah  selesai  shalat  sebelum  salam.  Keterangan 
mengenai  semua  pel^arannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  doa. 


11.  Yang  Membolak  Balikkan  Hati,  dan  Finnan  Allah, 

*^Dan  (b^itu  pula)  Kami  memalingkan  hati  dan 
pengUhman  mereka.  ”  (Q$.  Al  An’aam  [6]:  110) 


^  ,  i*  '  'i  '  '  \ .  X'  t  A.  '  't  '  \ 

V  I»  l — ><i J  4-ip  4ul  C*  :  JlS  <jit  jLp  ^ 
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7391.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  **Kebanyakaa  sumpah  Nabi 
SAW  menggunakan  redaksi,  ^Sunggung,  demi  Dzat  yang  membalak 
balikkan  hati'” 


Keteran2an  Hadits 

{Bab  Yang  membalak  balikkan  hati,  dan  firman  Allah,  "Dan 
[begitu  pula]  Kami  memalingkan  hati  dan  penglihatan  mereka. ")  Ar- 
Raghib  berkata,  “Kalimat  tagliib  asy-syaii'  (membalik  sesuatu)  adalah 
membah  sesuatu  dari  suatu  kondisi  kepada  kondisi  lainnya.  Kata  at- 
taqliib  artinya  berubah.  Sedangkan  kalimat ,  yuqaUib  allah  al  quluuba 
waJ  bashaa'ira  artinya  Allah  membah  hati  dan  pandangan  dari  satu 
pandangan  (pikiran)  kepada  pandangan  lainnya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  makna  muqallib  adalah  bahwa 
Allah  menjadi  hati  sebagai  yang  dibolak  balik,  namun  habitat 
penggunaannya  berpangkal  darin3ra.  Dapat  disimpulkan  darinya 
bahwa  perangai  hati,  seperti  kehendak  dan  sebagainya  adalah  ciptaan 
Allah,  dan  itu  termasuk  sifat-sifat  perbuatan  dan  kembalinya  kepada 
kekuasaan.” 

Penjelasan  hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  dalam  bab  ini 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar, 
demikian  juga  ayatnya.  Dari  keduanya  disimpulkan,  bahwa  karakter 
hati  bempa  kehendak  dan  sebagainya  terjadi  karena  diciptakan  Allah, 
tni  digunakan  sebagai  dalil  bagi  kalangan  yang  membolehkan 
menamai  Allah  dengan  nama  yang  ditetapkan  dalam  hadits  ini 
walaupun  tidak  mutawatir,  dan  bolehn}^  membentuk  nama  untuk 
Allah  dari  perbuatan  yang  ditetapkan.  Pembahasan  tentang  hal  ini 
telah  dipaparkan  saat  membahas  asma'ul  husna  pada  pembahasan 
tentang  doa. 

Makna  redaksi  {Dan  [begitu  ptdaj  Ktani 

memalingkan  hati  mereka]  adalah,  merubah-rubahnya  sesuai  dengan 
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kehendak  Kami,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Golongan 
Mu’tazilah  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah.  Kami  membiarkan 
hati  mereka  demikian  sehingga  mereka  tidak  beriman.  Jadi,  maknanya 
berdasarkan  pengertian  ini  adalah,  kami  membiarkan  mereka  dan  apa 
yang  mereka  pilih  untuk  diri  mereka.  Namun  sebenarnya  bukan  ini 
makna  at-taqUib  menurut  bahasa  Arab.  Lagi  pula  Allah  menyatakan 
kesendirian-Nya  dalam  hal  ini,  dan  tidak  ada  keikutsertaan  yang  lain 
dalam  hal  ini,  sehingga  kata  ath-thab  ’u  tidak  bisa  ditafsirkan  dengan 
membiarkan  atau  meninggalkan.  Makna  ath^thab'u  menurut  Ahlus 
sunnah  adalah  menciptakan  kekufuran  di  dalam  hati  orang  kafir  dan 
berkelanjutannya  di  atas  kekufuran  hingga  meninggal.  Jadi,  makna 
hadits  ini  adalah,  Allah  membolak  balikkan  hati  para  hamba-Nya 
sesuai  dengan  kehendak-Nya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
men^alangi-Nya,  dan  tidak  dapat  dijangkau  oleh  kehendak  apa  pun. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Penisbatakan  membolak-balikkan  hati 
kepada  Allah  mengesankan  bahwa  Allah  menguasai  hati  para  hamba- 
Nya  dan  tidak  menyerahkannya  kepada  makhluk-Nya.  Sedangkan  doa 
Nabi  SAW,  ^  c-4  wjJiit  ^  Ui  'i  {Wahai  Dzat  yang 

membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah  hatiku  dalam  agama-Mu) 
mengisyaratkan  bahwa  cakupan  itu  meliputi  seluruh  hamba,  termasuk 
para  nabi.  Ini  menepis  asumsi  orang  yang  menduga  bahwa  p^a  nabi 
dikecualikan  dalam  hal  ini.  Beliau  menyebutkan  dirinya  secara  khusus 
sebagai  bentuk  pemberitahuan,  bahwa  dirinya  yang  suci  pun  sangat 
butuh  perlindungan  dari  Allah,  apalagi  orang  lain  tentu  lebih 
membutuhkan  itu.” 


12.  Allah  Memiliki  Sembilan  Puluh  Sembilan  Nama 


.14^1  JiU'l  ji  JU 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Zfew/  Jalai  (Yang  mempunyai 
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kebesaran),  al  jalaal  adalah  al  azahamah  (keagungan),  sedangkan  al 
ban  (Yang  Melimpahkan  kebaikan)  adalah  al  laihif  (Yang  Maha 
Halus).” 


A  0)  : JlJ  aJIp  Sil  J:,  'SP'j  of  ii'Ji'y-  J 

•ily-  .LAil  ^ 


7392.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
”Sesungg^hnya  Allah  memilild  sembilan  puluh  sembilan  nama, 
seratus  kurang  satu,  siapa  yang  menjaganya  maka  dia  masuk  surga.” 

Ahshainaahu  artinya  kami  menjaganya. 


Keterangan  Hadits 

{Bab  Allah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama).  Dalam 
bab  ini  bnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  bahwa 
Allah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  doa,  juga  keterangan  tentang 
orang  yang  meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  judulnya. 

3—*^'  J^t  jj  J>i  {Ibnu  Abbas  berkata,  ”Dzul  Jalai 

^  * 

[Yang  mempunyai  kebesaran],  al  jalaal  adalah  al  azahamah 
[keagungan]).  Dalam  riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan 

a 

redaksi,  ^ Berdasarkan  redaksi  pertama,  berarti  itu  adalah 

^  ^  'l 

menafsirkan  dengan  (keagungan),  sedangkan  menurut 

X  o  ^ 

redaksi  kedua,  berarti  itu  adalah  penafsiran  dari 

H' 

^  ^  i  • 

{Sedangkan  al  ban  [Yang  Melimpahkan  kebaikan} 
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adalah  al  lathif  [Yang  Maha  Halus]).  Ini  adalah  penafsiran  Ibnu 
Abbas.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Ath- 
Thuur. 

{nama).  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 

penamaan,  karena  tidak  ada  pengertiannya  untuk  bilangan  tersebut 
dan  Allah  memiliki  banyak  nama  selain  ini. 

fl' — {Ahshainaahu  artinya  kami  menjaganya). 

Penjelasan  tentang  ini  dan  makna  kata  al  ihshaa'  serta  keterangan 
tentang  perbedaan  pends^at  seputar  ini  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  doa. 

Al  Asfaili  berkata,  '‘Meng-ihshaa'  nama-nama  artinya 
mengamaikarmya,  bukan  menghitungn>^  dan  menghafalkannya. 
Karena  sekadar  menghitung  dan  menghafalkannya  bisa  juga  dilakukan 
oleh  orang  kafir  dan  orang  munafik,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  hadits  tentang  kaum  Khawarij  yang  membaca  Al  Qur'an  namun 
tidak  melewati  kerongkongan  mereka.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “^/  Ihshaa '  dilakukan  dengan  perkataan 
dan  perbuatan.  Bentuk  perbuatannya  adalah  Allah  memiliki  nama- 
nama  yang  dikhususkan  bagi-Nya,  seperti  Al  Ahad  (Yang  Maha  Esa), 
Al  Muta  'aal  (Yang  Maha  Tinggi),  Al  Qadiir  (Yang  Maha  Kuasa)  dan 
sebagainya.  ini  harus  diakui.  Allah  juga  memiliki  nama-nama  yang 
dianjurkan  untuk  mengikuti  makna-maknanya,  seperti  Ar-Rahiim 
(Yang  Maha  Pengasih),  Al  Kariim  (Yang  Maha  Pemurah),  Al  Afuww 
{Yang  Maha  Pemacrf)  dan  sebagainya,  maka  hamba  dianjurkan  untuk 
menyandang  makna-maknanya  agar  bisa  memenuhi  hak 
pengamalannya,  sehingga  dengan  demikian  terpenuhinya  al  ihshaa '  al 
amali  (yang  berupa  perbuatan).  Tindakan  memelihara  secara  verbal 
bisa  dicr^  dengan  cara  menghimprm,  menghafal  dan  berdoa 
dengarmya.  Walai^un  untuk  menghitung  dan  men^iafalnya  bisa  juga 
dilakukan  oleh  non  mukmin,  namun  orang  mukmin  memiliki 
kelebihan  dengan  keimanan  dan  pengamalannya.” 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al  Jahmiyyah 
berkata,  “Nu’aim  bin  Hammad  menyebutkan  bahwa  kaum  jahmiyyah 
berkata,  ‘Sesungguhnya  nama-nama  Allah  adalah  makhluk,  karena 
nama  bukanlah  yang  dinamai’.  Mereka  juga  mengklaim  bahwa  Allah 
ada  ketika  nama-nama  ini  belum  ada,  kemudian  Allah 
menciptakaimya  kemudian  menamai  dengann)^.  Maka  kami  katakan 
kepada  mereka,  bahwa  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  A’laa  ayat  1, 
^  (Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Paling  Tinggi\ 

dan  berfirman  dalam  surah  Yuunus  ayat  3,  -ii  (Yang 


demikian  itulah  Allah,  Tuhan  kamu,  maka  sembahlah  Did),  Allah 
memberitahukan  bahwa  Dialah  sesembahan,  dan  firman-Nya  ini 
menunjukkan  nama-Nya  yang  menunjukkan  kepada  Diri-Nya.  Karena 
itu,  orang  yang  men>^takan  bahwa  nama  Allah  adalah  makhluk, 
berarti  dia  telah  menyatakan  bahwa  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya 
untuk  mensucikan  makhluk.” 


Dinukil  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  mengenai  kaum  Jahmiyah, 
bahwa  Jahm  pernah  berkata,  “Seandainya  aku  mengatakan  bahwa 
Allah  memiliki  99  nama,  berarti  aku  menyembah  99  tuhan.” 


Ishaq  berkata,  “Maka  kami  katakan  kepada  mereka, 
‘Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  para  hamba-Nya  untuk 
berdoa  dengan  nama-nama-Nya  itu.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 


A’raaf  ayat  180,  %  ejpiti  (Hanya  milik  Allah  asma-ul 


husna,  maka  termohonlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  asma'ul 
husna  itu).  Al  Asmaa '  adalah  bentuk  jamak,  minimalnya  tiga,  dan 
tidak  ada  bedanya  kelebihan  dari  tiga  dan  kelebihan  dari  99  (tetap 
disebut  jamak)  ’ 
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13.  Berdoa  dan  Memohon  Perlindungan  dengan  Menggunakan 

Nama-nama  Allah 


lii : Jii  JLi  5.1  jt.  yi  oi  i7>  J  'i7 

C.;  >3  J'j  iJl^l  : jbj  li.Sc  4:;^ 

Lfja2>-U  Jtj  01  ;A^jf 

^  y  y  ^  ^ 

aSCp  A.  iiJ 

ox  •,.*  0^^  9  ^  'i  f.  Ao^o  ^  ^  ^ 

O^  ^jij*  Cj^  :ht^  u^  oi  j^.j 

J'  J'  J'  J'  J' 

J'  j^  J'  J.  ^  J'  ^  ^  ^  ^ 

.  #  Ao  1«  ^ey-A  J'  t  J'  J'"  •l^  ^  *ll 

ut  Jsf'^b  ^b  ja*j  -^bj  *(^A  ?S^  (^' 

^  J'  ^  J' 

ef^  \  'J  'tj'*'J'^  f  *  J'  9  f  •  J'  9  Jj  9  J'  i,  9j'^  t  i' 

(^'  O^  «jij*  ^  Jf' 

Jt#  ^  .. 

i  ^  ^  J'  *  J'  *  J'  *  *t  *  t''  J'  J"  l''  '' 

A»i  ^^1—  (^1  ^jij^  0^  oy^ 


7393.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Apabila  seseorang  dari  kalian  mendatangi  tempat  tidurnya,  maka 
hendaklah  mengibaskannya  ujung  bagian  dalam  pakaiannya  tiga  kati, 
dan  hendaklah  membaca,  *Bismika  rabbi  wadha'tu  janbii  wa  bika 
arfa’uhu.  In  amsakta  n<tfsii  faghfir  lahaa,  wa  in  arsaltahaa 
faj^azhhaa  bimaa  tah^azhu  bihii  ibaadakash  skaalihiin  (dengan 
menyebut  nama-Mu  wahai  Tuhanku,  aku  meletakkan  lambungku,  dan 
dengan-Mu  aku  mengangkatnya.  Bila  Engkau  menahan  rohku 
[mematikannya],  maka  amptmilah  ia,  dan  bila  Engkau 
meluaskannya  maka  jagcdah  dia  dengan  penjagaan  yang  dengannya 
Engkau  menjaga  para  hamba-Muyangshalihy." 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yahya  dan  Bisyr  bin  Al 
Muiadhdhal  dari  Ubaidullah,  dari  SaMd,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
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SAW.  Zuhair,  Abu  Dhamrah  dan  I^ail  bin  Zakariyah  menambahkan 
dari  Ubaidullah,  dari  Sa’id,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Ajian  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


:JlS  ^ 

oL:  UC-f  ^  oUjT  :  Jli  lll} 

oij  i3i;f  u 


7394.  Dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
beranjak  ke  tempat  tidurnya,  beliau  menguc^kan,  ‘Allaahumma 
bismika  ahyaa  wa  amuut  (ya  Allah,  dengan  menyebut  nama-Mu  aku 
hidup  dan  aku  mati)\  Dan  apabila  bangun  beliau  mengucapkan, 
‘Alhamdu  lillaahil  ladzii  af^aanaa  ba  ’da  maa  amaatanaa  wa  ilaihin 
nitryMwr  (segala  puji  hanya  milik  Allah  yang  telah  menghidupkan 
kami  setelah  mematikan  kami,  dan  kepada-Nya  kami  dikembalikan)’.^’ 


^  ^  Jb^f  tij  ijli  ji 

^  ('4  :Jli  jill 

^  ^  ^ 

LJL>f  L»  Jju  UL^f 


7395.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
beranjak  ke  tempat  tidurnya  di  malam  hari,  beliau  mengucapkan, 
*' Bismika  namuutu  wa  nakyaa  (dengan  menyebut  nama-Mu  kami  mati 
dan  kami  hidup)’.  Dan  apabila  bangun  beliau  menguc^kan,  ‘Alhamdu 
lillaahil  ladzii  ahyaanaa  ba'da  maa  amaatanaa  wa  ilaihin  nusyuur 
(segala  puji  hanya  milik  Allah  yang  telah  menghidupkan  kami  setelah 
mematikan  kami,  dan  kepada-Nya  kami  dikembalikan)’.” 
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OlU-iJi  ^_4U'  |^L>  :  JUi  iiit  '^\j  of  Slj(  lil  01 

0^X4  fi  ^  X4:  01  ifu  ,B33 1;  ouAJ'  v^j 


^  ^  ^ 


7396.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ^Apabila  seseorang  dari  kalian  ketika  hendak  menggauli 
isterinya  dia  mengucapkan,  ' Bismillaahi,  allaahumma  janniibnasy 
syaiithaana  wajannibisy  syaithaana  maa  razagtanaa  {dengan 
menyebut  nama  Allah.  Ya  Allah,  jauhkan  kami  dari  syetan  dan 
jauhkanlah  syetan  dari  apa  yang  Engkau  anugerahkan  kepada  kami)'. 
Maka  sesungguhnya  jika  ditakdirkan  mereka  mendapat  anak  dari  itu, 
maka  syetan  tidak  akan  mendatangkan  mudharat  kepadanya 
selamanya." 


’y:j  a  ^1  tJL  ;jii  j  ^ 

(*— *-l  O  J — rij  til  :  Jli  .CUilJl 


7397.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Nabi  SAW,  aku  berkata,  ‘Aku  melepaskan  anjing-anjingku  yang 
sudah  terlatih’.  Beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau  melepaskan  anjing- 
anjingmu  yang  sudah  terlatih  dan  engkau  menyebut  nama  Allah,  lalu 
anjing-anjing  itu  menangkap  (buruan)  maka  makanlah.  Dan  jika 
engkau  melontar  panah  hingga  membunuhnya,  maka  makanlah'" 
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^4^  c:i>f  iIa  li  01  Sj^j  4  :cJu  4:ij> 
: JU  .S/  ^ ^  pL.?^  15 jJli 

sjkj  iii 


♦c/*^  (ji  o< 

y 

7398.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  di  sini  ada  suatu  kaum  yang  baru 
meninggalkan  kesyirikan,  mereka  membawa  daging  kepada  kami 
yang  kami  tidak  tahu  apakah  mereka  menyebut  nama  Allah  pada 
(penyembelihan)nya  atau  tidak’.  Beliau  bersabda,  "Sebutlah  nama 
Allah  dan  makanlah'” 


Q  ^  «V'  V  V  «  *.  «V  ^  4  ^  JW.V 

y*  x»j>^  amu 


Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Muhammad  bin 
Abdirrahman,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  dan  Usamah  bin  Hafsh. 


^  'k  ;  Jli 


7399.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berkorban  dua  ekor 
domba,  beliau  menyebut  (nama  Allah)  dan  bertakbir.” 


«  i  f  ^  .  a,,  ..  <>K  ^ ,  r  *  «t,  ",  •  " 

J» — >  (J' — M»  (J^  ^  tt-vA;?!-  ^ 

^jb  jb  '(yj  nj ^ 

s  ^  0 


V  >■  V 


73400.  Dari  Jundab,  bahwa  dia  menyaksikan  Nabi  SAW  pada 
hari  Nahr  (penyembelihan  hewan  korban),  beliau  shalat  kemudian 
beikhutbah,  lalu  bersabda,  ""Barangsiapa  menyembelih  sebelum 
shalat,  maka  hendaknya  menyembelih  hewan  lain  untuk 
menggantikannya,  dan  barangsiapa  yang  belum  menyembelih  maka 
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hendah^a  mer^embelih  dengan  (menyebut)  nama  Allah” 


Si  'm  J:»  fJi  jis  :jii  jii  ^  ^ 


7401.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  **Nabi  SAW  bersabda, 
''Janganlah  kalian  bersmtpah  dengan  (merebut)  bapak-bapak 
kalian,  barangsiapa  yang  bersumpah,  maka  hendah^a  bersumpah 
dengan  (menyebut nama) Allah’” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  memohon  dan  meminta  perlindungan  dengan 
menyirnakan  nama-nama  Allah).  Ibnu  Batfathal  berkata,  “Maksud 
judul  ini  adalah  membenarkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  al 
ism  (nama)  adalah  al  musamma  (yang  dinamai),  karena  itulah  maka 
sah  memohon  perlindungan  dengan  nama  Allah  sebagaimana 
memohon  perlindungan  dengan  Dzat-Nya.  Sedangkan  syubhat 
golongan  Qadariyah  yang  mereka  kemukakan  berkenaan  dengan 
berbilangnya  nama,  maka  dapat  dijawab  bahwa  nama  itu 
disandangkan,  dan  maksudnya  adalah  yang  dinamai.  Hal  itu  seperti 
yang  telah  kami  paparkan.  Nama  diungkapkan  dan  maksudnya  adalah 
penamaan,  dan  itulah  yang  dimaksud  oleh  hadits  tentang  nama-nama 
Allah. 

Dalam  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  sembilan  hadits, 
semuanya  tentang  tabarruk  (mencari  berkah)  dengan  nama  Allah, 
meminta  dan  memohon  perlindungan  dengannya,  yaitu: 

Pertama-  hadits  Abu  Huraitah  mengenai  ucapan  (doa)  sebelum 
tidur.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  di  pada 
pembahasan  tentang  doa.  Di  dalamnya  disebutkan,  c.* 
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_ iSr  (Dengan  menyebut  nama-Mu  wahai  T^dianku,  aku 

meletakkan  lambungku,  dan  dengan-Mu  aku  mengangkatnya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Teletakkan  dikaitkan  dengan  nama  dan 
pengangkatan  dikaitkan  dengan  dzat.  Ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  nama  adalah  dzat,  dan  dengan  dzat  itulah 
dimohonkan  untuk  pengangkatan  dan  peletakkan,  bukan  dengan 
lafazh.” 

UCan  (Maka  dia  hendaknya  mengibaskannya  dengan 

ujung  bagian  dalam  pakaiannya).  Kata  ash-shanifah  artinya  ujung. 
Ada  >^g  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  ujung  atau  tepi,  ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  tepian  atau  sisi,  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  artmya  adalah  pinggiran  >^g  merumbai.  Dalam 
kitab  An-Nihayah  disebutkan,  “Ujungnya  yang  di  pinggirannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  doa  telah 
dikemukakan  dengan  redaksi,  #jOl  (bagian  dalam  kainnya).  Yang 

lebih  tepat  di  sini,  bahwa  maksudnya  adalah  ujung  bagian  dalamnya. 
Demikian  hasil  penggabtmgan  dari  kedua  riwayatnya. 

(Tiga  kali).  Demikian  tambahan  Malik  dalam 

riwayatnya  yaiig  maushul  dan  yang  mursal.  Abdullah  bin  Umar 
meriwayatkannya  dengan  harakat  sukun  pada  huruf  ba Ad- 
Daraquthiii  membedakan  antara  keduanya  dalam  riwayatnya  dari  Al 
Uwaisi  dari  keduanya.  Sementara  Imam  Bukhari  membuang  Abdullah 
bin  Umar  Al  Umari  karena  kelemahannya  dan  mencukupkan  dengan 
Malik.  Pembahasan  tentang  bolehnya  membuang  yang  lemah  (dha  ’ij) 
dan  membatasinya  dengan  riwayat  tsigah  bila  keduanya  sama-sama 
berada  dalam  satu  riwayat,  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  berpegang  teguh  denga  Al  Qur'an  dan  Smmah.  Tindakan 
Imam  Bukhari  ini  mengindikasikan  boleh,  namun  tidak  berarti  ini 
merupakan  kebiasaannya.  Sebab  dia  kadang  membuangnya  seperti 
yang  dilakukannya  di  sini,  dan  kadang  menyertakan  hadits  pendukung 
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t^i  dengan  menyebutkan  julukannya,  Ibnu  Fulan,  sgjerti  yang  telah 
dijelaskan  di  sana.  Ini  bisa  dipadukan,  bahwa  dia  membuangnya 
sementara  redaksi  yang  dikemukakannya  dari  sumber  yang 
dicukupkannya. 

\ — ^  {Maka  ampunilah  id).  Pada  pembahasan  tentang  doa 

dicantumkan  dengan  redaksi,  {Maka  rahmatilah  dia).  Ismail 

bin  Uyammah  dari  Sa’id  Al  Maqburi  memadukan  keduanya  yang 
dinukil  oleh  Al  Mukhlish  di  bagian  akhir  pada  permulaan  pelajaran 
yang  dapat  diambil  dari  hadits. 

4  {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yahya). 

Maksudnya,  Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan.  Ubaidullah  ini  adalah  Ibnu  Umar 
Al  Umaii.  Sa’id  adalah  Al  Maqburi.  Zuhair  adalah  Ibnu  Muawiyah, 
dan  Abu  Dhamrah  adalah  Anas  bin  Iyadh.  Maksud  dikemukakannya 
ini  untuk  menjelaskan  pebedaan  pada  Sa’id  Al  Maqburi,  syiakah  dia 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah  tanpa  perantara  ataukah 
dengan  perantara  ayahnya.  Keterangannya  tentang  orang  yang 
meriwayatkaimya  semua  sanad  ini  secara  maushul  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  doa. 

Kedua  dan  Ketiga-  hadits  Hudzaifah  dan  hadits  Abu  Dzarr 
mengenai  bacaan  sebelum  tidur  juga,  di  dalamnya  disebutkan  redaksi, 
ojitj  {Ya  Allah,  dengan  menyebut  nama-Mu  ahi  hidup 

dan  aku  mati).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  doa. 


Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  bacaan  sebelum 
bersetubuh.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah. 


•*— 'J  J 


ii  OJ  ihi  {Maka  sesungguhnya  Jika  ditakdirkan 


mereka  mendapat  anak  dari  itu).  Maksudnya,  jika  telah  ditakdirkan, 
karena  takdir  adalah  azali,  tapi  diungkapkan  dengan  bentuk  mudhari ' 
karena  pertaliannya. 
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Kelima,  hadits  Adi  tentang  berbiiriL  Penjelasannya  telah 
dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan. 

Keenam,  hadits  Aisyah  tentang  perintah  untuk  menyebut  nama 
Allah  ketika  hendak  makan.  Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  sembelihan. 

{Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Muhammad  bin  Abdirrahmah).  Maksudnya,  Ath-Thufawi. 

oiki  ^  ijp  {Abdul  Aziz  bin  Muhammad).  Dia  adalah  Ad- 
Darawardi. 

^  iiiCaf  {Usamah  bin  Hafhs).  Dia  arlalah  Al  Madam.  Pada 

pembahasan  tentang  sembelihan  telah  dikemukakan  orang  yang 
meriwayadtannya  secara  maushul  Jalur  Ad-Darawardi  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Muhammad  bin  Abi  Umar  Al  Adam  dalam 
Musnad-nyzi  darinya.  Penjelasan  tentang  sanad  ini  telah  dipaparkan 
lebih  gamblang  di  sana. 


Catatan 


1. 


2. 


Redaksi  i— «ti  {hadits  ini  diriwayatkan  juga)  dicantumkan 


setelah  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikemukakan  pertama  kali 
pada  bab  ini  dalam  riwayat  Karimah,  Al  Ashili  dan  lainnya. 
Sedangkan  yang  benar  adalah  yang  terd^at  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dan  lainnya,  bahwa  posisinya  adalah  setelah  hadits 
Aisyah,  hadits  keenam  pada  bab  ini. 


Dalam  riwayat  ini  disebutkan, 


01 


{Bahwa  di  sini  ada  suatu  kaum  yang  baru  meninggalkan 
kesyirikan  mendatangi  kami).  Di  sini  dicantumkan  dengan  satu 
huruf /)««.  Ini  adalah  dialek  orang  yang  biasa  membuang  huruf 
nun  untuk  kata  yang  dibaca  dhammah.  Al  Karmani 
membolehkan  tasydid  pada  huruf  nun  untuk  menjaga  bahasa 
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yang  populer,  tapi  penggunaan  tasydid  dalam  redaksi  semacam 
ini  jarang  ditemukan. 

Ketujuh^  hadits  Anas  tentang  kurban  dengan  dua  ekor  domba. 
Di  dalamnya  disebutkan,  (Beliau  kemudian  menyebut  nama 

Allah  dan  bertakbir).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  kurban. 

Kedel^any  hadits  Jundab  tentang  larang  menyembelih  hewan 
kurban  sebelum  shalat  Id.  Di  dalamnya  disebutkan,  ali 

(Maka  sembelihlah  dengan  menyebut  nama  AllaK).  Penjelasannya 
juga  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kurban. 

JTeseiffMan,  hadits  Ibnu  Umar,  (Janganlah 

kalian  bersumpah  dengan  menyebut  bapak-bapak  kalian). 
Penjelasnanya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar. 

Nu*aim  bin  Hammad  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al  Jahmiyyah 
berkata,  “Hadits-hadits  ini,  yakni  tentang  memohon  perlindungan 
dengan  nama-nama  Allah  dan  kaUmat-kalimat-Nya,  sota  berdoa 
dengan-Nya,  seperti  hadits-hadits  pada  bab  ini,  hadits  Aisyah  dan  Abu 
Sa’id,  (Dengan  menydmt  nama  Allah  aku  merugyahmu), 

keduanya  diriwayatkan  oleh  Tmam  Muslim.  Ada  juga  hadits-hadits 
lainnya  moigenai  masalah  ini,  yaitu  hadits  dari  Ubadah,  Maimah,  Abu 
Hurairah  dan  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  laiimya 
dengan  sanad  ysaigjc^d.  Semua  ini  menunjukkan  bahwa  Al  Qur'an 
bukanlah  makhluk.  Sebab  bila  Al  Qur'an  itu  makhluk,  maka  tidak 
dapat  memohon  perlindungan  dengannya,  karena  makhluk  tidak  bisa 
dimintai  perlindungan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
200,  iiU-!  (Maka  berlindunglah  kepada  Allah).  Nabi  SAW  juga 

b^abda,  di — i  JUs — oJbis — loi  I jij  (Dan  bila  engkau  memohon 

perlindungan,  maka  mohonlah  perlidungan  kepada  Allah).” 
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Imam  Ahmad  dalam  kitab  As-Sunnah  berkata,  “Golongan 
Jahmiyah  mengatakan  kq>ada  orang  yang  berkata,  ‘Allah  senantiasa 
dengan  nama-nama  dan  sifat-sifat-Nya’.  Kalian  ini  mengemukakan 
perkataan  kaum  Nasrani  yang  menet^kan  ^^g  lain  bersama-Nya’. 
Lalu  mereka  menjawab,  ‘Kami  mengatakan  bahwa  Allah  itu  Esa 
dengan  nama-nama  dan  sifet-sifat-Nya,  sehingga  kami  tidak 
menyandangkan  sifat-sifat-Nya  kecuali  kepada  Yang  Satu  (Yang 
Maha  Esa),  sebagaimana  yang  di6rman  Allah  dalam  surah  Al 
Muddatstsir  ayat  11,  {Biarkanlah  Aku  bertindak 

terhadap  orang  yang  Aku  telah  menciptakannya  sendirian).  Allah 
mensifatinya  dengan  sendirian,  padahal  Dia  memiliki  lisan,  dua  mata, 
dua  tehnga,  penglihatan  dan  pendengaran,  namun  semua  sifat  ini  tidak 
mengeluarkannya  dari  statusnya  yang  Esa.  Allah  mempunyai  sifat 
yang  Maha  Tinggi’.” 


14.  Tentang  Dzat,  Sifat  dan  Nama  Allah 


^  ^  * 


.J\^  olJUt 

Khubaib  berkata,  ‘Ual  itu  pada  Dzat  Tuhan,  lalu  dia 
menyebutkan  Dzat  dmgan  Nama  Allah  Ta 

^ 4iJl  Oy^j  < — «  ^jij^  CJ^ 

t4j 4y;jl  01  ^j(2?UP  ^  4il!  ^ 

^  i  i  ^  ^  t''* 

) J _ Pr LJb  y*  0^?" 

ori.  ju  j^I^b  f>Ji 

Ji-  jif  jd  C1U3 

’^jO,  ojj  oli 
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^J|J  j*Jb 0^jWxJt  ^1  4jUS3 


7402.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  mengutus  sepuluh  orang  termasuk  di  antaranya  Khubaib  Al 
Anshari.  Lalu  Abdullah  bin  lyadh  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
binti  Al  Harits  mengabarkan  kq)adanya,  bahwa  setelah  mereka 
sepakat,  dia  meminjam  pisau  darinya  untuk  mencukur  bulu  kemaluan. 
Ketika  mereka  keluar  dari  Al  Haram  untuk  membunuhnya,  Khubaib 
Al  Anshari  besenandung, 

*Dait  aku  tidak  peduli  bila  kala  aku  dibunuh  dalam  kondisi  muslim, 
di  belahan  mana  saja  kematianku  bila  hal  itu  karena  Allah 
Demikian  itu  hanya  untuk  Dzat  Ilahi,  dan  jika  Dia  berkehmdak 
Dia  memberkati  atm  potongan-potongan  yang  tercincang  \ 

Dia  kemudian  dibunuh  oleh  Ibnu  Al  Harits,  lalu  Nabi  SAW 
mengabarkan  kepada  para  sahabatnya  tentang  berita  mereka  (delegasi 
yang  beliau  utus)  saat  m^ka  mengalami  musibah  itu.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  tentang  Dzat,  sifat  dan  Nama  Allah).  Maksudnya,  tentang 
Dzat  Allah  dan  sifat-sifat-Nya  yang  menunjukkan  bolehnya 
menggunakan  itu  seperti  halnya  nama-nama-Nya,  atau  hal  itu  dilarang 
karena  tidak  adanya  nash  yang  moiunjukkan  larangan  tersebut 

Tentang  Dzat,  Ar-Raghib  berkata,  “Itu  adalah  bentuk  ta'nits 
dari  dzuUf  yaitu  kata  yang  menyambun^an  dengan  nama-nama  j^s 
dan  macam,  disandangkan  kepada  kalimat  yang  zhahir  dan  tidak  dapat 
disandangkan  kepada  kata  ganti,  bisa  diberatuk  mutsanna  dan  jamak, 
serta  hanya  digunakan  sebagai  mudhaJT 

lyadh  berkata,  *'Kalimat  dzaat  asy~syai'  (dzatnya  sesuatu) 
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adalah  dirinya  dan  hakikatnya.  Para  ahli  kalam  menggunakan  kata 
dzat,  Ttamim  mayoritas  ahli  nahwu  (gramatikal  bahasa  Arab) 
menyalahkan  mereka,  dan  sebagian  lagi  membolehkan,  karena  kata  itu 
bermakna  diri  dan  hakikat  sesuatu.  Kata  itu  memang  digunakan  di 
dalam  syair,  namun  itu  penggunaan  yang  janggal,  hnam  Bukhari 
menggunakan  ini  untuk  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
diri  sesuatu  itu  sebagaimana  versi  para  ahli  kalam,  hn  yang  terkait 
dengan  Allah,  sehingga  dia  pun  membedakan  antara  sifat  dan  dzat.” 

Ibnu  Burhan  berkata,  “Para  ahli  kalam  menggunakan  kata  dzat 
pada  Allah  karena  kejahilan  mereka,  karena  dzat  adalah  bentuk 
mutsanna  dari  kata  dzuu,  padahal  sangat  jelas  keagungan  Allah 
sehingga  tidak  benar  menyandangkan  huruf  ta'  ta'nits  kepada-Nya, 
karena  itulah  tidak  boleh  menyandangkan  sebutan  allaamah  (sangat 
berilmu)  kendatipun  Allah  adalah  yang  paling  tahu  (paling  berilmu)  di 
seluruh  alam.  Perkataan  mereka,  ‘cAaut  b  (sifat-sifat  dzat)  juga 

berpangkal  dari  kejahilan  mereka,  karena  penisbatannya  kepada  dzat, 
yang  bermakna  dzawi  (memiliki).” 

At-Taj  Al  Kindi  berkata  dalam  rangka  menyangkal  Al  Khathib 
bin  Nabatah  yang  moiyatakan  julukan  Dzat-Nya  adalah  Dzat  yang 
bermakna  shahibah  (pemilik)  sebagai  boituk  mutsanna  dari  kata  dzuu, 
karena  dalam  pengertian  bahasa  tidak  menunjukkan  selain  itu. 
Penggunaan  kata  dzat  oleh  para  ahli  kalam  dan  lainnya  yang 
bermakna  diri  adalah  salah  menurut  para  peneliti.  Pandangan  ini 
ditanggapi,  bahwa  yang  penggunaan  tidak  dibolehkan  adalah  yang 
bermakna  shahibah  (pemilik),  sedangkan  bila  dilepaskan  dari  makna 
ini  dan  digunakan  dengan  makna  ismiyah  maka  tidak  apa-apa, 
berdasarkan  iirman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  43, 

(Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati). 

Ai  Mutharrizi  menyebutkan  bahwa  setiap  dzat  adalah  sesuatu, 
tapi  tidak  setiap  sesuatu  adalah  dzat. 
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Kemungkinan  juga  dzat  di  sini  adalah  penyandangan  seperti 
kalimat,  dzaatu  lailak  (suatu  malam).  Saya  telah  mengupas  masalah 
ini  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dalam  bab  pembman  nasihat  di 
malam  hari. 

An-Nawawi  dalam  kitab  At-Tahdzib  berkata,  ‘Terkataan  para 
ahli  fikih  mengenai  sumpah,  bahwa  jika  seseorang  bersumpah  dengan 
suatu  sifat  di  antara  sifat-sifat  dzat,  sementara  kata  warna  seperti 
hitam,  putih  dan  sebagainya  dianggap  sebagai  karakter,  maka  yang 
dimaksud  dengan  dzat  adalah  hakikat.  Ihi  merupaku  istilah  para  ahli 
kalam  yang  diingkari  oleh  sebagian  ahli  sastra  dengan  berkata,  *Dalam 
bahasa  orang  Arab  tidak  dikenal  dzat  yang  bermakna  haldkat*. 
Pengingkaran  ini  tidak  benar,  karena  Al  Wahidi  mengatakan  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  t,  Oli  t 

(Sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  perhubungan  di 
antara  sesamamu),  Tsa*lab  berkata,  ‘Yakni  kondisi  yang  di  antara 
sesamamu*.  Jadi,  menurutnya  bentuk  mutsanna  ini  sebagai  kondisi’. 
Az-Zajjaj  berkata,  ‘Makna  dzat  adalah  hakikat,  dan  yang  dimaksud 
dengan  baina  adalah  sebagai  partikel  sambung,  perkiraannya  adalah 
dan  perbaikilah  hakikat  hubunganmu*.  Menurutnya,  kata  dzat 
bomakna  diri’.  Yang  lainnya  mengatakan,  bahwa  dzat  di  sini  sebagai 
ungkapan  kiasan  tentang  perselisihan,  karena  itulah  mereka 
diperintahkan  untuk  memperbaiki.” 

Di  bagian  akhir  ponbahasan  tentang*  nafkah  telah 
dikemukakan  keterangan  lainnya  tentang  makna  un^apan  dzaatu 
yadih. 

Sementara  kata  an-nu’uut  adalah  bentuk  jamak  dari  na'tun, 
yang  bonrti  penyifatan.  Contohnya,  na’ata  fulaan  na’tan  artinya  si 
fiilan  m^yifati.  Pembahasan  tentang  penggunaan  sifat  telah 
dipaparkan  di  awal  pembahasan  tentang  tauhid. 

Sedangkan  kata  al  asaami  adalah  bentuk  jamak  dari  ism 
(nama),  b^tuk  jamak  lainnya  adalah  asmaa',  Ibnu  Baththal  berkata. 
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“Asma'  Allah  (nama-nama  Alldi)  ada  tiga  jenis,  yaitu:  (a)  kembali 
kepada  Dzat-Nya,  yaitu  Allah,  (b)  kembali  kepada  sifat-Nya,  seperti  al 
hayyu  (yang  Maha  Hidup),  dan  (c)  kembali  k^ada  perbuatan-Nya, 
seperti  al  khaalig  (Pencipta).  Cara  penetapannya  adalah  berdasarkan 
dalil  sam  ’iyyat/* 

J'S J  {Khubaib  berkata').  Dia  adalah  Ibnu  Adi  Al  Anshari. 

oli  ^  CilJij  (Hal  itu  pada  Dzat  Tuhan).  Ini  menjelaskan 

bait  syair  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  yang  dikemukakan  pada 
bab  ini.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  tentang  jihad  dalam 
bab  penawanan  laki-laki. 

44— oij— li  {Icilu  dia  menyebutkan  Dzat  dengan 

Nama-Nya  Ta'ala).  Maksudnya,  menyebutkan  dzat  disertai  nama 
AUah.  Atau  menyebutkan  hakikat  Allah  dengan  kata  dzat.  Demikian 
pendj^at  yang  dikemukakan  oleh  Al  Kaimani. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  tekstual,  maksudnya  adalah 
menyandangkan  kata  dzat  kepada  nama  Allah  dan  Nabi  SAW 
mendengarnya  namun  beUau  tidak  mengingkarinya,  sehingga  itu 
menunjukkan  boleh. 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  tidak 
boleh.”  Maksudnya,  kalimat  dzaat  al  ilaah  tidak  menunjukkan  tentang 
judulnya,  karena  Ai  Karmani  tidak  memaksudkan  dzat  sebagai  hakikat 
sebagaimana  yang  dimaksud  oleh  hnam  Bukhari.  Sebab  yang  dia 
maksudkan  adalah  dalam  rangka  menaati  Allah  atau  di  jalan  Allah. 
Namun  ini  telah  dijawab  bahwa  maksud  hnam  Bukhari  adalah 
bolehnya  menggunakan  kata  dzat  secara  global. 

Penyangkalan  ini  lebih  kuat  dari  jawabannya.  Asal 
penyangkalan  ini  dari  Syaikh  Taqiyyuddin  As-Subld  sebagaimana 
yang  dikabarkan  kepada  sa>^  darinya  oleh  guru  kami,  Abu  Al  Fadhl 
Al  Hafizh.  Al  Baihaqi  memberinya  judul  dalam  Idt^  Al  Asma '  wa 
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Ash-Sifat  “Riwayat-riwayat  tentang  dzat,'*  lalu  dia  mengemukakan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  disgjakati  ke-j/iaAiA-annya,  yang 
menyebutkan  tentang  Ibrahim  AS, . . .  ob  ^>-31  ‘OU'jtT 


{Kecuali  tiga  kebohongan,  yaitu  dua  berkenaan  dengan  dzat  Allah...). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  judul  Ibrahim  pada 
pembahasan  tentang  hadits-hadits  para  nabi.  Ia  juga  mengemukakan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  dalam  bab  ini.  Lalu  hadits  Ibnu 


Abbas,  i  l *  JT  {Pikirkanlah  tentang 


segala  sesuatu,  tapi  jangan  memikirkan  tentang  Dzat  Allah).  Hadits 
ini  mauquf  dan  sanad-ny^  Jayyid.'^ 


Ini  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  56,  t— i 

*iit  S — ^  LJ*  {Amat  besar  penyesalanku  atas 

kelalaianku  dalam  [menunaikan  kewajiban]  terhadap  Allah).  Yang 
tampak,  bahwa  maksudnya  adalah  bolehnya  menggunakan  kata  dzat 
yang  tidak  bermakna  seperti  yang  diusung  oleh  para  ahli  kalam,  tapi 
itu  memang  tidak  tertolak  bila  diketahui  bahwa  maksudnya  adalah 
diri.  Karena  memang  kata  an~nafs  (diri)  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
yang  mulia.  Bertolak  dari  ini,  maka  Imam  Bukhari  menyertakan  judul 
dengan  kata  an-nafs,  dan  pada  bab  wajah  akan  dikemukakan  riwayat 
yang  bermakna  keridhaan, 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  dalam  kitab  Al  Agidah  berkata,  “Anda 
mengatakan  tentang  sifat-sifat  yang  rumit  bahwa  itu  adalah  pasti  dan 
benar  sesuai  dengan  makna  yang  dikehendaki  Allah.  Kami  akan 
melihat  orang  yang  menakwilkannya,  bila  penakwilannya  mendekati 
pengertian  bahasa  orang  Arab  maka  tidak  diingkari,  t^i  bila  jauh  dari 
itu,  maka  kami  hsr-tawagguf  (tidak  menilainya),  dan  kami  kembali 
kepada  pembenaran  yang  disertai  dengan  mensucikan-Nya.  Jika 
maknanya  zhahir  dan  d^at  difahami  dari  ungkapan  orang  Arab,  maka 
kami  membawakannya  ke  makna  itu  berdasarkan  firman-Nya,  'e 

i'  u  {Amat  besar  penyesalanku  atas  kelalaianku 
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dalam  [menunaikan  kewajiban]  ^hadap  Allah). 

Demikian  juga  hadits,  ^  Jjt  fiT  LJi  Ot 

{^esungguhnya  hati  manusia  berada  di  antara  dua  Jari  di  antara  jari- 
jari  Yang  Maha  Pengasih).  Karena  maksudnya  adalah  kehendak  hati 
manusia  dikendalikan  oleh  takdir  Allah  dan  ^a  yang  teijadi  padanya. 
Demikian  juga  firman-Nya  dalam  surah  An'Nahl  ayat  26,  ^ 

J— {Maka  Allah  menghancurkan  rumah-rumah  mereka  dari 

pondasinya)y  maknanya  adalah,  Allah  menghancurkan  rumah-rumah 
mereka.  Firman-Nya  dalam  surah  Al  hisaan  ayat  9,  dUi  cJi 

{Sesungguhnya  kami  memberi  makanan  kepadamu  hanyalah  untuk 
mengharapkan  keridhaan  Allah),  maknanya  adalah  karena  Allah. 
Silakan  dianalogikan  kepadanya.” 

Yang  lain  berkata,  “Para  ulama  peneliti  sependapat,  bahwa 
hakikat  Allah  menyelisihi  seluruh  hakikat.  Sementara  sebagian  ahli 
kalam  berpendapat,  bahwa  hakikat  itu  adalah  dzat  yang  sama  dengan 
dzat-dzat  lainnya,  han>^  saja  kelebihannya  karena  sifat-sifat  yang 
mengkhususkan,  seperti  wajib  ada,  kekuasaan  yang  sempurna,  ilmu 
yang  sempurna  dan  sebagainya.  Pandangan  ini  ditangg^i,  bahwa 
segala  sesuatu  yang  kesempurnaan  hakikatnya  sama,  maka  mesti 
berlaku  pada  masing-masingnya  ^a  yang  berlaku  pada  yang  lainnya, 
sehingga  hal  ini  berkonsekuensi  memustahilkan  klaim  penyamaan 
tadi.  Lagi  pula  asal  apa  yang  mereka  sebutkan  adalah  mengqiyaskan 
yang  tidak  ada  kepada  yang  ada,  padahal  ini  pangkal  segala 
keserampangan.  Yang  benar  adalah  berpatokan  pada  contoh-contoh 
kajian  ini  dan  memasrahkan  semuanya  kepada  Allah,  serta  cukup 
dengan  mengimani  segala  yang  diwajibkan  Allah  dalam  Kitab-Nya 
atau  melalui  lisan  Nabi-Nya,  untuk  ditetapkan  bagi-Nya  atau 
raensucikan-Nya.  Hanya  Allah-lah  yang  kuasa  memberi  petunjuk.” 

Walaupun  pemasrahan  ini  tidak  lebih  kuat  daripada  takwil, 
namun  orang  yang  melakukan  takwil  tidak  bokh  memastikan 
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takwilannya,  beda  halnya  d^gan  yang  memasrahkan. 


15.  Firman  Allah,  “Dan  Allah  memperingatkan 

kamu  terhadap  Diri-Nya  (siksa-I>fya).^  (Qs,  Aali  ^Imraan  (3]:  28) 
Dan  lirman-Nya,  iJUil  U  U  piS  “Engkau  telah 

mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui 
<9myan^a</dpa</adiri.Eii^Aau.^^(Qs.  AlMaa'idah  [5]:  116) 


J'  S  .i'*  ^  J'  ^  n  t  e  •i'^  S'!  I'*  ^  ^  t  **'^*'^ 

'  y  y 

.ii  ^ jJi  Oi  !>t !;-( 1:3  .>f 'S^'  rJ~ 

y  .H'  hH  h' 

7403.  Dari  Abdullah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  “Tidak 
ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  dari  Allah  Karena  itulah  Allah 
mengharamkan  perbuatan-perbuatan  keji.  Dan  tidak  seorang  pun 
yang  lebih  mencintai  pujian  daripada  Allah.** 


*  <i|, 


jJkil  £>\  ji.  lii  :  jli  jJCj  Jo.  yi  ^ 

#  h'?,  ^y  ^y  a  ^  *  h'  y  .a  *  y  ^y  >  y  k  y  i 'V^ 

~(j*j — *J*  (/!  Vr-^ 


0 

01 


7404.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Ketika  Allah  menciptakan  makhluk,  Allah  menuliskan  di  dalam 
Kitab-Nya  sementara  Dia  menuliskan  atas  Diri-Nya,  dan  itu 
ditempatkan  di  sisi-Nya  di  atas  Arasy — Sesungguhnya  rahmat-Ku 
mengalahkan  kemurkaan-Ku** 
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1«  y»  I y'  y'  0,^  ^  *  [y'  »  »*,  i,*  ^  .  '^  ^y'fl^^  f  *  -^ 

J_jAj  :(*j:-j  A»t  J;^^  (^1  Jli  :Jb  4iP  Ai)t  js^ 

^  'oii  lil  Ufi  ilp  of :  Jus  iil 

^  ^y-  y'  ^y-  y'  ^y" 

«  ^.y^y'  y-y-*  t  * 

•h  *  •* -S  l'  •  *  Ti  '  ^Cs  *.  l'  1^  l'  •  ’li  ■*  -i  •  1  *  (t  '  ^ -s  *.i' 

Vl  J1  vj"  ^b  ‘^*j?  M  J1  ob 

y'  ”  y'  y'  y'  ^ 

^'Ty'  *  y  ^  ^y^  9  J' 

4lJl  tljPu 


7405.  Daii  Abu  Hurairah  RA,  dia  beikata:  N^i  SAW 
bCTsabda,  “Allah  berfirman^  ^Aku  sesuai  dengan  persangkaan  hamba- 
Ku  terhadap-Ku,  dan  Aku  bersamanya  bila  dia  mengingat-Ku.  Jika 
dia  mengingat-Ku  di  dalam  dirinya,  maka  Aku  mengingatnya  di  dalam 
Diri-Ku,  dan  jika  dia  mengingat-Ku  di  tengah  khalayak,  maka  Aku 
mengingatnya  di  tengah  khalayak  yang  lebih  baik  dari  mereka.  Jika 
dia  mendekatkan  diri  kepada-Ku  sejengkal.  Aku  mendekat  kepadanya 
sehasta,  dan  jika  dia  mendekatkan  diri  kepada-Ku  sehasta,  maka  Aku 
mendekat  kepadanya  sedepa,  dan  jika  dia  datang  kepada-Ku  dengan 
berjalan,  maka  Aku  mendatanginya  dengan  berlari  kecil*. ” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  Allah  memperingatkan  kamu 
terhadap  Diri-Nya  [siksa-Nya]."  Dan  firman-Nya,  "Engkau  telak 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui  apa 
yang  ada  pada  diri  Engkau. ")  Ar-Ra^ib  berkata,  “Kata  nafsahuu 
(Diri-Nya)  adalah  Dzat-Nya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
penisbatan  kata  an-nafs  di  sini  adalah  penyandaran  kepemilikan,  dan 
yang  dimaksud  dengan  an-nafs  adalah  diri  para  hamba-Nya.” 

Bagian  akhir  peikataannya  ini  tampak  dipaksakan. 

Dalam  kitab  Al  Asma '  wa  Ash-Shifat,  Al  Baihaqi 
mencantumkan  judul  an-nafs,  dan  mengemukakan  kedua  a>^t  ini, 
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t  ^  y' 

ditambah  finnan-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  54, 

3-Jta~ jli  4^  (Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  diri-Nya  kasih  sayang), 

dan  finnan-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  41,  r?.!^  .„^ij  (Dan 

Aku  telah  memilihmu  imtuk  diri-Ku).  Kemudian  yang  berupa  hadits 
yang  dikemukakannya  adalah  hadits,  Jip  US'  cJt  (Engkau 

sebagaimana  Engkau  memuji  atas  Diri-Mu),  dan  hadits, 

jf 

(Sesungguhnya  Aku  mengharamkan  kezhaltman  atas  Diri- 
Ku),  keduanya  terdapat  dalam  kitab  Shahih  muslim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu  adalah  hadits  yang  di 
dalamnya  disebu&an,  <■■■  (Maha  Sud  Allah  sepenuh 

keridhaan  Diri-Nya).  Kemudian  Al  Baihaqi  berkata,  “Kata  an-nafsu 
dalam  perkataan  orang  Arab  mempunyai  beberapa  pengertian,  di 
antaranya  adalah  hakikat,  seperti  yang  mereka  katakan,  nafsu  al  amar 
(perkara  itu  sendiri),  padahal  perkara  bukanlah  diri  yang  betjiwa. 
Pengertian  lainnya  adalah  dzat.  Telah  dikatakan  bahwa  makna  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  1 16, 

t 

— >1  (Engc^  telah  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  aku 

tidak  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  Engkau)  adalah.  Engkau 
mengetfaaui  apa  yang  aku  tampakkan  dan  apa  aku  sembunyikan, 
sedangkan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  Engkau  sembunyikan 
datiku.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  disebutkannya  an-nafs  di 
sini  sebagai  bentuk  perbandingan.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  ayat  di 
awal  bab  ini  tidak  mengandung  makna  perbandingan. 

Tentang  firman-Nya  dalam  surah  Aali  hnraan  ayat  28,  ^ 

•A 

Al  (fkm.  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  Diri-Nya  [siksa- 
Nyaf),  Abu  lshaq  Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya,  terhadap-Nya.” 

Foiutis  kitab  Al  Mathali'  mengatakan  tentang  firman>Nya 
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dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  1 16,  S.1—.  ^  'i  ^  j  (Dan  aku  tidak 

mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  &ig^sau),  “Ada  tiga  pend^at 
mengenai  ini,  yaitu;  (a)  aku  tidak  mengetahui  Dzat-Mu,  (b)  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  kegaiban-Mu,  dan  (c)  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  di  sisi-Mu.” 

Tni  fiemalfna  dengan  pendapat  yang  lainnya  yang  mengatakan 
bahwa  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  Engkau  ketahui,  atau 
kehendak-Mu,  atau  rahasia-Mu,  atau  spSL  yang  berasal  dari-Mu. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 
Pertama-  hadits  AbduUah,  yakni  AbduUah  bin  Mas’ud,  'i 

J A  (Tidak  ada  seorcmg  pun  yang  lebih  cemburu  daripada 

Allah),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  A'  'i}  (Dan 

tidak  seorang  pun  yang  lebih  mencintai  pujian  daripada  Allah). 
Seperti  itulah  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini  secara  rin^as.  Dalam 
tafsir  surah. Al  An’aam  telah  dikemukakan  secara  lebih  lengk^  dari 
ini,  yaitu  dari  jalur  Abu  Wa'il,  yaitu  Syaqiq  bin  Salamah  yang 
disebutkan  di  sini.  Hadits  ini  dalam  kitab  Ash-^ushih  bermuara  pada 
Abu  Wa'il. 


Tmam  Mushm  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Yazid  An-Nakha*i  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan 


tambahan,  JjJf  illi  j?  ti'  i?  j^'  *ij 


(Dan  tidak  seorang  pun  yang  lebih  menyuhcd  udzur  daripada  Allah, 
karena  itulah  Allah  menurmkan  hitab-iitab  dan  mengutus  para 
rasul).  Tambahan  ini  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  terd^at  dalam 
hadits  Al  Mug^ot^  yang  akan  dikemukakan  pada  bab  tidak  ada  orang 
yang  lebih  cemburu  daripada  Allah. 


Ibnu  Baththal  mengatakan  tentang  ayat-ayat  dan  hadits-hadits 
yang  meneUpkan  an-m^s  (diri)  bagi  Allah,  “Ada  beberapa  makna 
untuk  kata  an-nafs,  dan  yang  dimaksud  dengan  tu^sullah  adalah  Dzat 
Allah,  dan  itu  bukan  sesuatu  yang  lebih  pada-Nya,  sehingga  itu  adalah 
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Dia.” 


Sabda  Nabi  SAW,  -ii  {lebih  cemburu  daripada  Allah), 

penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  gerhana 
matahari.  Ada  yang  bericata,  “Murka  adalah  konsekuensi  cemburu, 
dan  konsekuensi  murka  adalah  kehendak  untuk  melaksanakan 
hukuman.” 

Al  Karmani  berkata,  “Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini  tidak 
disebutkan  an-nafs  (diri),  kemungkinannya  Imam  Bukhari 
memposisikan  penggunaan  ahad  (seseorang)  pada  posisi  an-nafs  (diri) 
karena  masing-masing  dari  keduanya  bisa  saling  memerankan. 
Tampiaknya,  hadits  ini  ditempatkan  sebelum  bab  ini,  namun  penyalin 
menempatkannya  pada  bab  ini.” 

Semua  ini  karena  tidak  memahami  maksud  Imam  Bukhari, 
karena  penyebutan  an~nafs  disebutkan  dalam  hadits  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  walaupun  tidak  terdapat  dalam  jalur 
ini,  tapi  dia  mengisyaratkan  jalur  lainnya  seperti  biasanya.  Dalam 
tafeir  surah  Al  An’aam,  Imam  Bukhari  mengemukakannya  dengan 
redaksi,  Sl  {Tidak  ada  sesuatu  pun).  Sedangkan  dalam  penafsiran 

surah  Al  A’raf  disebutkan  dengan  redaksi,  i— 'S/}  {Dan  tidak  ada 
seorang  pun).  Kemudian  keduan>^  sama  pada  redaksi, 

^  {Yang  lebih  mencintai  pujian  daripada  Allah, 

karena  itulah  Dia  memuji  Diri-Nya).  Bagian  inilah  yang  sesuai 
dengan  judul  ini.  Seringkali  hnam  Bukhari  mencantumkan  judul 
dengan  sebagian  redaksi  disebutkan  pada  jalur  hadits  yang 

dikemukakaim>^  walaupim  pada  hadits  yang  dikemukakannya  sendiri 
tidak  terdapat  bagi^  tersebut. 

Ibnu  Al  Manayyar  lebih  dulu  mengemukakan  sq)erti  yang 
dikemukakan  ol^  Al  Karmani,  dia  berkata,  “Imam  Bukhari 
mencantumkan  judul  dengan  kata  an-nafs  berkaitan  dengan 
Allah,  namim  pada  hadits  pertamanya  tidak  ada  penyebutan  kata  an- 
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nafs.  Jadi,  letak  kesesuaiannya  adalah  karena  pada  haditsnya 
mengandung  kata  ahad,  dan  kata  ini  dalam  kalimat  penafian  ini 
berfungsi  sebagi  ungkapan  tentang  an-nafs  secara  khusus.  Ini  berbeda 
dengan  makna  kata  ahad  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ikhlaash 
ayat  1,  J— S»)  ^  ji  (Katakanlah,  ‘Dkdah  Allah,  Yang  Maha  Esa'. y* 

Ini  karena  dia  mengamati  jalur  lainnya  seperti  halnya  Al  Karmani, 
padahal  pada  bagian  lainnya  dia  cukup  cermat  melihat  yang  seperti 
ini. 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kalimat,  maa  ahadun 
fii  ad-daar  (tidak  ada  seorang  pun  di  dalam  rumah)  hanya  dapat 
difahami  bahwa  maksudnya  adalah  menafikan  jenis  manusia,  karena 
itu  kalimat,  maa  fii  ad-daari  ahad  illaa  Zaidan  (tidak  ada  seorang  pim 
di  dalam  rumah  kecuali  Zaid)  merupakan  pengecualian  jenis.  Konotasi 
hadits  dikaitkan  kepada  Allah,  sebab  jika  pengaitan  itu  tidak  benar 
maka  redaksi  ini  tidak  sempurna  seperti  sempurnanya  redaksi,  maa 
ahadun  a  ’lam  min  Zaid  (tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  berilmu 
daripada  Zaid),  karena  Zaid  termasuk  j^s  al  ahaduun.  Beda  halnya 
dengan  kalimat,  maa  ahadun  ahsanu  min  tsaubii  (tidak  ada  seorang 
pun  yang  lebih  bagus  daripada  pakaianku),  karena  kalimat  ini  tidak 
teratur,  sebab  kata  ats-tsaiA  tidak  termasuk  kategori  al  ahaduun." 

Kedua,  J*J  (Allah  menuliskan  di 

dalam  Kitab-Nya,  sementara  Dia  menuliskan  atas  Diri-Nya). 
Demikian  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  tidak 
mencantumkan  huruf  wau.  Menurut  redaksi  pertama  berarti  ini  jumlah 
haliyah  (kahmat  yang  menerangkan  kondisi),  sedangkan  menumt 
redaksi  kedua  (tanpa  wau) 'kalimat  yaktubu  alaa  nafsihii  (menuliskan 
atas  Diri-Nya)  adalah  penjelasan  dari  kataba  (menuliskan),  dan  yang 

a 

dituliskan  adalah, . .  0i  (Sesung^hnya  rahmat~Ku ..,). 

(Dan  itu).  Maksudnya,  yang  dituliskan  itu. 

(Ditempatkan).  Maksudnya,  diletakkan,  bahkan  di  dalam 
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himpvman  Al  Hiimaidi  dicantumkan  dengan  kata  maudhuu  ’m 
{diletakkan)^  yaitu  riwayat  Al  Ismaili  yang  diriwayatkannya  dari  jalur 
lainnya  dari  Abu  Jamrah  yang  juga  disebutkan  dalam  sanad  ini. 
Namanya  Muhammad  bin  Maimun  As-Sukkari. 

Iyadh  menceritakan  tentang  riwayat  Abu  Dzar  dengan  kata 
{meletakkan).  T^i  saya  melihatnya  di  dalam  sebuah  naskah  yang 

dapat  dijadikan  sebagai  pedoman. 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  di  awal  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan,  dan  kami  akan  mengemukakan  juga 
sekilas  pembahasannya  dalam  bab  “Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas 
air,  ”  dan  dalam  bab  “Z)a«  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  dalam  induk 
Al  Kitab  (Lauh  Mahfuzh).  ”  di  bagian  akhir  pembahasan  ini. 

Adapun  kalimat  {di  sisi-Nya),  Ibnu  Baththal  berkata, 

“Secara  bahasa,  inda  menunjukkan  tempat,  namun  Allah  Maha  suci 
dari  masuk  ke  dalam  tempat  Karena  masuk  adalah  karakter  yang  fana, 
dan  itu  haadits  (ada  permulaannya),  sedangkan  yang  haadits  tidak 
layak  bagi  Allah.  Oleh  sebab  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  telah  ada  pada  ilmu-Nya  imtuk  mengganjar  siapa 
yang  melakukan  ketaatan  kq>ada-Nya  dan  menghukum  siapa  yang 
melakukan  kemaksiatan  terhadap-Nya.  Ini  dikuatkan  oleh  hadits 
setelahnya,  ^  oip  {Aku  sesuai  dengan  persangkaan  hamba- 

Ku  terhadap-Ku).  Ini  jelas  tidak  menunjukkan  tempat.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  inda  adalah  kata  lokasi  yang  dekat 
dan  digunakan -untuk  menunjukkan  tempat.  Ini  adalah  makna  asalnya, 
lalu  digunakan  dalam  hal  keyakinan  (anggapan),  contohnya:  indii  fii 
kadzaa  (menurutku  dalam  hal  ini  adalah  demikian).  Maksudnya,  aku 
meyakininya  demikian.  Digunakan  juga  sebagai  tingkatan,  contohnya 
dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  169,  J*— ^  {Mereka  itu  hidup  di 

O 

sisi  Tuhamtya%  adi^un  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  32,  0) 
yt  iJuk  dtS"  {Jika  betul  [Al  Qur'an]  ini,  dialah  yang  benar 
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dari  sisi  Engkau).  Maknanya,  dari  kekuasaan-Mu.” 

Ibnu  At-Tin  beikata,  “Makna  inda  dalam  hadits  ini  adalah 
ilmu,  bahwa  itu  terletak  di  atas  Arsy.  Penulisannya  bukanlah  sebagai 
sarana  agar  tidak  lupa  karena  Allah  Maha  Suci  dari  itu,  tidaik  ada 
sesuatu  pun  yang  luput  dari-Nya,  akan  tetapi  penulisannya  itu  untuk 
para  malaikat  yang  ditugaskan  menangani  golongan  yang  dibebani 
tugas” 

iferigtf,  u—!  Syi  {Allah  betfirman,  “Aku 

sesuai  dengan  persangkaan  hamba-Ku  terhadap-Ku.  ”)  Maksudnya, 
Allah  berkuasa  untuk  melakukan  apa  yang  disan^akan  bahwa  Aku 
melakukannya. 

Al  Karmani  berkata,  “Redaksi  ini  mengisyaratkan 
kecenderungan  mengharapkan  daripada  kdcfaawatiran.  Seakan-akan 
ini  diambil  dari  segi  kesamaan,  karena  seorang  yang  berakal,  bila 
mendengar  itu  maka  dugaannya  tidak  akan  condong  kq)ada  terjadinya 
ancaman,  yaitu  segi  kekhawatiran  (yang  ditakutkan),  karena  dia  tidak 
akan  memilih  itu  untuk  dirinya,  tapi  condong  kepada  dugaan 
teij  adinya  janji,  yaitu  pen^arapan.” 


Ini  sq)eiti  yang  dikatakan  oleh  para  peniliti,  *Terbatas  hanya 
bagi  yang  sedang  sekarat  (hampir  meninggal)” 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits,  Jj— hli  ,>-«4  ^ 

{Janganlah  seseorang  dari  kalian  matinggal  kecuali  dalam 


keadaan  berbaik  sangka  terhadap  AllaE).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
hnam  Muslim  dari  hadits  Jabir. 


Adapun  yang  sebelumnya,  untuk  bagian  pertamanya  ada 
beberapa  pendapat  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  *‘Yang  dimaksud  dengan 
kata  azh-zhann  di  sini  adalah  ilmu,  yaitu  seperti  liiman-Nya  dalam 
surah  ayat  At-Taubah  ayat  118,  ?1  ^11  'o— f  Lidi  {Serta 

mereka  Ulah  mengeiahm  bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari  [siksaj 
Allah,  melainhm  kepada~lfya  stga)!* 
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Al  Ourthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berkata,  ”Ada  yang 
mengatakan  bahwa  makna  zhanna  abdi  bii  {persangkaan  hamba-Ku 
terhadap-Ku)  adalah  sangkaan  pengabulan  saat  berdoa,  sangkaan 
peneriaan  saat  bertobat,  sangkaan  pemberian  ampunan  meminta 
ampunan,  dan  sangkaan  pemberian  ganjaran  pahala  saat  melakukan 
ibadah  sesuai  dengan  syarat-syaratnya  berdasarkan  bahwa  Allah 
senantiasa  menepati  janji-Nya.  Ini  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  SAW 
dalam  hadits  lainnya,  {Berdoalah  kepada 

Allah  dalam  keadaan  kalian  yakin  akan  dikabulkan).  Karena  itu, 
hendaknya  seseorang  bersungguh-sungguh  dalam  melaksanakan 
kewajibannya  dengan  meyakini  bahwa  Allah  akan  menerimanya  dan 
mengampuninya  Sebab  Allah  telah  menjanjikan  itu,  dan  Allah  tidak 
akan  menyalahi  janji. 


Jika  dia  telah  meyakini  atau  menyangka  bahwa  Allah  tidak 
akan  menerimanya,  maka  ini  adalah  keputusasaan  dari  rahmat  Allah, 
dan  ini  termasuk  dosa  besar.  Orang  yang  meninggal  dalam  keadaan 
seperti  itu,  maka  dia  akan  disandarkan  kepada  persangkaannya  itu, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  jalur  lainnya  untuk  hadits  ini, 
U  ^  {Maka  sebaiknya  hamba-Ku  menyangka  terhadap- 

Ku  sesukanya).  Sedangkan  sangkaan  ampunan  yang  disertai  dengan 
terus-menerus  melakukan  kemaksiatan,  maka  itu  adalah  kejahilan 
mumi  dan  tipu  daya,  dan  ini  menyeretnya  kepada  madzhab  Muiji'ah.” 


t  jj  ^  \^^J  (Dan  Aku  bersamanya  bila  dia  mengingat-Ku). 

Maksudnya,  dengan  ilmu-Ku.  Ini  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Thaahaa  ayat  46,  {Sesungguhnya  Aku  beserta  kamu 


berdua.  Aku  mendengar  dan  melihat),  bersama  di  sini  lebih  khusus 
dari  bersama  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mujaadilah  ayat  7,  U 


rj  iLJ>  J-  Jii  'h'j  rj  iW  J?  b’jt 

*  '  y  > 

•y'— S*  •— f  ■  'j*  "ill  {Tiada  pembicaraan  rahasia  antara  tiga 


orang,  melainkan  Dia-lah  yang  keempatnya.  Dan  tiada  [pembicaraan 
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antara]  lima  orang,  melainkan  Dia-lah  yang  keenamnya.  Dan  tiadak 
[pula]  pembicaraan  antara  [jumlah]  yang  hirang  dari  itu  atau  lebih 
banyak,  melainkan  Dia  ada  bersama  mereka  di  mana  jpMu). 


Ibnu  Abi  Janarah  berkata,  “Maknanya,  maka  Aku  borsamanya 


sesuai  dengan  maksud  mengingat-Ku.  Kemungkinan  ini  adalah  dzikir 
dengan  lisan  saja,  atau  dengan  hati  saja,  atau  dengan  keduanya,  atau 
dengan  melaksanakan  perintah  dan  menjauhi  larangan.  Berdasarkan 
yang  ditunjukkan  oleh  hadits,  bahwa  dzikir  ada  dua  macam,  yaitu;  (a) 
disfflgaja  oleh  pelakunya  sebagimana  kandungan  khabar  ini,  dan  (b) 


terlintas.  Yang  pertama  ditunjukkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Az- 
Zalzalah  ayat  7.  J'— ^  (Barangsiapa  yang 


mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat 
[balasan] nya).  Yang  kedua  ditunjukkan  oleh  hadits,  ^  ^  ^ 

ijlJu  iti  ^  53 ji  ’A  {Barangsiapa  yang  shalatnya  tidak 

mencegahnya  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar,  maka  tidak  akan 
menambah  dari  Allah  selain  semaian  jatdi).  Tapi  jika  ketika  sedang 
bermaksiat  mengingat  Allah  karena  takut  atau  malu,  maka  diharapkan 
Allah  ingat  padanya.” 

mengingat-Ku  di  dalam 

dirinya,  maka  Aku  mengingatnya  di  dalam  Diri-Ku).  Maksudnya,  jika 
mengingat-Ku  dengan  mensucikan,  maka  Aku  mengingatnya  dengan 
pahala  dan  rahmat  secara  tersembunyi. 


Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Kemungkinan  seperti  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  152,  (Karena  itu. 


ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  [pula]  kepadamu). 
Maknanya,  ingatlah  ke^ada-Ku  dengan  mengagungkan,  maka  Aku 
ingat  pula  kepada  kalian  dengan  memberikan  nikmat.  Allah  juga 
berfirman  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  45,  j— A*  jS'^j  (Dm 


sesungguhnya  ntengingat  Allah  [shaUu]  adalah  lebih  besar 
[keutamaann^  dari  d>adcdt-ibadah  yang  lam]^  Maksudnya, 
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merupakan  ibadah  yang  paling  besar.  Maka  barangsiapa  mengingat- 
Nya  dmgan  rasa  takut  maka  Allah  akan  menentramkannya.  Allah 
berfirman  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  28, 

(Ingatlah,  hanya  dengan  mengingati  AUah-lah  hati  menjadi 
tenteram)" 


(Dan  Jika  dia  mengingat-Ku  di  tengah 


khalayalc).  Maksudnya,  khalayak  atau  kelompok. 


rt4'— *  J— (,<-4  (Maka  Aku  mengingatnya  di  tengah 

khalayak  yang  lebih  baik  dari  mereka).  Seorang  ahli  ilmu  berkata, 
“Disimpulkan  dari  sini,  bahwa  dzildr  dengan  samar  lebih  utama  dari 
dzikir  yang  k^s.  Maksudnya,  jika  dia  mengingatkan  di  dalam 
dirinya,  maka  Aku  mengingatnya  dengan  pahala  yang  tidak  Aku 
perlihatkan  kepada  seorang  pun.  Dan  jika  dia  mengingatku  (berdzikir 
kepada-Ku)  secara  keras,  maka  aku  mengingatnya  dengan  pahala  yang 
aku  perlihatkan  kepada  khalayak  yang  lebih  baik.” 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  nash  yang  menyatakan  bahwa 

malaikat  lebih  utama  daripada  manusia.  Ini  merupakan  madzhab 

mayoritas  ahli  ilmu,  dan  untuk  itu  ada  sejumlah  dalil  penguatnya  dari 

* 

Al  Qur'an,  di  antaranya  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  20,  D) 


p' 

J*  bf  (Melainkan  supaya  kamu  berdua  tidak 


menjadi  malaikat  atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal  [dalam 
surga]).  Yang  kekal  lebih  utama  dari  yang  fana,  sehingga  malaikat 
lebih  utama  dari  manusia.” 


Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  yang  dikenal  dari  mayoritas 
Ahlus  sunnah,  bahwa  golongan  shalih  manusia  lebih  utama  dari  semua 
jenis,  sedangkan  yang  berpendapat  lebih  mengutamakan  malaikat 
adalah  kaum  hlusuf,  kemudian  Mu’tazilah,  lalu  sedikit  dari  golongan 
Ahlus  sunnah  yang  bermadzhab  tasawwuf,  serta  sebagian  ahlu  zhahir. 
Sebagian  mereka  lebih  mengutamakan  di  antara  kedua  jenis  dengan 
berkata,  ‘Hakikat  malaikat  lebih  utama  dari  hakikat  manusia,  karena 
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malaikat  bersif^  cahaya,  baik  dan  halus,  di  samping  juga  disertai 
dengan  keluasan  ilmu,  kekuatan  dan  kemurnian  esensi.  Ini  tidak 
memastikan  pengutamaan  setiap  pribadi  di  atas  pribadi  lainnya,  sebab 
ada  ketniinglnnan  pada  sebagian  manusia  memiliki  itu  diserta 
tambahan  kelebihan  lain.  Ada  juga  yang  mengjchususkan  perbedaan 
antara  manusia  yang  shalih  dengan  malaikat.  Ada  juga  yang 
mengkhususkannya  dengan  para  nabi,  kemudian  di  antara  mereka  ada 
yang  lebih  mengutamakan  malaikat  dari  selain  para  nabi. 

Selain  itu,  ada  yang  lebih  mengutamakan  mereka  daripada 
para  nabi  kecuali  Nabi  Muhammad  SAW.  Di  antara  dalil  yang 
mengutamakan  nabi  atas  malaikat,  bahwa  Allah  memerintahkan  para 
malaikat  bersujud  kepada  Adam  sebagai  b^tuk  pen^ormatan 
kepadanya,  sampai-sampai  iblis  berkata  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  62, 
tJlA  {Terangkanlah  kepadaku  inikah  orangnya 

yang  Engkau  muliakan  atas  diriku). 


Dalil  lainnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Shaad  ayat  75, 
UI  {Yang  telah  Ku-ciptakan  dengan  kedua  tangan~Ku)  ^^g 

mengisyaratkan  pemeliharaan  yang  tidak  diberikan  kepada  para 
malaikat  Dalil  lainnya,  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat 
33.  iii 


{Sesuntuknya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh,  keluarga  Ibrahim  dan 
keluarga  Imran  melebihi  segala  umafy,  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Jaatsiyah  ayat  13,  ^f-k  L_ij  U  {Dan  Dia 

menundukkan  untukmu  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di 
bumi). 


Secara  umrun,  malaikat  masuk  juga  dalam  kategori  ini 
malaikat,  sedangkan  yang  menundukkan  lebih  utama  dari  yang 
ditundukkan.  I^gi  pula,  ketaatan  merupakan  karakter  asal  malaikat, 
sedangkan  ketaatan  manusia  harus  dibangun  setelah  melawan  hawa 
nafsu.  Karena  tabiat  manusia  dibarengi  dengan  syahwat,  ambisi,  hawa 


PATHUL  BAARI  —  479 


nafsu  dan  marah,  jadi  ibadah  manusia  lebih  berat  dari  malaikat 
Ketaatan  malaikat  dengan  perintah  yang  ditujukan  kepada  mereka, 
sedangkan  ketaatan  manusia  kadang  dengan  nash,  kadang  dengan 
ijtihad  dan  kadang  dengan  isHnbath  (penyimpulan),  sehingga  lebih 
berat 

Selain  itu,  malaikat  t^ebas  dari  godaan  syetan,  sementara 
manusia  kadang  dilingkupi  oleh  syubhat  dan  iming-iming  pahala. 
Malaikat  juga  dapat  menyaksikan  hakikat  kerajaan  Allah  sedangkan 
manusia  tidak  mengetahui  itu  kecuali  dari  pemberitahuan,  maka 
mereka  tidak  terlepas  dari  syubhat  berkenaan  dengan  keteraturan 
galaksi  bintang-bintang  dan  peredaran  planet-planet  kecuali  orang 
yang  kokoh  agamanya.  Itu  yang  teijadi  begitu  saja  kecuali  dengan 
kesuhtan  yang  berat  dan  upaya  yang  gigih. 

Adapun  dahl-dahl  golongan  lainnya  (yang  menyatakan 
malaikat  lebih  utama),  maka  dikatakan  bahwa  hadits  bab  ini 
merupakan  dalil  terkuat  yang  menunjukkan  itu  karena  dinyatakan 
dragan  lirman-Nya  (dalam  hadits  qudsi),  [«y— *  j— ^  ^  ^  {Di  tengah 

Idialayak  yang  lebih  baik  dari  mereka)^  dan  maksudnya  adalah  para 
malaikat,  sampai-sampai  sebagaian  mereka  berkata,  “Berapa  banyak 
orang  yang  berdzikir  kepada  Allah  di  tengah  khalayak  yang  di 
dalamnya  terdapat  Muhammad  SAW,  maka  Allah  mengingat  mereka 
di  tengah  khalayak  yang  lebih  baik  daripada  mereka.” 

Sebagian  Ahlus  sunnah  menjawab,  bahwa  hadits  tersebut 
bukan  nash  untuk  itu  dan  tidak  menyatakan  dengan  maksud  demikian, 
tapi  kemungkinannya  yang  dimaksud  dengan  khalayak  yang  lebih 
baik  itu  adalah  golongan  yang  berdzikir  yang  terdiri  dari  para  nabi  dan 
para  syuhada.  Sebab  mereka  hidup  di  sisi  Allah  sehingga  tidak 
teibatas  hanya  pada  malaikat 

Yang  lain  menjawab  bahwa  ini  lebih  kuat  dari  jawaban 
pertama,  bahwa  status  “lebih  baik”  itu  dikaitkan  dengan  yang 
hadzikir  (mraigingat  Allah)  dan  al  mala'  (Idialayak),  maka  segi  yang 
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riilfflitlcan  dengan  Tuhan  yang  Maha  Perkasa  lebih  baik  dari  segi  yang 
tidak  dikaitkan  dengan-Nya.  Jadi,  “lebih  baik”  itu  mengenai  kelompok 
dengan  kelompok. 

Menurut  saya,  jawaban  itu  cukup  kuat  dan  awalnjra  saya 
menduga  ini  adalah  jawaban  dari  idenya  sendin,  tapi  kemudian  saya 
melihatnya  dalam  perkataan  Al  Qadhi  Kamaluddin  bin  Az-Zamalkani 
dalam  bagian  yang  dihimpun  dalam  kitab  Ar~Rafiq  Al  A’la,  dia 
berkata,  “Allah  menerima  dzikir  hamba  di  dalam  dirinya  dengan 
mengingatnya  di  dalam  Diri-Nya,  dan  menerima  dziktr  hamba  di 
tengah  khalayak  dengan  mengingatnya  di  tengah  khalayak  pula.  Jadi, 
d^ilrir  di  tengah  khalayak  kedua  lebih  baik  dari  dzikir  yang  pertama. 
Sebab  Allah  yang  men^gat  di  tengah  mereka,  sehingga  khalayak 
yang  berdzikir  kepada  Allah  di  mana  Allah  ada  di  tengah  mereka  lebih 
utama  dari  khalayak  yang  berdzikir  kepada  Allah  dimana  Allah  tidak 
berada  di  tengah  mereka.” 


Di  antara  dalil  golongan  Mu’tazilah  adalah  didahulukannya 
penyebutan  malaikat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
98,  '“jj  4— ^  OlT  ^  (Barang  siapa  yang  menjadi  mttsuh 


Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  rasul-rasul-Nya\  fiiman-Nya  dalam 
surah  Aali  Imraan  ayat  18,  f— V*  'j— 3— J*  ^ 


(Allah  menyatakan  bahwa  tidak  ada  Hah  [yang  berhak  disembah] 
melainkan  Dia,  Yang  menegakkan  keadilan.  Para  Malaikat  dan 
orang-orang  yang  berilmu  [juga  menyatakan  yang  demikian  rtu/), 
firman-Nj^  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  75,  ^ 


3i  (Allah  memilih  utusan-utusan-jNyaj  dari  malaikat  dan  dari 


manusia). 

Namun  pandangan  ini  ditangg^i,  bahwa  sekadar 
mendahulukan  penyebutan  tidak  berarti  menunjukkan  pengutamaan. 
Sebab  hal  itu  bukan  kriteria  batasan,  tjpi  karena  ada  sebab-sebab 
laiimya,  seperti  karena  lebih  dulu  dari  segi  waktu,  contohnya  fuman- 
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Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  7,  j? j  iiiwj  {Dari  kamu 

[sendiri],  dari  Nuh,  Ibrahim).  Di  sini  Nuh  disebutkan  lebih  dulu  dari 
Ibrahim  karena  masa  Nuh  lebih  dulu  dari  masa  Ibrahim,  padahal 
Ibrahim  lebih  utama  darinya.  Contoh  lainnya,  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  a5fat  172,  S— *jj  A  iIiIp  0^  of  y 

(Al  Masih  sekali-kali  tidak  enggan  menjadi  hamba  bagi  Allah, 


dan  tidak  [pula  enggan]  malaikat-malaikat  yang  terdekat  [kepada 
Allah}). 


Az-Zamakhsyari  menyatakan  bahwa  penunjukkannya  untuk 
hal  ini  adalah  pasti  dilihat  jika  dilihat  dari  sisi  ilmu  ma’ani.  Tentang 
firman  Allah  dalam  svnah  An-Nisaa'  ayat  172,  'i!}  (Dan 


tidak  [pula  enggan]  malaikat-malaikat  yang  terdekat  [kepada  Allah]), 
dia  berkata,  “Maksudnya,  yang  lebih  tinggi  kadarnya  dari  Al  Masih, 
yaitu  para  malaikat  yang  terdekat  yang  berada  di  sekitar  Arsy,  seperti 
Jibril,  Mikail  dan  Israfil.  Ilmu  ma’ani  tidak  menafsirkaimya  selain  ini, 
karena  ayat  ini  sebagai  sanggahan  terhadap  kaum  Nasrani  yang  sangat 
berlebihan  terhadap  Al  Masih,  sehingga  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Al 
Masih  tidak  akan  enggan  untuk  menjadi  hamba,  dan  tidak  pula  yang 
lebih  tinggi  derajatnya  daripadanya’.” 


Namun  pandangan  ini  dijawab,  bahwa  red^i  yang  meningkat 
tidak  berarti  menunjukkan  pengutamaan,  tapi  itu  berdasarkan 
kedudukan.  Hal  ini  karena  baik  malaikat  maupun  Al  Masih  memang 
sama-sama  disembah  (dipertuhan),  sehingga  mereka  dibantah,  bahwa 
Al  Masih  yang  dapat  kalian  seikan  itu  pun  tidak  enggan  untuk 
menghamba  kepada  Allah,  demikian  juga  yang  tidak  dapat  kalian 
saksikan,  yaitu  para  malaikat,  mereka  juga  tidak  enggan  untuk 
menghamba  kepada-Nya.  Jiwa  manusia  memang  lebih  takut  kepada 
yang  tidak  tampak  druipada  yang  dapat  mereka  saksikan,  lagi  pula 
sifat-sifat  yang  menyebabkan  mereka  mempertuhankan  Al  Masih 
terdapat  pula  pada  para  malaikat,  yaitu  zuhud  terhad^  kemewahan 
dunia,  moigetahui  sebagian  perkara  gaib  dan  menghidupkan  kembali 
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yang  telah  mati.  Namun  demikian  mereka  tidak  enggan  untuk 
menghamba  kepada  Allah.  Jadi,  susunan  redaksi  yang  menin^t  ini 
tidak  menunjukkan  pengutamaan  dalam  hal  yang  diperdebatkan. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Orang  yang  menyatakan  bahwa  para 
malaikat  lebih  utama  dari  para  nabi  berdalil  dengan  partikel  sambung 
pada  ayat  ini  (j).  Sebab  ayat  ini  sebagai  sanggahan  terhad^  kmm 

Nasrani  yang  mengangkat  Al  Masih  dari  status  hamba.  Artinya, 
bagian  yang  Hi  sambungkan  (setelah  kata  sambung,  yakm  para 
malaikat  yang  terdekat)  lebih  tinggi  derajatnya  daripada  yang 
sebeluirmya  (yakni  Al  Masih),  sehingga  ketidakengganan  para 
malaikat  untuk  mendamba  kepada  Allah  bagaikan  bukti  yang 
menunjukkan  ketidakengganan  Al  Masih  untuk  menghamba  k^ada 
Allah.  Jawabannya,  bahwa  ayat  ini  sebagai  sanggahan  taitang 
penyembahan  Al  Masih  dan  malaikat. 

Jadi,  pen^mbungan  itu  sebagai  bentuk  hiperbola  berdasarkan 
banyaknya  jumlah,  'bukan  karena  pengutamaan,  seperti  kalimat: 
ashbaha  al  amiir  laa  yukhaalijuhuu  ra'iisun  walaa  mar'uus  (sang 
gubernur  tidak  lagi  ditentang  oleh  atasan  maupun  bawahan).  Kalaupun 
dianggap  sebagai  pengutamaan,  maka  intinya  adalah  mengutamakan 
para  malaikat  yang  didekatkan  di  sekitar  Arsy.  Bahkan,  yang  lebih 
tinggi  derajatnya  dari  mereka  terhadap  Al  Masih,  dan  ini  tidak  berarti 
pengutamaan  secara  mutlak  salah  satu  jenisnya  dibanding  yang  lain.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Dalil  j^g  digunakan  mereka  tidak  tepat, 
kecuali  bila  dianggap  bahwa  ayat  tersebut  sebagai  sanggahan  terhadap 
kaum  Nasrani  saja  sehingga  Al  Masih  tidak  akan  enggan  untuk 
menghamba  dan  tidak  pula  yang  lebih  tinggi  derajat  dari  Al  Masih. 
Namun,  orang  yang  menyatakan  demikian  perlu  menet^kan  bahwa 
kaum  Nasrani  meyakini  bahwa  matmkat  lebih  tinggi  der^'atnya  dari 
Al  Masih,  padahal  mereka  tidak  bericeyaldnan  demikian,  bahkan 
mereka  meyakin  bahwa  Al  Masih  itu  adalah  tuhan,  maka  dalil  ini 
tidak  tq>at.” 
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Dia  berkata,  “Selain  itu,  susunan  redaksi  ayat  ini  juga  bernada 
sempurna,  bukan  menunjukkan  peringkat.  Demikian  ini  karena 

^  f 

didahului  oleh  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  171,  4»ii  iwj 
J  dL_t  il  jJj  S)  VO 


(Sesungguhnya  Allah  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  Maha  Suci  Allah 
dari  mempunyai  anak,  segala  yang  di  langit  dan  di  bumi  adalah 
kepunyaan~Nya.  Cukuplah  Allah  sebagai  Pemelihara):,  Jadi,  Allah 
telah  menet^kan  keesaan-Nya,  kepemilikan  dan  kekuasaan-Nya  yang 
sempurna,  kemudian  disusul  dengan  tidak  adanya  keengganan  dari  Al 
Masih  untuk  mendamba  kepada-Nya,  Dengan  demikian,  kalimat 
lengkapnya  adalah,  wahai  kaum  Nasrani,  tidaklah  layak  untuk 
menyombongkah  diri  terhad^-Nya  orang  yang  kalian  anggap  sebagai 
tuhan  itu  kerena  kayakinan  kalian  akan  kesempurnaannya.  Tidak  pula 
para  malaikat  yang  juga  dianggap  sebagai  tuhan  oleh  yang  lain  karena 
diyakini  kesen^umaannya.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Baghawi  telah  mengemukakan 
itu  secara  ringkas,  redaksinya  adalah,  Allah  tidak  mengatakan  itu 
untuk  menyatakan  lebih  tingginya  kedudukan  mereka  dibanding 
kedudukan  Isa,  tapi  sebagai  sanggahan  terhadap  orang-orang  yang 
menyatakan  bahwa  para  malaikat  adalah  tuhan-tuhan,  maka  Allah 
menyangkal  mereka  sebagaimana  menyangkal  kaum  Nasrani  yang 
mengklaim  trinitas. 


Dalil  lainnnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  60,  iJLJi  ,^1  'i}  '*i}  ^  j® 


(Katakanlah,  “Aku  tidak  mengatakan  kepadamu,  bahwa 
perbendaharaan  Allah  ada  padaku,  dan  tidak  [pula]  aku  mengetahui 
yang  gaib  dan  tidak  [pula]  aku  mengatakan  kepadamu  bahwa  aku  ini 
malaikat).  Dalam  ayat  ini  beliau  menafikan  dirinya  sebagai  malaikat. 
Ini  menunjukkan  bahwa  para  malaikat  itu  lebih  utama.  Pandangan  ini 
ditanggapi,  bahwa  beliau  menafikan  itu  karena  orang-orang  meminta 
kepada  beliau  perbendaharaan  dan  ilmu  gaib  serta  berkarakter 
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malaikat,  yaitu  tidak  makan,  tidak  minum,  dan  tidak  menggauli  isteri. 
Hal  ini  berpangkal  dari  pengingkaran  mereka,  bahwa  Allah  tidak 
mungkin  mengutus  manusia  seperti  mereka.  Oleh  sebab  itu,  beliau 
menafikan  dirinya  sebagai  malaikat,  namun  ini  tidak  berarti 
menunjukkan  lebih  utamanya  malaikat. 

Dalil  lainnya,  ketika  Allah  menyinggung  tentang  Jibril  dan 
Muhammad,  Allah  berfirman  mengenai  Jibril  dalam  surah  Al 
Haaqqah  ayat  40,  Jj— T  Jj— ’A  (Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

benar-benar  firman  [Allah  yang  dibawa  oleh]  utusan  yang  mulia 
[Jibril]),  Lalu  mengenai  Nabi  SAW  Allah  berfirman  dalam  surah  At- 
Takwiir  ayat  22,  Jj— Uj  (Dan  temanmu  [Muhammad]  itu 

bukanlah  sekali-kali  orang  gila).  Ini  menunjukkan  perbedaan  yang 
jauh.  Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  ayat  ini  sebagai 
sanggahan  terhad^  orang  yang  menuduh  bahwa  beliau  sedang 
kerasukan  syetan  (y^kni  menuduh  behau  sebagai  orang  gila),  sehingga 
ayat  ini  menyanggahnya  d^gan  nada  demikian  untuk  mengagungkan 
Nabi  SAW. 

Selain  itu,  Allah  juga  menyebut  Nabi  SAW  di  bagian  lain 
dengan  sebutan  seperti  yang  disandangkan  kepada  Jibirl  di  sini  bahkan 
lebih  agung  dari  itu.  Az-Zamakhsyari  pernah  mengemukakan 
ungkapan  yang  tidak  etis  dalam  hal  ini,  sehingga  para  imam 
menyanggahnya  dan  menyatakan  bahwa  kata-katanya  itu  merupakan 
penyimpangan. 

t 0^  (Jika  dia  mendekatkan  diri  kepada-Ku 

sejengkal).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan 
dengan  redaksi,  Penjelasaannya  akan  dikemukakan  di  akhir 

pembahasan  tentang  tauhid  dalam  bab  riway^-riwayat  Nabi  SAW  dari 
Tuhannya. 
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16.  Firman  AUah,  *^Tiap~tiap  sesuatu  pasti 

binasa,  kecuali  AUah, ’^(Qs.  Al  Qashasli  (28];  88) 


J*  J^)  5^  ‘^y  ll)  :  Jli  iit  ‘j£, 

^  J:^  jii  jA  Ciii  jijip  dju 

:^3  'i'  Jli  (^jl  ;  Jul 

jui  .  j(i  f 


.f 

*  y«01  iJjb 


7406.  Dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia  berkata:  Ketika 
diturunkannya  ayat  ini,  '^Katakanlah,  'Dia  yang  berkuasa  untuk 
mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu":  Nabi  SAW  pun 
mengucapkan,  "Aku  berlindung  dengan  Wajah-Mu."  Selanjutnya 
.41Iah  berfirman,  "Atau  dari  bawah  kakimu."  Beliau  kemudian 
mengucapkan,  "Aku  berlindung  dengan  Wajah-Mu."  Lalu  Allah 
berfinnan.  Atau  Dia  mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan 

(yang  saling  bertentangan).  ”  Beliau  lantas  bersabda,  "Ini  lebih 
ringan." 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  T \ap-tiap  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali 
Allah.  )  Dalam  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Jabir 
tentang  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  65,  ji 

Ip  01  Ji-  >UJ*i  {Katakanlah,  "Dia  yang  berkuasa  untuk 


mengirimkan  adzab  -adamu.")  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
dalam  tafsir  surah  Al  An  aam.  Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  jLJf  i4a 

{Ini  lebih  ringan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
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dicantumkan  dengan  kata  (/«i).  Kata  penunjuk  ini  tidak  tercantum 

dalam  riwayat  Al  Ashili.  Yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah 
kalimat,  i  jt*  {Aku  berlindung  dengan  Wajah-Mu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ayat  dan  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  Allah  memiliki  wajah,  dan  itu  adalah  sifat  Dzat-Nya,  bukan 
anggota  badan,  dan  tidak  seperti  wajah-wajah  para  makhluk. 
Sebagaimana  halnya  kita  mengatakan  bahwa  Allah  Maha  Tahu,  tapi 
kita  tidak  mengatakan-Nya  seperti  para  ulama.” 

Yang  lain  berkata,  “Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  judul  ini  adalah  Dzat  yang  disucikan.  Jika  itu 
sebagai  sifat  perbuatan,  tentu  tercakup  pula  oleh  kebinasaan 
sebagaimana  sifat-sifat  lainnya,  dan  itu  adalah  mustahil.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Asal  makna  al  wajh  adalah  anggota  tubuh 
yang  sudah  dikenal  itu.  Sebab  wajah  merupakan  bagian  depan  anggota 
tubuh  yang  paling  mulia,  sehingga  digunakan  untuk  bagian  depan  dan 
utama  dari  segala  sesuatu.  Contohnya,  wajhu  an-nahaar  (permulaan 
siang)  dan  sebagainya,  artinya  permukaannya.  Kadang  kata  wajah 
juga  digunakan  dengan  makna  dzat,  seperti  kalimat,  karramallahu 
wajhah  (Allah  memuliakan  wajahnya).  Demikian  juga  firman-Nya 
dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  27,  f/T)  iirj  {Dan 

tetap  kekal  Wajah  Tuhanmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan 
kemuliaan).  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  wajah  adalah  maksud.  Artinya,  dan  tetap  kekal  apa  yang 
dimaksud  oleh  Wajah-Nya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  terakhir  ini  dinukil  dari 
Sutyan  dan  lainnya.  Riwayat  ini  telah  dikemukakan  di  awal  tafsir 
surah  Al  Qashash. 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  wajah  pada  ayat  dan  hadits  ini  adalah  dzat,  atau 
wujud,  atau  sebagai  kata  tambahan,  atau  wajah  yang  tidak  seperti 
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wajah-wajah  lainnya  karena  mustahil  diartikan  sebagai  anggota  tubuh 
yang  sudah  dikenal.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kata  wajah  sering  disebutkan  di  dalam  Al 
Qur'an  dan  Sunnah  yang  shahih,  sebagiannya  bermakna  sebagai  sifat 
dzat,  seperti  sabda  Nabi  S  A  W,  j  ’i!  (kecuali  pakaian 

kebesaran  di  atas  Wajah-Nyd).  Hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  dari  hadits  Abu  Musa.  Sebagiannya  lagi  bennakna  min  ajli 
(karena  atau  untuk),  seperti  fiman-Nya  dalam  surah  Al  Inasan  ayat  9, 
-it  4— (Sesungguhnya  kami  memberi  makanan  kepadamu 

hanyalah  untuk  mengharapkan  keridhaan  Allah),  Sebagiannya  lagi 
bermakna  keridhaan,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
52,  (Mereka  menghendaki  keridhaan-Nya),  dan  firman- 

Nya  dalam  surah  Al-Lail  ayat  20,  4—0  ^!  (Tetapi  [dia 

memberikan  itu  semata-mata]  karena  mencari  karidhaan  Tuhannya 
Yang  Maha  Tinggi).  Jadi,  maksudnya  dq)at  dipastikan  bukan  anggota 
tubuh.” 


17.  Firman  Allah,  **Dan  supi^a  kamu  diasuh  di 

bawah  pengawasan~Ku.  **  (Q$.  Thaahaa  [20]:  39)  Maksudnya, 

diberi  makan.  Dan  Firman-Nya,  «/ *^Yang  berlayar  dengan 

^  ^  ^ 

pemeliharaan  Kamu  **  (Q$.  Al  Qamar  [54]:  14) 


(!)l  :JUi  Jlie-jJ)  :Jli  43)1  jlp  ^ 

^  ^  ^  y  y  * 

.h\L  ,j4\ 


7407.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  **Dajjal  panah  disebutkan  di 
hadiran  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah 
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tidak  samar  atas  kalian,  sesungguhnya  Allah  tidak  buta  sebelah  mata- 
Nya  — seraya  tangan  beliau  menunjuk  kearah  matanya—  dan 
sesungguhnya  Al  Masih  Dajjal  buta  mata  kanannya,  seolah-olah 
matanya  adalah  buah  anggur  yang  menonjol’.** 


ajjI  ^JLp  ^1  (CP  ajjI 

•  f  ^  «r  •  *.  I'-  ^  ^ » f  ^  ' '  *  i,\\  ''-tf  \ii  *  f' 

(l'  6  ^ 


7408.  Dari  Anas  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
**Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  nabi  kecuali  dia  memperingatkan 
kaumnya  tentang  si  buta  sebelah  matanya.  Sesungguhnya  dia  buta 
sebelah  matanya,  dan  sesungguhnya  Tuhan  kalian  bukanlah  yang 
buta  sebelah  mata-Nya,  tertulis  di  antara  kedua  matanya  *kafir*." 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  supaya  kamu  diasuh  di  bawah 
pengawasan-Ku. "  Maksudnya,  diberi  makan)  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Ashili.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Ini  adalah  penafsiran  Qatadah.  Kalimat  shana  ’tu  al  /aras 
artinya  aku  bersikap  baik  dalam  mengurusi  kuda  itu.” 

(Dan  Firman-Nya,  "Yang  berlayar 

dengan  pemeliharaan  Kami.  ”)  Maksudnya,  dengan  sepengetahuan 
Kami. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar 
kemudian  hadits  Anas  tentang  Dajjal.  Penjelasan  kedua  hadits  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah.  Kedua  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  Allah  tidak  buta  sebelah. 
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Di  sini  disebutkan,  4__i>  {seraya  tangan  beliau 

menunjuk  matanya),  demikiM  dalam  riwayat  mayoritas  dari  Musa  bin 
Ismail  dari  Juwairiyah.  Sementara  Abu  Mas’ud  menyebutkan  dalam 
kit^  Al  Athraf.  Dari  Musaddad  sebagai  ganti  Musa.  Namun  yang 
benar  adalah  yang  pertama.  Dinukil  juga  oleh  Utsman  Ad-Darimi 
dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Bisyr  Al  Marisi,  dari  Musa  bin  Ismail,  seperti 
itu.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Asma'  dari  pamannya,  Juwairiyah,  tanpa  tambahan  yang  terdapat  di 
bagian  akhirnya,  oleh  Abu  Ya’la  dan  Al  Hasan  bin  Sufyan  menukul 
pula  darinya  di  dalam  Musnad  mereka.  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  Al 
Ismaili  dari  keduanya. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  ain  adalah  anggota  tubuh,  penjaga 
sesuatu  yang  memelihara  juga  disebut  al  ain.  Contoh  kalimat,  yw/aon 
bi  'ainii  artinya  aku  menjaga  fiilan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Huud 
ayat  37,  '  '’TA  ^  Vlj  {Dan  buatlah  bahtera  itu  dengan 

pengawasan  Kami).  Maksudnya,  Kami  melihat  dan  mengawasimu. 
Contoh  lainnya,  Firman-N>^  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  14,  ^ 

{Yang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami),  dan  firman-Nya 

^  y 

dalam  surah  Thaahaa  ayat  39,  ^  {Dan  supaya  kamu 

diasuh  di  bawah  pengawasan~Ku).  Maksudn}^,  dengan  pemeliharaan- 
Ku.  Selain  itu,  kata  al  ain  juga  digunakan  untuk  makna  lainnya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Golongan  Mujassamah  (tajsim) 
berdalil  dengan  hadits  ini.  Tentang  sabda  beliau, 

{seraya  tangan  beliau  menunjuk  ke  matanya),  mereka  berkata,  ‘Ini 
menunjukkan  bahwa  mata-Nya  adalah  seperti  mata-mata  lainnya’. 
Lalu  ditanggapi  dengan  kemustahilan  Allah  memiliki  jasad  seperti 
jasad-jasad  lainnya  beserta  anggota-anggota  tubuhnya.  Sebab  jasad 
adalah  haadits  (ada  permulaannya)  sedangkan  Dia  gadiim  (tidak  ada 
pemulaannya),  maka  ini  menunjukkan  penafian  kekurangan  dari- 
Nya.” 
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Sedikit  penjelasan  mengenai  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab 
firman  Allah,  “Z)a«  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat''  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  134) 

Al  Baihaqi  berkata,  “Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan 
bahwa  kata  al  ain  adalah  sifat  Dzat,  sebagaimana  halnya  al  wajh.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al  ain  adalah 
penglihatan.” 

Berdasarkan  ini,  maka  firman-Nya,  iPan 

supaya  kamu  diasuh  di  bawah  pengawasan-Ku)  maksudnya  adalah, 
agar  kamu  berada  di  bawah  penglthatan-Ku.  Demikian  juga  firman- 
Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  ayat  48,  (Dan 

bersabarlah  dalam  menunggu  ketetapan  Tuhanmu,  maka 
sesungguhnya  kamu  berada  dalam  penglihatan  Kami).  Maksudnya,  di 
bawah  penglihatan  Kami.  Huruf  nun  di  sini  berfungsi  untuk 
pengagungan.  Dia  lebih  cenderung  dengan  pendapat  yang  pertama, 
karena  merupakan  madzhab  sala^  dan  dikuatkan  oleh  redaksi  hadits 
ini,  y}  j'— (seraya  tangan  beliau  menunjuK).  Ini  mengisyaratkan 

sanggahan  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
kekuasaan.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh  orang  yang  berpend^at 
bahwa  itu  adalah  sifat  dzat 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Segi  pendalilan  yang  menetapkan 
mata  bagi  Allah  dari  hadits  yang  menyebutkan  tentang  dajjal  ini 
adalah  sabda  beliau,  j^'— » <<»'  <^1  (Sesungguhnya  Allah  tidak  buta 

sebelah  mata-Nya).  Sebab  yang  buta  sebelah  matanya  adalah  yang 
tidak  ada  matanya,  sedangkan  kebalikan  dari  dari  buta  sebelah  adalah 
memiliki  mata.  Lalu  ketika  kekurangan  ini  ditepis,  berarti  dipastikan 
kesempurnaannya,  yaitu  adanya  mata.  Ini  sebagai  bentuk  permisalan 
untuk  lebih  mendekatkan  pemahaman,  bukan  berarti  menet^kan 
adanya  anggota  tubuh  tersebut.  Mengenai  sifat-sifat  ini,  seperti  mata, 
wajah  dan  tangan,  ada  tiga  pendapat  di  kalangan  para  ahli  kalam, 
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yaitu:  (a)  itu  adalah  sifat-sifat  dzat  yang  ditetapkan  berdasarkan 
samMyyah  dan  tidak  dapat  dijangkau  oleh  akal,  (b)  mata  adalah  kiasan 
tentang  silat  melihat,  tangan  sebagai  kiasan  tentang  kekuasaan,  dan 
wajah  sebagai  kiasan  tentang  sifat  ada,  dan  (c)  moietapkannya 
sebagaimana  halnya  hadits  dengan  memasrahkan  maknanya  kepada 
Allah” 

Syaikh  Syihabuddin  As-Sahrawaidi  dalam  kitab  Aqidahnya 
berkata,  “Allah  mengabarkan  dalam  Al  Qur'an  dan  ditetapkan  dari 
Rasul-Nya  tentang  kata  istiwa\  diri,  tangan  dan  mata.  Ini  tidak  boleh 
dimaknai  dengan  tasybik  (menyerupakan  Allah  dengan  makhluk)  dah 
tidak  pula  ta  ’thil  (mengingkari  seluruh  atau  sebagian  sifat-sifat  Allah). 
Sebab  bila  tidak  ada  hadits  daii  Allah  dan  Rasul-Nya  tentunya  akal 
tidak  akan  berani  melenggang  di  seputar  larangan  atau  batasan  itu.” 

Ath-Thaibi  berkata,  **lmlah  madzhab  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  pedoman,  dan  demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  para  salaf 
shalih.” 

Yang  lain  berkata,  “Tidak  ada  nukilan  dari  Nabi  SAW  dari 
tidak  pula  dari  seorang  sahabat  pun  melalui  jalur  yang  shahih  yang 
mmyatakan  secara  jelas  tentang  wajibnya  menakwilkan  sesuatu  dari 
itu  dan  tidak  pula  yang  melarang  menyebutkannya.  Dan  adalah 
mustahil  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya  untuk  menyampaikan  apa 
yang  diturunkan  kepadanya  dari  Tuhannya  dan  telah  diturunkan 
kepadanya  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  3, 

{Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu)  kemudian 
beliau  malah  meninggalkan  masalah  ini  (tidak  menyampaikan). 
Sehingga  apa  yang  memang  tidak  ada  pada  beliau  tidak  boleh 
dinisbatkan  kq)ada  beliau.  Selain  itu,  beliau  sendiri  menganjurkan 
untuk  menyampaikan  apa  yang  telah  beliau  sampaikan  sebagaimana 
sabdanya,  r.  ■  tUli  It  ^ — 1^  {Hendaklah  yang  menyaksikan 

menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir).  Dengan  demikian  para 
sahabat  dapat  menukil  perkataan,  perbuatan,  kondisi  dan  sifat-sifat 


492 — PATHULBAARI 


beliau  yang  mereka  saksikan. 

Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  sepakat  dalam  mengimaninya 
sesuai  dengan  cara  yang  dikehendaki  Allah.  Karena  itu,  kita  wajib 
mensucikan-Nya  dari  tindakan  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk, 
sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  1 1,  ^J^ 

{Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia).  Karena  itu, 

barangsi^a  yang  mengharuskan  untuk  menyelisihi  itu  setelah 
genep*si  mereka,  berarti  telah  menyelisihi  cara  mereka.  Hanya  Aliah¬ 
lah  yang  kuasa  memberi  petunjuk.” 

Saya  pernah  ditanya,  Ejakah  boleh  seseorang  yang  membaca 
hadits  ini  untuk  melakukan  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  SAW?  Saya  menjawab:  Hanya  Allah-lah  yang  berkuasa 
memberi  petunjuk,  sesungguhnya  jika  terbayang  olehnya  ^a  yang 
sesuai  dengan  keyakinannya,  dan  dia  meyakini  kesucian  Allah  dari 
sifat-sifat  huduts,  dan  dia  sekadar  hendak  menghayati,  maka  itu  boleh. 
Namun  yang  lebih  utama  ad^^  meninggalkan  itu  karena 
dikhawatirkan  akan  dirasuki  oleh  syubhat  menyerupakan  Allah 
dengan  yang  lain.  Saya  tidak  menemukan  penjelasan  seorang, 
pensyarah  pun  yang  memaknai  hadits  ini  dengan  makna  yang 
terbayang  oleh  sa>u  tentang  penetapan  kesucian.  Sebab  terlihat  bahwa 
intinya  mengandung  penyerupaan,  yaitu  bahwa  isyarat  tangan  Nabi 
SAW  ke  arah  matanya  adalah  berkenaan  dengan  mata  Dajjal.  Itu 
memang  benar.  Selain  itu,  d^al  juga  memang  mengaku  sebagai 
tuhan,  yang  dulimya  Dajjal  bermata  normal,  lalu  terjadilah  musibah 
menimpa  dirinya,  dan  dia  tidak  mampu  menghindarkan  dirinya  dari 
musibah  tersebut. 
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18.  Firnum  Allah,  S><uit  £#jgi  ji  «DIa-toA  Yang 

Menc^akany  Yang  Mengadakan,  Yang  Membentuk  Rupa.^'* 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  24) 


'^1  Ijiti  i'jU^  )lj  of 

^  ^  r  -js'  jii  <311 0^  tijiiij  Si  of  1^ : jLss  ijfi' 

•3^@'  CJi  Ji 

4^  <3)1  ^^1  (J^ 

.I4l3>  iil  VI  :;r^^ 


7409.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tentang  perang  bani 
Musthaliq,  bahwa  mereka  (para  sahabat)  mendapatkan  para  tawanan, 
lalu  mereka  hendak  menggauli  para  tawanan  itu  namun  tidak  mau 
mereka  hamil.  Maka  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  azi 
(mengeluarkan  mani  di  luar  vagina),  maka  beliau  bersabda,  “Mengapa 
kalian,  janganlah  kalian  melakukan  itu,  karena  sesungguhnya  Allah 
telah  menetapkan  siapa  yang  akan  Dia  ciptakan  hingga  Hari 
Kiamat.” 

Mujahid  berkata  dari  Qaza’ah:  Aku  mendengar  Abu  Sa’id 
berkata,  "Nabi  SAW  bersabda,  ^  Tidak  ada  satu  pun  Jiwa  yang 
diciptakan  kecuali  AUah~lah  yang  menciptakannya\" 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  “Dia-lah  Yang  Menciptakan,  Yang 
Mengadakan,  Yang  Membentuk  Rupa.’'),  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  mayoritas  riwayat,  sedangkan  tiwalahnya  adalah. 
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lit  ttfjuJ'  J*,  demikian  juga  redaksi  yang  dicantumkan 

pada  sebagian  naskah  dari  riwayat  Karimah. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  ketiga 
redaksi  ini  sinonim.  Pendapat  ini  keliru,  karena  kata  al  khaalig  berasal 
dari  kata  al  khalgu.  Asal  maknan^  adalah  penet^an  yang  tepat,  dan 
diartikan  al  ibdaa '  yakni  mengadakan  sesuatu  yang  tidak  pernah  ada 
contohnya,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  73, 

oijUUi  {Dia  menciptakan  langit  dan  bujni).  Kata  itu  diartikan 

juga  dengan  at-takwiin,  seperti  firman-Nya  dalam  sturah  An-Nahl  ayat 
4,  ^  oCJ)li  jls"  {Dia  menciptakan  manusia  dari  mani).  Sementara 

kata  Al  Baari'  berasal  dari  kata  al  bar 'u.  Asal  maknanya  adalah 
terbebasnya  sesuatu  dari  yang  lain.  Contoh  kalimat,  bari  a  fiilaan  min 
maradhihi  (fulan  sembuh  dari  sakitnya),  bari'a  al  madyuun  min 
dainihi  (orang  yang  berutang  terlepas  dari  tanggungan  utangnya). 
Contoh  lainnya,  istabra'tu  al  jaariyah  (aku  va&a%-istibra  budak 
perempuan  [yakni  tidak  menggaulinya  hingga  jelas  kekosongan 
rahimnya  dari  janin]).  Bisa  juga  bermakna  pembuatan,  contohnya; 
bara  'allaah  an-nasamah  (Allah  menciptakan  jiwa).  Sed^gkan  kata  al 
mushawwir  adalah  perupa  dan  penyusun  bentuk  sesuai  dengan 
tuntutan  hikmah.  Maka  Allah  adalah  (Pencipta  segala  sesuatu). 
Maknanya,  Allah  mengadakan  segala  sesuatu  dari  asalnya  dan  yang 
tanpa  ada  asalnya,  Allah  adalah  Pembuat  segala  sesuatu.  Maksudnya, 
sesuai  dengan  tuntutan  hikmah  tanpa  adanya  kontradiksi  maupun 
benturan,  karena  pokok  penetapannya  kembali  kepada  kehendak. 
Allah  adalah  Pembentuk  rupa  segala  sesuatu  dalam  bentuk  yang  detail 
dengan  segala  sepesifikasinya  dan  kesempurnaannya.  Ketiganya 
tennasuk  sifat-sifat  perbuatan  kecuali  bila  yang  dimaksud  dengan  al 
khaalig  adalah  (penentu)  maka  termasuk  sifat-sifat  dzat.  Sebab 
penentuan  kembali  kq)ada  kehendak.  Berdasarkan  ini,  maka 
penentuan  teijadi  lebih  dulu,  kemudian  barulah  pengadaan  sesuai 
dengan  ketentuan,  selanjutnya  pembentukan  rupa.” 
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Al  Hulaimi  berkata,  “Makna  al  khaalig  adalah  yang 
menjadikan  ciptaan-ciptaan  menjadi  berbagai  jenis,  dan  setiap 
jenisnya  dengan  kriteria  tertentu.  Makna  al  baari'  adalah  yang 
mengadakan  apa  yang  telah  ada  dalam  pengetahuan-Nya.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  22,  ^  ^ 

{Sebelum  Kami  menciptakamya).  Kemungkinan  juga  maksudnya 

adalah  perubah  sesuatu,  karena  Allah  membentuk  dari  air,  tanah,  api 
dan  udara,  kemudian  dari  situ  membentuk  tubuh  yang  bermacam- 
macam.  Sedangkan  makna  al  mtdshawwir  adalah  yang  membentuk 
segala  sesuatu  sesuai  >^g  dikehendaki-Nya  berupa  penyerupaan  dan 
ketidaksenq)aan.” 

Ar-Raghib  berkata,  "Kata  al  khalgu  tidak  bermakna  al  ibdaa ' 
kecuali  bagi  Allah.  Itulah  yang  diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam 
surah  An-Nahl  ayat  17,  J  1^*  ^  {Maka  apakah  [Allah] 

yang  menciptakan  itu  sama  dengan  yang  tidak  dapat  menciptakan 
[apa-apa]).  Adapun  yang  mengadakan  padahal  tidak  mempunyai 
kemampuan  itu,  maka  sesungguhnya  itu  terjadi  dengan  takdir  All^ 
seperti  firman-Nya  kepada  Isa  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  110,  ilj 

J  0^'  ot  [ingatlah  pula]  di  waktu  kamu 

membentuk  dari  tanah  [suatu  bentuk]  yang  berupa  burung  dengan 
izin-Ku).  Bagi  selain  Allah,  kata  al  khalgu  bermakna  membentuk,  dan 
juga  bermakna  bohong. 

Kata  al  baari'  (Pencipta)  adalah  khusus  sifat  Allah,  sedangkan 
al  bariyyah  artinya  makhluk.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  al 
bariyyah  asalnya  dengan  huruf  hamzah,  yaitu  dari  kata  barra  'a.  Ada 
juga  yang  mengatakan  asalnya  al  barriyyu,  diambil  dari  kalimat 
baraitu  al  uud  (aku  memahat  kayu).  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  kata  al  bariyyah  dari  kata  al  baraa  yang  artin>^  tanah.  Jadi, 
kemungkinan  maknanya  adalah  yang  mengadakan  makhluk  dari 
tanah.  Sedangkan  makna  al  mushawwir  adalah  yang  membentuk  atau 
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yang  mempersiapkan.  Allah  berfirman  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat 
6,  membentuk  kamu  dalam  rahim 

sebagaimana  dikehendaki-Nya), 


Asal  makna  kata  ash-shuurah  adalah  yang  membedakan 
sesuatu  dari  yang  lain,  di  antaranya  ada  yang  dapat  diindera,  seperti 
shuurah  al  insaan  (bentuk  manusia)  dan  shuurah  al  faras  (bentuk 
kuda).  Ada  juga  yang  dapat  dinalar  dengan  logika,  seperti  yang 
dikhususkan  bagi  manusia  seperti  akal  dan  pandangan.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  11,  ^ 

{Kami  telah  menciptakan  kamu  [Adam],  lalu  Kami  bentuk 
tubuhmu),  firman-Nya  dalam  surah  Ghaafir  ayat  64, 

U  {Dan  dia  membentuk  kamu  lalu  membasiskan  rupamu),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  6,  ^ 

f  y 

LjjS'  {Dialah  yang  membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana 


dikehendaH-Nyd)" 

jS  ^  Jtij  {Dan  Mujahid  berkata  dari  Qaza  ’ah).  Dia 


Ibnu  Yahya,  yakni  dari  riwayat  Al  Aqran,  karena  Mujahid  adalah  Ibnu 
Jabr  Al  Musfir  yang  dikenal  dengan  julukan  Al  Makki  yang  selevel 
dengan  Qaza’ah. 


jU— A»  Jli  :Jt2i  ui  ciL  {Aku  bertanya 


kepada  Abu  Sa’id,  lalu  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda/') 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini  dengan  membuang  bagian 
yang  ditanyakan,  sedangkan  dalam  riwajat  selain  Abu  Dzar 
disebutkan  dengan  redaksi,  c.*» . {Aku  mendengar)  sebagai  ggati 

redaksi,  iJL  {Aku  bertanya),  hnam  Muslim  dan  para  ketiga  penyusun 


kitab  As-Sunan  telah  menukil  secara  maushul  dari  riwayat  Sufyah  bin 
Uyainah,  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  redaksi, 
iLJi  Jiii  : Jui  ^  <ii  ^  {Azl 
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disebutkan  di  hadapan  Rasuhdlah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
"Belum  ada  seorang  pun  dari  kalian  yang  melakukan  itu. ")  Beliau 
tidak  mengatakan,  “Jangan  ada  yang  melakukan  itu.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  sisa  haditsnya,  yaitu  bagian  yang  disebutkan  di  sini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  al  kkaaliq  adalah  yang 
menciptakan  para  makhluk.  Itulah  makna  tidak  ada  satu  pun  yang 
menyertai  Allah.  Allah  senantiasa  menyebut  Diii-Nya  al  khaaliq 
dengan  makna  bahwa  Dia  akan  menciptakan  lagi  karena  mustahil 
qadim-nya.  ciptaan.” 

Al  Karmani  berkata,  “Makna  sabda  beliau  dalam  hadits  ini 
adalah,  ingatlah  bahwa  itu  sudah  diciptakan,  maksudnya  telah 
ditetapkan  penciptaannya  dan  telah  diketahui  penciptaannya  di  sisi 
Allah,  sehingga  pasti  akan  tmvujud.” 


19.  Firman  AUah,  UI  "Yang  telak  Kudptakan  dengan 

kedua  tangan-Ku.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  75) 

:  JU  'fLj  of 

.i'  ^ 

r.  iJLJt  csy  d  fST  i;  fST  oyt?  .lii 

J>-  '^j  Ji  13  jr 

Ji  iil  Sj 

-oc»f  ti-ij 

1  <:^Q,  oy^  '35' 
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vTj'Pi  a  Jifi  ili  Su'iti  ^rlj 

p'  ^riiV  jrii  JiU'  :J3l3  ,j.y  's^  .Qfe 
o>1i  .t.333  £p"j  Jfj::-33  Al  ii  ^  J'! 

jU_:3 ,4i  J;,  ijlUJ  13^1  ^'3  .pui  ciU'  :J3^ 

l*^  ^1*1'^  ^  it  f*  *  1^  ^  l'*'' 


i'V  l''  ^  l'  l''  ^  ^  •T"'  I  ^ 

aWI  f.Li  L»  ilJbeLtf  4J  Cp^j  C-^jIj  OW  cA^iP  ^  j^j 


^ii''  •  ''''*'*  f 

^J^J  ^  cJL*>t^  u^!  (*-» 

"'^f  1^*''  a* -'J 

j*j  cI^^:.4JLp 

*  f  ^  I  '*'l  'i  I  ^  p  ^  ^  S^p  J 

ut  M  ^\  Li  clJ^w  Cp*Aij 

*  %i  ;f  *  ♦^i  i^  *l*^*l''''  *  ^  *  li^ 

t  iAja^  J^J  ^j\  :Jli  tj^lPJb 

^  I  ^  ^  ^  f^*  i''*'' r'  ^  1''^  ^  ^ 

•  clA>-  ^  ^  JL«^l3 

"*  "*  "*  *  f  i  I  ^  ^  A  m''  ^  J  1^  I  ^  ^  *  f  ^  t 

J  (Di  ^iJi  ^Li  L*  (iJ^Ui^  c.'JOj  j*^ 

^ •  V. ^ 1^  *r*^*i^''  j^>jft*a,  '^tiC'^^t 

*X4^U  .^Aw  t^**-o  ^  c*W>i^  ^j'  *U^!  ^ 

^  0  ^  ^  ti  *  ■*  f  *  i*  i^* ''  t  ^  f  ^  ^  I ''  *  ''  r'  I '' 

^ ^ jt  J*— J  .Ai?5tJl  j»N^Jl^,5l>  ^  ^  ck^mJS'  JUlj>t-<kJ 

.l3fcji  ^  c^33  orjii  iLi  i;  vi  jilii  t  .•  J3je 


A  4f 


^  ^  ^  ^ 


*AI  V!  ^  Si  jii  i;  jiSi  Ij-  J->;  :p.3  Jt  ai  J:^  '^i  jii 


y'  ^  P' 


Sl  Jli  ^  jl3l  2r?  <^Ji  ^  js^'  0^ 

JJo-'itft  ^^'^^*''i''  *''U''  r^  *"*i  ^1  ^  n 

^  j'^’  tlrf  r  (*^  ^  J^*  O^  L5?  ^1 

.ij}>  J^\  ^  VJ 

7410.  Dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  **Pada  Hari 


J  ^9  ^  ^ 
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Kiamat  kelak,  Allah  mengumpulkan  orang-orang  beriman,  lalu 
mereka  berkata.  'Sebaiknya  kita  meminta  syafaat  kepada  Tuhan  kita 
hingga  membuat  kita  tenang  di  tempat  kita  inV.  Lalu  mereka  pun 
menemui  Adam  seraya  berkata,  ‘Wahai  Adam,  bagcdmana  engkau 
melihat  manusia?  Allah  menciptakanmu  dengan  tangan-Nya  dan 
memerintahkan  para  malaikat  untuk  sujiid  kepadamu,  serta 
mengajarkanmu  nama-nama  segala  seswitu.  Maka  mintakdi  syafa  'at 
bagi  kami  kepada  Tuhanmu  hingga  Dia  membttat  kami  tenang  di 
tempat  inV.  Maka  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  berhak  atas  hal  itul’  —lalu 
dia  (Adam)  menyebutkan  kesalahan  yang  telah  diperbuatnya — Akan 
tetapi  temuilah  Nuh,  sebab  dia  adalah  rasul  pertama  yang  diatus 
Allah  kepada  penduduk  bumT.  Mereka  kemudian  menemui  Nuh,  maka 
dia  pun  berkata.  'Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu  — Icdu  dia 
menyebutkan  kesalahan  yang  pernah  dUahdainnya — .  Akan  tetapi 
temuliah  Ibrahim,  sebab  dia  adalah  kekasih  Allah  Yang  Maha 
Pengasih  {Khalilurrahmany .  Mereka  lalu  menemui  Ibrahim,  maka 
dia  berkata,  'Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu  — kdu  dia  menyebutkan 
kepada  mereka  kesalahan  yang  telah  diperbuatnya — .  Akan  tetapi 
temuilah  Musa,  seorang  hamba  yang  Allah  berikan  Taurat  kepadanya 
dan  berbicara  langsung  kepadanya'.  Mereka  kemudian  menemui 
Musa,  maka  dia  pun  berkata,  'Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu  —lalu  dia 
menyebutkan  kepada  mereka  kesalahan  yang  telah  dilakukannya — . 
Akan  tetapi  temuilah  Isa,  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  kalimat- 
Nya  dan  ruh  dari-Nya’.  Mereka  lalu  menemui  Isa,  dan  dia  pun 
berkata,  'Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu.  Akan  tetapi  temuilah 
Muhammad  SAW,  seorang  hamba  yang  telah  diampuni  Allah  dosanya 
yang  telah  lalu  dan  akan  datang'.  Setelah  itu  mereka  datang 
menemuiku,  maka  abu  beranjak,  lalu  meminta  izin  kepada  Tidianku, 
maka  aku  pun  diizinkan  kepada-Nya.  Tatkala  aku  melihat  Tuhanku, 
aku  bersimpuh  sujud  kepada-Nya,  dan  Dia  membiarkanku  selama 
yang  dikehendaki  Allah,  lalu  dikatakan  kepadaku,  ‘Bangkitlah  wahai 
Muhammad,  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohonlah,  pasti 
kamu  akan  diberi,  dan  mintalah  syafa 'at,  pasti  kamu  diberi  syafa  'at'. 
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Maka  aku  pun  memuji  Tuhanku  dengan  pujian-pujian  yang  diajarkan- 
Nya  kepadaku,  kemudian  aku  memintakan  syafa  ’at,  lalu  ditetapkanlah 
batasan  untukku,  maka  cdai  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga. 
Kemudian  aku  kembali,  dan  tatkala  aku  melihat  Tuhanku,  aku 
bersimpuh  sujud  kepada~Nya,  dan  Dia  membiarkanku  selama  yang 
dikehendaki  Allah,  lalu  dikatakan  kepadaku,  ‘Bangkitlah  wahai 
Muhammad,  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohonlah,  pasti 
kamu  akan  diberi,  dan  mintalah  syafa ’at,  pasti  kamu  diberi  syafa ’at’. 
Maka  aku  pun  memuji  Tuhanku  dengan  pujian-pujian  yang  diajarkan- 
Nya  kepadaku,  kemudian  aku  memintakan  syafa  ’at,  lalu  ditetapkanlah 
batasan  untukku,  maka  aku  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga. 
Kemudian  aku  kembali,  dan  tatkala  aku  melihat  Tuhanku,  aku 
bersimpuh  sujud  kepada-Nya,  dan  Dia  membiarkanku  selama  yang 
dikehendaki  Allah,  lalu  dikatakan  kepadaku,  ‘Bangkitlah  wahai 
Muhammad,  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohonlah,  pasti 
kamu  akan  diberi,  dan  mintalah  syafa  ’at,  pasti  kamu  diberi  syafa  ’at 
Maka  aku  pun  memuji  Tuhanku  dengan  pujian-pujian  yang  diajarkan- 
Nya  kepadaku,  kemudian  aku  memintakan  syafa’at,  lalu  ditetapkanlah 
batasan  untukku,  maka  aku  memastikan  mereka  ke  dalam  surga. 
Kemudian  aku  kembali,  lalu  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  tidak  tersisa 
lagi  di  neraka  selain  yang  ditahan  oleh  Al  Qur'an  dan  diwajibkan 
bagi  mereka  untuk  menetap  secara  kekal*.** 

Selanjutnya  Nabi  SAW  bersabda,  “Afain  keluar  dari  neraka 
orang  yang  mengucapkan,  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan 
kecuali  Allah)  dan  di  dalam  hatinya  ada  kebaikan  seberat  gandum. 
Kemudian  akan  keluar  dari  neraka  orang  yang  mengucapkan,  laa 
ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  selain  Allah)  dan  dalam  hatinya  ada 
kebaikan  seberat  biji  gandum.  Kemudian  akan  keluar  dari  neraka 
orang  yang  mengucapkan,  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  selain 
Allah)  dan  di  dalam  hatinya  ada  kebaikan  seberat  biji  dzarrah.** 
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N  iS"^  ^  'S)!  AjJt  Jj^j  ot  (“ji^  (^' 

j-t  Lj;  j_i'f  c;  ;;4;y  :Ju3  4^' 

— aJI  aJ* jP  '5^  ^  (*^  Jl 

‘^J-3  f-^'js?^’  C?j>-3' 


7411.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tangan  Allah  penuh,  tidak  terkurangi  oleh  pemberian  yang 
dicurahkan  sepanjang  malam  dan  siangT  Beliau  juga  bersabda, 
“Tidakkah  kalian  lihat  apa  yang  telah  diberikan-Nya  semenjak  Allah 
menciptakan  langit  dan  bumi?  Sesungguhnya  itu  tidak  mengurangi 
apa  yang  ada  di  tangan-Nya."  Beliau  bersabda,  “  ‘Arsy-Nya  di  atas 
air,  dan  di  tangan-Nya  yang  lain  terdapat  timbangan  yang  Dia 
turunkan  dan  naikkan.” 


^  ^  ^  \  ^  ^  1*^  f  ....^0.*  ^  i  ^  ^  ^  ^  a,  ^ 

4__»1  4&I  (_5l^  J  J  Cj^ 

:  L‘  oi;^i  oi :  jis 

'y»,.'  ^ 


7412.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  menggenggam  bumi  pada  Hari 
Kiamat,  sementara  langit  berada  di  tangan  kanan-Nya.  kemudian  Dia 
berfirman,  Akulah  Sang  Raja'.”  Diriwayatkan  juga  oleh  Sa’id  dari 
Malik. 


^1  T'"  **^l  f  ^  ^  f  t  ^  C-'*''  *»*’'*'' 

AJ)t  («-d'  ^  y*^  (j'!  ;LJUy  :6 ^  Ju J 

^  r'  rf 

i >^11  'v4«i  :oQt  ^5  JU}  44 


502  —  PATHUL  BAARI 


7413.  Dan  Umar  bin  Hamzah  berkata:  Aku  mendengar  Salim 
(berkata),  “Aku  mendengar  ini  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW.”  Abu 
Al  Yaman  berkata:  Syu’aib  mengabarkan  kq)ada  kami  dari  Az-Zuhri: 
Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  "AU{di  menggenggam  bumV." 


A. 


;  :jL_«  yii  J\  ii;.  d  ^  ^ 

oi;  iijOJ  .kd\ 

^  jr  ^  ^  ^  ^ 

(3^  Uj) 

.l'  ' 
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7414.  Dari  Abdullah,  bahwa  seorang  Yahudi  datang  kepada 
Nabi  SAW  lalu  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Allah 
memegang  semua  langit  di  atas  satu  jari,  semua  bumi  di  atas  satu  jari, 
semua  gunung  di  atas  satu  jari,  semua  pepohonan  di  atas  satu  jari  dan 
para  makhluk  di  atas  satu  jari,  kemudian  berhrman,  ‘Akulah  sang 
Raja’.  Maka  Rasulullah  SAW  tertawa  hingga  tampak  gigi 
gerahamnya,  kemudian  beliau  membacakan,  ‘Dan  mereka  tidak 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya’.  ”  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  67) 
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Yahya  bin  Sa"id  berkata;  Dan  menambahkan  pada  {sanadyay^ 
Fudhail  bin  Iyadh  dari  Ibrahim,  dari  Abidah,  dari  Abdullah,  “Maka 
Rasulullah  SAW  tertawa  karena  talgub  dan  membaiarkann)^.” 


jit  ^  i}  A  iii  J;.  ^1  Ji  ii;.  -M  jii 

Ji  iiL^:  0!  ^  'j 

^  jr  ^ 
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7415.  Abdullah  berkata;  Seorang  lelaki  dari  kalangan  ahli 
kitab  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Al  Qasim, 
sesungguhnya  Allah  memegang  semua  langit  di  atas  satu  jari,  semua 
bumi  di  atas  satu  jari,  semua  pepohonan  di  atas  satu  jari,  dan  para 
makhluk  (lainnya)  di  atas  satu  jari,  kemudian  Dia  berfirman,  ‘Akulah 
Sang  Raja.  Akulah  Sang  Raja’.  Lalu  Aku  melihat  Nabi  SAW  tertawa 
hingga  tampak  gigi-gigi  gerahamnya,  kemudian  beliau  membacakan, 
‘Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya '. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  67) 


Keterangan  Hadits 

{Bab  Firman  Allah,  "Yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua 
tangan-Ku.  ”)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ayat  ini  menetapkan  dua  tangan 
bagi  Allah.  Keduanya  termasuk  sifat-sifat  Dzat-Nya,  dan  bukan 
sebagai  anggota  tubuh.  Ini  berbeda  dengan  apa  yang  dikemukakan 
oleh  golongan  musyabbihah  yang  menyerupakan  Allah  dengan 
makhluk  dan  golongan  Jahmiyah  yang  menafikan  sifat-sifat  Allah. 
Untuk  menyanggah  kalangan  yang  menj^takan  bahwa  kedua  tangan 
itu  bermakna  kekuasaan,  para  ulama  sepakat,  bahwa  Allah  memiliki 
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satu  kekuasaan  menurut  pendsqpat  golongan  yang  menetapkan,  dan 
Allah  tidak  memiliki  kekuasaan  mraiinit  golongan  yang  tnenafikan 
karena  mereka  mengatakan  bahwa  Allah  Maha  Kuasa  bagi  Dzat-Nya. 
Yang  menunjukkan  kedua  tangan  bukan  bermakna  kekuasaan,  bahwa 
firman  Allah  kepada  iblis  dalam  surah  Shaad  ayat  75,  U 

X_ r,  SI»  IJ  (Apakah  yang  menghalang  kamu  sujud  kepada  yang 


telah  Ku-dptakan  dengan  kedua  tangan~Ku),  Menunjukkan  makna 
yang  mewajibkan  sujud.  Jika  tmigan  bermakna  kekuasaan,  tentu  tidak 
ada  perbedaan  antara  Adam  dan  iblis.  Sebab  keduanya  sama-sama 
diciptakan  dengan  kekuasaan-Nya,  dan  tentunya  iblis  akan  berkata, 
‘Kelebihan  ^a  yang  dimiliki  Adam  dibanding  diriku,  padahal  aku 
juga  Bngkau  ciptakan  dengan  kekuasaan-Mu  sebagaimana  FngVan 
menciptakannya  dengan  kekuasaan-Mu’.  Ketika  iblis  berkata  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  12,  ^  4aS^j  ^  (Engkau  ciptakan 

saya  dari  api  sedang  dia  Engkau  ciptakan  dari  tanah),  ini 
menunjukkan  kekhususan  Adam,  karena  Allah  menciptakannya 
dengan  kedua  tangan-Nya.  Tidak  boleh  juga  memaknai  kedua  tangan 
ini  sebagai  “dua  kenikmatan”  yang  juga  termasuk  makhluk,  karena 
mustahil  penciptaan  makhluk  dengan  makhlnk  Statusnya  sebagai  sifat 
tidak  mesti  menet^kannya  sebagai  anggota  tubuh.” 


Tentang  sabda  Nabi  SAW,  wij  (dan  di  tangan- 

Nya  yang  lain  terdapat  timbangan)^  Ilmu  At-Tin  beikata,  “Ini 
menolak  penakwilan  ‘tangan’  dengan  ‘kekuasaan’.”  Demikian  juga 
tentang  sabda  Nabi  SAW  dalam  faadits  Ihmi  Abbas  secara  marfit  J 

^  (X<ong pertama  kali  Allah 


ciptakan  adalah  galam  fpamj,  labt  AUah  mengambilnya  dengan 
tangan  kanan-Nya,  dan  kedua  tmgan-ffya  adatah  kanan). 


Ibnu  Faurak  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  al 
yadd  (tangan)  bermakna  dzaL  Pemaknaan  ini  tepat  untuk  fiiman-Nya 
dalam  surah  Yaasiin  ayat  71,  C*  (Sebagian  dari  apa  yang 
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telah  Kami  ciptakan  dengan  kekuasaan  Kami  sendiri),  tapi  tidak  tq)at 
untuk  firman-Nya  dalam  surah  Shaad  ayat  75,  ^  (Yang 

telah  Kuciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku),  sebab  ini  sebagai 
bantahan  terhadap  iblis.  Jika  diartikan  sebagai  dzat,  maka  bantahan  ini 
tidak  tepat.” 

Yang  lain  berkata,  “Ini  merupakan  redaksi  perumpamaan 
untuk  mendekatkan  pemahaman.  Sebab  yang  telah  diketahui,  bahwa 
yang  memperhatikan  sesuatu  secara  serius  maka  akan  menanganinya 
dengan  tangannya.  Dari  sini  ds^at  disimpulkan  bahwa  perhatian 
terhad^  penciptaan  Adam  adalah  yang  paling  menonjol  dibanding 
penciptaan  yang  lain.” 

Secara  etimologi,  kata  al  yadd  mempunyai  banyak  makna.  Ada 
dua  puluh  lima  makna  yang  semuanya  antara  hakikat  dan  kiasan, 
yaitu: 

1.  Anggota  tubuh. 

2.  Kekuatan,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Shaad  ayat  17:  ij'i 

(Daud  yang  mempunyai  kekuatan), 

3.  Kepemilikan,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat 

29,  A'  J-4!  ^0  (Dan  bahwa  karunia  itu  adalah  di  tangan 

Allah). 

4.  Perjanjian,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Fath  ayat  10, 

in  (Tangan  Allah  di  atas  tangan  mereka).  iU  t/P 
fU— ijik  (Ini  kedua  tanganku  untuk  memenuhi  perjanjian 
denganmu). 

5.  Tunduk  dan  patuh.  Seorang  penyair  berkata, 

Jj— ii  (Tunduk  patuh  dengan  perkataan,  sehingga  dia 
terhinakan). 
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6. 

7. 

8. 

9. 


10. 

IL 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 


Nikmat,  seperti  kalimat,  J-J  (^3  (Berapa 

banyak  kenikmuan  bagUai  karma  gelapnya  malani). 

K^emilikan,  sq)^  firman-Nya  dalam  surah  Aali  ‘Imraan 
a3^t  73,  ^  OJ  Jl  (Katakanlak,  ‘Sesungguhnya  karunia 

itu  di  tangan  [milik]  Allah '.) 

K^atuhan,  seperti  fiiman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat 
29,  (Scmpai  mereka  membenar  ji^h 

dmgan  patuh). 

(Dalam  naskah  aslinya  kosong,  tanpa  tulisan),  seperti  &man- 
Nya  dalam  surah  Al  Baqaiah  ayat  237,  i'j—j»  ijUi  jf 

^1— (Atau  (hnuuj^am  oleh  arang  yang  mem^ang  ikatan 
nikah). 

Penguasa. 

Ketaatan. 

Jamaah  (golongan). 

Jalan,  seperti  kalimat:  ^  (Mereka  mengarah  ke 

arah  pantai). 

Perpecahan,  seperti  kalimat:  pereka  beipecah 

belah  seperti  peipecafaan  kaum  Saha'). 

Pemeliharaan. 

Yad  al  qaus  artinya  bagian  atas  busur. 

Yad  as-saif  artinya  gagang  pedang. 

Yad  ar-ruuh  artinya  bagian  untuk  pegangan. 

Sayap  burung. 

Masa  (waktu).  Contobnya  kalimat,  jk^LJi  N  (aku  tidak 

beijumpa  dengannya  sejak  lama). 
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21.  Pennulaan.  Contohnya  kalimat,  4^^  oli  (aku  beijumpa  . 

dengannya  sejak  permulaan). 

22.  .  Yad  ats-tsaub  ardnya  kelebihan  pakaian  (bagian  yang  lebih). 

23.  artinya  di  depan  sesuatu. 

24.  Kekuatan. 

25.  Tunai.  Contohnya  kalimat,  jW  (aku  menjualnya  secara 
tunai). 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits,  j 
yang  ketiganya  dari  empat  jalur,  dan  yang  keempat  dari  dua  jalur, 
yaitu; 


Pertama,  hadits  Anas  tentang  syafa’at.  Penjelasannya  telah  | 
dipaparkan  secara  gamblang  di  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan  | 
hati.  Sedangkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  perkataan  di  mauqif 
kepada  Adam,  <»•  iLJUis-  (Allah  menciptakanmu  dengan  Tangan- 


Nya). 


iUJL_ f  (Pada  Hari  Kiamat  kelak,  orang- 


orang  beriman  dikumpulkan  seperti  ini).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  semua  riwayat,  dan  saya  kira  di  awal  kalimat  ini 
ada  huruf  lam.  Kata  penunjuk  pada  kalimat  3-Jt\^l  (pada  Hari 


Kiamat)  menunjukkan  kepada  yang  disebutkan  setelahnya.  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  riwayat  Mu’adz  bin  Hisyam  dari  ayahnya 


disebutkan,  'fjt  (Pada  Hari  Kiamat 


kelak  Allah  menghimpunkan  orang-orang  beriman  sehingga  mereka 
memperhatikan  itii).  Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
dari  Qatadah  disebutkan,  - jf-  0 j— (memperhatian 


— atau —  diilhamkan  untuk  itu)  dengan  keraguan.  Nanti  pada  bab 
"Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri."  (Qs. 
Al  Oiyaamah  [75]:  22)  disebutkan  dari  riwayat  Hanunam  dari 
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Qatadah,  {Sehingga  mereka  memperhatikan  itu). 

siL-^j  L_3  {Mohonkanlah  syafa'at  kepada  Tuhanmu). 

Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  mayoritas,  dan  itu 
pula  yang  disebutkan  dari  selain  jalur  ini.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  selain  dari  Al  K^symihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 


Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  dari  kata  at-tasyfii’  yang 
artinya  menerima  syafa’at,  tapi  bukan  itu  yang  dimaksud  di  sini.  Jadi, 
kemungkinannya  adalah  untuk  menunjukkan  banyak  atau  hiperbola.” 

^  \  {Aku  tidak  di  sana).  Demikian  redaksi  yang 

dicantumkan  oleh  mayoritas  periwayat  di  kedua  tenq)atnya,  sementara 
riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dengan  redaksi, 

iiijJ  {Lalu  aku  diizinkan).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^  dengan  huruf  wau 
(dan)  sebagai  ganti  huruf  fa  \ 

J-Jl  {Ucapkanlah  niscaya  engkau  didengar).  Demikian 

redaksi  riwayat  mayoritas,  yaitu  dengan  huruf  ya  \  sedangkan  riwayat 
Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  Al  Kusymihami  dengan  huruf  ta '  di 
kedua  tempatnya. 

s''  •i*  ^ 

deid  j;-»  {Mintalah  niscaya  engkau  diberi).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  redaksi,  Ja—SS  tanpa  huruf 
ha '  di  kedua  tempatnya. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur  Abu  Az-Zinad  dari  Al 

A’raj. 

4^1  {Tangan  Allah).  Pada  pembahasan  tmtang  ta&ir  surah 
Huud  disebutkan  tambahan  di  awal  hadits  ini,  CU— ^ 

{Berinfaklah  kamu  niscaya  Aku  berinfak  kepadamu).  Tamb^ian  ini 
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terdapat  juga  dalam  riwayat  Harranam  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  sementara  Imam  Bukhari  menyendirikannya  sebagaimana 
yang  nanti  akan  dikemukakan  dalam  bab  “Mereka  hendak  merubah 
janji  Allah. "  Di  dalamnya  disebutkan,  ^  {Tangan  kanan  Allah) 

sebagai  ganti  i — i  {Tangan  Allah).  Lalu  ditanggapi  tentang  orang 

yang  menafsirkan  kata  al  yadd  di  sini  sebagai  kenikmatan,  dan 
menjauhkan  penafsirannya  dengan  perbendaharaan.  Kata  al  yadd 
ditafsirkan  sebagai  “perbendaharaan”  karena  penguasaan  terhadapnya. 

{Penuh).  Kata  ini  berasal  dari  kata  maTaan.  Dalam 

riwayat  Muslim  dicantumkan  dengan  kata,  0^.  Ada  yang  mengatakan 

bahwa  redaksi  itu  keliru,  sementara  sebagian  orang  menyatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  tangan  kanan.  Karena  bisa  dianggap 
mudzakkar  dan  bisa  juga  muannatSy  demikian  juga  kata  al  kaff 
(telapak  tangan).  Yang  dimaksud  dengan  — *  atau  — i  adalah 

kelazimannya,  yaitu  sebagai  ungk^aii  sangat  kaya  dan  Dia  memiliki 
rezeki  yang  tidak  ada  batasnya  dalam  pengetahuan  para  makhluk. 

{Tidak  terkurangi).  Maksudnya,  tidak  terkurangi. 

Contohnya,  ghaada  al  maa '  artinya  air  itu  berkurang. 

^  {Sepanjang.  Maksudnya,  senantiasa  dicurahkan.  Dalam 

riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  t«— dengan  bentuk 

mashdar. 

3' — ^0  JilJ*  {Malam  dan  siang).  Kedua  kata  ini  dibaca  dengan 

harakat  fathah  sebagai  zhatf  (keterangan  waktu),  dan  boleh  juga 
dibaca  dengan  harakat  dhammah.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkand 
dengan  redaksi,  j'— 4^0  J— dengan  bentuk  idhafah  dan  harakat 

fathah  pada  huruf  ha boleh  juga  dengan  harakat  dhammah. 

U  {Tidakkah  kalian  lihat  apa  yang  telah  diberikan- 
Nya).  Ini  adalah  bentuk  kalimat  pengundang  perhatian  untuk 
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menunjukkan  betapa  jelasnya  hal  tersd>ut  bagi  yang  berakal. 

{Semerbak  Allah  mendptakan  langit 


dan  bumi).  Kata  Allah  tidak  dicantomkan  dalam  riwa}^  selain  Abu 
Dzar,  yaitu  riwayat  Hammam. 

Ji — )  {Sesungguhnya  itu  tidak  mengurang.  Dalam 

riwayat  Hammam  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  U  JU  {Tidak 
mengurangi  apa  yang  ada  di  tangan  kanan-ffyd). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  {penuK)^  .ji  ^  {tidak 

menguranginya),  {sepanjang)  dan  {tidakkah  engkau  lihat) 
berfungsi  sebagai  predikat  untuk  kalimat  {tangan  Allah). 

Kemungkinan  juga  yang  tiga  pertama  sebagai  sifat,  sedan^ran 

{tidafduih  kalian  lihat)  sebagai  kalimat  permulaan.  Seolah-olah  ketika 
dikatakan  ‘penuh’  mengesankan  boleh  teijadi  kekurangan,  lalu 
ditepiskan  dengan  kalimat  ‘tidak  dikurangi  oleh  sesuatu  pun’. 
Memang  ada  kalanya  sesuatu  selalu  penuh  dan  tidak  pernah 

J  ^ 

berkurang.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mengisyaratkan 
kaitan  kepada  (pengorangan)  dan  disitai  dengan  sesuatu  yang 


menunjukkan  berkesinambungannya  dengan  disebutkannya  ‘malam 
dan  siang*.  Kemudian  disusul  dengan  sesuatu  yang  menunjukkan 
bahwa  itu  sangat  jelas  dan  tidak  samar  bagi  orang  yang  baakal  setelah 
sebelumnya  disebutkan  ‘malam  dan  siang’  yar^  disusul  dengan 
kalimat  yang  menunjukkan  panjangnya  masa.” 


Dia  berkata,  “Jika  anda  mengambil  perkataan  ini  secara  global 
tanpa  m^perhatikan  detailnya,  tamp^  tambahan  kekayaan  serta 
sempurnanya  keluasan  yang  tidak  berbatas  dalam  pembman 
kebaikan.” 

rUJJt  Jifr  :  Jtf}  (Dan  hdiau  juga  bersabda,  '"Arsy~Nya  di 
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atas  air).  Kata  JlJ  (bersabda)  tidak  tercantumkan  dalam  riwayat 


Hammam.  Kesesuaian  penyebutan  Arsy  di  sini,  bahwa  orang  yang 
mendengarnya  akan  mengiatkan  dengmi  redaksi,  ^ 


(Dia  menciptakan  langit  dan  bumi)  yang  sebelum  itu.  Jadi,  ini 
menunjukkan  bahwa  Arsy-Nya  berada  di  atas  air  sebelum  penciptaan 
langit  dan  bumi  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Imran  bin 
Hushain  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 


permula^  ciptaan  dengan  redaksi,  OlTj  «ilji  jiJj  iSit  oiT 


p* j'*- — tS- 


Jifc  (Allah  telah  ada  sebelum  adanya 


sesuatu,  dan  Arsy-Nya  berada  di  atas  air,  kemudian  Dia  menciptakan 
langit  dan  bumi). 


^jij  ?^j  (Dan  di  tangan  lain-Nya  terdapat 


timbangan  yang  Dia  turunkan  dan  naikkan).  Maksudnya,  menurunkan 
dan  menaikkan  timbangan  itu. 


Al  Khaththabi  berkata,  "Kata  al  miizan  adalah  perumpamaan, 
maksudnya  adalah  pembagian  antara  para  makhluk,  itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  kalimat,  ^ ^  Aj  (yang  diturunkan  dan 

dinaikkan)” 


Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  al  miizan  adalah  bahwa  Dia 
menetapkan  segala  sesuatu,  menetapkan  waktunya  dan  batasan- 
batasannya,  maka  tidak  seorang  pun  yang  dapat  mendatangkan 
manfaat  maupun  madharat  kecuali  dari-Nya.” 


J  *  %  t-  ^  * 

Dalam  riwayat  Hammam  disebutkan,  jeC^'^  j' 


(Dan  di  tangan-Nya  pemberian  dan  penahanan).  Demikian  juga 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  namun  disertai 
dengan  keraguan.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  dicantumkan 
dengan  huraf  qaf  dan  ba tanpa  keraguan.  Disebutkan  dari  sebagian 
periwayatnya  dengan  huruf  fa '  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh 
Iyadh,  itu  yang  lebih  masyhur. 
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Iyadh  berkata,  ‘*Yang  dimaksud  dengan  al  qabdhu  ^talfdi 
menahan  ruh  dengan  kematian.  Dan  yang  dimaksud  dengan  al  faidh 
adalah  pemberian  kebaikan,  bisa  juga  bomakna  kematian.  Contohnya, 
faadhat  nafsahuu  artinya  mati.  Kata  ini  diuc^kan  dengan  huruf 
dhadh  atau  zha\  Yang  lebih  tepat  adalah  menafsirkan  dengan  makna 
al  miizan  (timbangan)  sehingga  sesuai  deng^  riwayat  Al  A’raj  dalam 
bab  ini.  Sebab  yang  ditimbang  dengan  timbangan  bisa  kurang  dan  bisa 
lebih,  demikian  juga  yang  ditahan. 

Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  al  qabdhu  adalah 
halangan  atau  pencegahan.  Karena  pemberian  telah  disebutkan 
sebelumnya,  (sepanjang  malam  dan  siang).  Jadi 

seperti  halnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  145, 

a'i  (Dan  Allah  menyempitkan  dan  melapan^an  [rezeki]). 

Selain  itu,  seperti  yang  terdapat  dalam  hadits  An-Nawas  bin  Sam’an 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  yang  akan  disinggung  di  akhir  bab 
timbangan  di  tangan  Yang  Maha  Pengasih  yang  meninggikan  derajat 
sejumlah  kaum  dan  merendahkan  yang  lain. 


Dedam  hadits  Abu  Musa  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
Ibnu  Hibban  disebutkan,  '*i  3>i  Ot 


(Sesungguhnya  Allah  tidak  pernah  tidur,  dan  tidak  s^ayaknya  Dia 
tidur  karena  senantiasa  menurunkan  timbangan  dan  menaikkannya). 
Secara  tekstual,  yang  dimaksud  dengan  al  qisth  ^alah  timbangan.  Im 
semakin  menguadcan  bahwa  kata  ganti  yang  toaraibunyi  pada 
kalimat,  (yung  Dia  turunkan  dan  naikkan)  kembali  kq>ada 


al  miizan  (timbangan)  seperti  yang  disebutkan  di  awal  redaksin)^ 


Al  Maziri  berkata,  “Disebutk^mya  al  qabdhu 
(menahan/menyempitkan)  dan  al  basthu  (meluangkan)  walaupun 
merupakan  satu  kekuasaan  adalah  untuk  memahamkan  para  hamba, 
bahwa  Allah  melakukan  itu  secara  beragam.  Sedangkan  redaksi,  j 

(di  tangan-Nya  yang  lain)  mengisyaratkan  bahwa  kebiasaan 
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orang  yang  diajak  bicara  adalah  memberi  dengan  kedua  tangan, 
sehingga  Allah  mengungkapkan  kekuasaan-Nya  dalam  melakukan  itu 
dengan  menyebutkan  dua  tangan  agar  difahami  maknanya  sesuai 
dengan  kebiasaan  mereka.” 

Hal  ini  ditanggapi,  bahwa  kata  al  basthu  (melapangkan)  tid^ 
terdapat  dalam  hadits  ini.  Lalu  dijawab,  bahwa  itu  dapat  difahami  dari 
lawan  katanya  sebagaimana  yang  telah  disinggung  di  muka. 


Ketiga-  hadits  Ibnu  Umar. 

f  je  jMi  {Sesungg;uhnya  Allah  menggenggam 

bumi  pada  Hari  Kiamat).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
dikemukakan  dalam  bab  firman-Nya,  “Raja  manusia”,  disebutkan, 
jWj  ^ {Allah  menggenggam  bumi  dan 


melipat  langit  dengan  tangan  kanan-Nya).  Dalam  riwayat  Umar  bin 
Hamzah  yang  disebutkan,  ^  p  'fjH 

{Pada  Hari  kiamat  Allah  melipat 


langit  kemudian  memegangnya  dengan  tangan  kanan-Nya,  dan 
melipat  bumi  kemudian  memegangnya  dengan  tangan  kiri-Nya). 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dengan  redaksi,  ** 


{Dengan  tangan-Nya  yang  lain)  sebagai  ganti  redaksi,  dt 

{dengan  tangan  kiri-Nya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  dan 
Usamah  bin  Zaid,  dari  Nafi’  dan  Abu  Hazim,  dan  Ibnu  Umar 
disebutkan  tambahan, 

{Kemudian  keduanya  diletakkan  di  telapak  tangan-Nya  lalu  Dia 
melemparkan  keduanya  sebagaimana  halnya  anak  melempar  bola). 

iJdiJi  Ut :  (Seroyc  berfirman,  “Akulah  Sang  Raja.'”}  Dalam 

riway^  Umar  bin  Hamzah  disebutkan  dengan  redaksi, 

{Mana  orang-orang  yang  perkasa?  Mana  orang-orang  yang 


sombong?) 
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^LJvJ  ^  «Oj  {Diriwayatkan  juga  oleh  Sa  ’id  dari  Malik). 

Maksudnya,  dari  Nafi’  yang  disambungkan  oleh  Ad-Daraquthni  dalam 
kitab  Ghara  'ib  Malik  dan  Abu  Al  Qasim  Al-Lalaka’i  di  dalam  kitab 
As-Sunnah,  dari  jalur  Abu  Bakar  Asy-Sjafi’i,  dari  Muhammad  bin 
Khalid  Al  Ajuri,  dari  Sa’id,  yaitu  Ibnu  Daud  bin  Abi  Zanbar,  orang 
Madinah  yang  tinggal  di  Baghdad  dan  meng^ariran  hadits  di  Ar- 
Rayy,  julukannya  Abu  Utsman.  Meskipun  riwayatnya  tidak 
disebutkan  dalam  kitab  Skahih  Bukhari  selain  ini,  tapi  Imam  Bukhari 
meriwa^titan  haditsnya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Dia 
dibicarakan  oleh  banyak  ahli  hadits.  Di  dalam  riwayatnya  dia 
menyebutkan,  bahwa  Nafi’  menceritakan  k^adanya,  bahwa  Abdullah 
bin  Umar  mengabarkan  kepadan^.  Ada  juga  yang  meriwayatkan  dari 
Malik  yang  bernama  Sa’id  juga,  yaitu  Sa’id  bin  Katsir  dari  Ufair, 
salah  seorang  gurun^  Imam  Bukhari,  tapi  dalam  hadits  ini  kami  tidak 
menemukan  dari  riwaj^ttkanya.  Al  Mizzi  dan  jamaah  menyatakan 
bahwa  yang  dikemukakan  secara  mu  ’allag  oleh  hnam  Bukhari  di  sini 
adalah  Az-Zubairi. 

y  (Dan  Umar  bin  Hamzah  berkata).  Maksudnya, 

Ibnu  Abdillah  bin  Umar  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  istisqa\  Gurunya  adalah  Salim  Ibnu  Abdillah  bin  Umar, 
pamannya  Umar  itu.  Hadits  ini  di  sini  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Muslim,  Abu  Daud  dan  lainnya  dari  riwayat  Usamah. 


Al  Baihaqi  berkata,  “Han)^  Umar  bin  Hamzah  yang 
menyebutkan  kata  ‘kir/’  dalam  hadits  ini.” 

Ini  diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Umar  oleh  Nafi’  dan 
Ubaidullah  bin  Miqsam  taiq>a  menyebutkan  kata  ‘kiri’.  Diriwayatkan 
juga  oleh  Abu  Hurairah  dan  lainnya  dari  Nabi  SAW  seperti  itu.  Dalam 
riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  secara 
marfii  ’  disebutkan,  j— Jt  i!*— ^ 

^  *  f  ^  ^ 

3^  4^  {(Jrang-arangyang  berlaku  adil  bo’oda  di  atas  mimbar- 
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mimbar  cahaya  di  sebelah  kanan  Yang  Maha  Pemurah,  dan  kedua 
tangan-Nya  adalah  kanan).  Demikian  juga  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebudcan,  (Adam  berkata. 


“Aku  memilih  tangan  kanan  Tuhanku,  dan  kedua  tangan  Tuhanku 
adalah  kanan. ") 


Dikemukakan  juga  dari  jalur  Abu  Yahya  Al  Qattat  dari 
Mujahid  mengenai  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar 
ayat  67, ;  cuijUlJij  (Dan  langit  digulung  dengan  tangan 


kanan-Nya),  dia  berkata,  “Kedua  tangan-Nya  adalah  kanan.” 
Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  secara  matju ((►UJ'  <>»*  'i  Jj' 


^  (Yang pertama  kali  Allah  ciptakan  adalah 


galam  [pena],  lalu  Allah  memegangnya  dengan  tangan  kanan-Nya, 
dan  kedua  tangan-Nya  adalah  kanari). 


Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Demikian  juga 
riwayat  ini  menggunakan  kata  Jti-SJl  (kiri)  untuk  tangan  Allah  sebagai 

bentuk  hiperbola.  Namun  bagi  kita,  dan  memang  kebanyakan  riwayat 
tidak  dicantumkan  demikian,  bahkan  Nabi  SAW  sendiri  menyebutkan 
bahwa  kedua  tangan  Allah  adalah  kanan,  agar  tidak  timbul  asumsi 
bahwa  ada  kekurangan  pada  sifat  Allah.  Sebab  bagi  kita,  kiri  lebih 
lemah  daripada  kanan.” 


Al  Baihaqi  berkata,  “Sebagian  ahlu  nazhar  berpendapat,  bahwa 
kata  al  yad  (tangan)  adalah  sifat,  bukan  anggota  tubuh.  Dan  semua 
bagian  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah  yang  shahih. 
Maksudnya,  keterkaitannya  dengan  yang  disebutkan  bersamanya, 
seperti  melipat,  mengambil,  memegang,  memberi,  menerima, 
menahan,  berinfak  dan  sebagainya.  liii  adalah  keterkaitan  sifat  dengan 
hal  tersebut  sehingga  sesuai,  dan  itu  tidak  menunjukkan  sebagai 
perihal.  Sementara  lainnya  menakwilkan  itu  dengan  yang  layak  bagi- 
Nya.” 

Pendapat  Al  Khaththabi  mengenai  ini  akan  dipaparkan  pada 
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bab  finnan  Allah,  *'Malaikat-walaikat  dan  Jibril 

naik  (menghadap)  kepada  Tuhan.  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  4) 

*  *-  ^  (Abu  Al  Yaman  berkata:  Syu  ’aib 

mengabarkan  kepada  kami ...).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam 
bab  firman  Allah,  “Raja  manusia.  ”  (Qs.  An-Naas  [11]:  2) 

Keempat-  ^***  ^  jLJi  (Yahya  bin  Sa  'id  berkata). 

Maksudnya,  Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan  yang  meriwayatkannya  dari  Ats- 
Tsauri. 

Jljii  ^  menambahkan  pada  (sanadj-nya 

e 

Fudhail  bin  lyadh).  Redakis  ini  maushul  sehingga  tidak  benar  orang 
yang  menyatakannya  mu  ’allag.  Imam  Muslim  telah  meriwayatkannya 
secara  mattshul  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari  Fudhail. 

»LJr  ot  (Bahwa  seorang  Yahudi  datang.  Dalam  riwayat 

Alqamah  disebutkan,  J— o— f  J— ^3  (Seorang  lelaki  dari 

kalangan  ahli  kitab  datang).  Sementara  dalam  riwayat  Fudhail  bin 
Iyadh  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  j— ^  >1— ^  (Seorang 

rahib  datang).  Syaiban  menambahkan  dalam  riwayatnya,  j'— 

(Dari  antara  para  rahib). 

'i :  Jl^  (Dia  kemudian  berkata,  “Wahai  Muhammad. ") 

Dalam  riwayat  Alqainah  disebutkan  dengan  redaksi,  't  (Wahai 

Abu  Al  Qasim).  Keduanya  dipadukan  dalam  riwayat  Fudhail. 

0'  (Sesungguhnya  Allah  memegang  semua 

langit).  Dalam  riwayat  Syaiban  disebutkan  dengan  redaksi,  J—i 

(menjadikan)  sehagai  ganti,  ^1«  *i  (memegang).  Fudhail 

* 

menambahkan  dalam  riwayatnya,  (pada  Hari  Kiamat). 

Sanentara  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
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disebutkan,  j— ^  {Sudah  sampaikah 

kepadamu  wahai  Abu  Al  Qasim,  bahwa  Allah  membawa  para 
makhluk). 

{Semua  pepohonan  di  atas  satu  jari).  Dalam 

s 

riwayat  Alqamah  disebutkan  tambahan,  {Dan  tanah).  Dalam 

riwayat  Syaibah  disebutkan,  {Air  dan  tanah).  Sementara 

dalam  riwayat  Fudhail  bin  Iyadh  disebutkan,  Ji' 

^  ^  ✓  o 

J  {Bunung-gunung  dan  pepohonan  di  atas  satu  jari, 
air  dan  tanah  di  atas  satu  jari). 

J— {Dan  para  makhluk).  Maksudnya,  yang  belum 

disebutkan  sebelumnya.  Dalam  riwayat  Fudhail  dan  Syaiban 
disebutkan  dengan  redaksi,  j  {Dan  semua  makhluk 

[lainnya]).  Dan  menambahkan  Ibnu  Khuzaimah  dari  Muhammad  bin 
Khallad  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dari  Al  A’masy,  lalu 
disebutkan  haditsnya. 

Muhammad  berkata,  “Yahya  menjelaskan  secara  rinci  kepada 
kami  dengan  j  arinya,” 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal 
dalam  kitab  As-Sunnah,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dan  dia  berkata,  “Yahya 
mengisyaratkan  dengan  tangannya,  seraya  menempatkan  satu  jari  di 
atas  jari  lainnya  hingga  akhir.” 


Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Bakar  Al  Khallal  dalam  kitab  As- 
Sunnah,  dari  Bakar  Al  Marwazi  dari  Ahmad,  dan  dia  berkata,  “Dan 
aku  melihat  Abu  Abdillah  mengisyaratkan  dengan  jari  demi  jari.” 


Dalam  hadits  Ibnu  Abb^  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
disebutkan,  :  JUi 
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^  ^  ^  "  " 

fL_45))i  ^'ts  ^  (•S’eorang  Yahudi  melewati  Nabi  SAW,  lalu  beliau 


berkata,  “Wahai  orang  Yahudi,  berceritalah  kepada  kami."  Dia 
kemudian  berkata,  “Bagaimana  menurutmu,  wahai  Abu  Al  Qasim, 
apabila  Allah  telah  meletakkan  semua  langit  di  atas  ini,  semua  bumi 
di  atas  ini,  air  di  atas  ini,  gunung-gunung  di  atas  ini,  dan  semua 
makhluk  [lainnya]  di  atas  ini."  Seraya  Abu  Ja’far  —yakni  salah 
seorang  periwayatnya —  memberi  isyarat  dengan  jari  kelingkingnya 
terlebih  dahulu,  kemudian  jari  berikutnya  hingga  ibu  jari). 


At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih.” 


Dalam  riwayat  Mursal  Marsug  yang  dinukil  oleh  Al  Harawi 
secara  ma^ '  disebutkan  juga  menyerupai  tambahan  ini. 

Ljf ;  Jj-Jj  {Kemudian  Dia  berfirman,  “Akulah  Sang 

Raja.")  Alqamah  mengulang  kalimat  ini  di  dalam  riwayatnya, 
sementara  Fudhail  menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^ 

{Sebelumnya  kemudian  menggoyangkannyd). 

4— Sj^j  ^  {Lalu  Rasulullah  SAW 
tertawa).  Dalam  riwayat  Alqamah  disebutkan, 

jJL^j  {Lalu  Aku  melihat  Nabi  SAW  tertawa).  Seperti  itu  juga 
redaksi  dalam  riwayat  Jaiir,  stmgguk  aku  telah 


melihat). 

{Hingga  tampak  gigj-gjgj  gerahamnya).  Kata 

nawaajidz  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  naajidz,  3^g  artinya  gigi 
taring  yang  tampak  ketika  tertawa.  Ada  yang  m^gatakan  artinya  gigi 
geraham.  Ada  juga  yang  mengatakan  artinya  gigi  taring  bagian  dalam 
hingga  pandai  tenggoiokan.  Syaiban  bin  Abdurrahman 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  j  Iwh  Jj^^,  {Karena 

membenarkan  perkataan  rahib  tersebut).  Dalam  riwayat  Fudhail 
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disebutkan,  ^  (Karens  taigub  dan  membenarkannya). 

Sementara  dalam  riwayat  Mxislim  disebutkan,  iJ  Jli  it» 


{Karena  takjub  terhadap  perkataan  rahib  tersebut  dan 
membenarkannya).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  4_J  (Dan 

untuk  membenarkannya),  dengan  tambahan  huruf  wau  (dan).  Ibnu 
Khuzaimah  pun  menukil  dari  riwayat  Israil,  dari  Manshur,  oiLJ  Jk’ 

JLJjaJ  f  #JL_ srty  (Hingga  tampak  gerahamnya  karena 


membenarkan  perkataannya). 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  jari  tidak  dimaknai  sebagai 
anggota  tubuh,  tapi  dimaknai  sebagai  salah  satu  sifat  Dzat  dengan 
tidak  dipertanyakan  bagaimana  dan  tidak  pula  kriteria  batasannya.” 
Pendapat  ini  juga  dinisbatkan  kepada  Al  Asy'ari. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Faurak  tentang  kemungkinw  bahwa 
j  ari  tersebut  adalah  makhluk  yang  Allah  ciptakan,  lalu  Allah 
membebaninya  sebagaimana  membebani  jari.  Kemungkinan  juga 
yang  dimaksud  itu  adalah  kekuatan  dan  kekuasaan,  seperti  ungkapan, 
maa  fulaan  illaa  baina  ishba  ’U  (fulan  itu  tidak  ada  apa-apanya  hanya 
seujtmg  jariku  saja)  ketika  hendak  mengungkapkan  tentang 
kemampuannya  terhadap  si  fulan  itu.  Ibnu  At-Tin  menguatkan  yang 
pertama,  karena  redaksi  haditsnya  adalah,  J*  (Di  atas  satu  jari) 

dan  tidak  menggunakan  redaksi,  (Di  atas  kedua  jari-Nya). 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Inti  hadits  ini  adalah  orang  Yahudi  itu 
menyebutkan  para  makhluk,  dan  mengabarkan  tentang  kekuasaan 
Allah  atas  semuanya,  lalu  Nabi  SAW  tertawa  karena 
membenarkannya  dan  takjub  karena  orang  Yahudi  itu  mengagungkan 
itu  berkenaan  dengan  kekuasaan  Allah,  kendati  pun  sebenarnya 
kekuasaan  Allah  jauh  lebih  besar  dari  itu.  Sebab  itu,  beliau 
membacakan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  67,  -ii ' Uj 

(Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan 
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yung  semestinya).  Maksudnya,  Allah  teihadap  yang 

diciptakan-Nya  tidak  terbatas  hanya  pada  apa  yang  diungkapkan  oleh 
orang  Yahudi  itu.  Karena  Allah  kuasa  memegang  seluruh  makhluk- 
Nya  tanpa  sesuatu  sebagaimana  haln^  sekarang.  Allah  berfirman 


dalam  surah  Faathir  ayat  41,  ^ 


~  i'i  *. 

m  k» 


(jSesuwggwAnya  Allah  menahan  langit  dan  bumi  supaya  jangan 
lenyap)^  dan  finnan-Nya  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  2, 

Oap  (Meninggikan  langit  tanpa  tiang  [sebagaimana]  yang  kamu 


lihat).” 


Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  al  ishba '  (jari)  tidak  dis^utkan 
di  dalam  Al  Qur'an  dan  tidak  pula  di  dalam  hadits  yang 
menet^kannya.  Sebagaimana  telah  diketahui,  bahwa  kata  al  yadd 
(tangan)  bukanlah  sebagai  anggota  tubuh  sehingga  tidak 
memunculkan  asumsi  tentang  adanya  jari,  jadi  berhenti  sampai  di  situ 
sebagaimana  >^g  dinyatakan  oleh  pembuat  S}W*at,  tidak  perlu 
dipertanyakan  bagaimana  dan  tidak  pula  diserupakan  dengan 
makhluk.  Kemungkinan  penyebutan  jari-jari  itu  menq>akan  rekaan 
orang  Yahudi  ihi  saja,  karaia  orang  Yahudi  memang  beraliran  tasybih 
(menyapakan  Allah  dengan  yang  lain),  dan  q>a  yang  mereka 
kemukakan  dari  Taurat  seringkali  dicemari  dengan  tasybih^  namun  hal 
ini  tidak  masuk  dalam  madzhahnya  kaum  muslimin. 

Selain  itu,  tertawanya  Nahi  SAW  karena  perkataan  rahib 
tersebut  lantaran  rela  dan  men^^rari.  Sedangkan  perkataan 
periwayat,  4-J  Ue4*,fl  f  (karena  membenarkannya)  ini  hanya  dugaan 

periwayat  itu  saja,  karena  dalam  banyak  hadits  dari  berbagai  jalur 
periwayatarmya  tidak  terdapat  tambahan  ini.  Kalaupun  tambahan  ini 
benar,  maka  mungkin  memerahnya  rona  w^ah  dimaknai  sd}agai 
malu,  dan  menguningnya  w^ah  (pucat)  dimaknai  sebagai  takut. 
Sementara  kondisinya  itu  tidak  demikian,  kareoa  moah  yang  terhadap 
pada  tubuh  kadang  t^'adi  karma  mehiapnya  aliran  darah  (marah),  dan 
menguningnya  karena  aliran  darah  yang  disertai  dengan  yang  laiim)^ 
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(penyakit). 

Kalaupun  redaksi  tambahan  pada  hadits  ini  dianggap 
terpelihara,  maka  diartikan  sebagai  penakwilan  dari  firman  Allah 
dalam  surah  Az-Zumar  ayat  67,  ji— iyijUUij  {Dan  langit 

J'  ^  ^ 

digulung  dengan  tangan  kanan-Nyd).  Maksudnya,  kekuasaan-Nya 
untuk  menggulungnya  dan  mudahnya  perkara  ini  bagi  Allah  untuk 
menghimpunnya  seperti  halnya  seseorang  menghimpun  sesuatu  di 
telapak  tangannya.  Bahkan  untuk  itu  tidak  perlu  merapatkan  telapak 
tangannya,  tapi  cukup  hanya  dengan  sebagian  jarinya  saja.” 

Sebagian  orang  menanggapi  pengingkaran  terhadap 
penyebutan  al  ishba  ’  (jan)  karena  memang  kata  ini  disebutkan  dalam 
sejumlah  hadits,  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  «-ii  0] 

Of  'Jj.  {Sesungguhnya  hati  manusia  terletak 
di  antara  dua  jari  di  antara  Jari-Jari  Yang  Maha  Pengasih). 

Mengenai  kalimat,  «i  4»i  0]  {sesungguhnya  Allah 

J'  ^ 

memegang.,.)  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Semua  ini 
adalah  perkataan  orang  Yahudi.  Kaum  Yahudi  memang  berkeyakinan 
tajsim  (yakni  bahwa  Allah  bertubuh),  dan  bahwa  Allah  adalah  pribadi 
yang  memiliki  anggota  tubuh  sebagaimana  keyakinan  golongan 
musyabbih  dari  kalangan  umat  ini.  Sedangkan  tertawanya  Nabi  SAW 
karena  karena  takjub  akan  kejahilan  orang  Yahudi  itu.  Oleh  sebab  itu, 
beliau  membacakan,  «ji-J  iai  i L-ij  {Dan  mereka  tidak 

mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya). 
Maksudnya,  tidak  mengagungkan  Allah  sebagaimana  mestinya  dan 
tidak  mengetahui-Nya  dengan  pengetahuan  yang  sesungguhnya.  Jadi, 
riwayat  ini  memang  benar  adanya. 

Adapun  tambahan  periwayatnya,  * - 1  - Yj  {dan 

membenarkanitya)  ini  bukan  apa-apa,  karena  ini  hanyalah  perkataan 
periwayat  dan  tidak  benar.  Sebab  Nabi  SAW  tidak  membenarkan 
sesuatu  yang  mustahil,  dan  sifat-sifat  tersebut  adalah  mustahil  bagi 
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Allah.  Selain  itu,  bila  Allah  memiliki  tangan  dan  jari-jari  serta  anggota 
tubuh,  berarti  sama  seperti  salah  seorang  dari  kita  (makhluk).  Jika 
demikian  berarti  membutuhkan,  haadits  (ada  permulaannya),  serta  ada 
kekurangan  dan  kelemahan  sebagaimana  yang  ada  pada  kita,  padahal 
itu  mustahil  bagi  Allah.  Jadi,  perkataan  orang  Yahudi  itu  adalah  dusta 
dan  mustahil,  karena  itulah  sebagai  sanggahan  terhadanya  Allah 
menurunkan,  ^  (Dan  mereka  tidak  mengagungkan 

Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya). 

Nabi  SAW  talgub  ketika  itu  lantaran  kajahilan  orang  Yahudi 
tersebut,  namun  periwayatnya  menduga  beliau  talgub  karena 
membenarkannya,  padahal  tidak  begitu.  Jika  dikatakan  bahwa  hadits, 
^  Osi  (Sesungguhnya  hati  manusia 

terletak  di  antara  dua  jari  di  antara  jari-jari  Yang  Maha  Pengasih) 
adalah  shahih,  maka  dapat  dijawab  bahwa  selain  ini  ada  juga 
ungkapan  serupa  lainnya  yang  berasal  dari  Nabi  SAW. 

Kita  menakwilkannya  atau  bersikap  diam  hingga  jelas 
maksudnya  dengan  tetap  memastikan  kemiistahilan  penyerupaan-Nya 
dengan  makhluk,  kecuali  jika  ini  berfungsi  sebagai  mukjizat  yang 
menunjukkan  kebenaran  Nabi  SAW.  Tapi  bila  itu  berasal  dari 
ungkapan  seseorang  yang  mungkin  saja  berbohong,  apalagi  berasal 
dari  orang  yang  suka  bercerita  disertai  dengan  kebohongan  dan 
perubahan,  maka  kita  mendustakannya.  Di  samping  itu,  kalaupun  kita 
menganggap  bahwa  Nabi  SAW  menyatakan  kebenarannya  (terhadap 
perkataan  orang  Yahudi  itu),  bukan  berarti  beliau  membenarkannya 
secara  makna,  tapi  tentang  nukilannya  dari  Kitabnya  dari  nabinya. 
Dan  kami  telah  menetapkan  bahwa  secara  tekstual  itu  bukanlah  yang 
dimaksud.” 

Seandainya  hadits  itu  tidak  seperti  yang  difahami  oleh 
periwayatnya,  berarti  Nabi  SAW  telah  meng^lkui  kebatilan.  Karena 
beliau  tidak  mengingkarinya,  padahal  itu  tidak  mungkin.  Bahkan  Ibnu 
Khuzaimah  sangat  mengingkari  orang  yang  menyatakan  bahwa 
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tertawanya  Nabi  SAW  itu  sebagai  bentuk  pengingkaran.  Oleh  karena 
itu,  setelah  mengemukakan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
dalam  kitab  Ash-Shahih  dengan  jalur  ini,  dia  berkata,  "‘Allah  telah 
memuliakan  Nabi  SAW  daripada  beliau  membiarkan  seseorang 
mensifati  Tuhannya  dengan  kehadirannya  dengan  sifat-sifat  yang 
tidak  layak  bagi-Nya.  Kemudian  beliau  malah  tertawa  lantaran 
mengingkari  dan  marah  terhadap  orang  yang  menyifati  itu."" 


Pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  telah  dikemukakan 
hadits  dari  Abu  Sa’id  secara  marfu  \  ii-f 'j  *  j— *«''  f  j4 

(Pada  Hari  Kiamat  nanti  bumi 


menjadi  sebuah  roti  yang  dihamparkan  oleh  Yang  Maha  Perkasa 
sebagaimana  seseorang  dari  kalian  menghamparkan  rotinya).  Dalam 
hadits  ini  disebutkan,  bahwa  seorang  Yahudi  datang  lalu  mengabarkan 
seperti  itu,  lalu  Nabi  SAW  memandang  kepada  para  sahabatnya, 
kemudian  beliau  tertawa. 


20.  S^fla  Nabi  SAW,  ^  ^  “Tufak  ada  seorang  pun 

yang  lebih  cemburu  dari  Aliah” 


i,"-  ,11^  ti  t*  4-'' 

“dii  j-f-i  C/"  ui  *** 

f  .  f  f 

Ubaidullah  bin  Amr  mengatakan  dari  Abdul  Malik  (dengan 
redaksi),  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  dari  Allah.” 

m-  i'  M.  <  ^  M.  M.  ^  ^  ^  * 

r  ^  I  fjr  a,  ^  ^  •i''  •(  tt-  ■*^*^^t* 

^  y  -t*-"  Jw  Cf" 

:Jl_S  cji-i  ^  A  Ju  &\  'SP'j  iUi  -pi-i  > 

J—®'’  Oij  JiP' 

t* 


524  —  FAlUm.  BAARI 


'  jjJl  <5!  Jj-f  a^(  %  •>:  >  U  f>  il  i'^ 

✓  >' 

Jij  ''J J  'J iu>  J^f  <AI 


.iSJi  Al  ii'j  au>  jJ>  j'i  lAi  JiiJi 


7416.  Dari  Al  Mughirah,  dia  bericata:  Sa’ad  bin  Ubadah 
berkata,  “Seandainya  aku  melihat  seorang  laki-laki  bersama  isteriku, 
pasti  aku  akan  memukuln}^  dengan  pedang  tanpa  ampun.  Lalu  hal  itu 
sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ''Merasa 
herankah  kalian  dengan  kecemburuan  Sa’d?  Demi  Allah,  sungguh 
aku  lebih  cemburu  daripadanya  dan  Allah  lebih  cemburu  daripada 
aku.  Karena  kecemburuan  Allah,  Dia  mengharamkan  perbuatan- 
perbuatan  keji,  yang  tampak  dan  yang  tersembunyi.  Dan  tidak 
seorang  pun  yang  lebih  menyukai  (untuk  menerima)  alasan  daripada 
Allah.  Oleh  karena  itu.  Dia  mengutus  orang-orang  yang 
memberitakan  kabar  gembira  dan  memberi  peringatan.  Dan  tidak 
seorang  pun  lebih  menyukai  pujian  daripada  Allah.  Oleh  karena  itu, 
Allah  menjanjikan  surga'." 


Keteran£an  Hadits 

{Bab  Sabda  Nabi  SAW,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih 
cemburu  dari  Allah. ")  Demikian  redaksi  riwayat  mereka,  sedangkan 
Ibnu  Baththal  menyebutkan  dengan  kata  sebagai  ganti  kata 

Tampaknya,  itu  dari  pengubahannya  sendiri. 

{Al  Mughirah).  Dia  adalah  Ibnu  Syu’bah  sebagaimana 

yang  telah  disinggung  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  hudud  dan 
pembahasan  tentang  para  pembangkang.  Pada  pembahasan  itu  Imam 
Bukhaii  mengemukakan  hadits  ini  dengan  sanad  ini  hingga  kalimat, 
Aij  {dan  Allah  lebih  cemburu  daripada  aku).  Penjelasannya 

telah  dipaparkan  di  sana,  dan  tentang  kecemburuan  Allah  telah 
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dip^aikan  dalam  penjelasan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  juga  dalam 
penjelasan  haidts  Asma'  binti  Abi  Bakar  pada  pembahasan  tentang 
g^hana. 


Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Orang-orang  yang  mensucikan 
Allah  ada  yang  diam  tanpa  menakwilkan  dan  ada  juga  yang 
menafcwilkan.  Golongan  kedua  mengatakan,  bahwa  >^g  dimaksud 
dengan  al  ghairah  (cemburu)  adalah  menjaga  dan  memelihara 
sesuatu.  Ini  merupakan  konsekuensi  dari  kecemburuan,  lalu  kata  ini 
digunakan  sebagai  b^tuk  kiasan  karena  di  samping  makna-makna 
lainnya  yang  dikenal  dalam  ungkapan  orang-orang  Arab.” 


(Dan  tidak  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  [untuk  menerima] 
alasan  daripada  Allah.  Oleh  karena  itu.  Dia  mengutus  orang-orang 
yang  memberitakan  kabar  gembira  dan  memberikan  peringatan). 
Maksudnya,  para  rasul.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 


(Allah  mengutus  para  rasul  yang  menyampaikan 

kabar  gembira  dan  memberi  peringatan),  hnam  Muslim  juga 
meriwi^^itkaimya  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  J— »jJij  v-J£l!  Jjll  'SiJSj 


(Dan  karena  itulah  Dia  menurunkan .  kitab-kitab  dan  para  rasul). 
Maksudnya,  mengutus  para  rasul. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “hii  boasal  dari  firman-Nya  dalam 


surah  Asy-Syuuraa  ayat  25, 


— Ji  jfc  ^  ^  jij 


(Dan  Dialah  yang  menerima  tobat  dari  hamba-hamba-Nya  dan 
memaafkan  kesalahan-kesalahan).  Jadi,  penerimaan  udzur  di  dalam 
hadits  ini  adal^  penerimaan  taubat.” 


l>^idh  berkata,  “Makna  maci^tus  para  rasul  adalah  untuk 
memberi  peringatan,  dan  pemberiim  peringatan  kepada  para  makhluk 
adalah  sebelum  menimpakan  adzab  kepada  mereka.  Ini  seperti  hrman- 
Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  165,  i-»* 
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(Agar  supaya  tidak  alasan  bagi  manusia  membantah  Allah 
sesudah  diutusnya  rasul-rasul  itii)'^ 

Dalam  kitab  Al  Mufhim,  Al  Qurthubi  mengemukakan  dari 
sebagian  ahli  ma’ani,  dia  bericata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ^1  *i 

J  «  jiiii  (tidak  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  menerima  alasan 

daripada  Allah).  Setelah  redaksi,  -i'  'cr^  (tidak  ada  seorang 

pun  yang  lebih  cemburu  dari  Allah)  untuk  mengingatkan  kepada  Sa’d 
bin  Ubadah,  bahwa  yang  benar  adalah  kebalikan  dari  pandangannya. 
Selain  itu,  sebagai  peringatan  baginya  agar  tidak  serta  meita 
membunuh  lelaki  yang  didapatinya  bersama  isterinya.  Jadi,  seolah- 
oleh  beliau  mengatakan,  Allah  saja  yang  lebih  cemburu  daripada 
kecemburuanmu  suka  menerima  udzur  (maai),  dan  tidak  menghukum 
kecuali  setelah  menyampaikan  bukti.  Lalu  bagimana  bisa  engkau 
berani  langsung  membunuh  dalam  kondisi  itu?” 

(Pujian  daripada  Allah).  Kata  al  madhu  artinya 

sanjungan  (pujian)  dengan  menyebutkan  sifat-sifat  kesempurnaan  dan 
keutamaan.  Demikian  pend^at  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qurthubi, 

5  ipj  'siiii  jtJ  (Oleh  karena  itu,  Allah  menjanjikan 

surga).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini  dengan  membuang 
salah  satu  dari  kedua  objeknya,  karena  sudah  cukup  tersirat. 
Maksudnya,  orang  yang  menaati-Nya.  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  (Menjanjikan  surga)  dengan  menyembunyikan 

pelakunya,  yaitu  Allah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  pujian  dari 
para  hamba-Nya  adalah  menaati  dan  mensucikan-Nya  dan  segala 
yang  tidak  layak  bagi-Nya  serta  memuji-Nya  atas  nikmat-nikmat-Nya 
agar  Allah  mengganjar  mereka  atas  hal  itu.” 

Al  Ourthubi  berkata,  “Beliau  menyebutkan  pujian  diserta 
dengan  kecemburuan  dan  udzur  sebagai  peringatan  bagi  Sa’ad,  agar 
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dia  tidak  bertindak  berdasarkan  kecemburuannya.  Selain  itu,  agar 
ti<M:  tergesa-gesa  dalam  tindakannya  itu,  tapi  dengan  hati-hati  dan 
mengecek  (memastikan)  kebenarannya,  agar  dengan  begitu  dia  dapat 
bertindak  secara  benar,  sehingga  dia  memperoleh  kesempurnaan 
pujian  dan  pahala  karena  lebih  mementin^an  kebenaran  dan  menahan 
nafsunya  yang  mendomngnya  melakukan  serangan  mendadak.  Ini 


serupa  dengan  sabda  beliau,  s?*^*  ^  ir*  (Orang  yang 


kuai  adalah  yang  dapat  menahan  dirinya  ketika  sedang  marah).  Ini 
adalah  hadits  yang  disepakati  ke-sAn/tiA-annya.*’ 


Iyadh  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  i-pj  (menjanjikan 


surga)  adalah  ketika  Allah  menjanjikan  surga  dan  mendorong  agar 
manusia  mengupayakannya,  maka  akan  banyaklah  permohonan  imtuk 
itu  dan  pujian  terhad^^-Nya.  Hadits  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
Halil  bagi  orang  yang  membolehkan  seseorang  memuji  dirinya  sendiri, 
karena  hal  ini  malah  tercela  dan  terlarang.  Beda  halnya  bila  ada  pujian 
bagi  dirinya  lalu  terasa  menyenangkatmya  dan  dia  tidak  d^at 
menepiskan  rasa  senang  itu,  maka  ini  tidak  tercela.  Jadi,  Allah  adalah 
yang  berhak  terhadap  ujian  karena  kesempumaan-Nya,  sedangkan 
kekurangan  adalah  milik  hamba.  Karena  jika  seorang  hamba  berhak 
atas  suatu  pujian  lantaran  suatu  hal  maka  pujian  itu  malah  merusak 
hatinya  dan  menjadikannya  besar  kepala  hingga  men^inakan  orang 
lain.  Oleh  sebab  itu,  disebutkan  dalam  sebuah  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  (taburkan  tanah 

pada  wajah  para  pemuji)” 

jj— 1p  3-4  .U-Vp  J'— Sj  (Dan  Ubaidullah  bin  Amr  berkata). 

*  * 

Maksudnya,  Ar-Raqi  Al  Asadi. 

dipi  ^  3^  (dari  Abdul  MaliJi).  Maksudnya,  Ibnu  Umar. 


^  (Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu 

daripada  Allah).  Maksudnya,  Ubaidullah  bin  Amr  meriwayatkan 
hadits  tersd>ut  dari  Abdul  Malik  dengan  sanad  tersebut  lebih  dulu. 
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dan  dia  menyebutkannya  dengan  redaksi,  V  (tidak  ada  seorang 

puti)  sebagai  ganti  redaksi,  ^  (tidak  ada  seorang  pvn).  Ad-Darimi 


meriwayatkan  secara  maushul  dari  Zakaria  bin  Adi,  dari  Ubaidullah 
bin  Amr,  dari  Abdul  malik  bin  Umar,  dari  Warrad  maula  Al 


Mughirah,  dia  berkata:  J  j— «  ^  'jm  tjf  jJUj  ^  ^ 


(Sampai  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  Sa’d  bin  Ubadah  berkata).  Lalu 
dia  menyebutkannya  secara  panjang  lebar. 


Abu  Awanah  Ya*qub  Al  Isfaraini  mengemukakannya  di  dalam 
kitab  Ash-Shahih  dari  Muhammad  bin  Isa  Al  Aththar,  dari  Zakaria 
secara  lengkap,  dan  di  ketiga  bagiannya  dia  menyebutkan  dengan 
redaksi,  'J  (tidak  ada  seorang pttn). 


Al  Ismaili  mengatakan  setelah  mengeluarkannya  dari  jalur 
Ubaidullah  bin  Umar  Al  Qawariri,  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husian  Al 
Jahdari  dan  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abi  Asy-Syawarib, 
ketiganya  dari  Abu  Awanah  Al  Wadhdhah  Al  Bashri  dengan  sanad 
yang  digunakan  oleh  hnam  Bukhari  untuk  meriwayatkannya,  “Tapi 
dia  mengatakan  di  ketiga  bagiannya  dengan  redaksi,  'S  (tidak 

ada  seorang  pun)  sebagai  ganti  redaksi,  'i  (tidak  ada  seorang 

pun)."  Di  samping  itu,  dia  juga  mengemukakannya  demikian  dari  jalur 
Zaidah  bin  Qudamah  dari  Abdul  Malik.  Tampaknya,  redaksi  ini  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  dalam  hadits  Abu  Awanah  dari 
Abui  Malik.  Oleh  karena  itu,  dia  mencantumkannya  secara  mu  ’allag 
dari  Ubaidullah  bin  Amr. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Muslim  juga  meriwayatkannya 
demikian  dari  Al  Qariri  dan  Abu  Kami!,  demikian  juga  jalur  Zaidah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Umat  ini  telah  sepakat  bahwa  Allah 
tidak  boleh  disifati  sebagai  pribadi  atau  seseorang,  karena  tidak  ada 
petunjuk  mengenai  ini.  Sementara  golongan  mujassimah  (yang 
menyatakan  bahwa  Allah  berfisik)  melarang  demikian  padahal  mereka 
menyatakan  bahwa  Allah  adalah  jism  (tubuh)  tidak  sq}erti  tubuh- 
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tubuh  lainn>^” 


Namun  nukilan  dari  mereka  berbeda  dengan  yang 
dikatakannya. 

Al  Ismaili  berkata,  “Dalam  sabda  beliau,  -i'  ?  j— *!) 


{tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah)  bukanlah 
sebagai  penet^an  bahwa  Allah  adalah  pribadi  atau  seseorang.  Tapi  ini 


'f  4 

seperti  yang  disebutkan  dalam  hadite, 


{Allah  tidak  menciptakan  yang  lebih  agung  daripada  ayat  kursi).  Ini 
bukan  sebagai  penetapan  bahwa  ayat  kursi  adalah  makhluk,  tapi 
maksudnya  bahwa  ayat  kursi  lebih  agung  daripada  para  makhluk.  Ini 
seperti  imgkapan  tentang  seorang  wanita  yang  sangat  cantik,  ‘Di 
antara  manusia  ini  tidak  ada  lelaki  yang  menyerupainya*.  Maksudnya 
adalah  mengutamakannya  daripada  kaum  lelaki,  tapi  bxikan  berarti  dia 
sebagai  lelaki.” 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi-redaksi  hadits  ini  berbeda- 
beda,  namxm  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  tidak  ada  perbedaan  redaksi, 
yaitu  dengan  redaksi,  ^  {tidak  ada  seorang  pun).  Dengan  demikian 

tampak  bahwa  redaksi,  adalah  yang  menempati  posisi  dan 
ini  berasal  dari  un^apan  periwayat.*’ 


Selanjutnya  dia  mengatakan  bahwa  ini  termasuk  ketagori 
pengecualian  yang  bukan  dari  jelasnya,  seperti  halnya  firman  Allah 
dalam  surah  An-Najm  ayat  28,  ^r-^*  o?  {^on 

J'  ^  ^  >  J'  ' 

mereka  tidak  mempunyai  sesuatu  pengetahuan  pun  tentang  itu. 
Mereka  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  persangkaan).  Sedangkan 
sangkaan  tidak  termasuk  jenis  ilmu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  d^at  dijadikm  sebagai 
pedoman.  Ini  diakui  pula  oleh  Ibnu  Faurak,  dan  dari  situlah  Ibnu 
Baththal  mrayimpulkan,  maka  dia  pun  mengatakan  setelah 
mengemukakan  contohnya  yang  berupa  firman-Nya,  ,j— SaJt  'i'  0' 
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{Mereka  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  persangkaan),  “Maka 
perkiraannya  adalah  pribadi-pribadi  yang  disifat  dengan  kecemburuan 
maka  kecemburuannya  tidak  menegai  tingkat  kecemburuan  Allah, 
walaupun  Allah  bukanlah  sebagai  pribadi.” 

Sedangkan  Al  Khaththabi  berpatokan  bahwa  redaksi  hadits  ini 
mengindikasikan  penetapan  sifat  tersebut  bagi  Allah,  maka  dia  pun 
mengingkari  dan  menyalahkan  periwayatnya  dengan  berkata,  “Tidak 
boleh  menyandangkan  syakhshun  pada  sifat-sifat  Allah,  sebab  kata  itu 
bersifat  fisik,  maka  jelaslah  bahwa  kata  ini  tidak  benar  (dalam  hadits 
ini).  Kemungkinannya  ini  merupakan  perubahan  dan  penwayat. 
Buktinya,  Abu  Awanah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdul  Malik 
tanpa  menyebutkan  redaksi  itu,  dan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Asma'  binti  Abi  Bakar  disebutkan  dengan  redaksi,  (sesuatu), 

sedangkan  dan  memiliki  pola  kata  yang  sama.  Karena  itu, 

orang  yang  tidak  cermat  mendengarkan  maka  tidak  terjamin  dari 
asumsi,  dan  tidak  semua  periwayat  menjaga  redaksi  hadits  sehingga 
tidak  melewatinya.  Tapi  banyak  dari  mereka  yang  menceritakan  hadits 
dengan  makna,  dan  tidak  semuanya  paham,  tapi  dalam  perkataan 
sebagian  mereka  ada  juga  yang  jauh  dari  makna  yang  sebenarnya. 
Kemungkinan  kata  syakhshun  ini  termasuk  kategori  ini,  jika  bukan 
berupa  kesalahan  penyalinan  maka  sangat  mungkin  berupa  kesalahan 
pendengaran.” 

Dia  berkata,  “Selain  itu,  hanya  Ubaidullah  bin  Amr  sendiri 
yang  meriwayatkan  dari  Abdul  Malik  dan  tidak  ada  hadits  pendukung, 
dan  mereka  memandangnya  sebagai  sebagai  kerusakan  dilihat  dari 
segi  ini.” 

Ini  pernah  disinggimg  oleh  Al  Khaththabi  Abu  Bakar  bin 
Faurak,  dia  berkata,  “Kata  syakhshun  tidak  valid  dari  jalur  sanad. 
Kalau  pun  ini  shahih,  maka  penjelasarmya  dalam  hadits  laitmya,  yaitu 
^  Jadi,  periwayat  ini  menggunakan  kata  syakhshun  untuk 

menggantikan  kata  ahad'^ 
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Selanjutnya  dia  menyebutkan  sebagaimana  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Baththal,  dan  dari  situlah  !bnu  Baththal  mengambilnya. 
Kemudian  Ibnu  Faurak  berkata,  “Kami  melarang  menggunakna  kata 
syakhshun  karena  beberapa  alasan,  yaitu:  (a)  kata  ini  tidak  valid  dari 
segi  pendengaran,  (b)  ijma’  menyatakan  larangan  itu,  dan  (c) 
maknanya  adalah  tubuh  yang  berfisik.  Makna  al  ghairah  adalah 
mencegah  dan  melarang.  Maknanya,  Sa’ad  mencegah  yang  haram  dan 
aku  lebih  mencegahnya,  dan  Allah  lebih  mencegah  dari  semuanya.” 

Al  Khaththabi  dan  yang  mengikutinya  mengkritik  sanad  yang 
bertopang  pada  kesendirian  Ubaidullah  bin  Amr  dalam 
meriwayatkannya,  namun  sebenarnya  tidak  demikian  sebagaimana 
yang  telah  disinggung  di  muka.  Perkataannya  itu  mengindikasikan 
bahwa  dia  tidak  merujuk  Idtab  Shahih  Muslim  maupun  kitab-kitab 
lainnya  yang  mencantumkan  redaksi  ini  dari  selain  riwayat  Ubaidullah 
bin  Amr.  Dia  mengkritik  para  imam  hadits  yang  kredibel  padahal 
mungkin  mengarahkan  makna  ^a  yang  mereka  riwayatkan.  Ini 
banyak  dilakukan  oleh  selain  ahli  hadits,  dan  ini  mengindikasikan 
keterbatasan  pemahaman  m^eka  sehingga  melakukan  sikap  demikian. 
Karena  itu,  Al  Karmani  berkata,  “Tidak  perlu  menyalahkan  para 
periwayat  yang  tsiqah,  t^i  hukum  ini  sama  dengan  hukum-hukum 
mutasyabihat.  Ini  bisa  diserahkan  maknanya  kepada  Allah,  dan  bisa 
juga  ditakwilkan.” 

Setelah  mengemukakan  makna  sabda  beliau,  '*i 

{tidak  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  [untuk  menerima] 

alasan  daripada  Allah),  I}^dh  berkata,  “Allah  lebih  mendahulukan 
udzur  dan  peringatan  sebelum  menghukum  mereka.  Bedasarkan  ini, 
maka  tidak  ada  masalah  pada  penyebutan  kata  syakhshun.^'’ 

Namun  dia  tidak  mengarahkan  penafian  masalah  ini  dari  yang 
disebutkannya  itu.  Kemudian  dia  berkata,  “Bisa  juga  kata  shakhshun 
ini  sebagai  ungkitan  tentang  syaV  (sesuatu)  atau  ahad  (seseorang), 
seperti  bolehnya  mengunakan  kata  shakhshun  untuk  selain  Allah. 
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Adakalanya  yang  dimaksud  dengan  shakhshun  adalah  yang 
berkedudukan  tinggi,  sebab  shakhshun  artinya  apa  yang  tampak, 
menonjol  dan  meninggi  dari  seseorang.  Jadi,  maknanya  adalah  tidak 
ada  yang  tinggi  yang  lebih  tinggi  daripada  Allah.  Ini  seperti  ungkapan, 
'uf  ^  (tidak  ada  yang  tinggi  melebihi  Allah).” 

Dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  maknanya  adalah  tidak 
selayaknya  seseorang  lebih  cemburu  daripada  Allah.  Namun  demikian 
Allah  tergesa-gesa  menimpakan  hukuman  karena  dilanggarnya 
sesuatu  yang  dilarang-Nya.  Tapi  Allah  memberi  peringatan,  bisa 
menerima  udzur  dan  menangguhkan  hukuman.  Maka,  selayaknya 
bersikap  seperti  itu  terkait  dengan  perintah  dan  larangannya.  Dengan 
demikian  tampak  kesesuaian  penyertaan,  'i'j 

(Dan  tidak  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  [untuk  menerima] 
alasan  dari  Allah)” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Asal  penggunaan  kata  syaldishun  secara 
bahasa  adalah  untuk  fisik  manusia.  Contohnya,  syakhshu  julaan 
artinya  fisik  si  fulan.  Lalu  digunakan  juga  oleh  segala  seuatu  yang 
tampak,  contohnya  syakhshu  asy-syaV  artinya  sesuatu  itu  tampak. 
Tapi  makna  ini  mustahil  bagi  Allah,  karena  itu  harus  ditakwilkan.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  tidak  ada  yang  lebih.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada  sesuatu.  Ini  lebih  mengena 
daripada  yang  pertama.  Namun  yang  lebih  jelas  adalah  tidak  ada 
wujud,  atau  tidak  ada  satu  pun  (seorang  pun).  Ini  adalah  penakwilan 
yang  paling  bagus,  dan  kata  ini  disebutkan  dalam  riwayat  lainnya. 
Tampaknya,  kata  syakhshun  digunakan  sebagai  ungkapan  hiperbola 
dalam  menetapkan  keimanan  orang  yang  tidak  memahami  keberadaan 
Allah  yang  tidak  diserupai  oleh  apa  pun,  agar  hal  ini  tidak 
menyebabkan  penafian.  Ini  serupa  dengan  sabda  beliau  kepada 
seorang  budak  perempuan,  ("Dimana  Allah?” 

Dia  menajwab,  ‘Di  langit.  ”)  Lalu  beliau  menetapkan  bahwa  budak 
perempuan  tersebut  beriman,  karena  khawatir  timbulnya  penafian 


rATHUL  BAARI  —  533 


lantaran  keterbatasan  pemahamannya  mengenai  apa  yang  semestinya 
disucikan  dari  Allah,  yaitu  tidak  menyerupakan-Nya  dengan  yang  lain. 
Maha  Tinggi  dengan  setinggi-tinggin)^  dari  apa  yang  mereka 
serupakan.” 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyatakan  secara  pasti  tentang 
penggunaan  kata  skakkshtm  teritadf^  Allah.  Dia  mengemukakan 
dalam  bentuk  yang  men^syaratkan.  Pada  bab  selanjutnya  dia 
menyatakan  penamaan-Nya  dengan  "sesuatu”  karena  dicantumkan 
secara  jelas  di  dalam  dua  ayat  yang  dikemukakannya. 

21.  Firman  Allah,  J1  ^  ji  **Katakanlah, 

^Sie^afcah  yang  lebih  fotiapersaksiannyaV  Kaiakanlak^  *  Allah*  J* 
(Qs.  Al  An*aam  [6]:  19)  Allah  Menamai  Dlri-Nya  ^Sesuatu*.  Nabi 
SAW  Menamakan  Al  Qur  an  dengan  ^Sesuatu*  dan  ini 
merupakan  Salah  Satu  Sifat  Allah,  dan  Dia  berfirman,  *^Tiap-tiap 
sestMtu  pasti  binasa,  kecuali  Allah.** 


^  di  Si:  ‘Ji\  Jli  J 

.lid::-  .lir  lir  i'j;.  :  ju 


7417.  Dari  Sahi  bin  Sa’d,  Nabi  SAW  bersabda  kepada  seorang 
lelaki,  “Apakah  engkau  hafal  sesuatu  dari  Al  Qur  'an?”  Dia 
menjawab,  “Ya,  surah  ini  dan  surah  itu.”  Dia  menyebutkan  beberapa 
surah. 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  “Katakmlah,  ^Siapakah  yang  lebih  kuat 
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persaksiannya? '  Katakanlah,  ‘Allah  \ "  Allah  Menamai  Diri-Nya 
'Sesuatu').  Demikian  redaksi  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Qabisi, 
sedangkan  yang  lain  dari  riwayat  Al  Farabri  tanpa  mencantumkan  kata 
“bab”.  Redaksi  judul  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi, 
sedangkan  redaksi,  Ji  Ji  (Katakanlah,  "Siapakah 


yang  lebih  kuat  persaksiannya?’’  Katakanlah,  "Allah,’’)  dan  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad  setelah  atsar  Abu  Al  Aliyah  dan  atsar  Mujahid 
mengenai  tafsir  ayat,  iPia  bersemayam  di  atas  Arsy). 

Dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  dicantumkan,  J* 

iLM  ^1  Jw-  (Katakanlah,  ''^Siapakah  yang  lebih 


kuat  persaksiannya?"  — ^Allah  Menamai  din-Nya  ‘Sesuatu’ — 
Katakanlah,  “Allah.").  Redaksi  pertama  lebih  tepat. 


Arah  redaksi  judul  ini  adalah  bila  kata  sebagai  kata  tanya 


berarti  secara  zhahir  menamai  dengan  nama  yang  disandangkan 
kepadanya.  Berdasarkan  ini,  maka  benar  manamai  Allah  dengan 
“sesuatu”.  Maksudnya,  sesuatu  itu  adalah  Allah,  atau  Allah-lah  yang 
paling  kuat  persaksian-Nya. 


^  jjuj  ^  {Nabi 


SAW  menamakan  Al  Qur'an  dengan  ‘sesuatu’  dan  ini  merupakan 
salah  satu  sifat  Allah).  Ini  menjelaskan  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Sahal  bin  Sa’ad,  di  dalamnya  disebutkan,  ^  iliil  (Apakah 


engkau  hafal  sesuatu  dari  Al  Qur  'ani)  Ini  adalah  ringkasan  dari  hadits 
panjang  mengenai  kisah  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  untuk 
dinikahi.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah.  Intinya,  sebagian  Al  Qur'an  adalah  Al  Qur'an,  dan  Allah 
menyebutnya  “sesuatu”. 

(S-^j  fjl  iLJti  JS')  tjtij  (Dan  Dia  berfirman,  "Tiap-tiap 

sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  Allah.  ”)  Berdalil  dengan  oyai  ini  untuk 
ma.<;a1ah  tcTsebut  dilandasi  oleh  alasan  bahwa  pengecualian  itu 
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bersambung.  Sebab  redaksi  ini  mengindikasikan  tercakupnya 
mustatsna  (yang  dikecualikan)  dari  mustatsna  minhu  (yang 
dikecualikan  darinya).  Inilah  pendapat  yang  kuat,  dengan  anggapan 
bahwa  kata  syai'  (sesuatu)  disandangkan  pula  kepada  Aliah,  dan  ini 
juga  kuat.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  al  wajh  adalah  dzat. 
Artinya,  Allah  mengungk^kan  kalimat  ini  dengan  ungkapan  yang 
dikenal.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan  al  wajh  adalah  sesuatu 
yang  dilakukan  karena  Allah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
pengecuahan  ini  taputus,  dan  perkiraannya  adalah,  akan  tetapi  Dia 
Yang  Maha  Suci  tidaklah  binasa.  Secara  bahasa  dan  tradisi,  syai' 
sama  dengan  maujuud  (yang  ada).” 

Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  bahwa  Imam  Bukhari 
mengambil  judul  ini  dari  perkataan  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al  Makki, 
karena  dia  mengatakan  dalam  kitab  Al  Haidah,  “Allah  menamai  diri- 
Nya  sesuatu  untuk  menetapkan  keberadaan-Nya  dan  menafikan 
ketiadaan-Nya.” 


Demikian  juga  yang  diterapkan  atas  diri-Nya  namun  tidak 
menjadikan  kata  syai  sebagai  salah  satu  nama-Nya,  tapi  menunjukkan 
diri-Nya  bahwa  Dia  adalah  syai'  (sesuatu)  untuk  mendustakan 
golongan  Dahriyah  dan  kaum  Atheis  (golongan  yang  mengingkari 
keberadaan  Tuhan).  Telah  ada  dalam  ilmu  Allah,  bahwa  kelak  akan 
ada  manusia  yang  mengingkari  nama-nama-Nya  dan  menyamarkan 
terhad^  makfaluk-Nya  serta  memasukkan  perkataan-Nya  ke  dalam 
sesuatu  yang  diciptakan.  Oleh  karena  itu.  Allah  pun  berfimtan  dalam 
surah  Asy-Syuuraa  ayat \h  {Tidak ada  sesuatu  pun 

yang  serupa  dengan  Dia). 


Aliah  men^Iuarican  din-Nya  dan  perkataan-Nya  dari  sesuatu 
yang  diciptakan,  kemudian  mansifati  perkataan-Nya  dengan  apa  yang 
disifetkan  kq)ada  diri-Nya,  sg>erti  finnan-Nya  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  91,  ^  i-  J>*(  U  it  ^  h  tij 

(Dan  mereka  tidak  menghormaH  Allah  dengan  penghormatan 
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semestinya  dikala  mereka  berkata,  "Allah  tidak  menurunkan 
sesuatupun  kepada  manusia")  Juga  firman-Nya  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  93,  i  i— 3l  ^  J'*  {Atau  yang  berkata. 


“Telah  diwahyukan  kepada  saya, "  padahal  tidak  ada  diwahyukan 
sesuatu  pun  kepadanya).  Maka  Allah  menunjukkan  kepada  perkataan- 
Nya  (Aa/am-Nya)  dengan  apa  yang  menunjukkan  kepada  diri-Nya, 
agar  diketahui  bahwa  kalam-Nya  adalah  salah  satu  sifat-Nya,  sehingga 
setiap  sifat  yang  disebut  syai'  (sesuatu)  berarti  itu  ada. 


Ibnu  Batbthal  juga  mengemukakan  bahwa  ayat-ayat  dan  atsar- 
atsar  ini  sebagai  sanggahan  terhadap  orang  yang  menyatakan  tidak 
boleh  menyandangkan  kata  syai '  (sesuatu)  terhadap  Allah 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Abdullah  An-Nasyi'  sang  ahli 
kalam  dan  lainnya.  Selain  itu,  sebagai  sanggahan  terhadap  orang  yang 
menyatakan  bahwa  **ya“g  adalah  syaV  (sesuatu).  Orang- 

orang  berakal  telah  menerapkan  bahwa  kata  syai '  (sesuatu) 
mengindikasikan  penetapan  keberadaan,  dan  bahwa  kata  laa  syai' a 
(bukan  sesuatu)  mengindikasikan  tidak  ada,  kecuali  kalimat:  laisa 
bisyai'  (bukan  apa-apa)  sebagai  celaan,  karena  kalimat  ini  hanya 
sebagai  ungkapan  kiasan. 


22.  Firman  Allah,  ^Dan 


adalah  Arsy-Nya  di  atas  abr.  ”  (Qs.  Huud  |11]:  7)  **Dan  Dia  adalah 
Tuhan  yang  memilui  Arsy  yang  agung.**  (Q&.  At-Taubah  [9]:  129) 


JlJ}  .1-4^  -A'  Jl  :3?P  4 
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Abu  Al  Aliyah  beikata,  "Dan  Dia  bersemayam  ke  langit." 
Maksudnya,  naik.  "Lalu  diJadikan-Nya"  maksudnya  adalah 
menciptakannya. 

Mujahid  berkata,  **Makna  Istawaa '  adalah  naik  atau  meninggi 
di  atas  Aisy.** 

Ibnu  Abbas  berkata,  *'M^a  Al  Majiid  adalah  Al  Kariim 
(Yang  Maha  Mulia)  dan  Al  Waduud  artinya  Al  Habiib  (Maha 
Pengasih).** 

Ada  yang  mengatakan,  makna  Hamiid  (Maha  Terpuji)  adalah 
Majiid  (Maha  Pemurah)  seakan-akan  bentuk  kata  fa’iil  dari  kata 
Maajid,  sedangkan  kata  Mahmuud  dari  kata  Hamida. 


C LJ.  ll  J  di.  Al  Jt  '^1  J\  :  JU  0^  ci 

.Oie  :(>  J,  u  ^  J,  ^  y  j 

lift'  -J  ii  ^1  jlf  w'  Ija :  jia  .^1  jif  ^  ys  Jiii 

ii_»  ^  .j2ji  j,  'ilft. 

^,J[e  J^>  oiT}  cilij  pj  Sii  oir  :ju  .itr  w 

^I5f  y  j-M  J  oliiLji  p  «di 

1  ^  T  ^  T  t  ^ 

bi_i  ttiif  iiiUJli  aii  iJiSlI  iijSf  cOl^  i;  :  JUi  Ji.3 

.J*jl  J*jj  ^  lijjl  Al  |*.ilj 


741$.  Dari  hnran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang 
di  hadapan  Nabi  SAW,  tiba-tiba  beliau  didatangi  sejumlah  orang  dari 
bani  Tamim,  maka  beliau  bersabda,  'Terimalah  kabar  gembira,  wahai 
bani  Tamim*.  Mereka  berkata,  *£ngkau  telah  m^yampaikan  kabar 
gfflibira  kepada  kami,  maka  berikanlah  (itu)  kepada  kami*.  Lalu 
datanglah  sejumlah  orang  dari  warga  Yaman,  maka  beliau  bersabda. 
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*  Terimalah  kahar  gembira,  wahai  warga  Yaman,  bila  bani  Tamim 
tidak  menerimanya^.  Mereka  pun  berkata,  ‘Kami  menerima.  Kami 
Hatang  kepadamu  untuk  memperdalam  agama  dan  menanyakan 
kepadamu  tentang  awal  perkara  ini  dahulu’.  Beliau  bersabda,  ‘Allah 
ada  dan  belum  ada  sesuatu  pun  sebelum-Nya,  dan  adalah  Arsy-Nya  di 
atas  air,  kemudian  menciptakan  langit  dan  bumi,  serta  menuliskan 
segala  sesuatu  di  dalam  dzikir^.  Kemudian  sesorang  lelaki 
menghampiriku  lalu  berkata,  ‘Wahai  Imran,  kgar  untamu,  dia  sudah 
kabur’.  Maka  aku  pun  beranjak  mengejarnya,  namun  fatamorgana 
memisahkannya.  Demi  Aliah,  sungguh  aku  ingin  bahwa  unta  itu  telah 
kabur  dan  aku  tidak  beranjak  (mengejarnya)’.” 


i-Ji  iii  li  ji' 

itU’i  j  ^  'u^  p 

^  ^ 

r» ^  * ,  •-*(  ‘f  * ,  •'".u 


7419.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
‘‘Sesungguhnya  tangan  kanan  Allah  selalu  penuh,  tidak  terkurangi 
oleh  nafkah  (pemberian)  sepanjang  malam  dan  siang.  Tidakkah 
kalian  lihat  apa  yang  telah  Allah  nafkahkan  (berikan)  sejak  Allah 
menciptakan  langit  dan  bumi.  Sesungguhnya  itu  tidak  mengurangi 
apa  yang  ada  di  tangan  kanan-Nya.  Dan  adalah  Arsy-Nya  berada  di 
atas  air,  dan  di  tangan-Nya  yang  lain  adalah  pemberian  — atau 
genggaman — yang  Dia  naikan  dan  turunkan." 


iii  :  Pii  Jijii.  y  'y'j  :  jii  'y- 

jyjij  dfs-  j  -.yi  ju  iiiip  iuif}  2ii  ji  :'Sjk  'fLj 
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Sbuf  :  3:4?  4^3  jrOjt  Ji 

'^'y  (i/^’  ^ 

^  ^  i 

*.t  1  *  0^  ^  *  f '^i 


7420.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Zaid  bin  Haritsah  datang 
mengeluhkan  (sesuatu),  lalu  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya. 
Bertakwalah  kamu  kepada  Allah  dan  tahanlah  isterimu’.” 

Anas  berkata,  “Seandainya  Rasulullah  SAW  menyembunyikan 
sesuatu,  tentu  beliau  menyembunyikan  hal  ini.”  Dia  berkata,  "Maka 
Zainab  pun  merasa  bangga  terhad^  para  isteri  Nabi  SAW  laiimya 
dengan  berkata,  *Kalian  dinikahkan  oleh  keluarga  kalian,  sedangkan 
aku  dinikahkan  oleh  Allah  dari  atas  tujuh  langit’.” 

Dari  Tsabit,  “(Aj^t),  *'Sedang  kamu  menyembunyikan  di  dalam 
hatimu  apa  yang  Allah  akan  menyatakannya,  dan  kamu  takut  kepada 
manusia diturunkan  berkenaan  dengan  peikara  Zainab  dan  Zaid  bin 
Haritsah” 


pi  'p3j  ^  piioJi  :  Jii  Iii  ai  ;>3  siy  j;  ^ 

^Lbuj  C^w  J  J 

.H'  V'  ^  ^ 

yj  y^l  2)1  01  :Sjk  Cj\^J  ^  ii)  Jt=. 


7421.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Ayat  hijab 
diturunkan  berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy,  saat  itu  (saat 
pernikahannya)  beliau  memberi  jamuan  berupa  roti  dan  daging. 
Ketika  itu  Zainab  berbangga  diri  terhadap  para  isteri  Nabi  SAW 
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lainnya  dengan  berkata,  ‘Sesungguhnya  AUah-lah  yang  menikahkanku 
di  langit’.” 


l''  Jj  C  ^  ^  I  t  ^1  l'*"  ^  ^1l  9^  A  f  * 

UJ  aWI  (jl  :Jl5  a!)1 

^  ^ 

^  i*'’' 

.  ^ uJ  lJ^  dJyiP 


^  i*  V  fly'  J 


7422.  Dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“iSesimggw/i/iya  ketika  Allah  mendptakan  para  makhluk,  Allah 
mencatatkan  di  sisi-Nya  di  atas  Arsy-Nya,  'Sesungguhnya  rahmat-Ku 
mendahului  kemurkaan-Ku\” 


JJ  cT*^  O*  J  0^ 

0^  <3)1  ^J[p  tsi-  l)IS^  tdCa>*j  fC^>j  titsL^ail 

-AIj  (^1  cT^  Jt^  (^ 

t3^3S  «u  aSJl  ^  01  :  Jli  rsik  >l^!t 
Jf—  bu  c^j^O  .iilJi  i?  lis"  li  JS"  *iP 
lJ;^3  i»_SJ)  Jpt^  jSJi  k-jf  iSji  i;j-yj;;jji  :yLi 

|i^ 

|.  '^*C  ^ 

A:>j 


7423.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
mendirikan  shalat  dan  berpuasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  adalah 
Allah  wajib  memasukkannya  ke  dalam  surga,  baik  dia  berhijrah  di 
jalan  Allah  atau  tetap  di  tempat  dia  dilahirkan"  Mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apa  tidak  sebaiknya  kami  kabarkan  kepada 
manusia  mengenai  hal  itu?”  Beliau  menjawab,  “'''Sesungguhnya  di 
dalam  surga  terdapat  seratus  tingkat  yang  dipersiapkan  Allah  untuk 
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orang-orang  yang  berjihad  di  Jalan-Nya,  Jarak  antara  setiap  dua 
tangga  adalah  seperti  antara  langit  dan  bumi.  Jika  kalian  meminta 
kepada  Allah,  maka  mintalah  kepada-Nya  surga  Firdaus,  sebab  itu 
adalah  surga  paling  pertengahan  dan  paling  tinggi  (tingkatannya),  di 
atasnya  terdapat  Arys  dan  darinya  terpancar  sungai-sungai  surga.” 


'J _ '„m'j  A _ ^  :Jl5  ji 

i  oibj  14;^ :  j\i  :  jii 


9  ^  t 


f 


jjali  — i?r 


*  .  0 


Irf  Ji? 


,4341  JL^  ’ J*  ^ 


7424.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Aku  masuk  ke  masjid, 
sementara  Rasulullah  SAW  sedang  duduk.  Saat  matahari  terbenam 
beliau  bersabda,  ^  Wahai  Abu  Dzar,  tahukah  engkau  kemana  perginya 
(matahari)  in/?’  Aku  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
tahu’.  Beliau  bersabda,  ^Sesungguhnya  matahari  itu  pergi  meminta 
izin  untuk  sujud  lalu  dia  diizinkan.  Dan  seakan-akan  telah  dikatakan 
kepadanya,  “Kembalilah  ke  tempat  semula  engkau  datang”.  Maka  dia 
pun  terbit  dari  tempat  terbenamnya'.  Selanjutnya  beliau  membacakan, 
'Dan  itu  tempat  peredarannya'  menurut  versi  bacaan  Abdullah.” 


Js  yf  “Jl  :JU  Ooli  'J,  'J'j  y  J\ 

^  M  .p  p  ^  ^  #?*.  ^  ^  ^ 

^  cT^j^  0^  C-Jji  I j*>j  ^ 


Z\';.  ^  ?>  ^ 
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?  I ^  rf 

J' 

7425.  Dari  Ibnu  As~Sabbaq,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit 
menceritakan  kepadanya,  dia  beikata,  “Abu  Bakar  mengirimkan 
(utusan)  kepadaku,  maka  aku  pun  menelusuri  Al  Qiir'an,  hingga  aku 
menemukan  akhir  surah  At-Taubahpada  Abu,  Khuzaimah  Al  Anshari, 
yang  tidak  aku  dapati  pada  orang  lain,  yaitu:  ^Sesungguhnya  telah 
datang  kepadamu  s&mang  rasul  dari  kaummu  sendiri',  hingga  akhir 
surah  Baraa'ah.” 

Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  ini  kepada  kami  dari  Yunus,  dan  dia  menyebutkan 
(dengan  redaksi):  Pada  Abu,  Khuzaimah  Al  Anshari. 


's^  ji-i  Jc.  oir : 'ju  M  ^  ^ 

i/j  *iil  i_il  ''i  .f'  i-ii  '4  Sl  '■>k 

jyji  1>J  ^1 V!  '4  V 

J'  V  ^  J'  J' 


7426.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
sedang  berduka  beliau  moigucspkan,  *Laa  ilaaha  illallaahul  aliimul 
haliim,  laa  ilaaha  illaUaah  ndfbul  arsyil  azhiim,  laa  ilaaha  illallaahu 
rabbus  samaawaati  wa  nAbul  ardhi  rabtml  arsyil  kariim  {tidak  ada 
tuhan  kecuali  Allah  yang  Maha  Maigetahui  lagi  Maha  Halus.  Tidak 
ada  tuhan  kecuali  Allah  Tuhan  Arsy  yang  agung.  Tidak  ada  tuhan 
kecuali  Allah  Tuhan  Imgit  dan  Tuhan  bumi.  Tuhan  Arsy  yang 
muliay.'* 


Ijj\ — i!t :  Jl — l  'A  'jj  ^  ^ 

*  J'  J' 

J'  >  Jj  jj 
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7427.  Dari  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
'"''Pada  Hari  Kiamat  nanti  manusia  mati.  Tiba-tiba  saja  aku  dapati 
Musa  sedang  berpegangan  dengan  salah  satu  tiang  Arsy.’* 


'  'x'  ^  SI  s,,  ..  f.- 

Jj’  OjSu  :  Jl5  A»1  CjP 


7428.  Dari  Abu  Hiu'airah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Maka  akulah  yang  pertama  kali  dibangkitkan.  Tiba-tiba  saja  aku 
dapati  Musa  sedang  berpegangan  pada  Arsy.” 


Keterangan  Hadits; 


{Bab  “Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air.  ”  “Dan  Dia  adalah 
Tuhan  yang  memiliki  Arsy  yang  agung. ")  Demikian  Imam  Bukhari 
mencantumkan  dua  penggalan  ayat  ini,  dan  ditambahkannya  ayat 

A  X  < 

kedua  ini  untuk  menyanggah  anggapan  orang  mengenai  hadits,  At  OlS* 
OlTj  1*13  {Allah  ada  dan  belum  ada  sesuatu 

pun  sebelum-Nya,  dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air),  bahwa  Arsy  itu 
tetap  ada  bersama  Allah.  Ini  adalah  pandangan  yang  tidak  benar. 
Demikian  juga  pandangan  filusuf,  bahwa  Arsy  adalah  pencipta. 
Mungkin  sebagian  dari  mereka,  sq>erti  Abu  Ishaq  Al  Harawi 
berpedoman  dengan  riwayat  yang  dinukilnya  dari  jalur  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dL-T  Oj :  Jli  ^  cP 

ji  u  jjS  i\j^  {Abu  Hisyam  —yaitu  Ar- 


Rianmaani —  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  berada  di  atas  Arsy-Nya 
sebelum  menciptakan  sesuatu,  dan  yang  pertama  kali  diciptakan  Allah 
adalah  qalam  [pena].  ”) 


Mungkin  yang  dimaksud  pertama”  ini  adalah  bericenaan 
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dengan  penciptaan  langit  dan  bumi  beserta  segala  isinya.  Sebab 
Abduirazzaq  menukil  riwayat  dalam  tafsirnya,  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Huud  ayat  7,  5— j 

yip  (Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air\  dia  berkata,  “Ini  adalah 

permulaan  ciptaan-Nya  sebelum  menciptakan  langit,  dan  Arsy-Nya  itu 
teibuat  dari  permata  merah.”  Maka  hnam  Bukhari  menyertakannya 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  129,  ^ jiJt 

(Tuhan  yang  memiliki  Arsy  yang  agung)  untuk  mengisyaratkan  bahwa 
Arys  itu  dimiliki,  sedangkan  setiap  yang  dimiliki  adalah  makhluk. 

Kemudian  bab  ini  dia  tutup  dengan  hadits  )^g  di  dalamnya 
disebutkan,  CA  ^  (Tiba-tiba  saja  aku 

dapati  Musa  sedang  berpegangan  pada  salah  satu  tiang  Arsy),  karena 
penet^an  tiang  bagi  Arsy  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  jism  (fisik 
atau  benda)  yang  disusun.  Ia  memiliki  bagian-bagian  dan  partikel- 
partikel,  sedan^an  fisik  yang  merupakan  susunan  adalah  muhdats 
(ada  permulaannya)  dan  tentu  saja  sebagai  makhluk. 


Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Asma'  wa  Ash-Shifat  berkata,  “Para 
ahli  tafsir  s^endapat,  bahwa  Arsy  adalah  tempat  duduk  (tahta),  dan 
bahwa  itu  adalah  jism  (fisik  atau  bmda)  yang  Allah  ciptakan  dan 
memerintahkan  malaikat  untuk  mengusungnya,  dan  ibadahnya  mereka 
adalah  dengan  mengagungkan-Nya  serta  bokeliling  di  sekitar-Nya, 
sebagaimana  halnya  Allah  menciptakan  Baitullah  di  bumi  dan 
memerintahkan  manusia  untuk  berkeliling  di  sekitarnya  dan 
menghadap  ke  arahnya  ketika  shalat.  Ayat,  hadits  dan  atsar  ini 
— yakni  yang  disebutkannya —  menunjukkan  kebenaran  pandangan 
mereka.” 


^4^  ^  Jli  (Abu  Al  Aliyah 


berkata,  “Dan  Dia  berkehendak  [menciptakan]  langit"  artinya  naik 
"lalu  dijadikan-Nya"  maksudnya  adalah  menciptakannya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasynuhani  dicantumkan,  j  (fasawwahunna 
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artinya  diciptakan-Nya).  Ini  sesuai  dengan  nukilan  dari  Abu  Al  Aliyah 
tapi  menggunakan  redaksi,  {Lalu  diciptakan-Nya)  sebagaimana 

yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Abu  Ja’far  Ar-Razi,  darinya 
mengenai  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  29,  ^ 

h  (Dan  Dia  berkehendak  menuju  langit\  dia  berkata, 
^‘Maksudnya,  naik  atau  meninggi.** 


Kemudian  mengenai  rirman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  ayat 
12,  ^Cia— ii  (Maka  Dia  menjadikannya),  dia  berkata,  “Maksudnya, 


menciptakannya.*’  Inilah  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pedoman. 
Sedangkan  mengenai  ada  berbedaan.  Kata  terdapat  juga 

dalam  surah  An-Naazi’aat  ayat  28,  (Dia  meninggikan 


bangunannya  lalu  menyempurnakannya),  tapi  bukan  itu  yang 
dimaksud  di  sini.  Dalam  tafsir  surah  Fushshilat  telah  dikemukakan 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  merupakan  jawaban  dari  berbagai  pertanyaan 
yang  dikatakan  oleh  penanya,  bahwa  kemungkinannya  itu  perbedaan 


qira  'ah.  Sebab  dalam  riwayat  itu  disebutkan, 

(Bahwa  Dia 


menciptakan  langit  sebelum  menciptakan  langit,  lalu  berkehendak 
menciptakan  langit,  lalu  menciptakannya  tujuh  langit,  kemudian 
membentangkan  bumi). 


Tentang  penafsiran  kata  isj - ^  (menyelesaikan  atau 

menyempurnakan)  dengan  kata  (menciptakan)  perlu  dicermati 


lebih  jauh,  karena  di  dalam  penyelesaian  atau  penyempurnaan  terd^at 
kadar  tambahan  dari  sekadar  menciptakan,  sebagaimana  dalam  firman 
Allah  dalam  surah  Al  A’laa  ayat  2,  (Yang  menciptakan 


dan  menyempurnakan  [penciptaan-Nya]). 

(J— ^  Jlij  (Mujahid  berkata,  "Makna 

Istawa:  Naik  atau  meninggi  di  atas  Arsy.  “)  Al  Firyabi 


546  — FAraUL  BAARl 


meriwa>^tkannya  secara  maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  Warqa\  dari 
Abu  Najih,  darinya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  *‘Qrang-orang  beibeda  pendapat 
mengenai  makna  Utiwaa'  di  sini.  Golongan  Mu*taziiah  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  menguasai  dengan  menundukkan  dan 
kemenangan. 

Sementara  golongan  Mujassimah  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  menetap.  Sebagian  Ahlus  sunnah  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  naik  atau  meninggi.  Sebagian  lainnya 
mengatakah  bahwa  maknanya  adalah  meninggi,  yang  lain  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  memiliki  dan  menguasai.  Dari  pengertian  ini 
muncul  ungkapan;  istawaa  lahuu  al  mamaalik  (para  rakyat  pun 
tunduk  kepadanya).  Ini  merupakan  ungkq>an  tentang  orang  yang 
dipatuhi  oleh  masyarat  negerinya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
makna  istiwaa'  adalah  sempurna  dan  selesai  dari  mengeijakan 
sesuatu,  contohnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  ayat 
14,  ^  (Dan  setelah  Mma  cukup  umur  dan  sempurna 

akalnya). 

Berdasarkan  pengertian  ini,  maka  makna 

adalah  selesai  menciptakan.  Kata  Arsy  disebutkan  secara  khusus 
karena  merupakan  makhluk  yang  paling  besar.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  kata  alaa  pada  kalimat  ala  al  arsy  maknanya 
adalah  ke  atau  menuju.  Berdasarkan  pengertian  ini  maka  maknanya 
adalah  menuju  kepada  Arsy,  yakni  menuju  yang  terkait  dengan  Arsy. 
Sebab  Allah  menciptakan  sesuatu  setelah  sesuatu  yang  lain.” 

Selanjutnya  Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tend^iat  kalangan 
Mu’tazilah  adalah  pendapat  yang  jauh  dari  kebenaran,  karena  Allah 
senantiasa  berkuasa,  menundukkan  dan  menguasai.  Kemudian  finnan- 
Nya,  mengindikasikan  bahwa  sifat  ini  bermula  sebelumnya 

dari  tidak  ada.  Sementara  penakwilan  mereka  itu  m^unjukkan  bahwa 
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Allah  mengalahkannya  lalu  menguasainya  dengan  menunjukkannya 
siapa  yang  menguasainya  sebelum-Nya.  Ini  berarti  menafikan  dari 
Allah.  Sementara  pendapat  kalangan  Mujassimah  juga  pendapat  yang 
rusak,  karena  menetE^  merupakan  sifat  jism  (fisik  atau  benda),  dan  itu 
berarti  Allah  menitis  ke  dalam  tubuh,  padahal  ini  mustahil  bagi  Allah. 
Selain  itu,  sifat  itu  hanya  layak  bagi  para  makhluk  berdasarkan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat  28, 

4  J  4  ^ 

liiUJt  Cilii  {Apabila  kamu  dan  orang-orang  yang  bersamamu  telah 


berada  di  atas  bahtera  itu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf 
ayat  13,  ^  'il  ^  ^  {Supaya  kamu 


duduk  di  atas  punggungnya  kemudian  kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu 
apabila  kamu  telah  duduk  di  atasnya)T 


Dia  berkata,  “Menafsirkan  istawaa '  dengan  alaa  (meninggi), 
ini  memang  benar,  dan  ini  adalah  madzhab  yang  benar  serta 
merupakan  pendapat  Ahlus  sunnah,  karena  Allah  mensifati  diri-Nya 
dengan  Tinggi.  Allah  berfirman  dalam  surah  Yuunus  ayat  18,  ^ 

OjTjIi — i  \ — {Maha  Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  apa  yang 

mereka  mempersekutukan  [itu]).  Itu  adalah  salah  satu  sifat  Dzat, 
Sedangkan  menafsirkannya  dengan  irtafa’a  (naik  atau  meninggi) 
perlu  diteliti  lebih  jauh,  sebab  Allah  tidak  mensifati  diri-Nya  dengan 
sifat  ini.” 


Kemudian  dia  berkata,  “Para  Ahlus  sunnah  berbeda  pend^at, 
apakah  istiwaa'  itu  sifiit  dzat  atau  sifat  perbuatan.  Kalangan  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  alaa  (meninggi)  mengatakan 
bahwa  ini  adalah  sifat  dzat.  Sedangkan  orang  yang  berpendapat  bahwa 
maknanya  selain  itu  mengatakan  bahwa  ini  adalah  sifat  perbuatan,  dan 
bahwa  Allah  melakukan  suatu  perbuatan  lalu  menyebutnya,  istawaa 
alaa  arsyihii  (her-istiwaa '  di  atas  Arsy-Nya),  bukan  berarti  itu  berdiri 
dengan  Dzat-Nya  seperti  berdirin)^  para  makhluk.” 

Orang  yang  menafsirkannya  dengan  istiilaa'  (menguasai) 
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menetapkan  seperti  apa  yang  ditetapkannya,  yaitu  menjadi  menguasai 
setelah  sebelumnya  tidak  menguasai.  Ini  berarti  Allah  mengalahkan 
setelah  sebelumnya  tidak  mengalahkan.  Perbedaan  antara  keduanya 
karena  berpedoman  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
17)  l— «4^  OL-fj  (Z)an  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 

Bijaksana).  Karena  para  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  senentiasa  demikian,  sebagaimana  riwayat  yang  telah 
dikemukakan  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  tafsir  surah  Fushshilat. 

Kini  tinggal  makna-makna  istiwaa'  yang  dinukil  dari  Tsa’lab: 
istawaa  al  wajh  artinya  ittashala  (menegai  tepi),  istawaa  al  qamar 
artinya  imtala'a  (bulan  itu  sempurna),  istawaa  Julaan  wa  Julaan 
artinya  tamaatsala  fulaan  wa  fulaan  (fulan  dan  fiilan  sebanding)^ 
istawaa  ilaa  al  makaan  artinya  agbala  (mendatangi  tempat),  istawaa 
al  qaa’id  artinya  yang  duduk  itu  kini  berdiri,  istawaa  an-naa'im 
artin>^  yang  tidur  itu  kini  duduk.  Sebagian  makna-makna  ini  bisa 
dikembalikan  kepada  sebagian  lainnya,  demikian  juga  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal. 

Abu  Ismail  Al  Harawi  maiukil  dalam  kitab  Al  Faruq  dengan 

sanad  hingga  Daud  bin  Ali  bin  Khalaf,  dia  berkata,  “Ketika  kami 

duduk  di  had^an  Abu  Abdillah  bin  Al  A’rabi,  yakni  Muhammad  bin 

Ziyad  Al-Lughawi,  seorang  lelaki  mengatakan  kepadanya,  ‘  J* 

'  * 

^^1  {[Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas 

Arsy)\  Dia  pun  berkata,  ‘Dia  berada  di  atas  Arsy  sebagaimana  yang 
Dia  kabarkan’.  Lelaki  itu  berkata,  ‘Wtihai  h^ba  All^  sebenarnya 
maknanya  adalah  istaulaa  (mengalahkan  atau  menguasai)*.  Abu 
Abdillah  berkata,  ‘Diamlah  engkau.  Kita  tidak  bisa  menggunakan 
un^apan  istaulaa  alaa  syai'in  (mengalahkan  sesuatu)  kecuali  ada 
yang  berlawanan’ 

Kemudian  dikemukakan  juga  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ahmad  An-Nadhr  Al  Azdi,  “Aku  mendengar  Ibnu  Al  A’rabi  berkata, 
‘Ahmad  bin  Abi  Daud  menginginkan  agar  aku  menerangkan 
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tr'^^’iknya:  {[Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang 

bersemayam  di  atas  Arsy)  dalam  bahasa  orang-orang  Arab  adalah 
istaulaa  (mengalahkan),  maka  aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  ini  tidak 
benar’.” 


Yang  lain  berkata,  “Jika  itu  bermakna  istaulaa  (mengalahkan 
atau  menguasai)  maka  kata  tersebut  tidak  dikhususkan  pada  kata  Arsy, 
sebab  Allah  menguasai  (mengendalikan)  semua  makhluk.” 

Al  Baghawi  yang  penghidup  Sunnah  mengatakan  dalam  kitab 
At-Tafsir,  dan  Ibnu  Abbas  dan  mayoritas  ahli  tafsir,  bahwa  maknanya 
adalah  irtafa'a  (naik  atau  meninggi).  Abu  Ubaidah,  Al  Farra'  dan 
lainnya  juga  berpendapat  serupa. 


Abu  Al  Qasim  Al-Lalika'i  menukil  riwayat  dalam  kitab  As- 
Sunnah,  dan  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri  dari  ibxm3fa,  dari  Uirnnu 
Salamah,  bahwa  dia  berkata,  ^  ^ 

Jlj  tOU— iil  4™_i  (Istiwaa'  itu  sudah  maklum, 


mempertanyakannya  bagaimana  istiwaa' itu  adalah  tidak  masuk  akal, 
mengakuinya  adalah  keimanan,  dan  mengingkarinya  adalah 
kekujuran). 


Selain  itu,  dinukil  dan  jalur  Rabi’ah  bin  Abi  Abdurrahman, 
bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  bagaimana  istiwaa '  di  atas  Arsy? 
Dia  menjawab,  ^  ^ 

J'  t  ^  ^  ^  ^ 

{Istiwaa '  itu  stulah  maklum,  mempertanyakan 


bagaimana  istiwaa '  itu  adalah  tidak  masuk  akal  Allah  berkeharusan 
mengutus  rasul,  dan  rasul  berkewajiban  menyampaikan,  sedangkan 
kita  berkewajiban  untuk  pasrah  atau  menerima). 


Al  Baihaqi  menukil  dengan  sanad  ydtngjayyid  dari  Al  Auza’i, 
dia  berkata,  “Kami  dan  sangat  banyak  sekali  kalangan  tabiin  yang 
mengatakan  bahwa  Allah  berada  di  atas  Arsy-Nya.  Kami 
mempercayai  apa  yang  disebutkan  dalam  Sunnah  mengenai  sifat-sifat- 
Nya.” 


550  —  FATHUL  BAARI 


Ats-Tsa’labi  menukil  riwayat  dari  jalur  lain,  dari  Al  Auza’i, 
bahwa  dia  pernah  ditanya  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al 
A’raaf  ayat  54,  jil'  >S^\  iJLalu  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy\ 

f  ’ 

dia  menjawab,  “Itu  adalah  sebagaimana  yang  Allah  sifalkan  pada  diri- 
Nya.” 

Al  Baihaqi  juga  menukil  riwayat  d^gan  sanad  jayyid  dari 
Abdullah  bin  Wahab,  dia  berkata,  “Ketika  kami  di  hadapan  Mahk, 
seorang  lelaki  masuk  lalu  berkata,  *Wahai  Abu  AbdiUah, 

O 

{[Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas 

Arsy),  bagaimana  iritVna -Nya?’  Maka  Malik  menunduk  hingga 
berkeringat,  lalu  mengangkat  kepalanya  dan  berkata,  *  Jifc  0^^' 

{[Yaitu]  Yang  Maha  Pemuredt,  yang  bersemayam  di  atas  Arsy)^ 

Allah  mensifati  diri-Nya  dan  tidak  dikatakan  bagaimana  hal  itu  terjadi. 
Menurutku,  engkau  ini  hanyalah  pelaku  bid’ah.  Keluarkanlah  dia’.’’ 


Kemudian  diriwayatkan  dari  jalur  Yahya  bin  Yahya,  dari 
Malik  menyerupai  nukilan  dari  Ummu  Salamah,  hanya  saja  dia 
berkata:  1— pii  4_Jp  {Dan  mengakui  istiwaa' itu 

adalah  wajib,  sedangkan  mempertanyakannya  adalah  bid’ah). 


Al  Baihaqi  menukil  riwayat  dari  jalur  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi,  dia  berkata,  “Sufyan  Ats-Tsauri,  Syu’bah,  Hammad  bin 
Zaid,  Hammad  bin  Salamah,  Syarik  dari  Abu  Awanah  tidak 
membatasi,  tidak  menyerupakan  dan  tidak  meriwayatkan  hadits-hadits 
ini  serta  tidak  mengatakan  bagaimana.  Abu  Daud  pun  berkata,  ’ltulah 
pendapat  kami’.” 


Selanjutnya  Al  Baihaqi  berkata,  “Inilah  yang  ban3rak  dianut 
oleh  para  pemuka  kami.” 


Al-Lalika'i  menyandarkan  riwayat  kepada  Muhammad  bin  Al 
Hasan  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  “Semua  ahli  fikih  dari  Timur  dan 
Barat  telah  sependapat,  bahwa  mengimani  Al  Qur'an  dan  hadits-hadits 
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yanji  berasal  dari  para  periwayat  tsigah  dari  Rasulullah  SAW 
mengenai  sifat  Tuhan  adalah  tanpa  menyerupakan  dan  tanpa 
menafsidcan.  Barangsiapa  ym%  menafeirkan  sesuatu  darinya  dan 
mengatakan  pend^at  Jahm,  berarti  dia  telah  keluar  dari  ^a  >^g 
dianut  oleh  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  serta  telah  memisahkan 
diri  dari  jamaah  kaum  muslimin.  Karena  doigan  begitu  dia  telah 
mensifeti  Tuhan  dengan  sifat  yang  bukan  ^a-apa.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Al  Walid  bin  Muslim  disebutkan, 
“Aku  pernah  bertanya  kepada  Al  Auza’i,  Malik,  Ats-Tsauri  dan  Al- 
Laits  bin  Sa’d  tentang  hadits-hadits  yang  menyebutkan  tentang  sifat, 
maka  mereka  pun  berkata,  ‘Terapkanlah  itu  seperti  £q)a  adanya  tai^a 
menanyakan  bagaimana’.” 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwa>^t  dalam  kitab  Managib  Asy- 
Syafi’iy  dari  Yunus  bin  Abdil  A’Ia,  “Aku  mendengar  Asy-Syafi’i 
berkata,  ‘Allah  mempun)^  nama-nama  dan  sifat-sifat  yang  tidak 
dapat  disangkal  oleh  seorang  pun.  Barangsifq>a  menyelisihi  setelah 
ditegakkan  dalil  tarhadapnya,  maka  dia  kufur.  Sebelum  ditegakkannya 
dalil  terhach^nya  maka  dia  diberi  udzur  karoia  kejahilannya,  sebab 
mengetahui  hal  itu  tidak  dapat  dijangkau  oleh  akal,  pandangan 
maupun  pikiran.  Maka  si&t-sifat  ini  ditetapkan  dan  dinafikan  dari- 
Nya  poiyerupaan  (dengan  makhluk)  sebagaimana  Dia  menafikan  itu 
dari  diri-N)^  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  11,  ^  ^  {Tidak 

ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia)’.” 

Al  Baihaqi  menukil  riwa>^t  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ahmad  bin  Abu  Al  Hawari,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dia  baicata, 
“Setiap  yang  Allah  sifotkan  kepada  diri-Nya  di  dalam  Al  Qur'an, 
maka  penafsirann>^  adalah  tilawahnya  (bacaannya)  dan 
mendiamkannya  (tidak  menguraikannya).” 

Diriwaj^tkan  dari  jalur  Abu  Bakar  Adh-Dhb’i,  dia  berakta, 
“Madzhab  Ahlus  sunnah  mengenai  firman-Nya,  J* 

{[Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas  Arsy)  adalah 
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tidak  menanyakan  bagaimana.  Atsar-atsar  dari  salaf  mengoiai  ha!  ini 
sangat  banyak,  dan  ini  mempakan  pandangan  Imam  S^fi’i  dan 
Ahmad  bin  Hanbal.” 

At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al  Jami  ’  beikata,  setelah 
mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  turunnya  Allah,  “Dia 
berada  di  atas  Arsy  sebagaimana  yang  Dia  sifatkan  kepada  diri-N)^  di 
dalam  Al  Qur'an.” 

Demikian  yang  dikemukakan  oleh  lebih  dari  satu  orang  ulama 
mengenai  hadits  ini  dan  lainnya  yang  serupa  bericenaan  dengan  sifat- 
sifat.  Kemudian  pada  bab  keutamaan  sedekah,  dia  berkata,  “hu  adalah 
riwayat-riwayat  yang  valid,  maka  kami  mengimaninya,  tidak 
menyangsikannya  dan  tidak  menanyakan  bagaimana.” 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  dari  Malik,  Ibnu  Uyainah 
dan  Ibnu  Al  Mubarak,  bahwa  mereka  mener^kannya  tanpa 
menanyakan  bagaimana.  Inilah  pentk^at  para  ahli  ilmu  dari  kalangan 
ahlus  sunnah  wal  jamaah. 

Adq)un  golongan  Jahmiyah,  mereka  mengingkarinya  dan 
mengatakan  ini  tasybih  (penyerupaan  dengan  makhluk).  lshaq  bin 
Rahawaih  berkata,  “Sesungguhnya  tasybih  itu  bila  dikatakan,  tangan 
seperti  tangan,  pendengaran  seperti  pendengaran.”  Dalam  tafeir  surah 
Al  Maaidah  dia  berkata,  ‘Tara  imam  berkata,  ‘Kami  menamani 
hadits-hadits  ini  taiq>a  menafsirkan’.  Termasuk  di  antara  mereka 
adalah  Ats-Tsauri,  Malik,  Ibnu  Uyainah  dan  Ibnu  Al  Mubarak.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ahlus  sunnah  sependapat  mengakui 
sifat-sifat  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  dan  m^ka 
tidak  mengatakan  bagaimana  mengenai  satu  pun  dari  itu.  Sedangkan 
golongan  Jahmi)^,  Mu’tazilah  dan  Khawarij  mengatakan,  ‘Siapa 
yang  mengakuinya  berarti  musyabbih  (menyerupakan  Allah  dengan 
yang  lain)’.  Maka  oleh  kalangan  yang  mengakuinya,  merdca  disebut 
mu  'aththilah  (golongan  yang  tidak  mengakui  sifat-si^  Allah).” 

Imam  Al  Haramain  dalam  kitab  Ar-Risalah  An-Nizhamyyah 
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boicata,  “Madzhab  para  ulama  berbeda-beda  mengenai  magalah  ini 
Sebagian  mereka  berpendapat  menakwilkannya  dan  Tnanfitapkan  itu 
dalam  zy2X  Al  Qur'an  yang  disesuaikan  dengan  riwayat  shahih  dari 
Sunnah.  Sementara  para  pemuka  salaf  berpendapat  untuk  tidak 
menakwilkan  dan  memberlakukan  sifat-sifat  itu  seperti  apa  adan>^ 
dengan  memasrahkan  makna-maknanya  kepada  Allah.  Sedangkan 
yang  kami  sepakati  dan  kami  anut  adalah  mengikuti  para  pendahulu 
umat  ini  berdasarkan  alasan  yang  pasti,  bahwa  ijma’  umat  adalah  dalil 
Seandainya  menakwilkannya  merupakan  kepastian,  maka 
dikhawatirkan  perhatian  mereka  terhadap  itu  akan  berada  di  atas 
perhatian  mereka  terhadap  cabang-cabang  syariat.  Karena  generasi 
sahabat  dan  generasi  tabiin  tidak  menakwilkan,  maka  itulah  inadzhah 
yang  semestinya  diikuti.” 

Nukilan  yang  sama  juga  drkemukakan  dari  generasi  ketiga, 
yaitu  para  ahli  fikih,  seperti  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Malik,  Al-Laits 
dan  ulama  lainnya  yang  sezaman  dengan  mereka.  Demikian  juga  para 
imam  yang  mengambil  pend^at  dari  mereka.  Lalu,  bagaimana 
mungkin  itu  dipandang  tidak  valid,  padahal  itu  telah  disepakati  oleh 
tiga  generasi  pertama,  sedangkan  mereka  adalah  generasi  terbaik  umat 
ini. 


Sebagian  mereka  membagi  pendapat  orang  mengenai  masalah 
ini  menjadi  enam  pendapat,  yaitu  dua  pendapat  memberlakukannya 
sebagaimana  zhahimya.  Pertama,  adalah  meyakini  bahwa  itu 
termasuk  sifat  para  makhluk,  yaitu  golongan  musyabbih  (j^g 
menyerupakan  dengan  makhluk),  lalu  dari  pandangan  ini 
bercabanglah  menjadi  beragam  pandangan.  Kedua,  adalah  yang 
menafikan  penyerupaan  dengan  para  makhluk,  karena  dzat  Allah  tidak 
menyendai  dzat-dzat  lain.  Maka  sifat-sifat-N>^  tidak  menyen^ 
si&t-sifat  lain,  karena  sifat-sifat  dari  seti^  ysng  disifati  sesuai  dengan 
dzatnya  dan  hakikatnya. 

Dua  pendapat  kedua  adalah  menet^kannya  sebagai  sifat  tapi 
memberlakukann>^  sebagaimana  zhahimya.  Perama,  tidair 
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menakwilkan  apa-apa  darinya,  tapi  mengatakan,  “Allah  lebih 
mengetahui  tentang  maksudnya.”  Kedua-  mengatakan  — misalnya— 
‘W  istiwaa'  adalah  al  istilaa'  (mengalahkan  atau  menundukkan).  Al 
Yadd  adalah  cd  gttdrah  (kekuasaan),”  dan  sebagainya.  Dua  pendapat 
terakhir  adalah  yang  tidak  menetapkan  sebagai  sifat.  Pertama,  bisa 
jadi  itu  adalah  sifat  dan  zhahimya  bukanlah  yang  dimaksud.  Dan  bisa 
jadi  juga  itu  bukan  sebagai  sifat  Kedua,  tidak  membieara  sedikit  pun 
taitang  ini,  tapi  wajib  mengimaninya,  karena  itu  termasuk  kategori 
nvutasyedfOi  yang  maknanya  tidak  dapat  diketahui. 

iij— Jtfj  ilbnuAbbas  berkata,  "Makna  Al 

'  ''f 

Majid  adalah  Al  Koran  [Yang  Malui  Mulia]\  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  secara  mausktd  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 

f 

Ibnu  Abbas  mengraiai  firman  Allah  dalam  surah  Al  Buruuj  ayat  15, 
0-49^1  (y^g  mempwiycd  smggasana,  lagi  Maha  Mulid),  dia 

berkata,  **Makna  Mofiid  adalah  Al  Kariim  (Yang  Maha  Mulia).” 

Demikian  juga  pendjyiat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas 

•  J  D 

mengenai  firman-Nya  dalam  surah  Al  Buruuj  ayat  14,  yjiSUi 

(pia-lah  Yang  Maka  Pengampun  lagi  Maha  Pengasih),  dia  berkata, 
“Maknawi/  Waduud  adalah  Al  Habiib  (Maha  Pengasih).” 

Didahulukannya  penyebutan  kata  Al  Majiid  sebelum  Al 
Waduud  di  sini,  karraia  yang  dimaksud  adalah  penafsiran  Al  Majid 
yang  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Buruuj  ayat  15, 

(Ytfng  menqnmyai  smggasana.  lagi  Maha  Mulia).  Lalu 

ketika  dia  moiaisiikaimya,  dia  terlebih  dahulu  mengemukakan  tentang 
nama  yang  sebelum  itu  untuk  mengisyaradran  bahwa  itu  disq}akati 
dibacakan  secara  nuaju  yakni  redaksi  yiti  sebagai  sifat-Nya. 

Para  ahli  gira'ah  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  dengan 
harakat  dhammah  pada  kata  al  majiid  sehingga  termasuk  di  antara 
sifat-sifat  Allah,  atau  dengan  harakat  kasrah  sehingga  merupakan  sifat 
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Arsy. 


Semua  yang  dikemukakan  oleh  hnam  Bukhari  pada  bab  ini 
mengenai  Arsy  kecuali  atsar  Ibnu  Abbas,  akan  tetapi  dia 
mengisyaratkan  dengan  halus,  yaitu  bahwa  kata  al  majiid  pada  ayat  ini 
menurut  gira'ah  dengan  harakat  kasrah  bukan  sebagai  sifat  Arsy. 
Sehingga  tidak  dibayan^an  bahwa  Arsy  itu  gadiim,  tapi  itu  adalah 
sifat  Allah  berdasarkan  gira  'ah  dengan  harakat  dhammah,  dan 
berdasarkan  penyertaannya  dengan  kata  al  waduud,  sehingga  gira  'ah 
dengan  harakat  kasrah  adalah  untuk  memadukan  kedua  macam 
gira  'ah  menjadi  satu  makna.” 


Ini  dikuatkan  dengan  pernyataan  yang  mengatakan  bahwa 
menurut  Imam  Bukhari  sifat  Allah  adalah  ^a  yang  disertakan 
padanya,  yaitu:  ^  Jt— (Dikatakan,  makna  Hamiid  [Maha 


Terpuji]  adalah  Majiid  [Maha  Pemurah]).  Ini  dikuatkan  oleh  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dengan  redaksi, 
^  Jii  iji  (Apabila 


hamba  mengucapkan,  "Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maka  Pengasih, "  maka  Allah  berkata,  "Hamba-Ku 
menyanjung~Ku.  ”) 


Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  At-Tin.  Kemudian  dia 
berkata,  “Dalam  perkataan  orang  Arab,  al  majd  adalah  kemuliaan 
yang  luas.  Jadi,  kata  al  maajid  adalah  orang  yang  mempunyai  nenek 
moyang  yang  terpandang  mulia.  Sedangkan  kata  al  hasabu 
(kemuliaan  leluhur)  dan  al  karamu  (kedermawanan)  merupakan  watak 
seseorang  walaiq)un  dia  tidak  mempunyai  nenek  moyang  yang 
terpandang.  Jadi,  kata  al  majiid  adalah  bentuk  kalimat  hiperbola  dari 
kata  al  majdu  (mulia  atau  luhur),  yaitu  kemuliaan  yang  gadiim." 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  majd  artinj^  kelryrangan  dalam 
hal  kemturahan  dan  keagungan.  Asalnya  dari  ungkapan:  majadat  al 
ibilu,  artinya  unta  itu  berada  di  tempat  gembalaan  j^g  lapang  yang 
diarahkan  oleh  penggembala.  Al  Qur'an  disifati  dengan  al  majiid 
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karena  mengandung  k^uliaan-kemuliaan  duniawi  dan  ukhrawi.” 

Di  samping  itu,  semua  tidak  terhalangi  juga  untuk  mensifat 
Arsy  dengan  itu  karena  kemuliaan  dan  keagungan-Nya  sebagaimana 
yang  diisyaratkan  oleh  Ar-Raghib.  Karena  itulah  disifati  dengan  al 
kariim  (muha)  dalam  surah  Al  Mu’minuun  ayat  116.  Sedan^an 
penafsiran  Al  Waduud  sebagai  Al  Habiib  (Maha  Pengasih),  karena 
bermakna  yang  moigasihi  dan  yang  dikasihi.  Sebab  asal  makna  kata 
al  wudd  adalah  mencintai  sesuatu. 


Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  waduud  mengandung  makna  yang 
tercakup  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  54, 

fjit  Al  ^  (Maka  kelak  Allah  akan  mendatangkan  suatu 

kaum  yang  Allah  mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencmtai-Nyd)*'' 
Tentang  kecintaan  Allah  terhadap  para  hamba-Nya  dan  kecintaan  para 
hamba  terhadap-Nya  telah  dibahas. 


*  **  t  *  ^  * 


r  "  J 

(Ada  yang 


mengkatakan.  makna  Hamiid  [Media  Terpuji]  eMaUdi  Majiid  [Maha 
Pemurah]  seakan-akan  bentuk  kata  fa  'nl  dari  kata  Maajid,  sedangkan 
kata  Mahmuud  dari  kata  Hamida).  Demikian  redaksi  yang  mereka 
cantumkan,  tanpa  huruf  ya\  dalam  bentuk  Ji‘l  maeUu^  sedan^an 
dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  ^  o— f  (Kata  Mahmai  berasal  dari  kata 


Hamiid).  Asalnya,  ini  merupakan  p^kataan  Abu  Ubaidah  dalam  kitab 
Al  Majaz  mengenai  fiiman-Nya  dalam  surah  Huud  ayat  73,  Jat 


I  (Dicurahkan  atas  kamu,  hai  ahhd  bait 


Sesuntuknya  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Media  Pemurah),  dia  berkata, 
‘^Maksudnya,  mahmuud  maajid  (Maha  Topuji  lagi  Maha  Pemurah).” 


Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  kata  majiid  bermakna 
faa  'i/,  seperti  halnya  kata  gadiir  bennakna  gaadir,  dan  kata  hamiid 
bermakna  mafuul.  Karena  itulah  dia  mengatakan,  ^ 
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jf  (Majiid  berasal  dari  kata  maajid  dan  hamiid  berasal  dari  kata 
mahmuud).  Dalam  sebagian  salinan  naskah  disebutkan, 

(A/aAmuu  J  berasal  dari  kata  hamiid^.  Sementara  dalam  naskah  lainnya 
disebutkan,  j?(Dari  hamida)  yang  mabni  untuk  faa’il  dan  juga 

maftail.  Hal  ini  karena  kata  hamiid  mencakup  makna  haamid 
sedangkan  majiid  mencakup  makna  mumajjad.  Ungkapan  hnam 
Bukhari  ini  semakin  memantapkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  adalah  ungkapan, 

J»  (Kata  Mahmuud  berasal  dari  kata  Hamida\  Ada  perbedaan  di 

kalangan  para  periwayat  mengenai  redaksi  ini.  Yang  paling  utama 
adalah  yang  ditemukan  pada  asalnya,  yaitu  perkataan  Abu  Ubaidah. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  sembilan  hadits 
yang  sebagiannya  dikemukakan  juga  dari  jalur  berbeda,  yaitu: 


Pertama,  hadits  hnran  bin  Hushain. 

(Ketika  aku  sedang  di  hadapan 

t  *  f'  J 

Nabi  SA  W).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan  dengan  redaksi,  c— 

(Aku 

masuk  ke  tempat  Nabi  SAW,  dan  aku  mengikatkan  uniahi  di  pintu, 
lalu  sejumlah  orang  dari  bcati  Tamim  menemui  beliau^.  Ini 
menunjukkan  bahwa  kisah  ini  teijadi  di  Madinah.  Selain  itu,  ini  juga 
berfungsi  sebagai  sanggahan  terhadap  orang  yang  menyamakan  kisah 
ini  dengan  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  yaitu  hadits  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa  yang  berasal  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  35^  ^  jij  ii-j  ^  %  cJS* 

ii :  jia  :ai'  jui  t^ipj  ‘ 

:  J'»  J-p  J  ys  j.  iip 

i— Uj  (Ketika  aku  sedang  di  hadapan  Nabi  SAW,  saat  itu 

beliau  di  Ji 'ranah  di  antara  Makah  dan  Madinah,  dan  saat  itu  beliau 
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sedang  bersama  Bilal.  Lalu  seorang  badui  menemui  beliau  lalu 
berkata,  “Tidakkah  engkau  penuhi  apa  yang  telah  engkau  janjikan 
kepadaku?  ”  Beliau  bersabda  kepadanya.  “Bergembiralah  engkau.  ” 
Dia  berkata.  “Engkau  sudah  sering  mengatakan  bergembiralah 
kepadaku.  ’’  Maka  beliau  menoleh  kepada  Abu  Musa  dan  Bilal, 
tampaknya  beliau  marah  lalu  bersabda,  "Dia  telah  menolak  kabar 
gembira,  maka  terimalah  kalian  berdua. "  Maka  keduanya  berkata, 
“Kami  menerima,  ’*)  / 

Orang  yang  menyamakan  kisah  ini  dengan  kisah  pada  bab  ini 
mena&iikan  orang  yang  bersama  bani  Tamim  )^g  mengatakan, 

(Engkau  telah  menyampaikan  kabar  gembira  kepada  kami,  maka 

berikanlah  itu  k^ntda  kami)  adalah  orang  badui  tesebut,  sedan^an 
orang  Yaman  ditafsirkan  sebagai  Abu  Musa.  Padahal,  walaupun  kisah 
menyebutkan  Abu  Musa,  namun  jelas  disebutkan  bahwa  ini  teijadi  di 
Ji’ranah,  sedangkan  kisah  hman  teijadi  di  Madinah,  jadi  kedua  kisah 
ini  beiheda. 

Ibnu  Al  Jauzi  menyatakan,  bahwa  orang  yang  berkata, 

(maka  berikanlah  itu  kepada  kami)  adalah  Al  A(}ra*  bin  Habis  At- 
Tamimi. 

|iu  St  (Tiba-tiba  beliau  didatangi  sejumlah 

orang  dari  bani  Tamim).  Dalam  riwayat  Abu  Ashim  dari  Ats-Tsauri 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  ^  ^  b»\ir 

(Bani  Tamim  datang  kepada  Rasulullah  SAW),  ini  diartikan  sebagian 
mereka.  Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Katsir  darinya 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  disebutkan  dengan  ledalsi,  (Beberapa 

orang  dari  bani  Tamim  datang).  Maksudnya,  utusan  bani  Tamim 
sebagaimana  yang  dinyatakan  secara  jelas  dalam  riwayat  yang  dinukil 
oleh  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Muanunal  bin  Ismail  dari  Sufyan, 
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(Utusan  bani  Tamim  datang). 

^  'i  (Terimalah  kabar  gembira,  wahai  bani 

Tamim).  Dalam  riwayat  Abu  Asyim  disebutkan  dengan  redaksi, 

^  L*y  'i  (Bergembiralah  wahai  Bani  Tamim).  Yang  dimaksud  dengan 

berita  gembira  ini  adalah  bahwa  orang  yang  memeluk  Islam  maka  dia 
selamat  dari  kekal  dalam  neraka,  setelah  itu  akan  mendapat 
balasannya  sesuai  dengan  amal  perbuatannya  kecuali  jika  Allah 
memberikan  ampunan  kepadanya. 

Al  Kaimani  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyampaikan  berita 
gembira  yang  arahnya  adalah  masuk  surga,  karena  beliau  ingin 
memperkenalkan  pokok-pokok  ke3rakinan  yang  maiq>akan  pemulaan 
dan  akhir  serta  segala  yang  ada  di  antara  keduanya  kqrada  mereka.” 

Namun  sebenarnya  pengenalan  itu  di  sini  diarahkan  kepada 
orang-orang  Yaman,  dan  itu  jelas  dipahami  dari  redaksi  haditsnya. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Perkataan 
bani  Tamim,  1'  u— i  *  illuisr  (Kami  datang  kepadamu  tmtuk 

memperdalam  agama)  menunjukkan  bahwa  ijma’  sahabat  tidak 
terbatas  hanya  pada  orang-orang  Madinah  saja.” 


Lalu  dia  menanggapinya,  bahwa  yang  benar  itu  adalah 
perkataan  orang-orang  Yaman,  bukan  perkataan  bani  Tamim.  Ini 
memang  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin,  tapi  dalam 
riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Abu  Ubaidah  bin  Ma’an,  dari  Al 
A’masy  dengan  sanad  ini  disebutkan.  U- i  ^  ^ 

IJA  ^  t jiii'  yi  Uiisi]  Sljsr  c^t  Jji^j  (Beberapa  orang 

dari  bani  Tamim  datang  menemui  beliau  lalu  mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kami  datang  kepadamu  untuk  mmtq>erdalanu  agama,  dan 
kami  menanyakan  kepadamu  tentang  awal  perkara  ini.")  Dalam 
riwayat  tidak  disebutkan  orang-orang  Yaman.  Ini  tentunya  kesalahan 
dari  periwayat.  Tampaknya,  dia  meringkas  hadits  ini. 
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\ — \  — i  {Mareka  berkata,  "Engkau  telah 

menyampaikan  kabar  gembira  kepada  kami,  maka  berikanlah  itu 
kepada  kami.  ”)  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan  t^nbahan  redaksi, 
{Dua  kali).  Sementara  dalam  riwayat  Ats-Tsaiui  dari  Jami’  yang 

telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan 
tambahan  redaksi,  {Mereka  berkata,  "Kalau 

engkau  memberi  kami  kabar  gembira,  maka  berikanlah  kepada 
kami. ")  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  5-4^  j  {Maka  wajah  beliau 

pun  berubah). 

Selain  itu,  dalam  riwaj^t  Abu  Awanah  dari  Al  A’masy  yang 
dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  MustakhraJ  disebutkan,  0^ 

*  p  flp}  {Seolah-olah  Nabi  SA  W  tidak  menyukai 

hal  itu).  Dalam  riwayat  lainnya  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  jalur  Sufyan  juga  disebutkan, 
4^}  {Maka  itu  pun  terlihat  di  wajah  beliau)  di  dalamnya 

disebutkan,  'i  {Maka  mereka  berkata,  "Wahai 

Rasulullah,  engkau  telah  menyampaikan  berita  gembira  kepada 
kami.  ”) 

Ini  menunjukkan  mereka  telah  memeluk  Islam,  mereka  hanya 
ingin  disegerakan.  Sebab  kemarahan  Rasulullah  SAW  adalah 
sedikitnya  ilmu  mereka  karena  mereka  menggantungkan  harapan- 
harapan  mereka  dengan  kesegeraan  duniawi  yang  fana,  dan  itu  lebih 
mereka  dahulukan  daripada  mendalami  agama  yang  akan 
mendatangkai  ganjaran  akhirat  yang  kekal  abadi. 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan,  - <  {engkau  telah 

menyampaikan  berita  gembira  kepada  kami)  menunjukkan  bahwa 
mereka  telah  m^erima  secara  umum.  Namun  di  samping  itu  mereka 
meminta  sesuatu  dalam  wujud  keduniaan.  Beliau  menafikan 
penerimaan  itu  dari  m^eka  untuk  menafikan  penerimaan  yang  beliau 
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-ii^ksudkan  (yakni  perkara  akhirat),  bukan  mutlak  penerimaan 
keseluruhannya  (karena  mereka  memang  telah  memeluk  Islam). 
Selain  itu,  beliau  marah  karena  mereka  tidak  memperdulikan 
pertanyaan  tentang  hakikat  kalimat  tauhid,  permulaan  dunia  dan 
akhirnya,  dan  mereka  tidak  mencermatinya  serta  tidak  menanyakan 
tentang  faktor-faktor  di  dunia  yang  bisa  menggapai  kebahagiaan  di 
akhirat.” 


Ath-Thaibi  berkata,  “Karena  pe±atian  mereka  hanya  urusan 
dunia,  maka  mereka  berkata,  (Engkau  telah  menyampaikan 

kabar  gembira  kepada  kami,  maka  berikanlah  itu  kepada  kami).  Oleh 
karena  itu,  beliau  berkata,  ^  i!  (Karena  bani  Tamim  tidak 

menerimanya). 

It  J— ^  (Lalu  datanglah  sejumlah  orang  dari 

warga  Yamati).  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan, 

(Kemudian  datanglah  kepadanya).  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Ashim  disebutkan,  J— j*  i^alu  datanglah  sejumlah 


orang  dari  Yaman  menemui  beliau). 

t  :  I jiLJ  (Mereka  pun  berkata,  ‘Kami  menerima.  ”)  Abu 

Ashim  dan  Abu  Nu’aim  dalam  riwayatnya  menambahkan  redalsi, 


(Wahai  Rasulullah).  Demikian  juga  redaksi  yang  dinukil  oleh 


Ibnu  Hibban  dari  riwayat  Syaiban  bin  Abdirrahman  dari  Jatm’. 


OL-T  u  U»  Jjt  jp  J)  ilvir  (Kami  datang 


kepadamu  mtuk  memperdalami  agama  dan  menanyakan  k^adamu 
tentang  awal  perkara  ini  dahulu).  Riwaj^  ini  merupakan  riwayat 
paling  Iftngkap  yang  dikemukakan  oleh  hnam  Bukhari,  karena  pada 
sebagian  lainnya  ada  bt^an  redaksi  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional.  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang  berasal  dari  Al 
A’masy  ^mg  di  kemukakan  oleh  Al  Ismaili  disebutkan,  i  «'S  Mjlvi 
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Oui'  Li  y  J— 'j— *  JjS  '0*^®  (Mereka  berkata,  "Engkau  telah 

^  t' 

menycanpaikan  kabar  gembira  kepada  kami,  maka  beritahulah  kami 
terdang  awal  perkara  ini  dahulu.  ’O  Saya  belum  tahu  nama  orang  yang 
mengatakan  itu.  Yang  dimaksud  dengan  peikara  dalam  perkataan 
mereka,  1  jjt  (perkara  im)  adalah  awal  mula  penciptaan. 


15  ^  ‘fXj  OlT  (Allah  ada  dan  belum  ada  sesuatu  pun 

sebelum-Nya).  Pada  pembahasan  tentang  permulaan  ciptaan  telah 
dikemukakan  dengan  redaksi,  # j— ^  ^  (Dan  belum  ada 

sesmOu  pun  sebelum-Nyd).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah 
disebutkan,  J— ^  J — ^  (Allah  telah  ada  sebelum  segala 

fesuoAt).  Irii  semakna  dengan  redaksi,  A—ii  ^  X}  (Allah  ada 
dem  tidak  ada  sesuatu  pun  b^sama~Nyd). 


Ini  merupakan  dalil  yang  paling  jelas  dalam  masalah  ini 
sebagai  sanggahan  terhadap  orang  yang  menetapkan  hccwadits  (para 
makhluk  yang  lebih  dulu  ada)  sebagai  sesuatu  yang  tidak  ada 
permulaannya.  Ini  termasuk  masalah-masalah  yang  pernah  diuraikan 
oleh  Ibnu  Taimiyah.  Saya  telah  berupaya  mengkaji  perkataannya 
mengenai  hadits  ini,  dan  dia  lebih  menguatkan  riwayat  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  daripada  yang  lain,  padahal  memadukan 
kedua  riwayat  ini  berarti  memahaminya  dibawah  riwayat  yang 
terdi^at  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  atau 
sebaliknya,  dan  disepakati  bahwa  memadukan  lebih  didahulukan 
daripada  memenguatkan  saalah  satunya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Sabda  beliau,  aI?  ^  (»1}  (dan  beban 

ada  sesuatu  pun  sebeban-Nyd^  adalah  hacd  (kalimat  yang 
menerangkan  kondisi).” 


Sedan^an  moiurut  orang  Kufah  bahwa  ini  adalah  predikat 
Maknanya  menguatkan  pandangan  ini,  karena  prakiraannya  adalah 
Allah  sendirian. 
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Ath'Thaibi  berkata,  **Kata  kaana  di  kedua  bagiannya 
berdasarkan  kondisi  yang  dimasukinya,  jadi  maksud  yang  pertama 
adalah  eizaliyah  dan  gidam  (tidak  ada  permulaan),  sedan^an  yang 
kedua  adalah  huduts  (ada  permulaan)  setelah  sebelumnya  tidak  ada. 
Kesimpulannya,  menyambungkan  kalimat:  {dem 

adalah  Arsy-Nya  di  atas  air)  dengan  kalimat:  At  Ol—T  {adalah  Allah) 

termasuk  kategori  memberitakan  tentang  terjadinya  dua  kalimat 
dengan  menyerahkan  penjaisunannya  kepada  naluri.*’ 

M^ka  juga  berkata,  *‘hii  berstatus  sebagai  tsumma 
(kemudian).” 

Tentang  sabda  beliau,  «Ult  OlTj  {dan  adalah  Arsy-Nya 

di  atas  air),  Al  Kaimani  berkata,  “Ini  disambun^can  kepada  kalimat 
Al  01— r,  namun  ini  tidak  berarti  penyertaan.  Karena  fimgsi  huruf  wau 

yang  menggabungkan  adalah  memadukan  asal  ketetryraimya, 
walaupun  ada  yang  didahulukan  dan  diakhirkan.” 

Yang  lain  berkata,  **Setelah  itu  barulah  ada  sesuatu  selain-Nya, 
kai^ia  itulah  beliau  berkata,  {dem  belum  ada  sesuatu 

pun  selain-hfya)  untuk  menafikan  dugaan  adanya  penyertaan  dari 
selain-Nya.” 


Ar-Ragfaib  berkata,  “Kata  kaana  adalah  ungkapan  tentang 
waktu  yang  telah  lalu,  tapi  dalam  mayoritas  ungkapan  tentang  sifat 
Allah  menyatakan  tentang  azal^foh  (tidak  ada  awalnya),  sq)eiti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  40,  ^  OtTj 


{Dan  adalah  AUah  Media  Mengetahtu  segala  sesuaiu).  Sedangkan 
kaana  yang  digunakan  untuk  mensifiiti  sesuatu  yang  juga  ada  pada 
lainnya  maka  itu  untuk  menunjukkan  bahwa  sifat  tersebut  adalah 
lazim  baginya,  seperti  yang  tertera  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al 


Israa*  ayat  27,  i—*-},  Olk^i  Olfj  (Z>an  syetan  itu  adaledt  songai 


ingkar  kepada  JuAannya),  dan  finnan-Nya  dalam  surah  Al  Israa  ayat 
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67,  Oj— ^  dlTj  (Dan  manusia  adalah  selalu  tidak  berterima 


kasih).  Jika  digunakan  untuk  waktu  yang  telah  lampau  maka  boleh 
jadi  itu  masih  sesuai  dengan  kondisinya  (saat  ini),  dan  boleh  jadi  juga 
sudah  berubah,  contohnya:  kaana  Julaan  kadzaa  tsumaa  shaara 
kadzaa  (dulu  Julan  begini  dan  sekarang  dia  menjadi  beginiy* 


Hadits  ini  digunakan  sebagai  dalil  >ang  menjelaskan  bahwa 
alam  adalah  haadits  (ada  permulaannya),  karena  sabda  beliau,  jjj 

(dan  belum  ada  sesuatu  pun  selain-Nya)  jelas  menunjukkan 

hal  itu,  sebab  segala  sesuatu  selain  Allah  baru  ada  setelah  sebelumnya 
tidak  ada. 


^  (Kejar  untamu,  karena  dia  telah  kabur). 

Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disdjutkan,  '-4lUf  il— c— Uli 

(Untamu  terlepas  dari  tali  kekangnya),  dan  di  akhir  haditsnya 
disebutkan  tambahan  redaksi,  illi  jJy  CitT  U  ^  (Maka  tidak  tahu 

apa  yang  tejjadi  setelah  itu).  Maksudn)^  a^a  yang  dikatakan  oleh 
Rasulullah  SAW  sebagai  kelengk^an  hadits  tersebut. 

Saya  (fonu  Hajar)  katakan,  saya  belum  menemukan  sanad- 
sanad  dari  seorang  sahabat  pun  yang  menyerupai  kisah  yang 
disebutkan  hnran  ini.  Jika  ada  tentu  bisa  diketahui  apa  yang 
diisyaratkan  oldi  hnran  ini.  Mungkin  disepakati  bahwa  hadits  ini 
berakhir  ketika  Imran  beranjak. 

M  (Demi  Allah),  Penjelasan  tentang  kalimat  ini  telah 
dipf^iarkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

(Sungguh  aku  ingin  bahwa  unta  itu 

telah  kabur  dan  aku  tidak  beranjak  [mengejarnya]).  Kata  al  wuddu 
(keinginan)  yang  disebutkan  di  sini  adalah  bahwa  unta  itu  telah  kabur 
dan  dia  tidak  beranjak,  bukan  hanya  salah  satun^  saja.  Sebab  unta 
yang  kabur  itu  monang  sudah  berlalu  karena  ikatannya  lepas, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kabur  di  sini  adalah  kehilangan 
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(tidak  mungkin  dikejar). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  {Sesungguhnya 

tangan  kanan  Allah  selalu  penuh).  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
dua  bab  sebelum  ini. 

Dalam  riwayat  ini  dicantumkan,  Jip  {Dan  adalah 

Arsy~Nya  berada  di  atas  air).  Sedangkan  dalam,  riwayat  Ishaq  bin 
Rahawaih  dicantumkan  dengan  redaksi,  si— iJi  {Dan  Arsy 

berada  di  atas  air).  Secara  tekstual,  masih  tet^  demikian  ketika  ini 
dicitakan,  sedangkan  teks  hadits  sebelumnya  menyatakan  bahwa 
Arsy  itu  dulunya  berada  di  atas  air  sebelum  diciptakannya  langit  dan 
bumi.  Cara  menyatukannya,  bahwa  Arsy  itu  masih  tet^  berada  di  atas 
air.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  air  ini  bukanlah  air  laut,  tapi  air 
di  bawah  Arsy  seperti  yang  dikehendaki  Allah.  Keterangan  hal  ini 
telah  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits  yang  saya  sebutkan  di 
awal  bab  ini. 


Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  dengan  air  di  sini  adalah  air 
laut.  Artin}^  kaki-kaki  para  malaikat  pengusungnya  berada  di  laut 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  sejumlah  atsar.  Di  antaranya 
adalah  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Al  Baihaqi 
dari  jalur  As-Suddi  dari  Abu  Malik  mengenai  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  225,  i#— -«y  {Kursi  Allah 

meliputi  langit  dan  bttmi\  dia  bericata,  “Sesungguhnya  gumpalan  batu 
>mig  merupakan  bumi  ketujuh  adalah  merupakan  ujungnya  alam  yang 
di  seluruh  sisinya  terdapat  empat  malaikat.  Masing-masing  mereka 
memiliki  eD:4>at  wajah,  ^itu  wajah  manusia,  singa,  sapi  dan  burung 
elang.  Mereka  berdiri  di  atasnya  sehingga  meliputi  seluruh  bumi  dan 
langit,  kepala  mereka  di  bawah  Kursi,  sedangkan  Kursi  di  bawah 
Arsy.” 


Dalam  hadits  panjang  Abu  Dzar  yang  di-shahih-km  oleh  Ibnu 
Hibban  disebutkan,  U  t  ji  l#f  ;  J\i  ^  Ai  JLp  lii 
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Jp  ppf  yp  siiii  ^  '*Ji  yjkii  ^  yui 

^  D  •  ^  ^  y  p 

Sil^l  ijIp  StAiJi  (Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wahai  Abu  Dzar, 


tidaklah  seluruh  langit  yang  tujuh  bersama  Kursi  kecuali  bagaikan 
lingkaran  yang  dihamparkan  di  tanah  lapang,  yang  mana  kelebihan 
Arsy  dibanding  Kursi  adalah  laksana  kelebihan  tanah  lapang 
dibanding  lingkaran  tersebut.  ”)  Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari 
hadits  Mujahid  yang  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad 
yang  shahih  darinya  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir. 


Ketiga,  CrlT  jJUj  OiT  ^  J\i 


— h  (Seandainya  Rasulullah  SAW  menyembunyikan  sesuatu,  tentu 


beliau  menyembunyikan  hal  ini),  secara  tekstual,  riwayat  ini  maushul 
dengan  sanad  tersebut,  tapi  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah 
dan  Al  Ismaili  meriwayatkannya  darinya  dengan  redaksi, 


"Sedang  kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah 
akan  menyatakannya”  turun  berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy. 
Zaid  pernah  mengeluh  dan  ingin  menceraikannya,  dan  dia  meminta 
pendapat  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda  kepadanya,  "Engkau 
sebaiknya  mempertahankan  isterimu,  dan  bertakwalah  kepada 
Allah. ") 


Bagian  terakhir  ini  dicantumkan  dalam  hadits  bab  ini  dengan 
redaksi,  (Jil— — i#  yijM))  'i— O^'j  (Dari  Tsabit,  Ayat:  "Sedang 

kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  Dari  sini  dapat 

disimpulkan  bahwa  ini  maushul  dengan  sanad  tei^ebut  dan  bukan 
mu  ’allag.  Sedangkan  kalimat.  U- OuJ'  ^  (seandainya  beliau 

menyembunyikan  .„),  saya  belum  menemukannya  maushul  dari  Anas 
selain  di  tempat  ini. 
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Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  dia 
menisbatkan  kalimat,  4— {Seandainya  beliau 

menyembunyikan  sesuatu,  tentu  beliau  menyembunyikan  kisah 
Zainab)  k^ada  Aisyah.  Eha  beikata,  “Dan  diriwayatkan  dari  >«ng 
lain,  ^  (Tentu  beliau  menyembunyikan  surah,  "Dia 

[Muhammad]  bermuka  masam  dan  berpaling. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  ta&ir  surah  Al  Ahzaab  sa>^ 
telah  menyebutkan  hadits  Aisyah,  dia  berkata:  'J 

— tl  — f  — 'a  \ — — 'Jj  4 — 'Jifi  (Seandainya  Rasulullah  SAW 

menyembunyikan  sesuatu  dari  wahyu).  Di  dalam  kitab  Asy-Syifa'^ 
Iyadh  hanya  menyandaikaim)^  kepada  Aisyah  dan  Al  Hasan  Al 
Bashri  tidak  menukil  hadits  Anas  ini,  padahal  hadits  ini  diriwaj^tkan 
oleh  hnam  Bukhari. 


Setelah  men-takhrij  hadits  Aisyah  tadi,  At-Tirmidzi  berkata, 
“Mengenai  masalah  ini  ada  juga  riwayat  dari  Ibnu  Abbas.”  Dia 
mengisyaratkan  riwayat  yang  dinukil  (naskah  aslinya  kosong,  tanpa 
tulisan).  Sedan^an  riwayat  lainnya  mengenai  surah  Abasa,  saya 
belum  menemukannya  kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman 
bin  Zaid  bin  Aslam,  salah  seorang  periwayat  yang  dha’if,  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  darinya,  dia 
bericata;  ^  O  '^'3  ^  J  :  jUi 

i»  ^  lii  (Pernah  ada  yang  mengatakan,  “Seandainya  Rastdullah 


SAW  boleh  menyembunyikan  sesuatu  dari  wahyu,  tentu  beliau  akan 
menyembunyikan  ini  dari  dirinya).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisah 
Ibnu  Ummi  Maktum  dan  turunnya  surah  ‘Abasa. 


Kisah  ini  diriwayatkan  juga  oldi  At-Tirmidzi,  Abu  Ya’la,  Ath- 
Thabari  dan  Al  Hakim  secara  maushul  dari  Aisyah,  namun  tidak 
disebutkan  tambahan  ini.  Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam 
kitab  Al  Muwaththa '  dari  Malik  bin  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya 
secara  mursal,  dan  ini  riwayat  yang  terpelihara  dari  Hisyam.  Yahya 
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bin  Sa’id  Al  Umawi  meriwayatkannya  sendirian  yang 
disambun^annya  dari  Hisyam.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Mardawaih  dari  jalur  lainnya,  dari  Aisyah  seperti  itu,  tanpa  tambahan 
tersebut.  Demikian  juga  riwayat  dari  hadits  Abu  Umamah.  Abd  bin 
Humaid,  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari 
riwayat  mursal  Qatadah,  Mujahid,  Ikiimah,  Abu  Malik  Al  Ghifari, 
Adh-Dhahhak,  Al  Hakam  dan  lainnya.  Tidak  satu  pun  dari  mereka 
yang  meriwayat  ini  dengan  tambahan  tersebut. 


^  ^  ^J\Jd  Jtt  (Dia  berkata,  “Maka  Zainab 


pun  merasa  bangga  terhadap  para  isteri  Nabi  SA  W  lainnya  dengan 
berkata,  ‘Kalian  dinikahkan  oleh  keluarga  kalian,  sedangkan  aku 
dinikahkan  oleh  Allah  Ta’ala  dari  atas  tujuh  langit’.’')  Al  IsmaiU 
menukilnya  dari  jalur  Arim  bin  Al  Fadhl,  dari  Hammad  dengan  sanad 


ini  dengan  redaksi,  'j— l^j  ^  J>— ij  tji*)  Ji 

3—»^  C—jV}  (3-4^1  (Ayat,  ‘Maka  tatkala  Zaid  telah 


mengakhiri  keperluan  terhadap  isterinya  [menceraikannya].  Kami 
kawinkan  kamu  dengan  dia’’  diturunkan  berkenaan  dengan  Zainab. 
Dia  berbangga  diri ...).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  riwayat  Isa  bin 
Thahman  dari  Anas  mengenai  hal  itu,  yaitu  yang  terakhir  disebutkan 
dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Tshulatsiyat  hnam  Bukhari. 


Ada  hadits  lainnya  yang  diriwayatkan  Isa  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  pakaian,  namun  bukan  tsulatsiyat,  redaksinya 
adalah;  Si'  OJ :  Jj-jj  ^  ^1  Ju»  Jife  *Jkii  cilf} 

(Dia  [Zainab]  bangga  terhadap  para  isteri  nabi  SAW 


lainnya,  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  menikahkanku  di 
langit. ")  Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Al  Firyabi  dan  Abu 
Qutaibah  dari  Isa  dengan  redaksi,  (Kalian 


dinikahkan  oleh  bapak-bapak  kalian).  Maksudnya,  hanya  sebagian 
mereka  saja,  karena  yang  dinikahkan  oldi  bapaknya  hanya  Aisyah  dan 
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Hafshah  saja.  Sedangkan  tentang  Saudah,  Zainab  bin  Khuzaimah  dan 
Juwairiyah  hanya  kemungkinan.  Ununu  Salamah,  Ummu  Htabibah, 
Shafiyyah  dan  Maimunah,  tidak  satu  pun  yang  dinikahkan  oleh 
bidaknya. 


Ibnu  Sa’id  meriwaj^tkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Anas  dengan 

redaksi,  ^  c:4  ^  tilJ  J\  .A»  ^  :Uj 

✓  ^  ^  ^ 

*e  y  lAj^t  (Ziflinub  berkata,  ”  Wahai  Rasulullah, 


aku  tidak  seperti  isteri-iterimu  yang  lain.  Tidak  seorang  pun  dari 
mereka  kecuali  dinikahkan  oleh  bapaknya,  saudaranya  atau 


keluarganya,  kecuali  aku.  ”)  5Itwiad-nya  lemah.  Diriwayatkan  dari  jalur 
lainnya  secara  maushul  dari  Ummu  Salamah  dengan  redaksi,  c— J<5 


Jjjfj  tjjbij  ^  (Zainab 


berkata,  “Aku  tidak  s^erti  para  isteri  Nabi  SAW  lainnya,  karena 
mereka  dinikahkan  dengan  mahar,  dan  mereka  dinikahkan  oleh  para 
wali,  sedangkan  aku  dinikahkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  SAW,  dan 
Allah  menurunkan  ayat  mengenai  aku. ") 


Dalam  riwaj^  mursal  Asy-Sya’bi  disebutkan  dengan  redaksi, 
^  iiiCj  tH  (ibi  'i  •S*^3 

Ljfj  i'yiiidi  jji 

i— sdj*  ^  ivlJ^  32i  i^inab  berkata,  “Wahai 


Rasulullah,  aku  yang  paling  besar  haknya  terhadapmu  di  antara  para 
isterimu.  Aku  yang  paling  baik  pernikahannya,  yang  paling  mulia 
perutusannya,  paling  dekat  hubungan  kekerabatannya.  Allah  Yang 
Maha  Pemurah  telah  menikahku  denganmu  dari  atas  Arsy-Nya,  dan 
Jibril  yang  menjadi  utusan  untuk  itu.  Aku  anak  bibimu,  dan  tidak  ada 
di  antara  isterimu-isterimu  yang  merupakan  kerabatmu  selain  aku.  ”) 
Hadits  ini  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dan  Abu  Al  Qasim  Ath-Thahawi 
dalam  kitab  Al  Hujjah  wa  At-Tibyan. 
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pljU— Iri  ^  (Dari  atas  tujuh  langit).  Dalam  riwayat  Isa 

bin  Thahman  dari  Isa  tadi,  setelah  redaksi  ini  disebutkan,  :  Jj£  cJ^j 
Ji  Ji-j  ^  2ii  01  (Dan  dia  berkata,  "iSesanggiiAnya  Allah 


Aiza  wa  Jalla  menikahkanku  di  langit. ")  Sanad-nya  ini  yang  terakhir 
dari  tsidatsiyat  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Hadits 
lainnya  telah  dikemukakan  dari  Isa  bin  Thahman,  hadits  terakhir  yang 
bukan  tsulatsfyat,  dimana  Ibnu  Hibban  mengemukakan  pandangan 
yang  tidak  diterima  oleh  mereka.  Di  akhir  riwayat  ini  disebutkan, 


%  1 ; 


^  (Untuk pernikahan  dengannya  saat  itu  beliau 


menjamu  dengan  roti  dan  daging).  Maksudnya,  dalam  walimahnya. 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 


t 

(^1  (Dalam  riwt^at  Hammad  bin  Zaid,  setelah  kalimat:  Tujuh 


langit,  disebutkan,  dan  diriwayatkan  dari  Tsabit.  “Sedang  kamu 
menyembunyikan  di  dalam  hatimu  Demikian  redaksi  ini 

dikemukakan  secara  mursal  dan  tidak  menyebutkan  Anas  di  dalam 
sanaJ-nya.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  riwayat  Ya*la  bin  Manshur 
dari  Hammad  bin  Zaid  secara  maushd  dengan  menyebutkan  Anas  di 
dalam  sanad-nyzi.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Abdah  secara  maushul.  Al  Ismaili  m^ukil  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Sulaiman  Luwain  dari  Hammad  secara  maus/tu/ juga, 
dan  Sulaiman  bin  Al  Muthirah  telah  dijelaskan  dari  Anas  tentang 


proses  pernikahan  Zainab,  dia  berkata;  h  Sj^'j  J'®  «V 


Ljb^3t  ijJ  ^  Jb»  (Setelah  iddah  Zainab  selesai. 


Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Zaid,  “Ceritakan  tentang  dia 
kepadaku. ")  Lalu  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya. 


Al  Kaimani  berkata,  “Secata  tekstual,  kalimat  (di 

/angii)  bukanlah  yang  dimaksud,  karena  Allah  tidak  boada  di  suatu 
tempat,  akan  tetapi  karena  arah  atas  lebih  mulia  daripada  lainnya. 
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maka  itu  disandangkan  kepada-Nya  untuk  mengisyaratkan  ketinggian 
dzat  dan  sifat.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  fauqa  (di  atas)  digunakan  untuk 
tempat,  waktu,  fisik,  ang^a,  kedudukan  dan  kekuasaan. 


1. 


2. 


3. 


4. 


5. 


6. 


Berdasarkan  ketinggian,  kebalikannya  adalah  takta  (di  bawah), 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aan  ayat  65,  j— i  J— 5 


{Katakanlah,  "Dia  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab 
kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu. ") 


Berdasarkan  naik  dan  turun,  s^>erti  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Ahzaab  ayat  10,  ^  ji.!  j-j  ;.S%»  i-  k  ({Yaitu] 

ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  dari  bawahmu) 


Berkenaan  dengan  bilangan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  11,  >1^»— i  ^  0^  {Dan  Jika  anak  itu 

semuanya  perempuan  lebih  dari  dua). 

Berkenaan  dengan  besar  dan  kecil,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqaiah  26, Sisj»  {Nyamuk  atau  yang 


lebih  rendah  dari  itu). 

Kadang  berdasarkan  kelebihan  duniawi,  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Az-Zukhruf  ayat  32:  ot— ^3^ 

{Dan  Kami  telah  meninggikan  sebagian  mereka  atas  sebagian 
yang  lain),  dan  kadang  berdasarkan  kelebihan  ukhrawi,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  212, 

JitJiJt  f  jt  {Padahal  orang-orang  yang  bertakwa  itu  lebih  mulia 
daripada  mereka  di  Hari  Kiamat). 

Seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  18,  j*Uii  jij 
{Dan  Dialah  yang  berkuasa  atas  sekalian  hamba- 
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y  > 

hamba-Nya),  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  50,  0^^ 


J»-4o  {Mereka  takut  kepada  Rabh  mereka  yang 
berkuasa  atas  mereka)** 


Keempat-  hadits  Abu  Hurairah, 


Lir  ^  Ci  2ii  i>\ 


fr  cJlL*  0}  (Sesimgguknya  ketika  Allah  menciptakan 

para  makhluk,  Allah  menulis  di  sisi-Nya  di  atas  Arsy-lfya, 
"Sesungguhnya  rahmat-Ku  mendahului  kemurkaan-Ku.  *’)  Hadits  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Dan  Allah  memperingatkan  kamu 
terhadap  Diri-Nya  (siksa-Nya)**  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  28)  dan 
sebagian  penjelasann>^  nanti  akan  dikemukakan  pada  bab  firman 
Allah,  “Yang  tersimpan  dalam  Lauh  Al  Mahfitzh."  (Qs.  Al  Buruuj 
[85]:  22) 


Al  Khaththabi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  penulisan  ini 
adalah  salah  satu  dari  dua  hal,  itu  bisa  berupa  qadha  yang  ditetapkan- 
Nya,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mujaadilah  ayat  21,  A'  L—* 

^33  lJ  {Allah  telah  menetapkan,  "Aku  dan  rasul-rasul-Ku 


pasti  menang.  ”)  Maksudnya,  menet^kan  kemenangan.  Sehingga 

'O  ^ 

makna  (>j— *Ji  i3j— i  {di  atas  Arsy)  adalah  di  sisi-Nya  ilmu  tentang  itu. 


Dengztn  demikian  Dia  tidak  akan  pernah  lupa  dan  tidak  tergantikan, 

^  y  i  ^  X  ^ 

seperti  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  52,  {Jt 

{di  dalam  sebuah  kitab.  Tuhan  kami  tidak  akan  salah  dan  tidak 


[pula]  lupa).  Bisa  juga  itu  adalah  Lauh  Mahfuzh  yang  di  dalamnya 
disebutkan  jenis-jenis  makhluk,  keterangan  tentang  perkara,  ajal, 
rezeki  dan  kondisi  mereka,  sehingga  makna  'yfi  {maka 

catatan  itu  di  sisi-Nya  di  atas  Arsy)  adalah  Allah  mengingatnya  dan 
mengetahuinya,  dan  itu  semua  bisa  dikeluarkan.  Sebab  Arsy  adalah 
makhluk  yang  diusung  oleh  para  malaikat.  Jadi,  tidaklah  mustahil 
malaikat  dapat  menyentuh  Arsy,  karena  merekalah  yang 
mengusungnya,  walauprm  yang  mengangkat  Arsy  dan  yang 


FAraOL  BAARI  —  573 


mengang^t  para  pengan^ataya  adalah  Allah. 

Adapun  ungkapan  kami  bahwa  Allah  berada  di  atas  Arsy 
bukan  berarti  bersentuhan  dengannya  atau  menempatinya  atau  berada 
di  salah  satu  bagiannya,  tapi  ini  adalah  hadits  yang  tidak  ditakwilkan. 
Jadi,  kami  maigatakan  demikian  dan  tidak  menanyakan  bagaimana, 
sebab  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  seperti  Dia,  Hanya  Allah-lah  yang 
kuasa  memberi  petunjuk.” 

J  {Berada  di  aias  Arsy-Nyd).  hii  adalah  sifat  untuk  Al 

Kitab.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  fauqa  di  sini  bermakna 
dtama  (di  bawah),  seperti  firman  Allah  daam  surah  Al  Baqarah  ayat 
26,  *  t—ii  {l^fyamuk  atau  yang  lebih  rendah  dari  itu).  Tapi 


pengertian  ini  tidak  t^at. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dari  adanya  kitab  tersebut  di  atas 
Arsy  dapat  disimpulkan  bahwa  hikmah  Arsy  itu  membawa  apa  yang 
dikehendaki  Allah  yang  berupa  hikmah  Allah  dan  ketetapan-Nya  serta 
bal-bal  gaib  yang  disimpan-Nya  untuk  bisa  diperoleh  dengan  jalan 
ilmu.  Tni  menjadi  bukti  terbesar  bahwa  hanya  Allah  satu-satunya  Dzat 
yang  mengetahui  yang  gaib.  Ini  bisa  juga  sebagai  penafsiran  dari 
firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  5, 


{[Yaitu]  Yang  Maha  Pemurah,  yang  bersemayam  di  atas  Arsy). 
Maksudnya,  ketetapan  Allah  yang  dikehendaki-Nya,  yaitu  Kitab-Nya 
yang  ditempatkan  di  atas  Arsy. 


Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  yang  mencantumkan, 

{Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat 


seratus  tcmgga  yang  dipersiapkan  Allah  imtuk  orang-orang  yang 
berjihad).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jihad  beserta  keterangan  tentang  redaksi,  in  iyK  {maka  Allah 

wajib).  Sedangkan  maknanya  ^alah  makna  firman  Allah  dalam  surah 
Al  An*aam  ayat  54,  {Tuhanmu  telah 
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menetapkan  atas  diri~Nya  kasih  sayang).  Selain  itu,  maknanya  juga 
b^wa  itu  bukanlah  kelaziman  bagi-Nya,  karena  tidak  ada  yang 
memerintah-Nya  dan  tidak  pula  yang  melarang-Nya  sehingga  bisa 
dituntut.  Bahkan  maknanya  adalah  pemenuhan  ^a  yang  dijanjikan- 
Nya  berupa  ganjaran,  dan  Dia  tidak  pernah  melanggar  janji. 


(Seratus  tingkat).  Redaksi  ini  bukan  pernyataan  jelas 


bahwa  jumlah  tersebut  adalah  jumlah  seluruh  tingkatan  surga  tanpa 
tambahan,  karena  tidak  ada  yang  menafikan  jika  memang  masih  ada 
yang  lain.  Ini  dikuatkan  oleh  hadits  Abu  Sa’id  secara  marfu’  yang 


diriwayatkan 
Ibnu  Hibban, 


oleh  Abu  Daud  dan  di-shahih-ksn  oleh  At-Tirmidzi  dan 
0^  tOiji  ^  ur  jj3j  jjij  ju5 


LJbj^  iiP  iUjii  (Dan  dikatakan  kepada  pembaca  Al  Qur'an, 


“Bacalah  dan  naiklah  serta  tartilkanlah  sebagaimana  engkau 
membacanya  sewaktu  di  dunia.  Karena  sesungguhnya  kedudukanmu 
adalah  di  akhir  ayat  yang  engkau  baca.  “)  Sedangkan  ayat  Al  Qur'an 
lebih  dari  6200  ayat. 


(Jarak  antara  setiap  dua 


tangga  adalah  seperti  antara  langit  dan  bumi).  Ada  perbedaan  hadits 
mengenai  kadar  jarak  antara  langit  dan  bumi,  di  antaranya  disebutkan 
dalam  kitab  At-Tirmidzi,  bahwa  jaraknya  adalah  jarak  100  tahun 
perjalanan,  dalam  kitab  Ath-Thabarani  disebutkan  sejauh  jarak 
peijalanan  500  tahun,  sementara  disebutkan  dalam  Ibnu  Khuzaimah 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  dalam  kitab  Ash-Shahih  dan  Ibnu 
Ashim  dalam  kitab  As-Sunnah^  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata:  ^>1-4 

P  0  0 

langit  bumi  dengan  yang  berikutnya  adalah  lima  ratus  tahun 
[perjalanan],  dan  jarak  antara  masing-masing  langit  adalah  limar 
ratus  tahun  [perjalanan]). 

Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan, 


(Jarak  antara 
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i»\i'  itUJt  Jti'j  0^3  5^'^'  Jaj  ‘f'^ 

jp  ^  ^  i  J 

j-t  4,^5^  ^3  3>  ^'3  3>  (re/,a/ 


masjn^-7wa«ng'  /awgiY  adalah  sejauh  penjalanan  lima  ratus  tahun. 
Jarak  antara  langit  ketujuh  dan  Kursi  adalah  [sejauh  perjalanan] 
lima  ratus  tahun.  Jarak  antara  Kursi  dan  air  adalah  [sejauh 
perjalanan]  lima  ratus  tahun.  Sedangkan  Arsy  di  atas  air.  dan  Allah 
di  atas  Arsy,  namun  tidak  sesuatu  dari  amal  perbuatan  kalian  yang 
luput  dari-Nya).  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dzar 
secara  marfu '  taa^a  redaksi,  {Jarak  antara  langit 

^ketujuh  dan  Kursi 


Dalam  hadits  Al  Abbas  bin  Abdil  Muththalib  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  di-^/taAiA-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
dan  Al  Hakim  secara  marju  ’  disebutkan,  LJ*  jm,  Ojjtt;  Ji 

^  CiJiJ>  ji*  U}  : Jtf  y  dU3t  ji  : J\i  .V  ;di 

^  U  ijtA  ^  iiJL^  ^3^*  ^CLli  ^  (OijUlt  *<ii' 

p'  'i  'i  Jitj' 

iLJi  ijp  p'  ««u:;,  aU:-  3;;  u  .ciui  3*>  »33 


{"Tahukah  kalian  jauhnya  antara  langit  dan  bumi?”  Kami  menjawab, 
"Tidak.  ”  Beliau  bersabda,  "Tujuh  puluh  satu  atau  dua  atau  tiga 
[tahun  perjalanan].  ”  Selanjutnya  beliau  bersabda,  "Dan  di  atasnya 
lagi  adalah  seperti  itu  pula  hingga  tujuh  langit.  Kemudian  di  atas 
langit  ketujuh  ada  laut,  jarak  antara  bawahnya  dan  atasnya  adalah 
seperti  jarak  antara  satu  langit  dengan  langit  lainnya.  Kemudian  di 
atasnya  ada  delapan  gunung,  jarak  antara  dasarnya  dan  puncaknya 
adalah  seperti  jarak  antara  satu  langit  dengan  langit  lainnya. 
Kemudian  Arsy  berada  di  atasnya  itu.  Jarak  antara  bawahnya  dan 
atasnya  adalah  seperti  jarak  antara  satu  langit  dengan  langit  lainnya. 
Kemudian  Allah  di  atas  itu. ") 


Pemaduan  antara  bilangan  dalam  kedua  riwayat  ini  diartikan 
sebagai  500  tahun  untuk  perjalanan  yang  lambat,  yaitu  seperti  berjalan 


576  —  FAIHUL  BAARI 


biasa,  dan  diartikan  70  tahun  untuk  peijalanan  cepat  seperti  berlari 
(atau  berkendaraan).  Seandainya  tidak  ada  pembatasan  tambahan  dari 
70,  tentu  kami  mengartikannya  sebagai  ungk^an  hiperbola,  sehingga 
tidak  kontradiksi  dengan  redaksi  j^g  menyebutkan  500  tahun. 
Jawaban  tentang  maksud  “di  atas”  telah  dikemukakan  sebelum  ini. 

{pan  di  atasnya  adalah  Arsy  Tuhan  Yang 

Maha  Pengasih).  Demikian  redaksi  riwayat  mayoritas.  Kata  fauga 
dibaca  dengan  harakat  fathah  karena  berfungsi  sebagai  zharf.  Ini 
dikuatkan  oleh  hadits-hadits  sebelumnya.  Dalam  kitab  Al  Masyarig 
disebutkan  bahwa  Al  Ashili  mencantumkannya  dengan  harakat 
dhammah  yang  bermakna  a  'laahu  (di  atasnya).  Namun  ini  diingkari 
d2ilam  kitab  Al  Mathali  \  dan  dikatakan  bahwa  Al  Ashili 
membat^inya  dengan  harakata  fathah  seperti  lainnya.  Kata  ganti  pada 
kata  faugahu  {di  atasnya)  adalah  untuk  Surga  Firdaus. 

Namun  Ibnu  Baththal  berkata,  “Itu  kembali  kepada  semua 
surga.”  Lalu  ditanggapi  dengan  redaksi  di  akhir  hadits  di  sini, 

{Sungai-sungai  surga  terpancar),  berarti  kata  ganti  itu  kembali 

kepada  Surga  Firdaus.  Tidak  tepat  bila  diartikan  semua  surga 
walaupun  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan,  'j-Jido  1— 

{Darinya  terpancar),  sebab  ini  salah.  Selain  itu,  Al  Ismaili  menukil 
dari  Al  Hasan  dan  Sufyan,  dari  Ibrahim  bin  Al  Mundzir,  gurunya 
Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini  dengan  redaksi,  ^3  {dan  darinya) 

yakni  dengan  kata  ganti  mudzakkar. 

Keenantj  hadits  Abu  Dzar.  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Yaasiin.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  penetapan 
bahwa  Arsy  adalah  makhluk.  Sebab  yang  ditetapkan  memiliki  bagian 
atas  dan  bawah,  dan  ini  merupakan  sifat-sifat  makhluk.  Sebelumnya 
telah  dikemukakan  sifat  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya 
dalam  bab  sabda  Nabi  SAW,  StCJtj  df  cjm  {Aku  dibangkitkan 
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ketika  Hari  Kiamat  seperti  kedua  ini)  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  meminta  izinnya  matahari 
bahwa  Allah  menciptakan  kehidupan  padanya  sehingga  ia  dapat 
berbicara.  Sebab  Allah  Maha  Kuasa  untuk  menghidupkan  benda  mati 
dan  yang  telah  mati.” 

Yang  lain  berkata,  “Mungkin  juga  makna  meminta  izin  ini 
adalah  sebagai  ungkapan  kiasan,  dan  maksudnya  adalah  malaikat  yang 
ditugaskan  menanganinya.” 


Ketujuh^  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  penyatuan  Al  Qur'an 

dalam  satu  mushaf.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 

tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  akhir 

surah  At-Taubah  yang  diisyaratkan  dengan  fiiman  Allah  dalam  surah 

At-Taubah  ayat  128,  tjj  j*  ^ 

* 

(II  (Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  seorang  rasul  dari 


kaummu  sendiri  — hingga  fiiman-Nya —  Dan  Dia  adalah  Tuhan  yang 
memiliki  Arsy  yang  agung).  Karena  ini  menetapkan  bahwa  Arsy  itu 
memptmyai  Tuhan,  jadi  Arsy  itu  bertuhan  dan  setiap  yang  bertuhan 
adalah  makhluk. 


Musa  di  sini  adalah  gurunya  Imam  Bukhari,  yaitu  Ibnu  Ismail. 
Sedangkan  Ibrahim  adalah  guru  dari  guru  dari  gurunya  pada  sanad 
pertama,  yaitu  Ibnu  Sa’ad.  Riwayat  Al-Laits  yang  berstatus  mu’allag 
telah  disebutkan  orang  yang  menukil  secara  maushul  dalam  tafsir 
surah  At-Taubah.  Redaksinya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an  beserta  penjelasan  haditsnya. 

Kedelapan^  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  dosa  saat  berduka. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  doa. 

Kesembilan,  hadits  Abu  Sa’id  yang  dikemukakan  secara 
ringkas.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  dengan  sanad  ini  secara 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  pribadi-pribadi. 
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Jlij  {Dan  Al  Majisyum  berkata).  Dia  adalah  Abdul 
Aziz  bin  Abi  Salamah. 

Jia— oli  ijp  {Abdullah  bin  Al  Fadht).  Dia  adalah  Ibnu  Al 

Abbas  bin  Rabi’ah  bin  Al  Harits  bin  Abdil  Muththahb  Al  Hasyimi, 

{Dari  Abu  Salamah).  Dia  adalah  Ibnu  Abdiirahman 

bin  Auf.  Abu  Mas’ud  Ad-Dimasyqi  dalam  kitab  Al  Athraf  yang  diikuti 
oleh  sejumlah  ahli  hadits  berkata,  “Al  Majisyun  meiiwayat  ini  dari 
Abdullah  bin  Al  Fadhl  dari  Al  A’raj,  bukan  dari  Abu  Salamah,  dan 
mereka  menceritakan  dari  Imam  Bukhari  secara  ragu  mengenai 
redaksi,  Siilj  ^  {dari  Abu  Salamah)." 

Hadits  Al  A’raj  yang  disinggungnya  itu  telah  dikdnukakan 
pada  pembahasan  tentang  cerita-cerita  para  nabi  dari  riwayat  Abdul 
Aziz  bin  Abi  Salamah  Al  Majisyun  sebagaimana  yang  mereka 
katakan.  Demikian  juga  yang  diriwa>^tkan  oleh  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  dan  An-Nasa'i  pada  pembahasan 
tentang  tafsir,  dari  jalurnya.  T^i  saya  menemukan  bahwa  Abdullah 
bin  Al  Fadhl  mempunj^  dua  guru  dalam  hadits  ini,  karena  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  mengeluarkan  penggalan  hadits  ini  dalam  Al  Musnad 
dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl,  dari 
Abu  Salamah. 


Catatan 

Dalam  riwayat  mursal  Qatadah  disebutkan,  bahwa  Arsy  itu 
terbuat  dari  permata  merah.  Dinukil  pula  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  darinya  mengenai  finnan-Nya  dalam  surah  Huud  ayat  7,  OiTj 

*  ^  J  A 

A— » {Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air),  dia  berkata,  “Ini 

adalah  permulaan  ciptaan-Nya  sebelum  menciptakan  langit,  dan  Arsy- 
Nya  itu  terbuat  dari  permata  merah.”  Riwayat  ini  memilik  pendukung 
dari  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  secara  marju  ’  namun  sanad-nya.  lemah. 
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23.  Firman  Allah,  ^^Malaikat-malaikat  dan 

Jibril  naik  (menghadap)  kepada  Tuhan.  (Qs.  Al  Ma’aarij  (70):  4) 
Dan  Firman-Nya,  **Kepada~Nyalah  naik 

perkataan-perkataan  yang  baik.  ”  (Qs.  Faathir  [35] :  10) 


4 JU>  aUI  -  -1^  vt—n ; *  ji  a 

Jf  Jar lii  ^  jUi-l  JUi 

Jl  .«2  .y-JftJl  I-LaI,»».»  (Jlij  .fLo-wJl  ^ 

.Al  Jl 


Abu  Jamrah  berkata  dari  Ibnu  Abbas,  “Diutusnya  Nabi  SAW 
sampai  ke  telinga  Abu  Dzarr,  lalu  dia  berkata  kepada  saudaranya, 
‘Beritahukan  kepadaku  ilmu  lelaki  yang  mengaku  bahwa  berita  dari 
langit  datang  kepadanya  itu’!” 

Mujahid  berkata,  “Amal  shalih  mengangkat  ucapan  yang 
baik.”  Ada  yang  mengatakan,  dzi  al  ma*aarij  adalah  malaikat  yang 
naik  menghadap  Allah. 


; JL-j  amI  Al  (J of  t^ui-  At 

°  ^  f  ‘  i*  A  ^  •  fi  ^  t  *  I  [  “v  I  ^  ’  'U 

jfitj  (♦“N*  0^::^'  ^  ^ ejW’j  j^ya^Jt 

•  -t  .  «J'  B  ^  y  y  ^  |  B  ^ 

(*-*' — l*-*j  j  ‘-^yy^  y  «wi^S  'oy^ 

^  j 

^  e  .y  .s  0  >  y 


7429.  Dari  Abu  Hvuairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Para  malaikat  malam  saling  bergantian  dengan  para 
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malaikat  siang  mengawasi  kalian.  Mereka  berkumpul  (berbarengan) 
saai  shalat  Ashar  dan  shalat  Subuh.  Kemudian  naiklah  para  malaikat 
yang  di  malam  hari  mengawasi  kalian,  lalu  (Allah)  bertanya  kepada 
mereka,  dan  Dia  lebih  mengetahui  daripada  kalian,  Allah  berfirman^ 
*  Bagaimana  kalian  meninggalkan  para  hamba-KuT  Mereka 
menjawab,  'Kami  meninggalkan  mereka  ketika  mereka  sedang  shalat, 
dan  kami  mendatangi  mereka  ketika  mereka  sedang  shalat*.** 


;X3  iii  ^  jii :  jii  J 

'  r 

(1)1 - S  VJ  ^  lyJ 

^  I  *  ^  f  ^  f  1  I  I  I  ^  ^  u  a  J'  I  .i' 

U djJli  J1-S  JL>-t  ^^js!  Ia5 

.j^t 

y' 

m  i  ^  ^  ^  - 

0^  i/'  C/'  Oi  (>^  frWjj  «bjJ 

VI  Al  Ji  iiu;  vi  ;jX3  }i.  iii  J:» 


7430.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Barangsiapa  yang  bersedekah  seukuran  sebuah  kurma  dari 
usaha  yang  baik  — sementara  tidaklah  naik  kepada  Allah  kecuali 
sesuatu  yang  baik—,  maka  Allah  akan  menerimanya  dengan  tangan 
kanan-Nya,  kemudian  mengembangkannya  untuk  pemiliknya 
sebagaimana  salah  seorang  di  antara  kalian  mengembangkan  anak 
kudanya  (yang  baru  disapih)  hingga  menjadi  seperti  sebuah  bukit*'* 

Diriwa>^tkan  juga  oleh  Warqa'  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Sa’id  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Dan  tidak  ada  yang  naik  kepada  Allah  kecuali  yang  baik** 
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oir  |X.j  j:» -jii  y  01  ^ 

i  ^  A.  ^  ^  i  \  ^ 


V  t,4^1  ‘^i  <il  N  C^l  '^\  <iii  Vi  ^  V 

f'  ✓  ^  ^  y  ^  y 

.j4 _;yt  J;,>JI  ol^llil  w3  i)!  Vi  ijl 


f'  V 


7431.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ketika  sedang  berdua  Nabi 
SAW  mengucapkan,  “iaa  ilaaha  illallaahul  azhiimul  haliim,  laa 
ilaaha  illallaah  rabbul  arsyil  azhiim,  laa  ilaaha  illallaahu  rabbus 
samaawaati  wa  rabbul  arsyil  kariim  {tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah 
yang  Maha  Agung  lagi  Maha  Halus,  Tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah 
Tuhan  Arsy  yang  agung.  Tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah  Tuhan  langit 
dan  Arsy  yang  mulia).” 


M  ;;,5i  J\  ^  :g;  :  jii 

<’^J  J.  ^ 

•<^4?  1»^"  Jjfj'  Ji’j  0^0  (^’  (^'  y! ■ 

:ji}  .Gii'i  iijC,  ;iyui  j:') 

._> a^l  ii"  ,^1  ^;ip  Ji'  Jiti  .•  * 


ai  ‘Jis  jui  .ii  w' :  ji» 

f'  f'  ^  ^ 

%  ,/}i\  J-J.f  ^L_i  lii  2»I  ^ 

is — C/-  ftjl  tfi»  ^  JC-i 

f'  f'  ✓ 

DI  :;i-3  J:^  ji5  J}  dii  :^j  aX  Jb 
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j_i(  jif  ^  4.y  ^ 

.  jli  Ja  14^'^'  y 


7432.  Daii  Abu  Sa’id  Al  Khudri^  dia  bericata,  *‘Ali,  yang  saat 
itu  di  Yaman,  mengirimkan  emas  kq>ada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
membagi-bagikannya  kepada  Habis  Al  Hanzhali,  salah  seorang  dari 
kalangan  bani  Mujasyi’,  Uyainah  bin  Badr  Al  Fazari,  Alqamah  bin 
Ulatsah  Al  Amiri,  salah  seorang  dari  kalangan  bani  Kilab,  dan  Zaid  Al 
Khail  Ath-Tha'i  salah  seorang  dari  kalangan  bani  Nabhan,  sehingga 
membuat  orang-orang  Ouraisy  dan  Anshar  marah,  mereka  berkata, 
‘Beliau  membagikannya  kq>ada  para  pemuka  Najed  dan  membiarkan 
kami’.  Beliau  bersabda,  Sesungguhnya  aku  sedang  membujuk  hati 
mereka’ .  Lalu  datanglah  seorang  lelaki  bermata  cekung,  berdahi 
menonjol,  beijenggot  lebat,  bertulang  pipi  menonjol  dan  berkepala 
botak,  lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  bertakwalah  kepada 
Allah*.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘La/u  si^a  yang  akan  menaati 
Allah  jika  aku  bermaksiat  terkadap-Nya.  Allah  menugaskanku  kepada 
penduduk  bumi  sedangkan  kalian  tidcdc  mempercayaiku*.  Maka 
seorang  lelaki  dari  antara  yang  hadir  meminta  izin  untuk 
membunuhnya  — aku  kira  dia  adalah  Khalid  bin  Al  Walid — namun 
Nabi  SAW  melarangnya.  Setelah  orang  itu  kembali.  Nabi  SAW 
bersabda,  ^Sesungguhnya  keturunan  orang  ini  akan  ada  suatu  kaum 
yang  membaca  Al  Qur'an  namun  tidak  melewati  tenggorokan  mereka, 
mereka  keluar  dari  Islam  seperti  melesatnya  anak  panah  dari 
sasarannya  Mereka  membunuh  pena  pemeluk  Islam  dan  membiarkan 
para  penyembah  berhala.  Jika  aku  menjumpai  mereka,  niscaya  ahi 
akan  membunuh  mereka  seperti  halnya  kaum  AiT” 


i.!  ^  :  jii  > 


h  J' 


^  y 
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7433.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  firman-Nya,  "Dan  matahari  berjalan  di 
tempat  peredarannya  beliau  pun  bersabda,  "Tempat  peredarannya  di 
bawah  Arsy\” 


Keterangan  Hadlts 


{Bab  firman  Allah,  "Malaikat-malaikat  dan  Jibril  naik 
[menghadap]  kepada  Tuhan.'"  Dan  Jirman-Nya,  "Kepada-Nyaiah 
naik  perkataan-perkataan  yang  baik.  ”  Abu  Jamrah  berkata).  Kata 
Jamrah  disebutkan  dengan  huruf  jim. 


Jiili  Jd}  At 

«r  25^^  I  {Dari  Ibnu 


Abbas,  "Diutusnya  Nabi  SAW  sampai  ke  telinga  Abu  Dzarr.  ”  Mujahid 
berkata,  "Amal  shalih  mengangkat  ucapan  yang  baik. "  Ada  yang 
mengatakan,  dzi  al  ma'aarij  adalah  malaikat  naik  [menghadap] 
kepada  Allah).  Ayat  pertama  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
menafsirkannya  yang  disebutkan  di  bagian  akhir,  yaitu  perkataan  Al 
Farra'.  Kata  al  ma'aarij  termasuk  penyifatan  yang  disandan^an 
Allah  kepada  diri-Nya,  karena  malaikat  naik  kepada-Nya. 


Yang  lain  mengatakan  bahwa  makna  dzii  al  ma  'aarij  {Yang 
mempunyai  tempat-tempat  yang  naik),  maksudnya  adalah  tingkat- 
tingkat  yang  tinggi. 

Ayat  kedua  mengisyaratkan  penafsiran  Mujahid  untuk  ayat  ini 
yang  tersebut  dalam  atsar  sebelumnya,  Al  Firyabi  meriwayatkannya 
secara  maushul  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas 
mengenai  penafsirannya,  “v— 3*^'  adalah  dzikrullah  (berdzikir 

kepada  Allah).  adalah  melaksanakan  kewajiban-kewajiban 

dari  Allah.  Maka  barangsiapa  berdzikir  kepada  Allah  namun  tidak 
melaksanakan  kewajiban-kewajiban  dari-Nya,  maka  Allah  menolak 
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perkataannya.” 


Al  Fana'  berkata,  “Maknanya,  amal  shalih  itu  mengangkat 
perkataan  yang  baik,  yakni  perkataan  yang  baik  itu  diterima  bila 
disertai  dengan  amal  shalih.” 


Riwayat  mu‘allaq  dari  Abu  Jamrah  telah  dikemukakan  secara 
manshul  pada  bab  “Islamnya  Abu  Dzar”.  Maksud  dari  riwayat  ini 
adalah  perkataan  Abu  Dzar  kepada  saudaranya, 

frUiJl  ^  ilf  ji  (Beritahukan  kepadaku  ilmu  lelaki  yang 


mengaku  bahwa  berita  dari  langit  datang  kepadanya  itu). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  sana. 


Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  uruuj  artinya  pergi  naik.” 


Abu  Ali  Al  Qali  dalam  kitab  Al  Bari’  berkata,  “Kata  al 
ma  ’aarij  adalah  bentuk  jamak  dari  ma  ’raj  (tangga).  Sedangkan  kata  al 
uruuj  artinya  naik.  Kata  ini  mengikuti  pola  kata  araja,  ya’ruju. 
uruujan,  dan  ma’rajan.  Kata  al  mi’raaj  artinya  tangga  dan  jalan 
tempat  naiknya  malaikat  ke  langit.  Sedangkan  al  mi  ’raaj  menyempai 
kata  as-sullam  (titian)  atau  daraj  (tangga)  dimana  roh-roh 
menempuhnya  setelah  dicabut  dari  jasad,  dan  merupakan  jalan 
naiknya  amal  manusia.” 


Ibnu  Duraid  berkata,  “Maksudnya,  yang  membayangi  orang 
sakit  ketika  hampir  meninggal,  sehingga  matanya  membelalak 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  para  ahli  tafsir.  Ada  yang 
mengatakan  juga  bahwa  jalanan  itu  sangat  indah,  sehingga  jika  jiwa 
telah  melihatnya  maka  tidak  kuasa  untuk  keluar.” 


Al  Baihaqi  berkata,  “Naiknya  perkataan  yang  baik  dan 
sedekah  yang  baik  adalah  sebagal  ungkapan  tentang  diterimanya  itu, 
dan  naiknya  malaikat  adalah  menuju  tempat  mereka  di  langit. 

Sedangkan  pengungkapannya  dengan  kalimat  ,^1  {kepada  Allah) 

^  > 

maka  takwilannya  diserahkan  kepada  Allah  sebagaimana  mad^hah 
para  salaf  dan  para  imam  setelah  mereka.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
mengemukakan  sanggahan  terhadap  golongan  Jahmiyah  dan 
Mujassimah  terkait  dengan  masalah  ini.  Karena  telah  jelas  bahwa 
Allah  bukanlah  jism  (fisik  atau  tubuh)  sehingga  tidak  memerlukan 
tempat.  Allah  memang  demikian  sgak  sebelum  adanya  tempat. 
Sedangkan  idhafah  kata  al  ma  ’aarij  (tempat-tempat  yang  naik)  adalah 
sebagai  idhafah  tasyrif  Makna  naik  kepada-Nya  adalah  menunjukkan 
kemahatinggian-Nya  dengan  tetap  bahwa  Allah  Maha  Suci  dari 
bertempat  tinggal,” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  empat  hadits  yang 
sebagiaimya  dikemukakan  lebih  dari  satu  jalur,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah,  3— 3S^ 

{Para  malaikat  malam  saling  bergantian  dengan  para  malaikat 

siang  mengawasi  kalian).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  Jli 

{Kemudian  naiklah  para  malaikat  yang  di  malam 

hari  mengawasi  kalian).  Secara  tekstual,  hadits  ini  dijadikan  sebagai 
pedoman  oleh  kalangan  yang  menyatakan  bahwa  Allah  berada  di  atas. 
Saya  telah  mengemukakan  tentang  makna  atas  bagi  Allah  pada  bab 
sebelumnya. 

Kedua,  J— 15«  3_4  i— J'— {Khalid  bin  Makhlad  berkata). 

Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  semua  periwayat, 
sedangkan  Al  Khaththabi  menyebutkan  di  dalam  Syarahnya,  >5  J'* 

jlJS^  j_4  {Abu  Abdillah  Imam  Bukhari  berkata: 

Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami). 

lifi  r-  {Sulaiman  menceritakan  kepada  kami). 


Maksudnya,  Ibnu  Bilal  Al  Madani.  Sanad-nyA  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Abu  Bakar  Al  Jauzaqi  dalam  Al  Jam’  baina  Ash- 


Shahihain,  dia  berkata:  ^ 
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jJkJ»  :  Jli  {Abu  Al  Abbas  Ad-Daghuli  menceritakan  kepada 

kami,  Muhammad  bin  Mu  ’adz  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami).  Lalu 
dia  menyebutkan  redaksi  serupa  dengan  riwayat  Imam  Bukhari. 
Demikian  juga  redaksi  yang  dinukil  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab 
Ash-Shahih  dari  Muhammad  bin  Mu’adz,  dan  juga  oleh  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  kemudian  dia  berkata:  «'jJ  {diriwayatkan 

juga  oleh),  lalu  dia  berkata:  ^  J'ij  {Dan  Khalid  bin  Makhlad 

berkata). 

Imam  Muslim  meriwa3^tkannya  dari  Ahmad  bin  Utsman,  dari 
Khalid  Makhlad,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  tapi  berbeda  pada  gurunya 
Sulaiman,  karena  dia  menyebutkan^  ^  pJCo  ^  {Dari 

Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya)  sebagaimana  yang  telah  saya 
jelaskan  di  awal  pembahasan  tentang  zakat.  Sementara  Al  IsmaiU  dan 
Abu  Nu’aim  tidak  menemukan  jalur  lainnya  dalam  kitab  Mustakhraj 
mereka  sehingga  mereka  mengeluarkannya  dari  jalur  Abdurrahman 
bin  bin  Abdillah  bin  Dinar,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Shalih.  Riwayat  ini 
telah  dikemukakan  oleh  hnam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
zakat.  Riwayat  mu’allag  ini  dan  riwayat  Al  Jauzaqi  menunjukkan 
bahwa  Khalid  mempunyai  dua  guru  dalam  riwayat  ini,  sebagaimana 
halnya  Abdullah  bin  Dinar  juga  meriwayatkan  dari  dua  guru 
sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  riwayat  mu  ’allag  setelahnya. 

frUj}  Jlij  {Warga '  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Umar. 


f'  f  "  0  ^  " 

C^i  V!  {Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Sa  ’id  bin 


Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘'Dan 
tidak  ada  yang  naik  kepada  Allah  kecuali  yang  baik  ")  Maksudnya, 
riwayat  Warqa'  sesuai  dengan  riwayat  Sulaiman,  hanya  saja  berbeda 
pada  salah  satu  dari  kedua  guru  mereka.  Riwayat  Sulaiman  dari  Abu 
Shalih,  sedangkan  Warqa'  dari  Sa’id  bin  Yasar  pada  sanad  ini. 


FATHUL  BAARI  —  587 


Sedangkan  redaksinya  sama  kecuali  pada  kata  c . Ibli,  karena  dalam 

riwayat  Warqa'  dicantumkan  tanpa  huruf  alif  lam.  Keduanya 

diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  Abu  An- 
Nadhr  Hasyim  bin  Al  Qasim  dari  Warqa',  dan  dicantumkan  dengan 

J  ^  ^  J  • 

kata  Dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  jsA  ^  {seperti  gunung 

^  ^  *  t 

Uhud)  sebagai  ganti  kalimat  {seperti  gunung)  pada  riwayat 

mu  ’allaq. 

Kemudian  dalam  riwayat  mu‘allaq  dicantumkan  w 

sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan  lafazh 
Ig  l'iij,  tanpa  tasydid  dan  huruf  ta',  yaitu  riwayat  Al  Baihaqi.  Kalimat 

\ — {mengembangkannya  untuk  pemiliknya)  dicantumkan 

dalam  riwayat  Al  Mustamli  dengan  redaksi, 

{mengembangkannya  untuk  pemiliknya),  yaitu  riwayatnya  Al  Baihaqi, 
sedangkan  redaksi  lainnya  sama.  Pada  pembahasan  tentang  zakat  telah 
saya  kemukakan,  bahwa  saya  belum  menemukan  riwayat  mu’allaq 
WaFqa'  ini,  kemudian  saya  menemukannya  dalam  kedua  catatan  saya 
di  sini,  dan  penjelasan  redaksinya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  zakat. 

>  -r  • 

Al  Khaththabi  berkata,  *T)isebutkannya  kata  {tangan 

kanan)  dalam  hadits  ini  maknanya  adalah  penerimaan  yang  baik. 
Sebab  menerima  dengan  tangan  kanan  adalah  etika  yang  baik.  Selain 
itu,  tangan  kanan  dijaga  dari  menyentuh  hal-hal  yang  hina  dan 
senantiasa  diarahkan  untuk  menyentuh  hal-hal  yang  bernilai.  Juga,  apa 
yang  dinisbatkan  kepada  Allah  tidak  ada  yang  berupa  sifat  tangan  kiri, 
karena  kiri  merupakan  bagian  kekurangan  dan  kelemahan  seperti 
riwayat.  I!*— i— {kedua  tangan-Nya  adalah  kanan).  Menurut 

kami,  tangan  ini  bukanlah  sebagai  anggota  tubuh,  tapi  itu  sebagai  sifat 
dan  tidak  dipertanyakan  bagaimana.  Jadi,  kami  mengimaninya 
sebagaimana  adanya  demikian  dan  tidak  mempertanyakan  bagaimana 
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Inilah  madzhab  Ahlus  sunnah  wal  jamaah.” 


Sebagian  tanggapan  terhadap  pakataami}^  ini  telah 
dikemukakan  pada  bab  finnan  AU^,  W  "Yang  telah  Ku- 

ciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku.^  (Qs.  Shaad  [38]:  7S) 

Ketiga-  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  doa  ketika  berdua.  Ini  telah 
diisyaratkan  dalam  bab  sebelumnya. 


Keempat-  hadits  Abu  SaMd  yang  dik^ukakannya  dari  dua 
jalur,  yaitu  dari  Sufyan,  yakni  Ats-Tsauri,  ayahnya  adalah  Sa*id  bin 
Masi:uq,  dan  Abu  Nu’m,  namanya  Abdurrahman.  Sedangkan  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Qabishah,  gurunya  hnam  Bukfaari  pada 
hadits  ini  mengenai  keraguan,  apakah  itu  Abu  Nu’m  atau  Ibnu  Abi 
Nu*m.  Ini  tidak  dapat  diriwayatkan  juga  pada  jalur  Qabishah,  tapi 
Imam  Bukhari  mengemukakan  jalur  Abdurrazzaq  setelah  riwayat 
Qabishah  walaupun  derajat  sanad-nyZL  menurun  dan  tingginya  derajat 
riwayat  Qabishah,  karena  riwayat  Abdurrazzaq  tidak  mengandung 
redaksi  ko'aguan.  Pada  pembahasan  tentang  cerita-certia  para  nabi 
telah  dikemukakan  secara  pasti  (tanpa  keraguan)  dari  Muhammad  bin 
Katsir  dari  Sufyan.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dipaparkan 
secara  gamblang  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

{Dikirimkan  kepada  Nabi 

SAW  emas).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini  dengan  kata 
«1— M  (Dikirimkan)  dalam  bentuk  kalimat  pasif.  Lalu  dalam  riwayat 


Abdurrazzaq  disebutkan  dengan  redaksi  yang  menjelaskannya,  yaitu: 

(Ali,  yang  saat  itu  di  Yaman,  mengirimkan}. 

* 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  *  (di 
Yaman). 


Amiri,  salah  seorang  dari  hilangan  bani  Kilab,  dan  Zaid  AJ  Khail 
Ath-7ha  'i  salah  seorang  dari  kalangan  bani  Nabhan).  Keempat  orang 
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ini  adalah  orang-orang  yang  dibnjuk  hatinya  oleh  Nabi  SAW,  dan 
masing-masing  mereka  adalah  pemimpin  kaumnya.  ' 

Tentang  nasab  Al  Aqra'  bin  Habis  bin  Iqal  telah  dikemukakan 
dalam  tafsir  surah  Al  Hujuraat,  dan  ada  juga  kisahnya  dalam 
pembagian  harta  perang  Hunain. 

Al  Mubairad  berkata,  “Di  awal  masa  Islam,  dia  adalah 
pemimpin  Khindaf.  Dia  bertempat  tinggal  di  sana,  sedang  tempat 
Uyainah  bin  Hishn  di  Qais.** 

Al  Marzubani  beikata,  “Dia  adalah  orang  pertama  yang 
mengharamkan  judi  ” 

Ada  )^g  berk^a,  *T>ia  tidak  berjenggot,  jalannya  pincang, 
berkepala  botak,  dan  sikapnya  buruk.  Dia  orang  terakhir  yang 
berkuasa  pada  bani  Tamim.“ 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  termasuk  orang  Arab 
yang  beragama  Majusi,  kemudian  memeluk  Islam  dan  mengikuti 
b^agai  p^erangan  serta  gugur  sebagai  syahid  dalam  p^ang 
Yannuk.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  masih  hidup 
hingga  masa  khilafah  Utsman,  lalu  gugur  di  Jauzan. 

Adapun  Uyainah  bin  Badr  dinisbatkan  kepada  kakek  ayahnya, 
yaitu  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  bin  Amr  bin  Laudan 
bin  Tsa’labah  bin  Adi  bin  Fazarah.  Dia  adalah  pemimpin  bani  Qais  di 
masa  awal  Islam,  julukannya  Abu  Malik.  Kisahnya  telah  dikemukakan 
di  awal  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan 
Suimah,  serta  disebut  oleh  Nabi  SAW  dengan  panggilan  si  bodoh 
yang  dipatuhi.  Dia  murtad  bersama  Thulaihah,  kemudian  kembali 
masuk  Islam. 

Sedangkan  Alqamah,  dia  adalah  Ibnu  Ulatsah  bin  Auf  fin  Al 
Ahwash  bin  JaTar  bin  Kilab  bin  Rabi’ah  bin  Amir  bin  Sha’sha’ah.  Dia 
pemimpin  bani  Kilab  bersama  Amir  bin  Ath-Thulail,  keduanya 
berselisih  dalam  masalah  reputasi  dan  saling  membanggakan  diri. 
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Mengenai  mereka  ada  beberq)a  khabar  yang  terkenal.  Dalam  bab 
pengiriman  Ali  RA  ke  Yaman  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan  dengan  redaksi,  (dan  yang  keempat).  Mungkin  dia 

mengatakan  Alqamah  bin  Ulatsah,  dan  mungkin  Amir  bin  Ath- 
Thufail.  Alqamah  adalah  orang  yang  lembut  dan  cerdas,  tapi  Amir 
lebih  dermawan  daripadanya,  Alqamah  murtad  bersama  orang  laiimya 
yang  murtad,  kemudian  kembali  dan  meninggal  di  Hauran  pada  masa 
khilafah  Umar.  Sementara  Amir  bin  Ath-Thufail  meninggal  dalam 
keadaan  musyrik  ketika  Nabi  SAW  masih  hidup. 

Zaid  Al  Khail  adalah  Ibnu  Muhalhal  bin  Zaid  bin  Minhab  bin 
Abd  bin  Rudha.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  disebut  Zaid  Al 
Khail  (secara  harfiyah  berarti  kuda),  karena  dia  menyukai  kuda,  dan 
dikatakan  bahwa  tidak  ada  orang  ymg  lebih  banyak  kudanya  daripada 
dia.  Dia  seormg  penyair,  orator,  pemberani  dan  penunggang  kuda 
yang  hebat.  Nabi  SAW  menyebutnya  Zaid  Al  Khair  karena  dia  baik, 
dan  dia  memang  demikian.  Dia  meninggal  dalam  keadaan  Islam  pada 
saat  Nabi  SAW  masih  hidup,  tapi  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
dia  meninggal  di  masa  khilafah  Umar.  Dia  bertugas  memungut  zakat 
bani  Asad,  dan  dia  tidak  murtad  bersama  orang-orang  yang  murtad. 

(Maka  maraklah  orang-orang  Quraisy).  Demikian 

redaksi  riwayat  mayoritas  periwayat  dengan  redaksi, 

sedangkan  dalam  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  dari  kata  al  ghadhab  (marah).  Demikian  juga  redaksi 

yang  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Dalam  kisah  Ad  telah 
dikemukakan  dari  jalur  laiimya,  dari  Sufyan  dengan  redaksi,  •* 

jCalfilij  (Maka  orang-orang  Quraisy  dan  Anshar  pun  marah). 

till  (Seslmgg^hnya  aku  sedang  membujuk  hati  mereka). 

Dalam  riwayat  yang  dikemuakkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  disebutkan  dengan  redaksi,  »U.'L-1> 
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{Tidakkah  kalian  mempercayaiku,  padahal  aku  adalah  kepercayaan 
yang  ada  di  langit).  Dengan  demikian  jelas  kesesuaian  hadits  ini 
dengan  judulnya.  Tapi  seperti  kebiasaan  Imam  Bukhari  dalam 
memasukan  kata  i>y—Si  pada  redaksi  judulnya  karena  kata  ini 

dicantumkan  pada  jalur  lainnya.  Jadi  maksudnya  adalah 
mengisyaratkan  kepada  jalur  tersebut.  Al  Baihaqi  menceritakan  dari 
Abu  Bakar  Adh-Dhuba’i,  dia  berkata,  “Kadang  orang  Arab 
meletakkan  kata  fii  pada  posisi  alaa,  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
At-Taubah  ayat  2,  S'  i*— *  i  {Maka  berjalanlah  kamu  [kaum 

musyrikin]  di  muka  bumi)  dan  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat 

{Dan  sesungguhnya  aku  akan  menyalib 

kamu  sekalian  pada  pangkal  pohon  kurma).  Demikian  redaksi  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  16  dan  17,  tSkL — li  ^  {Allah  yang  di 

langit).  Maksudnya,  di  atas  Arsy  di  atas  langit  sebagaimana  yang 
dijelaskan  oleh  hadits-hadits  yang  shahih. 

Hadits  Abu  Dzar  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Yaasiin 
ayat  38, ' — ^  — iU  j— M  {Dan  matahari  berjalan  di  tempat 

peredarannya),  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  secara  ringkas,  dan 
ini  telah  disinggung  dalam  bab  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Semua  hadits  dalam  bab  ini  sesuai 
dengan  judulnya  kecuali  hadits  Ibnu  Abbas  karena  hanya  terdapat 

»  J'*  ^  J' 

kalimat,  J>j — »1'  vj  {Tuhan  Arsy).  Kesesuaiannya  adalah  dari  segi 

bahwa  ini  memperingatkan  tentang  ketidakbenaran  pendapat  yang 
menyatakan  arah  berdasarkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ma’aarij 
ayat  3,  ^j' — mJ'  {Yang  mempunyai  tempat-tempat  yang  naik).  Maka 

dapat  difahami  bahwa  arah  atas  atau  tinggi  disandangkan  kepada 
Allah.  Karena  itu.  Imam  Bukhari  menjelaskan  bahwa  arah  yang 
dinyatakan  sebagai  langit  atau  ketinggian  dan  arah  yang  dinyatakan 
sebagai  Arsy,  keduanya  adalah  makhluk  yang  bertuhan  dan 
berawalan.  Sedangkan  Allah  sebelum  itu  dan  lainnya. 
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24.  Firman  Allah,  J\  iyrj  *Wajah-wajah  (orang- 

orang  mukmin)  pada  kari  itu  berseri-serL  Kepada  Tukannyalah 
mereka  melUtaL**  Al  Qiyaamah  [75]:  22-23) 


- li  Jaj  il  (j^j  U-jisr  tjl5 

H  c;^'i  iJt-J.  'Si)  ur  jiti  ^ 

Ik  J — ^  O^Wa> 


.''.  A 


*  #  tf,,  ..  .  .0  •  .si 


7434.  Dari  Jarir,  dia  berkata,  “Ketika  kami  sedang  duduk  di 
hadapan  Nabi  SAW,  tiba-tiba  beliau  melihat  ke  bulan  pada  saat  bulan 
purnama,  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan 
kalian  sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini.  Kalian  tidak  akan 
berkerumun  (terhalang)  dalam  melihat-Nya.  Jika  kalian  bisa  untuk 
tidak  terluputkan  oleh  shalat  sebelian  terbitnya  matahari  dan  shalat 
sebelum  terbenamnya  matahari,  maka  lakukanlah’.'"' 


's;^  •fh\  :X'j  a  Jjl  J>i  :Jli  Al  S)  )  ;>  ^ 

'  y»  '  ^  ^  ^  ^ 


7435.  Dari  Jarir  bin  Abdillah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  'Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan  kalian  dengan 
mata  kepala'.” 


cjjlJ)  iD  4^  lij:^  ^1  :ji5 

^ — 5  V  t  Ia*  (ji 
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7436.  Dari  Jarir,  dia  berkata,  **Rasulullah  SAW  keluar  kepada 
kami  pada  malam  bulan  purnama,  lalu  beliau  bersabda, 
Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan  kalian  pada  Hari  Kiamat 
nanti  sebagimana  kalimat  melihat  ini.  Kalian  tidak  akan  berkerumun 
(terhalang)  dalam  melihat-Nya^ 


UT,  (jy  Ji  SjL.j  b'  :l>  IjJ^\  y  J 
^  djjCd  Ji  i'fLj  k  'Sj^j  jui 

L4r,l  ;>4-J  j  ojicJ  jii  :ju  .i»i  w'  v 

k  .ijjjir  ijii  m  b'  v  :i> 

^  Jw  ^  ^  f'  ^  *  I  ^  fa  jf  ^  ^  a  f'  ''•''f' 

jLju  uIj  *u ■ 

J  ^  f'  f'  *  f'  u  f'  a  m  f.  ^  ^  m  f'  f' 

^  ^  ^  J  f'tf'f'  f'  f'  ^t.  f'  f'  ^|,  A  M  f'^  ^  ^  a  f'  f  r'^f'f'  f'  a  fi  t  f'  *  I, 

Ji - M  OO  C JiM  Oo  ^  J 

^  f.  ^  ^  *  * 

liJLJi  tlA jl—  Ia^UIi  Lfj5  o  7I  J  jl"' 

Ci:  ^  lii  :±‘-j  Uf  :J^  :^l  jUSi?  c-|UfQ 

J  f  f'  f'  f  tf  ^  Ait''**  J  ^  > 

ijt.  I»  lt;‘ .*  ••bjjP  LJj  bfrb-  bu  tLjj 

'f  '  \.  f  "  \  l' ^  h  '  ",  'f  'i'  'f'"',  ,ft^  f  'f  '•'l*  i^f 

J — JJ»  jjsi  -blj-1^1  .Uhj  0*>*  '.Oyjk^  'fi^.J  bl 

VI  ^*y,  pSo  Vj  tlij^  ^  jy 

^  ^  ^  ^  ^  J'  M  i 

I*  fT  I  J  •**.  l  ^  H^Wh'.H»  ^(H'  *!''  ,Hri^  |■'*t^  f'  a  f'  f' 

Pj — -*  Jv  Vsi?^  ijiJ  ‘I*-^  (*-^  1*4"'  '^Ji  J^y* 

:Ju  .ii  j;^,^  w'  ;UJ  ;i:/u  wiiLJi  j^fS  ji 

JhLJII  li-Jak;  ,k  Vi  jji  U  A  V  ilf  Oli;!)) 

jl  {^j1 3»hJ|  jt  (»4 i**  t(*-fibfcf'b 
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^ J  (jri  ^  -Al  lil  ij^,  ^  fVy^ 

^  jlJi  2;>  i:^>j  j{  ifedi  s^f  .^i3i  jif  ^  '4  ^  j^:, 

K'  ^  .K'  J' 

^1  ^  Cr*^  01  ^1  iljl  \£^  Attlj  V  015^ 

^  y'  K'  k' 

S-J  V!  fST  '^\  ’\_3i  jH:  cj^iJLsi  ji3i  ;4r>_;i  .a 

ji_i«  ;;.>  o^>3  .?ji^'  >'  jtS'  ^  ‘?y^' 

K'  K* 

*  t.  ^  .K  ^  y  K*  k'*!'  K^Kk'  ^.KK  i  ^  k  •  K^K  ^  'v  I*  '-  '^1  - 

^  Ck.^  to  419^  O toU>JI  fX*  I»  j  Jp  t-Kii^PK»  ^ 

ji  c.cJi  i;:  .i:;a2i  i,  l'j:  p  .jlji 

k'  k'  K''  ‘  'f 

L,'j  'i/  :Ji-i?  ''i'Z-i  jl3l  Jif  4  'A  'jlS'  Ji  *A'ji 

J'  J'  J  K'  ^ 

H*  *  y'*  ,  k"  ^  "j''  1  ^  't  *  "  ^Ti  *  I  •  K'  •  *  8 

.Ifrjo  ^  ^ j^'j  J  {S"T^  ^r  ^  O^  iS^J 

^  f  k'  I  1  S.^K'  *iK' 

0l  *—  1  u^JLl^apI  0|  cIk^miP  *  4^)1  ^  cd^^Jj  0l 

^  ^  y' 

;:4i  ’4-j  iiJtvf  ''i  .aifi  V  :j:.^  ?:>  ^ 

\iT3^  3SJ1  J[i>  jJf  liu  . jiUi  i;:.}  i»i  c: 

K'  K'  k'  ^ 

.aSJi  ^u:  Ji  ^05  Lj  l/\ ; j^'  Ji  coic»;  y  %\  iti  ci  ili:::- 
^'(::j  v  y  33;^  c4>i^f  ji  cJLif  ;ij  4i  j;^ 

^k' 

.L3  : J^  .3Ja_if  U  <fSi  y  \i  ilij  cijrf  ::4if  vsil 

jt__f  y  aui  0!  'iiA*  ji  /'Al  <2il  >% 

vJ2l>3  J>  ;ii  u  .;>  iuLf  V  .iJi^pi  V  :j:ii3 

(^fj _ f  4)  cJ^Kbl  3L:;ftJI  <_^li  ^1  ^^\  't'JLiu 

k'  K'  k'  k'  k' 

;  j>:  p  ,'cJz4  y  S)i  c;  Lt4  tjj^'j  5S^*'  Q 
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7437.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  orang-orang  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  akan  melihat  Tuhan  kami  pada  Hari 
Kiamat?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apakah  kalian  berkerumun 
(terhalang)  dalam  melihat  bulan  pada  malam  bulan  purnamaT' 
Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bertanya  lagi, 
“Apakah  kalian  berkerumun  (terhalang)  dalam  melihat  matahari  yang 
tidak  terhalangai  oleh  awan?"  Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kalian  akan  melihat- 
Nya  demikian.  Allah  mengumpulkan  manusia  pada  Hari  Kiamat  lalu 
berfirman,  ‘Siapa  menyembah  sesuatu,  maka  dia  akan  mengikutinya’. 
Maka  orang-orang  yang  menyembah  matahari  mengikuti  matahari; 
orang-orang  yang  menyembah  bulan  mengikuti  bulan;  dan  orang- 
orang  yang  menyembah  para  berhala  mengihiti  para  berhala. 
Kemudian  tinggallah  umat  ini.  termasuk  kaum  munafik  — atau  kaum 
/wuno/iATiya,  Ibrahim  ragu  tentang  redaksinya — lalu  Allah 
mendatangi  mereka  (dalam  gambaran  yang  tidak  mereka  kenal)  lantas 
berfirman,  ‘Aku  Tuhan  kalian’.  Mereka  pun  berkata,  ‘Inilah  tempat 
kami  hingga  Tuhan  kami  datang.  Bila  Tuhan  kami  datang,  kami 
mengenal-Nya’.  Allah  kemudian  mendatangi  mereka  dalam  bentuk 
yang  mereka  kenal,  lalu  berfirman,  ‘Aku  Tuhan  kalian'.  Mereka 
lantas  berkata,  ‘Engkau  Tuhan  kami’.  Lalu  mereka  pun  mengikuti- 
A^a.  Kemudian  jembatan  (shiraath)  dibentangkan  di  atas  Jahanam, 
lantas  aku  dan  umatku  yang  pertama  kali  melewatinya.  Tidak  seorang 
pun  pada  hari  itu  yang  berbicara  selain  para  rasul.  Dan  ucapan  para 
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rasul  pada  hari  itu  adalah  '‘Ya  Allah,  selamatkan,  selamatkan  "/' 

Sementara  di  dalam  Jahanam  terdapat  kait-kait  besi  (yang 
melengkung  bagian  atasnya)  seperti  duri  As-Sa  'dan.  Apakah  kalian 
pernah  melihat  duri  As-Sa’danT'  Mereka  menjawab,  “Pernah,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  itu  seperti  duri  As- 
Sa’dan,  hanya  saja  tidak  ada  yang  mengetahui  ukuran  besarnya 
selain  Allah.  Kait  itu  menyambar  mantisia  dengan  amalan-amalan 
mereka,  sehingga  di  antara  mereka  ada  yang  celaka  karena  amalnya, 
di  antara  mereka  ada  yang  terlempar  (karena  tersengat),  ada  Juga 
yang  terbenam  atau  serupanya,  kemudian  muncul  {selamat).  Maka 
ketika  Allah  telah  selesai  memutuskan  di  antara  para  hamba  dan 
ingin  mengeluarkan  orang  dari  kalangan  ahli  neraka  yang  Dia 
kehendaki  dengan  rahmat-Nya,  Dia  memerintahkan  para  malaikat 
agar  mengeluarkan  dari  neraka  orang  yang  tidak  menyekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  pun  dari  orang-orang  yang  Allah  kehendaki  untuk 
dirahmati-Nya  dari  neraka  diantara  orang-orang  yang  bersaksi 
bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah.  Maka  para  malaikat  pun  mengenal 
mereka  di  neraka  melalui  bekas  sujud.  Sebab  api  neraka  melahap 
(semua  tubuh)  manusia  kecuali  bekas  sujud.  Allah  telah 
mengharamkan  neraka  untuk  memakan  bekas  sujud.  Mereka 
kemudian  keluar  dari  neraka  dalam  kondisi  telah  gosong,  lalu 
disiramkan  air  kehidupan  kepada  mereka,  sehingga  mereka  tumbuh  di 
bawahnya  seperti  tumbuhnya  biji  akibat  dibawa  buih  sungai  (tumbuh 
sedemikian  cepatnya).  Kemudian  Allah  selesai  memutuskan  antara 
para  hamba,  lalu  tinggallah  seorang  laki-laki  yang  tengah 
menghadapkan  wajahnya  ke  neraka.  Dia  adalah  penghuni  neraka 
terakhir  yang  masuk  surga.  Dia  berkata,  'Wahai  Tuhanku, 
palingkanlah  wajahku  dari  neraka,  sebab  anginnya  telah  menyiksa 
dan  membinasakanku,  ketajamannya  telah  membakarku’.  Dia 
kemudian  berdoa  kepada  Allah  semampu  yang  dapat  dia  panjatkan, 
kemudian  Allah  berfirman,  'Apakah  bila  kamu  diberikan  hal  itu  masih 
akan  meminta  kepada-Ku  yang  lain?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Tidak, 
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demi  kekuatan-Mu,  aku  tidak  akan  meminta  kepada-Mu  yang  lain 
Tuhannya  kemudian  memberinya  janji  dan  membuai  perjanjian  sesuai 
yang  dikehendaki-Nya,  lalu  Allah  memalingkan  wajahnya  dari 
neraka.  Maka  tatkala  dia  menghadap  ke  arah  surga  dan  melihatnya, 
dia  pun  diam  selama  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  berkata, 
‘Wahai  Tuhanku,  hantarkan  aku  ke  pintu  surga’.  Allah  berfirman 
kepadanya,  ‘Bukankah  engkau  telah  diberikan  janji  dan  dibuat 
perjanjian  bahwa  selamanya  tidak  akan  meminta  kepada-Ku  selain 
yang  telah  diberikan  kepadamu?  Celakalah  kamu,  wahai  manusiai 
Alangkah  liciknya  kamu  Lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku, '  lalu  dia 
berdoa  kepada  Allah  hingga  Allah  berfirman,  ‘Apakah  bila  kamu 
diberikan  hal  itu,  kamu  masih  akan  meminta  yang  lain?’  Dia 
menjawab,  ‘Tidak,  demi  kekuatan-Mu,  aku  tidak  akan  meminta 
kepada-Mu  yang  lain Lalu  dia  diberikan  apa  yang  dikehendaM-Nya 
berupa  janji-janji  dan  perjanjian-perjanjian,  lalu  memajukannya  ke 
pintu  surga.  Tatkala  dia  berdiri  ke  pintu  surga,  surga  pun  terbentang 
untuknya,  lalu  dia  melihat  apa  yang  ada  di  dalamnya  berupa 
kehidupan  yang  lapang  dan  kesenangan,  sehingga  dia  pun  diam 
selama  yang  dikehendaki  Allah  untuk  diam,  kemudian  berkata, 
‘Wahai  Tuhanku,  masukkan  aku  ke  surga’.  Maka  Allah  berfirman 
kepadanya,  ‘Bukankah  kamu  telah  diberikan  janji-janji  dan  dibuat 
perjanjian-perjanjian  untidc  tidak  meminta  selain  yang  telah  diberikan 
kepadamu?  ’  Lalu  Allah  berfirman,  ‘Celakalah  kamu,  wahai  manusia. 
Alangkah  liciknya  kamu’.  Maka  orang  itu  berkata,  'Wahai  Tuhanku, 
janganlah  aku  menjadi  makhluk-Mu  yang  paling  sengsara’.  Dia 
kemudian  terus  berdoa  hingga  Allah  tertawa  karenanya.  Setelah 
tertawa,  maka  Allah  pun  berfirman  kepadanya,  ‘Masufdah  ke  surga  ’. 
Setelah  dia  masuk  surga,  Allah  pun  berfirman  /agi  kepadanya, 
‘Serangan-anganlah’.  Lalu  dia  memohon  kepada  Tuhannya  dan 
berangan-angan,  hingga  Allah  mengingatkannya  seraya  berkata, 
‘{Tambahlah)  ini  dan  itu,'  hingga  setelah  angan-angan  itu  tuntas, 
Allah  berfirman,  'Itulah  untukmu  dan  seperti  itu  pula  bersamanya 
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7438.  Atha'  bin  Yazid  berkata,  “Sementara  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  sedang  bersama  Abu  Hurairah,  dia  tidak  membantah  sesuatu 
pun  dari  pembicaraan,  hingga  ketika  Abu  Hurairah  menceritakan, 
bahwa  Allah  berfirman,  'Itulah  untukmu  beserta  kelipatannya'  Abu 
Sa’id  Al  Khudhri  pun  berkata,  'Dan  beserta  sepuluh  kali  lipatnya, 
wahai  Abu  Hurairah’.  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Aku  tidak  hafal  selain 
perkataannya,  "Itulah  untukmu  beserta  kelipatannya” '  Abu  Sa’id  Al 
Khudhri  berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  aku  hafal  perkataan  Rasulullah 
S  A  W,  "Itulah  untuhnu  beserta  sepuluh  kali  lipatnya”.'  Abu  Hurairah 
melanjutkan  (cerita  Nabi  S  A  W),  'Orang  itu  adalah  penghuni  surga 
terakhir  yang  masuk  surga  ’ 
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7439.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  beikata:  Kami  barkata, 
“Wahai  Rasulullah,  spakah  kita  dapat  melihat  Tuhan  kita  pada  Haii 
Kiamat?”  Beliau  menjawab,  '*Apakah  kalian  akan  terhalang  dalam 
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melihat  matahari  dan  bulan  bila  cuaca  cerahT'  Mereka  menjawab, 
‘Tidak.”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kalian  tidak  akan  terhalang 
dalam  melihat  Tuhan  kalian  pada  hari  itu  kecuali  sebagaimana  kalian 
tidak  terhalang  dalam  melihat  keduanya  (matahari  dan  bulan).  ” 
Kemudian  beliau  bersabda,  “(Pada  Hari  Kiamat)  penyeru 
menyerukan.  Hendaklah  masing-masing  orang  pergi  menuju  apa 
yang  mereka  sembah Lalu  para  pemuja  salib  pergi  bersama  salib 
mereka;  para  penyembah  berhala  pergi  bersama  berhala-berhala 
mereka;  para  penyembah  tuhan-tuhan  bersama  tuhan-tuhm  mereka, 
hingga  tersisalah  orang-orang  yang  menyembah  Allah,  baik  orang 
yang  berbuat  kebaikan  maupun  kejahatan,  dan  sisa-sisa  Ahli  Kitab. 
Kemudian  Jahanam  didatangkan  dengan  dibentangkan,  seakan-akan 
ia  adalah  fatamorgana. 

Kemudian  dikatakan  kepada  orang-orang  Yahudi,  'Apa  yang 
telah  kalian  sembah  dulu?’  Mereka  berkata,  ‘Dulu  kami  menyembah 
'Uzair,  putera  Allah’.  Lalu  ada  yang  mengatakan.  'Kalian  berdusta, 
Allah  tidak  mempunyai  isteri  dan  tidak  pula  anak,  apa  yang  kalian 
inginkan?’  Mereka  met0awab,  'Kami  ingin  Engkau  memberi  kami 
minum  Lalu  ada  yang  mengatakan,  'Minumlah  Maka  mereka  pun 
berjatuhan  ke  dalam  Jahanam.  Kemudian  dikatakan  kepada  orang- 
orang  Nasrani,  ‘Apa  yang  dulu  kalian  sembah?'  Mereka  menjawab, 
‘Dulu  kami  menyembah  Al  Masih,  putera  Allah’.  Kemudian  ada  yang 
mengatakan,  'Kalian  berdusta,  Allah  tidak  mempur^ai  isteri  maupun 
anak,  apa  yang  kalian  inginkan?  ’  Mereka  berkata,  ‘Kami  ingin  agar 
Engkau  memberi  kami  minum  Lalu  ada  yang  mengatakan, 
‘Minumlah’.  Maka  mereka  pun  berjatuhan  ke  dalam  Jahanam. 
Hingga  akhirnya  tersisalah  orang-orang  yang  menyembah  Allah,  baik 
orang  yang  berbuat  kebajikan  maupun  yang  jahat,  lalu  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Apa  yang  menahan  kalian,  padahal  orang-orang 
sudah  pergi?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  telah  memisahkan  diri 
dengan  mereka,  padahal  kami  sekarang  amat  membutuhkannya  hari 
ini,  dan  kami  telah  mendengar  ada  penyeru  yang  serukan,  “Masing- 
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masing  orang  agar  menemui  apa  yang  dulu  mereka  sembah  ",  Sedcmg 
kami  hanya  menunggu  Tuhan  kami  \  ” 

Beliau  bericirta,  "Lalu  Tuhan  Yang  Maha  Perkasa  mendatangi 
mereka  dalam  rupa  yang  bukan  seperti  rupa  yang  pernah  mereka 
lihat  pertama  kali,  sereda  berfirman,  'Akulah  Tuhan  kalian  Mereka 
berkata,  'Engkau  Tuhan  kami'.  Maka  tidak  ada  yang  berbicara 
kepada-Nya  selain  para  nabt  Lalu  Dia  berkata,  Apakah  antara 
kalian  dan  Dia  terdapat  tanda  yang  kamu  kenali? '  Mereka  menjawab, 
'Betis'.  Lalu  Dia  menyingkcq>  betis-Nya,  bersujudlah  setiap  mukmin 
pun  sujud  kepada-Nya,  dan  tinggallah  orang  y<mg  dulu  s^gud  karena 
riya '  dan  stan  ‘ah  (ingin  mendapat  pujian),  lalu  berusaha  wttuk  sujud, 
namun  punggungnya  malah  lurus  (tidak  dapat  sujud).Kemudian 
jembatan  didatangkan,  lalu  jembatan  itu  ditempatkan  di  kedua  tepi 
Jahanam.” 

Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  jembatan  itu?”  Beliau 
bersabda,  “Peluncuran  licin  yang  menggelincirkan,  di  atasnya 
terdapat  kait  (bes/  yang  bengkok  pada  bagian  atasnya)  dan  duri  kasar 
yang  lebar,  yang  berduri  mirit^  yang  terdapat  di  Najed,  yaitu  yang 
disebut  as-sa  'dan.  Orang  mukmin  di  atasnya  ada  yang  seperti  kedipan 
mata  (sangat  cepat),  seperti  kilat,  seperti  angin  dan  seperti  kuda 
terbaik  serta  para  penunggang.  Lalu  ada  yang  selamat  lagi 
diselamatkan,  ada  yang  selamat  dengan  cacat  dan  ada  yang 
terdorong  ke  dalam  neraka  Jahanam,  hingga  orang  paling  aAAir  lewat 
lalu  ditarik  Maka  tidaklah  kalian,  orang  yang  paling  keras  dalam 
menyerukan  kebenaran  imtukku.  Amat  kentara  bagi  hdian  orang 
beriman  pada  hari  itu  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa  Dan  bila 
mereka  melihat  diri  mereka  telah  selamat  di  kalangan  saudara- 
saudara  mereka,  mereka  berkata,  'Wahai  Tuhan  kami,  itu  adalah 
saudara-saudara  kami  yang  dulu  shalat  bersama  kami,  berpuasa 
bersama  kami,  dan  beramal  bersama  kami?’  Allah  b&firman, 
'Perulah,  swpa  yang  kalian  d<ymti  di  hatinya  keimanan  seberat 
setengah  dinar,  maka  keluarkanlah  dia Allah  matang  telah 
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mengharamkan  tubuh  mereka  atas  api  neraka,  kemudian  mereka 
(yang  selamat)  mendatangi  mereka  (yang  dikeluarkan)  sedang 
sebagian  mereka  telah  tenggelam  di  dalam  api  neraka  hingga  sebatas 
kakinya,  dan  hingga  ke  pertengahan  kedua  betisnya.  Lalu  mereka 
mengeluarkan  orang  yang  mereka  kenal,  kemudian  mereka  kembali. 
Setelah  itu  Dia  berkata,  ‘Pergilah,  siapa  yang  kalian  dapati  di  dalam 
hatinya  (keimanan)  seberat  setengah  dinar,  maka  keluarkanlah  dia 
Maka  mereka  pun  mengeluarkan  orang  yang  mereka  kenal,  kemudian 
kembali.  Lalu  Dia  berkata,  ‘Pergilah,  siapa  yang  kalian  dapati  di 
dalam  hatinya  keimanan  seberat  dzarrah,  maka  keluarkanlah  dia‘. 
Maka  mereka  pun  mengeluarkan  orang  yang  mereka  kenaV." 

Abu  Sa’id  beikata,  “Jika  kalian  tidak  percaya,  silakan  baca 
(firman-Nya),  ‘Sesun^uhnya  Allah  tidak  menganiaya  seseorang 
walaupun  sebesar  dzarrah,  dan  jika  ada  kebajikan  sebesar  biji  joivi 
pun,  niscaya  Allah  akan  melipat  gandakan  Para  nabi  dan  malaikat 
kemudian  memberikan  syafa'at,  juga  orang-orang  beriman.  Lalu 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  berkata,  ‘Syafaat-Ku  masih  ada Lalu  Dia 
mengambil  segmggam  dari  neraka,  kemudian  mengeluarkan 
sejwnlah  orang  yang  telah  gostmg,  lantcts  merdai  dilemparkan  ke 
dalam  sungai  di  mulut  surga  ya^  diberi  nama  air  kehidupan.  Maka 
mereka  pun  tumbuh  di  kedua  tepinya  sebagaimana  tumbulmya  biji 
akibat  dibawa  buih  (tumbuh  demikian  cepatnya),  yang  kalian  biasa 
melihatnya  berada  di  samping  batu  besar  dan  di  dekat  pepohonan. 
Yang  (mengarah  langsung)  ke  matahari,  maka  ia  menjadi  berwarna 
hijau  dan  yang  (mendekat)  ke  bayangan,  maka  ia  menjadi  berwarna 
putih.  Setelah  itu  mereka  keluar  seolah~olah  berlian,  l^mudian  cincin- 
cincin  dikalungkan  ke  leher-leher  mereka,  lalu  mereka  masuk  surga. 
Tak  lama  kemudian  ahli  surga  berkata,  'Mereka  adalah  orang-orang 
yang  dibebaskan  oleh  Yang  Maha  Pengasih  (Ar-Rahman).  Dia 
memasukkan  mereka  ke  dalam  surga  bukan  karena  amalan  yang 
mertdia  kerjakan  dan  bukan  karena  kebaikan  yang  mereka  lakukan  \ 
Lalu  ada  yang  mengaitkan  kepada  mereka,  'Bagi  kalian  apa  yang 
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kalian  lihat  dan  kelipatannya*' 


^  * 
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7440.  Dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Pada  Hari 
Kiamat  kelak,  Allah  mengumpulkan  orang-orang  beriman  hingga 
mereka  menyadari  itu,  lalu  mereka  berkata,  ‘Sebaiknya  kita  meminta 
syafaat  k^ada  Tuhan  kita  hingga  membuat  Hta  tenang  di  tempat  Mta 
ini  ’.  Mereka  kemudian  menemui  Adam  seraya  berkata,  ‘Wahai  Adam, 
engkau  bapak  manusia.  Allah  menciptakanmu  dengan  tangan-Nya, 
menempatkanmu  di  sm-ga-Nya,  memerintahkan  para  malaUait  untuk 
sujud  iKpadamu,  dan  mengajarkanmu  nama-nama  segala  sesuatu, 
maka  mintalah  syafaat  bagi  kami  kepada  Tuhanmu  hingga  Dia 
membuat  kami  tenang  di  tempat  ini  \  Maka  Adam  berkata,  ‘Aku  tidak . 
berhak  atas  hal  itu  — lalu  dia  menyebutkan  kesalahan  yang  telah 
diperbuatnya —  Akan  tetapi  temuilah  Nuh,  sebab  dia  adalah  nabi 
pertama  yang  diutus  Allah  k^mda  penduduk  bianV.  Lalu  mereka  pun 
menemui  Nuh,  dia  pun  berkata,  ‘Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu  — lalu 
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dia  mer^ebutkan  kesalahan  yang  pernah  dilakukannya —  Akcm  tetapi 
temuliah  Ibrahim  kekasih  Allah  Yang  Maha  Pengasih*.  Mereka 
kemudian  menemui  Ibrahim,  maka  dia  berkata,  *Aku  rirfaA  berhak  atas 
hal  itu  —lalu  dia  menyebutkan  kepada  mereka  tiga  kebohongan  yang 
telah  dilakukannya — ,  akwt  tetapi  temuilah  Musa,  seorang  hamba 
yang  Allah  berikan  Taurat  kepadanya  dan  berbicara  langsung 
kepadanya,  serta  didekatkan  kepada-Nya Mereka  kemudian 
menemui  Musa,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu 
— lalu  dia  menyebutkan  kepada  mereka  kesalahan  yang  telah 
dilakukannya — ,  akan  tetapi  temuilah  Isa,  hamba  Allah,  utusan-Nya, 
ruh  dari-Nya  dan  kalimat-Nya* .  Mereka  kemudian  menemtd  Isa,  dan 
dia  pun  berkata.  ‘Aku  tidak  berhak  atas  hal  itu.  Akan  tetiqn  temuilah 
Muhammad  SAW,  seorang  hamba  yang  telah  diampuni  Allah  dosariya 
yang  telah  lalu  dan  akan  datang*.  Maka  mereka  pun  datang 
kepadaku,  lalu  aku  meminta  izin  kepada  Tuhanku  di  Dem-Nya,  lalu 
aku  diizinkan  kepada-Nya.  Tatkala  aku  melihat  Tuhanku,  aku 
bersimpuh  sujud  kepada-Nya,  dan  Dia  mernbiarlmnku  selama  yang 
dikehendaki  Allah,  lalu  Dia  berfirman  kepadaku,  ‘Bangkitlah  wahai 
Muhammad,  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mintalah  syafaat, 
pasti  kamu  diberi  syafaat,  dan  mohonlah  pasti  kamu  akan  diberi’. 
Maka  aku  mengangkat  kepalakku.  lalu  memuji  Tuhanku  dengan 
pujian-pujian  yang  diajarkan-Nya  kepadaku.  Setelah  itu  aku  meminta 
syafaat,  kemudian  ditetapkanlah  batasan  untukku,  maka  aku 
memasukkan  mereka  ke  dalam  surga’.” 

Qatadah  berkata,  “Aku  mendengamj^  juga  bersabda,  Maka 
aku  mengeluarkan  mereka  dari  neraka  dan  memasukkan  mereka  ke 
surga.  Kemudian  aku  kembali  lagi  untuk  kedua  kalinya,  lalu  aku 
meminta  izin  kepada  Tuhanku  di  Dar-Nya,  lalu  aku  diizinkan  kepada- 
Nya.  Tatkala  aku  melihat-Nya,  aku  bersimpuh  sujud  kepada-Nya,  dan 
Dia  membiarkanku  selama  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  Dia 
berfirman  kepadaku,  ‘Bangkitlah  wahai  Muhamnutd.  ucapkanlah 
pasti  kamu  akan  didengar,  dan  mintalah  syafaat  pasti  kamu  diberi 
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syafaat,  dan  mohonlah  pasti  kamu  ahm  diberi".  Maka  aku  kemudian 
mmgan^ait  k^talaku,  lalu  memi^i  Tuhanku  dengan  jmjian-ptgian 
ycmg  diajarkan-Nya  kodaku.  Kemudian  aku  memintakan  syafaat, 
lalu  diteUqdtanlak  batasan  untukku,  maka  aku  menmsukkan  mereka  ke 
dalam  surga’." 

Oatadah  bericata,  “Aku  mendei^amyajuga  beikata,  Makt  aku 
mengelttarkan  mereka  dari  neraka  dan  memasukkan  mereka  ke  surga. 
Hin^a  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  di  neraka  selam  ycmg  tertahan 
oleh  Al  Qur'an  dan  mereka  wajib  untuk  menetap  secara  kekaV.** 
Setelah  itu  beliau  membacakan,  ^Mudah-mudahcm  Tuhanmu 
mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji."  (Qs.  Al  Israa'  [17j:  79) 
Selanjutnya  beliau  bersabda,  “Kedudukan  yang  terpuji  inilah  yang 
dijanjikan  kepada  Nabi  kalian  SA  W.” 


^J\  J  a-Ip  4ii\  J  (l)f  jp 

^  ^  r-  ^ 
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7441.  Dari  Anas  biu  Malik,  bahwa  RasuluUah  SAW  mengirim 
utusan  kepada  kaum  Anshar,  lalu  beliau  mengumpulkan  mereka  di 
kubah,  lalu  bersabda  kepada  mereka.  “Bersabarlah  hingga  kalian 
bejjumpa  dengan  Allah  dan  Rasul-Nya,  karena  sesimgguhnya  aku 
berada  di  telaga." 
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7442.  Dari  Ibou  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
bertahajjud  di  malam  hari,  beliau  menguc:qjkan,  ^Allaahumma  lakal 
hamdu,  anta  qayyiTnus  samaammti  wal  ardhi,  wa  lakal  hamdu,  anta 
rabbus  samaawaati  wal  ardhi  waman  fiihinna,  walakal  hamdu,  anta 
nuurus  samaawaati  wal  ardhi  waman  fiihinna,  antal  ha^qu,  wa 
gaulukal  haqu,  wa  wa’dukal  haqu,  wa  ligaa'ukal  haqq,  waljannatu 
haqq,  wan  naaru  haqq,  was  saa  ’atu  haqq.  Allaahumma  loka  aslamiu, 
wa  bika  aamantu,  wa  alaika  tawakkaltu,  wa  ilaika  khaashcantu, 
wabika  haakamtu,  faghfir  lii  maa  gaddamtu  wamaa  akhkhartu  wa 
asrartu  wa  a’lantu  wamaa  anta  a’lamu  bihi  minnii,  laa  ilaaha  illaa 
anta  (ya  Allah,  milik-Mu  segala  pujian,  Engkaulah  pengatur  semua 
langit  dan  bumi.  Milik-Mu  segala  pujian.  Engkaulah  Tuhan  semua 
langit  dan  bumi  beserta  semua  yang  ada  di  dalamnya.  Milik-Mu 
segala  pujian.  Engkaulah  cahaya  semua  langit  dan  bumi  beserta 
semua  yang  ada  di  dalamnya.  Engkau  Maha  Benar.  jirman-Mu  benar, 
janji-Mu  benar,  pertemuan  dengan-Mu  benar  adanya,  surga  benar 
adanya,  neraka  benar  adanya,  dan  Hari  Kiamat  benar  adanya.  Ya- 
Allah,  kepada-Mu  aku  berserah  diri,  kepada-Mu  aku  beriman. 
kepada-Mu  aku  beHawakkal,  kepada-Mu  aku  bertikai  [dengan 
lawan],  dan  dengan-Mu  aku  berhukum.  Maka  ampunilah  <hsakuymg 
terdahulu  maupun  yang  kemudian,  yang  sembunyi-sembunyi  matgmn 
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yang  terang-terangan,  dan  apa-apa  yang  Engkau  lebih  mengetahui 
daripada  aku.  Tidak  ada  Tuhan  kecuali  Engkati).'* 

Abu  Abdillah  bericata,  **Qais  bin  Sa’ad  dan  Abu  Az-2ubair 
mengatakan  dari  Thawus  (dengan  redaksi),  Mujahid 

berkata,  *Al  Qayyuum  adalah  yang  mengurusi  segala  sesuatu*.  Dan 
Umar  membacanya,  *Al  gayyaam Keduanya  adalati  pujian.” 
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7443.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  dia  akan  diajak 
bicara  oleh  Tuhannya,  antara  dia  dan  Tuhannya  tidak  ada 
penerjemah  dan  tidak  pula  hijab  yang  menghalanginya’ 
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7444.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah  bin  Qais,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bosabda,  **£>««  sttrga  yang  semua 
perkakas^a  beserta  semua  yang  ada  di  dalamt^  terbuat  dari  pertdc, 
dan  dua  surga  yang  semua  perktkasi^  dan  semua  yang  ada  di 
dalamnya  terbuat  dan  emas.  Sementara  tidak  ada  di  antara  manusia 
dengan  melihat  kepada  Tuhan  mereka  kecuali  selmdang  kebesarm 
pcutawaJah-Nya  di  surga  Adn” 


610  —  FAinOL  BAARI 


ijjilij  4^  iiji  (J_^ J  ijl5  : JU  ^  4»l  i^j  u^ 

i>  ju  .di;i.i  4^  >3  it  'uji'  jjiir  t#  ji'  Jii 

^J__s-  ijdl  >.-^1^  4SlJLvia>  Lf^  J 

^Sljs-  V  iiiJjf  ^  ^  ‘^jj^  oi^*'  ^1) 

'y'..-,.'..'  .'' 

,4/i  (iii  34;&:  Sij  5>ili  ^  141' 


7445.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ^Barangsiapa  mengambil  harta  seorang  muslim  dengan 
sumpah  dusta,  maka  dia  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan 
Dia  murka  kepadanya'” 

Abdullah  berkata,  "Kemudian  sebagai  pembenarannya 
Rasulullah  SAW  membacakan  (ayat)  dari  Kitabullah,  'Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menukar  janji(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedMt,  mereka  Uu  tidak 
mendapat  bagian  (pahala)  di  akhirat,  dan  Allah  tidak  akan  berkata- 
kata  dengan  mereka  di  akhirat'. "  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3];  77) 
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7446.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Tiga  golongan  yang  Allah  tidak  akan  berbicara  kepada  mereka  pada 
Hari  Kiamat  nanti  dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka:  Orang 
yang  bersumpah  tentang  suatu  barang  bahwa  dia  telah  ditawari 
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dengan  yang  lebih  banyak  dari  yang  diberikan  padahal  dia  berdusta; 
orang  yang  bersumpah  dusta  setkah  Ashar  untuk  mengambil  harta 
seorang  muslim;  dan  orang  yang  menahan  kelebihan  air.  Maka  pada 
Hari  Kiamat  Allah  berkata,  ^Hari  ini  aku  mengahalangimu  dari 
anugerah-Ku  sebagaimana  engkau  telah  menahan  apa  yang  tidak 
diuscdiakan  oleh  kedua  tanganmu'” 
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7447.  Dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
*'Zaman  telah  berputar  seperti  pada  saat  Allah  menciptakan  langit 
dan  bumi.  Setahun  adalah  dua  belas  bulan,  empat  di  antaranya 
adalah  (bulan-bulan)  suci  yang  tiga  darinya  berurutan,  yaitu: 
Dzulga'dah.  Dzulhijjah.  Muharram,  dan  Rajab  yang  di  antara 
Jwnada  dan  Sya’ban.  Bulan  apa  iniT  Mereka  (para  sahabat) 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.”  Beliau 
kemudian  terdiam  sampai-sampai  kami  mengira  bahwa  beliau  akan 
menyebutnya  dengan  nama  lain,  beliau  bersabda,  “RuAnnfoiA  ini 
DzulhiijahT  Kami  menjawab,  "Benar.”  Beliau  bersabda  lagi,  ‘WegeW 
apa  inz?”  Kami  menjawab.  "Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui.”  Beliau  lalu  terdiam  sampai-sampai  kami  mengira  bahwa 
beliau  alfan  menyebutnj^  dengan  nama  lain,  beliau  brasabda, 
“Bukanhih  ini  Baldah  (MaldaihjT  Kami  menjawab,  “Benar.”  Belian 
bersabda,  “iah/,  hari  apa  iniT*  Kami  menjawab,  “Allah  dan  Rasul- 
Nya  yang  lebih  mengetahui.”  Beliau  lantas  terdiam  sampai-sampai 
Ifami  mmgira  bahwa  beliau  akan  menyebutnya  dengan  nama  lain* 
beliau  bersabda,  '^Bukankah  ini  hari  NakrT  Kami  menjawab, 
"Benar.”  Beliau  bersabda,  “Maka  sesunggyhnya  darah  dan  harta 
kalian  — ^Muhammad  berkata:  Dan  aku  kira  beliau  juga  mengatakan, 
“Dan  kehormatan  kalian, " —  diharamkan  atas  kalian  sebagaimana 
halnya  diharamkarmya  hari  kalian  ini.  di  negen  kalUm  ini,  pada 
bulan  kalian  ini  Kelak  kalian  akan  berjumpa  dengan  Tuhan  kalian, 
lalu  Dia  akan  menanyai  kalian  tentang  amal  perbuatan  laUuat. 
Ingatlah,  janganlah  kalian  kembali  menjadi  sesat  setelah  ketuMaanku, 
dimana  sebagian  kalian  memenggal  leher  sebagian  lainnya.  Ingatlah, 
hendaknya  yang  menyaksikan  ini  menyampaikan  kepada  yang  tidak 
hadir,  karena  mungkin  saja  orang  yang  belum  sampai  ini  kepadanya 
adalah  orang  yang  lebih  menyadarinya  daripada  orang  yang 
mendengarnya." 

Apabila  Muhammad  mengingatnya,  maka  dia  berkata, 
“Benarlah  Nabi  SAW.”  Kemudian  dia  berkata,  “Ingatlah,  sudahkah 
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aku  menyampaikan.  Ingatlah,  sudahkah  aku  menyampaikan.” 


Keterangan  Hadits 


(Bab  firman  Allah,  Wajah-wajah  [orang-orang  mukmin] 
pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat”) 
Tampaknya,  hnam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Abd  bin  Humaid,  At-Tirraidzi,  Ath-Thabari  dan  lainnya 


yang  di-shahih-km  oleh  Al  Hakim  dari  jalur  Tsuwair  bin  Abi 
Fakhitah,  Sl ^  01 :  J'*  ^  ^ 

^  ^ :  J'*  (y. 

4— Srj  f’y  JS*  : J\i  {Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 


bersabda,  '‘Sesungguhnya  penghuni  surga  yang  paling  rendah 
kedudukannya  adalah  orang  yang  melihat-lihat  kerajaannya  selama 
seribu  tahun,  dan  sesungguhnya  orang  yang  paling  utama 
kedudukannya  di  antara  mereka  adalah  orang  yang  melihat  wajah 
Tuhannya  Azza  wa  Jalla  sebanyak  dua  kali  sehari, "  Kemudian  beliau 
membacakan  ayat,  “Wajah-wajah  [orang-orang  mukmin]  pada  hari 
itu  berseri-seri.  ”  Dia  [Ibnu  Umar]  berkata,  “[Yakni]  putih  dan 
jernih.  ”  “Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat.  ”  Dia  berkata, 
“[Yakni]  setiap  hari  melihat  kepada  wajah  Allah.  ”)  hii  adalah  redaksi 
Ath-Thabari  dari  jalur  Mush’ab  bin  Al  Miqdam,  dari  Israil,  dari 
Tsuwair. 


Abd  menukilnya  juga  dari  Syababah,  dari  Israil  doigan 
redaksi,  j-iif  Sjs-^  ?j^j  ^  0^ 

^  ^1  ^  ^  {Orang  yang  melihat  l^pada 


kebun-kebunnya,  isteri-isterinya,  para  pelayannya,  kenikmatannya 
dan  kesenangannya  sejauh  perjalanan  seribu  tahun.  Sedangkan  yang 
paling  mulia  di  antara  mereka  adalah  yang  melihat  kepada  wajah 
Allah  Ta  'ala  pagi  dan  sore  hari).  At-Tiimidzi  pun  menukilnya  dari 
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Abd,  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  gharib”  Selain  itu,  diriwayatkan 
pula  dari  Israil  secara  mcajii’  oleh  ld>ih  dari  satu  orang.  Diriwayatkan 
juga  oleh  Abdul  Malik  bin  Abhar  dari  Tsuwair,  dari  Ibnu  Umar  secara 
nutuqjrf.  Ats-Tsauri  menukilnya  dari  Tsuwair,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Umar  secara  mauguf,  dia  berkata,  *T}an  kami  tidak  maigetahni 
seseorang  yang  menyebutkan  Mujahid  dalam  sanad-ny&  kecuali  Ats- 
Tsauri  secara  an  ’anah," 

Saya  (h>nu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Mardawaih  pun  menukilnya 
dari  empat  jalm  dari  Israil  dari  Tsuwair,  dia  berkata, 

(Aku  mendengar  Ibnu  Umar).  Dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Abhar  dari 
Tsuwair  secara  marfu\  Al  Hakim  mengatakan  setelah  men-/aAAry- 
nya,  *Tidak  ada  kritikan  teriiad^  Tsuwair,  hanya  saja  ia  condong 
kepada  Syi’ah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saja  tidak  mengetahui  seorang  pun 
yang  menilainya  tsigah,  bahkan  mereka  lebih  memposisikannya  pada 
posisi  dha  'if. 

Ibnu  Adi  berkata,  “Kelmahan  pada  hadits-haditsnya  cukup 
jelas,  dan  bukti  paling  kuat  yang  saya  lihat  adalah  perkataan  Ahmad 
bin  Hanbal  mengenainya,  Laits  bin  Abi  Sulaim  dan  Yazid  bin  Abi 
Zaid,  ‘Masing-masing  mereka  itu  tidak  jauh  berbeda’.*’ 

Ath-Thabari  menukilnya  dari  jalur  Abu  Ash-Shahba'  secara 
maugttf  menyerupai  hadits  Ibnu  Umar.  Dia  juga  menukilnya  dengan 
sanad  yang  shahih  hingga  Yazid  An-Nahwi  dari  Ikrimah  mengenai 
ayat  ini,  dia  brakata:  > j— hf  (Dia  melihat  kepada  Tuhcamya 

secara  nyata).  Selain  itu,  dia  menukilnya  dari  Imam  Bukfaari,  dari 
Adam,  dari  Mubarak,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  ^ 

^  J  •i 

'j-k2  01  (Dia  melihat  kepada  Yang  Maha  Pencipta,  dan  adalah  hak 
baginya  untuk  melihat). 

Abd  bin  Humaid  menukil  dari  Ibrahim  bin  Al  Hakam  bin 
Aban,  dari  ayahnya,  dari  Ikrimah,  “Lihatlah  ryia  yang  Allah  berikan 
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kepada  hamba-Nya  berupa  cahaya  pada  kedua  matanya  sehingga  bisa 
melihat  kepada  wajah-Nya  yang  mulia  secara  nyata  — -yakni  di 
surga — ,  Seandainya  cahaya  semua  makhluk  dijadikan  pada  kedua 
mata  seorang  hamba,  kemudian  disingk^kan  satu  tabir  dan  matahari, 
padahal  di  bawahnya  ada  tujuh  puluh  tabir,  tentulah  tidak  akan 
mampu  melihat  kepadanya.  Sedangkan  cahaya  matahari  itu 
merupakan  satu  bagian  dan  tujuh  puluh  bagian  cahaya  Kursi,  dan 
cahaya  Kursi  merupakan  satu  bagian  dari  tujuh  puluh  baigan  cahaya 
Arsy,  dan  cahaya  Arsy  merupakan  satu  bagian  dari  tujuh  puluh  bagian 
cahaya  tabir.” 

Namun  Ibrahim  yang  tercantum  dalam  sanad-nyz.  adalah 
periwayat  yang  lemah. 

Abd  bin  Humaid  juga  menukil  dari  Ikrimah  melalui  jalur 
laiimya  yang  mengingkuran  penglihatan  itu.  Secara  umum,  itu  bisa 
dipadukan,  bahwa  maksudnya  adalah  untuk  selain  para  pen^uni 


surga. 

Dia  mraukil  dengan  sanad  yang  shahih  dan  Mi^ahid,  **Kata 
luujzhirah  artinya  melihat  pahala.’*  Diriwayatkan  juga  dan  Abu  Shalih 
serupa  ini. 

Ath-Thabari  mengemukakan  perbedaan  riwayat,  dia  berkata, 
“Yang  benar  menurutku  adalah  riwayat  yang  kami  kemukakan  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri  dan  Ikrimah,  yaitu  kepastian  melihat  karena  sesuai 
draigan  hadits-hadits  yang  shahih” 

Sementara  itu  Ibnu  Abdil  Barr  sangat  men3«ngkal  riwayat 
yang  dinukil  dari  Mujahid,  dia  pun  berkata,  “Itu  adal^  riwayat  yang 
janggal.” 


Sebagian  kalangan  Mu’tazilah  berpedoman  dengan  ini,  dan 
berpedoman  juga  dengan  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  tentang 
pertanyaan  Jibril  mengenai  Islam,  iman  dan  ihsan,  di  dalamnya 
disebutkan,  e  * — (Yaitu  engkau 
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menyembah  Allah  seakan-akan  engkau  melihat-Nya.  Kcdcagiun 
engkau  tidak  dapat  melihatnya,  maka  sesungguhnya  Dia  mdihatmu). 
Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  ini  mengisyaratkan  penafian 
penglihatan.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  yang  dinafikan  adalah  melihat- 
di  dunia.  Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  mengisyara&an 
kemungkinan  melihat  di  akhirat,  maka  ini  sangat  jauh. 


Segolongan  ahli  kalam  termasuk  kelompok  As-Salimiyyah 
dari  kalangan  penduduk  Bashrah  menyatakan,  bahwa  hadits  ini 
berfungsi  sebagai  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  orang-orang  kafir 
akan  melihat  Allah  pada  Hari  Kiamat  berdasarkan  keumuman  makna 
“be^umpa**  dan  keumuman  pesan  hadits.  Sebagian  mereka 
mengatakan  bahwa  sebagian  orang  kafir  melihat-Nya  dan  sebagian 
tidak.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Abu  Sa’id  yang  di  dalamnya 
disd)utkan  bahwa  orang-orang  kafir  berjatuhan  ke  dalam  neraka 
ketika  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Tid^ah  kalian  menolak.*’  Lalu 
yang  tersisa  adalah  orang-orang  yang  beriman,  termasuk  juga  orang- 
orang  yang  mimafik.  Mereka  kemudian  melihat-Nya  tatkala  titian 
jembatan  dibentangkan,  dan  mereka  mengHoiti-Nya.  Kemudian  setiap 
orang  dari  mereka  diberikan  cahayanya,  lalu  cahaya  orang-orang 
mimafik  padam. 


Mereka  menjawab  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Muthaffifiin  ay^  15,  {Sesungguh?^  mereka 


pada  hari  itu  benar-benar  terhalang  dari  [melihat]  Tuhan  mereka^ 
bahwa  ini  adalah  setelah  mereka  masuk  surga.  Namun  ini  adalah 
argumen  yang  tertolak,  karena  setelah  ayat  ini  disebutkan,  ijtCol 

t 

(Kemudian,  sesungguhnya  mereka  benar-benar  masidc  neraka). 


Dengan  demikian  mi  menunjukkan  bahwa  keterhalangan  itu  teijadi 
sebelum  itu.  Sebagian  mereka  menjawab  bahwa  keterhalangan  itu 
teijadi  saat  padamnya  cahaya,  dan  tampaknya  Allah  bagi  orang-orang 
beriman  serta  lairm>^  yang  Allah  masukkan  ke  dalam  golongan 
mereka  tidak  berarti  secara  umum  mencakq)  mereka.  Karena  Allah 
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lebih  mengetahui  tentang  mereka,  maka  Allah  memberi  kenikmatan 
bagi  orang-orang  beriman  dengan  melihat-Nya,  sedangkan  orang- 
orang  munafik  tidak,  sebagaimana  halnya  mereka  terhalang  untuk 
bersujud. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Segi  pendahlan  dari  ayat  ini,  bahwa  kata 
i  J _ ^\j  bermakna  senang,  Sedan^an  kata  *  menurut  bahasa  Arab 

mengandung  empat  makna,  yaitu:  (a)  memikiritan  dan  mengambil 
pelajaran,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ghaasyiyah  ayat  17, 

(Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan 

unta  bagaimana  dia  diciptakan);  (b)  meniti,  seperti  firman-Nya 
dalam  surah  Yaasiin  ayat  49,  ii— f'j  'i)!  U  (Mereka  tidak 

menunggu  melainkan  satu  teriakan  sajay^  (c)  mengasihi  dan  memberi 
rahmat,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Aali  ‘hnraan  ayat  77, 
u  ^  J  (Dan  Allah  tidak  akan  berkata-kata  dengan 

mereka  dan  tidak  akan  melihat  kepada  mereka)\  dan  (d)  melihat  atau 
memandang,  s^erti  firman-Nya  dalam  surah  Muhammad  ayat  20, 
^  'P  a3l  (Memandang  kepadamu  seperti 

pandangan  orang  yang  pingsan  karena  takut  mati). 

Tiga  inakna  pertama  bukan  yang  dimaksud.  Alasaimya,  ^^g 
pertama,  karena  akhirat  bukanlah  negeri  untuk  menyimpulkan.  Yang 
kedua,  karena  menanti  adalah  sesuatu  yang  menjemukan  dan 
menjenuhkan,  sedangkan  ayat  mi  bernada  menggembirakan  dan 
menyan^an,  dan  para  pen^um  surga  tidak  akan  menunggu  sesuatu. 
Sebab  bila  terdetik  sesuatu  yang  mereka  inginkan,  maka  hal  tersebut 
tangsiing  mendatanginya.  Sedangkan  j^g  ketiga,  jelas  ini  tidak 
mungkin,  kar^a  makhluk  tidak  berbelas  kasihan  terhad^ 
Penciptanya.  Jadi,  yang  tersisa  hanya  makna  yang  keempat,  yaitu 
melihat  atau  memandang. 

Selain  itu,  apabila  kata  melihat  atau  memandang  dipadu 
dengan  wajah,  maka  ini  terkait  dengan  mata  yang  ada  di  wajah.  Inilah 
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yang  nieayd>abkan  penggunakan  partikel  ilaa  (kq>ada),  s^erti  dalam 
finnan-Nya,  iiL.^1  (memandang  k^adamu).  Setelah  dipastikan 

bahwa  kata  di  sini  bermakna  melihat,  maka  pendapat  orang  yang 

* 

menyatakan  bahwa  makna  ini  ad^ah  melihat  pahala  Tuhannya 

tidak  bisa  diterima,  karena  asalnya  tidak  ada  perkiaraam  Di  sampang 
itu,  ini  jjuga  dibatasi  dengan  konotasi  ayat  “bagi  orang-orang  ymg 
beriman,”  berdasarkan  ayat  lainn}^  yang  konotasinya  *‘bagi  orang- 
orang  kafir,”  bahwa  mereka  terhalangi  dari  Tuhan  mereka,  dan 
pembatasannya  dengan  Hari  Kiamat  di  kedua  ayat  ini  mengisyaralkan 
bahwa  penglihatan  tersebut  hanya  bagi  orang-orang  beriman  di  akhirat 
kelak,  bukannya  di  dunia.” 

Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  menukil  riwayat  dalam  kitab  At~ 
Tarikh,  dari  Al  Hasan  bin  Abdul  Aziz  Al  Jarawi,  salah  seorang  guru 
Imam  Bukhari:  Aku  mendengar  Amr  bin  Abi  Salamah  berkata,  "Aku 
mendengar  Malik  bin  Anas,  bahwa  dikatakan  kepadanya,  *Wahai  Abu 
AbdUlah,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qiyaamah  22, 

(Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat.  ”)  Ada  orang-orang  yang 

mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  melihat  kepada  pahala-Nya'. 
Dia  menjawab,  ‘Mereka  berdusta,  lalu  bagaimana  mereka  firman 
Allah  dalam  surah  Al  MuthafiBfiin  ajwt  15,  p— ^  O— *  ^ 

(Sekali-kali  tidak,  sestmgguhnya  mereka  pada  tuai  Uu 
benar-benar  terhalang  dari  [melihat]  Tuhan  merekd)*. 

Kemudian  dilihat  dari  segi  penglihatan,  setiap  yang  ada  maka 
dapat  Hilihat.  Tni  secara  umnm,  jika  tidak  maka  sifat-si&t  Yang  Maha 
Pencipta  tidak  bisa  diqiyaskau  kepada  sifat-sifat  para  makhluk.  Dalil- 
dalil  sam’iyyat  mengenai  ini  sangat  jelas,  yakni  itu  hanya  teijadi  di 
akhirat  bagi  orang-orang  beriman,  dan  tidak  termasuk  selain  mereka. 
Kondisi  ini  tidak  tegadi  di  dunia,  kecuali  mengenai  apa  yang  dialami 
oleh  Nabi  kita  SAW,  di  sanping  apa  yang  mereka  sebutkan  mengenai 
perbedaan  antara  dunia  dan  akhirat,  yakni  bahwa  penglihatan  para 
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penghuni  dunia  adalah  fana.  Sedangkan  penglihatan  para  penghuni 
akhirat  adalah  tetap.  Namun  pen^diususan  ini  tidak  menghalang 
penetapan  teijadmya  hal  itu.  Mayoritas  kalangan  Mu’taziiah  menol^ 
kemungkinan  terjadinya  penglihatan  itu.  Mereka  beralasan  bahwa  <h 
antara  syarat  yang  terlihat  adalah  berada  di  satu  arah,  sedangkan  Allah 
Maha  Suci  dari  berada  di  suatu  arah,  dan  mereka  sependapat  bahwa 
Allah  dapat  melihat  para  hamba-Nya,  dan  Dia  Maha  Melihat  bukan 

dari  suatu  arah.” 

Mereka  yang  menetapkan  terjadinya  penglihatan  itu  berbeda 
pendapat  mengenai  maknanya.  Satu  golongan  berkata,  “Bagi  y^g 
melihat  tercapailah  ilmu  yang  dengannya  dia  mengetahui^ 
dengan  penglihatan  mata  sebagaimana  hal-hal  lain  yang  dapat  dih  a  . 

Ini  sesuai  dengan  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  bab  ini,  US' 

(sebagaimana  kalian  melihat  bulan).  Hanya  saja  Allah  Maha  Suci  dari 
ar^  dan  bagaimana.  Ini  adalah  peikara  yang  tidak  dapat  dijangkau 

oleh  ilmu.” 

Sebagian  lainnya  mengatakan,  bahwa  yang  dimakaud  dengan 
melihat  di  sini  adalah  mengetahui.  Sebagian  mereka  mengungkapta, 
bahwa  itu  teijadi  dalam  kondisi  manusia  menisbatkannya  kepada  din- 
Nya  yang  khusus  dengan  penisbatan  penglihatan  kepada  hal-hal  yang 

dapat  dilihat. 

Sebagian  lainnya  beikata,  “Melihatnya  orang  beriman  kepada 
Allah  adalah  bentuk  pengungkapan  dan  ilmu,  hanya  saja  itu  lebih 
sempurna  dan  lebih  jelas  daripada  ilmu. 

Pendapat  ini  lebih  mendekati  kebenaran  daripada  y^g 
pertama. 

Pendapat  pertama  ditanggapi,  bahwa  saat  itu  bukan  merupakan 
pengkhususan  sebagian  tanpa  sebagian  lainnya,  karena  ilmu  tidak 
berbeda.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  ar-ru'yaa  (penglihatan)  itu 
bermakna  mengetahui  yang  memerlukan  dua  objek.  Misalnya  An  a 
berkata,  raaitu  Zaidan  fagiihan  (aku  melihat  Zaid  seorang  yang 
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£iqih),  artinya  aku  mengetahum>^  demikian.  Dan  jika  Anda  beikata, 
ra'aitu  Zaidan  munthaligan  (aku  melihat  Zaid  berangkat),  maka  ini 
hanya  Hifabami  sebagai  penglihatan  mata.  Hal  ini  dikuatkan  ol^ 
redaksi  di  dalam  hadits  ini,  jAj  {^sun^hnya  kalian 

akan  melihat  Tuhan  kalian  dengan  mata  kepala).  Sdsab  menyertakan 
mata  pada  kata  melihat  tidak  mengandung  makna  mengetahui.” 

Ibnu  Bathihal  berkata,  “Ahlus  sunnah  dan  mayoritas  para 
imam  berpend^>at  bisa  melihat  Allah  di  akhirat,  sementara  golongan 
Khawarij,  Mu’tazilah  dan  sebagian  Muiji'^  tidak  b^endapat 
Hftinilfifln.  Mereka  berpedoman  bahwa  melihat  menyebabkan  yang 
dilihat  sebagai  sesuatu  yang  muhdats  (ada  permulaannya)  dan  berada 
di  suatu  tempat.  Mereka  menakwilkan  kata  naazhirah  dengan 
muntazhirah  (menanti).  Ini  tentunya  salah  karena  kata  ini  tidak 
muta  ’addi  (membutuhkan  objek)  dengan  partikel  ilaa.” 

Kemudian  dia  menydjutkan  sebagaimana  yang  telah 
dikftmiiValcan  tadi,  lalu  dia  berkata,  ”Alasan  yang  mereka  kemukakan 
itu  tidak  benar  karena  dalil-dalil  menyatakan  bahwa  Allah  itu  ada,  dan 
melihat  terkait  dengan  yang  dilihat  sq>erti  haln^  mei^etahui 
yttig  terkait  dengan  hal  yang  diketahui.  Karena  ketokaitan 
mengetahui  dangan  yang  diketahui  tidak  menyebabkan  Auduts-nya 
yang  diketahui,  maka  demikian  ju^  yang  dilihat  Selain  itu,  mereka 
berpatokan  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An^aam  ayat  103,  M 

i—S'jii  (Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata)  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  143,  ^  (Kamu  sekali-kali 

tak  sanggup  untuk  melihat~Ku). 

Jawaban  pertama,  Allah  tidak  d^at  dilihat  oleh  mata  di  dunia. 
Tni  berdasarkan  pemaduan  dalilnya,  dan  penafian  penglihatan  itu  tidak 
berarti  menafikan  penglihatan  kar^ia  mun^dn  untuk  melihat  sesuatu 
tidak  secara  keseluruhan.  Jawaban  kedua,  dimaksud  dengan  j— 1 

^1^  (Kamu  sekali-kali  tak  sanggpp  untuk  n^lihat-Kd)  adalah  sewaktu 


FATHDL  BAARI  —  621 


berada  di  dunia.  Ini  juga  berdasarkan  penggabungan  dalil-dalilnya. 
Selain  itu,  karena  menafikan  sesuatu  tidak  berarti  memustahilkannya 
sebab  ada  hadits-hadits  yang  valid.  Kaum  muslimin  pun  telah 
menerimanya  dari  sejak  zaman  para  Sahabat  dan  tabiin,  hingga 
akhirnya  muncul  pengincaran  dan  penyelisihan  terhadap  generasi 
salaf.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Orang-orang  yang  menafikan  anugerah 
melihat  Allah  mengemukakan  sgumlah  syarat  logika,  seperti  bentuk 
yang  khusus,  saling  berhadapan,  adanya  cahaya  (yang  memantulkan 
sehingga  menampakkan  obyek),  tidak  adanya  unsur  penghalang, 
seperti  jarak  yang  jauh,  tabir  penghalang  dan  sebagainya.  SedanC^ii 
Ahlus  sunnah  tidak  mensyaratkan  apz  pun  dalam  hal  ini  kecuali 
adanya  yang  dilihat.  Selain  itu,  penglihatan  tersebut  diciptakan  Allah 
bagi  yang  melihat,  sehingga  dengannya  di^iat  melihat  ^a  yang  dilihat 
dan  disertai  dengan  kondisi-kondisi  yang  bisa  berubah.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  sebelas  hadits. 


yaitu: 

Pertamih  Jaridah.  Dia  mengemukakannya  secara 

panjang  lebar  dan  secara  rinC^  <1®*  tiga  jalur. 

(Ketika  kami  sedang  duduk 

di  hadapan  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Jaiir  dari  Ismail  ^am  tafsir 
surah  Qaaf  disebutkan  dengan  redaksi,  At  ^  « 

^  (Ketika  kami  sedang  duduk  bersama  Rasulultah  SAW pada 


suatu  malam). 

y»  i;i  (Malam  bulan  purnama).  Dalam  riwayat  Ishaq 

disebutkan,  ^  (Malam  keempat  belas).  SedanCa^  dalam 

riwayat  lainnya  disebutkan  redaksi  yang  menerauC““iya, 

'y  y  di  i  iM  ^  (Pada  suatu  malam  bulan 

purnama  Rasulullah  SAW  keluar  kepada  kami  lalu  bersabda).  Dari 
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pemaduan  keduanya  d^>at  disin^)ulkaii,  bahwa  ucapan  beliau  itu 
setelah  mereka  duduk  di  hadapan  beliau. 


*,  (Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan 

Au/ion).  Dalam  riwayat  AbduUah  bin  Numair,  Abu  Salamah  d^ 
Walri*  dari  Imiail  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  f 

b {Sesungguhnya  kalian  akan  dihadapkan  kepada 


Tuhan  kalian,  maka  kalian  melihat-Nya).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Syihab  disebutkan,  {Sesungguhnya  kalian 


akan  melihat  Tuhan  kcdian  dengan  mata  kepala).  Demikian  redaksi 
Abu  Syihah  meriwayatkannya  secara  ringkas  hanya  sampai  bagian  ini. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  MustamU  di  bagian  awalnya  disebutkan, 
Ji  ii  ^  Jb>  iti  J {Pada  suatu  malam 

bulan  pumama  Rasulullah  SA  W  keluar  kepada  kami  lalu  bersabda). 

Al  Tsmaili  menukil  dari  jalur  Khalaf  bin  Hisyam,  dari  Abu 


Hisyam  seperti  riwayat  mayoritas,  dan  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ziyad  Al  Baladi,  dari  Abu  Syihab  secara  panjang  lebar.  Nama  Abu 
Sydiab  ini  adalah  Abd  Rabbih  bin  Nafi’  Al  Hannath.  Nama  orang 
yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Ashim  bin  Yusuf,  seorang 


penjahit. 

Ath-Thabari  berkata,  “Abu  Syihab  meriwayatkan  sendirian 
dari  Ismail  bin  Abu  Khalid  dengan  menggunakan  redaksi,  namun 


dia  hafizh  yang  kredibel  yang  termasuk  kalangan  tsigah." 

S)^ikhul  Islam  Al  Harawi  dalam  kitid)  Al  Faruq  mengatakan, 
bahwa  Zaid  bin  Abi  Unaisah  juga  meriwayatkannj^  dari  Ismail 
dengan  redaksi  ini,  dan  lebih  dari  enam  puluh  orang  yang 
meriwayitkannya  dari  Ismail  dengan  redaksi  seperti  yang  pertama. 

^  {Kalian  tidak  akan  terhalang).  Demikian  riwayat 

mayoritas.  Ada  juga  riwayat-riwayat  lainnya  yang  telah  dikemukakan 
pada  bab  ash-shiraath  adalah  jembatan  Jahanam  pada  pembahasan 
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tentang  kelembutan  hati. 


Al  Baihaqi  berkata,  “Aku  mendengar  Syaikh  hnam  Abu  Ath- 
Thayyib  Sahal  bin  Muhammad  Ash-Shu’luki  mengatakan  saat 
mendiktekannya,  ^  Ojius— ^  maknanya  adalah  kalian  tidak 

berkumpul  di  satu  sisi  untuk  melihatnya,  dan  sebagian  kahan  tidak 
berkerumun  dengan  sebagian  lainnya,  sedan^an  maknanya  dengan 
huruf  Ux '  juga  demikian.  Asalnya  adalah  kalian  tidak  berkerumun 
dalam  melihatnya  dengan  bergerombol  di  satu  sisi.  Sedangkan  redaksi 
tanpa  tcisydid  dari  kata  adk-dhain,  artinya  adalah  kalian  tidak  akan 
terhalangi  dengan  penglihatan  sebagian  kalian,  kalian  dapat  melihat- 
Nya  dari  semua  arah  kalian,  dan  Dia  Maha  Suci  dan  arah.  Ia 
diserupakan  dengan  bulan  yang  terlihat  bukan  berarti  penyerupaan 
tentang  terlihatnya  sesuatu  yang  terlihat.  Maha  Suci  Allah  dari  hal 


itu. 


Kedua-  hadits  Abu  Hurairah, 


J  OjiCjJ  :  Jti  .^t  'S^j  'i  H  (Bahwa  orang- 


OTong  bcfkata,  Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  melihat  Tuhan 
kami  pada  Hari  Kiamat?  "  Rasulullah  SA  W  bersabda,  '‘Apakah  kalian 
terhalang  dalam  melihat  bulan  pada  malam  bulan  purnama?" 
Mereka  menjawab,  "Tidak,  wahai  Rasulullah.  Beliau  bertanya  lagi, 
"Apakah  kalian  terhalang  dalam  melihat  matahari  yang  tidak 
terhalangai  oleh  awan?")  Penjelasannya  telah  dip^aikan  secara 
gamblang  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Yang  dimaksud 
di  sini  adalah  redaksi,  L-s(j  (Ketika  Tuhan  kita  datang. 


maka  kita  mengenal-Nya). 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Khusymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  (Ketifut  [Tuhan  MtaJ  mendatangi  lata),  ini 

perlu  dicermati.  Disebutkan  juga  dalam  redaksinya,  ^  Jj^  (Yang 
pertama  kali  melewati).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan 
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dengan  redaksi,  (Datang).  Kemudian  redaksi,  ij  (Dan 

Tuhannya  memberi).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kusymihaiii 
dicantumkan  doigan  redaksi,  j?*ij  (Dan  Allah  memberi). 

Kemudian  redaksi,  0 j— ^  1/)  (Wahai  Tuhanku,  Janganlah  aku 

e*- 

menjadi).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  *i 

(Jangan  sampai  aku  menjadi).  Keterangan  tentang  ini  dan 

lainnya  telah  dip£q[)aikan  dalam  penjelasan  hadits  ini. 

Ketiga-  hadits  Abu  Sa’id  yang  semakna  dengan  hadits  Abu 
Hurairah  yang  panjang.  Penjelasannya  juga  telah  dipq)aikan  di  sana. 

^  ^  (Para  penyembah  tuhan-tulum  bersama 

tuhan-tuhan  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  {44^!  (tuhan  mereka). 

^  u_i  (Apa  yang  menyebabkan  kalian  menetap).  Kata 

yujlisu  diambil  dari  kata  n/  julms^  yang  artinya  tidak  be^gkat. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  (i 

(Apa  yang  menahan  kalian).,  artinya  menghalangi  atau  mencegah 
kalian. 

(Lai^  ^ttnh  mendatangi  mereka  dalam  rupa). 

Ibnu  Outaibah  berdalil  bahwa  Allah  mempun)w  rupa  t^i  tidak  seperti 
rupa-rupa  yang  lain,  sebagaimana  halnya  bahwa  Allah  adalah  sesuatu 
yang  tidak  s^erti  sesuatu-sesuatu  yang  lain. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kaum  Mujassimah  berpedoman 
dengan  ini  ketika  menetapkan  bahwa  Allah  memiliki  rupa,  ta^  itu 
hiilran  dalil  bagi  mereka  dalam  hal  ini.  Karena  kemungkman 
maknanya  adalah  tanda  Allah  tempatkan  pada  mereka  sebagai 
petunjuk  untuk  rnengenaU-N^  sebagaimana  haln)^  petunjuk  dan 
tanda  juga  (hsebut  shurah  (rupa  atau  bentuk).  Contohnya,  shuratu 
hadiitsika  kadzaa  (bentuk  perkataanmu  demikian),  shuratu  al  anai 
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kadzaa  (bentuk  perkaranya  demikian),  sedangkan  perkataan  dan 
perkara  tidak  memiliki  bentuk  atau  rupa  secara  hakiki.” 

Yang  lain  menyatakan  bahwa  mungkin  yang  dimaksud  dengan 
rupa  atau  bentuk  di  sini  adalah  sifat,  hiilah  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Al  Baihaqi. 

Ibnu  At-Tin  menukil  bahwa  maknanya  adalah  bentuk 
keyakinan.  Sementara  Al  Khaththabi  menyatakan  bahwa  mungkin 
redaksi  ini  termasuk  kategori  yang  ruinit  dicerna,  karena  sebelumnya 
disebutkan  tentang  matahari,  bulan  dan  para  thaghut.  Penjelasan 
tentang  ini  telah  dip^arkan  di  sana,  demikian  juga  tentang  kalimat, 
(Kami  berlindung  kepada-Mu), 

Yang  lain  mengatakan  tentang  redaksi, 

(Dalam  rupa  yang  mereka  kenat)^  “Mungkin  ini  mengisyaratkan  q)a 
yang  telah  mereka  ketahui  ketika  Allah  mengeluarkan  anak  cucu 
Adam  dari  tulang  sumsumnya,  kanudian  AUah  membuat  mereka  liipa 
akan  hal  itu  sewaktu  di  dunia.  Mungkin  juga  membuat  mereka 
kembali  ingat  akan  hal  itu  di  akhirat.” 

(Maka  ketika  kami  melihat  Tuhan  kami,  kmni 

akan  mengenali-Nya).  Ibnu  Baththal  mengatakan  dari  Al  Midrallab, 
“Allah  moigutus  malaikat  kepada  mereka  untuk  menguji  keyakinan 
mereka  mengenai  sifet-sifat  Tuhan  yang  tidak  ada  sesuatu  yang  serupa 
dengan-Nya.  Maka  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  Ji— (Akulah 

Tuhan  Imliah),  mereka  menyan^l-Nya,  karena  mereka  melihat  tanda 
makhluk  pada-Nya.  Jadi  kalimat,  (Maka  ketika  kami 

melihat  Tuhan  kami,  kami  akan  mengenali-Nyd)  maksudnya  adalah 
bila  tampak  bagi  kami  dalam  kq)emilikan  yang  tidak  layak  untuk 
yang  lain,  dan  dalam  keagungan  yang  tidak  menyerupai  suatu 
makhluk  pun,  maka  saat  itulah  mereka  berkata,  (Engkaulah 

Ttdtan  kamt)” 
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Dia  berkata,  “Adapun  redaksi,  3—*^ 

> 

JL*_JI  :Oj-J ^  {“Adakah  suatu  tanda  di  antara  kalian  dan  Dia  yang 

kalian  kenal?  “  Mereka  pun  menjawab,  “Betis. ")  Mungkin  Allah  telah 
memberitahukan  kepada  mereka  melalui  lisan  pjura  utusan  dari 
kalangan  malaikat  atau  dari  kalangan  para  nabi,  bahwa  Allah  telah 
menetapkan  suatu  tanda  yang  jelas  bagi  mereka,  yaitu  betis.  Karena 
itulah  Allah  menguji  mereka  dengan  mendatangkan  yang  mengatakan 
kepada  mereka,  I— if  {Akulah  Tuhan  kalian).  Itulah  yang 

diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  27,  3ai 
c— <tiJl  J^L-!  ijwt  {Allah  meneguhkan  [iman]  orang-orang  yang 

beriman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu).  Walaupun  a>^t  ini  mengenai 
adzab  kubur,  tapi  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  ayat  ini  berlaku 
pada  hari  penghimpunan  juga.  Tentang  betis,  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  mengenai  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qalam  ayat  42,  f  ji 

^  {Pada  hari  betis  disingkapkan),  dia  berkata,  ‘Dilepaskan  dari 

t 

beratnya  perkara’.  Orang  Arab  biasa  mengatakan,  gaamat  al  harbu 
alaa  as-saag  artinya  kondisi  perang  itu  sangat  berat. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  taitang 
penafsirannya,  ‘Disingka|>kan  cahaya  agung’.” 

Ibnu  Faurak  berkata,  “Diperbaharuinya  faidah  dan 
kelembutan.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Penyingk^an  betis  bagi  orang-orang 
beriman  adalah  rahmat  bagi  mereka  dan  siksaan  bagi  yang  lain.” 

Al  Kbaththabi  berkata,  “Banyak  para  syaikh  yang  enggan 
membicarakan  terlalu  jauh  tentang  makna  as-saag  (betis).  Sedangkan 
makna  perkataan  Ibnu  Abbas,  bahwa  Allah  menyingkapkan 
kekuasaan-N)^  yang  dengannya  tampaklah  kalahsyatan.” 

Al  Baihaqi  menyandarkan  atsar  tersebut  kepada  Ibnu  Abbas 
dengan  dua  sanad  }^g  keduanya  dari  Hasan,  dengan  tambahan,  “Jika 
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ada  sesuatu  dari  Al  Qur'an  yang  tersembunyi  bagi  kalian,  maka 
telurusinya  sya’ir.”  Lalu  dia  menyebutkan  un^apan  yang 
diisyaratkannya  itu.  Al  Khaththabi  bersenandung  tentang  penggunaan 
kata  as-saaq  untuk  perkara  yang  berat,  Id  JaJ  ^  (Pada 

suatu  tahun  yang  menampakkan  keiimiitamiya). 

Al  Baihaqi  menukil  dari  jalur  lainnya  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Maksudnya,  pada  Hari  Kiamat” 


Al  Khaththabi  berkata,  "Kadang  maksud  penggunaannya 
adal^  diri.” 


{Dan  tinggallah  orang  yang  dulu  sujud  karena  riya '  dan  sum  'ah 


[ingin  mendapat  pujian],  lalu  berusaha  untuk  sujud,  namun 
punggungnya  malah  lurus  [tidak  dapat  sujudj).  Jamaluddin  bin 
Hisyam  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mughni,  bahwa  dalam  riwayat 
Tmam  Bukhari  pada  bagian  ini  disebutkan  d^gan  kata  i..  saja  dan 


tidak  ada  kata  — e  setelahn)^.  Setelah  mengemukakan  pandangan 


dari  ulama  Kufah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  huruf  kai  selalu  dibaca 
fathah.  Namun  ini  tertolak  oleh  perkataan  mereka  yang  biasa 
mengatakan  kaimahu  (bagaimana)  sebagaimana  halnya  mereka 
mengatakan  limah  (mengapa). 


Mereka  menjawab  bahwa  perkiraannya  adalah  agar  engkau 
melakukan  £q>a.  Pemaknaan  ini  menyebabkan  mereka  harus  banyak 
membuat  kata,  mengalihkan  makna  kata  tanj^  dari  statusnya, 
membuang  alif-nyz  untuk  selain  jarr,  membuang  kata  keija  manshub 
dengan  mebiarican  ami7-nya  dalam  posisi  dibaca  fathah^  padahal 
semua  itu  tidak  tepat.  Memang  dalam  kit^  Shahih  Bukhari  dalam 
tafsir  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qiyaamah  ayat  22, 


{Wajah-wajah  [orang-orang 
disebutkan:  L.^ 


mukmin]  pada  hari  itu  berseri-sen) 

{Lalu  dia 
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berusaha  agar  dapat  bersujud  namun  punggungnya  malah  tetap 
lurus.  Maksudnya,  agar  dapat  bersujud).  Redaksi  im  sangat  janggal 
dan  tidak  mungldn  diqiyasikan.” 

Tampaknya,  dia  menemukan  naskah  (salinan)  yang  memuat 
redaksi  ini,  namun  sebenam^  redaksi  itu  dicantumkan  dalam  semua 
salinan  (naskah),  bahkan  Ibnu  Baththal  menyebutkannya  dengan 
redaksi,  {agar  dapat  bersujud)  tanpa  1— i.  Perkataan  Ibnu 

Hisyam  mengesankan,  bahwa  Imam  Bukhari  mengemukakannya 
dalam  bagian  tafsr,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  tapi  dia 
hanya  mengemukakannya  di  sini. 

iji?  (j^canun  punggungnya  malah  lurus  [tidak 

dapat  sujud]).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  dijadikan  dalil  oleh 
segolongan  orang  dari  kalangan  Asy* ari^rh  yang  membolehkan  taklif 
(pembebanan)  sesuatu  yang  tidak  mampu  diemban.  Selain  itu,  mereka 
juga  berdalil  dengan  kisah  Abu  Lahab,  dan  bahwa  Allah 
membebaninya  untuk  beriman  kq)adanya,  padahal  Allah  telah 
mengetahui  bahwa  dia  akan  meninggal  dalam  keadaan  kafir,  serta 
fllfflTi  masuk  api  neraka  men^a-nyala.  Sementara  para  ahli  fikih 
tidak  membolehkan  itu  berdasarican  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  286,  ^1  {Allah  tidak  membebani 

seseorang  melainkan  sesmi  dengan  kesanggupannya). 

Para  ulama  menjawab  tentang  sujud  yang  dimaksud,  bahwa 
mereka  diseru  kepadanya  sebagai  pembun^am,  karma  mereka 
memasukkan  diri  ke  dalam  golongan  orang-orang  beriman  yang  biasa 
bersujud  sewaktu  di  dunia,  lalu  mereka  diseru  bersama  orang-orang 
beriman  untuk  bersujud,  namun  mereka  tidak  mampu.  Dengan 
demikian  Allah  menampakkan  kemunafikan  mereka  dan  maighinakan 
mereka.  Contoh  pembun^caman  lainnya  adalah  apa  yang  dikatakan 
kepada  mereka  setelah  itu  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  1 3, 

1 {Kembalilah  kamu  ke  belakang  dan  carilah  sendiri  cahaya 
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[untukmujy  Dalam  ayat  ini  tidak  terkandung  taklif  (pembebanan) 
yang  disanggupi,  tapi  lebih  sebagai  menampakkan  kehinaan 

mereka.  Contoh  lainnya,  orang  yang  dibebani  untuk  mengikat  biji 
g^Tiftnm  (sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  lainnya)  untuk 
penghinaan  dan  hukuman." 

Dia  tidak  menyinggung  tentang  kisah  Abu  Lahab,  padahal 
sebagian  mereka  menyatakan,  bahwa  masalah  pembebanan  sesuatu 
yang  tidak  disanggupi  tidak  akan  teijadi  kecuali  dengan  keimanan 


saja. 


Liji  "juJ  {Beliau  bersabda,  "Peluncuran  licin  yang 

menggelincirkan. ")  Maksudnya,  tempat  yang  menggelincirkan.  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani,  pada  bagian  ini  disebutkan 
dengan  redaksi,  H  (^^- 


Dahdhu  artinya  ketergelinciran.  Liyadhadkuu  artinya  agar  orang 
yang  menitinya  tergelincir  krarena  kaki  tidak  dapat  tetap  dengan  kuat 
dan  kokoh).  Ini  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  Kahfi  beserta 


penjelasannya. 

f  ^  fo  (Di  atasnya  terdapat  kait  [besi  yang 

bengkok  pada  bagian  atasnya]  dan  duri  kasar  yang  lebar). 
Penjelasannya  telah  dipapadcan  juga  sebelunmya. 

{Yang  berduri  miring).  Penulis  kitab  At-Tahdzib  dan 

lainnya  berkata,  “Kata  al  kasaku  artinya  tanaman  yang  berbuah  kasar 
yang  sering  menyangkut  pada  bulu-bulu  domba.  Kemungkinan  dibuat 
yang  serupa  itu  dari  bahan  besi  yang  merupakan  perlengkapan 
perang.” 

a  i-uij  {Lebar).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 

riwayat  mayoritas.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kusymihani 
dicantumkan  dengan  red^si,  Sebagian  lainnya  meriwayatkan 

seperti  redaksi  pertama  hanya  saja  dengan  mendahulukan  huruf  ha' 
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daripada  huruf  tha\  Redaksi  pertama  adalah  redaksi  yang  dikenal 
dalam  bahasa  Arab,  yaitu  yang  lebar  lagi  lapang.  Contohnya,  ^o/rtoAa 
al  gurshu  artinya  menghamparkannya  dan  membentangkannya, 

^  . ^  (puri  membentang).  Sebagian  peiiwayat 

moicantumkannya  dengan  redaksi,  dalam  bentuk  tashghir. 


Catatan 


Saya  membaca  dalam  kitab  Tangih  Az-Zarkasyi,  bahwa  pada 
ba^an  ini  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  setelah  menyebutkan  Je»tang 
syafaat  para  nabi  disebutkan,  'J»  j'3*  Jy? 

^  (Lalu  Allah  berfirman.  "Yang  tinggal  adalah  sycfiiat-Ku.“ 


Lalu  Allah  mengeluarkan  orang  yang  tidak  pernah  melakukan 
kebaikan  sama  sekali  dari  neraka).  Sebagian  kalangan  yang 
berpedoman  dengan  hd  ini  ketika  mengemukakan  pendapat  bahwa 
mungkin  saja  orang-orang  di  luar  kaum  beriman  dikeluarkan  dari 
neraka.  Tapi  pandangan  ini  disangkal  dengan  dua  alasan,  yaitu: 


a. 


Tambahan  ini  lemah,  karena  snnad-nya  tidak  bersambung 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Abdul  Haq  dalam  kitab  Al 
Jam  *. 


b.  Yang  dimaksud  dengan  kebaikan  yang  dinafikan  itu  adalah 
selebihnya  dari  pokok  pengakuan  dengan  dua  syahadat 
sebagimana  yang  ditunjukkan  oleh  hadits-hadits  lainnya. 


Bagian  pertama  keliru,  karena  sanad  riwayat  itu  boisambung. 
Sedangkan  penisbatannya  kepada  Abdul  Haq  adalah  lebih  salah  lagi, 
sebab  dia  tidak  mengatakan  demikian  kecuali  mengenai  jalur  lainnya 
yang  mencantumkan  redaksi,  ^  ^  o» 

f  *  ^  r  . 


(Keluarkan  orang  yang  di  dalam  katinya  terdapat  kebaikan  walau 
hanya  sebesar  biji  sawi),  dia  berkata,  "Riwayat  ini  tidak  bersambung.” 
Lalu  ketika  mengemukakan  hadits  Abu  Sa’id  yang  terdapat  dalam  bab 
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ini,  din  ma^onul^annya  dengan  redaksi  Imam  Bukhari  dan  tidak 
iiKngpiikM!tmn>^  sebagai  riwayat  yang  tidak  bersambung. 
Seandain)^  dia  mengatakan  demikian  tentu  kami  mengomentarinya. 
Sebab  tidak  ada  keterputusan  dalam  sanad-ny^. 


Selain  itu,  redaksi  Abu  Sa’id  di  sini  tidak  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Az-Zarkasyi,  karena  di  dalamnya  disebutkan,  Jj^ 

.^1  Il.J  {Lalu  Tuhan  Yang  Maha 


Perkasa  berfirman,  "Tinggal  tersisa  syafa’at-Ku."  Lalu  Dia 
mengeluarkan  s^umlah  orang  yang  telah  gosong),  lalu  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  Jh  iStJi 

^  -f'  >  ^  y' 

{Maka  para  penghuni  surga  berkata,  "Mereka 


itu  adalah  orang-orang  yang  dibebaskan  oleh  Tuhan  Yang  Maha 
Pengasih.  Allah  memasukkan  mereka  kedalam  surga  tanpa  amal  yang 
mereka  lakukan  dan  tanpa  kebaikan  yang  mereka  perbuat.  ”)  Mungkin 
juga  Az-Zaikasyi  menyebutkannya  dengan  maknanya. 


Keempatf  hadits  Anas  tentang  syafaat.  Prajelasannya  telah 
dipq)aikmi  dal^  bab  ^Sifat  Surga  dan  Neraka”  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 


-  J'— W  J'^j  {LL<sjjaj  bin  Minhal  berkata: 


Hammam  menceritakan  k^jada  kami).  Demikian  redaksi  dalam  semua 
riwayat  kecuali  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  dari  Al  Farabri, 
dia  berkata:  {Hajjaj  menceritakan  kepada  kami).  Al  Ismaili 


meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Abu  Nu’aim  dari  jalur  Muhammad  bin  Aslam  Ath-Thusi,  keduanya 
berkata:  J'— 4^*  ^  r {Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 

kami)  lalu  dikemukakan  haditsnya  secara  panjang  lebar.  Mereka  juga 
mengemukakan  haditsnya  secara  lengkf^  kecuali  An-Nasaii,  dan  dia 

mengemukakannya  hingga;  «J — *»  «t  iJ — iii»-  {Allah  menciptakanmu 

#* 

dengan  tangan-Nya),  kemudian  herkata,  i  {Lalu  dia 
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menyebutkan  haditsnya).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi 
juga  menyerupai  itu,  han)^  saja  dia  beifcata;  (Dan 

dia  menyebutkan  haditsnya  secara  panjang  lebar)  setelah  redaksi, 
iUJL_(  {Hingga  mereka  menyadari  itu).  Al  Kasymiham  pun 

e*- 

menukil  riwayat  serupa. 

(Tiga  kebohongan).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 

^  ^  ^  y 

disebutkan  dengan  redaksi,  (Tiga  perkataan). 


^  ^  6j\s  (Aku  kemudian  meminta  izin 


kepada  Tuhanku  di  Dar-Nya,  lalu  aku  diizinkan  kepada-Nyd).  Al 
Khaththabi  berkata,  “Ini  mengesankan  tempat,  padahal  Allah  Maha 
Suci  dari  tempat.  Sebenarnya  maknanya  adalah  di  Dar-Nya  yang 
dijadikann>^  untuk  para  wali-Nya  (surga)  yaitu  Darussalaam  (negeri 
yang  damai).  Penisbatannya  kepada-nya  adalah  bentuk  penisbatan 
pemuliaan,  sq)erti  halnya  Baitullah  (Rumah  Allah)  dan  Haramullab 
(Tanah  Suci  Allah).” 

3  Jt— i  (Qatadah  berkata,  “Aku 

mendengarnya  Juga  berkata,  ‘Maka  aht  mengeluarkan  mereht.”) 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  dengan  sanad  tersebut.  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan,  Jj-ii  (Tkm  aku  Juga 


mendengarnya  berkata).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  i  :  Jj— *»«..  m*}  (Dan  <dat  mendengarnya 


berkata:  Aku  kemudian  keluar,  lalu  aku  mengeluarkan  mereka). 


Kelima,  hadits  Anas: 


(Bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa  dengan  Allah  dan  rasul-bfya, 
karena  sesuntuknya  aku  berada  di  telaga). 


Jl)  (Mengirim  utusan  k^ada  kaum 

Anshar,  lalu  beliau  ment^f^P^lhan  mereka  di  kubah).  Demikian 
redaksi  yang  dikemukakannya  secara  ringkas.  Imam  Muslim  juga 
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moiwayatkaimya  dari  jalur  ini,  dan  di  bagian  awalnya  dia 
menyebutkan,  Cl  (Setelak  Allah 


memberikan  kepada  rasul-Nya  berupa  harta  suku  Hawazin).  Redaksi 
selanjutnya  baalili  kepada  riwayat  sebelmnnya  yang  berasal  dari  jalur 
Yunus  dari  Az-Zuhri,  ^  jJLj 


(Maka  Rasulullah  SAW pun  mulai  membagikan  kepada  orang-orang 
Ouraisy).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya  tentang  celaan 
mereka,  di  bagian  akhimj^  disebutkan,  :  Jli  :tyui 


(Mereka  kemudian  berkata,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.  Kami  rela. '' 
Beliau  bersabda,  “Karena  sesungguhnya  kalian  akan  menemukan 
setelah  ketiadaanku  egoisme  yang  tinggi,  maka  bersabarlah  hingga 
kalian  berjumpa  dengan  Allah  dan  rasul-Nya,  karena  sesungguhnya 
aku  berada  di  telaga. ") 


Sebelumnya  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  lainnya  saat 
menjelaskan  judul  perang  Hunain  dari  hadits  Abdullah  bin  Zaid  bin 
Ashim  yang  lebih  lengkap  dari  ini.  Yang  dimaksud  di  sini  dari  hadits 
ini  adal^  redaksi,  (Hingga  kalian  berjumpa  dengan 

Allah  dan  Ibisul-Nya).  Karena  ini  adalah  tambahan  yang  tidak  terdapat 
dalam  jalur-jalur  lainnya. 

Di  awal  pembahasan  tentang  fitnah  telah  dikemukakan  dari 
riwayat  Anas  dari  Usaid  bin  Hudhair  mengaiai  suatu  kisah  yang  di 
dalamnya  disebutkan,  hyjLk  (Maka  kelak 

kalian  oAan  melihat  egoisme,  maka  bersabarlah  hingga  berjumpa 
denganku).  Imam  Bukhari  memberinya  judul  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  kaum  Anshar  dengan  judul  bab  sabda  Nabi  SAW, 

^''Bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa 

den^nku  di  telaga.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al-liqaa'  artinya  berhad^an  dan 
beijumpa.  Kata  ini  dibentuk  dari  laqiyahu,  yalqaahu.  Digunakan  juga 
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untuk  makna  pencapaian  dengan  perasaan  (merasakan)  dan  pikiran. 
Contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Aali  *Imraan  ayat  143, 

^  jiii  (Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati 


[syahid]  sebelum  kamu  menghadapinya).  Dan  Hari  Kiamat  disebutkan 
yaum  at-talaaqii  (Hari  Pertemuan)  karena  pada  saat  itu  bertemunya 
generasi  awal  dan  generasi  terakhir.” 


Keenam,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  doa  dalam  shalat  malam. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  di  awal  pembahasan 
tentang  tahajjud.  Maksudu)^  di  sini  adalah  redaksi,  (Dan 

perjumpaan  dengan-Mu  adalah  benar  adanya).  Saya  telah 
menyinggung  hal  yang  berkaitan  dengan  kata  al-ligaa'  (peijumpaan 
atau  pertemuan). 

jt  Jtf  (Abu  Abdillah  berkata, 

“Qais  bin  Sa  ’d  dan  Abu  Az-Zubair  mengatakan  dari  Thawus  [dengan 
redaksi]:  gayyaam).  Maksudnya,  Qais  bin  Sa’ad  meriwaya&an  hadits 
ini  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dalam  riwayatnya  redaksi,  cdf 

oijUlJi  dikemukakan  dengan  redaksi,  cjl 

Demikian  juga  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Thawus.  Jalur 

Qais  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muslim  dan  Abu  Daud  dari 
jalur  hnran  bin  Muslim,  dari  Qais,  namun  keduanya  tidak 
mengemukakan  redaksinya.  Sementara  An-Nasa'i  mengemukakannya 
juga  seperti  itu,  demikian  juga  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj.  Riwa^^t  Abu  Az-Zubair  diriwayatkan  secara  mausfad 
oleh  Malik  dalam  Idtab  Al  Muwaththa '  darinya.  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkannya  dari  jalurnya  dengtm  redaksi,  pijUlUi 

Jtfj  (Mujahid  berkata,  ”Al  Qayyuum 

adalah  yang  mengurusi  segala  sesuatu.’')  Sanad-nyeL  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Al  Fiiyabi  dalam  kitab  tafsirnya,  dari  Waiqa', 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 
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Al  Hulaimi  berkata,  ‘*Kata  al  qayyuum  artinya  yang  mengatur 
segala  makhluk^Nya  sesuai  dengan  kehendak-Nya.” 


Abu  Ubaid  bin  Al  Mutsanna  berkata,  “Kata  al  gayyuum, 
artinya  >^g  senantiasa  melaksanakan  ;^g  tidak  pernah  berhenti.” 


Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  al  gayyuum  adalah  bentuk 
hiperbola  ^am  hal  mengurusi  segala  sesuatu.  Jadi,  Allah  adalah  >^g 
mengatur  dan  menjaga  segala  sesuatu.” 

Vjij  (Dan  Umar  membacanya,  "Al  gayyaam.  ”)  Saya 

(Ibnu  Hajar)  katakan.  Dalam  tentang  tat^  surah  Nuuh  telah 
disebutkan  orang  yang  nieriwa^^tkannya  secara  maushul. 

(Keduanya  adalah  pujian).  Maksudnya,  kata  al 

gayyuu,  dan  al  gayyaam  merupakan  bentuk  hiperbola. 

Ketujuh,  hadits  Adi  bin  Hatim,  ^  «o  of  ^ 

(Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  dia  akan 

diajak  bicara  oleh  Tuhannya,  tanpa  ada  penerjemah  antara  dia  dan 
Tuhannya).  Di  dalam  sonod-nya  disebutkan,  (Dari 


Khaitsamah).  Dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghi^ts  dari  Al  A*masy 
disebutkan,  (Khaitsamah  bin  Abdirrahman 


menceritakan  kepadaku)  sebagaimana  >ang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tmtang  kelembutan  hati,  dan  redaksinya  di  sana  lebih 
lengkq>.  Hadits  lainnya  akan  dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Al 
A’masy. 


h  u  tr  * 


'i  J  (Dan  tanpa  ada  hijab  yang  menghalangnya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disdiutkan  dengan  redaksi,  *T} 


(Dan  tanpa  ada  penghalang). 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  diangkatnya  hijab  adalah 
pen^ialangnya  disingkirkan  dari  penglil^tan  orang-orang  beriman 
sehingga  dengan  demikian  mereka  bisa  melihat  Allah.  Ini 
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mengisyaratkan  firman  Allah  mengenai  orang-orang  kafir  dalam  surah 
Al  Muthaffifiin  ayat  15,  ^  {SekalUkali 


tidak,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar  terhalang  dari 
[melihat]  Tuhan  mereka)” 


Al  Hafizh  Shalahuddin  Al  Ala' i  mengatakan  ketika 
menjelaskan  sabda  Nabi  SAW  tentang  kisah  Mu’adz,  ^ 

^  ^  (Dan  takutlah  kepada  Allah  berkenaan 

jf  J' 

dengan  doanya  orang  yang  dizhalimi,  karena  sasuTiggw/i/iya  tidak  ada 
penghalang  antara  doa  itu  dengan  Allah),  yang  dimaksud  dengan  al 
haajib  dan  al  hijaab  adalah  menghilangkan  penghalang  penglihatan 
sebagaimana  halnya  menghilangkan  ketidakteilcabulan  doa  orang 
zhalim.  Kemudian  pengungkapannya  menggunakan  kata  al  hijaab 
(penghalang)  dengan  maksud  penolakan.  Jadi,  tindakan 
menghilangkann>^  itu  menunjukkan  kepastian  pengabulan,  dan 
pengun^pan  dengan  menafikan  al  hijaab  (penghalang)  lebih 
mendalam  daripada  ungkapan  al  gabuul  (penerimaan).  Karena  peran 
penghalang  adalah  mencegah  sampainya  sesuatu  kepada  yang 
dimaksud,  lalu  digunakan  untuk  mengbilan^can  halangan  tersebut. 

Dia  berkata,  “Dengan  menggiringn]^  kepada  peminjaman 
gambaran  ini  maka  tercapailah  keterlepasan  dari  perangkap  tcjassum 
(manganggap  bahwa  Allah  bertubuh).  Mungkin  juga  yang  dimaksud 
dengan  al  hijaab  (penghalang)  adalah  ungk^an  pinjaman  yang  dapat 
dijangkau  oleh  akal,  karena  al  hijaab  adalah  riil  sedangkan  halangan 
adalah  abstrak.  Selain  itu,  kata  al  hijaab  ban>ak  disebutkan  dalam 
hadits  shahih,  dan  Allah  Maha  Suci  dari  sesuatu  yang  menghalangi- 
Nya.  Sebab  kata  al  hijaab  berlaku  pada  sesuatu  yang  di^at  diraba 
(riil).  Akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  bijab-Nya  adalah 
menghalangi  penglihatan  para  makhluk-Nya  dengan  apa  yang 
dikehendaki-Nya  dan  dengan  cara  yang  dikehendaki-Nya,  Jika 
berkehendak,  maka  Dia  menyingkapkan-Nya. 


Hal  ini  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits 
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setelahnya,  Ji  0«O  f  j^*'  Jrf 


{Sementara  tidak  ada  di  antara  manusia  dengan  melihat  kepada 
Tidian  mereka  kecuali  selendang  kebesaran  pada  wajah~Nya),  Karena 
secara  tekstual,  bukan  itu  >^g  dimaksud,  sehingga  itu  menjadi  kata 
pinjaman  (yang  tidak  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya).  Kadang 
pula  yang  dimaksud  dengan  hijab  pada  sebagian  hadits  adalah 
pen^ialang  yang  riil.  Ini  bila  dikaitkan  dengan  para  nn^uk.” 


Dalam  menjelaskan  hadits  Abu  Musa  yang  diriwayatkan  oleh 


Imam  Muslim, 


rjdtLji  Aiiis  ji 


{Hijab-Nya  adalah  cahaya.  Seandainya  Allah  menyingkapkannya, 
tentulah  akan  terbakar  semua  yang  ada  hadapan  wajah-Nya  yang 
dijangkau  oleh  penglilmtan-Nyd).  Ath*Thaibi  menukil  bahwa  ini 
mengisyaratkan  bahwa  hijab-Nya  itu  berbeda  dengan  hijab-hijab  yang 
dikenal.  Allah  berhijab  dari  para  makhluk  dengan  cahaya  kemuliaan- 
Nya  dan  keagungan-Nya,  serta  dengan  sinar  keagungan  dan 
kebesaran-Nj^  Itu  adalah  hijab  yang  tidak  dapat  dijangkau  oleh  akal 
dan  tidak  d^at  dijanglmu  oleh  penglihatan.  Seandain)^  Allah 
menyingk^lcaimya,  lalu  tampaklah  q)a  yang  ada  dibaliknya  berupa 
hakikat  dan  keagungan  Dzat,  sehingga  semua  makhluk  pasti  akan 
terbakar  dan  yang  terlihat  menyebabkannya  lenyap. 

Asal  makna  al  hijaab  adalah  penutup  atau  tabir  yang 
menghalangi  atau  m^batasi  antara  yang  melihat  dan  yang  dilihat. 
Yang  dimaksud  di  sini  adalah  menghilangkan  pandangan  dari  melihat- 
Nya  dengan  sesuatu  yang  disebutkan,  lalu  penghalangan  itu 
menempati  posisi  sebagai  penutup  atau  tabir  yang  menghalangi  atau 
membatasi,  maka  diungkapankanlah  seperti  itu.  Dari  nash-nash  Al 
Qur'an  dan  Surmah  d^at  diketahui,  bahwa  kondisi  yang  diisyaradcan 
dalam  hadits  ini  adalah  sewaktu  di  dunia  yang  diperoyeksikan  untuk 
&na,  bukan  di  negeri  akhirat  yang  diproyeksikan  untuk  abadi. 

An-Nawawi  berkata,  “Asal  makna  al  hijaab  adalah  penghalang 
penglihatan.  Secara  etimologi  al  hijaab  berarti  penutup  atau 
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penghalang.  Ini  hanya  berlaku  pada  sesuatu  yang  berfisik,  sedangkan 
Allah  Maha  Suci  dari  itu.  Maka  diketahui  bahwa  yang  dimaksud  ini 
adalah  penglihatan  manusia  terhalang  dari  melihat  Allah.  Selain  itu, 
disebutkannya  cahaya  karena  biasanya  cahaya  menghalangi 
penghhatan  yang  disebabkan  oleh  kuatnya  pancaran  sinar.  Kemudian 
yang  dimaksud  dengan  wajah  adalah  Dzat,  dan  semua  makhluk  tentu 
saja  dalam  jangkauan  penglihatan-Nya,  karena  Allah  meliputi  segala 
makhluk.” 


Kedelapan,  hadits  Abu  Musa, 


Uj  U^vT  ijei  ^  01^ 


Uij  (Dua  surga  yang  semua  perkakasnya  beserta 

semua  yang  ada  di  dalamnya  terbuat  dari  perak,  dan  dua  surga  yang 
semua  perkakasnya  dan  semua  yang  ada  di  dalamnya  terbuat  dari 
emas).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  Al  Bunani, 
dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Musa,  dari  ayahnya  disebutkan:  Hammad 
berkata,  “Aku  tidak  tahu  kecuali  dia  meriwayadtarai)^  secara  meaju’, 
dia  berkata,  0?  s-**  bf 


(Dua  surga  yang  terbuat  dari  emas  bagi  orang-orang  yang 
mendekatkan  diri  [kepada  Allah],  dan  selain  itu  ada  dua  surga  lagi 
yang  terbuat  dari  perak  untuk  golongan  kanan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim.  Para 
periwayatnya  tsigah. 

Hadits  ini  mengandung  sanggahan  t^ad^  orang  yang  telah 
saya  ceritakan  dari  At-Tiimidzi  Al  Hakim,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  62,  dls&- 


(Dan  selain  dari  surga  itu  ada  dua  surga  lagi).  Makna  kata  ad- 
dunuwwu  artinya  dekat,  bukan  berarti  kedua  surga  ini  di  bawah  kedua 
surga  yang  disebutkan  sebelumnya.  Beber^a  periwayat  mraiyatakan 
bahwa  kedua  surga  pertama  lebih  utama  daripada  dua  lainnya, 
sementara  para  ahli  tafsir  menafsirkan  sebaliknya,  dan  hadits  ini 
sebagai  dalil  mereka. 
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Ath-Thabari  berkata,  *‘Ada  peibedaan  pend^at  mengei^ 
finnan-Nya,  0L_^  {Dan  selain  dari  surga  itu  ada  dua  surga 

/agi),  sfthagian  meteka  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  derajat.*’ 

Sebagian  laimi^  mei^takan  bahwa  maknanya  adalah 
^«■^itaniflan  Sabda  beliau  {dua  surgd)  mengisyaratkan  kq>ada 


finnan  Allah,  {Dan  setom  dari  surga  itu  ada  dua  staga 

/agz)  Han  sebagai  penafsirannya.  Ini  adalah  predikat  yang  dibuang. 
Maksudnya,  Ol— aar  {dua  surga),  dan  kalimat  adalah  subjek, 

sementara  kalimat  i*it  i  adalah  predikatnya.  Demikian  pend^at 
yang  dikatakan  oldi  Al  Karmani. 

Dia  juga  berkata,  “Mun^dn  juga  kata  itu  berfungsi  sebagai 
pelaku  dari  kata /idhdhah,  sgterti  perkataan  Ibnu  Malik,  marartu  bi 
waadin  ibilun  kulluhuu  (aku  melewati  suatu  lembah  yang  semuanya 
unta).  Jadi,  semuanya  adalah  pelaku,  yakni  dua  surga  yang 
perkakasnya  perak  semua.” 


Selain  itu,  berfungsi  juga  sebagai  badai  isytimal  pengganti 
menyeluruh).  Konotasi  bagian  yang  pertama  bahwa  semuanya  dari 
«mas,  tidak  ada  perak  pada  kedua  surga  itu,  dan  bagian  kedua  adalah 
sebaliknya.  Tj^i  ini  bertoitangan  dengan  hadits  Abu  Hurairah,  ^ 


>  y  :lJi*  U  aSy'i  ^  liii- 


{Kami 


berkata,  '‘Wahai  Rasulullah,  ceritakanlah  kepada  kami  tentang  surga, 


bagaimana  bangunannya.  ‘‘  Beliau  bersabda,  "Batu  batanya  ada  yang 
terbuat  dari  emas,  dan  batu  batanya  ada  yang  terbuai  dari  perak.  ”) 
Hadits  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  di-s/wiAiA-kan 


oleh  Ibnu  Hibban. 


Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Umar  yang 
Hityikil  oldi  Ath-Thabarani  dan  sanad-isya  Aoson.  Hadits  pendukung 
lainnya  «Halah  hadits  dari  Abu  Sa’id  yang  dinukil  oleh  Al  Bazzar 
dengan  redaksi,  pi  ^  <i-"^  0?  ^  3^1  Al  {Allah  menciptakan 
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surga  dengan  bata  dari  emas  dan  bata  dari  perak).  Kesimpulannya, 
yang  pertama  adalah  sifat  apa  yang  ada  di  setiap  surga  berupa 
perkakas  dan  lainnya,  sedan^an  yang  kedua  adalah  sifat  dinding- 
dinding  semua  surga. 


Ini  diperkuat  oleh  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba  'ts,  dalam  hadite  Abu  Sa’id,  JoW  Ai  i)I 

iu3_J  ^  °ijA  ^  3^1  (Bahwa  Allah  membangun  dinding  surga 

dengan  bata  emas  dan  bata  perak).  Berdasarkan  hal  ini,  maka  sabda 
beliau,  Uj  U40T  (perkahisnya  dan  semua  yang  ada  di  dalcom^d) 


adalah  sebagai  badai  dari  kalimat  i-— ii  (dari  emas).  Kemungkinan 

* 

kedua  lebih  kuat. 


^  A,  •)!  oi-i?  y  yrj  fiS'  uj 


(Sementara  tidak  ada  di  antara  manusia  dengan  melihat  kepada 
Tuhan  mereka  kecuali  selendang  kebesaran  pada  wajah~Nyd).  Al 
Maziri  berkata,  “Nabi  SAW  berbicara  kepada  orang-orang  Arab 
dengan  unglcspan  yang  mereka  fahami  dan  menjelaskan  hal-hal  yang 
sifatnya  maknawi  menjadi  sesuatu  yang  riil  untuk  mudah  dicerna. 
Karena  itu,  beliau  mengemukakan  tentang  sirnanya  dan  diangkatnya 
penghalang-penghalang  dari  penglihatan  dengan  ungkapan  tersebut.” 


Iyadh  berk^  “Orang  Arab  sering  menggunakan  ungkapan 
pinjaman;  Ini  merupakan  keindahan,  kefasihan  dan  keringkasan  tutur 
kata.  Contohnya,  finnan  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  24,  J  jJt 

(Dengan  penuh  kerendahan).  Dengan  demikian  ungk^an  Nabi  SAW 
yang  menggunakan  redaksi  (selendang  kebesaran)  sesuai 


dengan  maksudnya,  dan  ini  maknanya  memang  demikian.  Orang  yang 
tidak  memahaminya  akan  tersesat  dan  orang  yang  menerapkan 
maknanya  seperti  zhahimya  akan  mengantarkann)^  kepada  tajsim 
(menganggap  Allah  berfisik).  Sedangkan  yang  merasa  tidak  jelas  dan 
mengetahui  bahwa  Allah  Maha  Suci  dari  hal  yang  ditunjukkan  oleh 
zhahimya  akan  mendustakan  para  penukitaya,  atau  akan 
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menakwUkannya,  misalnya  dengan  mengatakan  bahwa  itu  merupakan 
kata  pinjaman  tentang  agungpya  kekuasaan  Allah,  kebesaran, 
Irftagiingan,  kewibawaan  dan  kemuliaan-Nya  menghalangi 

penglihatan  pandangan  manusia  disanding  kelemahannya  terfaad^) 
selendang  kemuliaan  itu.  Jika  Allah  menghendaki  untuk  menguatkan 
penglihatan  dan  hati  mereka,  maka  Allah  akan  menyingk^kan  hijab 
kewibawaan-Nya  dan  penghalang  keagungannya.” 

Ath-Thaibi  berimta,  “Sabda  beliau,  {pada  wajahnya) 

adalah  kaal  (keterangan  kondisi)  mengenai  {selendang 

kebesco'any 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  ini  termasuk  mutasyabihat. 
Maknanya  bisa  diserahkan  kepada  Allah,  dan  bisa  ditakwilkan,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  wajah  ini  adalah  Dzat,  dan  yang  dimaksud 
dengan  selendang  adalah  salah  satu  sifat  I>zat  yang  lazim  yang  suci 
dari  menyerupai  para  maldilidc.” 

Secara  tekstual  hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  melihat 
Allah  itu  tidak  secara  riil.  Namun  dijawab,  bahwa  pengertiannya 
adalah  menjelaskan  dekatnya  pandangan,  karena  selendang  kebesaran 
tidak  menjadi  penghalang  penglihatan,  maka  diungkapkan  dengan 
ungkapan  hilangnya  penghalang  penglihatan.  Kesimpulatmya, 
selendang  kebesaran  adalah  p^gbalang  penglihatan,  maka  seolah- 
olah  dalam  redaksi  ini  ^la  kalimat  ^ng  tidak  disebutkan,  yaitu  Dia 
menganugerahi  mereka  dengan  mengangkatnya  sehingga  mereka 
mendapadran  kemenangan  dengan  d^at  melihat  kq)ada-Nya.  Jadi, 
seolah-olah  maksudn)^  adalah  setelah  orang-orang  beriman  itu 
menempati  tempat-tempat  duduk  mereka  di  surga,  seandainya  mereka 
mempunyai  anugerah  dari  kewibaan  Yang  Maha  Agung,  maka  tidak 
akan  ada  penghalang  antara  mereka  dan  penglihatan  itu.  Karena  itulah 
ketika  Allah  hendak  mranuhakan  mereka,  Allah  mmgangkat 
penghalang  itu  dan  menganugerahkan  kepada  mereka  dengan 
menguatkan  penglihatan  mereka  kepada  Allah. 
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Kemudian  saya  mendapati  ddam  hadits  Shuhaib  mengenm 
tafsir  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat  26, 


{Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 

[surga]  dan  tambahannya)  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
den^  selendang  kebesaran  dalam  hadits  Abu  Musa  adalah  hijab 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Shuhaib,  dan  bahwa  Allah 
menyingkapkan  untuk  para  ahli  surga  sebagai  penghormatan  bagi 
mereka.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim,  At-Tirmidzi,  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban. 

Redaksi  Muslim  adalah:  '^1 :  J'* 

O 

(Si'-ijj  ^5^*' ' bersabda,  '‘Apala 

para  ahli  surga  telah  mcmasMAi  surga,  Allah  Azza  wa  Jalla  b&jirman. 
Apakah  kalian  menginginkan  sesuatu  yang  aku  tambahkan  pada 
kalian?'  Mereka  menjawab,  'Bukankah  Engkau  telah  memutihkan 
wajah  kami  dan  memasukkan  kami  ke  dalam  surga?'  Lalu  Allah 
menyingkapkan  hi]ab,  maka  tidaklah  mereka  diberi  sesuatu  yang  leifik 
mereka  sukai  daripada  itu ''  Setelah  itu  beliau  membacakan  ayat  ini, 
"Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
[surga]  dan  tambahannya.  ”) 


Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  beikata,  “Selendang 
kebesaran  adalah  ungkapan  tentang  “keagungan”  sebagaimana  dalam 
hadits  lainnya,  {Kebesaran  adalah 

selendangku,  dan  keagungan  adalah  kainku).  Maksudnya,  pakaian 
yang  dapat  diraba,  tapi  maksudnya  bahwa  karena  selendang  dan  kain 
merupakan  hal  yang  dapat  difahami  oleh  orang  Arab  yang  diajak 
bicara,  maka  keagungan  dan  kebesaran  diungkapkan  d^gan  itu. 
Makna  hadits  ini,  adalah  konsekuensi  dari  kemuliaan  Allah  dan 
kemahakayaan-Nya  adalah  tidak  terlihat  oleh  siapa  pun.  Akan  tetapi 
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karena  belas  kashian-Nya  teriiad^y»  orang-orang  beiiman,  maka  Allah 
membuat  mereka  d^at  melihat  w^ah-Nya  untuk  menyempurnakan 
nikmat.  Jika  penghalang  itu  telah  hilang,  maka  yang  berlaku  adalah 
kebalikan  dari  konsekuaisi  kebesaran  itu.  Jadi,  seolah-olah  Allah 
mengangkat  hijab  yang  telah  menghalangi  mereka.^ 

Adi-Th^aii  menukil  dari  Ali  dan  lainnya  mengenai  firman 
Allah  dalam  surah  Qaaf  ayat  35,  (Dan  pada  sisi  Kami  adalah 

tambahannya),  dia  berkata,  “Maksudnya,  melihat  wajah  Allah.” 

^  ^  (Di  surga  Ibnu  Baththal  bericata,  'Tidak  ada 

kaitannya  dengan  mujassimah  dalam  maietq>kan  tempat  ini,  karena 
adalah  mustahil  Allah  sebagai  jism  (berfisik)  atau  menempati  suatu 
tempat.  Makna  seladang  adalah  penghalang  yang  ada  pada 
penglihatan  merdca  sehingga  men^ialangi  mereka  untuk  dapat 
melihat  Allah.  Menghilangkan  penghalang  itu  adalah  salah  satu 
perbuatan  yang  dilakukan  Allah  pada  penglihatan  mereka,  sehingga 
mereka  tidak  melihat-Nya  selama  penghalang  itu  tetap  ada.  Jika 
Allah  melakukan  pada  penglihatan  itu,  maka  hilanglah  penghalang  itu, 
dan  itu  disebut  selendang.  Dengan  dmnikian  sesuailah  penuruntmnya 
itu  memberi  pengertian  menurunkan  selendang  yang  menghalangi 
wajah  dari  penglihataii. 

Penisbatan  seloidang  kepada-Nya  adalah  bentuk  kiasan. 
Kalimat  Oh—»  (di  surga  Adn)  kembali  kq>ada  orang-orang 

tersebut 

Iyadh  berkata,  “Maknanya  kembali  k^tada  orang-orang  yang 
melihat  Artinya,  mereka  berada  di  dalam  sui^  Adn,  bukan  kembali 
kepada  Allah,  karena  Allah  tidak  memeriukan  tonpat.” 

Al  Ourttmbi  berkata,  “Lai  terkait  dengan  kalimat  yang  dibuang 
yang  berada  pada  posisi  haal  0ceterangan  kondisi)  mengenai  orang- 
orang  itu,  sq>erti  kalimat  kaa'iniina  fii  jannad  adn  (bsada  dalam 
surga  Adn).” 
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Ath-Thayyibi  berkata,  “Sabda  beliau,  Olip  (di  surga  Adn) 

terkait  dengan  makna  menempati,  lalu  dibatasi  dengan  pengartian 
dinafikannya  pembatasan  ini  di  selain  surga.” 

Pendapat  ini  juga  yang  diisyaratkan  oleh  AT-Turabisyti  yang 
berkata,  "Ini  mengisyaratkan  bahwa  bila  orang  beriman  telah 
menempati  tempatnya  maka  diangkati^  hijab  serta  lenyaplah 
penghalang  yang  menghalangi  penglihatannya  kepada  Tuhan.  Karena, 
hak  mereka  berkat  rahmat  Allah  adalah  diangkatnya  itu  dari  mereka 
sebagai  anugerah  dari-Nya  untuk  mereka.” 

Kesembilan^  J— ^  j-i  (Dari  Abdullah).  Maksudnya,  Ibnu 

Mas’ud. 

iii  Jd  (Abdullah  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud,  yang 


meriwayatkann)^. 

>  (Sebagai  pembenaranr^a).  Maksudnya,  pembenaran 


terhadiq>  hadits. 

.it  \*\Ki  'H'j  - Jtf  Ci\  (Sesungguhnya 

orang-orang  yang  menukar  — hingga  dia  berkata —  dan  Allah  Udak 
akan  berkata-kata  dengan  mereka  ...).  Demikian  redaksi  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  lainnya.  Yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah 
kalimat  selelahnya,  *ij  (Dan  tidak  melihat  k^da  mereka). 

"a'  ^ 

Dari  sini  df^pat  ditafsirkan  sabda  beUau,  oO*— ^  ^  3i*  ^  (Afoka 


dia  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan  Dia  nuadca 
kepadanya).  Konotasinya,  kemurkaan  adalah  sebab  yang  menghalangi 
berkata-kata  kepada  mereka,  sementara  melihat  dan  rela  merupakan 
sebab  adanya  berkata-kata  kepada  mereka.  Penjelasan  hadits  ini  tdah 
dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 


Kesepuluh^  hadits  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  dengan  sandd  dan 
redaksi  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  minuman, 
dan  penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamlang  di  bagian  akhir 


PATgUL  BAARI  —  645 


pembahasan  tentang  hukum. 

KesebelaSi  hadits  Abu  Bakrah.  Hadits  ini  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  pennulaan  ciptaan  dan  pembahasan  tentang 
peperangan.  Namun  Al  Mizzi  tidak  menyebutkan  sanad  ini  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  dan  pada  pembahasan  tentang  peperangan, 
padahal  ini  dicantumkan  di  kedua  pembahasan  tersebut.  Dia  juga 
menyatakan  bahwa  Ttnam  Bukhari  memddlnya  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  dari  Abu  Musa,  tapi  saya  tidak  melihatnya  pada 
pembahasan  tentang  ta&ir,  padahal  Tmam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  permulaan  ciptaan  dia  tidak  menyebutkan  dari  hadits  ini 
kecuali  sedikit  penggalannya  hingga:  (dan  Sya  ’ban).  Setelah  itu 


Tmam  Bukhari  mengemukakannya  secara  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  dan  juga  dalam  bab  ini.  Hanya  sfya  bagian  tengah 
dari  riwayat  Abu  Dzar,  dari  As-Sarakhsi  tidak  dicantumkan. 

0^ :  J'*  f!»  (Hari  apakah  ini?  — 

hingga —  beliau  bersabda,  "Maka  sesungguhnya  darah  dan  harta 
kalian/')  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  terpisah.  Redaksi 
yang  terkait  dengan  bagian  awalnya,  yaitu:  tt— * 


(Zaman  telah  berputar  s^^erti  pada  saai)  tel^  dipfparkan  dalam 
tafsir  surah  At-Taubah.  Sedangkan  penjelasan  yang  terkait  dengan 
bulan  suci  rfan  tanah  suci  telah  dipaparkan  dalam  bab  khutbah  pada 
hari-hari  Mina  pada  pembahasan  tentang  haji.  Kemudian  yang  terkait 
rfftngan  larangan  saling  memenggal  leher  sesama  muslim  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah.  Lalu  }^g  terkait  dengan 
anjuran  menyampaikan  pesan  ini  telah  dipaparkan  pada  ponbahasan 
tentang  ilmu. 


Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  ^ 

(Dan  kelak  kalian  akan  berjumpa  dengan  Tuhan  kalian,  lalu 


Dia  akan  menanyai  kalian  tentang  amal  perbuatan  kalian).  Saya  telah 
menyebutkan  makna  al-liqaa'  (beijumpa)  dalam  hadits  kelima. 
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Catatan 


Ad-Daraquihni  telah  menghimpun  beberapa  jalur  periwayatan 
hadits  tentang  nikmat  melihat  Allah  di  akhirat  >^g  jumlahnya 
mencapai  20  hadits.  Ibnul  Qayyim  pun  ikut  mengumpulkannya  dalam 
kitab  Hadi  Al  Arwah  hingga  menegai  30  hadits  yang  sebagian 
besarnya  berstatus  jayyid. 

Ad-Daraquthni  menyandarkan  kepada  Yahya  bin  Ma’in,  dia 
berkata,  “Aku  mempunyai  17  hadits  shahih  mengenai  meUhat  Allah  di 
akhirat.” 


25.  Riwayat-Riwayat  yang  Berkenaan  dengan  Firman  Allah, 

^  ^3  “Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat 

kepada  orang~orang yang  berbuat  ha/ik”(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  56) 


^  ^ 

—  AM  aIP  Oiv«NP%M5lj  4^1  oJw'jll  » hy I  Ml T'^jJ J 

l'  ^  ^  d 

d  t  »  d  9  ^  .y  dy  fiy  y  ^  9  ^y  y  ^y  y  9,  y  y  .  ^y  y  .  1*^' 

U— i  LS— ?*J  ^  ^  ij^  UJ^J 

^  d  ^ 

4 _ ^  ^ 

^  d 

cjfi  i^jtr  :ji»  ^  ‘Jy  'fLj 

CJl  :JUi  :h\^  'J  JUi  4JL3  iit  Sjyj 

«iLp  iil 

7448.  Dari  Usamah,  dia  berkata,  “Ketika  salah  seorang 
anaknya  puteri  Nabi  SAW  sedang  naza’  (hampir  meninggal),  maka 
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puteri  beliau  mengirim  utusan  kepada  beliau  agar  datang  kepadanya, 
lalu  beliau  mengirim  utusan  (untuk  menyampaikan),  ’'Sesungguhnya 
milik  Allah  apa  yang  diambil-Nya,  dan  milik-Nya  apa  yang  diberikan- 
Nya,  dan  masing-masing  hingga  batas  waktu  tertentu,  maka  dia 
sebaiknya  bersabar  dan  mengharapkan  pahala’.  Lalu  puteri  beliau 
mengirim  lagi  utusan  kepada  beliau  dan  bersumpah  atasnya,  maka 
Rasulullah  SAW  pun  berdiri,  dan  aku,  Mu’adz  bin  Jabal,  Ubay  bin 
Ka’ab  dan  Ubadah  bin  Ash-Shamit  juga  berdiri.  Setelah  kami  masuk, 
mereka  menyerahkan  anak  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  sementara 
nafasnya  bergerak  cepat  di  dadanya  — aku  kira  dia  mengatakan: 
seakan-akan  itu  adalah  geriba — .  Maka  Rasulullah  SAW  pun 
menangis,  lalu  Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  *Engkau  menangis?’  Beliau 
bersabda,  ^Sesungguhnya  Allah  menyayangi  para  hambanya  yang 
penyayang’.” 


L_£Ji  : ju  ^  ^ 

^1  h  ij  :»SJt  J\ 

y  ^  ^  y 

Al  JUi 

4 _ ^  Lit*  iJlS  .lijL 


^  jUlJ 

y  ^  ^  y 

*t  •  ”l  •  *1  -  “i!''  .  * ti  1''^.  *  ■'  *  l'*  ''  l'  ‘ 

.Ja*  Jai  Jai  : Jjij 


7449.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
’^Surga  dan  neraka  berselisih  kepada  Tuhan  mereka.  Surga  berkata^ 
‘  Wahai  Tuhanku,  kenapa  surga  tidak  dimasidi  kecuali  oleh  manusia- 
manusia  lemah  dan  reitdahanV  Neraka  berkata,  *  Yakni  aku  diwarisi 
oleh  orang-orang  yang  sombong’.  Maka  Allah  Ta'ala  berfirman 
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kepada  Surga,  *  Engkau  adalah  rahmat-Ku’.  Dan  Allah  betfirman 
kepada  neraka,  "Engkau  adalah  adiab-Ku.  Aku  menghukum  siapa 
yang  Aku  kehendaki,  dan  masing-masing  dari  kalian  berdua  ada 
penghuninya\  Selanjutnya  beliau  bersabda,  "Adapun  surga,  maka 
sesun^hro^  Allah  tidak  menzhalimi  seorang  pun  dari  makhluk-ffya, 
dan  sesm^uhnya  Dia  menjadikan  uttiuk  neraka^  siapa  yang  Dia 
kehendaki  sehingga  dilemparkan  ke  dalamnya,  lalu  neraka  berkata, 
"Masih  adakah  tambahanT  tiga  kali,  hingga  Allah  menempatkan 
kcdd-Nya  maka  ia  pun  penuh,  dan  sebagiannya  menghimpit  k^tada 
sebagian  lainnya,  seraya  berkata,  "Cukup,  a^p,  cukup'" 


J:,  ^  :5SlS  Jli} 


7450.  Dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
""Sungguh  ada  orang-orang  yang  akan  dikenai  tanda  (yang  mmubah 
warna  kulit  mereka)  dari  api  neraka  karena  dosa-dosa  yang  mereka 
lakukan  sebagai  adzab,  kemudian  Allah  memasukkan  mereka  ke 
dalam  surga  berkat  rahmat-Nya.  Mereka  itu  dU^mt, 
'Jahannamiyyun 

Hammani  berkata,  “Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  *  Anas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi  SAW’.” 


'  Ibnul  Qayyim  menyatakan  bahwa  ini  kekeliruan  dari  periwayat,  yang  benar 
aHaiab-  i_Sai  {menjadikan  untuk  surga),  seb^saimana  yang  telah  dikemukakan 
flmgan  nomor  4850  dari  jahir  Abdunazzat)  dan  Hammam  dan  Abu  Huiaitah,  dan 
sebagaimana  hadits  nomor  7384  dari  jahir  Qatadali  dan  Anas.  Maka  dan  kedna 
riwayat  ini  tanq>ak  bahwa  periwayat  di  sini  mendahuKdcan  kata  i-SJ'  (sniga)  dan 
fTM^gaVhirkan  kata  jUSi  (neraka).  Dalam  istilah  ilnm  hadits  ini  disebutkan  munq<M 
(terbalik). 
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Keterangan  Hadits 

{Bab  Riwayat-riwayat  yang  berkenaan  dengan  firman  Allah, 
Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik. ")  Ibnu  Baththal  berkata,  “Rahmat  terbagi  menjadi  sifat 
dzat  dan  sifat  perbuatan,  dan  kemungkinannya  di  sini  adalah  sifat  dzat 
sehingga  maknanya  adalah  kehendak  untuk  memberi  ganjaran  bagi 
orang-orang  yang  taat.  Kemun^dnan  juga  sebagai  sifat  perbuatan 
sehingga  maknanya,  bahwa  karunia  Allah  yang  berupa  penggiringan 
awan  dan  penurunan  hujan  adal^  amat  dekat  kepada  orang-orang 
yang  berbuat  baik,  dan  itu  adalah  rahmat  bagi  mereka  karena 
demikian  itu  terjadi  berkat  kekuasaan  dan  kehendak-Nya.  Surga  juga 
disebut  sebagai  rahmat  karena  sebagai  salah  satu  perbuatan-Nya  yang 
haadits  (ada  permulaannya)  dengan  kekuasaan-Nya.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  ar-rahmaan  (Yang  Maha 
Pengasih)  adalah  jmig  memiliki  rahmat  yang  meliputi  para  makhluk 
dalam  rezeki,  sebab  penghidupan  dan  kemaslahatan  mereka.  Kata  ar- 
rahiim  (Yang  Maha  Penj^jmig)  adalah  khusus  bagi  orang-orang  yang 
beriman,  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  aj^t  43, 
{Dan  adalah  Dia  Maha  Penyayang  kepada  orang- 

orang  yang  beriman),*' 

Yang  lain  berkata,  “Kata  ar-rahmaan  (Yang  Maha  Pengasih) 
khusus  dalam  segi  penamaan  dan  umum  dalam  segi  perbuatan, 
sedan^an  ar-rahiim  (Yang  Maha  Penyayang)  adalah  umum  dalam 
segi  penamaan  dan  khusus  dalam  segi  perbuatan.” 

Sebagian  penjelasan  mengenai  ini  telah  dip^arkan  di  awal 
pembahasan  tentang  tauhid  dalam  bab  firman  Allah,  ijtSi  ^ 

iii  1  jild  U  {Katakanlah,  "Serulah  Allah  atau 

serulah  Ar-Rahmaan.  Dengan  nama  yang  mana  saja  kamu  seru,  Dia 
mempunyai  al  asmaaul  husna  (nama-nama  yang  terbaik). "  (Qs.  Al 
Israa' [17]:  110) 
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Para  ahli  bahasa  Arab  telah  membicarakan  tentang  hikmah 
tadzkir-nya.  kata  gariib  (ini  lafazh  mu^akkar)  sedan^an  ini  sebagai 
si&t  rahmah  (ini  laiazh  muannats). 

Al  Farra'  berkata,  *iCata  ganibah  dan  baHidah,  bila  yang 
Himttlrfiiidkan  berkenaan  dengan  nasab  untuk  menetapkan  atau 
menafikan  digunakan  kata  beijenis  muannats.  Contohnya  kalimat, 
Julaanah  gariibah  (fiilanah  adalah  kerabat),  dan  fulaanah  gariib 
(fidanah  dekat  sini;  tidak  jauh).  Contohnya  perkatami  hnni'  Al  Qais,  il 

)i_d.  jc.  ^  'f  ^1  Joi*  (Kala  senja  akan  muncul  ancaman, 

namun  Ummu  Salim  adalah  jauh  rumahnya).  Sedangkan  perkataan 
sebagian  orang  bahwa  penetrq>an  kata  be^ems  mudzakkar  dan 
muannats  «tatah  mengikuti  kata  keijanya,  maka  ini  tertolak.  Sebab 
ditolak  oleh  pembolehan  yang  lebih  populer,  dan  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  63,  JJJ  tij  (Dan 

tahukah  kamu  hai  [Muhammad],  boleh  Jadi  hari  berbangkit  itu  sudah 
r/ekot  waktu^fd).’* 

Abu  Ubaidah  berkata,  ‘^Cata  gariib  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  56,  (Sesungguhi^ 

rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang  berbuat  Zwi/k) 
bukan  sebagai  sifat  untuk  kata  rahmah^  tapi  sebagai  zhaif-nya 
(keterangan  waktu).  Jadi,  boleh  boleh  dengan  kata  beajenis  muannats 
dan  boleh  juga  mudzakkar,  serta  boleh  juga  sebagai  zharf  untuk 
bentuk  jamak,  mutsanna  (kata  berbilang  dua)  atau  pun  tunggal.  Jika 
yang  Himalfsiirikan  adal^  sifat,  tentu  harus  sesuai  dengan  kata  yang 
disi&ti.** 

Al  Akhfasy  menanggal  bahwa  bila  kata  itu  sebagai  zharf, 
tenhi  dibaca  dengan  harakat  fathah  di  akhir  k^.  Lalu  dijawab,  bahwa 
masalah  zharf  sangat  luas,  dan  masih  banyak  jawaban  lainnya  yang 
bermiripan,.  Yang  paling  kuat  adalah  yang  dikatakan  oleh  Abu 
Ubaidah. 
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Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  {qariib) 
adalah  sifat  untuk  maushuf  mahzhuf  (kata  yang  disifati  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional),  maksudnya  adalah,  syai'un  qariib 
(sesuatu  yang  dekat).  Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  bermakna 
ampunan  atau  pemaafan  atau  hujan  atau  kebaikan,  maka 
pengeitiannya  dipahami  d^am  makna-makna  tersebut.  Ada  pula  yang 
mengatakan,  bahwa  kata  ar~rukmu  dan  ar-rahma  memiliki  makna 
yang  sama,  sehingga  bisa  dianggap  berdasarkan  kata  ar-ruhfn.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  dzaatu  qurbin 
(memiliki  kedekatan),  seperti  halnya  kata  haa  'idh  karena  maknanya 
adalah  dzaatu  haidhin  (mengalami  haid). 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama-  hadits  Usamah  bin  Zaid,  hadits  ini  telah  disinggung 
di  awal  pembahan  tentang  tauhid. 

UJi  {Sesuntuknya  Allah  menyc^an^.  Ini  menetapkan 

sifat  rahmat  (kasih  sayang)  ba^  Allah,  dan  inilah  yang  dimaksud 
dalam  judul  ini. 

Keduoy  hadits  Abu  Hurairah,  i— {Surga  dan 
neraka  berselisih). 

{Berselisih).  Dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu 

Hurairah  yang  telah  dikemukakan  pada  tafsir  surah  Qaaf  disebutkan 
dengan  redaksi,  c — ^  W  {Berdebat).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 

Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj  disebutkan,  {Berdebat).  Demikian 

juga  riwayatnya  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dan  demikian 
juga  riwayatn>a  dalam  hadits  Abu  Sa’id.,  : 

Ath-Thaibi  berkata,  “Asal  tahaajjat  adalah  takaajajat,  dari 
kata  al  hijaaj,  artinya  berselisihan.  Contohnya,  haajajtuhuu 
muhaajajah  artinya  aku  mengalahkannya  dengan  argument. 
Contohnya  lainnya,  f  i'  {maka  Adam  mengalahkan  argumen 
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Musa).  Tapi  hadits  im  tidak  menampakkan  salah  satunya  (tidak 
menunjukkan  mana  yang  memang).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  disandingkan  dengan  redaksi, 
(maka  Adam  mengalahkan  argumen  Musa),  maka  surga 

ftiftngfllahkan  argumen  neraka,  tapi  jika  tidak  maka  dalam  perdebatan 
tidak  mesti  ada  yang  menang. 

Ibnu  Baththal  mengatakan  dari  Al  Muhallab,  “Bisa  jadi 
perselisihan  ini  adalah  hakikat,  yaitu  Allah  menciptakan  kehidupan, 
pranahaman  dan  kanampuan  berbicara  pada  keduanya,  kar^a  Allah 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tapi  bisa  juga  ini  hanya  sebagai 
kiasan.  Demikian  juga  dengan  hrman  Allidi  dalam  surah  Qaaf  ayat  30, 
0?  j»  (Masih  adakah  tambahati). 

Inti  perselisihan  mereka  adalah  masing-masing  saling 
mambangg^an  diri  teifaa(hq)  yang  lain  berdasarkan  para  pen^uninya. 
Neraka  mragira  bahwa  orang-orang  yang  dimasukkan  ke  dalamnya 
bany^  dari  kalangan  para  pemuka  di  dunia  sehingga  ia  lebih  baik  dari 
surga  di  sisi  Allah.  Sementara  surga  mengira  bahwa  penemunya 
aHalab  para  wali  Allah,  maka  ia  merasa  lebih  baik  di  sisi  Allah.  Lalu 
dijawab,  bahwa  tidak  ada  keutamaan  salah  satunya  dibanding  yang 
lain  berdasarkan  para  penghuninya,  dan  masing-masing  dari  keduanya 
han^  mengadukan  kepada  Tuhan  mereka  mengenai  apa  yang 
dikhususkan  baginya,  dan  Allah  telah  mengembalikan  itu  kepada 
kehendak-Nya.” 

Pandangan  An-Nawawi  mengenai  ini  telah  dikemukakan  di 
dalam  tafsir  surah  Qaaf.  Sementara  penuhs  kitab  Al  Mufhim  berkata, 
‘^oleh  jadi  Allah  menciptakan  perkataan  itu  sesuai  dengan  kehendak- 
Nya  sebagai  bagian  dari  surga  dan  neraka.  Karena  secara  logika,  untuk 
bisa  bersuara  tidak  disyaratkan  adanya  kehidupan.  Kalaupun  itu 
disyaratkan,  maka  boleh  jadi  Allah  memang  menciptakan  kehidupan 
pada  keduanj^,  ^alagi  sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  tentang 
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firman  Allah  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  64,  r— jJ  «j— j'-d'  Oij 

t  * 

(Dan  5e^Mnggw/inya  akhirat  itulah  yang  sebenarnya  kehidupan) 

bahwa  setiap  yang  ada  di  surga  adalah  hidup.”  Kemungkinannya  itu 
kondisional.  Pendi^at  pertama  lebih  tepat. 

L_^  L-i  O3  '—i  (Surga  berkata,  "Wahai  Tuhanku, 

mengapa  dia).  Kalimat  ini  mengandung  pengalihan,  karena 
semestinya  berbunyi,  J  d*  (meng^a  aku).  Dalam  riwayat  Hammam 

dicantumkan  dengan  redaksi,  t—»  (Mengapa  aku).  Demikian  juga 
riwayat  Muslim  dari  Abu  Az-Zinad. 

Igka  '4^  ^1— tll  V!  (Kecuali  oleh  manusia-martusia  lemah 

dan  rendakan).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  tambahan, 

(Dan  yang  lemah).  Sedangkan  dalam'  riwayat  lainnya  dicantumkan, 
(Dan  yang  lapar).  Penjelasan  tentang  kata  (lemah)  telah 

dip^furkan  dalam  tafsir  surah  Qaaf.  Sedangkan  jiglai  ^  adalah  bentuk 

jamak  dari  Jail— yang  artinya  yang  rendah  derajatnya,  yang  tidak 

berharga.  Kalimat  sagatku  al  mataa '  artinya  perkakas  yang 
berkualitas  rendah  atau  buruk.  Sedangkan  ajazuhum  adalah  bentuk 
jamak  dari  aajiz  (lemah),  demikian  yang  dinyatakan  oleh  Iyadh. 

Adapun  kata  gharatsuhum  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
gartsaan^  yang  artinya  lapar.  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dicantumkan 
dengan  harakat  kasrah  di  awal  6m  tasydid  pada  huruf  ra',  kemudian 
huruf  m’,  yakni  (orang-orang  yang  lengah  di  antara  mereka). 

Maksudn>^  ahlul  iman  yang  tidak  tergoyahkan  oleh  syubhat  dan  tidak 
terbujuk  oleh  syetan,  mereka  adalah  para  penganut  akidah  yang 
shakih,  yaitu  jrunhur.  Sedangkan  ahli  ilmu  lebih  sedikit  dibanding 
jumlah  mereka. 

JUi .  ji3i  cilij  (Dan  neraka  berkata.  Lalu  Allah  berfirman 
kepada  Surga).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini 
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secara  rin^cas. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Peitataan  neraka  tidak  dicantumkan  di 
sini  dalam  semua  salinannya,  dan  itu  redaksi  yang  terpelihara  dalam 
hadits  ini.  Ibnu  Wahab  meriwayatkannya  dari  Malik  dengan  redaksi, 

{Ahi  diprioritaskan  dengan  orang-orang 

yang  sombong  dan  sewenang-wenang)" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  terdapat  dalam  kitab 
Ghara'ib  Malik  karya  Ad-Daraquthni,  dan  Muslim  meriwayatkannya 
dari  riwayat  Warqa',  dari  Abu  Az-Zinad.  Dia  juga  meriwayatkannya 
dari  riwayat  Sufyan,  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  redaksi,  Oj jCW' 

i> {Aku  dimastM  oleh  orang-orang  yang  sewenang-wenang 

dan  orang-orang  yang  sombong).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Sirin  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  ^  U  (Mengapa  aku 

tidak  dimasuki  kecuali).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa’i. 
sementara  dalam  hadits  Abu  SaMd  disebutkan,  (Lcdu 

neraka  berkata,  "Di  dalamku).  Hadits  ini  dinukil  oleh  Abu  Ya’la,  dan' 
Muslim  mengemukakan  sonad-nya. 

itt  JtA  (Maka  Allah  Ta  'ala  bafaman 

k^tada  Surga,  "Engkau  adalah  rahmai-Ku.”)  Abu  Az-Zinad 
menambahkm  dalam  riwayatnja,  j— f  (^*** 

merahmati  denganmu  siapa  yang  Aku  kehendaki  diantara  para 
hamba-Ku).  Demikian  juga  riwayat  Hammam. 

j-A  ^  (Dan  Allah  berfirman 

kepada  neraka,  adalah  adzab-Ku.  Aku  menghukum  sia/ia 

yang  Aku  l^hendaki. ")  Abu  Az-2^inad  menambidikan  dalam 
riwayatnya,  ^  (Dari  antara  para  hamba-Ku). 


•04  jtlU  (Adapun 

A  *' 


surga,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  menzhalimi  seorang  pun  dari 
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makhluk-Nya,  dan  sesungguhnya  Dia  menjadikan  untuk  neraka  siapa 
yang  Dia  kehendaki).  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  berkata,  “Yang 
diketahui  pada  bagian  ini,  bahwa  Allah  menciptakan  makhluk  untuk 
surga,  sedangkan  untuk  neraka  Alltdi  menempatkan  para  makhluk 
yang  pernah  ada.  Saya  tidak  mengetahui  satu  pun  hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  Allah  menciptakan  makhluk  baru  untuk 
menghuni  neraka.” 

Dalam  tafsir  surah  Oaaf  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  Ji  JW 


kJ  H  :  ii'ai  ^  ^  >  -6%  {Dikatakan 

kepada  Jahanam,  “Apakah  engkau  sudah  penuh?"  Ia  menjawab, 
“Masih  adakah  tambahan?"  Maka  Tuhan  menempatkan  kakd-Nya 
padanya  sehingga  ia  pun  berkata,  “Cuhip,  cukup.  ”)  Kemudian  dan 
jalur  Hammam  disebutkan  dengan  redaksi,  'i^it  i  ^ 

Jl  4^'  ^  ife-j 

{Adapun  neraka,  maka  ia  tidak  penuh  hingga  AUah  menempatkan 
kaki-Nya  sehingga  ia  berkata,  “Cukt^,  cukup."  Ia  pun  penuh  dan 
sebagian  bagiannya  mendekat  kepada  bagian  lainnya,  dan  Allah  tidak 
menzhalimi  seorang  makhluk  pun). 


Di  sana  juga  telah  dipaparkan  tentang  perbedaan  pand^gan 
mengenai  ^ng  dimaksud  “kala**  di  sim.  Iyadh  menjawab  bahwa  di 
antara  penakwilan  kaki  di  sini  adalah,  mereka  merupakan  kaum  yang 
telah  ada  dalam  pengetahuan  AUah  bahwa  Allah  menciptakan. 
mereka.” 

Al  Muhallab  berkata,  ‘Tambahan  ini  mengandung  dalil  bagi 
Ahlus  sunnah  yang  mengatakan  bahwa  Allah  berhak  untuk 
mengadzab  siq?a  yang  tidak  pernah  dibebani  untuk  beribadah  kepada- 
Nya  sewaktu  di  dunia.  Sebab  semuanya  adalah  milik-Nya,  jadi 
kalaupun  Allah  mengadzab  niereka  maka  tidak  berarti  zhalim.” 

Mengenjti  hal  ini,  Ahlus  sunnah  berpedoman  dengan  firman 
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Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  23,  J— «i  ^  (XWa  tidak 

ditanya  tentang  (q>a  yang  diperlmat-Nyd)^  fiiman-Njrai  dalam  surah 
Aali  'Imraan  ayat  40,  Ict—t  t—i  J— !Ue  {Allah  berbuat  apa  yang  Dia 

kehendaid).6sxk  sdiagainya.  Menurut  mereka,  ini  termasuk  jang  boleh. 
Sedangkan  tentang  terjadinya  maka  perlu  diperhatikan  lebih  jauh 
ifflTRnfl  di  d^am  haditsnya  tidak  terkandung  dalil  sebab  perbedaan 
redaksin^  dan  memungkinkan  untuk  ditakwilkan. 

Sejumlah  imam  mengatakan,  bahwa  redaksi  hadits  ini  terbalik, 
bahkan  Ibnul  Qayyim  menyatakan  bahwa  itu  kesalahan  dari 
periwayat.  Dia  berdalil  bahwa  Allah  telah  mengabarkan,  bahwa 
Jahanam  dipenuhi  oleh  iblis  dan  para  pengikutnya.  Eiemikian  juga 
guru  kami,  Al  6ulqini  mengingkari  kebenaran  riwayat  ini,  dia  berdalil 
dengan  hrman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  49, ' J— ili>  (jlhi 

{Dan  Tuhannm  tidak  menganiaya  seorang  Jua  pun).  Kemudian  dia 
berkata,  “Hadits  itu  diartikan  bahwa  Allah  menempatkan  bebatuan  di 
neraka.  Ini  lebih  tepat  daripada  diartikan  dengan  menempadcan 
makhluk  bernyawa  untuk  diadzab  bidc^  karena  dosa.’* 

Sebenarnya  bisa  saja  para  nudchluk  itu  adalah  para  makhluk 
ytng  bem^wa,  hanya  saja  mereka  tidak  diadzab  seperti  halnya  para 
penjaganya.  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  den^in 
“mengadakan”  ini  adalah  memulai  memasukkan  orang-orang  kafir  ke 
dalam  neraka.  Toitang  memasukkan  mereka  ini  di\mgkq}kan  dengan 
ungkapan  *‘meogadakan”,  sehingga  “mengaddcan”  di  sini  bukan 
berarti  menciptakan  makhluk  baru  (yang  tadinya  belum  ada).  Hal  itu 
berdasaikan  redaksi,  f  J— ^  {Lalu  mereka 

dvnasukkan  ke  dalamnya,  dan  neraka  berkata,  "Masih  adiAah 
tambahan?")  Ia  mengulanginya  hingga  tiga  kali,  kemudian  beliau 
bersabda,  ^  ^  {Hingga  Allah  menempatkan 

kaki~Nya  padanya,  maka  saat  itu  neraka  pun  penuh).  Jadi,  yang 
membuat  penuh  neraka  adalah  kaki  sebagaimana  yang  dinyatakan 
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oleh  hadits,  dan  penakwilan  tentang  kaki  ini  telah  dipq)arkan. 

Ibnu  Jaiiirah  mengartikanh>n  tidak  seperti  zhahimya 
berdasarkan  futnan  Allah  dalam  siirah  Al  MuthafBfiin  ayat  1 5,  ^ 

^  (Sekali-kali  tidak  sesungguhnya  mereka  pada 

hari  itu  benar-benar  terhalang  dari  [melihat]  Tuhan  mereka).  Sebab 
bila  diartikan  seperti  zhahim)^,  berarti  para  penghum  neraka 
mendapat  kenikmatan  karena  menyaksikan  itu  sebagaimana  para 
penghuni  surga  mendapat  kenikmatan  dengan  melihat  Tuhan  mereka, 
karena  menyaksikan  YangHaq  tidak  disertai  dengan  adzab. 

Iyadh  berkata,  “Mungjdn  makna  ucapan  beliau  saat 
menyebutkan  surga,  ^  ^  ^  0^  (Karena  sesungguhnya 

Allah  tidak  menzhaltmi  seorang  pun  dari  hamba-bfya),  bahwa  Aliah 
mengadzab  si^a  yang  dikehendaki-Nya  tanpa  men^alimin}^ 
sebagaimana  yang  Allah  furmankan,  (Denganmu  Aku 

men^dzab  siapa  yang  Aku  kehendald)  .  Mungkin  juga  kembali  kepada 
perdebatan  abli  surga  dan  ahli  neraka,  karena  Allah  menet^kan 
Ifftfldilan  dan  kebijaksanaan  untuk  masing-masing  mereka  serta 
berdasarkan  keberhakan  masing-masing  tanpa  menzhalimi' seorang 
pun.” 

Yang  lain  berkata,  “Mungkin  ini  meogisyaraflcan  kepada 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  30,  dWCaJi  tjiT  01 

O*  ^  (Sesungguhnya  mereka  yang  beriman  dan 

beramal  shalik.  tentulah  Kami  tidak  akan  menyia-nyiakan  pahala 
orang-orang  yang  mengerjakan  amalan[nya]  dengan  baik).  Menyia- 
nyiakan  paluda  ini  diungkapkan  dengan  tidjdi;  menzhalimi. 
Mdksudi^u,  memasuki^  orang  yang  berbuat  baik  ke  dalam  surga 
dftngan  lahmat-Nya  >™g  telah  dijajikan  bagi  orang-orang  yang 
batakwa,  dan  Allah  mengatakan  kepada  surga,  c— (Engkau 

adalcdi  rahmat-Kii).  Allah  juga  berfirman  dalam  surah  Al  ATaaf  ayat 
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56,  J-f  W  (5es«nggwAnya  rahmat  Allah  amat 

dekat  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik).  Dengan  demikian 
tampak  kesesuaian  hadits  ini  dengan  judulnya.” 

Hadits  ini  menunjukkan  betapa  luasnya  surga  dan  neraka 
sehingga  ds^iat  menampung  semua  yang  pemah  ada  sqak  awal  hingga 
kiamat  bahkan  masih  membutuhkan  tambahan.  Di  akhir  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  telah  dikemukakan  bahwa  orang  yang 
terakhir  masiik  surga  dianugerahi  seperti  duma  dan  sepuluh  kah 
lipatnya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa 
hal-hal  dalam  hadits  ini  disebutkan  secara  global,  karena  surga  juga 
dimasuki  oleh  selain  orang-orang  lemah,  dan  neraka  dimasuki  juga 
oleh  selain  orang-orang  j^g  sombong.  Ini  seb^  sanggahan  bagi 
yang  mengartikan  perkataan  neraka:  (Masih  adakah 

tambahan?)  sebagai  pertanyaan  yang  bersifat  pengingkaian,  dan 
bahwa  sebenarnya  ia  tidak  memerlukan  tambahan.” 

hadits  Anas. 

(Tanda).  Maksudnya,  bekas  yang  merabah  wama  kulit 
sehingga  ada  bekas  hitam  padanj^ 

(//ornmom  berkata,  “Qatadah 

menceritakan  kepada  kami,  Anas  menceritakan  kepada  hmni,  *).  hn 
telab  Hikemnlrakan  secara  maushul  dalam  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  beserta  penjelasannya.  Yang  dimaksud  di  sini,  bahwa 
an'anah  dalam  jalur  Hisyam  diartikan  “mendengar^  berdasarkan 
riwayat  Hammam. 
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26,  Firman  Allah,  of  oijilJi  iL- OJ  **Sesungguhuya 

AUah  menahan  iangit  dan  bumi  supaya  ddak  lenyap,  ** 

(Qs,  Faathir  [35]:  41) 


Ij  :  JUi  4^  auI  <3)1  Jj— J  (^1  tS^  :  4«l  ^ 

Jl - ^SsJlj  4«1  »^1 

^ LS^  (3^*  'jS^J 

:  Jl _ 5j  .«iUUl  uf  J^ 

.(ftjtJ  ^  ^lljjiAi  \ij) 


\  •-  V 


i.  .- 


7451.  Dai  Abdullah,  dia  bericata:  Seorang  pendeta  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  lalu  beikata,  “Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  Allah  meletakkan  langit  di  atas  satu  jari,  bumi  di  atas 
satu  jari,  gunung-gunung  di  atas  satu  jari,  pepohonan  dan  sungai- 
sungai  di  atas  satu  jari,  dan  semua  makhluk  di  atas  satu  jari,  kemudian 
Allab  mengatakah  dengan  tangan-Nya,  ‘Akulah  Sang  Raja’.  Maka 
Rasulullah  SAW  tertawa  dan  bersabda,  ‘Dan  mereka  tidak 
mengagungkan  AUah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  "  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  67) 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  “5asMnggM/mya  AUah  menahan  langit  dan 
bumi  supaya  tidak  lenyap.  ”)  Sebagian  meriwayatkan  dengan  redaksi, 
Jip  otjUiJl  (Memegang  [menahan]  lagit  di  atas  satu  jari) 

dan  ini  salah.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakai  hadits  Ibnu 
Mas’ud. 

Al  Muhallab  berkata,  “Ayat  ini  mengindikasikan  bahwa  langit 
dan  bumi  dipegang  (ditahan)  tanpa  alat  apa  pun,  sedangkan  haditsnya 
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menyatakan  bahwa  keduanya  ditahan  dengan  jari.  Jawabannya, 
memegang  dengan  jari  adalah  mustahil,  karena  perlu  adanya  yang 
memegang.” 

Yang  lam  menjawab,  bahwa  memegang  yang  disebutkan 
dalam  ayat  ini  adalah  bericaitan  dengan  alam  dunia,  sedangkan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  adalah  pada  hari  kiamat.  Pendapat  Ahlus 
sunnah  mengenai  jari  yang  dimaksud  beserta  penjelasannya  telah 
dipapairkan  dalam  bab  “Yang  Aku  ciptdam  dengan  tangan-Ku.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Memegang  sesuatu  adalah  terkait 
dengannya  dan  menjaganya,  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Hajj  ayat 
65,  ^  iJL^  {Dan  Dia  menahan  [benda-benda] 

langit  jatuh  ke  bumi).  Kalimat  amsaktu  dn  kadzaa  artinya  aku 
menahannya  dari  ini,  contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar 
ayat  38,  ^  j*  {Apakah  mereka  dcgmt  menahan  rahmat- 

Nya)r 

01  (fiesungguhnya  Allah  m^idkkan 
langit  di  atas  satu  jari).  Tadi  telah  dikemukakan  dengan  redaksi,  ^  d| 
{Sesungguht^  Allah  memegang  [menahan])  dan  ini  yang. 

sesuai  dengan  judulnya.  Namun  sebagaimana  kebiasaan  Imam 
Bukhari,  yaitu  mengisyaratkan  redaksi  yang  menyebutkan  itu  dari 
jalur  lainnya,  yakni  dari  Al  A’masy.  Ini  menunjukkan  bahwa 
pernyataan  mendengarnya  dari  Ibrahim,  yaitu  An-Nakha’i. 

»1 _ h  {Seorang  pendeta  datang).  Kata  habr  adalah  bentuk 

tunggal  dari  kata  ahbaar  artin}^  pendeta.  Penulis  kitab  Al  Mttsyarig 
mengatakan  bahwa  pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  {Jibril 

datang\  dia  berkata,  “Ini  adalah  kesalahan  penyalinan.”  Itu  memang 
sebagaimana  yang  dikatakannya,  karena  pada  yarig  disinggungnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  J — j  ^  {Seorang  lelaki  datang). 

Sedangkan  dalam  riwayat  sebelumnya  disebutkan,  {Bahwa 
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seorang  Yahudi  datang).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^ 

%  J- 

— 4*1'  o-r?  i^eorang  pendeta  Yahudi  datang).  Dengan  demikian 
diketahui  bahwa  periwayat  yang  berkata,  “Jibril”  adalah  keliru. 


21,  Riwayat  tentang  Penciptaan  Langit  dan  Bumi  serta  Makhluk 
Lainnya.  Itu  Adalah  Perbuatan  Allah  dan  Perintah-Nya.  Maka 
Allah  dengan  Sifat-Sifat-Nya,  Perbuatan,  Perintah-Nya  dan 
Perkataan-Nya  adalah  Yang  Maha  Pencipta,  Yang  Menciptakan, 
Bukan  Makhluk.  Adapun  Sesuatu  yang  Terjadi  Karena 
Perbuatan,  Perintah,  dan  Penciptaan-Nya,  Maka  Sesuatu  Itu 
Adalah  Objek,  Makhluk  Yang  Dibentuk 


^3  iii  Jt  j.  L, :  ju  ^ 

t  ^  ^  Sj^j  Uuif 

c-i:  oir  liju  .jjj  p  5ic  ,i;(  j;  jij  Ibi  Jt»  's^j 

£)|)  »C«Jr  ,f  jj^Vt  JJJl' 

J-;,  p  fii  jli  .(yd**!  i  (^3^0 

‘  P  5>»  t# 

^  ^  t'  '  ^ 


7452.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Pada  suatu  malam  aku 
mengim^  di  rumah  Maimimah  ketika  itu  beliau  giliran  di  tempatn^ 
agar  aku  bisa  melihat  bagaimana  shalat  Rasulullah  SAW  di  malam 
hari.  Rasulullah  SAW  kemudian  berbicara  sejenak  dengan 
keluarganya,  lalu  tidur.  Pada  sepertiga  malam  terakhir  atau 
sebagiaimya,  beliau  duduk  lalu  memandang  ke  langit,  lantas 
membaca,  ^Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  lan^t  dan  bumi  — 
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hingga —  orang-orang  yang  berakal  \  Kemudian  beliau  berdiri,  lalu 
berwudhu  dan  membersihkan  gigi,  kemudian  shalat  sebelas  rakaat. 
Setelah  itu  Bilal  menyerukan  shalat,  maka  beliau  pun  ^alat  dua 
rakaat,  kemudian  keluar  lalu  shalat  Subuh  mengimami  orang-orang.” 


Keteranitaii  Hadits 

(Bab  Riwi^fat  tentang  pmciptaan  lan^t  dan  bumi  seria 
makhluk  lainnya).  Demikian  redaksi  riwayat  mayoritas  dengan 
menggunakan  kata  takkUig  (penciptaan),  sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kusymihani  dicantumkan  dengan  kalimat,  khalgis  samaawaati 
(penciptaan  langit).  Berdasarkan  redaksi  inilah  Ibnu  Bathtlial 
mensyarahnya,  dan  ini  redaksi  yang  sesuai  dengan  ayatnya.  Kata 
takhliig  berasal  dari  khallaga.  Kata  ini  digunakan  seperti  dalam  fiiman 
Allah  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  5,  i— JilAi  (Yang  semptana 

k^adiannya  dan  yang  tidak  sempurna).  Peoa&irannya  telah 
diisyaratkan  dalam  pembahasan  tentang  haid. 

(Itu  Adalah  PeHniatan  Allah  dan  Perintah-bfyd).  Yang 
rfimfiVfiiid  dengan  perintah  di  sini  adalah  kun  (Jadilah),  Kata  amr 
(perintah)  mempunyai  beberapa  makna,  diantaranya  adalah 
menggunakan  pola  kata  afil  (kahi  perintah)  dan  ada  juga  yang  ben^ 
siiat  dan  kondisi,  yang  dimaksud  di  sini  adalah  yang  pertama. 

(Maka  Allah  dengan  sifat-sifat-fiya,  perbuatan,  perintaih-Nyei). 
Dmiikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  s^ua  periwayat,  sementara 
Abu  Dzar  menambahkan  dalam  riwayatnya,  ‘IJan  perkataan-Nya” 

t  (Dia  adalah  Yang  Maha  Pencita, 

yang  menciptakan,  bukan  makhluk).  Kata  tidak  al  mtkawwin  tidak 
terdapat  dalam  Asma'ul  Husna,  tapi  maknanya  adalah  al  mushawwir 
(Yang  Maha  Pembentuk  Rupa).  Kalimat  **dan  perkataan-Nya”  setelah 
kalimat  “dan  perintah-Nya”  merupakan  penggabungan  ^g  khusus 
kepada  yang  umum.  Karena  >ang  dimaksud  dengan  perintah  di  sini 
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adalah  perkataan  kun  ijadilaK)  dan  ini  termasuk  peikataan-Nya. 
Kalimat  ini  “dan  perintah-Nya”  tidak  tercantum  pada  bagian  ini,  dan 
bagian  salinan  lainnya  tidak  mencantumkan,  "Dan  perbuatannya”. 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  lebih  tepat  agar  kalimat  ghairu 
makhluuq  “biikan  makhluk”  menjadi  tepat.” 


Padahal  maksud  redaksi  penulis  adalah  membedakan  antara 
perbuatan  dan  apa  yang  terlahir  akibat  perbuatan.  Jadi,  yang  pertama 
termasuk  sifat  perbuatan,  sedan^an  Yang  Mencipta  bukanlah 
makhluk  (bukan  yang  diciptakan),  jadi  sifat-Nya  bukan  makhluk. 
Objeknya  adalah  dampak  dari  perbuatannya.  Oleh  karena  itu,  ia 
dihukumi  makhluk.  Maka  dari  itu  Imam  Bukhari  mencantumkan,  Uj 


3  jJ&i  J  $  A  ^  yang  terjadi 

karena  perbuatan,  perintah,  dan  pendptaan-Nya,  maka  itu  adalah 
objek,  makhluk  yang  dibentuk). 


Yang  dimaksud  dengan  perintah  di  sini  adalah  yang 
diperintahkan,  yaitu  yang  dimaksud  pada  firman  Allah  dalam  surah 

An-Nisaa'  ayat  47,  ^ j— ^  ibi  {Dan  ketetapan  Allah  pasti 

''  ^  # 
berlaku)  dan  fuman-Nya  dalam  surah  Yuusuf  ayat  21,  ^0 

Ojit  {Dan  Allah  berkuasa  terhadap  urusan~NyaX  jika  kita  mengat^an 


bahwa  kata  gantinya  kembali  kepada  Allah.  Juga  yang  dinaaksud  p^ 
firman  Allah  dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  1,  'y  t  iUi 


{Barangkali  Allah  mengadakan  sesudah  itu  sesuatu  hal  yang  barw) 
dan  fimuin-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  85,  ^ 


{Katakanlah,  “Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku.”) 


Dfdam  hadits  shahih  disebiUkan, 


{Bahwa  Allah  menjadikan  apa  yang  dikehendaki-Nya  dari  perintah- 
Nya),  di  dalamn^  juga  disebutkan:  j  i/j  y}-*— * 

(Maha  Suci  lagi  Suci.  Tuhan  para  malaikat  dan  ruh).  Sedangkan 
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fiiman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  54,  ^^0  ^  {Ingatlah, 

menciptakan  dan  memerintahkan  hanyalah  hak  Allah\  akan 
dip^aiican  di  akhir  pembahasan  tentang  tauhid. 

Argumen  Ibnu  Uyainah  dan  lainnya  bahwa  Al  Qur'an  bukan 
makhluk,  karena  yang  dimaksud  dengan  ‘^perintah”  adalah  finnan- 
Nya,  S'  {Jculilah).  Ini  disambun^can  dengan  penciptaan,  sedangkan 

penyambungan  mengindikasikan  perbedaan.  Karena  lam  adalah 
perkataan-Nya,  sedangkan  orang  yang  mengira  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  perintah  di  sini  adalah  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  47,  {Dan  ketetapan  Allah 

pasti  berlaku)  adalah  tidak  benar,  sebab  yang  dimaksud  pada  ayat  ini 
aHalflh  yang  diperintahkan,  yaitu  yang  tegadi  dengan  hm  {JaMah), 
Kata  km  {Jadilah)  adalah  bentuk  p^tah,  dan  ini  termasuk  pofcataan 
Allah,  jadi  ini  bukan  nudchluk,  sedangkan  yang  tegadi  kar^-Nya 
adalah  makhluk  dan  berlaku  perint^  padanya,  karena  ia  diciptakan 
oleh-Nya. 

Kemudian  saya  menranukan  keterangan  tentang  yang 
dimaksudnya  dalam  kitab  Imam  Bukhari  juga  yang  disusun  secara 
terpisah  dengan  judul  Khalq  Af  al  Al  /Zwd,  dia  bCTkata,  “Orang-orang 
berbeda  pendapat  mengenai  fa’il  (pelaku),/?'/  (perbuatan)  dan  nurf'ul 
(objek).  Golongan  Qadariyah  menyatakan  bahwa  semua  perbuatan 
berasal  dari  manusia,  sementara  golongan  Jabriyah  menyatakan  bahwa 
semua  perbuatan  dari  Allah.  Golongan  Jahmiyah  menyatakan  bahwa 
pebuatan  dan  objek  adalah  sama,  karena  itulah  mereka  mengatakan 
bahwa  kun  adalah  makhluk.  Sementara  golongan  salaf  mmgatakan, 
bahwa  penciptaan  adalah  p^uatan  Allah  sedangkan  peibuatan- 
perubatan  kita  fulalah  makhluk.  Dengan  demikian  perbuatan  Aliah 
adalah  sifat  Allah,  sedangkan  objek-Nya  adalah  para  makhluk.” 

Masalah  at-takwin  (penciptaan)  adalah  masalah  yang  masyhur 
di  ifalan^n  para  ahli  kalam.  Mereka  berbeda  pend^at,  apakah  sifat 
perbuatan  itu  gadiim  (azali)  atau  haadits  (ada  permulaannya)? 
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Sebagian  salaf  termasuk  di  antaranya  Abu  Hanifah,  mengatakan 
bahwa  sifat  perubatan  itu  gadiim^  sedangkan  yang  lain  termasuk  di 
antaranya  Ibnu  Kilab  dan  Al  Asy’ari,  mengatakan  bahwa  sifat 
perbuatan  itu  kaadiis  sehingga  tidak  menyebabkan  makhluk  dianggap 
gadiim. 

Yang  pert^a  menjawab,  bahwa  sifat  ciptaan  sudah  ada  sejak 
azali  sedangkan  makhluk  (yang  diciptakan)  tidak.  Sementara  Al 
Asy’ari  menjawab  bahwa  dahulunya  belum  ada  penciptaan  dan  tidak 
pula  makhluk  (ciptaan)  sebagaimana  (ketika  tidak  teijadi  pemukulan) 
maka  tidak  ada  pemukul  dan  juga  yang  dipukul.  Dengan  demikian 
mereka  menetapkan  huduts-ny^.  sifat  sehingga  menet^kan  terjadinya 
hawadits  pada.  Allah.  Namun  pernyataan  ini  dijawab,  bahwa  sifat-sifat 
ini  tidak  m«ijadi  sesuatu  yang  ada  pada  dzat.  Mereka  menangg^i 
bahwa  jika  demikian  maka  azali  itu  tidak  disebut  Khaalig  (pencipta) 
dan  tidak  pula  Raazig  (pemberi  rezeki),  sedangkan  kalam  (perkataan) 
Allah  adalah  gadiim.  Yang  telah  ditetapkan  adalah  sudah  ada  Al 
Khaalig  dan  Ar-Raazig  sejak  azali. 

Sebagian  golongan  Asy’ariyah  menyatakan,  bahwa 
penyandangan  itu  berdasarkan  kiasan,  dan  tidak  adanya  penamaan 
bukan  berarti  m^iadakannya  secara  hakiki.  Namun  sebagian  lainnya 
tidak  setuju  dengan  pend^at  ini,  bahkan  menurut  nukilan  dari  Al 
Asy’ari  sendiri,  “Sesungguhnya  penamaan  berlaku  sebagaimana  alam, 
sedan^an  alam  bukan  hakikat,  dan  tidak  ada  kiasan  dalam  bahasa. 
Dalam  syariat,  kata  Al  Khaalig  dan  Ar-Raazig  adalah  hakikat  Allah 
secara  syar’i,  dan  pembahasannya  mengenai  hal  ini,  bukan  mengenai 
hakikat  bahasa.  Jadi,  mereka  menet^kan  bolehnya  menyatakan  ism 
fa  ’U  (sebutan  pelaku)  kepada  yang  tidak  melakukan  perbuatan  itu. 
Lalu  dijawab  bahwa  penyandangan  di  sini  adalah  secara  s>ar’i,  bukan 
secara  bahasa.” 

Siks^  Imam  Bukhari  dalam  masalah  ini  mengindikasikan 
bahwa  dia  sependapat  dengan  pendapat  pertama,  dan  orang  yang 
besikap  demikian  tidak  sampai  terperosok  dalam  masalah  hawadits 
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yang  tidak  ada  pennulaannya.  Hanya  Allah-lah  yang  kuasa  memberi 
petunjuk. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  menjelaskan  bahwa 
semua  langit  dan  bumi  serta  semua  yang  ada  di  antara  keduanya 
adalah  makhluk  karena  adanya  dalil-dalil  yang  menyatakan  hudtas- 
nya  semua  itu.  Selain  itu,  karena  adanya  bukti  yang  menunjukkan 
bahwa  tidak  ada  pencipta  selain  Allah,  serta  bukti  >^g  menunjukkan 
ketidakbenar^  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tabiat,  cakrawala, 
cahaya,  kegelapan  dan  Arsy  adalah  Al  Khaaliq.  Semua  pernyataan  ini 
jauh  dari  kebenaran  karena  adanya  dalil  yang  menunjukkan  huduts- 
nya  semua  itu  dan  semua  itu  membutuhkan  muhdiis  (yang 
mengadakan)  karena  mustahil  adanya  muhdats  (yang  diadakan)  tanpa 
adanya  muhdits  (yang  mengadakan).  Kitabullah  sebagai  bukti  atas  hal 
itu,  di  antaranya  adalah  ayat  dalam  bab  ini.” 


Di  samping  itu,  dia  juga  berdalih  dengan  tanda-tanda  langit 
dan  bumi  yang  memmjukkan  keesaan-Nya  dan  kekuasaan-Nya.  Allah 
adalah  Yang  Maha  Pencipta  la^  Maha  Agun^  Pencipta  seluruh 
makhluk,  kaimia  semua  yang  hawadits  tidak  demikian.  Dzat-Nya  dan 
sifat-Nya  bukanlah  makhluk  (ciptaan).  Al  Qur'an  adalah  sifat-Nya, 
sehingga  Al  Qur'an  bukan  makhluk.  Dengan  demikian  sonua  yang 
selain-N)^  berasal  dari  perintah-Nya,  perbuatan-Nya  dan  penciptaan- 
Nya,  dan  s^uanya  adalah  makhluk-N;^.” 


t  f  i  f  *  ^  *  jj  ^  ^ 

ji  OtT  uli  (Di  sepertiga  malam  yang 


terakhir  atau  separuhnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  ’J  (Atau  setengahnya).  Dalam  tafsir 


surah  Aali  ‘Imraan  telah  dikemukakan  dengan  sanad  dan  redaksi  ini. 
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28.  Firman  AUah,  '*Daft  sesungguhnya 

telah  tetap  janji  fumi  kepada  hamba-hamba  Kami  yang  menjadi 
rasuL”{Qs.  Ash^haaffaat  [37]:  171) 


dj  :  Jl5  ^  M  Jd»  'S^'j 

cJl^  Jl 


7453.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ''Setelah  Allah  menyelesaikan  penciptaan,  Allah  menuliskan 
di  sisi-Nya  di  atas  Arsy,  'Sesungguhnya  rahmat-Ku  mendahului 
murka-Ku 


a_4p  i>i  M  i^Jb-  y  f '  ^  ^ 

tA^A  'Ah^  OjS^  (*J  ^  OjSs  c-aU  j-«j1  y- 

^  llfcj  iidrtj  iijj 

iStJi  jif  jdij  jlip 

^  ^  VI  iiTi  41;:  V  > 

4^:  0;^:  d  jdsi  jif  jj«  013 .3^'  A 

^  A'  J*  le  ^  ^ 

.tyt  ji  -^\  jif  jlt  Ji;i 


^  I  ^t*  ^  ^  ''  ^ 

_  .’l!!  1  .  .  .  l.Tt—  ‘j-e.  .* 


7454.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  “Rasulullah  SAW  menceritakan 
kepada  kami  — dan  beliau  adalah  orang  benar  lagi  dibenarkan — , 
beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  penciptaan  setiap  kalian 
disempurnakan  di  dalam  perut  ibunya  selama  empat  puluh  hari  atau 
empat  puluh  makan,  kemudian  menjadi  segumpal  darah  selama  itu 
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pula,  lalu  menjadi  segumpal  daging  selama  itu  pula,  kemudian  Allah 
mengutus  seorang  malaikat,  lalu  diberitahukan  empat  hat,  lantas  dia 
mencatat  (menetapkan)  rezeki,  ajal,  amal,  dan  tentang  sengsara  atau 
bahagianya,  setelah  itu  ruh  ditiupkan  kepadanya.  Sesungguhnya 
seseorang  di  antara  kalian  beramal  dengan  amalan  ahli  surga 
sehingga  tidak  ada  jarak  antara  surga  dengan  dia  kecuali  hanya 
sehasta,  lalu  dia  didahtdui  oleh  ketetapan  itu  sehin^a  dia  pun 
mengamalkan  amalan  ahli  neraka  sampai  akhirnya  dia  masuk  neraka. 
Dan  sungguh  seseorang  dari  kalian  beramal  dengan  amalan  ahli 
neraka  sehingga  tidak  ada  jarak  antara  neraka  dengan  dia  hanya 
sehasta,  lalu  dia  didahului  oleh  ketetapan  itu  sehin^a  dia  pun 
mengamalkan  amalan  ahli  surga  sampai  akhirnya  dia  masidc surga’.” 


'^!  Uj)  ;-cJ3S  ^  C.  'jsS  'C.  .j;> 

lii  OIS' :  Jli  Uj  U  iJ  iiljj 


7455.  Dari  Itmu  Abbas  RA^  bahwa  Nabi  SAW  bosabda, 
“Wahai  Jibril,  apa  yang  menghalangmu  untuk  mengunjmgi  kami 
lebih  banyak  dari  biasanya  engkau  kunjungi  kamfl”  Lalu  turunlah 
ayat,  “Dan  tidaklah  kami  (Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah 
Tuhanmu.  Kepunyaaan~Nya-lah  apa-apa  yang  ada  di  hadapan  kita, 
apa-apa  yang  di  belakang  lata”  hingga  akhir  ayat.  Ibnu  Mas’ud 
bokata,  “Ini  adalah  jawaban  bagi  Muhammad  SAW.” 


^1 1  «r  •  ^  *  c  ^  ^  ^  9  ^  ^  ^  -  *  i 
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.^j^t  jp  syLw  V  :(.  g  ^nt  JUj  ^  «y-  .y»^  («-^-^ 

‘j-4l  >>  <!f  cJibi  i^iii-  ttj  v,:..;ii  jp  \5>i  fUi 

fV'  ir*  'fkJ  ''J  i/j  /f  I>f  cj^'  fjj" 

.jyti  V  di  ii  :^,  ;4ii;  jiii  .(?*a»  Vi 


7456.  Dari  AbduUah,  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang  berjalan 
bersama  Rasulullah  SAW  di  perkebunan  Madinah,  sedangkan  beliau 
bertelekan  sebatang  ranting,  beliau  melewati  se^uml^  orang  Yahudi, 
kemudian  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  lainnya, 
Tanyakan  k^iadanya  tentang  ruh’.  Yang  lain  berkata,  ‘Jangan 
tanyakan  kepadanya  tentang  ruh’.  Lalu  mereka  menanyakan  itu 
kepada  beliau,  maka  beliau  pun  berdiri  dengan  bertelekan  pcula  ranting 
itu  sementara  aku  di  belakangnya.  Aku  kemudian  mengira  bahwa 
wahyu  sedang  diturunkan  kq;>ada  beliau,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Dan 
mereka  bertanya  k^mdamu  tentang  ruh.  Katakanlah.  “Ruh  itu 
Wmasuk  urumn  Tuhanku,  dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan 
melainkan  sedikit". '  Maka  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian 
lainnya,  ‘Sud^  krnni  katakan  kepada  kalian,  jangan  bertanya 
kepadanya*.” 


J — IJ  iSlt  Jji^  :Jli  'Sj^ J  jiS^ 

ot — !  * — JUK  ’i!!  ^ 

jr  Jf  J-  jr  ^  ” 


7457.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  menjamin  orang  yang  berjihad  di  Jalan-Nya,  yang 
mengeluarkannya  hanyalah  Jihad  di  Jalan-'hfya  dan  membenarkan 
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kalimat-kalimat-Nya,  bahwa  Allah  akan  memasukkannya  ke  surga 
atau  mengembalikannya  ke  tempatnya  dia  keluar  darinya  dengan 
memperoleh  ganjaran  atau  harta  rampasan  perang.*' 


H  ^  ^  A  **  ^ 


: Jl — Sj  j — ^ J  iijit  s-li-  : Jl5 

c^Ijj  jJjLSjj 

lP  dili  iiji  ^  rjii 


ii»  .ii» 


7458.  Dari  Abu  Musa,  dia  beikata,  **SeQrang  lelaki  datang 
kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Seseorang  berperang  karena 
fanatisme  (suku,  golongan),  berperang  karena  keberanian,  dan 
berperang  karena  riya',  manakah  yang  berada  di  jalan  Allah?*  Beliau 
menjawab,  'Barangsiapa  berperang  agar  kalimat  Allah  adalah  yang 
tertinggi,  maka  dia  di Jalan  Allah*.** 


Ketermean  Hadite 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  telah  tetap  janji  Kami 
kepada  hamba-hamba  Kami  yang  menjadi  rasul.  ”)  Pada  bab  ini  hnam 
Bukhari  mengemukakan  enam  hadits,  yaitu: 

jr  ^  # 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairab,  . ■*  ^-i  Oi 

(Sesungguhnya  rahmat-Ku  mendahului  murkd-Kul.  Penjelasannya 
telah  diprq>arkan  pada  bab  firman  Allab,  “Dem  Allah 

memperingatkan  kamu  terhadap  Diri  (siksa)-Nya.  ”  (Qs.  AaK  ^bniaan 
[3]:  28,  30)  dan  Lnam  Bukhari  mengisyamtkan  kuatn}^  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  rahmat  termasuk  sifat-sifat  Dzat.  Karmi  kalimat 
termasuk  sifat  Dzat,  jadi  walaupun  tampak  sulit  menetapkan  lebih 
dahulunya  sifat  rahmat,  namun  yang  seperti  itu  ditemukan  pada  sifat 
kalimat.  Kalaupun  sebagai  jawaban  fiiman-Nya  dalam  surah  Ash- 
ShaafTaat  ayat  171,  (Telah  tetap  janji  Kami),  maka  itu  telah 
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mencakupi  (rahmat~Ku  mendahului). 


Orang  yang  mengatakan  bahwa  mendahulukan  si&t  rahmat 
memmjukkan  ini  sifat-sifat  perbuatan  telah  mengabaikan  maksud 
Tmam  Bukhari.  Dalam  penjelasan  hadits  ini  telah  dipi^iarkan  pend^at 
orang  yang  mengataku  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “rahmat” 
adalah  penyampaikan  pahala  dan  yang  dimaksud  dengan  “kemurkaan” 
adalah  menyampaikan  hukuman. 

dJ  {Setelah  Allah  menyelesaikan  penciptaan). 


Maksudnya,  menciptakan  mereka.  Seti^  perbuatan  yang  detail 
disebut  qadha,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  47, 
1^1  lij  {Apabila  Allah  berkehendak  menetapkan  sesmtu). 


Kedua,  hadits  Ibnu  Mas’ud, 


-»  {Rasulullah  SAW  menceritakan  kepada  kami  -dan 

beliau  adalah  orang  benar  lagi  dibenarkan-^.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  takdir.  Yang  dimaksud  di  sini 
adalah  redaksi,  yl  j— ^  {ImIu  dia  didahulm  oleh  k^etapan-  ■ 

itu). 


Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  “Hadits  ini 
mengandung  sanggahan  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa 
Allah  masih  terus  berbic^  doigan  semua  An/ant-Nya  berdasarkan 
dalil,  ol— ilS*  yj— ^  {Lalu  diperintahkan  dengan  empat  kalimat 

[hal]).  Karena  perintah  dengan  kalimat  terjadi  ketika  penciptaan. 
Demikian  juga,  ^  {Kemudian  ditiupkan  ruh  kepadanya) 

yang^adi  dengan  ^  (jadilah),  dan  ini  termasuk  kalam  Allah.  Selain 

itu,  ^ladits  ini  juga  sebagai  sanggahan  terhadq>  orang  yang 
mengatakan  bahwa  seandainya  Allah  bericehendak,  tentu  bisa  saja 
mengadzab  orang-orang  >^g  taat.  Sanggahannya,  bukanlah  sifat 
Yang  Maha  Bijaksana  untuk  merubah-rubah  ilmu-Nya,  karena  Allah 
telah  mengetahui  sejak  azali  tentang  si^a  yang  dikasihi  dan  siapa 
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yang  diadzab.” 

Ibnu  At-Tin  menangg^i  bahwa  itu  adalah  pandangan  Ahlus 
Riinnali  dan  tidak  ada  dalil  bagi  mereka,  dan  sanggahan  terhadap  apa 
yang  diklaim  oleh  Ad-Dawudi,  bagian  pertama,  bahwa  yang 
memerintahkan  adalah  malaikat,  dan  kemun^nannya  dia 
memperolehnya  dari  Lauh  Mahfiizh.  Yang  kedua,  maksudnya  adalah 
bila  itu  telah  diteUq;)kan  sejak  azali,  maka  itu  sudah  pasti  t^adi,  dan 
tidak  mungkin  terjadi  seperti  apa  ywg  dia  katakaiL 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  turunnya  firman  Allah 
dalam  surah  Maryam  ayat  64,  iil — 'S*  (Dan  ti^fdah  kami 

(Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah  Tuhanmu).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Maryam,  Di  sini  disebutkan  tambahan, 
Oij—y’'  (Ini  adalah  jawaban  bagj  Muhammad  SA^. . 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  OU-f 
jiImU  (jawaban  ini  untuk  Muhammad).  Peiint^  di  sini  dalam  ^ 

firman-Nya,  il—rj  i  (Dengan  perintah  r«Aanmtt>  bermakna  “izin” 

yakni  Jibril  tidak  turun  ke  bumi  kecuali  dengan  seizin-Nya.  Mungfcm 
juga  yang  dimaksud  adalah  dengan  membawa  wahyu,  kaiena  huruf 
ba'  ini  berfim^i  sebagai  penyertaan  (yakni  dengan  '  disertai 
membawakan  wahyu).  'Pembahasan  tentang  ini  telah  disinggung 

sebelunmya  yang  berasal  dari  Ad-Dawudi  besertajawabannya.  . 

Keempat,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  turunnya  firman  Allah’ 
dalam  surah  Al  Israa'  ayat  85,  pil'  ^  ihjiLy  (Dan  mereka  bertanya  . 

kepadamu  tentang  ruK).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir,  dan  akan  ada  tambahan  keterangm  , 
bab  setelaimya, ,  ^  . 

^ (Maka  akuMra  bahwa  :wajiyu  sedang  \ 

diturunkan  kepada  beliau).  Dalam  bab  berikudiya'akari.  diketnakakm  J 
hadits  dengan  redaksi,  (Maka  aku  tahu).  Ada  yang  mengatakan. 
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dia  menyebutkan  “mengetahui”  sedangkan  maksudnya  adalah 
“mengira”.  Ada  juga  yang  mengatakan  sebaliknya.  Selain  itu,  ada 
yang  mengatakan,  bahwa  dia  lebih  dulu  mengira  kemudian  akhirnya 
meyakini.  Jadi,  penggunaan  kata  “menduga”  (mengira)  adalah 
berdasarkan  pengihatannya  >nng  pertama,  dan  penggunaan  kata 
“mengetahui”  adalah  berdasarkan  akhir  kondisinya. 

Kelima^  hadits  Abu  Hurairah, 

menjamin  bagi  yang  berjihad  di  jalan-Nya).  Yang  dimaksud  di  sini 
adalah  redaksi,  0  {Dan  membenarkan  kalimat-kalimat- 


Nya).  Maksudnya,  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an  yang  menganjurkan 
jihad  dan  pahala  yang  dijanjikan-Nj^  Hadits  ini  telah  dikemukakan 
dengan  sanad  ini  pada  pembahasan  tentang  shalat  yang  lima  waktu. 
Penjelasannya  tel^  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jihad,  dan 
akan  dijelaskan  juga  setelah  satu  bab  berikutnya. 


Keenmitf  hadits  Abu  Musa,  ^  ji*  0^ 

iii  Jip--  {Barangsiapa  berperang  agar  kalimat  Allah  adalah  yang 


tertinggj.  maka  dia  di  jalan  Allah),  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  jihad.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  r«iak$i, 
t  ^1  ^  k  (Kalimat  Allah  adalah  yang  tertinggi)-  Maksudnya, 


kalimat  tauhid,  yaitu  kalimat  mengesakan  Allah,  dan  itulah  3^g 
dimaksud  dengan  firman  Allah  dalam  surah  AaK  *lniraan  ayat  64,  J— i 


Jl  (Marilah  [berpegang  kepada  suatu 

kalimat  [ketetapan]  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan 
htmu).  Mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan  “kalimat”  di  sini  adalah 
ketaU^mn. 

Ar-Ra^ttb  berkata,  “Setisy;)  ketetapan  disebut  kalimat,  baik  itu 
berupa  perkataan  atan^ran  perbuatan,  dan  yarig  dimaksud  di  sini  adalah 
hukumnya  dan  poisyariatannya.” 
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29.  Firman  Allah,  'i'  tUl  ^^S£:s»ftg^HAff>'a  perAoma»  , 

JTam/  terhadap  sesuatu  apabila  Kami  menghendakinya,  ** 

(Qs.  Aii-N:AU16]:  40) 


V  :  cJ^  :  Jli  ^  J  5:^1 


7459.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ^ Masih  akan  ada  dari  tmatku 
kawn  yang  tetap  konsisten  pada  manusia  hingga  perintah  Allah 
datang  kepada  mereka ” 


’cr-i  j'i'  V  -.S^.  :  JU  ^ 

•  .iUi 

.fiijij  dia  ^  i1  jUi' SjJii  ui 


7460.  Dari  Muawiyah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  'Masih  akan  ada  dari  umatku  sucau  umatyimg  t^ip 
tegak  dengan  p&intah  Allah,  orang  yang  mendustakan  m&^eka  dan 
orang  yang  merendahkan  mereka  Udcdc  mentmbtdkan  kernudhdrdtan . 
kepada  mereka  hingga  datang  perintah  Allah  sedang  mereka  masih 
tetap  seperti  itu’’" 

...  "  ■  ^ 

Malik  bin  Yukhamir  berkata:  Aku  mendengar  Mu’adz  berkata, 

“Mereka  itu  ada  di  Syam.”  Lalu  Muawiyah  berkata,  “Ini  dia  K^ahk  " 
menyatakan  bahwa  (tia  mendengar  Mu’adz  berkata,  ^Mereka  itii  ada  di ' 
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Syam’.’ 


Cr!. — i  Ji-  ^  A'  (^'  ^-i*j  :  J'i  ^ 

Al  ;^(  3i-jj  y'i  tis^f  li  siMi  «ii  y' ;  jii»  jjiiAof 

.Al  iif;,iy  oy'il  ^'3  lii;» 


7461.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  **Nabi  SAW  berdiri  di 
hadapan  Musailamah  dan  para  sahabatnya,  lalu  beliau  bersabda, 
^Seandainya  engkau  memintaku  potongan  ini,  maka  aku  tidak  akan 
memberikannya  kepadamu,  dan  engkau  tidak  akan  dapat  melewati 
perintah  Allah  terhadapmu,  dan  jika  engkau  mau,  nisee^a  Allah 
menyembelihmu^ " 


^  Al  ^1  ^  ^  Urf  :  Jli  ^ 

^ — Pl  jj  of 

j  '1^  Al  ^^1  ilp  diC-wJ  ^  ^  'i ;  Jlii  j*-f> 

^  ^  iUjfLy)  :Jlii  tO'  Aif  c...*U» 

iJ-JCi  Jl5  .(?A^  VI  i?  lij  jf 


7462.  Dari  Hmu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang 
beijalan  bersama  Nabi  SAW  di  perkebunan  Maduiah,  saat  itu  beliau 
sedang  bertelekan  pada  sebatang  ranting,  lalu  kami  melewati  sejumlah 
orang  Yahudi,  kemudian  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian 
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lainnya,  ‘Tanyakan  kepadanya  tentang  ruh’.  Yang  lain  berkata, 
‘Jangan  tanyakan  kepadanya  nanti  dia  akan  memberikan  sesuatu  yang 
tidak  kalian  sukai’.  Tak  lama  kemudian  sebagian  mereka  berkata, 
‘Kami  akan  menyakan  kepadanya’.  Lalu  seorang  lelaki  dari  antara 
mereka  menghampiri  beliau  lantas  berkata,  ‘Wahai  Abu  Al  Qasim, 
apa  itu  ruh?’  Nabi  SAW  lantas  terdiam,  lalu  aku  tahu  bahwa  wahyu 
sedang  diturunkan  kepada  heUau,  lalu  beliau  ber^bda,  Dan  merelai 
bertanya  kepadamu  tentang  ruh.  Katakanlah,  Ruh  itu  teimasuk 
urusan  Tuhanku,  dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan 
sedildt." 

Al  A’masy  berkata,  “Demikian  dalam  qira  'ah  kami.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Alldh,  "'Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap 
sesuatu  apabila  Kami  menghendakinya).  Selain  Abu  Dzar 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  (“Jadilah. "  Maka  ia  pun 

jadi).  Sedan^M  redaksi,'  (apabila  Kami  menghanddkit^) 

tidak  tercantum  dalam  riwaj^t  Abu  Zaid  Marwazi. 

berkata,  “Demikian  redaksi  yang  ^cantumli^  oleh 
semua  periwayat  yang  menukil  dan  Al  Farabri  dan  jalur  Abu  Pzar,  Al 
Ashli,  Al  Qabisi  dan  lainnya.  Demikian  juga  yang  dicantinnkan  dalam 
riwayat  An-Nasafi,  sedangku  dlawah  yang '  benar  adalah  U-3jl 

(Sesungguhnya  perkataan  Kami).  Tampaknya,  dia  hendak  memberi 
judul  dengan  ayat  lam^  ^  (Dan  perintah  Kami 

hanyalah  satu  perkatan  seperti  kejapan  matctX  hamun  penanya 
terlanjur  mencantumkan  ayat  inil”  ^ 

'  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  banyak  salinan  yang..^erasal 

dari  riwayat  Abu  Dzar  dicantumkan  dengan  red^ij^  A-r^^A-rr^i  > 
(Sesungguhn)^  perkataan  Kami)  sesuai  dengan  .  tilawahnya. 
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Berdasarkan  redaksi  inilah  Ibnu  Baththal  ma:»^rahnya.  Mungkin  itu 
diperbaiki  oleh  orang-orang  berikutnya  yang  menyatinn)^  kalaupun 
tidak  demikian  maka  yang  benar  adalah  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Al  Qadhi  Iyadh.” 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Ar~Radd  ala  Al  Jahmiyyah 
berkata,  “Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  berkata,  *Yang  menunjukkan  bahwa  Al  Qur'an 
bukan  makhluk  adalah  hadits  Ubadah,  L— :  JlJi  U  Jjl 


(Yang  pertama  diciptakan  Allah  adalah  qalam  [pena],  lalu  Allah 
berfirman,  "Tulislah”.)  Allah  mengatakan  (menciptakan)  qalam 
dengan  Aa/om-Nya  berdasarkan  finnan-Nya  dalam  surah  An-Nahl 


ayat  40,  ^  J of  tit  UJi  (Sesun^uhnya 


perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila  Kami  mengkemkddnya. 
Kami  hanya  mengatakan  kepadanya,  'kun  [jadilah],’  maka  jadilah 
ia. ")  Jadi,  kalam  (perkataan)  Allah  lebih  dulu  daripada  penciptaan. 


dm  kalem  Allah  itu  bukan  makhluk\*’ 


Diriwayatkan  dari  Ar-Rabi*  bin  Sulaiman,  aku  mendengar  Al 
Buwaittu  berkata,  “Allah  menciptakan  seluruh  ciptaan  dengan 
perkataan-Nya,  ^  (jadilaU).  Seandainya  hm  (jadilah)  adalah 

makhluk,  berarti  Allah  menciptakan  ciptaan  dengan  makhluk,  maka 
tidak  demikian.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  lima  hadits,  j^tu: 
PertoMA,  hadits  Al  Mughirah. 

ibi  (Hingga  perintah  Allah  datang  l^pada 

mereka).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Al  Our'an  dan  Sunnah. 

Ibnu  Baththal  bericata,  ‘Tang  dimaksud  dengan  perintah  Allah 
dalam  hadits  ini  adalah  kiamat.” 


Yang  benar  addah  perintah  Allah  untuk  terjadinya  kiamat. 
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sehingga  kembali  kq)ada  ketetapan  dan  qadha'-Nya. 

Kedua  dan  Ketiga-  hadits  Muawiyah  mengenai  masalah  itu, 
dan  di  dalamnya  juga  terdapat  riwayat  Malik  bin  Yukfaamir  yang 
berasal  dari  Mu’adz,  (Mereka  itu  ada  di  Syam).  Muawiyah 

menyebutkan  itu  darinya. 


^  J  tidak  pula  oleh  orang-orang  yang 

merendahkan  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan, 


(Mempermalukan  mereka).  Dia  berkata,  “Maksudnya,  orang  yang 
berdialog  dengan  mereka  dari  kalangan  yang  tidak  sependapat  dengan 
mereka.  T^i  yang  benar  adalah  dengan  harakat  fathah  dan  huruf  /mn, 
dari  kata  al  khidzlaan  (terlantar). 


JTeefffpnry  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  Musailamah  yang 
disebutkan  sebagiannya  saja.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara 
lengkap  di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  beserta 
penjelasannya.  Yang  dimaksud  dari  hadits  ini  di  sini  adalah  redaksi, 
ilji  iiti  'ji  jiJd  'Jij  (Dan  engkau  tidak  akan  dapat  melangkahi  perintah 

Allah  terhadapmu).  Maksudn>^  £pa  telah  ditetapkan  kepadamu 
berupa  kesengsaraan  atau  pun  kebahagiaan. 

Kelima^  hadits  Ibnu  Mas*ud  tentang  orang-orang  Yahudi  yang 
menanyakan  perkara  ruh. 

J— j— ?  (Katakanlah,  "Ruh  itu  termasuk  urusan 

Tuhanku.  ”)  Ayat  ini  dijadikan  pedoman  oleh  orang  yang  menyatakan 
bahwa  ruh  adalah  qadiim  karena  berpandangan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  al  amr  di  sini  adalah  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  54,  j— ^  (Ingatlah,  menciptakan  dan 


memerintahkan  hanyalah  hak  Allah).  Pendapat  ini  jauh  dari 
kebenaran,  karena  kata  al  amr  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
mengandung  banyak  makna  yang  tersirat  dari  rangkaian  redaksinya. 
Pada  bab  Firman  Allah,  Oj— LUf  Uj  (Padahal  Allah-lah  yang 
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menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu"  (Qs.  Ash- 
Shafifaat  [37]:  96)  akan  dikemukakan  keterangan  mengenai  kata  al 
amr  yang  disebutkan  dalam  finnan  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
54,  4_)  'i\  (Ingatiah,  menciptakan  dan  memerintahkan 

hanyalah  hak  Allah).  Selain  itu,  bahwa  itu  bermakna  permintaan  yang 
merupakan  salah  satu  jenis  perkataan. 

Kata  al  amr  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini, 
maksudnya  adalah  “y^ng  diperintah^,  sebagaimana  kata  al  khalg 
(penciptaan)  yang  maksudn)^  adalah  “ma^lug  (yang  dicipt^can)”.  Ini 
diungkapkan  secara  jelas  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini, 
sebagaimana  )^g  dikemukakan  dalam  Tafsir  As-Sudi,  dari  Abu 
Malik  dari  Ibnu  Abbas  dan  dari  lainnya  mengenai  finnan  Allah  dalam 
surah  Al  Israa'  ayat  85,  o  o— f  {Katakanlah,  "Ruh  itu 

termasuk  urusan  Tuhanku'%  dia  berkata,  “Maksudnya,  salah  satu 
ciptaan  Allah,  dan  bukannya  perintah  Allah.’* 


Ada  perbedaan  pend^at  mengenai  yang  dimaksud  dengan  ruh 
yang  ditan>^an  itu,  rupakah  itu  ruh  yang  degannya  terjadi 
kehidupan,  ataukah  ruh  yang  disd^utkan  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  An-Naba'  aj^t  38,  f  j*  {Pada  hari,  ketika 


ruh  dan  para  malaikat  berdiri  bershaf-shaj)  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Qadr  a>^t  4,  Jj3  {Pada  malam  itu  turun 


malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril). 


Orang  yang  berpendapat  dengan  yang  kedua  (Jibril)  berdalil, 
bahwa  pertanyaan  itu  hanya  berupa  pertanyaan  biasa  mengenai 
sesuatu  yang  tidak  diketahui  kecuali  dengan  wahyu.  Ruh  yang 
dengahnya  terjadi  kehidupan  telah  dibicarakan  manusia  sejak  dahulu. 
Ini  berbeda  dengan  ruh  yang  disebutkan  itu,  karena  mayoritas  manusia 
tidak  mengetahuinya,  bahkan  ini  termasuk  ilmu  gaib,  sehingga 
b^eda  dengan  yang  pertama.  Allah  menggunakan  kata  ar-ruuh 
untuk  wahyu,  sebagaimana  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Asy- 
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Syuuraa  a>^t  62,  iDan  demikianlah  Kami 

wahytdam  kepadamu  wahyu  [Al  Qur'an]  dengan  perintah  Kami)  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Ghaafir  ayat  1 5,  ^  iy\  ^ 

{Yang  mengutus  Jibril  dengan  [membawa]  perintah-Nya). 

Selain  itu,  digunakan  untuk  makna  kekuatan,  keteguhan  dan 
pertolongan,  sebagaimana  dalam  finnan-Nya  dalam  surah  Al 
Mujaadilah  ayat  22,  i— I;  (Dan  mengpathpn  mereka  dengan 

pertolongan  yang  datang  daripada-Nyd).  Juga  digunakan  untuk  Jibril, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  sejumlah  ayat.  Kata  ini  pun  digunakan 
untuk  Isa  bin  Maryam.  Dalam  Al  Qur'an  tidak  ada  ruh  manusia  yang 
disebut  ruh,  tapi  disebut  dengan  diri  (jiwa),  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Fajr  ayat  27, 3— iukUi  (fiwa  yang  tenang),  fiiman-Nya 

dalam  surah  Yuusuf  aj^t  53,  tj-*- — Itj  #3*- — {Karena 

^  J' 

sesungguhnya  nafsu  itu  selalu  menyuruh  kepada  kejahatan),  fiiman- 
Nya  dalam  surah  Al  Qiyaaniah  ayat  2,  t  (•^'wa  yang  amat 

menyesali  [dirinya  sendiri]),  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
93,  I yr {Keluarkanlah  nyawamu),  firman-Nya  dalam  surah 

Asy-Syams  ayat  7,  Uj  jJfj  {Dan  Jiwa  serta  penyemptanaannya 

[ciptaannya]),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  35,  Js 

<pyS\  {Tiap-tiap  yang  betyiwa  akan  merasakan  mati). 

* 

Orang  yang  berpendapat  bahwa  ruh  adalah  gadiim 
berpedoman  dengan  dinisbatkannya  kepada  Allah,  sebagaimana 
finnan-Nya  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  29,  0— ?  {Dan 

Kutiupkan  kepadanya  ruh  [ciptaan]-Ku),  tiq)i  ini  tidak  dapat  dijadikan 
dalil.  Karena  idhafat  kadang  kq)ada  sifat  y^g  berperan  bersama  yang 
disifati  seperti  halnya  kata  al  ilmu  (ilmu)  dan  al  gudrah  (kekuasaan). 
Kadang  pula  kepada  yang  terpisah  dari-Nya,  seperti  Baitullah  (rumah 
Allah)  dan  naagatullah  (unta  Allah),  maka  ruuhullah  termasuk 
kategori  ini.  Kedua,  ini  adalah  idhafat  takhshish  wa  tasyrif 
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(penyandangan  atau  penisbatan  pengkhususan  dan  pemuliaan),  yaitu 
diatas  idhafat  umum.  Ini  artinya  mengadakan,  karena  idhafat  ada  tiga 
macam,  yaitu: 

1 .  Idhafat  ijad  (penyandangan  sebagai  pengadaan) 

2.  /[/Ar^r/aj^/(penyandangan  sebagai  penghormatan) 

3 .  Idhafat  sifat  (penyandangan  sifat). 


Yang  menunjukkan  bahwa  ruh  itu  makhhik  adalah  keumuman 
firman  All^  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  62,  J— ^  {Allah 

menciptakan  segala  sesuatu),  fiiman-Nya  dalam  surah  Al  An'aam 
ayat  164,  ^  {Padahal  Dia  adalah  Tuhan  bagi  segala 

sesuatu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Ash-ShaafiE^  ayat  126, 

t/f)  {Tuhanmu  dan  Tuhan  nenek  moyangmu  yang 

terdahului).  Semoitara  semua  ruh  memiliki  Tuban,  dan  setiap  yang 
bertuhan  adalah  makhluknya  Tuhan  semesta  alam. 


Adapun  firman  Allah  kepada  Zakaria  dalam  sur^  Matyam 


ayat  9,  ^  ClI— 1  ^  {Dan  sesungguhnya  telah  Aku 


ciptakan  kamu  sebelum  itu,  padahal  kamu  [di  'waktu  itu]  belum  ada 
sama  sekali)  adalah  pesan  yang  ditujukan  kepada  jasad  dan  sekaligus 
ruhnya.  Begitu  juga  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  1 , 
O  'of  hiT  J*  {Bukankah  telah  datang 

atas  manusia  satu  waktu  dari  masa,  sedang  dia  ketika  itu  belum 
menuakan  sesuatu  yang  dapat  disebut)  dan  fiiman-Nya  dalam  surah 
Al  A*iaaf  ayat  11,  ^  {Sesungguhnya  Kami  telah 


menci0akan  kamu  [Adam],  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu),  baik  kita 
katakan  bahwa  ruh  beserta  jasad,  maupun  ruh  saja. 


1. 


Ad^un  dalil  yang  berasal  hadits-hadits  shahih  adalah: 

Hadits  Imran  bin  Hushain,  «j— ^  JJj  A'  {Allah  ada 


ketika  belum  ada  sesuatu  pun  selain-Nyd).  Keterangannya 
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2. 


3. 


telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  permulaan 
ciptaan.  Dan  telah  disq)akati,  bahwa  para  malaikat  adalah  para 
makhluk,  dan  mereka  itu  adalah  inih. 

Hadits,  S ^  adalah  bala  tentara  yang 

diatur  rapi).  Sedangkan  bala  tentara  yang  di^  tidak  lain 
kecuali  para  makhluk.  Hadits  mi  beserta  penjelasannya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  adab. 


Hadits  Abu  Qatadah,  bahwa  ketika  mereka  tidur  di  lembah. 
Bilal  berkata,  Al  Id  (Wahai 


Rasulullah,  Dzat  yang  mengambil  jiwaku  adalah  Dzat  yang 
mengambil  jiwamu).  Yang  dimaksud  dengan  jiwa  di  sini 
adalah  ruh  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits 
ini,  dLJtt  or»-  i>\  (Sesungguhnya  Allah  menahan 


ruh-ruh  kalian  ketika  Dia  menghendaki).  Begitu  juga  dalam 
firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  42,  Csj-  Al 


1 _ (AUah  meihegang  jiwa  [orang]  ketdta  ma/i«>o). 

Pembahasan  tentang  pelajaran  yang  dapat  diambil  seputar 
hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Subhaana. 

Vl  |i _ id'  '—•J  tidaklah  m&reka  diberi 

pengetahuan  melainkan  sedikit).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  I— (Dan  tidaklah  kamu  diberi)  sesuai  dengan 

qira  'ah  yang  masyhur.  Redaksi  pertama  dikuatkan  oleh  sisa 
redaksinya,  Al  A’masy  berkata,  “Demikian  qira  'ah  kami.” 

Ibnu  Badithal  berkata,  “Maksudnya,  sebagai  sanggahan 
terhad^  kaum  Mu’tazilah  yang  menyatakan  bahwa  perintah  Allah 
adalah  makhluk,  karena  jelas  bdiwa  perintah  itu,  yakni  perkataan 
Allah  terhadap  sesuatu:  j— ^  (jadilah)  lalu  sesuatu  itu  pun  jadi  karena 

perintah-Nya  kepadanya,  dan  bahwa  perint^-Nya  serta  perkataan- 
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Nya  artinya  sama.  Selain  itu,  Allah  mengatakan,  (jadilah)  secara 

hakiki,  dan  perintah  itu  bukanlah  makhluk  karena  perangkaiannya 
dengan  huruf  wau.’* 

Tambahan  penjelasan  ini  akan  dip£q>aikan  pada  ‘*bab  firman 
Allah,  0 j-JUSS  l— ij  [t  “Padahal  AUah-lah  yang  menciptakan 

kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu”  (Qs.  Ash-Sha£faat  [37]:  %)) 


30.  Firman  Allah,  ^  ^  j'  J*) 

JitU  >30  Of  gi  'i  i»*  *)  yj  </3 

J  >j^ij  ^  ;Aj  oi)  (^»  u 

j  >ao  j^st  j5i»  ^  4#>-t  ss- 

^313  i  i'  i  A  “Katakanlah,  Kalau 


sekinmya  lautan  menjadi  dnia  wnftiA  (menulis)  kaltmat~kalimat 
Tuhanku,  sawggiiA  habisi  lautan  itu  sebHum  habis  (dituBs) 
kalimat-kalimat  Tuhanku,  mesk^un  Kami  datangkan  tambakan 
sebanyak  itu  (pula)^”  (f^s,  Al  Kahfi  [18]:  109)  “Dan  seandainya 
pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan  laut  (menjadi  tinta), 
ditambahkan  kepadanya  tujuh  lat^  (la^)  sesudah  (keringjnya, 
niscaya  tidak  akan  htAis-hf^isnya  (dituliskan)  kalimat  Allah,” 
(Qs.  Luqmaan  [31]:  27)  “Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah 
yang  telah  memetakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu  Dia 
bersemayam  di  atas  Ar^.  Dia  menutupkan  malam  kepada  siang 
yang  mengikutinya  dengan  cepat,  dan  (diciptakan-Nya  pula) 
mattdtari,  bulan  dan  bintang-bintang  (masing-masing)  tunduk 
kepada  perintah-Nya,  Ingatlah,  mendoakan  dm  memerintahkan 
hanyalah  hak  Allah,  Mahasuci  Allah,  TuAwi  semesra  o/om.  ^ 
(Qs.AIA*rafI7J:54) 
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Sakhkhara  berarti  dzallala  (menundukkan) 


J  JaSj  :  JlS  jUl*}  ^  -5>' 

jf  ^  Jil  ilj  4^!^  oj^'  jf  of 


7463.  Dari  Abu  Huiairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  meryamin  6ag/  yang  berjihad  di  jalan-Nya,  tidak  ada  yang 
mengeluarkannya  dari  nanahnya  kecuali  jihad  di  jalan-Nya  dan 
membenarkan  kalimat-Nya,  bahwa  Allah  akan  memasukkannya  ke 
surga  atau  mengembalikannya  ke  tempatnya  dengan  memperoleh 
ganjaran  atau  harta  rampasan  perang" 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  “Katakanlah,  'Kalau  sekiranya  lautan 
menjadi  tinta  untuk  [menulis]  kalimat-kalimat  Tuhanku  — hingga 
firman-Nya—  Kami  datcaigkan  tambahan  sebanyak  itu  [pula]).  Dalam 
riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  dicantumkan  dengan  redaksi,  j— 

{Hingga  akhir  ayat).  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  ayatnya 
Hirantumkan  secata  lengk^. 

u 

h  {Dan  searidainya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan 

laut  [menjadi  tinta],  ditambahkan  kepadanya  tujuh  laut  pagi] 
sesudah  [keringnya,  niscaya  tidak  akan  Habis-habisnya  [dituliskan] 
kalimat  Allah).  Ada  riwayat  tentang  sebab  turuimya  yang 
diriwayaflcan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu 


siii  >30  ;•«!  8>s.  i>  y»  li  y  y. 
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Abbas  mengenai  kisah  pertanyaan  orang-orang  Yahudi  yang 
menanyakan  tentang  ruh  dan  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Israa'  ayat  85,  1*  Of  (Katakanlah, 

“Ruh  itu  termasuk  «ntjran  Tuhanku,  dan  tidaklah  kamu  diberi 
pengetahuan  melainkan  sedikUl^  mereka  berkata,  “Bagaimana  itu, 
padahal  kami  telah  diberi  Taurat?’*  Lalu  turunlah  ayat,  Olf  j!  J3 

(Katakanlah,  “Kalau  sekiranya  lautan  menjadi  tinta 
untuk  [ menulis]  kalimat-kalimat  Tukcmku,  ”) 


AbdruTazzaq  menukil  riwayat  tentang  pena&irannya  dari  jalur 
Al  Jauza',  dia  berkata,  “Seandainj^  seluruh  pepohonan  di  bumi  ini 
menjadi  pena  dan  semua  laut  menjadi  tinta,  tentu  semua  air  akan  habis 
dan  semua  pena  rusak  sebelum  habis  menulis  kalimat-kalimat  Allah.” 


Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  bahwa  orang-orang 
musyrik  mengatakan  tentang  Al  Qur‘an  ini,  ‘Itu  hampir  habis.”  Lalu 
turunlah  ayat  ini. 

Ibnu  Abi  Hatim  juga  menukil  riwayat  yang  menyerupai  itu 
Hari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  di  dalamnya 
disebutkan,  “Lalu  Allah  menurunkan  ayat,  ‘Seandainya  pq)ohonan 
bumi  menjadi  pena  dengan  lautan  yang  ditambahkan  tujuh  lautan  lagi 
sebagai  tinta(n>^),  tentu  akan  pecahlah  pena-pena  itu  dan  habislah 
seluruh  air  laut  itu  sebelum  habis  (kaUmat-kahmat  Allah)’.” 


Ibnu  Abi  Hatim  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami: 
Aku  mendengar  ahli  ihnu  moigatakan  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Qamar  ayat  49,  JT  Ut  (Sesungguhnya  Kami 


menciptakan  segala  sesuatu  menurut  ukuran),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Kahfi  ayat  109,  OlT  y  ji 


(Katakanlah,  “Kalau  sekiranya  lautan  menjadi  tinta  tmtuk  [menulis] 
kalimat-kalimat  Tuhanku,  sungguh  habislah  lautan  itu’\  “Ini 
menunjukkan  bahwa  Al  Oiu'an  bukan  makhluk,  karena  jika  Al  Qur'an 
sebagai  makhluk  tentu  ada  ukurannya  dan  ada  batasnya.  Selain  itu. 
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tentunya  akan  habis  pula  sdiagaimana  habisnya  para  makhluk.”  Lalu 
dia  membacakan  firman  Allah,  j— Ot-i'  jl  ji 


(Katakanlah,  “Kalau  sekiranya  lautan  menjadi  tinta  untuk  [menulis] 
kalimat-kalimat  Tuhanku 


JJi  Jsil'  (Sesuntuknya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang 


telah  menciptakan  Icmgjt  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu  Dia 
bersemayam  di  atas  Arsy.  Dia  menutupkan  malam  kepada  siang. 
Makna  sakhkhara  adalah  dzallala  [menundukkan]).  Demikian  redaksi 
jang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  dicantumkan, 


Lj  i»  >)  Jl  k) 

^  f'  "  i' 

^  * 

(Dan  firman-Nya,  "iSaswnggw/inya  Tuhan  kamu  ialah  Allah 


— lalu  dia  kemukakan  hingga  setelak  firman-Nya,  “di  atas  Arsy" 
hingga —  Maha  suci  Allah,  Tuhan  scmesfa  alam. ")  Riwayat  Kaiimah 
mencantumkan  ayat  ini  secara  lengk^. 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Hurairah  yang  telah  disebutkan  sebelumnya, 

(Allah  menjamin  bagi  yang  berjihad  di  jal<m-Nya).  Yang  dimaksud 
dari  hadits  ini  di  sini  adalah  redaksi,  (Dan  membenarkan 

kalimat-Nya).  Dalam  salah  satu  naskah  (salinan)  dari  jalur  Abu  Dzar 
dicantumkan  dengan  bentuk  jamak,  (Dan  kMinmt-kalimat). 


Ibnu  At'Tin  berkata,  “Mungkin  yang  dimaksud  dengan 
kalimat-kalimat-Nya  adalah  perintah  untuk  beijilmd  dan  pahala  yang 
dijanjikan-Nya.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  kalimat  dua 
syahadat,  dan  bahwa  membenarkazmya  akan  memantapkan  jiwanya 
dalam  memusuhi  orang-orang  yang  memusuhi  dua  syahadat  itu  dan 
ambisi  tmtuk  m^bunuhn^.” 
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jL*  pijUlJi  {Menciptakan  langit  dan  bumi 

dalam  enam  masa).  Penjelasannya  telah  dipi^aikan  dalam  penjelasan 
hadits  Ibnu  Abbas  dalam  ta&ir  surah  Haamiim  Fushshilat. 

(Dia  mmutupkan  malam  kepada  sio/ig). 

Mfllfsiidnya,  Dia  juga  menutijq)kan  siai^  kepada  malam,  namun 
redaksi  ini  Hihwang  karena  sudah  tersirat  dari  firman-Nya  dalam  surah 
Al  Hajj  ayat  1 1,  J-4U*  3^'  j^{Memasukkan 

malam  ke  dalam  siang  dan  memasukkan  siang  ke  dalam  malam). 
Yang  dimaksud  dari  ayat  ini  adalah  redaksi,  ^  {Ingatlah, 

menciptakan  dan  memerintahkan  hanyalah  hak  Allah).  Penjelasan 
lebih  lanjut  mmigenai  ini  akan  dip^iaikan  di  bagian  akhir  pembahasan 
ini,  yaitu  pada  bah  firman  Allah,  OjUSS  Uj  “Padahal  Aliah¬ 

lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu.”  (Qs. 
Ash-Stiaffaat  [37]:  96)  Ibnu  Baththal  tidak  mencantumkan  bab  ini 
beserta  kandungannya. 


31.  Ma^th'ah  (Kehendak)  dan  Iraadah  (Kemauan  atau  kehendak) 


-  Jil  of  'J.  alu’l  Jp)  :J^  S/j 

^  V  ^  e 


Firman  Allah,  “Engkau  berikan  keregaan  kepada  orang  yang 
Engkau  kehendaki”  ((^.  Aali  *Imraan  [3]:  26)  “Dan  kamu  tidak 
dapat  menghendaki  (menempuh  jalan  itu),  kecuali  bila  dikehmdaM 
Allah.”  (Qs.  Al  Tnfiaan  [76]:  30)  “Dan  jangan  sekali-kali  kamu 
mengatakan  terhadegt  sesuatu^  *Sesungguhr^  aku  akan  mengeijakan 
itu  bes{dc  pa^  kecuali  (dengan  menyebut),  'Insya  Allah*.”  (Qs.  Al 
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Kahfi  [18]:  23-24)  *'^Sesunggt^nya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi 
petunjuk  hpada  orang  yang  dikehendafd-Nya"  (Qs.  Al  Qasha^  [28]: 
56) 


L^'  tjt  "j'  •5si*  0^  Cf.  As*-* 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  b^kata,  dari  ayahnya,  “Ayat  tersebut 
ditumnkan  berkenaan  d^gan  Abu  Thalib.” 


“Allah  menghendaki  kemtuiahan  bagimu,  dan  tidak 
menghendaki  kesukaran  bagimu”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  185) 


\y >li  ’/y:>  IH  :;x.3  ^  :^l  j;»  Al  ’s^'j  Jli  :  JIJ  ^ 
,:j  a V  ^1  0^  IZ'iA  0^  jyk  Vj  aI^^I  ^ 


7464.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Bila  kalian  berdoa  k^mda  Allah,  maka  bersungguh-sun^yddah 
dalam  berdoa  dan  janganlah  salah  seseorang  di  antara  kalian 
mengatakan,  ‘Jika  Engkau  menghendaki,  maka  berilah  aku’.  Sebab 
tidak  ada  yang  dapat  memaksa  Allah.” 


i'j  x.3  ai  Al  Jt»  Al  's^'j  jf  sJ>  J  ’J- 

Ji — i  Al  Al  Jj-v J  c-i» 

*  '  '  ^  ^  .e 

.1^:  y  la  m  tAix  iilll  cJi  Sj^j  c 
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W|i*  ''it*  ^  1^''*  ''l'^''  '^t  l*^  '^l  t*'*''  >'*''''*** 

(J5?^  ^ 


7465,  Dari  Ali  bin  Abi  Tbalib,  bahwa  pada  suatu  malam 
Rasulullah  SAW  mengetuknya  dan  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW, 
lalu  beliau  bersabda  kq>ada  merica,  ^''Tidakkah  kalian  shalafl"  Ali 
berkata,  ‘*Aku  kemudian  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
jiwa  kami  di  tangan  Allah,  jika  Dia  berkehendak  untuk 
membangunkan  kami,  tentu  Dia  membangunkan  kami\  Setelah  aku 
mengatakan  itu  Rasulullah  SAW  kembali  dan  tidak  menjawab  apa- 
apa,  lalu  aku  mendengarnya  saat  berbalik  sambil  menepuk  pahanya, 
'Dan  manusia  adalah  makhluk  yang  paling  banyak  membantah'." 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  54) 


:  jlJ  jJL}  iii  of 

^  iijj 

jLr  ^1^*1  'Jc^j  (k:  ailJiTj  c*cJi3>l  iSii 

,f,\^  15)  «tu)  '  g  -  -  ^  frL«J^  5Jj^^ 


7466.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Perumpamaan  seorang  mukmin  adalah  laksana  tanaman 
yang  segar  (nan  lentur),  yang  daunnya  melambai-lambai  ke  arah 
mana  pun  angin  menghembusnya;  bila  (angin)  berhenti  (berhembus), 
maka  dia  kembali  (ke  posisi)  normal  Demikian  pula  seorang  mukmin 
yang  diobang-ambingkan  oleh  bencana.  Dan  perumpamaan  orang 
kafir  adalah  laksana  padi,  yang  rapuh  dan  sedang-sedang  saja  hingga 
Allah  yang  merapuhhmnya  tatkala  Dia  menghendaki." 
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4^ip  iwi  t.1  I  ^1  1^  CJ^ 

^  ^  y'  ■ 

;i±S  aL  Q  ;J'5ii:  q ;  j>'  ^'i  >  ^:u  >3  ii.3 
503^1  j_i(  >pf  1,^1  ^j’}  J  >;Ji  jku  3;'  t:^ 
,lJ.Q  u.Q  i3U{i  ‘J  30  1m3i  yS.  i3(  \'J^  ;i30 

’  y' 

l_j^_Jt.P  p  Jya^\  0^  (_^  5i  \j^ 

^  jf  y*  y'y'y'y'y'  ”  ’ 

>^33^  i^~  ^  3  013*^1  n  |»J  lj]ap(i 

3^3  kii  ji(  »Nji  it  :5i333i  >{  jii  ,^t3i  ^Q  344^6 

y'  y'  ^ 

iuLJ  :JUi  .V  :l3JU  Vyi  3i'>f  3;^  3i4Jb  ji  =3«  •l3^f 

O'  }sj^ 


7467.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda  di  atas  mimbar,  “Sesungguhnya  masa  tinggal  kalian 
dibanding  dengan  umat-umat  sebelum  kalian  adalah  seperti  antara 
shalat  Askar  hingga  terbenamnya  matahari.  Ahli  Taurat  diberi  Taurat 
lalu  mereka  mengamalkannya  hingga  pertengahan  siang,  kemudian 
mereka  melemah,  lalu  mereka  diberi  satu  girath  satu  girath. 
Kemudian  Ahli  Injil  diberi  Injil  lalu  mereka  mengamalkannya  htn^a 
shalat  Ashar,  kemudian  mereka  melemah,  lalu  mereka  diberi  satu 
girath  satu  girath.  Setelah  itu  kalian  diberi  Al  Qur'an  kemudian 
kalian  mengamalkannya  Ai/iggu  terbenamnya  matahari,  lalu  kalian 
diberi  dua  girath  dua  girath.  Ahli  Taurat  berkata^  ^  Wahai  Tuhan 
kami,  mereka  itu  lebih  sedikit  amalnya  tapi  lebih  banyak  pahalanyrT . 
Allah  berfirman^  ^Apakah  Aku  menzhalimi  kalian  dengan 
(mengurangi)  sesuatu  dari  pahala  kalianV  Mereka  menjawab^ 
'Tidak'.  Maka  Allah  berfirman,  'Maka  itidah  anugerah-Ku  yang  Aku 
berikan  kepada  siapa  yang  Aku  kehendaki'." 
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A  ^  ^ 


y'  J' 

%  s) hii  \y >'  ^  of  ;;i^u:f :  jui  (^3 

\'/s  'sy  i}h%\  \’J^  'Yj  i\‘/j 

i  I  !•'***  i't  t  i'»  f-'*'-^  .«Je^  ,  •^|■**f' 

j_j_Lp  0^l3  J*is^ 

o^j  34*  ^  t>*3 

.4J  jii>  f.\^  0|j  AjJlf-  f.\jy  01  4Attt  ^1  OJiJ^  A 


7468.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  bericata,  “Aku  berbaiat 
kepada  Rasulullah  SAW  bersama  sejumlah  orang,  lalu  beliau 
bersabda,  'Aku  membaiat  kalian  untuk  tidak  mempersekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  pun,  tidak  mencuri,  tidak  berzina,  tidak  membunuh 
anak-anak  kalian,  tidak  melakukan  kedustaan  yang  kalian  ada-adakan 
di  antara  tangan  dan  kaki  kalian,  dan  tidak  bermaksiat  terhadapku 
dalam  kebaikan.  Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  melaksanakan, 
maka  pahalanya  menjadi  tanggungan  Allah,  dan  barangsiapa  yang 
melakukan  sesuatu  dari  Uu,  lalu  dia  dihukum  semasa  di  dunia,  maka 
itu  adalah  tebusan  dan  penyucian  baginya.  Dan  siapa  yang  ditutupi 
Allah,  maka  itu  terserah  kqpada  Allah,  bila  berkehendak  Dia 
mengadzabnya,  dan  bila  berkehendak  Dia  mengampuninya'.^* 


"'l.  »1  "1»^  h  ’f'  ^  I '  f  f  *y '  f»' 

itJljtA  tol ja\  ^  (l)l5  kAfi'  OLtuliM»  abI  (1)1  ® (^1 

^  l^ii'  c>'  iid'j  jf^ii  jr  Ji.  ioii  ‘j-pi 

J - ^  OJ - !j  of J,t  Vl  olUj  Laj  lAlCaJ  OUai  .-Ul! 

^  ^  J'  y' 

Jz.\  oir  y  ;jx.j  iii  Ju  p  jii 

•*'  J  o4^  i/ 
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7469.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabiyullah  Siilaiman  AS 
mempun^  enam  puluh  isteri,  lalu  dia  berkata,  “Malam  ini  sungguh 
aku  akan  menggilir  para  isteriku,  dan  masing-masing  isteri  akan 
melahirkan  seorang  penunggang  kuda  )«ng  akan  berperang  di  jalan 
Allah.”  Lalu  dia  menggilir  para  isterinya,  namun  tidak  seorang  pun 
dari  mereka  yang  melahirkan  kecuah  seorang  isteri  melahirkan 
setengah  anak.  Nabiyullah  SAW  bersabda,  '‘'‘Seandainya  Sulaimcm 
menggunakan  ungkapan  pengecualian  (insya  Allah),  tentu  setiap  isteri 
itu  hamil  lalu  melahirkan  seorang  penunggang  ksdda  yang  akan 
berperang  di  Jalan  Allah" 


^ •T''  T'"  ^1  * ''  l'"  ^  ^,1  •'  . 'l  ■' 

— i  :Jl5  .4»)  <1)1  V  Ls^ 

J' — Is?  j'- 

.lil  p  p  iil  JL  pl 


7470.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
mengunjungi  seorang  Arab  badui  untuk  menjenguknya,  lalu  beliau 
bersabda,  “Tidak  apa-apa,  pembersih  insya  Allah"  Orang  badui  itu 
bericata,  ‘Tembersih?  Bahkan  ini  adalah  demam  j^g  tengah  bergolak 
pada  seorang  tua  renta  yang  mengantarkannya  ke  kuburan.”  Nabi 
SAW  bersabda,  “Kalau  begzfu,  iya" 


^1  JVi  :5^)CaJl  ^  «SlS  ^ 

T''  T  ■'  I ^  ^  <1  *  ''  TT  *  f  ti  1*  9  ^  ^  ^ 

f  U*  <,l-^lj  <-iJl  01 


7471.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  ayahnya,  ketika 
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mereka  tertidur  melewatkan  shalat,  "Nabi  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  memegang  ruh-ruh  kalian  ketika  menghendaki, 
dan  mengembalikannya  ketika  menghendaki'.  Maka  mereka  pun 
menyelesaikan  kq)erluan  mereka  dan  berwudhu  hingga  terbitnya 
matahari  dan  memutih,  kemudian  dia  berdiri  lalu  shalat.*’ 


Jl — L  tJj — jJt  S- OjiS* 

Jl — .5;  ^  Iji-Lw*!! 

J_Ip  JiLlll  Js-  JJy 

^ — Ja  4»!  liJi  iiji 

jui  cj4Uii  ^(3  ^  Oir 

3 — Oli  ^ 

^  ‘tis^  oyii 

.4111  (jilw*!  OIST  jf  i3li(i 


7472.  Dari  Abu  Hurairah,  seorang  lelaki  dari  kalangan  kaum 
muslunin  dan  seorang  lelaki  dari  kalan^n  Yahudi  saling  mencela, 
orang  muslim  itu  berkata,  “Derai  Dzat  yang  telah  memilih 
Muhammad  atas  seluruh  manusia  dalam  suatu  sumpah  yang 
disun^iahkannya.”  Lalu  orang  Yahudi  itu  berkata,  “Demi  Dzat  yang 
telah  memilih  Musa  atas  seluruh  manusia.”  Saat  itu  orang  muslim 
tersebut  mengan^at  tangannya  lalu  menanq>ar  orang  Yahudi  itu, 
maka  orang  Yahudi  itu  pergi  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu 
memberitahukan  kepada  beliau  toitang  perkaranya  dengan  orang 
muslim  itu,  maka  Nabi  SAW  bCTsabda,  “Janganlah  kalian 
melebihkanku  atas  Musa,  karena  sesungguhnya  manusia  akan 
meninggal  pada  Hari  Kiamat  nanti,  lalu  akulah  yang  pertama  kali 
bangun,  ternyata  Musa  sedang  berdiri  di  samprng  Arsy.  Maka  aku 
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tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  yang  meninggal  lalu  sadar 
sebelumku,  ataukah  dia  termasuk  yang  dikecualikan  Allah'” 


ai  JL;»  jii :  ju  &  M  ^ 

.ilUli.  01  'd‘^\Ui  'Yj  Jti-Jjl 


7473.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Madinah  akan  didatang  oleh  Dajjal,  lalu  dia  mendapati 
para  malaikat  menjaganya,  maka  Madinah  tidak  didekati  oleh  Dajjal 
dan  tidak  pula  penyakit  menular  (tha  'un),  insya  Allah' ” 


^  ^  ^ 


lt  ^  r —  -/  -  (J 


7474.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Setiap  nabi  mempunyai  sebuah  doa  (yang  pasti 
dikabulkan),  maka  insya  Allah  aku  ingin  menyimpan  doaku  sebagai 
syafaat  ba^  umatku  pada  Hcai,  Kiamat'.” 


*  ^ 


7475.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 


FATHUL  BAARI  —  695 


bersabda,  ^Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  dengan  sebuah 
ember,  lalu  aku  menimba  sebanyak  yang  Allah  k^endaki  aku 
menimba.  Kemudian  Ibnu  Quh<^ah  mengambilnya  lalu  dia  pun 
menimba  setimba  atau  dua  timba,  dan  dalam  penimbaannya  ada 
kelemahan,  dan  Allah  mengampuninya.  Kemudian  Umar 
mengambilnya,  lalu  ember  itu  berubah  menjadi  ember  besar,  maka 
aku  tidak  pernah  melihat  orang  kuat  di  antara  manusia  yang  dapat 
menimba  seperti  penimbaannya,  sampai-sampai  manusia 
mengistirahatkan  (ternak)  di  sekitarnya^.” 


iLjf  fjt  oir :  jvi  J 


7476*  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
didatangi  oleih  orang  yang  meminta-minta  — atau  mungkin  dia 
mengatakan,  didatangi  oleh  seorang  peminta-minta  atau  orang  ^g 
mempunyai  keutuhan — ,  beliau  bersabda,  '‘Mintalah  syafaat  maka 
kalian  akan  mendapat  pahala  dan  Allah  akan  menetapkan  melalui 
lisan  Rasul-Nya  apa  yang  dikehendaki-Nya  \  ” 


Si  :  JU  ^3  Sit  ^ 

‘^1  ^ 

.ij  Si  ci  j4' iil 


7477*  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Janganlah  seseorang  dari  kalian  mengatakan,  'Ya  Allah,  ampunilah 
aku  Jika  Engkau  mau,  rahmatilah  aku  jika  Engkau  mau,  berilah  aku 
rezeki  jika  Engkau  mau Tetapi  dia  sebaiknya  memantapkan 
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permohonannya  (bersungguh-sungguh),  karena  sesungguhnya  Allah 
melakukan  apa  yang  Dia  kehendaki,  tidak  ada  yang  dapat  memaksa- 
Nyar 


>  •  t'  *  t  t  J  r  ^  f  I**'  *1  ■' 

ui  ui  ^  -ajjI  ^ 

0^  J.  ^  ^  ^  .t'  ^  S  f  ^  f  ^ 

S — ^  O — *  (js — ^  *jy^ 

/  ^  y  ^  y  ^  y 

_ •  IJub  J  Ijf  bi^jCbj  ^1  :  JUi  ilpii 

j;.  Al  j:^3  'o^w:-  ji  S  Jl  Ipt  Jt  ^^ii  jj;.  v^u. 

<0)1  ,<9  <3)1  J I-  ny  ■«  ^1  I  Jl5  ?<tjt-i<  ji 

;:lj.  m  j;:i>!  ^  ^  c  :j>'  ;i.3  ji 

Jl  >!»(»  -^y  J*  J'* 

J  AJ  (J'*!'*  ^ u*hLjP 

'oisa  .Suk.  alu  Ujii  a;,iJi  aoil  i'h  :iJ  js}  .li; 

^'i  lj:}?  ii  a;y  :^p,  J  b>4i  ^ 

jlJ  .l^rif  of  oikiJi  N!  jjCJt  U}  co;^ji  aaj  Ju  ;>:ji 

1  ^,^2 _ ^  clv^-voi  LLajIjT  IbAjjli  t»  ^iUi 

,4»1  U  ^  (1)15^ 


7478.  Dari  Ibnu  Abbas  RA»  bahwa  dia  dan  Al  Hmr  bin  Qais 
bin  Hishn  Al  Fazari  berdebat  mengenai  sahabatnya  Musa,  apakah  dia 
Khadhir  (Khidhir).  Lalu  Ubai  bin  Ka’ab  ,A1  Anshari  melewati 
keduanya,  maka  Ibnu  Abbas  memanggilnya  lalu  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  sedang  berdebat  dengan  sahabatku  ini  mengenai 
sahabatn)^  Musa  yang  dia  memohon  jalan  untuk  bertemu  dengannya. 
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apakah  engkau  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  menyebutkan 
perihalnya?”  Dia  menjawab,  “Ya,  sesungguhnya  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ketika  Musa  sedcmg  berada  di  kumptdan 
bani  Israil,  tiba-tiba  seorang  lelaki  mendatanginya  lalu  berkata, 
‘Apakah  engkau  tahu  seseorang  yang  lebih  berilmu  daripada 
engkau?*  Musa  menjawab,  ‘Tidak*.  Lalu  wahyu  diturunkan  kepada 
Musa,  ‘Tentu,  (yaitu)  hamba  Kami,  Khadhir'.  Maka  Musa  pun 
memohon  jalan  antuk  berjumpa  dengannya.  Setelah  itu  Allah 
menetapkan  ikan  sebagai  tanda(nya),  dan  dikatakan  kepadanya,  ‘Jika 
engkau  kehilangan  ikan  itu,  maka  kembalilah,  karena  sesungguhnya 
engkau  akan  berjumpa  dengannya*.  Maka  Musa  pun  menelusuri  jejak 
ikan  itu  di  laut,  kemudian  pelayan  Musa  berkata  kepada  Musa, 
‘Tahukah  engkau  tatkala  kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi, 
sesungguhnya  aku  lupa  (menceritakan  tentang)  ikan  itu  dan  tidak  ada 
yang  melupakan  aku  unfuk  menceritakannya  kecuali  syetan*.  Musa 
berkata,  ‘Itulah  (tempat)  yang  kita  cari*.  Lalu  keduanya  kembali, 
mengikuti  jejak  meriai  semula.  Kemudian  mereka  bertemu  dengan 
Khidhir,  dan  perihalnya  adalah  sebagaimana  yang  dikisahkan 
Allah'.*' 


.ti  0!  lii  :ju  iii  jy-S  J  ^ 


7479.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  "Jnsya  Allah  besok  kita  akan  turun  di  lembah  bani  Kinanah, 
orang  yang  telah  bersumpah  untuk  kufur.^ 

Maksudnya  adalah  Al  Muhashshab. 


jif  jJL}  Jc;^  >ii. :  jii  J  M 'J 
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Jjj  JUi  01  itii^  U-l  :  JUi  tl4^:  JJi 

je^l  3^  tC-^Wl ^  *  g'iUtfli  Jl^l  Ij^lpls  I)Jl5 

y  *  ^ 

;;^  cj^^t  duS  ot^  .ii  oi  \j^  o;^ii  ilt  :'^j  ^  Ssi 

:^j  iii  Jt^  ^1  sj^j 


7480.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mengepung  warga  Thaif  namim  belum  dq)at  menaklukkannya,  lalu 
beliau  bersabda,  *Insya  Allah  besok  kita  akan  pulang'.  Maka  kaum 
muslimin  berkata,  *Kita  pulang  padahal  belum  b^hasil 
menaklukkan?’  Beliau  bersabda,  ^ Kalau  begitu,  berangkatlah  kedum 
untuk  berperang'.  Maka  mereka  pun  berangkat,  lalu  mereka  banyak 
mengalami  luka.  Nabi  SAW  bersabda,  '^Insya  Allah  besok  Mta  akan 
pulang'.  Tampaknya,  itu  lebih  mereka  sukai,  maka  Rasulullah  SAW 
pun  tersenyum.” 


Keterangan  Hadits 


{Bab  masyii'ah  [kehendak]  dan  iraadah  [kemauan  atau 
kehendak]).  Ar-Raghib  bericata,  “Menurut  mayoritas  orang,  kata 
masyii'ah  sama  dengan  iraadah,  dan  menurut  sebagian  lainnya,  kata 
masyii'ah  asalnya  adalah  mengadakan  sesuatu  dan  merealisasikannya. 
Jadi,  masyii'ah  dari  Allah  berarti  mengadakan  dan  dari  manusia 
berarti  melaksanakan.  Sedangkan  menurut  pengertian  itu  kata  ini 
digunakan  pada  kata  iraadah. 


.(Al  i)!  ^ii  Uj)  .(fiiJ  >  ilUil  ^  -.Ja  sh 
^  'J  dSp  liy/j  .(Sii  ;ti<  ot  %  Oi  iu>  >ii  Hj) 

jA  Ijfij  {Firman  Allah,  *’Engkau  berikan  kerajaan 


kepada  orang  yang  Engkau  kehendaki.  ”  "Dan  kamu  tidak  dapat 
menghendaki  [menempuh  jalan  itu],  kecuali  bila  dikehendaki  Allah.  ” 
‘Dan  Jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  terhadap  sesuatu. 
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‘Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  itu  besok  pagi,  kecuali  [dengan 
menyebut],  'Insya  Allah  \  ”  "Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat 
memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya, ")  Al  Baihaqi 
berkata,  “Setelah  mengemukakan  dengan  sanad-nya.  hingga  Ar-Rabi’ 
bin  Sulaiman,  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Kata  masyii'ah  adalah  kehendak 
Allah.  Allah  telah  mengabarican  kepada  para  makhluk-Nya  bahwa 
masyii'ah  adalah  milik-Nya,  bukan  milik  yang  lain,  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  TuRaan  ayat  30,  A'  *!(l  Uj  (J)an  kamu  tidak 

dapat  menghendaki  [menempuh  jalan  itu],  kecuali  bila  dikehendaki 
Allah).  Jadi,  para  makhluk  tidak  memiliki  masyii'ah  kecuali  bila  Allah 
menghendaki’.” 

Hal  ini  pernah  ditanyakan  kepada  Ar-Rabi’,  maka  dia  pun 
berkata,  “Asy-Syafi’i  ditan>^  tentang  takdir,  dia  pun  bericata,  ‘Apa 
yang  Engkau  kehendaki  tentu  terjadi  walaupun  aku  tidak 
menghendaki,  dan  apa  yang  aku  kehendaki  jika  Engkau  tidak 
menghendaki  maka  tidak  akan  terjadi' 

Kemudian  dia  mengemukakan  sejumlah  redaksi  tentang 
masyii'ah  dalam  Al  Qur'an  yang  lebih  dari  40  tempat  selain  yang 
disebutkan  dalam  judul  ini,  di  antaranya  adalah: 

1.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  20,  LAal  Auli»  jJj 

t  (Jikalau  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia 
melenyapkan  pendengaran  dan  penglihatan  mereka.) 

2.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  105,  ^ 

(Dan  Allah  menentukan  siapa  yang  dikehendaki-Nya 
[untuk  diberi]  rcdtmat-Nya  [kenabian]), 

A'  ' 

3.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqaiah  ayat  220,  Ai 

(Dan  jikalau  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  dapat 
mendatangkan  kesulitcm  kepadamu) 
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4. 


Firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqaiah  a^t  251,  U* 

{pan  mengajarkan  kepadanya  apa  yang  dikehendcM-Nya). 

^  *  -  *  J 

5.  Firman  Allah  dalam  surah  Aali  *imraaD  ayat  73, 

^ 

4^  4it  (KataiutnJak,  "Sesungguhnya  karunm  itu  di 


6. 


7. 


8. 


tangan  Allah'’) 


Firman  Allah  dalam  surah  Aali  *IniTaan  ayat  179,  ^ 

J»  {Memilih  siapa  yang  dikehendaki~Nya  di  antara  rasul- 
rasul-Nyii). 


Firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  48  dan  1 16,  H  01 
h'/s  u  ^  of  {Sesungguh^  Allah 


tidak  akan  mengampum  dosa  syirik,  dan  Dia  mengangnmi 
segala  dosa  yang  selain  dari  [syirik}  itu,  bagi  suq>a  yang 
dikel^ndaki-Nya), 

m  A  s 

Firman  Allah  dalam  surah  Al  An*aam  ayat  148,  1* 

LJ^t^  'i  j  LJi  ^  I {C^ang-orang  yang 

mempersekutukan  Allah,  akan  mengatakan,  "Jika  Allah 
menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak 
mempersekutukan-Nya.”) 


Ayat  terakhir  ini  dijadikan  pedoman  oleh  golongan  Mu’tazilah. 
Mereka  mengatakan  bahwa  ayat  ini  merupakan  sanggahan  terhadap 
Ahlus  suimah.  Jawabaimya,  bahwa  Ahlus  sunnah  berpedoman  dengan 
pokok  yang  dilandasi  oleh  bukti-bukti  bahwa  Allah  adalah  pencipta 
seluruh  makbinkj  dan  mustahil  ada  makhluk  yang  menciptakan 
makhluk.  Sementara  kehendak  merupakan  syarat  dalam  penciptaan, 
dan  mustahil  adanya  yang  disyaratkan  taI^)a  adanya  pensyaratan. 
Ketika  orang-orang  musyrik  mengm^ari  yang  ma  ’qul  (masuk  akal) 
dan  mendustakan  yang  mangui  (nash)  yang  dibawa  oleh  para  rasul 
serta  menet^kan  dalil  doigan  itu,  mereka  berpedoman  dengan 
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kehendak  dan  takdir  yang  telah  ada  lebih  dulu.  Ini  tentunya  dalil  yang 
tertolak,  karena  takdir  tidak  dibatalkan  oleh  syariat  dan  pemberlakuan 
hukum  terhadap  pada  hamba  adalah  sesuai  dengan  perbuatan  mereka. 
Jadi  orang  yang  ditakdirkan  b^maksiat,  maka  itu  adalah  tanda  bahwa 
telah  ditakdirkan  hukuman  atasnya,  kecuali  bila  Allah  menghendaki 
untuk  mengampuninya,  selain  orang-orang  musyrik.  Jika  orang  >ang 
ditakdirkan  taat,  maka  itu  adalah  tanda  bahwa  telah  ditakdirkan 
ganjaran  atasnya. 

Masalah  ini  kemudian  disimpangkan,  dimana  golongan 
Mu’tazilah  menganalogikan  Al  Khaalig  (Pencipta)  dengan  makhluug 
(ciptaan).  Ini  tentunya  batil  karena  bila  makhluk  menghukum 
pengikutnya  yang  menaatinya  maka  dianggap  berbuat  zhalim.  Sebab 
dia  bukan  sebagai  pemiliknya  yang  hakiki,  sedangkan  Pencipta,  bila 
Dia  menghukum  makhluk  yang  menaati-Nya,  Dia  tidak  dianggap 
menzhaliminya,  karena  semuanya  adalah  milik-Nya.  Dia  berhak 
melakukan  apa  pim  yang  dikehendaki-Nya  dan  tidak  dipertanyakan 
atas  ^a  ^tng  diperbuat-Nya. 

Ar-Raghib  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  segala  sesuatu 
berpangkal  dari  kehendak  Allah,  dan  bahwa  perbuatan  para  hamba 
terkait  dengan  itu  dan  pertopang  padanya.” 


Inti  perselisihan  antara  golongan  Mu'tazilah  dan  Ahlus 
sunnah,  bahwa  menurut  Ahlus  surmadi  kehendaki  itu  mengikuti  ilmu, 
sedangkan  menurut  Mu’tazilah  mengikuti  perintah.  Dalil  Ahlus 

.  ‘i.  1  t 

sunnah  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Aah ‘Imraan  ayat  176, 


{Allah  berkehendak  tidak  akan  memberi 


sesuatu  bagkm  [dari  pahala]  kepada  mereka  di  hari  akhirat). 


Ibnu  Baththal  beikata,  “Maksud  hnam  Bukhari  adalah 
menetapkan  masyii'ah  dan  iraadah,  keduanya  bermakna  sama 
(kehendak),  dan  kehendak-Nya  adalah  salah  satu  sifat  Dzat-Nya. 
Sementara  golongan  Mu’tazilah  menyatakan,  bahwa  kehendak  itu 
salah  satu  sifat  peibuatan-Nya.  hii  adalah  pandangan  y^g  rusak. 


702  --  FATHUL  BAARl 


karena  bila  kehendak-Nya  itu  muhdats  (baru  atau  ada  permulaannya), 
sehingga  tidak  terlepas  dari  kemungkinan  baru  mengadakannya  pada 
diri-Nya  atau  selain-Nya  atau  pada  keduanya,  atau  tidak  pada 
keduanya.  Yang  kedua  dan  ketiga  adalah  mustahil,  karena  itu  bukan 
wilayah  hawadits  (hal-hid  baru  atau  yang  ada  permulaannya).  Yang 
kedua  rusak  juga,  sebab  3^g  lain  tidak  layak  menghendakinya.  Selain 
itu,  dianggap  batil  bila  Yang  Maha  Pencipta  berperan  sebagai  yang 
menghendaki,  sebab  yang  menghendaki  adalah  yang  melahirkan 
kehendak,  yaitu  yang  lain,  sebagaimana  batilnya  orang  ymg 
mengetahui  bila  adanya  ilmu  pada  yang  lain.  Hakikat  yang 
menghendaki  adalah  kehendak  itu  berpangkal  darinya,  bukan  dari 
yang  lain.  Yang  keempat  juga  batil,  karena  mengharuskan  berdiri 
sendiri.  Karena  ini  semua  rusak,  maka  benarlah  bahwa  Allah 
berkehendak  dengan  kehendak  yang  gadiim,  dan  itu  adalah  sifat  Dzat- 
Nya.  Sedangkan  kaitaim>^  dengan  ^a  yang  disebut  sebagai  yang 
dikehendaki,  maka  itu  semua  terjadi  dengan  kehendak-Nya.” 

Eha  bericata,  ‘^Masalah  rni  berpangkal  pada  pendapat  yang 
men^^itakan  bahwa  Allah  Pencipta  perbuatan  para  hamba,  dan  bahwa 
mereka  tidak  berbuat  kecuah  apa  yang  Allah  kehendaki.  Ini 
ditunjukkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  30,  Uj 

di  (pan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  [men&npuh  jalan 

itu],  kecuali  bila  dikehendaki  Allah)  dan  ayat-ayat  lainnya.  Allah  juga 
berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  253,  yjj 

(Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka  berbumth- 
bunuhan).  Kemudian  hal  ini  ditegaskan  oleh  firman-Nya 
selanjutaimya  dalam  surah  Al  Baqarah  a^rat  253,  LJi 

(Akan  tetapi  Allah  berbuat  apa  yang  dikehendaki-Nya). 

Ini  menunjukkan  bahwa  saling  membunuhnya  mereka  terjadi 
dari  mereka  karena  Allah  menghendaki  itu.  Jika  Allah  yang  berbuat 
agar  mereka  saling  membunuh,  berarti  Dialah  yang  berkehmdak 
untuk  kehendak  moreka,  dan  Dialah  yang  berbuat.  Maka  ayat  ini 
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menet^kan,  bahwa  perbuatan  para  hamba  adrdah  karena  kehendak 
Allah.  Seandainya  Allah  tidak  men^endaki  terjadinya  maka  tidak 
akan  tegadi.” 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  kehendak  terbagi 
menjadi  dua  bagian,  yaitu  kehencUk  perintah  dan  pensyariatan,  dan 
kehendak  qadha’  dan  takdir.  Yang  pertama  berkaitan  dengan  ketaatan 
dan  Vftmakfiiatan,  baik  itu  terjadi  atau  pun  tidak.  Yang  kedua 
mencakup  semua  alam  ciptaan  bmk  bertara  ketaatan  matq>un 


kemaksiatan.  Yang  pertama  diisym:a)kui  oleh  finnan-Nya  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  185,  i— p— ^  (Allah 


menghendaki  kemudahan  bagimu,  dan  tidak  menghendaki  kesukaran 
bagimu).  Yang  kedua  diisyaratkan  oleh  finnan-Nya  dalain  surah  Al 
An’aam  ayat  125,  iLJa-4  ^ 

aji _ i»  Jiwi  (Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan 


memberikan  kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya 
untuk  [memeluk  agama]  Islam.  Dan  baran^iapa  yang  dikehendaki 
Allah  kesesatannya,  niscaya  AlUdi  nusyadikan  dadanya  sesak  lagi 
senyiit). 


Sehagirm  m^eka  membedakan  antara  kehendak  dan 

keridhaan,  mereka  bericata,  “Allah  menghmdaki  terjadinya 

Ifftmalfgiatan  walaimun  tidak  metidhainya,  berdasarkan  firman-Nya 

dalam  surah  As-Sjydah  ayat  13,  UC>  >  UJfit  laA  (Dan  kalau 

* 

Kami  menghendaki  niscaya  Kami  akan  berikan  kepada  tiap-tiap  jiwa 
pettmjuk  [bagijnyd)  dan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  7,  'ij 

misili  (Dan  Dia  tidak  meridhai  kekafiran  bagi  hamba-Nya). 


Ahlus  sunnah  menjawab  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Ath-Thabari  dan  lainnya  dengan  sanad  para  periwayat  tsigah,  dari 
Ibnju  Abbas  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  7,  Oi 

t  '-t  'Hj  ^  ^  kamu  kafir  maka 
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sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan  [iman]  mu  dan  Dia  tidak 
meridhai  kekafiran  bagi  hamba-Nyd).  Maksudnya,  para  hamba-Nya 
yang  kafir  Allah  hendak  membersihkan  hati  mereka  dengan 
ucapan  mereka,  *7aa  ilaaha  illallaah"  Maka  yang  dimaksud  doigan 
para  hamba-Nya  yang  ikhlas  adalah  mereka  yang  Allah  katakan  dalam 
surah  Al  Hijr  ayat  42,  OdJ— C»  ^  01  {Sesun^ydwya 

hamba-hamba-Ku  tidak  ada  kekuasaan  bagimu  terhadap  mereka). 
Allah  menjadikan  mereka  mencintai  keimanan  dan  meneguhkan  pada 
mereka  kalimat  takwa,  **Laa  ilaaha  illallaah." 


Sementara  golongan  Mu’tazilah  mengatakan  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  30,  At  j  o(  71  0  L_i j  {Dan 


kamu  tidak  dapat  menghendaki  [menempuh  jalan  itu],  kecuali  bila 
dikehendaki  Allah),  maknanya  adalah  dan  kamu  tidak  dapat 
menghendaki  ketaatan  kecuali  bila  Allah  menghendaki  untuk 
memaksa  kalian  atasnya.  Lalu  ditanggal,  bahwa  bila  demikian,  tentu 
Allah  tidak  mengatakan  of  71  {kecuali  bila  dikehendaki)  pada 


posisi  penimpal  L-«  {apa  yang  dikehendaki).  Karena  harf  syarth 

(penimpal)  adalah  imtuk  yang  akan  datang,  sedangkan  mengalihkan 
kehendak  kepada  paksaan  adalah  pengalihan  yang  sama  sekali  tidak 
searah  dengan  ayat  tersebut.  Selain  itu,  karena  yang  disebutkan  dalam 
ayat  tersebut  adalah  kehendak  untuk  istiqamah  yang  diupayakan,  dan 
itulah  yang  dituntut  dari  pada  hamba.  Mereka  juga  mengatakan 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘hnraan  ayat  26,  J)— i  iliUi 

M 

Ml..?  {Engkau  berikan  kerajaan  kepada  orang  yang  Engkau 

kehendaki).  Maksudnya,  memberi  kerajaan  kepada  orang  sesuai 
dengan  hikmah. 


Yang  mereka  maksudkan  adalah  hikmah  menetapkan 
kemaslahatan  dan  memastikan  itu  todiadap  Allah.  Maha  Tinggi  Allah 
dari  ^a  yang  mereka  katakan.  Zhahir  ayat  ini  menjelaskan  bahwa 
Allah  memberi  kerajaan  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  baik 
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orang  tersebut  raemilild  sifat-sifet  yang  layak  untuk  memegang 
ke^aan  mauqpun  tidak,  bukan  berdasarkan  kebeihakan  atau  faktor 
kemasalahatan.  Bahkan  Allah  memberikan  kerajaan  kepada  orang 
yang  kafir  terhad^-Nya  dan  kufur  nikmat-N)^  hingga 
mffmbiTiflsakannya,  sebagaimana  banyak  dialami  oleh  orang-orang 
kafir,  seperti  Nararud  dan  para  Fir’aun.  Allah  juga  memberikan 
kerajaan  kepada  orang  beriman  yang  kemudian  orang  beriman  itu 
menyeru  rakyatnya  kepada  agama-Nya  dan  m^yayangi  mereka, 
seperti  Yusuf,  Daud  dan  Sulaiman.  Hikmah  dalam  semua  ini  adalah 
ilmu-Nya,  hukum-Nya  dan  kehendak-N>^  dalam  mengkhususkan, 
ketetapan-ketet^>an-Nya. 

(^‘Sesungguhiya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi 

petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nyaj*  Sa  ’id  bin  Al 
Musc^yab  berkata,  dari  ayahnya,  “Ayat  tersebut  ddurunkan 
berkenaan  dengan  Abu  Thalib,'^  Riwayat  ini  telah  dikemukakan 
secara  maushul  dan  lengkap  dalam  ta&ir  surah  Al  Qashash, 
Penjelasannya  juga  telah  dipapaikan  secara  gamblang  di  sana  dan 
sebagian  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Golongan  Mu*tazilah  mengatakan  tentang  ayat  ini,  *‘Makna 

(kamu  tidak  akan  degmt  mendjeri  petunjuk  kepada  orang 

yang  kamu  kasihi),  karena  eng^  tidak  tahu  apa  jnng  telah 
ditabiatkan  dalam  hatinya,  Riakah  hatinya  itu  disertai  dengan 
kelembutan  sehin^a  mendorongnya  unttik  menerima,  ataukah  tidak. 

(Dan  Allah  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mau 

menerima  petunjuk)  yang  d^t  menerima  itu.” 

Lalu  ditmggapi,  bahwa  kelembutan  >ang  mereka  jadikan 
alastm  itu  tidak  ada  dalilnya,  dan  yang  m^ka  maksud  dengan  orang 
^ng  mftnerima  serta  yang  tidak  menerima  adalah  yang  secara  lahir 
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terjadi  demikian,  bukan  karena  ketetc^an  Allah.  Padahal  yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  ayat  56,  Aij 

j:;  (Dan  Allah  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mau 

menerima  petwtjulC)  adalah  mereka  yang  telah  Allah  khususkan  secara 
azali. 

(Allah  menghendaki 

kemudahan  bagimu,  dan  tidak  menghendaki  kesukaran  bagpmi).  Ayat 
ini  termasuk  yang  dijadikan  landasan  oleh  golongan  Mu’tazilah, 
mereka  berkata,  ‘Tni  menunjukkan  bahwa  Allah  tidak  menghaidaki 
kemaksiatan.”  Namun  pends^rat  ini  ditanggapi,  bahwa  makna 
menghendaki  kemudahan  adalah  hak  untuk  memilih  antara  berpuasa 
saat  safar  atau  ketika  sakit,  dan  berbuka  dalam  kondisi  itu  bila 
mfttnftniihi  syaratnya.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  tidak 
menghendaki  kesukaran  adalah  tidak  mewajibkan  puasa  dalam 
perjalanan  dan  dalam  kondisi  sulit  berpuasa.  Jadi,  pengharusan  itu 
yang  ditiadakan,  karena  Allah  tidak  menghendakinya.  Dengan 
Hf*mikian  tampaklah  hikmah  diakhirkaraiya  penyebutan  itu  dan 
pemisahannya  di  antara  ayat-ayat  tentang  masyii  'ah  dan  iraadah. 

Di  dalam  Al  Qur'an  banyak  sekali  disebufican  kata  iraadah 
(kehendak),  dan  Ahlus  smmah  telah  sepakat  bahwa  tidak  ada  kgadian 
kecuali  t^a  yang  dikehendaki  Allah.  Di  samping  itu,  Allah 
menghendaki  semua  ciptaan  walaupun  tidak  memerintahkannya. 
Sementara  golongan  Mu’tazUah  mengatakan  bahwa  Allah  tidak 
men^endaki  keburukan,  sebab  bila  Allah  menghendakmya  tentu  akan 
memintanya.  Mereka  menyatakan,  bahwa  perkaranya  sama,  yaitu 
kehendak  dan  mereka  mengecam  golongan  AWus  sunnah,  bahwa 
semestinya  mereka  (Ahlus  sunnah)  meratakan  bahwa  kekgian  juga 
Hitfftbmdalri  Allah,  padahal  sranestinya  Allah  disucikan  dari  itu.  Ahlus 
sunnah  menjawab,  bahwa  Allah  kadang  men^oid^  sesuatu  untuk 
diberlakukan  hukuman  atasnya,  dan  karena  telah  dipastikan  bahwa 
Allah  telah  meaciptakan  neraka  dan  telah  menetapkan  para 


FAraUL  BAARI —  707 


penghuninya,  dan  Allah  juga  telah  menciptakan  surga  dan  telah 
menetapkan  para  penghuninya.  Ahlus  sunnah  menyatakan,  bahwa 
semestinya  golongan  Mu’tazilah  menetspkan  (jika  demikian),  berarti 
ada  kgadian  di  dalam  kerajaan-Nya  yang  tidak  dikehendaki-Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  seorang  imam  dari  kalangan 
Ahlus  sunnah  pernah  diundang  untuk  berdialog  dengan  seorang  imam 
dari  kalangan  Mu’tazilah,  setelah  orang  Mu’tazilah  itu  duduk,  dia 
berkata,  “Maha  Suci  Dzat  yang  Maha  Suci  d^  kekejian.”  Lalu  orang 
Ahlus  sunnah  berkata,  “Maha  Suci  Dzat  yang  tidak  terjadi  apa  pun  di 
dalam  kerajaan-Nya  kecuali  apa  yang  dikehendaki-N)^.”  Orang 
Mu’tazilah  itu  berkata,  “Apakah  Tuhan  kita  menghendaki  untuk 
dimaksiati?”  Orang  AMus  suimah  berkata,  “^akah  Tuhan  kita 
dimaksiati  secara  paksa?”  Orang  Mu’tazilah  berkata,  “Bagaimana 
menurutmu  jika  Allah  menghalangiku  dari  petunjuk  dan  menetapkan 
kesengsaraan  atasku,  jpakah  dia  telah  berbuat  baik  ataukah  telah 
berbuat  buruk  terhadapku?”  Orang  Ahlus  suimah  menjawab,  “Jika 
Allah  menghalangimu  dari  apa  yang  menjadi  milikmu,  berarti  telah 
berbuat  buruk,  dan  bila  Dia  menghalangimu  dari  ^a  yang  menjadi 
milik-Nya,  maka  sesungguhnya  Eha  men^ususkan  sirpa  >^g 
dikehendaki-Nya  dengan  rahmat-Nya.” 

Setelah  mengemukakan  hadits  mu’allag  ini  hnam  Bukhari 
mengemukakan  tujuh  belas  hadits  yang  kesemuanya  mengenai 
masyii'ah  (kehendak).  Semuanya  pernah  dikemukakan  pada  bab-bab 
sebelumnya  secara  terpisah  sebagaimana  ^ng  akan  saya  jelaskan. 

Pertama,  hadits  Anas,  1*0^^  *^1  (fiila  kalian 

berdoa  kepada  Allah,  maka  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa). 
Maksudnya,  mantapkan  niat  dan  jangan  pemah  ra^.  Kata  azm  berasal 
dari  azamtu  alaa  asy-syai '  (aku  berketatapan  hati  atau  bertekad  untuk 
melftkukan  sesuatu).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  azmu  al  mas' alah 
artinya  memantapkannya  tar^ia  disertai  kelemahan  dalam 
mengupayakan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  artinya  berbaik 
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saagica  terhad^  Allah  mengenai  pengabulannya.  Hikmahnya,  karena 
tidak  memant^kan  permohonan  berarti  menggambarkan 
ketidakbutuhan  tethad^  >ang  dimohon. 

4-J  0 V  (Tidak  ada  yang  dapat  memaksa  ASah).  Karena 

tidak  memantapkan  permohonan  mengesankan  kemungkinan  diberi 
tanpa  adanya  kdrendak,  dan  yang  ada  setelah  kehendak  hanyalah 
paksaan,  padahal  tidak  ada  yang  d^at  memaksa  Allah.  Penjelasan 
hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  doa. 


Kedua,  hadits  Ali,  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Tahajjud.  Segi  pengambilan  dalilnya  di 
sini  adalah  perkataan  Ali,  M  titi  Uli 


(Sesungguhnya  jiwa  hmti  di  tangan  Allah,  Jika  Dia  berkehendedt  untuk 
membangunkan  kami,  tentu  Dia  membangunkan  kami),  dan  ini  diakui 
oleh  Nabi  S AW. 

Redaksi,  jUi  (lalu  beliau  mengatakan  kepada  mereka)  dan 
juga,  (membangunkan  kami)  mengisyaraikan  kepada  dirinya  (Ali) 


dan  orang  yang  ada  bersamanya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  I*  J— ^  ^5-^'  J— ^ 

(Perumpamaan  seorang  /nuAmm  adalah  laksana  tanaman  yang  segar 
[nan  lentur]).  Penjelasami)^  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Yang  dimaksud  dari  hadits  ini  di  sini  adalah 

y'  '  \  ^  .f 

bagian  teraikhimya:  »l— Ul  «i  (Allah  yang  merapuhkannya 


tatkala  Dia  menghendaki).  Maksudnya,  pada  waktu  yang  telah 
ditetspkan  dalam  kehendak-Nya  untuk  merspuhkaimya. 


Keempat,  hadits  Ibnu  Umar,  Cr?  '^1 


(Sesungguhnya  masa  tinggal  kalian  dibandingkan  dengan  umat-umat 
sebelum  kalian)  secara  panjang  lebar.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  p^bahasan  tentang  shalat.  Disebutkaimya  hadits  ini  di  sini 
karena  di  bagian  akhirnya  disebutkan  redaksi,  »l-3t  ^Ji  liUa 
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{Itulah  anugerah-Ku  yang  Aku  berikan  kepada  siapa  yang  Aku 
kehendaki}  untuk  mengisyaratkan  kepada  semua  pahala,  bukan  kepada 
kadar  yang  merupakan  ganjaran  amal  sebagaimana  yang  diklaim  oleh 
golongan  Mu’tazilah. 


Kelima^  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  mengenai  pembaiatan. 
Penjelasannya  telah  dip£q>arkan  pada  pembahasan  tentang  keimanan  di 
bagian  awal  kitab  ini.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 


Oij  f-Ub  01  (^1  ^'l  4it  (Dan  siapa  yang  ditutupi  Allah, 


maka  itu  terserah  kepada  Allah,  bila  berkehendak  Dia  mengadzabnya, 
dan  bila  berkehendak  Dia  mengampuninya). 


Keenam^  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  perkataan  Sulaiman 
AS,  Jip  (Malam  ini  sungguh  aku  akan  menggilir  para 

isteriku).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
cerita-cerita  para  nabi  beserta  perbedaan  pench^at  mengenai  jumlah 
isteri  beliau.  Di  sini  Imam  Bukhari  mengemukakannya  dengan 
redaksi,  OU^  OIS^  (Seandainya  Sulaiman 


mengecualikan,  tentu  setiap  isteri  itu  hamil).  Maksudnya,  bila  dia 
mmgucapkan,  “Insya  Allah*’  sd}agaimana  yang  disebutkan  dalam 
hwayat-riway^  lainnya.  Penggunaan  kata  '**pengecualian”  yang 
memaksudkan  ^Insya  Allah”  adalah  bo'dasaikan  pengertian  bahasa. 


Ketujuhf  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  orang  badui  yang 
mengatakan,  jj—is  ^5— «p- 1]^-»  J-4  (Bahkan  itu  demam  yang  tengah 

bergolak).  Penjelasannya  telah  dipq[)arkan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan.  Disebutkannya  hadits  ini  di  sini  karena  mengandung 
redaksi,  4it  »0»  01  (pembersih  in^m  Allah). 


KedeiapaUf  hadits  Abu  Qatadah,  ^  ^ 

pLJi  ^  (Ketika 


mereka  tertidur  melewatkan  shalat,  **Nabi  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  memegang  ruh~ruh  kalian  ketika  menghendaki, 
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dan  mengembalikannya  ketika  menghendaki’/')  Imam  Bukfaari 
mengemukakan  redaksi  ini  secara  ringkas.  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  secara  lebih  lengkq)  pada  bab  adzan  setelah  habisnya 
waktu  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Kesembilan^  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  kisah  seorang 
muslim  yang  menampar  seorang  Yahudi,  hnam  Bukhari 
mengemukakannya  dari  dua  jalur,  dan  disd>utkannya  di  sini  karena 
mengandung  redaksi,  ^  (Ataukah  dia  termasuk  yang 

dikecualikan  Allah).  Ini  mengisyaratkan  himan  Allah  dalam  surah  Az- 
Zumar  ayat  68,  ^  c/ijOi  ^  ^  (Maka 

matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  btani  kecuali  siapa  yemg 
dikehendaki  Allah). 

Kes^uluhy  hadits  Anas  tentang  kota  Madinah,  di  dalamnya 
disebutkan,  4»t  t-\ — ^  Ot  O^LJall  *Sj  (Dan  tidak  pula  penyakit  menular 

[tha'unj  insya  Allah).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah. 

Kesebelas^  hadits  Abu  Hurairah,  ij— »» (Seticq>  nabi 

memptmyai  sebuah  doa  [yang  pasti  dikabulkan]).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  di  awal  pembahasan  tentang  doa. 

Kedua  belaSf  hadits  Abu  Hurairah,  ^  ^ 

4>t  frL_i  L_i  ci 33  (Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  dengan 

sebuah  ember,  lalu  aku  menimba  sebanyak  yang  Allah  kehendcdd). 
Penjelasannya  telah  dip^arkan  dalam  bah  kisah  hidup  Umar  pada 
pembahasan  tentang  fitnah. 

Ketiga  belast  hadits  Abu  Musa,  (Mudalah 

sycrfaat  maka  kalian  akan  mendapat  pahala).  Hadits  ini  dengan  sanad 
ini  juga  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  adab,  dan 
penjelasannya  juga  tel^  dip^arkan  di  sana.  Maksudnya  di  sini 
adalah,  L-i  Allah  akan  menetapkan 
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melalui  lisan  Rasul-Nya  cqfa  yang  <UkehendaH-Nya).  Artinya,  Allah 
menampakkan  melalui  lisan  rasul-Nya  dengan  wahyu  maupun  ilham 
tentang  ^a  yang  telah  ditakdirkan-Nya  dalam  ilmu-Nya  bahwa  itu 
akan  teijadi. 


Keempat  belaSf  hadits  Abu  Hurairah, 


bi  {Janganlah  seseorang  dari  kalian  mengatakan,  'Ta  Allah, 


ampunilah  aku  jika  Engkau  mau. ")  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  doa  beserta  hadits  Anas  yang  disebutkan  di 
awal  bab  ini. 


Kelima  belas^  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Ubai  bin  Ka’b  mengenai 
sahabat  Musa  dan  Khidhir.  Penjelasannya  telah  dipqpa^an  pada 
pembahasan  tentang  ta&ir,  dan  sebagiannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  ihnu.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  perkataan 
Musa  sebagaimana  ^mg  ditururkan  Al  Qur'an  mengenai  kisah  Musa 
dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  69,  OJ  {Insya  Allah  kamu 

akan  mendapatkanku  sebagai  seorang  yang  sabar).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  perkataan  itu  sebagai  pengharapan  tmtuk 
terjadi  dan  biasanya  itu  memang  terjadi,  tapi  kadang  juga  tidak  terjadi 
bila  Allah  tidak  menetapkan  tegadinya.  Hal  ini  seperti  yang  akan 
dikemukakan  dalam  hadits  laitm^. 

Keenam  belas,  hadits  Abu  Hurairah, 

J— (Insya  Allah  besok  kita  akan  turun  di  lembah  bani  Kmanah). 

Hadits  ini  telah  dikemukakan  Idiih  lengkap  dari  ini  pada  pembalmsan 
tentang  haji,  dan  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  di  sana. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abdullah  bin  Ihnar, 

J— '*j  i—  (Nabi  SAW  menguning  warga  Thaij). 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  p^)erangan, 
dan  telah  dip^arican  jv^  toitang  perbedaan  pada  Ibnu  Abbas,  apakah 
dia  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  ataukah  dari  Abdullah  bin 
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Amr.  Selain  itu^  hadits  ini  disd>utkan  di  sini  karena  mmgandung 
redaksi,  At  Oi  lii  di  (Ijtsya  AUah  besok  Mta  akan  ptdang)  dua 

kali.  Pada  kali  yang  pertama  mereka  tidak  pulang,  dan  pada  kali  kedua 
mereka  baru  pulang. 


32.  Firman  Allah,  'i!  ^  oilp  SpIaIsJi  ^  ^j) 

O^'  Jd  bU  “Dan  tiadalah  berguna 


syafaat  di  sisi  AUah  melainkan  bagi  orang  yang  telah  diizmkan-Nya 
memperoleh  ^afaat  itUy  sehingga  apabila  telah  dihil^^kan 
ketahitan  dari  hati  mereka-  mereka  berkatOf  Apakah  yang  telah 
difirmankan  oleh  Tuhanmu\  Mereka  menjawab^  ^(Perkataan) yang 
benar’.  Dan  Dia-lak  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar.” 

(Qs.  Saba'  [34];  23)  Dan  Dia  Tidak  Berkata,  “Apa  Yang 
Diciptakan  Tuhan  Kamu.^  Dan  Allah  Berfirman,  'i  ^ 


'i)  “Siapakah  yang  dapat  memberi  syafaat  di  sisi  AUah 


tanpa  izin-Nya  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  255) 


i'iL.;  \ji\ij  ‘^\  bii 


Jli 


Masruq  berkata,  dari  Ibnu  Mas’ud,  “Bila  Allah  berfirman 
dengan  wahyu,  maka  para  penghuni  langit  mendengar  sesuatu,  lalu 
bila  telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka  dan  suara  sudah 
mereda,  tahulah  mereka  bahwa  itu  adalah  al  haq  (kebenaran).  Lalu 
mereka  bers^,  *Apa  >nng  dikatakan  Tuhan  kalian?’  Mereka 
menjawab,  *Kehenaran*.” 
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jt  a  yii  :jii  ^ 

^  ^  >  X  ^  y' 

y'  *^««  ^  •A-* 

^  *;  Ajtpuuj  *uy^ 

jT  jf  * 

.iCjJi  d  'dXj\  Uf  :vy  ^ 


Dan  disebutkan  dari  Jabir,  dari  Abdultah  bin  Unais,  dia 
beifcata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ^'Allah  akan 
mengumpulkan  manusia,  lalu  menyeru  mereka  dengan  suara  yang 
didengar  oleh  yang  berada  di  kejatdian  sebagaimana  didengar  oleh 
yang  berada  dekat,  ‘^Akulah  Sang  Raja,  Akulah  Sang  Pemberi 
balasan’’” 


y*i\  a  jid  i'i!  ;ju  fJi  A.  «iS  sjj^  J  ^ 

^  yi»  ^ 

y'  y'  y'  y' 

^  lili  t^i  JU}  ^  Jli  .01^^ 

:*y^  3«  liC.  :l> 

1^*  yy  ^-y  •y'  ^  ?  *  y'  c  ^  •y'  ^  •  y'  *  y'  ^  I  y'*  ^  i  y^jtf  y'  y'  ^  I  y'  ^  1  i  ^ 

^jij^  OLi^  W*A^J 

j  .y'  ^<y*y'A  *  ^  1 ''  «>'  ^  ^  y' 

JU  :oUa*^  jl3 

A— ^  r  5  ^ji j^  ^  :  Jli  Ajt ojl^  :  Jl5  cJi5 

*  y 

^y#y,»  ^  •y^y  yy  f*  y  ^  ^  I  y' t'*  |y 

Lr^  JJ  0\  toLilJ  dJi 

.V  \j^  4a^  ^  :0l^  Jli  .^y  :fy 

.1^1^  Jli 


7481.  Ali  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  'ncritnah,  dari  Abu  Hurairah 
hin^  bersambung  kq>ada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Apabila 
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Allah  menetapkan  perintah  di  langit,  para  malaikat  mengepakkan 
sayap-sayapnya  sebagai  ketundukan  kepada  fimum-Nya,  se<^ak-oIah 
itu  adalah  (suara)  rantai  di  atas  batu  besar” 

Ali  dan  lainnya  mengatakan  (dalam  riwayatn>^),  “Safti  besar, 
yang  menembus  (meliputi)  mereka.  Bila  telah  dihilangkan  ketcikutan 
dari  hati  mereka,  mereka  berkata^  'Apa  ytmg  dikatakan  ol^  Tuhan 
kalianT  Mereka  berkata,  'Kebenaran,  dan  Dialah  Yang  Maha  Ta^gi 
lagi  Maha  Besar' ” 

Ali  berkata:  Dan  Sufyan  juga  menceritakan  ini  kq>ada  kami, 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah^  dari  Abu  HuianalL 

Sufyan  berkata:  Amr  berimta,  “Aku  moidengar  Ikriinah 
(berkata),  *Abu  Huraiiah  menceritakan  kepada  kami’.” 

Ali  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Sufyan,  apakah  dia 
mengatakan,  *  Aku  mendengar  Ikrimah  beikate,  “Aku  mardengar  Abu 
Hurairah”?*  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Aku  bokala  lagi  kepada  Snfyai], 
‘Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  metnrayadkan  dari  Amr  daii 
Tlfrimah  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu‘,  bahwa  dia  membaca: 
furrigha  (dikosongk^)’*  Sufyan  berkata,  ‘Demildaa  Amr 
membacanya’.  Aku  tidak  tahu  apakah  dia  mendegarnya  demikian 
atau  tidak.  Sulyan  b^kata,  ‘Itu  gira  'ah  kami’.” 


^  ^  ^  ^  \  f  h  m  3-  ^ 

'ti 


7482.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  berirata,  *Ttaaihillah 
SAW  bersabda,  'Allah  tidak  pernah  mengizinkan  untuk  aesuafti  pun 
sebagaimana  Allah  mengizinkan  untuk  Nabi  SAW unfuk  m^gidim  Al 
0wra«’.” 
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Dan  sahabatnya  beikata  kepadanya,  “Maksudnya  adalah 
membacanya  dengan  keras.** 


A - ^  iSll  - H»  (^1  Jli  :  Jli  41P 

01  :‘sj^  .fsi  i;  ;Sii  ‘sji 

^  y 

^  *Cj^ 


7483.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  ^^Allah  berfirman^  ''Wahai  AdanC.  Lalu  dia  menjawab,  'Aku 
penuhi  panggilan-Mu  dan  Aku  memuliakan-Mu\  Lalu  diserukanlah 
dengan  satu  suara,  *Sesungg^hnya  Allah  memerintahkanmu  untuk 
mengeluarkan  bagian  kepada  nera^  dari  keturunanmu^" 


7484.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
cemburu  kepada  seorang  perempuanku  seperti  kecemburuanku 
terhadf^  Khadijah.  Tuharmya  telah  memerintahkannya  (Nabi  SAW) 
untuk  menyampaikan  kabar  gembira  kepadanya  tentang  sebuah  rumah 
di  surga.’* 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  "Dan  tiadalah  betguna  syafaat  di  sisi 
Allah  melainkan  bagi  orang  yang  telah  diizinkan-Nyd)  hingga  akhir 
ayat,  lalu  dia  menyebutkan.  Dan  Tidak  Berkata,  “Apa  Yang 
Diciptakan  Tuhan  Kamu.”  Ibnu  Badifhal  berkata,  “hnam  Bukhari 
berdalil  dengan  ini  untuk  men^^takan  bahwa  firman  (kalam)  Allah 
adalah  qadiim  pada  Dzat-Nya,  berdiri  dengan  sifat-si&t-Nya,  kalam- 
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Nya  masih  ada  dan  akan  senantiasa  ada,  tidak  menyerupai  makhluk. 
Ini  berbeda  dengan  pandangan  Mu’tazilah  )^g  menafikan  kalem 
Allah.  Berbeda  juga  dengan  golongan  Kilabiyah  >^g  menyatakan 
apihagai  kiasan  tentang  perbuatan  dan  penctptaan.  Mereka  berdalil 
riengan  ungkapan  Arab,  qultu  biyadU  haadzaa  (aku  katakan  d^gan 
tanganku,  begini),  maksudu)^  adalah  menggerakkannya.  Merdca  juga 
berdalil  bahwa  perkataan  tidak  dt^rat  dicerna  kecuali  dengan  anggota 
tubuh  dan  lisan,  sedangkan  Tuhaii  Maha  Suci  dari  itu.  Lalu  Imam 
Bukhari  menyanggah  mereka  dengan  beber^a  hadits  dan  ayat  pada 
bab  ini. 

Dalam  hal  ini  disebutkan,  bahwa  bila  telah  sirna  rasa  terkejut 
mereka,  mereka  mengatakan  kepada  j^g  berada  di  atas  mereka,  lit— i 

Jvi  (Apa  yang  dikatakan  oleh  Tuhan  kalian?)  Ini  menunjuldcan 

bahwa  mereka  mendengar  perkataan  yang  belum  mereka  fidiami 
maknanya  karena  keterkgutan  mereka,  sehingga  mereka  pun 
mengatakan,  Jtl  I  jti  (Apa  yang  dikatakan  oleh  Tuhan  kalian?) 

Mereka  tidak  mengatakan,  (Apa  yang  diciptakan).  Demikian 

juga  jawaban  para  malaikat  di  atas  mereka,  J  5  (pereka 

menjawab,  “Kebenaran. ")  Sedan^an  al  haqq  adalah  salah  satu  sifat 
Dzat  yang  tidak  boleh  disandangkan  kepada  selain  Allah,  karena  tidak 
boleh  ada  kebatilan  dalam  An/nm-Nya.  Seandainya  itu  adalah 
makMnk,  atau  perbuatan,  tentu  mereka  menjawab,  khalaga  khaUian 
insaanan  (Dia  menciptakan  makhluk  berupa  manusia)  atau  laiimya. 
Namun  karena  mereka  menyifatinya  dengan  kalam  (perkataan),  maka 
perkataan  itu  tidak  boleh  dimaknai  penciptaan.*" 

Apa  ^ng  dinisbatkan  k^ada  golongan  Kilabiyah  sebenarnya 
sangat  jauh  dari  mereka,  karena  sd^enarnya  itu  merupakan  pandangan 
sdiagian  Mutazilah.  Dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad  hnam  Bukhari 
mCTigCTmilfakan  hadits  dari  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam,  bahwa 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  40,  tij 
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i) J— O  jS  i_J  Jjai  of  (Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap 


sesuatu  apabila  Kami  menghendakinya  Kcdni  hanya  mengatakan 
kepadanya,  “Jadilah!"  maka  jadilah  ia),  Al  Marisi’  berkata, 
**Maksudxiya,  seperti  ungkapan  Arab,  gaalat  as-samaa'  fa  amtharat 
(langit  telah  berbicara  hingga  menurunkan  hujan),  qaala  al  jidaar 
haakadza  (Dinding  berkata  begini),  maksudnya  adalah  dinding  itu 
miring.  Jadi,  makna  fiiman-Nya  lij  adalah  lit  (apabila  Kami 


menciptakan  sesuatu).” 


Abu  Ubaid  menanggapi,  bahwa  ini  benar-benar  keliru,  karena 
bila  seseorang  mengatakan,  gaalat  as-s<miaa '  (langit  berbicara),  tentu 
saja  artinya  bahwa  langit  itu  tidak  benar-benar  berbicara  sehingga  ia 
mengatakan  hujan.  Ini  berbeda  bila  yang  dikatakan,  gaala  al  insaan 
(seseorang  berkata),  karena  difahami  bahwa  seseorang  itu  mengatakan 
suatu  perkataan.  Seandainya  dia  tidak  mengatakan  fa  amtharat 
(hingga  menurunkan  hujan)  tentu  perkataann)^  batil,'  sebab  langit 
tidak  dapat  berkata-kata.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari. 


Ini  adalah  bab  pertama  dimana  Imam  Bukhari  membahas 
tentang  masalah  perkataan  yang  kaitarmya  sangat  panjang.  Para 
pemuka  golongan  telah  berpanjang  lebar  membicarakan  masalah  ini, 
yang  ringkasnya  sebagaimana  yang  difcemukakan  oleh  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Al  l’tigad,  “Al  Qur'an  adalah  kalam  (perkataan)  Allah, 
sedangkan  kalam  Allah  adalah  salah  satu  sifat  Dzat-Nya,  dan  tidak 
ada  satu  pun  sifat-Nya  )^g  menq>akan  makhluk,  tidak  pula  muhdats 
dan  tidak  pula  haadits.  Allah  berfirman,  iJ  Jjii  ot  UI jJ  tji 

J  J  J  ^  ' 

J— f  (Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila 

Kami  menghendakinya  Kami  hanya  mengatakan  kepadanya, 
“Jadilah!"  maka  jadilah  ia). 


Seandainya  Al  Qur'an  adalah  makhluk,  tentunya  itu  diciptakan 
dengrm  kun  (jadilah),  padahal  mustahil  perkataan  Allah  untuk  sesuatu 
melalui  suatu  perkataan.  Sebab  jika  demikian  berarti  harus  ada 
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perkataan  kedua,  ketiga  dan  seterusnj^.  Allah  juga  berfirman  dalam 
surah  Ar-RaJamaan  ayat  1-3,  J— ^  ({Tuhan] 


Yang  Maka  Pemurah.  Yang  telah  mengajarkan  Al  Qur'an.  Dia 
menciptakan  manusia).  Allah  men^diususkan  Al  Qur'an  dengan 
kalimat  ialim  (mengajarkan),  karena  Al  Qiir'an  adalah  far/am-Nya 
dan  sifat-Nya,  dan  mengkhususkan  manusia  dengan  taMdiq 
(menciptakan),  karena  manusia  adalah  ciptaan-Nya.  Seandainya  tidak 
demikian,  tentu  Allah  mengatakan,  menciptakan  Al  Qur'an  dan 
manusia. 


Selain  itu,  Allah  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  164, 
(D<m  Allah  telah  berbicara  k^ada  Musa  dengan 

langsung),  karena  tidak  mungkin  perkataan  yang  berbicara  berdiri 
sendiri  (terpisah  darinya).  Allah  juga  berfirman  dalam  surah  Asy- 
Syuuraa  ayat  51,  ibi  i— OlS"  Uj  (Dan  tidak  ada  bagi 

y'  * 

seorang  manusia  pun  bahwa  Allah  berkata-kata  dengan  dia  kecuali 
dengan  perantaraan  wahyu).  Seandainya  perkataan  Allah  itu 
makhluk,  tentu  pensyaratan  yang  disebutkan  di  dalam  ini  (yakni 
pengecualian  ini;  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  atau  di  belakang 
tabir  atau  dengan  mengutus  malaikat)  tidak  ada  maknanya  karena 
kesamaan  para  makhluk  dalam  hal  pendengaran  dari  selain  Allah. 
Karena  itu  pendapat  golongan  Jahmiyah  yang  menyatakan  bahwa  Al 
Qur'an  adalah  makhluk  tidak  d^at  diterima. 

Juga,  karena  mereka  menyatakan,  bahwa  Allah  menciptakan 
suatu  perkataan  di  balik  pohon  yang  dengannya  berbicara  kepada 
Musa,  berarti  malaikat  atau  nabi  yang  mendengar  perkataan  Allah 
secara  langsung  adalah  lebih  utama  daripada  mendengarnya  Musa. 
Jika  demikian  berarti  mereka  menyatakan  bahwa  pohon  itulah  yang 
berbicara  mengatakan  ^a  yang  disebutkan  Allah  bahwa  Dia  berbicara 
kepada  Musa  dalam  surah  Thaahaa  ayat  14,  dl  di  ^  dil  df  ^1 

(Sesungguhnya  Aku  ini  adalah  Allah,  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Aku,  maka  sembahlah  Aku).  Allah  juga  telah  mengingkari  perkataan 
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J  ^  f'  #  ^  * 

orang*QTang  musjrik  dalam  sundi  Al  Muddatstsir  ayat  25,  '•Ia  OI 
(Jni  tidak  lain  hanyalah  perkataan  manusia). 


Ini  tidak  bratentangan  dengan  finnan-Nya  dalam  surah  Al 
Haaqqah  ayat  40,  j— ^  {Sesungguhnya  Al  Qur  'an  Uu 


benar-benar  firman  [Allah  yang  dibawa  oleh]  utusan  yang  mulia 
[Jibril]),  karena  artinya  adalah  fmnan  (perkataan)  >^g  diterima 
melalui  utusan  yang  mulia,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  At- 
Taubah  aj^t  6,  -Si'  ^  {Maka  lindunglah  dia  supaya 


dia  sempat  mendengar  firman  Allah).  Selain  itu,  tidak  bertentangan 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  ayat  3,  t— *!^  t»l 


{Sesuntuknya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab), 
karena  maknanya  adalah  Kami  menamainya  Al  Qur'an,  yaitu  s^erti 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  82,  hj-uisj 

{Kamu  [mengganti]  rezeki  [yang  Allah  berikan]  dengan 


mendustakan  [Allah]).  Firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  2,  U 

J»  {Tidak  datang  kepada  mereka  suatu  ayat  Al 

0/7* 'an  pun  yang  baru  [diturunkan]  dari  Tuhan  mereka).  Maksudnya, 
penurunannya  dari  kita  adalah  baru,  bukan  Al  Qur'annya  yang  baru. 
Inilah  yang  dijadikan  dalil  oleh  hnam  Ahmad.” 


Selanjutnya  Al  Baihaqi  mengemukakan  hadits  Ni>^  bin 
Mukrim,  bahwa  Abu  Bakar  membacakan  kepada  mereka  surah  Ar- 
Ruum,  lalu  mereka  berkata,  “Ini  perkataanmu  atau  perkataan 
sahabatmu.”  Abu  Bakar  menjawab,  “Bukan  perkataanku  dan  bukan 
pula  perkataan  sahabatku,  tapi  perkataan  Allah.”  Asal  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilia  shahdi  olehnya. 


Diriwayatkan  juga  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  "Aku  tidak 
berhukum  kepada  makhluk.  Aku  tidak  berhukum  kecuali  kepada  Al 
Our'an.” 

Diriwayafican  dari  jalur  Sufyan  bin  Uyainah,  aku  mendengar 
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Amr  bin  Dinar  dan  guiu  kami  yang  lain  beikata,  “Al  Qur'an  adalah 
perkataan  Allah,  bukan  makhhik.” 

Ibnu  Hazm  mengatakan  dalam  kitab  Al  Milal  wa  An-Nihal, 
“Umat  Islam  sama  s^endi^at  bahwa  Allah  berbicara  kepada  Musa, 
dan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  peritataan  Allah,  dan  demikian  juga 
kitab-kitab  dan  lembaran-lembaran  lainnya  yang  diturunkan. 
ICemiidian  mereka  berbeda  pendapat;  golongan  Mutazilah 
mengatakan,  bahwa  perkataan  Allah  adalah  ^£(1  perbuatan  yang 
diciptakan,  dan  bahwa  Allah  berbicara  kepada  Musa  dengan  perkataan 
yang  diciptakan-Nya  pada  pohon  tersebut  hnam  Ahmad  dan  para 
pengjkunya  mengatakan,  bahwa  perkataan  Albh  adalah  ihnu-Nya 
yang  azali,  dan  bukannya  makhluk.  Goloi^an  Asy*ariyah 
mengatakan,  bahwa  pokataan  Allah  adalah  st&t  Dzat  yang  azali,  dan 
bukannya  makhluk,  dan  itu  bukan  ihnu  Allah,  hanya  Allah  yang 
memiliki  satu  pokataan. 

Argumen  bagi  Ahmad,  dalil-dalil  yang  pasti  menyatakan 
bahwa  Allah  tidak  diserupai  oleh  sesuatu  pun  dari  maMduk-Nya 
dalam  bentuk  apa  pun.  Karoia  pokataan  kita  (makhluk)  adal^  selain 
kita,  sedangkan  kita  ini  adal^  makhluk,  maka  tentunya  perkataan 
Allah  bukanlah  selain-Nya  karena  Allah  bukan  makhluk.”  Sebenarnya 
argumen  yang  dikemukakan  dalam  menyanggah  para  penyangkalnya 
cukup  panjang. 

Sementara  yang  lain  berkata,  “Meroka  berbeda  pendapat; 
Golongan  Jahmiy^,  Mu^tazilah,  sebi^;ian  Syi*ah  Zaidiyafa  dan 
Imamiyah  serta  sebagian  Khawarij  mengatakan,  bahwa  perkataan 
Allah  adalah  makhluk  yang  Allah  ciptakan  doigan  kehetulak-Nya  dan 
kekuasaan-N)^  pada  sebagian  tubuh,  seperti  pohon,  ketika  berbicara 
kepada  Musa.  Hakikat  perkataan  modra,  bahwa  Allah  tidak 
berbicara,  dan  kalaupun  dinisbatkan  kq»ada-Nya,  maka  itu  hanya 
sebagai  kiasan.” 

Golongan  Mu’tazilah  berkata,  “Allah  berbicara  secara  hakiki. 
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hanya  saja  Allah  menciptakan  perkataan  itu  pada  selain-Nya.” 

Golongan  Kilabiyah  berkata,  ‘Terkataan  adalah  sifat  qadiim 
yang  lazim  bagi  Dzat  Allah  seperti  halnya  sifat  hidup.  Dan  bahwa 
Allah  tidak  berbicara  dengan  kehendak-Nya  dan  kekuasaan-Nya 
Sedangkan  berbicaran>^  Allah  kepada  yang  diajak-Nya  berbicara 
hanyalah  merupakan  ciptaan  yang  dapat  memperdengarkan  perkataan- 
Nya  dan  seruan-Nya  Seruan-Nya  kepada  Musa  adalah  azali,  hanya 
saja  Allah  memperdengarkan  seman  itu  ketika  Musa  bermunajat 
kepada-Nya.” 

Diriwayatkan  juga  serupa  itu  dari  Abu  Manshur  Al  Maturidi 
dari  kalangan  ulama  Hanafi,  tapi  dia  berkata,  “Allah  menciptakan 
suara  ketika  menyerunya  lalu  memperdengarkan  perkataan-N>^.” 

Sebagian  mereka  menyatakan,  bahwa  inilah  yang  dimaksud 
para  salaf  yang  mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  bukanlah  makhluk.  Dia 
pun  mengambil  pend^at  Ibnu  Kilab  Al  Qabisi,  Al  Asy’ari  dan  para 
pengikut  mereka,  dan  merdca  berkata,  “Jika  kalam  (perkataan)  itu 
gadiim  dan  lazim  pada  Dzat  tuhan,  sedangkan  telah  dipastikan  bahwa 
kalam  ita  bukan  makhluk,  maka  huruf-huruf  itu  juga  gadiim.  Sebab 
merupakan  perangkaiannya,  padahal  yang  didahului  oleh  lainnya 
berarti  bukan  gadiim.,  sementara  makna  kalam  gadiim  berdiri  dengan 
Dzat  dan  terpisah,  bahkan  itu  adalah  satu  makna.  Jika  diungkq>kan 
dengan  bahasa  Arab  itu  addah  (^'an,  atau  jika  diun^pkan  dengan 
bahasa  Ibrani  maka  itu  adalah  Taurat  misalnya. 

Menurut  sebagian  ulama  madzhab  Hanbali  dan  lainnya,  Al 
Qur'an  yang  berbahasa  Arab  itu  adalah  kalam  Allah,  demikian  juga 
Taurat,  dm  Allah  masih  tetfp  berbicara  apabila  bericehendak,  dan 
bahwa  Dia  berbicara  dengan  huruf-huruf  Al  Qur'an  dan 
memperdengarkan  suara-Nya  kepada  si^a  yang  dikehendaki-Nya  dari 
kalangan  malaikat  dan  para  nabi.  Mereka  juga  mengatakan,  bahwa 
huruf-huruf  dan  suara-suara  ini  adalah  gadiim,  bukan  ymg  datang 
belakangan,  tf^i  tetap  bodiri  dengan  Dzat-Nya,  tidak  didahului  dan 
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tidak  H^aifhirlran^  kareoa  yang  demikian  itu  biasanya  terdapat  pada 
makhlrrit,  berbeda  dengan  KhaalU}  (Pencipta). 

Mayoritas  mereka  berpendapat,  bahwa  suaira  dan  huruf  adalah 
yang  terdengar  daui  para  pembawa  {qari\  naunun  tidak  sedikit  juga 
dari  mereka  yang  menolak  pendapat  ini.  Mereka  juga  mengatakan 
bahwa  itu  bukanlah  yang  terdengar  dari  para  pembaca.  Sebagian 
mereka  berpendapat,  bahwa  Allah  berbicara  dengan  Al  Qur'an  Arab 
Hmgan  kchendak-Nya  dan  kekuasaan-Nya  dengan  huruf-huruf  dan 
suara-suara  yang  berdiri  dengan  Dzat-Nya,  dan  itu  bukan  maldiluk, 
tapi  Dia  tetap  berbicara  karena  tidak  boleh  ada  yang  haeuiits  di  dalam 
keazalian.  Jadi,  Aa/om-Nya  adalah  haadits  pada  Eteat-Nya  tapi  bukan 
mt^dats. 


Sementara  goloii^n  Katamiyah  berpendapat,  bahwa  itu  adalah 
haadUs  pada  Dzat-Nya  dan  juga  muhdats.  Al  Fakhnarazi 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Malhalib  Al  Aliyah,  bahwa  pendapat 
yang  m«»ngataVan  bahwa  Allah  berbicara  dengan  suatu  kaUm  yang 
berdiri  dengan  Dzat-Nya  dan  dengan  kehendak-Nya  dan  pilihan-Nya 
adalah  pendapat  yang  paling  skahih  secara  naql  (dalil)  dan  aql 
(lo^ka).  Dia  kemudian  membahasnya  sec^  panjang  lebar. 
Sementara  pendapat  yang  terpelihara  dari  mi^^tas  salaf  tidak 
mendalam  dalam  membahasnya  dan  cukup  dengan  menyatakan  bahwa 
Al  Qur'an  adalah  kalam  Allah,  dan  bahwa  Al  Qur'an  bukan  makhluk, 
ir^miidian  tidak  membicarakan  yang  di  balik  itu.  Katm  akan 
menyinggung  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  penulis. 


‘i  cr^) 


Berfirman,  "Siapakah  yang  dapat  memberi  syafaat  di  sisi  Allah  tanpa 
izin-Nya.  ”)  Ibnu  Baththal  menyatakan,  b^a  maksud  hnam  Bukliari 
adalah  mengisyaratkan  kq)ada  sebab  turunnya,  karena  diriwayatkan 
bahwa  ketika  mereka  (orang-orang  musyrik)  berkata,  "Para  pembm 
syafaat  katni  di  sisi  Allah  adalah  para  berhala.’*  Lalu  turunlah  ayat  ini. 
Jadi,  Allah  membmtahukan  kepada  mereka  bahwa  orang-orang  yang 
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dapat  memberi  syafaat  di  sisi-Nya  dari  kalangan  malaikat  dan  para 
nabi  adalah  setelah  diberi  izin  oleh  Allah  untuk  itu. 


Saya  belum  menemukan  nukilan  tentang  a^t  yang 
menunjukkan  pen^chususannja  seperti  itu.  Menurut  saya.  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  penguatan  penckyjat  yang  men>^takan  bahwa 
kata  ganti  pada  redaksi,  — 13  ^  (dari  hati  mereka)  kembali  kepada 

para  malaikat,  dan  bahwa  pelaku  syafaat  dalam  fiiman-Nya,  Vj 
ifcUi — li  (Dan  tiadalah  berguna  syafaat)  adalah  para  malaikat 


berdasarkan  firman-Nya  setelah  menyi^  para  malaiku  dalam  surah 
Al  Anbiyaa'  ayat  28,  }>*}  '*i'j  (Dan 


mereka  tidak  memberi  syafaat  melainkan  k^>ada  orang-orang  yang 
diridhai  Allah,  dan  mereka  itu  selalu  berhati-hati  karena  takut 
kepada-Nya). 


Beda  halnya  dengan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kata 
ganti  itu  kembali  kepada  orang-orang  kafir  yang  disebudcan  dalam 
firman-Nya  dalam  surah  Saba'  ayat  20,  lUJ j 

(Dan  sesungguhnya  iblis  telah  diktat  membuktikan  kebenaran 
sangkaannya  terhadap  mereka  lahi  mereka  menakutinya)  sep^ 
yang  dinukil  oldi  sebagian  ahli  ta&ir.  Mereka  menyatakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  at-tafei’  adalah  kondisi  terpisah  dari 

kehidupan,  sedui^can  mereka  mengikutinya  hingga  Hari  Kiamat 
adalah  sebagai  un^c^an  kiasan.  Orang  yang  berpendapat  demikian 
ini  menyatakan  bahwa  redaksi,  j— ^  (Lalu  bila  telah 

dihilangkan  ketahitan  dari  hati  mereka)  adalah  inti  yang 
menunjukkan  adanya  sesuatu  yang  menyebabkan  mereka  demikian, 
lalu  dinyatakannya  sebagaimana  yang  disebutkan  ihi. 


Sebagian  ahli  ta&ir  dari  kalang  Mu’tazilah  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  az-za  'm  (anggapan)  dalam  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Israa'  ayat  56,  {U— ^3  (Kamu  an^apX  adalah  terus 
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menerus  membang^og  dalam  kekufuran  hin^a  datangnya  kematian, 
kernnHian  wieninggalkan  apa  yang  dinyatakan  itu  lalu  menyatakan 
kebenaran.  Di  sini  ada  pengalihan  redaksi  dari  orang  kedua  ke  orang 
ketiga.  Dari  redaksinya  difahanu,  bahwa  di  sana  ada  yang  dapat 
diharapkan  untuk  memberikan  syafaat,  fc^i  apakah  diberi  izin  untuk 
memberi  syafaat  atau  tidak.  Jadi,  seakan-akan  dikatakan,  mereka 
menantikan  suatu  masa  dengan  penuh  rasa  takut  hingga  ketika  rasa 
takut  itu  telah  sirna  dari  mereka  karena  perkataan  yang  diucapkan 
Allah  untuk  memberikan  izin,  maka  moeka  pun  bergembira.  Lalu 
sebagian  mereka  berkata  kepada  sebadan  laiim^  “Apa  yang 
dikatakan  oleh  Tuhan  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Kebenaran.” 
Maksudnya,  penataan  ^g  benar,  yaitu  izin  untuk  memberikan 
syafaat  bagi  siapa  yang  diridhai-Nya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  kah^an,  s^ua  itu  bertentangan  dengan 
hadits  shahihin,  dan  banyak  sekali  hadits  yang  menguatkannya.  Saya 
telah  menyebutkan  sebagjannya  dalang  ts^r  surah  Saba',  dan  nanti 
akan  saya  singgimg  lagi.  Yang  benar  tentang  i'rcb-nya  adalah  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyyah,  bahwa  ;^g  dituju  dengan 
kalimat  Itu  dibuaug.  Seakan-akan  yang  dikatakan,  mereka  bukanlah 
para  pemberi  syafaat  seperti  yang  kalian  nyatakan,  akan  tapi  mereka 
di  sisi-Nya  senantiasa  melaksanakan  perint^-Nya  doigan  patuh 
hingga  ketakutan  dari  hati  mereka  sirna.  Sedanglcan  yang  dimaksud  itu 
adfliflh  para  malaikat.  Ini  sesuai  dengan  hadits-hadits  tentang  hal  ini, 
dan  inilah  pend^>at  yang  bisa  dijadikan  sandaran. 

Adi^im  sanggahan  mereka,  bahwa  kendatipun  para  malaikat 
itu  senantiasa  patuh,  namun  tidak  berarti  dapat  menolak  apa  yang 
ditakwilkannya  itu,  dan  semestinya  yang  dikatakan,  bahkan  mereka 
senantiasa  patuh  terhadap  perintah-Nya,  sangat  memperhatikan  apa 
yang  datang  kepada  mereka  dari-Nya,  dan  mereka  takut  kalau  itu 
adalah  kiamat.  Hingga  akhirnya  disingkapkan  kepada  mereka  daigan 
pemberitahuan  Jibirl  mengenai  apa  yang  diperintahkan,  yaitu 
maiyampaikan  wahyu  kepada  para  rasuk 
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Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  enam  hadits, 


yaitu: 


Pertama,  jJsS  \l\  :fyCJ>  ^  Jlij 

1  jidj  ajf  t3i>  ^ 

:1jJlJ  J'*  (Masrug  berkata,  dari  Ibnu  Mas 'ud,  "Bila 


Allah  berfirman  berbicara  dengan  wahyu,  maka  para  penghuni  langit 
mendengar,  lalu  bila  telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka 
dan  suara  sudah  mereda,  tahulah  mereka  bahwa  itu  adalah  al  fuig 
[kebenaran].  Lalu  mereka  berseru,  Apa  yang  dikatakan  Tuhan 

kalian?'  Mereka  menjawab,  'Kebenaran'.'^  riwa>^t  Al 

> 

Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  c— ^3  sebagai  ganti  relaksi, 
5^— Demikian  Imam  Bukhari  mencantumkan  riwayat  mu’allaq  ini 


secara  ringkas. 


Al  Baihaqi  meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  kitab  Al 
Asma'  wa  Ash-Shifat  dari  jalur  Muawiyah,  dari  Al  A’masy  dan 
Muslim  bin  Shubaih,  yaitu  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masniq.  Demikian 
juga  sanad  yang  diriwa>^an  oleh  Ahmad  dari  Abu  Muawiyah, 


tXiU\  Ji>  jjutLjt  fCJil  ^  lil  > 

Jjdl  :Jti  .^*l  JlS  liU  Ji>  k'  :JtS 


{^Seswtgguhnya  t^abild  Allah  Azza  wa  Jalla  berbicara  dengan  wahyu, 
para  penghtmi  langit  mendengarkan  suara  gemerincing  seperti  suara 
rantai  yang  diseret  di  atas  batu  karang  sehingga  mereka  pun  pingsan, 
dan  mereka  tetap  dalam  kondisi  itu  Amgga  Jibril  mendatang  mereka. 
Setelah  Jibril  datang  kepada  mereka  dihilangkanlah  rasa  takut  dari 
mereka,  dan  mereka  pun  berkata.  "Wahai  Jibril,  apa  yang  dikatakan 
oleh  Tuhan  kalian?”  Jibril  menjawab,  "Kebenaran.”  Maka  mereka 
pun  menyerukan,  "Kebenaran,  kebenaran.  ”) 


Al  Baihaqi  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Syuraih 
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Ar-Razi,  Ali  bin  Isykab  dan  Ali  bin  Muslim,  ketiganya 
meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah  secara  marfu 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dengan  redaksi  sen^a  oleh  Abu 
Daud  dalam  kitab  As-Smm,  hanj^  saja  dia  menyebutkan  redaksi, 
Jd  'iti  {Lalu  mereka  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh 

Ttdtanmu.  “)  Diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah  dari  Al  A’masy  secara 
mauquf  dan  juga  secara  marfu '  darinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sq)erti  hu  pula  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-2^a*iabi  dan  Abu 
Muawiyah  secara  marfit  Tmam  Bukhari  dalam  fcitah  Khalq  Af' al  Al 
Ibad  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abu  Hamzah  As^ukkari  dan  Al 
A’masy  dengan  sanad  ini  fain^  Masn]q.  Dia  beikata,  “Siapa  yang 
menceritakan  kqpada  kami  tentang  pena&iian  ayat  ini,  jika  itu  bukan 
Ibnu  Mas’ud,  maka  kami  menanyakan  kepadanya.”  Lalu  dia 
menyebutkannya  secara  mauquf  dengan  redaksi  yai^  disebutkan 
dalam  kitab  Ash-ShahUt”  Setelah  itu  dia  ma^emukakaimya  dari 
Hafeh  bin  Ghiyats  dari  Al  A’masy  yang  mengatakan  ini. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkjHmya  dalam  kitab  Ar-Xadd  ala  Al 
Jahmiyyah  dari  Ali  bin  Is>kab  secara  mtafu\  dan  dia  berkata, 
“Demikianlah  Abu  Muawiyah  menceritakannya  secara  mmnad,  dan 
aku  mendapatinya  di  Kufah  secara  maugt^  Selain  itu,  dia 
meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Numair  dan  Syu’bah,  keduanya 
dari  Al  A’masy  secara  mauguf.  Demikian  juga  dari  riwayat  Syu’bah, 
dari  Manshur  dan  Al  A’masy  sekaligus,  serta  dari  riwayat  Ats-Tsauri, 
dari  Manshur.  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  dan  Jarir 
menukilnya  dari  Al  A’masy  secara  numgtfi  Fudhail  bin  lyadh 
menukilnya  dari  Manshur  dari  Abu  AdhrDhuha.  Al  Hasan  bin  bin 
Ubaidullah  An-Nakha’i  menukilnya  dari  Abu  Adh-Dhuha  secara 
matfii’.  Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  dari  jahir  As-Suddi  dari  Abu 
Malik,  dm  Masruq  dengan  redalsi  senq>a. 

Sementara  itu  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  dalam  Juz  yang 
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menghimpun  hadits-hadits  tentang  suara  tidak  menyebutkan  jalur-jalur 
periwayatan  ini,  dan  dia  hanya  mengemukakan  jalur  Lnam  Bukhari, 
lalu  menukil  perkataan  orang-orang  yang  membicarakannya,  setelah 
itu  dia  menyatakan  bahwa  jarh  lebih  didahulukan  daripada  ta  ’dil.  T£q}i 
mengenai  pandangan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  dia  adalah 
periwayat  tsigah  dan  haditsnya  diriwayatkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain  dan  tidak  meriwayatkannya  seorang  diri. 


Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  dari  Ibnu  Al  Mufadhdhal,  guru 
ayahnya,  bahwa  dia  mengatakan  tentang  orang-orang  yang  haditsnya 
diriwayatkan,  dalam  kitab  Ash-Shahihain,  “hu  boleh  dijadikan 
jembatan.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengakui  ini,  bahwa  orang  yang 
disepakati  oleh  Asy-Syaikhani  (hnam  Bukhari  dan  Muslim)  imtuk 
diriwayatkan  haditsnya.  Ini  berarti  bahwa  keadilan  {adalah)  m^eka 
disepakati  karena  para  ulama  sepakat  men-s/taAiA-kan  hadits  yang 
dinukilnya,  dan  ini  menunjukkan  kondisi  keadilan  para  periwayatnya 
kecuali  jUca  tampak  alasan  yang  menodai,  misalnya  sekadar 
menafsirkan  hadits  >^g  tidak  menerima  takwil. 


Jif  {Para  penghuni  langit  mendengar).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dan  laiimya  disebutkan  dengan  redaksi.  J— kf  '* 
Utoii  I  li  sstS'  tUlJU  {Para  penghuni  langit 


mendengar  suara  gemerincing  seperti  suara  rantai  yang  diseret  di 
atas  batu  karang.  Sedangkan  dalam  riwa^t  sebagian  mereka 
dicantumkan  dengan  kata,  li  {Di  atas  batu  licin)  sebagai  ganti 

kata,  UZfln  h  {Batu  karang).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dis^utkan 
dengan  kata,  {besi)  sebagai  ganti  kata,  {rantai).  Dalam 


riwayat  Syaiban  bin  Abdirrahman  dari  Manshur  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  Abi  Hatim  disebutkan  dengan  redaksi,  U— JU)  {S^rti 

suara  rantai). 


Dalam  riwaj^t  Amir  Asy-Sya’bi  dari  Ibnu  Mas’ud  disebutkan 
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dengan  redaksi,  U— ilU»  ii ^  {mendengar  suara  dari 

bawahnya  seperti  ranti  diseret).  Dalam  hadits  An-Nawwas  bm 
Sam’an  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan, 

Lj?rj  iif  {Apabila  Allah  berbicara  dengan  waAyu  moAa 

lan^t  dilanda  goncangan  karenanya).  Redaksi,  — -*  7^  {Dem 

mereka  pun  bersangkur  sujud)  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu 
Malik.  Redaksi  yang  sama  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Sufyan  dan 
Ibnu  Numair  yang  telah  disinggung  tadi.  Dalam  riwayat  Syu’bah 
disebutkan,  b {Mereka  memandang  bahwa 


itu  dari  perkara  kiamat  hingga  mereka  pun  terkejut). 


Kedua-  disehu^an  dari 

Jabir.  dari  Abdullah  bin  Unais).  Dia  adalah  Al  Juhani  seperti  yang 
telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  dan  bahwa  status 
haditsnya  yang  mauguf  adalah  penggalan  dan  hadits  yang  marfit  ini. 
Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  penjelasan  tentang  hikmah 
ppngiirtgVapannya  di  sana  dalam  bentukyozm  dan  di  sim  dalam  boitiik 
tamridh.  Di  sini  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  ini  sebagiannya 
saja,  dan  dia  menukilnya  secara  lenglaq)  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Murfad.  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  hnam  Ahmad,  Abu  Ya’la 
dan  Ath-Thabarani,  semuanya  menukilnya  dari  jalur  Hammam  bin 


Yahya,  dari  Al  Qasim  bin  Abdul  Wahid  Al  Makld,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  bahwa  dia  mendengar  J^ir  bin  Abdullah 
mengatakan,  lalu  dia  mengemukakan  kisahnya. 


Bagian  awal  redaksi  yang  mmfii  *, 


:  ja  Uj  :tas :  Jtf  3i>  CAJlah 


menghimpun  mamtsia  pada  Hari  Kiamat  — atau  beliau  mengtdakan, 
para  hamba—  dalam  keadaan  telanjang,  tidak  bersunat  dan  buhm 
[tidak  mengenakan  apa-apa].”  Kami  berkata,  “Apa  Uu  buhm?" 
Beliau  menjawab,  "Mereka  tidak  mengenakan  apa-apa.  Kemu^m 
mereka  diseru.  ”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya,  dan  setelah 
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kalimat  ditambahkan,  iip  iJj  (jl3i  df  ^ 

L_^i  dt  yjS  *i'j  ‘ii?  ^  0? 

u-ji  iJij  ?ii3'  :J'S  ^  i::Jf  ^  5iip  jOi  ^Hj 

:  J\i  5t^  {Tidak  layak  bagi  seorang  pun  dari 


ahli  neraka  tatiuk  memasuki  neraka  sedangkan  dia  mempunyai  hak 
atas  orang  lain  dari  kalangan  ahli  surga  hingga  Aku  menuntutkannya 
darinya.  Tidak  tidak  layak  bagi  seorang  pun  dari  kalangan  ahli  surga 
untuk  memasuki  surga  sementara  seseorang  dari  ahli  neraka 
mempunyai  tanggungan  hak  atas  dirinya  hingga  Aku  meminta 
pertanggimgjawaban  darinya,  termasuk  tamparan.  ”  Kami  berkata, 
‘‘Bagaimana  itu?  Padahal  lata  datang  dalam  keadaan  telanjang  dan 
tidak  membawa  apa-apa”  Beliau  menjawab,  “Maksudnya,  dengan 
kebaikan-kebaikan  dan  keburukan-keburukan.  ”) 


Menggunakan  redaksi  Ahmad  dari  Yazid  bin  Harun  dari 
Hammam  dan  Ubaidulah  bin  Muhammad  bin  Aqil  untuk  berdalil 
masih  diperselisihkan.  Saya  telah  mengisyaratkan  orang  yang  juga 
meriwayatkan  hadits  >^g  sama  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

^  J 

{Tidak  bersunat).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 

pembahasan  tentang  kelembutan  hati  ketika  menjelaskan  hadits  Ibnu 
Abbas.  Di  dalamnya  disebutkan  kata,  {Hdak  beralas  kaki)  sebagai 

ganti  kata  {tidak  mengenakan  apa-apa).  Ada  yang  mengatakan 

bahwa  artinya  adalah  orang-orang  tidak  mengenakan  ^a-apa,  ada 
juga  >^g  mengatakan,  artinya  adalah  orang-orang  yang  tidak  dikenal, 
ada  pula  yang  m^gatakan  bahwa  artinya  adalah  orang-orang  yang 
rupanya  mirip.  Pemaknaan  pertama  l^ih  sesuai  dengan  redaksi  di 
sini. 


i  U5  {Lalu  menyeru 


mereka  dengan  suara  yang  didengar  oleh  yang  berada  di  kejauhan 
sebagaimana  didengar  oleh  ymg  dekat).  Seibagian  imam 
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mengartikannya  ada  kalimat  kiasan  yang  tidak  disebutkan,  yakni 
memerintahkan  ^ng  bersom.  Namun  sebadan  lainnya  menganggap 
tidak  tepatnya  pengartian  ini  dan  menrt£q)kan  suara  itu,  dan  bahwa 
redaksi,  o—*  (yang  ttidengar  oleh  yang  berada  di  kejatdtan) 

mengisyaratkan  bahwa  itu  bukanlah  makhhik.  Sebab  tidak  ada  suara 
makhluk  yang  seperti  itu,  dan  bahwa  para  malaikat,  bila  mereka 
mendengarnya,  mereka  pingsan  sdiagaimana  yang  akan  dibicarakan 
pada  hadits  setelahnya.  Namun  faila  sd)agian  mereka  mendengar 
sebagian  lainnya  maka  mereka  tidak  pingsan.  Berdasarkan  ini,  maka 
itu  adalah  salah  satu  si&t  Dzat-Nya  yang  tidak  menyerupai  suara 
selian-Nya.  Sebab  tidak  ada  satu  pun  si&t-Nya  yang  menyerupai  sifat 
para  makhhik.  Demikian  pendapat  yai^  dikemukakan  penulis  dalam 
kit^  Khalq  Af al  Al  Jbad. 

Yang  lain  berkata,  "Makna  4  (menyeru  mereka^  adalah 

berfirman.  Sedangkan  makna  ♦  (dengan  suatu  suoni)  adalah 

makhluk  >ang  tidak  berdiri  daigan  I>zat-Nya.  Hikmah  suara-suara 
ciptaan  biasa  yang  tampak  pmbedaaimya  ketika  terdengar  dari  jarak 
jauh  dan  dekat  dianggap  mulgizat  adalah  men^tahui  bahwa  yang 
terdengar  itu  adalah  kalam  Allah,  sdragaimana  ketika  Musa  diajak 
bicara  oleh  Allah,  dia  mendengarnya  dari  segala  arah.” 

Al  Baihaqi  berkata,  "Perkataan  yang  diucapkan  oleh  yang 
berbicara,  sedangkan  itu  tet^  dalam  diii-Nya  seperti  yang  disebutkan 
H  alam  hadits  Umar  berkenaan  doigan  kisah  Saqi&tL”  Redaksinya 
telah  dikftmiikakan  pada  pembahasan  tentang  hudud,  di  dalamnya 
disebutkan,  a-JU^  j»  (Dan  Aku  telah  mengukuhkcm 

perkataan  pada  diri~Ku).  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  olS» 

I _ "Jik  (Aku  telah  mmetapkan  perkataan  pada  diri-Ku).  Allah 

menyebutnya  kalam  sebehnn  berbicara  dengami]^ 

Selanjutnya  dia  berkata,  "Jika  yang  berbicara  memiliki 
makhraj  (tempat  mengeluarkan  huruf  atau  suara)  maka  prakataannya 
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terdengar  karena  memiliki  huruf  dan  suara,  t^i  bila  tidak  memiliki 
makhraj  maka  tidak  demikian,  sedan^can  Allah  Azza  wa  Jalla  tidak 
memiliki  makhraj^  sehingga  perkataan-Nya  tidak  berupa  huruf  dan 
suara.  Bila  pendengar  memahaminya  itu  karena  ia  membacanya 
dengan  huruf  dan  suara.” 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  Jabir  dari  Abdullah  bin 
Unais.  Lalu  dia  berkata,  “Para  hafizh  berbeda  pendapat  mengenai 
berdalil  dengan  riwayat-riwayat  Ibnu  Aqil  karena  hafalannya  yang 
buruk,  dan  karena  di  dalam  hadits  yang  shahtii  dari  Nabi  SAW  tidak 
dicantumkannya  kata  (suara)  selain  haditsnya.  Jika  itu  valid, 

maka  itu  harus  dirujukkan  kepada  yang  lain,  seperti  hadits  Ibnu 
Mas’ud  sebelumnya.  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dalam 
hadits  setelahnya  disebutkan,  bahwa  malaikat  mendengar  suara  ketika 
wahyu  sampai.  Kemungkinatmya  bahwa  suara  itu  datang  dari  langit 
atau  malaikat  yang  datang  membawa  wahyu  atau  say^  para  malaikat. 
Jika  ini  memungkinkan  maka  tidak  menjadi  nash  untuk  masalah  ini.” 

Lalu  di  bagian  lain  dia  mengisyaratkan  bahwa  maksud 
periwayat  adalah,  menyendcan  suatu  seruan,  lalu  diangkakan  dengan 
kata  ^ (dengan  suara). 

Ini  kesimpulan  dari  mereka  yang  menafikan  suara,  dan  ini 
berarti  bahwa  Allah  tidak  memperdengarkan  ka/om-Nya  kepada 
seorang  pun  dari  kalangan  malaikat  maupun  para  rasul-Nya,  akan 
tetapi  mengilhamkan  kepada  kalam-Ny&.  Inti  argumen  penafian  ini 
kembali  k^ada  menganalogikan  suara  para  makhluk,  sebab  para 
makhluk  memang  memiliki  makhraj  (tempat  mengeluarkan  huruf  atau 
suara). 

Sebenarnya  sudah  cukup  jelas,  bahwa  tericadang  ada  suara 
tanpa  harus  ada  makhraj,  sebagaimana  pmglihatan  yang  tidak  harus 
dengan  adanya  pantulan  sinar.  Kalaupun  dianggs^)  demikian 
(sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  mereka  >^g  menafikan  suara 
tadi),  maka  analogi  tersebut  tertolak,  karena  sifat-sifat  Allah  tidak 
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boleh  dianalogikan  kq>ada  si&t  maldiluk.  IM  samping  itu,  karena 
penyebutan  suara  telah  disdtutkan  secara  valid  dalam  hadits-hadits 
shahih  ini,  sehin^  harus  diimani,  lalu  pasrah  kepada  Allah  tentang 
haifilrat  tnaVnanya  atau  menaktvilkannya. 

CnJiJt  (Pemberi  balasan).  Al  Hulaimi  berkata,  “Ini  diambil  dari 


redaksi,  ^ _ 1'  1*  (Yang  menguasai  Hari  Pembalasan). 

Maksudnya,  yang  memperhitungkan  dan  mmgganjar,  tidak  menyia- 


nyiakan  amalan  seorang  pun.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Abu  Qilabah, 

Oia_J  lJS  cjA  Uf  'JTj  tbjii  ^  (Kebajikan  tidak 


binasa,  dosa  tidak  terlupakan,  dan  Pemberi  balasan  [Allah]  tidak 
akan  pernah  mati.  Jadilah  engkau  sebagaimana  yang  engkau 
kehendaki.  Karena  sebagaimana  engkau  berbuat  maka  itu  yang  akan 
engkau  terima  balasannya).  Para  periwayahiya  tsigah,  dan  dinukil 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Az-Zuhd.  Riwa;^  ini  telah  diisyaratkan 
dalam  ta&ir  surah  Al  Faatihah. 


Al  Karmani  berkata,  **Matknanya,  tidak  a^  raja  kecu^  Aku, 
dan  tidak  ada  pemberi  ^rgaran  kecuali  Aku.” 

Ini  termasuk  kategori  pembatasan  subjek  dalam  piedikat. 
Redaksi  ini  mengisyar^kan  sifat  hidiq>,  ihnu,  kehendak,  kekuasaan 
dan  sifat-sifat  laitm}^  yang  disepakati  oleh  Ahlus  surmah. 

y  y 

Kemudian  redaksi  di  akhir  haditsnya  yai^  berbunyi,  :Jl— i 
\i'j  (Beliau  menjawab.  “[Yaitu]  dengan  kebaikan- 

kebaikan  dan  keburukan-keburukan.  ”)  Maksudnya,  qishash  (tuntutan 
balasan)  di  antara  mereka  yang  menzbalimi  dan  dizhalimi  akan  terjadi 
Hftngan  kebaikan  dan  kebitrukan  (yakni  ditebusan  dengan  itu). 
Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparican  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Selian  itu,  telah  dikemukakan  juga  hadits  dari  Abu 
Hurairah  secara  marju’  dengan  redaksi,  (Kezhaliman 
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terhadap  saudaranya). 

Ketiga,  ji  I.-.m.ij  rtt  ^  ^  {Hingga  bersambung 

kepada  Nabi  SAW).  Dalam  iwiayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan 
sebagaimana  dikemukakan  dalam  ta&ir  surah  Saba'  disebutkan,  oi 

Jvi  4^  Ju^  {Bahwa  Nabi  SAW  bersabda). 

ttilJt  ^  ,jia*  tii  {Apabila  Allah  menetapkan  perintah  di 

langit).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  disebutkan  pertama 

•  -'f  ^ 

dicantumkan  dengan  redaksi,  4>i  lii  {Apabila  Allah 

berbicara  dengan  wahyu).  Demikian  juga  dalam  hadits  An-Nawwash 
bin  Sampan  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabarani. 

i— {Para  malaikat  mengepakkan  sayap- 

sayapnya).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  dengan  redaksi, 

Ji!  {Para  penghuni  langit  mendengar  gemerincing). 


A  {Sebagai  ketundukan).  Ini  adalah  bentuk  mashdar, 

seperti  halnya  kata  ghufraanan  (sebagai  permohonan  ampun). 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Khaththabi.  Sementara  yang  lain 
mengatakan  bahwa  ini  adalah  benUik  jamak  dari  kata  khaadhi’ 
(tunduk). 

^  Jti  {Ali  berkata).  Maksudnya.  Ali  Al  Madini. 


Jtfj  {Dan  lainnya  berkata,  "Batu  besar  yang 


menembus  [meliputi]  mereAa. ")  Iyadh  berkata,  **MeFeka  mengejanya 
dengan  harkat  fathah  pada  huruf fa'  pada  kata  shafwaan,  dan  tidak  ada 
maknanya,  karena  memaksudkan  adalah  sesuatu  yang  tidak  dapat 
difahami.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seperti  itulah  redaksi  yang  dinukil 
oleh  Hjnu  Abi  Hatim  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zaid,  dari 
Sufyan  bin  Uyainah  dengan  tambahan  ini,  t£Q)i  tidak  menafirkatmya 
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dengan  “sesuatu  yang  tidak  difehami  ”  karena  maksudnya  bukan 
Sufyan. 

Al  yaitnani  menyebutiaumya  dengan  redaksi,  -iii 

iUi  {Di  atas  batu  licin  yang  mma  suara  itu  meliputi  mereka).  Dengan 

famhahan  redaksl  meliputi,  yang  maksudnya  adalah  Allah  melipulkan 
perkataan  itu  kepada  pma  malaikat.  Atau  kata  ini  berasal  dan  kala  an- 
nujitudz,  yang  artinya  memberlakukan  itu  kepada  mereka  atau 
teifaadqp  mereka. 

Dia  berkata,  “Mungkin  maksudnya  adalah  selain  Su^^  dia 
tnmgatalrflfij  bahwa  shajwoon.  Jadi,  perbedaannya  pada  harakat^hrAnA 
dan  sukun.  Sementara  redaksi,  tidak  meng^thusutkan  yang  lain, 

tapi  menyertakan  Sufyan  dan  lainnya.” 

Redaksi  Ali  dalam  riwayat  ini  botentangan  dengan 
V^mingifinan  ini,  t^i  ada  tambahan  redaksi,  dalam  riwayat 

^mg  saya  sebutkan,  ymtu  yang  berasal  dari  Sufyan  mraignatkan 
apa  yang  dikatakannya. 

^  ;  Jtf  ^  {Ali  berkata.  "Dan  Si^yan 

Juga  menceritakan  ini  kepada  kami  —hingga  perkataannya^  ya.") 
Ali  di  sini  adalah  Al  Madini  tersebut.  Maksudnya,  Ibnu  Uyainah 
mengemukakan  sanad  ini  secara  an  'anah  dan  dengan  takdits  (bentuk 
menceritakan)  serta  dengan  sirna’  (menyatakan  bahwa  pernah 
mendengar),  lalu  Ali  mengeceknya  kepada  Sufyan,  lalu  dijawab, 
“Ya.”  Dalam  tafsir  surah  Al  ffijr  telah  dikemukakan  hadits  dan  Ali 
bin  Abdillah  tersebut  dengan  redaksi  yang  jelas  di  semua  sonarf-nya. 
Etonikian  juga  dari  Al  Humaidi  dari  Sufyan  yang  telah  dikemukakan 
dalam  tai^  surah  Saba'. 

f'j-i  t'jiSi  {Demikian  Amr  membaca).  Maksudnya,  Ibnu 

Dinar. 

_ SU  iuM— *  {Aku  tidak  tahu  apakah  dia 
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mendengarnya  demikian  atau  tidak}.  Maksudnya,  mendengarnya  dari 
Ikrimah  atau  membacaJcannya  sq)erti  itu  dari  dirinya  sendiri 
berdasarkan  ^iraaft-nya. 

Perkataan  Sufyan,  gira'ah  kami)  maksudn^ 

adalah  dia  sediri  dan  yang  mengilaitinya. 


Catatan 

Dalam  tafeir  surah  Al  Ifijr  dis^utkan  dengan  sanad  yang 

J  5^*  t  ^ 

disebutkan  di  sini,  di  mana  setelah  redaksi,  js(— SJt  jij  (Dan  Dia 

Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besai^  disebutkan  redaksi,  ^ 

(Lalu  didengar  oleh  para  pencuri  pendengaran)  dan  seterusnya 
hingga  akhir.  Ini  salah  satu  yang  menjelaskan  bahwa  tajzii '  (terkejut) 
tersebut  dialami  oleh  malaikat,  dan  bahwa  kata  ganti  pada  kalimat, 
(hati  mereka)  kCTibali  kepada  malaikat,  bukan  kepada  orang- 

orang  kafir,  hii  tenhmya  bertentangan  dengan  apa  yang  dinyatakan 
oleh  para  ahli  ta&ir  yang  telah  saya  sebutkan. 


Dalam  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an  yang  telah  saya 
singgung  tadi  dis^ntkan,  'jj— ^ 

'*  jf  (Para  penghuni  lang}t  pun  gemetar  karena  takut 

l^pada  Allah,  dan  mereka  pun  tersunghtr  sujtid.  Lalu  yang  pertama 
kali  mengangkat  kepalanya  adalah  Jibril,  lalu  Allah  berbicara 
kepadanya  dengan  apa  yang  dikehendaJd-Nya.  Setelah  Uu  Jibril  pun 
menyampaikan  kepada  para  Tnalaikat  dari  langit  ke  langit).  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu 
Mardawaih  disebutkan,  »UlJi  Jkf  Jip  Jjle  ^  Jik  uJLl)  ^ 

lis*  ftai  0^'  :JjJi  S^Il  /T  J\  ^ 

(“iSc^pertr  diseretnya  ranka  di  atas  batu  licin,  sehingga  tidaklah  itu 
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turun  kepada  penghuni  langit  kecuali  mereka  pingsan.  Bila  telah 
dihilmgkan  rasa  takut  dari  hati  mereka, "  — dan  seterusnya  Aingga 
akhir  ayat—  kemudian  beliau  berkata,  “Tahun  ini  akan  demikian,  lalu 
jin  mendengarnya. ") 


Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Bahz  bin  Hakim, 
dari  ayahn^,  dari  kakeknya  disebutkan.  J— ^ 

(UUJi  Jit  ^ 

Jh  ( 'i  (Ketika  Jibril  turun  membawakan  wahyu,  para 

penghuni  langit  kaget  dengan  turunnya  Jibril,  dan  mereka  mendengar 
suara  wahyu  yang  lebih  dahsyat  dari  suara  besi  yang  diseret  di  atas 
batu,  sehingga  mereka  pun  berkata.  Wahai  Jibril,  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu.  ”)  sementara  dalam  riwayatnya  dan  riwayat 
Ibnu  Abi  Hatim  yang  berasal  dari  jalur  Atha'  bin  As-Saib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  ^  ^  p' 

jd  tiu  xji  j>"  pi* 

0—?  Ji  t*?  ^p^J 

0?  ^  ^^*‘*** 
uda  jum  AnbiVaA  Jin  pun  kecuali  memiliki  tempat  duduk  untuk 
mendengar.  Karena  itu,  apabila  turun  wahyu,  para  malaikat 
mendengar  suara  seperti  suara  besi  yang  engkau  lemparkan  pada 
batu.  Jika  para  malaikat  mendengar  itu  mereka  pun  fer^ungAwi*  suyW, 
dan  mereka  tidak  bangkit  hingga  wahyu  itu  turun,  setelah  turun 
mereka  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Tuhan  kalian?"  Jika  itu 
termasuk  perkara  langit,  mereka  berkata,  “Kebenaran. "  Dan  jika  itu 
termasuk  perkara  bumi,  seperti  tentang  hujan  atau  kemaiian,  maka 
mereka  membicarakannya.  Setelah  itu  para  syetan  mendengar,  lalu 
mereka  pun  turun  kepada  para  wali  mereka  dari  kalangan  nmnusid). 

Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  SkT 
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{Mereka  kemudian  berkata,  "Tahun  ini  akan  seperti 


ini. "  Lalu  jin  mendengarnya,  kemudian  mereka  menceritakannya 
kepada  para  dukun).  Dal^  redaksi  lainnya  disebutkan,  Jja 

aj  siilji  Uj  ii  gAit 


{Perintah  turun  ke  langit  dunia  disertai  suara  seperti  suara  rantai 
yang  diseret  di  atas  batu  cadas,  sehingga  semua  penghuni  langjt 
terkejut  karenanya). 


Semua  hadits  ini  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  itu  teijadi  di 
dunia.  Ini  berbeda  dengan  pend^at  sebagian  ahli  tafsir  yang 
menyatakan  bahwa  kata  ganti  itu  kebali  kepada  orang-orang  kafir 
Cj^kni  yang  terkejut  itu  orang-orang  kafir),  dan  bahwa  itu  teijadi  pada 
Hari  Kiamat.  Tentunya  bertentangan  dengan  riwayat  shahih  yang 
berasal  dari  hadits  nabi  karena  ketidakjelasan  makna  inti  dari  redaksi, 
lij  (Hingga  setelah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati 

mereka). 


Hadits  ini  menet^kan  syafaat,  sementara  golongan  Khawarij 
dan  Mu’tazilah  mengingkarinya.  Ahlus  Suimah  meneriq>kan  bahwa 
s>afa’at  itu  banyak  macamnya,  di  antaranya: 

1.  Dibebaskan  dari  huru-hara  di  tempat  penghimpunan 
(mahsyar).  Syafaat  ini  khusus  bagi  Nabi  Muhammad 
Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Sj^ifaat  ini  tidak 
diingkari  oleh  golongan  umat  mana  pun. 

2.  Sya&at  bagi  kaum  yang  masuk  surga  tanpa  hisab.  Golongan 
Mu’tazilah  moagkhususkan  ini  bagi  yang  tidak  Uait-ikutan. 

3.  Syafaat  mengan^at  derajat,  mengenai  ini  tidak  ada  perbedaan 
pendjq[)at. 

4.  Syafaat  mengeluarkan  sejumlah  orang  yang  berbuat  maksiat 
dari  neraka  yang  telah  dimasukkan  oleh  dosa-dosa  mereka. 
Inilah  jenis  syafaat  yang  mereka  in^cari,  padahal  banyak  sekali 
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hadits  v^id  yang  menydjutkaimya,  dan  Ahlus  sunnah 
menetapkannya. 


Keempat,  hadits  Abu  Huiaiiah  tentang  melagukan  Al  Qur'an. 
Pei^elasann}^  telah  dip^iailcan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Al  Qur'an. 

4 — 1 ^  {^Imbatnya  mengatakan  kepadanjKi, 


"Maksudnya  adalah  menyaringkannya.  ”)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  (Menyaringkan 


Al  Qur'an),  Penjelasannya  telah  dip^atkan  di  sana,  dan  nanti  setelah 
beber^a  bab  akan  dikemukakan  dari  jalur  lainnya  sebagai  kalimat 
sisipan.  Dengan  mengemukakannya  di  sini.  Imam  Bukhari  ingin 
mengisyaratkan- kepada  hadits  Fadhalah  bin  Ubaid  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  Majah  dari  riwayat  Maisarah  maula  Fadhalah,  dari  Fadhalah,  dia 


beikata,  o^t  ^  ^  Jd 


j— 3O  V Cff  (klabi  SA  W  bersabda,  “Sung^h  Allah  Azza  wa 


Jalla  sangat  mendengarkan  kepada  seseorang  yang  bersuara  bagus 
yang  melantunkan  Al  Qur'an  daripada  nyanyian  orang  yang  pandai 
menyanyi.  ’O  hnam  Bukhari  menyebutkannya  di  dalam  Khalg  Af  al  Al 
Ibad  dari  Maisarah.  Kata  dengan  fathah  pada  hamzah  dan  ^al. 


artinya  adalah  (mendengarkan). 


Kelima,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  bagian  neraka,  hnam 
Bukhari  telah  meny^utkannya  secara  ringkas.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  secara  gamblang  di  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati. 

^  (Allah  berjimtan,  “Wahai  Adam.”)  Dalam 
riwayat  tafsir  disebutkan,  ^  Jj^  (Allah  berfirman  pada 


Hari  Kiamat,  "Wahai  Adam.  ’) 

UJ^  0?  iS'>^  (Lalu 
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diserukanlah  dengan  satu  suara,  **S€sungguhnya  Allah 
memerintahkanmu  untuk  mengeluarkan  bagian  dari  keturunanmu 
kepada  neraka*^  Demikian  redaksi  dikemukakan  Imam  Bukhari 
dari  jaliir  ini.  Hadits  ini  telah  dinukilnya  juga  dalam  tafsir  surah  Al 
Hajij  dengan  sanad  tersebut.  Kalimat  (lalu  Allah  berseru) 

dicantumkan  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  dai  oleh  mayoritas 
periwayat,  sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dicantumkan  dengan 
harakat  fathah  dalam  bentuk  bina '  lil  majhul  (kalimat  pasif),  dan  ini 
tidak  menodai  riwayat  mayoritas,  karena  indikasi  redaksi,  23^1— >  Oj 

(Sesungguhnya  Allah  memerintahkanmu)  menunjukkan  bahwa  yang 
bersera  itu  adalah  malaikat  yang  diperintahkan  Allah  untuk 
menyerukmi  itu. 

Abu  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  mengkritik  ke-jAaAr/r-an  jalur 
periwayatan  ini,  lalu  dia  menyebutkan  komentar  para  ahli  hadits 
mengenai  Hafsh  bin  Ghiyats,  dan  bahwa  dia  meriwayatkannya 
sendirian  dengan  redaksi  ini  dari  Al  A’masy.  Namun  sebenarnya  tidak 
demikian,  karena  disamai  oleh  riwayat  Abdurrahman  bin  Muhammad 
Al  Muharibi  dari  Al  A’masy  j^g  dinukil  oleh  Abdullah  bin  Ahmad 
dalam  kitab  As-Sunnah,  dari  ayahnya,  dari  Al  Muharibi. 

Dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad,  Imam  Bukhari  berdalil 
dengan  hadits  Ummu  Salamah,  bahwa  Allah  berbicara  sesuai  dengan 
yang  dikehendaki-Nya,  dan  bahwa  suara  para  hamba  terdiri  dari 
huruf-huruf  yang  beragam  bunyinya.  Kemudian  dia 
mengemukakarmya  dari  jalur  Ya’la  bin  Mamtak,  bahwa  dia  pernah 
bertanya  kepada  Ummu  Salamah  tentang  gira'ah  Nabi  SAW  dan 
shalatnya,  lalu  dia  mengemukakan  haditsnya.  Di  dalamnya 
disebutkan,  (Dan  dia  [Ummu  Salamah] 

menyebutkan  sifat  gira'ah  beliau,  ternyata  gira'ah  beliau  adalah 
huruf  demi  huruf).  Ini  dinukil  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan 
lainnya. 

Para  ahlt  kalam  berb^  pendq>at  mengenai  perkataan 
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(finnan)  Allah,  ^^akah  itu  dengan  huruf  dan  suara  atau  tidak. 
Golongan  Mu*tazilah  bertata,  ^Tidak  ada  perkataan  kecuali  dengan 
huruf  dan  suara,  dan  perkataan  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  berlaku 
pada  pohon  (saat  berbicara  dengan  Musa).” 

Golongan  Asy’ariyah  berkata,  “Perkataan  (firman)  AUah  tidak 
dengan  huruf  dan  tidak  pula  dengan  suara.” 

Mereka  menet^kan  p^kataan  jiwa,  dan  hakikatnya  adalah 
makna  yang  berlaku  bersama  jiwa  walaupun  pengungkapannya 
berbeda,  seperti  haln^  bahasa.  Arab  dan  non  Arab.  Perbedaan  itu 
tidak  menunjukkan  perbedaan  yang  diungk^kan,  sedangkan 
perkataan  jiwa  adalah  yang  diungkapkan  itu.  Sementara  golongan 
Hanbali  menetjq)kan,  bahwa  Allah  berbicara  deng^  huruf  dan  suara. 
Huruf-huruf  itu  jelasnya  vlalah  Al  Qur'an,  sedangkan  suara,  orang 
^ng  menafikannya  mengatakan,  bahwa  suara  itu  adalah  udara  yang 
terlq)as  dan  terdengar  dari  kerongkongan.  Sedangkan  yang 
menet^karmya  menyatakan  bahwa  suara  itu  adalah  yang  biasa 
dikenal  oleh  manusia  seperti  halnya  pendengaran  dan  penglihatan. 
Sifet-sifet  Tuhan  berbeda  dengan  itu,  m^a  harus  diwaspadai  dengan 
tetap  meyakini  kesucian-Nya  dari  menyerupai  makhluk,  dan  bahwa 
boleh  jadi  tanpa  harus  dengan  adanya  keroncongan,  sehingga  tidak 
harus  sama  (dengan  para  makhluk). 

AbduUah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  mengatakan  dalam  kitab  As- 
Sunnak,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  a>d3ku  tentang  orang-orang 
yang  mengatakan,  "Ketika  Allah  berbicara  kepada  Musa,  Allah  tidak 
berbicara  dengan  suara’.  Ayahku  mengatakan  kepadaku,  "Bahkan 
Allah  berbicara  dengan  suara.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan 
sebagaimana  adanya’.  Lalu  dia  mengemukakan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
dan  lainnya.” 

Keenam^  hadits  Aisyah  tentang  keutamaan  Khadijah,  di 
dalamnya  disebutkan,  {Allah  telah  memerintahkan  be/inu). 

Dalam  riwa^t  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan 
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redaksi,  *jj  UiJ j  {Tuhan  beliau  telah  memerintahkan  beliau). 

j— {Tentang  sebuah  rumah  dari  surga).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

{Tentang  sebuah  rumah  di  surga).  Penjelasannya  teMi  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 


33.  Kalam  Tuhan  bersama  Jibril  dan  Seman  Allah  kepada  Para 

Malaikat 


.ai  JL'  'J  aJO)  jui 

.(OUlT  fS»  Juai)  :42Uj  .(4Ip 


Ma’mar  berkata,  ^Tirman-Nya,  ‘Dan  sesungguhr^  kamu 
telah  diberi  Al  Qur'an '.  (Qs.  An-Naml  [27]:  6)  Maksudnya,  diberikan 
kepadamu  lalu  kamu  mend£Q>atinya,  yaitu  kamu  mmganibil  darinya. 
Demikian  juga  dengan  ayat  semisalnya,  ‘Kemudian  Adam  menerima 
beberapa  kalimat  dari  Tuhannya\*‘  (Qs.  A!  Baqin^  [2]:  37) 


#  ^JL 

^  t  >1  l''  ^  fax 

IjJ - Oj^j  :Jli  AiP 

l_6u  ji  2il  01 :  j;>  St'  6^  lil  JUSi  5130  il  01 

^  ^  ^  ^ 

\jys  JU  o)  tfrLh— Jt  *u^j^ 

jif  ^  i  .oi  >f  4^ 


7485.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguh?^  apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba, 
Allah  berseru  kepada  Jibril,  ‘Sesungguhttya  Allah  telah  mencintai 
fulan  maka  cintailah  dia’’.  Moka  Jibril  pun  mencintainya.  Kemudian 


742  “  FATgin.  BAARI 


Jibril  berseru  di  langit,  *Sesunggtdmya  Allah  telah  mencintai  fulan 
maka  cintailah  dia*.  Maka  para  penghuni  langit  pun  mencintainya, 
dan  dia  dapat  diterima  di  hilangan  para  penghuni  bumi** 


:  jii  k  Sj^j  y  J  ^ 


•  ^  '  *  '  •  1*  if'  ^  *  ;fi  •*  i  •  "*.Ii 

j,j5  j}  t_i-5  jUpI  j» j  ^  tjSttM) 

•f''  ■>•.*.'  ‘^i  '*£?'  ""'f'  ->••'''  i  ”".•[•  -''f  p  l'' 

.OjJUtfj  jt  :  1{^3Lp 


7486'  Pari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
**Para  malaikat  malam  saling  bergantian  dengan  para  malaikat  sUmg 
mengawasi  kalian.  Mereka  berkumpul  saat  shalat  Ashar  dan  shalat 
Subuh.  Kemudian  para  malaikat  yang  bertugas  di  malam  hari 
mengawasi  kalian  naik,  lalu  (Allah)  bertanya  kepada  mereka,  dan  Dia 
lebih  mengetahui  tentang  mereka,  ‘'Bagaimana  kalian  menmggcdkan 
para  hamba-KuT  Mereka  menjawab,  ‘Kami  meninggalkan  mereka 
ketika  mereka  sedang  shalat,  dan  kami  mendatangi  merehi  ketika 
mereka  sedang  shalat*.** 


: Jl — 5  *J — J  4^  ^1  ji  Ijf 

:cJ>  .4i»jl  l—i  iSlb  v  oU  ^ 

^  ^  y  jr  ""  vH' 

'Jj  >^0  ^l/3  <^0  <3^  oij 


7487.  Dari  Al  Ma^uur,  dia  berkata,  “Aku  mendoigar  Abu 
Dzar  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘Jibril  mendatangku  lalu 
menyampaikan  berita  gembira  kepadaku,  bahwa  barangsk^ia 
meninggal  tanpa  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah  maka 
dia  masidc surga* .  Aku  berkata,  ‘  Walaupun  dia  mencuri  dan  walat^pim 
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dia  berzinaT  Jibril  menjawab,  ^Walaiqmn  dia  mencuri  dan  walaupun 
dia  berzim’” 


Keterangan  Hadits 


(Bab  kalam  Tuhan  bersama  Jibril  dan  seruan  Allah  kepada 
para  malaikat).  Pada  bab  iiii  Imam  Bulchari  mengemukakan  tiga 
hadits,  yaitu:  Hadits  pertama  tentang  seman  Allah  kepada  Jibril 
Hadits  kedua  tentang  pertan>aan  Allah  kepada  para  malaikat, 
kebalikan  dari  redaksi  judulnya.  Tampaknya,  hnam  Bukhari  ingin 
mengemukakan  redaksin^  pada  sebagian  jalur  periwayatann)^. 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  jahnr  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya 
pada  hadits  ini  disebutkan, 

“v'  v'  v  v* 

(Sesunggtihnya  apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba  Allah 


memandi  Jibril  lalu  berfirman,  "Sestmg^hnya  Aku  mencintai  julan 
maka  cintailah  dia.  ”)  Pada  pembahasan  tentang  adab  telah 


disebutkan,  bjdiwa  Ahmad  menukilnya  dari  hadits  Tsauban  dengan 
redaksi,  C>!  te ;  (Hingga  Dia 

^  v'  > 


berfirman,  “Wahai  Jibril,  sesungguhnya  hamba-Ku,  fiilan,  berusaha 
membuat-Ku  ruOia.  ”) 


(ci  Aj  .'sU^  Ji  Jtfj 

^  H'  tU  *  J** 

Ot — iir  ^^513  :aUj3  (Ma’mar  berkata,  “Firman-Nya,  ‘Dan 


sesungg^hnya  kamu  telah  diberi  Al  Qur'an’.  Maksudnya,  diberikan 
kepadamu  lalu  kamu  mendapatinya,  yaitu  kamu  mengambil  darinya. 
Demikian  juga  dengan  e^t  semisalnya,  'Kemudian  Adam  menerima 
beberapa  kalimat  dari  Tuhannya'.")  Terkesan  bahwa  Ma’mar  ini 
adalah  Oinu  Ras>id,  gurunya  Abdurrazzaq,  t^i  sebenarnya  bukan,  dia 
adalah  Abu  Ubaidah  Ma^niar  bin  Al  Mutsamia  Al-Lughawi. 


Abu  Dzar  Al  Harawi  berkata,  **Aku  mend^>ati  itu  di  dalam 
kitab  Al  Majaz,  dia  mengatakan  saat  menafsirkan  firman  Allah  dalam 
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^  J*  d 

surah  An-Naml  ayat  6,  dT^i  ^ita  iu^  {Dan  sesungguhnya  kamu  telah 

diberi  Al  Qur'an),  'Maksudnya,  engkau  mengambilnya  daii  mereka 
dan  dibedkan  kepadamu*.  Kemudian  dalam  fuman-N)^  dalam  surah 
Al  Baqarah  a>^t  37,  ^  ^  {Kemudian  Adam  menerima 

beberapa  kalimat  dari  Tuhannya)  dia  berkata,  'Maksudnya, 
menerimanya  dan  mengambil  dari-Nya*.  Abu  Ubaidah  juga  berkata, 
'Abu  Mahdi  membacakan  satu  ayat  kq>ada  kami,  lalu  dia  berkata, 
"Aku  mend^atkami)^  dari  pamanku  yang  dia  d^atkan  dari  Abu 
Hurairah  yang  dia  dj^atkan  dari  Nabi  S  A  W”.*  Kemudian  mengenai 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  ayat  80,  OjyCe— ii  'J}  Stj 

^  K* 

{Dan  tidak  diperoleh  pahala  itu,  kecuali  olek  orang-orang  yang 
sabar),  maksudnya  tidak  dianugerahkan  dan  tidak  diberikan.” 

Kesimpulannya,  itu  mempunyai  tiga  makna  tersebut,  dan 
bahwa  di  sini  cocok  untuk  masing-masing  itu.  Asalnya  adalah  al- 
ligaa yang  artinya  memperoleh  dan  mendf^atkan  s^uatu. 

Pertama.,  t — ^  y  <1—3  01  {Sesungguhnya  Allah  telah 

mencintai  fulan).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  di  sini  dengan 
pola  kalimat  kata  kerja  lampu,  sedangkan  dalam  riwayat  Nafi*  dari 
Abu  Hurairah  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab 
dicantumkan,  OJ  {Sesungguhnya  Allah  mencitai  _fulan). 

Redaksi  yang  pertama  mengisyaratkan  lebih  dulunya  kecintaan 
daripada  senian  tersdjut,  sedangkan  redaksi  yang  kedua 
mengisyaratkan  berlanjutn;^  kecintaan  itu.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Banyaknya 
kebaikan  yang  diungkapkan  dengan  kata  kecintaan  adalah  merupakan 
kelembutan  Kati  k^ada  hamba  dan  memasukkan  kesoiangan 
kepadan>^  karena  bila  hamba  mendengar  dari  maulanya  bahwa  dia 
mencintainya,  maka  dia  akan  merasa  sangat  senang.  Hal  ini  bagi  orang 
yang  bertabiat  murah  bati,  santun  dan  patuh,  sebagaimana  yang 
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difirmankan  Allah  dalam  surah  Ghaafir  ayat  13,  i-— H'. 

(Dan  tiadalah  mendapat  pelajaran  kecuali  orang-orang  yang  kembali 
[kepada  Allah]).  Sedangkan  orang  yang  bertabiat  keras  kepala  dan 
didominasi  syahwat,  maka  dia  hanya  akan  mendapat  celaan,  hardikan 
dan  pukuW.” 

Dia  berkata,  ‘Terintah  itu  diberikan  terlebih  dahulu  kepada 
Jibril  sebelum  maljukat  lainnya  untuk  menunjukkan  ketinggian 
kedudukannya  di  sii  Allah  dibanding  malaikat  lainnya.  Dari  hadits  ini 
dapat  disimpulkan  bahwa  hal  itu  menganjurkan  untuk 
menyempurnakan  amal  kebaikannya,  baik  yang  fadhu  maupun  yang 
sunah.  Selain  itu,  agar  senantiasa  waspada  terhad^  kemaksiatan  dan 
bid*ah,  karena  ini  merupakan  lahan  kemurkaan.” 

Keduuy  hadits  Abu  Huiairah,  S— t) 
{Para  malaikat  malam  saling  bergantian  dengan  para  malaikat 

siang  mengawasi  kalian).  Penjelasannya  telah  dipiq)aikan  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 
ji— ^  ji— jij  {lalu  [Allah]  bertanya  kepada  mereka,  dan  Dia 

lebih  mengetahui  tentang  mereka).  Dalam  riwayat  Malik  yang 
disebutkan  di  sini  tidak  dinyatakan  dengan  jelas  penyebutan  yang 
bertanya,  sedangkan  dalam  sebagian  jalur  periwayatannya  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dinyatakan  dengan  redaksi,  j»— io 

{Lalu  Tuhan  mereka  bertanya  kepada  mereka).  Redaksi  ini  berasal 
dari  riwayat  Malik. 


.  Yang  masyhur  dalam  mayoritas  periwayat  Malik  adalah  tidak 
mencantumkannya  (yakni  tidak  mencantumkan  redaksi,  Ualam 


riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  (4^^  {Lalu  Tuhan  mereka  bertanya  kepada  mereka). 


Saya  telah  menyebutkan  redaksinya  di  sana,  dan  telah  dibahas  juga 
tentang  “naik”  tersebut  dalam  bab  firman  Allah, 
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^'Malaikat-malaikat  dan  Jibril  naik  (menghadap)  kepada  Tuhan.  ”  (Qs. 
Al  Ma’aarij  [70]i  4) 

Ketiga-  . 3  J — ^  (Jibril  mendatangiku  lalu 

menyampaikan  berita  gembira  kepadaku).  Ini  adalah  penggalan  hadits 
yang  telah  dikemukakan  secara  lengkap  p^  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 

*  t 

Olj  (Walaupun  dia  mencuri  dan  walaupun  dia 

berzina).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 
(jOj  (Walaupun  mencuri  dan  berzina)  di  kedua  bagiannya. 

Tentang  kesesuaiannya  dengan  judulnya  tampak  samar, 
sehingga  seakan-akan  Jibril  menyampaikan  berita  gembira  itu  kepada 
Nabi  SAW  karena  suatu  perintah  yang  diterimanj^  dari  Tuhannya. 
Seolah-olah  Allah  mengatakan  kepadanya '  (Jibril),  “Sampaikanlah 
berita  gembira  kepada  Muhammad,  bahwa  barangsir^a  meninggal 
dari  kalangan  umatnya  tanpa  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan 
Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga.”  Lalu  Jibril  pun  menyampaikan 
berita  itu  kepada  beliau. 


34.  Firman  Allah,  aJm,  «Ijlt  **Attah  menurunktmnya 

dengan  ilmu-Nya;  dan  malaikat-malaikat pun  menjaM  softsi 
”  (Qs*  An-Nisaa'  [4]:  166) 


.iiiiii  ^iiji 


*<!  jjs  jij 


Mujahid  berkata,  “Firman-Nya,  ^Perintah  Allah  berlaku 
padanya (Qs.  Ath-Thal3aq  [65]:  12)  maksudnya  adalah  antara  langit 
ke  tujuh  dan  bumi  ke  tujuh.” 
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iji  *^y  'M 

V  tii^i  ^<"^!  tiiA-Jl  c,w=*^j 

^  Ji»  ^  ^ 

Ji  ali}  'cJ3Jf  c?ii  dJbii^  ca^i  'ni 

ca4^f  01}  »sM'  '^1 


£ 


7488.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Wahai  fulan,  apabila  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu, 
maka  ucapkanlah,  '^AUaahumnui  aslamtu  nafsii  ilaika,  wa  wajjohtu 
wajhii  ilaika,  wa  fawwadhtu  amrii  ilaika,  wa  alja'tu  zhahrii  ilaika, 
ragkbatan  wa  rahbatan  ilaika,  laa  malja  'a  wa  laa  manjaa  minka  illaa 
ilaika.  Aamantu  bikitaabikal  ladzii  anzalta,  wa  binabiyiikal  ladzii 
arsalta  (ya  Allah,  aku  pasrahkan  Jiwaku  kepada-Mu,  aku  hadapkan 
wajahku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu,  aku 
sandarkan  punggungku  kepada-Mu,  karena  berharap  [mendapatkan 
rahmat-Mu]  dan  cemas  pada  [siksaan-Mu,  bila  melakukan 
kesalahan].  Tidak  ada  tempat  perlindungan  dan  penyelamatan  dari 
[ancaman]-Mu,  kecuali  kepada-Mu,  Aku  beriman  kepada  kitab-Mu 
yang  telah  Engkau  turunkan,  dan  [kebenaran]  Nabi-Mu  yang  telah 
Engkau  utusy.  Sesunggphnya  jika  engkau  meninggal  di  malammu  itu, 
maka  engkau  meninggal  di  atas  fitrah  (agama  Islam).  Jika  engkau 
bangun  di  pagi  hari,  maka  engkau  mendapat  pahala.” 


fy-i  Ju  a  Jli  :Jii 
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^  * 
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1,  :j^\^ 
*  ^ 


^  ^ 


^1  ^1  LjJ^  (JUA*^  wJ_^  ;^JL-g.^OI  2\j 


7489.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  berdoa  saat  perang  Ahzab,  ‘Allaahumma  munzUal  kitcuibi 
sarii'al  hisaab,  ihzimil  ahzaaba  wa  zahil  bihim  {ya  Allah  yang 
menurunkan  Al  Qur'an,  yang  sangat  c^at  perhitungan-Nya, 
hancurkanlah  pasukan-pasukan  koalisi  musuh  dan  goncangkanlah 
mereka) 

Al  Humaidi  menambahkan:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  aku  m^dengar 
Abdullah,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW.” 


.(L_^  ^3  iisSCfli  3^  ^3)  oi* 

J'  ^  ^  J'  J' 

^3  *M 

Ji— Si  tr\^  Cf^j  C/* J 

J'  J'  ^ 

V  4(>^  cjis.i  ^3  :  Ju; 

>  ■ 

g  «J  ...7  ^  V3) 

.Ol (iup  dUi 


7490.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  (tentang  ayat),  “Dan  jangan  kamu 
mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  10)  Dia  berkata,  “Ayat  ini 
diturunkan  ketika  RasuluUah  SAW  masih  tidak  terang-terangan  di 
Makkah.  Maksudn)^  apabila  beliau  mengeraskan  suara,  kaum 
musyrikin  mendengar  lalu  mereka  mencela  Al  Qur'an,  Dzat  Yang 
menurunkannya  dan  yang  membawakannya.  Lalu  Allah  b^rman, 
‘Dan  jangan  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu*,  sehingga 


FATgUL  BAARI  —  749 


didengar  oleh  orang-orang  musyrik,  ‘Jan  janganlah  pula 
merendahkannya',  dari  para  sahabatmu  sehingga  kamu  tidak 
memperdengarkan  kepada  mereka,  'dan  carilah  jalan  tengah  di 
antara  kedua  itu',  perdengarkanlah  kepada  mereka  tapi  tidak 
mengeraskannya  agar  mereka  dapat  mengambil  Al  Pur’an  darimu.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah.  "Allah  menurunkannya  dengan  ilmu-Nya; 
dan  malaikat-malaikat  pun  menjadi  saksi  [pula].  ”)  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  oleh  semua  periwayat.  Ath-Thabari  menuldl  dalam 
kitab  Ai-Tafsir,  O?  ^  ^  (Allah  menurunkannya 

kepadamu  dengan  ilmu  dari-Nya  bahwa  engkau  adalah  pilihan-Nya 
yang  terbaik  dari  antara  para  makhluk-Nyd). 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘"Yang  dimaksud  dengan  menurunkan 
ini  adalah  raemberian  pemahaman  kepada  para  hamba  tentang  makna 
kewajiban  yang  terdapat  dalam  Al  CJur'an.  Jadi,  penurunan  ini  tidak 
seperti  menurunkan  fisik  makhluk,  karena  Al  Qur’an  bukanlah  fisik 
dan  bukan  makhluk.” 


Kalimat  keduanya  disepakati  oleh  kalangan  Ahlus  sunnah, 
baik  salaf  maupun  khalaf,  sedangkan  bagian  pertama  merupakan  cara 
para  penakwil.  Sebab  yang  dinukil  dari  para  salaf,  mereka  sepakat 
bahwa  Al  Qur'an  adalah  kalam  Allah  bukan  makhluk,  Jibril 
menerimanya  dari  Allah,  lalu  Jibril  menyampaikannya  kepada 
Muhammad  SAW,  lalu  beliau  menyampaikannya  kepada  umat. 


*■  f 


i'  J^' 


{Mujahid  berkata.  "Firman-Nya.  ‘Perintah  Allah  berlaku  padanya’, 
maksudnya  adalah  antara  langit  ke  tujuh  dan  bumi  ke  tujuh.  ”)  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dicantumkan  dengan  kata  (dari) 


sebagai  ganti  kata  'Jt — »  (antara),  Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
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Mujahid  dengan  redaksi,  j;  (Dari  Imgit 


ketujuh  hingga  ke  bumi  ketujuh).  Ath-Thabah  menukilnya  dari  jalur 
lain,  dari  Mujahid,  dia  berkata:  pijUtJi  ^  Hijl  X^\ 


(Ka  'bah  itu  termasuk  di  antara  empat  belas  rumah  dari 

langit  yang  tujuh  dan  bumi  yang  tujidi).  I>iriwa>^tkan  juga  serupa  itu 
dariQatadah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 


Pertama^  hadits  Al  Bara'  mengenai  doa  menjelang  tidur. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  pembahasan 
tentang  doa.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 

■y  > 

(Aku  beriman  kepada  kitab-Mu  yang  telah  Engkau  turunkan). 


Kedua-  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Yang  dimaksud  di  sini 
adalah  redaksi,  v'— Jj— ^  *»  j  H'  (Ya  Allah  yang  menurunkan  Al 

*  >  *  .K 

Qur'an).  Kemudian  tentang  redaksi  di  bagian  akhirnya,  (Dan 

goncangkanlah  mereka).  Dalam  riwa>^t  As-Sarakhsi  dicantumkan 
dengan  redaksi,  Jjijj  (Dan  goncangkanlah  mereka). 


OtjLjj  ilj  (Al  Humaidi  menambahkan:  Sujyan 


menceritakan  kepada  kami  ...).  Maksudnya,  dengan  tambahan  ini 
adalah  pernyataan  yang  terdapat  dalam  riwa>^t  Al  Humaidi  dari 
Sufyan,  Isma’il  dan  Abdullah.  Im"  berbeda  dengan  riwayat  Qutaibah 
karena  menggunakan  redaksi  an  'anah  di  ketiga  bagiannya.  Al 
Humaidi  pun  menukilnya  seperti  itu  dalam  kit^  Al  Musnad  dan  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalum^  lalu  dia  berkata, 
“Dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dari  Qutaibah  dan  Al  Humaidi.”  Secara 
tekstual,  Imam  Bukhari  mamadukan  antara  keduanya  pada  redaksinya, 
namun  sebenarnya  tidak  demikian. 


Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  fimian  Allah  dalam  surah 


751 


Al  Israa'  ayat  10,  L_^  c— %  {Dan  jangan  kamu 


mengeraskan  suaramu  dalam 
merendahkannya),  dia  berkata, 


shalatmu  dan  janganlah  pula 


3  {Ayat  ini  diturunkan  ketika  Rasulullah  SAW  masih  sembunyi- 

semihtnyi  di  Makkah).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  akhir  tafsir 
surah  Subhaana.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  kalimat  c— 


{diturunkan).  Ayat-ayat  yang  berbunyi  inzaal  dan  tanziil  banyak 
tenhyjat  dalam  Al  Qur'an. 


Ar-Ra^b  berkata,  "Perbedaan  antara  inzaal  dan  tanziil  terkait 
dengan  Al  Qur'an  dan  malaikat,  bahwa  tanziil  men^ususkan  bagian 
j^g  mengisyaratkan  kepada  penurunannya  secara  terpisah  dan 


beberapa  kali,  sedan^can  inzaal  lebih  umum  dmpa^  itu.  Contohnya 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Qadar  ayat  1,  51*  5— y  #L-iljjS  L-iJ 


{Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  [Al  Qur'anJ  pada  malam 
kemuliaan).  Allah  mengungkj^)kan  dengan  ksASi  inzaal,  bukan  dengan 
tanziil.  Sebab  Al  Qur'an  diturunkan  sekaligus  ke  langit  dunia, 
kemudian  setelah  itu  diturunkan  sedikit  demi  sedikit.  Contohnya 

•  J* 

firman  Allah  dalam  surah  Ad-Dukhaan  ayat  1-3,  tJ' 


{Haa  Miim.  Demi  Kitab  [Al  Qur'anj  yang 

menjelaskan,  sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi). 


Sedangkan  contoh  untuk  yang  kedua  adalah  firman  All^ 
dalam  surah  Al  Israa'  a>^  106,  u— 1^ 

{Dan  Al  Qur'an  itu  telah  Kami  twimkcm  dengan 

berangsur-angsur  agar  kamu  membacakannya  perlahan-lahan 
kepada  manusia  dan  Kami  menurunkannya  bagian  demi  bagian).  Hal 
ini  dilniatkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  136,  'i 

Jjlt  (^JOi  ^1^*0 
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Ji?  {Wahai  orang-orang  yang  beriman,  tetaplah  beriman  kepada  Allah 

dan  Rasul-Nya  dan  kepada  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  Rasul- 
Nya,  serta  kitab  yang  Allah  turunkan  sebelumnya).  Karena  yang 
dimaksud  dengan  redaksi  Al  Kitfd)  yang  pertama  adalah  Al  Qur'an, 
sedangkan  yang  kedua  adalah  yang  lain,  di  mana  Al  Qur'an 
diturunkan  secara  berangsur-angsur  sesuai  dengan  peristiwa  yang 
teijadi,  sedangkan  kitab-kitab  lainnya  tidak  demikian. 


Adapun  fiiman-Nya  dalam  surah  Al  Funjaan  ayat  32,  Jfij 
LJlU'  Sll  (f J  'fj  {Orang-orang  kafirb  berkata. 


“'Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak  diturunkan  kepadanya  sekali  turun 
saja?’^  Kata  nuzzila  ini  berada  pada  posisi  unzila.  Seandainya  tidak 
ditakwilkan  donikian,  tentu  akan  kontradiktif  dengan  redaksi,  ii— 


{sekali  turun  saja).  Hal  itu  karena  anggapan  bahwa  nuzzila 

mengindikasikan  terpisah-pisah  sehingga  perlu  kalimat  penguat  yang 
disebutkan  itu.  Kali^nm  tidak  demikian  maka  yang  lain  telah 
mengatakan,  bahwa  pdipatan  kata  tidak  ber^.  banyak,  tapi  kadmig 
berarti  sebagai  pengagungan.  Jadi,  dalam  hukum  banyak  atau  sedikit 
ini  mempunyai  makna  tersendiri.  Dengan  demikian, .  pandangan 
tentang  kerancuan  itu  d^at  tertolak.” 


35.  Firman  Allah,  **Mereka  hendak  meroboh 


Janji  Allah.»  {Qs,M¥ath  m:  15) 


^  (J»- 


"Sestmgguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  finnan  yang  memisahkan 
antara  yang  hcdc  dan  yang  bathil.  '*  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  13) 
Maksudnya,  fiiman  yang  haq.  "Dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau 
gurau. "  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  14)  Maksudn^  main-main 
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.30J  Jil  CJf  c>!Ji  blj  >!ji  fST  y  ^.i>: 


7491.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
"Allah  berfirman,  "Anak  Adam  menyakitiku,  dia  mencela  masa, 
padahal  Aku  adalah  Masa,  di  tangan-Ku  (segala)  perkara.  Akulah 
yang  membolak-balikkan  malam  dan  siang'.''' 


:  >  i.1  's’a  :'J«  p,  p  p  ^  i'JSi  ^ 

.p  -jf  e-  ‘?i 

.U3  ^  ’P  'ir 

.jiJC-Ji  pj  ^  ii  ilf  ’ip  ^ 


7492.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  brasabda, 
“Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku 
yang  mengganjarnya.  Ia  meninggalkan  syahwatn)^,  makannya  dan 
minumnya  karena  Aku'.  Puasa  adalah  perisai,  dan  bagf  orang  yang 
berpuasa  ada  dua  kegembiraan,  yaitu  gembira  ketika  berbuka  dan 
gembira  ketika  berjumpa  dengan  Tuhannya  Dan  sungguh,  bau  mulut 
orang  yang  berpuasa  adalah  lebih  y^ngi  di  sisi  Allah  daripada  aroma 
kestsarrr 


ci: :  jii  pi  ^  p  p  p  P 

Iji  ^  Opj  'i  P  -'P  '“^7  'p  pf  ‘vj?  'i 

Jf  ,  y  Q  y 
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7493.  Dari  Abu  Huiaiiah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda^ 
^Ketika  Ayub  sedang  mandi  telanjang,  jatuhlah  laiki  belalang  emas, 
malai  dia  pun  menciduknya  dengan  pakaiannya,  lalu  Tuhannya 
berseru,  ‘  Wahai  Ayub,  bukankah  Aku  telah  mencukupi  sebagaimana 
yang  engkau  lihatT  Dia  meryawab,  ‘Tentu,  wahai  Tuhanhi,  akan 
tetapi  aku  tidak  pernah  cuhyi  dengan  berkah-Mu' 


ji)i  'J:  ji  'cJe-  Ji  j®  y 

.AJ  Cj*  ^  tAJ 


A 


I"  -;.i  t*  ^  " 


7494.  Dari  Abu  Huraiiah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Setiap  malam  Tuhan  kita  turun  ke  langit  dunia  ketika  tersisa 
sepertiga  terakhir  lalu  Dia  berfirman,  ‘Siapa  yang  berdoa  ^pada-Ku 
maka  Aku  mengabulkannya,  siapa  yang  memohon  kepada-Ku  maka 
Aku  memberinya,  siapa  yang  memohon  ampun  kepada-Ku  maka  Aku 
mengampuninya’” 


7495.  Dari  Al  A’raj,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah, 
bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kita  adalah  umat 
yang  terakhir  namun  yang  lebih  dulu  pada  Hari  Kiamat” 


-M  JIS 


7496.  Diriwayatkan  daigan  sanad  ini  juga,  Allah  berfinnan, 
“Berinfaklah,  nisa^  Aku  akan  berinfak  kepadamu” 
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J  jf—  ^  I(jLSi  ^j.j^  (j^ 

V  viii  cu-j  \ij-*oj  ^!:AZJt  L^j  ^2r? 

.L-^^  Sf  J 


7497.  Dari  Abu  Hurairah,  (bahwa)  Jibril  berkata,  “Ini 
Khadijah  datang  kepadamu  dengan  membawakan  bejana  yang  berisi 
makanan  — atau  bejana  yang  berisi  minuman—  maka  bacakanlah 
salam  kepadanya  dari  Tuhannya,  dan  sampaikanlah  kepadanya  berita 
gembira  tentang  sebuah  rumah  dari  mutiara  yang  tidak  berisik  dan 
tidak  ada  kepenatan  di  dalamnya.” 


JlS  :Jli  jJL}  ^  ^  'o'j^  ^ 

^J[p  'ja^  Si  J  o»**-*»  <i)if  Sij  Si  c 


S 


7498.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Allah  berfirman,  ‘Aku  telah  menyediakan  untuk  para 
hamba-Ku  yang  shalih  nikmat  yang  tidak  pernah  dilihat  oleh  mata, 
tidak  pernah  didengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdelik  di 
dalam  hati  manusia’.” 


j_4i  ii4:  ili  jjt-i  ^  Sii  lji\  oir ; 'jii  2;\  ^ 
'J-'}  J-'}*'}  ^}  ^•/}% 

LsJii  cjJi  ajuij  ijy'i  iu^ii  aiiii 

iiJuj  tc.U^f  iJJ  ^4^'  •  J'j  1^5^  J 


756  —  FAISDI,  BAARI 


ii<}  ‘W?  iO'p 

'4  ''i  'Ji  .lM  ti'j  oj>f  li}  li'j  t.  >b 

'  '  f  # 

•iivi 


74S>9.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  beikata,  “Apabila  Nabi  SAW 
bertah^ud  di  malam  hari  beliau  membaca,  'AUaahumma  lokal 
hamdUt  anta  nuurus  somoawooti  wol  ardhi,  wolokal  f^nudu,  anUt 
qayyimus  samaawaati  wol  ardhi,  walakal  luundu,  anta  rabbiii 
samaawaati  wal  ardhi  wa  man  ^^iAiwia.  Antal  ^iqqu,  wa  wa’ibikal 
hqqqu,  wa  gaulukal  haqqu,  wa  ttgaa  'ideal  haqqu.  wal  Jannatu  haqq, 
wan  naaru  haqq,  wan  nabiyyuna  hqqq,  was  saa  'atu  ^iqq. 
Allaahumma  laka  aslamtu,  wa  bdai  aamantu,  wa  alaika  tawcdkaltu, 
wa  anabtu,  wa  bika  khaashamtu,  wa  ilaika  haakamtu,  faghjir  lii 

maa  gaddamtu  wa  maa  cdehkfmrtu  wa  maa  asrartu  wa  maa  a’lantu, 
anta  ilaahii,  laa  ilaaha  Ulaa  anta  (ya  Allah,  milik-Mu  segala  piqi. 
Engkaulcdt  calu^  semua  langit  dan  bumi.  Milik-Mu  segala  piqi. 
Engkaulah  penopang  semua  langit  dan  bumt  Milik-Mu  segila  piqi. 
Engkaulah  Tuhan  semua  langit  dan  bumi  serta  semua  yang  ada  di 
dalamnya.  Engkau  Maha  Bmar,  janji-Mu  benar,  firman-Mu  benar, 
pert&ttuan  dengan-Mu  benar  adanya,  surga  benar  adanya,  neraka 
benar  adanya,  dan  para  nabi  adalah  benar  adanya.  Ya  Allah,  kepada- 
Mu  aku  berserah  diri,  kepada-Mu  edu  beriman,  kepada-Mu  aku 
bertawaldal.  kepada-Mu  aku  kembali,  dengan-Mu  aku  berbantedt- 
bantahan  (dengan  lawan),  dan  k^foda-Mu  aku  berhukmn.  Maka 
ampunilah  dosaku  yang  terdahulu  mauptm  yang  kemudian,  yang 
tersembunyi  maupun  yang  terlihat.  Engkaulah  Tuhanku,  tidak  ada 
tuhan  kecuali  Engkati)' 


^  0. 
^  m  ^  ^  ^  ^  •r'  •r'  \  t  •  ^ 
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7500.  Dari  Az-Zuhri,  dia  b«kata«  "Aku  mendengar  Urwah  bin 
Az-Zubair,  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash  dan 
UbaiduUah  bin  Abdill^  tentang  hadits  Aisyah,  isteri  Nabi  SAW, 
ketika  para  pencetus  berita  bohong  mengatakan  apa  yang  mereka 
IfatalfATi  lalu  Allah  membebaskannya  dari  :q>a  yang  mereka  katakan. 
Masing-masing  menceritakan  kq>adaku  sebagian  dari  hadits  yang 
diceritakan  kepadaku  dari  Aisyab,  dia  berkata,  ‘Akan  tet^i,  demi 
Allah,  ^dm  tidak  mer^ira  bahwa  AUah  menurunkan  wahyu  tentang 
kebebasanku.  Sungguh  perkaraku  dalam  diriku  adalah  lebih  hina 
daripada  Allah  membicarakan  mengenaiku  dengan  perkara  yang 
dibaca.  Akan  tetapi  aku  hanya  berhari^}  bahwa  Rasulullah  SAW 
bermimpi  di  dalam  tidunora  yang  dmigan  itu  AUah  membebaskanku. 
Namun  ternyata  AUah  mehurunkmi,  **Sesmgguknya  orang-orang 
yang  membawa  berita  bohmg  itu”.  Sepuluh  ayat’.” 


bl  :  Al  Sj-k  :  Jli  ^  Al  Ju  Al  'S^'j  of  J  ^ 

I  ^  T  ^  *  i  ^  ^  ^  t ^  ^ ^1''  * ^  *  f  ^  1^  f 

of  si^f  Iii3  ii  ^  140  Uj  .ife 
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7501.  Dari  Abu  Hurairafa,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  berfimum.  *BUa  hamba-Ku  hendak  melakukan  perbuatan 
buruk  maka  janganlah  kalian  mencatatnya  sehmgga  dia 
im^tkttkatmya,  jika  ^a  m^akukannya  maka  catatlah  datgan 
semisabya,  dan  Jika  dia  meninggalkannya  (tidak  Jadi  melahtkannya) 
karaia  Aku,  maka  catatlah  stou  kebaikan  bagirya.  Dan  bOa  dia 
h^dak  melakukan  suatu  perbuatan  baik  namun  tidak  melcktkannya, 
maka  catatlah  satu  kebaikan  baginya.  Jika  dia  melakukaimya  maka 
catatlah  s^uluh  kali  lipatrya  hingga  ttguh  ratus  kali  lipat  be^mya'r 


: Jl — •  (jL-j  ^  4#t  JUo  4»l  O'  *»'  «jfj* 

fLJ;  (Jii  -o  : JUi  S»! 

^  ir*  ‘3*^*  ^ 

JU  ^  :  JU  .L:  W'  J;  :ci« 


7502.  Dari  Abu  Huratrah  RA>  bahwa  Rasulullah  SAW 
bosabda,  “Allah  mencitakan  makhluk,  setelah  selesai  datitya  rahim 
berdiri,  maka  Allah  berfirman,  "Ada  apaT  Bahim  berkata,  "bn  adalah 
tempat  orang  yang  berlindung  k^foda-Mu  dari  manutuskan 
(silatwahimfi.  Allah  berfirman,  "Ddakkah  engkau  rela  bahwa  Aku 
menyambun^an  sUqm  ytmg  menyambungmu  dan  memutuskan  siapa 
yang  memurusAanmu?*  Rahim  berkata,  "Tentu,  wahai  Tuhanku’.  Allah 
bmfirman,  "Maka  itu  adalah  untukmu*.**  Kemudian  Abu  Huraiiah 
berkata,  “Maka  apakah  kiranya  Jika  kamu  berkmsa  kamu  akan 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan  htdna^an 
kekebtargaan?.** 
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Jl — i  ;JUi  :Jl5  ^  r:^ j  0^ 

^  t  /y  l^  '  ''  '^  f 


7503.  Dari  Zaid  bin  Khalid^  dia  bericata:  Ketika  turun  hujan 
kepada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ''Allah  berfirman,  'Di  pagi  hari 
di  antara  hamba-Ku  ada  yang  kafir  terhadap-Ku  dan  ada  yang 
beriman  kepada-Ku'” 


.c,  "u  :  "t.  -  -'T'  '  <'  Ai  f'  'l»-* '  *f  f  *  " 

b(  :4ii\  Jl — #  :Jl — »  Jl-j  ^  4»l  0\  (d' 

.«pUJ  ^Ul  blj  cofrUJ  (^UJ  (,5:^ 


7504.  Dari  Abu  Huratrah,  bahwa  Rasulullah  SAW  brasabda, 
"Allah  berfirman,  'Bila  hamba-Ku  mencintai  perjumpaan  dengan-Ku, 
maka  Aku  mencintai  perjumpaan  denganitya.  Dcm  bila  dia  membenci 
perjurrtpaan  dengan-Ku,  nudca  Aku  benci  p&junq>aan  dengarmya' 


Ijf  Jli  :  JlS  J  jiS* 

*'  *■  t. 

V 


7505.  Dari  Abu  Hurainth,  tahwa  Rastdullah  SAW  bersabda, 
“AJlah  berfirman,  'Aiku  adalah  sesuai  persangkaan  hamba-Ku 
terhadap  diri-Ku*" 


'r-i-  Ju  :J«  ji-i  jii  ;Iii  Jc;-.  o(  ^ 
^  ^  l2Ui  ^  'i!  -is  i>  jl!.' 
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7506.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
**Seorang  lelaki  yang  tidak  berbuat  kebajikan  sama  sekali  bmkata, 
0ahwa)  bila  dia  meninggal  maka  bakarlah  jasadnya  dan  taburkanlah 
setengahnya  di  daratan  dan  setengahnya  di  lautan.  Maka  demi  Allah, 
seandainya  Allah  menghendaki,  niscaya  Allah  mengadzabnya  dengan 
adzab  yang  tidak  pernah  Dia  mengadzab  seorang  manusia  pun.  Lalu 
Allah  memerintahkan  laut,  maka  laut  pun  menghimpun  apa  yang  ada 
padanya.  Dan  Allah  memerintahkan  daratan,  maka  daratan  pun 
menghimpun  ofki  yang  ada  padanya,  kemudian  Allah  berfirman, 
‘Mengapa  engkau  lakukan  itu?'  Dia  menjawab,  ‘Koaena  takut 
kepada~Mu,  dan  Engkau  lebih  mengetahui'.  Maka  Mlah  pun 
mengampminyar 


01  :  Jl— i  ji-j  ^  ^ 
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7507.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  beikata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  seorang  hamba  berbuat  sucdu  dosa 
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— barangkali  beliau  mengatakan,  ‘melakukan  suatu  dosa* —  lalu  dia 
berkata.  ‘Wahai  Tuhanku,  aku  telah  melakukan  dosa  — dan 
barangkali  beliau  mengatakan,  ‘Aku  berbuat  dosa  ’ — maka 
ampunilah  (dosaku) Maka  Tuhannya  berfirman,  ‘Apakah  hamba-Ku 
tahu  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  Yang  mengampuni  dosa  dan 
memberikan  hidatman  karenanya?  Aku  telah  mengampuni  dosa 
hamba-Ku\  Kemudian  tinggal  selama  yang  dikehendaki  Allah, 
kemudian  dia  mengenai  dosa  — atau  melakukan  dosa —  lagi,  lalu  dia 
berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  aku  telah  melakukan  — atau  berbuat —  dosa 
yang  lain,  maka  ampunilah  dosaku'.  Maka  Allah  berfirman,  ‘Apakah 
hamba-Ku  tahu  bahwa  ia  memiliki  Tuhan  Yang  mengampuni  dosa  dan 
memberikan  hukuman  karermnya?  Aku  telah  mengampuni  hamba- 
Ku  '  Kemudian  tinggal  selama  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  dia 
melakukan  dosa  lagi  — atau  barangkali  beliau  mengatakan,  mengenai 
dosa  — i  lalu  dia  berkata  lagi,  ‘Wahai  Tuhanku,  aku  telah  berbuat  — 
atau  beliau  mengatakan,  ‘Aku  telah  melakukan' —  dosa  yang  lain, 
maka  ampunilah  (dosaku) Maka  Allah  berfirman.  'Apakah  hamba- 
Ku  tahu  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  yang  mengampuni  dosa  dan 
memberi  hukumem  karenanya?  Aku  telah  mengampuni  dosa  hamba- 
Ku  (sebanyak  tiga  kali),  maka  dia  hendaknya  melakukan  apa  yang  dia 
kehendaki*:^ 
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7508.  Dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
menyebutkan,  “Seonmg  laki-laki  diantara  orang-orang  terdahulu 
— ^atau:  dari  antara  orang-orang  sebelum  kalian — beliau  mengatakan 
giiahi  t-alimatj  yakni  Allah  memberinya  harta  dan  anak.  Tatluda  ajal 
akan  meryen^wtnya,  dia  berkata  kepada  anak-cmaknya,  *Tipe  ayah 
yang  bagaimana  aku  ini  bagi  kalian?  ’  Mereka  menjawab,  'Sebaik- 
baik  ayah’.  Dia  berkata,  '‘Sesirng^hnya  dia  tidak  mer^mnpan 
—{dengan  redaksi,  lam  yabta'ir  atau  lam  yabta'iz,  [tukdc 
menyimpan}') —  suaUi  kebaikan  pun  di  sisi  Allah.  Jika  Allah 
menghmdald  atasnya,  pastilah  Dia  akan  m&tyiksemya.  Karena  itu, 
perhatikanlah  jika  aku  meninggal,  maka  bakarlah  aku  hingga  bila  aku 
telah  menjadi  arang,  medai  remttk-remukkanlah  aku  (dengan  redaksi, 
fashaguuni)  — atau  beliau  mengatakan  dengan  redaksi,  fashakuuni — 
Bila  datang  hari  di  mana  angin  bertiup  kencang,  maka  terbemgkan 
aku’r 

Setelah  itu  Nabi  Allah  SAW  bersabda,  “Lalu  dia  mengcmbU 
petjanjian-perjanjian  mereka  atas  hal  itu:  Demi  Tuhan-Ku.  Lalu 
mereka  melakukan  hal  itu,  kemudian  menerbangkannya  di  hari  ketika 
angin  bertiup  kmmng.  Lalu  Allah  Aiza  wa  Jalla  berfirman,  'Jadilah! ' 
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Maka  dia  pun  menjadi  seorang  laki-laki  yang  sedang  berdiri’.  Allah 
berfirman,  ‘Wahai  hamba-Ku,  apa  yang  mendorongmu  untuk 
melakukan  apa  yang  telah  engkau  lakukan  itu?'  Dia  menjawab., 
'Karena  rasa  takut  kepada-Mu  — atau:  rasa  takut  yang  berlebihan 
terhadap-Mu — Beliau  berkata,  "Maka  dia  pun  mendapati-Nya 
mengatmgerahkan  rahmat  kepadanya,"  Sekali  lag  beliau  bersabda, 
"Maka  dia  tidak  mendapati  selain  rasa  takut  itu” 

Dalam  riwi^rat  lain  disebutkan,  "Lalu  Dia  menjumpainya 
dengan  rahmat-Nya.”  Lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Abu 
Utsman,  maka  dia  berkata,  “Aku  mendengar  hal  ini  dari  Salman, 
hanya  saja  dia  menambahkan,  "Maka  terbangkanlah  aku  di  laut”  atau 
seperti  yang  diceritakannya. 

Musa  menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  menceritakan 
kepada  kami,  dan  dia  men^ttakan  (dengan  redaksi),  'Lam  yabtair  (ia 
tidak  menyimpany.”  Sementara  Khali&h  beikata,  “Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  dan  dia  mengatakan  (dengan  redaksi), 
'Lam  yabtaiz  (dia  tidak  menyir^rari),'  yang  dita&iikan  oleh  Qatadah 
dengan:  /amyotfdhkAir  (tidak  menyin^^an).’’ 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  "Mereka  hendak  merubah  janji  Allah.”) 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  semua  periwayat,  dan  Abu 
Dzar  menambahkan  kata  al  aayah. 

Ibnu  Bathdial  berkata,  *Dengan  judul  ini  beserta  hadits- 
haditsnya,  bnam  Bukhari  ingin  mengemukakan  apa  yang 
dimalraudnya  pada  bab-bab  sebelumnya,  yaitu  bahwa  kalam  Allah 
adalah  sifat  yang  berdiri  dengan-Nya,  dan  bahwa  Allah  masih  tetap 
dan  senantiasa  berbicara.” 

Kemudian  dia  mengemukakan  sebab  turunnya  ayat  ini. 
Tampakn^  maksud  hnam  Bukhari,  bahwa  kalam  Allah  tidak  khusus 


764  —  FATHUL  BAARl 


Al  Our'an,  kai^ia  tidak  hanya  satu  jenis  sebagaimana  yang  dinukil 
dari  ifalangan  yang  beapend^Mtt  demikian.  Selain  itu,  kendatipun 
kalam  Allah  itu  bukan  makhluk,  namun  itu  berdiri  dengan-nya,  dan 
Dia  menganukidcan-Nya  kepada  si^a  yang  dikehendaki-Nya  dari 
para  hamba-N)^  sesuai  dengan  kebutuhan  mereka  terkait  dengan 
biiViiTn  syariat  dan  kemaslahatan  lainnya.  Hadits-hadits  yang 
dikemukakan  pada  bab  ini  menunjukkan  maksud  tersebut. 


J*  '^J)  -((i^  {"Sesungguhnya  Al 


Our'an  itu  benar-benar  firman  yang  memisahkan  antara  yang  hcdc 
dan  yang  bathil"  Maksudnya,  firman  yang  haq.  "Dcai  sekali-kaU 
bukanlah  dia  sendau  gurau/'  Maksudnya,  main-main).  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwa3rat  Abu  Dzar,  semratara 
riwayat  lainnya  tidak  mencantunkan  redaksi,  i— Ji  di  awalnya.  Selain 


Abu  Dzffl*  mencantumkannya  dengan  kata 


Kala  ini  tidak 


tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi.  Penafeirain  toisebut 
diambil  dari  pokataan  Abu  Dbaidah,  karena  dia  mengatakan  dalam 
kitab  Al  MajaZy  t  Uy(Z)a«  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau 

gurau)t  maksudnya  bukanlah  mam-main.”  Sedangkan  yang  dimaksud 
Hmgan  al  haqq  adalah  sesuatu  yang  teti^i  dan  tidak  pemah  tima. 
Dengan  Hemikian  tampak  kesesuaian  ayat  ini  dengan  ayat  lainnya 
dalam  redaksi  judul  ini. 


Pada  bab  im  Imam  Bukhari  mengemukakan  sebelas  hadits 
yang  ««■^gian  besarnya  menq)akan  hadits  Abu  Huraiiah  dan 
merupakan  pengulangan,  yaitu: 


Pertama^  hadits  Abu  Hurairah,  yl-li 


{Allah  berfirman^  “Anak  Adam  menyakitiku,  dia  mencda  masa/') 
Maksudnya,  penetapan  penyandaran  perkataan  (firman)  itu  kepada 
Allah. 


(MenyaJati-Kuy  Maksudnya,  menisbatkan  kepada-Ku 
yang  tidak  layak  bagi-Ku.  Pengertian  laiimya  telah  dikemukakan 
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dalam  ta&ir  surah  Al  Jaatsiyah  beserta  pembahasannya.  Hadits  ini 
termasuk  hadits  qudsi,  demikian  juga  yang  setelahn)^  hingga  akhir 
hadits  kelima. 


Kedua-  hadits  Abu  Hurairah,  ^ 


(Allah  Ta’ala  berfirman^  “Puasa  adalah  unttdc-Ku  dan  Aku  yang 
mengganjarnya.  ”)  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  fiCa—Uj  tiS-  f 

(Puasa  adalah  perisai,  dan  bagi  orang  yang  berpuasa  ada  dua 

kegembiraan).  Setelah  itu  disebutkan,  ^  (Dan  sungguh, 

bau  mulut  orang  yang  berpuasa).  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
secara  gamblang  pada  pembahasan  tentang  puasa. 


Ketiga,  hadits  Abu  Htnairah  mengenai  mandinya  Nabi  Ayub 
AS  dalam  ^ndisi  telanjang.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci).  Inti  yang  dim^sud  di  sini 
artalah  redaksi,  (lalu  TuhamQ>a  menyerunya)  hingga  akhir. 


Ke^pat,  hadits  Abu  Hurairah. 


HjSj _ ^  (Tuhan  kita  turun).  Demikian  redaksi  yang 


dicantumkan  dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu  dengan  huruf  ta'  dan 
tasydid  pada  huruf  zai.  Sranentara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi  dicantumkan  dengan  redaksi,  Jj— 4  (turun). 


Penjelasannya  telah  dipsq>ari^  pada  pembahasan  tentang  tahajjud, 
dalam  bab  doa  dalam  sbalat  di  akhir  malam.  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  doa,  Imam  Bukhari  memberinya  judul  “Doa 
Tengah  Malam”.  Di  sana  tel^  dikemukakan  kesesuaian  judul  dengan 
hadits  bab  ini  walaupun  redaksinjn.  J— «U'  cil  (Ketika  tersisa 

sepertiga  malam).  Sebelumnya,  telah  dipaparkan  juga  perbedaan 

pandangan  terkait  dengan  hadits-hadits  tentang  sifat  di  awal 

pembahasan  tentang  tauhid,  yaitu  pada  bab  firman  Allah, 

•  > 

frUli  (Dan  Arsy-Nya  di  atas  air). 
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'  *  *  f  ^ 

Inti  yatig  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 

berfirman^  “Siapa  yang  berdoa  kepada-Ku.")  Ini  cuknp  jelas, 
maksudnya,  baik  yang  menyerukan  itu  malaikat  dengan  pemtah-Nya 
atau  bukan.  Karena  yang  dimaksud  adalah  penisbatan  ‘perkataan”  itu 
kepada-Nya,  daa  itu  memang  tq)at  pada  kedua  kondisi  itu  (yakni  baik 
diderukan  oleh  malaikat  atau  pun  bukan).  Saya  telah  menyebutkan 
si^a  yang  menukil  riwayat  ini  d«igan  tambahan  redaksi  yang  secara 
jelas  menyebutkan  bahwa  Allah  memerintahkan  seorang  malaikat,  lalu 
malaikat  itu  berseru,  yaitu  pada  pembahasan  tentang  shalat  tahajjud. 

Ibnu  Hazm  menakwilkan  “turun”  bahwa  itu  adalah  perbuatan 
yang  dilakukan  Allah  di  langjt  dunia  sebagai  pembuka  untuk 
menerima  doa,  dan  pada  saat  itu  menq)akan  saat  dikabulkannya  doa. 
Ini  jelas  difahami  secara  bahasa.  Contohnya,  fulaan  nazala  lii  an 
haggihii  artinya  liilan  memberikan  haknya  k^adaku.  Dalil  yang 
bsliwa  itu  adalah  sifet  pobuatan  adalah  pengaitannya 
Hftngati  wakm  tertentu  dan  senantiasa  tidak  terimit  dengan  waktu, 
sdiingga  benar  itu  adalah  pabuatan  yang  haadits.'* 

Syaikhul  Islam  Abu  Ismail  Al  Harawi,  salah  seorang  yang 
sangat  kental  dalam  masalah  penet^an  hingga  mencela  sebagian 
mereka  karena  hal  itu  dalam  kitab  Al  Farug,  dia  mengaitkan  sebuah 
bab  dengan  hadits  ini,  lalu  mengemukakan  dari  banyak  jalur 
periwayatan,  kanudian  mengemukakan  dari  jalur-jalur  yang 
diklaimnya  tidak  boleh  ditakwilkan,  s^wrti  luulits  At^' Uinmu 
Shabiyyah  dari  Abu  Huiairah  dengan  redaksi,  J— 'i — s — '^1 

(Apabila  telah  berlalu  sepertiga  malam).  ^  S^lah  itu  (ha 
mengemukakan  haditsnya  dengan  tambahan,  ^  J' ji  ^ 

i_J  i  pA  ir-f  j—*  : J (Maka  Allah  tetap  demiMcai  hingga 

terbitnya  fajar,  lalu  berfirman,  “Adakah  yang  berdoa  mOuk 
dikabulkan?’^  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  kitab  Ash-Shcdiih.  Hadits  ini  berasal  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Ishaq  yang  kredibilitasnya  masih  diperselisihkan. 
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Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  Ibnu  Mas*ud  yang  di 
dalamnya  disebutkan,  ^  'iiS  (ia/w  apabila  fajar 


terbit.  Dia  naik  ke  atas  Arsy).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzainiah.  Hadite  ini  berasal  dari  riwayat  Ibrahim  Al  Hijri  yang 
kredibilitasnya  masih  diperbincangkan.  Abu  Ismail  menulril  dari  jalur 


lain,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata:  J ff)  ^  *lSt- 

:  jUi  dt  (Seorang  lelaki  dari  bani  Sulaim  datang  kepada 


Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  *‘AJarilah  aku.”)  Setelah  itu  di 
dalamnya  disebutkan,  j  (Lalu  ketika  fajar 


menyingsing.  Dia  pun  naik).  Hadits  im  berasal  dari  riwayat  Aun  bin 
Abdiliah  bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dari  paman  ayahnya,  dan  dia  tidak 
mendengar  darin)^ 


Hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  yang  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  Ltj  ^  (Kemudian  Tuhan  kita  naik  menin^ 


di  atas  Kitrsi~Nya),  Hadits  ini  bonsai  dari  riwayat  Ishaq  bin  Yahya, 
dari  Ubadah  namun  dia  tidak  mendotgar  darinya.  Hadite  Jabir  yang  di 
dalamnya  disebutkan,  Uo  (Kemudian 


Tuhan  kita  naik  maunggj  ke  atas  /ongit  yang  tinggi  ke  atas  Kursi- 
Nyd).  Hadits  ini  berasal  dari  riwayid  Muhammad  bin  Ismail  Al  Ja’fari, 
dari  Abdullah  bin  Salamah  bin  Aslam,  dimana  kredibilitas  keduanya 
masih  diperbincangkan.  Hadits  Abu  Al  Khaththab  yang  berbunyi,  4—^ 

^j_Jt  ^  JUtf  jt-  (Bahwa  dia  bertanya  kepada  Nabi 


SAW  tentang  witir).  Kemudian  dia  mengemukakan  haditsnya,  dan  di 
bagian  akhirnya  disebudcan,  ^  ^  (Hingga  ketika  fajar 


terbit  Dia  pun  ?mik),  Hadits  ini  dari  riwayat  Tsuwair  bin  Abi  Fakhitah, 
dia  adalah  periwayat  lemah. 


Jadi,  semua  jalur  ini  lemah,  dan  kalaupim  diangga  valid, 
maka  tidak  dapat  diterima  pen<hy>atnya  menyatakan  bahwa 
hadits-hadits  ini  tidak  d£q>at  ditakwilkan,  karena  intinya  adanya 
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menyebirtkan  naik  setelah  turun.  Sebagimana  halnya  boleh 
menakwilkan  “turun”  maka  ^^aaik”  pun  boleh  ditakwilkan,  namun 
memasrahkan  maknanya  adalah  Idiih  selamat,  sebagaimana  yang 
telah  dipapaikan  di  muka. 

Pandangannya  di  akhir  kitabnya  cukup  bagus.  Dia 
mengisyaratkan  riwayat  tentang  sifat-sifat  j^uig  termasuk  kategeoii 
mendekadcan,  bukan  menyerupakan.  Terkait  dengan  ini,  persepsi 
orang  Ar^  cukup  luas,  mereka  mengatakan,  amrun  bc^yimm  kasy~ 
syamsi  (perkaranya  jelas  bagaikan  mamhari),  Jawaadun  hxr-nihi 
(sangat  kencang  bagaikan  angjn),  haqqun  kan-nahaar  (pakaranya 
benar  b^aikan  siang).  Malsud  mereka  idalah  tidak  menyoiipakan, 
t^)i  maksudnya  ad^l^h  menet^rkan  kepastian  dan  lebih  mendekatkan, 
kepada  pemahaman.  Karena  orang  berakal  telah  mengetahui  bahwa  air 
adalah  sesuatu  yang  sangat  jauh  dari  menyerupai  bato  cadas, 
sementara  Allah  berfirman  dalasm  surah  Huud  ayat  42,  J W'S'  ^  Jt 

{Dalam  gelombang  laksana  guimng).  Maksudnya,  menyatakan  betapa 
besam^  dan  tingginya  gelombang  itu,  bukmi  menyen^MO  hakikatnya 
(yakni  kerasnya  gunung). 

Orang  Arab  juga  biasa  menyerupakan  gambar  doigan  matahari 
dan  bulan,  kata-kata  dengan  sihir,  janji-janji  palsu  dengan  angin,  dan 
semua  ini  tirkdc  dianggap  kebohongan  namun  tidak  berarti  memastikan 


hakikat 


Kdimoy  }— ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

(Dan  Al  A  ’raj.  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah.  bahwa  dia 


mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Kita  adalah  amat  yang 
terakhir  namun  yang  lebih  dulu  pada  Hari  Kiamat. "  Diriwaya^m 
dengan  sanad  ini  Juga,  Abdullah  bertata,  "Berinfaklah,  nisca^  Aku 
berinfak  kepadamu. ")  Seheluronya  telah  dikemukakan  hikmah 
pencantuman  hadits  ini  dengan  redaksi,  OjAtl—J'  Ojj— {Kita 
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adalah  umat  yang  terakhir  namun  yang  lebih  dulu)  pada  pembahasan 
tentang  diyat  dalam  bab  “Orang  yang  Mengambil  Haknya  atau 
Menuntut  Balas”. 

Intinya,  ini  adalah  hadits  pertama  dalam  naskah  ini  dimana 
Tmam  Bukhari  terkadang  mengemukakan  suatu  hadits  dengan 
menyebutkan  bs^an  awal  hadits,  kemudian  menyebutkan  h^ts  yang 
dimaksud  untuk  dikemukakan.  Namun  terkadang  juga  tidak 
melakukan  itu,  sementara  pada  hadits  ini  dia  melakukan  keduanya. 
Karena  penggalan  ini,  yakni  {Berinfaklah,  niscaya  Aku 

berinfak  kepadamu),  adalah  bagian  dari  sebuah  hadits  panjang  yang 
telah  dikemukakan  secma  lengks^  dalam  ta&ir  surah  Huud.  Di 
dalamnya  disebutkan,  3  iil  ^  Jil  a— > :  {Dan  beliau 

bersabda,  “Tangan  Allah  senantiasa  penuh,  tidak  akan  terkurangi 
oleh  nafkah.  ”) 

Ba^an  ini  dia  ambil  lalu  dikemukakan  dalam  bab  firman 
Allah,  c..  51^  UI  {Yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  tangan- 

Ku."  (Qs.  Shaad  [38] :  75)  Setelah  itu  di  awalnya  dia  menyebutkan,  '4 
{Tangan  Allah  senantiasa  pemdt)  taitq>a  menyebutkan  bagian 
awal  haditsnya,  ii jitt»  .iJt  {Kita  adalah  umat  yang  terakhir 

namun  yang  lebih  dultl)  tidak  pula  menyebutkan  redaksi, 
i^l,  ijlfr  {Berinfaklah,  niscaya  Mu  berinfak  kepadamu).  Di  sini  dia 
membatasinya  dengan  bagian  tersebut. 

Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  (kdam  kitab  Al  karya 

Al  Mizzi  dalam  biografi  Syu’aib  bin  Abi  Jamrah  dari  Abu  Az^Zinad, 
dari  Al  A*raj,  dari  Abu  Hurairah.  hnam  Bukhari  mengemukakannya 
pada  pembahasan  tentang  ta&ir  dan  pembahasan  tentang  tauhid  yang 
semuanya  berasal  dari  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib.  Yang  d^at 
difahami  dari  pencantumannya  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
seperti  yang  dicantumkannya  pada  pembahasan  tratang  ta&ir.  Namun 
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sebenarnya  tidak  demikian,  karena  yang  dimaksud  dari  hadits  ini 
adalah  penisbatan  perkataan  kepada  Allah,  yaitu  fiiman-Nya, 

(Berinfaklah,  niscaya  Aku  berinfak  kepadamu)^  dan  ini  termasuk 
hadits  qudsi. 


Keenattty  hadits  Abu  Hurairah. 


:  jUi  ^  (Z>aW  Abu  Hurairah,  dia  berkata. 


"Ini  adalah  Khadijak")  Demikian  dia  mengemukakannya  secara 
ringkas.  Yang  mengatakan  ini  adalah  Jibril  sebagaimana  yang  telah 
Hikemiikakan  dalam  bab  menikahi  Khadijah  di  akhir  pembahasan 


tentang  keutamaan,  yaitu  dari  Qutaibah  bin  Sa*id,  dari  Mtihammad  bin 
Fudhail  dengan  sanad  ini,  dari  aBu  Hurairah,  dia  berkata:  Ji^ 


A  jJLnj  ^  (Jibril  mendatang  Nabi 


SAW,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mi  Khadijah  Dengan 
demikian,  tanjak  bahwa  penilaian  Al  Karmani  yang  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  mauguf  dan  tidak  marju'  adalah  pernyataan  yang 
tertolak. 


il— ^  (Datang  kepadamu).  Dalam  riwayat  Al  Mustamfi  pada 
bagian  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  (Datang  kepadamu) 


dengan  bentuk  ^7  mudhari’,  sementara  di  sana  dicantumkan  dengan 
kata  ^  (datang,  tanpa  kata  ganti. 


jf  fttli  jf  Jtifc  ^  (Dengan  membawakan  bejana  berisi 

makanan,  atau  bejana  atau  minuman).  Demikian  riwayat  Al  AshiU 
dan  Abu  Dzar,  ^  dalam  salah  satu  riwayat  Abu  Dzar  disebudran, 

(Atau  bejana  berisi  minuman).  Demikian  juga  riwayat 

*  e 

laitmya.  S6belunm>a  telah  dlkonukakan  di  sana  dengan  redaksi,  ^ 

y  (Lauk,  atau  makanan,  atau  minuman). 

*  * 

Al  Karmani  berkata,  “Redaksi,  *LJi  j?  *.vJk  (dengan 
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membawa  bejana  berisi  makanan  atau  bejana)  adalah  keraguan  dari 
periwayat,  J5)akah  dia  mengatakan  f  ^  (berisi  makanan)  atau 

mengatakan  (berjana)  saja  tanpa  menyebutkan  isinya.  Redaksi, 

(atau  minuman)  boleh  dibaca  d^gan  harakat  dhammah  dan 


boleh  dengan  harakat  kasrah." 

\ — (Maka  ucapkan  salam  kepadanya).  Dalam  riwayat 

Outaibah  disebutiian  tambahan,  t— ^  ^  (Maka  jika  dia 

datang  kepadamu,  maka  bacahmlak  salam  kepadanya). 
Pembahasannya  telah  dipq>aikan  pada  bab  tersebut.  Yang  dimaksud 
di  sini  adalah  redaksi,  ^  (Mofei  bacakanlah  salam 


kepadanya  dari  Tuhannya).  Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  hadits 
Aisyah  yang  di  dalamnya  disebutkan,  vi®— *  0— f 


(Dan  Allah  memerintahkannya  untuk  menyampaikan  berita  gembira 
kepadanya  tentang  sebuah  rumah  dari  mutiara).  Penjelasann)^ 
tentang  yang  dimaksud  dengan  mutiara  telah  dikemukakan  di  sana, 
dan  kesesuaiami)^  dengan  judulnya  dari  s^  pembacami  salam  yang 
bermakna  menyampaikan  salam  kepadanya. 


Ketujuky  h^ts  Abu  Hurairah,  :4»i  JuJ  (Allah 


berfirman^  “Aku  telah  mmyediakan  untuk  para  hamba-Ku.  'j  Ini 
termasuk  hadits  qudsi.  Penisbatan  kata  kepada  Allah  adalah 


penisbatan  penghormatan.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tenteng  tafsir  surah  As-Sajdah,  dan  mdaksi  haditsnya  di 
sana  lebih  lengkq)  daripada  di  sini. 


Kedelapan^  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  shalat  tahajjud  di 
malam  hari.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  juga  dalam  bab  firman 
Allah,  ^  (Menciptakan  langit  dan  bumi  dengan 

hak),  hnam  Bukhari  mengemukakannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu 
Juraij.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  mdaksi,  (dan  firman- 
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Mu  benar).  Telah  dikemukakan  b^ihwa  yang  dimaksud  dengan  al  kaqq 
adalah  )^g  lazim  lagi  tetap. 


Kesembilan^  hadits  Aisyah  mengenai  berita  dusta,  hnam 
Bukhari  mengemukakan  sebagian  darinya,  hnam  Bukhaii  telah 
mengemukakan  juga  sd>agian  dari  hadits  ini  dengan  sanad  ini  di  enam 
tempat,  di  antaranya  adalah  pada  pembahasan  tentang  jihad, 
pembahasan  tentang  kesaksian,  dan  pembahasan  tentang  tafsir.  Pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  dan  dalam  pembahasan  t^tang  tafsir 
surah  An-Nur,  dia  mengemukakannya  secara  lengks^.  Penjelasannya 
juga  telah  dipq)aikan  di  sana.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi. 


0- j  J  J >  i)  dt  ihf  Cii-  U  (Demi 


tidak  mengira  bahwa  Allah  Mza  wa  Jalla  menurmkan  waAyu  yang 
dibacakan  mengenai  kebebasanku).  Kesesuaiannya  dengan  judulnya 
cukup  jelas  dari  redaksi,  (Allah  membicarakan). 


Kesepuluh,  hadits  Abu  Hurairah,  £>t  J 

|H 

^  (Allah  ber^rman,  “Bila  hamba-Ku 


hendak  melakukan  perbuatan  buruk,  maka  Janganlah  kalian 
mencatatnya  sehingga  dia  melakukannya.”)  Penjelasannya  telah 
dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  diam  bab 
barangsiq;)a  yang  hendak  melakukan  kebaikan  atau  keburukan.  Hadits 
ini  juga  termasuk  hadits-hadits  qudsi,  demikian  juga  empat  hadits 

setelahnya.  Kesesuaiannya  dengan  judul  babnya  cukup  jelas. 

^  ^  ^ 

1^^ — i  (Mka  dia  melakukannya).  Dalam  riwayat  Al 


Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  0^. 


Redaksi  di  bagian  akhirnya,  MUji— (hingga  tujuh  ratus). 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  disebutrkan  tambahan 
redaksi,  (lipat).  Kata  ini  dicantumkan  oleh  semua  periwayat  di 

akhir  hadits  Ibnu  Abbas  yang  ter(hq)at  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Orang  yang  mengatakan  bahwa  tekad  untuk 
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melakukan  kemaksiatan  tidak  dicatat  sebagai  suatu  keburukan  kecuali 
sampai  melakukannya  walaupun  baru  permulaan,  dia  berdalil  dengan 
inti  pengertian  dari  redaksi,  ^  UVj  L- ^  (Maka  janganlah 

kalian  mencatatnya  sehingga  dia  melakukannya')  dan  pengertian 
syarat  dari  redaksi,  \ — i— J  (Bila  dia  melakukannya 

maka  catatlah  baginya  dengan  yang  sepertinya).  Penjelasan  secara 
gamblang  tentang  hal  ini  telah  dipapakan  di  sana. 

Keseb^as^  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  rahim,  oi 
^r-*  (Tidakkah  engkau  rela  bahwa  Aku  menyambungkan 
siapa  yang  menyambungmu).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  'e  Jn.  :cJ'i 
(Rahim  berkata,  “Tentu,  waJun  Tuhanku.*"^  Penjelasannya  tel^ 
dip^arkan  di  awal  pembahasan  tentang  adab. 

An-Nawawi  bed^^a,  “Rahim  yang  disambung  dan  rahim  yang 
diputus  sebenarnya  hanyalah  sec£ua  makna,  tidak  ada  perkataan  yang 
menerapkannya.  Karena  kdcend>atan  memang  disatukan  <^gan  rahini 
sehingga  saling  beihubui^an.  Jadi,  maksudnya  «bdah  menunjukkan 
bes»mya  ped^ara  ini  dan  menjelaskan  keutamaan  orang  ^g 
menyambungnya  serta  dosa  orang  yang  memutuskan  sUaturrahim/’ 

Yang  lain  berkata,  “Boleh  ju^  diartikan  sesuai  zhahiraya, 
karena  perealisasian  makna  tidak  terhalangi  jika  memang 
mranungkinkan.” 

Kedua  belas,  hadits  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani.  Di  dalamnya 
disebudcan  penggalan  dari  hadits  yang  telah  dikemukakan  secara 
lengkap  di  akhir  pembahasan  tentang  shalat  istisqa'  beserta 
penjelasannya. 

4-4» 

SAW).  Maksudnya,  turun  hujan  karena  doa  beliau,  atau  dinisbatkan 
kepada  beliau,  karena  orang  lain  mengikuti  beliau.  Kalimat  matharat 
as-samaa '  dan  amtharat  as-samaa '  artinya  sama  (langit  menurunkan 


(Ketika  turun  hujan  kepada  Nabi 
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hujan).  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  matharat  berkenaan 
dengan  rahmat,  sedangkan  amtharat  berkenaan  dengan  adzab.  Ada 
pula  yang  mengatakan  bahwa  matharat  adalah  lazim  (berdiri  sendiri), 
sedangkan  amtharat  adalah  muta  ’addi  (memerlukan  objek). 

Ketiga  belas^  hadlts  Abu  Hurairah,  (^1— iJ  *^1  {BUa 

hamba-Ku  mencintai  perjumpaan  dengan-Ku).  Keterangannya  telah 
dipaparkan  secara  gamblang  dalam  bab  si^a  yang  mencintai 
perjumpaan  dengan  Allah  pada  pembahasan  tentang  kelembutaii  hati. 

Setelah  mengemukakan  hadits<-liadits  yang  mengkhususkan  itu 
dengan  waktu  meninggalnya  Nabi  SAW,  Ibnu  Abdil  Bair  berkata, 
“Atsar-atsar  ini  menunjukkan  bahwa  ketika  datangnya  kematian  dan 
menyaksikan  apa  yang  ada  di  sana,  maka  itulah  saat  taubat  tidak  lagi 
diterima  jika  sebelumnya  dia  tidak  bertaub^.” 

Keempat  belasy  hadits  Abu  Hurairah,  ^  {Aku 

sesuai  dengan  persangkaan  hamba-Ku  terkadap-Ku).  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  tauhid  dalam  bab  “Allah 
Memperingatkan  akan  Diri  (siksa)-Nya**  dari  riwayat  Abu  Shalih,  dari 

A  f 

Abu  Hurairah  yang  diawali  dengan  redaksi,  Jjii  {Allah  berjirmcm) 
dan  dengan  tambahan,  iSt  ^  Uf}  {Dan  Aku  bersamanya  bila  dia 

mengingat-Ku}.  Penjelasannya  telrdi  dip£q>arkan  secara  gamblang  di 
sana. 


Kelima  belas,  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  kisah  orang  yang 
menyuruh  anak-anaknya  agar  membakar  jasadnya  setelah  dia 
meninggal.  Penjelasann>n  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  pada  pembahasan 
tentang  bani  Israil,  lalu  nanti  akan  dikemukakan  lagi  di  akhir  bab  ini. 


Redaksi  dalam  jdur  periwayatan  ini,  li)  :Jai  J'* 

0 j-J oU  {Seorang  lelaki  yang  tidak  berbuat  kebajikan  sama  sekali 


berkata,  [bahwa]  bila  dia  meninggal  maka  bakarlah  [jasadjnyd).  hii 
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adalah  redaksi  pengalihan  (dari  orang  pertama  ke  orang  ketiga), 
karena  redaksi  yang  tidak  mengandung  pengalihan  adalah,  bahwa  dia 
mengatakan,  ^  {Apabila  aht  meninggal,  maka  bakarlah 

IjasadJku). 

^  (ia/tt  v4//aA  memerintahkan  laut  agar 

menghimpun).  Dalam  riwa)^t  Al  Mustamli  dan  Al  Kus>niihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  {Maka  laut  pun  menghimpun). 

Keenam  belas^  L'  '  ^  'fr  dj 

{Sesungguhnya  seorang  hamba  berbuat  suatu  dosa  — barangkali 
beliau  berkata,  ^^Melak$tkan  suatu  dosa" — Danikian  redaksi  yang 
diungk^kan  dmgan  koraguan  ini  berulang  dalam  hadits  ini  dari  jalur 
periwayatan  ini.  Sementara  dalam  riwa)^  Hammad  bin  Salami  tidak 
demkian  d^  redaksi  berasal  dari  Nabi  SAW  sebagaimana  yang  beliau 
ceritakan  dari'  Tuhannya,  U-3i  {Seorang  hamba  melakukan 

suatu  dosa).  Demikian  juga  redaksi  pada  bagian  lainnya. 

* — {  {Dan  memberikan  hukuman  karenanya).  Maksudnya, 

menghukum  pelakunya.  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan  dengan 
redaksi,  «.JaJlj  {Dcm  menghukum  karena  dosa). 

4ii  »l__i  U  ^  {Kemudian  tinggal  selama  yang  dikehendaki 

Allah).  Maksudn)^  selama  waktu  tertentu  Bagian  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Hammad. 

l— v'— {Kemudian  dia  melakukan  dosa  lagi).  Dalam 
riwayat  Hammad  dicantumkan  dengan  relaksi,  JU  {Kemudian 

dia  kembali  melakukan  dosa). 

iityi'  {Aku  telah  mengampuni  hand>a-Ku).  Dalam  riwayat 
Hammad  disebutkan,  LLJ  oSi  caA  ti  {Berbuatlah  semaumu 
karena  sesung^Amya  Aku  tekdi  mengampunimu). 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  terus  menerus  melakukan  kemaksiatan  berada  dalam  kehendak 
Allah,  jika  Allah  berkehendak  maka  Dia  menyiksanya,  dan  bila 
berkehendak  maka  Dia  mengampuninya.  Karena  dominasi  kebaikan 
yang  dimilikinya,  yaitu  ke^kinan  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  Sang 
Maha  Pencipta  yang  ds^at  menyiksanya  dan  mengampuninya. 
Permohonan  ampunannya  menunjukkan  keyakinannya  itu.  Ini  juga 
ditunjukkan  oleh  hadits,  f  ^ 

J _ {Barangsiapa  melahtkan  kebaikan  maka  dia  memperoleh 


sepuluh  kali  lipatnya,  dan  tidak  ada  kebaikan  yang  /ehiVi  besar 
daripada  tauhid).  Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  permohonan 
ampunnya  kepada  Tuhannya  adalah  taubat  darinya,  maka  kami 
katakan,  bahwa  istigh^ir  hdidc  lebih  banyak  daripada  permohonan 
ampim.  Kadang  orang  yang  terus  menerus  melakukan  dosa  juga 
melakukannya,  dan  di  dalam  hadits  tidak  ada  menunjukkan  bahwa  hal 
itu  bertaubat  dengan  memohon  ampunan  dari-Nya.  Sebab  batasan 
taubat  adalah  kembali  dari  dosa  dan  bertekad  untuk  tidak 
mengulanginya  serta  mel^taskan  diri  darinya,  sedangkan  istighfar 
permohonan  ampun)  tidak  mempunyai  pengertian  seperti  itu.” 


Yang  lain  bcdcata,  “Syarat  taubat  ada  tiga,  yaitu:  (a)  belepas 
diri  dari  perbuatan  dosa  tersebut,  (b)  menyesal,  dan  (c)  bertekad  untuk 
tidak  mengulang.  Kembali  dari  perbuatan  dosa  tidak  mencerminkan 
makna  penyesalan  t^i  l^ih  dekat  kepada  makna  berlepas  din.” 


Sebagian  orang  berkata,  “Dalam  bertaubat  cukup  dengan 
memaliRasikan  penyesalan  atas  kgadiaimya.  Karena  hal  ini 
melazimkan  berlepas  diri  daiin)^  dan  tekad  untuk  tidak  mmgulang. 
Jadi,  keduanya  muncul  dari  praiyesalan  dan  bukan  merupakan  pokok, 
karena  itulah  disebutkan  dalam  sebuah  hadits,  i— (Penyesalan 


adalah  tobat).”  Ini  adalah  hadits  hasan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Msyah  dan  di'-shahih-kan  oleh  Al  Hakim. 
Hadits  ini  'diriwayatkm  juga  oleh  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Anas  dan 
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dia  menilianya  shahih.  Pembahasan  tentang  ini  telah  dipaparkan 
dalam  bab  “Taubat”  di  awal  pembahasan  tentang  doa. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufliim  berkata,  “Hadits  ini 
menunjukkan  besam)^  manfaat  memohon  ampun  dan  besam}^ 
anugerah  Allah  srata  keluasan  rahmat-Nya,  kelembutan  dan 
kemuUaan-Nya.  Tetapi  memohon  ampun  di  sini  adalah  memohon 
yang  maknan;^  benar-benar  meres^  di  dalam  hati,  disertai  dengan 
ucapan  lisan  agar  menguraikan  ikatan  kesinambungan  (dalam  berbuat 
dosa)  dan  melahirkan  penyesalan  yang  merupakan  ekspresi  taubat. 
Hal  ini  dikua&an  oleh  hadits,  {Sebaik-baik  kalian 

adalah  setiap  orang  yang  terfitnah  yang  bertobat).  Artinya, 
berulangnya  dosa  dan  taubat.  Jadi,  smiap  kali  teijadi  dosa  kembali 
kepada  taubat,  bukannya  orang  ymg  mengaUdmn,  'dstaghfirullaah\ 
dengan  lisannya  sementara  hatinya  tetr^  Halam  kemaksiatan,  l^gh&r 
orang  seperti  ini  memerlukan  istighdar  laiimya.” 


Saj^  (Ibnu  H^ar)  katakan,  hal  ini  dikuad^  oleh  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dari  hadits  Bmu  Abbas  secara 
marfii\  O? 

(^ang  yang  bertaubat  dari  dosa  bagaikan  orang  yang 


tidak  berdosa,  sedangkan  orang  yang  memohon  ampun  dari  dosa 
namun  masih  tetap  melakukannya  adalah  bagaikan  orang  yang 
mengolok-olok  Tuhannya). 


Yang  benar,  bahwa  redaksi 


(sedangkan  orang  yang 


memohon  ampun)  dan  seterusn>^  hingga  akhir  adalah  mauquf.  Bagian 
awalnya  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ibnu  mas’ud  dan  sanad-nyz.  hasan,  Hadits 

(sebaik-baik  kalian  adalah  setiap  yang  terfitnah  yang  bertobat) 
disebutkannya  dalam  kitab  Musnad  Al  Firdaus  dari  Ali. 

'  Al  Qurthubi  berkata,  “Kembali  itu  adalah  kembali  kq>ada  dosa 
sekalipun  lebih  buruk  daripada  permulaaimya,  karena  hal  ini 
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mencampur  dosa  yang  membatalkan  taubat,  tq)i  kembali  kepada 
taubat  yang  lebih  baik  daripada  permulaann^.  Sebab  hal  itu 
melazimkan  permohonan  dari  Dzat  yang  Maha  Muha  dan  memaksa 
dalam  meminta  kepada-Nya  serta  mengakui  bahwa  tidak  ada  yang 
dapat  mengampuni  dosa  selain-Nya.“ 

An-Nawawi  brakata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
walaupun  dosa  itu  berulang  hingga  ratusan  bahkan  ribuan  kali  atau 
lebih,  dan  seh^  kali  melakukan  dosa  lalu  bertaubat,  taubatnya  teti^ 
diterima,  atau  bertaubat  atas  s^ua  dosanya  dengan  sekali  taubat 
maka  tobatnja  sah.  Makna  t*  (berbuatlah  sesukamu)  adalah 

selama  engkau  berdosa  lahi  engkau  bertaubat  maka  Aku 
mengamprmimu.” 

Dalam  kitab  Al  Adzkar  dia  menyebutkan,  dari  Ar-Rabi*  bin 
Khaitsam,  dia  berkata,  “Janganlah  engkau  berdoa  dengan  un^capan, 
v (Aku  memokmi  ampun  kepada  Allah  dan  bertcadKU 

> 

kepadanya)  lalu  menjadi  dosa  dan  kebohongan  jika  engkau  tidak 
melakukannya,  akan  tet^i  ucapkanlah,  ^  (Ka  Allah 

ampunilah  aku  dan  terimalah  taubatku)” 

An-Nawawi  berkata,  “hu  baik.” 


kebohongan,  tid^  disetujui  olen>a,  karena  makna  adalah  aku 


memohon  ampunan-Nya,  dan  itu  bukan  kebohongan.  Lalu  dia  berkata, 
“S^agai  bantahan  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  dengari  redaksi,  Jt-J 


^  ^  (^1  J*  ^1  ^1  ^ 


^  I  .  (Barangsu^  mengucapkan,  "Astaghjirullaahal  ladzii  laa 


ilaaha  illaa  htiwal  hayyul  qayyuum  wa  atuubu  ilaihi  [Aku  memohon 
ampun  hpada  Allah  Yang  Maka  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia.  Yang 
Maha  Hidup  dan  terus  menerus  mengurusi  makhluk-Nya] ,  maka  dosa- 
dosanya  diampuni  walaupun  dia  pernah  melarikan  diri  dari 
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pertempuran).  Hadits  ini  diriwi^tkan  oleh  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi,  serta  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim.” 

Sajra  (B>nu  Hajar)  katakan,  ini  tardapat  pada  redaksi, 

jA  di  ^  {^ta^findUmhal  ladzii  laa  ilaaha  illaa 

huwal  hayyul  gayyuum  [Aku  memohon  an^nm  kepada  Allah  Yang 
Maha  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia,  Yang  Media  Hidiq)  dan  terus 
menerus  mengurusi  mc^luk-Nya]),  sedangkan  redaksi,  iyea 

atutdm  ilaihi  [dan  aku  bertaubat  kepada-bfyaj),  isdiah  yang  dianggap 
oleh  Ar-Rabi’  sebagai  kebohcHigaiL  Memang  begitu  jika  <hucapkan 
namun  tai^  melakukan  taubat  sepert  yang  <Kuaqpkan.  Berdalil  untuk 
.menyangkalnya  dengan  hadits  Bmu  Mas*ud  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
karena  boleh  ja^  maksudnya  adal^  sftaibila  dia  moigac^pkannya  dan 
melakukan  syar^-syarat  taubat  Mm^kin  maksud  Ar-Rabi’ 
aHaiah  pfmggahiingan  kodua  ledaks  tecs^Kit,  bukan  hanya 
mfingkhnsiiskan  Al  jika  demikian  maka  pmidsfiahiya  bema'. 

Sa]^  mehhat  dalam  Idtah  Al  Jidal^yah  karya  Asr-Subki  Al 
Kabir,  ‘W  Istighfaar  adalah  memohon  amfuunan  de3[^an  lisan  atau 
dengan  hati  ataii  dengan  keduanya.  Yang  poftama  berman&at  karena 
lebdi  baik  daripada  diam,  dan  juga  karena  diangg:^  termasuk 
perkataan  yang  baik.  Yang  kedua  sangat  bermanfaat  dan  yang  ketiga 
lebih  mendalam  daripada  keduanya,  namun  keduanya  tidak 
menghapnakan  dosa  hingga  adanyu  tiuibat  Karena  orang  yai^ 
betmakriat  drni  terus  menerus  monobon  ampun  tidak  berarti  dia  telah 
bertaubat  dari  itu.” 

Dia  berkata,  **Apa  yai^  telah  saya  sebutkan  tadi,  bahwa  makna 
istghfar  adalah  selain  makna  taubat  berdasarkan  inti  redaksinya. 
Namun  menurut  dugaan  sebagi  besar  orang,  msdma  adalah 

taubat  sehingga  orang  yang  meyakininya  demikian  berarti  jelas  yang 
dia  maksudkan  adalah  taubat.  Seb^an  ulama  mengatakan,  bahwa 
taubat  tidak  sempurna  kecuali  deraan  istightiir  berdasarkan  firman 
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Allah  dalam  surah  Huud  ayat  3,  ^ 


hendaklah  kamu  meminta  ampun  kepada  Tuhanmu  dan  bertatAat 
kepada-Nyd).  Namun  yang  mas^ur  bahwa  itu  tidak  disyaratkan,” 


Ketujuh  belas,  hadits  Abu  Sa’id  mengenai  kisah  orang  yang 
maiyuruh  anak-anaknya  agar  membakar  jasadnya  setelah  dia 
meninggal.  Hadits  ini  telah  disinggung  pada  hadits  kelima  belas. 


OlJ'  /i  {Bahwa  dia 


menyebutkan  seorang  pria  dari  umat  terdahulu  — atau  dan  umat 
sebelum  kalian — ^).  Ker^:uan  dalam  relaksi  ini  berasal  dari  periwayat. 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  dengan  redaksi,  5  {sebeban 


mereka).  Pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  telah  disinggung 
hadits  yang  berasal  dari  Musa  bin  Ismail  dari  Mu’tamir  dengan 
redaksi,  *  'J^  OtS*  '/l  (Dia  menyebut  seorang  pria  dari 

terdahtdu  sebelum  kalian)  tanpa  ada  keraguan. 

JuJ  {Dia  mengcOakan  satu  Aato).  Maksudnya,  Allah 


memberikan  harta  kepadanya.  Dalam  riwayat  Musa  disebutkan 
redaksi,  Ijj  {Allah  memberikan  harta  dan  anak 


kepadanya). 

*<*  (Tipe  ayah  yang  bagaimana  aku  ini  bagi 

^  '  *  f 

kalian?)  Abu  Al  Baqa'  berkata,  “Dengan  harakat  fathah  pada  <^1 

sebagai  kdtabar  dari  c _ iT,  dan  boleh  didahulukan  karena  berfungsi 

sebagai  pertanyaan.  Boleh  juga  dibaca  dengan  harakat  dhammah,  dan 
jawaban  mereka  adalah,  j — (Sebaik-baik  ayah).  Yang  lebih  baik 

adalah  dengan  harakat  fathah,  dengan  perkiaraan  ^  c-iT  (mgkau 

adalah  sebaik-baik  ayah)  sehingga  jawabannya  sesuai  doigan 
pertanyaan.  Namun  boleh  juga  dengan  haricat  dhammah  dengan 
perkiaraan  {engkau  adalah  sebaik-baik  ayaK)?^ 
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J  ‘  f 'l  j;-J  {^esmgguhnya  dia  tidak  menyimpan  ). 

Sebelumnya  telah  dikemukakan  redaksi  yang  timbul  dari  keraguan 
periwayat  ini,  yaitu.apakah  dengan  huruf  ra '  ataukah  dengan  huruf  zai 
pada  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  yang  mengikuti  Al  Qadhi  Iyadh. 
Saya  mendapatinj^  di  sini  dalam  riwayat  kami  dari  Abu  Dzar,  dari 
para  gurun>^. 

Jd  j(—  {Maka  remuk-remitkkanlah  aku  — 

atau  dia  mengaitkan,  lumatkanlah  oAw — ^).  Dalam  riwayat  Musa  juga 
disebutkan  seperti  itu,  namun  dia  menyebutkannya  dengan  mdalrai, 

Jt— i  {Atau  dia  berkata,  “Maka  lumatkanlah  oftw.”) 

Keraguannya,  apakah  dia  mengucspkannya  deng^  huruf  qaf  ataukah 
dengan  kaf. 

Al  Kh^lh^i  bakata,  “Dalam  riwayat  lainn)^  disebutkan 
dengan  redaksi,  Maknanya,  hancurkanlah  aku  dengan  kikir 

(alat  pertukangan)" 

Ad£q;)un  berasal  dari  akar  kata  as-sahqu  (menumbuk), 

lalu  huruf  ^^^nya  diganti  dengra  huruf  kaf,  seperti  halnya  kata  as- 
sakak  (menghamburkan  atau  menerbangikan). 

^  ^  {Lalu  aku  menceritakan  hai  itu  kepada  Abu 

r 

Utsman).  Yang  mengatakan  ini  adalah  Sulaiman  At-Tamirm*  Al 
Kaimani  tidak  mengetahui  ini  sebii^ga  menyatakan  bahwa  itu  adalah 
Qatadah.  Abu  Utsman  ini  adalah  An-Nahdi. 

bui—i ^  j—*  iJLJk  {Aku  mendengar  hal  ini  dari  Salman). 

Salman  im  adalah  Al  Farisi,  dan  Abu  Utsman  dikenal  dengan 
meriwayatkan  darinya.  Al  Mizzd  meluputkan  penyebutan  hadits  ini 
dari  Musnad  Salman  dalam  kitab  Al  Athraf  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  juga  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dan 
saya  telah  menyinggung  sif^  takhrij-nya.  Al  Ismaili  untuk  hadits  ini. 
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;J\ij  OiS-  (Mt4sa  menceritakan  kepada 

kami,  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  dan  dia  berkata.  Dia 
tidak  menyimpan.  '*)  Dia  juga  telah  mengemukakannya  secara  lenyap 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  Musa  tersebut,  yaitu 
Ibnu  Isma’il  At-Tabudzaki.  Di  akhir  riwayatnya  dia  juga 
mengemukakan  hadits  Salman  seperti  itu. 

J'Sj  {Sementara  Khalifah  mengatakan  kepadaku).  Dia 
Ibnu  Khayyath.  Kata  {kepadaku)  tidak  dicantumkan  dalam 
riwayat  mayoritas. 

^  Uiii-  {Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  “Dia 

tidak  menyimpan.  ’')  Maksudnya,  hadits  tersebut  secara  lenyap  hanya 
saja  dia  menyebutkannya  dengan  redaksi,  jSji  J»!,  dengan  huruf  zai. 

{Yang  ditafsirkan  oleh  Qatadah  dengan,  lam 

yaddakhir  [tidak  menyimpan]).  Tambahan  ini  terdapat  dalam  riwayat 
Khalifah  dan  tidak  terds^rat  dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail  dan 
Abdullah  bin  Abi  Al  Aswad.  Al  Ismaili  menukilnya  dari  riwayat 
Ubaidullah  bin  Mu’adz  Al  Anbari,  dsn  Mu’tamir,  dan  di  dalamnya  dia 
menyebutkan  penafisran  Qatadah  ini.  Demikian  juga  yang  dinukil 
oleh  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitab  Al  MustakhraJ  dari  riwayat  Ishaq  bin 
Ibrahim  Asy-Sj^diidi  dari  Mu’tamir.  Saya  telah  monaparkan 
keterangan  tentang  pabedaan  redaksi-redaksi  para  penukil  hadits  ini 
dengan  redaksi  tersebut  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati 
sehingga  tidak  perlu  lagi  dipaparkan  di  sini. 


36.  Perkataan  Allah  pada  Hari  Kiamat  bersama  Para  Nabi  dan 

yang  Lain 
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J _ \j  icJLoi  lil  ‘t}j^ 

oir  ^  aSji  ^Sf : J>f  .d''J^:4  ^2s>  Dir  ^  ^*1 

^1  Sj^'j  ij\  {J^  ^ 

#  A 

*l^  >  * 


7509.  Dari  Hmnaid,  dia  beikata:  Aku  mradengar  Anas  RA 
beikata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Pada  Hari  Kiamat 
nanti,  diterima  syafaatioL  Maka  aku  berkata^  *  Wahai  Tuhanku, 
masukkanlcdi  orang  yang  di  dalam  Aarinya  terdapat  (keimanan) 
seberat  biji  sawi  ke  dalam  surga*.  Lalu  mereka  marak  kemudian  aku 
berkata^  'Masukkanlah  orang  yang  di  dalam  hatinya  ta^degMt  sedikit 
(keimanan)  ke  dahan  surga*.”  Malm  Anas  berirata,  **S^kaii:^ikan  aku 
melihat  jari-jemari  RasutuUah  SAW.” 


:  JV5  jSu  ^  ^ 

^  lJ  ±4  4  'yidl  0?  u-''* 

1 _ 3  (Dili  «ilSilj*  ^  ^  liplidJt 

^  jy  fr*yr  ^  itj  ^ 

j>-4>  o?  frVji  t53^  u: :  JUi 

^  e  ^ 

xUJ*  : JUi  ^ 

^ST  0*^ — J  tjjO — *>  Ji4^^  f*>i  'M  • 

*43  Lii  :j^  .diS  Ji  i3 

^r-^J  :  JjtV  ‘f4*Q 

tg  oli : o>^  .^1 
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c*U  C^j  ‘l5***s?< 

Oit: _ .14^  ^1  *(*^J 

.l>N'  ^  ^  ' — 4^  «-U^f  (J'  t^’J  J^ 

tiJLl-fj  ^jl  tJLfc^  Ij  •  J>M  ttJbrC-  4i  ^UtUl  (lili  o.A*^“ti 

.^f  iLs  li' : j>Si  *i;u-  j::.^  liJ  js} 

.pL_:ji  j:^  jiiL  Js  j  oir  ^  i4:>  r>e  :j:^ 

^  ■  ■  .  #'  ^ 

tli>-l-_l»  4 — !  jU  c^l>JiJ(  dlib  d-u^ti  i jji^^ 

_ ilj  tJa — ju  ttiii  ^  ;  JlS-i 

01 — ^  14^  ^ -Jo^  'Jj*^ 

. Jiuti  pU^l  ^  5ji  4-15  ^ 

'  ■  >  (i'  ^  ^ 

^^j\  i; ; j>;i  tiop^c  ij  y  :iiL  ixJJi 

^  ^1* if •  •  J  •  "^4 

W  tJa*j  J-^j  tcAJ  tcJ-^lj 

^  juL  ^pst  ^  OlT  ^ 

.Jiiti  .jlill  ^  pCJl  ^  JS^ 
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7510.  Dari  Ma*bad  bin  Hilal  Al  Anazi,  dia  berirata:  Kami, 
orang-orang  dari  penduduk  Bashrah,  berkumpul,  lalu  pergi  menemui 
Anas  bin  Malik.  Turut  pula  bersama  kami  Tsabit  Al  Bunani  pergi 
menemuinya  untuk  menanyakan  kq>adanya  mengenai  hadits  Sya&at 
untuk  kami.  Ternyata  Anas  sedang  berada  di  istananya.  Kami 
mend:q>atinya  sedang  melaksanakan  sbalat  Dfauha,  kemudian  kami 
meminta  izin,  lalu  dia  pun  mengizinkan  ksni,  semraitara  dia  duduk  di 
atas  hanq>arannya.  Lalu  kami  berkata  kepada  Tsabit,  “Jangan  engkau 
tanyakan  kepadanya  sesuatu  yang  meralahului  (pertmiyaan  tentang) 
hadits  Sya&at!“  Maka  dia  (Tsabit)  berkata,  *‘Wahai  Abu  Hamzah, 
mereka  itu  saudara-saudaramu  dari  penduduk  Bashrah  yang  datang 
untuk  bertanya  k^adamu  mengenai  hadits  Sya^.”  Dia  (Anas) 
berkata,  **Muhammad  SAW  meiKeritakan  kepada  kami,  beliau 
bersabda,  '^Pada  Hari  Kiamat  kelak,  monusui  bergelombang, 
sebelian  mereka  pada  sebagian  lamnya.  Kemudian  mereka 
mendatangi  Adam  lalu  berkata,  “Mintakanlah  syafaat  untuk  kami 
kepada  Tuhan  kami".  Maka  dia  menjawab,  "Aku  tidak  berhak  untuk 
itu.  Akan  tetapi  datangilah  Ibrahim,  sebab  dia  adalah  Khalilurrahman 
(Kekasih  Yang  Maha  Pemurah)".  Maka  mereka  pun  mendatangi 
Ibrahim,  lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  berhak  tmtuk  itu.  Akan  tetapi 
temuilah  Musa,  sebab  dia  adalah  Kalimullah  (yang  diajak  bicara 
langsung  oleh  Allah)  Maka  mereka  pun  mendatangi  Musa,  lalu  dia 
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berkata,  *‘Aku  tidak  berhak  untuk  itu.  Akan  tetapi  datangilah  Isa, 
sebab  dia  adalah  ruh  dari  Allah  dan  kalimat-Nya'\  Maka  mereka  pun 
mendatangi  Isa,  lalu  dia  pun  berkata,  "Aku  tidak  berhak  «ntefc  /to. 
Akan  tetapi  datangilah  Muhammad  SAW".  Maka  mereka  pun  datang 
kepadaku,  maka  aku  berkata,  "Aku  berhak  untuk  itu".  Lalu  aku 
meminta  izin  kepada  Tuhanku,  dan  Dia  mengilhamiku  dengan  ptgian- 
pujian  yang  dengannya  cdm  memuji-Nya,  namun  sekarang  tidak  ada 
di  dalam  memoriku.  Setelah  itu  aku  bersimpuh  sujud  kepada-Nya. 
Lalu  Dia  berkata,  "Wahai  Muhammad,  angkatlah  kepalamu  dan 
ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohonlah,  pasti  kamu  akan 
diberi  dan  mintalah  syafaat,  pasti  diterima".  Maka  aku  berkata, 
"Wahai  Ttthanku,  umatku,  umatku".  Maka  Dia  berkata, 
"Berangkatlah,  Icdu  kelttarkonlah  orang  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  keimanan  seberat  biji  sawi  yang  paling  ringan  Maka  aku 
pun  pergi  dan  melakukan  itu.  Kemudian  aku  kembali,  lalu  memuji- 
Nya  dengan  ptgian-pujian  itu.  selanjutnya  aku  bersimpuh  st^ud 
kepada-Nya,  lalu  dikatakan,  "Wahai  Muhammad,  anutlah 
kalamu  dan  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohonlah, 
pasti  kamu  akan  diberi  dan  mintalah  syafaat,  pasti  kamu  diberi 
syafaat".  Maka  aku  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  umatku,  umatku". 
Maka  Dia  berkata,  "Berangkatlah,  lalu  keluarkanlah  orang  yang  di 
dalam  hatinya  terdapat  keimanan  seberat  biji  sawi,  Icdu  keluarkanlah 
dia  ".  Maka  aku  pun  pergi  dan  melakukan  itu.  Kemudian  aku  kembali, 
lalu  memuji-Nya  dengan  pujian-pujian  itu.  Kemudian  aku  bersimpuh 
sujud  kepada-Nya,  lalu  dikatakan,  "Wahai  Muhammad,  angkatlak 
kepalamu  dan  ucapkanlah,  pasti  kamu  akan  didengar,  mohcmloA, 
pasti  kamu  akan  diberi  dan  mintalah  syafaat,  pasti  diterima”.  Maka 
aku  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  umatku,  umatku ".  Maka  Dia  berkata, 
"Berangkatlah,  lalu  keluarkanlah  orang  yang  di  dalam  katinya 
terdapat  keimanan  yang  lebih  ringan  lebih  ringan  dan  lebih  ringan 
lagi  dari  biji  sawi  yang  paling  ringan,  lalu  keluarkanlah  dia  dari 
neraka  ”.  Maka  aku  pun  pergi  dan  melakukan  itu*.” 
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Setelah  ifami  keluar  dari  tonpat  Anas,  aku  beikata  kepfuSa 
sebagian  sahabat  kami,  **Bagaimaiia  kalau  kita  mampir  ke  tempat  Al 
Hasan,  yang  tinggal  di  rumah  Abu  Khali£ah,  lalu  kita  ceritakan 
kepadanya  apa  yang  telah  diceritakan  Anas  bin  Malik  kepada  kita?** 
Kami  kemudian  mendatanginya,  lantas  meniberi  salam.  Maka  dia  pun 
mengizinkan  kami.  Lalu  kami  berkata  kq>adanya,  “Wahai  Abu  Sa’id, 
kami  Hatang  kepadamu  dari  kediaman  saudaramu,  Anas  bin  Malik. 
Kami  belum  pemah  melihat  seperti  ^)a  yang  telah  diceritakannya 
kepada  kami  mengenai  sj^ifeat.”  Dia  bericata,  “Lanjutkan  cwitamu!” 
Maka  kami  pun  menceritakan  k^>adanya  mengenai  hadits  tersebut 
hingga  sanq>ai  kepada  bagian  ini.  Lalu  dia  berkata,  ^Tanjutkan 
ceritamu!’*  Kami  berkata,  “Dia  tidak  menambah  lagi  dari  ini.”  Dia 
kemudian  berkata,  ‘Sungguh  dia  telah  'meocmtakan  kepadaku  saat  dia 
masih  kuat  ingatannya  sqak  dua  puluh  tahun  lalu.  Aku  tidak  tahu, 
apakah  dia  hq>a  atau  tidak  suka  menyebaUcan  kalian  mengandalkan.” 
Kami  berkata,  “Wahai  Abu  Sa’id,  ceritakanlah  kepada  kaom!”  Dia 
iremiidian  totawa  lautas  berkata,  “Maiuiria  itu  diciptakan  dengan  si^ 
suka  tergesa-gesa.  Aku  tidak  alam  menceritakmu  konbali  (mengulang 
hagian  tess^Hit)  kecuali  ingjn  aku  menceritskan  kepada  kahan,  baliwa 
dia  telah  moiceritakan  kepadaku  sebagaunana  yang  telah  dia  coitakan 
kepada  kalian  itu. 

Setelah  itu  dia  bokata,  **Kemudian  aku  kembali  untuk  yang 
keempat  kalinya,  lalu  memt^i-ffya  dengan  puji-pujian  tersebut, 
kemudian  aku  bersimpuh  sujud  kepada-I^.  Setelah  itu  dikatakan, 
Wahai  Muhammad,  angkatlah  k^talanm,  uciq>kanlah,  niscaya  akan 
didmgar,  mohonlah,  pasti  akan  diberi  dan  mintalah  syafaat,  pasti 
diterima'.  Maki  aku  berkata.  Wahai  Tuhanku,  izinktnlah  mtukku 
bagi  orang  yang  mengucapkan,  laa  Uaaha  illaUaah’,  Maka  Dia 
berfirman,  'Demi  kekuatan-Ku,  keagungan-Ku,  KeangkuHan-Ku  dan 
kebesaran-Ku.  Sungpib  akan  Aku  keluarkan  darn^  orang  yang 
mmifficapkan,  laa  Uaaha  illaUaah ” 
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7511.  Dari  Abdullah,  dia  berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  ahli  surga  yang  teral^ir  kali  masuk  swga  dan 
tarakkir  kali  keluar  dari  neraka  adalah  seorang  lelaki  yang  keluar 
dengan  merangkak,  lalu  Tuhannya  berkata  kepadanya,  'Masuklah  ke 
surga’.  Maka  dia  berkata,  'Tuhanku,  surga  telah  penuh'.  Lalu  Allah 
mengatakan  kepadanya  tiga  kali,  dan  setiap  kali  itu  pula  dia 
menjawab-Nya,  'Surga  telah  penuh'.  Lalu  Allah  b&kata, 
'Sesun^uhnya  bagimu  seperti  dunia  dan  sepuluh  kali  lipatnya^.** 


j-io; ;;;;  c;  vi  ^  i.  ftif  fis  'i 

XJ.i  ’Jj  JiSi  I Jsd  puL;  Ji3i  VI  Li'J  iu 
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7512.  Dari  Adi  bin  Hatiin,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  akan  diajak 
bicara  oleh  Tuannya,  tidak  ada  penerjemah  antara  dia  dengan-Nya. 
Lalu  dia  menoleh  ke  sebelah  kanannya,  maka  dia  tidak  melihat 
kecuali  amal  yang  telah  dilakukannya.  Melihat  ke  sebelah  kirinya, 
maka  dia  tidak  melihat  kecuali  apa  yang  telah  diperbuatnya.  Melihat 
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ke  hcidcq>annya,  maka  dia  tidak  melihat  kecuali  neraka  di  hadapan 
wc0ahnya.  Karena  itu  bertakwalah  kalian  walaupun  hanya  dengan 
separah  hirma*  ,** 

Al  A’masy  ^‘Daii  Amr  bin  Muiiah  juga  menceritakan 

seperti  itu  k^ada  kami  dari  Khaitsamah,  dan  dia  menambahkan  di 
dalamnya,  ^Wakngnm  dengan  kalimat  yang  baild." 


'dLj-  li!  iSt  :JUi  :J15  Sil  i)  ^  ^ 

.iiJi  uf :  Jii'  35Aiji3  ^>13 
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7513.  Dari  AbduUah  RA,  dia  be^^  “Seorai^  pendeta 
Yahudi  datang  lalu  b^cata,  ^Sesungguhnya  pada  Hari  Kiamat  nanti, 
Allah  menjadikan  senma  langit  di  atas  satu  jari,  semua  bumi  di  atas 
satu  jari,  air  dan  tanah  di  atas  satu  jari,  dan  semua  makhluk  di  atas  satu 
jari.  Kemudian  Allah  menggoncan^can  mereka,  lalu  b^^iman, 
‘Akulah  Sang  Raja,  Akulah  Sang  Raja’.  Sungguh  aku  melihat  Nabi 
SAW  tertawa  hingga  tampak  gigi-gigi  gerahamnya  karena  takjiib  dan 
membenaikan  prakataannya.  Kemudian  Nabi  SAW  bersabda,  'Dan 
mereka  tidak  menghormati  Allah  d&igan  penghormatan  yang 
semesti^  — hingga  finnan-Nya —  mereka  persekutukan^** 


>  j<j  i?  A :  ju  ^ 


790  —  FAiaUL  BAARI 


'eJU  .p  lir  ^  Jir 


ijj_!i  ^  idi  oi£:.  :  j>'  Ji  Si^  .p :  Jid  ?iiri  lir 

,yj\  iu'  uiiif  0(3 


j1  p\ (oUS  LjJl>-  \^*Xp^  JlSj 


^  ■  ''j-  > 

.  tl  *-.  I  -T  vl 


7514.  Dari  Shafwan  bin  Muhriz,  bahwa  seoiang  lelaki 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  “Bagaimana  engkau  mraidengar 
Rasulullah  SAW  mengatakan  tentang  berbicaara  secara  rahasia?”  Dia 
berkata:  (Beliau  bersabda),  '‘Salah  seorang  dari  kalian  mendekat 
kepada  Tuhannya  hingga  menempatkan  tabir-Nya  kepadanya,  lalu 
berfirman,  'Apakah  engkau  tahu  demikian  dan  demikian?’  Dia  pun 
menjawab,  'Ya’.  Allah  berfirman  lagi,  ‘Engkau  tahu  demikian  dan 
demikian?'  Dia  menjawab,  'Ya’,  Dia  mengakuinya,  kemudian  Allah 
berfirman,  'Sesungguhnya  Aku  telah  menutupinya  atasmu  sewedau  di 
dunia,  dan  hari  ini  Aku  mengampuninya  untiku'." 

Adam  berkata:  Syaiban  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  k^ada  kami,  Shafwan  menceritakan  kepada  kami  dai 
B>nu  Umar,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  perkataan  Allah  pada  Hari  Kiamat  bersama  para  nabi 
dan  yang  lain).  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  lima 
hadits,  yaitu: 

Pertama-  hadits  Anas  tentang  sya&at.  Dia  mengemukakaimya 
dengan  sangat  ringkas,  kemudian  dengan  pmijrmg.  Penjelasannya  telah 
dip^arkan  secara  gamblang  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati. 


FAI^PJL  BAARl  —  791 


^  (Pada  Hari  kiamat  nanti,  diterima 


syafaatku).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat 
mayoritas,  yaitu  dengan  haraku  dhammah  di  awalnya  dan  tasydid, 
sedangkan  dalam  riwa^t  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  harakat 
fathah  dan  tanpa  tasydid. 


^  ^  btf  ^  i/j  te  {Maka  berkata. 


"‘Wahai  Tuhanku,  masuhkanlah  orang  ymg  di  dalam  hatinya  terdapat 
[keimanan]  seberat  biji  sawi  ke  dalam  surga.'’)  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini,  sedangkan  dalam  riwayat 
setelahnya,  bahwa  Allah  yang  mengatakan  itu,  dan  itulah  yang 


diketahui  di  semua  hadits. 


ttmu  At-Tin  berkata,  “Ini  dalam  perkataan  para.Nabi  bersama 
Tuhan,  bukan  perkataan  Tuhan  bersama  para  nabi.** 

J JU-t  {Kemudian  aku  berhcda).  Ibnu  At-Tin  menyebutiran 

>  H*  ^  # 

bahwa  dalam  riwayatnya  dicantumkan  redaksi,  J  j— S  ji— t  {Kemudian 

Kami  berkata).  Dia  bakata,  “Aku  tidak  tahu  siapa  yang 
meriwayatkannya  dengan  huruf  ya'.  Jika  diriwayatkan  dengan  huruf 
ya'  maka  sesuai  dengan  judulnya,  yakni  kemudian  Allah  berkata^  dan 
itu  s^>^i  jawahan  teriuklap  sanggahan  Ad-Dawudi  yaoig 
mengatakan,  {Kemudian  aku  berkata)  menyelisihi  semua 

riwayat.  Sri^ab  di  dalanmya  menunjukkan  b^rwa  Allah 
memerintahkan  beliau  untuk  mengeluarkan.** 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  perhi  ditinjau  leb^  jauh, 
karena  yang  dicantumkan  dalam  mayoritas  periwayat  adalah,  JU 

{Kemudian  aku  berkata)  dengan  hamzah  sebr^aimana  riwayat  Abu 
Dzar.  Monirut  dugaan  saya.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
redaksi  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  peiiwa^ratannya 
RAagaimana  kebiasaannya,  karena  Abu  Nu*aim  menukilnya  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Abu  Ashim  Ahmad  bin  Jawwas,  dari 
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Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dengan  redaksi,  j-Ji  iU  f  ji 

^  ^  ^  ^  {Pada  Hari  Kiamat 


aku  memiiaa  syafaat,  lalu  dikatakan  k^fodaku,  “Bagimu  siapa  yang 
di  dalam  Hatmya  terdapat  [keimanan]  sebesar  biji  gandUm,  bagimu 
siapa  yang  di  dalam  hatinya  terdapat  [keimanan]  seberat  biji  sawi, 
dan  bagimu  sitym  ymg  di  dalam  hatinya  terdapat  [keimanan] 
sedikity 


Ini  men^iakan  perkataan  Allah  bersama  Nabi  SAW.  Dan 
keduanya  bisa  dipadukan,  bahwa  Nabi  SAW  memohon  itu  lebih 
dahulu,  lalu  dijawab  sq>erti  itu.  Karena  dalam  salah  satu  dari  kedua 
riwayat  itu  disebutkan  permohonan  tersebut,  dan  pada  riwayat  satunya 
lagi  disebutkan  jawabann^ 

{Siapa  yang  di  dalam  hatinya  terdcpat 

[keimanan]  yang  paling  ringan).  Ad-Dawudi  bericata,  “hii  tambahan 
pada  semua  riwayat”  Lalu  ditanggapi  bahwa  itu  adalah  penafsiran 
pada  riwayat  kedua,  karena  di  dalanm)^  disebutkan,  ^ 

^  (Yang  terdapat  keimanan  yang  paling  ringan  dan 
lebih  nngan  lagi  dari  biji  sawi)." 

Al  Karmani  berkata,  '‘Redaksi,  adalah  pengulangan 

kata  untuk  penegasan.  Mungkin  juga  maksudnya  adalah  bagian  dari 
biji  dan  biji  sawi,  yakni  keimanan  yang  lebih  kecil  lagi  daripada  biji 
dan  biji  sawi.” 

Dari  sini  dapat  disin^ulkan  bahwa  pend^at  yang  menyatakan 
bahwa  keumuian  itu  terbagi-bagi  dan  bisa  bertambah  dan  berkurang 
adalah  benar. 

h  Sj:. J  (Anas 

berkata,  “Seakan-akan  aku  melihat  jari-jemari  Rasulullah  SAW.  “j 
Maksudnya,  perkataan  beliau,  w— (sesuatu  yang  paling  kedi). 

f  ^ 

Seakan-akan  beliau  mengis>^tkan  dengan  jarinya. 
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jV3t  ^  jA  jl3t  ^  _)i3t  ^  (Lalu  keluarkanlah  dia  dari 

neraka,  dari  neraka,  dari  neraka).  Pengulangan  ini  untuk  penegasan 
sebagai  bentuk  hiperbola,  atau  karena  tiga  perkara  yang  disebutkan, 
yaitu  biji  gandum,  biji  sawi  dan  keimanan,  atau  bisa  juga  karena 
neraka  itu  terdiri  beberapa  tingkat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  paigulangan  redaksi  jLJI!  j»  tidak 

tercantum  dalam  riwa^t  Muslim  dan  lainnya  yang  menukil  riwayat 
ini  dan  Hammad  bin  Zaid.  Penjelasan  hadits  ini  telah  dip^arkan 
secara  gamblang  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

(Maka  tuna  pula  bersama  kami 

Tsabit  Al  Bunnani  pergi  menemuinya  untuk  bertanya  kepadanya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  t  (Sehingga  dia 

bertanya  kepadanya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa 
mengajukan  orang  yang  termasuk  kalangan  ahli  ilmu  untuk  bertanya 
kepadanya  (Anas).” 

J*  (Ternyata  dia  [Anas]  sedang  di  istananya).  Ibnu 

At-Tin  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  orang  >ang  banyak 
keturunannya  membuat  istana  (sebagai  tempat  tinggal).” 

f  H'  H' 

-iSiiy  (Lalu  kami  mendapati[nyaj).  Demikian  redaksi  dalam 

riwayat  mereka,  dengw  membuang  objeknya,  sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  al  litiy  (Lalu  kami 

mendapatir^a). 

(Manusia  bergelombang.  Maksudnya,  bercampur 
baur.  Kalimat,  ^5vl(  artinya  ombaknya  saling  berbenturan 

(Karena  dia  adalah  Kalimullak  [yang  diajak  bicara 

lang^ng  oleh  Allah]).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mayoritas, 
sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan 
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tedsksi,  {Karena  sesungguhnya  dia,  Allah  berbicara 

langsung  hepadanyct^. 

**  ^  (Xa/u  dikatakan,  '*Wahai  Muhammad.  ”)  Dalam 

riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan,  (Lalu  Dia  berfimum)  di 

ketiga  bagiannya. 

J jii  jij  (Sedang  dia  tinggal  di  rumah  Abu 

Khalifah).  EHa  adalah  Hajjaj  bin  Attab  Al  Abdi  Al  Bashri,  ayahnya 
Umar  bin  Abi  Khalifah,  hnam  Bukhari  menyebutnya  Abu  Ahmad 
dalam  kitab  At-Tarikh  yai^  kemudian  diikuti  oleh  Al  Hakim  dalam 
Idiakt  Al  Kuna. 

yij  (Saat  dia  masih  kuat  ingatannya).  Ini  mengisyaratkan 

bahwa  saat  itu  Anas  behun  terlalu  tua  dan  belum  teijadi  kekacauan 
padaha&lannya. 

l4  (Kami  berkata,  "Wahai  Abu  Sa  ‘id. ")  Dalam 
riwayat  Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  v,,  lirt  (Lalu  kami 
berkata). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Di  sini  dic^tumkan  dengan  redaksi, 
t-  y  t  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  dicantumkan  dengan 

redaksi,  c^.” 

Di  sini  tidak  meoydjutkan  Nuh,  dan  disebutkan  tambahan, 
Ujf  jyLJ  (Maka  aku  berkata,  “Aku  berhak  untuk  itu.")  juga 

tambahan  ledaksi,  : Jjjt— 1  (Maka  aku  berkata,  “Umatku, 

umatku. ") 

Ad-Dawtuli  berkata,  “Menurutku,  riwayat  ini  tidak  terpelihara, 
karena  semua  manusia  berkumpul  dan  meminta  syafaat.  Seandainya 
ymg  dimaksud  adalah  khusus  umat  ini,  tentu  mereka  tidak  akan 
menemui  selain  nabi  mereka  sendin.  Jadi,  ini  menunjukkan  bahwa 
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maksudnya  adalah  semua  manusia.  Karena  syafaat  bagi  mereka  ini 
berkenaan  dengan  penet^an  k^utusan,  lalu  bagaimana  mungkin 
hanya  dikhususkan  bagi  umat  ini  saja.  Bagian  awal  hadits  ini  tidak 
bersambung  dengan  bagian  akhirnya,  t^i  masih  ada  beberapa  hal 
mengenai  perkara  kiamat  di  antara  permintaan  syafaat  mereka  dengan 
redaksi, 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  menjelaskan  jawaban 
tentang  masalah  ini  dalam  penjelasan  haditsn;^  sehingga  tidak  perlu 
diulang  di  sini.  Al  Qadhi  I)indh  telah  menjawabnya  bahwa  malma 
perkataan  ini  adalah,  lalu  diizinkanlah  syafaat  yang  telah  dijanjikan 
kepada  beliau  dalam  penetapan  keputusan, 

mengilhamiku).  Ini  adalah  permulaan  kalimat  dan 

keterangan  syafaat  lainnya  yang  diberikan  khusus  bagi  umatnya. 
Redaksi  ini  memang  dikemukakan  secara  ringjkas.  Sementara  Al 
Muhallab  menyatakan  bahwa  redaksi,  LJ  :  J {Maka  aku 

berkata,  "Wahai  Tuhanku,  umatku, ")  adalah  bagian  yang 
ditambahkan  oleh  Sulaiman  bin  Harb  pada  semua  periwayat.  Ini 
hanyalah  dugaan  yang  tidak  disandarkan  pada  bukti,  karena  Sulaiman 
bin  Harb  tidak  meriwa>^tkan  sendirian  dengan  tambahan  ini.  Sebab 
seperti  itu  juga  redaksi  3^ang  dinukil  oleh  Sa^id  bin  Manshur  yang 
diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim. 

Ar-Rabi’  Az-Zahiani  juga  menukil  dari  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Al  Ismaili,  namun  Muslim  tidak 
mengemukakan  redaksinya.  Begitu  pula  Yahya  bin  Habib  bin  Arabi 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  tafsir; 
Muhammad  bin  Ubaid  bin  Hassab  dan  Muhammad  bin  Sulaiman 
Luwain,  keduanya  dinukil  oleh  Al  Ismaili,  semuanya  dari  Hammad 
bin  Zaid,  gurunya  Sulaiman  bin  Harb  y^g  mengandung  tambahap 
redaksi  ini.  selain  itu,  tambahan  ini  juga  terdapat  pada  bagian  ini  dari 
hadits  syafaat  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  yang  telah  dikamnlralfa^ 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan. 
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Kedutty  i— N  J— 01  {Sesungguhnya  ahli  surga 

yang  terakhir  kali  masuk  surga).  Imam  Bukhari  mengemukakan 
dengan  sangat  ringkas.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  lengkap 
beserta  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

^  ^,3  JT  {Setiap  kali  itu  pula  dia  menjawab- 


Nya.  "Surga  telah  penuh. ")  Dalam  riwayat  Al  Kusymihani 

r-  S 

dicantumkan  dengan  redaksi,  ^3  Ju. 


Redaksi  di  bagian  akhim^  disebutkan,  {S^nduh  kali 

lipatnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 
oty  {Sepuluh  kali  lipatnya). 

Ketiguy  hadits  Adi  bin  Hatim,  3— o  3ife*  'i  {Tidak 

ada  seorang  pun  dari  hilian  kecuali  akan  diajak  bicara  oleh 
Tuhannya).  Penjelasannya  telah  dipapariran  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  had. 

3^  ^  J'*  {Al  A  'masy  berkata,  "Dan  Amr 

bin  Murrah  juga  menceritakan  seperti  itu  kepada  kamt).  hri  maushid 
dengan  sanad  sebelumnya. 

Keempat,  hadits  Abdullah,  yakni  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata, 

{Seorang  pendeta  Yahudi  datang)  lalu  dia  menyebutkan 

haditsnya.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  dalam  bab 

firman  Allah,  _ Sli-  UJ  {Yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua 

>  " 

tangan-Ku.^’  (Qs.  Shaad  [38]:  75)  selain  itu,  telah  dikemukakan  juga 
perkataan  Al  Khaththabi  yang  kadang  mengin^carinya  dan  kadang 
menakwilkarmya. 

Dia  juga  berkata,  “Berdalil  dengan  senyum  dan  tertawanya 
beliau  dalam  masalah  besar  ini  tidak  tepat  karena  adanya  petunjuk 
yang  menunjukkan  tidak  demikian.  Seandain}^  hadits  habar  ini 
shahih,  maka  zhahir  redaksi  ditakwilkan  sebagai  suatu  bentuk  kiasan 
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dan  pennisalan  yang  biasa  berlaku  dalam  kebiasaan  pembicaraan  di 
kalangan  manusia,  sehingga  maknanya  adalah  kekuasaan-Nya  untuk 
melipatn}^  dan  kemudahan  menghimpunkannya  adalah  lakRatut 
menghimpun  sesuatu  dengan  satu  tel^ak  sehingga  mudah 
membawanya  dan  tidak  perlu  dengan  seluruh  bagian  telj^ak,  bahkan 
cukup  dengan  >^g  lebih  sedikit  dari  itu,  ^tu  hanya  dengan  sebagian 
jari  saja,  Adakalan^  seseorang  mengatakan  tentang  perkara  yang 
nanit  bila  dikaitkan  dengan  yang  kuat,  ‘Dia  hanya  melakukannya 
dengan  satu  jari’,  atau  ‘Dia  hanya  menanganinya  dengan 
kelingkingnya’.” 


Dia  berkata,  “Yang  benar  bahwa  ini  moupakan  pencampuran 
dan  perubahan  yang  dilucukan  oleh  Yahudi,  dan  tertawanya  Nabi 
SAW  bermakna  takjub  dan  menganggap  besar  perkara  ini.” 


Kelimoy  hadits  Ibnu  Umar  tentang  berbicara  secara  rahasia 
(antara  Allah  dengan  hamba-Nya). 

O  Of  (Salah  seorang  dari  kalian  mendekat  kepada 

Tuhannya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksundya,  mendekat  kepada 
rahmat-Nya.  Dalam  istilah  bahasa  memang  biasa  dikatakan,  o*Ai 

(Ftdan  dekat  dengan  si  fulan).  Maksudnya,  kedudukan. 
Contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  56,  iitt  Ji 
Cr-t  (Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  k^ada 
orang-orang  yang  berbuat  bailC). 


(Hingga  menempatkan 


tabir-Nya  kepadanya). 


Diriwayatkan  juga  dengan  redaksi  tersebut  sebagai  penafsirannya 


dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dari  Muhammad  bin 
Sawwa',  dan  Qatadah.  Di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  Al  Jli 


J— ^  (Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkata,  “Kanafahu 


artinya  tabir-Nya. ")  dinukil  oleh  penulis  dalma  kitab  Khalg  Afal  Al 
Ibad.  Maknanya,  Allah  benar-benar  meliputin^  (menutupinya  secara 
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sftmpuma).  Yang  meriwayatkaimya  dengan  huruf  tsa'  dengan  haikaat 
kasrak  berarti  dia  telah  meriws^atkan  secara  keliru  sebagaimana  yang 
dinyatalan  oleh  semua  ulama. 

Jtf  j  (Dan  Adam  berkata:  Syaiban  menc&itakan 

kepada  kami).  Maksudnya,  Ibnu  Abdurrahman.  Ini  menunjukkan 
pernyataan  Qatadah  yang  moigatakan  bahwa  Shafwan  menceritakan 
Irami  seperti  itu  Imam  Bukhari  mengemukakannya  dari  Adam 
dalam  kitab  Khalq  Af  al  Al  Ibad. 

Catatan 

Pertamoy  hadits-hadits  bab  ini  menyebudcan  perkataan  Allah 
bersama  para  nabi  kecuali  hadits  Anas,  dan  pada  hadits-hadits  ini  juga 
disd)utkan  perkataan  Allah  bersama  selain  para  nabi.  Karena 
perkataan-Nya  dengan  selain  para  n^i  adalah  vahd,  sehingga 


Kedmj  pada  hadits  pertama  telah  dikemukakan  hal-hal  yang 
terkait  dimgan  juduhiya,  sedangkan  yang  kedua  dikhusudcan  untuk 
bagian  kedua  dari  redaksi  judulnya,  yaitu  perkataan  AUah  dengan 
selain  para  nabi.  Sementara  yang  lain  mencakup  perkataan-Nya 
dengan  para  nabi  dan  selain  para  nabi  sesuai  judulnya. 


37.  Riwayat-Riwayat  tMitang  Firman  Allah, 

^Dan  AUah  tdah  berNcam  kepada  Musa  secara  lanjung." 
(Qs.  An-POsaa'  (4J:  164) 


fiT  -.ju  Ji.  of  cr;j.  J 

:fST  JU  J'* 
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p  jivcy  3ii  aii:ui 


^  ^  y  '  >  :*  i 

^->1  ^xU^' 


7515.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ''Adam 
dan  Musa  berdebat.  Musa  berkata,  'Engkau  Adam  yang  telah 
mengeluarkan  keturunanmu  dari  surga’.  Adam  berkata.  Engkau 
adalah  Musa  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  dengan  risalah-Nya  dan 
berbicara  langsung  dengan~Nya,  kemudian  engkau  mencelaku  atas 
perkara  yang  telah  ditakdirkan  atasku  sebelum  aku  diciptakan Maka 
Adam  mengalahkan  argumen  Musa.** 


Sj^j  JU  ;  JU  ilp  %\  ^3  ^  ^ 

Ujj  fjl  UjJliJu-t  3^  :dyi*j^ 

^  ^  — J*  ;ij  0313^  1^3^ 

tji  JS'  iiUJipj  iU 

J  'Jr'4 /priii 


7516.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Orang-orang  beriman  dihimpun  pada  Hari  Kiamat,  lalu  mereka 
berkata,  'Bagaimana  kalau  kita  meminta  syafaat  kepada  Tuhan  kita 
agar  menenteramkan  lata  di  tempat  kita  ini?’  Maka  mereka  pun 
menemui  Adam  lalu  berkata  kepadanya.  Engkau  Adam,  bapaknya 
manusia.  Allah  menciptakanmu  dengan  tangan-Nya,  memerintahkan 
para  malaikat  bersujud  kepadamu,  dan  mengajarhm  nama-nama 
segala  sesuatu  kepadamu.  Maka  mintakanlah  syafaat  kepada  Tuhan 
kami  agar  menentramkan.  kami  ’.  Maka  Adam  mengatakan  kepada 
mereka,  'Aku  tidak  berhak  untuk  itu’.  Lalu  dia  menyebutkan  kepada 
mereka  kesalahan  yang  telah  diperbuatnya.” 
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5 _ 0  (auI  jt 

J _ ij  ^  tCi^l  Jjst— wt  ^  J>^J< 

:^*»--^'  Jt  S*J  59^1  t^ji  ^  J? 
.'■I  i;  ojISj  'j-i*  A 

fu;  %  J^P  fisi  iS  Q  syf  ;>  'A*  A 

y_s.  A  fis  Ni  ;43>(  fi2  piy^I  ausj  »jSs 

^  "^i*  •  •  ^*  *  ''i*  ^ 'T  ■**  f' ^  I 

'— *  Jijc^  r^  ‘f^*-»  /1  tajUjS-t 

^  i-'  *  -'T'  ^  ^  • '  •  i  u  *  t  ^ 

^yj  ck?  t>f  £,j*  tfl 

1 s-*^  uf  jy  fii  a?  jp— i»i  ,^*  LS"’  iS^ 

tiiif  ^  t3 jy  (,^W“  • _;X»  <(  Lio^  Ullfl 

Tcdjl  Jif  «lS\i  ^  V ^  |*J 

4-53  : 'jli  .11;^  ^  : Jli  'J^j  :fja  .JJ>  : J'*  flii 
^  «tJ_!l  Jif  }<  >?Li  .^(3  J,  l?-:^  :!>  .;UJ  :JB  » 

^  J-Jry  .j4^’  tP-  (^  Jf  j*^  ^ 

'r.  i  .j_Sp  ;JLi  >f3T  3j,1  lii  :j;>  Jj'  JUi  ifST  gijl  «ClJl 

>  i'ii^  .:j(  yvi  p  :j..  r  ?*if3  :  jui  fsi  j;^  ‘^33 

^  ^  li^  cpUlJt  ^  ^  ,j^  p  .CijpOiP  ol^lj  j3t  lii 
LJ»  : JU  .yif  dlw  ^  IS^ 

J  ^  r>  ‘J  .iifj  au'  i^Ji  ^:^’i  lii  ;jii  ?;^>  1;  lii 

^  ^  '  ' 
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:  JU  ^  ^  ^  ^  lzS\i  tAjUlI  frlllJl 

:Jli  "j/j  ;tyt5  ,JJ ^ 

— Jl  — 1|  ^  ^  ^  Lp-^  :)’^li  .j^jj  :  Ji5 

i - '*i^J^  (J - (*^  lili  J  Cjlj^l  ^l^  l^  J^  ^  '^1^3  t^Ult 

(*^  Ji^  1^1^  AwliJl  tL**J|  ^1  ^  .iJUi  ij  I^Ui 

jji!  ^  p  ,;;^i  ^  ij  I ^ui  {.cIji  ^\  ^ 

c — (JL^Ul-  Ji  f,l^f  f-UI-  JS'  .ilJi  ij  j^Ui  ^lljl 
^  3l^uJ)  ^  OjjU}  t?^lill  ^  Ir^jH 

.^t  — s'  J;«i — i:;  ^UJi  ^  tC*iLJl  ji\^  .illfl 

V  u,  aj>  e5>  4,  ;!  .i^f  y  ^f  ;j  ^  ji^ 

^  vj  Ij^j  «.li-  t^5>)  V)  iH^ 

t>;*^  ^i  i^  '^1  ‘ty^i  y  t>^y  ^15  OIS' 

1"  ii  '  '  'r  ‘*^  'l"  ***  -rr  r-  ;:,' 

4- — r-^«  t(_s — ->*  ^  Ja^  JT  JIp 

i^;;- — yi  Oli  ctr^Jl  lili  tJui«i  Ij  ;JUi  _ji 

«-i — «ii-i*  ^jli  Sf  tHiif  01  :  Jl5  .jjbj  JS'  5tA!U 

tOi  ?=^  (^1  cOilli  .ji4^3  Oilp 

(.J — ^1  i — f  Oj  :of  Oi  tiili 

•  lii  V  (^f  0^  iLp  I_iii-  C(— jj  ll  :4jI^  JUi  (jl^l 

J ji  (*-^  tAi-I^li  (^>4  ^^1  ^ J  .<^\'^L^  "J^  i!p 

%  Z^y  p  .cjisi;.  ^  Jl  LjSC.  ^  .^rs  J  J^r 
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^  tj  :JUi 

i;,u-<tj  iSiifi  iSiiif  ‘^\  iiSC  »ir>  ui 
J _ ^  ^1  iUi  JT  .iio  L»^^> 

Lji>  cj,->  iu>  J jc;  %  jii  j;>  Ji 

>  >  ^  ^  ^ 

l>^'*  ■ofj  01  t<vj  ^  ’.JUi 

iJ _ ^  :J\i  .JU^  tj  J^  (.Juiij 

ff  ^  r*L4^  :;u:>>  cr  j^*i  Jju  *i\ : jii  .ain;::.j 
_ ^1  ff  r»#*  tl^lLf  :JU 

^  '  'ir'^  TT^  ^  >r 

oi. :  jui  fcii  Liy :  Ji  ^:> 

_ 4  -^0  ^  J^  IjUipf  tl:p 

i)_Ji  Li^JkS  ilt,  j!  j-ji  «>">  ii!>  ^  jsf  J^  j;i>! 
ii3  ij  c^pji  w'  -'^'3  jiiSiiJc.il  JiC-i  j«  .c4 


^  ^  ^ 


^  ^  ^ 

.fi>Jij 


7517.  Dari  Syarik  bin  Abdullah  bahwa  dia  bedcata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Malik  berkata,  ‘Tada  malam  Rasulullah  SAW  di- 
isra'-kan  (dipegalankan  di  malam  hari)  dari  magid  Ka^ah  (Masjid 
Haram),  datang  kepadanya  tiga  malaikat  sebelum  beliau  diberi  wahyu, 
saat  beUau  sedang  tidur  di  Masjid  Haram.  Malaikat  pertama  bokata, 
‘Yang  mana  dia  di  antara  mereka  itu?’  Yang  berada  di  tengah  dari 
mereka  berkata,  ‘Dia  adalah  orang  yang  paling  baik  di  antara  mareka’. 
Malaikat  terakhir  berkata,  ‘Ambillah  orang  >ang  terbaik  di  antara 
mereka’.  Maka  tegadilah  pada  malam  itu,  setelah  itu  beliau  tidak 
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panah  lagi  melihat  mereka  hingga  mereka  mendatanginya  lagi  pada 
malam  lainnya  sq)erti  yang  dilihat  hatinya.  Karena  mata  beliau  tidur 
sementara  hatinya  tidak  tidur,  dan  memang  seperti  itulah  kondisi  para 
nabi;  mata  mereka  tidur  namun  hati  mereka  tidak  tidur.  Para  malaikat 
tidak  berbicara  kepada  beliau  hingga  membawanya,  lalu 
meletakkarmya  di  dekat  sumur  zamzam,  lalu  ditangani  oleh  Jibril. 
Setelah  itu  Jibril  membelah  antara  bagian  atas  dada  hingga  lehernya, 
hingga  mengosongkan  dada  dan  bagian  dalam  tubuhnya,  lalu 
mencucinya  dengan  air  zamzam  dengan  tangannyi,  kemiidian 
membersihkan  bagian  dalam  perumya,  lantas  baskom  (mangkok)  yang 
terbuat  dari  emas  dibawakan  kepadanya.  Di  dalamnya  terdapat  bejana 
minuman  yang  terbuat  dari  emas,  berisi  iman  dan  hikmah,  lalu  Jibril 
niengisi  dada  dan  urat  tenggorokannya  dengan  itu.  Selanjutnya  dia 
mer£q}atkannya  (kembali). 

Setelah  itu  Jibril  membawanya  naik  ke  langit  dunia,  kemudian 
mengetuk  sebuah  pintu  di  antara  pintu-pintunya,  lalu  pen^uni  langit 
bertanya,  ‘Si^a  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Jibril*.  Mereka  berkata  lagi, 
‘Siq)a  bersamamu?’  Dia  menjawab,  ‘Bersamaku,  Muhammad’.  Dia 
bakata,  ‘Apakah  dia  telah  diutus?’  Dia  menjawab,  ‘Ya*.  Mereka 
berkata,  ‘Selamat  datang  untuknya’.  Lalu  penghuni  langit  pun 
bergembira  karenanya.  Para  penghuni  langit  tidak  mengetahui  apa 
yang  Allah  inginkan  terhad^nya  di  bumi  hingga  memberitahukan 
kepada  mereka.  Lalu  beliau  bertemu  dengan  Adam  di  langit  dunia. 
Jibril  berkata  kepada  beliau,  ‘Ini  adalah  biakmu,  Adam.  Berilah 
salam  kepadanya’.  Beliau  kemudian  memberi  salam  kepadanya  dan 
Adam  membalasnya  dengan  mengatakan,  ‘Selamat  datang  wahai 
anakku.  Sungguh  engkau  adalah  sebaik-baik  anak’.  Ternyata,  di  langit 
dunia  itu  terdapat  dua  buah  sungai  maigalir,  maka  beliau  berkata, 
‘^a  dua  sungai  ini,  wahai  Jibril?’  Jibril  menjawab,  ‘Sungai  Nil  dan 
Euphrat  adalah  berasal  daii  keduanya*.  Kemudian  dia  membawa 
beliau  pergi  ke  langit,  dan  tonyata  di  sana  terd^at  sungai  lainnj^  di 
atasnya  terd^at  istana  yang  tabuat  dari  intan  dan  berlian.  Beliau 
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kemudian  menq)itkkan  tangannya,  ternyata  itu  adalah  minyak  kasturi. 
Beliau  bericata,  *Apa  ini,  wahai  Jibril?’  Jibril  menjawab,  ‘Ini  adalah  al 
kautsar  yang  disembunyikan  Tuhanmu  untukmu’. 

Jibril  kemudian  membawanya  naik  ke  langit  kedua,  lalu  para 
malaikat  berkata  seperti  yang  dikatakan  para  malaikat  di  langit 
pertama,  ‘Si^a  ini?’  Jibril  menjawab,  ‘Jibril’.  Mereka  b^kata,  ‘Siapa 
bersamamu?’  Jibril  menjawab,  ‘Muhammad  SAW’.  Mereka  berkata, 
‘Apakah  dia  telah  diutus?’  Jibril  menjawab,  ‘Ya’.  Mereka  berkata, 
‘Selamat  datang  untuknya’.  Kemudian  Jibril  membawanya  naik  ke 
langit  ketiga,  mereka  pun  mengatakan  sq>erti  }^g  dikatakan  di  langit 
pertama  dan  k^ua,  kemudian  manbawanya  lagi  ke  langit  keempat, 
lalu  mei^ca  mengatakan  kepadanya  seperti  itu  pula.  Setelah  itu 
mereka  membawanya  ke  langit  kelima,  lalu  mereka  mengatakan 
sq)erti  itu  juga,  kemudian  Jit^  membawa  beliau  naik  ke  langit 
keenam,  lalu  mer^  mengaritkan  seperti  itu  juga.  Kemudian  Jibril 
membawan^  naik  ke  langit  ketujuh,  lahi  mereka  mengatakan  seperti 
itu  pula.  Pada  setiap  lang^  terdapat  para  Nabi,  yang  beliau  sebutkan 
nama-namanya.  Aku  masih  ii^at  mereka,  Idris  ada  di  langit  kedua, 
Harun  ada  di  langit  ke^npat,  ada  yang  lamnya  di  langit  kelima  yang 
namanya  aku  tidak  ingat,  Ibrahim  di  langit  keenam  dan  Musa  di  langit 
ketujuh  karena  meruripat  kelebihan  berupa  diajak  bicara  secara 
langsung  oleh  Allah.  Lalu  b^katalah  Musa,  ‘Wahai  Tuhanku,  aku 
tidak  mengiia  akan  ada  seseorang  yang  dianut  kq>adaku’. 

Selanjutnya  JAiril  membawanya  naik  ke  atas  itu,  yang  hanya 
Allah  yang  mengetahuinya,  hingga  beliau  sampai  ke  Sidratul 
Muntaha,  lalu  Allah  Al  Jabbar,  Pemilik  keperkasaan  mendekat  lahi 
bertambah  dekat  lagi,  hingga  jadilah  Dia  dekat  (pada  Muhammad 
sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  lagi.  Allah  kemudian 
mewahyukan  spa  yang  diwahyukan-Nya:  Lima  puluh  shalat  atas 
umatmu  dalam  sehari  semalam. 

Beliau  kemudian  turun  hingga  sampai  bertemu  Musa,  lalu 
Musa  menahannya  seraya  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  apa  yang 
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diperintahkan  Tuhanmu  kepadamu?  ’  Beliau  menjawab,  *Dia 
memerintahkan  kepadaku  lima  puluh  shalat  sehari  semalam^.  Musa 
berkata,  ‘Sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  mampu  melakukan  itu, 
maka  kembalilah,  lalu  imntalah  keringanan  kepada  Tuhanmu  untukmu 
dan  mereka  (umatmu)’.  Lalu  Nabi  SAW  menoleh  ke  arah  Jibril  seakan 
meminta  pendapatnya  mengenai  hal  itu.  Maka  Jibril  mengisyaratkan 
kgjadanya,  ‘Ya,  jika  demikian  yang  engkau  kehendaki’.  Jibril 
kemudian  membawan}^  naik  menghadap  Al  Jabbar  seraya  berkata, 
sementara  Dia  di  tempat-Nya,  ‘Wahai  Tuhanku,  ringankanlah  bagi 
kami,  sebab  umatku  tidak  akan  mampu  mdakukan  ini’.  Lalu  Dia 
meringankan  (mengurangi)  menjadi  sepuluh  kali  shalat. 

Setelah  itu  beliau  kembali  k^ada  Musa,  lalu  dia  menahannya. 
Musa  masih  terus  menyuruhnya  kembali  kepada  Tuhannya  hingga 
mmjadi  lima  kali  shalat.  Musa  kemudian  menahannya  ketika  telah 
sampai  kepada  lima  kali  shalat  seraya  berkata,  ‘Wahai  Muhammad, 
demi  Allah,  sungguh  aku  telah  membujuk  kaumku,  bani  Israil,  yang 
lebih  ringan  dari  ini  namun  mereka  pun  tidak  mampu,  lalu 
meninggalkannya.  Sedangkan  umatmu  lebih  lemah  dari  segi  ukuran 
postur  tubuh,  hati,  badan,  pandangan  dan  pendengaran.  Kembalilah 
dan  mintalah  keringanan  kepada  Tuhanmu’.  Terhad^  semua  itu,  Nabi 
SAW  menoleh  kepada  Jibril  untuk  meminta  pendapatnya.  Jibril  tidak 
membenci  hal  itu,  lalu  menaikkannya,  hingga  yang  kelima,  beliau 
berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  umatku  lemah;  jasad,  hati, 
pendengaran  dan  badan  mereka.  Karena  itu,  ringanlah  bagi  kami’. 
Maka  Allah  pun  berfirman,  *  Wahai  Muhammad  f*  Beliau  menjawab, 
*Aku  penuhi  panggilan-Mu  dan  Aku  memuliakan-Mu^ .  All^di 
berfirman,  ’'Sesungguhnya  keputusan  di  sisi-Ku  tidak  dapat  diubah 
sebagaimana  Aku  telah  mewajibkan  atasmu  di  dalam  Ummul  Kitab*. 
Allah  berfirman,  '‘Setiap  satu  kebaikan  dibalas  dengan  sepuluh  kali 
lipatnya.  Ia  adalah  lima  puluh  kali  dalam  Ummul  Kitab,  namun  lima 
kali  atasmu*. 

Selanjutnya  beliau  kembali  lagi  kepada  Musa  yang  berkata. 
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‘Bagaimana  yang  eng^cau  lakukan?’  Beliau  menjawab,  ^Dia  telah 
meringaitkan  mtuk  kami.  Dia  memberikan  kepada  kami  wttuk  setiap 
satu  kebaikan  sepuluh  kali  lipatnyar  Musa  berkata,  ’Demi  Allah,  aku 
telah  membujuk  bani  Israil  terhadap  hal  yang  lebih  ringan  dari  itu, 
namun  mereka  tetap  meninggalkannya.  Kembalilah  kepada  Tuhanmu, 
lalu  mintalah  kerin^nan  untukmu  juga!’  Rasulullah  SAW  berkata, 
^  Wahai  Musa,  Demi  Allah,  sun^ph  aku  malu  kepada  Tuhemku  sebab 
apa  yang  karenanya  aku  menemui-Nya\  £>ia  berkata,  *Kalau  begitu, 
turuni^  atas  nama  Allah’.  Dia  b^ata,  ‘Beliau  kemudian  teijaga 
sementara  beliau  berada  di  Magid  Haram’.” 


Keterangan  Hadft» 

(fiab  tentang  jirmand^fya,  “Dan  Allah  telah  berbicara  kepada 
Musa  secara  langsung."')  Demikian  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi, 
dan  sq>erti  itu  pula  riwayat  Abu  Dzar  hanya  saja  tanpa  mencantumkan 
redaksi,  j— ^  ^X^irman-Nya  Azza  wa  Jalla).  Sedangkan  dalam 

riwayat  selain  keduanya  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^ 

(1—^  firman-Nya.  "Dan  Allah  telah  berbicara 
kepada  Mttsa  secara  langsmg.  '*) 

Para  imam  berkata,  “Ayat  ini  menq[)akan  dalil  paling  kuat 
untuk  membantah  golongan  Mu’tazilah.” 

An-Nahhas  berkata,  “Para  ahli  tata  bahasa  Arab  sepakat  bahwa 
bila  kata  k^a  dipertegas  dengan  mashdar  maka  bukan  sebagai  nuyaz 
(kiasan).  Bila  dikatakan  \  (sebagai  kalim^  penegas),  berarti  ini 

kalam  hakiki  yang  dipat  dijangkau  akal.” 

Sebagian  mereka  menjawab,  bahwa  itu  adalah  kalam  hakiki, 
namun  yang  diperddiatkan  adalah  ipakah  Musa  mendengarnya  dari 
Allah  secara  hakiki  atau  dari  pohon?  Penegasan  itu  menolak  majaz 
dari  statusnya  sebagai  bukan  perkataan,  sedan^can  ^ng  bnbicara  itu 
tidak  dibicarakm.  Namun  ini  disanggah,  bahwa  harus  dikaitkan 
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(lengan  yang  mengadakan  perkataan  itu  untuk  menolak  majaz  dari 
penisbatan.  Sebab  kalam  itu  dinisbatkan  kq)ada  Allah,  maka  Allah-lah 
>^g  berbicara  secara  hakiki.  Hal  ini  ditegaskan  pula  oleh  firman-Nya 
di  dalam  surah  Al  A*iaaf  ayat  1 14,  y. 

(Sesungguhnya  Aku  memilih  [melebihkan]  kamu  dari  manusia  yang 
lain  [di  masamu]  untuk  membawa  risalah-Ku  dan  untuk  berbicara 
langsung  dengan-Ku). 

Para  salaf  dan  khalaf  dari  kalangan  Ahlus  sunnah  dan  lainnya 
sepakat,  bahwa  j»— IS*  di  sini  dari  perkataan.  Sementara  Al  Kasysyaf 

menukil  dan  sebagian  tafsir,  bahwa  itu  dari  al  halmu  ^mg  berarti 
luka.  Namun  nukilan  ini  tidak  bisa  diterima  berdasarkan  ijma’ 
tersebut. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Para  ahli  kalam  berbeda  pendr^iat 
mengenai  mendengar  perkataan  Allah.” 

Al  Asy’ari  berkata,  ‘Teikataan  Allah  berdiri  dengan  Dzat-Nya, 
d£y>^  didengar  saat  dibacakan  oleh  seti^  pembaca.” 

Al  Baqillani  berkata,  “Terdengarnya  tilawah  (bacaan)  tanpa 
yang  dibacakan.” 

Dalam  bab  firman  Allah,  i'  (Mereka  hendak 

merobah  janji  Allah.**  (Qs.  Al  Fa&  [48]:  15)  telah  dilcRmnlfakaTi 
sedikit  keterangan  tentang  ini.  Dalam  kitab  Khalg  Afal  Al  Ibad  hnam 
Bukhari  mengemukakan  bahwa  Khalid  bin  Abdillah  Al  Qasri  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  berkurban  dengan  Al  Ja’d  bin  EHrham,  karena  dia 
menyatakan  bahwa  Allah  tidak  menjadikan  Ibrahim  sebagai  Khalil 
(kekasih),  dan  tidak  berbicara  langsung  dengan  Musa.” 

Di  awal  pembahasan  tentang  tauhid  telah  dik^ukakan,  bahwa 
Aslam  bin  Ahwaz  membunuh  Jahm  bin  Shafwan  karena  dia 
mengingkari  bahwa  Allah  berbicara  langsung  kepada  Musa. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  m^emukakan  tiga  hadits,  yaitu: 


808  — FATOITL  BAARI 


Pertama^  hadits  Abu  Hurairah,  (4^tojw  dan 

Musa  berdebat).  Penjelasannya  telah  di{Mqpaifcan  pada  pembahasan 
tftntang  takdir.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 

{En^am  adalah  Musa  yang  AUah  teiah 

memildtmu  dengan  risalah-Nya  dan  berbicara  langsung  dengan-ffya). 
Dalam  riwa)^  Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 

(i>an  dengan  berbicara  langswig  dmgm-Nya). 

Kedua-  hadits  anas  tentang  syafiuit,  dia  mengemukakan 
penggalan  darinya  hingg^  penyebut^  Adam,  ^ 

{Lalu  beliau  menyebutkan  kepada  mereka  l^salahonnya  yang  telah 
diperbuatnya).  Penjelasannya  telah  d^k^Kukan  secara  gamblang  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Al  Ismaili  berkata,  “Maksudnya,  penyebutan  Musa,  yaitu 
bahwa  mereka  men^ttfkan  kepadanya,  (dan  Allah  berbicara 

langsung  kepadamu),  namun  irii  tidak  disebutkan  dalam 

riwayat  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakm,  ini  sepati  kebiasaan  hnam  Bukfaari 
ketika  mengisyaratkan  hadits  yai^  dikemukakannya  dalam  tafsir 
surah  Al  Baqarah,  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  gurunya  yang  disebutkan 
di  sini,  dan  hadits  tersebut  dikemukakan  di  sana  dengan  panjang  lebar. 
Di  dalamnya  disebutkan,  »0^'  {Datangilah 

Musa,  seorang  hamba  yang  Allah  berbicara  langsung  ^padanya  dan 
memberi?^  Tawrar).  Hadits  ini  telah  dikemukakan  juga  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  dalam  bab  firman  Allah,  c— ^  UI 

“Yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku.”  (Qs.  Shaad  [38]: 
75)  dari  Mu’adz  bin  Fadhalah,  dari  Hisyam  dengan  sanad  ini,  dan  dia 
mengemukakan  haditsnya  dengan  panjang  lebar  juga.  Di  dalamnya 
disebutkan,  *  iilSTj  otjjplt  Su  otfl  'j**!  {Datangilah  Musa, 

seorang  hamba  Allah  Allah  berikan  Taurat  kepadanya  dan  berbicam 
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langsung  kepadanya'). 


Demikian  juga  dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  mengenai 
syafeat  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  lainnj^  serta  dinilai 

^  ^  ^  ^  i  S' 

shahih  oleh  Abu  Awanah  dan  lainnya,  (^1 1 j  :  Jji? 

iilr  {Maka  mereka  pun  mendatang  Ibrahim,  lalu  dia 


berkata,  “Temuilah  Musa,  karena  sesungg^hnya  Allah  telah 
berbicara  langsung  kepadanya. ")  hnam  Bukhari  menyebutkan  bagian 
ini  secara  mu  ’allag  dalam  kitab  Khalq  Af  al  Al  Ibad. 


Ketiga,  hadits  Anas  tentang  mVraj.  hnam  Bukhari 
mengemukakannya  dari  riwayat  Syarik  bin  Abdillah,  yakni  Ibnu  Abi 
Namir,  warga  Madinah,  tabiin,  dijuluki  Abu  Abdillah.  Dia  lebih  tua 
daripada  Syarik  bin  Abdillah  An-Nakha*i  Al  Qadhi.  Sebagian  hadits 
ini  telah  dikemukakan  pada  biografi  Nabi  SAW.  Selain  itu.  Imam 
Bukhari  mengemukakan  h^ts  isra’  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dan  Anas, 
dari  Abu  Dzar  di  awal  pembfdiasan  tentang  shalat.  Dia  juga 
mengemukakannya  dari  riwayat  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Malik  bin 
Sha’sha’ah  pada  pembahasan  tentang  permulaan  ciptaan  dan  di  awal 
pembahasan  tentang  pengutusan  Nabi  SAW  sebelum  hijrah. 
Penjelasannya  juga  telah  dikemukakan  di  sana.  Penyebutan  hal-hal 
yang  terkait  dengan  riwayat  Syarik  di  sini  disebutkan  di  akhir  lantaran 
ada  beberapa  redaksi  yang  berbeda. 


i  i)t  J  (Pada  malam  Rasultdldh  SA  W  di-isra  '-kan 


[diperjalankan  di  malam  hari]  dari  masjid  Ka  ‘bah  [Masjid  Haram], 
datang  kepadanya  tiga  orang  [malaikat]  sebelum  beliau  diberi 
wahyu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan,  ij  (Tiba-tiba 

datang  sebagai  ganti  redaksi,  i-  i—Jf  (Bahwa  datang  kepadanya). 


Redaksi  pertama  Idiih  utama.  Saya  belum  inenemukan  nama  ketiga 
orang  itu  secara  jelas,  namun  mereka  ini  dari  golongan  malaikat. 
Mun^dn  mereka  itu  adalah  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  yang 
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telah  ftikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah  dengan  redaksi, 

J  ^  • 

OV  bij  {Malaikat  datang  kepada  Nabi  SA  W  ketika  beliau  sedang  tidur. 


lalu  sebagian  mereka  berkata,  "Dia  sedang  tidur. "  Yang  lain  berkata, 
"Sesuntuknya  fmta[r^a]  tertidur  sedangkan  hatifnya]  terjaga. ") 


Di  sana  saya  teMi  menjelaskan  bahwa  di  antara  para  malaikat 
tersebut  adalah  Jibril  dan  Mikail.  Kemudian  saya  menemukan 
pernyataan  jelas  yang  menyd>uikan  nama  mereka  di  dalam  riwayat 
Maimun  bin  Siyah  dari  anas  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabarani  dengan 
redaksi,  i»  “'J® 

0 (3$^  JtAj  Ulir  {Jibril  dan  Mikail 


kemudian  mendatanginya,  lalu  keduanya  berkata,  ‘‘Siapa  di  antara 
mereka?"  —y<mg  numa  saat  itu  orang-orang  Quraisy  sedang  tidur  di 
sekitar  Ka  ‘bah — Lalu  keduanya  berkata,  ‘‘Kami  diperintahkan  pada 
pemuka  merdai. "  Kemudian  keduanya  pergi,  lalu  datang  lagi  dan 
mereka  menjadi  bertiga,  lalu  mereka  mengambil  beliau  lantas 
membalUdcan  punggungnya). 


Redalsi,  4_3!  J— 3  {Sebelum  beliau  diberi  wcdiyti) 


diingkari  oleh  Al  Khaththabi,  Ibnu  Hazm,  Abdul  Haq,  Al  Qadhi  Iyadh 
dan  An-Nawawi. 


An-Nawawi  mengemukakan,  “Dalam  riwaj^  Syarik  terdapat 
keraguan  yang  diingkari  oleh  para  ulama,  di  antaranya  adalah  redaksi, 
*!l  {Sebelum  beliau  diberi  wahyii).  Ini  tentunya  salah  dan 

tidak  disepakati.  Para  ulama  sepakat,  bahwa  kewajiban  shalat 
ditet^kan  pada  malam  isra',  lalu  bagaimana  mrmgldn  itu  teijadi 
sebelum  beliau  menerima  wahyu.” 

Sementara  para  ulama  lainnya  yang  disebutkan  tadi 
menyatakan  bahwa  Syarik  meriwayatkannya  sendirian.  Tentang 
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pernyataan  meriwayatkan  sendirian  perlu  dicermati  lebih  jauh,  karena 
riwayat  ini  disamai  oleh  Katsir  bin  Khunais  dari  Anas  seperti  yang 
dinukil  oleh  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa*id  Al  Umawi  dalam  kitah  Al 
Maghazi  dari  jalurnya. 

^1^1  jjkj  {Saat  itu  beliau  sedang  tidur  di  Masjid 

Harani).  Ihi  ditegaskan  oleh  redaksi  yang  terdapat  di  akhir  haditsnya, 
^  J*}  {Dan  beliau  pun  terjaga  dan  beliau  berada 

di  Masjid  Haram).  Serupa  itu  pula  yai^  dicantumkan  dalam  hadits 
Malik  bin  Sha’sha’ah,  {Antara  tidur  dan  terjaga).  Saj^ 

telah  mengemukakan  pemaduan  antara  riwayat-riwayat  yang 
redateinya  berbeda  dalun  penjelasan  hadits  ini. 

?ji  Jwi  {Malaikat  pertama  berhita,  "Yang  mana  dia 

di  antara  mereka  itu?")  Ini  mengisyaratkan  bahwa  beliau  sedang  tidur 
di  antara  beber^  orang,  setidaiknya  dua  orang.  Ada  juga  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  saat  itu  beliau  sedang  tidur  bersama 
Hamzah  bin  Abdul  Mutihthatib,  paman  behau,  dan  Ja’far  bin  Abi 
Tbalib,  sepupu  beliau. 

‘ji  ^  {Beliau  tidak  pemak  lagi  melihat  mereka). 
Maksudnya,  setelah  itu. 

JlJ?  {Hingga  mereka  mendatangjrrya  lagj  pada 

malam  lainnya).  Di  sini  tidak  disebutkan  jarak  masa  antara  kaiua 
kedatangan  tersebut  Dengan  demikian  diartikan  bahwa  kedatangan 
kedua  adalsdi  setelah  beliau  diberi  wahyu,  dan  saat  itu  terjadi  isra '  dan 
mi'raj.  Penjelasan  tentang  perbedaan  ini  telah  dip!q;)aikan  dalam 
penjelasan  hadits  ini.  Jika  ada  jarak  waktu  antara  kedua  kedatangan 
tersebut  maka  tidak  ada  bedanya  kalaupun  itu  tegadi  pada  malam  itu 
juga,  atau  teijadi  pada  beberspa  malam  atau  dalam  masa  beberapa 
tahup.  Dengan  demikian,  tertepislah  kerancuan  dari  riwayat  Syarik 
<t?n  tercapailah  kesamaan  bahwa  isra'  itu  teijadi  dalam  keadaan 
telaga  setelah  beliau  dianglcat  menjadi  Rasul  dan  itu  teijadi  sebelum 
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hijrah.  Selain  itu,  kntik  Al  Khaththabi,  Ibnu  Hazm  dan  lainnya  yang 
menyatakan  bahwa  Syarik  menyelisihi  ijma’  ketika  m^yatakan 
bahwa  mi  'raj  itu  tegadi  sebelum  kerasulan  menjadi  mentah. 

Apa  yang  disebutkan  oleh  sebagian  pensyarah  bahwa  itu 
teijadi  di  antara  dua  malam  yang  beliau  didatangi  oleh  malaikat  adalah 
berjarak  tujuh,  ada  juga  yang  mengatakan  delman,  ada  juga  yang 
mengatakan  sembilan,  ada  juga  yang  mengatakan  sepuluh,  dm  ada 
juga  ymg  mengatakan  tiga  belas,  maka  diartikan  bahwa  maksudnya 
adalah  tahun,  tid^  sebagaimana  yang  .di&hami  oleh  pensyarah  yang 
menyebutkan  bahwa  itu  adalah  malam.  Demikian  pendapat  yang 
ditegaskan  oleh  h^nul  Qayyim  mengenai  hadits  ini  sendiri. 


Dalil  terkuat  yang  menunjukkan  mi'raj  terjadi  setelah 
kerasulan  adalah  redaksi  dalam  hadits  ini  sendiri,  bahwa  Jibril 
mengatakan  kepada  para  penjaga  pintu-pintu  langit  ketika  mereka 
bertanj^  {Apakah  dia  sudah  diutus?)  Jibril  menjawab,  fiS  (Ya). 


Ini  jelas  menunjukkan  bahwa  mi’raj  itu  teijadi  setelah  kerasulan 
(setelah  beliau  diangkat  menjadi  Rasul).  Dengan  demikian  jelaslah 
penakwilan  yang  telah  sa}^  sebutkan,  dan  sekurang-kurangnya  adalah 
redaksi  di  akhir  hadits  ini,  {Dan  beliau 


pun  terjaga  dan  beliau  berada  di  Masjid  Haram).  Sebab  ia  diartikan 
bahwa  boleh  jadi  beliau  tidur  setelah  turun  dari  langit,  lalu  bangun  dan 
saat  itu  beliau  berada  di  Masjidil  Haram.  Boleh  juga  istaigazha  ini 
ditakwilkan  terjaga  dan  ^a  yang  dialami  sebelumnya.  Karena  ketika 
wahyu  dirutunkan  beliau  hanyut  ke  dalamnya,  dan  setelah  selesai 
beliau  kembali  kepada  kondisi  semula,  sehingga  itu  diistilahkan 
den^n  kata  istaigazka. 


^  {seperti  yang 


dilihat  hatinya,  karena  mata  beliau  tidur  sementara  katinya  tidak 
tidur,  memang-demiktanlah  kondisi  para  nabi).  Penjelasan  tentang  hal 
ini  telah  dip^aikan  dalam  biografi  para  nabi. 
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Jji  {Mereka  tidak  berbicara  kodanya 

hing^  tnentbawanya).  Sebelumnya  telah  dikranukakan  inti  pemaduan 
antara  ledaksi  ini  dengan  redaksi  dalam  hadits  Abu  Dzar,  ^  ^ 

(Atap  rumahku  ditembus),  serta  redaksi  dalam  hadits  Malik  bin 
Sha’sha’ah  yang  menyatakan  bahwa  itu  tegadi  pada  dinding.  Ini 
berdasarkan  kisah  isra'.  Apabila  kami  katakan  bahwa  isra'  itu  lebih 
dari  sekali,  maka  ini  juga  tidak  ada  masalah. 

^  ^  (Kemudian  Jibril  membelah  antara 

ba^an  atas  dada  hingga  lehernya).  Maksudnya,  tempat  kalung  di 
dada,  di  bagian  inilah  unta  disembelih.  Dalam  poijelasannya  telah 
dikemukakan  sanggahan  terhadap  orang  yang  mengingkari 
pembedahan  dada  beliau  saat  isra'  dan  menyatakan  bahwa  itu  teijadi 
ketika  beliau  masih  kecil.  Saya  juga  telah  menjelaskan  bahwa  ini 
terdapat  pula  di  selain  riwayat  Sjrarik  yang  tenhpat  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain,  yaitu  dari  hadits  Abu  Dzar,  dan  bahwa  pembedahan  dada 
itu  juga  teijadi  saat  pengangkatan  beliau  sebagai  rasul  s^ieiti  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  kitab  Al 
Musnad,  Abu  Nu*aim  dan  Al  Baiha^i  dahim  kitab  Zka/oif  An- 
Nubuwwah. 

Abu  Bisyr  Ad-Dulabi  menyebutkan  dengan  sanad-tnyn,  tndiwa 
Nabi  SAW  benttinq>i  isi  perutnya  dikeluarkan,  kemudian 
aiVftmhfllikan  lagi,  kemudian  beliau  m^ceritakan  kejadian  itu  kqE>ada 
Khadijah.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  hikmah  t^'adinya  hal  itu 
lebih  dari  sekali.  Peristiwa  pembedahan  dada  itu  disebutkan  juga 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  ketika  berusia  sepuluh  tahun.  Riwayat  itu 
Hinnifil  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab  ZtycMat  Al  Musnad. 
Peristiwa  itu  pun  telah  disebutkan  dalam  biografi  kenabian. 
Sedangkan  Halam  kitab  Asy-Syifa'  dis^utkan  bahwa  ketika  Jibril 
meppuci  hati  beliau,  Jibril  berkata,  “Hati  yang  lurus,  di  dalamnya 
terdjq>at  dua  mata  yang  melihat  dan  dua  telinga  yang  mendengar.” 
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v**  ^  of  {Baskom  [mangkok]  yang  terbuat 

dari  emas,  di  dalamnya  terdapat  bejana  minuman  yang  terbuat  dari 
emas).  Keterangan  tentang  kata  at-taur  (bejana  kecil  atau  bejana  untuk 
minum)  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  wudhu.  Ini 
memmjukkan  bahwa  bejana  ini  bukan  bejana  yang  pertama  (baskom), 
dan  bgana  ini  berada  di  dalam  baskom  tersebut-  Di  awal  ponbahasan 
tentang  shalat  telah  dik^ukakan  pmjelasan  hadits  Abu  Dzar 
mengenai  isra',  bahwa  kedua  malaikat  itu  mencucin>^  dengan  air 
zamzam.  Jika  redaksi  tambahan  ini  terpelihara,  maka  riiariikfln  bahwa 
salah  satunya  berisi  air  zamzam  dan  }^g  satunya  lagi  berisi 
keimanan.  Mungkin  juga  bejana  kecil  ini  merupakan  keterangan  air 
dan  lainnya.  Sementara  mangkok  atau  baskom  itu  bedimgsi  untuk 
menan^ung  air  bilasan  agar  tidak  tunq>ah  ke  tanah,  dan  biasanya 
digunakan  untuk  tempat  menyimpan  air. 

i jUi J  {Dan  urat  tenggorokannya).  Dalam  riwayat  ini 


ditaisirkan  bahwa  itu  adalah  urat  tenggorokan.  Ahli  bahasa 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  daging  yang  berada  di  antara  langit- 
langit  mulut  dan  dasar  leher  (yakni  daging  tekak  dalam  tenggorokan). 
Bentuk  tunggalnya  adalah  lughduud  dan  lighdi^.  Bisa  juga  /ugAdun, 
dan  bentuk  jamaknnya  adalah  alghaad. 

Ci — )t  «UlwJi  ^  JU  ^  {Kemudian  dia  menutupnya 


[kembali],  lalu  membawanya  Tiaik  ke  langit  dunia).  Jika  kisah  ini 
terjadi  lebih  dari  sekali,  berarti  dalam  redaksi  ini  terdapat  kalimat 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  perkiraannya  adalah, 
kemudian  menaikkannya  ke  atas  buraq  menuju  Baitul  Maqdis, 
kemudian  dibawa  naik  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 


Malik  bin  Sha'sha’ah,  ^  ^ 

tUl— Ji  {Lalu  katiku  dicuci  dengannya. 


kemudian  diisi,  lantas  dikembalikan  [ke  tempat  semula].  Setkah  itu 
didatangkan  seekor  tunggangan  kepadaku,  lalu  aku  dinaikkan  ke 
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atasnya.  Jibril  kemudian  membawaku  hingga  mencapai  langit  dunia). 
Hadits  ini  seperti  yang  disd>utkan  dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas 
secara  marftt\ 

f'i*-  't  ^  ^  rigtr.o'Jl  {Didatangkanlah  burag 

kepadaku,  lalu  aku  menunggan^ya  hingga  aku  mencapai  Baitul 
Magdis,  kemudian  aku  memasuk  masjid  itu  lantas  shalat  dua  rakaat 
M  dalamnya.  Setelah  itu  (dai  dinaikkan  ke  langit). 

i—i  {Lalu  penghuni  langjt  pun  bergembira 

karenanya).  Seolah-olab  mereka  telah  diberitahu  bahwa  beliau  akan 
dibawa  naik,  dan  mereka  tengah  menantikannya. 

ttij  ^  (Para  penghuni  langit  tidak  mengetahui 

apa  yang  Allah  inginiam).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  doigan  mdaksi^  (Apa  yang 

Allah  kehendaki  dengannya  di  bioni  hingga  Allah  memberitahukan 
kepada  mereka).  Maksudnya,  melahn  lisan  sia^tt  yat^  dikefaendaki- 
Nya,  sq>eiti  Jilml. 

J*  'W  {Ten^ata  di  langit  dunia  itu 

terdapat  dua  buah  sungai  mengalir).  Makaidnya,  dua  sungai  yang 
mengalir.  Secara  t^stual,  redaksi  ini  bemtentangan  dengan  hadits 
Malik  bin  Sha’sha^ah,  karena  di  dalam  hadits  Malik  setelah  kata 
Sidmtul  Muntaha  disebutkan,  1— -  g— i  tW  {Ternyata  di 

pangkalnya  terdtq>at  empat  buah  sungai).  Cara  menyidUkannya 
adalah  asahiya  dari  bawah  Sdratul  Muntaha  sedangkan  tempatnya  di 
langit  dunia,  kemudian  turun  ke  bumi.  IM  sini  disebutkan, 

_ Ifr  (5imgai  NU  dan  Eufrat  adalah  berasal  dari  keduanya). 


Maksudn>^  asal. 

„  v>*  -J»»}  jfy  oj  >»  jjs,  ii  i'i»  „oi  J  X  jii 

i  {Kemudian  membawanya  pergi  ke  langit,  dan  ternyata  di  sana 
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terdapat  sungai  lainnya,  di  atasnya  terdapat  istana  yang  terbuat  dari 
intan  dan  berlian,  lalu  beliau  menepukkan  tangannya).  Maksudnya, 
menepuk  sungai  tersebut. 

'Jt  (Ternyata  itu  adalah).  Maksudnya,  tanahnya. 


iU-t,  iU  iJiA  :  Jvs  V'  lii  U  :  Jtf  iC 


(Minyak  kasturi.  Beliau  berkata,  "Apa  ini,  wahai  Jibril?"  Jibril 
menjawab,  "Ini  adalah  al  kautsar  yang  disembunyikan  Tuhanmu 
untukmu).  Maksudnya,  yang  disimpan  untukmu  oleh  Tuhanmu,  hii 
yang  dipandang  janggal  dari  riwayat  S>^iik,  karena  Al  Kautsar  berada 
di  surga,  sedangkan  surga  itu  berada  di  langit  ketujuh.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  hadite  Humaid  dengan  jredaksi  yang  panjang  dari 
Anas  secara  matfit -J  ‘ 

^LJu  ‘ iS'jK*  (Aku 


memasuki  surga,  tiba-tiba  aku  mendapati  sebuah  sungai  yang  kedua 
tepinya  bertatahkan  intan.  Lalu  aku  menepuk  dengan  tanganku  pada 
dasarnya,  ternyata  itu  adalah  kasturi,  maka  Jibril  berhita,  "Ini 
adalah  Al  Kautsar  yang  diberikan  Allah  Ta  ‘ala  kepadamu. ") 


Asal  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan 
redaksi  serupa.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  telah  dikemukakan 
hadits  dari  jalur  Qatadah,  dari  Anas,  namun  di  dalamnya  tidak 
disebutkan  surga.  Abu  Daud  dan  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  dari 
jalur  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Qatadah  dengan  redaksi,  til 

‘L.Jssiis  iS  (Ketika  Nabi  SAW dinaikkan. 


tampaklah  oleh  beliau  sebuah  sungai  di  surga).  Pada  bagian  ini  ada 
kalimat  yang  dibuang  dan  peridraannya  adalah,  kemudian  beliau 
dibawa  pergi  dari  langit  dunia  ke  langit  ketujuh,  dan  ternyata  di  sana 
terdq>at  sebuah  sungai. 


y-*  ii  ►u::-  JS' 
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(Pada  setiap  iangit  terdapat  para  Nabi,  yang  beliau  sebutkan  nama- 
namanya.  Aku  masih  ingat  mereka,  Idris  ada  di  langit  kedua,  Harun 
ada  di  langit  keempat,  ada  yang  lain  di  langit  kelima  yang  juananya 
aku  tidak  ingat,  Ibrahim  di  langit  keenam  dan  Musa  di  langit  ketujuh). 
DemBdan  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  S)Qttik.  Sementara 
Hatam  Imdis  Az-Zuhri  dari  Anas  dari  Abu  Dzar  disebutkan,  “Anas 
bericata,**  lalu  dia  iiieayd>ulkan  bahwa  di  langit  beliau  menda|>atl 
Adam,  Idris,  Musa,  Isa  dan  Ibrahim,  namun  tidak  disd^utkan  secara 
jelas  di  langit  kd}enq>a  mereka.  Hanya  saja  dia  menyd}utkan  bahwa 
beliau  mend^ati  Adam  di  langit  dunia  (langit  pating  bawah)  dan 
Ibrahim  di  langh  keooam. 

hii  Sesuai  dengan  riwayat  Syarik  mo^aiai  Ibrahim,  namun 
kechianya  bertentangan  dengan  riwayat  Qatadah  dari  Anas,  dari  Malik 
bin  Sha*siia*ah.  Dalam  poyelasiumya  tddi  saya  kemukakan,  bahwa 
mayoritas  periwayat  sqrakat  dengan  Qatadah,  dan  redaksinya 
memnijukkan  riwayat  Qatadah  yang  Ichih  kuat,  karoia  dia 
mencantumkan  nama  setu^  nabi  d«i  lai^  yang  dihuninya,  hii 
discpdari  juga  oleh  riwayat  tsatut  dari  Anas,  dan  oldi  sgumlah 
periwayat  lainnya  yang  tehh  saya  sehudcan  (h  sma.  Jadi,  itulah  yai^ 
bisa  dijadikan  pedomao,  tsq)i  jika  kita  mengatakan  bahwa  kisah  ini 
teijadi  ld>ih  dari  sekali,  sdiii^a  tidak  ada  taryih  dan  tidak  ada 
masalah. 

J*a  h  J)  (Dan  Musa  di  langit  kettpuh 

karmut  mendapat  kelebihan  berupa  diajak  bicara  secara  langsung 
oleh  Allah).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kusymihani 

V  ^  • 

dicantumkan  dengan  redaksi,  Al  ^  (Karena  mendapat 

kelebihan  berupa  diajak  bicara  secara  langsung  oleh  Allah).  Ini 
menq>akan  riwayat  ma^iitas.  Inilah  yang  dimaksud  oleh  juduln^ 
yang  sesuai  dengan  fiiman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  114,  ^^1 

-^1  (Sesungguhnya  Aku  memilih 
(melebihkan]  kamu  dari  manusia  yang  lain  (di  masamu]  untuk 
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membawa  risalah^Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku). 

bii  menunjukkan  bahwa  Syarik  benar  dalam  moiyatakan 
bahwa  Musa  di  langit  ketujuh.  Kami  telah  mengemukakan  bahwa 
hadits  Abu  Dzar  menyamainya,  t^i  yang  nias}4iur  dalam  riwayat- 
riwayat  ini  menyebutkan  bahwa  yang  berada  di  langit  ketujuh  adalah 
Ibrahim.  Hal  itu  diperkuat  oleh  hadits  Malik  bin  Sha’sha'ah,  bahwa 
beliau  mendadarkan  punggungnya  ke  Baitul  Makmur.  Jika  kisah  ini 
lebih  dari  satu  maka  tidak  ada  masalah,  dan  bila  kisah  ini  hanya  satu, 
maka  telah  dipadukan  bahwa  ketika  beliau  naik  Musa  berada  di  langit 
keenam  dan  Ibrahim  di  langit  ketujuh  berdasarkan  teks  hadits  Malik 
bin  Sha’sha’ah.  Ketika  beliau  turun  Musa  berada  di  langit  ketujuh, 
karena  di  dalam  kisah  ini  (turunnya  Nabi  S  A  W)  tidak  disebutkan 
bahwa  Ibrahim  berbicara  doigan  beliau  yang  be±ubrmgan.  dengan 
shalat  yang  diwajibkan  Allah  atas  umatnya  sep^  y^g.  Musa 
bicarakan  dengan  beliau. 


Sementara  itu,  langit  ketujuh  merupakan  prmcak  tahap  awal 
ketika  beliau  sedang  tunuL  Dengan  demikian  ini  sesuai  bahwa  Musa 
berada  di  sana,  karena  dia  yang  berbicara  dengm  Nabi  SAW  dalam 
peristiwa  itu  (turunnya  Nabi  SAW)  seperti  yang  disebutkan  dalam 
semua  riwayat.  Mungkin  juga  beliau  berjumpa  dengan  Musa  di  langit 
keenam  lalu  beliau  naik  bersamanya  ke  langit  ketujuh  karena 
keutamaannya  terhad^  yang  lahi  karena  Allah  berbicara  langsung 
kepadanya.  Manfaat  hal  itu  tampak  dalam  perkataannya  bersama  Nabi 
SAW  >^g  berkenaan  dengan  shalat  3rang  dibebankan  kepada 
umatnya.  An-Nawawi  telah  menjelaskan  sekilas  tentang  masalah  ini. 


(J  Vj  (Musa  kemudian  berkata. 


"Wahai  Tuhanku,  aku  tidak  mengira  bahwa  Engkau  akan  mengangkat 
seseorang  kepadaku.”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  mayoritas.  Sedai^kun  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  ot  (Diangkat)  dan 


n>nu  Baththal  berkata,  **Musa  memahami  kekhususannya 
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karena  Allah  beibicara  lan^simg  dei^annya  sewaktu  di  dunia  dan 
tidak  ada  manusia  lain  seperti  dia  berdasarkan  finnan-Nya  dalam 
surah  Al  A’raaf  a^  1 14,  ^ ^  tr*'— 3' 

(5e»ni£gu/tn>u  ^Jtu  memilih  [mekhiMum]  kamu  dari  manusia  yang 
lain  [di  masamu]  untuk  membawa  risalah-Ku  dan  untuk  berbicara 
langsung  dengan-Ku).  Yang  dimaksud  dengan  manusia  di  sini  adalah 
semua  manusia,  baihwa  dengan  itu  dia  berhak  tidak  ada  seorang  pun 
diangkat  kepadanya.  Ketika  Allah  mer^ntamakan  Muhammad  atas 
dirinya  karena  kedudukan  terpuji  yang  dianugerahkan  kepadanya, 
maka  ada  orang  lain  yar^  diangimt  kepada  Musa  dan  lainnya  karena 
hal  itu.” 


Setelah  itu  dia  moiyebuflcan  perbedaan  pendapat,  bahwa  pada 
malam  isra'  itu  Allah  berbicara  latgsui^  k^rada  Muhammad  SAW 
tai^  perantara  atau  d^igan  perantara.  Selain  itu,  teijadi  pula 
pttbedaan  pendarat  mengenai  Nabi  melihat  dengan  mata  kepalanya 
atau  dengan  mata  hatinya,  dan  apalmh  itu  saat  terjaga  atau  dalam 
mimpi.  Penjelasan  tentai^  perbedaan  pendapat  seputar  ini  telah 
dipaparkan  dalam  taGsir  surah  An-N^  sehingga  tidak  perlu  diulang 
di  sini. 


(Kemudian 


Jibril  membawanya  naik  ke  aias  itu^  yang  hanya  diketahui  Allah, 
Mngga  beliau  sampai  ke  Sidrahd  Mutdahei).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Syarik,  dan  ini  termasuk  redaksi  yang 
diselisihi  oleh  yang  laiiL  Karma  jumhor  menyatakan  bahwa  Sidratut 
Muntaha  berada  di  lai^t  ketujuh,  dan  mmurut  sebagian  mereka 
berada  di  langit  keenam.  Pranaduan  antrua  keduanya  telah  dip^arkan 
dalam  pmjelasannya.  Mung^  pada  redaksi  ini  ada  ^ng  disebutkan 
terlebih  dahulu  dan  ada  yang  disrfmflcan  di  akhir.  Pmyebutan  Sidratul 
Muntaha  sd>elum  itu,  kemudian  beliau  dibawa  naik  ke  atas  itu  yang 
hanya  diketahui  oleh  Allah. 


Dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan,  ^ 
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(Kemudian  Jibril  membawahi  nadi:  hingga  tampak 

olehku  dataran  dimana  aku  dapat  mendengar  goresan  pena). 
Penafsiran  tentang  kata  al  mustawaa  dan  ash-shariif  telah  dijelaskan- 
di  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Dalam  riwayat  Maimun  bin  Siyah 
dari  Anas  yang  dimikil  oleh  Ath-Thabari  disebutkan  setelah 
penyebutan  Ibrahim  di  langit  ketujuh,  ji  (pernyata  di  sana  ada 

sebuah  sungai).  Setelah  itu  beliau  menyebutkan  tentang  .Al  Kautsar, 
lalu  berkata:  ^  Ij  ^  (Kemudian  keluar  ke  Sidrcdul 

Muntaha),  Ini  sesuai  dengan  jumhur.  Mungkin  juga  yang  dimaksud 
oleh  riwayat  ini  tentang  ketinggian  yang  sangat  pada  Sidratul  muntaha 
adalah  sifat  >wg  paling  tinggi,  sedan^an  yang  disebutkan  lebih  dulu 
adalah  asalnya. 


ji  V'*  bir  ?yi  Vj  (Dan  Allah 


Al  Jabbar,  Tuhan  pemilik  keperkasaan  mendekat  lalu  bertambah 
dekat  lagi,  hingga  jadilah  Dia  dekat  [pada  Muhammad  searak]  dua 
ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  lagi).  Dalam  riwayat  Maimun 
tersebut  disebutkan,  V'*  ^  (Tuhanmu 


Azza  wa  Jalla  kemudian  mendekat  lalu  bertambah  dekat  lagj,  hmgga 
jadilah  Dia  dekat  [searak]  dua  ujung  bumr  panah  atau  lebih  dekast 
lagi). 


Al  Khaththabi  berkata,  “Dalam  kitab  ini  — -yakni  kitab  Shahih 
Bukhari —  tidak  terdapat  hadits  yang  lebih  jelas  daripada  p^ncian  ini. 
Karena  ini  mengindikasikan  batasan  jarak  antara  keduanya  dan 
menjelaskan  tanpat  masing-masing.  Hal  ini  bila  mendekat 
diserupakan  dengan  sesuatu  yang  dari  atas  ke  bawah.  Orang  yang 
belum  mengetahui  hadits  ini  kecuali  hanya  bagian  ini,  tidak 
mengetahui  bagian  lainn>^  dan  tidak  menq>eihatikan  bagian  awal 
serta  akhir  kisahnya,  maka  tidak  akan  mengetahui  maknanya  dmgan 
jelas.  Sementara  menyerupakan  adalah  sik^  >^g  tidak  dibenarkan. 
Orang  yang  memp^hatikan  bagian  awal  hingga  akhir  hadits  ini,  maka 
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akan  memahaminya  dengan  baik,  karena  hadits  ini  jelas  mrayatakan 
bahwa  itu  adalah  mimpi  berdasarkan  redaksi  awalnya,  jih-J  (Saat 

beliau  sedang  tidur),  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  (Beliau 

bangun).  Sebagian  mimpi  merupakan  perumpaonaan  yang  harus 
ditakwilkan  dengan  makna  t^kwil  yang  senq>a,  dan  sebagian  laiimya 
tidak  perlu  ditakwilkan  karena  sq>eiti  kenyataan.” 

Saya  (Ibnu  Hiyar)  katakan,  itu  memang  sq)erti  yang  dikatakan, 
dan  tidak  perlu  beralih  kepada  orang  yang  menanggr^inya  dengan 
hadits  shahih,  J\  ^  «Oj  (Sesungguhnya  mingji 

para  nabi  adalah  wahyu  sehingga  tidak  perlu  dUakwilkan).  Sebab  itu 
fidaiah  pendrq[iat  orang  yang  tidak  mencermati  bagian-bagian  ini.  Pada 
pembahasan  tentang  tawil  mimpi  telah  dikemukakan  bahwa  seb^ian 
mimpi  para  nabi  perlu  dit^cwiUcan.  Selain  itu,  telah  dikonukakan  juga 
contoh-contohnya,  di  antaranya  pedcataan  sahabat  kq>ada  Nabi  SAW 
nienganai  mimpi  beliau  tenang  bryu,  lalu  sahabat  berkata:  '—i  Ui 

^1—1»  Jj— (“Lcdu  apa  yang  engkau  takwilkan,  wahai 

Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Agama.")  selain  itu,  mimpi  beliau 

*  *  _ 

tMfitang  SUSU,  beltau  meryawab,  f  UI'  (//mu),  dan  sebagainya.  Namun 

pernyataan  al  Khathflubi  bahwa  itu  terjadi  di  dalam  tidur  telah 
ditanggapi  Htaigan  keterangan  yang  telah  dikemukakan  sebelunm;^ 

Selanjutnya  Al  Khatbthabi  meiigatakan  dengan 
mengisyaradcan  bahwa  hadits  tersebut  mtaju’  dari  asalnya,  bahwa 
kjgah  panjang  ini  mmqrakan  kisah  yang  diceritakan  oleh  Anas  dan 
dirinya  sendiii.  Dia  tidak  menyandarkannya  k^ada  Nabi  SAW  dan 
tidak  menukilnya  dari  beliau  serta  tidak  memsbatkan  kepada 
pokataan  beUau.  Maka  kesinq>ulan  tmtang  poiukilannya,  bahwa  ini 
berasal  dari  periwayat,  baik  itu  Anas  maupun  Syarik.  Karena  dia 
banyak  meriwayatkan  soidirian  redaksi-redaksi  hadits  munkar  yang 
tidak  dtriwayaikan  oleh  periwayat  humiya.” 

Sikapnya  yang  mengingkari  bahwa  Anas  tidak  menyandarkan 
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kisah  ini  kepada  Nabi  SAW  adalah  pernyataan  yang  tidak  berdasar, 
karena  minimal  riwayat  ini  mursal  shahabi.  Jadi,  mungkin  Anas 
menerimanya  dari  Nabi  SAW  atau  dari  sahabat  lain  yang 
menerimanya  dari  Nabi  SAW.  Lagi  pula,  kisah  seperti  ini  tidak  boleh 
dikemukakan  berdasarkan  pen<h^at  sendiri,  sehingga  riwayat  Anas  ini 
hukumnya  sama  dengan  hadits  marfii Jika  apa  yang  disebutkan  oleh 
Al  Khathtahbi  itu  berlaku,  tentu  tidak  ada  hadits  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  seperti  itu  yang  dianggap  ',  dan  ini  bertentangan 
dengan  ^a  yang  diamalkan  oleh  ahli  hadits.  Sehingga  penilaian 
seperti  itu  tidak  bisa  diterima. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sesungguhn>^  yang  terdapat  di  dalam 
riwayat  ini,  yaitu  penisbatan  mendekat  kepada  l>zat  Yang  Maha 
Perkasa  Azza  wa  Jalla,  bertentangan  dengan  para  salaf,  ulama  dan  ahli 
tafsir,  baik  generasi  terdahulu  maupun  generasi  berikutnya.  Yang 
dikemukakarmya  mengenai  pengertian  ini  ada  tiga,  yaitu: 

a.  Jibril  mendekat  kepada  Muhammad  SAW,  lalu  lebih  dekat 
lagi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  bentuk  redaksi 
yang  disebutkan  lebih  dahulu  dan  disebutkan  di  akhir,  seperti 
kaliinat,  tadallaa  fitlaanan  (mendekati  si  fiilan),  karena  kata  at- 
tadalli  (mendekat)  disebabkan  oleh  kedekatan. 

b.  Jibril  mendekat  kepadanya  sehingga  beliau  meUhatnya 
mendekat  seperti  halnya  beliau  melihatnya  meninggi.  Ini 
termasuk  tanda-tanda  kekuasaaan  Allah  yang  memberinya 
kemampuan  untuk  melayang  di  udara  tanpa  menggunakan 
media  atau  pun  alat  apa  pim. 

c.  Jibril  mendekat,  lalu  Muhammad  pim  mendekat  sambil 
bersimpuh  sujud  kepada  Allah  sebagai  bentuk  kesyukuran  atas 
apa  yang  telah  dianugerahkan  kepadanya.*’ 

Dia  bfflkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Anas  dari 
selain  jalur  S^rik  dan  tidak  menyebutkan  redaksi-redaksi  ini.  Itulah 
yang  menguatkan  dugaan  bahwa  redaksi  ini  berasal  dari  Syarik.” 
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Al  Umawi  meatikil  riwayat  dalam  kitab  Al  Maghazi,  dan  juga 
Al  Baihaqi  dari  jalurnya,  dari  Muhammad  bin  Atnr,  dan  Abu 
Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  finnan  Allah  dalam  surah  An- 
Najm  ayat  13,  SlV  (Dan  sesungguhnya  Muhammad  telah 

melihatnya  [dalam  rupcmya  yang  asli]  pada  waktu  yang  lain\  dia 
berkata,  ‘Tuhannya  mendekat  kepadanja.”  &inarf-nya  hasan,  dan  ini 
meriq)akan  hadits  yang  menguatkan  riwayat  Syarik. 

Selain  itu,  Al  Khathth^i  brakata,  “Ada  redaksi  lain  untuk 
hadits  ini  yang  juga  diriwayatkan  oleh  Syarik  secara  sendiri  yang  tidak 
disebutkan  oleh  periwayat  lainnya,  yaitu:  jiJy'  ^ 

L-&  U— i?-  vS  '—i  J'— ^  (Lalu  dia  —yakni  Jibril— 

memba:wanya  naik  kepada  Al  Jabbar  Ta  'ala,  lalu  dia  [Muhammad] 
berkata  sementara  Dia  berkata  di  tempat-Nya,  “Wahai  Tuhanku, 
ringankanlah  dari  kami.*')  Tempat  ihi  tidak  disandangkan  k^ada 
Allah,  karena  tempat  itu  adalah  tempat  Nabi  SAW  yang  semula  beliau 
berdiri  sebelum  turun.” 

itm  Al  Oratbttbi  meaMial  dori  Knit  Abbas  tentang 
redaksi.  tJa  (Allah  SHrt  mendekat),  dia  berkata, 

“Maknanya,  peiintah-Nya  dan  Indnmi-Nya.” 

Asal  makna  at-tadallH  adalah  turun  kepada  sesuatu  hingga 
mendekat.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  tangga 
diturunkan  untuk  Muhammad  SAW  hingga  beliau  duduk  di  atarnya, 
kemudian  Muhammad  mendekat  kq)ada  Tuhannya,  Pada  pembahasan 
tantang  ta£sir  surah  An-Najm  telah  dikemukakan  hadits-hadits  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Slj  adalah  bahwa  Nabi 

SAW  melihat  Jibril  dengan  600  saysp.  Di  samping  itu,  telah 
dikemukakan  juga  penjelasaimya  di  sana. 

Al  Baihaqi  juga  menukil  serupa  itu  dari  Abu  Hurairah,  lalu  Al 
Baihruii  berkata,  “Dengan  demikian  samalah  riwayat-riwayat  mereka 
dalam  hal  ini.”  Namun  itu  disamarkan  oleh  redaksi,  t— • 
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(Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hamba~Nya  [Muhammad]  apa 

yang  telah  Allah  Dinukil  dari  Al  Hasan,  bahwa  kata  ganti 

pada  kata  oJ — ^  (hamba-Nyd)  kembali  kepada  Jibril.  Perkiraannya 

adalah  lalu  Allah  mewahyukan  kepada  Jibril.  Menurut  Al  Farra', 
perkiraannya  adalah,  lalu  Jibril  mewahyukan  kepada  hamba-Nya, 
Muhammad,  apa  yang  telah  Allah  wahyukan. 


Para  ulama  telah  berupaya  menepis  kerancuannya.  Al  Qaidhi 
Iyadh  dalam  kitab  Asy-^ifa'  berirata,  “Penyandangan  dekat  kq}ada 
Allah  atau  dari  Allah  bukanlah  dekatnya  tempat  dan  bukan  pula 
waktu,  akan  tetapi  itu  adalah  penisbatan  kepada  Nabi  SAW  karena 
keagungan  kedudukannya  dan  kemuliaan  derajatnya.  Sedangkan 
penisbatan  kepada  Allah  adalah  berupa  kelembutan  terhadap  Nabi- 
dan  penghomatan  terhad^nya.  Apa  )^g  mereka  katakan  itu 
ditakwilkan  dengan  hadits,  L_jj  Jjy  (Tuhan  lata  turun  ke 


langit),  dan  hadits,  i- 


'S»— r’  j*  (Saran^iapa 


mendekat  kepada~Ku  sejengkal  maka  Aka  mendekat  kepada-Nya 
sehasta)" 


Yang  lain  berkata,  **Kata  ad-dunuwwu  (kedekatan)  ini  adalah 
kiasan  tentang  dekat  maknawi  untuk  menunjukkan  agungnya 
kedudukannya  di  sisi  Tuhannj^.  Sedangkan  kata  at-tadallii  artinya 
berusaha  lebih  mendekat  Redaksi,  ({sejarak]  dua  ujung 

busur  panah)  bagi  Nabi  SAW  adalah  sebagai  ungk^P^  tentang 
lembutnya  perkara  dan  jelasn^  pengetahuan,  sedangkan  bagi  Allah 
adalah  sebagai  poigabulan  permohonannya  dan  meninggikan 
derajatn^.” 


Abdul  Haq  berkata,  “Ketika  meradukan  antara  kitab  Ash- 
Shahihain,  Syarik  menambahkan  tambahan  yang  tidak  dikenal  dan 
mengemukannn}^  dengan  redaksi-redaksi  yang  tidak  dikenal.  Isra' 
telah  diriwayatkan  oleh  sejumlah  hahzh  namun  tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  meriwa>^tkan  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh 


FATHUL  BAARI  —  825 


Syarik.  Apalagi  Syarik  bukan  seorang  hafizh.” 

Abu  Muhammad  bin  Hazm  l^ih  dulu  mengemukakan  ^a 
yang  dinyatakan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Al  Fadhl  bin  Thahir  dalam 
sebuah  juz  himpunami)^  )^g  diberin  judul  Al  Intiskar  liayama  Al 
Amshar.  EH  dalamnya  dia  menukil  hadits  dari  Al  Humaidi^  dari  Ibnu 
ha^,  dia  berkata,  “Dalam  kitab  Imam  Bukhari  dan  kitab  Tmam 
Muslim,  kami  tidak  menemukan  satu  hadits  pun  yang  tidak  kami 
temukan  /oMny-nya  kecuali  dua  hadits  ^ng  kemudian  toAftry-nya 
diliputi  keraguan  padahal  keduanya  sangat  teliti  dan  pengetahuan 
keduanya  juga  sangat  lurus.” 

Setelah  itu  dia  moiyebutkan  hadits  ini,  dan  dia  berkata,  ‘IH 
dalamnya  terds^  ledaksi-r^laksi  aneh.  Kesalahan  dari  Syarik  dalam 
hal  ini  adalah  ucapannya,  i^j-4  J3  (^sebelum  beliau  menerima 

wal^\  dan  bahwa  saat  itu  shalat  diwajibkan  atasnya.  Mengenai  hal 
ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama,  bahwa  itu  teijadi 
setahun  sebelum  tujiah,  dan  itu  teijadi  setelah  wahyu  diturunkan 
kepada  beliau  sddtar  12  tahun.  Selam  itu,  perkataannya  yang 
menyatalran  bahw^  Al  Jabbar  mendekat  kq>adanya  Imigga  berjarak 
dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  lagi,  sedangkan  Ais^ 
mengatakan,  bahwa  yang  mendekat  itu  adalah  Jibril.” 

Abu  Al  Fadhl  bin  Thahir  berkata,  **Cacatnya  hadits  ini  karena 
Syarik  meriwayatkaim^  secara  sendirian.  Sementara  pernyataan  Jbnu 
Hazm  bahwa  kesalahan  dari  S^rik  adalah  sesu^  )ang  tidak  pernah 
dilakukan  sebelumnya,  karena  Syarik  diterima  oleh  para  imam  Jark 
wa  ta’^dily  dan  mereka  menilainya  tsigah,  moiwayatkan  darinya, 
memasukkan  haditsnya  ke  dalam  karangan-karangan  mereka  dan 
berdalih  dengannya.  Abdullah  bin  Ahmad  Ad-Dauraqi,  Utsman  Ad- 
Darimi  dan  Abbas  Ad-Dauri  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ma’in, 
bahwa  dia  (Syirik)  tidak  ada  masalah.” 

fi>nu  Adi  yang  masyhur  dari  kalangan  ulama  Madinah 
mengatakan,  bahwa  Malik  dan  yang  ahli  hadits  tsigah  lainnya 
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meriwaj^tkan  dari  Syarik.  Sedangkan  bila  hadits  seseoiang 
diriwayatkan  oleh  orang  tsiqahf  berarti  dia  tidak  ada  masalah,  kecuali 
bila  diriwayatkan  oleh  periwayat  dha  ’if. 

Ibnu  Thahir  berkata,  “Haditsnya  ini  diriwayatkan  darinya  oleh 
orang  tsiqah^  yaitu  Sulaiman  bin  Bilal.  Kalaupun  dianggap 
meriwayatkan  sendirian  redalsi,  J— ?  (sebelum  beliau 

menerima  wahyu),  ini  tidak  berarti  harus  rnmigesampingkan 
haditsnya,  karena  keraguan  seorang  tsiqah  pada  satu  bagian  hadits 
tidak  menggugurkan  seluruh  haditsnya,  apalagi  bil^  keraguan  itu  tidak 
berarti  melakukan  sesuatu  y^g  diperingatkan.  Seandainya  hadits 
orang  yang  meragukan  pada  satu  bagian  haditsnya  ditin^alkan,  tentu 
akan  ditinggalkan  pula  hadits  sejumlah  imam  kaum  mushmin. 
Mungkin  maksuchiya  adalah  dia  hendak  mengatakan,  >-411  ^ 

(Setelah  beliau  menerima  wahyu),  namun  iad  nudah  mengatakan,  J>3 
(Sebelum  beliau  menerima  wahyu)" 

Tmam  Muslun  lebih  dulu  mengingatkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  tentang  perbedaan  yang  tertkq)at  dalam  riwayat  S^trik,  karena 
setelah  dia  mengemukakan  sanad-nya  dan  sebagian  redaksinya  dia 
berkata,  “Dia  mendahulukan  dan  membelakang  serta  menambahkan 
dan  mengurangi.’* 

Ada  juga  yang  lebih  dulu  dari  Ibnu  Hazm  ketika 
mengomentari  Syarik,  yaitu  Abu  Sulaiman  Al  Khaththabi 
sebagaimana  yang  telah  saya  kemukakan. 

An-Nasa'i  dan  Abu  Muhammad  bin  Al  Jarud  juga  mengatakan 
mengeiMi  Syarik,  “Dia  adalah  periwayat  yang  tidak  kuat.” 

Sementara  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  tidak  menceritakan 
hadits  darinya.  Memang  Muhammad  bin  Sa’d  dan  Abu  Daud 
menilainya  tsiqah,  namun  ini  masih  diperdd>atkan.  Bila  dia 
meriwayatkan  secara  sendirian,  maka  bagian  yang  diriwayatkannya 
soidirian  itu  dikategorikan  janggal,  bahkan  dianggap  munkar  oleh 
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orang  yang  mengatakan  bahwa  riwa^  munkar  dan  riwayat  janggal 
adalah  sama.  Yang  lebih  utama  adalah  mencermati  bagian-bagian 
jstng  bertentangan  dengan  lainnya.  Jawabannya  adalah  dengan 
menolak  kesendiriann^  atau  dengan  maiakwilkannya  sesuai  dengan 
riwa^t  jamaah. 

Jmnlah  bagian  riwa^  Syarik  yang  bertentangan  dengan 
riwa^t  periwayat  mas^ur  lainnya  ada  sepuluh  bahkan  lebih,  yaitu: 

1.  Tempat  para  Nabi  di  langjt.  Dinyatakan  bahwa  Syarik  tidak 
tepat  dalam'  menyebutkan  tempat-tempat  mereka  di  langit, 
namiiTi  sebagiannya  disepakati  oleh  Az-Zuhn  sebagaimana 
yang  telah  dikemiikakan  di  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

2.  Pernyataannya  bahwa  mi’raj  itu  terjadi  sebelum  beliau 

Hiangkat  menjadi  rasul.  Jawaban  tentang  ini  telah 
ftikemiikakan,  *  dan  sebagian  mereka  menjawab  tentang 
perkataann^,  J*— 3  (sebelum  beliau  menerima 

waAyu),  bahwa  “sebelum”  di  sini  adalah  berkenaan  dengan 
perkara  khusus,  bukan  mutlak.  Mungkin  maknanya  adalah 
sebelum  diwahyukan  kepadanya  seperti  peikara  isra'  dan 
mi’raj.  Artinya,  itu  tegadi  secara  tiba-tiba  sebelum 
diperingatkan,  dan  ini  dikuatkan  oleh  sabda  beliau  dalam 
hadits  Az-Zuhri,  ^  (Auip  rumahku  terbelah). 

3.  Pernyataannya  bahwa  saat  itu  beliau  sedang  tidur.  Jawaban 
tentang  ini  juga  telah  dikemukakan  sehingga  tidak  perlu 
diulang  kembali. 

4.  Perbedaannya  mengenai  tempat  Sidratul  Muntaha,  dan  bahwa 
itu  berada  di  atas  langit  ketiguh  yang  tidak  diketahui  kecuali 
oleh  Allah.  Sedangkan  menurut  yang  masjdmr,  Sidratul 
Muntaha  berada  di  lan^t  ketujuh  atau  keenam  sebagaimana 

’  yang  telah  dipi^arkan  tadi. 

5.  Perbedaamija  mengenai  kedua  sungai  tersebut,  j^tu  Nil  dan 
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Euphrat,  dan  bahwa  asal  keduanya  di  langit  dunia.  Sedangkan 
menurut  pend^at  yang  nias>hur  dalam  riwayat  yang  lain 
bahwa  keduanya  berada  di  langit  ketujuh,  dan  bahwa  keduanya 
berada  di  bawah  jSit/rtim/ Mun/o^. 

6.  Dibedahnya  dada  beliau  ketika  isra'.  Ini  memang  disepakati 
oleh  riwayat  lainnya  sebagaimana  >ang  telah  saya  jelaskan 
dalam  penjelasan  riwayat  Qatadah  dari  Anas,  dari  Malik  bin 
Sha’sha'ah,  dan  saya  juga  telah  mengisyaratkannya  di  sini. 

7.  Dia  menyebutkan  sungai  Al  Kaustar  di  langit  dunia,  sedangkan 
yang  masjdmr  dalam  hadits  menjelaskan  bahwa  sungai  itu 
berada  di  surga  seb^ahnana  yang  telah  dip^arkan. 

8.  Penisbatan  kata  ad-dunttwwu  dan  at-tadallii  (mendekat) 
kepada  Allah,  sedangkan  yang  masjiiur  dalam  hadits  bahwa 
itu  dinisbatkan  kq>ada  Jibril  sebagaimana  yang  telah 
dipa^jarkan. 

9.  Pernyataannya  bahwa  Nabi  SAW  aiggan  untuk  kembali 
memohon  keringanan  kq>ada  Tuhannya  setelah  Ihna  kali, 
sedangkan  riwayat  Tsabit  yang  berasi  dM  Anas  menyebutkan 
bahwa  itu  teijadi  setelah  yai^  kesdnbilan. 

10.  Perkataan,  JuJi  4-t  ^  (labt  Al  Jabbar 

menaikkan,  lalu  dia  [Muhammad]  berkata  sementara  Dia  di 
tempat-Nya).  Penjelasan  tentang  maslah  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

11.  Kembalinya  Nabi  SAW  setelah  lima  kali,  sedangkan  yang 
masyhur  dalam  hadits  bahwa  Musa  mmiyunih  beliau  untuk 
kembali  setelah  lima  kali  peringanan,  namun  beliau  enggan 
kembali  sebagaimana  ^g  akan  saya  jelaskan. 

12.  Tambahan  penyebutan  bgana  kecil  dalam  mangkuk  (baskom). 
Hal  ini  pun  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Demikianlah  bagian-bagian  dalam  hadits  ini  yang  saya  belum 
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lihat  dalam  himpunan  perkataan  seorang  pun  sebelumnya.  Saya  telah 
menjelaskan  masing-masing  kejanggalan  tersebut  beserta  jawabannya. 

Ibnul  Qayyim  dalam  kitab  Al  Hadi  mengatakan,  bahwa  dalam 
riwayat  Syarik  terdapat  sepuluh  kejanggalan,  namun  dia  menganggap 
perbedaannya  pada  bagian  para  nabi  ada  empat,  tapi  saya 
menganggapnya  satu  bagian,  jadi  berdasarkan  anggapannya 
jumlahnya  menjadi  tiga  belas. 

il— !j  il— ?!  tiU  {Apa  yang  diperintahkan  oleh  Tuhanmu 


kepadamu).  Maksudnya,  apa  yang  Dia  perintahkan  k^adamu  atau 
wasiatkan  kepadamu. 


^  ^ :  J'— -3  (Beliau  menjawab,  "Dia 

memerintahkan  kepadaku  lima  puluh  shalat. ")  Kalimat  selengkapnya 
adalah  Dia  memerintahkan  kepadaku  agar  aku  shalat  dan  agar  aku 
memerintahkan  umatku  untuk  shalat  sebanyak  tima  puluh  ^alat. 
Penjelasan  tentang  perbedaan  redaksi  pada  bagian  ini  telah  dipaparkan 
di  awal  pembahasan  toitang  shalat. 


J— (Lalu  Nabi  SAW  menoleh  ke  arah  Jibril  seakan-akan 


meminta  pendapatnya  mengenai  hal  itu.  Maka  Jibril  mengisyaratkan 
kepadanya,  "Ya. ")  Dalam  riwa^t  lainnya  dicantumkan  dengan 
redaksi,  ji— «  oS.  Kata  disebutkan  dengan  harakat  fathah  dan  tanpa 

tasydid  sebagai  penafsiran  yang  maknanya  di  sini  s^erti  tanpa 
tasydid. 


(Yi  iJika  engkau  menghendaki).  Ini  dikuatkan  oleh  hadits 

yang  telah  sebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bahwa 
Nabi  SAW  memahami  bahwa  perintah  lima  puluh  shalat  itu  belum 
final. 

j'— *— t  ^  (Lalu  Jibril  membawanya  naik  menghadap 
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■■  ^ 

AUc^).  Ini  telah  dijelaskan  dalam  penjelasan  redaksi, 

Mengenai  redaksi,  i,  l'v*  J'— (J^i^  kewudutn  berkata, 

sementara  Via  di  tempat-Nya)  telah  dikemuk^an  pan<jUingan  Al 
Khaththabi  mengenainya  beserta  jawabannya. 

'M'M  ^ ^  ^>0  (^i 

sungg^h  aA«  ie/aA  membujuk  kaumku,  bani  Israil,  yang  lebih  ringan 
dari  ini).  Maksudnya,  dari  lima.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  iJii  Maksudnya,  kadar  ini. 

i J  t jMija— i  (Mimun  mereka  pun  tidak  mampu,  lalu 

meninggalkannya).  Kalimat  berasal  dari  kata  ar-raud  yang 

artinya  meminta  perhatian.  Kata  ini  kemudian  sering  digunakan  pada 
apa  yang  Hi  inginkan  laki-laki  dari  wanita,  dan  digun^an  pula,  pada 
setiiq>  yang  diminta.  Sedangkan  kata  artinya  lebih  sedikit.  Dalam 

riwayat  Yarid  bin  Abi  malik  dari  Anas  dalam  Tafsir  Ibnu  Mardawaih 
disebutkan  penetsqpan  ini,  ijJuJ  LJJ  ^ 

{Diwajibkan  dua  shalat  atas  bani  Israil  namun  mereka  tidak 
m^aksanakannya). 

!iL- aifi  {Sedangkan  umatmu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan 

GCJfl  uuC»^  {Tubuhnya  lebih  lemah).  Maksudnya,  lebih  lemah 
dari  bani  Israil. 

iJjUj  taCJrf  {Lebih  lemah  dari  segi  ukuran  ^tur 

tubuh,  hati,  badan).  Kata  alajsaam  dan  a/  nysoad  meliki  arti  yang 
sama  }^tu  fisik  atau  tubuh.  Kata  al  o/saam  Jebib  umpm  daripada  j^ta 
al  abdaan  (badan),  karena  badan  merupakan  bagian  dari  jasad  selain 
kepala  dan  ujung  anggota  tubuh.  Ada  juga  y^g  nt^gatakan  bahwk  a/ 
badan  merupakan  bagian  atas  jasad  dan  tidak  termasuk  bagian 
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bawahnya. 


(J— JS'  (Terhadap  semua 


itu,  Nabi  SAW menoleh  kepada  Jibril),  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan 


i— (Lalu  dia  menaikkannya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dicantumkan  dengan  redaksi,  Redaksi  pertama  dalam  hal  ini 

lebih  utama. 

(Hingga  yang  kelima),  Nash  tentang  j^g  kelima  ini 

bahwa  ini  adalah  yang  ter^chir,  namun  ini  bertentangan  dengan 
riwayat  Tsabit  dari  Anas  yang  menyebutkan  bahwa  Allah 
menggugurkan  lima  pada  seti^  kali  beliau  meminta  keringanan,  dan 
bahwa  kembalin)^  beliau  sebanyak  sembilan  kali.  Penjelasan  tentang 
hikmah  dalam  hal  ini  telah  dikemukakan.  Tentang  konbalinya  Nabi 
SAW  setelah  ditet^kan  lima  waktu  shalat  untuk  meminta  keringanan 
lagi  termasuk  bagian  redaksi  yang  diriwayatkan  sendirian  oleh  Syarik. 
Sebab  riwayat  j^g  terpelihara  menyebutkan  bahwa  N^i  SAW 
mengatakan  kepada  Musa  pada  kali  terakhir,  ^  j  ^  (Aku  malu 

terhadap  Tuhcmku).  Ini  lebih  jelas  daripada  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  beliau  kembali  lagi  setelah  yang  terakhir,  dan  bahwa  Allah 
berfirman  kepadanya,  “Wahai  Muhammad,”  beliau  menjawab,  “Aku 
penuhi  panggilan-Mu  dan  aku  memuliakan~Mu.”  Allah  berfirman, 
“Sesimgguhnya  peikataan-Ku  (keputusan-Ku)  tidak  dapat  dirubah 
lagi.” 


Tentang  hal  ini  Ad-Dawudi  mengingkarinya  sebagaimana 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin,  dia  berkata,  “Kembalinya  beliau  yang 
terakhir  ini  tidak  valid,  karena  yang  dicantumkan  dalam  riwayat- 
riwayat  menyebutkan,  bahwa  beliau  mengatakan,  ^  ^ 


(Aku  malu  kepada  Tuhanku.  Lalu  beliau 


diseru,  ‘Aku  telah  menetapkan  kewajiban-^Ku,  dan  Aku  telah 
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meringankan  terhadap  para  hamba-Ku’.y' 


Tentang  redaksi,  t^!  ^!)l  {Lalu  Musa  berkata. 


“Kembalilah  kepada  Tuhanmu.  “)  Ad-Dawudi  berkata,  **De]iukian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini,  ,  bahwa  Musa 
mengatakan  kepada  beliau,  {Kembalilah  k^foda 


Tuhanmu)^  setelah  Allah  mengatakan,  j/i— !  JjSl)  *:(  (Ae/nitu$aii  di 


sisi-Ku  tidak  dapat  diubah).  Redaksi  tadi  tidak  valid  karena 
bertentangan  dengan  riwayat-riwayat  lainnya.  Jadi,  Musa  tidak  lagi 
menyuruh  Nabi  SAW  untuk  kembali  setelah  Allah  mengatakan  itu.” 


Al  Karmani  melewati  riwayat  Tsabit,  sehingga  dia  berkata, 
“Jika  setiap  kali  beliau  mendapat  keringanan  sepuluh,  maka  yang 
tftralrhiT  adalah  yang  keenam.  Maka  bisa  dikatakan  bahwa  tidak  ada 
pembatasan  karena  boleh  jadi  pada  setiap  kati  kembali,  beliau  dil^ 
keringanan  lima  belas  atau  kurang  atau  lebih.” 

i'  -  .  ■ 

{Keputusan  di  sisi-Ku  tidak  dapat  dhtbah). 

Orang  yang  mengingkari  nasakh  (pen^iapussm  hukum)  berpedoman 
dengan  ini,  lalu  disanggah  bahwa  naskh  itu  inerupakan  p^jelasan 
tentang  puncak  hukum  yang  tidrdc  lagi  (k^at  dirubah. 

i' J  ^  {Sungguh,  demi  Allah  aku  telah  membtffuk 
Redaksi  terkait  dengan  Id  dan  sumpah  yang  bermaksud  s^agai 
penegasan.  Hadits  ini  dikemukakan  juga  dengan  redaksi,  i'j 


{Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  membujuk  bani  /sraiT). 


ii 


Jakd  ;Jd  {Dia  berkata,  “Kalau  begitu,  ttaunlah,  dias 


nama  Allah,  'j  secara  tekstual,  redaksi  ini  menjelaskan  bahwa  Musa 
yang  mengatakan  itu,  karena  dialah  yang  berkata  setelah  perk^t^ 
Nabi  SAW,  cilsk-l  i'j  ^  {Sungguh,  rfehi/  Alhih, 


aku  malu  kepada  Tuhanku  karena  aku  bolak  balik  kepada-Nyd),  IsJu 
dia  berkata:  {Kalau  be^tu,  turunlah).  Namun  sebenarnya  tidak 
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demikian,  karena  yang  mengatakan,  {Kalau  begitu, 

turunlah  atas  nama  Allah)  adalah  Jibril.  Demikian  yang  dinyatakan 
oleh  Ad-Dawudi. 

*  0  X  X  X 

fIj-JJi  {Beliau  kemudian  terjaga  saat 

berada  di  Masjid  Haram).  Al  Qurdiubi  berkata,  “Mungkin  beliau 
tajaga  dari  tidurnya  setelah  tidur  seusai  peristiwa  isra Karena  isra ' 
beliau  tidak  teijadi  sepanjang  malam  akan  tetapi  pada  sebagiannya 
saja.  Mungkin  juga  maknanya  adalah  teijaga  dari  apa  yang  aku  alami 
sebelumnya  yang  berupa  menyaksikan  alam  >^g  tinggi.  Hal  itu 
berdasarkan  firman-Nya  dalam  surah  An-Najm  ayat  18,  ol?  ^ 

4 — (3  {Sesungguhnya  dia  telah  melihat  sebagian  tanda-tanda 

[kekuasaan]  Tuhannya  yang  paling  besar).  Beliau  tidak  kembali 
kepada  kondisi  semula  kecuali  setelah  beliau  berada  di  Masjidil 
Haram. 

Sedangkan  perkataan  beliau  di  permulaannya,  ^  {Ketika 

aku  sedang  tidur),  maksudnya  adalah  permulaan  kisahnya.  Hal  ini 
karena  beliau  sudah  mulai  tidur  lalu  malaikat  mendatangi  yang 
kemudian  membangunkannya.  Perkataan  beliau  dalam  riwayat 
lainnjrai,  iliji  df  ^  {Ketika  aku  di  antara  tidur  dan 

terjaga,  malaikat  mendatangiku)  mengisyaratkan  bahwa  beliau  belum 
tidur.” 

Semua  ini  berdasarkan  anggr^ian  bahwa  kisahnya  sama.  Jika 
tidak  maka  diartikan  bahwa  mi  ’raj  itu  pernah  terjadi  dalam  tidur  dan 
pernah  terjadi  saat  tojaga. 

Musa  diberi  keistimewaan  seperti  itu  dari  nabi-nabi  laiimya 
yang  ditemui  oleh  Nabi  SAW  pada  malam  isra',  karena  dia  adalah 
manusia  pertama  yang  beijumpa  ketika  Nabi  SAW  hendak  turun. 
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Selain  karena  umatnya  lebih  banyak  daripada  umat  lainnya,  juga 
karena  kitabnya  merupakan  kitab  terbesar  yang  diturunkan  sebelum  Al 
Our'an,  baik  dalam  segi  pensyariatan  maupun  hukum-hukumnya. 
Atau,  karena  umat  Musa  dibebani  shalat  yang  mana  mereka  moasa 
berat  akan  hal  itu,  sehingga  Musa  khawatir  umat  Muhammad  SAW 
juga  sq)erti  itu.  Demikian  yang  diisyaratkan  oleh  petkataannya, 

(karena  sesungguhnya  aku  telah  menguji  bani  Israit). 

Al  Qurthubi  beikata,  “Perkataan  orang  yang  menyatakan, 
bahwa  Musa  men^iakan  orang  pertama  yang  menjiimpainya  setelah 
beliau  turun,  adalah  tidak  benar.  Sebab  hadits  Malik  bin  Sha’sha’ah 
lebih  kuat  dari  ini,  dan  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Musa  beijumpa 
dengan  beliau  di  langit  keenam.” 

Jika  kita  padukan  keduanya,  maka  kesimpulannya  adalah  Nabi 
SAW  begumpa  dengan  Musa  di  langit  keenam  ketika  hendak  naik, 
lalu  Musa  naik  ke  langit  ketujuh  lantas  menjumpai  beliau  di  sana  (di 
langit  ketujuh)  setelah  beliau  turun. 


38.  Perkataan  Allah  kepada  Para  Ahli  Surga 


f  * " 

Tj  .jSjl  Jif  w'  J M  01 : JL} 

>  (H'  ^ 

V  ui  c;}  ji  ^ 

‘'t  — 1''  *  ^  f  t  ^  f  t  jf  J'  jf  jf  t  ^ 

I J  J  IJL^l  JlJj  w  ^ 

?iLj>  Jijf  %'j  i;  ?aiS Jilf 

.\'4  liJ-t  ^  jiSii  jfl  :sji 

7518.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
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bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada  para  ahli  surga, 
‘Wahai  ahli  surga  Mereka  menjawab,  ‘Kami  penuhi  panggilan-Mu 
wahai  Tuhan  kami.  Kami  memuliakan-Mu,  dan  segala  kebaikan 
berada  di  kedua  tangan-Mu Lalu  Dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  rela? ' 
Mereka  menjawab,  ‘Bagaimana  kami  tidak  rela,  wahai  Tuhan,  sedang 
Engkau  telah  memberikan  kepada  kami  apa  yang  belum  pernah 
Engkau  berikan  kepada  seorang  pun  di  antara  para  makhluk-Mu\ 
Maka  Dia  berkata,  ‘Maukah  Aku  berikan  kepada  kalian  yang  lebih 
baik  dari  itu? '  Mereka  menjawab,  ‘Wahai  Tuhan,  memang  apa  yang 
lebih  baik  dari  itu?  ’  Dia  berfirman,  ‘Aku  menetapkan  keridhaan-Ku 
atas  kalian  sehingga  Aku  tidak  akan  perruzh  murka  kepada  kalian 
selamanya’.” 


air  Al  a(  J  ^ 

%  aib«i  toJi  ^  oii-^  c^jdi 

y  L^i  Jfij  J(' : Ju  Q  'cJJJ  :il  Jiii 

•JcJi  Jiif  i'jJS'j  »C^i3  S^i^ij  Jjij  oJiJi  jid  jJSj 

e  J'  y 

jui  V  'd  ‘F  y'  'i 

ijCj  J  d'J  V!  d  Sl  cil  'Sd'j  'i 

t'  *  i  i'*  't^  ^  *  ' 

.Ml  y yj'j  u*i*U  L*L> 


7519.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  pada  suatu  hari  Nabi  SAW 
bercerita,  sementara  seorang  lelaki  dari  pedalaman  (badui)  berada  di 
had^annya,  bahwa  seorang  lelaki  dari  kalangan  ahli  surga  meminta 
izin  kepada  Tuhannya  untuk  menanam,  maka  Allah  berfirman 
kepadanya,  “Bukankah  engkau  boleh  berbuat  semaumu? "  Dia 
menjawab,  “Tentu,  akan  tetapi  aku  ingin  menanam. "  Maka  dia  pun 
segera  menabwr  benih,  lalu  tanaman  itu  cepat  tumbuh  dan  kokoh 
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serta  cepat  pula  pemanenannya  dan  penyimpananTtya  hingga  seperti 
gtmtmg.  Lalu  Allah  berfirman,  “Tambah  lagi,  wahai  anak  Adam, 
karena  sesuntuknya  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
mengertyangkanmu.  ”  Maka  orang  badui  itu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  engkau  tidak  akan  mendapat  ini  kecuali  orang  Quraisy 
atau  orang  Anshar,  karena  mereka  itu  para  petani,  adapun  kami, 
bukanlah  para  petani”  Maka  Rasulullah  SAW  pun  tertawa. 


Keterangan  Hadits 

(Bab  perkataan  Allah  kepada  para  ahli  surga).  Maksudnya, 
setelah  mereka  masuk  surga.  Pada  bab  ini  Imam  Bukfaari 
mengemukakan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Sa’id,  3—^'  J— 'd  i>l 

(SesimtMhnya  Allah  berfirman  kepada  para  ahli  surga,  “Wahai  ahli 
surga.  ”)  Di  dalamnya  disebutkan,  j— (Aku  menetapkan 

keridhaan-Ku  atas  kalian).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  aldiir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dalam  bab  “Sifat  Surga  dan 
Neraka”. 


Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Sebagian  orang  menganggap  bahwa  ini 
janggal,  karena  mengesankan  Allah  bisa  saja  marah  terhadap  para  ahli 
surga,  padahal  itu  bertentangan  dragan  teks  Al  Qur'an  sq>eiti  firman- 
dalam  surah  Al  Bayyinah  ayat  8, 

(Mereka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya,  Allah  ridha  terhadap 


mereka  dan  mereka  pun  ridha  kepada-Nya),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  An’aam  ayat  82,  (WercAa  itidah 


orang-orang  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  mendapat  pettmjuk).  Jawabannya,  mengeluarkan  para 
hamba  dari  tidak  ada  menjadi  ada  merupakan  anugerah  dan  kebaikan- 
Nya.  Demikian  juga  pemenuhan  janji  untuk  mereka  berupa  surga  dan 
kenikmatan  merupakan  anugerah  dan  kebaikan-Nya.  Berlanjutnya 
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nikmat  tersebut  adalah  tambahan  anugerah  Allah  atas  ganjaran  yang 
lazim.  Maha  Suci  Allah  dari  diwajibkannya  sesuatu  kepada-Nya. 
Namun  karena  biasanya  ganjaran  itu  tidak  melebihi  waktunya, 
sedangkan  waktu  dunia  ada  batasnya,  maka  waktu  pengganjaran  juga 
bisa  berakhir.  Dengan  anugerah-Nya  Allah  memberikan  ganjaran  itu 
secaraberkesinambungan  (tai^a  batas).” 

Yang  1^  berkata,  “Secara  tekstual,  hadits  ini  menjelaskan 
bahwa  keridhaan  lebih  utama  daripada  perjumpaan.” 

Hal  ini  tampak  janggal,  lalu  dijawab  bahwa  di  dalam  hadits 
tersebut  tidak  disinggung  bahwa  keridhaan  lebih  utama  daripada 
segala  sesuatu,  t^i  yang  disebutkan  adalah  keridhaan  lebih  utama 
daripada  pemberian.  Kalaupun  memang  dianggap  demikian,  maka 
perjumpaan  itulah  yang  menyebabkan  keridhaan.  Demikian  pendapat 
yang  dinukil  oleh  Al  Karmani. 

Bisa  juga  dikatakan,  bahwa  mal^udnya  adalah  teratainya 
segala  macam  keridhaan  ^^g  di  antaranya  adalah  perjumpaan. 
Dengan  demikian  tidak  ada  lagi  kejanggalan. 


Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  menisbatkan  rumah  kepada  yang  menghuninya 
walaupun  sebenarnya  bukan  miliknya  adalah  boleh.  Karena 
sesungguhnya  surga  adalah  milik  Allah.  Di  sini  Allah  menyandan^an 
kepada  para  penghunin)^  dengan  mengatakan,  U  (Wahai  ahli 


surga).  Hikmah  disebutkan  keridhaan-Nj^  setelah  mereka  menempati 
surga  adalah,  seandainya  itu  diinformasikan  sebelum  mereka 
menempatinya,  maka  itu  termasuk  ilmul  yagiin  (ilmu  )ang  diyakini). 
Karena  itulah  Allah  mengabarkan  hal  itu  setelah  mereka  menempati 
surga  sehingga  termasuk  kategori  ainul  yagiin  (disaksikan  atau 
dirasakan  secara  langsung).  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  firman-Nya 
dalam  surah  As-S^dah  ayat  17,  ?j— *  j—f  54^  ^ 


(Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk 
mereka  yaitu  [bermacam-macam  nikmat]  yang  menyedapkan 
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pandangan  mata)” 

Dia  berkata,  “Dari  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 
selayaknya  seseorang  diajak  bicara  tentang  sesuatu  kecuali  dia  dapat 
mpn«=^tr.nkan  bukti  untuk  itu  walaupun  hanya  sebagiannya.  Demikian 
juga  selayaknya  seseorang  tidak  mengambil  perkara  kecuali  sekadar 
yang  dapat  dibawanya.  Hadits  ini  juga  menunjuki^  tent^g  etika 
dalam  bertanya  berdasarkan  perkataan  mereka, 


{memang  apa  yang  lebih  baik  dari  itu?)  Karena  mereka  belum 
mengetahui  apa  yang  lebih  utama  dari  apa  yang  tengah  mereka  alami. 
Oleh  sebab  itu,  mereka  menanyakan  apa  yang  mereka  ketahui  itu. 
Hadits  ini  juga  menimjukkan  bahwa  semua  kebaikan  dan  anugerah 
berada  dalam  keridhaan  Allah,  dan  semua  selain  itu  dengan  beragam 
jenisnya  merupakan  dampaknya.  Hadits  ini  juga  merupakan  bukti 
kerelaan  setiap  ahli  surga  dengan  kondisinya  walaupun  kedudukan 
mereka  beragam  dan  derajat  mereka  berbeda-beda,  karena  masmg- 
masing  mereka  menjawab  dengan  jawaban  yang  sama,  yaitu:  U 

^  ^  {Engkau  telah  memberikan  kepada  kami  apa  yang 

belum  pernah  Engkau  berikan  kepada  seorang  pun  di  antara  para 


maldiluk~Mu). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  i— o  i— 

{Bahwa  seorang  lelaki  dari  kalangan  ahli  surga  meminta  izin  kepada 
Tuhannya).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi, 
^  i  i_5  ‘  {Dia  meminta  izin  kepada  Tuhannya  untuk 


menanam). 

t  O  kemudian  ingin  menanam. "  Maka  dia 

pun  segera).  Di  sini  ada  kaUmat  yang  tidak  disebutkan,  kalimat 
selengkapnya  adalah,  maka  dia  pun  diizinkan,  lalu  dia  menanam, 
lantas  cepat  tumbuh. 

^  S— {Karena  sesungguhnya  tidak  ada  yang 
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mengenyangkanmu).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh 
mayoritas  periwayat,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dicantumkan  dengan  redaksi,  Ji»  — l  {Tidak  ada  yang 


menghalangimu),  dari  kata  al  ’u  (lapang  atau  luas). 


f/t  iJii  OijJ  f/  (Attt  'i  J'^ 


^j3  {Maka  orang  badui  itu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  tidak 

akan  mendapat  ini  kecuali  orang  Quraisy  atau  orang  Anshar,  karena 
mereka  itu  para  petani),  Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  's— adalah 


dugaan  yang  keliru,  karena  sebagian  besar  dari  mereka  tidak  bercocok 
tanam,*’ 


Saya  (Ibnu  H^ar)  katakan,  penilaiannya  ini  menyangkal 
peng^ngk^^ran  >^g  bersifat  mutlak,  karena  bila  sebagian  mereka 
bercocok  tanam,  berarti  perkataan  orang  badui  itu  benar  mengenai 
mereka.  Kemudian  anggaan  janggal  tentang  redaksi,  ^  Sl 

{pdak  ada  sesuatu  pun  yang  mengenyangkanmu)  bila  disandingkan 
dengan  firman  Allah  mengenai  sifat  surga  dalam  surah  Thaahaa  ayat 
118,  i/j—jS  ’ij  'i/  Ot  iU  0]  (5es««ggM/tnya  kamu  tidak  akan 

kek^ran  di  dalamnya  dan  tidak  akan  telanjang).  Hal  ini  dijawab, 
bahwa  penafian  kenyang  itu  tidak  berarti  l^ar,  karena  antara 
keduanya  ada  perantara,  yaitu  kecukupan.  Selain  itu,  makannya  ahli 
surga  adalah  karena  kenikmatan,  bukan  karena  l£^ar. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kenyang  di  surga.  Menurut 
pend^at  yang  benar,  tidak  ada  kenyang  di  surga,  sebab  bila  ada 
kenyang  tentu  hal  itu  akan  menghalangi  untuk  terus  menerus 
menikmati  makanan.  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  {tidak 

ada  sesuatu  pun  yang  mengenyangkanmu)  adalah  dilihat  dari  segi 
pandangan  manusiawi  dan  tabiat  manusia  yang  selalu  mencari 
tambahan  kecuali  yang  dikehendaki  Allah,  Penjelasan  tentang  hadits 
ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  bercocok  tanain. 
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39.  Ingatnya  Allah  adalah  dengan  Perintah  dan  Ingatnya  Para 
Hamba  adalah  dengan  Doa,  Ketundukan,  Risalah  dan 
Penyampaian 


u;  Jii  i!  p>'  S?  Jiij) 

u  Ut  Al  jS  AlS*  i)l 

;^'i  I^ii  j.s'yf  ;s  ;.r;ir>j  ;.r>(  iiMr§ 

.ii  ^  V!  i>!  tU  Vj 

■f  t  ^  ^  ^  ''  •  I*  '*  ti  "  ”*t“  f' 

•(3^3  Lf? 


Berdasarfcan  Finnan-Nya,  ‘'Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada- 
Ku  niscaya  Aku  ingat  (pula)  kepadamu”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  152) 
“Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita  penting  tentang  Nidt  di  waktu 
dia  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Hai  kaumku  jika  terasa  berat  bagimu 
tinggal  (bersamaku)  dan  peringatanku  (kepadamu)  dengan  ayat-aycU 
Allah,  maka  kepada  Allah-lah  aku  bertawakal  Karena  itu  bulatkanlah 
keputusanmu  dan  (kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (unttdc 
membinasakanku).  Kemudian  janganlah  keputusanmu  itu 
dirahasiakan,  lalu  lakukanlah  terhadap  diriku,  dan  janganlah  kamu 
memberi  tangguh  kepadaku.  Jika  kamu  berpaling  (dari  peringatanku), 
aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  daripadamu.  Upahku  tidak  lain 
hanyalah  dari  Allah  belaka,  dan  aku  disuruh  supaya  aku  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada-Nya) "  (Qs. 
Yuunus  [10]:  71-72) 

Makna  Ghummah  adalah  kesedihan  dan  kesulitan. 


*  e  ^  ^  \i  I*  **  I"'  ^ 

:(3 jtjl  U  ju 


Mujahid  berkata,  “Lalu  lakukanlah  terhadap  diriku  apa  yang 
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ada  di  dalam  dirimu,”  XJfruq  artinya  putuskanlah. 


^  ji'  jii' 

i  M''  i''  ^  r  ^  r  ff  1'^''  J'  ^  ^  ^ 

si^  l5 — ^  L*  Olwl 

.or^i  :^I  bij  .;u.  1;^  i±  gs  ^3  cii  ^ 

•?i  'X(^ 


Dan  Mujahid  beilada,  “ZJoii  jika  seseorang  dari  orang-orang 
iKuryrtAiR  itu  meminta  perlindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  dia 
supco>a  dia  sempat  mendengar  firman  Allah”  Seseorang  datang 
kepadanya  lalu  mendengarkan  dengan  seksama  apa  yang  dia  Ifatalran 
dan  apa  yang  diturunkan  kepadanya,  maka  dia  aman  hingga  dia 
mendatanginya.  Dia  kemudian  mendengarkan  darinj^  kalam  Allah 
dan  hingga  mengantaikaimya  yang  aman  baginya  dari  mana  dia 
datang.  Makna  ”Aerito  yang  besar"  adalah  Al  Qur'an.  Makna  “Aato 
yang  benar"  adalah  yang  haq  di  dunia  dan  diamalkan. 


Keterangan  Hadits 

:  JLJS  {Berdasarkan  jFirwan-A^a, 

“Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku. ")  hnam  Bukhari  dalam  kitab 
Khalq  Afi al  Al  Ibad  berkata,  “Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  ingatnya 
hamba  berbeda  dengan  ingatn>^  Allah  kepada  hamba-Nya,  karena 
ingatnya  hamba  adalah  dengan  doa,  ketundukan,  dan  pujian, 
sedangkan  ingatnya  Allah  adalah  dengan  memperkenankan.” 


Kemudian  dia  mengemukakan  hadits  Umar  secara  matju ', 

^  ^  (Allah 


berfirman,  “Barangsiapa  yang  disibukkan  oleh  dziMr  kepada-Ku 
sehingga  tidak  meminta  kepada-Ku,  maka  Aku  memberinya  sebaik- 
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baik  apa  yang  Aku  berikan  kepada  mereka  yang  meminta.  ”) 

Hmu  Baththai  berkata,  “Makna  perkataan  Imam  Bukhari,  bab 
“kigatnya  Allah  dengan  Perintah”  adalah  ingatnya  Allah  kepada  para 
hamba-Nya  adalah  dengan  memerintahkan  mereka  untuk  menaati- 
Nya.  Apabila  mereka  menaati-Nya  maka  rahmat-Nya  dan  anugerah 
nikmat  dari-Nya  untuk  mereka,  atau  Allah  mengadzab  mereka  bila 
mereka  maksiat  terhadap-Nya.  Sedangkan  ingatnya  para  hamba 
kepada  Tuhan  mereka  adalah  berdoa  kepada-Nya,  tunduk  kepada-Nya 
dan  menyampaikan  risalah-Nya  kepada  para  makhluk.  Ibnu  Abbas 
mengatakan  tratang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  152, 
{Ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  [pula] 

-adamu),  *Bila  hamba  mengingat  Tuhatmya  dalam  keadaan 
menaati-Nya,  maka  Allah  mengingatnya  dengan  rahmat-Nya.  Dan  bila 
dia  mengingat-Nya  dalam  keadaan  maksiat  terhadap-Nya,  maka  AUah 
mengingatnya  dengan  laknat-Nya*.  Jadi,  makna  Tii 

{Ingatlah  kamu  kepada~Ku  niscc^  Aku  ingat  [pula]  l^padamu) 
adalah  ingatlah  kepada-Ku  dengan  ketaatan  niscaya  Aku  ingat  pula 
kepadamu  dengan  pertolongan.” 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  “Maksudnya,  ingatlah 
kepada-Ku  dengan  ketaatan  nisca}^  Aku  ingat  kepadamu  dengan 
ampunan.” 

Ats-TsaTabi  menyebutkan  sekitar  empat  puluhan  lebih 
ungkapan  tentang  penafsiran  ayat  ini  dari  para  ahli  zuhud  yang 
semuanya  kembaU  kepada  makna  tauhid,  pahala,  kecintaan,  doa  dan 
pengabulan.  Makna  “dan  ingatnya  para  hamba  adalah  dengan  doa  ...” 
adalah  semua  yang  disebutkannya  cukup  jelas  berkenaan  dengan  para 
nabi,  dan  termasuk  seluruh  hamba  dalam  hal  doa  dan  ketundukan.” 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan,  “Ingatnya  hamba  adalah  daigan 
lisan,  dan  ketika  dia  hendak  melakukan  keburukan  lalu  ingat  akan 
kedudukan  Tuhannya  lalu  dia  menahan  diri  dari  itu.  Dinukil  dari  Ad- 
Dawudi,  bahwa  suatu  kaum  berkata,  ‘Sesungguhnya  dzikir  ini  lebih 
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utama’.  Namun  sebenam>^  tidak  demikian,  tapi  ucapan  dengan 
lisannya,  laa  ilaaha  illallaah  dengan  tulus  ikhlas  dari  hatinya  adal^ 
lebih  utama  daripada  mengingat-Nya  hanya  dengan  hatinj^  tanpa 
berbuat  maksiat.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  dianggap  lebih  utama  karena 
memadukan  antara  dzikir  dengan  lisan  dan  dzildr  dengan  hatt. 
Tampak  pula  keutamaannya  karena  sahnya  penerimaan  dzikrullah 
dengan  lisan,  tidak  demikian  halnya  dzikir  dengan  hati.  Menahan  diri 
dari  perbuatan  buruk  yang  disebabkan  karena  dzikir  (ingat  kepada 
Allah)  merupakan  kadar  tambahan  yang  disebabkan  oleh  keutamaan 
dzikir.  Dengan  demikian  apa  yang  dinukilnya  dari  kaum  tersebut 
dianggap,  bukan  apa  yang  dtbayan^annya. 

^1  pj— f  tPO  (Da«  bacakanlah  kepada  mereka  berita 

penting  tentang  Nuh  ...).  Ibnu  B^dial  berkata,  ‘Tni  mengisyaratkan 
bahwa  Allah  menyebutkan  Nuh  dengan  ^a  yang  disampaikannya 
kepada  orang-orang  yang  dipmnta^an  agar  dia  menyampaikan 
kepada  mereka  dan  mei^ii^;atkaa  akan  a>^-a)^t  Tuhannya. 
Demikian  juga  seti^  nabi  ditugaskan  untuk  menyampaikan 
Kitab-Nya  dan  ^wiat-Nya.” 


Al  Kannani  berirata,  “Yang  dimaksud  dengan  poayebutan  ayat 
ini  adalah  Nabi  SAW  disebu&an  bah\^  beliau  diperintahkan  untuk 
membacakan  kq>ada  umatnya  dan  m^yampaikan  kepada  mereka,  dan 
Nuh  juga  men^ngatkan  mer^  tentmig  ayat-ayat  Allah  dan  hukum- 
hukum-Nya.” 


(Makna  Ghummah  adalah  Kesedihan  dan 

kesulitan),  hii  adalah  penafsiran  firman  Allah  yang  menceritakan 
tentang  Nuh,  i— It  '*i  J»— t  (Kemudian  janganlah 

kepuiusanmu  itu  dirahasialam),  yaitu  kelanjutan  dari  firman-Nya,  Jii} 
^  (Dan  bacakanlah  kepadki  mereka  berita  penting  tentang 

Nuh). 
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Ibnu  At-Tin  mengemukakao,  bahwa  makna  ghummah  adalah 
sesuatu  yang  tidak  jelas.  Contohnya,  al  gauMU  fii  ghummah  artinya 
perkara  kaum  itu  tidak  jelas  dan  samar  bagi  mereka.  Contoh  lainnya, 
ghumma  al  hilaal  artinya  bulan  sabit  itu  tertutupi  oleh  sesuatu 
sehingga  tidak  terlihat.  Kata  al  ghammu  juga  berarti  sesuatu  yang 
menutupi  hati  dari  kedukaan. 


ii :  U  *J\  'jiai'  J'*  (Mujahid  berkata^ 


“Lalu  lakukanlah  terhadap  diriku  apa  yang  ada  di  dalam  diiinat. 
Ufruq  artinya  putuskanlah).  Sanad-nyz.  disambungkan  oleh  Al  Firyabi 
dalam  kitab  At-Tafsir  dari  Warqa'  bin  Umar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat  71 ,  yl!  ^ 

0  %  (Lalu  lakukanlah  terhadap  dinku.  dan  janganlah  kamu 

memberi  tangguh  kepadaku),  dia  berkata,  “Maksudnya,  lakukanlah 
terfaad^ku  ^a  yang  ada  dalam  rencanamu.” 

Ibnu  At-Tin  beakata,  “Kalimat  uqdhuu  ilayya  artinya 
lakukanlah  s^a  yang  terpikirkan  olehmu.” 


Yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  cermatilah  perkaranya  dan 
bedakanlah,  karena  tidak  ada  syubhat,  kemudian  lakukanlah  apa  yang, 
kalian  suka  seperti  pembunuhan  atau  pun  lainnya,  tanpa  memberi 
tangguh.” 

Makna  perkataan,  (Ujhiq  artinya  putuskanlah)  adalah 


cermatilah  perkaranya  dan  rincikanlah,  karena  tidak  ada  syubhat. 

Dalam  sebagian  naskah  (salinan)  disebutkan,  :I5j— *'  jUi 


(Ada  yang  mengatakan,  ufruq  artinya  putuskanlah).  Jadi,  bukan 
termasuk  perkataan  Mujahid.  Ini  dikuatkan  oleh  pengulangan  kalunat 
Jlij  (Dan  Mujahid  berkata)  setelahnya. 


.-ii  ^  ^  J'*! 

iit _ li  (Dan  Mujahid  berkata,  "Dan  jika  seseorang  dari  orang- 
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orang  mt4syirikin  itu  meminta  perlindungan  kepadamu,  maka 
lindungilah  dia  supaya  dia  sempat  mendengar  firman  Allah.  ” 
Maksudnya,  seseorang  datang  kepadanya).  Maksudnya,  datang 
kepada  Nabi  S  A  W,  5^  ^  ^  ^  Jjjf  Uj  t.  S  •fit  t»  {Lalu  dia 


mendengarkan  dengan  seksama  apa  yang  dia  katakan  dan  apa  yang 
diturunkan  kepadanya,  maka  dia  aman  hingga  dia  mendatangnya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Ca— ?■  {Ketika  dia 


mendatanginya). 

f.LJr  ^  (iti  {Maka  dia  mendengarkan 

darinya  Kalamullah  dan  hingga  mengantarkannya  yang  aman 
baginya  dari  mana  dia  datang).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Al  Fiiyabi  dengan  sa?iad  t^ehut  hingga  Mujahid 
tentang  sur^  At-Taubah  ayat  6,  OJj  {Danjdta 

seseorang  dari  orang-orang  musyirikin  itu  meminta  perlindungan 
kepadamufi  dia  berkata,  **Maknanya,  seseorang  datang  kepada  beliau 
lalu  mendengarkan  apa  }^g  beliau  katakan  dan  fq}a  yang  diturunkan 
kepada  beliau,  maka  dia  aman  hingga  mendatanginya  lalu  mendengar 
kalam  Allah  hingga  mengantatkann>a  kepada  yang  aman  baginya.** 

Ibnu  Bathtfaal  berkata,  “Disebutkannya  a^t  ini  adalah  karena 
perintah  Allah  kq)ada  Nabi-Nya  agar  melindungi  orang  yang  meminta 
perlindungan  hingga  dia  mendengar  kalam  Allah.  Jika  dia  beriman 
maka  itulah  >^g  diharapkan,  jika  tidak  maka  hendaknya 
mengantarkannya  kepada  yang  aman  baginya,  sehingga  berikutnya 
Allah  melaksanakan  apa  yang  dikehendaki-Nya  teihad^nya,’* 

orp-iJi  L_ jS'j  (Makna  “berita  yang  besar"  adalah  Al 

Qur'an).  Ini  adalah  penafeiran  Mujahid.  Hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maushtd  oleh  Al  Firyabi  dengan  sanad  tersebut  hingga  sampai 
kepadanya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Disebut  naba'  (berita),  karena 
itifnmtagi  disampaikan  kepadanya.  Maknanya,  jika  mereka  bertanya 


846  —  FATODL  BAARl 


tentang  berita  besar,  maka  jawablah  mereka  dan  sampaikanlah  Al 
Qur'  an  kepada  mereka.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  an-naba'  adalah  informasi  atau 
berita  yang  mengandung  makna  besar  sehingga  terc^ailah  ilmu  atau 
dugaan  kuat.  Hak  infonnasi  atau  berita  yang  disebut  naba'  adalah 
terbebas  dari  kebohongan.” 

^  ^  (Makna  "kata  yang  benar”  adalah 

yang  ha(]  di  duma  dan  diamalkan).  Ibnu  Baththat  berkat^ 
“Maksudnya,  firman  Allah  dalam  surah  An-Naba'  ayat  38,  il  ’H! 

^  'ti'i  J  (Kecuali  siapa  yong  diberi  iiin  fcq)adanya  oleh  Tuhan 

Yang  Maha  Pemurah:  dan  dia  menguakkan  kata  yang  benar). 
Artinya,  yang  haq  di  dunia  dan  diamalkan.  Itulah  yang  diizinkan  untuk 
berbicara  di  hadapan  Allah  dengan  syafaat  bagi  si^a  yang  diizinkan- 
Nya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maus/tu/  oleh  Al  Fiiyabi  juga  dari  Mujahid  dengan  sanad  tersebut. 

Al  Karmani  berkata,  “Kebiasaan  Imam  Bukhari,  apabila  dia 
menyebutkan  suatu  ayat  yang  sesuai  dengan  judulnya,  maka  dia 
menyebudean  pula  sebagian  riwayat  yang  terkait  dengan  surah  torsebut 
yang  mengandung  ayat  tersebut  dimana  penafsirannya  dimlai  valid 
olehnya  dan  serupan>^  sebagai  riwayat  penguat.” 

Tampaknya,  dia  belum  menangkap  letak  kesesuaian  ayat  yang 
terakhir  ini  dengan  judulnya.  Yang  tampak  dari  kesesuaiannya,  bahwa 
firman-Nya,  >  yang  ditafsirkan  dengan  yang  haq  dan  pengamalan 

di  dunia  adalah  mencakup  dziknillah  dengan  lisan  dan  hati  secara 
bersamaan  dan  sendiri-sendiri.  Dengan  demikian,  ini  sesuai  dengan 
perkataannya  (pada  redaksi  judulnya),  ingatnya  para  hamba  dengan 
doa,  ketundukan. 
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Catatan 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  tidak  mengemukakan  satu  pun 
hadits  matp\  Mungkin  dia  telah  menyiapkan  bagian  yang 
dikosongkan  (untuk  diisi  kemudian),  namun  para  penyalin 
melewatkan  bagian  yang  dikosongkan  ini  seperti  lainn^.  Dan  )^g 
cocok  untuk  ini  adalah  hadits  qudsi,  ^  ^  ^ 

(Barangsiapa  mengingat-Ku  di  dalam  diH-Nya  maka  Aku 
mengingatnya  di  dalam  Diri-Ku).  Hadits  ini  telah  dikemukakan, 
l^rena  selain  itu  bisa  juga  diterakan  hadits,  ^  ^ 


{Barangsiapa  menyebut-Ku  di  dalam  suatu  khalayak  maka  Aku 
menyebutnya  di  dalam  khalayak  dengan  rahmat  dan  ampunan). 


Kemudian  saya  mendapatkannya  dalam  kitab  Khalg  Afal  Al  Ibad, 
Tmam  Bukhaii  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  J Vj  ik 

— Jp  {Jika  kalian  mau,  bacalah,  '*Hamba  itu  berkata,  ‘Segala  puji 


bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam  maka  Allah  berfirman,  ’Hamlm-Ku 

telah  memuji-Ku  ”)  hingga  redaksi,  ^ 

jL_:-  U  {Hamba  itu  berkata.  “Hanya 


kepada-Mu  kami  menyembah  dan  hanya  kepada-Mu  kami  memohon 
pertolongan. "  Maka  Allah  berfirman,  “Ayat  ini  antara  Aku  dan 
hamba-Ku,  dan  bagi  hamba-Ku  apa  yang  dia  minta. ") 


Imam  Bukhari  berkata,  “Ini  menjelaskan  bahwa  permohonan 
hamba  adalah  selain  apa  yang  diberikan  Allah,  dan  perkataan  hamba 
adalah  selain  perkataan  Allah.  Dari  hamba  adalah  doa  dan 
ketundukan,  sedangkan  dari  Allah  adalah  perintah  dan  pengabulan.” 

Hadits  Abu  Hurairah  ini  dinukil  oleh  Malik,  Muslim  dan  para 
penulis  kitab  As-Sunan.  namun  hadits  ini  tidak  memenuhi  kriteria 
hnam  Bukhari  sehingga  dia  hanya  mengisyaratkan,  dan  yang  seperti 
ini  banyak  ditemukan  dalam  kitab  Shahik  Bukhari. 
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40.  Firman  Allah,  ^  ^  “‘Karena  itu  jangaidah  kamu 

mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Attah.'^  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  22) 


iiliP  iJr>f  y'  iyli  j&  a«! 

b>-j<  Si  biij)  a  'i^'i 


Dan  firman  Allah,  “Dan  Aamu  adukan  sekutu-sekutu  bagi-Nya 
(Yang  bersifat)  demikian  itulah  Tuhan  semesta  alam^  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  9)  “Dan  sesungg^hnya  telah  diwahyukan  kepadamu  dan  k^ada 
(nabi-nabi)  sebelummu,  *Jika  kamu  mempersatukan  (Allah),  nisc(^a 
akan  hapus  amalmu  dan  tenUdah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
merugi.  Karena  itu,  hendaMah  Allah  saja  kamu  sembah  dan 
hendaklah  kamu  termasidc  ormg-orang  yang  bersyukur'”  (Qs.  Az- 
Zumar  [39]:  65-66)  dan  finnan-Nya,  “Dan  orang-orang  yang  tidak 
menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah”  (Qs.  Al  Fiirqaan  [25]: 
68) 


iUAi  c(Al  OljiUt  ^  *>i)  J  J' 

^j)  :J^ 


Ikrimah  berkata:  “Dan  sebagian  besar  dari  mereka  tidak 
beriman  kepada  Allah,  melainkan  dalam  keadaan  mempersekutukan 
Allah  (dengan  sembahan-sembahan  lain).”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  106) 
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“Dan  sungguh  Jika  kamu  bertanya  kepada  mereka,  'Siapakah  yang 
menciptakan  merekal"  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  87)  Dan  “Siapakah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumfl  niscaya  mereka  menjawab, 
'Allah'”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  38)  Itulah  keiiiianan  mereka  padahal 
mereka  juga  menyembah ,  selain-Nya.  Demikian  Juga  i^a  yang 
disinggung  mengenai  diciptakannya  perbuatan  para  hamba  dan  usaha 
mereka  berdasarkan  firman-Nya,  “Dan  Dia  telah  menciptakan  segala 
sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan  serapi- 
rapinya”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  2) 


^  ^  P  * 


u  l43  i*  jLj 

J  J — Si  ^  i3^^j  t(l)l  .Ujlp 


Mujahid  berkata,  “Kami  tidak  menurunkan  malaikat 
melainkan  dengan  benar”  Maksudnya,  dengan  risalah  dan  adzab. 
“Agar  Dia  menanyakan  kepada  orang-orang  yang  benar  tentang 
kebenaran  mereka”  Maksudnya,  para  penyampai  dan  pelaksana  dari 
kalangan  para  rasul.  “Dan  sesungguhnya  kami  pasti  menjaganya” 
Maksudnya,  di  sisi  Kami.  “Dan  orang  yang  membawa  kebenaran” 
Maksudnya,  Al  Qur'an.  “Dan  membenarkannya”  Maksudnya,  orang 
mukmin  berkata  pada  Hari  Kiamat,  ‘Inilah  yang  Engkau  berikan 
kepadaku,  yang  aku  mengamalkarmya’.” 


oif  y  iii  ‘  :JL  : jii  iii  ^ 

jIJ  :cJii  0|  :cJi  5IJ  J»»  : Jli 

•r-  ^  ^ 

:Jli  y  jiL"  y  :Jli  ?y 
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7520.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  bertan>^  kepada  Nabi 
SAW,  ‘Dosa  apakah  yang  paling  besar  di  sisi  Allah?’  Beliau 
menjawab,  ‘Engkau  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  padahal  Dia-lah 
yang  menciptakanmu\  Aku  berkata,  ‘Itu  sungguh  besar’.  Aku  berkata 
lagi,  ‘Kemudian  apa  lagi?’  Beliau  menjawab,  ‘Kemudian  engkau 
membunuh  anakmu  karena  takut  dia  makan  bersamamu^.  Aku  berkata 
lagi,  ‘Kemudian  lagi?’  Beliau  menjawab,  ‘Kemudian  engkau 
b&rzina  dengan  isteri  tetanggamu'." 


Keterangan  Hadits 


(Bab  firman  Allah,  “Karena  itu  Janganlah  kamu  mengadakan 
sekutu-sekutu  bagi  Allah"  “Dan  kamu  adakan  sdaOu-sdattu  bagi-Nya 
[Yang  bersifat]  demikian  itulah  Tuhan  semesta  cdam.'*)  Kouudian 
Tmam  Bukhari  meng^nukakan  beber^a  systi  dan  atsar  hingga 
menydsutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  s-kili  ^ 

Jili-  iju  ^  {Aku  bertanya  kepada  Nabi 


SAW,  “Dosa  apakah  yang  paling  besar  di  sisi  Allah?"  Beliau 
menjawab,  “Engkau  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  padahal  Dia-lah 
yang  menciptakanmu.  ”) 


Kata  an-niddu  disebutkan  dengan  harakat  kasrah  pada  hurhuf 
nun  dan  tasydid  pada  huruf  dai.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  an- 
nadiid  artinya  bandingan  sesuatu  yang  tidak  menyelisihinya  dalam 
perihalnya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  niddu  asy-^ai' 
adalah  si^a  yang  menyertai  sesuatu  (menyekutuinya)  dalam 
intisarinya.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ar-Raghib, 


Dia  berkata,  “Kata  adh-dhidhdhu  (lawan)  adalah  salah  satu 
daii  dua  yang  berlawanan.  Keduanya  adalah  dua  hal  yang  berbeda 
yang  keduanya  tidak  dapat  bersatu  dalam  sesuatu,  berbeda  dengan  an- 
niddu  dalam  hal  persekutuan  namun  menyamainya  dalam  hal 
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perlawanan  (kebalik^).” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  bab  ini  Itnam  Bukhari 
mengemukakan  penetapan  penisbatan  s^ua  perbuatan  dari  para 
makhluk  kepada  Allah,  batk  itu  berupa  kebaikan  maupun  keburukan. 
Semua  itu  bagi  Allah  adalah  makhluk  sedangkan  bagi  para  hamba 
(makhluk)  adalah  upaya.  Tidak  ada  sesuatu  pun  dari  makhluk  yang 
dinisbatkan  kepada  selain  Allah  sehingga  menjadi  sekutu  bagi-Nya 
dan  yang  meuyamai-Nya  dalam  penisbatan  perbuatan  kepada-Nya. 
Allah  telah  memperingatkan  para  hamba-Nya  mengenai  hal  ini  dengan 
ayat-ayat  tersebut  dan  ayat-ayat  lainnya  yang  menyatakan  penafian 
sekutu  dan  tuhan  yang  diseru  bersama-Nya.  Jadi,  sanggahan  ini 
mencakup  sanggahan  terhad^  orang  yang  menyatakan  bahwa  Dia 
menciptakan  perbuatannya,  dan  mengatakan  apa  yang  diperingatkan 
kepada  orang-orang  yang  beriman  atau  dipujikan  kepada  m^ka, 
termasuk  di  antaranya  adalah  apa  yang  memburukkan  orang-orang. 
Hadits  bab  ini  jelas  menunjukkan  hal  ini.” 

Al  Karmani  berkata,  “Judul  ini  mengindikasikan  bahwa 
maksudnya  adalah  penetapkan  penafi^  sekutu  dari  Allah.  Ini  lebih 
cocok  disebutkan  di  awal  pembahasan  tentang  tauhid  ini.  Namun 
maksudnya  di  sini  bukan  itu,  tapi  maksudnya  adalah  menerangkan 
status  perbuatan  para  hamba  yang  merupakan  ciptaan  Allah.  Karena 
jika  perbuatan  mereka  adalah  hasil  ciptaan  mereka  sendiri,  berarti 
mereka  adalah  para  sekutu  Allah  dan  para  mitra-Nya  dalam  mencipta. 
Selain  itu,  ini  juga  mengandung  sanggahan  terhadap  golongan 
Jahmiyah  yang  mengatakan,  bahwa  tidak  ada  kekuasaan  (kemampuan) 
bagi  hamba  sama  sekali.  Juga  terhadap  golongan  Mu’tazilah  yang 
mengatakan,  bahwa  di  dalamnya  tidak  ada  peran  kekuasaan  Allah. 
Menumt  madzhab  yang  benar,  tidak  ada  paksaan  dan  tidak  pula 
kekuasaan  (kemampuan),  tapi  di  antara  keduanya. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  tidak  terlepas  dari  statusnya 
sebagai  perbuatan  hamba  dengan  kekuasaan  (kemampuan)  darinya, 
sebab  tidak  ada  perantara  antara  penafian  dan  penetapan,  maka 
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menurut  pandangan  pertama  berarti  “menet^kan  kdcuasaan 
(kemampuan)”  sebagaimana  yang  diklaim  oleh  golongan  Mu’tazilah, 
dan  kalau  tidak  berarti  menetapkan  paksaan  yang  merupakan  pend^at 


golongan  Jahmiyah, 

Jawabannya,  hamba  mempunyai  kekuasaan  (kemampuan) 
yang  digunakan  untuk  membedakan  antara  yang  turun  dan  menara 
dan  yang  teijatuh  darinya.  Namun  tidak  ada  pengaruhnya  untuk  itu, 
tet^i  perbuatannya  itu  terjadi  karena  kekuasaan  Allah.  Jadi,  dampak 
dari  kemampuannya  itu  adalah  setelah  hamba  diberi  kemampuan 
untuk  itu,  dan  inilah  yang  disebut  dengan  al  kasb  (upaya).  Kesimpulan 
dari  pendefinisian  ini  ad^ah,  kekuasaan  (kemampuan)  hamba  adalah 
sifat  yang  bisa  dilakukan  dan  bisa  juga  ditinggaUcan,  dan  itu  sesuai 
dengan  kehendak.” 


hnam  Bukhari  telah  mengurutkan  dalam  kitab  Khatq  Afal  Al 
Ibad  pada  pembahasan  masalah  ini  dan  berdalil  dengan  beberapa  ayat, 
hadits  dan  atsar  dari  para  sahabat  mengenai  ini.  Apa  jrang 
dikemukakannya  di  sini  sebagai  sanggahan  terhadap  orang  yang  tidak 
membedakan  antara  tilawah  (bacaan)  dan  matluwwu  (yang  dibaca). 
Karena  itu,  dia  melanjutkan  judul  ini  dengan  judul-judul  yang  teikmt 
dengannya,  di  antaranya:  bab  firman  AUah,  4-i  ^  3^  'i 

(Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk  (membaca)  Al  Qur  an 
karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nyar  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]: 
16),  bab  firman  Allah,  ifan  rahasiakanlah 

perkataanmu  atau  lahirkanlah"  ((^.  Al  Mulk  [67]:  13)  dan  lain 


sebagainya. 

Tmam  Ahmad  dan  yang  mengjkutinya  sangat  mengingkan 
orang  yang  berkata,  "Lafazhku  dengan  Al  Qur’an  adalah  makhluk. 
Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ysuig  mengatakannya  pertama  kali 
adalah  Al  Husain  bin  Ali  Al  Karabisi,  salah  seorang  sahabat  Asy- 
Syafi’i  yang  menukil  kitab  lamanya.  Ketika  hal  ini  sampai  kepada 
Ahmad,  dia  menyatakannya  bid’ah  dan  mengucilkannya.  Ketika  itu 
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dikatakan  oleh  Daud  bin  Ali  Al  Ashbahani,  tokoh  golongan 
Zhahiriyah,  saat  dia  berada  di  Naisabiu*,  maka  dia  diingkari  oleh 
Ishaq.  Lalu  hal  ini  sampai  kepada  Ahmad,  dan  ketika  dia  datang  ke 
Baghdad  untuk  masuk  ke  tempatnya,  dia  tidak  diizinkan. 

Ibnu  Abi  Hatim  telah  mengumpulkan  nama-nama  orang  yang 
dicap  sebagai  lajzhiyyah,  bahwa  mereka  adalah  orang  Jahmiyah,  dan 
ternyata  mereka  mencakup  pula  sejumlah  imam  mereka.  Dia  pun 
menyebutkan  bab  tersendiri  sebagai  sanggahan  terhadap  golongan 
Jahmiyah.  Di  antara  yang  disimpulkan  dari  pandangan  para  peneliti 
mereka,  bahwa  mereka  hendak  menetapkan  materi  suara  pada  Al 
Qur'an  sebagai  sifat  karena  suara  itu  adalah  makhluk.  Jika  ini 
dibenarkan,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  benar  di  antara  mereka, 
karena  berarti  menyatakan  bahwa  gerakan  lisarmya  saat  membaca 
adalah  gadiim. 

A!  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Asma'  wa  Ash-Shifat  berkata, 
“Madzhab  para  salaf  dan  khalaf  dari  kalangan  ahli  hadits  dan  Sunnah, 
bahwa  Al  Qur'an  adalah  kalam  Allah,  dan  itu  adalah  salah  satu  sifat 
Dzat-Nya.  Tentang  tilawah,  mereka  memiliki  dua  madzhab,  di 
antaranya  ada  yang  membedakan  antara  tilawah  (bacaan)  dan 
matluwwu  (yang  dibaca),  dan  di  antaranya  ada  juga  yang  tidak 
membicarakan  hal  ini.  Pendapat  yang  dinukil  dari  Ahmad  bin  Hanbal 
menyebutkan,  bahwa  dia  menyamakan  keduanya.  Dia  menetapkan 
materinya  dengan  maksud  agar  seseorang  tidak  terseret  kepada 
penyataan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  makhluk.” 

Kemudian  dia  menisbatkan  penyandaran  pendapat  dari  dua 
jalur  hingga  kepada  Ahmad,  bahwa  dia  mengingkari  pend^at  yang 
dinukil  darin^  yang  menyebutkan  bahwa  dia  mengatakan  lafazhnya 
Al  Qur'an  bukan  makhluk.  Selain  itu,  dia  mengincari  pendapat  yang 
menyatakan  lafazhnya  Al  Qur'an  sebagai  makhluk,  dan  Al  CJur'an 
bukanlah  makhluk.  Lalu  dia  mengambil  zhahir  pendapat  ini.  Pendapat 
kedua  adalah  orang  yang  tidak  mengerti  maksudnya,  padahal  itu  telah 
dijelaskan  pada  pendapat  yang  pertama. 
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Demikian  juga  yang  dia  nukil  dari  Muhammad  bin  Aslam  Ath- 
Thusi,  bahwa  dia  berkata,  “Suara  dari  yang  bersuara  adalah  kalam 
Allah.” 

Ini  adalah  ungk^an  buruk  namun  yang  dimaksud  bukan 
zhahimya,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  penafian  bahwa  status 
matuluw  (yang  dibaca)  adalah  makhluk.  Seperti  itu  pula  yang 
dikemukakan  oleh  Muhammad  bin  Khuzaimah. 

Abu  Bakar  Adh-Dhab’i  Al  Faqih,  salah  seorang  imam  yang 
mempakan  salah  seorang  murid  Bmu  Khuzaimah  telah  menyatakan 
keyakinannya.  Di  dalamnya  dinyatakan  bahwa  AUah  masih  tetap 
berbicara,  dan  tidak  ada  yang  menyerupai  perkataan-Nya.  Karena 
Allah  telah  menafikan  penyen^iaan  pada  sifat-sifat-Nya  sebagaimana 
Dia  menafikan  penyerapaan  pada  Dzat-Nya.  Allah  juga  menafikan 
“habis”  dari  perkataan-Nya  sebagaimana  menafikan  “binasa”  dan 
Diri-Nya,  sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Al  kahfi  ayat  109, 

^"3  ^  {Sungguh  habislah  lautan  itu  sebelum  habis 

[ditulis]  kalimat-kalimat  Tuhanku)  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qashash  ayat  88.  ^1  {Tiap-tiap  sesuatu  pasti  binasa, 

kecuali  Allah).  Kemudian  hal  ini  dibenarkan  dan  disepakati  oleh  Ibnu 
Khuzaimah. 

Yang  lain  berkata,  “Sebagian  mereka  mengira,  bahwa  hnam 
Bukhari  menyelisihi  hnam  Ahmad,  padahal  sebenarnya  tidak 
demikian,  bahkan  orang  yang  mencermati  perkataan  tidak  akan 
menemukan  penyelisihan  maknawi.  Tapi  biasanya  apabila  orang  alim 
berusaha  men^mgjcal  suatu  bid’ah,  maka  sebagian  besar  perkataannya 
dalam  menyangkalnya  tidak  disertai  dengan  pengimbangnya.  Ketika 
Imam  Ahmad  dihadapkan  dengan  orang  yang  mengatakan  bahwa  Al 
Qur'an  adalah  makhluk,  mayoritas  perkataannya  adalah  menyangkal 
mereka  hingga  sangat  mendalam  sampai  mengingkari  orang  yang 
tawaqquf  tanpa  mengatakan  makhluk  dan  tidak  pula  bukan  makhluk. 
Terhadap  orang  yang  mengatakan  lafazhku  dengan  Al  Qur'an  adalah 
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makbiuk  agar  tidak  merembet  kepada  orang  yang  mengatakan  Al 
Qur'an  dengan  lafazhku  adalah  makhluk.  Padahal  perbedaan  antara 
keduanya  cukup  jelas  namun  samar  bagi  yang  lain. 

Ketika  Imam  Bukhari  mengb^tlapi  orang  yang  mengatakan 
bahwa  suara-suara  para  hamba  bukan  makhluk,  sampai-sampai 
sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  demikian  juga  tinta  dan  kertas 
setelah  penulisan  Al  Qur'an,  maka  mayoritas  perkataannya  adalah 
menyangkal  mereka.  Dia  sangat  mendalam  ketika  berdalil  dengan 
beberapa  ayat  >ang  m^yatakan  bahwa  perbuatan  para  hamba  adalah 
makhluk.  Dia  sangat  mendalam  dalam  hal  ini  hingga  dinisbatkan 
bahwa  dia  dari  golongan  Lafidiiyyah.  Sementara  orang  yang 
mengatakan  bahwa  yang  terdengar  dari  pembaca  Al  Qur'an  adalah 
suara  qadim,  tidak  pernah  dikenal  dari  pendapat  para  salaf.  Selain  itu, 
hnam  Ahmad  maupun  para  imam  sahabatnya  tid^  pernah 
mengemukakarniya,  tet^i  sebab  poiisbatan  itu  kepada  Ahmad  adalah 
perkataarui)^  bahwa  orang  ^uig  mengatakan  lafazhku  dengan  Al 
Our'an  sebagai  makhlidc  adalah  orang  Jahmiyah.  Oleh  sebab  itu, 
mereka  mengira  bahwa  dia  menyamakan  lafazh  dan  suara.  Padahal 
tidak  pernah  dinukil  dari  Ahmad  mengenai  suara  sebagaimana  yang 
dinukil  darinya  mengenai  la&zh,  bahwa  dia  menyatakan  secara  jelas 
di  beb^apa  tempat,  dan  suara  yang  terdmgar  dari  pembaca  Al  Qur'an 
adalah  suara  qari'.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits,  orp-ili 

{Hiasailah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian). 

Perbedaan  antara  keduanya,  bahwa  lafazh  dinisbatkan  kepada 
yang  mengatakannya  yang  pertama.  Bagi  orang  yang  meriwayatkan 
hadits  dengan  lafazhnya,  bahwa  itu  adalah  lafazhnya,  sedangkan  orang 
^ng  meriwayatkan  dengan  selain  lafazhnya,  maka  dikatakan  bahwa 
ini  maknanya,  sedangkan  lafazhnya  demikian.  Mengenai  hal  ini  tidak 
pernah  dikatakan,  *Ini  suaranya’.  Karena  Al  Qur'an  adalah  kalam 
Allah  dan  lafezh-Nya,  sedangkan  maknanya  bukan  Aa/am-Nya. 
Firman  Allah  dalam  surah  Al  Haaqqah  ayat  40,  Jj— Jj— ^ 
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{Sesungguhnya  Al  Qur'an  iiu  adalah  benar-benar  wahyu  [Allah  yang 
diturunkan  kepada]  Rasul  yang  midia). 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini,  apakah  itu  Jibril 
atau  Rasulullah  SAW.  Yang  jelas  maksudnya  adalah  penyampaian, 
karena  Jibril  adalah  yang  menyampaikan  dari  Allah  kepada  Rasulullah 
SAW,  sedangkan  Rasulullah  SAW  adalah  orang  yang  menyampaikan 
kepada  manusia.  Sama  sekali  tidak  ada  nukilan  dari  Ahmad  yang 
menyatakan  bahwa  perbuatan  hamba  adalah  qadiim  dan  tidak  pula 
suaranya. 

Sementara  itu  hnam  Bukhari  menyatakan  bahwa  suara  para 
hamba  adalah  makhluk,  dan  bahwa  Ahmad  tidak  menyelisihi  hal  itu. 
Dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad,  dia  berkata,  “Apa  yang  mereka 
klaim  dari  Ahmad  sebadan  besarnya  jelas  bukan  darinya,  tetapi 
mereka  tidak  memahami  maksudnya  dan  mad2habnya.  Karena  yang 
dikenal  dari  Ahmad  dan  para  ahli  ilmu  bahwa  kalam  Allah  bukan 
mglrhlnlr^  gftdangkan  pakataan  selain-Nya  adalah  makhluk.  Akan 
tpitapi  mereka  tidak  suka  menggali  hal-hal  yang  samar  dan 
ihenghindari  membicarakan  mengenai  itu  dan  memperdebatkannya 
kecuali  apa  yang  telah  dijelaskan  oleh  Rasulullah  SAW.” 

Kemudian  dia  menukil  dari  salah  seorang  ulama  di  masanya, 
bahwa  dia  berkata,  “Al  Qur'an  dengan  lafazh  kita.  Lafazh  adalah 
sesuatu  yang  satu.  Jadi  tilawah  (bacaan)  adalah  matluw  (yang  dibaca) 
dan  qira'ah  (bacaan)  adalah  maqru'  (yang  dibaca).”  Lalu  ada  yang 
mengatakan  kepadanya,  bahwa  tilawah  (bacaan)  adalah  perbuatan 
pembaca,  maka  dia  berkata,  “Aku  kira  itu  adalah  dua  mashdar.”  Lalu 
ada  yang  m^^gatakan  kepadanya,  “Kirimkan  surat  kepada  orang  yang 
menyuratimu  tentang  apa  yang  engjmu  katakan.”  Namun  surat  itu 
dikembalikan,  maka  dia  pun  berkata,  “Bagaimana  lagi,  itu  telah 
berlalu.” 

Kesimpulan  yang  dinukil  dari  para  ahli  kalam  mengenai 
masalah  ini  ada  lima  pend^at,  yaitu: 
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1 .  Pendapat  golongan  Mu’tazilah  bahwa  itu  adalah  maldiluk. 

2.  Pendapat  golongan  Kilabiyyah,  bahwa  itu  gadiim  dan  berdiri 
dengan  Dzat  Tuhan,  bukan  sebagai  huruf  dan  bukan  pula 
suara.  Yang  ada  di  antara  manusia  adalah  imgk£q)an  dari-Nya, 
bukan  esensinya. 

3.  Pendapat  golongan  Saliiniyyah,  bahwa  itu  adal^  huruf-huruf 
dan  suara  yang  esensinya  gadiim,  yaitu  esensi  huruf-huruf 
yang  tertulis  itu  dan  suara-suara  yang  terdengar  itu. 

4.  Pend^at  golongan  Karamiyyah,  bahwa  itu  muhdats,  bukan 
makhluk.  Penjelasan  lebih  jauh  mengenai  hal  ini  akan 
dipaparkan  pada  bab  berikutnya. 

5.  Itu  adalah  kalam  Allah,  bukan  makhluk,  dan  bahwa  Allah  tetap 
berbicara  ^pab^Ia  Dia  men^endald. 

Demikian  yang  dicatat  oleh  Ahmad  dalam  kitab  Ar-Radd  ala 
Al  Jahmiyyah.  Sementara  para  sahabatnya  terbagi  menjadi  dua 
golongan,  di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  lazim 
bagi  Dzat-Nya.  Sedan^can  huruf-huruf  dan  suara-suara  itu  terpisah, 
tidak  menyertai,  dan  Aa/o/n-Nya  itu  bisa  didengar  oleh  si^  yang  Dia 
kehendaki.  Sebagian  besar  mereka  mengatakan,  bahwa  Allah 
berbicara  dengan  ^a  yang  Dia  kehendaki  k£pan  pun  Dia  kehendaki, 
dan  bahwa  Dia  menyeru  Musa  ketika  berbicara  kgrada-Nya,  j^g 
mana  sebelumnya  tidak  pernah  menyerunya. 

Sementara  pend^at  yang  dianut  oleh  golongan  Asy’ariyah, 
bahwa  Al  Qur'an  adalah  lailam  Allah,  bukan  makhluk,  tertulis  di 
dalam  mushaf,  terpelihara  dalam  dada  dan  dibaca  oleh  lisan.  Allah 
berfirman  dalam  surah  At-Taubah  ayat  6,  (Maka 

lindungilah  dia  supaya  dia  sempat  mendengar  firman  Allah),  dan  juga 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  49,  i*!?  ^ 

|Ju)l  (Sebenarnya,  Al  Qur  'an  itu  adalah  ayat-ayat  yang  nyata 

di  dalam  dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu).  Dalam  hadits  yang 
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diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari  dan  Muslim  dan  Ibnu  Umar 
disebutkan,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  p^a  p^^bahasan 
tentang  jihad,  ji— «I'  i— lUi  ot  3-4»'^  ^ 


{Janganlah  kalian  membawa  pergi  Al  Qur'an  ke  negen  musuh, 
karena  dikhawatirkan  dirampas  oleh  musuh).  Maksudnya  bukan  yang 

ada  di  dada,  tapi  yang  ada  di  dalam  lembaran  (mushaf). 

Para  salaf  sependapat,  bahwa  yang  ada  dalam  mushaf  adalah 
kalam  Allah.  Sebagian  mereka  berkata,  “Al  Qur'an  adalah  sebutan 
dan  yang  dimaksud  adalah  maqru'  (yang  dibaca),  yaitu  sifat  qadiUn. 
Juga  sebagai  sebutan  dan  yang  dimaksud  adalah  gira'aA  (bacaan), 
yaitu  lafazh-iafazh  yang  menunjukkan  itu.” 

Oleh  karena  itu,  t^adi  perbedaan  pendjq>at.  Adapun 
perkataan,  “Sesungguhnya  Dia  Maha  Suci  dari  huruf-huruf  dan  suara- 
suara,”  maksudnya  adalah  perkataan  yang  berdiri  dengan  Dzat  yang 
Suci,  yaitu  yang  termasuk  sifat-sifat  yang  qadiim.  Jika  huruf-huruf  itu 
berupa  gerakan  alat  seperti  lisan  dan  bibir,  maka  itu  adalah  tubuh,  dan 
jika  berupa  tulisan  maka  itu  adalah  benda.  Sedangkan  adanya  tubUh 
dan  benda  pada  Dzat  Allah  adalah  mustahil.  Orang  yang  menetapkan 
itu  berarti  menyatakan  Al  Qur'an  adalah  makhluk,  karena  memang 
arahnya  ke  situ  namun  tidak  memaksudkan  itu.  Sebagian  mereka 
beralil  dengan  menyatakan  qadim-tiyz  huruf-huruf  sebagaimana  yang 
dinyatakan  oleh  golongan  Salimiyyah.  Di  antara  mereka  ada  juga  yang 
menyatakan  berdiri  dengan  Dzat-Nya.  Karena  tidak  jelasnya  masalah 
ini,  maka  banyak  larangan  para  salaf  untuk  membicarakannya  secara 
mendalam,  dan  mereka  mebatasinya  dengan  meyakini  bahwa  Al 
Our'an  adalah  kalam  Allah,  bukan  makhluk.  Ini  merupakan  pendapat 
yang  p^ing  selamat 

^  ^  adakan  sekutu-s^utu 


bagi-Nya  [Yang  bersifat]  demikian  itulah  Tuhan  semesta  a/am). 
Dalam  sebagian  naskah  dicantumkan,  i/j  ^  ^ 


{Maka  janganlah  kamu  adakan  sekutu-sekutu  bagi-Nya  [Yang 
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bersifat]  demiMan  itulah  Tuhan  semesta  ti/am),  dan  ini  salah. 

-jy  Ji-  ^  Jij  aoV>j{ 

y  0  ^  *  *  f  •  M  ^  r 

ir-^J  Ji  (Oan  sesimgguhnya  telah  diwahyukan 


kepadamu  dan  kepada  [nabi-nabi]  sebebanmu,  'Jika  kamu 
mempersekutukan  [Allah],  niscaya  akan  hapus  amalmu  dan  tentulah 
kamu  — hingga  firman-Nya —  karena  itu,  maka  hendaklah  Allah  saja 
kamu  sembah  dan  hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
bersyukur’.”)  Dalam  riwayat  Karimah,  kedua  ayat  ini  dicantumkan 
sec^  lengkap. 


Ath-Thabari  berkata»  “M  termasuk  perkataan  ringkas  yang 
maksudnya  adalah  mendahulukan  redaksi.  Maknanya,  sungguh  telah 
diwahyukan  kepadamu,  jika  kamu  m^npersekutukan  (Allah)  — 
hingga  fiiman-Nya—  termasuk  orang-orang  yang  merugi.  Dan  telah 
diwahyukan  kep^a  (tiabi-nabi)  sebelum  kamu  sq>erti  apa  yang 
diwahyukan  kepadamu.  Makna  ^  adalah  niscaya  ^gurlah 

amalmu.” 


Yang  dimaksud  di  sini  adalah  ancaman  keras  bagi  yang 
mempersekutukan  Allah,  dan  bahwa  syirik  telah  diperingatkan  dalam 
semua  syariat.  Selain  itu,  manusia  akan  mendapat  ganjaran  amalnya 
l»la  t^ebas  dari  syirik,  namun  ganjaran  amalnya  akan  gugur  jika  dia 
berbuat  syirik. 


L-411  D  (pan  orang-orang  yang  tidak 


menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah).  Dengaa  mengemukakan 


ini,  Iinam  Biddiari  ingin  menunjukkan  ^a  yang  terdq)at  pada 
sebagian  jmur  periwayatan  hadits  dalam  bab  ini  sebagaimana 

yang  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Furqaan,  Sebab  di 
dalathiii^k,  setelah' redaksi,  (engkau  berzina  dengan 


isteri  tetah^amu)  disebutkan  redaksi,  J>^j  f  f»  cJj'} 


^  hjpij  ^  ^  (Dan  turunlah 


860  —  FATgtJLaAARI 


ayat  itti  s^bogoi petnb&tcircti  subda  Rosululloh  SAW itu,  Dctn  otcing- 
orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah.  ’) 

Tainpsknya,  dengsn  ini  Inisin  Buklwiri  niBngisynr&tlcan 
penafsiran  kata  al  ja’l  yang  disebutkan  pada  kedua  ayat  sebelumnya, 
dan  yang  dimaksud  adalah  doa,  baik  itu  bermakna  seman,  ibadah, 
maupun  keyakinan,  hnam  Ahmad  telah  membantah  orang  yang 
berpendapat  bahwa  Al  Qur'an  adalah  makhluk  yang  berdalil  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhmf  ayat  3,  l— t-Jj 
{Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab)  dan 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Al 
Our'an  adalah  makhluk,  karena  sesuatu  yang  “dijadikan”  adalah 
makhluk.  Dia  menyan^alnya  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  22,  laii— i-k  ^  ^  {Karena  itu  janganlah  kamu 

I 

mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah). 

Dalam  membantah  golongan  Jahmiyyah,  Ibnu  Abi  Hatim 
menyebutkan  bahwa  Ahmad  menyangk^  mwlm  dmgan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Fiil  ayat  5.  JjSl-i  menjadikan 

e 

mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  [ulat]).  Jadi  maknanya 
bukan  (lalu  Dia  menciptakan  maxka). 


Seperti  itu  pula  dalil  Muhammad  bin  Aslam  Ath-'^usi  dengm 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Fuiqaan  ayat  37,  [pih  ^ 

L^l  ^  '  •»  {Ban  [telah  Kami  binasakan]  kaum  Nuh 


tatkala  mereka  mendustakan  rasul-rasul.  Kami  tenggelamkan  mereka 
dan  Kami  jadikan  [cerita]  mereka  Uu  pelajaran  ba^  manusia),  dia 
bericata,  “Ap^  Allah  menciptakan  mereka  setelah 


menenggelamkan  mereka?” 

EHriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih,  bahwa  dia  berdalil 
untuk  itu  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  100, 
Jj  1  {Dan  mereka  [orang-orang  musyrik]  menjadikan 
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jin  itu  sekutu  bagi  Allah).  Dari  Nu’aim  bin  Hammad,  bahwa  untuk  itu 

J 

dia  berdalil  dengan  finrian  Allah  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  91, 

Cfjn  f  dT^-5)t  (Menjadikan  Al  Qur'an  itu  terbagi-bagi).  Diriwayatkan 


dari  Abdul  Aziz  bin  Yah)^  Al  Maldd,  ketika  berdebat  dengan  Bisyr 
Al  Marisi,  saat  dia  mengatakan  bahwa  firman  Allah, 


(Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab) 
adalah  nash  menyatakan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  makhluk, 
maka  dia  pun  menyangkaln>^  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An- 


Nahl  ayat  91,  (Sedang  kamu  telcA  menjadikan 


Allah' sebagai  saksimu  [terhadap  sumpah-sumpah  itu])  dan  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63,  S  J>>« jl'  U 

UuH  (Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara 

'  t 

kamu  seperti  pang^an  sebagian  kamu  kepada  sebagjan  [yang  lain]). 


Kesimpulannya  kata  u/  ja’l  dalam  Al  Qur'an  dan  dalam 
bahasa  Arab  mempimyai  biuiyak  makna. 

Ar-Ra^b  berkata,  “Kata  ja  'ala  adalah  kata  umum  pada 
semua  kata  k^a  dan  mempun)^  lima  makna,  yaitu: 

a.  (menj^  atau  dalam  kondisi),  contohnya;  J— ^ 


(Zaid  pun  berbicara). 

b.  (mengadakan),  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 

An’aam  ayat  1 ,  jj— "0  (Dan  mengadakan  gelap 

dan  terang). 


c.  Mengeluarkan  sesuatu  dari  sesuatu,  seperti  firman  Allah  dalam 

surah  An-Nahl  ayat  72,  (►— J— 

menjadikan  bagimu  dari  isteri-isteri  kamu  itu  anak-anak), 

d.  Menjadi  sesuatu  dalam  kondisi  yang  khusus,  seperti  firman 

Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  22,  ^  J— ^ 
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(Menjadikan  bumi  sebagai  hamparan  bagimu). 

B.  Meneti^kan  sesuatu  pada  sesuatu,  contohnya  yang  berapa 
kebenaran  adalah  fuman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  ayat  7, 
i JfLJrj  (Sesungguhnya  Kami  akan 

mengembalikannya  kepadamu,  dan  menjadikannya  [salah 
seorang]  dari  para  rasul).  Contohnya  berupa  kebatilan  ad^ah 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  136,  C 

(Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah 

satu  bagian  dari  tanaman  dan  ternak  yang  telah  diciptakan 
Allah).^* 

f  Sebagian  mereka  menetiq)kan  makna  yang  keenam,  yaitu 
penyifatan,  contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Aii-Nahl  ayat 
91,  ij  (Sedang  kamu  telah  metgadikan 

Allah  sebagai  saksimu  [terhadap  sumpah-^pah  ituj).  Telah 
dikemukakan  bahwa  ini  bermakna  doa,  aeruan  dan  k^i^akinan. 


^1  'Jdj  (Jhimah  berkata  .. .)•  Riwayat  ini  diriwayatkan 


secara  maushul  oleh  Ath-Thabari  dan  Hannad  bin  As-Sari,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Dcrim^  mengenai  firman  Allah 
dalam  surah  Yuusuf  ayat  106, 

sebagian  besar  dari  mereka  tidak  benman  kepada  Allah,  meUiiniatn 


dalam  keadaan  mempersekutukan  Allah  [dengan  sembahan-sembahan 
lainj),  dia  berkata,  “Ditanyakan  kq»ada  mereka.  ‘Siapakah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi?*  Mereka  menjawab,  ‘Allah’.  Itulah 
keimanan  mereka  padahal  mereka  juga  menyembah  selain-Nya. 

Diriwayatkan  dari  jaliur  Yazid  bin  Al  Fadhl  Ats-Tsamani,  dan 
Ikrimah  tentan  firman  All^  dalam  surah  Yuusuf  ayat  106,  of  1— *j 


V  1  *  Aj  (Dan  sebagian  besar  dari  mereka  tidak 

beriman  kepada  Allah,  melainkan  dalam  keadaan  mempersekutukan 
Allah  [dengan  sembahan-sembahan  lainj)^  dia  berkata.  Itu  adalah 
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firman  Allah  dalam  surah  Luqinaan  ayat  25,  otjUlJf  ^  ^ 

{Dan  sesungguhnya  jika  kamu  tanyakan  kepada 

mereka,  "Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?"  Tentu 
mereka  akan  menjawab,  "Allah?’)  Dan  jika  mereka  ditanya  tentang 
Allah  dan  tentang  sifat-Nya,  mereka  menjawab  dengan  selain  sifat- 
Nya,  dan  mereka  mCTet£q>kan  .  anak  bagi  Allah  serta 
mempersekutukan-Nya.” 


Selain  itu,  diriwa>^an  juga  hadits  serupa  dengan  sanad  yang 
shahih  (hai  Atha'  dan  dari  Mujahid,  dan  dengan  sanad  yang  hasan 
dari  jaliur  Sa*id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ^Di  antara 
keimanan  mereka  adalah  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  *  Siapa 
yang  menciptakan  langit?  Siapa  yang  menciptakan  bumi?  Dan  si^a 
yang  menciptakan  gunung-gunung?*  Mereka  menjawab,  ‘Allah’. 
Namun  mereka  mempersekutukan-Nya.” 

Jtidi  ^  ^  Uj  {Dan  apa  yang  disingg^g  mengenai 

diciptakannya  perbuatan  para  hambay  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengari  redaksi,  Jt— Redaksi  pertfuna  adalah  redaksi 


mayoritas  periwayat. 

^  (pan  usaha  merekd).  Dalam  suatu  riwa^ 
dicantumkan  dengan  redaksi,  Pembahasan  tentang  kfda  al 

kasb  telah  dipaparkan,  dan  nanti  akan  disingung  lagi  dalam  penjelasan 
firman  Allah  (kilam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  96,  Uj  a\j 


{Padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu 
perbuat  itu). 


Jf  :djiJ  {Berdasarkan  fihnan-Nya,  “Dow 

Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran- 
ukurannya  dengan  serapi-rapinya?^  Segi  pengahibilan  dalilnya 


adalah  keumuman  fitman-Nya,  J— S'  J— {Dan  Dia  telah 

menciptakan  segala  sesuatu),  sedangkan  kata  al  kasb  (upaya)  adalah 
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sfsiifltii^  sehingga  meni{>akan  makhluk  Allah. 


VI  as^t  u  Jtfj  (Mujahid 


berkata,  “Kami  tidak  menurunkan  malaikat  melainkan  dengan  b&iar” 
Maksudnya,  dengan  risalah  dan  adzab).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  Wanj'a,  dan  Ihnu  Abi  Najih,  dan 
Miy^d. 


J_:->  Jtg,  (“Agar  Dia 


menanyakan  kepada  orang-orang  yang  benar  tentang  kebenaran 
n^reka"  Maksudnya,  para  penyampai  dan  pelaksana  dari  kalangan 
para  rasul).  Ini  adalah  penafsiran  Al  Fir>^i  juga  dengan  sanad 


tersebut. 


Ath-Thabari  bedcata,  “Maknanya,  Aku  mengambil  peijanjian 
dari  para  nabi  tersebut  agar  Aku  dapat  menanyakan  kepada  siapa  yang 
Aku  utus  tentang  £q)a  jawaban  dari  umat-umat  mereka.” 

L-i  L_llj  (“Dan  sesungguhnya  Kami  pasti 


menjaganya."  Maksimnya,  di  sisi  Kami).  Im  juga  berasal  dan 
perkataan  Mujahid  yang  dinukil  oleh  Al  Firyabi  dengan  somuf 
tersebut. 


(^JLJl  t Jii  f  jt  tik 

^  L.;»  c-J^  (“Dan  orang  )^ng  membawa  kebenaran." 


Maksudnya,  Al  Our'an.  “Dan  membenarkannya."  Maksudnya,  orcmg 
mukmin  berkata  pada  Hari  Kiamat,  ‘Inilah  yang  Engkau  benkan 
kepadaku,  yang  oAw  mengamalkannya  ‘. ")  Hadits  ini  dinwayatkan 
secara  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Manhsur  bin  Al  Mu’tamir, 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Makna  ayat,  ^  (ytmg 


membawa  kebenaran  dan  membenarkannya),  adalah  Ahlul  Qur'an, 
pada  Hari  Idamat  nanti  mereka  datang  dengan  membawanya,  dan 
mereka  mengatakan,  ‘Inilah  yang  Engkau  berikan  kepadaku,  yang  aku 


mengamalkannya*.” 
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Diriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
*‘Makna  aj^t,  ft  »Ur  {yong,  membawa  kebenaran  dan 

membenarkannya)  adalah  Rasulullah  SAW  dengan  laa  ilaaha 
ittallaahr 

Diriwayatkan  dari  jalur  yang  lemah  hingga  Ali  bin  Abi  Thalib, 

**Makna  ayat,  r  iyang  membawa  kebenaran)  adalah 

^  * 

Muhammad  SAW.  Sedangku  makna  ^  [dem  membenarkannya) 

#* 

adalah  Abu  Bakar.** 

Diriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  dengan  sanad  ymg  shcdiih^ 
“Makna  ayat,  olua— 11«  (yang  membawa  kebenaran)  adalah 

Rasulullah  SAW,  beliau  datang  membawakan  Al  Qur'an.  Sedangkan 
makna  ^  (dan  membenarkannya)  adalah  kaum  mukminin.’* 

*  ^  "t'  * 

Diriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  “Makna  ayat,  J^allt 
A — !  ojt — (yang  membawa  kebenaran  dan  membenarkannya)  adalah 
Muhammad  SAW.” 


Ath-Thabari  beikata,  ‘*Yang  tQ)at,  bahwa  >^g  dimaksud 
dengan  li^allj  (yang  membawa  kebenaran)  adalah  setiap  yang 

menyeru  kepada  tauhid  dan  beriman  kqtada  Rasul-N>^  serta  epi  yang 
beliau  bawa.  Sedangkan  makna  (yang  membenarkannya) 


adalah  orang-orang  yang  beriman.  Hal  ini  karena  ayat  tersebut 
disebutkan  setelah  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  32, 


«fl— Jt-  ij  JiCfllli  vJi^  ii  Jip  Ois'  jUfef  (Maka  siapakah  yang  lebih 


zhalim  daripada  orang  yang  membuat-buat  dusta  terhadap  Allah  dan 
mendustakan  kebenaran  ketika  datang  kepadanya). 


Penjelasan  tentang  hadits  Ibnu  Mas’ud  telah  dipsq>aikan  dalam 
b^  “Dosa  para  Pezina**  pada  pembahasan  tentang  hudud.  Saya  juga 
telah  menyebutkan  perbedaan  pandangan  pada  sanad-vtyA  teriiadap 
Abu  Wa'il.  Yang  dimalsud  di  sini  adalah  mengisyaratkan  bahwa 
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orang  yang  menyatakan  dia  menciptakan  pesrbuatan  dirinya  sendiri 
adalah  lalciimna  orang  yang  menjadikan  sekutu  bagi  AlMi,  dan  uritok 
ini  ada  ancaman  keras  sehingga  keyakinan  ini  haram. 


41.  Firman  Allah, 

0^  VlU  iit  ^  'Jfij  "JTant»  sekalMU  Hdak 


dapat  bersembunyi  dari  persaksian  pendengaran,  penobatan  dan 
kuUtmu  terhadapmu,  bahkan  kamu  mengira  bahwa  AUah  tidak 
mengetahui  kdtanyakan  dari  apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  (Qs. 
Flishshilat  [41]:  22) 


^  .  A 

t*  ^ 


JUi  ^ 

01  jIL;  Vi  iTj^i  01  :>'yl  JU  li  2il  of  'S/_j 

.L-ii-f  lii  :-•■  ;  iSi  'oir  oi  :>.'iil  Jii3  .tsii-f 
•j'j  jJU'.-'..  bf  bj^  'i}) :  Ji;j  iii  J3j6 

^3  ;^ic4 


7521.  Dari  AbduUah  RA,  dia  berkata,  “Di  Baitullah, 
berkumpullah  dua  orang  Tsaqif  dan  seorang  Quraisy  — atau  dua  orang 
Quraisy  dan  seorang  Tsaqif — ,  yang  mana  mereka  itu  bertubuh  gemuk 
dan  perutnya  besar,  namun  pemahaman  hati  mereka  sedikit  Salah 
seorang  mereka  berkata,  *Apakah  menurut  kalian  Allah  mendengar 
apa  yang  kita  ucapkan?’  Yang  lain  menjawab,  ‘Dia  mendengar  bila 
Idta  mengeraskan  (suara),  dan  Dia  tidak  mendengar  bila  kita 
menyamarkan’.  Yang  lain  berkata,  ‘Jika  Dia  mendengar  ketika  kita 
mengeraskan,  maka  Dia  juga  mendengar  ketika  kita  menyamaikan’. 
Lalu  Allah  menurunkan  ayat,  ‘Kamu  sekali-kali  tidak  depot 
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bersembunyi  dari  persaksian  pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu 
terhadapmu'” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  "Kamu  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi 
dari  persaksian  pendengaran  ....  ”)  Dalam  riwayat  Karimah  ayat  ini 
dicantumkan  secara  len^££q). 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemnkdum  hadits  Abdullah, 
yaitu  Ibnu  Mas'ud,  (Pi  Baitullah,  berkumpullah).  Di 

dalamnya  juga  dUebutkan,  t— h\  ■  i 

mendengar  bila  kita  mengeraskan  suara,  dan  Dia  tidak  mendengar 
bila  kita  menyamarkan). 

(Z^/u  Allah  menurun^n  ayat. 


“Kamu  sekali-kali  tidak  d^wt  bersembunyi ....”)  Penjelasannya  telah 
dipq)ari[an  dalam  tafsir  surah  Fushshilat. 


Ibnu  Baththal  beaicata,  “Maksud  hnam  Bukhari  pada  bab  ini 
adalah  menehq>kan  pendengaran  bagi  Allah.” 


Kemudian  dia  mengi^iasnya  dengan  panjang  lebar,  dan  itu 
telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  tahuid  yang  terkait 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  134, 

(Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat).  Menurut  saya. 


yang  diinaksud  dalam  bab  ini  adal^  menet^kan  ^a  yang  dianutnya, 
yaitu  bahwa  Allah  b^icara  ketika  Dia  menghendaki,  hii  merupakan 
salah  satu  contoh  tentang  menurunkan  ayat  setelah  ayat  lainnya  sesuai 
dengan  sebab  yang  terjadi  di  bumi.  Faham  ini  berbeda  dengan  orang 
)^g  berpendapat  bahwa  kalam  itu  adalah  si&t  >^g  berdiri  dengan 
Dzat-N>^  penurunan  ayat  sesuai  dengan  peristiwa,  dari  Lauh 
Mahfuzh  atau  dari  langit  dunia  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  secara  maifit Jj> 
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^  tyh  G«r'a«  (ttrww  sekaligus  ke 

ImiSir  <fi»iu);  2a/u  ditempatkan  di  Baitul  J^ah  [rumah  kemuliaan], 
kemudian  diturunkan  ke  bumi  secara  berangsur-an^ur).  Hadits  ini 
diiiwaytakan  oleh  Ahmad  rfalam  kitab  Al  Musnad.  Keterangan  lebih 
lanjut  mengenai  ini  akan  dikemukakan  pada  bab  beiilaitnya. 


Ibnu  Bathihal  berkata,  ‘Hadits  ini  mengandung  penetapan 
qiyas  yang  shahih  dan  pembatalan  (pengguguran)  qi^  yang  rusak. 


Karena  orang  yang  mengatakan,  £>J  (Dia 


mendengar  bila  kita  mengeraskan  suara,  dan  Dia  tidak  nmndengar 
bila  kita  menyamarkan)  telah  melakukan  qiyas  yang  rusak.  Sebab  dia 
menyenq>akan  pendengaran  Allah  dengan  pendengaran  para  makhluk 
yang  memang  dapat  mendengar  suara  yang  keras  namun  tidak  drq>at 

4 

mendengar  suara  yang  samar.  Sedangkan  orang  yang  mengatakan,  Oi 
1^1  i  ^  biT  (Jika  Dia  mendengar  ketika  kita 

e*-  ^ 

mengeraskan,  maka  Dia  juga  mendengar  ketika  kita  menyamarkan), 
maka  qiyasny^  benar.  Karena  dia  tidak  menyraupakan  AUah  dengan 
makhluk-Nya,  dan  mensucikan-Nya  dari  menyerupai  para  makhhik- 
Nya.” 


Ibnu  Mas’ud  mensihtti  moreka  dengan  sedikit  p^ahaman. 


karena  orang  ^mg  mengqiyaskan  dengan  benar  ini  tidak  meyakim 
hakikat  apa  yang  dia  katakan.  Bahkan  dia  meragukannya  ^g  tampak 
dari  perkataannya  l)J  (Jika  Dia).  Kemudian  tentang  pensifidan 


mereka, 


(Mereka  itu  bertubuh  gemuk 


dan  perutnya  besar,  namun  pemahaman  hati  mereka  sed^).  Kata 
a^syakmu  d^  al  fiqhu  dianggap  muannats  karena  disambung 
itengan  kata  a/  buthttun  dan  al  gulwtb. 
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42.  Firman  Allah,  ^  jTi  ^  U}  tdli  ^  JT 


**Setiap  wtUuu  Dia  dalam  kesibukan**  Ar-Rahmaan  [55];  29) 
**Tidak  datang  kepada  mereka  suaiu  t^atAl  Qur'an  pun  yang  baru 
(diturunkan)  dari  Tuhan  mereka.**  (Q$.  Al  Anbiyaa'  [21];  2) 


jiij  .(>ji  gAJ'  ^  'u4)  :J^ 

Jp*-}  LS^ 

.?5LgdJl\j5  t  Sl  0^  0|j  cfrLi^  L* 

jr  y 


Dm  fitman-Nya,  **Barm^k^  AUak  mengmiakan  sesudah  itu 
sesuatu  hal  yang  baru.  "  (Qs.  A{lh'Thalaaq  [65]:  1)  Dan  bahwa  hal 
baru  itu  tidak  menyerupai  baimya  para  makhhik  berdasarkan 
fiiman  Allah,  "Tidak  ada  semtatu  pum  yang  serupa  dengan  Dia.  dan 
Dia-lak  Yang  Maha  Mendengpr  Maha  M^hhat "  (Qs.  Asy- 
SyiiBra{42]:  M) 

Dmu  Mas’ud  bokata,  dari  Nrdri  SAW,  "’S^ungguhnya  Allah 
mengadakan  hal  yang  baru  dari  imtsan-Nya  sesuai  apa  ymg 
dikehendiki-Nya.  dan  sesmtgguh^vi  di  antara  hal  baru  yang 
diadakan-Nya  adalah  agar  kalian  jangan  berbicara  di  dalam  shalat.” 


vL^'i  >(  oyLj  ji±  :ju  iii  ^ 

*  ^  J'  J  J  *  .  ^  J  J 


7522.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Bagaimana  bisa 
kalian  bertanya  kepada  ahli  kitab  tentang  kitab-kitab  mereka 
gedangkan  ada  Kitab  Allah  pada  kalian  yang  merupakan  kitab  paling 
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mumi  yang  baru  datang  dari  Allah  yang  biasa  kalian  baca  yang  tidak 
dicampuri  (ol^  lainnya).” 


^3  Ji  %\  Ji!(  ;> 

li  vi^’i  ji(  if  ’jij  y'  t-y;  Ali  ji>^i 

•i^  J>f  i^ti'  ^ 


7523.  Dari  AbduUah  bin  Abbas,  dia  berkata,  “Wahai  sekalian 
kaum  muslimin,  bagaimana  bisa  kalian  bertanya  k^>ada  ahli  kitab 
tentang  se^iatu,  sedangkan  kitab  kalian  yang  Allah  turunkan  kepada 
Nabi  kalian  SAW  menq[»aikatt  boita  mumi  yang  bara  datang  dari 
Allah  yang  tidak  dicampuri  (oleh  lainnya).  Dan  Allah  telah 
m^ceiitakan  kepada  kalian  bahwa  ahli  kitab  itu  telah  mengganti 
kitab-kitab  Allah  dan  merubah  lalu  menuliskan  kitab-kitab  dengan 
tangan-tangan  mereka.  (Lalu)  mereka  berkata,  ‘Ini  dari  sisi  Allah’. 
Agar  dengan  itu  mereka  bisa  memperoleh  keuntungan  yang  sedikit. 
Bukankah  ihnu  yang  datang  kq)ada  kalian  telah  melarang  kalian 
untuk  bertanya  kepada  mereka?  Demi  Allah,  kami  tidak  melihat 
seorang  pim  dari  mereka  yang  bertanya  kepada  kalian  mengenai  apa 
yang  diturunkan  kepada  kaliart” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  “Setiap  waktu  Dia  dalam  kesibukan,") 
Riwayat  tentang  penafsiran  redaksi  im  telah  dikemukakan  dalam  taf^ 
surah  Ar-Rah^naan  pada  pembahasan  tentang  ta&ir. 
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.(i^f  aui  sj;  3>i  ja)  u}) 

(:;^'i  ^1  >3  ;;^  ^  -j4) :  Jw  a^a  i^ikJi  iaj-'  i>:  ^  iii;-  Mj 


{"Tidak  datang  kepada  mereka  smtu  ayat  Al  Qur'an  pun  yang  baru 
[diturunkan]  dari  Tuhan  mereka,"  Dm  finnan-Nya,  "Barangkali 
Allah  mengadakan  sesudah  itu  sesuatu  hal  yang  baru. "  Dan  bahwa 
hal  yang  baru  itu  tidak  menyerupai  barunya  para  makhluk  berdasarkan 
firman  Allah,  "Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan 
Dia-lah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat. ")  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  adalah  membedakan  antara  sifat 
kalam  Allah  bahwa  itu  sebagai  makhluk,  dan  sifatnya  bahwa  itu 
adalah  muhdats  (yang  baru)>  Dia  menyifatinya  dei^an  makhluk  dan 
membolehkan  menyifatinya  dengan  hadats  (baru)  berdasarkan  ayat 
tersebut.  Ini  adalah  pend^Kitnya  golongan  Mu’tazilah  dan  ahlu  zhahir. 
Ini  tentunya  salah,  karena  kata  adz-<kikr  yang  disifitti  dengan  ihdats 
(baru)  pada  ayat  ini  bukan  kedam  Allah  sebab  adanya  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  muhdats  (yang  baru),  yang  diciptakan,  yang 
dibentuk  dan  yang  dibuat  adalah  lafazh-lafazh  yang  mempunyai 
makna  yang  sama. 


Oleh  sebab  itu,  tidak  boleh  menyifiiti  kalam  Allah  yang  berdiri 
dengan  Dzat  Allah  sebagai  makhluk,  dan  tidak  boleh  juga 
menyifatinya  sebagai  sesuatu  yang  muhdats  (yang  baru).  Dengan 
demikian,  maka  kata  atk-dzikr  yang  disi&ti  dengan  ihdats  pada  ayat 
ini  adalah  rasul.  Karena  Allah  menyebutnya  dalam  firman  Allah 
dalam  surah  Ath-'Thalaaq  ayat  10-1 1,  *i j— ^ 

{Sesungguhnya  Allah  telah  menurunkan  peringatan  kepadamu, 
seorang  Rasul).  Sehingga  maknanya  adalah,  tidak  datang  kepada 
mereka  seorang  rasul  pun.  Mung^  juga  ^g  dimaksud  dengan  udb- 
dzikr  di  sini  adalah  wejangan  Rasulullah  SAW  kepada  mereka  dan 
perin^tannya  terhad^  kemaksiatan  sehingga  disebut  seperti  itu.  Kata 
ini  disandarkan  k^iada-Nya  karena  Dia  adalah  pelaku  ()^g 
mendatangkannya)  dan  menetapkan  Rasul-Nya  untuk  berupaya.*' 
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Sebagian  orang  berkata,  “Ayat  ini  menunjukkan  bahwa 
landasan  ahdats-viyz  (baru)  adalah  itycum  (datang),  bukan  dzikr  yang 
gadiim.  Karena  turunnya  Al  ()ur'an  kepada  Rasulullah  SAW  adalah 
sedikit  demi  sedikit.  Jadi,  turunnya  itu  memang  tetjadi  dari  waktu  ke 
waktu,  sebagaimana  halnya  al  aalim  (yang  berilmu)  mengetahui  apa 
yang  tidak  diketahui  oleh  yang  jahil.  Jika  yang  jahil  mengetahuinya 
maka  ilmu  itu  hadats  (baru)  padanya,  namim  iMots-nya  (barunya)  itu 
tidak  tegadi  ketika  mempehyaiinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  yang  terakhir  lebih 
mendekati  maksud  hnam  Bukhari  berdasarkan  q)a  yang  telah  saya 
kemukakan  sebelunm^  bahwa  landasan  judul-judul  ini  adalah 
penetapan  bahwa  perbuatan  para  hamba  adalah  makhluk.  Sedangakn 
yang  dimaksud  di  sini  adalah  al  hadats  (baru)  yang  dinisbadran 
kepada  al  inzaal  (penurunan),  dan  inilah  ^g  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  dan  yang  mengikutinya. 

Al  Karmani  berkata,  “Sifat-si&t  Allah  bersifat  mengin^aui, 
pengadaan  dan  penyandangan.  Yang  pertama  adalah  penyucian,  yang 
kedua  ajilah  gadiim,  dan  yang  ketiga  adahh  poiciptaan  dim  rezeki, 
hii  adalah  haadits  n^un  Aod^ts-nya  ini  tidak  merubah  Dzat  Allah 
dan  tidak  pula  sifat-sifat  wujud-Nya.  Sd>agaimana  halnya  kaitan  ihnu 
dengan  yang  diketahui  dan  kaitan  kekuasaan  dengan  yang  dikuasai 
adalah  haodits.  Demikian  juga  semua  sifat  perbuatan.  Karena  itu, 
maka  inzaal  (penurunan)  adalah  haadits  (baru),  sedangkan  al 
munazzal  (yang  diturunkan)  adalah  gadiim  (tidak  berawal).  Kaitan 
kekuasaan  adalah  haadits  sedangkan  kekuasaan  itu  sendiri  gadiim. 
Maka  al  madzkuur,  yaitu  Al  Qur'an  adalah  gadiim,  sedangkan  adz- 
dzikr  adalah  haadits'* 

Apa  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Baththal  dan  Al  Muhallah  perlu 
dicermati  lebih  jauh,  karma  hnam  Bukhari  tidak  memaksudkan 
demikian  dan  tidak  rela  dei^an  apa  yang  dinisbalkan  kepadanya. 
Sdiab  tidak  ada  peibedaaii  adanya  makhhik  dan  haadits  (bara),  baik 
secara  logika,  dalil  naql  maupun  tradisi. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
mungkin  maksudnya  adalah  memahami  kata  muhdats  kepada  hadiits 
(perkataan),  sehingga  makna  dzikmn  muhdats  adalah  mutahaddats 
bihi  (dibicarakan  dengan  itu).  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  dari 
jalur  Hisyam  bin  Ubaidullah  Ar-Razi,  bahwa  seorang  lelaki  dari 
golongan  Jahmiyyah  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  mendukung 
pernyataan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  makhluk,  lalu  Hisyam 
mengatakan,  ‘Itu  muhdats  (baru)  kepada  kita,  muhaddats 
(dibicarakan)  kepada  para  hamba*.  Diriwayatkan  juga  menyerupai  ini 
dari  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi.  Diriwayatkn  dari  jalur  Nu*aim 
bin  Hammad,  dia  berkata,  ‘Itu  muhdats  bagi  makhluk,  tapi  tidak  bagi 
Allah*.  Jadiy  muhtads-nya.  ini  bagi  Nabi  SAW  adal^  karena  beliau 
mengetahuinya  setelah  sdjehmmya  beliau  tidak  mengetahuinya. 
Ad^un  Allah  sejak  azali  mengetahui.** 

Di  bagian  lain  dia  berkata,  “Kalam  Allah  bukan  muhdats, 
karena  Dia  sejak  azali  berbicara,  dan  bukannya  tidak  berbicara  hingga 
moiciptakan  perkataan  baru  b^  diri-Nya.  Orang  yang  ,  menyatakan 
danikian  berarti  telah  meny^t^olaai  AUah  deraan  makhhik-Nya 
Sebab  makhluk  tidak  berbicara  kecuali  dia  membuat  perkfdaan  bagi 
mereka,  lalu  m^ka  berbicara  dengan  itu.’’ 

Ar-Ra^b  berkata,  “Kata  al  mtdtdats  ()^g  baru)  adalah 
sesuatu  yang  diadakan  setelah  sebdumnya  tidak  ada,  dan  itu  bisa  pada 
dzatnya  ^au  pada  ihdats-nyz.  (pembaruannya)  bagi  yang 
mengalaminya.  Ini  sebagai  sebutan  untuk  seti^  yang  bam  terjadi, 
baik  berupa  perbuatan  maupun  perkataan.” 

Yang  lain  mengatakan  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ath- 
Thalaaq  ayat  1,  iLJi  J-^  {Barangkali  Allah 

mengadakan  sesudah  itu  sesuatu  hal  yang  baru)  dan  firman-Nya 
dal^  surah  Thaahaa  ayat  1 13,  Ji— 4^  {Agar 

mereka  bertakwa  atau  [agarj  Al  Qur'an  itu  menimbulkan  pengajaran 
bagi  merdui),  “Maknanya,  memunculkani  hal  baru  pada  mereka  ^a 
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yang  belum  pemah  moeka  k^ahui.  bu  senada  dengan  ayat  yang 
pertama.” 

Al  Harawi  menukil  dalam  kitab  Al  Feavg  dengan  sanad-nyA 
hingga  Harb  Al  Kannani,  **Aku  bertanya  kepada  Ishaq  bin  Ibrahim  Al 
Hangahli  — -yakni  Ihnu  Rahawaih—  mengenai  fiiman  Allah  dalam 
surah  Al  Anbiyaa'  2,  ^  ^  U  cndak  datang 

kepada  mereka  suatu  ayat  Al  Oia-'an  pun  yang  baru  [diturunkan]  dcai 
Tuhan  mereka)^  dia  pun  bokata,  *Qadiim  dari  Tuhan  yang  Maha 
Kuasa»  muhdats  (baru  diturunkan)  ke  bumi*.” 

Ibnu  At-Tin  bericata»  **Qrai^  yaiig  menyatakan  Al  Qur'an 
adalah  makhluk  bodalil  dmgan  ayat  hn,  mereka  berkata»  ‘Sedangkan 
mtdtdats  adalah  maldrliik’.  Jawabannya,  bahwa  kata  dakr  dalam  Al 
Qur'an  mempunyai  banyak  makna,  di  antaranya: 

1.  nmu  (pengetahuan),  sq>erti  fiiman-Nya  dalam  surah  An-Nahl 
ayat  43,  ^JUi  Jat  t jlLti  {Midca  bertcmyalah  kepada  wangyang 

mempunyai  pengetahuan). 

2.  Keagungan,  s^ierti  fiiman-Nya  dalam  surah  Shaad  ayat  1, 

JrjLJi  {Shaad  dani  Al  Qur'an  yang  me^nmyai 

keagungan). 

3.  Sbalat,  seperti  fitman-Nya  dalam  surah  Al  Jumu*ah  ayat  9, 

iit  tjiwti  (Maka  bersegeralah  kamu  k^nula  mengingat 

Allah). 

4.  Kemuhaan,  sq>ali  fimian-Nya  dalam  surah  Az-Zuldmif  ayat 
44,  itJL-AjiSlj  ^LJ  Z(j  {Dan  sesimgguht^  Al,  Qur'em  itu 

benar-benar  adalah  sutOu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi 
kaummu)  dan  fiiman-Nya  dalain  surah  Al  Insyiraah  ayat  4, 
T)  ifJLJ  (Z>iin  Kdmf  tinggikan  hagim»  sebuUm 

[namajmu).’* 
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Dia  bericata,  **KaFeiia  Adz-dzikr  mempunyai  pengertian- 
pengertian  itu,  dan  semua  itu  adalah  muhdats  (baru).  Oleh  karena  itu, 
mengartikannya  dengan  salah  satunya  adalah  lebih  utama.  Selain  itu, 
Allah  tidak  mengatakan,  OL-T  lij  U  (Tidak 

datang  kqpada  mereka  suatu  ayat  Al  Qur'an  pun  dari  Tuhan  mereka 
kecuali  itu  adalah  baru).  Kami  tidak  mec^gkari  bahwa  di  antara  adz- 
dzikr  ada  yang  muhdats  sebagaimana  yang  telah  kami  katakan.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  artinya  muhdats  bagi  mrareka  dan 
sebagai  tambahan  peneg^.” 


Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  adz-dzikr  dalam  ayat  ini  adalah  Al 
Qur'an,  dan  itu  muhdats  bagi  kita,  dan  termasuk  si^-sifat  Allah. 
Allah  sejak  azali  menyandang  semua  si&l-Nya.” 

Ibnu  At-Tin  bericata,  “Pendarat  Ad-Dawudi  ini  ^gat  besar, 
dan  argumennya  itu  malah  menyangkalnya  soidiri.  Karena  bila  Allah 
sejak  azali  menyandang  semua  si&t-Nya,  berarti  gadiim.  Lalu 
bagaimana  mungkin  sifat-Nya  itu  muhdats  padahal  Dia  sgak  azali 
mengundangnya.  Kecuali  bik  dia  monaksudkan  bahwa  al  muhdats  itu 
bukan  makhluk  seb^^mana  yaa^  ^:atakan  oleh  Al  BaUdn  dan  yang 
mengikuitnya.  Ini  tampak  jelas  dalam  perkataan  imam  Butdiari  ^g 
mengatakan,  *Hal  yang  bara  itu  tidak  menyerupai  barunya  para 
makhluk*.  Jadi,  dia  meneh^kan  bahwa  ihi  mtdtdats'^ 


Anggapan  besar  terfaad^  perkataan  Ad-Dawudi  tadi 
berdasarkan  bayangannya,  karena  jika  tidak  maka  yang  tampak  bahwa 
maksud  Ad-Dawudi,  Al  Qur'an  adalah  kalam  gadiim  yang  termasuk 
sifat-sifat  Allah,  dan  itu  bukan  muhdats.  Akan  tet^i  disebut  muhdats 
adalah  mengenai  penunmatmya  kq>ada  para  mukallaf  (mereka  yang 
dibebani  untuk  melaksanakarmya)  dan  mengenai  bacaan  mereka  pada 
Al  Qur'an  serta  pembelajaran  mereka  kepada  selain  mereka  dan 
sebagainya.  Ad-Dawudi  pemah  moigulang  ungfkspan  serupa  ini  saat 


menjelaskan  perkataan  Aisyah,  ^  ja  OtST 

(Dan  sungguh  perkaraku  ini  pada  diriku  adalah  lebih  hina 
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daripada  Allah  membicarakannya  di  dalam  perkara  yar^ 
[senantiasa]  dibaca\  Ad-Dawudi  berkata,  ‘Tm  menunjukkan  bafawa 
AUah  berbicara  temang  kebd>asan  Aisyah  saat  diturunkan 
pembd>asaimya.” 

Ini  berbeda  dengan  pendapat  s^agian  orang  yzag  menyatakan 
bahwa  Allah  tidak  berbicara. 

Ibnu  At-Tin  juga  bedcata,  ^‘Perkataan  Ad-Dawudi  ini  masalah 
besar,  karena  berarti  mengan^ap  bahwa  Allah  berbicara  dengan 
perkataan  baru,  sehingga  terjadilah  hal  baru  padanya.  Maha  Suci 
Allah  dari  itu.  Sebenarnya  yang  dimaksud  dengan  anzala 
(menurunkan)  adalah  al  inzaal  Q>enurunan).  hii  memang  muhdats 
(baru).  Jadi,  btlam  itu  qadim  namun  diturunkan  sekarang.” 

Inilah  yang  Himaksnd  oleh  hnam  Bukhari.  Dalam  kitab  Khedq 
Afal  Al  Jbad  dia  bericata.  “Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam 
mengatakan,  *Qrang-orang  Jahmiyah  itu  berdalil  dengan  sejumlah 
ayat.  Di  antara  argumerr-argumen  mereka  tidak  ada  yang  lebih 
bed>ahaya  (berdasarican  persq)si  mereka)  daripada  tiga  ayat  yang 
merdra  kemukakan,  yaitu: 

m  t  ^ 

1.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  FuFqaan  ayat  2,  J— ^ 

iyX...:Ai  {Dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu,  dan 
Dia  menetapkan  ukuran-ukw'annya  dengan  serapi-ngm^fa). 

2.  Firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  171, 

L-aUSj  i#i  J ^  {Sesun^uhn)Kt  Al-Masih.  Isa  putera 

Mcaryam  itu,  adalah  tOusan  Allah  dan  [yang  dicgOakan 
dengan]  kalmat-ffyd) 

3.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  2,  ^  ^ 

{Tidak  datang  kqnula  mereka  suatu£QKitAi 
Qur'an  pun  yang  baru  [ditwimkan]  dari  Tuhan  mereka) 
Mereka  berkata,  *Jika  kalian  mengatakan  bahwa  Al  Qiv'an 
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bukan  apz-apsL,  berarti  kalian  kuiiir.  Jika  kalian  mengatakan  bahwa  Al 
Masih  adalah  kalimat  Allah^  berarti  kalian  telah  mengakui  bahwa  dia 
diciptakan,  dan  jika  kalian  mengatakan  bukan  mtthdats,  berarti  kalian 
menolak  Al  Qur'an’.’* 


Abu  Ubaid  berkata.  Tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Furqaan  ayat  2,  ty— i  J— S'  J— {Dan  Dia  telah  menciptakan  segala 


sesuatu),  maka  sesungguhnya  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  An- 
Nahl  ayat  40,  i)j  ■  .O  jS"  il  J jil  ot  UJi  {Sesungguhr^a 

■f 


perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila  Kami  menghendakinya. 
Kami  hanya  mengatakan  kepadanya,  'Kun  (jadilah], '  maka  dia  pun 
jadi).  Allah  mengabarkan  bahwa  penciptaan  itu  dengan  perkataan- 
Nya,  dan  yang  pertama  kali  diciptakan  adalah  yang  pertama  kali 
diciptakan  dengan  perkataan-Nya,  dan  Allah  telah  menciptakan  segala 
sesuatu.  Selain  itu,  Allah  mengahaikan  bahwa  Dia  mraiciptakami)^ 
dengan  peikataan-N^  hii  menunjukkan  bahwa  kalam  (perkataan)- 
Nya  adalah  s^lum  penciptaan. 


Yang  dimaksud  dengan  Al  Masih  adalah  Allah 
menciptakannya  dengan  kalimat-Nya,  bukan  berarti  Al  Masih  adalah 
kalimat.  Hal  itu  berdasarkan  finnan-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
171,  J\  (Yang  disan^mikan-Nya  k^da  Mojyam),  dan  Allah 

tidak  mengatakan  «V— iH.  Ini  juga  ditunjukkan  oleh  fiiman-Nya  dalam 


surah  Aali  *Lnraan  ayat  59,  Of  0] 

j— S'  il  Jtf  {Sesungguhtya  misal  [penciptaan]  Isa  di  sisi  Allah  adalah 


seperti  [penciptaan]  Adam.  Allah  menciptakan  Adam  dari  tanah, 
kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  'Jadilah’  [seorang  manusia]). 
Sedangkan  ayat  ketiga,  baru-nya  Al  Qur'an  adalah  bagi  Nabi  SAW 
dan  para  sahabatnya,  karena  Allah  mengajarkan  kepadanya  ^a  yang 
sebelumnya  belian  ketahui.” 


hnam  Bukhari  berkata,  **A1  (^'an  adalah  kalam  Allah,  bukan 
makhluk.” 
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Kemudian  dia  mengemukakan  bahasan  tentang  ini,  sampai  dia 
beikata,  “Aku  mendengar  UbaiduUah  bin  Sa’id  beikata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Sa’id  — yakni  Al  Qaththan —  berkatai  Aku 
masih  mendengar  para  sahabalku  mengatakan,  ‘Sesungguhnya 
perbuatan  para  hamba  adalah  makhhik’ ” 

Ttnam  Bukharf  beikata,  “Gerakan,  suara,  upaya  dan  tulisan 
mereka  adalah  makhluk,  sedan^^an  Al  Qur'an  jang  dibacakan  lagi 
menjelaskan  yang  tercantum  dahan  mushaf-mushaf  yang  meresap  di 
dalam  hati,  m^  itu  adalah  kakm  AUah,  bukan  makhluk.  Ishaq  bin 
Thmhim  — yaimi  Ibnu  Rahwaih—  beikata,  ‘Tentang  kefahaman,  maka 
ada  ytng  meragukan  tentang  statusnya  sebagai  makhluk’.” 


Tmam  Bufchari  berkata,  “Maka  tinta,  kertas  dan  serupanya, 
semua  itu  adalah  makhluk-  Anda  menulis  Allah,  maka  Allah  pada 
Dzat-Nja  adalah  Paicipta.  Sedangkan  tulisan  anda  dari  perbuatan 
Anda,  maka  itu  adalah  makhluk,  karena  segala  sesuatu  selain  Allah 
adalah  ciptaan-Nya.” 


Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  Hudzaifah  secara  maifit  \ 
01  {Sesunggf^ya  AUah  mendpte^an  setiap 

pembuat  dan  perbttatannya).  Ini  adalah  hadits  shahih. 


L-i  #j— 2ill  01  Al  ^  0*' 

5^1  ^  IjlIiG  'i  b(  C  blj  (Jbnu  Mas'ud  berkata,  dari  Nabi 


SAW.  "Sesungguhnya  Allah  mengadakan  hal  yang  baru  dari  urusan- 
Nya  sesuai  apa  yang  dikehendaki-bfya.  dan  sesungguhnya  di  antara 
hal  baru  yang  diadakan-N^  adalah  agar  kalian  jangan  berbicara  di 
dalam  shalat. ")  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  yang  dinukil  oleh 


Abu  Daud,  dan  ini  adalah  redaksinya. 


Ahmad  dan  An-Nasa'i  menukilnya,  dan  dinilai  shdhih  oleh 
Ibnu  Hibban,  dari  jalur  Ashim  bin  Abi  An-Najud,  dari  Abu  WaiT,  dari 
Abdullah,  dia  berkata:  Jjiij  ^ 

Uj fii  li  ^ 
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H  ^  %\  u  ^  0| :  Jli  4Sts^  fJiB^  \lli 

i^CaJi  ^  ij*^  (ZWm  faimi  jno^a  memberi  salam  di  dalam  shalat,  dan 


menyuruh  [orang  lain]  melaksanahm  keperluan  kami.  Lalu  ketika  aku 
menghadap  Rasulullah  SAW,  saat  itu  beliau  sedang  shalat,  maka  aku 
memberi  salam  kepada  beliau  namun  beliau  tidak  menjawab  salamku. 
Maka  aku  memikirkan  apa  yang  telah  lalu  dan  apa  yang  baru  terjadi. 
Setelah  beliau  menyelesaikan  shalatnya,  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  menetapkan  yang  baru  dari  perintah-Nya  apa 
yang  dikehendaki-Nya,  dan  sesungguhnya  Allah  telak  menetapkan 
yang  baru  yaitu  agar  kalian  tidak  berbicara  di  dalam  shalat. ") 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disd>uikan,  Ojj  (Dan 


sesungguhnya  di  antara  yang  baru).  Asal  kisah  ini  terdf^at  dalam 
kitab  Ash-Shahihain  dari  riwayat  Alqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  hanya 
saja  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  S^CaIi  ^  oi  (Sesungguhnya 

di  dalam  shalat  terdapat  kesibidatri).  Haditsnya  telah  (hkemukakan  di 
akhir  pembahasan  tenbn^  dsalat  dan  pada  pembahasan  tentang  hijrah 
ke  Habasyah.  Selain  hn,  pm^dasannya  telah  dipq>arkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat,  namun  tidak  menyinggung  maksud  bab 
ini. 


(►4«^  ^  XJi^  (Bagaimana  bisa  kalian  bertanya 


kepada  ahli  kitab  tentang  kitab-kitab  mereka).  Ini  adalah  riwayat 
Dcrimah  darinya,  sedangkan  riwayat  Ubaidullah  bin  Abdillah,  yakni 


Ibnu  Utbah,  darinya  adalah:  o-k  ^  U 


(Wahai  sekalian  kaum  muslimm,  bagaimana  bisa  kalian  bertanya 
kepada  ahli  Htab  tentang  sesuatu). 


t/J^  (Sedangkan  ada  Kitab  Allah 

pada  kalian  yang  merupakan  kitab  paling  mumi  yang  baru  datang 
dari  Allah).  Demikian  riwayat  Dcrimah,  sedan^an  dalam  riwayat 
Ubaidullah  disebutkan,  <&L-t 
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{Sedangkan  kitab  kalian  yang  Allah  turunkan  kepada  kalian  adalah 
berita  terbaru  dari  Allah),  Maksudnya,  yang  baru  diturunkan  kepada 
kalian  dan  berita  terbaru  dari  Allah. 


Sd>agaimana  biasanya.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  redaksi 
yang  dimaksudnya,  sedangkan  dia  sendiri  mengemukakan  redaksi 
lainnya.  Sebab  di  sini  dia  mengemukakan  atsar  Ibnu  Abbas  dengan 
redaksi,  (paling  dekat\  sedan^can  di  tempat  lain  dia 

mmiRflntiiTnlcan  redaksi,  (yang  paling  6aru).  Ini  lebih  sesuai 


dengan  maksudnya  di  sini. 


Diriwayatkan  juga  hadits  serupa  dari  perkataan  Ka’ab  Al 
Ahbar  yang  dinisbatkan  kq)ada  Allah,  yang  mana  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  riwayat  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ashim  bin  Bahdalah, 
dari  Mughits  bin  Sumay,  dia  berkata,  **Ka’ab  beikata,  ^Hendaklah 
kalian  berbepagang  dengan  Al  Qur'an,  karena  sesungguhnya  dia 
adalah  Idtab  terbaru  yang  datang  dari  Y ang  Maha  Pemurah.” 


#  i 

Dalam  riwa^t  lainnya  dari  Ka’ab  disebutkan  tambahan,  dii  Olj 

uJi'iTj  aoy  ^  J\  ^  ¥SP  J 

lJUp  (Dan  bahwa  Allah  telah  berfirman  di  dalam  Taurat. 


“Wahai  Musa,  sesungguhnya  Aku  menurunkan  kepadamu  Taurat  baru 
yang  dengannya  lebih  dapat  membukakan  mata  yang  buta,  telinga 
yang  tuli,  dan  hati  yang  tertutup. ") 


t  '  *  *  k  *  * 

.  (Yang  biasa  kalian  baca  yang  tidak 


dicampuri  [oleh  yang  lainnya]).  Ini  bagian  akhir  hadits  Dtrimah. 
Redaksi,  maksudn^  tidak  dicampuri  oleh  yang  lainnya. 

Ubaidullah  menambahkan  dalam  riwayatnya.  J— ^ 


Oj— 2^3  V— tS'  *  ' jJii  M  (Dan  Allah  telah  menceritakan 

^  ^  v' 


kepada  kalian  bahwa  ahli  kitab  itu  telah  mengganti  kitab-kitab  Allah 
dan  merubah  ...).  Ini  mengisyaratkan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
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Baqarah  ayat  79.  ^  ilj»  Ojlji'  vl^*»  Jo* 

uii  J;>4J  fe  ^  ^  Jij*  ^  <i  *JJ=^,  (Maka 


kecelakaan  yang  besarlah  bag^  orang-orang  yang  menulis  Al  Kitab 
dengan  tangan  mereka  sendiri,  lalu  dikatakannya,  ‘Ini  dari  Allah 
[dengan  maksud]  untt^  memperoleh  Gantungan  yang  sedikit  dengan 
perbuatan  itu.  Maka  kecelakaan  besarlah  bagi  mereka  akibat  dari  €q>a 
yang  mereka  ketyakxtn). 


^  ^11'*  '  t  (Agar  dengan  itu  mereka  bisa  memperoleh 

keuntungan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan 
redaksi.  ** 


^  p*  (Mengenai  apa  yang  dilurwtkan  kepada 

kalian).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  redaksi. 

f— M'  'j—t  (Ilmu  yang  datang  k^ada  kalian).  Ini  adalah 

adalah  penisbatan  “datang”  kqiada  ihnu.  sq>erti  halnya  penyandaran 
larang  kepadanya. 

i'j  ^  (Demi  Allah,  kami  tidak  melihat 

f  ^ 

seorang  pun  dari  mereka  yang  bertanya  kepada  kalian).  Ini 
mengandung  penegasan  berita  dengan  redaksi  sumpah^  seakan-akan 
dia  mengatakan,  mereika  tidak  bertanya  k^ada  kalian  mengenai 
sesuatu  walai^un  moeka  mengetahui  bahwa  kitab  Vaiian  tidak 
mengalami  perubahan,  lalu  bagaimana  bisa  kalian  malah  bertan>^ 
kq)ada  mereka  sedangkan  kalian  tahu  bahwa  kitab  mereka  itu  telah 
dirubah. 
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43.  Firman  Allah»  liUCJ  H  *^JanganUth  kamu  gerakkan 
lidahmu  untuk  (membatm)  Al  finr'an.*'  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  16) 


^  CS^ 

1  of :  Sil  JU  :fL.j  jj[»  ii)  Ju  ^ 

.«ub.  oi'^O 


Dan  silu^;)  Nsd>i  SAW  ketika  diturunkan  wahyu  kq>adanya. 
Abu  Huraiiah  RA  bericata  dari  Nabi  SAW,  **AlIah  berfirman,  *Aku 
bersama  hamba-Ku  hgran  pun  dia  mengingat~Ku  dan  kedua  bibirnya 
bercak  (meryebutfiKu* 


h\-J- ;  Jti  .<WU  ii  'i)  ;  Jus  ,ij 
jL-i»  .<5^  01^3  ‘«b  jJjSi  ^US  jUS»j  ji-  Al 

jU _ auI  J  01^  etil  yj 

.l_4s%’  ^li  Ji  oir  d'  U4r>f  isf  Jui  .uis%’ 

isife  0!  <ji  Ji-3  CtUU  *,  H’jiJ  V) ; Ji-3  >  Al  JjlC  bb  3>i 
yuj  SLJ^J  ijyJ)  ^  Jbi  : ju  .(«rji  iuii. 

'OL-Sli  ;JI_J  .!t3  y  ajii  01  |lJ  ic^tj  SJ  :J«  .(iSTj 
lilJ  .^1  f-*Ul  J»  j:>  SiSf  lil  k  ‘S^j 

.s^f  d'  X3  Ji  iii  Jd  fJi  sy  j;>  Jd’i 


7524.  Dari  H)!»  Abbas  tentang  firman  Allah,  "Janganlah  kamu 
gerakktm  lidahmu  untuk  (membaca)  Al  ^r'an”  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  pernah  mengalami  kondisi  berat  ketika  diturunkan  (wahyu 
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kepadanya),  dan  beliau  menggerakkan  kedua  bibirnya.**  Lalu  Ibnu 
Abbas  beikata  k^adaku,  “Aku  menggerakkan  keduanya  kq)adamu 
sebagaimana  Rasulullah  SAW  menggerakkan  keduanya.*’  Lalu  Sa’id 
berkata,  “Aku  menggo'akkan  k«lu^ya  sebagaimana  Ibnu  Abbas 
menggerakkan  keduanya.**  Dia  kemudian  menggerakkan  kedua 
bibirnya,  lalu  Allah  Azza  wa  Jatta  menurunkan,  “Janganlah  kamu 
gerai^an  lidahmu  untuk  (membaca)  Al  Qur'an  karena  hendak  cepat- 
cepat  (menguasai)nya.  Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah 
mengumpulkannya  (di  dadamu)  dan  (membuatmu  pandai) 
membacanya”  IMa  berkata,  **Maksudnya,  mengumpulkannya  di 
dalam  dadamu  kemudian  engkau  membacanya.  “Apabila  Kami  telah 
selesai  membacakannya  maka  ikutilah  bacaannya  itu”  Dia  berkata, 
‘Maksudnya,  maka  dengarkanlah  d^igan  seksama  dan  diamlah. 
“Kemudian  menjadi  tanggungan  Kamilah  engkau  membacakannya.” 
Dia  berkata,  “.^abila  Jibril  AS  mendatangi  Rasulullah  SAW,  behau 
mendengarkan  dengan  seksama.  Bila  Jibril  telah  pergi,  Nabi  SAW  pun 
membacanya  sebagaimana  yang  dibacakan  oleh  Jibril  kepadanya.” 


Keterangan  Hadits 


{Bab  firman  Allah,  "Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk 
[membaca]  Al  Qur  'an. ")  Maksudnya,  dikemukakan  hingga  akhir  ayat 

‘t  ^  {Dan  sikap  Nabi 

SAW  ketika  diturunkan  wahyu  kepadoj^d).  hii  telah  dijelaskan  dalam 
hadits  bab  ini,  bahwa  beliau  mengalami  kondisi  berat  karena  berusaha 
men^iafalnya.  Lalu  ketika  ayat  diturunkan,  beliau  mendengarkan 
dengan  seksama,  dan  setelah  malaikat  pergi,  beliau  membacanya 
sebagaimana  yang  beliau  dengar. 


i  {Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  "Allah  berfirman. 


‘Aku  bersama  hamba-Ku  kapan  pun  dia  mengingat-Ku’.')  Dalam 
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y 

riwa>^  Al  Kasymihara  dicantumkan  dengm  redaksi,  ^  (Selama 
dia  mengingat-Ku  [berdzikir  kepada-Ku]). 


(Dan  kedua  bibirnya  bergerak  [mer^butj- 

Ku),  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  yang  dinukil  oleh  Ahmad,.  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad  dan  Ath-Thabaiani  dari 
riwayat  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Ismail  bin  Ubaidullah 
bin  Abu  Al  Muhajir,  dari  Karimah  binti  Al  Hashas,  dari  Abu  Hurairah. . 

^  ^  y- 

Dia  kemudian  menyebutkannya  dengan  redaksi,  'i!  (ApabUa  dia 


mengingat-Ku  [berdzikir  kepada-Ku]\  Dalam  salah  satu  riwayat 
Ahmad  disebutkan:  i— «jtj*  ^ 
jJLjtfj  ;  (Abu  Hurairah  menceritakan  kepada 


kami,  saat  itu  kami  sedang  berada  di  rumah  ini  —yakni  Ummu  Ad- 
Darda ' — bakwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW bersabda). 


Al  Baihaqi  menukilnya  juga  dalam  kitab  Ad-Dala'il  dari  jalur 
Rabi*^  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi,  dari  Ismail  bin  Ubaidullah,  dia 
berkata:  cii  'i!* 

SSoi  k'*  Vf Jt 

iJLj  ^  k'*  f*  J\  ^  (0^  (Aku  masuk 


ke  tempat  Ummu  Ad-Darda Setelah  memberi  salam  aku  pun  duduk, 
lalu  aku  mendengar  Karimah  binti  Al  Hashas,  salah  seorang  pelayan 
Abu  Ad-Darda berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Hurairah  RA,  k^hi 


dia  sedang  di  rumah  ini  —seraya  menunjuk  Ummu  Ad-Darda' — 
berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu  Al  Qasim  SAW  bersabda’. ")  Lalu  dia 
menyebutkannya  dengan  redaksi,  (Selama  dia  mengingat-Ku 


[berdzikir  kepada-Ku]). 


hnam  Ahmad,  Ibnu  M^ah  dan  Al  Hakim  pun  menukilnya  dari 
riwayat  Al  Auza’i,  dari  Ismail  bin  Ubaidullah,  dari  Ummu  Ad-Darda’, 
dari  Abu  Hurairah.  Selain  itu,  Ibnu  Hibban  menukilnya  dalam  kitab 
Ash-Shahih  dari  riwa^^t  Al  Auza’i,  dari  Ismail,  dari  Karimah,  dari 
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Abu  Hurairah. 

Para  ahli  hadits  menguatkan  jalur  Abdunahman  bin  Yazid  bin 
Jabir  dan  Rabi’ah  bin  Yazid.  Mungkin  juga  Ismail  mempunyai  riwayat 
dari  Karimah  dan  juga  dari  Ummu  Ad-Darda\  Riwayat  ini  tennasuk 
hadits-hadits  yang  dikemuks^an  oleh  hnam  Bukhari  secara  mu'allag 
tidak  diriwa^tkann^  secara  maushui  di  tempat  lain  dalam  kitab 
Ash-Shahih. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makra  hadits  ini  adalah  Aku  bersama 
hamba-Ku  selama  dia  mengingat-Ku  (berdzikir  kepada-Ku).  Artinya, 
Aku  bersamanya  dengan  pemeliharaan,  bukan  berarti  boisaman)^ 
dengan  Dzat-Nya,  Sedangkan  makna  redaksi,  «Isi— i  c<S’^d  (ddn 

kedua  bibirnya  bergerak  [menyebut] -Ku),  adalah  bergerak  menyebut 
nama-Ku,  dan  bukan  berarti  kedua  bibir  dan  lisannya  bercak  dengan 
I>zat  Allah,  karena  itu  memang  mustahil.” 

Al  Karmani  berkata,  **Kebersaniaan  di  sini  adalah 
kebersamaan  rahmat.  Tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hadiid 
ayat  4,  ^  (Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu 

berada)  adalah  kebersamaan  ifanu,  yakni  ini  lebih  khusus  danpada 
kebersamaan  pada  s^t  tadi.” 

Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  firau  Abbas  mengeum 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Qiyaamah  ayat  16,  iUU— J  Si 

(Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk  [membaca]  Al  Qur'an),  dia 
berkata:  ^  (Nabi  SAW pernah 

mengalami  kondisi  berat  ketika  diturunkan  [wahyu  k^mdanya]).  Ini 
termasuk  dalil  paling  jelas  yang  menunjukkan  bahwa  Al  Qur'an 
ira<iang  Himaksiidlcan  sebagai  gira'oh  (bacaan),  karena  yang  dimaksud 
dengan  firman-Nya,  di  kedua  ayat  ini  adalah  gira'ak  (bacaan), 

bukan  Al  Qur'aai  ihi  sendiri.  Penjelasannya  telah  dip^raikan  pada 
pembahasan  tentang  permulaan  wahyu. 

Ibnu  Ptaththal  betkata,  “Maksud  hnam  Bukhari  pada  bab  ini. 
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bshwE  incnggcnikkan  Ussn  dsn  bibir  dcngsii  membaca  Al  Qur  an 
adalah  perbuatan  yang  mendapat  ganjaran/* 

yii  flU'iy  \}4  {Apabila  Kami  telah  selesai  membacahmnya 

maka  ikutilah  bacaannya  Uu).  hii  mengandung  penyandangan 
perbuatan  kepada  Allah,  dai  yang  melakukan  itu  adalah  yang 
menyuruh  untuk  melakukannjRL  Karena  yang  membacakan  kalam 
Allah  kepada  N^i  SAW  adalah  Jibril  M  juga  menerangkan  setiap 
perbuatan  yang  rumit  yang  dinisbatkan  kepada  Allah,  yaitu  yang  tidak 
layak  bagi-Nya,  seperti  datmig,  turun  dan  sebagainya. 

Menurut  saya,  maksud  Imam  Bukhari  dengan  kedua  hadits 
yang  maushul  dan  mu  'allcu}  uu  adalah  sebagai  sanggahan  terhadap 
orang  yang  menyatakan  bahwa  bacaan  seorang  ahli  gira'ah  adalah 
gadiim.  Karena  jelas  bahwa  gerakan  lisan  pembaca  saat  membaca  Al 
Qur'an  adalah  dari  perbuatannya  sendiri.  Ini  berbeda  doigan  al 
magru'  (yang  dibaca),  karena  itu  adalah  kalam  Allah  yang  gadiim^ 
sebagaimana  halnya  gerakan  lisan  orang  yang  berdzikir  kepada  Allah 
adalah  dari  perbuatannya.  Sedangkan  al  madzkur  (yang  diingat) 
arfalab  Allah,  Dia  gadiim.  hnlah  yaag  diisyaratkan  Imam  Bukhari 
dengan  judul-judul  berikutnya. 


44.  Firman  Allah,  ^  S^.  Ojs-ij 

^  '*Dan  rahi^^ntak  perkatatutmu  atau 


lahirkanlah;  sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala  M  hati. 
Apakah  Allah  yang  mendptakan  itu  tidak  mengetahui  0mng  Aomit- 
lahirkan  dan  rahasiakan);  dan  Dia  Maha  Halus  lagi  Maha 

”  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  13-14) 


“Mereka  berbisik-bisik^  (Qs.  Thaahaa  [201:103])  artinya 


FATHUL  BAARI  —  887 


saling  merahasialcan. 


Vj  Vj) :  JU;  ^  i»!  ^  ^:t  ;> 

C&;.  ±.3  j^3j  ’oiji ;  ju  t(%  ciisJ 

^j)  :±,j  jSt  Sii  J:,  jbi  jw  .j(  «iSr  ^ii  ^i'jJf  oTjiJi 

Hj)  lor^-iii  ijt?  iL>i3i!  ^f(ii>5C4j 

^  y'  y» 

.(^:.  aui  'ji  ^\j)  5u  iiiuc.f  ^  (lii  tJ(SJ 


7525.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Fiiman  Allah,  “Dan  Jangan 
kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  Janganlah  pula 
merendahkannya”  dia  berkata,  “Ayat  ini  diUtmnkan  ketika  Rasulullah 
SAW  masih  tidak  terang-terangan  di  Makkah.  Yaitu  s^vabila  behau 
melaksanakan  shalat  bersama  para  sahabatnya,  beliau  moigraaskan 
suaranya  dal^  membaca  Al  Qur'an.  Jika  kaum  musyrikin 
mendengarnya,  mereka  mencela  Al  Qiur'an,  Dzat  yang 
menurunkannya  dan  orang  yang  membawakannya.  Maka  AUah 
berfirman  kepada  Nabi  SAW,  *Dan  Jangan  kamu  mengeraskan 
suaramu  dalam  shalatmu*.  Maksudnya,  bacaanmu  sdiingga  didengar 
oleh  orang-orang  musyrik  sehingga  mereka  mencela  Al  Qur'an.  *Dan 
Janganlah  pula  merendahkannya*  dari  para  sahabatmu  sehing^ 
en^u  tidak  memperdengarkan  kq)ada  mereka.  *Dan  carilah  Jalan 
tengah  di  antara  kedua  itu 


H'})  :l3/i  jii  ciy  :cju  Sil  iiJli  ^ 


J,  (1«,  cJUif  'i'} 


7526.  Dari  Aisy^  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini,  *Dan  Jangan 
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kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkimnya  ditimurunkan  berkenaan  dengan  doa.’* 


K 


^  h  jy-:  JU  :J15  5Xi  yif  'c> 


7527.  Dari  Abu  Huraurah,  dia  bericata,  **Rasulullah  SAW 
bersaibda,  "Bukanlah  dari  golongan  kami  orcrng  yang  tukik 
bersenandung  dengan  Al  Qpr'an* 

Yang  lain  menamb^bkan,  “Mengeraskanrovij* 


.  KeteraiigaB  Hadits  • 

{Bab  firman  Allah,  '"Dan  rahasiakanlah  peHcataanmu  atau 
lahirkanlah;  sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati. 
Apakah  Allah  yang  mendptakan  itu  tidak  mengetahui  [ytatg  kamu 
lahirkan  dan  rahasiakan];  dan  Dia  Maha  Halus  lagi  Maha 
Mengetahui.'")  Dengan  ayat  ini  imam  Bukhari  mengisyaratkan 
perirataan  yang  lebih  umum  daripada  perkataan  dengan  Ai  Qur'an 
atau  Hfmgan  lainnya.  Jika  dengan  Al  Qur'an,  m^ca  Al  Qur'an  itu 
kalam  Allah,  dan  itu  termasuk  rifat  Dzat-Nya.  Jadi  bukan  makhluk 
karena  adanya  dalil  ^g  memastikan  hal  itu.  Jika  perkataan  dengan 
selain  Al  Qur'an,  maka  perkataan  itu  adalah  makhluk  b^dasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  14,  J?®-  {Apakah 

Allah  yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui  [yang  kamu  lahirkan 
dan  rahasiakan])  setelah  firman-N^  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  13,  ’A 

jjila-Jt  ciIJm  jw— {Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  s^ala  isi 

hati). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  hnam  Bukhw  dengan  bab  ini 
adalah  menetapkan  ifanu  bag^  Allah  sebagai  sifitt  Dzat-Nya,  kesamaan 


FATHVL  BAAia  —  889 


ihnu-Nya  teiliad^  yang  mengeraskan  suara  dan  teriiada|>  yang 
menyamaikumya.  Allah  pun  telah  mayelaskannya  dengan  firman- 
Nya  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  10,  i—t  j— 4^  ^ 


{Sama  saja  [bagi  Tuhan],  «qpa  di  antaramu  yang  merahasiahm 
ucapannya,  dan  sit^ja  yang  berterus  terang  dengan  ucapan  r/w).  Dan 


berdasarkan  finnan-Nya  dalam  surah  Al  MuDc  2cydX  13,  oli—* 

(Sesungguhnya  Dia  Maha  Meng^ahui  segala  isi  hati).  Setelah 
itu  Allah  TUftngatalranj  St  {Apakah  Allah  yang  mencitakan 

itu  tidak  mengetahui  [yang  kanm  lahirkm  dan  rahasiakan]}. 

Ini  menunjukkmi  bahwa  Allah  mengetahui  yang  mereka 
rahasiakan  Han  yang  mereka  lahirkan  (nyatakan  terus  toang),  dan 
bahwa  Dia  adalah  yang  menciptakan  itu  pada  mereka.  Jilm  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  fitman-Nya,  j— i  O^ng  menciptakan  itu) 

kembali  kepada  mereka  yang  berbicara,  maka  hal  ini  dapat  dijawah 
bahwa  pedcataan  ini  bernada  kebanggaan  dan-Nya  karena 
pengetahuan  yang  dimiliki-Nya  terhadap  apa  disembunyikan  atau  pun 
yang  Hilahiikan  oleh  hamba,  dan  bahwa  itu  adalah  ciptaan-Nya 
(mdchluk-Nya),  karena  Allah  menjadikan  ciptaan-Nya  sebagai  bukti 
yang  menunjukkan  bahwa  Allah  mei^etahm  peikataan  mereka. 
Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  konhali  pembicaraan 

(perkataan)  mereka  sehingga  sempuntalah  keban^aan  doi^an  kedua 
hal  tersebut.  Di  samping  itu,  agar  salah  satunya  seb^ai  bukti  atas 
yang  lain,  dan  tidak  seorang  pun  yai^  membedakan  antara  pokataan 
dan  perbuatan.  Ayat  ini  menurgukkan  bahwa  sonua  perkataan 
makhluk  adalah  ciptaan  Allah,  sdni^a  semua  pobuatan  juga 
menq>akan  ciptaan  Allah.’* 

Ibnu  Al  Manayyar  bokata,  ‘Tmsyarah  mengira  bahwa  hnam 
Bukhari  mwnflksiidkan  judul  hu  untuk  menetapkan  ibnu,  padahal 
sdwnaii^  tidak  demikian.  Jika  tidak  maka  terputuslah  maksud- 
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maksud  yang  dicakup  oleh  judulnya,  sebab  tidak  ada  kaitan  antara 
ilmu  dengan  hadits,  — (  ;)h  ^  ^  \r^  {Bukanlah  dari  golongan 

kami  orang  yang  tidak  bersenandung  dengan  Al  Our'an).  Jadi,  yang 
dimaksud  oleh  Tmam  Bukhari  adalah  mengisyaratkan  poin  yang 
merupakan  sebab  masalah  lafazh,  sehingga  dengan  judul  ini  dia 
mengisyaratkan  bahwa  bacaan  makhluk  disifati  dengan  rahasia  dan 
keras,  dan  ini  menimjukkannya  sebagai  makhluk.” 


hnam  Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad,  setelah 
mengemukakan  sejumlah  hadits  yang  menunjukkan  itu  berkata,  ‘*Nabi 
SAW  menjelaskan  bahwa  suara-suara  makhluk,  bacaan,  pengajian, 
pengajaran  dan  lisan  mereka  bermacam-macam.  Sebagiannya  lebih 
bagus,  lebih  indah,  lebih  manis,  lebih  merdu,  lebih  tartil,  fasih,  lebi 
tinggi,  lebih  rendah,  lebih  samar,  lebih  khusyuk,  lebih  nyaring,  lebih 
pendek,  lebih  panjang  dan  lebih  lembut  daripada  sebagian  yang  lain.” 

JjjC- 1  V  f  Mereka  berbisik-bisik.”  Artinya  saling 

merahasiakan).  Disebutkan  dengan  tasydid  pada  huruf  ra'  dan  sin. 
Pada  sebagian  naskah  dicantumkan  ^gan  huruf  syzn  dan  tambahan 
huruf  wau  tanpa  tasydid.  Artinya,  saling  berbicara  di  antara  sesama 
mereka  secara  rahasia  (berbisik-bisik). 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Abbas 

y 

mengenai  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  10,  f) 

(Dan  jangan  kamu  mengeraskan  suaramu 


dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula  merendahkannya^  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  (SJbiCdf  ^  A\  ^  Jut 

liisf'Ji  (Maka  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW,  ‘Dan Jangan 


kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu, '  maksudnya  adalah 
bacaanmu). 


Berikutnya  adalah  hadits  Aisyah  yang  menyebu&an  bahwa 
ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  doa.  Penjelasan  kedua 
hadits  ini  telah  dip^aikan  dalam  ta&ir  surah  Subhaana, 
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Selanjutaya  hadits  Abu  Huraiiah,  ^  ir^ 

^— i  S— ^  '•j— (“5i/Aitw/aA  <fan'  golongan  kami  orang  yang  tidak 


bersemmdtmg  dengan  Al  Qur'anr  Yang  lain  menambahkan, 
“Menyaringkam^.”)  Lnam  Bukhari  mengemukakannya  dari  jalur 
Ibnu  Juraij,  “Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada  kami  ...”  Hadits  ini 
juga  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al 
Qur'an  dan  pada  bab  firman  Allah,  i-J  U  *ii  iijjf  ’&dCiM  ^  Hj 


(Dan  tiadalah  berguna  syafaat  di  sisi  Allah  melainkan  bagj.  orang 
yang  telah  Mizinkin-Nya  menq>eroleh  syafa'at  itu”  (Qs.  Saba'  [34]: 
23)  dari  jalur  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab  dengan  redaksi,  U 

^  Oit  (Allah  tidak  pernah  mengizinkan  untuk  sesuatu 


sebagaimana  Dia  mengizinkan  untuk  seorang  nabi  bersenandung 
d^gan  Al  Qir'an),  Lalu  sahabatnya  beikata  kq>adanya,  ^  j— ^ 


(men^askannya).  Sebentar  lagi  akan  dikemukakan  hadits  dari  jalur 
Muhammad  bin  fituahim  At-Taimi,  dari  Abu  Salamah  d^gan  redaksi, 
J  ^  **  (4llob  tidak  pernah 

mengizii^an  unhtk  sesuatu  sebagtdmana  mengizinkan  imtuk  seorang 
nabi  ymg  bersuara  bagus  untuk  bersenandung  dengan  Al  Qur'an 
dengan  mengeraskannyd). 


Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yai^  tidak  dik^ahui 
dalam  hadits  bab  ini  adalah  sahabat  yang  tidak  diketahui  dalam 
riwayat  Aqil,  yaitu  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi.  Karena  hadits 
ini  sama  namun  sebagian  periwayat  meriwayatkamiya  dengan  redaksi, 
daf  l_«  (Allah  tidak  pernah  mengizinkan)  dan  sd>agian  lainnya 

meriwayatkan  doigan  redaksi,  tw  ^  (Bukanlah  dari  golongan  kami). 
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45.  Sabda  Nabi  SAW,  **SeseoraHg  yang  Allah  anugerahi 
(kepandaian  membaca)  Al  Qur'an  dan  dia  melaksanakannya 
sepanjang  malam  dan  sepanjang  siang,  dan  seseorang  yang 
mengatakan,  ^Seandainya  aku  dihetikmt  seperti  apa  yang  dAerikan 
kepada  orang  ini,  nisc^fa  aku  m^dakukan  seperti  apa  yang 
dilakulumnya  ^ 


ijlii'j)  (Jlij 


Allah  menjelaskan,  bahwa  melaksanakan  Kitabullah  adalah 
peibuatannya.  Allah  berfirman,  "Dan  di  antara  tanda-tanda 
kekuasacai-Nya  ialah  mehciptakan  langjt  dan  bumi  dan  berlain-lairtan 
bahasftmu  dan  warna  kulitmu.  ’’  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  22)  dan  Allah 
berfiiman,  "Dan  perbuatlah  kebaikan,  supco^a  kamu  mendana 
kemenangan. "  (Qs.  Al  Hajj  [22]:77) 


'^1  J _ 1.1^  N  :jX'3  ^  J'i  :  J'i 

liTj  jit  ;i5T  s;i  or>'i  %\  j 

4>l  »1^  c-Lii  lii  li  jL  Ci-ijf  y 

LJi  ^  4j  jL  c4ij^  y 


7528.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  **Ddak  boleh  ada  hasad  kecuali  pada  dua  hal,  yaitu: 
seseorang  yang  Allah  anugerahkan  (k^mndaian  membaca)  Al  Qur'tm 
dan  dia  membacanya  sepanjang  malam  dan  siang  hari,  labt  dia 
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berkata,  *  Seandainya  aku  diberi  seperti  apa  yang  diberikan  kepada 
orang  iru,  nisct^  aku  melakukan  sdmgaimana  yang  dia  lakukan*. 
Dan  seseorang  yang  Allah  anugerahkan  harta  kepc^cmya  lalu  dia 
menajkahkannya  pada  hah^,  lalu  dia  berkata,  ^Seandainya  aku 
diberi  sep&rti  apa  yang  diberikan  (kepadanya),  niscc^a  aku 
memperlahdcannya  seperti  apa  yang  dia  lakukan*** 


’i!!  jU-  V  :  iit  ^  ^  ^ 

«IjT  j  j  ( JJUl  p-UT  «IjT  ^rj 

J  Ijl 

•  y'  f  ^  ^  ^  ^ 


7529.  Dari  Salim,  dari  ayahn)^  (Abdullah  bin  Umar),  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  **7idak  (boleh)  ada  hasad  kecuali 
terhadap  dua  hal:  Seseorang  yang  dianugerahi  Allah  (kepandaian)  Al 
Qur'an  sedang  dia  membacanya  sepanjang  malam  dan  sepanjang 
siang,  dan  seseorang  yang  dianugerahi  Allah  harta  sedang  dia 
menajkahkanro^a  sepanjang  malam  dan  s^anjcmg  siang.**  Pika  sering 
mendengar  Sufyan  yang  aku  tidak  mendragamya  menyebutkan  hadits, 
dan  ini  termasuk  h^tsnya  yang  shahih. 


Keterangan  Hadits 


(Bab  sabda  Nabi  SAW,  ^'Seseorang  yang  Allah  anugerahi 
fkepoftdaian  membaca]  Al  Qur  'm  dan  dia  melaksaruikannya 
sepanjmg  malam  dm  sepmjmg  ^tong).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  (dm  simg)  dengan 

meminiang  kata  »dT  (sepanjmg)  yn^  kedua. 


Uf  ci^  (ik  U  Jsj  Ci^f  y  ‘Sjkl  Je-jj  (Dm  seseorang 
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yang  mengatakan,  “Seandainya  aku  diberikan  seperti  apa  yang 
diberikan  kepada  orang  ini,  nisc^^a  aku  melakukan  seperti  apa  yang 
dia  lakukan.’^  Al  Kaimani  berkata,  “Demikian  Imam  Bukhari 
mencantumkan  judul  dengan  disertai  celah,  karena  dia  menyebutkan 
tentang  pembaca  Al  Our'an  berkenaan  dengan  perihal  yang  hasad 
saja.  Tentang  pemilik  Harta  berkenaan  dengan  perihal  orang  yang 
hasad  saja,  namun  tidak  ada  kesamaran  dalam  hal  ini,  karena  dia 
meringkas  penyebutan  kedua  kondisi  pembaca  Al  Qiir'an,  baik  yang 
mmghasad  maupun  yang  dihasad,  dan  tidak  menyebutkan  perihal 
pemilik  harta." 


iit^  ^  {Maka  Allah  menjelaskan,  bahwa 


melaksanakan  Kitabullah  adalah  perbuatannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymiham  dicantumkan  dengan  redaksi, 

(Bahwa  bacaannya  terhadap  Al  Kitab  adalah  perbuatannya). 

:  juij  01^1  ^  Afl?  jfj) 

{i>p^  I .>1^0)  (  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-ffya 


ialah  mendjAakan  /ongit  dan  bumi  dan  betdam-laman  berasamu  dan 
warna  kulitmu.”  dan  Allah  berfirman,  “Dan  perbuatlah  kebaikim, 
supaya  kamu  mendapat  kematangan. ")  Maksud  eyek  pertama  adalah 
beragamnya  bahasa,  karena  syzk  ini  mencakup  semua  perkataan, 
sehingga  menc^P  pula  bacaan.  Sedangkan  ayat  kedua,  keumuman 
berbuat  kebaikan  mencakup  pula  membaca  Al  Qur'an,  dzikir,  doa  dan 
sebagainya.  Ini  menunjukkan  bahwa  bacaan  merupakan  perbuatan 
orang  yang  membaca  Al  Qur'an. 


Selanjutnya  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu 
Hurairah,  >4*  ^ ^  ^  (Tidak  boleh 


ada  hasad  kecuali  pada  dua  hal,  yaitu:  seseorang  yang  Allah 
anugerahkan  [kepandaian  membaca]  Al  Qur'an  dan  dia 
membacanya).  Selain  itu,  dia  juga  mengemukakan  hadits  Salim  dari 
ayahnya,  yaitu  Abdullah  bin  Umar  dengan  redaksi,  'SI  ^ 
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ii  f  (BcKoA  [bolehj  ada  hasad  kecuali  teAadap 

dua  hal:  Seorang  yang  dianugerahi  Allah  [lapandaian]  Al  Qur'an 
sedang  dia  melaksanakannya).  Penjelasan  redaksinya  telah 
dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

O  j—t  ^  (Aku  sering  mendengar  St^^n).  Ini  adalah 

pskataan  Ah  bin  Abdillah,  yaitu  Ibnu  Al  Madini,  gurunya  Imam 
Bukhaii. 


J— i  ***  '■>’  (»1  (Aku  tidak  mendengarnya  menyebutkan 

hadits  itu).  Maksudnya,  dia  tidak  pemah  mendengar  hadits  tersebut 
darinya  secara  an  ’anah. 


^  ^»3  {Dan  ini  termasuk  haditsnya  yang  skahih). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Ismaili  juga  menukilnya  dari  Abu 
Ya’la,  dari  Abu  Khaitsamah,  dia  berkata,  “Sufyan  m^ceritakan 
kq}ada  kami,  yaitu  Ibnu  Uyainah,  dia  bokata,  “A^-7iihri 
m^ceritakan  ini  kepada  kami  dari  Salim.” 

Ibnu  Al  Mam^ryar  berkata,  ‘Hadits-hadits  bab  ini 
menunjukkan  sebelumnya,  bahwa  gira'ah  (bacaan)  adalah  perbuataan 
orang  yang  membaca  Al  Qur'an,  dan  bahwa  itu  disebut  bersenandung. 
hiilah  yang  benar  secara  keyakinan,  bukan  secara  mutlak-  agar  tidak 
teijadi  kesamaran  dan  untuk  menghindari  bid’ah  ^g  bertentangan 
dengan  para  salaf  dalam  penyebutan  ^>enamaan).  Karena  telah 
diriwayatkan  secara  valid  dari  hnam  Bukhari,  bahwa  dia  nriwigatakan 
‘Barangsir^  menukil  dariku  bahwa  aku  mengat^can  lafa^hlni  dengan 
Al  Qur'an  sebagai  makhluk,  berarti  dia  telah  berdusta.  Karena 
sebenarnya  aku  mmgatakan  bahwa  perbuatan  para  hamba  adalah 
makhluk*.  Imam  Bukhari  telah  mendekatkan  pernyataan  dalam  judul 
ini  dengan  apa  yang  diisyaralkarmya  sebehuniiya.** 
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46.  Firman  AUati,  Ui  ^  p  Olj  Cilo  *0f  J 'i 

**HaiRasuU  sampaikan  i^ayang  dtiumnkan  kepadamu  dari 


Tuhanmu,  Dan  jika  ddak  kamu  keijtdian  (t^ayang  diperiutahkmi 
itu,  berarti)  kamu  ddak  menyampaikan  amanat-I^fya.  **  (Qs.  Al 

Maa'idah  [5]:  67) 


s;^j  >3  cJ3C>  >3  >  J«3 

li-iili  ■xJ  y  -fSii-i)  :  Ju:  iil  JUj  .jUpI  i^Sdl  jjb} 

jjaiif) :  Jus  Jlii  <(1.^:3  oritUj 

^  i.1  JU.  J3i  jui 

.(Jij::.3j  y 

ts3;_J  iy_Uii  ja  J.i-  iJfrif  UI  cJUj 

iiS'Iij  OC  :'j^.  ls'j^  .orjil  t'ii  illi)  JU} 

.tL_i,  V  :(i^3  .y  lii  ;(y  ;;<s.  ;43>) :  Jus  jjJr 
^  lii  J.)  :^j  >i.rjii  fSipf  .Ji  ji  :(ii  bi?  aiir, 

.;:i;  js  (i.^  43' 

; JlSj  .^ji  Jl  U! J,-  aSU-  |JUij  aJ^  <3)1  ^J|^  ,jjl  a1-<v  'O^  JUj 

JuJ  jui  Ji  y  J:.,  .ii  jy-3  sjCj 


Az-Zuhri  berkata,  ^Risalah  (kerasulan)  dari  <Allah  Azza  wa 
Jalla,  sementara  Rasulullah  SAW  berkewajiban  untuk  menyampaikan, 
dan  kewajiban  kita  adalah  berserah  diri  (tunduk).”  <Allah  brafinnan. 
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“Supaya  Dia  mengetahui,  bahwa  sesungguhnya  rasul-rasul  itu  telah 
menyampaikan  risalah-risalah  Tuhannya  “  (Qs.  Al  Jinn  [72]:  28)  dan 
Allah  juga  berfirman,  “Ahi  sampaikan  kepadamu  amanat-amanat 
Tuhankur  (Qs.  Al  A’raf  [7]:62) 

Ketika  Ka^ab  bin  Malik  tidak  ikut  sola  d^dam  peperangan 
bersama  Rasulullah  SAW,  Ka’ab  bin  Malik  membaca,  “Allah  serta 
Rasul-Nya  akan  melihat  pekerjaanmu”  (Qs.  At-Taubah  [9];  94), 

Aisyah  berkata,  *Sila  en^au  talgub  dengan  baikn)^  perbuatan 
seseorang,  maka  katakanlah,  ''Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  dan 
Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan  melihat  perkerjaanmu 
itu’.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  105)  dan  jangan  sampai  ada  orang  yang 
meremehkanmu.” 

Ma*mar  berkata,  '“Kitab  inV  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  2)  artinya 
Al  Qur'an  ini.  'Petunjuk  bagi  mereka  yang  bertakwa’  (Qs,  Al  Baqarah 
[2]:  2)  artinya  penjelasan  dan  petunjuk,  sq>erti  6mian-Nya  dalam 
surah  Al  Mumtahanah  ayat  10,  'Demikianlah  hukum  Allah’,  artinya 
ini  adalah  hukum  Allah.  'La  Raiba’  artinya  tidak  ada  keraguan,  'Jtu 
adalah  ayat-ay€tt  Allah’  artinya  ini  adalah  tanda-tanda  Al  Qur'an,  dan 
juga  seperti:  'Sehin^a  apabila  kamu  berada  di  dalam  bahtera,  dan 
meluncurlah  bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang  ada  di 
dalamnya’  artinya  membawa  kamu.”  ^akna  kalimat:  wajaraina 
bihim  adalah  wajaraina  bikum). 

Anas  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  pamannya.  Haram, 
kepada  suatu  kaum,  dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  menjamin 
keamananku  untuk  menyampaikan  risalah  Rasulullah  SAW?’  Lalu  dia 
berbicara  kq>ada  mereka.” 


•3^'  Ji  ^  J?  ^ 
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7530.  Dari  Jubair  bin  Hayyah,  bahwa  Al  Mughirah  berkata, 
"Nabi  kita  SAW  mengabarfom  kepada  kita  tentang  risalah  Tuhan  kita, 
b^wa  barai^apa  yang  terbunuh  di  antara  kita,  maka  dia  masuk 

surga.” 


Jiij 

^  :cjl5  ■>  0^-  - 

01  ji-i  J;.  y 

jiij  bij  ii;3  0?  iipi  j/f  ^  ^  'i) 

c-il<  U4 


7531.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Siapa  yang  menceritakan 


kepadamu  bahwa  Muhammad  SAW  menyembunyikan  sesuatu.”  Dan 
Muhammad  berkata:  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami: 
Syu’bah  mraiceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dan 
Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Barangsiapa 
menceritakan  kepadamu  bahwa  Nabi  SAW  menyembunyikan  sesuatu 
dari  wahyu,  maka  janganlah  engkau  mempercayainya.  Sesungguhnya 
Allah  telah  berfirman,  ^Hai  Rasul,  sampaikan  apa  yang  diturunkan 
kepadamu  dari  Tuhanmu.  Dan  jika  tidak  kamu  kerjakan  (apa  yang 
diperintahkan  itu,  berarti)  kamu  tidak  menyampaikan  amanat-Nya\” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67) 


a\  Sy-^J  ^ 

1 _ J :  Jis  .iUlsi  'jjbj  la;  ^  il)f :  ^  ^oJl 
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of  itjL-i  "AjSj  Ji2j  d)?  (*j  :  Jii 

\ _ ^1  ^  ^  .'^J^ 

Jii:  jij  ‘0>ji  ^^3  i^'  ^3^-  ^^3  3^^ 

^  y' 

.^'  .(4*l3iJt  iJ  ci^Csi  jit 


7532.  Dari  Amr  bin  Syarabbil,  dia  beritata:  Abdullah  beikata: 
Seorang  lelaki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dosa  apakah  yang  paling 
besar  di  sisi  Allah?”  Beliau  menjawab,  **Engkau  menyeru  sekutu  bagi 
Allah  padahal  Dia-lah  yang  menciptakanmu”  Dia  berkata  lagj, 
“Kemudian  apa  lagi?”  Beliau  menjawab,  '^Kemudian  ,  en^cau 
membtmuh  anakmu  karena  takut  turut  makan  bersamamu”  Eha 
berkata  lagi,  "Kemudian  apa  lagi?”  Beliau  menjawab,  ^"Engkau 
berzina  dengan  isteri  tetanggamu”  Lalu  Allah  menurunkan  ayat  yang 
membenarkannya,  “Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan 
yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak  membunuh  Jiwa  yang  diharamkan 
Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak 
berzina,  barangsic^m  yang  melakukan  demikian  itu,  rusct^  dia 
mendapat  (pembalasan)  dosa(i^),  akan  dilipatgandakan  adzab 
untuknya,  ”  (Qs.  Al  Fuiqaan  [25]:  68-69) 


Keterangan  Hadlts 

(Bab  firman  Allah,  "Hai  Rasul,  jompaifawi  <g>a  yang 
diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu.  Dan  jika  tidak  kamu  ketjakan 
[apa  yang  diperintahkan  itu,  berarti]  kamu  tidak  menyampaikan 
amanat-?^a.”)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  semua 
riwayat.  Secara  tekstual,  redaksi  ini  memiliki  kesamaan  syarat  dan 
jawab.  Karena  makna  jj  OJ  (jika  tidak  kamu  ketjakan)  adalah 

1 (tidak  menyampaikan),  tapi  yang  dimaksud  dengan  jawabnya 

adalah  yang  larim,  yaitu  seperti  halnya  hadits, 
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4_J!!  'i  ^^1  {Dan  barangsiapa  yang  hijrahi^a  kepada 

dunia  yang  ingin  diperolehnya,  maka  berarti  hijrahnya  itu  kepada  apa 
yang  dia  berhijrah  kepadanya). 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  {q^a  yang  dimaksud  dengan 
perintah  ini.  Satu  pend^at  menyebutkan,  bahwa  maksudnya  adalah 
sampaikanlah  sebagaimana  yang  diturunkan.  Demikian  menurut  i^a 
yang  difahami  oleh  Aisyah  dan  lainnya.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  maksudnya  adalah  sampaikanlah  secara  zhahir  dan  jangan 
takut  kepada  seorang  pun,  karena  sesungguhnya  Allah  melindungimu 
dari  manusia.  Namtm  yang  lebih  utama  adalah  pendapat  mayoritas 
karena  keumuman  fiiman-N>^  J  j— l— i  {apa  yang  diturunkan). 


sedangkan  perintah  itu  wajib,  sehingga  beliau  wajib  menyampaikan 
setiap  wahyu  yang  diturunkan  k^adanya. 


Pendapat  terakhir  ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  At-Tin  dan 
dinisbatkan  kepada  mayoritas  ahli  bahasa,  hnam  Ahmad  bin  Hanbal 
berdalil  dengan  ayat  ini  ketika  menyatakan  bahwa  Al  Qur'an  bukan 
makhluk,  karena  tidak  ada  satu  ayat  pun  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits 
y)ug  menyatakan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  makhluk,  dan  tidak  pula 
yang  menunjukkan  (mengindikasikan)  bahwa  Al  Qur'an  adalah 
makhluk.  Kemudian  dia  menyebutkan  daii  Al  Hasan  Al  Basbri,  bahwa 
dia  berkata,  “Seandaiu>^  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Ja’d  itu  benar, 
tentu  Nabi  SAW  telah  menyampaikann>^.” 


{Az-Zuhri  berkata.  "Risalah  (kerasulan)  dari  Allah 


Azza  wa  Jalla,  sementara  Rasulullah  SAW  berkewajiban  untuk 
menyampaikan,  dan  kewajiban  kita  adalah  berserah  diri  [tunduk].  ”) 
Tni  tetjadi  dalam  suatu  kisah  yang  dinukil  oleh  Al  Humaidi  dalam 
kitab  An-Nawadir,  dan  juga  oleh  Al  Khadiib  dari  jalurnya. 


Al  Humaidi  berkata;  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Seorang  lelaki  mengatakan  kepada  Az-Zuhri,  “Wahai  Abu 
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Bakar,  apa  makna  sabda  Nabi  SAW,  O j— ^  ^  {Bukanlah 

dari  golongan  kami  orang  yang  merobek-robek  kantong)!”  Az-Zuhri 
menjawab,  “Ilmu  itu  dari  Allah,  dan  kewajiban  rasul-Nya  adalah 
menyampaikan,  sedangkan  kewajiban  kita  adalah  pasrah  (tunduk).” 


Lelaki  tersebut  adalah  Al  Auza’i,  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Ashim 
dalam  kitab  Al  Adab,  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  menyebutkan  dari  Duhaim, 
dari  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Al  Auza'i,  dia  berkata,  “Aku 
mengatakan  kepada  Az-Zuhri,”  lalu  dia  menyebutkan  kisahnya. 


((,^3  -J  {Allah  berfirman,  ^‘‘Supaya  Dia  mengetahui,  bahwa 


sesungguhnya  rasul-rasul  itu  telah  menyampaikan  risalah-risalah 
Tuhannya.”  Dan  Allah  juga  berfirman,  **Aku  sampaikan  kepadamu 
amanat-amanat  Tuhanku'”)  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al 
Ibad  setelah  mraigemukakan  firman  Allah,  J {Hai  Rasul, 


sampaikan)  berkata,  “Lalu  menyebutkan  penyampaikan  ^a  yang 
diturunkan  kepadanya,  kemudian  menyebutkan  sifat  penyampaikan 
risalah  dengan  mengatakan,  c — J-Jiil  Ji-J  {Jika  tidak  kamu 

kerjakan  {apa  yang  diperintahkan  itu,  berarti]  kamu  tidak 
menyampaikan).  Allah  menyebut  penyampaian  risalah  (amanat)  atau 
tidak  melakukan  penyampaian  risalah  sebagai  perbuatan.  Dan  tidak 
mungkin  s«>rang  pun  mengatakan,  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
mengerjakan  apa  yang  diperintahkan  kepadanya  berupa 
menyampaikan  risalah  (amanat).  Artin>^  ^abila  beliau  telah 
menj^impaikan,  berarti  beliau  telah  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya,  dan  membacakan  ^a  yang  diturunkan 
kepadanya  itulah  penyampaiannya  dan  pelaksanaannya.” 


Setelah  itu  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Al 
Ahwash  Auf  bin  Malik  Al  Jusyami  dari  ayahnya,  dia  berkata: 

4^  {Aku  menemui  Nabi  SA  W),  lalu  disebutkan  kisahnya. 
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dan  di  dalamnya  disebutkan,  of  ^  oi^  ^  :  Jli 

iJL_(  jiui5  jf  J«j5i  ^l5t  {Beliau  bersabda,  “Risalah 


[amanat]  datang  kepadaku  dari  Tuhanku,  maka  aku  merasa  sesak 
karenanya,  dan  aku  melihat  manusia  akan  mendustakanku.  Lalu  ada 
yang  berkata  k^adaku,  'Hendaklah  engkau  melaksanakan,  atau  pasti 
dilaksanakan  [hukuman]  terhadapmu ")  Asal  hadits  ini  terdapat 
dalam  kitab  As-Sunan  serta  ^shahih-ksa.  oleh  B>nu  Hibban  dan  Al 

HakiTTi. 


Selain  itu,  terdapat  juga  dalam  hadits  Samurah  bin  Jundub 
mengenai  kisah  geihana,  di  dalamnya  disebutkan,  ^  <&>  JU»  jUi 

^  ^  ^  0>1  ilt  J vjf  VJl  ^ 

^  m  -  * 

(Nabi  SAW  kemudian  bersabda  dalam  khotbahnya. 


“Sesungguhnya  aku  adalah  manusia  yang  diutus,  maka  aku 
mengingatkan  kalian  kepada  Allah.  Jika  kalian  mengetahui  bahwa 
aku .  kurang  dalam  menyampaikan  sesuatu  dari  risalah  [amanat] 
Tuhanku  —yakni  maka  katakanlah — Maka  mereka  pun  berkata, 
“Kami  bersaksi  bahwa  engkau  telah  menyanyikan  risalah  Tuhanmu, 
dan  engkau  telah  melaksanakan  apa  yang  diwajibkan  atasmu. ")  Asal 
hadits  ini  terds^at  dalam  kitab  As-Sunan,  dan  di-^/taAi/r-kan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim. 


Dalam  kitab  tersebut,  Imam  Bukhari  juga  berkata,  “Firman 
Allah,  (sampaikan  apa  yang  diturunkan 

kepadamu  dari  Tuhanmu)  termasuk  yang  diperintahkan  kepadanya. 
Demikian  juga  dengan  jSrman-Nya,  5Sta-Jt  t (Dirikanlah  shalat). 

Secara  umum,  shalat  adalah  ketaatan  terhadap  Allah,  dan  membaca  Al 
Qur'an  termasuk  bagian  shalat.  Jadi,  shalat  adalah  ketaatan  dan 
diperintahkan  Al  Qur'an,  dan  itu  tercantum  dalam  mushaf,  terpelihara 
di  dalam  dada,  dan  dibaca  oleh  lisan.  Jadi  bacaan,  pemeliharaan  dan 
penulisan  adalah  makhluk,  sedangkan  dibaca,  yang  dipelihara 
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dan  yang  ditulis  itu  bukanlah  makhluk.  Di  antara  dalilnya  adalah, 
engkau  menulis  lafazh  Allah,  menjaganya  dan  menyem-Nya,  maka 
semanmu,  penjagaanmu  dan  penxilisanmu  serta  perbuatanmu  adalah 
makhluk,  sedangkan  Allah  adalah  Pencipta.” 


4#t  iSjy»  ^  ^  Oi  J'® J 

ij  jl^Up  {Ketika  Ka’b  bin  Malik  tidak  ikut  serta  dalam 


peperangan  bersama  Rasulullah  SAW,  Ka’b  bin  Malik  membaca. 
“Maka  Allah  dan  Rasul~Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan  melihat 
perkerjaanmu  /to.”)  Riwayat  ini  telah  dikemukakan  secara  musnad 
dalam  tafsir  surah  At-Taubah  dalam  haditsnj^  yang  panjang,  dan  di 


bagian  akhirnya  disebutkan,  ^  J®  J'® 

m\  (^^jj  y'  tj' ^  {Allah 


berfirman.  “Mereka  [orang-orang  mwtafik]  mengemukakan  udzurnya 
kepadamu  apabila  kamu  telah  kembali  kepada  mereka  [dari  medan 
perang].  Katakanlah,  ‘Janganlah  kamu  mengemukakan  uzur;  kami 
tidak  percaya  lagi  kepadamu,  [karena]  sestmgguhnya  Allah  telak 
memberitahukan  kepada  kami  beritamu  yang  sebenarnya.  Dan  Allah 
serta  Rasul-Nya  akan  melihat  pekerjaanmu’.”) 


Al  Karmani  berkata,  ^‘Kesesuaiannya  dengan  judul  adalah  dari 
segi  kepasrahan  dan  ketundukan.  Seseorang  tidak  layak  menganggap 
perbuatannya  suci,  tetapi  dia  sebaikn}^  memasrahkannya  kepada 
Allah.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  hnam  Bukhari  adalah 
penamaan  itu  sebagai  perbuatan  sebagaimana  yang  telah  dia 
kemukakan  dalam  perkataann^  sebelum  ini. 


(t  At  {S ty^*)  JA  'il  cJtij 

(Aisyah  berkata,  “Bila  engkau  tcdgub 


dengan  baiknya  perbuatan  seseorang,  maka  katakanlah,  "Bekerjalah 
kamu,  maka  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan 
melihat  perkerjaanmu  itu’,  dan  jangan  sampai  ada  orang  yang 
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meremehkanmu. ")  Saya  (H>nu  Hajar)  katakan,  Mughalthai 
menyatakan  bahwa  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menukil  atsar  ini  dalam 
kitab  Al  Birr  wa  Ash-SMah  dari  Sufyan,  dari  Mu’awiyah  bin  Isliaq, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah. 


Dia  telah  melakukan  kekeliruan  dalam  hal  ini,  sebab 
sebenarnya  ini  terdapat  dalam  kisah  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad  dari  riwayat  Aqil,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Urwah,  pli  OIST  ^ 

ii-jiA  loi  ^  u  c«r 

<.\r^  it  iiTjjtt  '*i  li  .cJua  iis  y  io 

J  ji— JUit  ^  O jis^l  u  4Blji 

1  jb)  dib  w'jS  t  iib  H  Vjs  lyia  ^  tjSi  biii 

itb)  J J  t  d li  J  ^  l jj  llii  . 

1  * yUPl  :  jii  t# jij  jb 

(d ^ (Dari  Aisyah,  dia  berkata:  Lalu  dia 


menyebutkan  tentang  perihal  Utsman,  “Dan  sungg^h  aku  ingii» 
bahwa  aku  telah  menjadi  sesuatu  yang  dilj^rakan.  Maka  demi  Allah, 
sama  sekali  aku  tidak  ingin  suatu  perkara  yang  dirampas  dari  UiCsinan 
kecuali  dirampas  Juga  dariku  seperti  itu,  sampai  demi  Allah, 
seandainya  aku  ingin  dia  terbunuh,  maka  aku  Juga  dibunuh.  Wahai 
Ubaidullah  bin  Adi,  Janganlah  engkau  teperdaya  oleh  seseorang 
setelah  orang-orang  yang  engkau  ketahui.  Maka  demi  Allah,  aku  tidak 
memandang  remeh  perbuatan  para  sahabat  Rasulullah  SAW  hingga 
munculnya  orang-orang  yang  menghujat  Utsman  dan  mengatakan 
perkataan  yang  mana  perkataan  seperti  itu  sun^uh  tidak  baik 
Mereka  membacakan  bacaan  yang  mana  bacaan  seperti  itu  sunggph 
tidak  baik,  dan  mereka  mengerjakan  shalat  yang  tidak  pernah 
dikerjakan  shalat  seperti  Uu.  Setelah  aku  mencermati  perbuatan  itu, 
ternyata  demi  Allah,  mereka  itu  tidak  mendekati  para  sahabat 
Rasulullah  SAW.  Maka  Jika  engkau  ta^ub  dengan  baiknya  perkataan 
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seseorang,  maka  katakanlah,  “Bekerjalah  kamu,  mdax  Allah  dan 
Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan  melihat  perkerjaanmu 
itu  ’,  serta  jangan  sampai  ada  orang  yang  meremehkanmu.  ”) 


Ibnu  Abi  Hatim  pun  menukil  dari  riwayat  Yunus  bin  Yazid, 
dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  cJlST  ot  5)^ 

\yiif  J JUpt 


(Urwah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  pernah  berkata,  "Aku 
pernah  menganggap  remeh  perbuatan  para  sahabat  Rasulullah  SAW 
ketika  munculnya  para  ahli  Al  0«r  a»  yang  menghujat  Utsmari), 
Selanjutnya  dia  menceritaikan  redaksi  serupa  tadi,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  i  ^  ^ 

f  i  ijUpt  jii  ts ji'  J*P  (Maka  demi  Allah,  mereka  tidak 


mendekati  perbuatan  para  sahabat  Rasulullah  SAW,  Jika  engkau 
takjub  dengan  baiknya  perbuatan  seseorang,  maka  katakanlah, 
'Bekerjalah  kamu 


Yang  dimaksud  dengan  para  ahli  Al  Qur'an  tersebut  adalah 
orang-orang  yang  men^ujat  Ut^an  dan  mengingkari  sgumlah 
kebijakan  Utsman.  Kemudian  mereka  mendukung  Ali,  kemudian 
setelah  itu  mereka  melawan  Ali.  Kisah  mereka  telah  dikemukakan 
secara  rinci  pada  pembahasan  tentang  fitnah.  Redaksi  kisah  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perbuatan  adalah  bacaan, 
shalat  dan  yang  diisyaratkan.  Jadi,  semua  itu  disebut  perbuatan. 

S— i  (Dan  jangan  sarrpai  ada  orang  yang 

meremehkanmu).  fi>nu  At-Tin  mengatakan  dari  Ad-Dawudi, 
**Maknanya,  janganlah  engkau  teperdaya  oleh  pujian  seseorang,  dan 
introspeksilah  dirimu.** 


Yang  benar  adalah  yang  Hikatakan  oleh  yang  lain,  bahwa 
maknanya  adalah  janganlah  en^cau  teperdaya  oleh  perbuatan 
seseorang  sehingga  en^cau  menduganya  baik,  kecuali  bila  engkau 
melihatn>^  sesuai  dengan  ketentuan-ketentuan  syariat. 


I 
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■.JMi  (JWjj  oa  iii>  :>li  Jfl 

ftAti  :(h  bbl  ail)  .iii  ^  :(C^  ^)  lii  :(il  ;J3>) 

(J^  i^'  '^1  (^)  (Ma  ’mar  berkata. 


“Kitab  ini  artir^a  Al  Qur'an  ini.  Petunjuk  bagi  mereka  yang  bertakwa 
artinya  petydasan  dan  petunjuk,  seperti  firman-Nya,  ‘Demikianlah 
hukum  Allah  ‘  artinya  ini  adalah  htikum  Allah,  ‘La  Raib '  artinya  tidak 
ada  keragytan,  ‘Itu  adalah  ayat-ayat  Allah  ’  artinya  ini  adalah  tanda- 
tanda  Al  Qur'an,  dan  juga  seperti,  ‘Sehingga  apabila  kamu  berada  di 
dalam  bahtera,  dan  meluncurlah  bahtera  itu  membawa  orang-orang 
yang  ada  di  dalamnya, '  artinya  membawa  Ma’mar  ini  adalah 

Ibnu  Al  Mutsanna  Al-Lug^wi  Abu  Ubaidah.  Riwayat  yang  dinukil 
darinya  ini  disdiutkan  dalam  kitab  Majaz  Al  Qur'an.  Orang  yang 
mengatakan  bahwa  ini  adalah  Ma’mar  bin  Rasyid,  gurunya 
Abdurrazzaq,  tidaklah  boiar.  Mughlathai  juga  tersamarkan  oleh  itu 
sehingga  dia  meti;^takan  bahwa  Abduirazzaq  menukil  riwayat  ini 
dalam  kitab  ta&imya  dari  Ma’mar,  padahal  tidak  ada  riwayat  ini 
dalam  naskah  ta&ir  Abduirazzaq. 


Redaksi  Abu  Ubaidah,  ji  (Kitab  ini. 


maknanya  adalah  Al  Qur'an  ini),  dia  berkata,  *Terkadang  orang  Arab 
berbicara  kq>ada  yang  hadir  dengan  ungk£q)an  yang  tidak  hadir  (orang 
ketiga).”  Namun  Tsa’lab  mengingkari  perkataan  ini,  maka  dia  pun 
berkata,  *7ai^:unaan  salah  satu  dari  dua  redaksi  untuk  menggantikan 
bagian  lainnya  bisa  merubah  makna.  Sebenarnya  maksudnya  adalah 
Al  Qur'an  ini  adalah  yang  mereka  minta  imtuk  ditunjukkan  kepada 
kalian.” 


Al  Kisa'i  brakata,  “Kamia  perkataan  dan  risalah  berasal  dari 
langit,  sedangkan  Kitab  dan  rasul  ada  di  bumi,  maka  dikatakan,  iiUa 

(Itu,  w^iai  Muhammad).” 

Al  Fana'  berkata,  “hii  s^erti  perkataan  Anda  kepada 
seseorang  yang  berbicara,  wa  dzaalika  wallaahi  al  haqqu  (dan  itu. 


FATHUL  BAARI  —  907 


demi  Allah,  adalah  kebenaran).  Secara  redaksional  mendudukkan 
orang  ketiga  atau  yang  tidak  ada  di  tempat,  padahal  dia  bukan  orang 
ketiga,  tapi  orang  kedua.  Jadi  maknanya  adalah  yang  engkau  dengar 
itu.” 


Abu  TJbaidah  berdaUh  dengan  firman  Allah  dalam  surah 
Yuunus  ayat  22,  a_^  {Sehingga 

apabila  kamu  berada  di  dalam  bahtera,  dan  meluncurlah  bahtera  itu 
membawa  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya  dengan  tiupan  angin 
yang  baik).  Karena  boleh  mengabarkan  dengan  dua  kata  ganti  yang 
berbeda,  )mtu  kata  ganti  orang  kedua  untuk  yang  hadir  dan  kata  ganti 
orang  ketiga  untuk  yang  tidak  hadir,  dalam  kisah  yang  sama,  maka 
dibolehkan  juga  mengabarkan  kata  ganti  yang  dekat  ('•i— a)  dengan 

menggunakan  kata  ganti  yang  jauh  (Cll — li).  Ini  adalah  imgk^an  yang 

populer  dalam  bahasa  Arab,  dan  para  ahli  Ma’ani  menyebutkan  al 
iltifat  (mengalihkan  redaksi  orang  kedua  ke  redaksi  orang  ketiga). 


Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  hikmahnya  di  sini  adalah 
bahwa  setiap  orang  yang  diajak  bicara  boleh  menaiki  bahtera  itu. 
Namun  karena  biasanya  tidak  dinaiki  kecuaU  oleh  golongan  minoritas, 
maka  pembicaraan  itu  pada  mulanya  ditujukan  kepada  semuanya, 
dialihkan  menjadi  pemberitaan  sebagian  mereka  yang  turut  naik. 


Abu  Ubaidah  jiiga  maigat^can, 

t)l— J  (^1  (La  raiba  fiih  artinya  tidak  ada  keraguan  di 


dalamnya.  Petunjuk  bagi  mereka  yang  bertakwa  artinya  penjelasan 
bagi  orang-orang  yang  bertakwa).  Kesesuaian  ayat  ini  dengan  ayat 
sebelumnya  adalah  karena  hidayah  (petunjuk)  adalah  salah  satu 
bentuk  tabligh  (penyampaian). 

Dalam  tafsir  surah  lainnya  dia  mengatakan,  SjlJT  ^ 


(Itu  adalah  ayat-ayat  artinya  ini  adalah  ayat-ayat).  Kemuchan  dalam 
tafsir  surah  lainnya  dia  mengatakan,  ftA— (ayat-ayat  artinya 
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tanda-tanda).  Ini  telah  (Usingguh  di  dalam  tafsir  surah  Yuunus. 

lii  :*h?j  (Dan Juga  seperti,  "Sehingga  apabila  kamu 

berada.  ‘)  Maksudnya,  contoh  serupa  yang  menggunakan  kata  il— 1> 
untuk  mengganti  kata  ti—  K  Karena  menggunakan  kata  yang 
menunjukkan  jarak  jauh  sebagai  ganti  kata  yang  menunjukkan 

jarak  yang  dekat  O**—»)  dipeibolehlHin,  maka  menggunakan  kata  ganti 
untuk  orang  ketiga,  sebagai  ganti  kata  ganti  orang  kedua,  J^-Jh  juga 
boleh. 

Kata  disebutkan  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  mim 

dan  sukun  pada  huruf  tsa\  Sebagian  periwayat  mencantumkannya 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim,  tsa '  dan  lam.  Ini  tentunya 
tidak  tepat.  Yang  pertama  adalah  yang  terd^at  di  kitab  Abu  Ubaidah, 
dia  mengatakannya  dalam  muqaddim^  kitab  tersebut,  karena  dia 
berkata,  “Di  antara  bentuk  majaz  (redaksi  kiasan)  ada  yang  beibentu 
redaksi  >^g  ditujukan  kepada  orang  kedua,  kemudian  beralih  kepada 
bentuk  orang  ketiga.  Firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat  22, 

apabila  kamu  berada  di  dalam 

bahtera,  dan  meluncurlah  bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang 
ada  di  dalamnya),  maknanya  adalah  membawa  kamu.” 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  onpat  hadits, 


yaitu: 


PetiamOj  .jj?  ^ 


berkata,  "Nabi  SAW  mengutus  pamannya.  Haram,  kxpQda  suatii 
kaum.  Dia  berkata,  ‘jamkah  kalian  menjamin  keamananku  sehingga 
aku  menyampaikan  risalah  Rasulullah  SAW  kepada  kalian?"  Lalu  dia 
berbicara  ^pada  mereka.  ”)  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  penulis  pada  pembahasan  tentang 
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jihad  dari  jalur  Hammam,  dari  Isliaq  bin  Ubaidullah  bin  Abi  Thalhah, 
dari  Anas,  dia  berkata: 

J'*  •*^*J  CWr^ 

^  ji  Uiy  (OjiiiS  fi£3  ^  Jji^j 

4^  ^1  ^1  (Mife/  iSI(4^  pernah  mengutus  beberapa  orang 


dari  bani  Sulaim  kepada  bani  Amir  bersama  tujuh  puluh  orang 
pengendara.  Sesampainya  mereka,  pamanku  berkata,  '‘Aku  akan 
mendahului  kalian  jika  kalian  menjamin  keamananku  sehingga  aku 
menyampaikan  kepada  mereka  pesan  dari  Rasulullah  SAW.  Tapi  jika 
tidak,  maka  kalian  mendekat  kepadaku.  ”  Maka  dia  pun  maju,  lalu 
mereka  mengamankanr^a.  Ketika  dia  sedang  berbicara  kepada 
mereka  menyampadcan  pesan  dari  Nabi  SAW).  Selanjutn^  dia 
mengemukakan  kisahnya. 


Redaksi  yang  dicantumkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  dari  Anas  ad^ah:  ff  j-Ji-f  (Maka 

berangkatlah  Haram,  saudara  Ummu  Sulaim),  lalu  ^  dia 
menyebutkannya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ^  iiij 

Jl ' aic^j  gif  :  jui 

^  jika  kalian  membunuhku,  maka  kalian 


akan  didatangi  oleh  teman-teman  kalian.  Lalu  dia  berkata,  "Apa 
kalian  menjamin  keamananku  untuk  menyampaikan  pesan  Rasuhdlah 
SAW?"  Lalu  dia  berbicara  kepada  mereka,  dan  mereka  menunjukkan 
kepada  seorang  lelaki  di  antara  mereka,  maka  dia  pun 
menghampirinya  lalu  menusuh^  dari  belakang. 


Redaksi  >^g  dimuat  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
lebih  mendekat  redaksi  yang  dicantumkan  secara  mu’allag  di  sini. 
Dalam  redaksi  ini  ada  kalimat  yang  dibuang  setelah  kalimat, 

{maka  kalian  akan  didatangi  oleh  teman-teman  hzlicm),  yaitu 
maka  orang-orang  musyrik  datang,  lalu  dia  beikata,  “.^akah  kalian 
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menjamin  keamananku.” 


f.*  '  ' 

Kedua,  JlJ  (Al  Mughirah  berkata).  E>ia  adalah  Ibnn 


Syu’bah. 


a-Sji  sco  0;  jJ  iS  1^3  iJ'c-j  ^  ^3  ^  jb.  C' 


(Nabi  fdta  SAW mengabarkan  kepada  kita  tentang  risalah  Tuhan  kita, 
bahwa  barangsiapa  yang  terbunuh  di  antara  kita,  maka  dia  masuk 
sur^y  Bagian  ini  adalah  bagian  yang  marfu  ‘  dari  hadits  ini.  Hadits 
ini  telah  dikemukakan  dengan  panjang  lebar  beserta  penguatnya  pada 
pembahasan  tentang  jizyah,  dan  juga  keterangan  tentang  perbedaan 
pend^at  mengenai  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  yang  disebutkan  dalam 
sattad-nya.  sehingga  tidak  padu  diulang  di  sini. 


Ketiga,  ^  ^ 

{►i'  jJLj  Jb»  aui  ll  iiii;-  ^  %\  y 

j-e  'Se^l  ^  liii-  'Jj 


(Muhammad  bin  Yust^  menceritakan  kepada  kami,  5i^an 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Asy-^a  ‘bi,  dari.  Masruq, 
dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Siapa  yang  menceritakan  k^mdcanu 
bahwa  Muhammad  SAW  menyembunyikan  sesuatu.  ”  Dan  Muhammad 
berkata:  Abu  Amir  Al  Agadi  menceritakan  kepada  kami,  ^u'bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid).  Muhammad 
bin  Yusuf  ini  adalah  Al  Fiiyabi  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Sufyan  ini  adalah  Ats-Tsauri. 
Ismail  ini  adalah  Ibnu  Abi  Khalid  yanjg  disebutkan  dalam  sanad 
riwayat  kedua.  Muhammad  }^g  disdiudcan  di  awal  sanad  riwayat 
kedua  mimg^kin  adalah  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi  yang 
disebutkan  dalam  sanad  riwayat  pertama  secara  maushul.  Mungkin 
juga  dia  orang  lain  sehingga  dicantumkan  secara  mu'allag,  dan  ini 
berasal  dari  sik^  Al  Mizzi. 


Sedangkan  Abu  Nu^aim,  dia  mengatakan  dalam  Al 
Mustakhraj,  ‘T)ia  m^wayatkannya  dari  Muhammad,  dari  Abu  Amir  ” 
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Semestinya  dalam  riwayatnya  dicantumkan,  ^  »- 

{Muhammad  menceritakan  kepada  kami),  atau  3— JU*i  ^^_J  JU— i 

{Muhammad  mengatakan  kepadaku).  Karena  kebiasaann)^  bila 
dikemukakan  dengan  redaksi,  Jt — *  saja  maka  dia  berkata,  “Dia 

menukilnya  tanpa  riwayat.”  Maksudnya,  pola  kalimat  yang  jelas. 


Abu  Amir  Al  Aqadi  adalah  Abdul  Malik  bin  Amr,  Ini  dinukil 
juga  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Ahmad  bin  Tsabit,  dari  Abu  Amir  Al 
Aqadi  seperti  >^ng  dikemukakan  oleh  hnam  Bukhari,  dengan 


tambahan,  1— Tjld  Sl  :  Jjij  3ii  Ot  ^  j*  oTj  of  {1)3^  ^ 
{Siapa  yang  menceritakan  kepadamu  bahwa  Allah  dilihat  oleh 


salah  satu  makhluk-Nya,  maka  janganlah  engkau  mempercayainya. 
Sesungguhnya  Allah  telah  betfirman,  “Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh 
penglihatan  mata.  ”)  Bagian  ini  telah  dikemukakan  secara  tersendiri 
dalam  bab  firman  Allah,  ^  ^  “(Dia  adalah 

Tuhan)  Yang  Mengetahui  yang  ghaib,  maka  Dia  tidak 
memperlihatkan  kepada  seorang  pun  tentang  yang  ghaib  itu  j*  (Qs.  Al 
Jinn  [72] :  26)  pada  pemb£diasan  tentang  tauhid. 


Redaksi  ini  berasal  dari  Muhammad  bin  Yusuf  dengan  sanad 
ini,  dan  dengan  tambahan,  L — j— i  {Siapa  yang 

menceritakan  kepadamu  bahwa  dia  mengetahui  yang  ghaib).  Hadits 
ini  dinukil  juga  oleh  Ahmad  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah. 
Penjelasannya  telah  dip^arkan  pada  kis^  melihat  dan  kegaiban  di 
sana.  Seti£q>  yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  bagi 
beliau  ada  dua  sisi,  yaitu  sisi  pengambilan  dari  Jibril,  ini  telah 
dipaparkan  pada  bab  yang  lalu,  dan  sisi  lainnya  adalah  pelaksanaan 
kepada  umat,  yaitu  >^ng  disebut  tabligh  (penyampaian),  dan  inilah 
yang  dimaksud  di  sini. 

Keempat,  hadits  .Modullah  bin  Mas’ud. 

^  (Dojra  apakah  yang  paling  besar).  Hadits  ini  baru 
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HilfemiilfflVan  pada  bab  firman  Allah,  tSti— jf  'M  ''Karena  itu 


jangardah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah”  (Qs.  Al 
B^andi  [2]:  22)  Di  bagian  akhirnya  di  sini  disebutkan  tambahan 
redaksi,  ^1 '4^!  ^  ^  Jj^  (Lcdu  Allah 


menurunkan  ayat  yang  membenarkannya^  “Dan  orang-orang  yang 
tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah  hingga  akhir 


ayat. 


Kesesuainnya  doigan  judul  ini,  bahwa  tabligh  (penyampaian) 
ada  dua  macam,  yaitu: 


1.  Asalnya,  maksudnya  adalah  menyampaikan  esensinya,  dan  ini 
khusus  ben^a  Al  Qur'an  yaitu  yang  jika  dibaca  maka 
dianggap  sebagai  ibadah. 

2,  Menyampaikan  kesimpulan  dari  pokok-pokok  yang  telah 
diturunkan,  lahi  diturunkan  kepada  beliau  untuk  menyepakati 
apa  yang  beliau  simpulkan,  baik  itu  berupa  nosft-nya  atau  pun 
redaksi  yang  meminjuktan  pembenarannya.  Contohnya,  ayat 
hn  (dalam  liwayid  ini),  karena  ayat  ini  mengandung  janji  dan 
arM^atnftfi  bagi  firatig  yang  berbuat  syirik,  dan  ini  sesuai  dengan 
nash.  Selain  itu,  bagi  orang  yang  membimuh  orang  lain  secara 
tidak  haq,  dan  mi  sesiud  dengan  haditsnya.  Karena  membunuh 
orang  lain  secara  tidak  haq,  walaupun  itu  berdosa  besar,  namun 
membunuh  «nak  sendiri  lebih  buruk  daripada  membunuh 
selaiimya.  Demikian  juga  mengenai  para  pezina,  karena 
berzina  dengan  istoi  tetangga  lebih  buruk  daripada  dengan 
lairmya. 

Mungldn  ayat  ini  diturunkan  lebih  dulu  daripada 
pemberitahuan  Nabi  SAW  akan  hal  itu  akan  tetapi  sahabat  belum 
pernah  mendengarnya  kecuali  setelah  mendengar  sabda  Nabi  SAW. 
Mungkin  juga  ketiga  hal  itu  telah  diturunkan  lebih  dulu  karena 
besarnya  dosa  ters^ut  Tq)i  ayat  ini  secara  khusus  menyebutkan 
k^ganya  dalam  satu  redaksi  yang  ringkas,  sehingga  maksudnya 
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adalah  sebagai  pembenarannya.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  kesesuaian 
hadits  ini  dengan  judulnya  sangat  jelas. 

Abu  Al  Muzhaffar  bin  As-Sam’ani  berdalil  dengan  ayat  dan 
hadits  bab  ini  dalam  menatakan  rusaknya  tarekat  para  ahli  kalam 
dalam  membagi  segala  sesuatu  menjadi:  fisik,  esensi  dan  indikasi. 
Mereka  berkata,  “Fisik  adalah  yang  terhimpun  dari  yang  terpisah. 
Esensi  adalah  yang  membawakan  indikasi.  Sedangkan  indikasi  adalah 
yang  tidak  d^at  berdiri  sendiri.**  Mereka  juga  menet^kan  ruh 
termasuk  kategori  indikasi,  dan  mereka  menolak  hadits-hadits  tentang 
penciptaan  ruh  dan  akal  sebelum  jasad.  Mereka  berpatokan  pada 
intuisi  dan  qpa  yang  mengarahkan  pandangan  mereka  ke  sana. 
Kemudian  mereka  memolesnya  dengan  nash-nash,  lalu  ^a  yang 
sesuai,  mereka  terima,  sedangkan  yang  bertentangan  mereka  tolak. 
Kemudian  dia  (Abu  Al  MuzhafFar)  mengemukakan  ayat-ayat  ini  dan 
lainnya  yang  mengandung  perintah  untuk  menyampaikan. 

Dia  berkata,  ^Di  antara  yang  diperintahkan  untuk  disampaikan 
adalah  perkara  tauhid,  bahkan  ini  merupakan  pokok  segala  yang 
diperintahkan  kepada  beliau.  Dengan  demikian  tidak  ada  satu  pun  dari 
perkara  agama,  pokok,  kaidah  dan  syariat  kecuali  beliau  sampaikan. 
Kemudian  tidak  meninggalkan  kecuali  berdalil  dengan  apa  yang 
mereka  pegang  yang  berupa  esensi  dan  dampakn)^  dan  tidak  ada  hal 
keterangan  dari  beliau  mauprm  para  salud»atn^  mengenai  itu.  Dengan 
demikian  diketahui,  bahwa  mereka  bermadzhab  (ahli  kalam) 
bertentangan  dengan  madzhab  mereka  (para  sahabat),  dan  mereka 
menempuh  selain  jalan  mereka,  dengan  cara  yang  diada-adakan,  )^g 
tidak  pernah  ditempuh  oleh  Rasulullah  SAW  dan  tidak  pula  para 
sahabat.  Dampak  dari  jalan  itu  adalah  mencela  para  salaf  dan 
menuding  mereka  tidak  berilmu  dan  tersamarkan  oleh  tarekat.  Karena 
itu,  kita  harus  waspada  agar  tidak  disibukkan  oleh  perkataan  mereka. 
Sebab  akan  c^at  dirasuki  oleh  pertentangan. 

Tidak  ada  satu  perkataan  pun  yang  Anda  dengar  dari  salah  satu 
golongan  mereka,  kecuali  Anda  akan  menemukan  p^ebatarmya  )ang 
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seimbang  atau  m«ngiTnhanginya.  Kita  cuktq>  menampakkan 
keburukan  jalan  mereka,  karena  jika  kita  menempuh  jalan  seperti  yang 
mereka  katakan^  konsekuensinya  adalah  kita  mengkafiikan  semua 
orang  awam,  sebab  yang  mereka  tahu  hanya  sekadar  mengikuti.  Jika 
ditawarkan  jalan  ini  kq>ada  mereka,  maka  mereka  tidak  akan 
memahaminya,  apalagi  mendebat.  Tujuan  dari  tauhid  merdca  adalah 
memberlakukan  keyakinan  agama  yang  mereka  dapati  dari  para  imam, 
berpegang  teguh  dengannya  dan  konsisten  dalam  melaksanakan 
kewajiban  agama,  serta  terus  berdzikir  dengan  hati  yang  bersih  dari 
kesamaran  dan  keraguan.  Akibato)^  Anda  melihat  mereka  tidak 
bimbang  Tnangfimai  ^a  yai^  mereka  yakini  kendatipun  mereka 
dicincang.  Oleh  karena  itu,  selamat  bagj  mereka  yang  memiliki 
keyakinan  yang  brasih.  Jika  mereka  itu  memang  kafir  (sebagaimana 
anggapan  mereka  yang  mengafirkan  orang  awam),  sedangkan  moeka 
golongan  mayoritasnya  umat  ini,  maka  semua  ini  tidak  lain  kecuali 
upaya  penghancuran  pilar-pilar  agama.” 


47.  Firmui  Allah,  [p  **Kaiakanlah,  *(Ma  kmnu 

mengatakan  ada  makanan  yang  diharamkan  sebelum  turun 
Taurat)f  maka  bawalah  Taurat  itUf  lobi  bacalah  dia*,** 

(Qs.  Aali  *liiiraaii  [3]:  93) 


.L4,  \-J^  ^  J;»  sjr, 


]}^j  .4.,  Sr>’i  piiVj  444.  ^y\ 


•  1  l*  Nft  l*  1*  f  ^  t  • 


:jb  tju  ^ 

*  T  ^  VI  K  t  *  7*  l''  Ml  ^  siJu  ^  ** 

Ajuuj  Jbco  ^  V 
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jii  ^  fltjjSl 

i  yr  ^ 

J:^  '^1  J^j  .(i^Jiki  f jiii  ^  iiij  it  oift  I /ar  ijii 

3' _ 9  -“jiS*  .'iC*S'  o"!)L^1j  j»-l^j  jjp  Aijt 

‘ci^  Jli-  (*-^J  t.5^ 

Ji — .culU3  Vl  (*-i  c-I^  ^  ;  JlS 

:;;;u  ^  ii^Ji  ;i  ^  <P' 


Sabda  Nabi  SAW,  “^A/w  Taurat  diberi  kitab  Taurat  lalu 
mereka  mengamalkannya,  Ahlu  Injil  diberi  kitab  Injil  lalu  mereka 
mengamalkanya,  dan  kalian  diberi  Al  Qur'an  lalu  kalian 
mengamalkannya** 

Abu  Razin  berkata,  **Mereka  membacanya  dengan  bacaan 
yang  sebenarnya”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  121)  Maksudnya,  mereka 
mengikutinya  lalu  mengamalkannya  dengan  sebaik-baflaiya.  Ada 
yang  mengatakan,  makna  katayutla  adalah  dibacakan. 

Makna  kalimat  Aosun  at-tilawah  adalah  bagus  bacaan  Al 
Our'annya.  Makna  **tidak  menyentuhnya”  adalah  tidak  mendapatkan 
rasa  dan  kemanfaatannya  kecuali  orang  yang  beriman  kepada  Al 
Qur'an,  dan  tidak  mengembannya  dengan  sebenar-benarnya  kecuali 
orang  yang  meyakininya.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah, 
^‘‘Perumpamaan  orang-orang  yang  dipikulkan  kepadanya  Taurat, 
kemudian  mereka  tiada  memikulnya  adalah  seperti  keledai  yang 
membawa  kitab-kitab  yang  tebal.  Amatlah  buruknya  perumpamaan 
katun  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  itu.  Dan  Allah  tiada  memberi 
petunjuk  kepada  kaum  yang  zhalim.”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  5) 

Nabi  SAW  menyebut  Islam,  iman  dan  shalat  sebagai  amal 
(perbuatan).  Abu  Hurairah  berkata,  “Nabi  SAW  mengatakan  kepada 
Bilal,  ‘Beritahukan  kepadaku  mengenai  amalan  yang  paling  engkau 
harapkan  (diterima)  dari  apa  yang  telah  engkau  kerjakan  dalam 
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IslamT  Dia  menjawab,  ‘Tidaklah  aku  melakukan  suatu  amalan  yang 
paling  aku  harapkan  (diterima),  kecuali  bahwa  tidaklah  aku  bersuci 
melainkan  aku  melakukan  shalat*.’* 

Dan  beliau  juga  pernah  ditanya,  “Amalan  apa  yang  paling 
utama?”  Beliau  menjawab,  **Beriman  kepada  Allah  dan  Rastd-hfya, 
kemudian  Jihad,  kemudian  haji  yang  mabrur  " 


>s/j — p  ^^1  jUiil  ^  J? 

* _ }  ^  hy^ 

juii  >:5  p^  ^ 

^  Ub  ji  lii  ju  \L  jsf  frVji 

.friif  ^  ^jif 


7533.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhr^  masa  tinggal  kalian  dibanding  umat-umat  sebdum 
kalian  adalah  seperti  antara  shalat  Ashar  hingga  matahari  terbenam. 
Ahlu  Taurat  diberi  Taurat  lalu  mereka  mengamalkannya  Ainggo 
pertengahan  siang,  kemudian  mereka  melemah,  lantas  mereka  diberi 
satu  girath  satu  girath.  Kemudian  Ahlu  Injil  diberi  Injil  lalu  mereka 
mengamalkannya  hingga  shalat  Ashar,  kemudian  mereka  melemah, 
lantas  mereka  diberi  satu  girath  satu  girath.  Kemudian  kalian  dib&^ 
Al  Qur'an  lalu  kalian  mengamalkannya  hingga  terijenanmya 
matahari,  lantas  kalian  diben  dua  girath  dua  girath.  Ahlul  Kitab 
berkata,  'Mereka  itu  lebih  sedikit  amalnya  tapi  lebih  banyak 
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pahalanya'.  Allah  berfirman^  Apakah  Aku  memhalimi  kalian  dengan 
(mengurangi)  sesuatu  dari  hak  kalian?'  Mereka  menjawab,  'Tidak', 
Allah  berfirman,  'Maka  itulah  anugerah-Ku  yang  Aku  berikan  kepada 
siapa  yang  Aku  kehendaki*." 


Keterangan  Hadits 

{Bab  firman  Allah,  ''Katakanlah,  ‘[Jika  kamu  mengatakan  ada 
makanan  yarig  diharamkan  sebelum  turun  Taurat],  maka  bawalah 
Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia **)  Maksud  judul  ini  adalah  menjelaskan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  tilawah  adalah  qira  'ah  (bacaan).  Kata 
tilawah  juga  dita&iikan  dengan  amal,  sedan^can  amal  merupakan 
perbuatan  orang  yang  berbuat,  hnam  Bukhari  mengatakan  dalam  kitab 
Khalq  Afal  Al  Ibad,  “Rasulullah  SAW  menyebutkan  bahwa  sebagian 
mereka  melebihi  sebagian  lainnya  dalam  hal  bacaan,  dan  sebagian 
mereka  kurang  dari  sebagian  lainn^.  Jadi,  mereka  itu  berbeda  dalam 
hal  bacaan  dari  segi  banyak  dan  sedikit.  Sedangkan  matluw  (yang 
dibaca)  itu  adalah  Al  Qur'an,  tidak  ada  tambahan  mai^un  kdmrangan 
di  dalamnya.  Kalimat,  fidaan  hasanu  al  qira'ah  (fiilan  bacaannya 
bagus),  Julaan  radi'  al  qira'ah  (fiilan  bacaannyn  buruk),  dan  tidak 
diungkapkan  denga  kalimat,  hasan  al  gur'an  (Qur'ann>a  bagus)  dan 
radi'  al  qur'an  (Qur'annya  buruk).  Jadi,  yang  dinisbadcan  kepada 
hamba  adalah  qira  'ah  Ojacaan),  bukan  Al  Qur'an.  Karena  Al  Qur'an 
adalah  kalam  Allah,  sedangkan  qira'ah  (bacaan)  adalah  perbuatan 
hamba.  Hal  ini  akan  menjadi  tidak  jelas  bagi  yang  tidak  sepend^at.** 

Dia  berkata,  “Anda  mengatakan,  ‘Aku  membaca  dengan . 
qira'ah-nya.  Ashim,  dan  qira'ah-mvi  juga  dengan  qira'ah  Ashim’. 
Seandainya  Ashim  bersumpah  bahwa  dia  tidak  akan  membaca  pada 
hari  ini,  kemudian  eng^u  membacanya  dengan  ^ira'aA-ny^  tidak 
berarti  Ashim  melanggar  sumpahnya. 

Ahmad  berkata,  “Aku  tidak  takjub  dengm  ^ira 'aft-nya 
(bacaaimya)  Hamzah." 
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Imam  Bukhari  berkata,  “Tidak  diungkapkan  dengan  kalic^ 
aku  tidak  takjub  dengan  Al  Our'an.  Jadi,  cukup  jelas  perbedaannya.” 

t!  4^»  il  Sh  (Sabda  «M 

SAW.  ■■Ahlu  Taurat  diberi  Ulab  Taurat  Hadits  ini  diriw^rafltan 
secara  mauehul  di  akhir  bab  dengan  redaksi,  '^J  (diberi)  «B  kedua 
bagiannya,  dan  dengan  redaksi,  'f^J  (kalian  diberi).  Tentang  redaksi 
mu  ■allaq  dan  telah  dikemukakan  pada  “bab  atmaayi'ah 

(kebendak)  dan  al  iraadah  (kehendak)”  di  awal  pembahasan  tentang 


tauhid. 


oO'j  J'  berkata).  Dia  adalah  Mas’ud  bin  Malik 

Al  Asadi  Al  Kufi,  salah  seorang  pemuka  tabiin. 

^  bjLUTj  (“A/ereto  membacam 

dengan  bacaan  yang  sebenarnya^'  artinya  mereka  mengikutiaya  lalu 
mengamalkannya  dengan  sebaik-baiknya).  Demikian  redaksi  ymg 
dicantumkan  oleh  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  mencantumkan 
redaksi,  ^  membacanya”  artinya 

mereka  mengikutinya  dan  mengamalkannya  dengan  sebatk-bmkuya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam 
kitab  tafeimya  dari  riwayat  Abu  Hudzmfah  Musa  bin  Mas’ud,  darinya, 
dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Abu  m®g«^  fiiman 

Allah  Halam  surah  Al  Baqarah  ayat  121,  {Merdui 


membacanya  dengan  bacaan  yang  sebenarnya),  dia  berkata, 
“Maknanya,  mereka  mengikutinya  dan  mengamalkannya  dengan 
sebaik-baiknya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Abu  Razin  disepakati  oleh  Ikrimah,  dan 
dia  menguatkannya  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syams  ayat 
2,  LJb'AJ  (>\  (Dan  i»*ion  apabila  mengiringinya),  maksudnya, 

mengikutinya  atau  mengiringinya,  Qatadah  berkata,  ‘Mereka  itu  para 
sahabat  Muhammad  SAW,  mereka  beriman  kepada  Al  Qur'an  dan 
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mengamalkaii  kandungannya*.*’ 

ijit :  Juf  (Ada  yang  mengatakan,  makna  kata  yutlaa  adalah 


dibacakan).  Ini  berasal  dari  perkataan  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al 
Majaz  mengenai  fimian  Allah  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  51, 

(Bahwa  Kcmi  telah  menurunkan  kepadamu 

Al  Kitab  [Al  Qur'an]  sedang  dia  dibacakan  kepada  mereka)  dia 
berkata,  **Maknan)^  dibacakan  kepada  moeka.**  Kemudian  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  48,  Uj 


^  (Dan  kamu  tidak  pernah  membaca  sebelumnya  [Al  ^r'anj 

sesuatu  Kitab  pun),  dia  berkata,  '‘Maknanya,  kamu  tid^  pernah 
membaca  kitab  apa  pun  sebehim  Al  Qur'an/* 


pT*^  (Makna  kalimat  hasan  at-tilawah 


adalah  bagus  bacaan  Al  Qur'annya).  Ar-R^^b  berkata,  “Makna 
tilawah  adalah  menakuti,  kadang  berlaku  pada  fisik,  kadang  berupa 
mengikuti  hukum  (aturan),  dan  kadarrg  berupa  bacaan  dan 
poigbayatan  makna.  Sedan^can  menurut  terminologi  syati^ 
dikhususkan  maknanya  doigan  mengikuti  Kitab-Kitab  Allah  yang 
diturunkan,  kadmg  juga  sd^agai  (mengaca  Kitabullah),  dan 

terkadang  sebagai  pelaksanaan  karulungaimya.  Makna  ini  lebih  umum 
daripada  qira'ah  (membaca).  Jadi,  setiap  gira'ah  adalah  tilawah,  tjpi 
tidak  sebalikn)^** 


(“Tidak  menyentuhnya"  artinya  tidak  mendapadcan  rasa  dan 
manfaatnya  kecuali  orang  yang  beriman  kepada  Al  Qur'an,  dan  tidak 
mengembannya  dengan  sebenar-benarnya  kecuali  orang  yang 
meyakininya).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  kata 
^5^1  (ycrng  beriman). 


^  p  513^1  Ijili-  Jsi 


920  —  FATHOL  BAARI 


{Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah,  “Perumpamaan  orang-orang 

yang  dipikulkan  kepadanya  Taurat,  kemudian  mereka  tiada 
memikulnya  adalah  seperti  keledai  yang  membawa  kitab-kitab  yang 
tebal).  Kesimpulan  dari  penafsiran  ini  adalah,  makna  K 

{tidak  ada  yang  menyentuh  Al  Qur  an)  adalah  tidak  ada  yang 
mendapatkan  rasa  dan  manfaatoi^  kecuali  orang  yang  mengimaninya 
bahwa  Al  Qur'an  itu  dari  sisi  Allah,  karena  dialah  yang  suci  dan 
kekufuran.  Dan  tidak  ada  yang  mengembannya  dengan  sebenar- 
benarnya  kecuali  orang  suci  dari  kgahilan  dan  keraguan,  bukan  orang 
melalaikannya,  yang  tidak  mengamalkannya,  karena  dia  laksana 
keledai  yang  membawa  kitab-kitab  tebal  namun  tidak  mengetahui  apa 


yang  dibawanya. 


StiCflJi}  OUiV'j  ^  (Nabi  SAfV 


menyebut  Islam,  iman  dan  shalat  sebagai  amal  [perbuatan]).  Nabi 
SAW  menyebut  Islam  sebagai  amal  perbuatan,  hii  disimpulkan  oleh 
Imam  Bukhari  dari  hadits  yang  menceritakan  pertanyaan  Jibril  dengan 
iman  dan  Islam.  Saat  itu  Nabi  SAW  mengata^  kepada  Jibril  saat 
Jibril  menanyakan  tentang  iman,  d — (Engkau 


beriman  kepada  Allah,  para  malaikat-Nya,  Kitab-Kitab-Nya  dan  para 
Rasul-Nya).  U  :  Jl5  Jli  (Kemudian  Jibril  menjawab,  "Lalu  apa 

itu  Islam?  ")  Beliau  menjawab,  J  ^  (Engkau 

bersaksi  bakwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  aku  adalah 


utusan  Allah). 

Seteli  itu  dia  mengemukakannya  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dan 
Umar  dengan  redaksi,  ^ — 11  'J'®  ^  'i  • 

r-  5\^'  5^'  (Dia  berkata,  "Wahm 

Rasulullah,  apa  itu  Islam?"  Beliau  menjawab,  "Yaitu  engkau 
memasrahkan  wajahmu  kepada  Allah,  mendirikan  shalat,  menunaikan 
zakat,  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan  dan  mengerjakan  haji  di 
Baitullah. ")  Dia  mengemukakan  juga  hadits  serupa  dari  Anas,  lalu  dia 
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berkata,  “Jadi  beliau  menyebut  iman,  Islam,  ihsan,  shalat  beserta 
bacaannya  dan  semua  gerakann)^  termasuk  ruku  dan  sujud  sebagai 
perbuatan.” 

Hadits  pertama  dinisbatkan  kq>ada  Abu  Hurairah  pada 
pembahasan  tentang  keimanan,  sedangkan  hadits  kedua  dinukil  oleh 
Muslim. 


Penyebutan  iman  sebagai  amal  (perbuatan),  ini  tercantum 
dalam  hadits  mu  ’allag  pada  bab  ini,  ibk  Olij! ;  Jtf  (  "Amal 


apa  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab,  "Beriman  kepada 
Allah.  ”)  hnam  Bukhari  juga  mengulang  hadits  ini  dalam  bab  firman 
Allah,  by  Wii  V— ij  **Padahal  Allah-lah  yang  menciptakan 


kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu. "  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  96) 
Sedan^can  penyebutan  shalat  sebagai  amal  (perbuatan),  ini  t^syrat 
pada  bab  berikutnya  s^erti  yang  akan  dijelaskan. 

Jb.  J-Si  jtf  :iXi  y'*  (Abu  Hurairah 

berkata,  "Nabi  SAW  mengatakem  kepada  Bilal Hadits  ini  telah 
dikemukakan  secara  mauskul  beserta  penjelasannya  dalam  bab  kisah 
hidi^  Bilal  pada  pranbahasan  tentang  kisah>kisah  hidup  para  sahabat. 
Dimasukkannya  hadits  ini  di  sini  jelas  dari  segi  bahwa  shalat  harus 
disertai  doigan  bacaan. 


jj^*  ^  (U  :  J®  JiiJi  (Dan 


beliau  ditanya,  "Amalan  apa  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab, 
"Beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  kemudian  jihad,  kemudian 
haji  yang  mabrur.  ”)  Ini  adalah  hadits  j^g  diriwayatkan  secara 
maushul  pada  pembahasan  tentang  keimanan  dan  pada  pembahasan 
tentang  haji  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa*ad,  dari  Az-Zufari,  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah.  hnam  Bukhari  juga  menukilnya 
dalam  kitab  Khalq  Af  al  Al  Ibad  dari  dua  jalur,  dari  Az-Zuhri  dan  dari 
dua  jalur  lainnya,  dari  Ibrahim  bin  Sa’d.  selain  itu,  dia  menuliknya 
pula  dari  jalur  Abu  Ja*i^,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi, 
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4 _ gi  ^  ^  ^  \J^  1^* 


mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Seutama-uiamanya  amal  di  sisi 
Atlah  adalah  iman  yang  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya.  **)  Redaksi 
ini  lebih  jelas  mengenai  maksudnya,  tapi  sa/wrf-nya  tidak  memenuhi 
syaratnya  untuk  dicantumkan  dalam  kitab  Ash-Shahih. 


Tmam  Ahmad  dan  Ad-Darimi  pun  meriwayatknnya,  dan  di- 
shahih-kan  oleh  Ibnu  Hibban.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkaraiya 
dari  hadits  Abdullah  bin  Habsyi  seperti  hadits  Abu  Ja’far  dari  Abu 
Hurairah.  Haditmya  diriwi^^tkan  pula  oleh  Ahmad  dan  Ad-Darimi, 
Imam  Bukhari  menukil  juga  dari  hadits  Abu  Dzar,  bahwa  dia  bertanya 
kq?ada  Nabi  SAW,  “Amal  apakah  >ang  paling  baik?”  Beliau 
menjawab,  Ji  {Beriman  kepada  Allah  dan  jihad  di 

Jalan-Nya).  Haditsnya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
memerdekakan  hamba  sahaya.  Juga  hadits  Aisyah  yang  menyerupai 
hadits  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu  Hurairah,  dan  ini  diriwayatkan 
juga  oleh  Ahmad  secara  makna. 

Hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  bahwa  Nabi  SAW  ditanya, 
“Amal  apakah  yang  paling  utama?”  Beliau  menjawab, 

(Beriman  k^mda  Allah  dan  membenarkan  Kitab-Nya),  Dia 


berkata,  “Nabi  SAW  menetapkan  bahwa  keimanan,  manbenarkan, 
jihad  dan  haji  adalah  amal  (yakni  perbuatan).”  Kemudian  dia 
mengemukakan  hadits  Mu’adz,  J>-»3  'i 

ibi  j—STi  jf  ;  Jvi  (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 


amal  apa  yang  paling  dicintai  Allah?"  Beliau  menjawab.  Engkau 
meninggal  sedangkan  lisanmu  basah  dengan  dzikrullah.  ”)  Dia 
bericata,  “Beliau  menjelaskan  bahwa  dzikrullah  adalah  amal  (yakm 
perbuatan).” 

Setelah  itu  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits,  (►^3'—^  '"J 
(Sesungguhnya  masa  tinggal  kalian  dibanding  umat- 
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umat  sebelum  kalian).  Hadits  ini  telah  dSkemukakan  pada  pembahasan 
tentang  waktu-waktu  shalat  beserta  payelasannya.  Dalam  redaksi 
hadits  ini  salah  satu  unsur  penyenipaan  dibuang,  dan  maksudnya 
adalah  sisa  hari. 


(Hingga  matahari  to'benam).  Dalam  riwayat 


Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^p■  (Hingga 

terbenamnya  matahari). 


O—!  j*  (Apakah  Aku  menzhalimi  kalian 

dengan  [mengurangi]  sesuatu  dan  hak  kalianT)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  kata 


Ibou  Baththal  berkata,  ‘^Makna  bab  ini  seperti  yang 
sebelumnya,  bahwa  seti^  yang  dilahirkan  oldh  manusia  dari  perkara 
yang  diperintahkan  kepadanya,  benq>a  shalat,  haji,  jihad  dan  semua 
syanat  adalah  amal  yang  diganjar  atas  pelaksanaannya  dan  dihukum 

atas  ditinggalkannya  jika  ancamannya  dilaksanakan.” 

Maksud  hnam  Bukhari  *  rim  bukan  maierangkan  hal-hal 
yang  tokait  dengan  ancaman,  t^  sebagaimana  yang  telah  saya 
sing^g  sebelumnya.  Semeitara  itu,  Ibmi  At-Trn  menyoroti  hal  yang 
terkait  dengan  redaksi  hadits  Ibnu  Umar,  dia  pun  menukil  dari  Ad- 
Dawudi,  bahwa  dia  mengingkari  perkataannya  dalam  hadits  itu  yang 
menyatakan  bahwa  mereka  diberi  satu  ^irarA.  dan  dia  berpedoman 
dengan  red^si  ymg  terd^iat  dalam  hadits  Abu  Musa,  bahwa  mereka 
berkata,  ^  d  *i  (Kami  tidak  membutuhkan  ganjaranm-Mu). 

Dia  berkata,  “Kemun^dnan  ini  moigenai  suatu  golongan 
lainnya^  dan  mereka  itu  beriman  kq)ada  nabi-Nya  sebelum  diutusnya 
Muhammad  SAW.” 

Poin  terakhir  ini  bisa  dijadikan  sandaran,  dan  saya  telah 
menjelaskan  penguatnya  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu 
sh&m.  Fokus  sebagian  pensyarah  kitab  ini  (Shahih  Bukhan)  mengenai 
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mafialah  seperti  iiu  tampak  mengesampingkan  maksud  penulis  di  sini, 
padahal  tugas  penulis  adalah  menjelaskan  maksud  penulis,  baik 
menetapkan  atau  mengingkari. 


48.  Nabi  SAW  Menyebnti  Shalat  sebagai  Amal  Perbuatan  dan 
Belian  bersabda,  -Tidak  (sempurna)  shalat  orang  yang  Hdak 
membaca  surah  Al  FaaUhah.^^ 


yil  Jt  y  Al  ^ 

^  I14J1  p  yiJjSil  iij  5-)Ol  : JU 

lll- 


7534.  Dari  Ihnu  Mas’ud  RA,  bahwa  seorang  lelaki  bertanya 
kepada  Nabi  S  A  W,  “Amal  ^akah  yang  paling  utama?”  Beliau 
menjawab,  '‘‘‘Shalat  pada  -waktmya,  berbakti  kepada  kedua  orang  tua, 
kemudian  jihad  di  Jalan  AllcdiJ* 


Keterangan  Hadits 


{Bab).  Demikian  redaksi  yang  mereka  cantumkan,  tanpa 
redaksi  judul.  Ini  sq)erti  pemisah  dengan  bab  sebelumnya,  dan 
tfunpaknya  memang  demikian. 


5^  H  :  Jlij  5^1  JUj 

yji— -j3i  (Nabi  SAW menyebut  shalat  sebagai  amal  [perbuatan]. 


dan  beliau  bersabda,  "Tidak  [sempurna]  shalat  orang  yang  tidak 
membaca  surat  Al  Fatihah. ")  Bagian  pertama  disebutkan  dalam  hadits 
Ibnu  Mas*ud  pada  bab  ini,  sedangkan  bagian  keduanya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  shalat  dari  hadits  Ubadah  bin 
Ash-Shamit. 
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Al  Walid  yang  dicantumkan  dalam  sanad  pertama  adalah  Ibnu 
Al  Aizar  ^disebutkan  dalam  sanad  k^ua,  sedan^can  yang 
mengatakan,  (Pan  Abbad  menceritakan  kepadaku)  adalah 

hnam  Bukhan,  Abbad,  guru  hnam  Bukhari  ini  dis^ut-sebut  beraliran 
Rafidhah  namun  dia  disifeti  jujur,  hnam  Bukhari  hanya  meriwayatkan 
sahi  haditsnya  ini  dan  mengemukakan  dengan  redaksinj^.  Redaksi 
Syu’bah  telah  dikemukakan  pada  bab  keutamaan  shalat  pada 
waktunya  dalam  bab-bab  waktu  shal^  pada^  pembahasan  tentang 
shalat.  Di  dalamnya  disebutkan,  J-J  {Kemudian  apa  lagi? 


Kemudian  apa  lagi?)  di  kedua  bagiannya.  Di  bagian  awalnya 
disdiutkan,  CJt  (Aku 


bertanya  kepada  Nabi  SAW,  "Amal  apakah  yang  paling  dicintai 
Allah?") 


Dan  sini  diketahui  nama  orang  yang  tidak  disdmtkan  namanya 
dalam  riwayat  ini,  yang  mana  dia  mengatakan,  Ju  ^Ii  jt  ^3  ot 

jL_;iVT  ^  {Sesungg;uhnya  seorang  lelaki  bertanya 


kepada  Nabi  SAW,  "Amal  apakah  yang  paling  utama?’)  Mungkin 
periwayat  menceritakannya  dengan  makna  lalu  tidak  menyebutkan 
nama  orang  yang  bertanya  itu  karena  lupa  bahwa  sebenarnya  dialah 
yang  meriwayatkan,  sebagaimana  halnya  dia  membuang  bentuk 


susunan  pertanjraan  yang  diajukann)^  ketika  dia  menyebutkan,  Jli 
V'  (Aku  berkata  lagi,  "Kemudian  apa  lagi?’)  Mungkin  juga  Ibnu 


Mas’ud  menceritakan  ini  dari  dua  jalur,  dan  yang  pertama  lebih 
mendekati. 


Abu  Umar  Asy-Syaibani  dalam  sanad-uyn  adalah  gurunya  Al 
Walid  bin  Al  Aizar,  yaitu  Sa’d  bin  Iyas,  salah  seorang  pemuka  tabiin. 
Asy-Syaibani  adalah  orang  yang  meriwayatkan  dari  Al  Aizar,  yaitu 
Abu  Ishaq  Al  Kufi,  namanya  Sulaiman,  dia  dialah  tabiin.  Jadi,  di 
dalain  sanad  ini  terdapat  tiga  tabiin  yang  sezaman,  dan  semua 
periwayatn}^  vlalah  orang-orang  giifah 
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Al  Ismaili  menukil  dari  riwayat  Ahmad  bin  Ibrahim  Al 
Mushili,  dari  Abbad  bin  Al  Awwam,  dia  mengatakan  dalam 
riwayatn^  dari  Abu  lshaq  Asy-Syadbani,  Ji-j  jt* 

L4if  ijt :  Jli  y  cjJUj  (Seorang 

lelaki  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  atau  dia  berkata,  "Aku  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  amal-amal,  manakah  yang  paling 
utama?  ")  Ini  di  antara  }^g  menguatkan  kemungkin^  yang  pertama, 
bahwa  yang  meriwayatkan  tidak  hafal  redaksinya  secara  pasti> 
Sementara  Syu’bah  lebih  teliti  daripada  Asy-S^bani  dan  lebih  kuat 
hafalannya  pada  redaksi-redaksi  hadits,  sehingga  riwayatnya  bisa 
dijarlikan  pedoman. 

49.  Firman  Allah,  >ii  Op  'M  Jir  i>l 

^^Sesungguhnya  manusia  dicitakan  bersifat  keluh  kesah  lagi 

kikir.  Apabila  dia  ditbnpa  kesusahan  dia  berkeluh  kesah,  dan 
apabUa  dia  mendapat  kdndkan  dia  amat  kikir.  ” 

(Qs.  Al  Ma*aarij  [70]:  19-21) 

,d  m  .d  a 

Haluu  ’a  artin^  keluh  kesah  lagi  kikir. 


'A — 4^  Al  :  Jli  t— ^  tji 

*  V  t' 

Ljj  c:i>f  iM  i}\  ^A\'j  .>^1  i}i'j 
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(,r— i  ^  ^  Cf- 

.,^1  svi-  ji-i  jjt  ^1  J:*  jy,3 


■#" 


7535.  Dari  Al  Hasan,  Amr  bin  Tagblib  menceritakan  kepada 
kami,  dia  bericata.  “Datang  harta  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
memberikannya  kepada  sejumlah  orang  dan  tidak  memberi  kepada 
yang  lain.  Lalu  sampai  kepada  beliau  bahwa  mereka  mencela  (itu), 
maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Sesungguhnya  oAm  memberi  seseorang 
dan  meninggalkan  seseorang.  Orang  yang  aku  tinggalkan  lebih  aku 
cintai  daripada  orang  yang  aku  beri.  Aku  memberi  beberapa  orang 
karena  adanya  keluh  kesah  dan  kegelisahan  di  dalam  hati  mereka, 
dan  aku  menyerahkan  sejumlah  orang  kepada  apa  yang  telah  Allah 
jadikan  di  dalam  hati  mereka  berupa  kekayaan  dan  kebaikan, 
termasuk  di  antara  mereka  adalah  Amr  bin  Taghlib'”  Lalu  Amr 
berkata,  “Aku  lebih  senang  mendapat  kalimat  Rasulullah  SAW  (itu) 
daripada  unta  merah.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah,  “Sesungguhnya  manusia  diciptakan 
bersifat  keluh  kesah  lagi  kildr.  Apabila  dia  ditimpa  kesusahan  dia 
berkeluh  kesah,  dan  apabila  dia  mendapat  kebaikan  dia  amat  kikir.  ”) 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  tidak  disebutkan  redaksi, 

(Firman  Allah),  dan  dia  menambahkan  dalam  riwayatnya,  jli 

(Haluu  a  aitmya  keluh  kesah  /agi'  kUd^.  Ini  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah,  dia  berkata,  “Kalimat  j  artinya  diciptakan  bersifat 

keluh  kesah.  Kata  al  hallaa'  adalah  bentuk  mashdar,  yang  berarti 
sangat  gelisah.” 

Penjelasan  hadits  bab  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  pembagian  bagian  sq>erlima.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah 
redaksi,  y'  (Karena  ada  keluh  kesan  dan 
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kegelisahan  di  dalam  kati  mereka). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  pada  bab  ini  adalah 
peneti^an  ciptaan  Allah  pada  manusia  karena  karakteniya  yang 
berupa  keluh  kesah,  sabar,  kikir  dan  demawan,  dan  Allah 
mengecualikan  orang-orang  yang  mendirikan  shalat,  }^g  mereka  itu 
tet^  mengerjakan  shalatnya,  tidak  gelisah  dengan  berulang-ulangnya 
pelaksanaan  itu,  dan  tidak  menghalangi  hak  Allah  pada  harta  mereka. 
Karena  mereka  mengharapkan  pahala  dengannya,  dan  dengan  itu 
mereka  mengupayakan  perniagaan  yang  menguntungkan  di  akhirat. 
Dari  situ  difahami,  bahwa  orang  yang  menyatakan  mampu  dan  kuasa 
mengendalinya  dirinya  sementara  dia  kikir  lagj  pelit  dan  berkeluh 
kesah  karena  kemiskinan  serta  tidak  sabar  terhadi^  takdir  Allah, 
berarti  dia  bukan  orang  alim  (berilmu)  dan  bukan  pula  ahirf  (ahli 
ibadah).  Karena  orang  yang  mengaku  mempunyai  kekuasaan  atas 
dirinya  untuk  mendatangkan  manfaat  bagi  dirinya  atau  mencegah 
madharat  dari  dirinya,  berarti  dia  telah  mengada-ada.” 

Bagian  awal  yang  dikemukakaimya  sudah  cukip  menunjukkan 
maksud  Imam  Bukhari,  bahwa  sifat-sifat  tersebut  adalah  ciptaan  Allah 
pada  manusia,  bukannya  manusia  itu  sendin  yang  menciptakannya 
dengan  perbuatannya. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

1.  Rezeki  di  dunia  bukan  berdasarkan  kadar  j^g  mendapat 
rezeki  di  akhirat.  Karena  di  dunia  teijadinya  pemberian  dan 

adanya  pemberian  berdasarkan  kemaslahatan  dumawi. 
Jadi,  Nabi  SAW  memberi  kepada  orang  yang  dikhawatirkan 
berkeluh  kesah  dan  gelisah  bila  tidak  diberi,  dan  beliau  tidak 
memberi  kepada  orang  yang  beliau  percayai  mampu  bersabar 
dan  tabah  serta  qana’ah  dengan  ganjaran  akhirat. 

2.  Manusia  secara  naluriah  menyukai  pemberian  dan  tidak 
menyukai  bUa  tidak  diberi  serta  cenderung  cepat 
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3. 


4. 


5. 


mengiiigkarinya  sebelum  memikirkan  akibatnya  kecuali 
mereka  yang  dikehendaki  Allah. 


Tidak  adanya  pemberian  adalah  lebih  baik  bagi  ^ng  tidak 
diberi,  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
216,  jAj  (Boleh  jadi  kamu  membenci 


sesuatu,  padahal  dia  amat  baik  bagimu).  Karena  itulah  sahabat 
tersebut  mengatakan,  ilL}  U  (Aku  lebih 

senang  mendapat  kalimat  itu  daripada  unta  merah).  Huruf  ha ' 
pada  kalimat  adalah  badai.  Kalimat  selengkapnya  adalah^ 

aku  tidak  senang  memiliki  unta  merah  sebagai  pengganti 
kalimat  beliau.  Sebab  sifat  tersebut  menunjukkan  kuatnya 
keimanannya  yang  mengantarkannya  masuk  surga,  sedangkan 
pahala  akhirat  itu  lebih  baik  dan  kekal. 


Anjuran  membujuk  atau  meluluhkan  hati  orang  yang 
dikhawatirkan  berkeluh  kesah  dan  gelisah,  atau  yang 
diharukan  kepatuhan  para  pengikutnya. 

Anjuran  memberi  maaf  terhadj^  orang  }^g  menduga  dengan 
dugaan  yang  bertolak  belakang  dengan  kenyataan. 


50.  Cerita  Nabi  SAW  dan  Riwayatnya  dari  Tuhannya 


:  ^  -fiil  ^  ^ 

.  jjj>  ’ei  Cij:  lii}  ,iii; 


7536.  Dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW  yang  beliau  riwayatkan 
dan  Tuharmya,  Allah  berfirman,  “Bila  seorang  hamba  mendekat 
kepada-Ku  sejengkal,  maka  Aku  mendekat  kepadanya  sehasta,  dan 
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bila  dia  mendekat  kepada-Ku  sehasta,  maka  Aku  mendekat  kepadanya 
sedepa.  Dan  bila  dia  mendatangi-Ku  dengan  berjalan,  maka  Aku 
mendatangnya  dengan  berjalan  cepat.’* 


i'M :  Al  J:.  “^1  'cr 

Itu;  iu  lioj  ^  BG  ‘'io?  ^ 

•ityjf 


1* 

Jlij 


•  J^J 


7S3tl.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Mun^n  dia 
menyebutkan  Nabi  SAW.  “AUah  berfiitnan.  ^Bila  seorang  hamba 
mendekat  kepada-Ku  s^engkal.  maka  Aku  mendekat  kepadanya 
sehasta,  dan  bila  dia  mendekat  kepada-Ku  sehasta,  maka  Aku 
mendekat  kepadanya  sedepa '.  ” 

Mu’tamir  beritata:  Aku  mendengar  ayahku,  “Aku  mendengar 
Anas  dari  Nabi  SAW  meriwayatkan  dari  Tuhannya  j4zz£i  wa  Jalla. 


jsq :  pj  ^  J.  ^ 


7538.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  yang  beliau 
riwayatkan  dari  Tuhan  kalian,  Dia  berfirman,  “Setiap  perbuatan  ada 
penebusnya.  Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku-lak  yang 
mengganjarnya.  Dan  sungguh  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih 
harum  di  sisi  Allah  daripada  aroma  kasturi.” 
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\\  i"  f'  •'  >'•  *•',  *J.  't*  t' V  f  •'l  .'•'Ct  'u-  *'  *  ' 

^J\  V*^j  cy.  i_r^y,  Cjf  j^p-  M  'J'  V  :J15  ^.j.J^ 


7539.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW  sebagaimana  yang 
beliau  riwayatkan  dari  Tuhaimya,  beliau  bersabda,  “Tidaklah  layak 
bagi  seorang  hamba  untuk  mengatakan  bahwa  dia  lebih  baik 
daripada  Yunus  bin  Matta  sementara  dia  menasabkannya  kepada 
ayahnya”  . 


J'  ^  ^  ^ 

— plajl  ^  Ojj^  ijAl  4I  yu 

^  f '‘-i  'J^j  i>'  5**j* 

:^i  ju  ^  t.s'  ’^')  ^i3i 

.oi>  l.-*i  n  T  ;ju  fJi;*;;  oir  Lia  .±,3 

V'  ■  ' 


7540.  Syu’bah  menceritakan  kepac^  kami  dari  Muawiyah  bin 
Qurrah,  dan  AbduUah  bin  Mughafilal  Al  Mu2;ani,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  pada  saat  penaklukan  (Makkah)  di  atas  unta 
beliau,  manbacakan  surah  Al  FaA  — ^atau  dari  surah  Al  Fath — .  Dia 
berkata,  “Lalu  beliau  mengulangi  bacaaimya.*’  Dia  berkata, 
“Kemudian  Muawiyah  membaca  dengan  menceritakan  gira'ah  Ibnu 
Mu^afFal,  dan  dia  berkata,  ‘Seandainya  orang-orang  tidak  akan 
berkumpul  kepada  kalian,  nisca}^  aku  mengulangi  bacaannya 
sebagaimana  Ibnu  Mughajffal  mengulangi  menceritakan  Nabi  SAW’. 
Maka  aku  berkata  kepada  Muawij^,  ‘Bagaimana  dia 
mengulanginya?’  Dia  menjawab,  ‘Aaaaaa,’  sebanj^  tiga  kali.” 
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Keterangan  Hadits 

(Bab  cerita  Nabi  SAW  dan  riwayatnya  dari  Tuhannya). 
Mungkin  redaksi  kalimat  pertama  dengan  membuang  objek.  Kalimat 
selengkapnya  adalah,  cerita  Nabi  SAW  tentang  Tuhannya  Azza  wa 
Jalla.  Judul  ini  dicantumkan  juga  dalam  kitab  Khalq  Af  al  Al  Ibad 
dengan  redaksi,  ^  {flpa-apa 

yang  disebutan  [diceritakan]  dan  diriwayatkan  oleh  Nabi  SAW  dari 
Tuhannya).  Redaksi  judul  ini  lebih  jelas. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maknanya,  Nabi  SAW  meriwayatkan 
Suimah  dari  Tuhannya  sebagaimana  beliau  meriwayatkan  Al  Qur'an 
dari-Nya.” 

Tampaknya,  maksudnya  adalah  meluruskan  pandangan  yang 
telah  disinggung  sebelumnya  sebagaimana  yang  disinggung  di  dalam 
penjabaran  maksud  perkataan  Allah. 

Pada  bab  ini  Bukhari  mengemukakan  lima  hadits,  yaitu: 

PertamOy  j— ^  4^  A'  ^  {Dan 

Anas  RA,  dari  Nabi  SAW).  \m  adalah  riwayat  Qatadah,  namun  dia 
diselisihi  oleh  Sulaiman  At-Taimi  sebagaimana  dalam  hadits  kedua, 
dia  mengatakan,  ij — ^  cP  (Dari  Anas,  dan  Abu  Hurairah). 

Jadi,  riwayat  yang  pertama  adalah  mursal  shahabi. 

^  ^  iijJ_  {Yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya 

Azza  wa  Jalla).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ja’fer  dan  dari  jalur  Hajjaj  bin  Muhammad,  k^uan^  ^  Syu’bah: 

Jtf  :  J'*  J CP 

mendengar  Qatadah  meiweritdkan  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda.  "Tuhan  kalian  berfirman.  “)  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  Hirantiimkan  dengan  redaksi,  ^  ’cP  {T>ari  Syu'btdi).  Abu 

Nu’aim  menukil  dari  jalurnya  dengan  redaksi,  Jj — 3i  (Allaih 

berfirman). 
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Al  Ismaili  berkata,  “Kalimat  |i^j  (TwAan  kalian  berfirman) 
dan  {Yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhan  kalian) 

maknanya  sama.” 

'jr?*  *^1  {Bila  seorang  hamba  mendehit  kepada-Ku 

sejengkat).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dicantumkan  dengan  redaksi.  J* 

{kepada-Ku).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  dicantumkan  dengan 
redaksi,  ^1  {Bila  kamba-Ku  mendekat  kepada-Ku). 


{Maka  Aku  mendekat  kepadanya 

seh(^ta,  dan  bila  dia  mendekat  kepada-Ku).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  d^milHan  juga  Al 

Ismaili  dan  Ath-Thayalisi. 


J  J  j*  'ilj  {Sehasta,  maka  Aku 


mendekat  kepadanya  sedepa.  Dan  bila  dia  mendatangi-Ku  dengan 
berjalan,  ^ka  Aku  mendatangnya  dengan  berjalan  cepat).  Kalimat 
{Dan  bila  dia  mendatangi-Ku  ...)  tidak  tercantum  dalam 


riwayat  Ath-Diayalisi. 


Ibnu  Badithal  berkata,  “Allah  raensifati  diri-Nya  bahwa  Dia 
mendekat  kepada  hamha-Nya,  dan  mensifati  hamba  mendekat  kepada- 
Nya.  Penyifatan-Nya  dengan  al  ityaan  (datang)  dan  harwalah 
(begalan  cepat)  mungkin  dalam  arh  yang  sebenarnya  dan  mungkin 
juga  kiasan.  Bila  diartikan  yang  sebenarnya,  berarti  menempuh  jarak 
dan  berfisik,  padahal  ini  mustahil  bagi  Allah.  Karena  mustahil 
diartikan  seperti  itu,  maka  jelas  bahwa  ini  adalah  kiasan  karena  yang 
demikian  sangat  masyhur  dalam  perkataan  orang  Arab.  Maka 
pen3dfatan  hamba  dengan  *mendekat  kepada-Nya  sejengkal’  dan 
sehasta  serta  ‘datangnya’  dan  ‘begalannya’  maknanya  adalah 
mendekat  kepada-Nya  dengan  menaati-Nya  serta  melaksanakan 
ke^A^iban-kewajiban  dari-Nya  dan  sunnah-sunnah  (amalan-amalan 
tambahan).  Semratara  mendekatnya  Allah  kepada  hamba-Nya, 
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datang-Nya  dan  beijalan-Nya  adalah  ungkapan  kiasan  tentang 
ganjaran  atas  ketaatan  hamba  sehingga  didekatkan  kepada  rahmat- 
Nya.  Jadi,  makna  S— ^  {maka  Aku  mendatanginya  dengan 

berjalan  cepat)  adalah  Aku  mendatangkan  kepadanya  pahala-Ku 
dengan  cepat.” 

Dinukil  dari  Ath-Thabari,  dia  berkata,  "Ketaatan  yang  sedikit 
diumpamakan  dengan  jen^cal,  dan  kelipatan  anugerah  dan  pahala 
dengan  hasta,  adalah  untuk  menjadil^nnya  sebagat  bukti  yang 
menunjukkan  kadar  anugerah-Nya  bagi  yang  membiasakan  diri  dalam 
menaati-Nya,  yaitu  bahwa  ganjaran  amalnya  dilipatgandakan,  dan 
bahwa  anugerah  itu  hingga  menegai  batas  pahala  yang  diberikan 
Allah.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dekat  di  sini  senada  den^  firman 
Allah  dalam  surah  An-Najm  ayat  9,  V'—*  (Afoto 

jadilah  dia  dekat  [pada  Muhammad  sejarak]  dua  ujung  busur  panah 
atau  lebih  dekat  [lagi]),  karena  yang  dimaksud  ini  adalah  dekat 
derajatnya.  Banyaknya  anugerah  dan  berjalan  cepat  adalah  kiasan 
tentang  kecepatan  rahmat  kepadanya  dan  ridha  Allah  kepada  hamba 
tersebut  serta  dilipatgandakannya  pahala.  Kata  harwalah  (beijalan 
cepat)  adalah  salah  satu  jenis  begalan  yang  cepat,  yaitu  di  bawahnya 
al  adwu  (melompat).” 

Penulis  Al  Masyarig  berkata,  “Yang  dimaksud  oleh  hadits  ini 

cepatnya  Allah  menerima  tobat  hamba,  atau  memudahkannya 
ftaiam  mmaati-Nya  dan  mengukuhkaimya,  serta  menyempurnakan 
hidayah  dan  petunjuk-Nya.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Dekatnya  hamba  kepada  Allah  adalah 
pengkhususan  dengan  banyak  sifat  >^g  bisa  disandangkan  kepada 
Allah  walaijpun  tidak  menc£q)ai  batas  yang  disandangkan  kepada 
Allah,  seperti  hikmah,  ilmu,  kelembutan,  rahmat  dan  sebagainya.  Ini 
hanya  bisa  diejai  dengan  menghilangkan  keburukan-keburukan 
maknawi  seperti  kejahilan,  gegabah,  marah  dan  sebagainya  yang 
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sekadar  dengan  kemampuan  manusia,  yaitu  kedekatan  rohani,  bukan 
jasmani.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  redaksi, 

^  (Bila  seorang  hamba  mendekat  kepada-Ku  sejengkal, 
maka  Aku  mendekat  k^adanya  sehasta)” 

Kedua-  j— (Dari  At-Taimi).  EHa  adalah  Sulaiman  bin 

Thaikhan. 


lij :  J\i  ^  (Mungkin  dia 


menyebutkan  Nabi  SAW,  "Allah  berfirman,  'Bila  seorang  hamba 
mendekat  kepada-Ku.  ”)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh 
semua  periwayat,  tanpa  menyebutkan  *^wayat  dari  Allah.”  Demikian 
juga  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili  dari  riwayat  Muhammad  bin 
Khallad,  dari  Yahja  Al  Qaththan.  Dia  menukil  juga  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al  Muqaddami  dari  Yahya,  dia  berkata:  jp 


JuJfj  JU  :  jU  Jy  (Dan  Abu 


Hurairah,  dia  menyebtdkan  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman.  ”).  hnam  Muslim  mengatakan,  Muhammad  bin 
Basjrayar  menceritakan  kepada  kami,  Yahjfa  menceritakan  kepada 
kami,  yaitu  Ibnu  Sa’id,  dan  Ibnu  Abi  Adi,  keduanya  dari  Sulaiman. 
Lalu  dia  menyebutkann>^  dengan  redaksi,  A)  Jb»  ^  ^ 

Jrrj  jp  «I  (Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  beliau 


bersabda,  "Allah  Aiza  wa  Jalla  berfirman. ") 


\ — Pji  \Ptj  ii*  (Dan  bila  dia  mendekat 

h^pada-Ku  sehasta,  maka  Aku  mendekat  kepadanya  sedepa). 
Demikian  riwaj^t  ini  disebutkan  dengan  keraguan.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Muslim  dan  Al  Ismaili.  Pada  "hsib  firman  Allah, 
^  Al  (►Tj.i— “Dan  Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  Diri 


(siksa)-Nya"  (Qs.  Aali  ‘hmaan  [3]:  28,  30)  dikemukakan  tanpa 
keragiian  dari  riwi^^at  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Jtf 
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^  ,4^  ^  jP  (Nabi  SAW 

bersabda.  “Allah  Aiza  wa  Jalla  berfirman,  ‘Aku  sesum  dengan 
persan^aian  hamba-Ku  terhadap-Ku.  Lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya,  di  dalamnya  disebutkan,  tlpiji  aJIi  l)1j 

L_pU'  c4^  Ip'j?  (Bila  dia  mendekat  kepada-Ku  sejengkal, 

maka  Aku  mendekat  kepadanya  sehasta.  Dan  bila  dia  mendekat 
k^ada-Ku  sehasta,  maka  Aht  mendekat  kepadanya  sedepa). 
Penyebutan  kata  harwalah  Oiegalan  cepat)  terd^at  dalam  hadits  Abu 
Dzar  yang  bagian  awalnya  marfii ^  j*  A' 

(Allah  berfirman,  “Bamngsiapa  melakukan  suatu  kebaikan, 

maka  ganjarannya  adalah  sepuluh  kali  Di  dalamnya  juga 

disebutkan, ' 0— 'J  (L>an  baran^iapa  yang  mendekat 

#* 

kepada-Nya  sejengkal).  Di  bagian  akhim)®  disebutkan, 

5^J_^  LJ  ^siisr  ^  U  J*y  ia^ 

(Barangsiapa  yang  mendatangi~Ku  dengan  berjalan  maka  Aku 
mendatanginya  dengan  berjalan  cepsL  Dan  barw^gsiapa  yang 
mendatangi-Ku  dengan  kesalahan  s^mth  bumi  sedangkan  dia  tidak 
mempersekutukan-Ku  dengan  sesuatu  ptm,.  maka  aku  menjad^arniya 
ampunan  ba^ya).  Hadits  ini  diriwayatSsai  oleh  Muslim. 


Al  Khaththabi  beikata,  ‘TCata  at  &oa '  cukup  dimengerti,  yaitu 
sepanjang  rentangan  dua  tangan  (depa).  Sed^gkan  kata  al  buu' 
adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  ba  ’a,  jmbu  ‘u,  buu  ’an,  Mun^n  kata 
ini  drungkq>kan  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ba  \  karena 
bentuk  jamak  dari  kata  baa  seperti  halnya  kata  daar  dan  duur.” 


T.ain  lagi  dengan  An-Kawawi,  dia^ berkata,  “Kata  al  baa’  dan 
al  bom  ’  memiliki  makna  yang  sama” 

Jika  demikian  maka  maksudnya  adal^  sebag^inmna  yang 
Hikafrgfcan  ol^  Al  Kh^iitbabi,  ts^  jika  balcan  maka  tidak  seorang  pun 
yai^  namyatakau  boliwa  k^  rd  buu  dei^an  harakat  dhanmtak 
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al  baa  ’  memilild  makna  yang  sama. 

Al  Baji  berkata,  “Kata  al  baa'  adalah  sepanjang  dua  hasta 
orang  beserta  lengannya  dan  lebar  dadanya,  yaitu  sekitar  empat  hasta. 
Sedangkan  ukuran  binatang  adalah  sekitar  lebar  langkahnya  dalam 
berjalan,  >mtu  )^g  di  antara  kaki-kakinya.” 

hnam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  tersebut, 

3_Jj^  {Dan  bila  dia  mendatangi-Ku  dengan  berjalan, 

maka  Aku  mendatanginya  dengan  berjalan  cepat).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Adi  dari  Sulaiman  At-Taimi  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan,  tPje  i/JS  tilj  {Dan  bila  dia  mendekat  kepada- 

Ku  sedepa,  maka  Aku  mendatangnya  dengan  berjalan  cepat). 

J— «M  {Mu  'tamir  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Sulaiman  At- 

Taimi.  Maksud  riwayat  nm'allaq  ini  adalah  sebagai  keterangan 
tentang  pernyataan  periwayatan  dari  Allah.  Imam  Muslim  dan  lairmya 
meriwayafkannya  secara  maushul  dari  riwayat  Al  Mu’tamir 
sebagaimana  yang  nanti  akan  saya  ps^parkan. 

j*  J  0^  {Dari  Abu  Hurairah,  dari  Tuhannya 

Azza  wa  Jalla).  Demikian  ada  bagian  redaksi  yang  gugur  dari  riwayat 
Abu  Dzar,  dari  As-Sarakhsi  dan  Al  Kasymihani,  yaitu  redaksi,  ^ 

^  -  {Dari  Nabi  SAW).  Sementara  redaksi  ini  dicantumkan 

dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  lainnya. 

I>^idh  mengatakan  dari  Al  Ashili,  ‘Tidak  ada  redaksi,  ^ 
(►1 — j— A*  ^  {dari  Nabi  SAW)  dalam  kitab  Al  Farabri,  namun 
Abdus  mencantumkannya” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  ini  dicantumkan  dalam 
riwaj^t  Muslim  dari  Muhammad  bin  Abdil  A’la,  dari  Al  Mu’tamir 
tanpa  mengemukakan  redaksi  hadits  darinya  t^i  beralih  kepada 
riwayat  Muhammad  bin  Basysyar.  Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  dari 
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Al  Qasim  bin  Zakaria,  dari  Muhammad,  dari  Abdul  A’la,  lalu  dia 
mengatakan  dalam  redaksinya,  ^  ^  ^ 

^LJd  (Dori  ayalmya,  Anas 


menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  menceritakan 
kepadanya  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  menceritakan  kepadanya 
dari  Tuhannya  Ta  'ald). 


Al  Ismaili  juga  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  riwayat 
Ubaidullah  bin  Mu’adz,  'Cht»- :  JU  tSi»- 

^  (/4/  Af«  ‘tamir 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ayahku  menceritakan  dari 
Anas,  bahwa  Abu  Hurairah  menceritakan  kepadanya  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  menceritakan  kepadat^  dari  Tidtannya  SWT). 


Hadits  ini  diriwa^itkan  juga  secara  maushul  oleh  Abu  Nu’aim 
dari  jalur  Ishaq  bin  Ibrahim  Asy-Syahi  dotgan  redaksi,  ^  j-siJi 

0^  ^  J/.S  jvi  :  Jtf  rjj,  jp  -dj 

J-Jrj  (/4/  Mu’ tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 


Anas,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
mengenai  apa  yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhcmnya  Azza  wa  Jalla). 


Riwayat  Ibnu  Hibban  yang  dinuil  dalam  kitab  Ash-Shahih 
menyebutkan  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Sufyan,  J— 

Ja  i;iil  i/js  til  :>>  >  Jtf  i»  J>:-j  Jtf  : Jtf 


(Muhammad  bin  Al  Mutawalddl  Al  AsgaUmi  menceritakan  kepada 
kami.  Mu 'tamir  bin  Sulaiman  mm<xritakan  kpada  kami.  Ayahku 
menceritakan  k^nulaku,  Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman,  'Apabila  seorang  hamba  mendekat  kepada~Ku 
sejengkal’. ")  Lalu  disebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebuflcan 
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dengan  kata  l— tanpa  keraguan,  kemudian  di  bagian  akhirnya 

disebutkan,  i-Jj^  {Aht  mendatanginya  dengan  betyalan  cepat), 

serta  doigmi  tambahan,  jyji,  0]j  (jOan  bila 

dia  berjalan  cepat,  maka  Aku  berlari  kecil  kepadanya.  Dan  Allah 
Maha  Cepat  d&igan  [memberikan]  ampunan), 

Al  Barqani,  setelah  menukil  hadits  ini  dalam  kitab  Al 
MmtakhraJ  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
menemukan  tambahan  ini  dalam  hadits  lainnya.  Maksudnya,  selain 
Muhammad  bin  Al  Mutawalddl.” 

Dia  adalah  periwayat  yang  jujur  dan  mengerti  hadits,  dia 
mempunyai  beberapa  riwayat  gharib  dan  riwayat-riwayat  yang  dia 
nukil  sardirian.  Dia  termasuk  gurunya  Abu  Daud  dalam  kit^  As- 
^uRon. 


Tentang  makna  hadits  ini  sepati  ^g  telah  dipr^aikan 
sebelumnya.  Al  Khaththabi  mengatakan  seperti  dilipatgandakannya 
pahala,  dimana  Allah  membalas  dengan  batas  akhir  kadar  jengkal, 
yaitu  membalam}u  dengan  kadar  hasta.  Dia  berkata,  “Mimgkin 
maknanya  adalah  petunjuk  baginya  untuk  beramal  yang  dapat 
mendekat  kq[)ada-Nya.” 


Al  Karmani  berkata,  “Karena  dahl-dalil  menunjukkan  bahwa 
hal-hal  tersebut  mustahil  bagi  Allah,  sehingga  maknanya  adalah, 
barangsiapa  mendekat  k^ada-Ku  dengan  ketaatan  )ung  sedikit,  maka 
Aku  mengganjarnya  dengan  pahala  yang  banyak.  Semakin  banyak 
ketaatan  niaka  Aku  menambahkan  pahala.  Jika  ketaatan  itu  dilakukan 
deraan  cara  yang  pelan,  maka  ganjaran  dari-Ku  dengan  cara  yang 
cepat  K^impulannya,  pahala  itu  kembali  kepada  cara  dan  kuantitas. 
Sementara  kata  gurbu  (dekat)  dan  harwalah  (berjalan  cepat)  adalah 
kata  kiasan  atau  memaksudkan  kelazimaimya.^ 


Kedga,  hadits  Muhammad  bin  Zi^ud,  yaitu  Al  Jumahi, 

gi  -  J'*  ^  y*  ^ 
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^  (Aku  mendengar  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  yang  beliau 

riwayatkan  dari  Tuhan  kalian.  Dia  berfirman,  "Setiap  perbuatan  ada 
penebusnya  Puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku-lah  yang 
mengganjarnya).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far,  yaitu 
Ghundar,  dari  Syu’bah  disebutkan,  'i)  ijliT  Jit 

iA  (Yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya  Azza 

*  y'  * 


wa  Jalla,  “Setiap  perbuatan  ada  penebusnya,  kecuali  puasa,  dan.  Aku¬ 
lah  yang  mengganjarnya^^  Hadits  ini  dinukil  oleh  Ahmad  darinya.  Al 
IsmaiU  juga  menukilnya  dari  jalur  Ghundar,  dan  dinukil  juga  dari  jalur 
Ali  bin  Abi  Al  Ja’r,  serta  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari 
Syu’bah,  dengan  redaksi,  «jL-if  J— ^  (Setiap  perbuatan  ada 

penebusnya).  Penjelasannya  telah  dipagarkan  pada  pembahasan 
tentang  puasa. 


Keempat-  hadits  Abu  Al  Aliyah,  yaitu  Rufai*  Ar-Rayyahi,  ^ 
Al  Jl>  ^  (Dari  Ibnu  Abbas,  dari 


Nabi  SAW  sebagaimana  yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya). 
Hadits  ini  dinukil  juga  dari  jalur  Syu’ban  dan  dari  jalur  Sa’d,  yaitu 
Ibnu  Abi  Arubah,  keduan>^  dari  Qatadah,  darin>^  dan  dia  kemukakan 
dengan  redaksi  Sa’id.  Dalam  ada  judul  biografi  Yunus  pada 
pembahasm  tentang  hadits-hadits  para  nabi  telah  dikemukakan  hadits 
dari  Hafsh  bin  Umar  dengan  sanad  yang  disebutkan  disini, 

^  ^  : Jli  'fYJj  ^  Al  (Dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


"Tidaklah  layak  bagi  seorang  hamba. ")  Setelah  itu  dia 
mengemukakan  haditsnya. 


Selain  itu,  hadits  serupa  ini  dinukil  juga  dalam  ta&ir  surah  Al 
An’aam  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Syu’bah,  dan  di 
dalamnya  dinyatakan  tahdits  (diceritakan)  dari  Ibnu  Abbas, 

ji>  '•*j  ^  ^i  JUtf  ^‘l  (^^uii  (Dari  Abu  Al  Aliyah:  Putera 


paman  Nabi  kalian  SAW  menceritakan  kepadaldai).  Maksudnya,  Ibnu 
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Abbas.  Abu  Daud  mengatakan  setelah  meriwaj^tkann>^  dari  Hafeh 
bin  Umar,  dari  Syu’bah,  “Qatadah  tidak  mendengar  dari  Abu  Al 
Aliyah  kecuali  tiga  hadits.”  Pada  bagian  lain  dia  bakata,  “Empat 
hadits,  dan  ini  salah  satunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  dinukil  juga  oleh  Muslim 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ja’fer  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah 
dengan  redaksi,  L_(^  i'-.»*  {Aku  mendengar  Abu  Al  Aliyah). 

Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili  dari  riwayat  Abdurrahman 
bin  Mahdi,  dari  Syu’bah.  Saya  tidak  melihat  satu  pun  dari  jalur-jalur 
j^g  berasal  dari  Syu’bah  yang  mencantumkan  redaksi,  jp  {dari 

Tuhannya)  dan  tidak  pula  redaksi,  j  jP  ^  {dari  Allah  Azza  wa 

Jalla).  Demikian  juga  yang  telah  dikemukakan  di  akhir  tafsir  surah 
An-Nisaa'  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  RA  dan,  dari  hadits  Abu  Hurairah 
RA,  di  dalamnya  tidak  dicantumkan  redaksi,  jp  {Dari  Tuhannya). 


Ibnu  At-Tin  menceritakan  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata, 
“Mayoritas  riwayat  tidak  mencantumkan  redaksi,  O-^  i 

{sebagaimana  yang  beliau  riwayatkan  dari  Tuhannya).  Jika  redaksi 
ini  terpelihara,  maka  itu  dari  selain  Nabi  SAW.”  Lalu  dia 
mengemukakan  pembahasan  tentang  itu  sebagaimana  yang  telah 
dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Namun  >^g 
jelas  itu  ada,  baik  riwayat  yang  menyebutkan  dari  Tuhannya  atau  pun 
yang  tidak  menyebutkaimya,  ini  tidak  seperti  >^g  diisyaratkan  oleh 
perkataannya  tadi. 


Kelima,  «l'  ^  M  5^'  {Surah  Al  Fath  — atau  dari 


surah  Al  Fath-^.  Dalam  riwayat  Hajjaj  dicantumkan  dengan  redaksi, 
5^’  (Surah  Al  Fath)  taiq>a  keraguan. 


(Lalu  beliau  mengulang.  Maksudnya,  mengulang 

suara  di  toiggoiokan  dan  mengeraskan  perkataan  secara  berulang 
setelah  men^^maric^mya.  Dalam  riwa^^t  Adam  dari  Syu’bah 
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dicantumkan  dengan  redaksi,  ^  j?  j*j 

L_s4  (Sambil  membacakan  surah  Al  Fath  —atau  dan  surah  Al 

Fath—  dengan  bacaan  yang  halus  dan  mengulangi  bacaannya). 
Hadits  ini  telah  dinukil  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al 
Qur'an. 

JijUJ  ^  (Kemudian  Muawiyah  membaca).  Maksudnya,  Dmu 
Qurrah. 

(Menceritakan  qira  'ah  Ibnu  Mu^affal).  hri 

e  ^ 

merup^can  perkataan  Syu’bah.  Secara  tekstual,  Muawiyah  manbaca 
Han  menalangi.  Dalam  riwayat  Muslim  bin  Ibrahim  saat  membahas 
tafsir  surah  Al  Fa&  dari  Syu’bah  disebuftan,  cJa  jl 

Ci-JiiiJ  (Afw'uwiyaA  berkata,  “Jika  mau  cdtu  ceritakan  kepada  kalian 

bacaannya  niscaya  aku  lakukan,  ’')  Kemudian  dicantumkan  pada 
pembahasan  tentang  perang  penaklukan  Makkah  hadits  yang  berasal 
dari  Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi, 

lJS  "1  '-r')  (Seandainya  ortm^rang  tidak  beikumpul  di 

sekitarku,  tentu  aku  mengulangi  sebagcdmana  dia  mengulangi). 
Secara  tekstual,  dia  tidak  melantunkan,  dat  inilah  yang  bisa  dijadikan 
patokan. 

Redaksi  yang  pertama  diartikan  bahwa  dia  mencaitakan 
bacaan  tanpa  mengulangin^  dengan  bukti  perkataannya  di  akhir 
luuiits,  ^  (Bagaimana  dia  mengulanginya?)  hadits  ini 

dinukil  juga  oleh  M  Ismaili  dari  jalur  lainnya,  dari  Syu’bah,  dia 
menyebutkan,  ,;r-i  ^ 

JL_^  J J— i* j  U  (Mu  ’awiyah  berkata, 

“Seandainya  aku  tidak  Idiawatir  orang-orang  akan  berkumpul  kepada 
kalian,  tentu  aku  ceritakan  kepada  kalian  dari  Abdullah  bin 
Mughaffal  tentang  apa  yang  dia  ceritakan  dari  Rasulullah  SAW.  ”) 
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^  y  J  *■*'* 

5 - ijliiJ  C —  — lii  (Maka  cdcu  berkata  kepada  Mu'awiyak). 

Maksudnya,  Ibnu  Qurrali,  dan  yang  mengatakan  ini  adalah  Syu’bah. 

i  T  T  T  :  Jui  CH— T  ti— JT  ("Bagaimana  dia 

mengulangi?"  Dia  menjawab,  "Aa  aa  aa, "  sebanyak  tiga  kali).  Ibnu 
Bathdial  bedcata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  gira'ah  dengan 
melantunkan  dan  nada-nada  yang  dirasa  enak  oleh  hati  dengan 

*  i  ^ 

keindahan  suaia  boleh  dilakukan.  Perkataan  Muawiyah, 

(Seandainya  orang-orang  tidak  akan  berkumpul)  mengisyaratkan 

bahwa  bacaan  dengan  keras  d^at  mengundang  jiwa  manusia  untuk 
memperhatikan  dan  mengundang  p^hatiannya  sehingga  tidak  sabar 
untuk  mendengaikan  lantunan  yang  disertai  dengan  keindahan 
hikmah.” 

Penjelasan  semua  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an  dalam  bab  lantunan. 

Al  Ourthubi  berkata,  **Mungkin  kisah  suara  beliau  itu 
terdengan  saat  kendaraan  bergoyang  seperti  suara  beliau  yang 
meninggi  saat  berkendaraan  lantaran  tekanan  sriara  dan  terputusnya 
suara  karena  faktor  goyangan  kendaraan  yang  ditungganginya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Alasan  masuknya  hadits  Abdullah  bin 
Mughaffal  ke  dalam  bab  ini,  karena  Nabi  SAW  juga  meriwayatkan  Al 
Qur'an  dari  Tuhannya.” 

Al  Karmani  berkata,  "Riwa^^t  dari  Tuhan  lebih  umum 
daripada  sekadar  Al  Qur'an  atau  lainnya,  baik  dengan  perantara 
maupun  tar^a  perantara,  dan  }^iig  jarang,  adalah  >^g  tanpa 
perantara.” 
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51.  Hal  Yang  Dibolehkan  dalam  Menafsirkan  Taurat  dan  Kitab- 
Kitab  Allah  dengan  Bahasa  Arab  dan  Lainnya 


bi  ji)  SA 


Berdasarican  firman  Allah  “Katakanlah,  Vi^a  kamu  mengatakan  ada 
makanan  yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah 
Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang  benarV' 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  93) 


;;  liS  ji>  y  'o>i.  >1  y  >-3 

J\  'i)  b 


7541.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Abu  Sufyan  bin  Harb 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  Hiraklius  memanggil 
penerjemahnya,  kemudian  meminta  dibawakan  surat  Nabi  SAW  lalu 
dia  (penerjemahnya)  membaca:  *Bismillaahir  rahmaanir  rafuim,  dari 
Muhammad,  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya,  kepada  Hiraklius,  “/foi 
Ahli  Kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetc^nm) 
yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu  . 


iL.ij  iifii  iSiT)  S/}  Sf 
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7542.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Ahli  kitab  biasa 
membaca  Taurat  dengan  bahasa  Ibrani  dan  menafsiricannya  dengan 
bahasa  Arab  untuk  orang  Islam,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Janganlah  kalian  membenarkan  ahli  Mtab  dan  jangan  pula 
mendustakan  mereka,  dan  katakanlah,  ‘Kami  beriman  kepada  Allah 
dan  apa  yang  diturunkan'” 


^  'J  :jii  11^  Jii  ;;^3  3;^  ^3  ^ 

:ljH5  JUs  t\Zj  45 

iLi'  i)i  lijhi  iijjii,  i-jh) ; jis 

^  ^  jr 

CS— *1  15^'  '‘j'M  ^ 

A  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  J' 

4_j)  ^  1^^  CoJb 

'Ji  .12;'  J1j&  I&J  r-^'  'i  -c-^  r*> 

.Ajbo^t  I^jIp  ^  cCa>^ ^ 


7543.  Dari  Rmu  Ihnar  RA,  dia  berkata,  '^Seorang  lelaki  dan 
seorang  pra^puan  dari  kalangan  Yahiuli  yang  telah  berzina  dibawa 
ke  hadapan  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  mengatakan  kepada  orang- 
orang  Yahudi,  ‘Apa  yang  akan  kalian  lakukan  terhadap  keduanyaV 
Mereka  moyawab,  ‘Kami  men^tamkan  wajah  keduanya  dan 
menghinakan  keduanya’.  Beliau  bersabda,  ‘Kalau  begitu, 
datangkaidah  Taurat  lalu  bomlah  itu  jika  kalian  orang-orang  yang 
benar'.  Mika  mereka  pun  datang,  lalu  mengatakan  kepada  seorang 
lelaki  yai^  mereka  ridhai,  ‘A’war,  bacalah’.  Dia  pun  membaca  hingga 
saiiq)ai  ke  suatu  bagian  darinya,  lalu  dia  meletakkan  tangannya  di  atas 
ayat  ters^ut  Beliau  konudian  bersabda,  ‘Angkat  tanganmu'.  Dia  lalu 
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mengangkat  tangannya,  ternyata  di  situ  tampak  jelas  ayat  rajam,  lalu 
dia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  keduanya  harus 
dirajam,  tapi  kami  menyembunyikannya  di  antara  kami’.  Maka  beliau 
pun  memerintahkan  terhadap  keduanya,  lalu  keduanya  dirajam. 
Setelah  itu  aku  melihat  pria  Yahudi  itu  melindungi  parempuan 
tersebut  dari  (lemparan)  bebatuan.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  hal  yang  ditolehkan  dalam  menafsirkan  Taurat  dan 
kitab-kitab  Allah).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  Abu 
Dzar,  sedangkan  j^g  lainnya  mencantumkan  redaksi,  "dalam 
menafeirkan  Taurat  dan  kitab-kitab  Allah  laiimya”.  Kedua  redaksi  ini 
merupakan  bentuk  penggabungan  5«ng  umum  kepada  yang  khusus, 
karena  Taurat  termasuk  Kitab-Kitab  AU^ 

{Dengan  bahasa  Arab  dan  laim^^.  Maksundya,  dengan 
bahasa  lainnya.  Dalam  riwayat  Al  Ka^mihant  dicantumkan  dengan 
red^si,  “dengan  bahasa  Ibrani  dan  lainnya”.  Masing-masing  jelas 
arahnya.  Intin^,  yang  dengan  babasa  Anib,  misalnya,  boleh 
dita&irkan  dengan  bahasa  Ibrani,  dan  juga  sebaliknya.  Lalu,  apakah 
bolehnya  ini  terikat  dengan  syarat  bs^  yang  tidak  memahanu 
bahasanya  atau  tidak?  Pendapat  pertama  (terikat)  adalah  peDd^>at 
mayoritas. 

01  t  Ji  :  J'**  SA  {Berdasarkan 

Firman  Allah,  ""Katakanlah,  "[Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan 
yang  diharamkan  sebelum  turun  Taurat],  maka  bawalah  Tatuat  itu, 
lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang  yang  benar'.'^  Segi 
pengambilan  dalilnya,  Taurat  itu  berbahasa  Ibrani,  dan  Allah  telah 
memerintahkan  untuk  dibaca  oleh  orang  Arab,  sedangjkan  mereka 
tidak  mengerti  b^asa  Ibrahim.  Jadi,  intinya  adalah  izin  untuk 
mftngunglcapkartfga  dengan  bahasa  Arab. 
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Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 
Pertama-  J— ^  ^  J'*} 

(Ibnu  Abbas  berkata,  '*Abu  St^^n  bin  Harb  memberitahukan 


kepadaku  bakwa  Hiraklius  memanggil  peneijemahnyd).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi, 


m  ^  J\  ty'i*  v»^*'  J  .fe  Ji  ^y-}} 


li 


{Kemudian  meminta  dibawakan  surat  Nabi  SAW  lalu  dia 
[penerjemahnyaj  membaca:  “BismillaahirrahnaanirraMim,  dari 
Muhammad,  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya,  Mpada  Hiraklius.  Hai  Ahli 
Kitab,  marilah  [berpegcmg]  kepada  suatu  kalimat  [^tetapan]  yang 
tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dcm  kamu. ")  Ini  adalah  penggalan 
dari  hadits  panjang  yang  telah  dikemukakan  secara  maushul  pada 
pembahasan  tentang  permulaan  wahyu  dan  di  tempat  lainnya. 
Penjelasannya  telah  dipaparican  di  awal  kitab  ini  dan  dalam  ta&ir 
surah  Aali  *Imraan.  Segi  pengambilan  dalil  darinya.  Nabi  SAW 
mengirim  surat  kepada  Hiraklus  dengan  bahasa  Arab,  sedangkan 
Hiiaclus  orang  Romawi.  Ini  mengindikasikan  bahwa  dalam 
penyampaiannya  isi  surat  berpatokan  kq)ada  orang  yang  akan 
meneij  emahkannya  ke  bahasa  orang  yang  ditujunya  agar  bisa 
dipahami.  Pene^emah  tersebut  adalah  nt-fur;minaaR  itu. 


Dalam  kitab  Khalg  Afal  Al  Ibad,  Tmam  Bukhari  berdalil 
dengan  kisah  Hiraklus  dalam  menyatakan  bahwa  gira'ah  (bacaan) 
adalah  perbuatan  orang  yang  membaca,  dia  pun  berkata,  **Nabi  SAW 
menuliskan  dalam  suratnya  kepada  Kaisar; 
BismillaahirralnnaaniiTa^im.”  Lalu  dibacakan  oleh  penerjemah  kaisar 
kq)ada  kaisar  dan  para  pembantunya.  Tidak  ada  keraguan,  bahwa 
bacaan  orang-orang  kafir  adalah  perbuatan  mereka,  sedangkan  magru ' 
(yang  dibaca)  adalah  kalam  Allah,  bukan  makhluk.  Orang  yang 
bersumpah  draigan  suara  orang-orang  kafir  dan  seruan  orang-mang 
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musyrik  berarti  dia  tid^  bersumpah.  Beda  halnya  bila  dia  bersumpah 
dengan  Al  Qur'an. 

Kedua-,  hadits  Abu  Hurairah. 

{Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan 

* 

kepada  kami).  Demikian  hnam  Bukhari  menyebuticannya  dengan 
sanad  ini  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah,  dalam  bab  janganlah  kalian 
menanyakan  sesuatu  kepada  ahli  kitab  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Al  Out'an  dan  Sunnah,  dan  di  sini.  Ini 
menq)akan  hal  yang  jarang  dilakukannya,  karena  dia  hampir  tidak 
pernah  menukil  suatu  hadits  di  dua  tenq>at  ^al^  lebih  dengan 
redaksi  yang  sama,  t£q)i  biasanya  pada  redaksi  diungk^kan  secara 
ringkas,  atau  meringkas,  atau  lengk^,  sedangkan  pada  sawad-nya 
dengan  cara  mengemukakan  secara  maushul  atau  mu  'allag,  kemudian 
pada  segi  sanad-nyA  dikemukakan  dari  periwayat  lain,  sehingga 
dengan  demikian  haditsnya  tidak  terulang  secara  mutlak.  Apa  yang 
dilakukannya  di  sini  sangat  jarang  teijadi,  sebab  biasanya  tidak 
demikian,  karena  terkadang  redaksinya  ring^  dan  sanad-nyA 
berbeda.  Sebagian  penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan 
dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Ibnu  Badidial  berkata,  ^Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang 
yang  membolehkan  membaca  Al  Qur'an  dengan  bahasa  Persia.  Dia 
juga  berdalil  bahwa  Allah  menceritakan  perkataan  para  nabi,  seperti 
Nuh  dan  lairmya  >^g  bukan  orang  Arab,  dengan  bahasa  Al  Qur'aii, 
yaitu  dengan  bahasa  Arab.  Selain  itu,  dia  berdalil  dengan  Sirnan  Allah 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  19,  ^  {Supaya  dengarnya 

aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan  kepada  orang-orang  yang 
sampai  Al  Qur'an  [kepadanya]).  Sementara  peringatan  itu  dengan 
hahasfl  yang  mereka  fahami.  ladi,  pembacaannya  dengan  setiap 
bahasa  mereka  sehingga  itu  menjadi  peringatan  bagi  mereka.” 

Dia  berkata,  “Orang  yang  melarai^pj^  (melarang  membaca  Al 
Qur'  an  dengan  selain  bahasa  Al  Qur'an)  menjawab,  bahwa  para  nabi 
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I 


tidak  berbicara  kecuali  dengan  yang  Allah  ceritakan  tentang 
mereka  dalam  Al  Qur'an.  Tapi  boleh  jadi  juga  Allah  menceritakan 
perkataan  mereka  dengan  bahasanya  orang  Arab,  kemudian 
menjadikan  kita  beribadah  draigan  membacanya  sesuai  dengan  apa 
yang  diturunfcan-Nya,” 

Setelah  itu  dia  menukil  perbedaan  pendapat  mengenai  sah 
tidaknya  shalat  orang  yang  membaca  dengan  bahasa  Persia,  serta 
tentang  orang  yang  membolehkannya  bila  memang  tidak  mampu. 

Yang  benar  adalah  dijelaskan  secara  rinci.  Jika  orang  yang 
membaca  itu  mampu  membaca  dengan  bahasanya  orang  Arab,  maka 
dia  tidak  boleh  beralih  dari  itu,  dan  shalatnya  tidak  sah.  Jika  tidak 
mampu,  bila  itu  diluar  shalat  maka  boleh  membacanya  dengan 
bahasanya  sendiri,  karena  dia  mempun^  udzur  dan  dia  memang 
memerlukan  waktu  untuk  menghafal  apa  yang  wajib  dilakukannya  dan 
apa  yang  harus  ditinggalkannya.  Jika  dalam  shalat,  maka 
sesungguhnya  pembuat  syariat  telah  memberikan  pengganti,  yaitu 
dzikir,  dan  setiap  kalimat  dari  dzikir  itu  tidak  sulit  diucapkan  oleh 
orang  yang  tidak  bisa  berbahasa  Arab,  sehingga  dia  bisa 
menguc^kann^  dan  mengulang-ulangnya,  yang  mana  dengan 
demikian  telah  mencukupinya  dari  bacaan  yang  diwajibkan  atasnya 
dalam  shalat,  demikian  sambil  terus  belajar  hingga  bisa. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  orang  yang  baru  masuk  Islam,  atau 
hendak  masuk  Islam,  lalu  dibacakan  Al  Qur'an  kq)adanya,  kemudian 
dia  tidak  memahami,  maka  boleh  diteijemahkan  ke  dalam  bahasa 
Arab  untuk  mengenalkan  hukum-hukumnya.. 

Berdalil  untuk  masalah  ini  dengan  hadits,  'i! 

(Apabila  ahli  kitab  menceritakan  kepada  kalian),  jika  secara  tekstual 
dengan  bahasa  mereka,  maka  kemungkinannya  adalah  dengan  bahasa 
Arab,  maka  tidak  menjadi  nash  untuk  berdalil. 

Tentang  maksud  dikemukakannya  hadits  ini  pada  bab  ini, 
bukan  seperti  yang  dikemiikakan  oleh  Ibnu  Baththal,  tq[}i  maksudnya 
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arfalaVi  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Al  Baihaqi,  “Ini  adalah 
dalil  yang  menjelaskan  bahwa  ahli  kitab  itu,  jika  meieka  benar  dalam 
menafsiikan  kitab  mereka  dengan  bahasa  Arab,  maka  itu  termasuk 
yang  ditunuikan  kepada  mereka  dengan  cara  mengungkapkan  apa 
ytng  diturunkan.  Karena  kalam  Allah  sama,  tidak  berbeda  dengan 
perbedaan  bahasa.  Maka  dengan  bahasa  apa  saja  dibaca,  maka  itu 
adalah  kalam  Allah.^ 

Kemudian  dia  mraigemukakan  riwayat  yang  disandarkan 
kepada  Mujahid  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
19,  ^  ^  {»^3^  {ift^poya  dengfomya  aku  memberi  peringatan 

kepadamu  dan  kepada  orang-orang  ycmg  sampai  Al  Qir'an 
[kepadanya]\  dia  berkata,  “Maknaya,  dan  si^a  )^g  memeluk  Islam 
daii  kalangan  non  Arab  dan  lainnya.” 

Al  Baihaqi  beikata,  “Kadang  non  Arab  tidak  mengerti  bahasa 
Arab,  maka  jika  sampai  maknanya  kq>adanya  dengan  bahasanya 
maka  itu  adalah  perii^atan  baginya.” 

Pembahasan  tentang  aysd  ini  telah  dipq>aikan  tiga  bab  sebelum 
ini. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentar^  pelaksanaan  sanksi  tajam 
terhadap  dua  orang  Yahudi.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  hudud  (hukuman). 

’J**  t {pereka  kemudian  mengatakan 

kepada  seorang  lelaki  yang  mereka  ndAo/,  "A^war,  bocajah.”) 
Demikian  riwayat  Al  Kasymihani,  dan  ini  dibaca  kasiah  dengan 
harakat  fathah  sebagai  sifat  untuk  J— i-j.  Dalam  riwayat  selainnya 

dicantumkan  dengan  redaksi,  l-t  {Hai  A'war),  dengan  harakat 

dhammah. 

^  >  {Lalu  dia  meletakkan  tangannya  di  atas  ayat 
tersehtd).  Maksudnya,  pada  bagian  ayat  ngam.  Dalam  riwayat  Al 
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Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  maksodnya  ad^ah  di 
atas  bagian  tersebut 

(Z>/a  ftersoMa,  “Anghtt  Umganmu. ")  Demikim 

redaksinya  tanpa  menyebutkan  orang  yang  mengatakan  ini.  Telah 
dikemukakan  bahwa  dia  adalah  Abdullah  bin  Salam,  dan  ^mg 
meletakkan  tangannya  itu  adalah  Abdullah  bin  Shuriya. 

i— — (Kami  menyembunyikannya).  Maksudnya, 

menyembunyikan  rajam.  Dalam  riwa;^  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  redaksi,  \ — (Kami  menyembunyikannya).  Maksudnya, 

menyembunyikan  ayat 


52.  Sabda  Nabi  SAW,  ^ 

**Orangyang  mahir  membom  Al  Qur''an  akan  bersama 

para  malaikat  yang  miv^ui  lagi  berbakti/*  Dan  “'Hiasilah  Al  Qur'an 
dengmt  suara-suara  kaUan/* 


Sii  oi( .i  J;.  ^  af  ^ 


7544.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  mendengar  N^i  SAW 
bersabda,  “Allah  tidak  pernah  mengizinkem  untuk  sesuatu  seperti 
halnya  Dia  mengizinkan  seorang  Nabi  bersuara  bagus  dengan  Al 
Qur'an  sereya  mengeraskannya/'' 
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^  ^  9 

* 


A.^utifij  v*-^'  ui-  jtty'  Oi  CH*  O^ 

t'  t'  ^  t'  y 

Jif  iiJlp  ^  ^  ^1  (y*^J 


cJ^U  >\i  :Uii  irr  '^>  ^ 

c — !s'  li  iiilj  ‘^'  S^'^ 

^  3^1  01^  ‘c^i  ^3  ‘^*  ji* 

^:ii  oi)  :j;.j  >  %\  s/sj  ,Jj  >L  jjfe  ^ 

.liS'  >;ji  (^ 


7545.  Dari  Ibnu  Syihab,  ‘TJrwah  bin  Az-Zubair,  Sa*id  bin  Al 
Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash  dan  Ubaidullah  bin  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku  tentang  hadits  Ais>^  ketika  para  pencetus 
berita  bohong  mengatakan  ^a  >^g  mereka  katakan,  dan  masing- 
masing  menceritakan  kepadaku  sebagian  dari  haditsnya.  Aisyah 
berkata,  ‘Lalu  aku  berbaring  di  tempat  tidurku,  dan  saat  itu  aku  tahu 
bahwa  sesungguhnya  aku  bebas  dan  bahwa  Allah  membebaskanku. 
Akan  tet^i,  demi  Allah,  aku  tidak  mengira  bahwa  Allah  menurunkan 
wahyu  yang  dibaca  tentang  kebebasanku.  Sungguh  perkaraku  dalam 
diriku  adalah  lebih  hina  daripada  Allah  membicarakan  mengenaiku 
dengan  perkara  yang  dibaca.  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat, 
“iSasunigguA?i>'a  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu  adalah 
dari  golongan  kamu  juga  ”,  Sebanyak  sepuluh  ayat’.” 


;  Jli  ;gi  LJg.  :  JU  :i:f  ^6  J  ^ 

gj-f  ii;-f  JJig.  cl  .(OjSjJij  ^Ij)  Jt  f>'  'fLj  ^ 

»  f  li*  ' 

,  ji  jl  u 


7546.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  menurutku  dia  bokata:  Aku  Aku 
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mendengar  Al  Bara'  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  di  dalam 
shalat  Isya'  membaca,  'Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun'.  Maka 
aku  tidak  pernah  mendengar  seorang  pun  yang  ld)ih  bagus  suara  dan 
bacaannya  dari  beliau.” 


J:»  yii  Sir  :jii  a  ^ 

\  ^  ^  v4  M  J  d\rj  4^ 

^  ^  J'  J' 


7547.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
masih  tidak  terang-terangan  di  Makkah,  beliau  biasa  m^gecaskan 
suaranya.  Apabila  kaum  musyrikin  mendengar,  mereka  mencela  Al 
Qur'an  dan  yang  membawanya.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman 
k^rada  Nabi-Nya  SAW,  'Dan  jangan  kamu  mengeraskan  suaramu 
dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula  merendahkannya 


*  f  *  J'  *  J'  ^  »j'  9  J' 

— ii'  ^  y  ^  ^  y*^J'  Cf' 

J''  J'  J'  -  J'  J'  J'  J' 

iiOf  J\  jii  ^3  d  01 d 

^jl — i  5^Ca — u  cJiti  tiJL^  j^l 

^.1*  ^  ^  ^  j'  .m 

J'  J'  n  J'  9  J'  ^9.  *  .J'  .  y'  j' 

i  J  y  J  0^ JjJI  o  4^  JU  J  ^1*  t^lJLJu  tiJu 

^  J'  ^  J'  J' 

Ju»  Al  JV-3  0?  S2>f^  yf  JU  }'j  J)  4<i  V!  I;p. 

J  J  J  yJ 

.jJL}  41^  %\ 


7548.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdillah  bin  Abdirrahman  bin 
Abi  Sha*sha’ah,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya, 
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bahwa  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA  berkata  kepiadanj^  “Sesungguhnya 
aku  melihatmu  menyukai  kambing  dan  padang  sahara.  Maka  jika 
engkau  sedang  bersama  kambin^u  atau  di  padang  sahara,  lalu 
engkau  menyerukan  shalat,  maka  keraskanlah  suara  semanmu,  karena 
sesungguhnya  tidaklah  manusia,  jin  dan  sesuatu  apa  pun  yang 
mendengar  sq>anjang  suara  muadzdzin  kecuali  dia  akan  bersaksi 
untuknya  pada  Hari  Kiamat  kelak.” 

Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah 

SAW.” 


J,  z.\jj  orJJi  f>'  jJLi  oir  -.'Ja  ^ 

iSfj 


7549.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  membaca 
Al  Qur'an  sementara  kepalan)^  di  pangkuanku,  dan  aku  sedang  haid.” 


Keterangan  Hadits 

{Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Orang  yang  mahir.")  Kata  mahir 
artinya  adalah  yang  pandai.  Maksudnya  di  sini  adalah  bacaannya 
indah  dan  hafalannya  bagus. 

f  ^  {Akan  bersama  para  malaikat  yang  mulia 

lagi  berbakti).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar,  kecuali  dari  Al 
Kasymihani,  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  demikian 

juga  riwa)^  mayoritas  periwayat.  Yang  dimaksud  d^gan  kata 
safarah  adalah  para  malaikat  penulis.  Kata  ini  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  saajir,  yang  semakna  dengan  kata  kaatib.  Mereka  adalah 
yang  menukil  dari  Lauh  Mahfiizh,  karena  itulah  disifati  dengan  al 
kiraam,  yang  artinya  dimuliakan  di  sisi  Allah.  Sedangkan  kata  al 

bararah  artinya  para  malaikat  yang  taat  lagi  suci  dari  dosa. 
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Asal  hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  musnad  pada 
pembahasan  tentang  ta&ir,  h^i  det^an  redaksi,  j*}  Vji  Jj> 

3'  ^  {Perumpamaan  orang  yang  membaca  Al 


Qur'an  dan  dia  mengahafalnya  adalah  bersama  para  malaikat  yang 
mulia  lagi  berbakti),  hnam  Muslim  meriwayatkan  dengan  redaksinya 
dari  jalur  Zurarah  bin  Abi  Aufa,  dari  Sa’d  bin  Hisyam  dari  Aisyah 


secara  marju «jj— 3*  f ^  {Orang  yang  pandai 


membaca  Al  Qur'an  akan  bersama  para  malaikat  yang  mulia  lagi 
berbakti). 


Al  Qurthubi  berkata,  “Kata  al  maahir  artinya  yang  pandai. 
Makna  asalnya  adalah  yang  pandai  beroiang.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Al  Harawi.  Yang  dimaksud  dengan  kepandaian 
pada  Al  Qur'an  adalah  bagusnya  hafalan  dan  bagusnya  bacaan  tanpa 
teibata-bata  karena  Allah  memudahkan  terhadapnya  sebagaimana 
memudahkannya  terhadap  para  malaikat,  sehingga  dia  seperti  para 
malaikat  dalam  hal  hafalan  dan  derajat.” 

{Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 

kalian).  Hadits  ini  termasuk  hadits-hadits  yang  dikemukakan  oleh 
Imam  Bukhari  secara  mu^allaq  dan  tidak  diriwayatkan  secara  maushul 
di  bagian  lain  drdam  kitab  Ash-Shahih.  Hadits  ini  dia  nukil  juga  dalam 
kitab  Khalq  Af  al  Al  Ibad  dari  riwayat  Abdturahman  bin  Ausajah  dari 
Al  Bara'  dengan  redaksi  ini.  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Ibnu 
Majah,  Ad-Darimi,  serta  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban 
menukilnya  dalam  kitab  Skahih,  dari  jalur  ini. 


Mengenai  masalah  ini  ada  juga  riwayat  dari  Abu  Hurairah 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Diriwayatkan 
juga  dari  Ibnu  Abbas  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Afrad 
dengan  sanad  yang  hasan.  Dari  Abdurrahman  bin  Auf  oleh  Al  Bazzar 
dengan  sanad  yang  dha  %  dan  dari  H^nu  Mas’ud.  Redaksi  pertama 
kami  dapa&an  juga  dari  Fawaid  Utsman  bin  As-Sammak. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  *Tang  dimaksud  dengan  sabda  betiau, 
OT^t  t {Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian^  adalah 

madd,  tartil,  kq)andaiatt  pada  Al  Qur'aii,  keindahan  bacaan  dan 
bagusnya  hafalan.  Jadi,  tidak  berantakan  dan  tidak  teibata-bata, 
bacaann)^  lancar  karena  dimudahkan  Allah  sebagaimana  Allah 
memudahkannya  bagi  para  malaikat  yang  mulia  lagi  berbakti. 
Mungkin  dengan  hadits-hadits  bab  ini  hnam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  bahwa  orang  yang  pandai  membaca  Al  Qur'an  adalah 
orang  yang  hafal  Al  Qur'an  dengan  suara  yang  bagus  dan 
menyaringkannya  dengan  suara  yang  merdu  sehingga  pendengarnya 
bisa  menikmati.” 

Yang  dimaksud  oleh  Imam  Bukhari  adalah  menet^kan  bahwa 
tilawah  (bacaan)  adalah  perbuatan  hamba,  sehingga  bisa  disertai 
dengan  keindahan,  kebagusan  dan  kemerduan.  Kadang  juga  disertai 
dengan  kebalikan  dari  semua  ini,  dan  ini  semuanya  menunjukkan 
maksud  tersebut 

Ini  telah  diis^ratkan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  dia  berkata, 
“Pensyarah  mengira  bahwa  maksud  Iii^m  Bukhari  adalah' 
membolehkan  mdnbaca  Al  Qur'ah  dengan  mengindahkan  suafa^ 
Padahal  sebetiamya  bukan  begitu,  tet^i  maksudnya  adalah 
m^gisyaratkan  penyifatan  tilawah  (bacaan)  dengan  sifat  bagus  atau 
indah,  rendah,  tinggi,  dan  disertai  dengan  b^bagai  kondisi  manusia, 
sq)erti  ymg  dikatakan  oleh  Aisj^, 

{Beliau  membaca  Al  Qur'an  di  pangkuanku  sementara  aku  sedang 
haid).  Jadi,  semua  ini  mentmjukkan  bahwa  tilawah  (bacaan)  ,  adalah 
perbuatan  orang  yang  m^baca,  dan  itu  disifati  dengw  ^a  yang  bisa 
mensifati  perbuatan  dan  berkaitan  dengan  kondisi  waktu  dan  tempat.” 

Hal  ini  diloiatkan  oleh  q>a  3^g  dikemukakan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Khalg  Af  al  Al  Jbad  setelah  menukil  hadits,  i 

OT^i  (Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian)  dari  hadits  Al 
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Bara',  secara  mu’allag,  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Dia  juga 
menyebutkan  hadits  Abu  Musa,  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan 
kepadanya,  jjIa  JT  j— >  ^  'i  (Wahai  Abu  Musa, 


sungguh  engkau  telah  dianugerahi  seruling  keluarga  Daud^.  Selain 
itu,  Dia  menuki]  dari  hadits  Al  Bara'  dengan  redaksi, 

Ajij  JT  li*  oS'  :Jui  (Beliau  mendengar  Abu  Musa  membaca 


[Al  Qur'an],  lalu  beliau  bersabda,  “Seolah-olah  ini  dari  suara-suara 
keluarga  Daud. ") 


hnam  Bukhari  berkata,  *Tidak  diragukan  lagi  tentang  s^uling 
dan  seruan  keluarga  Daud,  bahwa  itu  adalah  makhliik  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  101,  Js  (Dan  Dia 

telah  menciptakan  segala  sesuatu)/* 

Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Aisyah, 

yjLAs  (Orang  yang  pandai  [membaca]  Al  Qur'an  akan  bersama  para 

malaikat  yang  mulia).  Hadits  Anas,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang 
bacaan  Nabi  SAW,  maka  dia  pun  menjawab,  **Beliau  memanjangkan 
dengan  seksama.”  Hadits  Qutfabah  bin  Malik,  bahwa  ketika  sbalat 
Subuh  Natri  SAW  membaca  surah  Qaaf  ayat  10,  Ib 

1  (Dan  pohon  kurma  yang  tinggi-tin^  yang  mempunyai  me^ng 
yang  bersusun-susmi),  beliau  memai^angkan  suaranya.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Nabi  SAW  morjeladcan,  bahwa  suara- 
suara  para  makhluk  dan  bacaan  mereka  bermacam-macam, 
sebagiarmya  lebih  bagus  dari  sebagian  lairmya,  lebih  indah,  lehih 
tartil,  lebih  matur,  lehih  panjang  dan  sebagainya.” 

Pada  bah  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  enam  hadits, 

Pertamay  ^  j'— ^  (Ibnu  Abi  Hazim).  Maksudnya,  Abdul 

Azizlmi  Salamah  bin  Knar. 
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(Yazid).  Dia  adalah  gurunya  Ibnu  Al  Had. 


iliii  (Muhammad  bin  Ibrahim).  Dia  adalah  At-Taimi- 

Hal  ini  telah  diisyaratkan  pada  bab  firman  Allah, 

rahasiakanlah  perkataanmu  atau  lahirkanlah.^  (Qs.  Al 


Mulk  [67] :  1 3)  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

Kedua,  hadits  Aisyah  RA  mengenai  berita  dusta.  Dia 
menyebutkan  bagian  dari  hadits  itu.  dari  riwayat  Yahya  bin  Bukair, 
dari  Al-Laits,  dari  Yunus,  yaitu  Ibnu  Yazid,  d^  Ibnu  Syihab.  dari 
para  gurunya,  di  dalamnya  disebutkan,  tetapi,  demi 

Allah).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan, 

ot  ibt  Ilir  U 


(Akan  tetapi,  demi  Allah  aku  tidak  mengira 

bahwa  Allah  menurunkan  wahyu  yang  dibaca  mengenai  perkaraku. 
Lalu  Allah  menurunkan,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa 
berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga."  Sepuluh  ayat)- 
Demikian  dia  mengemukakannya  secara  ringkas  pada  bagian  im  saja. 
Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar  dalam  tafeir  surah 
An-Nur  beserta  penjelasannya.  Bagian  im  ^  h^ite  ini  telah 
dikemukakan  juga  dalam  bab  firman  AUah,  ijli-4  i)' 

"Mereka  hendak  merobah  Janji  Allah."  (Qs.  Al  Fath  [48]:  15)  dan 


jalur  lainnya,  dari  Yunus. 

Selain  itu,  dia  menyebutkannya  dalam  kitab  Khalg  Afal  Al 
Ibad  dari  jalur-jalur  lairmya,  dari  fijnu  Syihab,  kanudian  dia 
mengatakan,  “Aisyah  RA  menerangkan  bahwa  peringatan  itu  dan 
Allah,  dan  bahwa  manusia  membacanya.”  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  sejumlah  ayat  yang  menyebutkan  kata  tilawah  (bacaan). 
Lalu  dia  berkata,  “Allah  maierangkan  bahwa  tilawah  (bacaan)  ita  dari 
Nabi  S  AW  dan  para  sahabatn)^  sedan^can  wahyu  itu  dari  Allah.” 
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Ket^Oj  hadits  A]  Bara',  (Oj— S'j)  itCuli  ^  i'Jb  {Dalam 

shalat  Isya '  membaca,  "Demi  [buah]  Tin  dan  [buah]  Zaitun. ")  Dalatn 
riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan,  ji  Ui 

4_w  os-i^  {Surah  At-Tiin,  Maka  aku  tidak  pernah  mendengar  seorang 

pun  yang  lebih  bagus  suara  atau  bacaannya  daripada  beliau). 
Penjelasannya  telah  dip^arkan  pada  pembahasan  tentang  shalat. 
Maksudnya  di  sini  adalah  penjelasan  tentang  perbedaan  suara  saat 
membaca  dari  segi  nada. 

Keempat-  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  turunnya  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Israa  ayat  110,  ;  j  {Dcut  jangan  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu).  Ini  telah  dikemukakan  dalam 
tafsir  surah  Subhaan  (Al  Israa'),  dan  telah  dikemukakan  juga  dalam 
bab  firman  Allah,  ^  M  **Dan  rahasiakanlah 

perkataanmu  atau  lahirkanlah:’  (Al  Mulk  [67]:  13)  Yang  dimaksud  di 
sini  adalah  penjelasan  tentang  perbedaan  suara  yang  keras  dan  rendah 
(tidak  nyaring). 

Kdimtt,  hadits  Abu  Sa’id,  ^  Oijjij*  H 

*i)l  'i)  {Tidaldah  manusia,  jin  dan  sesuatu  apa  pun  yang 

mendengar  sepanjang  suara  muadzdzin  kecuali  dia  akan  bersaksi 
untuknya).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
adzan.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  penjelasan  tentang  perbedaan 
suara  tinggi  dan  rendah. 

Al  Karmani  berkata,  “Segi  kesesuaiannya,  bahwa  meniggikan 
suara  bacaan  Al  (Jnr'an  lebih  pantas  dan  layak  untuk  dipersaksikan 
bagi  pembacanya.” 

Keenam,  hadits  Aisyah,  ^  Ljtj 

{Beliau  membaca  Al  Q^'an  semerUara  kepalanya  di  pemuaianku,  dan 
aku  sedang  haid).  Petgelasaimya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  haid.  Maksudnya  juga  telah  dikemukakan  tadi  ketika 
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meanbahas  teotang  perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  beserta  alasan 
kesesuaian  peoyd>utaLDnya  dalam  bab  ini. 


53.  Fuman  Allah^  ^  'J^  ^  ^Maka  bacalah  apayangMudah 
dan* jgur'on. "  (Qs.  Al  Muzzammi]  [73]:  20) 


oa _ ^  ^  cs^  J  (.5^ 

'f»-  J'  tlr  'f'  S'  $  A  -Ci^  ti  '  **  i"  f 

jy  ifShji  MlJ»  ^  •jjU.l 

4 _ ^  4^1  ijCtf»  Jy J  ^1  Sjy-Jl 

fj\  iSyf  4j  oJilfljli  .oly  C*  ^  ^J^  :c.i^  •(*^J 


f'_J;  0 


*.*H 


y  lii  IcJiii  ‘(^J  (.5^ 


fyi  ^  tiL-jf  ;  JUi  .l4*^ yj  ^  ^ jy-  yU^l 

j‘  .cJjlf 

;(>f  C  i>  ijjt-i  ^%\J:^  k  S^j  jii 

li  )^yU  (,5^  J Ol^l  Iaa  01  tcJ jjf  ;  JUi 


7550.  Dari  Umar  bin  Khaththab,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Hisyam  bin  Hakim  membaca  surah  Al  Furqaan  ketika  Rasulullah 
SAW  masih  hidup,  lalu  atai  mendengarican  bacaannya  dengan 
seksama.  Ternyata  dia  membacanya  dengan  banyak  huruf  yang  tidak 
pernah  dibacakan  oleh  Rasulullah  SAW  kepadaku,  maka  aku  hampir 


FATHUL  BAARl  — 961 


mendebatnya  di  dalam  shalat.  Tapi  aku  bersabar  hingga  dia 
salam,  kemudian  aku  menarik  sorbannya,  lalu  aku  berkata,  ‘Siapa 
yang  membacakan  kepadamu  siuah  yang  aku  dengar  engkau 
membacakannya?’  Dia  menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  yang 
membacakannya  kepadaku*.  Aku  berkata,  ‘Engkau  bohong.  Beliau 
membacakannya  kepadaku  tidak  seperti  yang  engkau  baca*.  Maka  aku 
pun  berangkat  sambil  menuntunnya  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  aku 
beikata,  ‘Sesungguhnya  aku  mendengar  orang  ini  membaca  surah  Al 
Furtiaan  dengan  huruf-huruf  yang  belum  penoiah  engkau  bacakan 
kq)adaku’.  Beliau  bersabda,  "LepaskanlcA  dia.  Bacakanlah  wahai 
Hisyam  .  Hisyam  kemudian  membaca  dengan  bacaan  yang  tadi  aku 
dengar  darinya,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^Demikianlah  ia 
diturunkan'.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Bacakanlah, 
wahai  Umar'.  Maka  aku  pun  membaca  (dengan  bacaan)  jang  beliau 
bacakan  kepadaku,  lalu  beliau  bersabda,  'Begitulah  ia  diturunkan. 
Sesungguhf^a  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dengan  tujuh  huruf,  maka 
bacalah  apa  yang  mudah  (ba^mu)  darinya'.” 


Keterangan  Hadifs 


(Bab  firman  Allah,  “Maka  bacalah  apa  yang  mudah  [bagimu] 
dari  Al  Qur'an. ")  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  Al 
Kasymihani,  sedangkan  yang  lainn>a  moacantumkan  redaksi,  ^ 

(dari  Al  ^r'an).  Kedua  redaksi  ini  terdapat  dalam  surah  (dan  ayat) 
yang  sama.  Yang  dimaksud  dengan  gira'ah  ini  adalah  shalat,  karena 
membaca  Al  Qur'an  merupakan  salah  satu  rukun  shalat 


Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Umar 
mengenai  kisahnya  bersama  Hisyam  bin  Hakim  tentang  bacaan  surah 
Al  Furqaan.  Peigelasannya  telah  dipiq)arkan  secara  gamblang  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur’an. 


ilf  U  OTjiJl  OJ  (Sesungguhnya 
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Al  Our'an  ini  diturunkan  dengan  tujuh  huruf,  maka  bacalah  apa  yang 
mudah  [bagimu]  darinya).  Kata  ganti  ini  (i— w)  kembali  kq>ada  Al 

Qur'an.  Yang  dim^Esud  mudah  darinya”  dalam  hadits  ini  bukan 
yang  dimaksud  dalam  ayatnya,  karena  yang  dimaksud  dengan  **yang 
mudah”  dalam  ayat  terkait  dengan  sedikit  dan  banyak.  Sedan^can 
yang  dimaksud  dalain  hadits  ini  terkait  dengan  {q[}a  yang  dihaial  oleh 
orang  ^ing  membaca  dari  Al  Qur'an.  Jadi,  yang  pertama  mengenai 
kuantitas,  sedan^can  yang  kedua  mengenai  cara. 

Kesesuaian  judul  ini  dan  haditsn^  dengan  bab-bab 
sebelumnya  ariatah  dari  segi  perbedaan  cara  dan  dari  segi  bolehnya 
menisbatkan  bacaan  kepada  orang  yang  membaca  Al  Qur'an. 


54.  Firman  Allah,  jf  **DaH 


sesungguhnya  tdah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk pd^arant 
maka  adakah  orangj^g  mengammpdajaran,** 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  17) 


jlJ;  .i  a  jr  i.)  Ja  juj 


.ijdi  orjii  ir^'  ju^ 


*  ^  •  d 


ji  ijii  c(/ii  /juj  iiij) 

i'  i 


(3U-i  ^  ^ 


Dan  Nabi  SAW  bersabda,  "Masing-masing  telah  i&nudahkan 
sesmi  dengan  yang  kto'enanya  ia  diciptakan,  ”  Ada  yai^  mengatakan, 
kata  muyassar  artinya  yai^  dipersir^kan  atau  yang  disediakan. 

Mujahid  berkata,  "Redalsi,  ‘Kami  mudahkan  Al  Qur'an 
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dengan  lisanmu’,  artinya  kami  mudahkan  pembacaannya  bagimu.” 

Mathar  Al  Warraq  berkata,  “(Tentan  firman  Allah),  ‘Z>nn 
sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran, 
maka  adakah  orang  yang  mengambil  pelajaran',  dia  berfirman, 
‘Apakah  ada  penuntut  ilmu  sehingga  dia  ditolong’?” 


:jL_s  q 


tdijl  S^'j  le  ^ 


7551.  Dari  Imran,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  lalu  imtuk  ^a  orang-orang  berbuat?’  Beliau  bersabda, 
'Masing-masing  telah  dimudahkan  sesuai  dengan  apa  dia 
diciptakan' 


J-Jj  )jt  :iyi5  y 


7552.  Dari  Ali  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  saat  itu  beliau 
sedang  maighadiri  jenazah,  kemudian  beliau  mengambil  sebuah 
ranting,  lalu  mengetuk-ngetuk  di  tanah,  lalu  bersabda,  ''Tidak  seorang 
pun  dari  kalian  kecuali  telah  dituliskan  tempat  duduknya  di  neraka 
atau  di  surga.”  Para  sahabat  bertanya,  “Meng^a  Idta  tidak  pasrah 
saja?”  Beliau  bersabda,  "Berbuatlah,  karena  masing-masing  telah 
dimt^hkan.  'Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan 
Allah)  dan  bertakwa'.” 
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Keteraa2an  Hadits 


(Bab  firman  Allah,  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan 
Al  Qur'an  untuk  pelajaran,  maka  adakah  orang  yang  mengambil 
pelajaran/")  Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
dzikr  ini  adalah  dzikir  dan  mengambil  pelajaran.  Ada  juga  yang 
mengatakan  men^afal  sebagaimana  pendapat  Mujahid. 


J  ^  UJ  ^  jr  Jdj  (Dan  Nabi  SAW 


bersabda,  "Masing-masing  telak  dimudahkan  sesuai  dengan  apa  dia 
diciptakan. ")  Ihi  disebutkan  juga  secara  maushul  pada  bab  ini  dari 
hadits  Ali. 


^  iLSjk  Jdj  (Mujahid  berkata. 


"Redaksi,  ‘Kami  mudahkan  Al  Qwr'an  dengan  lisanmu  ’  artinya  Kami 
mudahkan  pembacaannya  bagimu.  ”)  Dalam  riwa>^t  selain  Abu  Dzar 
dicantumkan  dengan  redaksi,  i — uJji  (Kami  muckdikan 

pembacaannya  bagimu).  Al  Fiiyabi  meriwayalkannya  secara  maushul 
dari  Warqa\  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  mengenai,  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  17,  ^-1— U  bT*p_aJi  (Dan 

sesung^ihnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran)^  dia 
berkata,  "Maksialnya,  Kami  memudahkannya.” 


Ibnu  Baththal  bericata,  "Memudahkan  Al  Qiir'an  adalah 
memudahkannya  menurut  lisan  pembaca  sehingga  dia  dapat  langsung 
membacanya.  Bahkan  bisa  jadi  (karena  mudahnya)  dalam  membaca 
lisannya  melewati  suatu  huruf  sehingga  melompat  k^ada  yang 
setelahnya  dan  membuang  suatu  kalimat  karena  terlalu  semangat 
untuk  membaca  yang  setelahnya.” 


'j-;  > :  ja  b»  bi-i  j«i 

iyi$  ^  tJtt  (Mathar  Al  Warrag  berkata,  "Dan  sesungguhnya 


telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran,  maka  adakah  orang 
yang  mengambil  pelajaran.  ”  Dia  berfirman,  "Apakah  ada  penuntut 
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ilmu  sehingga  dia  ditolong?'')  Riwayat  mu'allag  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  saja,  dan  terdapat  pula  dalam 
riwayat  Al  Juijani  dari  Al  Farabri.  Al  Firyabi  meriwayatkannya  secara 
maushul  dari  Dhamrah  bin  Zam’ah,  dari  Abdullah  bin  Syaudzab,  dari 
Mathar.  Abu  Bakar  bin  Abi  Ashim  juga  menukilnya  pada  pembahasan 
tentang  ilmu  dari  jalur  Dhamrah. 


Kemudian  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Imran  bin 
Hushain,  iU'  jii-  UI  ^  Jf  :  Jd  U  :CJli  (Aku 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  lalu  untuk  apa  orang-orang  beramal?" 
Beliau  bersabda,  "Masing-masing  telah  dimudahkan  sesuai  dengan 
apa  dia  diciptakan. ")  Ini  adalah  ringkasan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  takdir  dari  Imran,  dia  berkata; 

H*  =  •  r  b?  jif  J  u  iji-j  jtf 

r  t  ^ 

(Seorang  lelaki  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  sudah 


diketahui  ahli  surga  dari  ahli  neraka?”  Beliau  menjawab,  "Ya.  ”  Dia 
berkata  lagi,  "Lab*  untuk  apa  orang-orang  beramal?”)  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  di  sais. 


Selanjutnya  Imam  Bfdchari  mengemukakan  hadits  Ali  RA,  di 
dalamnya  disebutkan,  jf  jUJtt  ^  V!  ^ 

(Tidak  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  dituliskan  tempat 
duduknya  di  neraka  atau  di  surga).  Penjelasannya  juga  telah 
dipaparkan  di  sana,  dan  telah  disebutkan  juga  bahwa  dalam  hadits 

9  J 

Imran  yang  sebelmnnj^i  juga  terdapat  redaksi,  J— T  (Masing- 

masing  telah  dimudahkan). 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  ketika  menjelaskan 
hadits  Abu  Sa’id  yang  disebutkan  pada  bab  perkataan  Allah  bersama 
ahli  surga  berkata,  menunjukkan  seman  Allah  kepada  ahli  surga 
dengan  indikasi  adanya  jawaban  mereka,  (Kami  penuhi 

pa^gilan-Mu,  dan  Kami  memuliakan-Mu),  kemudian  jawaban  dari- 
Nya,  J — »  (Apakah  kalian  rela),  kemudian  mereka  balas 
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menjawab,  ^  {Mengapa  pula  kami  tidak  rela).  Lalu  Allah 

berfuman,  {Maukah  kalian  Aku  beri  yang  lebih  utama). 

Mereka  berkata,  'i  {Wahai  Tuhan  kami,  memangnya 

apa  yang  lebih  utama).  Allah  berfmnan,  J— T'  {^^ 

halalkan  keridhan-Ku  atas  kalian).  Semua  ini  menunjukkan  bahwa 
Allah  berbicara  kepada  mereka,  sedangkan  kalam  Allah  itu  qadiim 
dimudahkan  dengan  bahasanya  orang  Arab. 

Adapun  mengkaji  tentang  bagaimananya,  maka  hal  itu  tidak 
dibolehkan,  dan  kami  tidak  mengatakan  hului  (proses  merasuk  atau 
menyahi)  ke  dalam  yang  muhdats,  yaitu  huruf-huruL  dan  tidak  juga 
bahwa  itu  menunjukkan  kepada-Nya  dan  tidak  pula  bahwa  itu  tidak 
ada.  Bahkan  kita  harus  mengimani  bahwa  itu  diturunkan  dengan  haq 
dan  dibuat  mudah  dengan  bahasa  Arab  lagi  benar.*’ 

Al  Khaththabi  berkata,  “Mereka  menginginkan  untuk 
menjadikan  hal  tersebut  sebagai  alasan  untuk  meninggalkan  amal,  lalu 
beliau  memberitahukan  mereka  bahwa  di  sini  ada  dua  perkara  dimana 
salah  satunya  membatalkan  yang  lain,  yaitu:  batin  yang  merupakan 
ketetapan  hukum  Tuhan,  dan  zhahir  yang  merupakan  ciri  yang  lazim 
penghambaan,  yaitu  tanda  akibat  Jadi,  beliau  menerangkan  kepada 
mereka,  bahwa  amal  yang  terdahulu  akan  tampak  dampaknya  di 
kemudian,  dan  bahwa  yang  zhahir  tidak  ditinggalkan  karena  yang 
batin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  kesesuaian  bab  ini 
Hftngan  yang  Sebelumnya  berkenaan  dengan  penyertaan  redaksi 
memudahkan. 


V. 
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55.  Firman  Allah,  pjJ  ^  ^  ji  **Bahkanyang 


didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'an  yang  mulia,  yang  tersimpan 
di  dalam  Lauhul  Mahfuth”  (Qs.  Al  Burunj  |8S]:  21-22) 


:oSl3  Jli  (jjlalj» 

VI  ^  Jks  i;  -.s^  ^  M'  'i 


Jjjj  >ii  jii'^ 

’l  .*<**'^'  *  •  '’Vr  *("  "  i,  'l  ’a 

J — (.5^  S-^  t>? 

1^1  (^-jO 

,  a3  OT^l  t.ii  ^  ^  OT^l  Iji 


“Z>ewi  rfa/i  kitab  yang  ditulis"  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  1-2) 
Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  teitulis.  Makna  Yasthurun  adalah  yang 
mereka  tulis.  "Dalam  induk  Al  Kitab  (Lauk  Mahfuzh)\  (Qs.  Az- 
Zufchruf  [43];  4)  artinya  Kitab  secara  keseluruhan  dan  asalnya.  "Tiada 
srntu  ucapan  pim  yang  diucapkan'.  (Qs.  Qaaf  [50]:  18)  artinya 
tidaklah  berbicara  tentang  sesuatu  pun  melainkan  dicatatkan  atasnya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  kebaikan  dan  keburukan 
ditulis.  Makna  yuharrijun  adalah  mereka  menghilangkan.  Tidak 
seorang  pun  yang  dspat  merubah  redaksi  suatu  kitab  dari  kitab-kitab 
Allah  akan  tet^i  mereka  "merubahnya’  menakwilkarmya  dengan 
penakwilan  j^g  tidak  sebenarnya.  Makna  diraasatihim  (Qs.  Al 
An’am  [6]:  156)  artinya  yang  mereka  baca.  Waa'iyah  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  12)  artinya  yang  mendengar.  Wa  ta'iyaha  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  12]  artinya  dan  agar  diperhatikan.  "Dan  Al  Qur'an  ini 
diwahyukan  kepadaku  supaya  denganr^a  aku  memberi  peringatan 
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kepadamu'  artinya  poidudufc  Makkah.  ‘i?a«  kepada  orang-orang 
yang  samjmi  Al  Qur'an  (kepadanya)'  artinya  Al  Qur’an  ini  maka  dia 
menjadi  peringatan  baginya.” 


J — Lot  Oil  ui  :  Jli  ^^\  jp  «jijA 

ijL_U  JIS  jf-  rJilp 


7553.  Dari  Abu  Hurairaih,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Setelah  Allah  menciptakan  mal^luk,  Allah  menuliskan  kiuA  di  sisi- 
Nya,  ‘Rahmat-Ku  mengalahkan  — atau  beliau  maigatakan, 
mendahului —  murka-Ku.  Dan  itu  berada  di  sisi-Nya  di  atas  Arsy’." 


K 


^jp  0>t  auI  Jja*. j  :  Jt5 

Oi  :  jJUl  jto  of  Li"  ^1  01 :  J>i' 

•  ^  ^  ^  ^  ^ 


7554.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah  menulis 
sebuah  kitab  sebelum  menciptakcm  makhlidt  (yang  isinya/' 
'Sesungguhnya  rakmat-Ku  mendahului  murka-Ku’.  Dan  itu  telah 
tertulis  di  sisi-Nya  di  atas  Arsy." 


Keterangan  Hadits 

(Bab  firman  Allah.  ''Bahkan  yang  didustakan  mereka  Uu  ialah 
Al  Qur'an  yang  mulia,  yang  tersimpan  di  dalam  Lauhul  Mahfitzh.  ”) 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afal  Al  Ibad  setelah 
mengemukakan  ayat  ini  dan  yang  selelahnya,  “Allah  telah 
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menyebutkan  bahwa  Al  Qur'an  itu  disimpan  dan  ditulis,  dan  Al 
Qur'an  yang  dipelihara  dalam  hati,  ditulis  dalam  mushaf  dan  dibaca 
dengan  lisan  adalah  kalam  Allah,  biikan  makhluk.  Sedangkan  tinta, 
kertas  atau  kulit  dan  serupanya  adalah  makhluk.” 


:SjI3  J\i  .jtjlaw  (Demi  bukit,  dan  kitab  yang 


ditulis).  Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  tertulis.'^  hadits  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  KhaUj 
Af  al  Al  Jbad  dari  jalur  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah, 
dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  ayat  1-2, 

t  § 

(Demi  bulat,  dan  kitab  yang  ditulis),  dia  berkata, 

“Maksudnya,  tertulis.”  Abd  bin  Humaid  menukilnya  secara  maushul 
dari  riwayat  Syaiban  bin  Abdirrahman  dan  Abdun’azzaq,  dari  Ma’mar, 
keduanya  dari  Qatadah  menyerupai  itu.  Abd  bin  Humaid  menukil  dari 

t 

Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  (dan 

*  0 

kitab  yang  ditulis),  dia  berkata,  **Maksudnya,  lembaran-lembaran  yang 
ditulis.”  Sedan^an  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  ayat 
Lf-^  (Pada  lembaran  yang  terbuka),  dia  betk^ 


"Maksudnya,  lembaran-lembaran.” 


(Makna  Yasthurun  adalah  yang  mereka  tulis). 


Maksudnya,  mereka  tulis.  Abd  bin  Humaid  menukilnya  dari  jalur 
Syaiban,  dari  Abdurrahman,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Qalam  ayat  1,  0 jjUl— i  Uj  (Demi  qalam  dan  apa  yang 

mereka  tulis),  dia  berkata,  “Maknanya,  dan  apa  yang  mereka  tulis.” 

af  (Dalam  induk  Al  Kitab  [Lauh 


MahjuzhJ  kitab  secara  keseluruhan  dan  asalnya).  Abu  Daud 
menukilnya  secara  maushul  dalam  kitab  An-Nasikh  wal  Mansukh  dari 
jalur  Ma’mar,  dari  Qatadah  tentang  firman-N)«  dalam  surah  Ar-Ra’d 
ayat  39,  v'— 'i  (Allah  menghapuskan  apa 


yang  Dia  kehendaki  dan  menetapkan  [apa  yang  Dia  kehendaki],  dan 
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disisi-Nya-lah  terdapat  Ummul  Kitab  [Lauk  MahfiizhJ),  dia  beikata, 
"Kitab  secara  keseluruhan  dan  asaln>«.”  Etemikian  juga  yang  dinukil 
oleh  Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah.  Ibnu 
Abi  Hatim  juga  menukilnya  dari  jalur  Ah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  v'— {Dan  disisi~Nya~lah 

terdapat  Ummul  Kitab  [Lauh  Mahjuzh]),  dia  berkata,  ‘^Maksudnya, 
keseluruhannya  di  sisi-Nya  di  dalam  Ummul  Kitab,  3^g  menghupus 
dan  3^g  dih^us,  serta  apa-^a  yang  ditulis  dan  diganti.” 

^  jf  U  :  Jjl  U  {“Tiada  suatu  ucapan 

pun  yang  diucapkan”  artinya  tidaklah  berbicara  tentang  sesuatu  pun 
melainkan  dicatatkan  atasnya^.  Hadits  ini  diriwayatku  secara  maushd 
oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Syu’aib  bin  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Abi 
Arubah,  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan  mengenai  fiiman-Nya  dalain 
surah  Qaaf  ayat  18,  J  j— i  ,;rrf  h-hj  U  {Tiada  suatu  ucapan  pun  yang 

diucapkan),  dia  berkata,  “Maknanya,  tidaklah  seseorang  berbicara 
tftntang  sesuatu  pun  melainkan  dicatat.”  Dinukil  pula  dari  jalur  Zaidah 
bin  Qudamah,  dari  Al  A’masy,  dari  Majma’,  dia  berkata,  **Malaikat 
5^g  tintanj^  adalah  ludahnya  dan  ^a/am-nya  (penanya)  adalah 
lisannya.” 

Jij  C, ^  ^  J— J'  J'— {!bnu  Abbas  berkata, 

¥ 

“Maksudnya,  kebaikan  dan  keburukan  ditulis.”)  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  jalur  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Qaaf  ayat  18,  J^^  {"Doda  suaiu 

f 

ucapan  pun  yang  diucapkan),  dia  berkata,  “Maksudnya,  kebaikan  dan 
keburukan  ditulis.”  Dinukil  juga  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  ij#  'i*  0?  -Me  'i  (r/oda 

^  y 

suatu  ucapan  pun  yang  diucapkan  melainkan  ada  di  dekatnya 
malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir),  dia  berkata,  “Malsudnya, 
setiap  yang  diucapkan  baik  berupa  kebaikan  maupun  keburukan. 
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semuanya  ditulis,  bahkan  dituliskan  juga  perkataan:  aku  makan,  aku 
minum,  aku  pergi,  aku  datang,  aku  melihat  Kemudian  pada  hari 
Kamis,  diperlihatkanlah  perkataan  dan  amalnya  itu,  lalu  ditetapkanlah 
mana  yang  merupakan  kebaikan  dan  mana  yang  merupakan 
keburukan,  sedangkan  yang  lain  dibuang.  Itulah  makna  finnan-Nya 
dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  39,  v'— -iy  'i 

{Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  menetapkan  [apa 
yang  Dia  kehendaki],  dan  disisi-Nya-lah  terdapat  Ummul  Kitab  [Lauh 
Mahfiizh]). 

Ath-Thabari  juga  menukilnya  dari  jalur  Al  Kaibi,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Jabir  bin  Abdillah  bin  Riab.  Al  Kaibi  seorang  periwayat 
matruk  (riwayatnya  ditinggikan),  sementara  Abu  Shalih  tidak  pernah 
peijumpa  dengan  Jabir.  Selain  itu,  Ath-Thabari  menukilnya  dari  jalur 
Sa*id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan,  “Jj— *  ^r— ;  h  ,.i\i  U 

{Tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkan)  maksudnya  adalah  tidaklah 
dia  mengatakan  sesuatu  kecuali  dituliskan  atasnya.** 

Ikrimah  mengaitakan,  bahwa  itu  mengenai  kebaikan  dan 
keburukan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pemaduan  antara  keduanya  dengan 
riwayat  AU  bin  Abi  Thalhah  tersebut 

Oj  - . ijje  idjjii  (Makna  yuharrijutm  adalah  mereka 

m^^Imigkan).  tidak  meUhat  ini  maushul  dari  perkataan  Ibnu 
Abbaa  dari  jaim:  Tsabit;  padahal  yang  sebelumnya  adalah 
perkataannya.  Ji^  set^hnya,  yaitu,  {Makna 

dires^uMm  adek^  ytmg;  mereka  baca\  dmi  redaksi  setelahnya  lagL 
Semua  ini  olefrSiBU  AbkHatim  dari  jahur  Alt  bin  Abi  Thalhah, 

dari  Smn  Abbas.  Pada  bab  finnmi  Allah,  £>L3  “Setiap 

Dia  dcUam  kesibn^mT  (Qs.  Ar-Ra^aan  [55]:  29)  tdah 
diketmdmkEffi  riwa>^  dari  Ibnu  Abbas  yang  bertentan^m  deng^  ^ 
yang  disebutkan  di  sint  peam&iran  dengan  yurirbru/t 
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(mereka  menghilangkan).  Ini  memang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  jalur  Wahb  bin  Muaabbih. 

Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz  mengenai  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  46,  ^  {mereka 

merubah  perkataan  dari  tempat-tempatnya),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  mereka  membalik  dan  merubah.” 


Ar-Raghib  berkata,  “Kata  At-tahriif  artinya  condong.  Kalimat 
tahriif  al  kalaam  artinya  menempatkannj^  pada  ten^at  kemungkinan 
yang  membuatnya  diartikan  dengan  dua  malma  atau  lebih.” 


>3  >  h  ^  ia 

{Xidak  seofong  pun  yang  dapat  merubah  lafiizh  suatu 


kitab  dari  Mtab-kitab  Allah  akan  tetesi  mereka  menakwilkein 
yuharrifimahu  dengan  penakwilan  yang  tidak  benar).  Dalam  riwayat 
Al  Kusymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  j 

(Mereka  menakwilkannya  dengan  penakwilan  yang  tidak  sebenarnya). 


Dalam  penjelasan  ini,  guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin, 
mengemukakan  salah  satu  dari  dua  pendapat  mengenai  penafisran  ayat 
ini,  yang  merupakan  pilihannya  — ^kni  Imam  Bukhari — “Banyak 
sahabat  kami  yang  menyatakan,  bahwa  kaum  Yahudi  dan  kaum 
Hasram  mengganti  Taurat  dan  bijil.  Mereka  menjadi  beragam  Hatam 
hal  kemungkinan  meremehkan  lembarannya.  Namun  ini  bertentangan 
dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Imam  Bukhari  di  sini.”  Seperti 
pemetaan  bahwa  k^mat,  (Tidak  seorang  pun  ..,)  arlalah 

perkataan  Imam  Bukhari  yang  dikaitkan  kepada  penafeiian  Ibnu 
Abbas,  dan  kemungkinannya  ini  merupakan  sisa  perkataan  Thnn 
Abbas  dalam  mena&irkan  ayat  tersebut 


Sebagian  pens>arah  mengatakan,  bahwa  masalah  ini 
diperdebatkan  sehingga  menjadi  beberapa  pendapat  yaitu: 

1.  Semuanya  diganti.  Ini  adalah  konsdcuensi  dari  pendapat  yang 
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2. 


3. 


4. 


menyatakan  kemungkinan  meremehkannya.  Pendapat  ini 
terlalu  berlebihan,  karena  berarti  memutlakkan  pandangan  ini 
kepada  mayoritas  mereka  (ahli  kitab),  kalau  pun  tidak 
demikian  berarti  ini  sik^  sombong.  Sebab  banyak  ayat  Han 
hadits  yang  menyatakan  bahwa  masih  ada  banyak  hal  (di 
dalam  kitab-kitab  ahh  kitab)  yang  tidak  dirubah,  di  antara 
buktinya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  157, 

?*JJ— ^ 

(/Yaitu]  orang-orang  yang  menakuti  Rasul,  Nabi  yang 


ummi  yang  [namanya]  mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat 
dan  Injil  yang  ada  di  sisi  mereka).  Bukti  lainnya  adalah 
tentang  Idsah  dirajamnya  dua  orang  Yahudi,  di  mana  dalam 
kisah  ini  disebutkan  keberadaan  a>^t  tentang  rajam  di  Haiam 
kitab  mereka  (Taurat).  Hal  ini  dikuatkan  juga  oleh  firman 


Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  93,  OJ  ^  ji 

(Katakanlah,  /Jika  kamu  mengatakan  ada 


makanan  yang  dikaramkan  sebelum  turun  Taurat],  maka 
bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia  jika  kamu  orang-orang 
yang  yang  benar^ .”) 


Penggantian  itu  memang  teijadi,  akan  t^i  pada  sebagian 
besarnya.  Dahl-dahl  mengenai  ini  cukup  banyak  sehingga 
harus  diartikan  dengan  pengertian  yang  pertama. 

Pada  sebagian  kecilnya  masih  tetap  sesuai  aslinya.  Sj^ikh 
Taqi>uddin  bin  Taimiyah  menyatakan  ini  .dalam  kitsLh  Ar-Radd 
Ash-Shahih  ala  Man  Baddala  Din  Al  Masih. 

Tegadinjra  penggantian  addah  pada  segi  makna,  bukan  pada 
segi  laiazh.  hiilah  yang  disebutkan  di  sini. 


Ibnu  Taimiyah  pernah  ditanj^  mengenai  masalah  ini  secara 
khusus,  dia  pun  menjawab  dalam  kitab  Al  Fatawa,  bahwa  mengenai 
masalah  para  ulama  terbagi  menjadi  dua  pendapat.  Lalu  dia  berdalil 
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untuk  golongan  kedua  dengan  sgumlah  argumen,  di  antaranya  adalah 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  115,  II  (ridlak 

ada  yang  dapat  merubah-rubah  kalimat-kalimat~Nyd).  Ini  kontradiktif 
dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  181,  Uj— ij  jii 

IlJ Ji»  ilw  (Maka  barangsiapa  yang  mengubahr^, 

setelcdi  dia  mendengarnya,  maka  sesungguhnya  dosanya  adalah  Aogi 
orang-orang  yang  menebahnya). 

Dari  apa  yang  dis^utkan  itu  tidak  tampak  keharusan  untuk 
mengartikannya  kepada  redaksi  dalam  hal  penafian  dan  kepada  makna 
dalam  hal  panf^apan,  karena  boleh  juga  p^iafian  itu  diartikan  dalam 
hal  hukum,  sedangku  penetapan  dalam  hal  yang  lebih  umum 
daripada  redaksi  dan  makna.  Di  antaranya,  salinan  Taurat  di  belahan 
Timur,  Barat,  Selatan  dan  Timur  tidak  berbeda.  Sehinga  mustahil 
tegadi  penggantian  bila  ternyata  naskah-naskah  salinannya  sama. 
Tentunya,  ini  merupakan  argumen  yang  meh,  karena  jika  dianggap 
teij^  penggantian  (perubahan),  berarti  terjadi  penghilangan  bagian 
yang  diganti,  sedan^an  salinan-salinan  yang  ada  sekarang  tetap  sama 
seperti  yang  ada  pada  mereka  (dahulu)  ketika  dinjratakan  terjadinya 
penggantian,  danhadits-hadits  tentang  masalah  ini  sangat  jelas. 

Berkaitan  dmgan  kisah  Taurat,  selain  Bukhtanshar  menyerang 
Baitul  Maqdis  dan  mengihancuikan  bani  Israil  serta 
memhiimihaTigiiAan  mereka  di  antara  para  korban  dan  tawanan,  dia 
juga  melenyq>kan  kitab-kitab  mereka,  hin^  akhirnya  datang  Uzair 
lalu  mendiktekan  kepada  mereka.  Sedangkan  kisah  yang  terkait 
dengan  hrjil,  ketika  Romawi  memasuki  keriaan  Nasrani,  mereka 
mengumpulkan  para  pemuka  mereka  untirk  menetapkan  Injil  yang  ada 
pada  mereka  dan  perubah  makna-maknanya  tidak  diingkari.  Itu  sangat 
banyak  pada  mereka. 

Jadi,  3^g  diperdebatkan,  spakah  redaksi-redaksinya  dirubah 
atau  tidak?  Di  dalam  kedua  kit^  ihi  ada  yang  tidak  boleh 
menggunakan  redaksi-redaksi  yang  asli  dari  sisi  Allah  A^a  wa  Jalla. 
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Abu  Muhammad  bin  Ha2m  mengemukakan  banyak  hal  mengenai 
jenis  ini  dalam  kitab  Al  Fashl  fi  Al  Milal  wa  An-Nihal.  Di  antaranya, 
dia  menyebutkan  bahwa  di  permulaan  pasal  di  awal  lembaran  Taurat 
Yahudi  yang  ada  pada  rahib-rahib,  pembaca-pembaca  dan  uskup- 
uskup  mereka,  baik  j^g  ada  di  belahan  Timur  bumi  maupun  di 
belahan  Barat,  mereka  tidak  berbeda  pada  satu  sifat.  Seandain>^ 
seseorang  dari  mereka  membuang  atau  menambahkan  redaksi  atau 
menguranginya,  tentu  hal  itu  akan  terlihat  sangat  jelas.  Jadi,  mereka 
semua  sama  mengenai  hadits-hadits  tentai^  Hanm  yang  sebelum 
perang  dunia  kedua. 

Mereka  menyebutkan  bahwa  itu  disampaikan  dari  mereka 
hingga  kepada  Izra  Al  Haruni,  bahwa  Allah  berlBbman  ketika  Adam 
memakan  dari  pohon  larang  tersebut,  “Ini  Adam,  telah  menjadi  salah 
satu  dari  kami  dalam  mengetahui  kebaikan  dan  keburukan.’’  Bahwa 
para  tukang  sihir  bekega  untuk  Fir’aun  yang  kemudian  mendq)at 
balasan  yang  benq>a  dikirimnya  darah  dan  kodok  kepada  mereka; 
Bahwa  mereka  tidak  mampu  menghalau  nyamuk;  Bahwa  kedua  anak 
perempuan  Luth,  setelah  kaumnya  binasa,  masing-masing  dari 
keduanya  tidur  bersama  a>^hnya  setelah  diberi  minuman  khamer,  lalu 
keduan^  digauli  sehingga  hamil,  dan  informasi  munkar  lainnya. 

Di  bagian  lainnya  dia  menyebutkan  bahwa  penggantian 
memang  terjadi  hingga  pmghilsngan,  lalu  Izra  temebut  mendiktekan 
sebagaimana  >^g  sekarang  ada.  Kemudian  dia  mengemukakan 
banyak  hal  dari  nash  Taurat  ymg  ada  di  tangan  mereka  sekarang  yang 
5ang  kebohongannya  tamp^  jelas.  Setelah  itu  dia  berkata,  *Telah 
sampai  kepada  kami  dari  suatu  kaum  dari  kalangan  kaum  muslimin, 
mereka  mengingkari  bahwa  Taurat  dan  Injil  yang  ada  di  tangan  kaum 
Yahudi  dan  Nashrani  telah  dirubah. 

Yang  menyebabkan  mereka  berpandangan  demikian  ini  adalah 
kurangnya  kepedulian  mereka  terhad^  nash-nash  Al  Qur'an  dan 
Sunnah  yang  telah  jelas-jelas  menyatakan  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
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46,  °C^  ^ {Mereka  merubah  perkataan  dari  tempat- 

^  J  Ji 

tempatnya),  firman-Nya  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  75,  7S, 

/ij  tfhi  f—*J  {Mereka  berkata  dusta  terhadap  Allah, 

padahal  mereka  mengetahui),  firman-Nya  dalam  surah  AAli  Imraan 
ayat  78,  -i'  5?  J*  ^  ^  {Dan  mereka  mengatakan. 


"Ia  [yang  dibaca  itu  datang  dari  sisi  Allah,  "padahal  ia  bukan  dari 
sisi  Allah),  dan  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  71,  jl— J 


d j—iiii  5—^*'  ^ {Mengapa  kamu 

mencampuradukkan  antara  yang  haq  dengan,  yang  bathil,  dan 
menyembunyikan  kebenaran,  padahal  kamu  mengetahui). 


Sedangkan  kepada  mereka  yang  mengingkari  itu,  dikatakan 
bahwa  Allah  telah  berfirman  mengenai  sifet  para  sahabat  dalam  surah 
Al  Fath  ayat  29, 


{Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka 
dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  mengeluarkan  tunasnya)  hingga 
alchir  surah.  Sementara  di  tangan  kaum  Yahudi  dan  kaum  Nasrani 
tidak  terd^at  ini  sedikit  pun.  Kq)ada  orang  yang  menyatakan  bahwa 
penukilan  mereka  adalah  penukilan  yang  mutawatir,  dikatakan  bahwa 
sesungguhnya  mereka  telah  sepakat  untuk  menyatakan  bahwa  tidak 
disebutkan  Muhammad  SAW  dalam  kedua  kitab  itu.  Jika  kalian 


mmipercayai  mereka  dengan  apa  yang  ada  di  tangan  mereka  karena 
menganggap  bahwa  nukilan  mraeka  adalah  mutawatir,  maka  kalian 
juga  harus  mempercayai  mereka  ketika  menyatakan  bahwa 
Muhammad  SAW  dan  para  sahabatnya  tidak  disebutkan  dalam  kitab 
mereka.  Jika  tidak,  maka  tidak  boleh  membenarkan  sebagian  dan 
mendustakan  sebagian  lairmya  karena  sumbernya  sama.” 


Syaikh  Badruddin  Az-Zakasyi  berkata,  “Sebagian  kalangan 
terlena  dengan  ini  — yakni  ^a  yang  dikatakan  oleh  hnam  Bukfaaii-, 
sehingga  mengatakan  bahwa  ada  perbedaan  pendapat  mmgenai 
perubahan  Tamat,  apakah  itu  pada  redaksi  dan  makna,,  atau  pada 
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makna  saja.  Kecenderungan  kepada  pendapat  kedua  (pada  makna 
saja)  dan  memandang  boleh  mengkajinya  adalah  pend^at  yang  batil, 
karena  sebenarnya  tidak  ada  perbedaan  pend^at  bahwa  mereka  (ahli 
kitab)  itu  merubah  dan  mengganti  kitab  mereka.  Menyibukkan  diri 
dengan  menajinya  dan  menuliskann>^  disepakati  tidak  boleh 
(ijma’).  Nabi  SAW  pxin  marah  ketika  melihat  Umar  membawa 
lembaran  yang  mencantumkan  Taurat  di  dalamnya,  dan  beliau 
bersabda,  — ‘$1  'i)  l*.  U  ‘J  (Seandainya  Musa  masih 

hidup,  maka  tidak  ada  pilihan  baginya  kecuali  mengikutiku). 
Sendainya  itu  bukan  kemaksiatan,  tentu  beliau  tidak  akan  marah.** 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  memang  itu  sudah  ijma’  maka 
tidak  perlu  diperpanjang  lagi.  Selain  itu,  telah  dinyatakan  juga  batasan 
tentang  menyibukkan  diri  untuk  menuhs  dan  mengkajinya.  Jika 
maksudnya  adalah  orang  yang  menyibukkan  diri  dalam  ha!  itu  tanpa 
disertai  dengan  yang  lainnya,  maka  itu  benar.  Karena  konotasinya, 
bila  seseorang  menyibukkan  diri  dalam  hal  itu  disertai  dengan  yang 
lainnya,  maka  itu  boleh,  t^i  jika  yang  dimaksudnya  penyibukkan 
secara  mutlak,  maka  itu  perlu  ditinjau  lebih  jauh. 

Sedan^an  penyifatannya  dengan  “bathil**  tersebut  bila 
disandingkan  dengan  keterangan  yang  telah  dikemukakan,  maka  juga 
perlu  dicermati.  Karena  hal  itu  tel^  dinisbatkan  kepada  Wahab  bin 
Munabbih,  yang  mana  dia  termasuk  orang  yang  paling  mengerti 
tentang  Taurat,  dan  juga  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas  >^g  dijuluki 
penerjemah  Al  Qur'an.  Semestinya  dia  juga  tidak  memberikan 
penyaugkal  dan  menyibukkan  diri  untuk  menyangkal  dahl-daUl  yang 
menyelisihi  seperti  >^g  saya  kemukakan  tadi. 

Tentang  argumennya  d^am  menyatakan  tidak  bolehnya  hal  itu 
dengan  alasan  ijma*  berdasarkan  kisah  Umar  tersebut,  ini  perlu  dikaji. 
Saya  akan  menyebutkannya  setelah  meriwayatkan  hadits  tersebut. 

Haditsnya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bazzar  dengan 
redaksi,  darinya,  dari  hadits  Jabir,  dia  bericata: 
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Jj^j  c#:^  0*1 :j'^'  0?  ‘i'^  ^ 

^  yl^l  V  -/f^)  ^  5»l  Ju  ^1  Jji-i  JUi  a^ip  S»)  yb  ii 

V  ^0  ' J^  ’J»^  ‘^'  ^ 

of  ^1  ij  JJ-  U  (C/mor  menyalin  sdmah  IdUA 


dari  Taurat  dengan  bahasa  Arab,  Lalu  dia  membawanya  kepada  Nabi 
SAW,  lalu  membacakannya  di  hadapan  Basidullah  SAW,  meAa  wajah 


beliau  pm  berubah.  Setelah  itu  seorang  lelaki  dan  golongan  Anshar 
berkata.  "Celaka  engkau  wahai  Ibnul  Khaththab.  tidakkah  en^m 
lihat  wajah  Rasulullah  SAW?"  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda. 
"Janganlah  kalian  menatakan  sesuatu  kepada  ahli  Mtab,  karena 
sesungguhnya  mereka  tidak  akan  menunjuki  kalian,  bahkan 
sesungguhnya  mereka  itu  telah  sesat.  Dan  sesungguhnya  kalian,  bisa 
mendustakan  yang  haq  atau  membenarkan  yang  batil.  Demi  Alhdi, 
seandainya  Musa  berada  di  antara  kalian,  maka  tidak  ada  jalan 
baginya  kecuali  mengikutiku,’^  Namun  dalam  sanad-rtyn  terdapat 
Jabir  Al  Ju’fi,  dia  adalah  periwayat  yang  kmah. 

Ahmad  dan  Abu  Ya’la  juga  ineriwayatkannya  dari  jalw 

lainnya,  dari  Jabir dei^ffli redaksi» 

r  ^  li  ^  ^  Jh  (AiAwa  Umar  membawa 


sebuah  kitab  yang  didc^tinya  dari  sebadan  kstab-kitab  ahU  kitaib. 
Icdu  dia  membacakannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  mandi), 
S^lah  itu  disebutkan  redaksi  seTiq»a  yang  ta<fi  namun  tidak 


menyebutkan  pokataan  orang  Anshar,  dan^di  diamnya  disebutkan, 
ot  L-i  (Oemi  Dzat  yang 

jiwaku  berada  di  Tangan-Ifya.  seandainya  Musa  masih  Judtyt.  maka 
fidnt  ada  pilihan  baginya  kecuali  mmgikutiku).  Namun  dalam  sanad- 
nya  terdapat  MujaUd  bin  Sa’id,  yang  diklaim  sebagai  periwayat  yang 


lemah. 


Ath-Thabarani  pun  meiiwayalkainiya  dengan  sanad  yang 
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memuat  peri wayat  yang  tidak  diketahui  dan  diperselisihkan 
kredibilitasnya,  dari  Abu  Ad-Darda',  {Umar 


datang  membawakan  sekumpulan  7^^ura^),  lalu  dikemukakan  redaksi 
serupa  yang  tadi,  dan  menyebutkan  bahwa  orang  Anshar  yang 
berbicara  kepada  Umar  itu  adalah  Abdullah  bin  Zaid  yang  mimpi 


tentang  adzan,  dan  di  dalamnya  juga  disebutkan,  ^  V 

'J— ttfj  JU  (iSea/idaiKya  Musa  ada  di  antara 


kalian  lalu  kalian  mengikutinya  dan  meninggalkanku,  niscaya  kalian 
telah  benar-benar  sesat). 


hnam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  hadits 
Abdull^  bin  Tsabit,  dia  brakata:  ^ 'i 

j-4^ :  J'*  ijO^'  ^  yi 

4b1  Jj— 'j  (C/mor  datang  lalu  berkata,  "Wahai 


Rc^ulullah,  sesungguhnya  tadi  aku  melewati  seorang  saudarku  dari 
bani  Quraizah,  lalu  dia  menuliskan  untukku  sekumpulan  dari  Taurat, 
bolehkah  aku  menunjukkannya  kepadamu?  "  Maka  berubahlah  wajah 
Rasulullah  SAW).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  ^ 

S  J— 4»^^  ^ ji  (Demi  Dzat  yang  jiwa 

Muhammad  berada  di  Tangan-Nya.  Seandainya  Afusa  berada  di 
antara  kalian  kemudian  kalian  mengikutinya  dan  meninggalkanku, 
niscaya  kalian  telah  sesat). 


Abu  Ya’la  juga  menukil  dari  jalur  Khalid  bin  Urfuthah,  dia 
berkata:  U  ^  U  :  jUi  «ii;  Cai*  ^  ^  iuT 

:  jtf .  cJI  :ja  y 

iJiWi  :  Jli  y  u\}  ilS  ^ 

Ot^  :CJ[J  ?ijli  \i  tjJLj  iCifc  Jui  ^ 

a'— tj\  iwC«3t  (Ketika  aku  di 

tempat  Umar,  seorang  lelaki  dari  Abdul  Qais  menemuinya,  lalu  Umar 
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memukulnya  dengan  tongkat  yang  dipegangytya,  maka  lelaki  itu 
berkata,  “Apa  salahku,  wahai  Amirul  Mukminin?*'  Umar  berkata. 
"Engkau  orang  yang  yang  menyalin  kitab  Danial.  Dia  berkata, 
“Perintahkan  kepadaku  perintahmu.  ’’  Umar  berkata,  "Pergilah,  lalu 
hapuslah  itu.  Jika  sampai  kepadaku  6aAwa  engkau  membacanya  atau 
membacakannya,  nisc<Q^a  aku  tuntaskan  hukumanmu.  Kemudian 
Umar  berkata,  "Aku  dulu  pemak  pergi,  lalu  aku  menyalin,  kitab  dari 
ahli  kitab,  kemudian  aku  datang,  lalu  Rasulullah  SAW  mengatakan 
kepadaku.  "Apa  ini?"  Aku  berkata,  "Kitab yang  telah  aku  salin  agar 
dapat  menambah  ilmu  kepada  ilmu  kamt "  Maka  beliau  pun  marah 


hingga  rona  wajahnya  memerah) 

Setelah  itu  kisahnya  dikemukakan,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  't 

1>J^  'IlJ  3L_^  1— •»— (Wahai  Manusia, 


seswtgguhnya  aku  telah  dianugerahi  jawami'ul  kalim  [kalimat  singkat 
dan  penuh  makna]  dan  penutupnya  serta  telah  dirin^askan 
perkataan  untukku  dengan  sangat  ringkas.  Dan  sungguh  aku  telah 
memberikannya  kepcula  kalian  dalam  keadaan  putih  bersih,  maka 
janganlah  kalian  bingung).  Namun  dalam  sanad-nyu.  terdapat 
Abdurrahman  bin  Ishaq  Al  Wasithi,  yang  dinyatakan  sebagai 


peiiwayat  yang  lemah. 


Demikian  semua  jalur  periwayatan  hadits  ini,  walaupun  tidak 
ada  bisa  dijadikan  dalil,  namun  dengan  pemaduan  keseluruhannya 
mpTigiTKtikaslkan  bahwa  riwa3^at  ini  ada  asalnya,  dan  yang  tampak 
bahwa  makruh  tanzih  (cenderung  boleh)  bukan  makruh  tahrim 
(cenderung  haram).  Yang  lebih  utama  dalam  masalah  im  adalah 
membedakan  orang  yang  belum  termasuk  golongan  orang-oiang  yang 
imannya  telah  mantap,  sehingga  tidak  boleh  mengkajinya.  Beda 
halnjK>  /tftngan  orang  yang  tel^  mant^  keimanannya,  maka  dia  boleh 
mengkajinya,  apalagi  ketika  berdalil  untuk  menyan^al  kalangan  yang 
menyelisihi.  hai  ditunjukkan  oleh  nukilan  dari  para  iman  terdahulu 
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maupun  kontemporer,  bahwa  di  dalam  Taurat  terdapat  perintah  3fang 
mengharuskan  kaum  Yahudi  membenarkan  Muhammad  SAW  karena 
para  imam  itu  mengeluarkan  informasi  int  dari  kitab  mereka  (kaum 
Yahudi).  Seandainya  kej^ikinan  mereka  tidak  boleh  raengkajin>^, 
tentu  mereka  tidak  akan  melakukannya,  dan  tentunya  mereka  tidak 
akan  mengetahui  hal  ini. 

Adapun  argumennya  untuk  mengharamkan  pengkajian  ini 
yang  dia  simpulkan  dari  sik^  marah  (dari  Nabi  SAW)  dan 
pemyataami)^  bahwa  seandainya  ini  bukan  kemaksi^an  tentu  beliau 
tidak  akan  marah  karenanya,  maka  sdien^ya  ini  relative.  Sebab 
Nabi  SAW  kadang  marah  akibat  perbuatan  yang  makruh,  dan  kadang 
juga  akibat  sesuatu  yang  bertentangan  dengan  yang  lebih  utama  jika 
hal  itu  dilakukan  oleh  yang  tidak  layak  melakukannya.  Seperti  halnya 
ketika  beliau  marah  karraia  Mu’adz  memanjangkan  bacaan  shalat 
Subuh  (ini  bukan  berarti  makruh,  tapi  tidak  la)^  dilakukan  oleh 
orang  seperti  Mu’adz,  sebab  menyelisihi  yang  lebih  utama). 
Terkadang  juga  beliau  marah  karena  tidak  adanya  pemahaman 
terhadap  perintah  yang  cukup  jelas,  sq>erti  dalam  kasus  orang  yang 
menanyakan  tentang  unta  temuan.  Pada  pembahasan  tentang  ilmu 
telah  dipspaikan  tentang  marah  ketika  membori  nasihat,  dan  pada 
pembahasan  tentang  adab  telah  dip^arkan  tentang  marah  yang 
dibolehkan. 

*  {Mereka  menakwilkamiya).  Abu  Ubaidah  dan 

segolongan  orang  mengatakm  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
‘Imraan  ayat  7,  A'  ’i!!  (jil*  Uj  {Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui 

takwilnya  kecuali  Allah),  *‘Kata  takwil  artinya  penafsiran.” 

Sementara  yang  lainnya  membedakan  antara  keduanya.  Abu 
Ubaid  Al  Harawi  berkata,  “Takwil  adalah  mengembalikan  salah  satu 
dari  dua  kemungkinan  kepada  yang  sesuai  dengan  zhahimya, 
sedangkan  tafsir  adalah  menyingkap/menjelaskan  maksud  redaksi 
yang  rumit.” 
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Penulis  kitab  An~Nihay<^  mengemukakan  bahwa  takwil  adalah 
menukil  zhahimya  redaksi  dari  tempat  asalnya  kepada  posisi  yang 
tidak  memerlukan  dalil,  seandainya  tidak  ada  itu  maka  zhahir  redaksi 
tidak  akan  ditinggalkan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  takwil  adalah 
mengemukakan  kemungkinan  redaksi  kebalikan  berdasarkan  dalil 
yang  di  luar  itu.  Sebagian  mereka  memberikan  contohnya  iinnan 
Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  aj^t  2,  ^  (tidak  ada  keraguan 

padanya)  dengan  mengatakan,  “Orang  yang  mengatakan,  *Tidak  ada 
keraguan  di  dalamn^’,  maka  itulah  pena&iran.  Sedan^an  orang 
yang  mengatakan^  *adahdi  haq  pada  Diri-Nya  untuk  tidak  mmerima 
keraguan*,  maka  itulah  penakwilan.” 

Yang  dimaksud  Imam  Bukhari  dengan  4.— (mereka 

m^akwilkannyaX  bahwa  mereka  merubah  maksud  dengan  suatu 
bentuk  penakwilan,  seperti  haln>a  kalimatnya  dengan  bahasa  Ibrani 
mengandung  kemungkinan  dua  makna,  yai^  dekat  dan  yang  jauh. 
Yang  dimaksud  adalah  makna  yang  dekat,  namun  moeka 
mengartikannya  d^gan  makna  yang  jauh,  dan  stupanya. 

(Makna  dirasatihim  adalah  yang  mereka  bacd). 

Ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibmi  Abi  Hadm  dari  jalur  Ah 
bin  Abi  Thalhah,  daii  Ibnu  Abbas.  Demikian  juga  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Haaqqah  ayat  12,  (Dan  agar  diperheOdsan  oleh 

telinga  yang  mau  mendengar\  dia  menatakan,  “Hae^hah 
(menq>erhatikan).** 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maksud  dikhususkannya 
penyebutan  “telinga”  adalah  untuk  mengisyara&an  sedikitnya 
manusia  >^g  m^peahatikan.  Dalam  s^uah  hadits  dha  ‘if  disebutkan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  “telinga”  di  sini  adalah  khusus,  yaitu 
**telinga  Ali”.  Demikian  yang  dinukil  oleh  Ats-Tsa*labi  dari  riwayat 
mursal  Abdull^  bin  Al  Hasan  bin  Al  Hasan  bin  Ali.  Dalam  sanad- 
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nya  terdapat  Abu  Hamzah  Ats-Tsumali.  Hadits  serupa  juga  dinukil 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan  Ath-Thabari  dari  iiwa)^t  mursal  Makhul. 


SJ  ^  tii  isu  Jif  or>*i  lOi 

(“Dan  Al  Qur'an  ini  diwahyukan  kepadaku  supaya  dengannya  aku 


memberi  peringatan  kodamu  ”  maksudnya  adalah  penduduk 
Makkah.  “Dan  kepada  orang-orang  yang  sampai  Al  Qur'an 
[kepadanya]’  maksudnya  adalah  Al  Qur'an  ini  maka  ia  menjadi 
peringatan  bagjnya),  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Ihnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  tersebut  hii^ga  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Redaksi  1{  o— {dan  kepada  orang- 
orang  yang  sampai)^  maksudn)^  adalah  sampai  kq)adanya.” 


Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  dan  orang 
telah  baligh.  Pend^at  pertama  adalah  pendapat  yang  mas>hur. 


Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwf^  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al 
Jahmiyyah,  dari  Abdullah  bin  Daud  Al  Khuraibi,  dia  berkata,  ‘Di 
dalam  Al  Qur'an,  tidak  ada  yang  lebih  keras  terhadap  para  sahabat 
Jahm  daripada  ayat  ini,  {supaya  dengannya  aku 

memberi  peringatan  k^mdamu,  dan  kgjada  orang-orang  yang  sampai 
Al  Qur'an  [kepadanyajy  Barangsi^a  yang  Al  Qur'an  telah  sampai 
kepadanya,  maka  dia  seakan-akan  telah  mendengar  dari  Allah.*’ 

w  {Setelah  Allah  menciptakan  makhluk).  Dalam 

y  '*'y  d’' 

riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^>-1^  Ut  {Ketika 
Allah  menciptakan). 

Jt-i  y  {Mengalahkan  — atau  beliau  mengatakan, 

mendahului-^.  Demikian  riwayat  ini  dicantumkan  dengan  redaksi 
keraguan,  sedan^can  dalam  riwayat  berikutnya  dicantumkan  tai^a 
keraguan,  yaitu  dengan  redaksi, 


{Dan  itu  berada  disisi-Nya  di  atas  Arsy). 
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Penjelasan  tentang  kata  S"'  idi  sisi-Nyd)  telah  dip^arkan  dalam  bab 
finnan  Allah,  i-  ^  ""Dan  Allah  memperingatkan  kamu 

terhadap  Diri  (siksa)-Nyar  (Qs.  Aali  ‘hmaan  [3]:  28,  30)  Sedangkan 
penjelasan  kalimat  {di  atas  Arys)  telah  dip^arkan  dalam  bab 

finnan  Allah,  fUJJi  Ji-  OtSj  ""Dan  adalah  Arsy-Nya  di  atas  air” 

(Qs.  Huud  [11]:  7).  Penjelasan  hadits  ini  juga  telah  dipaparkan 
sebelumnya.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  mengisyaratkan  bahwa 
Latih  Mahflizh  berada  di  atas  Arsy. 


56.  Firman  Allah,  ^  ^0  “Padahal 

AUah-lak  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  tiu,  ” 
(Qs.  Ash-Shaffat  [37]:  96)  ""Sesungguhnya  Kami  menaptakan 
segala  sesuatu  menurut  ukuran,  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  49) 

lJL:  3L_j3i  jii  J"'  ^  f'? 

ikii  iJ'  'ii 

.  jy'uii  t,.3  3jt3 

(jisiit  aJ  Sif  S'  Ssi  ij*'  J'* 

■X}'}.  %  ’/i  >1  jii  .tCi  'o^i  fLi  Ji.  [,^1 JL:.', 

_ » 01 _ :  jis  'H'  Ji*' 

.(6jUu  Uj  J 

.K'  ^  ^ 

Si  ]Hy  s>  ju.  i.-;;  :|i.3  J:»  yu  ^i  iis  Jio 
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siCJt  (.liG  sSi^ijG  .jSJi  i;.  iiLi 

.kii  ;ir  iUi  jiuJ  .iis^i 


Dan  dikatakan  kepada  orang-orang  yang  menggambar, 
“Hidiq)kan  kembali  apa  yang  telah  kamu  ciptakan,”  “5ayMnggM/tnya 
Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi 
dalam  enam  masa,  lalu  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy.  Dia 
menutupkan  malam  kepada  siang  yang  mengikutinya  dengan  cepat, 
dan  (diciptakan-Nya  pula)  matahari,  bulan  dan  bintang-bintang 
(masing-m<^ing)  tunduk  kepada  perintah-Nya.  Ingatlah,  menciptakan 
dan  memerintahkan  hanyalah  hak  Allah.  Maha  suci  Allah,  Tuhan 
semesta  alam)"  (Qs,.  Al  A’raf  [7]:  54) 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Allah  menjelaskan  bahwa  penciptaan 
itu  merupakan  bagian  dari  perintah  berdasarkan  firman-Nya, 
'Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintahkan  hanyalah  hak  Allah"  ” 
(Qs.  AlA’raaf[7]:  54) 

Nabi  SAW  menyebut  iman  sebagai  amal.  Abu  Dzar  dan  Abu 
Hurairah  berkata,  "Nabi  SAW  ditanya,  *Amal  £q>akah  yang  paling 
utama?’  Beliau  menjawab,  'Beriman  kepada  Allah  dan  jihad  di  jalan- 
Nya" Dan  Allah  berfirman,  "Sebagai  balasan  terhadap  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan)"  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17) 

Utusan  Abdul  Qais  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Perintahkan 
kepada  kami  dengan  sejumlah  perintah  yang  jika  kami  mengerjakan 
maka  kami  masuk  surga.”  Maka  beliau  pun  memerintahkan  mereka 
agar  beriman,  bersyahadat,  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat.” 
Jadi,  beliau  menet^kan  semua  itu  sebagai  amal 
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J\ :  jui  O!  Sliii  2«!  Al  ^  'ut  J^J 

’.-  'i  .3ili  2*  Jl»  ^  !ij^  14^ 

V  Jilj  :  JlS  liUiJU  2^ 'ij!  4^  ‘“I  1,^* 

jJL}  di  Al  Jc»  yii  ;^fi  'i  ls^  1^3 

i_j.  />  d  'J^\  'J :  'Si  Jti  C^J 

jUlfj  4^  4»!  S^'j  t-iJ^  ?U*i^  Vi  tli  tUiiiJl  j*j  t(^ji3l 

dUl  ^J _ ^  ^1  J*^j  l3Lji«  ^  ^ 

uf  ;3i^  .:j  uS  4Ji  Ii:^>  .Iil  V  Vj  ;Jbj 

oi?^  ^  (*^^^^ 


7555.  Dari  Zahdam.  dia  berkata:  Antara  perkampimgan  dari 
suku  Jurm  ini  dan  orang-orang  Asy^ari  telah  trajalin  kecintaan  dan 
persaudaraan.  Ketika  kami  sedai^  di  tempat  Abu  Musa  Al  A^  ari, 
disuguhkan  kepadanya  makanan  yang  di  dalanm)^  terdapat  daging 
ayam.  Sementara  di  had^annya  terdapat  seorang  lelaki  dan  bani 
TaimiUah.  Tampaknya,  dia  mantan  budak,  maka  Abu  Musa 
menguaknya  makan,  namun  dia  berkata,  ‘‘Sesungguhnya  aku  pernah 
melihatnya  (ayam  itu)  memakan  sesuatu  jrang  aku  merasa  jijik 
gphingga  aku  bersumpah  untuk  tidak  memakannya.”  Abu  Musa 
berkata,  “Kemarilah,  akan  kuceritakan  kepadamu  tentang  hal  itu. 
Sesungguhnya  aku  mendatangi  Rasulullah  SAW  bersama  s^umlah 
orang  dari  golongan  Asy’an  untuk  minta  kendaraan  pengang^mt 
k^ada  beliau,  beliau  pun  bersabda,  ‘Dcw/  Allah  aku  tidak  akson 
mengangkut  kalian,  dan  aku  tidak  mempunyai  sesuatu  mtuk 
mengangkut  kalian*.  Selanjutnya  dibawakan  kq>ada  Nabi  SAW  harta 
rampasan  ben^a  unta,  lalu  beliau  menanyakan  tentang  kami,  beliau 
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berkata,  ''Mana  orang-orang  A^  ’ari  ituT  Lalu  beliau  memerintahkan 
untuk  memberikan  kepada  kami  lima  kawanan  unta  yang  gemuk- 
gemuk.  Setelah  kami  bertolak,  kami  berkata,  ‘Apa  yang  kita  lakukan? 
Rasulullah  SAW  telah  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kita  dan 
beliau  tidak  mempunyai  sesuatu  imtuk  mengangkut  kita,  tf^ii 
kemudian  beliau  mengangkut  kita.  Kita  telah  menyebabkan  Rasulullah 
lupa  akan  sumpahnya.  Demi  Allah,  kita  tidak  akan  beruntung 
selamanya’.  Maka  karni  pun  kembali  kq>ada  behau,  lalu  kami  katakan 
itu  kepada  beliau.  Beliau  pun  bersabda,  *Bukan  aku  yang  mengangkut 
kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang  mengangkut  kalian.  Sesun^^hnya 
aku,  demi  Allah  aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah  lalu  aku 
melihat  yang  lainnya  lebih  baik  daripadanya,  kecuali  aku 
melaksanakan  yang  l^ih  baik  itu  dan  menebtisnya* 


II  ^  iij  : JUi  ^  :f^l 

61  J— V  l^lj 

y  ^  y  4  ”  .yy  y 

:jii  .ir;i33  p  jiiiy  aSJi  iii.3  ^  oU 

o(  OliJV'  'i  jij  '-{tj  'ji- 

y  y  y  y  y  y  y  ^ 

pU\  a\  vi  ^i  v 

>  y  y  y  y 

i -lii  ^0  .Aii  ^  V 


7556.  Dari  Abi  Jamrah  Adh-Dhuba’i  menceritakan  kepada 
kami,  aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  dia  berkata,  “Utusan  Abdul 
Qais  datang  keapda  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  beilcata, 
‘Sesungguhnya  di  antara  kami  dan  en^rau  terd^iat  orang-orang 
musyrik  Mudhar,  dan  sesungguhnya  kami  tidak  d^at  sampai 
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kepadamu  kecuali  dalam  bulan-bulan  haram.  Kaiena  itu 
perintahkanlah  kepada  kami  sejumlah  perintah  yang  apabila  kami 
TnCTigflivialkaTmya  maka  kami  akan  masuk  surga,  dan  kami  akan 
mengajak  orang-orang  di  belakang  kami  kepadanya’.  Belian  pun 
bersabda,  ^Ahi  perintahkan  empat  hal  kepada  kalian  dan  aku  larang 
empat  hal  terhadiq>  kalian.  Aku  perintahkan  kalian  untuk  berunan 
kepada  Allah.  Tahukah  kalian  apa  itu  iman  kepada  Allah?  (Yaitu) 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  kecuali  Allah;  mendirikan  shalat; 
menunaikan  zakat  dan  menyerahkan  seperlima  bagian  dari  harta 
rampasan  perang.  Dan  aku  melarang  kalian  empat  hal,  (Yaitu): 
Janganlah  kalian  minum  dengan  wadah  yang  terbuat  dan  dubba 
(labu)  dan  wadah  yang  terbuat  dari  nagir  seria  muzaffat  (bejana  yang 
dilapisi  dengan  ter^)  dan  hantan^*.^ 


01  :  J' _ 5  'S^'j 


7557.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhr^a  para  pembuat  gambar-gand)ar  ini  akan  diadzab  pada 
Hari  Kiamat,  dan  dikatakan  kepada  merekaj  ‘‘Hidupkanlah  apa  yemg 
telah  kalian  ciptakan^,** 


01  dp  Jli  :  Jl5  VIJIp  ^1  ^ 


7558.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Ses2oigffihtt)vt  para  pembuat  gambar-gambar  ini  akan  diadzab  pada 
Hari  Kiamat,  dan  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Hidigpkanlah  apa  yang 


‘  Yakni  wadah  yai^  diirisi  dengan  ter. 

^  Hantamah  j^falali  wadah  yai^  terhuat  dari  tanah  buhi/ianbut  dan  darah. 
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telah  kalian  ciptakan*,** 


''l  ''''  *K  K  ^  ni  ^  *  ''  f*'' 

(*"* — 5 {.r^  1,^'  -u^  ^  {^j  ^jtj*  (^'  tj^ 

I JLS  ’J^  'sJ*i  ’fM  ‘J^j  ‘^j  i(  JU  :  JiiJ 

.;^  j(  aj.  \Jtq  ’J  Sji 


7559.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  S AW  bersabda,  ''Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman^  'Siapak^  yang 
lebih  zhalim  daripada  orang  yang  menciptakan  seperti  ciptaan-Ku? 
Maka  hendaklah  mereka  menciptakan  dzarrah  atau  hendaklah  mereka 
menciptakan  biji  atau  biji  gandum’ '' 


Keterangan  Hadits 


(Bab  jirman  Allah,  "Padahal  Allah-lah  yang  menciptakan 
kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu.  ”)  Ibnu  Baththal  menyebutkan 
dari  Al  Muhallab,  bahwa  maksud  Tmam  Bukhari  dengan  judul  ini 
adalah  penet^an  bahwa  perbuatan  dan  perkataan  para  hamba  adalah 

J 

makhluk  Allah,  dan  membedakan  perintah  dengan  firman-Nya,  ^>— S' 


{Jadilah)  dan  penciptaan  dengan  fiiman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf 
ayat  54,  Sjit  (Da«  [diciptakan-Nya  pula] 


matahari,  bulan  dan  bintang-bintang  [masing-masing]  tunduk  kepada 
perintah-Nya).  Jadi,  £Ka  menetapkan  perintah  itu  bukan  makhluk,  dan 
peiiundukkarmya  yang  menunjukkan  kq>ada  penciptaannya 
sebenarnya  terlahir  dari  perintah-Nya.  Kemudian  dia  menjelaskan, 
bahwa  uc£Q)an  manusia  saat  menyatakan  keimanan  adalah  salah  satu 
amalnya,  sebagaimaiia  disebutkan  dalam  kisah  utusan  Abdul  Qais. 
Dalam  kisah  tersebut  mereka  menanyakan  tentang  amal  yang  dapat 
memasukkan  mereka  ke  surga,  lalu  beliau  memerintah  mereka  untuk 
beriman,  dan  beliau  menafsirkatmya  dengan  syahadat  dan  lainnya 
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yang  beliau  sebutkan  bersamanya.  Kemudian  dalam  hadits  Abu  Musa 
;^ng  berbunyi,  ^ tJlj  {Dan  sesungg^hnya  hanya  Aliah¬ 

lah  yang  mengangkut  kalian),  terkandung  sanggahan  terhadap 
golongan  Qadaii^  yang  menyatakan  bahwa  mereka  sendirilah  yang 
menciptakan  perbuatan  mereka 

jjUj  {Sesungguhnya  Kami  menciptakan  segala 

sesuatu  menurut  ukuran).  Demikiatt  riwa)^  mereka,  kemungkinan 
redaksi,  {Dan  firman  Allah  Ta  ^ala)  terlewatkan  oleh  mereka. 

Pembicaraan  tentang  ayat  ini  telah  dips^atkan  dalam  bab  &man 
Allah,  ,^-43  y  ^  {Kataktmlah,  "Kalau  sekiranya 

lautan  menjadi  tinta  untuk  [menulis]  kalimat-kalimat  Tuhc^uj*  (Qs. 
AlKahfi[18]:  109) 

Al  Kaimani  berkata,  **Perkiraannya  adalah.  Kami  menciptakan 
segala  sesuatu  menurut  ukuran.  Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
Allah  adalah  pencipta  segala  sesuatu  sebagaimana  yang  dinyatakan 
dalam  ayat  famnya,  sedangkan  flrman~Nya  dalam  surah  Ash-ShaaflGaat 
ayat  96,  O j _ LJu  Uj  {Dan  Allah  menciptakan  kamu  dan  apa 

yang  kamu  perbuat  itu),  ini  jelas  menetapkan  penisbatan  amal 
(perbuatan)  kepada  hamba.  Bila  disandingkan  dengan  kesimpulan  dari 
ayat  pertama  tampak  ada  kerancuan,  sehingga  jawabarmya  amal  atau 
perbuatan  di  sini  adalah  selain  ciptaan,  yaitu  upa>^  yang  disandaik^ 
kepada  hamba,  yang  mana  pelakun^  ditet^kan  kepada  hamba, 
sedangkan  yang  HiRflnHarlcan  kepada  Allah  adalah  segi  keberadaannya. 
Karena  terjadinya  (adanya  perbuatan)  itu  merupakan  dampak  dari 
kekuasaan-Nya. 

Mengenai  hal  ini  ada  penafian  takdir  dan  penafian  paksaan, 
yaitu  yang  disandarkan  kq>ada  Allah  secara  hakiki,  dan  terkadang 
disandarkan  kq>ada  hamba.  Ini  adalah  sifat  dimana  perintah  dan 
larangan,  pelaksanaan  dan  tidak  adanya  pelaksanaan  berlaku.  Semua 
perbuatan  hamba  yang  disandarkan  kepada  Allah  berdasarkan 
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anggapan  dampak  kekuasaan,  dan  dikatakan,  j-JUUi  vJ  (menciptakan 

hanyalah  hak  Allah),  Sedangkan  ^a  yang  disandarkan  kepada  hamba 
sesungguhnya  teijadi  dengan  takdir  Allah.  Ada  yang  mengatakan, 
upaya  adalah  hak  manusia,  karena  itulah  dia  bisa  mend^at  pujian 
atau  celaan,  sebagaimana  halnya  orang  yang  buruk  rupa  dicela  dan 
orang  yang  bagus  parasnya  dipuji. 

Pahala  dan  siksa  merupakan  tanda,  karena  hamba  adalah  milik 
Allah,  Dia  berhak  melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Penjelasan 
mengenai  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab  firman  Allah,  4 — 11 1 jlUitJ  ^ 

tSii-jt  “Karena  itu  janganlah  kamu  mengadakan  sekutu-sekutu  bagi 
Allah”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  22) 

hii  adal^  salah  satu  cara  yang  ditempuh  dalam  menakwilkan 
ayat  tersebut,  namun  dia  tidak  menyinggung  kata  L- «,  ^akah  itu 

mashdar  atau  maushul. 

Ath-Thabari  berkata,  “Mengenai  masalah  ini  ada  dua 
pendspat.  Oraig  yang  mengatakan  mashdar^  maka  maknan>^  adalah 
padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  kamu  dan  menciptakan 
perbuatan  kamu.  Sedangkan  yang,  mengatakan  maushul^  maknanya 
adalah  menciptakanmu  dan  menciptakan  yang  kamu  peibuat.  Artinya, 
dari  situ  kamu  membuat  berhala-berhala  dari  kayu,  dari  tembaga,  dan 
sebagainya.^ 

Kemudian  dia  mengemukakan  riwayat  dari  Qatadah  yai^ 
menguatkan  pendapat  kedua,  yaitu  mengenai  fuman  AUah  dalam 
surah  Ash-Shaaff^  ayat  96,  h j— UK  Uj  ^0  (Padahal  Allah-lah 

yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat),  dia  berkata, 
**Maknanya,  daigan  tangan  kamu.” 

Ibnu  Abi  Hatim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah,  dia 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Ash-ShaafTaat  ayat  95,  L-* 

i) (Kamu  menyembah  apa  yang  kamu  pahat)  maksudnya  adalah 
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berhala.  Sedangkan  finnan-Nyaj  Oj — USJ  Uj  ^0  (Pemahal  Aliah¬ 

lah  yang  telah  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu) 
maksudnya  adalah  dengan  tangan  kamu,” 

Sementara  itu,  golongan  Mu’tazilah  berpedoman  dengan 
penakwilan  ini.  As-Suhaili  dalam  kitab  Nata  ij  Al  Fikr  beika^ 
“Orang-orang  sepend^at  bahwa  perbuatan  para  hamba  tid^  terkait 
dengan  elemen  dan  fisik,  sehingga  tidak  dikatakan  aku  membuat  tah, 
atau  aku  membuat  unta,  atau  pohon.  Karena  demikian,  maka  orang 
yang  mengatakan,  ‘Aku  takjub  dengan  ^a  yang  engkau  peibu^ , 
maknanya  adalah  hadats.  Dengan  demikian  firman  Allah,  |t  ^0 

Uj  (Padahal  Allah-lah  yang  mendptakan  kamu  dan  apa  yang 

kamu  perbuat)  hanya  ditakwilkan  sebagai  mashdar.  Demikian 
pendapat  Ahlus  sunnah.  Dan  tidak  benar  pendapat  Mu’tazilah  yang 
mPfngataifati  bahwa  itu  moushul^  karena  merdea  men)«Uakan  bahwa  itu 
berlaku  pada  berhala-berhala  yang  mereka  pahat,  yang  mana  mereka 
mengatakan,  ‘Perkiaraannya  adalah  menc4>takan  kamu  dan 
menciptakan  berhala-berhala’.  Mereka  juga  menyatakan,  bahwa 
susunan  redaksinya  mengindikasikan  apa  yang  mereka  katakan  karena 
Hi  H  abui  iikanu  firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaaf&at  ayat  95, 

(apa  yang  kamu  pahat),  Karena  pahatan  itu  teijadi  pada 

bebatuan  yang  dipahat,  maka  demikian  juga  moa  yang  kedua. 
Perkiraannya  menurut  mereka  adalah  spakah  kamu  menyembah 
bebatuan  yang  kamu  pahat  itu,  padahal  Allah-lah  yang  tel^ 
menciptakan  kamu  dan  menciptakan  bebatuan  jrang  kalian  i^lakukan 
itu.” 

Inilah  syubhat  mereka,  padahal  ini  tidak  benar  jika  dipandang 
dari  segi  nahwu,  karena  maa  bernama  Ji*l  yang  khusus  hanya 
berfungsi  sebagai  mashdar.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  ayat  ini 
membantah  madTibab  m«reka  dan  mencak  pendapat  mereka, 
spriangkan  peneraannya  sesuai  pandstngan  Ahlus  sunnah  justru 
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sangat  tepat. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  terkadang  dikatakan,  aloi 
membuat  piring,  aku  membuat  bejana,  maka  benar  juga  bila 
dikatakan,  aku  membuat  patung.  Maka  kami  katakan,  itu  tidak  terkait 
kecuali  dengan  bentuk  penyusunan  atau  perangkaian,  yang  mana 
perbuatan  ini  disq)akati  ihdats  bukan  dasarnya.  Selain  itu,  karena  a)^t 
ini  menerangkan  tentang  keberhakan  Yang  Maha  Pencipta  untuk 
disembah,  karena  kesendirian-Nya  dalam  mencipta,  dan  sebagai 
bantahan  terhadap  orang  yang  menyembah  sesuatu  yang  tidak  d^at 
mehdpta  bahkan  mereka  sendiri  diciptakan,  maka  Allah  mengatakan, 
“Apakah  kalian  menyembah  sesuatu  yang  tidak  menciptakan,  dan 
meninggalkan  praiyembahan  terfaad^  Dzat  yang  telah  menciptakan 
kalian  dan  menciptakan  perbuatan  kalian  yang  kaUan  perbuat” 

Seandainya  mereka  itu  seperti  yang  mereka  nyatakan,  tentu 
tidak  berlakulah  dalil  dari  perkataan  ini.  Karena  jika  Allah  menjadikan 
mereka  menciptakan  sendiri  peibualan  mereka,  sedangjmn  Dia 
menciptakan  berbagai  jenis,  berarti  Dia  telah  menyertakan 
(mempersekutukan)  mereka  dengan-Nya  dalam  mraicipta.  Maha  Suci 
Allah  dari  kedustaan  ini. 


Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  rtiqad  berkata,  **Fiiman  Allah 
dalam  surah  Ghaafir  ayat  62,  JS'  {Yang  demoan 


itu  adalah  Allah,  Tuhanmu,  Pencipta  segala  sesuatu),  mencaki^  diri 
dan  perbuatan,  yang  baik  dan  yang  buruk.  Allah  juga  beriSiman  dalam 


surah  Ar-Ra’d  ayat  16,  J5 

J— ^  {Apakah  mereka  menjadikan  beberapa  sekutu  bagj 


Allah  ycmg  dapat  menciptakan  seperti  ciptaan-Nya  sehinnga  kedua 
ciptaan  itu  serupa  menurut  pandangan  merata.  Katakanlah,  *  Allah 
addhdi  Pencipta  segala  sesuatu*).  Dalam  ayat  ini,  Allah  menafikan 
adanya  pencipta  selain-Nya,  dan  menafikan  adanya  yang  bukan 
makhluk  selain-Nya.  Seandainya  perbuatan-perbuatan  itu  bukan 
makhluk-Nya,  berarti  pencipta  sebagian  hal,  bukan  pencipta  segala 
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sesuatu,  dan  tentunya  ini  bertentangan  dengan  ayat  tersebut. 
Sebagaimana  diketahui,  bahwa  perbuatan  lebih  banyak  danpada  diri, 
seandainya  Allah  sebagai  pencipta  diri  dan  manusia  sebagai  pencipta 
perbuatan,  tentu  makhluk  manusia  (ciptaan  manusia)  lebih  banyak 
daripada  makblnV  Allah  (ciptaan  Allah).  Maha  Suci  Allah  dan  itu. 
Allah  berfirman,  0 j — Uii  t — ij  j» — tftj  (Padahal  Allah-lah  yang 

menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuaf)** 

Makki  bin  Abi  Thalib  dalam  kitab  Prab  Al  Qur  'an  berkata, 
“Golongan  Mu’tazilah  mengatakan  bahwa  maa  yang^  terdapat  dalam 
firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  96,  (dan  apa 

yang  kamu  perbuat)  adalah  maa  maushul,  karena  mereka  mehgihindan 
imhilf  mengakui  keumuman  ciptaan  bagi  Allah.  Yang  mereka 
maksudkan  adalah  Dia  penciptaan  hal-hal  yang  dipahat,  termasuk 
berhala-berhala.  Sedangkan  perbuatan  dan  gerakan,  maka  tidak 
termasuk  dalam  ciptaan  Allah.  Mereka  juga  menyatakan  bahwa 
dengan  itu  mereka  bermaksud  mensucikan  Allah  dan  mraciptakan 
keburukan.  Namun  pendapat  jnereka  disanggah  oleh  golongan  Ahlus 
sunnah,  bahwa  Allah  juga  menciptakan  iblis,  dan  itu  semua  adal^ 
keburukan.  Allah  berfirman  dalam  suiah  Al  Falaq  ayat  1-2, 

U  ^  ^  ( jUJi  (Katakanlah,  Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang 

menguasai  Subuh,  dari  kejahatan  makdtluk-Nyd),  ini  meiijelaskan 
bahwa  Allah  ju^  yang  menciptakan  keburukan.  Sementara  para  qurr' 
dan  para  pengragu  menisbatkan  j— ^  ini  kepada  kecuali  Amr  bin 

Ubaid,  tokoh  Mu’tazilah,  yang  membacanya  dengan  tanwin  untuk 
membenarkan  madzhabnya.  Namun  pandangan  ini  tertolak  dengan 
ijma’  orang-orang  sebelumnya  5^g  membacanya  dengan,  idhafah 
(bukan  dengan  tanwin).” 

Dia  berkata,  "Karena  Allah  adalah  Pencipat  segala  sesuatu, 
termasuk  juga  kebaikan  dan  keburukan,  maka  maa  adalah  mashdar. 
Maknanya  adalah  menciptakan  kamu  dan  menciptakan  perbuatanmu.” 
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Penulis  kitab  Al  Kasysyaf  menguatkan  madzhabnya,  bahwa 

^  J 

firman  Allah,  Oj-JUif  l-Jij  (dan  apa  yang  kamu  perbuat)  adalah 

teijemahan  dari  finnan-Nya  sebelunmya,  yang  kamu 

pahat),  sedangkan  maa  pada  kalimat  Oj— U  disepakati  sebagai  maa 

maushul,  sehingga  maa  setelahnya  tidak  beralih.  Dia  kemudian 
mengemukakan,  “Jika  Anda  mengatakan,  saya  tidak  mengingkari  maa 
sebagai  mashdar,  dan  maknanya  adalah  menciptakan  kamu  dan 
mehciptakan  peibuatan  kamu  sebagaimana  )ang  dikatakan  oleh 
golongan  Mujbirah,  yakni  Ahluss  sunnah,  maka  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  yang  paling  mendekati  untuk  membuktikan  kekeliruan  itu, 
bahwa  makna  ayat  ini  jelas-jelas  menolaknya.  Sebab  Allah  berdalil 
kepada  mereka  bahwa  yang  disembah  dan  yang  menyembah 
semuanya  adalah  ciptaan  Allah,  lalu  bagaimana  makhluk  disembah 
padahal  yang  menyembah  itu  adalah  yang  membuat  bentuk 
sesembahan  itu.  Seandainya  tidak  demikian,  tentu  dia  tidak  dapat 
membentuk  dirin>^  sendiri.  Jika  perkiraannya  adalah  menciptakan 
kamu  dan  menciptakan  perbuatanmu,  maka  tidak  bisa  menjadi  dahi 
atas  mereka.” 

Dia  berkata,  “Jika  Anda  moigatakan  bahwa  maa  tersebut 
adalah  maa  maushul  tapi  perkiraannya  adalah  padahal  Allah-lah  yang 
menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat,  maka  saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  jika  demikian  maka  itu  tidak  bisa  menjadi  dalil  atas 
orang-orang  musyrik.” 

Ibnu  KhaUl  As-Sukuni  menanggapinya,  dia  pun  mengatakan, 
“Perkataannya  ini  mengalihkan  a^tnya  dari  konotasinya  yang  hakiki 
kepada  bentuk  penakwilan  yang  bukan  karena  darurat  (terpaksa),  tq)i 
karena  untuk  membela  madzhabnya  yang  menyatakan  bahwa  para 
hamba  menciptakan  upaya  mereka  sendiri.  Jika  diterapkan  kepada 
berhala,  maka  gerakan  tidak  berlaku.  Sementara  Ahlus  sunnah 
mengatakan,  bahwa  Al  Qur'an  diturunkan  dengan  bahasa  Arab,  dan 
para  ahh  bahasa  Arab  menyatakan  bahwa  perbuatan  (kata  kerja) 
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setelah  maa  ditakwilkan  sebagai  mashdar,  seperti  kalimat  a’jabanii 
moa  shana’ta  (aku  takjub  dengan  ^  yang  en^u  lakukan). 
Maksudnya,  perbuatanmu.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  makna  ayat 
tersebut  adalah  menciptakan  kamu  dan  menciptakan  perbuatanmu. 
Sedan^can  perbuatan  disepakati  bukan  inti  berhala,  sehingga 
maknanya  menurut  mereka,  karena  Allah  adalah  pencipta  perbuatan 
kamu  yang  pleh  golongan  Qada«y®**  bahwa  mereka  sendiri 

yang  menciptakannya,  maka  yang  lebih  utama  bahwa  Allah  adalah 
pencipta,  karena  tidak  ada  satu  pun  yang  menj^diam  praiciptaan,  yaitu 
berhala-berhala.” 

Dia  berkata,  ‘IMasalah  ini  berkutat  pada  hakikat  didahulukan 
daripada  kiasan,  dan  tidak  ada  perm  yang  majruh  bila  bersanding 
dengan  yang  rajih.  Demikian  ini,  karena  kayu  yang  darinya  dibuatkan 
berhala-berhala  dan  bentuk-bentuk  untuk  berhala,  bukanlah  dengan 
perbuatan  kita,  akan  tet£q)i  perbuatan  kita  adalah  apa  yang  Allah 
takdirkan  kepada  kita  yang  berupa  makna-makna  )^ng  diupayakan, 
yang  mana  dengan  itulah  adanya  pahala  atau  siksa  untuk  para  hamba. 
Jika  Anda  mengatakan,  ‘Tukang  kayu  membuat  tempat  tidur’,  maka 
maknan^  adalah  menciptakan  gerakan  pada  status  yang  Allah 
tampalfkan  kepada  kita  yang  berupa  membentuk  tempat  tidur.  Ketika 
Allah  berfirman,  bjJui*  j  (Padahal  AUak-lah  yang 

menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat)  maka  harus  diartikan 
secara  hakiki,  yaitu  perbuatanmu.  Sedangkan  apa  yang  dituntut  dan 
golongan  Mu’tazilah  untuk  menyan^  kaum  musyrikin  dari  ayat 
tersebut  adalah  bukti  yang  paling  jelas.  Karena  bila  Allah 
mengabarkan  bahwa  Dia-lah  yang  menciptakan  kita  dan  menciptakan 
perbuatan  kita  yang  dengannya  tampak  dampak  di  antara  bentuk- 
bentuk  berhala  dan  lainnya,  maka  yang  lebih  layak  dikatakan  adalah 
Dia  seba^  Pencipta  pembuat  dampak  yang  tidak  seorang  pun  yang 
mengingkarinya,  baik  orang  Sutmi  maupun  Mu  tazilah.  Bukti 
kesamaan  pen<hq)at  merupakan  bukti  terkuat  terkait  dengan  lisan 
orang  Arab  daripada  yang  lain.  Az-Zamakhsyari  menyepakati  itu 
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ketika  menyinggung  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat 
23,  j-ifSLJ  (Maka  sekali-kali  janganlah  kamu  mengatakan 


kepada  keduanya  perkataan  ‘uA’),  karena  ini  yang  paling 
menunjukkan  penafian  pemukulan  daripada  misalnya,  mengatakan, 
walaa  tadhribuhumaa  (dan  janganlah  kamu  memukul  keduanya).” 


.  Kemudian  dia  mengatakan,-  bahwa  mengapa  a}^t  ini  tidak 
memb^tahukan  bahwa  seti^  perbuatan  hamba  adalah  ciptaan  Tuban 
seb^ypgga  bisa  dijadikan  sanggahan  teihadap  orang-orang  musyrik 
depgan  tetap  menjaga  susunan  redaksi  yaig  indah.  Orang  yang 
mengikat  ayat  ini  dengan  peihuatan  hamba  tanpa  perbuatan,  maka 
hendaknya  mengemukakan  dalil,  karena  asalnya  tidak  ada 


Al  Baidhawi  menjawab,  bahwa  klaim  yang  menyatakan  maa 
sebagai  mashdar  lebih  tepat,  karena  jika  perbuatan  mereka  karena 
diciptakan  Allah,  maka  yang  berhenti  pada  perbuatan  mereka  lebih 
utama  dengan  itu. 


Ath-Hiaibi  bmkata,  “Selengkapnya,  dikatakan  bahwa  menurut 
ahli  ilmu  bayan,  kias^  lebih  utama  dari  pernyataan  yang  terus  terang, 
sehingga  jika  hukum  umum  tidak  ada  untuk  menafikan  ^g  khusus, 
maka  itu  m«iq>akan  dalil  yang  paling  kuat.” 

Penulis  kitab  Al  Kasysyaf  telah  menempuh  cara  ini  dalam 
mena&iikan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  28, 

Al*  {Mengapa  kamu  kafir  kepada  Allah). 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Memang  benar  pendapat  yang 
mengartikan  maa  sebagai  mashdar,  karena  mereka  tid^  menyembah 
berhala-berhala  itu  sebagai  batu  atau  kayu  yang  tidak  berbentuk,  akan 
tetapi  mereka  menyembahnya  karena  bentuk-bentuknya,  padahal  itu 
adad^  akibat  dari  perbuatan  mereka.  Seandainya  mereka  sendiri  yang 
membuat  benda-benda  itu,  maka  tidaklah  cocok  memburukkan 
mereka  dengan  alasan  bahwa  sesembahan  itu  dari  hasil  ciptaan  yang 
menyebab.  Orang-orang  yai^  menyilisihi  sependapat,  bahwa  inti 
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beihala  bi  ikanlah  hasil  perbuatan  mereka.  Seandainya  sebagaimana 
yang  mereka  nyatakan,  tentu  perlu  adanya  pembuangan  kata,  yakm 
padahal  Allah-lah  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  buat 
bentuknya.” 

Dalam  hadits  shahih  telah  dinyatakan  makna  yang  telah 
diisyaratkan  dalam  bab  firman  Allah,  ^  “Seh'aj?  waktu 

Dia  dalam  kesibvdcan."  (Qs.  Ar-Ridtmaan  [55]:  29),  dan  Hudzaifah 
secara  marju bahwa  Allah  menciptakan  setiap  pembuat  dan 
pBihiiatarmyi  Yang  lainnya  mengatakan  pemh^at  orang  yang 
menatakan  bahwa  yang  dim^csnd  dengan  fiiman-Nya,  lij  (dan 

apa  yang  kamu  perbuat)  adalah  bendan]^  sedangkan  benda  yang 
dibuat  menjadi  berhala-berhala  itu  adalah  batil.  Karena  para  ahh 
bahasa  tidak  mengatakan,  bahwa  manusia  membuat  batang,  atau  batu, 
tapi  mereka  membatasi  itu  dengan  hasil  pembuatan,  sehingga  m^ka 
mftngatflkan,  "membuat  kayu  menjadi  berhala,”  atau  ‘^membuat  batu 
menjadi  patung.”  Jadi,  makna  ayat  ini  adalah  Allah  menciptakan 
manusia  dan  menciptakan  bentuk  berhala.  Sedangkan  yang  dipahat 
atau  dibentuk  manusia,  maka  itu  adalah  pembentukan  atau  pemahatan, 
dan  a^d  ini  telah  menyatakan  itu.  Yang  diperbuatnya  itulah  yang 
dinyatakan  bahwa  Allah-lah  yang  menciptakannya. 

At-Tunisi  dalam  kitab  Mukktashar  Ttrfsir  Al  Falkr  Ar-Razi 
berkata,  “Dengan  ayat  ini  orang-orang  berdalil  bahwa  perbuatan 
hamba  dalah  makhluk  Allah  berdasarkan  i'rab  maa  sebagai  mashdar. 
Sementara  golongan  Mu’tazilah  menjawab,  bahwa  pemsbatan  ibadah 
dan  pemahatan  kepada  mereka  adalah  bentuk  pemsbatan  pobuatan 
kepada  pelaku.  Selain  itu,  karena  Allah  memburukkan  mereka. 
Seandainya  perbuatan  itu  bukan  milik  para  makhluk,  tentu  Allah  tidak 
akan  memburukkan  mereka.  Mereka  juga  mengatakan,  ‘Kami  tidak 
menganggapnya  sebagai  moskdar,  karena  Al  Akhfasy  tidak 
membolehkan  ungkapan,  a’jabanii  maa  gumta  (^cu  takjub  doigan  apa 
yang  engkau  perbuat).  Maksudnya,  perbuatanmu,  dan  dia  mengatakan 
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bahwa  itu  khusus  untuk  fi’l  muta’addL  Kalaupun  kami  mengatakan 
demikian,  U^i  itu  tidak  menghalangi  dari  pe^iraan  maa  sebagai  objek 
bagi  para  pemahat,  dan  karena  kesesuaiann>^  dengan  ^a  yang 
mareka  pahat.  Selain  itu,  karena  orang  Arab  biasa  menyebut  inti 
perbuatan  sebagai  perbuatan,  sehingga  dalam  masalah  ini  mereka 
mengatakan,  amila  fulaan  (fulan  melakukan),  dan  karena  maksudnya 
adalah  merendahkan  ibadah  mereka,  bukan  menjelaskan  bahwa 
mereka  tidak  mengadakan  perbuatan  mereka  sendiri,  hn  adalah 
syubhat  yang  kuat.  Yang  lebih  utama  adalah  tidak  berdalil  dengan 
ayal  M  untuk  maksud  tersebut.” 

Asy-Syams  Al  Asbahani  menjawab  dalam  kitab  tafsirnya  yang 
merupakan  ringkasan  dari  Tafsir  Al  Fakhruiiazi,  dia  berkata,  “  L-;*j 

.K  s 

{dan  apa  yang  kamu  perbuatX  malsudnya  adalah  perbuatamnu. 

Im  menunjuklmn  bahwa  perbmtan  para  hamba  adalah  makhluk  AUah, 
dan  bahwa  itu  merupakan  upaya  para  hamba,  karena  ditet^kan 
sebagai  perbuatan  mereka.  Sehingga  itu  mementahkan  madzhab 
Qadariyah  dan  Jabriyah.  Sd>agian  ulatria  menguatkan  maa  sebagai 
mashdar,  karma  mereka  (orang-orang  musyrik)  tidak  menyembah 
berhala-beriiala  itu  kecuali  karena  perbuatan  mereka  sendiri,  bukan 
karena  dzat  patung.  Jika  tidak  tentu  mereka  menyembahnya  sebelum 
membentuknya.  Jadi,  ini  mengesankan  seolah-olah  mereka 
menymibah  perbuatan  itu,  sehingga  Allah  mmgingkari  mereka 
Iruitaran  menyembah  pahatan  yang  tidak  terpisah  dari  perbuatan 
makhluk.” 

S^mkh  Taqiyuddin  bin  Taimiyah  mengatakan  dalam 
menyangkal  pandangan  Rafidhah,  “Kami  tidak  mengangg^nya  maa 
maushtd^  tapi  bukan  sebagai  dahi  bagi  golongan  Mu’tazilah,  karena 
firman  Allah,  (Pudohal  Allah-lah  yang  menciptakan  kamu) 

mei)cakrq>  dzat  dan  sifat-sifat  mereka.  Berdasaritan  hal  ini,  jika 
perkiraannya  adalah  padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  kamu  dan 
menciptakan  yang  kamu  perbuat,  jika  maksudnya  adalah  membuatnya 
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(menciptakannya)  sebelum  pemahatan,  mestinya  yang  diperbuat  itu 
bukan  makhluk.  Namun  ini  tidak  benar,  sehingga  maksudnya  adalah 
penciptaannya  sebelum  pemahatan  dan  setelahnya,  dan  bahwa  Allah 
menciptakannya  dengan  segala  bentuk  dan  pahatan  di  dalamnya. 
Dengan  demikian,  ditetapkan  bahwa  Dia-lah  yang  menctptakan  apa 
yang  terlahir  dari  perbuatan  mereka. 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  menciptakan  perbuatan- 
perbuatan  yang  disandarkan  kepada  mereka  dan  menciptakan  apa-apa 
yang  terlahir  darinya.  Hal  ini  sesuai  dengan  tarjih  bahwa  itu  adalah 
maa  mashdar  dilihat  dari  segi  redaksinya  yang  mengindikasikan 
bahwa  Allah  mengingkari  penyembahan  mereka  kepada  yang  dipahat. 
Selain  itu,  ini  juga  sesuai  dengan  pengincaran  apa  yang  terkait 
dengan  yang  dipahat,  dan  bahwa  itu  adalah  makhluk-Nya,  sehingga 
perkiraannya  adalah  Allah  pencipta  yang  menyembah  dan  yang 
disembah  itu.  sedangkan  perkiraan  *Allah  menciptakanmu  dan 
menciptakan  perbuatanmu,’  yakni  bila  maa  dianggap  sebagai 
mashdar,  sehingga  tidak  ada  yang  menuntut  untuk  mencela  mereka 
karena  tidak  menyembah-Nya.” 

Syaikh  Sa’duddin  At-Taftazani  menyepakati  cara  ini  serta 
menjelaskannya,  dia  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  Al  setelah 

menyebutkan  asal  masalahnya  dan  dalil-dalil  dari  kedua  golongan,  di 
antaranya  argumen  Ahlus  sumiah  dengan  ayat  tersebut,  ' — ij 

(1)  jUii  {Padahal  AUah-lah  yang  menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu 

perbuat),  mereka  mengatakan,  “Maknanya,  dan  menciptakan 
perbuatan  kamu.**  Berdasarkan  pendapat  bahwa  maa  adalah  rmia 
mashdar,  dan  mereka  menguatkan  itu  karena  tidak  perlu  membuang 
kata  ganti.  Maka  bisa  saja  maknanya  adalah  dan  menciptakan  hasil 
perbuatanmu,  berdasarkan  anggaan  mcui  sebagai  maushul,  dan  ini 
mencakup  perbuatan  para  hamba.  Karena  jika  kita  mengatakan  bahwa 
itu  makhluk  Allah  atau  hamba,  maka  perbuatan  itu  tidak  dimaksudkan 
sebagai  makna  mashdar,  yakni  pengadaan,  t^i  yang  dihasilkan  dari 
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mashdar,  yaitu  yang  berkaitan  dengan  pengadaan  dan  dapat 
disaksikan  berupa  g^akan  atau  diam.’* 


Catatan 

Orang-orang  yang  menulis  tentang  Vrab  Al  Qur'an 
membolehkan  mengangg^)  maa  dalam  firman-Nya,  U  sebagai 

maa  tambahan  berdasaikan  apa  yang  mereka  kemukakan,  bahwa  kata 
mad  ha  mempun^^  banyak  makna,  di  antaranya: 

1.  Mashdar  yang  dibaca  dengan  harakat  fathah  dan 
disambungkan  kq>ada  kaf  dan  mim  dalam  kalimat 


2.  Maushul  yang  dibaca  dengan  harakat  fathah  sebagai  athf 
kepada  ^mg  telah  disebutkan  sdielumnya.  Maksudnya  adalah 
menciptakan  kamu  dan  yang  kamu  perbuat  yang  dengan 
benda-benda  itu  kamu  membuat  brabala,  s^rerti  kayu,  batu  dan 
sebagainya. 

3.  Istifham  (partikel  tanya)  yang  dibaca  dengan  harakat  fathah 
karma  pengaruh  0 sebagai  celaan  ba^  mereka  dan  hinaan 


b^  perbuatan  merdea. 

4.  Nakirah  yang  disi£tti,  hukumnya  adalah  hukum  maushtd. 


S.  Nafi  dengan  makna  dan  apa  yang  kamu  peibuat  itu,  akan  tetq>i 
Allah-lah  yang  menciptakannya. 


Selanjutnya  Al  Baihaqi  berkata,  **Allah  telah  ber&man  dalam 
surah  Al  An’aam  ayat  110,  JU— J— j— ^ 


menciptakan  segala  sesuatu;  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu), 
Allah  menyatakan  bahwa  Dia  moiciptakan  segala  sesuatu,  dan  bahwa 
Dia  mengetahui  segala  sesuatu.  Maka  sebagaimana  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  luput  dari  pengetahuan-Nyi,  demikian  juga  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  keluar  dari  penciptaan-Nya.  Allah  juga  telah 
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berfinnan  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  13-14,  j'  'jjfb 


ji  (Dan  rahasiakanlah  perkataanmu  atau 

lahirkanlah;  sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati. 
Apakah  Allah  yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui  [yang  kamu 
lahirkan  dan  rahasiakan]). 


Allah  mengabarkan  bahwa  perkataan  mereka  yang  dilahirkan 
maitpim  yang  disembunyikan  adalah  ciptaan-Nya,  karena  Dia 
mengetahui  itu  semua.  Allah  juga  telah  berfinnan  dalam  surah  Al 
Mulk  ayat  2, ^  {Yang  menjadikan  mati  dan  hidup)  dan 

berfirman  dalam  surah  An-Najm  ayat  44, Aj  (Dan  bahwa 


Dialah  yang  mematikan  dan  menghidupkan),  Allah  mengabarkan 
bahwa  Dia-lah  yang  menghidupkan  dan  mematikan,  dan  bahwa  Dia¬ 
lah  yang  menciptakan  kematian  dan  kehidupan.  Maka  nyatalah  bahwa 
semua  perbuatan,  yang  baik  maupun  yang  buruk  adalah  berasal  dari 
ciptaan-Nya  dan  pengadaan-Nya.  Selain  itu,  Allah  berfinnan  dalam 
surah  Al  Anfiial  ajat  17,  ^^3  (Dan  bukan  kamu 


yang  melempar  ketika  kamu  melempar,  tetapi  Allah-lah  ytmg 
melempar),  dan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  64, 

O f  ^  ^ (Kamukah  yang  menumbuhkannya  atau  Kamikah 


yang  menumbuhkannyci). 


Allah  menarik  semua  perbuatan  ini  dari  mereka  dan 
menetapkannya  kepada  Diri-Nya  untuk  menunjukkan  bahwa  yang 
memberlakukan  itu  hingga  menjadi  ada  setelah  sebelumnya  tidak  ada 
adalab  Efia.  Juga,  bahwa  yang  terjadi  dari  manusia  hanyalah 
melakukan  perbuatan  itu  dengan  kemampuan  yang  diadakan  Allah 
sesuai  dengan  kehendak-Nya.  Jadi,  itu  semua  bagi  Allah  adalah 
ciptaan  (makhluk),  yang  bermakna  pengadaannya  dengan  kekuasaan- 
yang  gadiim.  Sedangkan  bagi  para  hamba  maka  itu  adalah  upaya, 
)mig  bermakna  terkait  dengan  kemanq)uan  yang  diadakan  dengan 
melakukannya,  yang  mana  itu  menq>akan  iq>aya  mereka  dan 
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teijadinya  perbuatan-perbuatan  ini  sehingga  menjadi  ada,  yang 
terkadang  berbeda  doigan  perbuatan  yang  mengupayakannya  Tni 
termasuk  bukti  terbesar  yang  menunjukkan  adanya  Dzat  yang 
mengadakannya  sesuai  dengan  kehendak-Nya.” 

Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  Hudzaifah  yang  telah 
disinggung  tadi,  lalu  berkata,  “Yang  disebutkan  dalam  dosa  iftitah  di 
awal  shalat,  dL-^i  idan  keburukan  bukanlah  kepada-Mu), 

maknanya  adalah  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  An-Nadhr  bin 
Syumail,  ‘Dan  dengan  keburukan  tidak  mendekatkan  diri  kepada- 

Mu’.*’ 


Y ang  lain  mengatakan  bahwa  ini  adalah  bimbingan  untuk 
beradab  dalam  menyanjung  Allah,  bahwa  yang  disandangkan  kepada- 
Nya  hanyalah  perkara-perkara  yang  baik,  tidak  termasuk  yang  buruk. 
Dalam  hadits  itu  juga  disebutkan,  i  (Dan  yang 

mendapat  petunjuk  adalah  yang  Engkau  tunjidd).  Ini  mengabarkan 
bahwa  Allah  ntenunjuki  siapa  >^g  dikehendaki-Nya  sebagaimana 
yang  dinyatakan  dalam  Al  Qur'an. 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  hukum,  yang  permulaannya,  bahwa  setiap 
penguasa  mempunyai  dua  teman  kepercayaan  disebutkan, 

f.Ji— p  (Dan  yang  terpelihara  adalah  yang  dipelihara  Allah),  Ini 

menunjukkan  bahwa  Dia  memelihara  sejumlah  orang  (yakni 
memelihara  agar  tidak  melakukan  dosa  atau  kesalahan)  dan  tidak 
memelihara  sejumlah  orang. 

Yang  lain  juga  mengatakan,  bahwa  sangat  mnstabil 
kemampuan  hamba  untuk  mengeluarkan  dari  yang  tidak  ada  menjadi 
ada,  yaitu  yang  diungkapkan  dengan  istilah  menciptakan,  sedangkan 
penet^an  itu  bagi  Allah  adalah  pasti.  Karena  kemampuan  untuk 
mengeluarkan  dari  yang  tidak  ada  mengarah  kepada  menghasilkan 
sesuatu  >^g  bukan  hasil,  maka  saat  pengarahannya  harus  dari 


1004—  PATHCn.  BAARI 


keberadaannya  karena  yang  tidak  -ada  mustahil  menghasilkan  sesuatu. 
Jadi,  kekuasaan-Nya  (kemarapuan-Nya)  adalah  pasti  sedangkan 
kemampuan  para  makhluk  hanyalah  dampak  yang  tidak  tetap  sehingga 
mustahil  memunculkannya. 

Banyak  sekali  nukilan  dalil  dari  Al  Qur  an  dan  hadits  sHc^ih 
yang  menyatakan  k^endiriannya  Allah  dalam  mencipta,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Faathir  ayat  3,  j-^  Oi  J* 

pencipta  selain  Allah),  firman-Nya  dalam  surah  Luqmaan  ayat  U, 
J*  {Maka  perlihatkanlah  olehmu  kepadaku  apa 

yang  telah  diciptakan  oleh  sembahan-sembahanfmuj  selain  Allah).  Di 
antara  dalil-dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Allah  menetapkan  pada 
ciptaan-Nya  apa  yang  dikehendaki-N)^i,  dan  ketet^an  mengenai 
pahala  dan  siksa  mereka  tidak  bertopang  pada  anggapan  bahwa 
mereka  menciptakan  perbuatan  mereka  sendin,  tapi  penetapan  pahala 
dan  siksa  itu  berdasarkan  adanya  kemampuan  mereka.  Sedangkan 
upaya  para  hamba,  maka  tidak  berlaku  kecuali  pada  lingkup  upaya, 
contohnya  adalah  anak  panah  yang  dilontarkan  seorang  hamba  yang 
tidak  ada  perannya  dalam  mengangkati)^.  Demikian  juga  tidak  ada 
perannya  dalam  mengenakan  pada  sasarannya.  Selain  itu,  karena 
Allah  terkait  dengan  sesuatu  yang  tidak  ada  tapal  batasnya, 
kehendak  hamba  tidak  terkait  dengan  itu  walaupun  disebut 
kehendak.  Demikian  juga  ihnu  Allah  tidak  ada  batasnya,  sedangkan 
ilmu  hamba  tidak  terkait  dengan  itu  walaupun  disebut  ilmu. 

Sebagian  ahli  bid’ah  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah 
Az-Zumar  ayat  62,  (Allah  menciptakan  segala  sesuatu) 

ketika  menyatakan  bahwa  Al  Qur  an  adalah  makhluk,  karena  Al 

Qur'an  adalah  syai'  (sesuatu).  Nu’aim  bin  Hammad  dan  lainnya  dari 

kalangan  ahli  hadits  menanggrq)i,  bahwa  Al  Qur'an  adalah  kalam 

Allah,  dan  itu  adalah  sifat-Nya.  Selain  itu,  disepakati  bahwa  Allah 

tidak  termasuk  ke  dalam  keumuman  firman-Nya,  J — ^  (s^ala 

¥ 

sesuatu),  dan  demikian  juga  dengan  sifat-sifat-Nya.  Juga  seperti 
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finnan  Allah  dalam  siirah  Aali  ‘Imfean  ayat  2$,  ZJS  (Dan 


Allah  memperingatkan  kamu  terhadap  Diri  fsiksaJ-Nya)  dengan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  a^  35,  oj— J|  jl* 

(Tiap-tiap  yang  berjiwa  akan  merasakan  mati). 


(Awt  dikatakan  kepada  orang- 


orang  yang  menggambar,  "Hidiq>kan  kembali  apa  yang  telah  kamu 

ciptakan. ")  Demikian  tedaksi  dalam  riwayat  mayoritas,  dan  itulah 

redaksi  yang  terpelihara.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kusymihani 

^  * 

dicantumkan  dengan  redaksi,  Jj - (Dan  Dia  mengatakan). 


Maksudnya,  Allah  atau  malaikat  dengan  perintah-Nya. 


Al  Karmani  berkata,  *^edaksi  hadits  yang  maushtd  pada 
masalah  ini  adalah,  f»— f  jLJ^  (Dan  dikatakan  k^da  mereka\  lalu 

hnam  Bukhari  menan:q>ilkan  tempat  kembalinya  kata  ganti.” 
Penjelasan  tentang  penisbatan  ciptaan  kq>ada  mereka  akan  dibahas  di 
akhir  bab  ini. 
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(Sesungguhr^a  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  — hingga  firman-l^m: —  Maha  suci  Allah.  Tuhan 
semesta  alam).  Riwayat  Al  Kasymihani  mencantumkan  ayat  ini  secara 
lengkap.  Yang  sesuai  darinya  dengan  ^  yang  telah  dikemukakan 
adalah  firman  Allah,  j  .  l^i  *  <  .1  (menciptakan  dan 


memerintahkan  hanyalah  hak  Allah),  sehingga  benarlah  argumen 
dengan  finnan  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  62,  J— ^ 

(Menciptakan  segala  sesuatu).  Karena  itulah  hnam  Bukhari 
mengiringinya  dengan  mengatakan,  o—*  ^  Jtl 

jiwi  iJ  4^  (Ibnu  Uyainah  berkata.  “Allah  menjelaskan 


bahwa  penciptaan  itu  merupakan  bagian  dari  perintah  berdasarkan 
firman-Nya,  'Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintahkan  hanyalah  hak 
Allah'.") 
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Atsar  ini  diriwayatkan  juga  secara  mamhul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  kitab  Ar-Radd  ala  Al  Jahmiyyah  dari  jalur  Basysyar  bin 
Musa,  dia  berkata:  j*  ^  ^  ^ 

'j—k  iuti jUtJt  {Ketika  kami  sedang  di  tempat  Sujyan  bin 


Uyainah,  dia  berkata,  '‘Firman-Nya,  Ingatlah,  menciptakan  dan 
memerintahkan  hanyalah  hak  Allah’,  ciptaan  itu  adalah  para 
makhluk,  sedangkan  perintah  itu  adalah  kalam. ")  Kemudian 
diriwayatkan  dari  jalur  Hammad  bin  Nu’aim  dengan  redaksi,  ■* 


;J  dj&i  JUSis:  o»r  ^  .ifysr  ySi 


3j— «i  {Aku  mendengar  Sujyan  bin  Uyainah  ketika  ditanya  tentang  Al 


Qur'an,  apakah  Dia  makMuk?  Dia  menjawab,  “Allah  Ta’ala  telah 
berjirman.  Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintahkan  lumyalah  kak 
Allah Tidakkah  engkau  lihat  bagaimana  Allah  membedakan  antara 
penciptaan  dan  perintah.  Perintah  itu  adalah  kalam-Nya.  Seandair^ 
kalam-Nya  itu  makhluk,  tmtu  tidak  dibedakan. ") 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hal  ini  Ibnu  Uyainah  telah 
didahului  oleh  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Ourazhi  dan  diikuti  oleh 
Imam  Ahmad  bin  Hanhal,  Abdussalam  bin  Ashim  dan  sgumlah  imam 
lainnya.  Semua  itu  diriwa^tkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  mereka. 


Imam  Bukhari  dalam  kitab  Khalg  Afal  Al  ’lbad  b^kata, 
“Allah  menciptakan  ciptaan  dengan  perintah-Nya  berdasarkan  firman- 
Nya  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  4,  l-SJ  jfj  J?  3?  {Sagi  Allah- 


lah  urusan  sebelum  dan  sesudah)^  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl 
a^t  40,  i> J— ^  ^  J ^  {Sesungguh^ 


perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila  Kcmi  menghendakinya. 
Kami  hanya  mengatakan  kepadanya,  “Kun  fjadilah},  ”  moAa  dia  pun 
Jadi),  dan  firman-N)^  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  25,  f >-0  y  «l? 


(jitf  {Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah 
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berdirinya  langit  dan  bumi  dengan  perintah-Nya').  Selain  itu,  banyak 
juga  hadits-hadits  mutawatir  dari  Rasulullah  SAW  yang  menyatakan 
bahwa  Al  Qur'an  adalah  kalam  Allah,  dan  bahwa  perintah  Allah 
sebelum  para  raakhluk-Nya.” 

Dia  juga  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun,  baik  dari  kalangan 
Muhajirin  maupim  Anshar,  atau  pun  dari  generasi  j^g  mengikuti 
mereka  dengan  baik  yang  mengutarakan  pernyataan  yang 
bertentangan  dengan  hal  itu.  Mereka  telah  menyampaikan  Al  Qur'an 
dan  Sunnah  dan  generasi  ke  generasi,  dan  tidak  swrang  pun  dari 
kalangan  ulama  >^g  menyatakan  pernyataan  yang  bertentangan 
dengan  itu  hingga  masanya  Malik,  Ats-Tsauri,  Hammad  dan  para  ahli 
fikih  dari  berbagai  penjuru  negeri.  Demikian  juga  pandangan  para 
ulama  yang  kami  kenal  dari  dua  kota  suci,  Irak,  Syam,  Mesir  dan 
Khurasan.” 

Abdul  Aziz  bin  Yahj^  Al  Makki  ketika  berdebat  dengan  Bisyr 
Al  Marisi,  setelah  membacakan  ayat  tersebut,  dia  berkata,  “Allah 
mengabarkan  tentang  ciptaan,  bahwa  itu  ditundukkan  dengan 
perintah-Nya.  Perintah  itulah  yang  menjadikan  ciptaan  tunduk 
dengann>^  Lalu  bagaimana  bisa  perintah  itu  sebagai  makhluk.  Allah 
juga  berfirman  dalam  surah  An-Nahl  ayat  40,  0^  «OSjf  bt  Uii 

M  Jji*  {Sesungguhr^  perkataan  Kami  terhadap  sesuatu 

apabila  Kami  menghendakinya.  Kami  hanya  mengatakan  kepadanya, 
*‘Kun  [jadilah],}  maka  ia  pun  Jadi),  Allah  mengabarkan  bahwa 
perintah  itu  lebih  dulu  daripada  sesuatu  yang  dijadikan.  >Ulah  juga 
berfirman  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  4,  i— J?  ^  {Bagi 

Allah-lah  urusan  sebelum  dan  sesudah),  Maksudn^  sebelum 
penc^ptaan  makhluk  dan  setelah  penciptaan  maeka,  juga  kematian 
mereka,  dan  memulai  lagi  mereka  dengan  perintah-Nya  serta 
mengembalikan  mereka  dengan  paintah-Nya.” 

Yang  lain  berkata,  “Kata  al  amr  mempunyai  banyak  makna,  di 
antaran]^:  permintaan,  ketet^>an,  perihal,  kondisi,  dan  yang 
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diperintahkan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Huud  ayat  101, 


il—ij  J— f'— ^  OjA  ysl*  (»44?  J*4^  (Karena 


tiadalah  bermanfaat  sedikit  pun  kepada  mereka  sembahan-sembahan 
yang  mereka  seru  selain  Allah  di  walau  adzab  Tuhanmu  datang). 
Maksudnya,  perintah-Nya  untuk  membinasakan  mereka.  Penggunaan 
kata  al  ma'muur  0^6  diperintahkan)  dengan  al  amr  (perintah) 
seperti  penggunaan  kata  al  makhluuq  (makhluk)  dengan  makna  al 
kahlq  (penciptaan).” 


Ar-Ra^ub  beikata,  **kata  al  amr  adalah  kata  umum  nntnk 
perbuatan  dan  perkataan,  contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Huud 
ayat  123, 3— kepada-Nya-lah  dikembalikan 

urusan-urusan  semuar^).  Penciptaan  juga  disebut  al  amr,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  54,  j— 4_1 

(Menciptakan  dan  memerintahkan  hanyalah  hak  Allah).  Dengan  inilah 
sebagian  orang  mengartikan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat 
85,  o  J— o— i  J— i  (Katakanlah,  “Ruh  itu  termasuk  urusan 

Tuhanku.'')  Maksudnya,  tampuk  ciptaan-Nya,  dan  ini  dikhususkan 
bagi  Allah,  tidak  berlaku  untuk  para  makhluk.  Kemudian  fiiman-Nya 
ddlam  surah  An-Nahl  ayat  40, 3' — 'ij  I  m ji  Uli  (Sesungguhnya 

perkataan  Kami  terhadap  sesuatu  apabila  Kami  menghendakinyd) 
mengisyaratkan  kepada  penciptaan  dan  Allah  mengungkapkannya 
dengan  redaksi  yang  sangat  ringkas,  dan  yang  paling  ringkas  tentang 
pembuatan  sesuatu  di  antaranya  adalah  Allah  berfimian  dalam  ^ah 
Al  Qamar  ayat  50,  ii?-' j  Vj  Uj  (Dan  perintah  K<ani  hanyalah  satu 

perkatan).  Allah  mengung)capkan  tentang  cepatnjn  pengadaan  dengan 
kecepatan  yang  dapat  dijan^au  oleh  pemahaman  kita. 

Kata  al  amr  juga  berarti  mendahulukan  sesuatu,  baik  itu 
berupa  perkataan,  “Lakukanlah”,  atau  “hendaklah  melakukan”,  atau 
dengan  kalimat  berita,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
aj^t  228,  oL_ ilkJij  (Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah 
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menahan  diri  [menungg;u]\  atau  dengan  isyarat,  atau  lainnya,  seperti 
penyebutan  kata  al  amr  (perintah)  untuk  sesuatu  yang  dimimpikan 
oleh  Ibrahim,  yang  mana  anaknya  beikata  dalam  surah  Ash-Shaaffaat 
ayat  102,  jij-J  L-i  J— (Hai  bapakku,  kerjakanlah  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu). 

Sedangkan  finnan-Nya  dalam  surah  Huud  ayat  97, 

(Padahal perintah  Fir’aun  sekali-kali  bukanlah  [perintah]  yang 

benar)  adalah  bersifat  umum  dalam  perkataan  dan  perbuatannya. 
Kemudian  firman-Nya  dalam  An-Nahl  a>^t  1,  ^  (Telah  pasti 

datan^ya  ketetapan  Allah)  mengisyaratkan  kepada  Hari  Kiamat, 
yang  mana  Allah  menyebutnya  dengan  redaksi,  yang  paling  umum. 
Juga  firman-Nya  dalam  surah  Yuusuf  ayat  18,  j; 

(Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang  baik  perbuatan 
[yang  buruk]  itu).  Maksudnya,  apa  yang  diperintahkan  oleh  hawa 
nafsu.” 


Sebagian  >ang  dikemukakannya  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
terutama  mengenai  penafeiran  kata  al  amr  pada  ayat  bab  ini  yang 
dimaknai  al  ibdaa '  (penciptaan),  karena  yang  dikenal  mengenai  ini 
adalah  sebagaimana  yang  dinukil  dari  Ibnu  Uyainah.  Kemudian  'apa 
yang  dikatakan  oleh  Ar-Ragtub,  bahwa  cd  amr  pada  ayat  ini 
mempakan  bentuk  athf  yang  khusus  k^ada  yang  umum^  sementara 
sebagian  ahli  tafeir  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al  amr 
setelah  penciptaan  adalah  mengurusi  segala  perkara.  Sedangkan 
sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  al  khalg  dalam 
ada  ayat  ini  adalah  dunia  dan  segala  isinya,  dan  yang  dimaksud 
dengan  al  amr  adalah  akhirat  dan  segala  isinya,  seperti  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nahl  ayat  1,  ^  (Telah  pasti  datangnya 

ketetapan  Allah). 


-ii  dL^^i  4BI  {jdabi  SA  W  menyebut 

iman  sebagai  amat).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
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bab  orang  yang  mengatakan  bahwa  iman  adalah  amal  pada 
pembahasan  tentang  keimanan. 


\  :jJLj  ^  J  ^  J® 


(Abu  Dzar  dan  Abu  Httrairah  berke^ 


"Nabi  SAW  ditanya.  ‘Amal  apakah  yang  paling  utama?’  Bdiau 
menjawab,  'Beriman  kepada  Allah  dan  Jihad  di  Jaloj^ffya .  *) 
Masalah  ini  dan  keterangan  tentang  si8^>a  yang  meriwayatkannya 
secara  maushul  serta  hadits  penguatnya  telah  dipaparkan  dalam  bab 
firman  Allah»  t—» StjjslLH  * J—*  “Katakanlah,  '(Mka  kamu 

mengatakan  ada  makanan  y(mg  diharamkan  sebelum  turun  Taurat), 
maka  bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  dia’  ”  (Os.  Aah  ‘Imiaan  [3]: 
93)  beberapa  bab  sebelum  ini. 


hj  lyLJr  Wyr  (Dan  Allah  berfirman,  “Sebagai 


balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan?^  Maksudnya,  dan 
beriman,  shalat  dan  ketaatan  lainnya.  Jadi,  Allah  menyebut  keimanan 
sebagai  amal  karena  memasukkannya  ke  dalam  kelompok  amal. 

ilf  ihi  Jj^  “J'*  ^  (Utusan  Abdul 


Qais  berkata  — hingga  dia  mengatakan —  maka  beliau  menetapkan 
semua  itu  sebagai  amal).  Ini  akan  dikemukakan  secara  maushul 


seteli  satu  hadits. 

Pada  bab  ini  Tmam  Bukhari  mengemukakan  lima  hadits,  yaitu: 


Pertama,  hadits  Abu  Musa  Al  As/ari  tentang  kisah  orang- 
orang  yang  meminta  hewan  tunggangan  untuk  mengangkut  merdra, 
lalu  Nabi  SAW  mengatakan,  ^  (Bukan  aku 

yang  mengangkut  kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang  mengangkut 
kalian).  Penjelasannya  telah  dipi^iaikan  pada  pembahasan  tentang 
keimanan. 

4-J^  jHi  (Dia  makan  kdu  aku  merasa  jijik  terhadtgmyd).  Al 
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Kasymihani  menambahkan  dalam  riwayatnya,  jsij  {Dia  memakan 
sesuatu). 

•t-JTT  ^  c— .ilsti  {Maka  aku  bersumpah  tidak  memamakannya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ^ 
{Agar  cdm  tidak  memakannya). 

(^MMggttA  aku  akan  menceritakan  kepadamu).  Seperti 

itulah  redaksi  ini  disebutkan  dmgan  nun  tavddd.  Maksud  dari  hadits 
ini  adalah  penisbatan  “pengangkutan”  itu  kq>ada  Allah,  wa!aiq)un 
yang  secara  langsung  melaksanakannya  adalah  Nabi  SAW.  Ini  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ay^t  17,  iSii  3i  Uj 

(Da«  bukan  kamu  yang  melempar  ketika  kamu  melempar,  tetapi 
Allah-lah  yang  melempar^.  Keterangannya  telah  dikemukakan  tadi. 


Kedua-  hadits  utusan  Abdul  Qais. 

^  Jiij  ^  ;  JiS  cJi  {Aku  berkata  kepada  Ibnu 

Abbas,  lalu  dia  berkata.  "Utusan  Abdul  Qais  dating.")  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini  tanpa  meneybutkan  apa 
yang  dikatakan  dari  redaksi,  c - Is  (^jtw  katakan).  Al  Ismaili 


menjelaskannya  dari  jalur  Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amr  Al  Aqadi, 
dari  Qurrah  bin  Khalid,  dalam  riwayatnya  dia  berkata:  V-  ^ 


fjiit  iJljy  y  5>  ^  01  ^  ;  Jti 

^  CiijAAI  {Abu  Hamzah  menceritakan 


kepada  kami,  dia  berkata.  "Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas. 
‘Sesungguhnya  (dm  mempunyai  guci  yang  aku  gunakan  untuk 
merendam  [sari  buah]  lalu  aku  meminumnya  sebagai  minuman 
manis.  Jika  aku  banyak  minum  darinya,  lalu  aku  duduk-duduk 
bersama  orang-orang  rrmka  aku  khawatir  aku  membuat  malu  Maka 
Ibnu  Abbas  berkata.  ‘Utusan  Abdul  Qais  datang’.")  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  jalur  Abu  Amir,  namnn  tidak 
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mengemukakan  redaksinya. 

Sementara  Al  Karmani  tidak  menyinggung  tentang  ini, 
sehingga  dia  berkata,  “Kalimat  selengkapnya  adalah,  aku  berkata 
kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Ceritakanlah  kepada  kami’,  baik  secara  mutlak 
atau  mengenai  kisab  utusan  Abdul  Qais.”  Dia  menetapkan  ‘bagian 
yang  dikatakan”  itu  seb^ai  “permintaan  untuk  diceritakan”  oleh  Ibnu 
Abbas. 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada 
pembahasan  tentang  keimanan,  dan  hal-hal  yang  terkait  dengan 
miTiiiTnan  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Selain 
itu,  telah  Htlrermilrakan  jawaban  tentang  kerancuan  mengenai 
penafsiran  keimanan  dengan  “perbuatan  fisik”  sedangkan  itu  ^ah 
perbuatan  hati.  Juga  tentang  hikmah  pada  sabda  beliau, 

(Dan  kalian  menyerahkan  seperlima  bagian').  Beliau  tidak  bersabda, 
^  (Dan  memberikan  bagian  seperlima),  sebagaimana  yang 

telah  dipaparkan.  Be^tu  pula  tentang  tidak  disebutkarmya  puasa 
dalam  riwayat  ini,  padahal  itu  disebutkan  dalam  riwayat  lainnya.  Sota 
t^tang  catatan  tambahan  bahwa  "haji”  disebutkan  pada  s^agian  jalur 
periwa^tan  hadits  im  dan  jalur  mi,  dan  riwaj^t  Qurrah  bin  Khalid. 

Ketiga-  Keempat  dan  Kelima^  dari  Aisyah,  Ibnu  Umar  dan 
Abu  Hurairah  mengenai  para  pembuat  gambar.  Yang  pertama  dinukil 
dari  riwayat  Al-Laits,  dari  Nafi’,  dari  Aisyah.  Yang  kedua  dinukil  dari 
riwayat  Ayyub,  dari  nafi’,  dan  Ibnu  Umar,  redaksi  keduanya  sama, 
han)^  Halam  hadits  Aisyah  dicantumkan  redaksi,  Ji— ^  J'— AJ  (Dan 

dikatakan  kepada  tnerdcd).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
dicantumkan  dengan  redaksi,  p  J'— {Dikatakan  kepada  mereka% 

tanpa  huruf  wau. 

Pada  pembahasan  tentang  pakaian  telah  dikemukakan  hadits 
dari  jalur  lainnya,  dari  Umarah,  dan  mengenai  ini  ada  juga  kisah  Abu 
Hurairah.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  sana. 
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J — ^  {Menciptakan  seperti  ciptaan-Ku).  Allah 


menisbatkan  penciptaan  kq3ada  mereka  sebagai  olokan,  atau 
penyerupaan  mengenai  pembentukan  saja. 


j*  t  J— ilsisli  (Maka  hendakiah  mereka  menciptakan 


dzarrah  [atom]  atau  biji  gandum).  Ini  adalah  perintah  yang  bermakna 
melemahkan  (memastikan  mereka  tidak  mampu).  Yang  dimaksud 
dengan  dzarrah,  jika  itu  berupa  semut  maka  itu  merupakan 
penyiksaan  mereka  dan  ketidakmampuan  mereka  untuk  menciptakan 
hewan,  dan  benda  lainnya.  Jdca  bermakna  debu,  maka  itu  penciptaan 
sesuatu  yang  tidak  dapat  diindera,  atau  yang  d^at  diindera. 
Kemungkinan  juga  kata  (ataii)  ini  muncul  dari  keraguan  periwayat. 


Tentang  redaksi,  (i*— ila*-  'j— jUi  (dikatakan  kepada 

mereka,  ^^Hidupkanlah  apa  yang  telak  kalian  ciptakan,  ”)  dalam  hadits 
Aisyah  dan  lainnya,  Ibnu  Baththal  berkata,  “Penciptaan  dinisbatkan 
kepada  mereka  sebagai  penghinaan  bagi  mereka  karena  mereka 
mmyamgi  Allah  dalam  penciptaan.  Sehingga  Allah  menghinakan 
mereka  dengan  mengatakan,  ‘Jika  kahan  menyamai  ciptaan-ciptaan 
Allah  dengan  apa  yang  kalian  ciptakan,  maka  hidupkanlah  itu 
sebagaimana  Allah  menciptakan  apa  yang  diciptakan-Nya’.” 


Al  Kaimam  berkata,  “Allah  menisbatkan  penciptaaan  kepada 
mereka  secara  nyata,  dan  ini  bertentangan  dengan  judulnya. 
Maksudnya  adalah  upaya  mereka,  sehingga  Allah  menggunakan 
red^i  “mencipta”  kq>ada  mereka  sebagai  penghinaan^  atau  redaksi, 
ih*-  (kalian  ciptakan)  bermakna  kalian  bentuk  mpanya  sebagai 

penyerapaan  dengan  ciptaan,  atau  penggunaan  redaksi  ini  berdasarkan 
pernyataan  mereka  mengenai  ini.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar  adalah  kesesuaian 
penyebutan  hadits  para  pembuat  gambar  dengan  judul  bab  ini  adalah 
dan  segi  orang  yang  menyatakan  bahwa  dia  menciptakan  perbuatan 
dirinya,  jika  pernyataannya  itu  bena-,  tentu  tidak  ada  pengingkaran 
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terhadap  para  pembuat  gambar  itu.  Namun  karena  Allah 
memerintahkan  agar  mereka  meniupkan  ruh  ^a  yang  mereka  gambar 
dan  memsbatkan  penciptaan  k^ada  mereka  sebagai  boituk 
penghinaan,  hii  menunjuldtan  ketid^jenaran  pendapat  orang  yang 
memsbatkan  penciptaan  perbuatan  dirinya  kq>ada  dirinya  saidiri. 

Al  Kaimani  berkata,  “Hadits-hadits  ini  ipenunjukkan  bahwa 
perbuatan  dinisbatkan  kepada  hamba,  karena  makna  upaya 
berdasarkan  dua  arah  sdiii^ga  bisa  disimpulkan  darinya.  Mungkin 
maksud  hnam  Bukhari  menq»etbanyak  jenis  ini  dalam  bab  ini  dan 
laiimya  «dalab  sebagai  keterar^an  tentang  benarnya  apa  yang  dinukil 
darinya,  bahwa  dia  mengatakan  lafazhku  dengan  Al  Qur'an  adalah 
TTiakhhik,  jika  itu  memmg  benar  darinya.” 

Saj^  (Ibnu  H^ar)  katakan,  telah  dinyatakan  secara  sAoAih, 
bahwa  hnam  Bukhari  berlepas  diri  dari  kemutlakan  ini,  dia  bakata, 
“Setiiq)  yang  menukil  dariku  bahwa  aku  mengatakan  lafazhku  den^ 
Al  Qur'an  adalah  makhluk,  berarti  dia  telah  berdusta  dengan 
men^unakan  namaku.  Karena  sebenarnya  aku  mengatakan  bahwa 
perbuatan  para  hamba  adalah  makhluk.” 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ghundar  dalam  biografi  hnam 
Bukhari  dari  kitab  Tarikh  Buidtara  dengan  sanad  yang  shahih  hingga 
Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi,  seorang  imam  yang  masyhur, 
bahwa  dia  mendengar  Tmam  Bukhari  mengatakan  ifti.  Juga  dinukil 
dari  jalur  Abu  Umar  dan  Ahmad  bin  Nashr  An-Naisaburi  Al  Khaffaf, 
bahwa  dia  mendengar  Tmam  Bukhari  mengatakan  itu. 


57.  Bacaan  Orang  Durhaka  dan  Munafik.  Suara  dan  Bacaan 
Al  Qur'an  Mereka  Tidak  Melampaui  Ten^orokan 


J  ^  ^  ^  -V  ^  y'  ^  ^  «  A  f  t  ^ 

J — :  Jl5  ^  (^j 
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*S^  ^UJl  ji« J  .14J  Vj  <—-1?  \'ja1  v 

S/  — 11  j?!-UJt  Jiij  . J-*  u-Js»  oT^i 

■  ^j  V3  ^  j£;r 


7560.  Dari  Abu  Musa  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Perumpamaan  orang  mukmin  yang  membaca  Al  Qur'an  adalah 
seperti  buah  utruj/ah,  rasanya  encdz  dan  aromanya  wangi.  Dan 
perumpamaan  orang  yang  tidak  membaca  Al  Qur'an  adalah  seperti 
buah  kurma,  rasanya  enak  namun  tidak  beraroma.  Sedangkan 
perumpamaan  orang  durhaka  yang  membaca  Al  Qur'an  seperti 
Raihanah,  aromanya  harum  tetapi  rasanya  pahit.  Adapun 
perumpamaan  orang  munafik  yang  tidak  suka  membaca  Al  Qur'an 
adalah  seperti  hanzhalah,  tidak  beraroma  dan  rasanya  paAiY.” 


Ajip  ^ijf  j{l,  :u4ip 

i;  Iiyo;  f4li :  jo;  ,04^1 

3 — 'J^\  dUj  aJp  JUi  :Ji5  .u>- 

4-4}  Oif 

CiT  ^ 


7561 .  Aisyah  RA  berkata,  “Orang-orang  bertanya  k^ada  Nabi 
SAW  tentang  para  dukun,  maka  beliau  pun  bersabda,  ^Sesungguhnya 
mereka  itu  bukan  apa-apa' .  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
mereka  menceritakan  sesuatu  yang  ternyata  itu  benar’.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  ''Kalimat  itu  dari  kebenaran  yang  dicuri  oleh  jin  lalu 
disebarkan  ke  telinga  walinya  seperti  kotekan  ayam  betina  lalu 
mereka  mencampurinya  dengan  lebih  dari  seratus  kebohongan*." 
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:  Jti  jJL}  ^  Jttf  y  1  ^  ^  ^ 

N  i>r>  i;>o  ^  >'  £>- 

s;^:  ^  v  ci>  2;^  ;l;ui 

ji — 5  j^-  J — 4^*  -  ^  ‘^iy  Jl  f 


7562.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  ""Akan  keluar  mcatusia  dari  arah  Timur  dan  membaca  Al 
Oar'an  yang  tidak  melewati  kerongkongan  mereka.  Mere^  melesat 
keluar  dari  agama  sebagaimana  hab^vi  anak  panah  yang  mdesat 
dari  sasaran,  kemudian  mereka  tidak  kembali  kepadanya  hingga  anak 
panah  kembali  kepada  busurnya  "  Ada  yang  mengatakan,  “Apa  tanda 
mereka?”  Beliau  menjawab,  ""Tanda  mereka  adalah  kebotakan  — atau 
beliau  bersabda,  gundul — 


Keterangan  Hadits 

(Bab  bacaan  orang  dtahahi  dan  munafik  Suara  dan  bacaan 
Al  Qur'an  mereka  tidak  melampaui  tenggorokan).  Al  Kaimaiii 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  durhaka  adalah  munafik,  karena 
dijadikan  bagian  dan  jawaban  orang  beriman  dalam  hadits  pertama. 

Pada  bab  ini  Tmam  Bukhari  mengemukakan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  Jl  J— -*• 

{Perumpamaan  orang  mukmin).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Kesesuaiannya  dengan 
judulnya  cukup  jelas,  dan  kesesuaiannya  dengan  bab-bab  sebelumnya, 
bahwa  bacaan  Al  Qur'an  itu  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan 
orang  yang  membacanya  sehingga  menunjukkan  amalnya. 

Ibnu  Baththai  berkata,  “Makna  bab  ini  adalah  bacaan  orang 
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durhaka  dan  orang  munafik  tidak  diangkat  kepada  Allah  dan  tidak 
berkembang  di  sisi-Nya.  Sebab  yang  berkembang  di  sisi-Nya  adalah 
bacaan  >mig  diniatkan  untuk  memperoleh  keridhaan  Allah  dan  terlahir 
dari  niat  untuk  mendekatkan  diri  kepada-Nya.  Kemudian  diserupakan 
dengan  raihanah  ketika  tidak  di^at  mengambil  keberkahan  Al  Qur'an, 
dan  tidak  dqjat  dirasakan  manisnya  pahalanya,  lalu  diungk^kan 
dengan  tidak  melewati  tempat  suara,  kerongkongan,  dan  tidak  pula 
sampai  ke  hati.  Mereka  itu  adalah  or^g-orang  yang  melesat  keluar 
dari  agama  dengan  cq)at.” 

Kedua,  {Orang-orang  menanyakan).  Dalam  riwayat 

Ma’mar  dicantumkan  dengan  redaksi,  keduanya  bermakna  sama. 


Di  sini  disebutkan. 


dj — ^  „Jv  {Mereka 


menceritakan  sesuatu  yang  ternyata  itu  benar).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  d ^ 

Ui-  {Sesungguhnya  mereka  kadang  menceritakan  kepada  kami  tentang 
sesuatu  yang  ternyata  itu  benar). 


{Mencurinya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  redaksi,  {Menghafalnya). 


{Lalu  menyebarkannya).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
dicantumkan  dengan  redaksi,  {Lalu  menempatkannya). 


{Seperti  kotekan  ayam  betina).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  3 _ {Kaca). 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  t^isebut.  Keseusiannya 
dengan  judul  ini  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal 
yang  diringkas  oleh  Al  Karmani,  dia  berkata,  “Karena  pen^rupaan 
dukun  dengan  orang  munafik  dari  segi,  bahwa  tidak  berguna  baginya 
kalimat  yang  benar  akibat  dominasi  kebohongan  padanya  dan 
rusaknya  kondisinya,  sebagaimana  halnya  orang  mimafilr  ywg  tidak 
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berguna  bacaan  Al  Qur'annya  karena  akidahnya  rusak.” 

Menurut  saya  (Ibnu  Hajar),  malsud  hnam  Bukhari  adalah 
orang  munafik  membaca  Al  Qur'an  sebagaimana  orang  mukmin 
membaca  Al  Qur'an.  Namun  bacaan  keduanya  berbeda  padahal  yang 
mereka  baca  sama.  Seandainya  yang  dibaca  itu  dianggap  sebagai 
bacaan  maka  tidak,  akan  terjadi  perbedaan.  Demikian  juga  dukun 
ketika  mengatakan  kalimat  dan  wahyu  yang  diberitahukan  oleh,  jin 
yang  telah  mencurinya  dari  malaikat  yang  sedang  membicarakannya, 
yang  mana  pengucapan  jin  itu  berbeda  dengan  pengucapan  malaikat, 
sehingga  apa  yang  diucapkan  itu  berbeda. 

Ketiga,  3  ^  i»?  Ir»'*  {Akan  keluar  manusia  dari  arah 

Timur).  Dalam  pembahasan  tentang  fitnah  telah  dikemukakan,  bahwa 
mereka  itu  adalah  golongan  Khawanj.  Selain  itu,  telah  dip^arkan 
juga  keterangan  dengan  cikal  bakal  munculn)^  mereka  dan  riwayat- 
riwayat  mengenai  mereka,  yang  mana  permulaan  keluarnya  mereka 
dari  Irak,  yaitu  dari  arah  Timur  bila  dilihat  dan  Makkah. 

h  {Tidak  melewati  kerongkongan  mereka).  Kata 

taraagii  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tarquwah,  yang  artinya  tulang 
yang  berada  di  antara  leher  dan  tengkuk.  Redaksi  judulnya 
menggunakan  kata  hanaajirahum,  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari 
kata  hanjarah,  artinya  tenggorokan.  Penjelasan  tentang  tenggprokan 
telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  ilmu.  Abdurrahman  bin 
Abi  Nu’m  meriwayatkannya  dari  Abu  Sa’id  dengan  redaksi, 

{tenggorokan  mereka).  Sebelumnya  dalam  bab  firman  Allah, 

""Malaikat-malaikat  dan  Jibril  naik  (menghadap) 

kepada  Tuhan.”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  4)  pada  pembahasan  tentang 
tauhid  telah  dikemukakan  hal  serupa. 

u  {Ada  yang  mengatakan,  “Apa  tanda  merdai?") 

Maksudnya,  ciri  atau  tanda  khusus  mereka.  Saya  belum  menemukan 
nama  orang  yang  mengatakan  ini. 
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3i  JlJ  y  J  ijV^i  {kebotakan  — atau  beliau  bersabda, 

gundul — ^).  Periwayat  ragu,  dan  ini  maknanya  kebotakan.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  lebih  dari  itu,  yaitu  menc^uti 
rambut  hingga  botak.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  kondisi 
rambut  yang  baru  tumbuh  beberapa  hari  (setelah  diganduli).  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  tidak  meminyaki  dan  tidak 
mencuri  rambut. 

Al  Karmani  beikata,  ‘Di  sini  ada  kerancuan,  yaitu  adanya 
tanda  (ciri)  menuntut  adanya  pemilik  tanda  (yang  ditandai).  Sehingga 
konotasinya  setiap  orang  }^g  bericepala  botak  maka  dia  dari 
golongan  Khawarij,  namun  sebenarnya  disepakati  tidak  demikian.” 

Kemudian  dia  menjawab,  bahwa  para  salaf  tidak  biasa 
menggunduli  kepala  mereka  kecuali  saat  haji  atau  karena  kepiluan 
tertentu  (misalnya  karena  penyakit  di  kepala  yang  menuntut  untuk 
digunduli),  sedangkan  kaum  Khawarij  menjadikannya  sebagai 
kebiasaan  sehingga  m^jadi  simbol  mereka  dan  mereka  dikenali 
dengan  itu.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  menggunduli  kepala 
dan  mencukur  habis  jenggot  dan  semua  bulu,  hu  dimaksudkan  sebagai 
sikap  berlebihan  dalam  perang  dan  ketika  menyelisdii  perkara  agama. 

Saya  (h)nu  Hfgar)  katakan,  yang  pertama  jauh  dari  kebmanm, 
karena  tidak  terjadi  di  kalangan  Khawarij.  Sedan^can  yang  kedua 
mungkin,  namun  jalur-jalur  periwayatan  haditsnya  tampak  jelas 
menyatakan  bahwa  m^udnya  adalah  menggunduli  kepala.  Yang 
ketiga  seperti  yang  kedua. 


Catatan 

Dalam  perkataan  Ibnu  Baththal  mengenai  si&t  Khawarij,  ada 
imgkapan  yang  serampangan,  saya  ingin  memperingatkan  agar  tidak 
tej)^daya  olehnya,  yaitu  dia  berkata,  **Mungkm  hadits  ini  mengenai 
suatu  kaum  j^g  telah  diketahui  oleh  Nabi  SAW  melalui  wahyu 
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bahwa  mereka  akan  keluar  dari  Islam  dengan  bid’ah  mereka  kepada 
kekufiiran.  Mereka  itulah  yang  diperangi  oleh  Ali  di  Nahrawan  ketika 
mereka  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  engkau  adalah  Tuhan  kami’. 
Maka  Ali  pun  marah  kepada  mereka  dan  memerintahkan  agar  mereka 
dibakar  dengan  api.  Hal  itu  kemudian  menambah  fitnah  bagi  mereka, 
dan  mereka  berkata,  ‘Kini  kami  yakin  bahwa  engkau  adalah  Tuhan 
kami,  karena  tidak  ada  yang  maigadzato  dengan  api  kecuali  Allah’.” 

Kisah  Ah  ini  teMi  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah,  namiin  bukan  mengenai  Khawarij  t^i  kaum  Zindiq 
sebagaimana  yang  dinyatakan  secara  jelas  pada  jalur-jalur 
periwayatannya. 

Dalam  kitab  Syarh  Al  Wajiz  karya  Ar-Rafi’i  saat  menyinggung 
tftntang  kaum  Khawarij,  dia  berkata,  “Mereka  adalah  golongan  ahli 
bid’ah,  yang  keluar  melawan  Ali  karena  mej^kini  bahwa  Ah 
mengetahui  pembunuh  Utsman  dan  mampu  menghukum  mereka 
namun  tidak  memberlakukan  qishash  karena  kdelaannya  dengan 
pembunuhan  Utsman  dan  dukungannya  terhadap  maeka  (para 
pembunuh  Utsman).  Mereka  juga  mejrakini  bahwa  orang  yang 
melakukan  dosa  besar  berarti  kufur  dan  berhak  kekal  di  dalam  neraka. 
Karena  itulah  mereka  menjelek-jelekkan  para  imam.” 

Penjelasan  yang  pertama  ini  bukanlah  tentang  sifat-sifat 
Khawarij  yang  ahU  bid’ah,  akan  tetapi  sifat  para  pendukung 
Muawiyah  di  Shiffin.  Di  antara  keyakinan  kauma  Khawarij  adalah 
mengkafiikan  Utsman,  dan  bahwa  dia  dibunuh  secara  haq.  Mareka 
masih  tet^  bersama  Ali  hingga  terjadinya  tahkim  (arbitrase)  di 
Shiffin,  lalu  mereka  menolak  tahkim  dan  keluar  melawan  Ali  dan 
mengafirkannya.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan 
secara  gamblang  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 
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58.  l^man  Allah,  fjSi,  *^Kami  akan 

memasang  tunbangan  ymg  ttpat pada  Hari  KiamatT* 
(Qs.AlAiibiyaa'  [21]:  47) 


jxjJi  /oyj  ;^yj  ^st  0(3 

ufj  t Jlft.«a,i»H  Jxw.^t 


Dan  bahwa  amalan  dan  ucapan  manusia  akan  ditimbang. 

Mdj^d  beikata,  **^/  Qisthaas  artinya  adil,  dalam  bahasa 
Romawi.  Ada  yang  mengatakan,  al  qisth  adalah  bentuk  mashdar  dari 
al  muqshiih^  artinya  orang  yang  adil,  sedan0^  al  gaasith  artinya 
orang  yang  lalim.” 


^  ^1  Jio  '^1  ju :  jii  ;>s  'i7> 

4jAt  pLJUl  jjIp 

^  t'  ^  ^ 

t  \  ^  _ 

•U^ti 


7563.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  brftata,  ‘*Nahi  SAW 
bersabda,  *Dua  kalimat  yang  dicintai  oleh  Allah  Yang  Maha 
Pengasih,  ringan  di  lisan  namun  berat  dalam  timbangan  yaitu: 
Subhanallahi  wa  bi  hamdihi,  Subhfmallahil  azhiim  (Maha  Suci  Allah 
dan  aku  memuJi-Nya.  Maha  Suci  Allah  Yang  Maha  Agung) 


Keterangan  Hadlts 

(Bab  firman  Allah,  "Kami  akan  memasang  timbangan  yang 
tepat  pada  Hari  Kiamat")  Demikian  redal^i  yang  dicantumkfm 
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dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  tidak  mencantumkan 
redaksi,  f  j— P,  {Pada  Hari  Kiamat).  Kata  al  mawaaziina  adalah 

bentuk  jamak  dari  kata  al  miizaan.  Asalnya  dari  kata  al  miwzaan  lalu 
huruf  wnu~nya  dimbah  menjadi  huruf  ya'  karena  sebelumnya 
didahului  oleh  harakat  kasrah.  Ada  perbedaan  pend^at  tentang 
penyebutannya  di  sini  dengan  redaksi  jamak,  apakah  maksudnya 
bahwa  bagi  setiap  orang  ada  timbangan  tersendiri,  atau  setiap  amal 
dengan  timbangan  tei^endiri  sehingga  bentuk  jamak  di  sini  dalam  arti 
yang  sebenarnya,  atau  di  sana  nanti  hanya  ada  satu  timbangan  dan 
pengungkapannya  dengan  kata  jamak  adalah  berdasarkan  banyaknya 
jenis  amal  atau  manusia. 

Tentang  banyaknya  jenis  amal  ditunjukkan  oleh  firman  Allah 
dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  8,  {Dan  siapa  yang  ringan 

timbangan  kebaikannya).  Mungkin  juga  bentuk  jamak  di  sini  untuk 
menunjukkan  agung  seperti  fuman  Allah  dalam  surah  Asy-Syu*araa' 
ayat  105,  rj— 1  {Kaum  Nuh  telah  mendustakan  para 

rasul),  padahal  yang  diutus  kepada  mereka  hanya  seorang  rasul.  Yang 
benar  bahwa  di  sana  hanya  ada  satu  timbangan,  dan  itu  tidak 
menyuhtkan  dengan  banyaknya  amal  yang  ditimbang.  Sebab  kondisi 
Hari  Kiamat  tidak  bisa  diukur  dengan  kondisi  di  dunia. 

Kata  al  qisth  artinya  adil.  Kata  ini  berfungsi  sebagai  sifat 
untuk  kata  al  mawaaziin,  walaupun  bentuk  katanya  tunggal  tapi  juga 
jamak,  karena  kata  tersebu  adalah  mashdar. 

Ath-Thabari  berkata,  “Kata  al  gisth  artinya  adil.  Kata  ini 
diungk^kan  dengan  bentuk  tunggal  sebagai  sifat  dari  kata  al 
mawaaziin  yang  berbentuk  jamak  karena  seperti  kata  adi  (adil)  dan 
ridha  (ridha  atau  kerelaan).” 

Abu  Ishaq  berkata,  **Maknanya,  dan  kami  akan  memasangkan 
timbangan  yang  adil.  Kata  al  gisht  artinya  adil.  Ini  adalah  bentuk 
mashdar  yang  bisa  disi&tkan  (bisa  berfungsi  sebagai  sifat),  sehingga 
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bisa  dikatakan,  mizaan  qisth  (satu  timbangan  yang  tepat),  miizaanaani 
qisth  (dua  timbangan  yang  tq)at)  dan  mawaaziinu  gsith  (timbangan- 
timbangan  ^g  tepat).” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  ini  adalah  mafulmin  ajlih, 
yang  artinya  karena  keadilan. 

Huruf  lam  pada  kalimat  (pada  Hari  Kiamat) 

berfungsi  imtuk  menunjukkan  keterangan  alasan  yang  disertai  dengan 
membuang  mudhaf,  yakni  untuk  dihisab  pada  Hari  Kiamat.  Huruf  lam 
di  sini  juga  beimalaia  fii  (dalam  atau  pada).  Demikian  pend^at  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Qutaibah  dan  dipilih  oleh  Ibnu  Malik.  Ada  juga 
yang  meratakan  untuk  menunjukkan  waktu. 

Hanbal  bin  khaq  menceritakan  dalam  kitab  As-Sumtah,  dari 
Ahmad  bin  Hmbal,  bahwa  dia  mer^atakan  ketika  menyan^^al  orang 
yang  mengingkari  al  mizan  (timbangan),  yang  intin)^  adalah  AUah 
berfirman.  S— (Kami  akan  memasang 

timbangan  yang  tepat  pada  Hari  Kiamat),  dan  Naln  SAW  telah 
menyebutkan  adanya  timbangan  pada  Hari  Kiamat.  Maka  si^a  yang 
membantah  Nabi  SAW  berarti  telah  membantah  Allah. 

J\— L)^  (Dan  bahwa  amalan-amalan 

mantisia  dan  ucapan  mereka  akan  ditimbang.  Demikian  redaksi 
dalam  riwaj^t  mayoritas,  sedangkan  riwayat  Al  Qabisi  dan  sgumlah 
periwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  (dan  perkataan 

mereka)  dengan  bentuk  jamak.  Ini  sesuai  dengan  redaksi,  Secara 

tekstual,  hadits  ini  bersifat  umum,  namun  dua  golongan  dikhususkan 
darinya,  yaitu  dari  golongan  kafir  ^ng  dosanya  hanya  ben^ 
kekufiiran,  sedangkan  orang  yang  tidak  pernah  melakukan  kebaikan, 
maka  akan  masuk  neraka  tanpa  hisab  dan  timbangan  amal. 

Sementara  dari  golongan  orang-orang  yang  beriman  ada  yang 
tidak  mempun)^  keburukan  dan  han^  m^iiliki  kebaikan  yang 
sangat  banyak  di  samping  keimanannya.  Orang  seperti  ini  akan  masuk 
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surga  tai^a  dihisab  seperti  disebutkan  dalam  hadits  mengenai  70 
ribu  orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab  dan  adzab,  dan  orang  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  disertakan  bersama  mereka,  yaitu  meneka 
yang  meniti  jembatan  seperti  kilat  yang  menyambar  dengan  cepat, 
yang  seperti  angin  dan  yang  seperti  kuda  ymg  berlari  kencang. 


Selain  kedua  golongan  ini  dari  kalangan  orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  beriman,  maka  mereka  dihisab  dan  di]>erlihatkan  amal 
perbuatan  mereka  di  atas  timbang.  Tentang  dihisabnya  orang-orang 
kafir  dan  ditimbangn^  amal  perbitatan  mereka  ditunjukkan  oleh 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat  102-105,  ti-UB  jii 

^  ^  {Barangsiapa  yang  berat  timbangan 


[kebaikan] nya,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  dapat 
kebenmiungan.  Dan  barangsiccpa  yang  ringan  timbangamiya,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirmya  sendiri  — -hingga 
firman-Nya —  bukanlah  ayat-ayat-Ku  telah  dibacakan  k^tadamu 
sekalian,  tetapi  kamu  selalu  mendustakannya?) 


Al  Qurthubi  menukil  dari  seorang  ulama,  bahwa  dia 
mengatakan,  “Orang  kafir  tidak  mempunyai  pahala,  dan  amalnya 
dibalas  dengan  adzab,  maka  tidak  ^la  kebaikan  yang  ditimbang  di 
dalam  timbangan  pada  Hari  Kiamat.  Sedangkan  orang  yang  tidak 
mempunyai  kebaikan  maka  dia  akan  masuk  neraka.”  Dia  berdali 
dengan  firman  AUah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  105,  ^  tAt 

djj  {Dan  Kami  tidak  mengadakan  suatu  penilaian  bagi  [amalan] 


mereka  pada  Hari  Kiamat),  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  terdapat 
dalam  kitab  Ash-Shahih  tentang  orang  kafir,  4#i  <5 je  H 

{Tidak  diperhitungkan  di  sisi  Allah  walau  seberai  say<q>  nyamidc). 


Namrm  ditanggapi  bahwa  itu  adalah  kiasan  tentang  begitu 
kecilnya  kadar,  dan  itu  tidak  berarti  tidak  ditimbang  (tidak 
diperiutun^an). 
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Al  Ourthubi  m^gemukakan  tentang  sifiit  timbangan  amat 
orang  ka&r  dengan  dua  sifat,  yaitu; 

1.  Kekufuiaraiya  ditempatkan  di  satu  sisi,  namun  di  sisi  lainnya 
tidak  ditonpatkan  satu  kd>aikan  pun,  maka  hampalah  sisi  yang 
tidak  ada  ^>a-apanya.  Dia  beikata,  ‘Ini  adalah  zhahir  ^at 
teasehut,  karena  Allah  menyifati  timbangan  itu  ^ngan  si&t 
‘ringan’ ,  tidak  ada  yang  ditimbang  padanya.” 

2.  Kadang  teijadi  pembebasan,  kd>aikan,  hubungan  dan  semua 
bentuk  kebaikan  materi  yang  apabila  dilakukan  oleh  seorang 
muslim  maka  menjadi  kd)aikan.  Orang  yang  memiliki 
kebaikan,  maka  kd}aikan>kd>aikan  itu  akan  dihimpun  lalu 
ditimbang,  hanya  saja  ketika  ditimbang  dengan  kekufuran 
maka  kekuluran  itu  mengalahkannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  dia  diberi  ganjaran  atas 
kezhalimannya  yang  dilakukan  teriiachp  orang  lain.  Jika  seimbang 
0cebaikan  dan  keburukannya)  maka  dia  diadzab  karena  kekuiiirannya 
saja.  Jika  tidak,  maka  adzabnya  ditambah  karena  kekuiuratmya  atau 
diiingannya  darinya  sebagaimana  pada  kisah  Abu  Thalib  (paman  Nabi 
SAW). 

Abu  Ishaq  Az-Zajjaj  berkata,  “Ahlus  suimah  sepakat 
mengimam  adanya  timbangan,  amal  perbuatan  para  hamba  akan 
ditimbang  pada  Hari  Kiamat,  dan  timbang  itu  mempunyai  lisan 
serta  dua  lengan  yang  bisa  condong  karoia  amal-amal  yang 
ditimbangnya.  Sementara  golongan  Mu’tazilah  maigingkari  adanya 
timbangan,  mereka  berkata,  ‘Itu  hanya  un^rapan  tentang  keadilan’. 
Sehingga  dengan  begitu  mereka  menyelisUu  Al  Qur'an  dan  Sumiah, 
karena  Allah  telah  mengabaikan  bahwa  Dia  akan  memasang 
timbangan  untuk  menimbang  amal  perbuatan  agv  para  hamba  melihat 
amal  perbuatan  mereka  dectgan  jelas  sehingga  mereka  maijadi  saksi 
atas  (hri  moeka  sendiri. 

Ibnu  Faurak  berkata,  “Mu’tazil^  mengin^cari  adanya 
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timhangan  berdasarkan  padangan  mereka,  bahwa  hal-hal  yang  abstrak 
mustahil  ditimbang  karena  tidak  berdiri  sendiri.  Sementara  sebagian 
ahli  kalam  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Allah  mengubang 
hal-hal  yang  abstrak  menjadi  berfisik  sehingga  di^rat  ditimbang.” 

Sebagian  salaf  berpendrq>at,  bahwa  timbangan  itu  bermakna 
keadilan  dan  keputusan.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur,  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Anbiyaa'  ayat  47,  (^omruAan  mamaang 

timbangan  yang  tepat  pada  Hari  Kiamat),  dia  berkata,  “Sebenarnya 
itu  adalah  permisalan.  Sebagaimana  amat  mungkin  ditimbang,  maka 
mungkin  juga  menafikan  penimbangan.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Laits  bin  Abi  Sulaim,  dan  Mujahid, 
dia  berkata,  “Kata  al  mawaazin  artin^  keadilan.” 

Yang  benar  adalah  pend^at  jumhur.  Abu  Al  Qasim  Al- 
Lalika'i  menukil  riwaj^  dalam  kitab  As-Sunnah  dari  Salman,  dia 
berkata,  “Timbangan  ditempatkan,  ia  memiliki  dua  sisi  yang 
seandainya  diletakkan  langit  dan  bumi  beserta  semua  yang  ada  di 
dalamnya  pada  salah  satunya,  tentu  akan  menampungnya.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman, 
“Ketika  disinggung  tentang  timbangan  di  hadapan  Al  Hasan,  dia 
berkata,  ‘Timbangan  itu  men:q>unyai  Usan  dan  dua  lengan’.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ada  >^g  mengatakan,  bahwa  yang 
ditimbang  adalah  lembaran-lembaran  (catatan  perbuatan).  Sedangkan 
amal  perbuatan  itu  sendiri  adalah  abstrak  sehingga  tidak  disifati 
dengan  berat  atau  pun  ringan.” 

Yang  benar  menurut  Ahlus  sunnah,  bahwa  saat  itu  amal 
perbuatan  berjasad,  atau  dijadikan  begasad,  sehingga  amal  perbuatan 
orang-orang  yang  taat  dalam  bentuk  ^g  bagus,  sedangkan  amal 
perbmdan  orang-orang  durhaka  dalam  bentuk  yang  buruk,  kemudian 
ditimbang. 
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Al  Qurthubi  menguatkan  bahwa  yang  ditimbang  adalah 
lembaran-lembaran  catatan  pabu^am  Dia  menukil  dari  Ibnu  Umar, 
dia  betkata,  ^Xembaian-lembaran  catatan  perbuatan  akan  ditimbang.” 
Lalu  Al  Qurthubi  berkata,  “Jika  ini  valid,  maka  lembaran-lembaran  itu 
adalah  fisik,  sehingga  dengan  demikian  tertulislah  kerancuan  tadi.” 

Ini  juga  dikuatkan  oleh  hadits  bithagah  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  dimlainya  hasan^  serta  oleh  Al  Hakim  dan  dinilainya 
hasan,  di  dalamnya  disebutkan,  i— St  aikjtj  WT  ^  ^ ^ 

{Lalu  diletaifkanlah  catatan-catatan  di  satu  sisi  sementara  bithaqah  di 
sisi  lainn)vi). 


Yang  benar,  bahwa  yang  ditimbang  adalah  amal  perbuatan. 
Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  yang  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Abu  Ad-Darda',  dari  Nabi  SAW,  beliau 


bersabda: 


{Tidak  ada  yang 


diletakkan  di  dalam  timbangan  pada  Hari  Kiamat  yang  lebih  berat 
daripada  akhlak  yang  haik).  Disdiutkan  dalam  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  secara  marfii  \ 


:  J'"*  .'A  J^^  A  J^ 

('7Wa  Hari  Kiamat  nanti  timbangan  diletakkan,  lalu 


ditimbanglah  kebaikan-kebaikan  dan  keburukan-keburukan. 
Barangsiapa  yang  kebaikannya  lebUi  banyak  daripada  keburukannya 
walaupun  hanya  seberat  biji,  maka  dia  masuk  surga.  Dan 
barangsiapa  yang  keburukannya  lebih  berat  daripada  kebaikannya 
walaupun  hanya  seberat  biji  maka  dia  masuk  neraka. "  Lalu  ada  yang 
bertanya,  “Lalu  bagaimana  dengan  orang  yang  kebaikannya 
seimbang  dengan  k^mrukannya?"  Beliau  menjawab,  “Mereka  itulah 
para  penghuni  tempat-tempat  yang  tinggi,  **) 


Hadits  ini  dinukil  oleh  Khaitsamah  dalam  kitab  Al  Fawa'id. 
Ibnu  Al  Mubarak  juga  menukil  riwayat  yang  sama  dari  Hinu  Mas’ud 
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secara  mauquf.  Abu  Al  Qasim  Al-Lalika'i  menukil  riwayat  tersebut 
dalam  kitab  As-Sunmdi  dari  Hudzaifah  secara  mauguf,  bahwa  yang 
menangani  timbangan  pada  Hari  Kiamat  adalah  Jibril. 

Jtfj  {Mujahid  berkata,  "Al 

Qisthaas  artinya  adil  dalam  bahasa  Romawij.  Al  Firyabi 
meriwayatkan  secara  maushul  dalam  kitab  tafsirnya  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  seorang  lelaki,  dari  Mujahid,  dan  dari  Warqa',  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa' 
ayat  35,  ijjjj  {Dan  timbanglah  dengan  timbangan 

>  ’  ^  J'  ^ 

yang  lurus),  dia  berkata,  *‘Maksudnya,  adil  menurut  bahasa  Romawi.” 

Afii-Thabari  bertata,  “Makna  fiiman-Nya,  t  Jjj  adalah 

(timbanglah)  dengan  timbangan.” 

Ibnu  Duraid  juga  mengatakan  sq>erti  itu  dan  menambahkan, 
*ltu  adalah  bahasa  Romawi  yang  diarahkan,  dan  disebutkan  juga 
dengan  gisthaar” 


Penulis  kitab  Al  Masyarig  berkata,  **Kata  al  gisthaas  artinya 
timbangan  yang  pating  adil.  Kata  itu  disebutkan  dengan  harakat 
kasrah  pada  huruf  gaf  atau  dengan  harakat  dhammah.  Keduanya 
adalah  gira  'ah  yang  mas^ur.” 


jtLJjJl  yjloA  JilLjll  ;  {Dan 


dikatakan,  Al  Qisth  adalah  bentuk  mashdar  dari  al  mugshith,  yang 

\ 

artinya  orang  yang  adil,  sedangkan  al  gaasith  adalah  orang  yang 
lalim),  Al  Faira'  berirata,  “Kata  al  gaasithuuna  artm>^  orang-orang 
yang  lalim,  sedangkan  kata  al  mugsithuuna  artinya  orang-orang  yang 
adil.” 


Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  gisth  artinya  bagian  keadilan, 
seperti  an-nishf  (setengah)  dan  kata  an-nashafah  (setengah). 
Sedangkan  kata  al  gashthu  artinya  mengambil  bagian  orang  lain,  dan 
itu  adalah  kelaliman  (kezhaliman).  Kata  al  igsaath  artinya 
memberikan  kepada  orang  lain  bagiaimya,  dan  itu  adalah  inshc^ 
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(berbagi).  Karena  itulah  dikatakan  gasatha  artinya  berbuat  lalim,  Han 
dikatakan  juga  agsatha  artinya  bersik^  adil.” 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  ”kata  al  qisth  artinya  nashib 
(bagian)  apabila  mereka  beibagi  secara  sama  rata,” 

Perkataan  Imam  Bukhari,  “kata  al  gsith  adalah  bentuk 
mashdar  dari  al  mugsithy'  ditangg^i  oleh  Al  Ismaili  yang  intinya, 
bahwa  kata  al  gisth  artinya  adil.  Sedangkan  bentuk  mashdar  dari  kata 
al  mugsith  adalah  al  igsaath.  Kata  agsatha  artinya  berbuat  adil,  dan 
dikatakan  gasatha  artinya  lalim.  Keduanya  kembali  kepada  maima 
yang  berdekatan,  karena  dikatakan  adala  an  kadzaa  (menyimpang 
dan  sesuatu).  Demikian  juga  dikatakan  gasatha  dan  agsatha  artinya 
menyimpang  dari  kebenaran.  Tampaknya,  dia  menet^kan  bahwa  kata 
al  gisth  artinya  adil.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Jinn  ayat  15, 

OjL-UJl  {Adapun  orang-orang  yang  menyimpang  dari 
kebenaran,  maka  mereka  menjadi  kayu  api  bagi  neraka  Jahanam). 
Nabi  SAW  bersabda,  jj*  ^  {Orang-orang  yang  adil 

berada  di  atas  mijnbar-mimbar  cahc^a).” 

Seinestin>^  untuk  makna  itu  dia  berdalil  dengan  ayat  lainnya, 
yaitu  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  42,  H''  ^ 

(Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil), 
sedangkan  hadits  yang  disebutkannya  adalah  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim. 

Dalam  kitab  Ash-Shahih  disebutkan  hadits  dari  Abu  Hurairah 
secara  marju '  tentang  Isa  putraa  Maiyam  yang  turun  sebagai  balHm 
yang  adil.  Dalam  Asma'ul  Husna  juga  terd^at  kata  al  mugsith. 

Al  Hulaimi  berkata,  “Maksudnya,  yang  memberi  keadilan 
kepada  para  hamba-Nya,  yakni  keadilan  dari  diri-Nya.  Bisa  juga 
maknanya  adalah  Yang  memberi  keadilm  kepada  maRing-niaiBmg 
moeka  dari  kebaikan-N)^” 
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(Dua  kalimat  yang  dicintai  oleh  Allah 

jr  ^ 

Yang  Maha  Pengasdt).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam 
riwayat  ini,  dengan  menyebutkan  kata  pL_s^  terlebih  dahulu  dan  kata 

selanjutnya.  Sementara  pada  pembahasan  tentang  doa  dan  dalam 

pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  dicantumkan  dengan 
mendahulukan  kata  dan  menyebutkan  kata  kemudian, 

yaitu  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad 
bin  Abdillah  bin  Numair,  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Tharif. 
Demikian  juga  dalam  riwayat  para  periwa^  lainnya  yang  tadi 
disebutkan  dan  yang  nanti  akan  disebudcan  dari  para  guru  mereka. 

Kata  pu.7«iir  (dua  kalimat)  adalah  penggunaan  kalimat  untuk 

e*- 

menyebut  perkataan.  Ini  seperti  kata  ikhlas  dan  syahadat.  Kata  pt-iTJi!* 
adalah  khabar  sementara  dan  kata  setelahnya  adalah  sifat. 

Sedangkan  mubatada  '-nya  adalah  dan  set^usnya.  Inti 

didahulukannya  khabar  adalah  untuk  membuat  penasaran  yang 
mendengar  untuk  mengetahui  mubtoda '-nya,  semakin  panjang 
perkataan  dalam  mensifati  khabar  maka  semakin  baik 
mendahulukannya.  Karena  banyaknya  si&t-siiat  yang  baik  akan  lebih 
menambah  perhatian  yang  mendengar.  Kata  pl— artinya  yang 

dicintai.  Maknanya,  yang  mengucapkann^  dicintai.  Tentang  makna 
kecintaan  Allah  k^>ada  hamba  telah  dip^aikan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 

pij— ^  0^1^  (Berat  dalam  timbangan)  merupakan  redaksi 

judulnya.  Karena  inilah  yang  sesuai  dengan  redaksi  judulnya,  **dan 
bahwa  amalan  dan  ucapan  manusia  akan  ditimbang”. 

Al  Karmani  berkata,  “Bila  dikatakan  bahwa  kata  berpola  fa  ’iil 
bermakna  mafuul,  dimana  bentuk  mudzakkar  dan  muannats-nya. 
sama,  apalagi  bila  disifati  bersamanya.  Lalu  mengapa  beralih  dari 
tadzkir  kepada  ta'nits7  Jawabannya,  bahwa  itu  dibolehkan  bukan 
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diharuskan.  Lagi  pula,  bentuk  kata  tersebut  adalah  mufrad  (tunggal), 
bukan  mutsanna  (ganda).  Kalaupun  diangg£^  demikian,  tapi  itu  di- 
ta  'nits  karena  kesesuaiannya  dengan  kata  dan  Atau 

karena  bermakna  yiza  ‘U,  bukan  maf  ul,  sementara  huruf  /n’-nya  untuk 
memindahkan  lafazh  dari  sifat  k^ada  istn.  Selain  itu,  terkadang 
digunakan  untuk  yang  belum  terjadi,  hanya  saja  diharukan  terjadi, 
seperti  kalimat,  khudz  dzabiihatak  (ambillah  sembelihanmu)  untuk 
menyebut  domba  yang  belum  disembelih,  lalu  setelah  perbuatan  itu 
terjadi  (setelah  penyembelihan),  maka  dia  secara  hakiki  disebut 
dzabiih  (sembehhan).  Kata  ar-rakmaan  disebutkan  secara  khusus, 
karena  3^ang  dimaksud  dari  hadits  ini  adalah  menerangkan  tentang 
luasnya  rahmat  Allah  bagi  para  hamba-Nya,  yang  mana  Allah 
mengganjar  amal  yang  sedikit  dengan  pahala  yang  banyak,” 

J'  t  ^  ^ 

OUJll  ^  (Ringan  di  lisan  namun  berat 

dalam  timbangan).  Beliau  mensifati  keduanya  dengan  ringan  dan 
berat  untuk  menerangkan  sedikitnya  amal  dan  banyaknya  pahala. 
Ketiga  redaksi  ini  merupakan  bentuk  yang  bersajak.  Penjelasan 
tentang  yang  boleh  dan  yang  terlarang  dalam  hal  ini  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  doa.  Demikian  juga  batas-batas  perkataan 
bersajak  seperti  sajak  para  dukun.  Kesimpulannya,  yang  dilarang 
adalah  yang  dibuat-buat  dan  mengandimg  kebatilan,  bukan  yang 
muncul  secara  spontan  tai^ja  disengaja.  Kata  O'  (ringan) 

menunjukkan  makna  bahwa  kedua  kalimat  tersebut  berserta  huruf- 
hurufiiya  adalah  sedikit. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  ringan  ini  merupakan  kata  untuk 
mengungkapkan  kemudahan.  Beliau  menyerupakan  kemudahan 
pengucapannya  pada  lisan  dengan  ringannya  membawa  barang  yang 
ringan  sehingga  tidak  melelahkannya  seperti  barang  yang  berat  Selain 
itu,  mengisyaratkan  bahwa  semua  pembdianan  adalah  sulit  dan  berat 
dirasakan  oleh  jiwa,  sedangkan  ini  mudah.  Namim  demikian  menjadi 
berat  dalam  timbangan  amal  kelak  seperti  beban  syariat  yang  berat.” 
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Seorang  ulama  salaf  ketUca  ditanya  tentang  sebab  beratnya 
kebaikan  dan  ringannya  keburukan,  dia  pun  menjawab,  *‘Karena 
kebaikan  itu,  pahitnya  datang  sementara  manisnya  hilang  sehingga 
terasa  berat.  Beratnya  itu  jangan  sampai  mendorongmu  untuk 
meninggalkannya.  Sedangkan  kd^urukan  itu,  manisnya  datang 
sementara  pahitn>a  hilang,  maka  jangan  sampai  ringannya  itu 
mendorongmu  imtuk  melakukannya.” 

{Maha  Suci  Altah).  Maknanya  telah  dip^aikan  dalam 
bab  keutamaan  tasbih  pada  pembahasan  tentang  doa. 

« J— J  {Dan  aku  memt^i-Nya).  Ada  yang  mengatdran,  bahwa 

huruf  wau  ini  berfungsi  sebagai  hal  (keterangan  kondisi).  Kalimat 
leng)c£^nya  adalah,  aku  mensucikan  Allah  disertai  dengan  pujianku 
kepada-Nya  karena  petunjuk-Nya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
huruf  wau  di  sini  berfungsi  sebagai  kata  sambung,  yaitu,  aku 
mensucikan  AUdi  dan  aku  menyertai  dengan  memuji-Nya.  Mungkin 
kata  al  hamd  pujian)  ini  disebutkan  kepada  pelaku  dan  yang 
dimaksud  dari  kata  al  hamd  ini  adalah  komekuensinya  atau  apa  yang 
melahirkan  pujian  benq)a  petunjuk  dan  serupanya.  Mungkin  juga 
huruf  ba'  di  sini  terkait  dengan  suatu  kalimat  yang  dibuang, 
perkiraannya  adalah  dan  aku  memuja-Nya  dengan  memuji-Nya, 
sehingga  subhaanallah  menq>akan  kalimat  tersendiri  dan  wa 
bihamdiki  merupakan  kalimat  tersendiri . 

Tentang  hadits,  .  glb  {Maha  Suci  Suci 

Engkau  \mhai  Tuhan  kami  dan  kami  memuji-Mu),  Al  Khaththaibi 
berkata,  **Maksudnya,  dengan  kekuatan-Mu  yang  merupakan 
kenikmatan  yang  mewajibkan  atasku  untuk  memuji-Mu  lagi 
mensucikan-Mu,  bukan  dengan  daya  dan  tidak  pula  dengan 
kekuatanku.”  Seakan-akan  dia  memaksudkan,  bahwa  itu  di  antara 
yang  memerankan  sebah  pada  posisi  akibat. 

Semua  riw^at  sama  sepakat  pada  Muhammad  bin  Fudhail 
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dalam  mencantumkan  «J— hanya  Al  Ismaili,  setelah  menukilnya 

dari  riwa>^  Zuhair  bin  Harb,  Ahmad  bin  Abdah,  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  dan  Al  Husain  bin  Ali  bin  Al  Aswad  darinya,  dia  bericata, 
“Mayoritas  mereka  tidak  menyebutkan 

Saya  (Bmu  Hajar)  katakan,  itu  dicantumkan  dalam  riwayat 
Zuhair  bin  Hatb  yang  dinukil  oleh  Asy-Syaikhani  (Imam  Bukhari  dan 
Muslim);  Muslim  dari  periwayat-periwayat  lainnya  yang  telah  saya 
sebutkan,  dari  para  gurunya;  At-Tirmidzi  dari  Yusuf  bin  Isa;  An- 
Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Adam  dan  Ahmad  bin  Haib;  Ibnu  Majah 
dari  Ali  bin  Muhammad  dan  Ah  bin  Al  Mundzir;  Abu  Awanah  dari 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Samiuah  Al  Ahmasi;  dan  Ibnu  Hibban  dari 
riwaj^  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Numair,  semuanya 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Fudhail.  Tampaknya,  redaksi 
itu  terlewatkan  dari  riwayat  Abu  Bakar,  Ahmad  bin  Abdah  dan  Al 
Husain. 

|ij.  hith  ibi  Oipv— ^  {Maha  Suci  Allah  Yang  Maha  Agung). 

Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam  riwayat  mayoritas,  dengan 
mendahulukan  redal^i,  oJ — ^  {Maha  Suci  Allah  dan  aku 

memuji-Nya)  sebelum  redaksi,  {Maha  Suci  Allah  Yang 

Maha  Agung).  Pada  pembahasan  tentang  doa  telah  dikemukakan 
hadits  dari  Zuhair  bin  Harb  dengan  mendahulukan  redaksi,  JUs-— * 

(tai  laiil'  sebelum  redaksi,  sJ— -liuj  ib)  i».  Imam  Ahmad  pun 

meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Fudhail.  Denuldan  juga  dalam 
riwayat  orang-orang  telah  saj^  sebutkan  sebelumnya.  Saya  dapati 
dalam  kitab  Ad-Du  ’a  karya  Muhammad  bin  Fudhail  dari  riwayat  Ali 
bin  Al  Mundzir,  darinya  dengan  mencantumkan  redaksi,  dan 

mendahulukan  redaksi, 

Djnu  Baththal  bericata,  “Keutamaan  yang  terdapat  dalam 
keutamaan  dzikir  ini  sebenarnya  hanya  untuk  orang-orang  i^g  mulia 
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dfliam  agfluia  dan  seinpunia,  seperti  kesuciannya  dan  jfiuig  haram  dan 
kemaksiatan  besar.  Oleh  sebab  itu,  Anda  tidak  mengira  bahwa  orang 
yang  terus  menerus  berdzikir  tapi  terus  menerus  memperturutkan 
hawa  nafsunya  dan  merusak  agama  Allah  dan  melanggar  laiangan- 
iarangan-Nya,  akan  dipertemukan  dengan  orang-orang  yang  suci  yang 
disucikan  serta  mencapai  kedudukan  mereka  karena  perkataan  yang 
diucapkan  oleh  lisannya  tanpa  disertai  ketakwaan  dan  amal  shalih.” 

Al  Kaimani  berkata,  ‘*Sifet-sifat  Allah  adalah  wujudiyyah 
(^ing  menet^kan)  seperti  ilmu  dan  kekuasaan,  yaitu  sifet-sifat 
kemuliaan,  dan  adamiyyah  (yang  meniadakan)  seperti  tidak  ada 
sekutu  bagi-Nya,  tidak  ada  yang  menyenq)ai-Nya,  yaitu  sifat-sifat 
keagungan.  Maka  tasbih  (penyucian)  mengisyaratkan  kepada  sifat- 
sifet  dan  tahmid  (pujian)  mengisyaratkan  kepada  sifat- 

sifat  kemuliaan,  dan  tidak  adanya  pembatasan  kntena  mengesankan 
umum.  Maknanya,  aku  mensucikan-Nya  dari  semua  kekurangan  dan 
aku  memuji-Nya  dengan  segala  kesempurnaan. 

Dia  berkata,  “Sistem  alam  menuntut  didahulukannya 
penghiasan  daripada  pembebasan.  Sehingga  didahulukannya  tasbih 
(penyucian)  yang  menunjukkan  pembebasan  daripada  tahmid  Cpnjian) 
yang  menunjukkan  penghiasan,  dan  mengedepankan  lafazh  Allah, 
karena  ini  adalah  ism  Dzat  yang  disucikan  yang  mencakup  seluruh 
sifat  dan  asma'ul  husna.  Disifati  dengan  azhiim  (agung)  karena 
cakupannya  untuk  menepiskan  £q)a  yang  tidak  layak  bagi-Nya  dan 
menetapkan  apa  yang  layak  bagi-Nya,  Karena  keagungan  yang 
sempurna  berkonsekuensi  tidak  adanya  yang  menandingi-Nya,  atau 
yang  menyerupai-Nya  dan  sebagainya.  Demikian  juga  ilmu 
(mengetahui)  segala  maklumat  dan  kdeuasaan  yang  mencakup  segala 
yang  Hiifiiagai  dan  sebagainya.  Penyebutan  tasbih  disertai  dengan 
pujian  untuk  diketahui  diteti^kannya  kesempurnaan  bagi-Nya,  dan 
diulanginya  ini*  sebagai  penegasan. 

Selain  itu,  karena  fokus  terhadap  masalah  penyucian  lebih 
banyak  akibat  banyaknya  golongan  yang  menyelisihi.  Karena  itulah 
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disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dengan  berbagai  ungkspan,  seperti 

{Maha  suci),  {sucikanlah)  dengan  bentuk  kalimat  perintah, 

(telah  mensucikan)  dengan  bentuk  kata  keija  lampau,  ^  - 

(mensucikan)  dengan  bentuk  kata  keija  yang  menunjukkan  bahwa 
sebuah  perbuatan  sedang  atau  akan,  teijadi.  Juga,  karena  penyucian 
dapat  dijangkau  oleh  akal,  beda  haln^  dengan  kesempurnaan  karena 
hakikatnya  tidak  d^at  dijangkau  oleh  akal,  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  sebagian  ulama  peneliti,  ‘Hakikat-hakikat  ketuhanan 
tidak  diketahui  kecuali  dengan  cara  menarik,  sebagaimana  dalam  ilmu 
yang  tidak  d^at  diketahui  darinya  kecuali  bahwa  Dia  tidak  jahil. 
Sedangkan  untuk  mengetahui  hakikat  ilmu-Nya  maka  tidak  ada  jalan 
untuk  itu.” 

Guru  kami,  Syaikhul  Islam  Sirajuddin  Al  Bulqini 
menyebutkan  dalam  perkataannya  mengenai  kesesuaian  bab-bab  kitab 
Shahih  Bukhari  yang  telah  saya  nukil  darinya  di  bagian  «ifhir 
muqaddimah,  "Karena  asal  keterpeliharan  yang  pertama  dan  yang 
terakhir  adalah  mengesakan  Allah,  maka  dia  (hnam  Bukhari)  menutup 
dengan  pembahasan  tentang  tauhid.  Sementara  perkara  yang 
membedakan  orang  yang  beruntung  dari  orang  yang  rugi  adalah  berat 
dan  ringannya  timbangan  amal  perbuatan,  sehingga  dia  pun 
menjadikannya  sebagai  bagian  terakhir  dari  susunan  kitabnya.  Oleh 
karena  itu,  dia  memulai  dengan  hadits,  oiSv;  JUp^I  {Amal  perbuatan 

itu  tergantung  niatnya).  Ini  berlaku  di  dunia,  lalu  dia  menutup  dengan 
pernyataan  bahwa  amal  perbuatan  itu  akan  ditimbang  kelak  di  akhirat. 

Ini  mengisyaratkan  bahwa  yang  berat  adalah  yang  disertai 
dengan  niat  tulus  ikhlas  karena  Allah.  Dalam  hadits  yang  disebutkan 
mengandung  dorongan  dan  anjuran  untuk  melaksanakan  dzikir 
tersebut  demi  meraih  kecintaan  Yang  Maha  Pengasih.  Ringannya 
amalan  tersebut  adalah  bila  dilihat  dan  segi  amalan,  dan  beratnya 
adalah  bila  dilihat  dari  hasiln>^  berupa  pahala.  Hadits  ini 
dikemukakan  dengan  gaya  bahasa  yang  indah,  yaitu  bahwa  kecintaan 
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Tuhan  diunglc^kan  terlebih  dulu,  sementara  dzikir  hamba  dan 
ringannya  dzikir  pada  lisan  diun^apkan  kemudian.” 

Setelah  itu  dia  menjelaskan  tentang  pahala  besar  dan 
manfaatnya  untuk  kelak  pada  Hari  Kiamat. 

Al  Karmani  berkata,  *T>i  awal  pembahasan  tentang  tauhid 
telah  dikemukakan  penjelasan  tentang  susunan  pembahasan  ini,  dan 
bahwa  penutupn^  berupa  bahasan  tentang  kalam  Allah.  Sebab  itu 
merupakan  lingki^  wahyu,  dengan  itulah  ditetapkarmya  syariat  Oleh 
karena  itu,  Tmam  Bukhari  mengawali  kitabnya  dengan  pembahasan 
tentang  permulaan  wahyu,  dan  ditutiq)  dengan  topik  yang  dia  mulai, 
sehingga  terkesan  begitu  baik  penutup  ini.  T^i  penyebutan  bab  ini 
tidak  memaksudkan  dzat,  akan  tetapi  ^ar  akhir  perkataannya  adalah 
tasbih  dan  tahmid  sebagaimana  halnya  dia  menyebutkan  hadits 

{Amal  perbuatan  t/u  tergantung  niatnya)  di  awal 
pembahasannya  ketika  menjelaskan  keikhlasan.” 

Tampaknya,  dia  bermaksud  mettutiq>  kitabn)^  dengan  sesuatu 
yang  menunjukkan  adanya  penimbangan  amal  perbuatm.  Sebab  itu 
merupakan  akhir  dari  dampak  pembebanan  syariat  (kui  setelah 
penimbangan  tidak  ada  lagi  hal  lain  kecuali  keputusan  untuk  menetap 
di  salah  satu  dari  dua  tempat  yang  telah  disediakan  hingga  Allah 
berkehendak  mengeluarkan  siapa  ^g  ditetapkan  untuk  diadzab  dari 
golongan  ahli  tauhid  sehingga  mereka  keluar  dari  neraka  berkata 
syafaat  sqperti  yang  telah  dijelaskan. 

Al  Karmani  berkata,  “Juga  mengisyaralkan  bahwa  Allah 
meletakkan  Kitab-N^  sebagai  keadilan  dan  timbangan  imtuk  menjadi 
rujukan,  dan  bahwa  kitab-Nya  adalah  mudah  bagi  yang  dimudahkan 
Allah.  Ini  mengindikasikan  perihal  pengarangnya  dari  awal  hingga 
akhir.  Semoga  Allah  menerimanya  dan  membalasnya  dengan  sebaik- 
baik  balasan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  mengandung  beba:^a 
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pelajaran  selain  yang  telah  dikemukakan,  yaitu  anjuran  agar  terus 
berdzikir.  Dalam  bab  keutamaan  tasbih  telah  dikemukakan  hadits 


lainnya  yang  berasal  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi,  ^  cJtT  ii\j  v:J3^  3^ 


{Barangsiapa  yang  mengucapkan,  'Subhaanallaaki  wa  bihamdihi' 
seratus  kali  dalam  sehari,  maka  kesalahan-kesalahannya  akan 
dihapus  walauptm  seperti  buih  lautan).  Jika  memang  benar  ini 
berkenaan  dengan  kalimat,  01»^^  saja,  maka  apalagi  bila 


ditambahkan  kalimat  lainnya.  Maka  )^g  tampak,  bahwa  itu 
mendatangkan  pahala  yang  banyak  yang  sesuai  dengannya, 
sebagaimana  halnya  orang  yang  mengacukan  kalimat  pertama  namun 
dia  tidak  mempunyai  kesalahan,  misalnya,  maka  dia  memperoleh 
pahala  yang  dq)at  ditimbang. 


Hadits  ini  juga  menunjukkan  hukum  tentang  yang  perbuatan 
yang  dianjurkan  yang  diungkapkan  dengan  bentuk  khabar  (berita), 
karena  yang  dimaksud  dari  redaksi  hadits  ini  adalah  perintah  untuk 
melazimkm  dzikir  tersebut. 


Susunan  redaksinya  menunjukkan  bahwa  didahulukaimya 
mubtada'  daripada  khabar  sebagaimana  telah  disinggung  tadi 
mengenai  kata  OisUT.  Kata  ini  mengandung  keindahan,  yaitu  jawaban, 

kesesuaian  dan  keseimbangan  dalam  nada  kalimat-kalimatnya,  karena 
beliau  bersabda  menggunakan  kalimat,  dan  beliau 

tidak  menggunakan  kalimat,  ^  sehingga  seimbang  dengan 

kalimat,  pCwili  Masing-masing  dari  ketiga  kalimatnya  muta  ’addi 
dengan  ^a  yang  layak  baginya. 

Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  peng^likasian  firman  Allah 
dalam  surah  Thaahaa  ayat  130,  il—o  J— ^  {Dan  bertasbihlah 

sambil  memuji  Ttihanmu).  Allah  telah  mengabarkan  tentang  malaikat 
di  sejumlah  ayat,  bahwa  mereka  senantiasa  bertasbih  sambil  memuji 
Tuhan  mereka.  Disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  hadits  yang 
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berasal  dari  Abu  Dzar,  J)  t  :ci3 

eJ— <^~0  (^3  ^  (Aku 


berkata,  "Wahai  Rasulullah,  demi  ayah  dan  ibuku  sebagai 
tebusannya,  perkataan  manakah  ycmg paling  dicintai  Allah?"  Beliau 
menjawab,  "Yang  Allah  pilihkan  wtUik  para  malaikat-Nya,  yaitu 
subhaana  rabbii  wa  bihamdihi,  subhaana  rabbii  wa  bihamdihi  [Maha 
Suci  Tuhanku  dan  aku  memuji-Nya,  Maka  Stici  Tuhardm  dan  aku 
memuJi^Nya].  ’j  Dalam  redaksinya  yang  lain  disebutkan  bahwa 
perkataan  (uci^an)  yang  paling  dicintai  Allah  adalah, 


Penutup 

Pembahasan  tentang  tauhid  ini  mengandung  beber^a  hadits 
marfii’  sebanyak  245  hadits,  di  antaranya  yang  mu'allag  dan  yang 
semakna  dengan  mu  ’allaq  berupa  hadits  mutaba  'ah  sebanyak  55  jalur, 
sedangkan  yang  lainnya  maushul.  Di  antaranya  ada  yang  disebutkan 
secara  berulang  pada  pembahasan  ini  dan  mayoritasn)^  merupakan 
pengulangan  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan-pembahasan 
lainnya.  Yang  hanya  dicantumkan  pada  pembahasan  ini  ada  1 1  hadits, 
semuatnya  tidak  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Diantara  itu  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  adalah  hadits  Aisyah  mengenai  pasukan 
khusus  yang  diutus  oleh  Rasulullah  SAW  dan  tentang  x- i-t 

(surah  Al  Ikhlaash);  Hadits  Abu  Hurairah,  t— ^  Cr-f 

(Seorang  hamba-Ku  di  antara  para  hamba-Ku  melakukan  suam 
dosa);  Hadits  Abu  Hurairah,  'jJ— r'  ^  'i!  (Apabila  seorang 

hamba  mendekat  k^foda-Ku  sejenglad)\  dan  hadits  Abu  Hurairah, 

(i4ku  adalah  menurut  persangkaan  hamba-Ku 

terhadap-Ku).  Selain  itu,  pembahasan  ini  juga  memuat  36  atsar  para 
sahabat  dan  generasi  s^lah  mereka. 

Jadi,  sonua  yang  dicantumkan  dalam  kitab  Al  Jami’  (Shahih 
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Bukhari)  ini  berupa  hadits  beserta  pengulangannya  baik  yang  maushul 
maupun  ^ng  mu'allag  serta  mutaba’ah  yang  semakna  dengannya 
beijiimlah  9082  hadits,  Junilah  semua  yang  maushul  dan  mu’allag 
tanpa  pengulangan  seban>^  1513  hadits,  di  antaranya  yang  mu’allag 
dan  mutaba’ah  yang  semakna  dengannya  sebanj^  160  hadits, 
sedan^an  yang  lainn5fa  maushul.  Imam  Muslim  juga 
meriawayatkannya  kecuali  28  hadits,  dan  saya  telah  merincikannya  di 
akhir  setiap  pembahasan  dalam  kitab  Al  Jami  ’  ini. 

Di  sini  saya  himpun  kembali  untuk  menjadi  perhatian  bagi 
>^g  menyatakan  bahwa  jumlahnya  dengan  pengulangan  sebanyak 
7275  hadits,  dan  jumlahnya  tanpa  pengulangan  sebanyak  4000  atau 
sekitar  4000.  Saya  telah  menjelaskan  ini  secara  rinci  di  akhir 
muqaddimah,  dan  semua  itu  di  luar  apa  yang  saya  kemukakan  dalam 
judul-judul  bab  berupa  redaksi-redaksi  hadits  tanpa  disertai 
pernyataan  yang  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  hadits  ma?^  ’.  Selain 
itu,  saya  menggaris  bawahi  setiap  topik  pada  babnya,  seperti  bab  dua 
atau  lebih  adalah  jamaah  bahwa  ini  adalah  redaksi  hadits  yang  dinukil 
oleh  Ibnu  Majah. 

Dalam  kitab  ini  terdapat  beberapa  atsar  yang  mauguf  pada 
sahabat  dan  generasi  setelah  mereka  sebanyak  1608  atsar.  Saya  juga 
telah  mengemukakan  perinciannya  di  akhir  seti^  pembahasan. 

Dalam  Idtab  ini  juga  terdapat  beberq)a  atsar  yang  tidak 
dinyatakan  secara  jelas  penisbataimya  kepada  yang  mengatakaimya, 
bahkan  tidak  juga  secara  mubham  (tai^ra  nama),  terutama  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  dan  biografi.  Itu  semua  tidak  termasuk  ke 
dalam  hitungan  ini.  Sa>^  pun  telah  menjelaskan  ini  di  tempatnya 
masing-masing,  termasuk  kesesuaian  yang  saya  lihat  belum  ada  orang 
yang  menggarisbawahinya,  yaitu  bahwa  biasanya  hadits  terahir  dari 
setiap  pembahasan  dalam  kitab  Al  Jami’  ini  ada  keterkaitan  dengan 
penutupnya  walauprm  hanya  berupa  kalimat  di  tengah  hadits  terakhir 
atau  komentarnya  (komentar  Imam  Bukhari)  terhads^)  haditsnya  itu. 
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Contohnya  perkataannya  di  akhir  hadits  permulaan  wahyu, 
“Maka  itu  adalah  akhir  perihal  Hiraklius”;  Perkataannya  di  akhir 
pembahasan  tentang  keimanan,  “Kemudian  memohon  ampun  lalu 
turun”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  ilmu,  ‘T^an  hendaklah 
memotong  keduanya  sehingga  berada  di  bawah  mata  kaki”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  wudhu,  "Dan  jadikanlah  itu  sebagai  akhir 
ucapanmu”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  mandi,  “Dan  itulah  yang 
terakhir,  sesungguhnya  kami  menjelaskann)^  karena  perbedaan- 
perbedaan  mereka”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  tayammum, 
“Hendaklah  engkau  menggunakan  tanah,  karena  sesungguhnya  itu 
mencukupimu”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  shalat,  “Minta  izinnya 
wanita  kepada  suaminya  untuk  keluar^’;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
hari  Jum’at,  “Kemudian  tidur  siang”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
dua  hari  Hari  Raya,  “Beliau  tidak  shalat  sebelumnya  dan  tidak  pula 
selelahnya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  istisqa',  “Di  negeri  mana 
saja  kamu  mati”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  mengqashar  shalat, 
"Dan  jika  engkau  tidur  maka  berbaringlah”; 

Di  akhir  pembahasan  tentang  tahajjud,  “Dan  tathawwu*,  dan 
setelah  Ashar  hingga  terbenam”;  Di  akhir  pembalutan  tentang 
perbuatan  dalam  shalat,  “Lalu  mengisyaratkan  kepada  mereka  agar 
mereka  duduk,  tatkala  beliau  berbalik”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
jenazah,  “Maka  Uinmlab  aj^t,  ^Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab 
dan  sesungguhi^a  dia  akan  binasa’.'*  Maksudnya,  dari  at-tabaab 
yang  artinya  kebinasaan;  Di  akhir  pembahasan  tentang  zakat,  “Zakat 
fitrah^  dan  ini  termasuk  di  dalam  urusan  akhirat  karena  statusnya  di 
akhir  Ramadhan  sebagai  penebus  >^tng  telah  lalu”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  haji,  “Dan  jadikanlah  kematianku  di  negeri 
Rasul-Mu”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  puasa,  “Dan  barangsiapa 
yang  belum  makan  maka  hendaklah  berpuasa”; 

Di  akhir  pembahasan  tentang  itikaf,  “Aku  tidak  i'tikaf.  Lalu 
beliau  pim  pulang”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  jual  beli  dan 
persewaan,  “Sehin^a  mereka  dilihat  oleh  Umar”;  Di  akhir 
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pembahasan  tentang  hiwalah  (pengalihan  utang),  “Lalu  beliau 
menyalatkannya”;  Di  akhir  pembahasan  tmtang  kafalah 
(penanggungan),  “Barangsiapa  yang  meninggalkan  harta  maka  itu 
untuk  ahli  warisnya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  muzara’ah 
(kerjasama  penanaman),  “Aku  tidak  li^»a  sedikit  pun  uc^anku  itu 
hingga  hariku  ini”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  mulazamah,  “Hingga 
aku  meninggal  lalu  aku  dibangkitkan  kembah”;  Di  akhir  pembahasan 
tentang  minuman,  “Lalu  minum  hingga  aku  rela”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  tindak  kedialiman,  “Lalu  mereka 
menghancurkan  tempat  ibadahnya  dan  Tnennninkannya”; 

Di  akhir  pembahasan  tentang  peikmigsian  (syarikat),  “Apakah 
kita  menyembelih  deio^an  bambu”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
gadaian,  “Mereka  itu  tidak  mendapat  bagian  di  akhirat”;  Dt  akhir 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  ^^Wala '  adalah  milik  orang 
^g  memerdekakan”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  hibah 
(pemberian),  ‘Dan  janganlah  engkau  mengambil  kembali 
shadaqahmu”;  Di  akhir  ponbahasan  tentang  kesaksian,  “niscaya 
mendatangi  keduanya  walaupun  dengan  merangkak”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  perdamaian,  “Berdirilah,  lalu  laksanakanlah”;  Di 
akhir  pembahasan  tentang  syarat,  ‘Tidak  boleh  dijual,  tidak  boleh 
dihibahkan  dan  tidak  pula  diwariskfm”; 

Di  akhir  pemb^asm  tentang  jihad,  “Aku  datang,  lalu  beliau 
bersabda,  “Shalatlah  dua  rakaat”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
kewajiban  yang  seperlima  bagian,  “Diharamkan  sama  sekali”;  Di 
akhir  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti),  “Sedangkan  titipan,  maka  itu 
haram  karena  diharamkan  Allah  hingga  hari  kiamat";  Di  akhir 
pembahasan  tentimg  permulaan  ciptaan  dan  pembahasan  tentang 
cerita-cerita  para  nabi,  “Mu’awiyah  datang  ke  Madinah  adalah  akhir 
kedatangannya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  kisah-kisah  hidup, 
^‘Kl^jah  wafat  sebelum  keluarnya  Nabi  SAW”;  Di  akhir 
pemb^thasan  toitang  hijrah,  “Masa  jeda  antara  Isa  dan  Muhammad 
AS”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan,  “Kematian  Nabi  dan 
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hal-hal  yang  terkait  dengannya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  tafsir, 
**Tafsir  al  mu  ‘awwuhatain".  Di  akhir  pembahasan  tentang  keutamaan 
Al  Qur'an,  “Mereka  berselisih  sehingga  mereka  binasa”; 

Di  akhir  pembahasan  tentang  nikah,  ^‘Maka  janganlah  engkau 
menghalangiku  dari  bergerak”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  talak, 
“Dan  memaafkan  dampaknya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  li'an, 
“Dia  lebih  jauh  lagj  bagimu”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  na&ah, 
**Dimerdekakan  oleh  Abu  Lahab”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
makanan,  “Dan  menurunkan  tabir”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
sembelihan  dan  koihan,  “Hingga  nafar  dari  Mina”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  minuman,  ‘T>an  diriwayatkan  juga  oleh  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  dari  jabii^*;  Di  akhir  pembahasan  tentang  orang-orang 
yang  s^t,  “Dan  pindahkan  lah  demanmya”;  Di  akhir  pembahasan 
tentang  pengobatan,  **Kemudian  hendaklah  membuangnya”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  pakaian,  “Salah  satu  kakinya  di  atas  kakinya 
yang  lain”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  adab,  “Maka  hendaklah 
menandainya  semampunya”; 

Eh  akhir  pembahasan  tentang  meminta  izin,  “Semenjak 
wafatnya  Nabi  SAW”;  Di  ^ir  pembahasan  tentang  doa,  “Karena 
khawatir  membuat  kita  bosan”;  Di  akhir  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak,  "Untuk  kembali  ke  belakang  kita”;  Di  akhir 
pembahasan  tentang  takdir,  “Jika  mereka  menghendaki  fitnah  maka 
tidak  kami  pedulikan”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar,  **Tiba-tiba  ada  panah  nyasar  mengenainya  sehingga 
membunuhnya”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  kaffarat  (tebusan), 
“Dan  tebuslah  sumpahmu”;  Di  akhir  pembiasan  tentang  hudud,  “Jika 
Dia  berhendak  maka  menyiksanya,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka 
mengampuninya”; 

Di  akhir  pembahasan  tentang  para  perompak,  “Berbuatlah 
sesuka  kalian,  karena  sesungguhnya  Aku  telah  mewajibkan  surga  bagi 
kalian”;  Di  akhir  pend^ahasan  tentang  pemaksaan,  ‘Mendalanginya 
dari  kezhaliman”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  takwil  mimpi,  “Allah 
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mengampuni  mereka”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  fitnah,  “Apakah 
kami  dibinasakan  sedangkan  di  antara  kami  terdiqpat  orang-orang 
shalih”;  Di  akhir  pembahasan  tentang  hukum,  “Lalu  dia  pun 
melaksanakan  umrah  setelah  hari-hari  haji”;  Di  akhir  pembahasan 
tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  “Maha  Suci 
Engkau,  ini  adalah  kebohongan  yang  besar.” 


Sedangkan  tasbih  disyariafican  dalam  penutupan,  karena  itulah 
Imam  Bukhari  menutupnya  dengan  pembahasan  tentang  tauhid. 
Setelah  tasbih  adalah  akhir  doanya  para  penghuni  surga.  Allah 


berfirman  dalam  surah  Yuunus  ayat  10, 

^  di  ^  (Doa  mereka  di  dalamnya 


ialah,  "Subhanakallahumma"  dait  salam  penghormatan  mereka  ialah, 
“Salacm. "  Dan  penutup  doa  mere^  ialah,  “Alhamdulillaahi  Rabbil 
aalamin.*'^ 


Tentang  penuti^  nuylis  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oldi  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al  Jami’, 
An-Nasa'i  dalam  Idtato  Amal  Al  Yaum  wa  Al-Lailah,  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Ash-Shahih,  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ad-Du  'a,  dan  Al 
Haldm  dalam  kitab  Al  Mustadrak.  Semuan>a  meriwayatkannya  dari 
riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Musa  bin  Uqbah, 


dari  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya:  Jjltj  jt' 

Of  'f  A  0^  JUi  ^  ^  Ju 

ij  ^1  (ii?!  v cJt  ^1 4ji  '*i  df  :iu> 

ihi  ^  iur  li  (Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 


bersabda,  "Barangsiapa  duduk  di  suatu  majlis  yang  di  dalamnya 
terdapat  banyak  kesalahan,  lalu  sebelum  berdiri  dari  majlisnya  itu  dia 
mengucapkan,  ‘Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika,  asyhadu  an  laa 
ilaaha  illallaah,  astaghjiruka  wa  atuubu  ilaika  [Maha  5mc/  Engkau  ya 
Allah  dan  aku  memuji-Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan 
ket^li  Engkau  dan  aku  bertaubat  kepada-Mu]’,  kecuali  diampuni 
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baginya  apa  yang  terjadi  di  dalam  majlisnya  itu/') 

Ini  adalah  redaksi  At-Timiidzi,  dan  dia  mengatakan,  “Hadits 
ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  dari 
hadits  Suhail  kecuali  dari  jalur  ini.  Mengenai  masalah  ini  ada  juga 
riwayat  dari  Abu  Barzah  dan  Aisyah.** 

Al  Hakim  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih  menurut  syarat 
Muslim,  hanya  saja  Imam  Bukhari  menilainya  ma’lul  (mengandung 
cacat)  karena  riwa>ut  Wuhaib  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  ayahnya, 
dariKa’bAlAhbar” 

Dia  telah  melakukan  kekeliruan  dalam  hal  ini,  karena  di  dalam 
sanad-ny&  tidak  d^butkan  ayiii  Suhail  dan  tidak  juga  Ka*b.  Yang 
benar  adalah  dari  Suhail,  dari  Aun.  Demikian  juga  yang 
disebutkaiuiya  secara  benar  dalam  kitab  Ulum  Al  Hadits,  karena  dia 
mengemukakannya  dari  jalur  Imam  Bukhari,  dari  Muhammad  bin 
Salam,  dari  Makhlad  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  sanad-aysi. 
Kemudian  dia  berkata,  **Tmam  Bukhari  berkata,  *Ini  hadits  langka,  aku 
tidak  tahu  di  dunia  ini  mengenai  masalah  ini  selain  hadits  ini,  hanya 
saja  hadits  ini  ma’lul  (mengandung  cacat);  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami  dari  Aun  bin  AbdiUah’.” 

Jadi  perkataan,  “hnam  Bukhari  berkata,”  ini  lebih  utama, 
karena  kami  tidak  menyebutkan  Musa  bin  Uqbah  mendengar  dari 
Suhail. 

Al  Baihaqi  juga  menukilnya  dalam  kitab  Al  Madkhal,  dari  Al 
Hakim  dengan  sanad-nyti  yang  disebutkan  dalam  kitab  Ulum  Al 
Hadits,  dari  hnam  Bukhari,  lalu  dia  mengatakan  dari  Ahmad  bin 
Hanbal  dan  Yahya  bin  Ma’in,  keduanya  dari  Hajjaj  bin  Muhammad, 
dan  dia  mengemukakan  perkataan  Imam  Bukhari  itu,  tapi  dia 
menyiutkan,  “Aku  tidak  mengetahui  dengan  sanad  ini  di  dunia 
selain  hadits  ini,  hanya  saja  hadits  ini  ma  ’lul  (mengandung  cacat).” 

Perkataan,  “aku  tidak  mengetahui  dengan  sanad  ini  di  dunia,” 
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dinukil  dari  Lnam  Bukhari,  bukannya,  “aku  tidak  mengetahui  di  dunia 
dalam  masalah  ini,”  karena  mengenai  masalah  ini  banyak  sekali  hadits 
yang  tidak  luput  dari  pengetahuan  hnam  Bukhari.  Al  Khalil  telah 
mengemukakan  kisah  ini  dari  selain  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Irsyad, 
dan  dia  moiyebutkan  di  dalamnya,  bahwa  Muslim  berkata  kepada 
hnam  Bukhari,  “Apakah  en^au  tahu  suatu  hadits  di  dunia  ini  selain 
dengan  sanad  ini?”  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  hanj^  saja  hadits  itu 
ma’tul.”  Kemudian  dia  menyebutkannya  dari  Musa  bin  Ismail,  dari 
Wuhaib,  dari  Uqbah,  dari  Aun  bin  Abdillah. 

Perkataan,  “itu  sesuai  dengan  apa  >nng  dicantumkan  dalam 
kitab  Ulum  Al  Hadits"  adalah  bericenaan  dengan  sanad  talil-mya, 
bukan  perirataannya  tentang  masalah  ini,  sesuai  dengan  riwayat 
Al  Baih^i  yang  mengatakan  dengan  sanad  ini.  Tampaknya,  Al 
Hakim  keliru  dalam  perkataan  ini.  Maksudnya,  ucapannya  dalam 
masalah  ini,  “Sebenamjn  itu  dengan  sanad  ini.”  Itu  memang  seperti 
)^g  dikatakannya,  karena  sanad  ini  adalah:  Ibnu  Juraij  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Suhail,  ini  tidak  ada  kecuali  pada  redaksi  hadits  ini.  Oleh 
karena  itu,  hnam  Bukhari  mengatakan,  “Aku  tidak  mengetahui  Musa 
mendengar  dari  Suhail.”  Maksudnya,  bila  dia  tidak  kenal  mengambil 
hadits  darinya,  lalu  dia  membawakan  riwayat  darinya  yang 
bertentangan  dengan  periwayatn^  j^tu  Ibnu  Juraij  yang  lebih 
ban>^  bergaul  dengan  Musa  bin  Uqbah,  sehingga  riwayat  orang  yang 
lebih  ban)ak  bergaulnya  dianggap  l^ih  kuat.  Inilah  yang 
menyebabkan  adanya  penilaian  cacata  dari  hnam  Bukhari. 

Orang  yang  menilainya  shahih,  maka  dia  tidak  memandang 
perbedaan  ini  sebagai  alasan  yang  menodai,  bahkan  boleh  jadi  Musa 
bin  Uqbah  meriwayatkan  dari  dua  j£dur.  Dalam  menilai  cacata  riwa^t 
ini,  Imam  Bukhari  telah  didahului  oleh  Ahmad  bin  Hanbal,  yang  mana 
Ad-Daraquthni  menyebutkan  darin^  dalam  kitab  Al  Hal,  dia  berkata, 
“Hadits  Ibnu  Juraij  meragukan.  Yang  benar  adalah  perkataan  Wuhaib 
dari  Suhail,  dari  Aun  bin  Abdillah.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  ‘Tendapat  yang  benar  adalah  pend^at 
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Ahmad,  dan  berdasarkan  itulah  yang  dib^lakukan  oleh  Abu  Hatim 
dan  Abu  Zur’ah  Ar-Raziyan  ” 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Al  7?a/  berkata,  “Aku  pemah 
bertanya  kepada  ayahku  dan  Abu  Zur*^  tentang  hadits  ini,  maka 
keduanya  mengatakan  bahwa  ini  salah.  Wuhaib  meriwa^tkannya  dari 
Suhail,  dari  Aun  bin  Abdillah  secara  mauqufi  dan  inilah  yang  lebih 
shahih.  Abu  Hatim  meng^akan,  ‘Mungkin  kekeliruannya  berasal  dari 
Ibnu  Juraij,  dan  mungkin  juga  dari  Suhail’.” 

Kami  menemukannya  dari  riwayat  en^rat  orang  dari  Suhail 
selain  Musa  bin  Uqbah.  Dalam  kitab  Al  Afrad  karya  Ad-Daragntbm 
dinukil  dari  jalur  Ashim  bin  Amr  dan  Sulaiman  bin  Bilal.  I>alam  kitab 
Adz-Dzikr  karya  Ja’far  Al  Fiiyabi  dinukil  dari  jalur  Irinail  bin  Ayyasy, 
Dalam  kitab  Ad~Du*a  karya  Ath-Thabarani  dinukil  dari  jalrir 
Muhammad  bin  Abi  Humaid,  keempatnya  dari  Suhail,  dan  yang 
meriwayatkan  dari  Ashim  dan  Sulaiman  adalah  Al  Waqidi,  dia  adalah 
periwayat  >^g  lemah,  demikian  juga  Muhammad  bin  Abi  Humaid. 
Sedangkan  riwa^  Ismail  dari  selain  orang-orang  Syam  adalah  lemah, 
dan  ini  termasuk  salah  satunya. 

Abu  Hatim  berkata,  ‘Tentang  riwayat  ini,  aku  tidak  tahu  apa 
itu,  dan  aku  tidak  tahu  sedikit  pun  tentang  orang  yang 
meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW  dari  jalur  Abu  Hurairah,  kecuali 
dari  riwayat  Musa,  dari  Suhail.” 

Abu  Daud  juga  menukil  dalam  kitab  As-Sunan^  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Ash-Shahih  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ad-Du  'a,  dari 
jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Amr,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  secara  marju  \  dan 
dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Sa’id  Al 
Maiqburi,  dari  AbduUah  bin  Amr  secara  ¥nauquf.  Guru  kami,  Syaikhul 
Islam  Abu  Al  Fadhl  Abdurrahim  bin  Al  Husain  Al  Iraqi  Al  Haiizh 
menyebutkan  dalam  poin-poin  yang  dihimpunn>a  dari  kitab  Ulim  Al 
Hadits  karya  Ibnu  Ash-Shalah,  bahwa  hadits  ini  dari  riwayat  sejumlah 
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sahabat  yang  jumlahnya  mencapai  7  orang,  lebih  banyak  dari  yang 
disebutkan  oleh  At-Tirmidzi.  Lalu  dia  beralih  kepada  penjelasan 
takhrij  hadits  untuk  hadits-hadits  Al  Ihya  \ 

Setelah  menelusiui  bd)en^a  jalur  periwa>^tannya,  saya 
mendapati  riwaj^t  5  orang  lainnya  sehingga  jumlahnya  menjadi  15, 
termasuk  seorang  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Namun 
saya  tidak  memasukkannya  ke  dalam  jumlah  tersebut  karena  mungkin 
dia  adalah  salah  satu  dari  mereka  (yang  disebutkan  namanya).  Saya 
telah  To&n-taldirij  jalur  periwayatannya  pada  {^a  yang  say&  tuliskan 
dari  kit^  Ulum  Al  Hadits^  dan  di  sini  akan  saya  kemukakan  secara 
ringkas.  Mereka  itu  adalah: 

1.  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  haditsnya  dinukil  oleh  Ath- 
Thabarani  dalam  kitab  Al  Mu'jam  Al  Kabir,  dia  menukilnya 
secara  mauguf.  Dinukil  juga  oleh  Abu  Daud  secara  mauquf 
sebagaimana  >^g  telah  disinggung  tadi. 

2.  Abu  Baizah  Al  Aslami,  haditsnya  dinukil  oleh  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i  dan  Ad-Darimi.  &i7uid-nya  kuat. 

3.  Jubair  bin  Muth’am,  haditsnya  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Abi  Ashim,  para  periwa^^tnya  tsigah. 

4.  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  haditsnya  dinukil  oleh  Ath- 
Thabarani  dalam  kitab  Al  Mu  jam  Ash-Shaghir,  dan  sanad-nya 
dhaHf. 

5.  Abdullah  bin  Mas’ud,  haditsn^^  dinukil  oleh  Ibnu  Adi  dalam 
kitab  Al  Kamil,  dan  samtd-rsyz.  dka  'if. 

6.  As-Sa'  ib  bin  Y azid,  haditsnya  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dalam 
kitab  Musyhil  Al  Atsar  dan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Kabir.  Sanad-nyB.  shahih. 

7.  Anas  bin  Malik,  haditsnya  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dan  Ath- 
Thabarani,  namun  sanad-nya  dha  ’if. 

8.  Aisyah,  haditsnya  dinukil  oleh  An-Nasa'i,  dan  sanad-nya.  kuat 
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9.  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  haditsn^  dicantumkan  dalam  kitab  Adz- 
Dzikt  kaiya  Ja’far  Al  Fuyabi,  dan  ^anad-nya  shahih  hanya  sjya 
dia  tidak  menyatakannjra  marfi 

10.  Abu  Umamah,  haditsnya  dinukil  oleh  Abu  Ya’la  dan  Ibnu  As- 
Sunni,  namun  sanad-vc^  dha  'if, 

11.  Rafi’  bin  Khudaij,  haditsnya  dinukil  oleh  Al  Hakim  dan  Ath- 
Tbabarani  dalam  kitab  Ash-Shaghir.  Para  periwayatnya 
hanya  saja  status  periwayatannya  masih  diperdebatkan  di 
dalam  jonod-nya. 

12.  Ubai  bin  Ka’ab,  disebutkan  oleh  Abu  Mxisa  Al  Madini,  saya 
belum  mrai^caji  sanod-nya. 

13.  Muawiyah,  disebutkan  oleh  Abu  Musa  juga,  dan  dia 
mengisyaratkan  bahwa  pada  sebagian  periwayatnya  adalah 
kesalahan  tulis. 

14.  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  haditsnj^  dimuat  dalam  kitab  Adz- 
Dzikr  karya  Al  Firyabi,  dan  janad-n>^  sedikit  lemah. 

15.  Ali  bin  Abi  Thalib,  haditsnya  dinukil  oleh  Abu  Ali  bin  Al 
Asy’ats  dalam  kitab  As-Sunan  Al  Marwiyyah  an  Ahl  Al  Bait, 
namun  sanad~r\yz.  masih  dipertanyakan. 

16.  Abdullah  bin  Umat,  haditsnj^  dicantumkan  pada  pembahasan 
tentang  doa  dalam  Idtab  Al  Mustadrak  karya  Al  Hakim.  Selain 
itu,  hadits  seorang  lelaki  dari  kalangan  sahabat  yang  tidak 
disebutkan  namanya  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dalam  kitab  Al  Mushannaf  dari  jalur  Abu  Ma’syar  Ziyad  bin 
Kulaib,  dia  berkata,  “Seorang  lelaki  dari  sahabat  Rasulullah 
SAW  menceritakan  k^ada  kami  dan  beliau,”  Para  periwayat 
hadits  ini  tsigah. 

Selain  itu,  saya  juga  menemukan  sejumlah  tabiin  dari  riwayat- 

riwayat  mursal,  di  antaranya  Asy-Sya’bi,  riwayatnya  dinukil  oleh 

Ja  far  Al  Fuyabi  dalam  kitab  Adz-Dzikr,  Yazid  Al  Facjir,  riwayatnya 
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dinukil  dalam  kitab  Al  Kuna  karya  Abu  Bisyr  Ad-Daulabi;  Ja’far  Abu 
Salamah,  riwayatnya  dimuat  dalam  kitab  Al  Kuna  karya  An-Nasa'i; 
Mujahid,  Atha'  dan  Yahj^  bin  Ja’dah,  riwayat  mereka  dinukil  dalam 
kitab  Ziyadat  Al  Birr  wa  Ash-Shilah  karya  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al 
Marwazi;  dan  Hassan  bin  Athiy)^  haditsnya  dinukil  dalam 
biografinya  dalam  kitab  Al  Hilyah  karya  Abu  Nu’aim. 

Semua  sanad  riwayat-riwayat  mursal  ini  jayyid  (baik),  dan 
pada  sebagiaim>^  ada  yang  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  memiUki 
asal.  Saya  telah  mem£q>arkan  jalur  periwayatannya  dan  menjelaskan 
perbedaan  sanad-sanad-viysi  beserta  redaksi  hadits  dalam  komentar 
saya  tertiad:^  kitab  Ultm  Al  Hadits  karya  Dmu  Ash-Shalah  saat 
menyoroti  tentang  hadits  ma  lul. 

Saya  melihat  bahwa  menutt^)  kitab  Fathul  Bari  ini  dengan 
sal^  satu  jalur  hadits  ini  adalah  sesuai.  Sa}^  mengemukakannya 
dengan  sanad  mtOtashil  dengan  pendengaran  dan  ijazah  hingga 
puncaknya.  Saya  membacakan  kepada  Syaikh  Al  Imam  Al  Adi  Al 
Musnid  Al  Muktsir  Al  Faqih  Shifaabuddin  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin 
Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Zakaria  Al  Qudsi  Az- 
Zaini  di  rumahnya  ketik  barada  di  Kairo: 

Muhammad  bin  Ismail  bin  Abdul  Aziz  bin  Isa  bin  Abi  Bakar 
Al  Ayyubi  mengabaikan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abdul  Mun’in  bin 
Al  Khaimi  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abdul  Aziz 
bin  Ahmad  bin  Baqa  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Zur'ah 
Thahir  bin  Muhammad  bin  Thahir  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Hamad  memberitahukan  kq>ada  kami,  dan  saya 
juga  membacakannya  dengan  sanad  kepada  Asy-Syaikh  Al  hnam  Al 
Muqri'  Al  Muiti  Al  Allamah  Abu  lshaq  Ibrahim  bin  Ahmad  bin 
Abdul  Wahid  bin  Abdul  Mu'min  bin  Kamil,  dari  Ayyub  bin  Nim’ah 
An-Nablisi  dengan  memperdengarkan  kepadanya,  Ismail  bin  Ahmad 
Al  lraqi  memberitahukan  kepada  kanii  dari  Abdurrazzaq  bin  Ismail  Al 
Qaunnisi,  Abdurrahman  bin  Hamd  3^g  dikenal  dengan  Ibnu  As-Sunni 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Abdirrahman  Ahmad  bin  Syu’aib 
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An-Nasa'i  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq, 
yakni  Ash-Shaghani  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Muslim 
Manshur  bin  Salamah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Khallad 
bin  Sulaiman,  yakni  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami  dari 
PChalid  bin  Abi  hnran,  dari  Unvah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  SAW  duduk  di  suatu  majlis,  atau  shalat,  beliau 
mengucapkan  beberapa  kalimat.  Lalu  aku  menanyakan  hal  itu  kepada 


beliau,  maka  beliau  pun  bersabda,  ^ — I  t)* 

;-4i)i  :LJ  cjvr  CiuS  ^  oo 


vj— cJi  SJi  S)  (Jika  seseorang  bertutur  kata 


dengan  perkataan  yang  baik  maka  itu  menjadi  stempel  atasnya  — 
yakni  cap  atasnya —  hingga  Hari  Kiamat.  Dan  Jika  dia  bertutur  kata 
dengan  selain  itu,  maka  penebusnya  adalah,  “Subhaanakallaahumma 
wa  bihamdika,  laa  ilaaha  illaa  anta  astaghfinika  wa  atuubu  ilaika 
[Maha  Suci  Engkau  ya  Allah  dan  aku  memuji-Mu.  Tidak  ada  tuhan 
selain  Engkau.  Aku  memohon  ampun  kepada-Mu  dan  aku  bertaubat 
kepada-Muy') 


Segala  puji  hanya  milik  Allah  semata,  semoga  Allah 
melimpahkan  karunia  dan  keselamatan  untuk  pemimpin  kami, 
Muhammad,  keluarganya,  para  sahabatnya,  para  isterinya,  anak 
keturunannya,  dan  orang-orang  yang  mengikuti  jejak  langkah  mereka 
dengan  baik. 
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